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Bismillaahirrahmaanirrahiim 

Al hamdulillah, kebesaran dan keagungan-Mu benar-benar membuat 
kami selalu ingin berteduh dan berlindung dari segala macam kesalahan serta 
kealpaan diri, hingga tetesan kekuatan dan pengetahuan yang Engkau 
cipratkansaja sungguh sangat berarti, sebab dengannya kami mampu menyisir 
huruf-huruf, kalimat-kalimat yang tertuang dalam buku ini, yang tentunya 
memiliki tingkat kesulitan tersendiri dibandingkan dengan kitab lainnya. 

Shalawat dan salam selalu kita mohonkan kepada Allah agar selalu 
dicurahkan kepada seorang lelaki yang sabdanya menjadi ajaran agama dan 
tingkah lakunya menjadi contoh kehidupan sempurna. Ia adalah Muhammad 
SAW. | 

Inilah kitab klasik yang seharusnya kita jaga, kita dalami maknanya, 
dan kita sebarkan isinya, agar segala macam yang tertuang di dalamnya secara 
shahih dapat tetap lestari dan terejawantahkan dalam kehidupan sehari-hari, 
karena hal itu sama halnya dengan menjaga dan memperhatikan keislaman 
juga keimanan kita, sehingga akidah kita pun tetap terjaga kemurniannya, 
karena yang termaktub didasarkan kepada nash-nash yang shahih. 

Segala kemampuan telah kami kerahkan dan segala upaya telah kami 
curahkan untuk menerbitkan kitab ini, sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah 
kami laiknya seorang muslim yang menghendaki kebaikan terhadap muslim 
lainnya, dengan harapan kitab ini dapat menjadi panduan kita dalam beragama. 
Namun, pada sisi lain kami mengakui, bahwa kami bukanlah siapa-siapa dan 


vii 


TAFSIR FATHUL QADIR 


semua yang kami miliki bukanlah apa-apa dalam memahami isi kitab yang 
merupakan salah satu pokok dan referensi tafsir yang signifikan, karena buku 
tersebut memadukan penafsiran dengan riwayat dan penafsiran dengan 
penalaran logika. Karenanya, mungkin saja pembaca menemui kesalahan, 
baik isi maupun cetak, maka dengan kerendahan hati kami selalu 
mengharapkan kontribusi positif dari pembaca sekalian, dengan tujuan agar 
pergerakan keislaman kita makin hari makin sempurna. 

“< Hanya kepada Allah SWT kami memohon taufik dan hidayah, sebab 
hanya orang-orang yang mendapatkan keduanya yang akan menjadi umat 
yang selamat dan mengakui bahwa dalam hal-hal yang biasa terdapat sesuatu 
yang luar biasa. 


Lillaahil waahidil gahhaar. 
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SURAH AL AHZAAB 


Surah ini terdiri dari 73 (tujuh puluh tiga) ayat, dan ini adalah 
surah Madaniyyah. Ibnu Adh-Dharis, An-Nuhas, Ibnu Mardawaih dan 
Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'il meriwayatkan dari beberapa jalur, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Surah Al Ahzaab diturunkan di 
Madinah.” Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu 
Az-Zubair. 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag di dalam Al Mushannaf, Ath- 
Thayalisi, Sa'id bin Manshur, Abdullah bin Ahmad di dalam Zawa id 
Al Musnad, Ibnu Muni', An-Nasa'i, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Al Anbari 
di dalam Al Mashahib, Ad-Daraguthni di dalam Al Afrad, Al Hakim 
dan ia menshahihkannya, Ibnu Mardawaih dan Adh-Dhiya' di dalam 
Al. Mukhtarah, dari Zurr, ia "berkata, “Ubay bin Ka'b berkata 
kepadaku, “Seperti apa engkau membaca surah Al Ahzaab?, atau 
seperti apa engkau menghitungnya?” Aku jawab, “Tujuh puluh tiga 
ayat.” Ia berkata, “Hanya itu? Sungguh aku telah melihatnya, dan 
sesungguhnnya itu setara dengan surah Al Bagarah, atau lebih banyak 
dari surah Al Bagarah. Dan di dalamnya sungguh kami pernah 
membaca: Sé Haji Ag ali iya YG KIT GAYA US 15) Ana AAN 
(Lelaki tua dan perempuan tua apabila keduanya berzina maka 
rajamlah keduanya dengan seksama sebagai hukuman dari Allah, dan 
Allah Maha Mulia lagi Maha Bijaksana), lalu dihapus di antara yang 
dihapus lainnya.” Ibnu Katsir berkata, “Sanadnya hasan.” 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas: “Bahwa Umar bin Khaththab berdiri, lalu memuji Allah, 


kemudian berkata, “Amma ba'du. Wahai manusia, sesungguhnya 
Allah telah mengutus Muhammad dengan kebenaran dan menurunkan 
Al Kitab kepadanya. Maka di antara yang diturunkan kepadanya 
adalah ayat rajam. Kami telah membacanya dan menghafalnya: di 
KE GAM SI Au (Lelaki tua dan perempuan tua apabila 
keduanya berzina maka rajamlah keduanya dengan seksama), dan 
Rasulullah & pernah merajam dan kami pun merajam sepeningal 
beliau. Maka aku khawatir karena masa telah lama berlalu pada 
manusia lalu ada orang yang mengatakan, “Kami tidak menemukan 
ayat rajam di dalam Kitabullah,” lalu mereka sesat karena 
meninggalkan kewajiban yang telah diturunkan Allah'.” Telah 
diriwayatkan juga yang menyerupai ini darinya melalui jalur-jalur 
lainnya. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Hudzaifah, ia berkata, 
“Umar bin Khaththab berkata kepadaku, “Berapa (ayat) kau 
menghitung surah Al Ahzaab?” Aku menjawab, “Tujuh puluh dua atau 
tujuh puluh tiga.” Ia berkata, “Sesungguhnya surah itu (jumlahnya) 
mendekati surah Al Bagarah, dan sesungguhnya dulunya di dalamnya 
terdapat ayat rajam'.” 


Al Bukhari di dalam Tarikh-nya meriwayatkan, ia berkata, 
“Aku membacakan surah Al Ahzaab kepada Rasulullah &, lalu aku 
lupa darinya tujuh puluh ayat, aku tidak menemukannya.” 


Abu Ubaid di dalam Al Fadhail, Ibnu Al Anbari dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Dulu surah Al 
Ahzaab dibacakan pada masa Nabi & sebanyak dua ratus ayat. Lalu 
ketika Utsman menuliskan Mushaf, ia tidak mengakui darinya kecuali 
yang sekarang ada.” 


! Muttafaq 'alaih, Al Bukhari, 6829, Muslim, 3/1317, dari hadits Ibnu Abbas. 
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O pia LH 3 HL 
“Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana, dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. Dan bertakwalah kepada Allah. Dan cukuplah Allah 
sebagai Pemelihara. Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi 
seseorang dua buah hati dalam rongganya, dan Dia tidak 
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menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan 
Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak 
kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di 
mulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia 
menunjukkan jalan (yang benar). Panggillah mereka (anak-anak 
angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah 
yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui 
bapak-bapak mereka, maka (panggilah mereka sebagai) saudara- 
saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa 
atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada 
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Nabi itu (hendaknya) lebih 
utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri dan isteri- 
isterinya adalah ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang mempunyai 
hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris mewarisi) di 
dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang 
~ Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara- 
saudaramu (seagama). Adalah yang demikian itu telah tertulis di 
dalam Kitab (Allah). ” (Os. Ahzaab [33]: 1-6) 


Z a BE 


Firman-Nya, al Si Fee LG (Hai Nabi, bertakwalah kepada 
Allah), yakni: tetaplah engkau demikian dan tingkatkanlah. ANA | 
i Ga (dan janganlah kamu menuruti (keinginan) orang-orang kafir) 
dari kalangan penduduk Mekah dan orang-orang lain yang seperti 
kekafiran mereka. Sx JI, (dan orang-orang munafik), yakni orang- ` 
orang yang menampakkan keislaman dan menyembunyikan 
kekufuran. 


Al Wahidi berkata, “Yang Allah maksud dengan orang-orang 
kafir ini adalah Abu Sufyan, Ikrmah dan Abu Al A'war As-Sulami. 
Demikian ini, karena mereka mengatakan kepada Nabi &, 
“Hentikanlah penyebutan tuhan-tuhan kami, dan katakanlah bahwa 


tuhan-tuhan kami akan membela (memberi syafa'at) kepada yang 
menyembahnya”.” Lebih jauh ia mengatakan, “Sedangkan orang- 
orang munafik maksudnya adalah Abdullah bin Ubay dan Abdullah 
bin Sa'd bin Abi Sarh.” Insya Allah di akhir pembahasan bagian ini 
akan dikemukakan riwayat tentang sebab turunnya ayat ini. 


KS. EL SE ah D (Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana), yakni banyak pengetahuan dan 
kebijaksanaan nan luhur. An-Nuhas berkata, “Firman-Nya, aw D 
eg ék SL (Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana) menunjukkan bahwa beliau condong kepada 
mereka untuk membujuk mereka kepada Islam. Maknanya: 
sesungguhnya Allah Æ, seandainya mengetahui bahwa 
kecondonganmu kepada mereka mengandung manfaat, tentulah Dia 
tidak akan melarangmu terhadap mereka, karena Dia Maha 
Bijaksana.” Pemaknaan yang dinyatakannya ini tampak jauh dari 
mengena, karena kalimat ini adalah sebagai penjelasan alasan untuk 
perintah bertakwa dan larang menuruti orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik. Maknanya: bahwa tidaklah Allah memerintahkanku 
atau melarangmu kecuali dengan apa yang Dia ketahui 
kemaslahatannya atau karena adanya kerusakan, demikian ini karena 
banyak ilmu-Nya dan luasnya kebijaksanaan-Nya. 

Ea Ol fp b pd (dan ikutilah apa yang diwahyukan 
Tuhanmu kepadamu), yaitu Al Qur'an. Yakni: ikutilah wahyu dalam 
segala urusanmu dan janganlah engkau mengikuti selain itu, termasuk 
jangan mengikuti usulan-usulan orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik, dan tidak juga pandangan belaka. Karena apa yang telah 
diwahyukan kepadamu adalah mencukupimu dari itu semua. 

Kalimat ML SKS SEAT SI (Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) menerangkan alasan 
perintah untuk mengikuti apa yang diwahyukan kepadamu. Sedangkan 
perintah untuk Nabi $ adalah juga perintah untuk umatnya, jadi 
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mereka juga diperintahkan untuk mengikuti Al Our'an sebagaimana 
beliau diperintahkan untuk mengikutinya. Karena itulah disebutkan 
dalam bentuk khithab kepada beliau dan khithab kepada mereka 
dalam firman-Nya, Des (apa yang kamu kerjakan), demikian 
menurut gira'ahnya Jumhur, yaitu dengan żaa`. Oira'ah ini dipilih oleh 
Abu Ubaidah dan Abu Hatim. Sedangkan Abu Amr, As-Sulami dan 
Ibnu Abi Ishag membacanya: RARA Las (apa yang mereka kerjakan), 
dengan yaa. 


Gn og DAR 


ÍS Hah GS li jé; (Dan bertakwalah kepada Allah. 
“Dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara), yakni: bersandarlah 
kepada-Nya dan serahkanlah segala urusanmu kepada-Nya, dan 
cukuplah Dia sebagai pemelihara bagi yang bertawakkal kepada-Nya. 


.Kemudian Allah œ menyebutkan pendahuluan yang akan 
disusul dengan penyebutan hukum-hukum Al Our'an yang berasal 
dari wahyu yang Allah perintahkan kepadanya untuk mengikutinya. . 
Allah berfirman, BEI Ba SIM AU (Allah sekali-kali 
tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya). 
Ada perbedaan pendapat mengenai sebab turunnya ayat ini 
sebagaimana yang akan dikemukakan riwayat-riwayatnya di akhir 
pembahasan bagian ini. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ini adalah perumpamaan 
yang Allah buat bagi lelaki yang men-zhihar isterinya. Yakni: - 
sebagaimana seseorang tidak memiliki dua hati, maka demikian juga 
isterinya orang yang men-zhihar bukanlah ibunya, dan begitu juga 
orang yang mengaku anak dari dua orang lelaki. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa seorang munafik berkata, “Aku mempunyai hati 
yang menyuruhku demikian, dan hati yang menyuruhkan demikian.” 
Lalu turunlah ayat ini untuk menyangkal kemunafikan, dan 
menerangkan bahwa kemunafikan tidak akan berpadu dengan Islam 
sebagaimana tidak akan berpadunya dua hati. AH) adalah gumpalan 
kecil yang Allah jadikan tempat ilmu. 
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Khan Tai ak A SI ú; (dan Dia tidak 
menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu). Orang- 
orang Kufah dan Ibnu Amir membacanya: A dengan yaa ber-sukun 
setelah hamzah. Abu Amr dan Al Bazzi membacanya dengan yaa ber- 
sukun setelah alif tulen. Abu Amr bin Al “Ala' mengatakan, bahwa itu 
adalah logatnya Ouraisy yang manusia diperintahkan untuk membaca 
dengannya. Oanbul dan Warasy' membacanya dengan kasrah tanpa 
yaa". Ashim membacanya: De, dengan dhammah pada taa" dan 
kasrah pada haa setelah alif, yaitu bentuk mudhari' dari Ab. Ibnu 
Amir membacanya dengan fathah pada haa` dan tasydid pada zhaa', 
yaitu bentuk mudhari' dari 745, asalnya S905." Adapun yang 
lainnya membacanya: 59445, dengan fathah pada taa" dan tasydid 
pada haa tanpa alif, asalnya 091455. 


Kata ua terbentuk dari kata PAT (punggung). Asalnya: 
seorang lelaki mengatakan kepada isterinya, A riki td aj (engkau 
bagiku adalah seperti punggung ibuku). Maknanya: dan tidaklah Allah 
menjadikan isteri-isteri kalian yang kalian katakan kepada mereka 
perkataan seperti ibu-ibu kalian dalam hal keharaman, akan tetapi itu 
adalah perkataan yang mungkar lagi dusta. YG, (dan Dia tidak 
menjadikan), yakni: dan begitu juga Dia tidak menjadikan anak-anak 
angkat kalian yang kalian nyatakan sebagai “SX (anak kandungmu 
(sendiri)) itu sebagai anak-anak kalian. ss AN | adalah jamak dari 7,93, 
yaitu yang mengaku anak kepada selain ayahinya: Pembahasan yang 
lebih jelas tentang zhihar insya Allah akan dibahas di dalam surah Al 
Mujadilah. : 


* Kalimat “Qanbul dan Warasy membacanya...” menyelisihi riwayat yang 
masyhur. Keterangannya: Karena Qanbul dan Qalun membacanya dengan hamzah 
ber-kasrah tanpa yaa', sedangkan Warasy membacanya dengan hamzah ber-kasrah 
secara tashil seperti yaa" tanpa adanya yaa" setelahnya. Mushahhah Al Qur'an. 
Demikian yang dicantumkan dalam versi cetaknya. 

* Tampaknya di sini ada kalimat yang hilang, kemungkinannya: Begitu juga 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan takhfif pada haa'. Mushahhah Al 
Qur`an. Demikian yang dicantumkan dalam versi cetaknya. 


Kata penunjuk KES (Yang demikian itu) menunjukkan kepada 
zhihar dan anak angkat. Kata ini sebagai mubtada', dan khabar-nya 
adalah Sai GL Kari J5. (hanyalah perkataanmu di mulutmu saja). Yakni: 
itu tidak lain hanyalah perkataan dengan mulut saja dan tidak 
berdampak demikian, sehingga dengan ucapan itu si isteri tidak 
menjadi haram, dan anak angkat tidak menjadi anak kandung. Dan 
dengan ucapan itu juga tidak lantas berlaku hukum-hukum ibu dan 
hukum-hukum anak. Ada juga yang mengatakan, bahwa kata 
penunjuk ini kembali kepada anak angkat, yakni: anak-anak angkat 
kalian itu yang sebenarnya anak orang lain bukanlah anak-anak kalian 
yang sebenarnya (bukan anak Ki tapi itu hanyalah ucapan 


dengan mulut saja. 
a A rp 


aida as (Dan Allah mengurakah yang sebenarnya) yang 
harus diikuti, karena perkataan Allah adalah benar, bukan bathil, maka 
termasuk yang benar itu pengakuan anak kepada bapaknya sendiri. 


oL LALI 


Ja EN e s>, (dan Dia menunjukkan jalan (yang benar), 
yakni menunjukkan kepada jalan yang mengantarkan kepada 
kebenaran. Di sini terkandung bimbingan bagi para hamba agar 
menuju perkataan yang benar dan meninggalkan perkataan yang batil 
dan dusta. 


Kemudian Allah & menyatakan apa yang diwajibkan atas para 
hamba tentang pemanggilan anak dengan menyertakan nama : 
bapaknya. Allah berfriman, li pasi (Panggillah mereka (anak- 
anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka), 
yakni bapak kandung mereka, dan nasabkanlah mereka kepada bapak- 
bapak kandung mereka, bukan kepada selain mereka. 


Kalimat dal Ie 2D: (itulah yang lebih adil pada sisi Allah) 
sebagai penjelasan alasan perintah memanggil anak-anak angkat 
disertai nama bapapk-bapak mereka. Dhamir-nya kembali kepada 
mashdar pasi (panggillah mereka). Makna 1. adalah das si (lebih 
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adil), yakni: perkataan yang paling adil terkait dengan itu. Di sini 
tidak disebutkan idhafah karena sifatnya umum seperti halnya kalimat 
15 tan (secara harfiyah berarti: Allah lebih besar; yakni pengertian 
secara umum adalah lebih besar dari segala sesuatu). Bisa juga 
mudhaf ilaih-nya diperkirakan secara khusus, yakni: lebih adil dari 
perkataan kalian, yaitu: ibnu fulan (anaknya si fulan), padahal itu 
bukan anak kandungnya. 


Kemudian Allah & melanjutkan petunjuknya bagi para 
hamba, Dia pun berfirman, Ka Mg KH BA pa A o% 
(dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka 
(panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula- 
maulamu), yakni: maka mereka itu adalah saudara-saudara kalian 
seagama, dan mereka itu adalah maula-maula kalian, karena itu 
katakanlah, “Saudaraku” dan “maulaku”, dan janganlah kalian 
mengatakan, “Ibnu fulan,” karena kalian tidak mengetahui bapak- 
bapak mereka yang sebenarnya. Az-Zajjaj berkata, “Bisa juga an 
adalah wali-wali kalian seagama.” Ada juga yang mengatakan, bahwa 
maknanya: Jika mereka itu para budak yang belum merdeka, maka 
katakanlah, “Maula fulan.” 


A Ai ta ras Ke sas (Dan tidak ada dosa atasmu 
terhadap apa yang kamu khilaf padanya), yakni tidak ada dosa atas 
kalian akibat dari kesalahan itu yang terjadi karena tidak disengaja. 
KÍ; (tetapi) yang ada dosanya adalah KN SIS (apa yang 
disengaja oleh hatimu). Yaitu yang kalian katakan secara sengaja 
untuk menasabkan seseorang kepada selain bapaknya padahal kalian 
mengetahui itu. Qatadah berkata, “Jika anda memanggil seseorang 
dengan menyertaka nama yang bukan bapaknya, sementara anda 


mengira bahwa itu memang bapaknya, maka tidak apa-apa.” 

Ceó byar A11 SÉ, (Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang), Dia mengampuni orang yang bersalah dan 
menyayanginya serta memaafkannya, atau: Maha mengampuni dosa- 


dosa lagi Maha menyayangi para hamba. Di antara yang diampuni- 
Nya dan disayangi-Nya adalah orang yang memanggil seseorang 
dengan menyertakan nama yang bukan bapaknya karena keliru atau 
tidak sengaja, atau sebelum adanya larangan ini. 


Kemudian Allah & menyebutkan kelebihan nan besar dan 
kekhususan yang mulia bagi Rasul-Nya, yang tidak disertai oleh 
seorang pun dari para hamba-Nya. Allah berfirman, ns Kain IA 
Heal Sa (Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin. dari diri mereka sendiri), yakni: Nabi itu lebih berhak 
terhadap diri mereka dalam segala urusan agama dan dunia, lebih 
berhak terhadap diri mereka daripada diri mereka sendiri, apalagi 
daripada orang yang selain mereka. Maka mereka harus lebih 
mengutamakannya mengenai apa yang dikehendakinya dari harta 
mereka walaupun mereka memerlukannya, dan mereka harus 
mencintainya melebihi kecintaan mereka terhadap diri mereka sendiri, 
dan mereka pun harus lebih mendahulukan ketetapannya atas mereka 
daripada ketetapan mereka atas diri mereka sendiri. 


Secara umum, bila Nabi & mengajak mereka kepada sesuatu, 
sementara mereka mereka juga mengajak diri mereka kepada yang 
lainnya, maka mereka wajib mendahulukan apa yang diserukan beliau 
dan mengemudian apa yang mereka serukan. Mereka juga harus 
mematuhinya di atas kepatuhan mereka terhadap diri mereka sendiri, 
dan mendahulukan kepatuhan terhadapnya di atas apa yang 
dicenderungi oleh diri mereka. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan 
bar (diri mereka) di dalam ayat ini adalah sebagian mereka, jadi 
maknanya: bahwa Nabi lebih berhak terhadap orang-orang yang 
beriman daripada sebagian mereka atas sebagian lainnya. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa ini khusus berkenaan dengan keputusan, 
yakni: Nabi lebih utama terhadap mereka daripada diri mereka sendiri 
dalam hal yang beliau putuskan di antara dirinya dan mereka. Ada 


juga yang mengatakan, yakni: lebih berhak terhadap mereka di dalam 
jihad di hadapan beliau dan mempertaruhkan nyawa untuk beliau. 
Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


SKALI (dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka), 


yakni seperti ibu-ibu mereka dalam hal keharaman, dan berkedudukan 
seperti kedudukan ibu-ibu mereka dalam hak untuk dihormati, 
sehingga tidak seorang pun dihalalkan menikahi salah seorang pun 
dari mantan isteri beliau, sebagaimana tidak dihalalkan seseorang 
menikahi ibunya. Status keibuan ini khusus terkait dengan 
pengharaman menikahi mereka dan untuk memuliakan kedudukan 
mereka. Dikhususkannya penyebutan kaum lelaki yang beriman 
menunjukkan bahwa mereka bukan sebagai ibu-ibu kaum wanita 
beriman, bukan pula sebagai anak-anak perempuan dari saudara- 
saudara perempuan kaum yang beriman, dan bukan pula saudara- 
saudara perempuan dari paman-paman orang-orang yang beriman. 


Al Ourthubi berkata, “Menurutku, bahwa mereka itu adalah 
ibu-ibunya kaum lelaki dan kaum wanita sebagai bentuk 
penghormatan atas hak mereka terhadap kaum lelaki dan juga kaum 
wanita.” Lebih jauh ia mengatakan, “Kemudian dari itu, di dalam 
Mushaf Ubay bin Ka'b dicantumkan: & LI 383 Hit azis (dan 
isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka, dan dia adalah bapak mereka). 
dan Ibnu Abbas membacanya: 4815315 Ll sA ngadil Ia Sjilu Jl 

Hai ((hendaknya) lebih berhak bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri, dan dia adalah bapak mereka dan isteri-isterinya 
adalah ibu-ibu mereka).” 


Kemudian Allah & menjelaskan, bahwa kerabat itu 
sebagiannya lebih utama bagi sebagian lainnya. Allah berfirman, KA Jala 
Yaa na Si pran A (Dan orang-orang yang mempunyai 
hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris mewarisi). Yang 
dimaksud dengan PEN al adalah kerabat, yakni; mereka itu lebih 
berhak satu sama lain dalam hal perwarisan (waris mewarisi). 


Penafsiran ayat ini telah dipaparkan di akhir surah Al Anfaal. Ayat ini 
menghapus ketentuan di permulaan masa Islam tentang perwarisan 
karena hijrah dan perlindungan. 


Qatadah berkata, “Ketika Allah menurunkan ayat yang 
Aap di dalam Al Anfaal: só co SA IU KANEA 
a Wg Í<. (dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum 
Plah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun atasmu melindungi 
mereka, sebelum mereka berhijrah. (Os. Al Anfaal [8]: 72), kaum 
muslimin pun saling mewarisi karena unsur hijrah. Kemudian hukum 
ini dihapus oleh ayat ini.” Demikian juga yang dikatakan yang 
lainnya. | pot 


Ada juga yang mengatakan, bahwa ayat ini menghapus hukum 
waris mewarisi karena persekutuan dan persaudaraan dalam agama. 


Kalimat 41 5 3 (di dalam Kitab Allah) terkait dengan 
af'al tafdhil pada kalimat Yana 3 (satu sama lain lebih berhak 
(waris mewarisi)) karena berfungsi pada zharf. Bisa juga terkait 
dengan kalimat yang dibuang yang merupakan haal dari dhamir, 
yakni: A1 GS è WS. Yang dimaksud dengan Kitab di sini adalah 
Lauh Mahfuzh, atau Al Our'an, atau ayat tentang warisan. 


Firman-Nya, HI Ga (daripada orang-orang mukmin) 
sebagai penjelasan PEN PA maknanya: bahwa kaum kerabatan dari 
kalangan orang-orang mukmin Ar (dan orang-orang ` 
Muhajirin) sebagian mereka lebih berhak terhadap sebagian lainnya. 
Bisa juga ini terkait dengan ca yakni: dan Dan orang-orang yang 
mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris 
mewarisi) daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin 
yang bukan kerabat (tidak mempunyai hubungan darah). 


Ada juga yang berpendapat, bahwa makna ayat ini: Dan orang- 
orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak 
(waris mewarisi) kecuali tidak boleh menikahi mantan isteri-isteri 


Nabi @ karena mereka itu sebagai ibu-ibu mereka dalam hal 
haramnya dinikahi. Pendapat ini jelas sekali kelemahannya. 


sah PEA 


ban Sa di Peka á Si (kecuali kalau kamu mau berbuat 
baik kepada saudara-saudaramu (seagama). Pengecualian ini 
bersambung dari yang paling umum, perkiraannya: Dan orang-orang 
yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak dan 
segala sesuatu yang berupa waris mewarisi dan sebagainya, kecuali 
jika kalian mau berbuat baik kepada saudara-saudara kalian seagama 
yang berupa shadaqah atau wasiat maka itu boleh. Demikian yang 
dikatakan oleh Qatadah, Al Hasan, Atha', dan Muhammad bin Al 
' Hanafiyah. Muhammad bin Al Hanafiyah berkata, “Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan dibolehkannya berwasiat untuk orang 
yahudi dan nashrani.” Jadi ada orang kafir yang sebagai saudara 
senasab, bukan sudara secara agama, maka boleh berwasiat untuknya. 
Bisa juga pengecualian ini terputus, maknanya: Akan tetapi berbuat - 
baik kepada saudara-saudara seagama adalah tidak mengapa. 


Makna ayat ini: bahwa ketika Allah & menghapus ketentuan 
waris mewarisi karena faktor persekutuan dan hijrah, bersamaan 
dengan itu Allah membolehkan wasiat bagi mereka. Mujahid berkata, 
“Yang dimaksud dengan 8 aa (berbuat baik) di sini adalah memberi 
bantuan dan menjaga hubungan dengan hak iman dan hijrah.” 

Kata penunjuk pada kalimat Ss GL (Adalah yang 
demikian itu) menunjukkan kepada yang telah disebutkan itu, yakni: 
penghapusan perwarisan karena faktor hijrah, persekutuan dan 
perjanjian itu, dan pengembaliannya kepada unsur hubungan 
kekerabatan yang sedarah itu 5,15 Pl 3 (telah tertulis di 
dalam Kitab (Allah), yakni di dalam Lauh Mahfuzh, atau di dalam Al 
Our'an. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan ia 
menghasankannya, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al 


Hakim dan ia menshahihkannya, Ibnu Mardawaih dan Adh-Dhiya' di 
dalam 4? Mukhtarah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada suatu hari, 
Nabi & berdiri melaksanakan shalat, lalu terlintaslah suatu pikiran, 
maka orang-orang munafik yang shalat bersamanya berkata, 
“Tidakkah kau lihat dia mempunyai dua hati, yaitu satu hati bersama 
kalian dan satu hati bersama mereka?” Lalu turunlah ayat: AN 4446 
An Sa Ya) Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi 
seseorang dua buah hati dalam rongganya).” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya dari jalur lain dengan 
lafazh: “Nabi @ melaksanakan suatu shalat, lalu beliau lupa di 
dalamnya, lalu terlintas padanya suatu kalimat yang kemudian 
terdengar oleh orang-orang munafik, maka mereka berkata, 
“Sesungguhnya dia mempunyai dua hati.” Lalu turunlah ayat ini.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya, ia 
berkata, “Ada seorang lelaki dari Quraisy yang dijuluki Dzul Oalbain 
(si pemilik dua hati) karena lihainya melakukan tipu muslihat. Lalu 
berkenaan dengan perihalnya itu Allah menurunkan ayat ini.” 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Umar: “Bahwa Zaid bin Haritsah maula Rasulullah $, dulunya kami 
hanya memanggilnya Zaid bin Muhammad sampai turunnya Al 
Our'an: RU! ren sl (Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) 
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka) al aayah. Lalu : 
Rasulullah & bersabda, Jl 35 js Ci di <Í (Engkau adalah Zaid 
bin Haritsah bin Syarahil)”” ; 


Al Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
dari Nabi $, beliau bersabda, .35915 GAJI 4 as dil úf; Y yah bat 


2 Dha'if, Ahmad di dalam Musnad-nya, 1/267, 268; At-Tirmidzi, 3199; Al 
Hakim, 2/415, dan ia mengatakan, “Sanadnya shahih” Adz-Dzahabi 
mengomentarinya, “Qabus dha'if.” Saya katakan: Benar, dia adalah Qabus bin Abi 
Zhabyan. 

3 Muttafaq 'alaih, Al-Lu`lu` wa Al Marjan, 1570, dari hadits Ibnu Umar. 


14 a TAFSIR FATHUL QADIR 


Kelas BB IG S5 gaji M6 (AN iya stabil di d) aa d NU 
Kya “A J Ep 1 33 AS 343 ISS Ga (Tidak ada seorang mukmin 
pun kecuali akulah manusia yang paling berhak terhadapnya di dunia 
dan di akhirat. Jika kalian mau, silakan baca: (Nabi itu (hendaknya) 
lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri). 
Maka orang mukmin mana pun yang meninggalkan harta, maka 
hendaklah diwarisi oleh “ashabah-nya, siapa pun mereka, dan bila ia 
meninggalkan hutang atau kerusakan, maka hendaklah datang 
kepadaku, karena aku adalah maulanya)“ Ahmad, Abu Daud dan 
Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan serupa itu dari hadits Jabir. 


Ibnu Abi Syaibah, Ahmad dan An-Nasa'i meriwayatkan dari 
Buraidah, ia berkata, “Aku turut berperang bersama Ali menuju 
Yaman, lalu aku melihat ketidak ramahan darinya. Saat aku 
menghadap Rasulullah &, aku menceritakan Ali dengan 
menguranginya, maka aku melihat rona wajah Rasulullah & berubah, 
dan bersabda, S444 iya jil Saf Sel BALA G (Wahai Buraidah! 
Bukankah aku lebih berhak terhadap orang-orang mukmin daripada 
diri mereka sendiri?). Aku menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, 3134 dd bY LS 34 (Siapa yang aku maulanya, 
— maka Ali adalah maulanya)” 


Telah disebutkan secara valid di dalam Ash-Shahih, bahwa 
Nabi & bersabda, ami ¿a ad) CSI 65651 & Ss Se ce sal 
ima pp o; MEST ak Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
tidaklah beriman seseorang dari kalian sehingga aku lebih 
dicintainya daripada dirinya sendiri, hartanya, anaknya dan manusia 
semuanya). 


* Shahih, Al Bukhari, 2399, dari hadits Abu Hurairah. 

* Shahih, Ahmad, 5/350; Al Albani di dalam Ash-Shahihah, 1750. 

* Shahih, Muslim, 1/67: Al Bukhari, 14, juga meriwayatkan serupa itu dari hadits 
Anas. : 


Ibnu Sa'd, Ibnu Al Mundzir dan Al Baihagi di dalam Sunan- 
nya meriwayatkan dari Aisyah: “Bahwa seorang perempuan berkata 
kepadanya, “Wahai ibu.” Aisyah berkata, “Aku ibunya kaum lelaki 
kalian dan bukannya ibu kaum wanita kalian?.” 


Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Ummu Salamah, ia berkata, 
“Aku ibunya kaum lelaki kalian dan kaum wanita.” 


Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, Ishag bin Rahwaih, Ibnu Al 
Mundzir dan Al Baihagi di dalam Dala'il-nya meriwayatkan dari 
Bajalah, ia bertutur, “Umar bin Khaththab melewati seorang anak 
yang tengah membaca pada Mushaf: 441 SÍ; Ka Sa baki Sit AI 
Hi di ghs 3 Hi 45 wi Kp! (Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin Pi diri mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu 
mereka, dan dia adalah bapak mereka), maka Umar berkata, “Wahai 
nak, hapuslah itu.” Ia berkata, “Ini mushaf ayahku.” Maka Umar pun 
menemuinya dan menanyakan itu, maka orang itu berkata, 
“Sesungguhnya Al Our'an telah membuatku gemar, dan tepuk tangah 
di pasar-pasar telah membuatmu gemar”.” 


Al Firyabi, Al Hakim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi di 
dalam Sunan-nya meriwayatkan -dari Ibnu Abbas: “Bahwa ia 
membaca: (LAI azni; dd Of 343 ped ja Getah Jl GAN (Nabi itu 
(hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka 
sendiri dan dia adalah bapak mereka, sementara isteri-isterinya . 
adalah ibu-ibu mereka).” | 


44 àe 


PENA Jana Eat Eh ag 
Ka yaa Ou Si bis 


— 
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> KITA KI BIA L0 Ge 
» 


Gi; 3 ing, > la 32 sel al 
Tn isat rosa ah 
Ame LAA k; nu Sua 
YO UI GA Ha ae Ob 


a jaan gin AG A Ik 
(2 SEARA KAN SA I a E NE O 
oe Drot 27 A MR LA NIET 
om NA Gek Lai ONE, 
K NA BASA ge Ea BU) Oa Nida 


S AL Ad 


Aa E i O Dea Ii AU 
NT nia 


», 


Garda Os S5 NAN AN IE A) DA 


4 aa) Pa KAA as A SAN oja) SA 


OA Ar 4 
“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi 


dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putera 
Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang 


Laa 


Y 


E 


A 


teguh, agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar 
tentang kebenaran mereka dan Dia menyediakan bagi orang-orang 
kafir siksa yang pedih. Hai orang-orang yang beriman, ingatlah 
akan nikmat Allah (yang telah dikurniakan) kepadamu ketika 
datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada 


“18 


mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu melihatnya. 
Dan adalah Allah Maha Melihat akan apa yang kamu kerjakan. 
(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu 
naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka 
terhadap Allah dengan bermacam-macam purbasangka. Di situlah 
diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan 
goncangan yang sangat. Dan (ingatlah) ketika orang-orang 
munafik dan orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya berkata, 
“Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan 
tipu daya.” Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka 
berkata, “Hai penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat 
bagimu, maka kembalilah kamu.” Dan sebagian dari mereka minta 
izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata, 
“Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada penjaga). 
Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak lain 
hanyalah hendak lari. Kalau (Yatsrib) diserang dari segala 
penjuru, kemudian diminta kepada mereka supaya murtad, niscaya 
mereka mengerjakannya, dan mereka tiada akan menunda untuk 
murtad itu melainkan dalam waktu yang singkat. Dan 
sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah: 
“Mereka tidak akan berbalik ke belakang (mundur).? Dan adalah 
perjanjian dengan Allah akan diminta pertanggungan jawabnya. 
Katakanlah, “Lari itu sekali-kali tidaklah berguna bagimu, jika 
kamu melarikan diri dari kematian atau pembunuhan, dan jika 
(kamu terhindar dari kematian) kamu tidak juga akan mengecap 
kesenangan kecuali sebentar saja.” Katakanlah, “Siapakah yang 
dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah jika Dia menghendaki 
bencana atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu?” Dan 
orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung 
dan tidak pula penolong selain Allah.” (Os. Ahzaab [33]: 7-17) 
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Firman-Nya, “ia EN Sa basi 515 (Dan (ingatlah) ketika 
Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi). “Amil pada zharf-nya 
dibuang, yaitu 588! (ingatlah). Seakan-akan dikatakan: Hai nabi, 
bertakwalah kepada Allah, dan ingatlah, bahwa Allah telah 
mengambil perjanjian dari para nabi. Qatadah berkata, “Allah 
mengambil perjanjian dari para nabi secara khusus, yaitu saling 
membenarkan di antara sesama mereka dan saling mengikuti.” 
Mugatil berkata, “Allah mengambil perjanjian dari mereka untuk 
menyembah Allah, menyeru manusia kepada penyembahan Allah, 
saling membenarkan di antara sesama mereka (para nabi), dan loyal 
terhadap kaum mereka.” Geli adalah Ka (perjanjian), ada juga yang 
mengatakan, bahwa Gali adalah pernyataan dengan Allah. Pendapat 
yang pertama lebih tepat. Penjelasannya pernah dipaparkan. 


Kemudian Allah #k mengkhuuskan penyebutan sebagian nabi 
setelah penyebutan secara umum yang mencakup mereka dan yang 
lainnya. Allah berfirman, Er EET 2 D Bf Dia, (dan 
dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putera 
Maryam). Alasan dikhususkannya penyebutan ini adalah untuk 
memberitahukan, bahwa mereka mempunyai kelebihan kemuliaan dan 
keutamaan, karena mereka termasuk para nabi yang mendapat syari'at 
yang terkenal, dan termasuk para rasul yang mempunyai keteguhan 
hati. Didahulukannya penyebutan Nabi kita @ kendati pun masa 
beliau belakangan adalah sebagai penghormatan dan pemuliaan 
baginya. Az-Zajjaj berkata, “Pengambilan perjanjian itu ketika mereka 
dikeluarkan dari sulbi Adab seperti benih.” 


Kemudian Allah menegaskan perjanjian yang telah diambil- 
Nya dari para nabi dengan mengulangi penyebutannya dan 
menyifatinya dengan sifat teguh, Allah berfirman, Ga Ht, 
aé (dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang 


teguh), yakni perjanjian yang kuat untuk dilaksanakan sesuai dengan 


apa yang telah Allah ambil dari mereka. Bisa juga bahwa Allah 
memang telah mengambil dua kali perjanjian dari mereka, yaitu 
mengambil perjanjian atas mereka yang hanya berupa perjanjian yang 
tidak disertai sifat kokoh dan teguh, kemudian mengambil lagi 
perjanjian atas mereka untuk kedua kalinya yang berupa perjanjian 


yeee 


yang kuat lagi kokoh. Ayat ini serupa dengan firman-Nya, “al 381315 


BII be BER IL oeh Ke GI LL A = A, Ben A LK EKA 
bsa) aa La San Jaya) Ke angan kala Ud Gen gta 
KESAN? 


ara) as (Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari 
para nabi, ‘Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa 
Kitab dan hikmah kemudian datang kepadamu seorang rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh- 
sungguh beriman kepadanya dan menolongnya.'. (Os. Aali “Imraan 


[3]: 81). 
Laam yang terdapat di dalam firman-Nya, ge EAA] 


iie (agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar 
tentang kebenaran mereka) adalah laam kay, yakni Jl S (agar 
supaya Dia menanyakan) kepada orang-orang yang benar dari 
kalangan para nabi tentang kebenaran mereka dalam menyampaikan 
risalah kepada kaum mereka. Di sini terkandung ancaman bagi selain 
mereka, karena bila mereka saja ditanya tentang itu, maka apalagi 
selain mereka. Ada juga yang mengatakan, yakni: agar Dia 
menanyakan kepada para nabi tentang jawaban kaum mereka terhadap 
mereka, yaitu sebagaimana yang disebutkan di dalam firman-Nya, 
AN KI IN Oi Galih (Maka sesungguhnya Kami 
akan menanyai umat-umat yang telah diutus rasul-rasul kepada 
mereka dan sesungguhnya Kami akan menanyai (pula) rasul-rasul 
(Kami). (Os. Al A'raaf (7): 6). Bisa juga Jaam tadi terkait dengan 
kalimat yang dibuang, yakni: Je B1 ja (Dia melakukan itu agar 
Dia menanyakan...). 


1 


egó EEA] Is (dan Dia menyediakan bagi orang-orang 
kafir siksa yang pedih), kalimat ini di- 'athf-kan (dirangkaikan) kepada 
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apa yang ditunjukkan oleh kalimat: Sewa Ja (agar Dia 
menanyakan kepada orang-orang yang benar), karena perkiraannya 
adalah: Dia memberi ganjaran kepada orang-orang yang benar dan 
menyediakan siksa bagi orang-orang yang kafir. Bisa juga di- 'athf-kan 
kepada Gis, karena maknanya: Dia menegaskan kepada para nabi 
agar menyeru kepada agama-Nya, agar memberi ganjaran bagi orang- 
orang yang beriman dan menyediakan siksa bagi orang-orang yang 
kafir. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa pada redaksi yang kedua 
ini ada kalimat yang dibuang yang merupakan penimpal redaksi yang 
pertama, dan pada redaksi yang pertama ada yang ditetapkan sebagai 
penimpal pada redaksi yang kedua, perkiraannya: agar Dia 
menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran 
mereka lalu memberikan ganjaran kepada mereka, dan agar Dia 
menanyakan kepada orang-orang kafir tentang jawaban "mereka 
terhadap para rasul mereka, dan Dia menyediakan bagi mereka siksa 
yang pedih. | 


Ada juga yang mengatakan, bahwa ini di- 'athf-kan 
(dirangkaikan) kepada kalimat yang dibuang yang sebagai 'amil pada 
kalimat Yks sebagaimana yang telah kami sebutkan. Bisa juga 
redaksinya telah sempurna pada kalimat: HI o SEA Jen 
“(agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar. tentang 
kebenaran mereka), sehingga kalimat: Sp KAN (dan Dia 
menyediakan bagi orang-orang kafir) sebagai kalimat permulaan 
untuk menerangkan apa yang Allah sediakan bagi orang-orang kafir. 

Kie GS Ka Si WA (Hai orang-orang yang 
beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah dikurniakan) 
kepadamu). Ini penegasan perintah bertakwa kepada Allah, karena 
dengan takwa itu tidak ada lagi rasa takut terhadap seorang pun. 
Kalimat Ss (kepadamu) terkait dengan isa bila itu sebagai 


mashdar, atau dengan kalimat yang dibuang bila itu sebagai haal, 
yakni: Ia 45 4516 (yang telah dikurniakan kepadamu). 


BAN SENG 


Maka po 536 3) (ketika datang kepadamu tentara-tentara) 
adalah: 354 sês er (ketika datang kepadamu tentara-tentara). Ini 
adalah zharf (keterangan waktu) untuk 4x5, atau untuk kalimat yang 
diperkirakan sebagai 'amil pada kalimat $ fi 5, atau untuk kalimat 
yang dibuang, yaitu: si (ingatlah). Yang dimaksud dengan tentara- 
tentara ini adalah pasukan tentara koalisi (pasukan-pasukan yang 
bersekutu dengan kaum musyrikin Mekah) untuk menyerang 
Rasulullah & dan memerangi di Madinah. Yaitu dalam suatu 
peperangan yang dikenal dengan sebutan perang khandag (perang 
parit). Mereka itu adalah: Abu Sufyan bin Harb beserta pasukan 
Ouraisy-nya yang disertai ribuan lainnya, Uyainah bin Hishn Al 
Fazari beserta kaumnya dari Bani Ghathafan, Bani Ouraizhah dan 
Bani An-Nadhir. Mereka mengepung kaum muslimin dengan sangat 
ketat sebagaimana yang Allah kisahkan di dalam ayat-ayat di sini. 
Perang ini terjadi pada bulan syawwal tahun kelima setelah hijrah, 
demikian yang dikatakan oleh Ibnu Ishag. Ibnu Wahb dan Ibnu Al 
Oasim mengatakan dari Malik, bahwa perang itu terjadi di tahun 
keempat. Para ahli serajah telah memaparkan peristiwa ini yang 
memang sangat terkenal, maka kami tidak berpanjang lebar 
memaparkannya di sini. | ; 


P3 meletakan Ci b (lalu Kami kirimkan kepada mereka angin 
fopan). Kalimat ini di 'athf-kan (dirangkaikan) kepada Sg Jk (datang 
kepadamu). Mujahid berkata, “Yaitu angin timur. Angin itu 
menghembus pasukan sekutu itu ketika perang Khandag hingga 
menghempaskan periuk-periuk mereka dan merabut tenda-tenta 
mereka.” Ini ditunjukkan oleh riwayat shahih dari Nabi &, yang mana 
beliau bersabda, 1444 36 LX. Wal Lai (Aku ditolong dengan 
angin timur, dan kaum ‘Aad dihancurkan dengan angin barat). 


LAKI 


Yang dimaksud dengan Gi; 3 i3523 (dan tentara yang tidak 
. dapat kamu melihatnya) adalah para malaikat. Para mufassir 
mengatakan, bahwa Allah mengirimkan para malaikat kepada mereka, 
lalu mencabut pasak-pasak tenda dan mematahkan tiang-tiang tenda 
mereka, mematikan api-api mereka, menghempaskan periuk-periuk 
mereka, dan membuat kuda-kuda berkeliaran. Allah juga 
mengirimkan rasa takut kepada mereka, sementara para malaikat 
memperbanyak takbir di segala sisi pasukan, sampai-sampai 
pemimpin setiap pasukan mengatakan kepada kaumnya, “Wahai Bani 
Fulan, kemarilah kalian kepadaku.” Setelah mereka berkumpul, ia 
berkata lagi kepada mereka, “Selamatkan diri kalian, selamatkan diri 
kalian.” 


Ar Aror 


aas PENA E; (Dan adalah Allah Maha Melihat 
akan gpa Jane kamu kerjakan). Jumhur membacanya: TA Ma dengan 
taa, yakni: apa yang kalian kerjakan, wahai kaum muslimin, yang 
berupa pengaturan strategi perang, penggalian parit, permohonan 
tolongan kalian kepada-Nya dan tawakkalnya kalian kepada-Nya. 
sementara Abu Amr membacanya: o JAR (apa yang mereka kerjakan), 
dengan yaa, yakni apa yang dikerjakan oleh orang-orang kafir yang 
berupa pembangkangan terhadap Allah dan Rasul-Nya serta bersekutu 
untuk melawan kaum muslimin dan mengepung mereka dari segala 
arah. i 
S3 3 ya SA 3! (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari 
atasmu). 3 ini dan yang setelahnya adalah badal dari 3 yang 
pertama, 'amil-nya untuk yang ini adalah “amil untuk yang itu. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa 3 ini posisinya nashab karena ada 
kalimat yang dibuang, yaitu 851 (ingatlah). Makna Sei (dari 
atasmu) adalah dari atas lembah, yaitu dari arah timur. Kelompok 
yang datang dari arah ini adalah Ghathafan di bawah pimpinan mereka 
Uyainah bin Hushain, disertai juga oleh Hawazin yang dimpimpin 
oleh Auf bin Malik, penduduk Najed yang dipimpin oleh Thulaihah 


bin Khuwalid Al Asadi. Lalu bergabung pula bersama mereka Auf bin 
Malik dan Bani An-Nadhir. 


Makna Ka dados (dan dari bawahmu) adalah dari bawah 
lembah dari arah barat, yaitu dari arah Mekah, mereka adalah 
Ouraiasy yang dipimpin oleh Abu Sufyan bin Harb, lalu bergabung 
pula bersamanya Abu Al A'war As-Sulami yang disertai Huyay bin 
Akhthah sang yahudi dari kaum yahudi Bani Ouraizhah, lalu mereka 
datang mengarah ke khandag. Bersama mereka turut pula Amir bin 
Ath-Thufail. . 


Er, 


Kalimat KAN baja (dan ketika tidak tetap lagi 
penglihatan(mu)) di- athf-kan (dirangkaikan) kepada yang 
sebelumnya, yakni: tidaklah engkau mengarahkan pandangan ke suatu 
arah kecuali kau lihat musuh sedang mengarah dari setiap penjuru. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya dalah terbelalak 
karena takut dan bingung. 


PSI poer 


WA A) DAN cab, (dan hatimu naik menyesak sampai ke 
tenggorokan), AAN adalah jamak dari 6 ea yaitu bagian dalam 
kerongkongan. Yakni: naiknya hati dari tempatnya, dan karena panik 
dan takutnya hingga mencapai tenggorokan. Seandainya 
kerongkongan itu tidak sempit bagi hati, sementara hati telah naik 
hingga ke ujung tenggorokan, tentulah hati itu akan keluar darinya. 
Demikian yang dikatakan oleh Oatadah. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa ini adalah bentuk ungkapan 
kiasan yang biasa berlaku di kalangan orang Arab, walaupun 
sebenarnya hati itu tidak naik ke tempat tersebut dan tidak akan keluar 
dari tempatnya. Akan tetapi hanya gambaran perumpamaan tentang 
kegalauan dan kerisauannya. 


Al Farra' berkata, “Maknanya: bahwa mayoritas mereka 
merasa takut dan bingung. Tanda takut itu bila semakin meningkat, 
maka paru-patu akan mengembang, bila telah mengembang, hati naik 
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2 tenggorokan. Karena itulah dikatakan bagi orang yang BAN 
yak) (dia ketakutan —kata kiasan). 


a dil LE, (dan kamu menyangka jerhadhip Allah dengan 
bermacam-macam purbasangka), yakni dugaan yang bermacamn- 
macam, sebagian menduga pertolongan dan mengharapkan 
kemenangan, sebagian lagi menduga sebaliknya. Al Hasan berakta, 
“Orang-orang munafik menduga bahwa Muhammad dan para 
sahabatnya akan dihabiskan hingga tuntas. Sementara orang-orang 
beriman menduga bahwa beliau akan menang.” Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa ayat ini khithab untuk orang-orang munafik. 
Yang lebih tepat adalah apa yang dikatakan oleh Al Hasan, jadi 
khithab ini bagi yang menampakkan keislaman secara umum, baik itu 
orang beriman maupun orang munafik. 


Para ahli gira'ah berbeda pendapat mengenai alif pada lafazh 
GAN, Nafi’, Ibnu Amir dan Abu Bakar menetapkannya baik ketika 
washal maupun wagaf. Oira'ah ini diriwayatkan juga dari Abu Amr 
dan Al Kisa'i. Mereka juga berpedoman dengan bentuk tulisan di 
dalam Mushaf Utsmani dan semua mushaf di semua negeri, karena 
alif ini dicantumkan pada semuanya itu. Oira'ah ini dipilih oleh Abu 
Ubaidah, hanya saja ia mengatakan, “Tidak selayaknya pembaca 
menggabungkan gira'ah setelahnya, tapi wagaf padanya.” Mereka 
juga berpedoman dengan apa yang terdapat di dalam sya'ir-sya'ir 
orang-orang Arab yang seperti ini. 


Sementara itu, Abu Amr, Hamzah, Al Jahdari dan Ya'gub 
membacanya dengan membuang alif itu baik ketika washal maupun 
waqaf.. Mereka mengatakan, bahwa itu merupakan tambahan dalam 
penulisan sehingga dituliskan demikian, namun itu tidak harus 
dilafazhkan (tidak harus diucapkan). Adapun yang tedapat di dalam 
sya'ir, maka diboleh di dalamnya karena terpaksa apa yang tidak 
dibolehkan pada selain sya'ir. 


Adapun Ibnu Katsir, An-Nasai dan Ibnu Muhashin 
membacanya dengan menetapkan alif ketika wagaf dan membuangnya 
ketika washal. @ira'ah ini adalah rajih berdasarkan sudut pandang 
bahasa Arab. Alif ini yang disebut oleh para ahli nahwu sebagai alifal 
ithlag. Pembahasan tentang ini cukup dikenal di dalam ilmu nahwu. 


Demikian juga perbedaan gira' ah pada lafazh Yi (ayat 66) 
dan: SL (ayat 67) sebagaimana yang nanti akan dikemukakan di 
akhir surah i ini. 


PAI A A 


AN aga (Di situlah diuji orang-orang mukmin). 
Pa tnya A a karena fil yang setelahnya. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa manshub-nya itu karena & seba, namun pendapat ini 
dinilai lemah oleh Ibnu Athiyyah. Ini adalah zharf makan (keterangan 
waktu), dikatakan SES untuk tempat yang jauh sebagaimana 
dikatakan GA untuk tempat yang dekat, dan SCA untuk tempat yang 
pertengahan (antara jauh dan dekat). Bisa juga sebagai zharf zaman 
(keterangan wakatu), yakni: pada waktu itu diujilah orang-orang yang 
beriman. Contohnya dengan pengertian ini adalah ucapan seorang 
penyair, 


Pi Gil og Ips Ding SLS 379 1) 


“Ketika urusan-urusan sudah semakin besar dan semakin rumit, 


Maka di saat itulah mereka menyatakan, dimana tempat 

perlindungan.” 

Yakni: $i U$ 43 (pada waktu itulah). Maknanya, bahwa di 
tempat itu, atau di waktu.itu, orang-orang yang beriman diuji dengan 
rasa takut, peperangan, kelaparan, pengepungan, dan pertempuran, 
agar jelas yang mukmin dari yang munafik. 

| Maa Gi i, RA (dan digoncangkan (hatinya) dengan 
goncangan yang sangat). Jumhur membacanya: 3 Min Jys dengan 
dhammah pada zaay yang pertama dan kasrah pada zaay yang kedua 
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sebagaimana bentuk asalnya untuk yang mabni lil maful. 
Diriwayatkan dari Abu Amr bahwa ia membacanya dengan kasrah 
pada zaay yang pertama. Az-Zamakhsyari meriwayatkan darinya, 
bahwa ia membacanya dengan isymam dengan kasrah. Selanjutnya, 
Jumhur membacanya: SB, dengan kasrah pada zaay yang pertama. 
Sementara Ashim, Al Jahdari, dan Isa bin Umar membacanya dengan 
fathah. 


Az-Zajjaj berkata, “Setiap mashdar dari fi'1 mudha'af yang 
mengikuti wazn/pola J maka boleh dengan kashrah dan boleh 
dengan fathah. Seperti: Yu Adil dan fii, is dis. Namun dengan 
kasrah lebih baik.” 


Ibnu Salam berkata, “Makna 14) 3 adalah digoncangkan dengan 
rasa takut dengan goncangan yang keras.” Adh-Dhahhak berkata, 
“Yaitu terdesaknya mereka dari tempat mereka sehingga tidak ada lagi 
yang tersisa bagi mereka kecuali bagian parit.” Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maknanya: mereka benar-benar terguncang dan 
kacau balau, di antara mereka ada yang terguncang dirinya, dan ada 
yang terguncang agamanya. 


Mg d Gerah CAM KAT 9 


cara ira san bsa Jw (Dan (ingatlah) ketika 
orang-orang munafik dan orang-orang yang berpenyakit dalam 
hatinya berkata), kalimat ini di- 'athf-kan (dirangkaikan) kepada 35 
MR og gel; 5 (dan ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu). Penyakit di 
dalam hati adalah keraguan, dan yang dimaksud dengan orang-orang 
munafik adalah Abdullah bin Ubay dan kawan-kawannya, sedangkan 
yang dimaksud orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit 
adalah ingkan; yang ragu dan bimbang. 


pre sa Pet 


5 AA Abe, (Allah dan Sunny tidak menjanjikan 
kepada kami) pertolongan dan kemenangan, ba Í (melainkan tipu 
daya), yakni perkataan yang bathil. Orang-orang yang mengatakan ini 
ada sekitar tujuh puluh orang dari kalangan orang-orang munafik dan 
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para pengragu. Perkataan yang diceritakan dari mereka ini sebagai 
penafsiran dari “sangkaan” tersebut, yakni: orang-orang itu 
menyangka dengan sangkaan ini sebagaimana orang-orang mukmin 
menyangka pertolongan dan tingginya kalimat Allah. 


Le. DLN 


m ‘i ne A 3 (Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara 
mereka berkata), yakni dari orang-orang munafik. Mugatil berkata, 
“Mereka adalah Bani Salim dari kalangan kamu munafik.” As-Suddi 
berkata, “Mereka adalah Abdullah bin Ubay dan kawan-kawannya.” 
Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka adalah Aus bin Oibthi dan 
kawan-kawannya. Kata KANG bisa sebagai sebutan satu orang atau 
lebih. 


zr Pk WA 


Perkataan yang dikatakan oleh golongan ini adalah: Sy Jas 
ES AAN (Hai penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat 
bagimu), yakni tidak ada lagi tempat tinggal bagi kalian di sini di 
dalam lasykar ini. Abu Ubaid berkata, “5; ng » adalah nama wilayah, 
dimana kota Nabi #& adalah berada di i. satu sisinya.” As-Suhaili 
berkata, “Disebut Yatsrib, karena orang yang bertempat tinggal di 
sana dari kaum Amaliqah bernama Yatsrib bin Umail.” 


Jumhur membacanya: S aé Y, dengan fathah pada miim. 
Sementara Hafsh, As-Sulami, Al Jahdari dan Abu Haiwah 
membacanya: X Ken Ý, dengan dhammah karena dianggap sebagai 
mashdar dari fm — pú, Sedangkan menurut gira'ah yang pertama . 
maka dianggap sebagai ism makan (sebutan tempat). 


laó (maka kembalilah kamu), yakni: kembalilah ke rumah- 
rumah kalian. Mereka menyuruh untuk melarikan diri dari pasukan 
Nabi &. Demikian ini karena Rasulullah & dan kaum muslimin saat 
perang Khandag, mereka keluar hingga terdesak, sementara parit 
berada di antara mereka dan pasukan musuh, maka orang-orang 
munafik berkata, “Tidak ada lagi tempat tinggal di sini,” dan mereka 


28 TAFSIR FATHUL QADIR 


menyuruh orang-orang untuk kembali ke rumah-rumah mereka di 
Madinah. 


psi 2a 2 KNA NGANG 3, (Dan sebagian dari mereka minta izin 
kepada na (untuk kembali pulang), kalimat ini di-'athf-kan 
(dirangkaikan) kepada asa ine Ab (segolongan di antara mereka 
berkata). Yakni: meminta izin untuk kembali pulang ke rumah-rumah 
mereka. Mereka ini adalah Bani Haritsah dan Bani Salamah. 


Kalimat 5 3 pet (dengan berkata) sebagai badal (pengganti) dari 
bak (minta izin), atau haal, atau kalimat permulaan sebagai jawaban 
atas pertanyaan yang diperkirakan. Perkataan yang mereka katakan itu 
adalah: Pa Ga al (Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak 
ada penjaga), yakni terbuka tanpa ada penjaga dan pencegah dari 
musuh. Az-Zajjaj berkata, “Polanya 55385 — ni — 4x3 — Sai y. 
Dikatakan 5532 & '# (rumah-rumah terbuka). ini adalah kata mashdar.” 
Mujahid, Mugatil dan Al Hasan berkata, “Mereka mengatakan, 
“Rumah-rumah kami sepi, kami khawatir dimasuki para pencuri”.” 
Qatadah berkata, “Mereka mengatakan, “Rumah-rumah kami dekat 
dengan musuh, dan kami merasa tidak aman tentang keluarga kami?.” 
Al Harawi berkata, “Setiap tempat yang tidak ada penjaganya dan 
tidak ada penutupnya maka disebut a33 ” Asal makna ja adalah 
celah, kemudian digunakan untuk sesuatu yang bercelah. Maksudnya 
adalah: 3532 &13 (bercelah). 


Ibnu Abbas, Ikrimah, Mujahid dan Abu Raja' Al “Aththaridi 
membacanya: 335, dengan kasrah pada wawu. Artinya berdinding 
pendek. Al Jauhari. berkata, “ Saja adalah setiap kondisi yafig 
dikhawatirkan darinya terjadi serangan atau perang.” An-Nuhas 
berkata, “Dikatakan bs yÍ apabila tempat itu jelas terbuka 
(nenggang; gampang diserang). Dan dikatakan say KAj apabila jelas 
celah dari penunggang kuda itu.” 


Kemudian Allah & menyangkal mereka dengan firman-Nya, 
pw 3 (Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka). 
Allah Bk mendustakan mereka mengenai apa yang mereka sebutkan 
itu. Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi). 


Kemudian Allah menerangkan sebab mereka meminta izin dan 
apa yang mereka kehendaki dari itu. Allah berfirman, In Jida ol 
(mereka tidak lain hanyalah hendak lari), yakni: tidak lain yang 
mereka inginkan hanyalah melarikan diri dari peperangan itu. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa maksudnya: tidak lain yang mereka 
inginkan hanyalah melarikan diri dari agama. 

Ls MUSI go Sie J, (Kalau (Yatsrib) diserang dari segala 
penjuru), yakni rumah-rumah mereka, atau: Madinah. stiķi adalah 
sisi-sisi, jamak dari sió, yaitu sisi dan arah. Maknanya: kalau rumah- 
rumah mereka, atau Madinah, diserang dari segala penjuru, bukan 
hanya dari sebagiannya saja, lalu kesulitan berat ini pun menimpa 
mereka, negeri mereka diporak-porandakan dan kehormatan dan 
rumah-rumah mereka dihancurkan, an s k (kemudian diminta 
kepada mereka supaya murtad) dari sisi lain ketika turunnya kesulitan 
berat ini, GAS (niscaya mereka mengerjakannya), yakni 
mendatanginya, atau memenuhinya. Makna a zah adalah berperang 
karena fanatisme, demikian yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak, atau | 
mempersekutukan Allah dan kembali kepada kekufuran yang selama 
ini mereka sembunyikan dan hanya menampakkan sebaliknya, 
demikian yang dikatakan oleh Al Hasan. 


Jumhur membacanya: 14359, dengan madd, yakni: niscaya 
mereka memberikannya dari diri mereka. Sementara Nafi” dan Ibnu 


Katsir membacanya dengan gashr, yakni: niscaya mereka 
mendatanginya (memenuhinya). 


a 
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G ng o TAMA 


KAN ig Lay (dan mereka tiada akan menunda untuk 
murtad itu melainkan dalam waktu yang singkat), yakni di Madinah 
setelah datangnya Ka itu, kecuali hanya sebentar saja hingga 
akhirnya mereka dibinasakan. Demikian yang dikatakan oleh Al 
Hasan, As-Suddi, Al Farra' dan Al Qutaibi. Mayoritas mufassir 
mengatakan, bahwa maknanya: tidaklah mereka menahan diri dari 
fitnah syirik kecuali hanya sebentar saja, bahkan mereka bersegera 
mengikutinya dengan penuh kecenderungan kepadanya. Mereka tidak 
menahan diri darinya kecuali karena adanya permintaan itu kepada 
mereka, dan untuk memenuhi itu tidak beralasan bahwa rumah-rumah 
mereka saat itu sedang terbuka, karena memang rumah-rumah mereka 
sebenarnya dengan begitu telah terbuka, sebagaimana mereka 
beralasan untuk tidak memenuhi perintah Rasul dan perang 
bersamanya, dengan alasan bahwa rumah-rumah mereka terbuka, 
padahal rumah-rumah mereka tidak terbuka. | 


Kemudian Allah & menceritakan tentang mereka, yaitu janji 
mereka sebelum itu yang berjanji kepada Allah dan Rasul-Nya bahwa 
akan tetap teguh bertahan di peperangan dan tidak akan mundur 
darinya. Allah berfirman, Ria NA pit) bags KEAN (Dan 
sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah: 
‘Mereka tidak akan berbalik ke belakang (mundur). ) Yakni sebelum 
perang Khandaq dan setelah perang Badar. Qatadah berkata, 
“Demikian itu, karena mereka tidak mengikuti perang Badar, dan 
mereka melihat kemuliaan dan pertolongan yang dianugerahkan Allah 
kepada para peserta perang Badar, maka mereka berkata, ‘Seandainya 
Allah memperkenankan kami mengikuti perang, niscaya kami akan 
berperang.’ Mereka itu adalah Bani Haritsah dan Bani Salamah.” 


kos 7 


Yaa 212 36 (Dan adalah perjanjian dengan Allah akan 
diminta pertanggungan jawabnya), yakni 4£ Y,4-4 (akan diminta 
pertanggungan jawabnya), dan pelakunya akan dituntut agar 
memenuhinya, lalu akan dibalas karena tidak dipenuhinya itu. 


SE Jari ap A Ii KAN (Katakanlah, “Lari itu 
sekali-kali tidaklah berguna bagimu, jika kamu melarikan diri dari 
kematian atau pembunuhan), karena orang yang telah tiba ajalnya 


maka ia akan mati atau terbunuh, baik ia melarikan diri maupun tidak. 


r KG 


Í% NAS, (dan jika (kamu terhindar dari kematian) 
kamu tidak juga akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja), 
yakni: MAS Hrg (kesenangan sedikit saja) atau SLA UG (sebentar saja) 
setelah merela melarikan diri hingga ajal menjempur mereka, dan 
setiap yang akan datang adalah dekat. 


Jumhur membacanya: SA dengan taa`. Sementara Ya'qub 
Al Hadhrami dalam riwayat As-Saji darinya membacanya dengan 
yaa. Dalam sebagian riwayat disebutkan: 152553 9, dengan membuang 
nuun sebagai 'amil untuk 1S. Berdasarkan gira'ah Jumhur, hal ini 
dibuang. 


PSA A MA 4 


lagan 4 BAN da a Ai Beni (Katakanlah, ‘Siapakah 
yang dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah jika Dia 
menghendaki bencana atasmu), yakni kebinasaan atau kekuarangan 
harta atau kegersangan atau penyakit. 


3 2 RA (atau menghendaki rahmat untuk dirimu), yakni 


merahmati kalian dengan kesuburan, pertolongan, kesehatan dan 
sebagainya. | 


r GA 


Jy a Pi Da, (Dan orang-orang munafik itu tidak 
memperoleh bagi mereka pelindung selain Allah) yang akan 
melindungi mereka. wal (dan tidak pula penolong) yang akan 
menolong mereka dari adzab Allah. 

Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan Abu Nv’aim di dalam 
Ad-Dala`il meriwayatkan dari Abu Maryam Al Ghassani: “Bahwa 
seorang baduy berkata, “Wahai Rasulullah, apa awal kenabianmu?’ 
Beliau menjawab, fós Sendi ge Ist US Gi wa AN Isi (Allah 
mengambil perjanjian dariku sebagaimana mengambil perjanjian- 
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perjanjian dari para nabi). Kemudian beliau membacakan ayat: 513 


“4 
rerz, pk TK .. 


sa SAN GA da asi AA aon Des tita GAN ia D 
AH K (Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari 
nabi-nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa 
putera Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian 


srar 78 


yang teguh); i ih dee SAY Cia T ingah SANG): a 
istil ihya Walang o ie AI Nata a pla OA ko adi Jg al Lg 
pú Iya 2 (dan doa Ibrahim: (utuslah untuk mereka sesorang rasul 
dari kalangan mereka. (Os. Al Baqarah [2]: 129)), berita gembira 
yang disampaikan oleh Isa bin Maryam, dan ibunda 
Rasulullah & pernah bermimpi di dalam tidurnya, bahwa dari antara 
kedua kakinya keluar pelita yang diterangi oleh istana-istana 


Syam). 2 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Dikatakan, “Wahai Rasulullah, kapan diambilnya perjanjianmu? 
Beliau menjawab, sdh Ta g 0913 (Ketika Adam masih di antara 
roh dan jasad).” | 


Al Bazzar, Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dan Abu Nu'aim 
di dalam Ad-Dala'il meriwayatkan darinya, ia berkata, “Dikatakan, 
“Wahai Rasulullah, kapan engkau menjadi nabi?” Beliau bersabda, 
IN Ta Ii 6515 (Ketika Adam masih di antara roh dan jasad)” 
Mengenai ini masih ada hadits-hadits lainnya yang sebagiannya 
shahih. 


1 Hasan, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma', 8/224, dan ia 
mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan para perawinya tsigah.”, 
Disebutkan oleh Al Albani di dalam Shahih Al Jami', 224. 

8 Shahih, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma', 8/223, dan ia 
mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan para perawinya adalah para 
perawi Ash-Shahih.” Adapun hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Al Bazzar 
ada kelemahan pada sanadnya, Disebutkan juga oleh Al Albani di dalam Shahih Al 
Jami', 4581. 
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Al Hasan bin Sufyan, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, Abu 
Nu'aim di dalam Ad-Dala'l, Ad-Dailami dan Ibnu Asakir 
meriwayatkan dari jalur Qatadah, dari Al Hasan, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi & mengenai firman-Nya, KATI Sad Sa Giat 515 (Dan 
(ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi) al 
aayah, beliau bersabda, Saji 4 pisa Hadi 8 Seri Ji SS (Aku 
adalah nabi pertama yang diciptakan, dan yang terakhir diutus). Jadi 
beliau lebih dulu diciptakan sebelum mereka (nabi-nabi yang lain).”? 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Adh-Dhahhak, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “edan (perjanjian mereka), yakni Ai 
(perjanjian mereka).” 

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Ath- 
Thabarani meriwayatkan dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, Aina Sai Sa Giat 315 (Dan (ingatlah) ketika 
Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi), ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah mengambil perjanjian para nabi atas kaum 
mereka.” 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia menshahihkannya, Ibnu 
Mardawaih, Abu Nu'aim dan Al Baihagi, keduanya di dalam Ad- 
Dala il, serta Ibnu Asakir, dari beberapa jalur, dari Hudzaifah, ia 
bertutur, “Sungguh aku telah melihat kami pada malam berhimpunnya : 
pasukan sekutu. Saat itu kami sedang berbaris duduk. Sementara Abu . 
Sufyan dan pasukan sekutu yang bersamanya berada di atas kami, dan 
Bani Ouraidhah dari kalangan yahudi berada di bawah kami. Kami 
sangat mengkhawatirkan wanita-wanita dan anak-anak kami. Apalagi 
malam itu memang sangat gelap dan sangat dingin, sementara angin 
bertiup sangat kencang dengan suara-suara anginnya yang seperti 


? Dha 'if, dicantumkan oleh Ibnu Katsir di dalam Tafsirnya, 3/469, dari riwayat 
Ibnu Abi Hatim, dan ia mengatakan, “Sa'id bin Basyir ada kelemahan padanya.”: 
Dicantumkan juga oleh Al Albani di dalam Adh-Dha'ifah, 661. 
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s 


suara petir, dan gelapnya yang amat sangat telah membuat orang di 
antara kami tidak dapat melihat jarinya sendiri. 


Kemudian orang-orang munafik meminta izin kepada 
Rasulullah &, 3550 & Wa) 356 ČZ á Sih (dengan berkata, 
Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada penjaga). 
Padahal rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka). Dan setiap orang 
yang meminta izin, beliau mengizinkannya. Mereka membuat antrian 
untuk itu sehingga yang tersisa hanya tiga ratus orang atau sekitar itu. 


Setelah itu Nabi & berdiri dan melewati kami satu persatu, 
sampai beliau melewatiku. Aku tidak mengenakan selimut yang dapat 
menahan dingin, kecuali kain istriku yang hanya sampai di kedua 
lututku. Lalu beliau mendekatiku, sementara aku sedang bersimpuh di 
atas lututku, beliau berkata, %14 ¿4 (Siapa ini?). Aku pun menjawab, 
“Hudzaifah.” Beliau berkata, 14444 (Hudzaifah?). Lalu aku merapat ke 
tanah karena menahan lapar dan dingin, dan aku berkata, “Benar, 
wahai Rasulullah,” Dan aku menahan diri untuk tidak berdiri. Lalu 
beliau berkata, 5 (Berdirilah), maka aku pun berdiri. Lalu beliau 
bersabada, gji yA ae FS aji 2 GK A (Sesungguhnya ada berita 
pada kaum itu, maka bawalah berita kaum itu kepadaku). Padahal aku 
adalah orang yang paling khawatir dan paling KEDANAN, Maka aku 
pun keluar, Lalu Rasulullah & berdo'a: ais è Cah A yel CA abis AN 
MS iyah 558 byas Milih 323 das 63 (Ya Allah, lindungilah ia dari 
depannya, dari belakangnya, dari samping kanannya, dari samping 
kirinya serta dari atasnya dan bawahnya). Demi Allah, ketika do'a 
Nabi telah selesai, Allah mencabut dari hatiku segala ketakutanku dan 
menghilangkan dari badanku segala rasa dingin yang menimpaku. 

Ketika aku berangkat, beliau berkata, ai Per DAN 
pei SE 65 (Wahai Hudzaifah, janganlah kamu melakukan tindakan 
apa pun terhadap kaum itu sargpai kamu kembali lagi kepadaku). 
Lalu aku pun berangkat di bawah kegelapan sampai aku memasuki 
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pasukan kaum musyrikin, dan aku melihat cahaya api mereka yang 
menyala. 


Lalu seorang lelaki hitam bertubuh besar mengatakan dengan 
isyarat tangannya di atas api dengan mengusap lambungnya dan 
berkata, “Berangkat, berangkat.” Kemudian aku menyelinap ke dalam 
pasukan, ternyata yang paling dekat denganku adalah Bani Amir, 
mereka berkata, “Wahai keluarga Amir, berangkatlah, berangkatlah, 
tidak ada tempat bagi kalian.” Sementara angin di tengah pasukan 
mereka tidak melebihi sejengkal, maka demi Allah, sungguh aku 
mendengar suara-suara kerikil dalam perjalanan mereka, sementara 
angin berhembus menerpa mereka. 


Kemudian aku keluar menuju Nabi &. Ketika aku sampai di 
jalanan atau hampir mencapainya, tiba-tiba aku berada bersama dua 
puluhan penunggang kuda yang sebelumnya tidak terlihat. Mereka 
berkata, “Beritahulah sahabatmu, sesungguhnya Allah telah 
menghindarkan kaum itu.” Maka aku pun kembali kepada 
Rasulullah & untuk memberitahu beliau. Ternyata beliau sedang 
shalat dengan mengenakan selimut. Adalah beliau apabila sedang 
menghadapi suatu perkara, maka beliau shalat. Lalu aku memberitahu 
beliau mengenai berita kaum tersebut, bahwa aku meninggalkan 
mereka ketika mereka beranjak pergi (meninggalkan lokasi). Lalu 
Allah menurunkan ayat: ERKA 3) Kelo ban AA Sai cb | 
(Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang 
telah dikurniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara- 


tentara) al aayah.”!? 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi di 
dalam 4d-Dala`il meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman- 


« 


1 Shahih, dikeluarkan oleh Al Baihaqi di dalam Dala'i! An-Nubuwwah, 3/451, 
452, Al Hakim, 3/31, Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’, 6/136, dan 
ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan para perawinya tsigah.”, Al 
Albani menshahihkan kisah ini di dalam Figh As-Sirah, 5318. 
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PES) KG kadhi 


Nya, ago = 35) (ketika datang kepadamu tentara-tentara), ia 
berkata, Yaitu harinya Abu Sufyan, hari berkumpulnya golongan- 
golongan yang bersekutu (dengan kaum musyrikin Mekah).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim di dalam Al Kuna, Abu 
Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim di dalam Ad-Dala il 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada malam 
berhimpunnya golongan-golongan yang bersekutu, datanglah angin 
utara kepada angin selatan, lalu ia berkata, “Bertolaklah engkau dan 
tolonglah Allah dan Rasul-Nya.” Maka angin selatan berkata, 
“Sesungguhnya yang mulia tidak berjalan di malam hari.” Maka Allah 
pun memurkainya dan menjadikannya mandul (hembusannya tidak 
dahsyat). Lalu Allah mengirimkan angin timur kepada mereka 
sehingga memadamkan api-api mereka dan memutuskan tali tenda- 
tenda mereka. Maka Rasulullah @ bersabda, 34 eat Wa), Uni 

ah (Aku ditolong dengan angin timur, dan kaum ‘Aad dibinasakan 
a angin barat). Itulah firman-Nya, GG sd bs E) msuk 
(lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang 
tidak dapat kamu melihatnya).” 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari 
hadits Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, Walk Ls 
pe SE ¿kul (Aku ditolong dengan angin timur, dan kaum ‘Aad 
dibinasakan dengan angin barat). pi 


Al Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan dari Aisyah 
mengenai firman-Nya, Kihoi an 3 ((Yaitu) ketika mereka datang 
kepadamu dari atasmu) al aayah, ia berkata, “Itu terjadi pada saat 
perang Khandaq.” Mengenai ini masih ada hadits-hadits lainnya yang 
` menceritakan tentang perang ini dan peristiwa-peristiwa yang terjadi 
saat itu. Semua itu telah dikemukakan di dalam kitab-kitab tentang 
peperangan dan sirah. 


1 Muttafag 'alaih, Al Bukhari, 3205, Muslim, 2/617, dari hadits Ibnu Abbas. 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, «4! Sb uá tra 
dadi DS ISI Hi ES GAN HS AAN aa (Aku 
diperintahkan menempati sebuah kota yang akan memakan kota-kota 
(lain) yang mereka sebut Yatsrib, yaitu Madinah. Kota itu menghalau 
manusia sebagaimana selongsong tukang besi yang menghilangkan 
karat besi).”1? | 


Ahmad, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Al Bara' bin Azib, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, A 44 
Lb aib Lb a Kan Gk tassi (Barangsiapa yang 
menyebut Madinah sebagai Yatsrib maka hendaklah memohon ampun 
kepada Allah. Ia adalah Thaba, ia adalah Thaba, ia adalah Thaba).” 
Dalam lafazh Ahmad disebutkan: ib (A Las (sesungguhnya itu adalah 
arak). Sanadnya dha 'if.!? Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan serupa 
itu dari Ibnu Abbas secara marfu’. 


Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Ad- 
Dala'il meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, 
êsah ga S3 RKP (Dan sebagian dari mereka minta izin kepada 
Nabi (untuk kembali pulang), ia berkata, “Mereka adalah Bani 
Haritsah. Mereka berkata, SG (rumah-rumah kami terbuka), 
yakni tidak terjaga/terkunci sehingga kami khawatir -dimasuki 


pencuri.” Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan serupa itu dari Jabir. 


Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'il meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Penakwilan ayat ini terjadi di permulaan enam 
puluh tahun: Wid KAA SU MASSA ee le J, (Kalau 
(Yatsrib) diserang dari segala penjuru, kemudian diminta kepada 


mereka supaya murtad, niscaya mereka mengerjakannya). Yakni: 


2 Muttafag 'alaih, Al Bukhari, 1871, Muslim, 2/1006, dari hadits Abu Hurairah. 

8 Dha'if, dikeluarkan oleh Ahmad, 4/285; Disebutkan oleh Al Albani di dalam 
Dha'if Al Jami', 5647. Saya katakan: Alasannya karena adanya Yazid bin Abi Ziyad 
Al Hasyimi yang dinilai dha'if oleh Al Hafizh. 


niscaya mereka memberikannya, yaitu Bani Haritsah memasukkan 
orang-orang Syam ke Madinah.” 


PA PANG a MP 


SN ha ALA, a aa AI Ha 5 Ap 
1 mel es į BARI KI aga MA Da %4 s5 Wi 
Da H3 6 GA SAN TE st 


L 


pupuan oii a aie o SA 4 
ser NK » aah engan 94 í - z P 
Al ii AR PI Ni K sii 


ae E ar “24 


as a NG gara ga (AJ Das al Je NG IG AA | 
WA gg A KAMB PAE 
55 BKI KÁ 3 Os A3 Va D 
z Kal [I IMA H 04 KG 
ana Sy EN AI KI 
D)! Gitu Kai an, Ha tera Na 
SN NG NIP Saga HAN One SAH dya 
sai a pa ú% 4 LSN SAF 
io HA O JAWA SE NIYAK 
ze a . 2 A r ie Ka Pd a LAMA 
au aa é kaga MAAA 


or oh 


y ajana ag 


r 


Sanata De Je ra 


“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang menghalang- 
halangi di antara kamu dan orang-orang yang berkata kepada 
saudara-saudaranya, Marilah kepada kami.” Dan mereka tidak 
mendatangi peperangan melainkan sebentar. Mereka bakhil 
terhadapmu, apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka 
itu memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti 
orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan telah 
hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, sedang 
mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman, 
maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Dan yang demikian 
itu adalah mudah bagi Allah. Mereka mengira (bahwa) golongan- 
golongan yang bersekutu itu belum pergi; dan jika golongan- 
golongan yang bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka ingin 
berada di dusun-dusun bersama-sama orang Arab Baduy, sambil 
menanya-nanyakan tentang berita-beritamu. Dan sekiranya mereka 
berada bersama kamu, mereka tidak akan berperang, melainkan 
sebentar saja. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) Hari Kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah. Dan tatkala orang-orang mukmin melihat 
golongan-golongan yang bersekutu itu, mereka berkata, “Inilah 
yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita.” Dan benarlah 
Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu tidaklah menambah 
kepada mereka kecuali iman dan ketundukan. Di antara orang- 
orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang mereka 
Janjikan kepada Allah: maka di antara mereka ada yang gugur, dan 
di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka 
sedikit pun tidak merobah (janjinya), supaya Allah memberikan 
balasan kepada orang-orang yang benar itu karena kebenarannya, 
dan menyiksa orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau menerima 
taubat mereka. Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi 


Maha Penyayang. Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir 
itu yang keadaan mereka penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak 
memperoleh keuntungan apa pun. Dan Allah menghindarkan 
orang-orang mukmin dari peperangan. Dan adalah Allah Maha 
Kuat lagi Maha Perkasa. ” (Os. Ahzaab (33): 18-25) 


2 lor Or 


Firman-Nya, Ku Bela Aas (Sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang menghalang-halangi di antara kamu). 
Dikatakan 4935 — 4342| — 486 apabila memalingkannya dari arah yang 
dikehendakinya. Al Wahidi berkata, “Para mufassir berkata, “Mereka 
adalah segolongan munafik yang menghalang-halangani para 
penolong Nabi &, yaitu dengan mengatakan kepada mereka, 
“Muhammad dan para sahabatnya itu tidak lain hanyalah tulang 
kepala. Seandainya mereka itu daging, tentulah telah dilahap oleh Abu 
Sufyan dan para sekutunya. Karena itu biarkanlah mereka, dan 
kemarilah kepada kami?.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa yang mengatakan itu 
adalah orang-orang yahudi, mereka mengatakan BA (kepada 
saudara-saudaranya) dari kalangan kaum munafik, ear (Marilah 
kepada kami). 


Makna an adalah menghadaplah dan datanglah. Orang-orang 
Hijaz menyamakan antara satu (tunggal) dan banyak, juga antara 
mudzakkar dan muannats. Sedangkan orang Arab lainnya mengatakan 
ar untuk satu mudzakkar, ala untuk satu muanntas, WA untuk 
berbilang dua, dan 14414 untuk jamak. Pembahasan tentang ini ini telah 
dipaparkan di dalam surah Al An'aam. 


A SE (Dan mereka tidak mendatangi peperangan), 


sa yakni SA (peperangan), MAN) (melainkan sebentar) karena 
takut mati. Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya: mereka 
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tidak mendatangi peperangan kecuali riya" (agar dilihat orang lain] 
dan sum'ah (agar didengar orang lain) tanpa mengharapkan pahala. 


Kí A (Mereka bakhil terhadapmu), yakni kikir terhadap 
kalian, tidak mau membantu kalian dengan menggali parit, dan tidak 
mau pula memberi nafkah di jalan Allah. Demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid dan Qatadah. Ada juga yang mengatakan, yakni: pelit 
untuk berperang bersama kalian. Ada juga yang mengatakan, yakni: 
bakhil untuk memberi nafkah kepada orang-orang fakir dan orang- 
orang miskin kalian. Ada juga yang mengatakan, yakni: pelit dengan 

-harta rampasan bila mereka memperolehnya, demikian yang dikatakan 
oleh As-Suddi. | 


Manshub-nya lafazh ini karena sebagai haal (keterangan 
kondisi) dari fa'il 656, atau dari Gesi, Al Farra` berkata, “Ada 
empat kemungkinan tentang posisi nashab-nya, di antaranya adalah 
nashab karena celaan, dan nashab karena diperkirakan adanya fi'/ 
yang dibuang, yakni: Sal 1356 (mendatanginya dalam keadaan 
bakhil).” An-Nuhas berkata, “ 'Amil-nya di sini tidak boleh untuk 
KA) agar tidak memisahkan antara shilah dan maushul.” 


nh me 


RA Ay a) apis i SA A pa (apabila datang 
ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang kepadamu 
dengan mata yang terbalik-balik), yakni membelalak ke kanan dan ke 
kiri, itu adalah kondisi orang yang ketakutan ketika melihat apa yang - 
ditakutinya. 

Si Para Neg sik (seperti orang yang pingsan karena akan 
mati), yakni seperti mata orang yang pingsan karena akan mati. Yaitu 
orang yang sedang didatangi kematian dan sedang mengalami proses 
sekaratul maut, yaitu tidak sadarkan diri dan mata terbelalak tidak 
berkedip. Begitu juga mereka, membelalakkan mata ketika ketakutan. 
Mayat yang terbelalak matanya dikatakan: 346 &5!5 dan das ¿yi 


A (matanya terbelalak). Kaaf-nya (yakni pada kalimat ciki 
sebagai na’t untuk mashdar yang dibuang. 


Abe ah Haha SAI (RS KB (dan apabila ketakutan telah 
hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam). Dikatakan 
dh USG ós gka apabila fulan mencaci si fulan dengan perkataan 
yang nyaring. Al Farra' berkata, “Yakni: menyakiti kalian dengan 
perkataan-perkataan pedas. Dikatakan Ge Lu atau GW 00 Tabah 
apabila ia seorang orator yang fasih (lancar bicaranya). Contohnya 
ucapan Al A'sya, 


BIL Et egasi Aih iua IBAN Ag 
‘Ada kebaikan dan toleransi pada mereka serta ada pula 
pada mereka keberanian dan orator yang fasih bicara.” 
Al Qutaibi berkata, “Maknanya: menyakiti kalian dengan 
perkataan kasar. PETA artinya menyakiti dengan perkataan. Contohnya 
ucapan seorang penyair, 


KA g JAN i Gis “YAI 


“Sungguh kau telah menyakiti dengan perkataan terhadap Hawazin 
yang masih sekeluarga sehingga kami tertunduk .” 


Oatadah berkata, “Makna ayat ini: mereka mencaci kalian 
dengan kata-kata menyakitkan ketika pembagian harta rampasan 
perang, mereka mengatakan, “Berilah kami, karena kami telah ikut 
serta bersama kalian.” Saat pembagian harta rampasan mereka 
merupakan orang-orang yang paling tajam omongannya, sedangkan 
ketika genting, mereka adalah orang-orang yang paling takut dan 
pengecut.” An-Nuhas berkata, “Ini pemaknaan yang bagus.” 


Manshub-nya Pel Fi (sedang mereka bakhil untuk 
berbuat kebaikan) karena sebagai haal dari ika (mereka mencaci 


kamu). Bisa juga manshub-nya itu karena sebagai celaan. Ibnu Abi 
‘Ablah membacanya: 1241, dengan rafa’. 


Maksudnya di sini, bahwa mereka tamak terhadap harta 
rampasan dengan bersikap kikir terhadap kaum muslimin saat 
pembagian harta. Demikian yang dikatakan olah Yahya bin Salam. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka kikir dengan harta mereka 
untuk diinfakkan di jalan Allah. Demikian yang dikatakan olah As- 
Suddi. 


Bisa juga dikatakan, bahwa maknanya: mereka itu sedikit 
kebaikannya, tanpa dibatasi dengan suatu batasan tertentu. 


Kata penunjuk dd Pi (Mereka itu) menunjukkan kepada orang- 
orang yang disifati dengan sifat-sifat itu. E j (tidak beriman) 
dengan keimanan yang murni, bahkan mereka adalah orang-orang 
munafik. Mereka menampakkan keimanan dan menyembunyikan 
kekufuran. 


KASI ZA (maka Allah menghapuskan (pahala) 
amalnya), yakni menggugurkannya, yakni menampakkan 
kebatilannya, karena tidak ada amal mereka yang mendatangkan 
pahala sehingga layak memintanya kepada Allah. Mugatil berkata, 
“Allah menggugurkan jihad mereka karena tidak disertai dengan 
keimanan.” 


1 Gent 


bus Len K (Dan yang demikian itu adalah mudah bagi | 
Allah), yakni, dan penghapusan pahala amal mereka itu, atau: 
kemunafikan mereka itu, adalah ringan bagi Allah. 


A A jago 


Pa & Ai Om (Mereka mengira (bahwa) golongan- 
golongan yang bersekutu itu belum pergi), yakni: orang-orang 
munafik itu karena saking takutnya, mereka mengira bahwa golongan- 
. golongan yang bersekutu itu masih tetap di dalam lasykar mereka dan 
belum kembali ke pemukiman mereka. Hal ini terjadi ketika 
merebaknya rasa takut di kalangan mereka. 
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LD AGS Tak ab (dan jika golongan-golongan yang bersekutu 
itu datang kembali) setelah itu, & AA REBAH wé 3 KS (niscaya 
mereka ingin berada di dusun-dusun bersama-sama orang Arab 
Baduy), yakni mereka berharap bahwa mereka berada di pedalaman- 
pedalaman Arab, karena mereka ketakutan. sai adalah lawan modi 
(kota: berperadaban). Dikatakan 33144 — sasi — 144 apabila berangkat ke 
dusun-dusun pedalaman. 


Su 2 San (sambil menanya-nanyakan tentang berita- 
beritamu), yakni mencari-cari berita tentang apa yang terjadi pada 
kalian, yaitu menanyai setiap orang yang datang dari arah kalian. Atau 
mereka saling bertanya di antara sesama mereka mengenai berita- 
berita yang diketahuinya terkait dengan pasukan-pasukan yang 
bersekutu dan Rasulullah &. Maknanya: mereka berharap bahwa 

mereka berada jauh dari kalian, lalu mereka bertanya-tanya tentang 
| berita kalian tanpa ikut serta dalam peperangan. Demikian ini karena 
sangat takutnya mereka dan sangat lemahnya niat mereka. 

Ss Í s US pen $ (Dan sekiranya mereka berada 
bersama kamu, mereka tidak akan berperang, melainkan sebentar 
saja), yakni: sekiranya mereka turut serta bersama kalian di dalam 
peperangan ini dengan mengikuti peperangan, maka niscaya mereka 
tidak akan turut berperang bersama kalian kecuali hanya sebentar saja 
karena takut cela dan karena fanatisme wilayah. | 


FAR yên FAP Jya AE SK (Sesungguhnya telah ada pada 

(diri) Rasulullah: itu suri teladan yang baik bagimu), yakni dp 4545 

(suri teladan yang baik). Dikatakan 37 su „l yakni 54% | Wi a) 

(fulan adalah teladan bagiku). ô dani dari #4 (peneladanan), seperti 

Jar dari yi (ikutan, panutan), yaitu ism yang digunakan pada 

posisi mashdar. Al Jauhari berkata, “Boleh dibaca 35491 dan 35: jay, 
dengan dhammah dan kasrah. Bentuk jamaknya aa dan sal.” 


Jumhur membacanya: HAN dengan dhammah pada hamzah. 
Sementara Ashim membacanya dengan kasrah. Keduanya adalah dua 
macam logat/aksen sebagaimana yang dikatakan oleh Al Farra' dan 
yang lainnya. 


Ayat ini mengandung celaan bagi orang-orang yang tidak turut 
serta dalam peperangan bersama Rasulullah &. Yakni: Sungguh telah 
ada suri teladan yang baik pada diri Rasulullah bagi kalian, yang mana 
dia telah mengerahkan segala kemampuannya untuk berperang, dia 
berangkat ke parit untuk membela agama Allah. 


Kendatipun ayat ini diturunkan karena sebab. yang khusus, 
namun hukumnya berlaku umum, seperti firman-Nya, 325 Kart 
ua Sg KISS (Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 
terimalah, dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. 
(Os. Al Hasyr (59): 7), dan firman-Nya, Kara Oa 323 Ig j 
“í (Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, maka 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi kamu. '. (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 
31). 


KOP 


Laam pada kalimat Sie] San MA) (Waitu) bagi orang 
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) Hari Kiamat) 


Bo Ar 


terkait dengan ae (yang baik), atau terkait dengan kalimat yang 
dibuang yang merupakan sifat untuk %22. Yakni: AP yi NG 
(yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah). 


Ada juga yang berpendapat, bahwa kalimat ini sebagai badal 
(pengganti) dari kaaf pada & (bagimu). Namun pendapat ini 
disanggah oleh Abu Hayyah, dan ia berkata, “Sesungguhnya tidak 
boleh ada badal dari dhamir mukhathab dengan mengulang jar.” Lalu 
ini disanggah lagi, bahwa orang-orang Kufah membolehkannya, dan 
juga Al Akhfasy, sementara orang-orang Bashrah tidak membolehkan 


Itu. 
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Yang dimaksud dengan orang yang mengharap Allah adalah 
orang-orang yang beriman, karena merekalah yang mengarapkan 
Allah dan takut akan adzab-Nya. Makna mengharapkan Allah adalah 
pahala-Nya, atau pertemuan dengan-Nya. Dan makna mengharapkan 
Hari Kiamat, bahwa mereka mengharapkan rahmat Allah pada Hari 
Kiamat, atau: mereka membenarkan kedatangannya, dan bahwa Hari 
Kiamat itu pasti terjadi. Kalimat ini merupakan pengkhususan setelah 
pengungkapan secara umum pada kalimat yang pertama. 


VE MG, (dan dia banyak menyebut Allah). Kalimat ini di- 
'athf-kan (dirangkaikan) kepada 56 yakni: dan bagi yang banyak 
menyebut Allah dalam semua kondisinya. Pemaduan antara 
mengharapkan Allah dan banyak berdzikir kepada-Nya, karena 
dengan begitu terealisasikan peneladanan terhadap Rasulullah &. 


Kemudian Allah #& menerangkan apa yang dialami oleh 
orang-orang yang beriman ketika mereka melihat golongan-golongan 
yang bersekutu dan ketika melihat pasukan besar yang telah 
mengepung mereka bagaikan laut yang bergelombang besar. Allah 
berfirman, 22455 21 SE Can EAST SEN SE (Dan tatkala 
orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu itu, 
mereka berkata, “Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada 
kita. ). Kata penunjuk TK (Inilah) menunjukkan kepada bala tentara 
yang mereka saksikan, atau kepada kesusahan yang datang atau petaka 
membayang. Mereka mengatakan perkataan ini karena gembira 
dengan terjadinya apa yang telah dijanjikan Allah dan Rasul-Nya, 
yaitu datangnya bala tentara itu, dan bahwa kedatangan mereka itu 
akan disusul dengan turunnya pertolongan dan kemenangan dari sisi 
Allah. b pada kalimat Al basi (yang dijanjikan Allah) adalah 
masuhul, atau mashar. 


Kemudian mereka menambahi apa telah mereka katakan itu 
dengan mengatakan, 4,475 AM 9155 (Dan benarlah Allah dan Rasul- 
Nya), yakni nyatalah kebenaran berita dari Allah dan Rasul-Nya. 


kaa, Bay WA G, (Dan yang demikian itu tidaklah 
menambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan), yakni: 
tidaklah apa yang mereka lihat itu melainkan menambah keimanan 
kepada Allah dan ketundukan kepada perintah-Nya. 

“Al Farra' berkata, “(Yakni): Uta Y S91 JJ) JAS AS G 
W5; (Tidaklah melihat golongan-golongan yang bersekutu itu 
melainkan menambahkan bagi mereka keimanan dan ketundukan).” 
Ali bin Sulaiman berkata, “%5 menunjukkan 1545! (lafazh muannarsi, 
sedangkan ta nits-nya 4345) tidak hakiki. Maknanya: Sy Aa AG 
slah) Uji LSM bê) (Tidaklah penglihatan itu kecuali menambahkan 
kepada mereka keimanan kepada Tuhan dan kepasrahan kepada 

 gadha”). Bila dikatakan 433 b, maka itu juga boleh.” 


02. D P 


ao LAS LI ae Je Sedia (Di antara orang-orang 
mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang mereka 
janjikan kepada Allah), yakni di antara orang-orang mukmin yang 
ikhlas prana (ada orang-orang yang menepati) apa yang telah 
mereka janjkan. Yaitu Ba dari bila ia berkata benar kepadaku. 
Kalimat a Ic dl 5x42 (apa yang mereka janjikan kepada Allah) 
berada pada posisi nashab karena naz'ul khafidh (partikel penyebab 
khafadh), yakni: bahwa mereka menetapi apa yang telah janjikan 
kepada Rasulullah & pada malam “Aqabah untuk tetap teguh 
bersamanya dan memerangi orang-orang yang memeranginya. | 
Berbeda halnya dengan orang-orang yang berdusta di dalam janjinya 
dan berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya, yaitu orang-orang | 
munafik. Ada juga yang berpendapat, bahwa mereka adalah orang- 
orang yang bernadzar bahwa bila mereka bertemu dengan peperangan 
bersama Rasulullah gh, maka mereka akan tetap teguh bersama beliau 
dan tidak akan meninggalkan peperangan. 

Ditampakkannya lafazh Allah dan Rasul pada kalimat: 3155 
A byar “5 (Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya) setelah kalimat: and G 
a FA pa (yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita) 
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mengindikasikan pengagungan. Seperti dalam ucapan seorang 
penyair, 


tab Ora ge Y Ori ad 


“Aku melihat kematian, tidak ada sesuatu pun yang luput dari 
kematian.” 


Lagi pula, bila disembunyikan, maka dampaknya akan 
menggabungkan dhamir Allah dan dhamir Rasul-Nya dalam satu 
lafazh, dan juga berdampak memunculkan kata GA? (keduanya benar), 
padahal ada larangan menggabungkan keduanya dalam satu lafazh 
sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits: ad si ema Gala 
(Seburuk-buruk — khatibnya kaum ini adalah engkau). 
Beliau & mengatakan ini kepada orang yang berkata, 443 Laguna A3 
Ss (Dan barangsiapa durhaka kepada keduanya maka sungguh ia 
telah sesat). 


Kemudian Allah & merincikan perihal orang-orang yang 
menetapi janji mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, dan membagi 
mereka menjadi dua bagian. Allah berfirman, (3 KAA 3 rt 
Aka (maka di antara mereka ada yang gugur, dan di antara mereka 
ada (pula) yang menunggu-nunggu). C4 adalah apa yang ditetapkan 
seseorang dan meyakini akan memenuhinya. tuwi juga sebutan untuk 
nadzar, pembunuhan dan kematian. Ibnu Outaibah berkata, “145 (28 
artinya ia terbun | 

Asal makna & SS! adalah 445! (nadzar). Saat perang Badar 
mereka bernadzar, bahwa bila bertemu dengan musuh, mafta mereka 
akan berperang hingga mereka terbunuh atau Allah memberikan 
kemenangan kepada mereka. Lalu mereka terbunuh, maka dikatakan: 

“ks ka oy, yakni fulan telah terbunuh. 


1 Shahih, dikeluarkan oleh Muslim, 2/594, dari hadits Adi bin Hatim. 


LI juga berarti keperluan dan pencapaian angan-angan. 
Dikatakan Cd (aa «34 (aku tidak ada keperluan terhadap mereka). 
CS juga berarti Ag (janji). Contohnya ungkapan seorang penyair, 


AI ayki 6 541 i AN Jek té si 
“Seekor anjing telah berjanji kepada manusia, 
bahwa mereka lebih berhak terhadap mahkota kebaikan yang mulia.” 
Penyair lainnya mengatakan, 
É ub isdi có 
“Kemuliaan telah menjanjikan suatu janji kepada kita.” 
Contoh dari pengertiannya sebagai keperluan dan pencapaian 
angan-angan adalah ucapan seorang penyair, 
Jet IMS A ai SAN 


“Adakah kebutuhan lalu dipenuhi, ataukah kesesatan dan kebatilan.” 


Makna ayat ini: bahwa di antara orang-orang yang beriman 
ada orang-orang yang telah mencapai angan-angan mereka dan 
memenuhi keperluan mereka serta memenuhi nadzar mereka, yaitu 
mereka berperang hingga gugur terbunuh, yakni ketika perang Uhud, 
seperti Hamzah, Mush'ab bin Umair dan Anas bin An-Nadhr. 


r 


aa pr) (dan di antara mereka ada (pula) yang 
menunggu-nunggu) terpenuhinya janji mereka hingga saatnya tiba, 
seperti Utsman bin Affan, Thalhah, Az-Zubair dan lain-lainnya 
Karena mereka senantiasa memenuhi apa yang telah mereka janjikan 
kepada Allah, yaitu untuk tetap teguh bersama Rasulullah dan 
berperang melawan musuhnya, serta menunggu-nunggu terpenuhinya 
keperluan mereka dan tercapainya angan-angan mereka, yaitu dengan 
terbunuh dan menggapai syahadah (gugur sebagai syahid). 


IL 7. 


Kalimat Ska sda, (dan mereka sedikit pun tidak merobah 
(janjinya)) di- athf.kan (dirangkaikan) kepada ($35, yakni: mereka 
tidak merobah janji yang telah mereka janjikan kepada Allah, tidak 
seperti orang-orang munafik yang merobah janji mereka. Bahkan 
mereka itu tetap teguh terus menerus. Orang-orang yang telah 
memenuhi janjinya cukup jelas, adapun mereka yang masih 
menunggu-nunggu terpenuhinya janjinya, maka mereka terus menerus 
dalam keadaan demikian hingga meninggalkan dunia, dan selama itu 
pula mereka tidak merobah apa yang telah mereka janjikan itu. 


Sa» 


Laam di dalam firman-Nya, 4-2 Pang Se) (supaya 
Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu 
karena kebenarannya) terkait dengan Ips atau terkait dengan S5, 
atau terkait dengan kalimat yang dibuang, seakan-akan dikatakan: 
terjadinya semua yang terjadi itu supaya Allah memberikan balasan 
kepada orang-orang yang benar itu dengan kebenarannya, Sing 
1 ol RASA (dan menyiksa orang munafik jika dikehendaki-Nya) 
karena perobahan yang mereka lakukan terhadap janji mereka. Allah 
menjadikan orang-orang munafik seakan-akan menginginkan akibat 
yang buruk, dan mereka menginginkan itu disebabkan mereka 
mengganti apa yang telah mereka janjikan. Yaitu sebagaimana orang- 
orang yang benar menginginkan akibat yang baik dengan pemenuhan 
janji mereka. Maka masing-masing dari kedua golongan ini diarahkan 
kepada akibatnya, yaitu pahala dan siksa. Maka seakan-akan keduanya 
sama-sama sedang berusaha untuk mencapai tujuannya masing- 
masing. | 

Maful AS o} dan penimpalnya dibuang, yakni: jika Dia 
berkehendak untuk mengadzab mereka, maka Dia mengadzab mereka, 
yaitu jika mereka tetap dalam kemunafikan dan tidak 
meninggalkannya serta tidak bertaubat dari itu. 


KALI 


Khas SAN (Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang), yakni bagi yang bertaubat di 
antara mereka dan melepaskan kemunafikan yang mereka perbuat itu. 


Kemudian Allah kembali menuturkan kisah perang ini dan 
nikmat-nikmat yang dianugerahkan kepada Rasul-Nya dan orang- 
orang yang beriman. Allah berfirman, 1519 Sat 21355 (Dan Allah 
menghalau orang-orang yang kafir itu), yaitu golongan-golongan 
yang bersekutu. Sa ini di-'athf-kan (dirangkaikan) kepada 
kalimat: 3 aa Er b (lalu Kami kirimkan kepada mereka angin 
topan (ayat 9), atau kadi kalimat yang diperkirakan sebagai 'amil 
pada Hala: BA Ga (supaya Allah memberikan balasan 
kepada orang-orang yang benar itu karena kebenarannya). Seakan- 
akan dikatakan: Setelah terjadinya peristiwa-peristiwa yang terjadi itu, 
Allah menghalau orang-orang kafir tersebut. 


Kalimat Ha Wang keadaan mereka penuh kejengkelan) 
berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), dan 
baa -nya menunjukkan penyertaan. Yakni: dalam kondisi mereka 
dipenuhi dengan kekesalan. Bisa juga baa ini berfungsi menunjukkan 
sebab. 

Tn P 


Kalimat fi YE j ((lagi) mereka tidak memperoleh 
keuntungan apa pun) berada pada posisi nashab karena sebagai haal 
(keterangan kondisi) juga dari maushul, atau dari haal yang pertama . 
secara berurutan atau berbarengan. Maknanya: Bahwa Allah 
mengembalikan mereka dalam keadaan kesal, sementara dada mereka 
belum sembuh (belum lega), dan juga mereka tidak memperoleh 
keuntungan dalam keyakinan mereka itu, yaitu menang terhadap kaum 
muslimin, atau: tidak memperoleh keuntungan apa pun, bahkan 
mereka kembali dalam keadaan rugi, tanpa mendapatkan apa-apa 
kecuali kepenatan perjalanan dan penanggungan biayanya. 


4 y 


Iii aá (35 (Dan Allah menghindarkan orang-orang 
mukmin dari peperangan) dengan MEDR angin dan bala tentara 
dari kalangan para malaikat. 


Sr íO% (Dan adalah Allah Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa) terhadap segala yang diinginkan-Nya, bila Dia berkata, a$ 
(jadilah), maka apa yang Dinginkan-Nya itu pun jadi. b (lagi 
Maha Perkasa), tidak seorang pun yang dapat mengalahkan-Nya, dan 
tidak ada seorang penentang pun yang dapat menentang-Nya terhadap 
kekuasaan-Nya dan kekuatan-Nya. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
mengenai firman-Nya, Hakan (mereka mencaci kamu), ia berkata, 
“(Yakni) menghadapimu.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
Yr al Ie NG 5 (Dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah), 
ia berkata, “(Yakni) (48 (mudah).” 


Ibnu Mardawaih, Al Khathib, Ibnu Asakir dan Iban An-Najjar 
meriwayatkan dari Umar mengenai firman-Nya, Al 4,25 3 TKA 
Panai yeni (Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu), ia berkata, “Mengenai laparnya 
Rasulullah.” Sejumlah sahabat berdalih dengan ayat ini untuk 
berbagai masalah yang dicakup oleh kitab-kitab As-Sunnah, namun 
itu di luar dari apa yang tengah kita hadapi ini. 


Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Ad- 
Data “il meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, %5 á; 
Yi S24AN (Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan- 
sae yang bersekutu itu...) hingga akhir ayat, ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah telah mengatakan kepada mereka di dalam 
surah Al Baqarah, oa ED KERNA SA 


TAG ICU AÉ aa Sg (Apakah kamu mengira bahwa kamu Tu 
masuk surga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) 
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sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka 
ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan. (Os. Al Baqarah [2]: 
214). Tatkala mereka ditimpa cobaan, yang mana mereka berjaga : 
terhadap golongan-golongan yang bersekutu di dalam wilayah berparit 
Isaat perang Khandag), A EA z AAN (3g (mereka berkata, 
Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita). Kaum 
muslimin menakwilkan demikian, dan itu tidak menambahkan bagi 


247 S r 


mereka Uus, éa Ý (kecuali iman dan ketundukan).” 


Al Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan dari Anas, ia 
berkata, “Kami memandang bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Anas bin An-Nadhr: 4G GARA CILIK edi (Di 
antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 
yang mereka janjikan kepada Allah).” 


Ibnu Sa'd, Ahmad, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Al 
Baghawi di dalam Mu'jam-nya, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
Mardawaih, Abu Nu'aim dan Al Baihagi meriwayatkan dari Anas, ia 
menuturkan, “Pamanku, Anas bin An-Nadhr tidak ikut perang Badar ; 
sehingga hal itu terasa berat baginya, dan ia berkata, “Peperangan 
pertama yang diikuti oleh Rasulullah & sementara aku tidak 
mengikutinya. Sekiranya nanti Allah memperlihatkan kepadaku suatu 
peperangan bersama Rasulullah &, niscaya Allah akan melihat apa 
yang akan aku perbuat.” Maka ia ikut dalam perang Uhud, lalu ia 
disambut oleh Sa'd bin Mw'adz, lalu berkata, “Wahai Abu Amr, mau 
kemana?” Ia berkata, “Menghirup aroma surga yang aku temukan di 
bawah Uhud.” Lalu ia pun terjun ke medan pertempuran hingga gugur 
sebagai syahid. Kemudian didapati pada tubuhnya luka-luka sebanyak 
delapan puluh lebih yang berupa sabetan, tikaman dan tusukan, dan 
turunlah ayat ini: AK MAKE LISILIK, (orang-orang yang 
menepati: apa. yang mereka janjikan kepada Allah). Mereka (kaum 
muslimin) memandang bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
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dengannya dan para sahabatnya.” Telah diriwayatkan juga darinya 
riwayat yang menyerupai ini dari jalur lainnya yang dikemukakan 
oleh At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya, serta An-Nasa'i dan yang 
lainnya. | 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia menshahihkannya, serta 
Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'l, dari Abu Hurairah: “Bahwa ketika 
Rasulullah & kembali dari Uhud, beliau melewati Mush'ab bin Umar 
yang telah gugur, lalu beliau berdiri di dekatnya dan mendoakannya, 
kemudian beliau membacakan ayat: Al Laga G ija Je EA 
ac (Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang 
menepati apa yang mereka janjikan kepada Allah) al aayah. 
Kemudian beliau bersabda, «333 kh pU di is bing Sha Í igi 
ai 155 Y aai aja d) AAN gedé Ata Y odi ge sdi (Aku bersaksi 
bahwa mereka adalah para syuhada di sisi Allah, maka datangilah 
mereka dan ziarahilah mereka. Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, tidak seorang pun memberi salam kepada mereka kecuali 
hinga Hari Kiamat kecuali mereka akan membalas salamnya).” 


| Dalam menshahihkan hadits ini, Al Hakim diikuti oleh Adz- 
Dzahabi sebagaimana yang disebutkan oleh As-Suyuthi, namun Al 
Hakim telah mengeluarkan hadits lainnya dan menshahihkannya. 
Dikeluarkan juga oleh Al Baihaqi di dalam Ad-Dala il dari Abu Dzar, 
ia berkata, “Setelah Rasulullah @ selesai dari perang Uhud, di 
perjalanan beliau melewati Mush'ab bin Umar yang telah gugur, lalu 
beliau membacakan ayat: 44 AC Ji Ki (Di 


'5 Shahih, Muslim, 3/1512; Ahmad, 3/194. 

IS Shahih, At-Tirmidzi, 3200, dari hadits Anas, dan ia mengatakan, “Hasan 
shahih.” i 

1? Shahih, Al Hakim, 2/248, dan ia mengatakan, “Hadits shahih berdasarkan 
syarat Al Bukhari dan Muslim namun keduanya tidak mengeluarkannya.” Sementara 
Adz-Dzahabi mengatakan, “Menurutku riwayat ini palsu, karena Al Bukhari tidak 
meriwayatkan dari Qathn, sementara Abdul A'la, baik Al Bukhari maupun Muslim 
tidak mengeluarka riwayatnya.” Saya katakan: Benar, akan tetapi dikuatkan oleh 
yang setelahnya, dan Al Baihaqi di dalam Ad-Dala il, 3/284. 
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antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 
yang mereka janjikan kepada Allah), al aayah.”* Ibnu Mardawaih 
juga meriwayatkan seperti itu dari hadits Khabbab. Keduanya 
menguatkan hadits Abu Hurairah. 


- Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia menghasankannya, Abu 
Ya'la, Ibnu Jarir, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih, dari Thalhah: 
“Bahwa para sahabat Rasulullah & mengatakan kepada orang baduy 
yang bodoh, “Tanyakan kepadanya tentang siapa yang gugur? 
Mereka memang tidak berani menanyakan itu kepada beliau karena 
mereka segan terhadap beliau. Maka orang baduy itu menanyakannya 
kepada beliau, namun beliau berpaling darinya. Kemudian ia bertanya 
lagi, namun beliau pun berpaling lagi darinya. Kemudian aku 
mengamatinya dari pintu masjid, lalu beliau bersabda, 442 JI sal 
TA as (Mana orang yang tadi menanyakan tentang siapa yang 
telah memenuhi keinginannya?). Orang baduy itu berkata, “Aku.” 
Beliau bersabda, 455 ad Sia Nb (Ini termasuk yang telah memenuhi 
keinginannya)” Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani dan Ibnu 
Mardawaih juga meriwayatkan serupa itu dari haditsnya. 


At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Mu'awiyah, ia berkata, “Aku mendengar 


Rasulullah & bersabda, 434 tú ika isih (Thalhah termasuk yang 


telah memenuhi keinginannya)? 


Sa'id bin Manshur, Abu Ya'la, Abu Nu'aim, Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, bahwa 


Rasulullah & bersabda, 2 45 pi AP Gi JEG dl Fa Ulasan Ia 
isb d| ó KS (Barangsiapa yang ingin melihat orang yang masih 


18 Shahih, dikeluarkan oleh Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'il, 3/284; Al Hakim, 
3/200, dan ia menshahihkarmya, serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

" Shahih, At-Tirmidzi, 3203: Dishahihkan oleh Al Albani di dalam Shahih-nya, 
3/91. 

2 Shahih, At-Tirmidzi, 3740: Ibnu Majah, 126; Dishahihkan oleh Al Albani. 
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berjalan di atas bumi yang telah memenuhi keinginannya, maka 
hendaklah melihat kepada Thalhah)?! Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Asakir meriwayatkan dari Ali, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Thalhah. 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, Aga 2 H3 (maka di antara mereka ada yang 
gugur), ia berkata, “Mati sebagaimana yang mereka janjikan kepada 
Allah. Dan di antara mereka ada juga yang menunggu-nunggu 
kematian yang demikian.” 


Ahmad, Al Bukhari dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Sualaiman bin Shard; ia berkata, “Rasulullah & bersabda - ketika 
perang Ahzab, Ús Yg Ajai SN (Sekarang giliran kita menyerang 


mereka dan bukan mereka yang memerangi kita)” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Umar 
mengenai firman-Nya, KE 3 RAN (maka di antara mereka ada 
yang gugur), ia berkata, “Mati dengan keyakinan dan keimanannya. 
pa PA (dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- 
nunggu) itu. asisiy Us (dan mereka sedikit pun tidak merobah 
(janjinya), mereka tidak merobah sebagaimana orang-orang munafik 
merobah.” 


21 Shahih, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’, 9/148, dan ia 
mengatakan, “Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabarani di dalam Al Ausath. 
Di dalam sanadnya terdapat Shalih bin Musa, ia matruk (riwayatnya ditinggalkan).” 

2 Shahih, Al Bukhari, 4109, 4110; Ahmad, 4/262, dari hadits Sulaiman bin 
Shard. 
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Wi PA 
k arrr EA O De Lr 14 


Gen, ea Aa > gll dai 


wi graha 


TA nl R3 Dak; Lap SEN ga 
OA GI LAS Tuah KA Ann 


“Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani Ouraizhah) 
yang membantu golongan-golongan yang bersekutu dari benteng- 
benteng mereka, dan Dia memasukkan rasa takut ke dalam hati 
mereka. Sebagian mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain 
kamu tawan. Dan Dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah, 
rumah-rumah dan harta benda mereka, dan (begitu pula) tanah 
yang belum kamu injak. Dan adalah Allah Maha Kuasa terhadap 
segala sesuatu.” (Os. Ahzaab [33]: 26-27) 


Firman-Nya, A asi Salt Isis (Dan Dia 
menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani Ouraizhah) yang 
membantu golongan-golongan yang bersekutu), yakni yang 
menyokong dan membantu mereka dalam menghadapi Rasulullah $, 
yaitu Bani Quraizhah, karena mereka membantu golongan-golongan 
yang bersekutu dan melanggar perjanjian yang telah disepakati antara 
mereka dengan Rasulullah @, sehingga mereka menjadi satu kekuatan 
yang menyatu dengan golongan-golongan yang bersekutu itu. 


i ad aee (dari benteng-benteng mereka). sekali adalah 
ig, yaitu Ó gadi (benteng-benteng). Setiap yang bisa digunakan 
untuk pertahanan disebut Kay, contohnya SI kan (taji ayam 
jantan), yaitu duri yang ada di kakinya. A # yaitu tanduk 
banteng, karena digunakan untuk mempertahankan diri. Jarum tenun 
yang digunakan untuk meluruskan benang lusin dan benang pakan 


juga disebut ka. “seo. Contohnya ucapan Duraid bin Ash-Shamah, 
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CB Ki Setiu 
- “Aku pun datang kepadanya, sementara tombak-tombak telah 
menghujamnya 
bagaikan tegaknya duri-duri yang menancap pada tenunan yang 
dibentangkan.” 


Contohnya dengan pengertian benteng adalah ucapan seorang 
penyair, 


ea a ET Aa 


“Maka sapi-sapi pun berkeliaran, sementara kaum wanita 


Bani Tamim berhamburan menuju benteng-benteng.” 
ma Zi 


agar 3 (5353 (dan Dia memasukkan rasa takut ke dalam 
hati Ps yakni rasa takut yang sangat, sampai-sampai mereka 
memasrahkan diri mereka untuk dibunuh dan anak-anak serta kaum 
wanita untuk ditawan, dan itulah makna firman-Nya, SKS 
ú; An (Sebagian mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain 
kamu tawan). Golongan yang dibunuh adalah kaum lelaki, sedangkan 
golongan yang ditawan adalah kaum wanita dan anak-anak. Kalimat 
ini sebagai penjelasan dan penegasan tentang dimasukkannya rasa 
takut ke dalam hati mereka. 
Pe 


Jumhur membacanya: “345, dengan taa' dalam bentuk 
khithab, demikian juga mereka membacanya: AN Adapun Ibnu 
Dzakwan dalam suatu riwayat darinya membacanya dengan yaa' 
untuk kedua lafazh ini. Sementara Al Yamani membacanya dengan 
taa" untuk lafazh yang pertama, dan dengan yaa” untuk lafazh yang 
kedua. Sedangkan Abu Haiwah membacanya: Sg), dengan 
dhammah pada siin. Al Farra' mengemukakan dengan kasrah pada 
— siin dan dengan dhammah. Keduanya adalah dua macam dialek yang 
bermakna sama. | 


Didahulukannya maful dari fil yang pertama dan 
dibelakangkannya maf'ul dari fi'l yang kedua, karena kaum lelaki 
merupakan golongan yang bersenjata, sehingga tindakan terhadap 
mereka adalah yang paling berat, yaitu dibunuh. Oleh karena itu, 
penyebutannya didahulukan adalah lebih sesuai dengan konteksnya. 


Ada perbedaan pendapat mengenai orang-orang yang dibunuh 
dan..orang-orang yang ditawan itu. Suatu pendapat menyebutkan, 
bahwa orang-orang yang dibunuh saat itu berjumlah enam ratus 
hingga tujuh ratus orang. Ada juga yang mengatakan enam ratus 


. orang, ada juga yang mengatakan tujuh ratus orang, ada juga yang 


mengatakan delapan ratus orang, dan ada juga yang mengatakan 
sembilan ratus orang. Sementara orang-orang yang ditawan sebanyak 
tujuh ratus orang. Ada juga yang mengatakan tujuh ratus lima puluh 
orang, dan ada juga yang mengatakan sembilan ratus orang. 


yan Ii, 3333 arad 2 Sa (Dan Dia mewariskan kepada 
kamu Naa rumah-rumah dan harta benda mereka). Yang 
dimaksud dengan ¿> 391 di sini adalah pepohonan dan kebun-kebun, 
dan yang dimaksud dengan UWI adalah rumah-rumah dan benteng- 
benteng, sedangkan yang dimaksud dengan Ji :Yi adalah perhiasan, 
perabotan, binatang ternak, senjata, dirham dan dinar. 

Bas Í Kas (dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak), 
yakni: dan Dia juga mewariskan kepada kalian tanah yang belum . 
pernah kalian injak. Kalimat mari (yang belum kamu injak) adalah 
sifat untuk C2! (ranah). 

Jumhur membacanya: Gan, dengan hamzah ber-dhamm 
kemudian wawu ber-sukun. Semenara Zaid bin Ali membacanya: 
ufs, dengan fathah pada thaa` dan wawu ber-sukun. 

.2.. Para mufassir berbeda pendapat mengenai penetapan tanah 
tersebut. Yazid bin Ruman, Ibnu Zaid dan Muqatil mengatakan, 
bahwa itu adalah Khaibar, dan saat itu mereka memang belum 
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mendapatkan itu, lalu Allah menjanjikan itu kepada mereka. Oatadah 
berkata, “Dulu kami membicarakannya, bahwa itu adalah Mekah.” Al 
Hasan berkata, “(Yaitu) Persia dan Romawi.” Ikrimah berkata, “Yaitu 
setiap negeri yang ditaklukkan hingga Hari Kiamat.” 


2 2) 


Cus PY ISU (Dan adalah Allah Maha Kuasa 
terhadap segala sesuatu), yakni Allah # Maha Kuasa atas segala 
yang dikehendaki-Nya, kebaikan ataupun keburukan, kenikmatan 
ataupun kesengsaraan, dan Maha Kuasa pula untuk memenuhi apa 
yang dinajikan-Nya, yaitu kemenangan bagi kaum muslimin. 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, Pee (dari benteng-benteng mereka), ia berkata, 
“(Yakni) agyas (benteng-benteng mereka).” 


Ibnu Abi Syaibah, Ahmad dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Aisyah, ia berkata, “Ketika perang Khandag, aku keluar 
mengikuti orang-orang, tiba-tiba aku mendapati Sa'd bin Mu'adz telah 
dipanah oleh seorang lelaki Quraisy yang bernama Ibnu Al Fargadah 
dan mengenai urat lengannya sehingga memutuskannya, lalu Sa'd 
berdoa kepada Allah, Wa Ie SPS ASI HAN (Jangan matikan 
aku sehingga aku merasa senang bisa memerangi Bani Ouraizhah). 
Lalu Allah mengirimkan angin kencang kepada kaum musyrikin, KA 
Sa bak (Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari 
peperangan). Lalu ia berjumpa dengan Abu Sufyan beserta orang- 
orang yang bersamanya di Tahamah, dan berjumpa dengan Uyainah 
bin Badr beserta orang-orang yang bersamanya di Najd. Sementara 
Bani Ouraizhah kembali lalu bertahan di dalam benteng-benteng 
mereka. Rasulullah & pun kembali ke Madinah, lalu memerintahkan 
untuk didirikan tenda, maka didirikanlah tenda untuk Sa'd di dalam 
masjid.” Aisyah melanjutkan, “Lalu Jibril datang, dan sungguh pada 
gigi taring kudanya tampak jejak debu, lalu Jibril berkata (kepada 
Nabi g], “Apakah engkau telah meletakkan senjata? Tidak, demi 
Allah, para malaikat belum meletakkan senjata. Berangkatlah menuju 
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Bani Ouraizhah dan perangilah mereka.” Maka Rasulullah & pun 
langsung mengenakan baju besinya dan menyerukan kepada orang- 
orang agar berangkat. Lalu mereka pun mengepung Bani Ouraizhah 
selama dua puluh lima hari. Ketika pengepungan semakin ketat dan 
tekanan terhadap mereka pun semakin meningkat, dikatakan kepada 
mereka, “Turunlah kalian untuk diadili oleh keputusan Rasulullah.” 
Mereka menjawab, “Kami hanya akan turun dengan keputusan Sa'd 
bin Mu'adz.” Lalu mereka turun dan Rasulullah & mengirim utusan 
untuk memanggil Sa'd bin Mu'adz [yang tengah sakit), lalu Sa'd pun 
datang dengan menunggang keledai. Kemudian 
Rasulullah & bersabda, H3 Sa (Berilah keputusan pada mereka). 
Sa'd berkata, “Sesungguhnnya aku memutuskan pada mereka, bahwa 
kaum dewasa mereka dibunuh, kaum wanita dan anak-anak ditawan, 
dan harta mereka dibagikan.” Maka beliau pun bersabda, &x455 14 
dya, S3 ah Su H3 (Sungguh engkau telah memutuskan bagi 
mereka dengan keputusan Allah dan keputusan Rasul-Nya).”? 


Dipa kata KEL, Kata 
Ca NA SAN ARP CT ANG KATA 
WA KA Kania Ka Ko NGO) 


Arr ., £ r GOAL L z WAS °> AL 59 
Sai yas 20) Was a de OPS SG aas Di 


r a P scr “tuh Ta 


Le 75 797 d ah Tha ASA GL 
ut b eksi api Ga Kala Jas ayan dh Ku 


La Shahih, Ahmad, 6/142. Asalnya terdapat di dalam Ash-Shahihain dari hadits 
Abu Sa'id Al Khudri. 
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LA 04 2 8 e r 


WI . GG. E Hry t- z | 
SKA) TN RA At DI 


Ol. - A E 


« 


ANN 


A LT, 
. 


Pera a at a i 
AN ap CA Aga SL E Sa AAN 
O GAS GANTI AN 2 a 


ol r - 51 


D LA EA 
“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, Jika kamu sekalian 
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, marilah supaya 
kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara 
yang baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah 
dan Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka 
sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di 
antaramu pahala yang besar. Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di 
antaramu yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya 
akan dilipat gandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. Dan 
adalah yang demikian itu mudah bagi Allah. Dan barangsiapa di 
antara kamu sekalian (isteri-isteri Nabi) tetap taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang shalih, niscaya Kami 
memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan 
baginya rezeki yang mulia. Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian 
tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka 
Janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah 
orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan 
yang baik, dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah 
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yang dahulu, dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah 
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait, dan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya. Dan ingatlah apa yang dibacakan di 
rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah Nabimu). 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Lembut lagi Maha Mengetahui. 
” (Os. Ahzaab [33]: 28-34) | 


Firman-Nya, ISN ji Za ck (Hai Nabi, katakanlah kepada 
isteri-isterimu). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ayat ini 
bersambung dengan makna yang telah dikemukakan mengenai 
larangan menyakiti Nabi &. Beliau memang telah tersakiti oleh sikap 
sebagian isterinya. 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, bahwa para 
isteri Nabi & meminta sesuatu kepada beliau yang berupa keduniaan, 
mereka juga meminta tambahan nafkah dari beliau, dan mereka 
menyakiti perasaan beliau karena kecemburuan sebagian mereka 
terhadap sebagian lainnya. Maka Rasulullah @ meng-ila" (bersumpah 
untuk tidak menggauli] mereka selama sebulan, lalu Allah 
menurunkan ayat ini untuk memberikan pilihan. Saat itu isteri beliau 
berjumlah sembilan orang, yaitu: Aisyah, Hafshah, Ummu Salamah, 
Ummu Habibah dan Saudah, mereka ini dari kalangan Quraisy. Lalu . 
Shafiyyah dari Khaibar, Maimunah Hilal, Zainab binti Jahsy dari Bani 
Asad dan Juwairiyyah binti Al Harits dari Bani Musthalig.” 


0 L dan 


Makna Very Ga ji (kehidupan dunia dan perhiasannya) 
adalah keluasannya, keindahannya, kemewahannya dan kenikmatan di 
dalamnya. AA las (marilah), yakni datanglah kepadaku. Sa 
(supaya kuberikan kepadamu mut 'ah), dengan jazm sebagai penimpal 
kata perintah, yakni: asaji LAH (supaya kuberikan mut'ah kepada 
kalian). Demikian juga Ear (dan aku ceraikan kamu) dengan 
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jazm, yakni: KALI (aku ceraikan kalian). Jumhur membaca kedua 
lafazh ini dengan jazm. Sementara Humaid Al Kharraz membacanya 
dengan rafa’ pada kedua fil ini karena dianggap sebagai permulaan 
kalimat. Yang dimaksud dengan jj-e AJ Ata [yakni dari Es OX AP 

Has YM (dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik)| an 
penceraian yang dilakukan tanpa menimbulkan madharat sesuai 
dengan tuntunan As-Sunnah. Ada juga yang berpendapat, bahwa 
Late kedua ff'l di sini karena sebagai penimpal kata syarat (yakni: 
Dp TAG ol (Jika kamu sekalian mengingini)). Berdasarkan pendapat 
ini, maka kalimat AB sebagai penyela antara syarat dan 
penimpalnya. | 


AR A ka Aga 


Ba SN aaa D; SAN (Dan jika kamu sekalian 
menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya serta (kesenangan) di 
negeri akhirat), yakni surga dan kenikmatannya. DAY Sa aah 
Kun (maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang 
berbuat baik di antaramu), yakni yang mengerjakan amal-amal shalih. 
Kls If (pahala yang besar) yang tidak mungkin dilukiskan dan 
tidak bisa diukur kadarnya. Demikian itu disebabkan kebaikan mereka 
sebagai balasan keshalihan amal mereka. 


Para ulama berbeda pendapat menjadi dua pendapat mengenai 
cara Nabi @ menawarkan pilihan itu kepada isteri-isterinya, 


Pendapat pertama: Bahwa beliau memberikan pilihan kepada 
mereka dengan seizin Allah untuk tetap dalam ikatan pernikahan atau 
ditalak, lalu mereka memilih untuk tetap dalam ikatan pernikahan. 
Demikian yang dikatakan oleh Aisyah, Mujahid, Ikrimah, Asy-Sya'bi, 
Az-Zuhri dan Rabi'ah. 


Pendapat kedua: Bahwa beliau memberi mereka pilihan 
antara memilih keduniaan dan beliau memisahkan mereka, atau 
memilih akhirat dan beliau tetap mempertahankan mereka sebagai 
isteri-isteri beliau. Jadi beliau tidak memberi pilihan talak. Demikian 
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yang dikatakan oleh Ali, Al Hasan dan Qatadah. Pendapat yang 
pertama adalah pendapat yang rajih. 


Mereka juga berbeda pendapat mengenai isteri yang diberi hak 
memilih, yaitu bila ia memilih suaminya, apakah dengan pilihan itu 
dihitung telah jatuh satu talak atau tidak? Jumhur salaf dan khalaf 
berpendapat, bahwa bila si isteri memilih suaminya maka tidak terjadi 
talak, tidak dihitung satu talak atau lebih. Ali dan Zaid bin Tsabit 
mengatakan, bahwa bila isteri memilih suaminya, maka terjadi satu 
talak bain (tidak dapat rujuk kecuali dengan akad baru). Demikian 
juga yang dikatakan oleh Al Hasan dan Al-Laits. Begitu juga yang 
diceritakan oleh Al Khaththabi dan An-Naggasy dari Malik. Pendapat 
yang rajih adalah pendapat yang pertama berdasarkan hadits Aisyah 
yang terdapat di dalam  Ash-Shahihain, ia berkata, 
“Rasulullah & memberi kami (para isteri beliau) pilihan, lalu kami 
memilih beliau, dan itu tidak dihitung sebagai talak.” Lain dari itu, 
tidak ada alasan untuk menetapkan bahwa sekadar memberikan 
pilihan dihitung sebagai talak. 


Pernyataan yang menyatakan bahwa itu sebagai suatu bentuk 
kiasan talak adalah pernyataan yang tertolak. Karena orang yang 
memberi hak pilih tidak memaksudkan cerai dengan pemberian hak 
pilih, tapi maksudnya adalah menyerahkan hak itu kepada si isteri dan 
menjadikan perkaranya berada di tangannya. Jika si isteri memilih 
tetap, maka ia tetap sebagai isteri dalam ikatan pernikahan, dan bila | 
memilih untuk pisah maka ia tertalak. 


Kemudian mereka berbeda pendapat mengenai isteri yang 
memilih dirinya, apakah itu sebagai talak raj'i (bisa dirujuk) atau bain 
(tidak bisa dirujuk kecuali dengan akad baru). Umar, Ibnu Mas'ud, 
Ibnu Abbas, Ibnu Abi Laila, Ats-Tsauri dan Asy-Syafi'i berpendapat 


4 Muttafag “alaih, Al-Lu'lu" wa Al Marjan, 943, dari hadits Aisyah dengan 
lafazh: “Namun tidak menganggapnya sebagai sesuatu atas kami”, Muslim, 
2/24/h.1103, dengan lafazh: “Namun kami tidak menganggapnya sebagai talak.” 
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dengan yang pertama. Sementara Abu Hanifah dan para pengikutnya 
berpendapat dengan kedua. Demikian pula yang diriwayatkan dari 
Malik. Pendapat yang rajih adalah pendapat yang pertama, karena 
sangat jauh kemungkinannya Rasululah & menceraikan isteri- 
isterinya dengan menyelisihi apa yang Allah perintahkan kepadanya, 
ga Allah telah memerintahkan beliau dengan firman-Nya, zás BI 
es FA ALIS KA (apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar). (Os. Ath-Thalaag [65]: 1). 


Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, bahwa bila isteri memilih 
dirinya, maka terjadilah tiga talak. Pendapat ini tidak ada dasarnya. 
Diriwayatkan juga dari Ali, bahwa bila isteri memilih dirinya, maka 
tidak terjadi talak, dan bila memilih suaminya maka terjadi satu talak 
raj'i. 

Kemudian, setelah para isteri Rasulullah & memilih beliau, 
Allah menurunkan ayat-ayat mengenai mereka sebagai penghormatan 
bagi mereka dan bag pengagungan akan hak-hak mereka. Allah 
berfirman, 3 KA Kai ae h Ku 5 a As (Hai isteri-isteri Nabi, 
siapa-siapa di antapani yang mengerjakan perbuatan keji yang 
nyata), yakni yang nyata-nyata keji, dan Allah telah memelihara 
mereka dari itu, serta membebaskan dan membersihkan mereka dari 
itu. 

Aan? SA abas (niscaya akan dilipat gandakan 
siksaan kepada mereka dua kali lipat), yakni akan mengadzab mereka 
dengan dua kali adzab untuk wanita-wanita selain mereka bila mereka 
melakukan perbuatan keji seperti itu. Demikian ini karena kemuliaan 
mereka dan ketinggian derajat mereka serta keluhuran kedudukan 
mereka. Telah ditetapkan di dalam syari'at ini di beberapa bagiannya, 
bahwa berlipatnya kemuliaan dan ketinggian derajat berkonsekwensi 
berlipatnya hukuman bila bermaksiat. 
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GI 


Abu Amr membacanya: Cik, dalam bentuk ema lil maf'ul. 
Ia dan Abu Ubaid membedakan ini dengan awan, keduanya 
mengatakan, bahwa «4415 adalah tiga kali adzab, sedangkan «ix 
adalah dua kali adzab. An-Nuhas berkata, “Perbedaan yang 
dikemukakan itu tidak dikenal oleh para ahli bahasa. Makna 4x15: 
dan Ar adalah sama, yakni dilipatgandakan dua kali a Ibnu | 


Jarir E melemahkan pendapat Abu Amr dan Abu Ubaid. 


ES G2 ae r 


Mun ZK (Dan adalah yang demikian itu mudah 
bagi P. tidak berat dan tidak menyulitkan bagi-Nya. 


Are g A 


ita Jaga Ag pa Eh way (Dan barangsiapa di 
antara kamu sekalian (isteri-isteri Nabi) tetap taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang shalih). Jumhur membacanya: 
x, dengan yaa". Demikian juga mereka membaca: Ka, yaitu 
mengacu kepada lafazh (4 (lafazh mudzakkar) di kedua tempat ini. Al 
Jahdari, Ya'gub, Ibnu Amir dalam suatu riwayat, dan Abu Ja'far 
membacanya dengan faa" karena dibawakan kepada maknanya. 
Makna & 44 £ adalah ak: ¿á (barangsiapa yang taat). Para ahli gira'ah 
berbeda gira'ah pada lafazh 3252, di antara mereka ada yang 
membacanya dengan kasrah dan ada juga yang membacanya dengan 
Jathah pada yaa' sebagaimana yang telah diuraikan di dalam surah 
An-Nisaa'. Ibnu Katsir dan Ibnu Amir membacanya: (ix, dengan 
nuun, dan GHANI, dengan nashab. Lafazh ini dibaca juga: Asta, | 
dengan kasrah pada an dalam bentuk bina lil fa'il. 


segre ee 


Uga la pi WAN 55 (niscaya Kami memberikan kepadanya pahala 
dua kali lipat). Hamzah membacanya dengan yaa', demikian juga ia 
membaca: sri, dengan yaa". Adapun yang lainnya membacanya: 
Ji, dengan taa', dan LH, dengan nuun. 


Makna diberinya mereka pahala dua kali lipat, bahwa bagi 
mereka pahala atas ketaatan dua kali pahala yang berhak diterima oleh 
wanita-wanita selain mereka bila melakukan ketaatan serupa. Ini 


merupakan bukti kuat yang ER bahwa makna Á rawe 

Aia z ÄN (niscaya akan dilipat gandakan siksaan kepada mereka 
dua kali lipat) adalah dua kali lipatnya, bukan tiga kali lipatnya. 
Karena yang dimaksudnya adalah menunjukkan kemuliaan mereka 
dan kelebihan mereka dalam ketaatan atau kemaksiatan, yaitu bahwa 
satu kebaikan mereka adalah dua kali kebaikan, dan satu keburukan 
mereka adalah dua kali keburukan. Jika satu keburukan mereka 
dianggap tiga kali keburukan, maka tidak sesuai dengan “satu 
kebaikan mereka adalah dua kebaikan”. Karena sesungguhnya Allah 
lebih adil daripada melipat gandakan siksaan atas mereka melebihi 


. pelipat gandaan atas pahala mereka. 


oa ui 


D bae (dan Kami sediakan baginya) sebagai tambahan dari 
pahala dua kali lipat itu, A yE 65 (rezeki yang mulia). Para 
mufassir mengatakan, bahwa rezeki yang mulia ini adalah kenikmatan 
surga. Demikian yang diungkapkan oleh An-Nuhas. 

Kemudian Allah #5 menunjukkan keutamaan mereka atas 
kaum wanita lainnya. Allah berfirman, KG AE GA ga ah 
(Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang 
lain). Az-Zajjaj berkata, “Di sini Allah tidak mengatakan: 44 34-15 
stel, karena ist penafian umum untuk mudzakkar dan muannats serta 
jamak. Bahkan terkadang itu dikatakan untuk yang bukan manusia, 
seperti ungkapan: sú Y3 iá y isi (0) gi (di sana tidak ada apa-apa, 
tidak ada kambing dan tidak pula onta).” Maknanya: Kalian tidaklah 
seperti para wanita lain dalam hal keutamaan dan kemuliaan. 


Kemudian Allah menyebutkan batasan kriteria (syarat) 
kemuliaan yang agung ini dengan suatu batasan, Allah berfirman, «| 
Kai (jika kamu bertakwa). Allah menjelaskan, bahwa keutamaan 
bagi mereka ini adalah bila mereka melazimkan ketakwaan, bukan 
sekadar hubungan mereka dengan Nabi &. Dan, alhamdulillah, 


mereka adalah wanita-wanita yang bertakwa, beriman dengan tulus 
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murni, dan menempuh jalan Rasulullah & sejak masa hidup beliau 
hingga setelah beliau tiada. 


Penimpal kata syarat ini dibuang karena telah dj akan oleh 
kalimat yang sebelumnya, yakni: jika kalian bertakwa, maka kalian 
tidaklah seperti wanita-wanita yang lain. Ada juga yang mengatakan, 


bahwa penimpalnya adalah: Dara Si (Maka janganlah kamu tunduk). 
Pendapat yang pertama lebih tepat. 


rerez 


Makna GARA Yi (Maka janganlah kamu tunduk) adalah: 
janganlah kalian melunakkan perkataan ketika bebicara dengan 
manusia seperti dilakukan oleh wanita-wanita yang bimbang, karena 
hal itu bisa menyebabkan kerusakan yang besar, yaitu sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh firman-Nya, Soa ETE sa aa (sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya), yakni yang 
di dalam hatinya ada kejahatan, keraguan, dan kemunafikan. 


Manshub-nya Gs karena sebagai penimpal kata larangan. 
Demikian Jumhur membacanya. Abu Hatim menceritakan, bahwa Al 
A'raj membacanya: RASA dengan fathah pada yaa" dan kasrah pada 
miim. An-Nuhas berkata, “Aku kira ini keliru.” Oira'ah ini 
diriwayatkan juga dari Abu As-Samual, Isa bin Umar dan Ibnu 
Muhaishin. Dan diriwayatkan juga dari mereka, bahwa mereka juga 
membacanya dengan jazm karena di- 'athf-kan (dirangkaikan) kepada 
posisi fi ’l larangan tadi (SAI. 

apa AS FAN 5 (dan ucapkanlah perkataan yang baik) kepada 
manusia yang jauh dari keraguan sesuai dengan aturan-aturan syari'at, 
dimana tidak ada yang diingkari oleh yang mendengarnya, dan juga 
karenanya tidak menimbulkan keinginan buruk pada orang-orang 
yang hatinya berpenyakit. 


Ka 3 35535 (dan hendaklah kamu tetap di rumahmu). 
Jumhur membacanya: 633, dengan kasrah pada gaaf, 1183 — 3& - 335 


yang artinya 3X. (diam, tinggal), bentuk perintahnya: 33, dengan 
kasrah pada gaaf. 


Al Mubarrad berkata, “Itu adalah dari 358! bukan jú. Anda 
mengatakan: ok č (aku menetap di tempat), dengan fathah pada 
raa. Asalnya Or, dengan kasrah pada raa', lalu raa' yang pertama 
dibuang untuk meringankan, seperti kata ¿i menjadi &Jb. Mereka 
memindahkan harakatnya kepada gaaf, dan tidak memerlukan alif 
washal karena gaaf-nya berharakat.” 


Abu Ali Al Farisi berkata, “Raa' yang pertama diganti dengan 
yaa" agar tidak double, seperti penggantian pada kata br dan 5693, 
lalu yaa -nya berharakat dengan harakat huruf yang digantikannya. 
Perkiraannya: 65), kemudian harakat yaa" diterapkan pada gaaf agar 
yaa" tidak berharakat dengan kasrah, lalu yaa -nya menjadi gugur 
karena bertemunya dua sukun, dan hamzah washi-nya juga gugur 
karena berkarakatnya huruf yang setelahnya sehingga menjadi 656.” 


Nafi?” dan Ashim membacanya dengan fathah pada gaaf, 
asalnya ssf = akių Ly, dengan kasrah pada raa' (pada fi'l madhi- 
- nya) dan dengan fathah pada gaaf (pada fi'l mudhari'-nya) yang 
artinya aku menetap di tempat, yaitu seperti 4454 — A. Ini adalah 
logatnya orang-orang Hijaz. Demikian yang disebutkan oleh Abu 
Ubaid dari Al Kisa'i, dan juga sebagaimana yang disebutkan oleh Az- 
Zajjaj dan yang lainnya. | 


Al Farra' berkata, “Yaitu seperti ungkapan: (Lte CA Ja, 
yakni ta... (j8 (apakah kau merasakan (keberadaan) kawanmu?).” 


Abu Ubaid berkata, “Para guru kami dari kalangan para ahli 
. bahasa Arab mengingkari gira'ah dengan fathah pada gaaf. Demikian 
ini karena 45! — 4d &5, tidak diperbolehkan oleh kebanyakan ahli 
bahasa Arab. Yang benar adalah #3! — D3, dengan kasrah. Maknanya 
adalah perintah bagi mereka agar tetap tinggal di rumah-rumah 
mereka dan tidak keluar.” 


Ini menyelisihi apa yang telah kemi sebutkan di sini darinya 
dari Al Kisa'i, yaitu dari para gurunya. Abu Hatim menyepakati 
pengingkaran gira'ah ini, ia pun berkata, “Sesungguhnya kata 654, 
dengan fathah pada gaaf, tidak ada madzhabnya di dalam perkataan 
orang Arab.” 


An-Nuhas berkata, “Telah disanggah perkataan Abu Hatim 
yang menyatakan bahwa tidak ada madzhabnya di dalam perkataan 
Arab, karena ada dua madzhab mengenai ini, yaitu salah satunya 
adalah yang diceritakan oleh Al Kisa'i, dan yang lainnya dari Ali bin 
Sulaiman.” 

Madzhab yang diceritakan oleh Al Kisa'i adalah yang telah 
kami kemukakan dari dari riwayat Abu Ubaid darinya, sedangkan 
madzhab yang diceritakan oleh Ali bin Sulaiman adalah, ia 
mengatakan, bahwa itu dari “if - u$ 4 yi (bersenang hati). 
Maknanya: dan bersenang hatilah kalian di rumah-rumah kalian.” An- 


“ Nuhas mengatakan, “Ini pemaknaan yang bagus.” 


Saya katakan: Ini tidak bagus, dan ini bukan makna ayat ini, 
karena maksudnya adalah perintah untuk mereka agar menetap di 
rumah, dan bukannya dari ca 655 (bersenang hati). 


Ibnu Abi “Ablah membacanya: 835, dengan alif washal dan 
dua raa', yang pertamanya kasrah sesuai asalnya. 


x os 


NDI KANA SAK Í; (dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu). +441 
adalah wanita menampakkan perhiasannnya dan keindahannya yang 
semestinya ditutupi, yaitu bagian-bagian yang bisa menimbulkan 
syahwat lelaki. Penjelasan makna ci telah dipaparkan di dalam 
surah An-Nuur. Al Mubarrad berkata, “Itu diambil dari 44431 (lapang), 
dikatakan z 4 wi & apabila giginya jarang.” Ada juga yang 
mengatakan, bahwa 773! adalah sombong dalam berjalan. Pemaknaan - 
ini sangat lemah. 
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Kemudian ada perbedaan pendapat mengenai yang dimaksud 
' dengan 3 Ki Pra (Jahiliyah yang dahulu). Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa itu adalah antara masa Adam dan Nuh. Ada juga 
yang mengatakan antara Nuh dan Idris. Ada juga yang mengatakan 
antara Nuh dan Ibrahim. Ada juga yang mengatakan antara Musa dan 
Isa, dan ada juga yang mengatakan antara Isa dan Muhammad. 


Al Mubarrad berkata, “ INA adalah seperti kalimat 
Si Alat (kejahilan orang-orang yang jahil). Lebih jauh ia 
mengatakan, “Para wanita jahiliyah biasa menampakkan apa-apa 
menapakkannya adalah buruk. Sampai-sampai ada wanita yang 
duduk-duduk bersama suaminya dan teman lelakinya, lalu teman 
lelakinya itu menyepi dengannya dengan apa yang di atas kain hingga 
ke atas, sementara suaminya menyepi dengannya dengan apa yang di 
bawah kain hingga ke bawah. Bahkan kadang salah satu dari 
keduanya meminta bergantian.” 


Ibnu  Athiyyah berkata, “Menurutku, bahwa ini 
mengisyaratkan kepada jahiliyah yang mereka ketahui, maka mereka 
diperintahkan untuk beralih dari kebiasaan itu, yaitu tradisi yang ada 
sebelum syari'at ini, yakni tradisi-tradisi kafir, karena mereka tidak 
memiliki rasa cemburu. Jadi bukan berarti ada jahiliyah yang lain.” 
Demikian yang ia katakan. Ini adalah pendapat yang bagus 


Bisa juga maksudnya adalah jahiliyah yang lain yang terjadi di 
masa Islam, yaitu tasyabbuh (menyerupai) orang-orang jahiliyah, baik 
berupa perkataan maupun perbuatan, sehingga maknanya: dan 
janganlah kalian, wahai wanita-wanita mulimah, setelah keislaman 
kalian, berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah di 
masa kalian, dan orang-orang jahiliyah yang sebelum kalian. Yakni: 
janganlah kalian melakukan kejahiliyahan dengan perkataan dan 
perbuatan kalian yang menyerupai kejahiliyahan yang dahulu. 
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sala All lag PI Gde: BA Sat (dan dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya). 
Dikhususkannya penyebutan shalat dan zakat karena keduanya 
merupakan pokok-pokok ketaatan badaniyah dan maliyah (fisik dan 
harta). Kemudian Allah menyebutkan secara umum, yaitu 
memerintahkan mereka untuk taat kepada Allah dan Rasul-Nya dalam 
semua yang disyari'atkan. 

cad jai JAN Kg Cai AI ee K3 (Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul 
bait), yakni: sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk 
bertakwa, tidak melunak dalam berbicara, untuk mengucapkan 
perkataan yang baik, tetap tinggal di rumah dan tidak berhias, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, serta melakukan ketaatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya secara umum adalah agar Allah 
menghilangkan dosa dari kalian, wahai ahlul bait. Yang dimaksud 
dengan JAN ini adalah dian ayi (dosa dan kesalahan) yang 
menodai kehormatan, yang disebabkan meninggalkan apa-apa yang 
Allah perintahkan dan karena melakukan apa yang dilarang-Nya, 
maka termasuk juga setiap yang tidak diridhai Allah. 


Manshub-nya cad ja karena sebagai pujian, demikian yang 
dikatakan oleh Az-Zajjaj. Ia juga mengatakan, “Bisa juga anda 
menganggapnya sebagai badal (pengganti)” Lebih jauh ia 
mengatakan, “Boleh juga rafa' dan khafadh.” An-Nuhas berkata, 
“Jika khafadh, maka dianggap sebagai badal dari kaaf dan miim (pada 
kalimat ps (dari kamu)).” Al Mubarrad menyanggahnya, bahwa 
tidak boleh ada badal dari mukhathab. Bisa juga manshub-nya karena 
seruan. 

PAT (dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya), 
yakni membersihkan kalian dari dosa-dosa dan kotoran-kotoran 
dengan pembersihan yang sempurna. Peminjaman kata ¿333 untuk 
memaksudkan kemaksiatan dan mengatasinya dengan pembersihan 
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adalah cara yang sangat efektif agar hal itu dijauhi dan sebagai 
teguran yang keras bagi pelakunya. 


Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai ahlul bait yang 
disebutkan di dalam ayat ini. Ibnu Abbas, Ikrimah, Atha', Al Kalbi, 
Mugatil dan Sa'id bin Jubair mengatakan, bahwa ahlul bait yang 
disebutkan di dalam ayat ini adalah khusus para isteri nabi &. Mereka 
mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan sal di sini rumah 
Nabi & dan tempat tingggal-tempat tinggal para isteri beliau. Ini 
berdasarkan firman-Nya, 54323 Yale Gl, (Dan ingatlah 
apa yang dibacakan di rumahmu). Lain dari itu, konteksnya mengenai 
para isteri beliau dari mulai: SEN Za Ck (Hai Nabi, katakanlah 
kepada isteri-isterimu), hingga: SIG Gp Kana da ih, 
ME Cabe SEM Liai; Af (Dan ingatlah apa yang dibacakan 
di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah Nabimu). 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Lembut lagi Maha Mengetahui). 


Telah berkata Abu Sa'id Al Khudir, Mujahid dan Qatadah 
serta dirwayatkan dari Al Kalbi, bahwa ahlul bait yang disebutkan di 
dalam ayat ini adalah Ali, Fathimah, Al Hasan dan Al Husain. Di 
antara alasan-alasan mereka adalah bentuk khithab di dalam ayat ini 
yang bentuknya untuk laki-laki, bukan untuk perempuan, yaitu: 
Kn dan Si Seandainya khithab ini khusus untuk perempuan, 
tentu bunyinya: Ke dan brak. 

Golongan yang pertama menjawab ini, bahwa bentuk tadzkir 
itu berdasarka lafazh Íó, seperti firman Allah &, Z5 Al AS GLS 
Oral) Ja Keran A (Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan 
Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan 
atas kamu, hai ahlul bait!. (Os. Huud [11]: 73). Dan seperti ucapan 
seseorang kepada kawannya, salut as (bagaimana kabar isterimu?), 
maksudnya adalah isterinya atau para isterinya, lalu ia menjawab, > 
“~ (mereka baik). 


Mari kita uraikan alasan dari masing-masing golongan. 
Golongan yang pertama berpatokan dengan konteksnya, bahwa itu 
adalah mengenai para isteri sebagaimana yang telah kami sebutkan, 
dan berdasarkan riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dan 
Ibnu Asakir dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, 


cad ja JAN se Gaid Ap KI (Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait), ia 
berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan para isteri 
Nabi & secara khusus.” Ikrimah berkata, “Ini diturunkan berkenaan 
dengan para isteri Nabi @.” Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan 
serupa itu dari jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas. Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan serupa itu dari Ikrimah. Ibnu Sa'd 


juga meriwayatkan serupa itu dari Urwah. 


Adapun golongan yang lainnya, maka telah diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Al 
Hakim dan ia menshahihkannya, Ibnu Mardawaih serta Al Baihagi di 
dalam Sunan-nya dari beberapa jalur: Dari Ummu Salamah, ia 
berkata, “Di rumahku telah diturunkan ayat: ra) er Zn C3 
sadi Jal II pen (Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait), juga di rumah 
Fathimah, Ali, Al Hasan dan Al Husain. Maka 
Rasulullah & menyelimuti mereka dengan kain yang tengah beliau 
kenakan, kemudian beliau bersabda, SE eh NO a Jaf sja 
egó bs (Mereka adalah ahli baitku, maka hilangkanlah dosa dari 
mereka, dan bersihkanlah mereka sebersih-bersihnya).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani 
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ummu Salamah juga: Bahwa 
ketika Nabi @ sedang di rumahnya, di tempat tidurnya, beliau 
mengenakan kain selimut, lalu Fathimah datang membawa periuk 


2 Shahih, At-Tirmidzi, 3205: Al Hakim, 2/416; Dishahihkan oleh Al Albani. 


berisi makanan, maka Rasulullah & bersabda, GS LL Usj Adi 
23 (Panggillah suamimu dan kedua anakmu, Hasan dan Husain), 
maka Fathimah pun memanggil mereka. Ketika mereka sedang 
makan, tiba-tiba turunlah kepada Nabi & ayat: Lai Ah AN ap 5 C3 
5 Kb; sadi Jah ai e (Sesungguhnya “Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait, dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya). Lalu Nabi & meraih sisa 
kainnya, dan menutupkannya kepada mereka, kemudian beliau 
mengeluarkan tangannya dari kain itu dan melambaikannya ke 7 
langit, kemudian berkata, gi Hi gaib KA BA 
An Ab (Ya Allah, mereka ahli baitku dan orang-orang AA 
maka hilangkanlah dosa dari mereka dan “bersihkanlah mereka 
dengan sebersih-bersihnya). Beliau mengucapkannya tiga kali. Ummu 
Salamah berkata, “Lalu aku memasukkan kepalaku ke dalam kain itu, 
lalu aku berkata, ‘Wahai Raulullah, apa aku juga bersama kalian?’ 
Beliau bersabda, # di Sl (Sesungguhnya engkau kepada kebaikan), 
dua kali.” 


Ini diya akan juga oleh Ahmad dari haditsnya, ia berkata: 
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami: Abdul Malik bin 
Abi Sulaiman menceritakan kepada kami dari Atha' bin Abi Rabah: 
Telah bercerita kepadaku orang yang mendengar dari Ummu Salamah, 
ia menyebutkan, bahwa Nabi &... lalu ia menyebutkannya. Di dalam 
sanadnya terdapat orang yang tidak diketahui, yaitu gurunya Atha', 
adapun perawi lainnya tsiqah.” 


Ath-Thabarani juga meriwayatkan yang serupa itu dari darinya 
melalui dua jalur. Ibnu Katsir di dalam Tafsirnya menyebutkan 
banyak jalur periwayatan untuk hadits Ummu Salamah ini yang 


2 Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam A! Majma’, 9/166, 167, dari beberapa 
jalur periwayatan. 

27 Dikeluarkan oleh Ahmad, 6/292. Di dalam sanadnya terdapat seorang lelaki 
yang tidak disebutkan namanya, yaitu gurunya Atha', adapun para perawi lainnya 
tsiqah. Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu Katsir, 3/484. 


terdapat di dalam Musnad Ahmad dan yang lainnya. Ibnu Mardawaih 
dan Al Khathib juga meriwayatkan serupa itu dari hadits Abu Sa'id Al 
Khudri. 


At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Umar bin Abi Salamah, anak tiri Nabi &, ia 
berkata, “Ketika diturunkan kepada Nabi @ ayat ini: AMA GA) 
sadi ja SA Kn Cai (Sesungguhnya Allah bermaksud 
hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait)...” lalu ia 
menyebutkan kisah menyerupai apa yang disebutkan di dalam hadits 


Ummu Salamah. 


Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Muslim, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim 
dan Al Hakim meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Nabi & keluar 
pagi-pagi dengan mengenakan kain bulu (kain tanpa jahitan) dan alas 
kaki hitam yang terbuat dari bulu. Lalu datanglah Al Hasan dan Al 
Husain, maka beliau memasukkan keduanya bersama beliau. 
Kemudian datang Fathimah, beliau pun memasukkannya bersama 
beliau, kemudian datang Ali, lalu beliau pun memasukkanya 
bersamanya, kemudian beliau membaca, > Cai a CG 
Gal Kii GI JM SM (Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan “dosa dari “kamu, hai ahlul bait, dan membersihkan 


kamu sebersih-bersihnya).”” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Ibnu Al. 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, serta Al Baihagi di dalam Sunan-nya, dari Watsilah 
bin Al Asga', ia berkata, “Rasulullah & datang kepada Fathimah, saat 
itu bersama Ali, Hasan dan Husain, hingga beliau masuk, lalu 
mendekatkan Ali dan Fathimah serta menempatkan keduanya di 
hadapannya, lalu menempatkan Hasan dan Husain di atas paha beliau. 
Kemudian beliau menyelimutkan kainnya, sementara aku di belakang 


2 Shahih, Muslim, 4/1882, dan yang lainnya, dari hadits Aisyah. 
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mereka, kemudian beliau membaca ayat ini: Saad) AN dap Ca 
A Ja A Ke (Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait), dan beliau berkata, 
Waga PA SEP ka? dai g Al Ka ya s3155 ren (Ya Allah, mereka 
adalah ahli baitku. Ya Allah, hilangkanlah dosa dari mereka dan 
besihkanlah mereka dengan sebersih-bersihnya). Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah aku juga termasuk keluargamu?” Beliau 
bersabda, H Ke ci (Dan engkau juga termasuk keluargaku)” 
Watsilah berkata, “Itu sungguh yang paling aku harapkan.” Ada juga 
jalur-jalur periwayatan lainnya yang disebutkan di dalam Musnad 
Ahmad. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, At-Tirmidzi dan 
ja menghasankannya, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani, Al 
Hakim dan ia menshahihkannya, serta Ibnu Mardawaih, dari Anas: 
“Bahwa Rasulullah & melewati pintu rumah Fathimah ketika 
berangkat untuk shalat Subuh, lalu berliau bersabda, «csi Jal Sah 
egi Si cad JAN Gadi KE Canda AN Ji 1y BAA (Shalat wahai 
ahlul bait, shahat. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait, dan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya).” 


Muslim meriwayatkan dari Zaid bin Argam: “Bahwa 
Rasulullah & bersabda, „4 Jul Adi 49351 (Aku ingatkan kalian 
kepada Allah tentang ahli baitku).? ! Lalu ditanyakan kepada Zaid, 
. “Siapa ahli baitnya beliau? Bukankah para isterinya termasuk ahli 
baitnya?” Ia menjawab, “Para isterinya termasuk ahli baitnya, akan 
tetapi ahli baitnya adalah yang diharamkan menerima shadagah, yaitu 
keluarga Ali, keluarga Ugail, keluarga Ja'far dan keluarga Al Abbas.” 


2 Shahih, Al Hakim, 2/416, dan ia mengatakan, “Shahih berdasarkan syarat 
Muslim.” Dan ini disepakati oleh Adz-Dzahabi, Disebutkan oleh Al Haitsami di 
dalam Al Majma’, 9167. i 

2 Dha'if, Ahmad, 3/259; At-Tirmidzi, 3206. 

31 Shahih, Muslim, 4/1873; Ahmad, 4/367; Ad-Darimi, 3316. 


Al Hakim At-Tirmidzi, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan 
Al Baihagi di dalam Ad-Dala'il meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Rasulullah 2 bersabda, P a ea giaj pa di bj 
AI Se “(genii UG gesl San A y ai Ga 
a AS pa da Fi . dl Jul 15 Cip “yaa! eÍ ba Ul 
BA itely * Lusi PE aasi men 333 AS AB Ls 
& SA 5 pêk uh GAJ Ga EA NGALA budy ta Se 
Jós 4 à TT) di MI 445 us e ió Ia SAH fag 
5 OGAN Ie da 3 4; B Up LGS di áis pasti 6 ias 
Kis Geni i Saji Ui) AI DI Eh ag ab ala gh | Jai jan 
LEAN ia Dah ash JAN LG ng kag di Hi SI 
(Sesungguhnya Allah membagi manusia menjadi dua bagian, lalu Dia 
menjadikanku berada di bagian aa Apa a antara kedua 


Zen 


kanan. Alangkah bahagianya an kanan itu. TG Al Waagi'ah 
(561: 27), JA LA (dan golongan kiri. (Os. Al Waagi'ah [56]: 41), 
“maka aku adalah golongan kanan, dan aku adalah sebaik-baik 
golongan kanan. Kemudian Allah menjadikan kedua bagian itu 
menjadi tiga, dan menjadikan aku berada di bagian yang terbaiknya 
dari ketiganya. Itulah firman-Nya, Wa Ka NGANG Ka Nah 
A Ga, O LELA T EN A; (Yaitu golongan kanan 
Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan golongan kiri. Alangkah 
sengsaranya golongan kiri itu. Dan orang-orang yang beriman paling ` 
dahulu. (Os. Al Waagi'ah [56]: 8-10). Maka aku termasuk orang- 
orang yang lebih dulu beriman, dan aku adalah sebaik-baik orang 
yang lebih dulu beriman. Kemudian Allah menjadikan ketiganya 
menjadi kabilah-kabilah, lalu menjadikanku berada di dalam kabilah 
yang paling baik. Itulah firman-Nya, Aa Ja byah Kan 
KOP Ale pan (dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersukissaku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
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yang paling takwa di antara kamu. (Os. Al Hujuraat [49]: 13). Dan 
aku adalah anak Adam yang paling bertakwa dan paling mulia di sisi 
Allah, dan itu bukan berarti membanggakan diri. Kemudian Allah 
menjadi kabilah-kabilah itu menjadi rumah-rumah (keluarga- 
keluarga), dan menjadikanku berada di rumah (keluarga) yang paling 
baiknya. Itulah firman-Nya, sadi Jah gê | wa My] ap <] 

Enes AT (Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait, dan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya). Maka aku dan ahli baitku dibersihkan dari 


dosa-dosa).”” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Al 
Hamra', ia berkata, “Aku tinggal di Madinah selama tujuh bulan pada 
masa Rasulllah 4. Aku melihat Rasulullah & ketika berangkat untuk 
shalat Subuh, beliau menghampiri pintu rumah Ali dan Fathimah, lalu 
beliau berkata, cdi JAN SPI K5 cad di di sA US) Sa FAA 
pns HA (Shalat, shalat. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait, dan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya).”” Di dalam sanadnya terdapat Abu Daud 
Al A'ma, ia seorang pemalsu lagi pendusta. 


Mengenai ini masih banyak hadits-hadits dan atsar-atsar 
lainnya. Apa yang telah kami sebutkan di sini adalah yang layak untuk 
dijadikan sandaran. 


Ada golongan ketiga yang menengahi antara kedua golongan 
tadi, yaitu menetapkan bahwa ayat ini mencakup semua isteri beliau, 


32 Dha'if, dikeluarkan oleh Al Baihaqi di dalam Ad-Dala il, 1/170; Disebutkan 
oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’, 8/214, dan ia mengatakan, “Diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani. Di dalam sanadnya terdapat Yahya bin Abdul Hamid Al 
Hamani dan Ghassan bin Rib'i, keduanya dha'if.”; Disebutkan oleh Ibnu Katsir di 
dalam Al Bidayah wa An-Nihayah, 2/257, dan ia mengatakan, “Mengandung 
kejanggalan dan kemunkaran.” 

33 Maudhu' (palsu), Ibnu Jarir, 21/6. Di dalam sanadnya terdapat Abu Daud Al 
A'ma, namanya Nufai' bin Al Harits. Al Hafizh mengatakan mengenainya, “Ia 
matruk (riwayatnya ditinggalkan).” Dan ia dinilai pendusta oleh Ibnu Ma'in. 
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dan juga Ali, Fathimah, Al Hasan dan Al Husain. Tentang para isteri 
beliau, itu karena mereka adalah yang dimaksud di dalam konteks 
ayat-ayat yang dikemukakan, dan karena mereka adalah yang tinggal 
di rumah-rumah Nabi @ dan menetap di tempat-tempat menetapnya 
beliau. Ini dikuatkan oleh keterangan yang telah dikemukakan tadi 
dari Ibnu Abbas dan yang lainnya. Adapun tercakupnya Ali, 
Fathimah, Al Hasan dan Al Husain, karena mereka adalah keraba 
beliau dan ahli bait beliau secara nasab (garis keturunan). Ini 
dikuatkan oleh hadits-hadits yang telah kami kemukakan tadi yang 
menyatakan bahwa mereka itu sebagai sebab turunnya ayat ini. Maka 
orang yang menetapkan ayat ini khusus untuk salah satu dari kedua 
kelompok tadi fyakni para isteri atau kelompok keluarga Ali) berarti ia 
telah memberlakukan sebagian yang harus dibelakukan dan 
mengesampingkan sesuatu yang tidak boleh dikesampingkan. 
Pendapat ini di-rajih-kan oleh sejumlah ulama peneliti, termasuk di 
antaranya Al Ourthubi, Ibnu Katsir dan lain-lain. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa mereka adalah Bani 
Hasyim. Mereka berdalih dengan hadits Ibnu Abbas yang telah 
dikemukakan, dan berdasarkan perkataan Zaid bin Argam yang telah 
dikemukakan, yaitu ia mengatakan, “Akan tetapi ahli baitnya adalah 
yang diharamkan shadagah baginya, yaitu: keluarga Ali, keluarga 
Ugail, keluarga Ja'far dan keuarga Al Abbas.” Jadi mereka 
menganggap bahwa yang dimaksud dengan bait di sini adalah bait an- ' 
nasab (secara garis keturunan). 


r 


Firman-Nya, Al s4 & Hamas a GI, 
Ai, (Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat- 
ayat Allah dan hikmah (sunnah Nabimu), yakni: ingatlah tempat 
` nikmat ketika Allah menjadikan kalian berada di dalam rumah-rumah 
yang dibacakan di dalamnya ayat-ayat Allah dan hikmah. Ingatlah 
akan hal itu dan fikirkanlah itu, agar kalian mendapat pelajaran dari 
wejangan-wejangan Allah. Atau: sebutkanlah itu kepada manusia agar 
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mereka mendapat pelajaran dari itu dan menempuh petunjuk dengan 
petunjuk itu. Atau: ingatlah akan itu dengan membacanya agar kalian 
memeliharanya dengan banyak membacanya dan tidak 
meninggalkannya. 


Al Ourthubi berkata, “Para ahli takwil mengatakan, bahwa 
Mes (ayat-ayat Allah) ini adalah Al Qur'an, ii; (dan 
hikmah) adalah As-Sunnah.” Mugatil berkata, “Yang dimaksud 
dengan ayat-ayat dan hikmah ini adalah perintah dan larangan-Nya di 
dalam Al Qur'an.” Ada juga yang mengatakan, bahwa Al Qur'an telah ` 
memadukan statusnya sebagai ayat-ayat yang jelas yang menunjukkan 
tauhid dan kebenaran kenabian dengan statusnya sebagai hikmah yang 
mengandung berbagai macam ilmu dan syari'at. 


ra KA Al (Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Lembut lagi Maha Mengetahui), Maha Lembut terhadap para wali- 
Nya, lagi Maha Mengetahui semua makhluk-Nya dan semua yang 
terlahir dari mereka, yang baik maupun yang buruk, ketaatan maupun 
kemaksiatan. Lalu dia membalasi yang baik dengan kebaikannya, dan 
yang buruk dengan keburukannya. 


Ahmad, Muslim, An-Nasai dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari jalur Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia bertutur, “Abu 
Bakar datang lalu meminta izin untuk masuk ke tempat Rasulullah &, 
sementara orang-orang tengah duduk, dan Nabi & pun tengah duduk 
(di dalam), namun Abu Bakar tidak diizinkan (masuk). Kemudian 
Umar pun datang lalu meminta izin (untuk masuk ke tempat 
Rasulullah), namun ia juga tidak diizinkan. Kemudian Abu Bakar dan 
Umar diberi izin, maka keduanya pun masuk, sementara 
Nabi & tengah duduk terdiam dan para isterinya di sekitarnya. Umar 
berkata, “Aku akan berbicara kepada Nabi &, mudah-mudahan beliau 
dapat tertawa.” Umar berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
menurutmu bila tadi puteri Zaid (isterinya Umar), meminta nafkah 
“lalu aku pukul tengkuknya?” Maka Nabi @ pun tertawa hingga 


ARA ats ¿= GAtampak gigi gerahamnya, dan beliau bersabda, 
(Mereka di sekelilingku meminta nafkah kepadaku). Maka Abu Bakar 
berdiri menuju kepada Aisyah untuk memukulnya, dan Umar pun 
berdiri menuju kepada Hafshah, keduanya berkata, “Kamu meminta 
kepada Rasulullah & apa yang tidak ada padanya? Maka 
Rasulullah & mencegah Abu Bakar dan Umar, lalu para wanita itu 
berkata, “Demi Allah, setelah ini kami tidak akan lagi meminta kepada 
Rasulullah apa yang tidak ada padanya.” Lalu Allah menurunkan ayat 
yang isinya memberikan pilihan kepada para isteri Nabi &. Lalu 
ai ol bolu gal HÍ $S% beliau memanggil Aisyah dan berkata, 
(Sesungguhnya aku akan menyampaikan suatu hal Nih Ss pak Si 
kepadamu. Aku tidak ingin engkau tergesa-gesa mengenai hal ini 
hingga engkau meminta pendapat kedua orang tuamu). Aisyah 
$ Za ĉis berkata, “Apa itu?’ Maka beliau pun membacakan ayat: 


5 tu 


(Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu ..) al aayah. On 
Aisyah berkata, “Apakah mengenai dirimu aku harus meminta 
pendapat kedua orang tuaku? Bahkan aku memilih Allah dan Rasul- 
Nya. Dan aku meminta kepadamu, agar engkau tidak menceritakan 
kepada para isterimu (yang lain) apa yang aku pilih.” Beliau pun 
MP Gia Bat SL ca Ula ana 3S Waah ina Jd An iberkata, 

(Sesungguhnya Allah tidak mengutusku untuk WAY SS 
menyusahkan, akan tetapi Dia mengutusku sebagai pengajar dan 
pembawa berita gembira. Tidak seorang wanita pun dari antara ' 


Pd 


mereka yang menanyakan apa yang engkau pilih kecuali aku akan 
memberitahunya).”"' 

Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Aisyah: Bahwa . Rasulullah & menemuinya ketika Allah 
memerintahkannya untuk memberikan pilihan kepada para isterinya. 
Aisyah menuturkan, “Beliau memulai dengan aku, beliau bersabda, Si 
Sigit s Pax SS Y bh Ula MS af UI 5516 (Sesungguhnya aku 


34 Shahih, Muslim, 2/1104. 


akan menyampaikan suatu hal kepadamu, maka engkau tidak harus 
tergesa-gesa hingga meminta pendapat lebih dulu kepada kedua 
orang tuamu). Beliau memang suda tahu, bahwa kedua orang tuaku 
tidak akan menyuruhku untuk berpisah dengan beliau. Lalu beliau 
bersabda, (.. AJI Bi 534 AS ot SI Ja IN Upi a 
(Sesungguhnya Allah berfirman, “Hai Nabi, katakanlah kepada isteri- 
isterimu, Jika kamu sekalian mengingini kehidupan dunia...) hingga 
akhir ayat. Maka aku katakan kepada beliau, “Apakah mengenai diriku 
“ini aku harus meminta pendapat kedua orang tuaku? Maka 
sesungguhnya aku menginginkan Allah, Rasul-Nya, dan negeri 
akhirat.” Lalu para isteri Nabi & yang lain pun melakukan hal yang 


"sama dengan apa yang aku lakukan.” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya, lie Jaya yana) & Ku Es 5 
(Dan barangsiapa di antara kamu sekalian (isteri-isteri Nabi) tetap 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang shalih), 
ia berkata, “Allah mengatakan: dan barangsiapa di antara kalian yang 
taat kepada Allah dan mengerjakan amal shalih untuk Allah dan 
Rasul-Nya dengan menaatinya.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 


rerez 
. 


JA Gara Yo (Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara), ia 
berkata, “Allah mengatakan: janganlah kamu melunakkan kata dan 
janganlah kamu tunduk dalam berbicara.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga mengenai firman- 
Nya, SALA Yi (Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara), 
ia berkata, “Menandingi kaum lelaki dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang di dalam hatinya terdapat penyakit.” 

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Muhammad bin Sirin, ia berkata, “Aku diberitahu, bahwa dikatakan 


3 Muttafag “alaih, Al-Lu`lu` wa Al Marjan, 941, dari hadits Aisyah &. 
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kepada Saudah, isteri Nabi &, “Mengapa engkau tidak berhijab dan 
tidak bersorban sebagaimana saudari-saudarimu?” Ia menjawab, “Aku 
telah berhijab dan telah bersorban, dan Allah memerintahkanku untuk 
tetap di dalam rumahku. Maka demi Allah, aku tidak akan keluar dari 
rumahku hingga aku mati.” Sungguh, demi Allah, dia tidak pernah 
keluar dari pintu kamarnya hingga jenazahnya dikeluarkan.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Sa'd, Abdullah bin Ahmad di dalam 
Zawa 'id Az-Zuhd dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Masruq, ia 
berkata, “Adalah Aisyah, apabila ia membaca aya: “ayo 3 5535 (dan 
hendaklah kamu tetap di rumahmu), ia menangis hingga membasahi 
kain penutup kepalanya.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan, ia 
berkata, “cl AN) KUNA | (jahiliyah yang dahulu) adalah di antara masa 
Nuh dan Idris, dan itu adalah seribu tahun.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu . 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Bahwa Umar bin 
Khaththab bertanya kepadanya, ia berkata, “Bagaimana menurutmu 
tentang firman Allah untuk para isteri Nabi &, Le Ya TE 
í AN (dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 
orang-orang Jahiliyah yang dahulu), apakah jalihiyah itu tidak hanya 
satu?” Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak pernah mendengar Ii. 
(pertama) kecuali pasti ada 3-1 (terakhir).' Umar berkata lagi 
kepadanya, “Maka tunjukkan kepadaku dari Kitabullah hal yang 
membenarkan itu?” Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya Allah 
berfirman, 354 dst AS Pelan A iat (Dan berjihadlah 
kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia 
telah memilih kamu pertama kali)” Umar pun berkata, “Terhadap 
siapa kita diperintahkan untuk berjihad?” Ibnu Abbas menjawab, 
“Makhzum dan Abdu Syams'.” 


|... Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“al Air (jahiliyah yang dahulu) adalah di antara Isa dan 
Muhammad.” | 
Mengenai sebab turunnya ayat: > Sad) Aa 
sadi Jah AM (Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait), kami telah 
mengemukakan atsar-atsarnya di atas. 


Abdurrazzaq, Ibnu Sa'd, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman-Nya, 
Jadi, Men Fa ARK Tar ERAN Ih, (Dan ingatlah apa 
yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah 
Nabimu), ia berkata, “(Yakni) Al Our'an dan As-Sunnah.” 


Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Abu Umamah, dari Sahl, 
mengenai firman-Nya, KE AKU bei, (Dan ingatlah 
apa yang dibacakan di rumahmu) al aayah, ia berkata, 
“Rasulullah & biasa mengerjakan shalat sunnah di rumah-rumah 
isterinya, baik matam hari maupun siang hari.” 


KE ELIA se 
Ps sen TI k ot AL age PL ya” Aer » 
va yên AK gi Cal Aang AN (ga Is) Ana Y Baa 
£ A AKTA LX PAM MK 
OG IIS Kis Ad Pan Al Gan AA Ha 


“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap 
dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki 
dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu”, 
laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan 
yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 
(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan 
dan pahala yang besar. Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang 

- mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila 
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada 
bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan 
barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah 
dia telah sesat, sesat yang nyata.” (Os. Ahzaab [33]: 35-36) 


Firman-Nya, MAN ál (Sesungguhnya laki-laki yang 
muslim). Allah & memulai dengan menyebutkan Islam, yaitu masuk 
ke dalam agama Islam dan tunduk disertai dengan amal, sebagaimana 
disebutkan di dalam hadits shahih: “Bahwa ketika Nabi & ditanya 
oleh Jibril mengenai Islam, beliau menjawab, RAN) Y aj Yi KA ol P 
bian pa HI A SSI gp SMA B3 (Yaitu engkau bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, mendirikan shalat, menunaikan . 
zakat, mengerjakan haji di Baitullah dan berpuasa Ramadhan). 

Kemudian dirangkai kepadanya: AZ; (dan perempuan 
yang muslim), ini sebagai penghormatan bagi mereka sehingga 
disebutkan secara khusus. Demikian juga pada kaliaat-kalimat 
selanjutnya, kendati pun sebenarnya mereka juga sudah tercakup oleh 
lafazh fil “Das dan yang lainnya. Penggunaan bentuk 


32 Muttafag ‘alaih, takhrij-nya telah dikemukakan lebih dari sekali. 
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mudzakkar adalah karena dominasi laki-laki atas perempuan 
sebagaimana yang disebutkan di seluruh Al Kitab yang mulia ini. 


Kemudian Allah menyebutkan, c 315 OP, (laki-laki 
dan perempuan yang mukmin), yaitu orang yang beriman kepada 
Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya serta 
takdir-Nya yang baik maupun yang buruk, demikian sebagaimana 
yang dinyatkaan di dalam hadits shahih dari Rasulullah &. 


2 ny 


AN Ch (laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya). ah adalah kiii dwi (yang ahli ibadah lagi taat), begi 
juga isu (perempuan). Ada juga yang mengatakan, yakni: ¿x baji 
Kedai 33th „é (yang mendawamkan/terus menerus ibadah dan 
ketaatan). 


SALAH LAN, (laki-laki dan perempuan yang benar). 
Gala! (laki-laki yang benar) dan Žali (perempuan yang benar) 
adalah yang berbicara dengan benar (jujur) dan menjauhi kebohongan 
serta menepati apa yang telah dijanjikan. 


PDA KEDAH 19 (laki- laki dan perempuan yang sabar). wali 
(laki-laki yang sabar) dan 6 AI (perempuan yang sabar) adalah yang 
bersabar terhadap syahwat dan terhadap kesulitan beban syari'at. 


e esr g 27 


KANG AH rata, (laki-laki dan perempuan yang khusyu). 

wali (laki-laki yang khusyu”) dan PANEN (perempuan yang khusyu”) 

2 yang merendahkan diri kepada Allah, lagi takut kepada-Nya, 
serta tunduk dalam beribadah kepada-Nya. 


- ER z "73 it 


SAI Ig a iral 1, (laki-laki dan perempuan yang 
bersedekah). bisah (laki-laki yang bersedekah) dan ia) 
(perempuan yang bersedekah) adalah yang bersedekah dari hartanya 
untuk memenuhi apa yang diwajibkan Allah kepadanya. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah lebih umum dari itu, 
yaitu mencakup shadagah wajib (zaka wajib) dan shadagah sunah. 


CAN, bei (laki-laki dan perempuan yang 
berpuasa). Suai (laki-laki yang berpuasa) dan 4U4 (perempuan 
yang BENAR yakni yang melaksanakan puasa. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa itu khusus yang wajib, dan ada juga yang 
mengatakan lebih umum dari itu. 


cabai, Ha AL ii, (laki-laki dan perempuan yang 
memelihara kehormatannya). az Sai (laki-laki yang memelihara 
kehormatannya) dan Gi Abadi (perempuan yang memelihara 
kehormatannya) adalah yang memelihara kemaluan dari yang haram, 
yaitu dengan menjaga kehormatan dan kesucian diri, secara 
mencukupkan dengan yang halal. 


A 2, 


J sehi, PEE ai To Es (laki- laki dan perempuan 
yang banyak menyebut (nama) Allah). UI (laki-laki yang berdzikir) 
dan 6 S (perempuan yang berdzikir) adalah yang berdzikir kepada 
Allah dalam segala kondisi. Penyebuatn sifat “banyak” ini 
menunjukkan disyari'atkannya banyak berdzikir kepada Allah dengan 
hati dan lisan. 


Tentang cai, cukuplah keterangannya sama dengan 
na load, (laki- laki yang memelihara kehormatannya), yaitu 
Mena. ee Cast naa RANEA (laki-laki yang 
memelihara kehormatannya dan perempuan yang memelihara 
kehormatannya). Demikian juga tentang SG sei , perkiraannya:. 
man LI, Km KU (laki-laki yang banyak menyebut 
(nama) Allah dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah). 
Khabar untuk semua yang telah disebutkan adalah firman-Nya: A Sel 
Ke CN baki A (Allah telah menyediakan untuk mereka 
ampunan dan pahala yang besar), yakni ampunan untuk dosa-dosa 
yang telah mereka perbuat, dan pahala yang besar atas ketaatan- 
ketaatan yang telah mereka lakukan, yaitu berupa Islam, iman, taat, 
jujur, sabar, khusyu’, shadagah, puasa, memelihara kehormatan diri, 
dan berdzikir. 
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Penyifatan pahala dengan sifat Kbi (besar) untuk 
menunjukkan bahwa itu sangat berharga, tidak ada sesuatu punyang 
lebih besar dari pahala itu, yaitu surga dan kenikmatannya nan abadi 
yang tidak akan pernah berhenti dan tidak akan pernah habis. Ya 
Allah, Aa dosa-dosa kami, dan besarkanlah pahala kami. 

Aa AH AKA AA RAY ah Top KG 
(Dan Maa patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) tentang urusan mereka), yakni: tidaklah benar dan tidaklah patut 
bagi lelaki yang beriman dan bagi wanita yang beriman. Kalimat SW ú 
dan AG serta yang serupanya adalah bermakna mencegah dan 
memperingatkan dari sesuatu, serta memberitahukan bahwa itu tidak 
dihalalkan secara syari'at. Bisa juga tidak dibenarkan secara logika, 
seperti firman-Nya, Tas lss SI SI SE (yang kamu sekali- 
kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya. (Os. An-Naml 
(271: 60). 


Makna ayat ini: bahwa tidaklah halal bagi orang yang beriman 
kepada Allah, bila Allah telah menetapkan suatu ketetapan, untuk 
memilih ketetapan lain dari dirinya sesui dengan kehendak dirinya. 
Tapi semestinya ia menerima ketetapan itu dan mengesampingkan 
dirinya di bawah apa yang telah ditetapkan Allah dan dipilihkan Allah 
untuknya. 

Penggunaan dhamir jamak pada kalimat 4 dan AAS Ke 
karena eja (laki-laki yang mukmin) dan 42; (perempuan yang 
mukmin) berada pada konteks penafian, sehingga keduanya mencakup 
setiap mukmin dan mukminah. 

Orang-orang Kufah membacanya: AG á, dengan yaa”. Qira`ah 
ini dipilih oleh Abu Ubaid, karena ada pemisah antara fì’! dan fa'il- 
nya yang muannats, yaitu A sementara bentuk ta'nits itu tidak 


hakiki. Adapun yang lainnya membacanya dengan faa' karena 
disandarkan kepada ZA, yaitu lafazh muannats. yên adalah 
mashdar yang bermakna 331 (pilihan). Ibnu As-Sumaifi' 
membacanya: bad, dengan sukun pada yaa”. Adapun yang lainnya 
membacanya dengan mengharakatinya. | 


Kemudian Allah & mengancam siapa-siapa yang tidak 
mematuhi ketetapan Allah dan keputusan-Nya, Allah berfirman, cas 
AN Ú an (Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya) 
dalam urusan apa pun, termasuk di antaranya tidak rela dengan 
ketetapan itu. Ga Peak KA (maka sungguhlah dia telah sesat, sesat 
yang nyata), yakni tersesat dari jalan yang benar dengan kesesatan 


yang sangat jelas lagi nyata. 


Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ath- 
Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ummu Salamah, ia 
mengatakan, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa kami [kaum 
wanita) tidak disebut-sebut di dalam Al Ouran sebagaimana 
disebutkannya kaum lelaki? Maka tidak ada yang mengingatkanku 
dari beliau pada hari itu kecuali berserunya beliau di atas mimbar 
dengan mengatakan, “Sesungguhnya Allah berfirman, need! 5 
SAMA (Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim...) 
hingga akhir ayat.”” Diriwayatkan juga menyerupai ini darinya dari 
jalur lainnya yang dikeluarkan oleh Al Firyabi, Ibnu Sa'd, Ibnu Abi 
Syaibah, Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih. 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Abd bin 
Humaid, At-Tirmidzi dan ia menghasankannya, Ath-Thabarani dan 
Ibnu Mardawaih, dari Ummu Ammarah Al Anshariyah: “Bahwa ia 
mendatangi Nabi &, lalu ia berkata, “Aku melihat segala sesuatu 
hanya menyebutkan kaum lelaki, dan aku tidak pernah melihat kaum 


37 Shahih, Ahmad, 6/301, dikuatkan oleh yang setelahnya. 


wanita disebut-sebut.” Lalu turunlah ayat ini: skil AAM Gl 
(Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim). 


Ibnu Jarir, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dengan sanad yang dinilai hasan oleh As-Suyuthi, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Kaum wanita berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa Allah 
hanya menyebut kaum mukmin dan tidak pernah menyebut kaum 
mukminah? Maka turunlah ayat: SA AADK 


(Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim) al aayah.”” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
&, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah & bertolak untuk 
melamarkan seorang gadis untuk Zaid bin Haritsah, lalu beliau masuk 
ke tempat Zainab binti Jahsy Al Asadiyyah, lalu beliau 
melamarkannya. Zainab berkata, “Aku tidak akan menikah 
dengannya.” Beliau bersabda, kaa di ` (Tentu, menikahlah 
dengannya). Zainab berkata, ‘Wahai Rasulullah, ini urusan pribadiku.’ 
Ketika keduanya sedang berbincang-bincang, Allah menurunkan 
kepada Rasul-Nya ayat ini: 35 Yo Les (Dan tidaklah patut 
bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang 
mukmin) al aayah. Zainab berkata, “Aku telah rela dia menikahiku, 
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, mx (Ya). Zainab berkata, ‘Jadi, 
aku tidak maksiat terhadap Rasulullah. Engkau telah menikahkanku 
dengannya'.””* Ibnu Jarir juga meriwayatkan serupa itu darinya dari 
jalur lainnya. 


“Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya, ia berkata, 
“Rasulullah & mengatakan kepada Zainab, «& Ne ma Jari Oh yi A 
w Kamp, AŚ Sý (Sesungguhnya aku akan menikahkanmu dengan Zaid 


38 Shahih, At-Tirmidzi, 3211; Dishahihkan oleh Al Albani. 

3 Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir, 21/9; Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al 
Majma', 7/91, dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan di dalam 
sanadnya terdapat Oabus, ia dha'if dan juga dinilai tsiqah.” Saya katakan: Gabus bin 
Abi Zhabyan dinyatakan ada kelemahan padanya oleh Al Hafizh. 

“0 Ibnu Jarir di dalam Tafsirnya, 21/9. 


bin Haritsah, karena sesungguhnya aku telah meridhainya untukmu). 
Zainab berkata, “Wahai Rasulullah, akan tetapi aku tidak rela dia 
untuk diriku, sedangkan aku adalah jandanya kaumku dan puteri 
bibimu. Maka aku tidak akan melakukannya.” Lalu turunlah ayat ini: 
ADI SE (Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin) yakni 
Zaid, Kah Ny (dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin), yakni 
Zainab, [A AKAN ail 3 (apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan), yakni menikah di saat itu, Ad 
m aa Ga tadi (akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang 
urusan mereka), yakni tidak ada pilihan bagi mereka untuk urusan 
mereka bila menyelisihi apa yang diperintahkan Allah. Zi! ya% c45 


EL Se Ge orl ar 


Lam Mo do ayas (Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata). 
Zainab berkata, “Aku telah menaatimu, maka lakukanlah apa yang 
engkau kehendaki.” Maka beliau pun menikahkannya dengan Zaid, 


dan Zaid pun menemuinya.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid, ia berkata, - 
“Diturunkan berkenaan dengan Ummu Kultsum binti Ugbah bin Abi 
Mu'ith. Dialah wanita pertama yang berhijrah lalu menyerahkan 
dirinya kepada Nabi &, namun beliau menikahkannya dengan Zaid 
bin Haritsah. Lalu wanita itu dan saudara laki-lakinya marah dan 
berkata, “Sebenarnya kami menginginkan Rasulullah, namun beliau 
malah menikahkan dengan budaknya'.” Ta 


AL id 


Ina Ie AA LK A Maba 
P 2 seisi 5 
AGE 5 ati at ii 


D” 


5415 Pn e ANI 211 . se > sat LI 4 fai 27 
Le Arr P E“ osr r AA 
EO EA AGS atai 


&, 


Ore sanga í a KAN Ái san 


SN AG MIA gi Ba ~ Z KE 


“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata a orang yang Allah 
telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah 
memberi nikmat kepadanya, “Tahanlah terus isterimu dan 
bertakwalah kepada Allah,” sedang kamu menyembunyikan di 
dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu 
takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk 
kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan 
terhadap isterinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan 
dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak- 
anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada 
isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi. Tidak ada 
suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang telah ditetapkan 
Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai 
sunnah-Nya pada nabi-nabi yang telah berlalu dahulu. Dan adalah 
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ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku, (yaitu) 
orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka 
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang 
(pun) selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat 
Perhitungan. Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari 
seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan 
penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (Os. Al Ahzaab (33): 37-40) 


Ketika Rasulullah @ menikahkan Zaid bin Haritsah dengan 
Zainab binti Jahsy sebagaimana pada penafsiran ayat sebelum ini, 
Allah # menurunkan ayat: x KEL SI, al pa Si Jas 35 (Dan 
(ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi 
nikmat kepadanya), yakni: Dan ingatlah, ketika kamu mengatakan 
kepada orang yang Allah telah menganugerahkan nikmat kepadanya, 
yakni Zaid bin Haritsah, yaitu Allah menganugerahkan Islam 
kepadanya, dan Rasulullah & telah memberikan nikmat kepadanya 
dengan memerdekakannya dari perbudakan, yang mana dahulunya ia 
seorang budak jahiliyah, lalu Rasulullah & membelinya ketika masa 
jahiliyah lalu memerdekakannya dan mengangkatnya sebagai anak. Di 
akhir pembahasan ini akan dikemukakan keterangan tentang sebab . 
diturunkannya ayat ini yang menjelaskan maksudnya. 


Al Ourthubi berkata, “Ada perbedaan pendapat mengenai 
penakwilan ayat ini. Qatadah, Ibnu Zaid dan sejumlah mufassir 
termasuk Ibnu Jarir Ath-Thabari dan lain-lain berpendapat, bahwa 
Nabi & tertarik dengan Zainab binti Jahsy ketika ia masih sebagai 
isteri Zaid, dan beliau ingin agar Zaid menceraikannya untuk 
kemudian beliau menikahinya. Kemudian ketika Zaid memberitahu 
beliau bahwa ia ingin menceraikannya dan mengeluhkan perkataan 
kasarnya dan sikap tidak patuhnya terhadap perintahnya serta 


menyakiti dengan lisannya terhadap harga dirinya, maka beliau 
berkata, ál% Use Ulas UP JS GS Di GS (Bertakwalah kepada 
Allah tentang apa yang engkau katakan mengenainya, dan tahanlah 
terus isterimu), namun beliau menyembunyikan keinginan agar Zaid 
menceraikannya. Inilah yang beliau sembunyikan di dalam dirinya, 
“akan tetapi beliau tetap melaksanakan kewajiban amar ma'ruf 
(memerintahkan kebajikan).” 


Ono Ap 


dr No Ja (Tahanlah terus isterimu), yakni Zainab. S5 
a (dan bertakwalah kepada Allah) mengenai perkaranya dan 
janganlah engkau tergesa-gesa menceraikannya. 

AKA NG UB 3 45 (sedang kamu menyembunyikan di 
dalam hatimu apa yang Alláh akan menyatakannya), yaitu 
menikahinya bilamana Zaid telah menceraikannya. Ada juga yang 
mengatakan: menyukainya. 


si (dan kamu takut kepada manusia), yakni malu 
terhadap mereka, atau takut celaan mereka, yaitu mereka mengatakan, 
“Beliau memerintahkan maulanya (budaknya) untuk menceraikan 
isterinya, kemudian beliau menikahinya.” 


Aa ASA (sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk 
kamu takuti) dalam setiap kondisi, dan lebih berhak untuk kamu 
merasa malu terhadap-Nya. Wawu di sini sebagai haal (menunjukkan 
keterangan kondisi), yakni: engkau menyembunyikan di dalam dirimu 
rasa takut terhadap celaan manusia. 


AP GA 


PEN sa CÍ (Maka tatkala Zaid telah mengakhiri 
keperluan terhadap isterinya (menceraikannya)). Secara bahasa, Ae 


pyi [yakni dari VE, SIS ya (Zaid telah mengakhiri keperluan 
terhadap isterinya)) artinya: telah mencapai puncak sesuatu yang ada 
di dalam diri. Dikatakan 44 1,b5 ta apabila telah melaksanakan 


“hajat” darinya. Contohnya ungkapan Umar bin Abi Rabi'ah, 


ÉSI TAG Li VISA dasah AN Agil 


“Wahai orang yang berangkat bersungguh-sungguh dengan berpagi- 
pagi, 
telah selesai semua aktifitas di Tahamah.” 

Yakni telah telah mengerjakan kegiatan-kegiatan haji dan 
mencapai apa yang dikehendakinya. Maksudnya di sini: bahwa Zaid 
telah menyelesaikan keperluannya terhadap Zainab dengan 
menikahinya dan menggaulinya sehingga tidak ada lagi keperluan 
terhadapnya. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
talak (cerai), dan bahwa seorang lelaki menceraikan isterinya apabila 
sudah tidak ada lagi keperluan terhadapnya. Al Mubarrad berkata, 
“bi adalah HAR a (syahwat/hasrat dan kecintaan).” Ia pun 
bersenandung, 


saka IA Gi tbs is Mad a 
“Bagaimana aku tetap tinggal di kota ini setelah 
Jamil bin Ma'mar tidak lagi mencintainya.” 
Abu Ubaidah berkata, “553! adalah itali ai (keperluan dan 
kebutuhan).” Ia pun menyenandungkan ungkapan Al Fazari, 
Wg Wan AS Sis 
“Ia meninggalkan kami sebelum kami meninggalkannya, 


ketika telah tuntas keperluan dari para pemuda kami.” 


Jumhur membacanya: KKI (Kami kawinkan kamu dengan 
dia). Sementara Ali dan kedua anaknya, Al Hasan dan Al Husain 
membacanya: 45455 (Aku kawinkan kamu dengan dia). Setelah Allah 
memberitahukan ini kepada beliau, beliau pun masuk ke tempat 
Zainab tanpa meminta izin, tanpa akad, dan tanpa menentukan mahar 
maupun apa pun yang biasa diberlakukan dalam pernikahan umatnya. 
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Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini adalah perintah agar 
beliau menikahinya. Namun pemaknaan yang pertama lebih tepat, dan 
riwayat-riwayat shahih menyatakan demikian. 


Kemudian Allah & menyebutkan alasan itu dengan firman- 
Nya, Diraba d BSI (supaya tidak ada keberatan bagi 
orang mukmin), yakni kesempitan dan kesulitan. cakes an è 
(untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka), yakni 
untuk menikahi mantan isteri dari orang yang diangkat sebagai anak 
seperti yang biasa dilakukan oleh orang-orang Arab, karena mereka 
biasa mengangkat anak yang mereka inginkan. Nabi & juga telah 
mengangkat Zaid bin Haritsah sebagai anak angkatnya, sehingga 
pernah dipanggil dengan panggilan Zaid bin Muhammad hingga 
turunnya firman Allah &, AMAN Asi “Panggillah mereka (anak- 
anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka.” (Os. 
Al Ahzaab (33): 5). Dalam anggapan orang-orang Arab (saat itu) 
adalah haram menikahi mantan isteri anak angkat seperti haramnya 
menikahi mantan isteri anak kandungnya. 22391 adalah bentuk jamak 
dari ($3, yaitu orang yang dipanggil anak tapi bukan anak sebenarnya. 
Kemudian Allah memberitahukan mereka, bahwa mantan isteri anak 
angkat halal dinikahi GE; SX ga a laa | 15} (apabila anak-anak angkat itu 
telah menyelesaikan keperluannya daripada isterinya). Beda halnya 
dengan mantan isteri anak kandung, karena mantan isterinya 
diharamkan atas ayahnya dengan pernah adanya akad nikah 


dengannya. 


fai dkt A LH (Dan adalah ketetapan Allah itu pasti 
terjadi), yakni ketetapan Allah untuk menikahkan Zainab dengan 
Rasulullah @ adalah ketetapan yang telah dipastikan dan pasti terjadi. 


Kemudian Allah 8 menjelaskan, bahwa tidak ada keberatan 
atas Rasulullah & dalam pernikahan ini, Allah pun berfirman, 56G 


Ak ANI ap Gad 3 E Ga A | de (Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi 
“tentang apa yang telah ditetapkan Allah baginya), yakni tentang apa 
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yang telah Allah halalkan dan tetapkan. Dikatakan 454 g artinya 
IS 4 548 (menetapkan demikian baginya). 


#5 
ARA A 


Jagi Dg AL (Allah telah menetapkan yang 
demikian) sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi yang telah berlalu 
dahulu), yakni: inilah sunnah-sunnah yang telah berlaku pada nabi- 
nabi dan umat-umat terdahulu, yaitu mereka menerima apa yang Allah 
halalkan bagi mereka berupa perkara nikah dan sebagainya. 


Ie 
7 3124 


DiE Das MA SG (Dan adalah ketetapan Allah itu suatu 
ketetapan yang pasti berlaku), yakni ketentuan yang telah ditetapkan. 
Muqatil berkata, “Allah memberitahukan, bahwa perkara Zainab 
' termasuk ketetapan dan takdir Allah.” Manshub-nya lafazh HA 
karena sebagai mashdar, yakni: an Ea 2 cra (Allah menetapkan 
ketetapan Allah), atau sebagai ism yang memerankan mashdar, atau 
manshub-nya itu karena Ja# (menjadikan/menetapkan) atau karena 
ighra', namun Abu Hayyan menyangkal, bahwa partikel ighra tidak 
boleh dibuang. 


Kemudian Allah & menyebutkan tentang para nabi terdahulu 
dan memuji mereka, Allah pun berfirman, A A GAL si 
(Qyaitu) orang-orang “yang menyampaikan risalah-risalah Allah). 
Maushul [yakni ON) ini berada pada posisi jarr karena sebagai 
sifat untuk ja KAN (wang telah berlalu dahulu), atau berada pada 
posisi nashab sebagai pujian. Allah & memuji mereka karena telah : 
menyampaikan apa yang dengannya mereka diutus kepada para 
hamba-Nya dalam setiap perbuatan dan perkataan. Mereka tidak takut 
selain-Nya, dan tidak memperdulikan perkataan dan ungkapan 
manusia, melainkan takutnya mereka terbatas hanya kepada Allah 8. 


aa Al NT (Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat 
Perhitungan), hadir di setiap tempat, melindungi para hamba-Nya dari 
setiap yang mereka takutkan, atau: memperhitungkan bagi mereka 
dalam segala sesuatu. 
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Setelah Rasulullah & menikahi Zainab, orang-orang berkata, 
“Beliau menikahi mantan isteri anaknya.” Maka Allah menurunkan: 
AWS o pa EA A KE (Muhammad itu sekali-kali bukanlah 
bapak dari seorang laki-laki di antara kamu), yakni bukan bapaknya 
Zaid bin Haritsah secara hakiki sehingga mengharamkan mantan 
isterinya, dan beliau juga bukan bapak dari seorang pun laki-laki yang 
tidak terlahir darinya. 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, “Beliau bukan 
bapak dari seorang laki-laki pun yang tidak terlahir darinya.” Beliau 
pernah memiliki beberapa anak lelaki, yaitu Ibrahim, Al Gasim, Ath- 
Thayyib dan Al Muthahhar (namun semuanya telah wafat).” 


Al Ourthubi berkata, “Namun tidak seorang pun dari mereka 
yang hidup hingga menjadi lelaki dewasa (“5).” Lebih jauh ia 
mengatakan, “Adapun Al Hasan dan Al Husain, saat itu masih kecil 
dan belum menjadi lelaki dewasa (F5 ) di masa beliau.” 


Al Ja SO, (tetapi dia adalah Rasulullah). Al Akhfasy dan 
Al Farra' berkata, “Yakni A Ji a 1 OS S; (tetapi dia adalah 
Rasulullah).” Dan keduanya membolehkan rafa' [ài J 33). Ibnu Abi 
‘Ablah membacanya dengan rafa’ pada lafazh Jus dan 55 (yakni 
J5 dan wW], maknanya: sel JS AN J Ia 5A pa 5 (tetapi dia adalah 
Rasulullah dan penutup nabi-nabi). Jumhur membacanya: Sla, 
dengan takhfif pada nuun (yakni tanpa tasydid), dan dengan nashab 
pada lafazh J47 dan 5&3. Alasan gira'ah dengan nashab karena 
sebagai khabar &Ķ yang diperkirakan sebagaimana “yang lalu. Bisa 
juga karena di- athf-kan (dirangkaikan) dengan raj (bapak dari 
seorang laki-laki), Abu “Amr dalam suatu riwayat darinya 
membacanya: é$, dengan tasydid pada nuun, dan me-nashab-kan 
lafazh jg karena dianggap sebagai ism-nya, sedangkan khabar-nya 
dibuang, Sa AA Iss 5535 (tetapi Rasulullah adalah dia). 


Jumhur membacanya: t4, dengan kasrah pada taa) 
sementara ‘Ashim membacanya dengan fathah (SS). Makna gira'ah 


pertama: bahwa beliau menutup nabi-nabi, yakni: datang paling 
terakhir di antara mereka. Sedangkan makna gira'ah yang kedua: 
bahwa beliau menjadi bagaikan cincin bagi mereka yang mereka 
kenakan dan mereka berhias dengannya, karena beliau termasuk 
mereka. Ada juga yang mengatakan, bahwa kasrah dan fathah pada 
taa` adalah dua macam logat/dialek/aksen (yang maknanya sama). 


Abu “Ubaid berkata, “Yang lebih tepat adalah dengan kasrah 
pada taa' (1), karena takwilannya, bahwa beliau menutup mereka, 
jadi beliau adalah penutup mereka. Dan beliau telah bersabda, 43t ut 
Sem! (Aku adalah penutup para nabi), sedangkan penutuup sesuatu 
adalah yang terakhir dari sesuatu. Contohnya ungkapan: BDA du 
(penutupnya adalah misk).” 


Al Hasan berkata, “a adalah sesuatu yang menutup 
Hn a 


c Ka #31 565 (Dan adalah Allah Maha Mengetahui 
segala aa Ilmu-Nya mencakup segala sesuatu, dan termasuk 
cakupan ilmu-Nya adalah hukum-hukum yang disebutkan di sini. 


Ahmad, Al Bukhari, At-Tirmidzi dan yang lainnya 
meriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Zaid bin Haritsah datang 
mengeluhkan Zainab kepada Rasulullah &, maka Rasulullah & 
bersabda, Si) Ode Uki Ag Gi (Bertakwalah pa Allah dan 
` tahanlah terus isterimu). Lalu turunlah ayat: ML Di 3 JA | 
daa (sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah 
akan menyatakannya).”” Anas melanjutkan, “Seandainya Rasulullah 
#) pernah menyembunyikan sesuatu, tentu ayat ini beliau 
sembunyikan. Selanjutnya Rasulullah & menikahi Zainab, dan beliau 
tidak pernah merayakan walimah terhadap isteri-isteri beliau yang lain 
seperti yang beliau rayakan saat menikahi Zainab. Beliau 


Dor rz 


menyembelih seekor kambing. (55, 35 bis GIS gas CB (Maka 


^! Shahih, Al Bukhari (4787) dan yang lainnya dari hadits Anas. 
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tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia). Karena itulah 
Zainab merasa bangga terhadap isteri-isteri Nabi & yang lain dengan 
mengatakan, “Kalian dinikahkan oleh keluarga kalian, sedangkan aku 
dinikahkan oleh Allah dari atas tujuh langit.” 


Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan yang lainnya meriwayatkan 
dari Anas, ia berkata, “Setelah habisnya masa “iddah Zainab, 
Rasulullah @ mengatakan kepada Zaid, 4-6 44836 SAN 
(Berangkatlah engkau, lalu sampaikan kepadanya maksudku). Maka 
Zaid pun berangkat (menemui Zainab), ia menuturkan, “Saat aku 
melihatnya, terasa berat di dadaku untuk (menyampaikannya), lalu 
aku berkata, “Wahai Zainab, bergembiralah engkau. Rasulullah . 
mengutusku untuk meminangmu.' Ia menjawab, “Aku tidak bisa 
berbuat apa-apa hingga adanya perintah Tuhanku.” Lalu ia beranjak 
menunju tempat shalatnya, dan turunlah ayat Al Qur'an 
(mengenainya). Rasulullah & kemudian datang dan masuk ke 
tempatnya tanpa meminta izin. Sungguh kami menyaksikan ketika aku 

masuk ke tempat Rasulullah &, beliau menyuguhi kami roti dan 
| daging. Setelah itu orang-orang keluar dan tinggal beberapa orang 
yang masih berbincang-bincang di rumah beliau setelah selesai 
menyantap jamuan. Lalu Rasulullah & keluar dan aku mengikutinya. 
Kemudian Rasulullah @ menelusuri kamar-kamar isterinya dan 
memberi salam kepada mereka. Orang-orang pun berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana kabar keluargamu?” Selanjutnya aku tidak 
tahu, apakah aku yang memberitahu beliau bahwa orang-orang telah 
keluar (dari rumah beliau) atau aku yang diberitahu. Lalu beliau 
beranjak hingga memasuki rumahnya, dan aku pun masuk bersama 
beliau. Beliau kemudian menurunkan tirai antara aku dan beliau. Lalu 
beliau menurunkan hijab dan menyampaikan nasihat kepada orang- 
orang tentang apa yang harus disampaikan kepada mereka, yaitu: b 

Ap or 


KG ALAN Gta I AA “Hai b š 
pl NIA Saya eS ai orang-orang yang beriman, 


- 
vd 


janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu 
diizinkan.” (Os. Al Ahzaab [33]: 53)? 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, At- 
Tirmidzi dan ia menshahihkannya, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih, dari Aisyah, ia 
berkata, “Seandainya Rasulullah @ pernah menyanyikan suatu 
wahyu, tentulah beliau menyembunyikan ayat ini: AM A ea ci Ja 35 
ala (Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah 
telah melimpahkan nikmat kepadanya), yakni: Islam. a fs Er, 
(dan kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya), yakni: 
kemerdekaan. 445 Ae JA (Tahanlah terus isterimu) hingga: 
fai ái? A SG (Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi). Dan 
EET O A ketika Rasulullah & menikahi Zainab, orang-orang 
berkata, “Beliau menikahi PAN isteri anaknya.” Maka Allah 
menurunkan ayat: %65 Al Í TS sasa WA KE 
aa (Muhammad itu sekali-kali b bukanlan bapak dari seorang laki- 
laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi- 
nabi). Demikian ini karena Rasulullah & mengangkat Zaid sebagai 
anak ketika Zaid masih kecil, lalu Zaid tetap bersama beliau hingga ` 
dewasa sampai-sampai dikatakan: Zaid bin Muhammad, lalu Allah 
menurunkan ayat: Al Ae NEH AA AGI ra seal (Panggillah mereka 
(anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 
mereka: itulah yang lebih adil pada sisi Allah. (Os. Al Ahzaab (33): ' 
5), yakni: di Aie JAS (lebih adil di sisi Allah)” 


Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi 
mengenai firman-Nya, JS see gio Ki ((Allah telah 
menetapkan yang demikian) sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi yang 
telah berlalu dahulu), ia berkata, “Yakni menikahi para wanita yang 
dikehendakinya. Ini adalah kewajiban, sedangkan bagi para nabi 

42 Shahih, Muslim (2/1048). 


83 Shahih, At-Tirmidzi (3207), Dinilai shahih oleh Al Albani (3/92) di dalam 
Shahih At-Tirmidzi. 
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sebelumnya maka ini adalah sunnah mereka. Sulaiman bin Daud 
memiliki seribu isteri, dan Daud memiliki seratus isteri.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu 
Juraij mengenai firman-Nya, 35 AE 1G Al LX. (Allah telah 
menetapkan yang demikian) sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi yang 
telah berlalu dahulu), Daud berkata, “Wanita yang dinikahkan itu dan 
suaminya bernama Al Yasiyah, dan untuk itulah sunnah pada 
Muhammad dan Zainab. an 2 3s PA 2 56 (Dan adalah ketetapan 
Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku), demikian juga sunnah- 


Nya pada Daud dan wanita itu, serta Nabi & dan Zainab. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman- 
Nya, SU oi s ÁU 2 GK (Muhammad itu sekali-kali bukanlah 
bapak dari seorang laki-laki di antara kamu), ia berkata, “(Ayat ini) 
diturunkan berkenaan dengan Zaid bin Haritsah.” 


Ahmad dan Muslim meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, 
ia berkata, “Rasulullah & bersabda, SIS i J JAS Gagal ag cela 
ih Ul EL Ul Eid ti AYI ku (Perumpamaanku dan 
perumpamaan para nabi (selainku) adalah seperti seorang lelaki yang 
membangun sebuah rumah, lalu selesailah (pembangunannya) kecuali 


satu batu bata, lalu aku datang dan aku melengkapi batu bata itu)” 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Jabir, 
ia berkata, “Rasulullah @ bersabda, 918 5 JAG JS s ska ya at 
PPU IG Ad) JAS ES ii a) una y gash yksi 
Bi g - > a LAN A aa Aa G6 IN (Perumpamaanku dan 
perumpamaan para nabi adalah seperti seorang lelaki yang tengah 
membangun ‘sebuah rumah. Ia  menyempurnakannya dan 
membaguskannya kecuali satu tempat untuk sebuah batu bata. Siapa 
pun yang memasukinya dan memperhatikannya akan mengatakan, 
Betapa indahnya (rumah) ini kecuali satu tempat batu bata itu.’ 


4 Shahih, Muslim (4/179) dan Ahmad (3/9). 
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Maka akulah tempat batu bata itu, sehingga para nabi ditutup 
olehku).”” 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya juga meriwayatkan 
serupa itu dari hadits Abu Hurairah. Diriwayatkan juga menyerupai itu 
oleh Ahmad serta At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya, dari hadits 


Ubay bin Ka'b. 
MA RR O Sisi 


z LAB Ia A a A ta. PA, WI Tea 
< SN p 6 Poa - al r La 3 
GG GL MEN Lon LA 


deis ayah ag a AC Graph An 55 
E NE TA a YA 


Ga GEN et KLS AE O UEA 
A MEN O LA a MAS 


ee boe 


WIL An 

“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut 

nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah | 
kepada-Nya di waktu pagi dan petang. Dialah yang memberi rahmat 
kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), 

supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya 

(yang terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang- 
orang yang beriman. Salam penghormatan kepada mereka (orang- 
orang mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah, “Salam”; 
dan Dia menyediakan pahala yang mulia bagi mereka. Hai Nabi, 
sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa 


43 Muttafag ‘alaih, Al Bukhari (3535) dan Muslim (4/1791). 
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kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk jadi penyeru 
kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang 
menerangi. Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang 
mukmin bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari 
Allah. Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan 
orang-orang munafik itu, janganlah kamu hiraukan gangguan 
mereka dan bertawakkallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah 
sebagai Pelindung.” (Os. Al Ahzaab [33]: 41-48) 


Fiman-Nya, EIS a PEIES AA í cK (Hai orang-orang 
yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, dzikir 
yang sebanyak-banyaknya). Allah # memerintahkan para hamba-Nya 
agar banyak mengingat-Nya (berdzikir kepada-Nya) dengan tahlil, 
tahmid, tasbih, takbir dan semua dzikrullah Ta’ala. Mujahid berkata, 
“Yaitu tidak melupakan-Nya selamanya.” Al Kalbi berkata, “ STS; 
(dzikir yang sebanyak-banyaknya) disebut juga shalat yang lima.” 
. Muqatil berkata, “Yaitu tasbih, tahmid, tahil dan takbir dalam setiap 
kondisi.” 


IA 3S S apes (Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi 
dan petang), GNA men kai Nya dari segala yang tidak layak bagi- 
Nya di setiap pagi dan petang, yakni permulaan hari dan akhirnya. 
Dikhususkannya kedua waktu ini dengan dzikir karena terdapat 
tambahan pahala tasbih di kedua waktu ini, dan dikhususkannya 
penyebutan tasbih kendati pun telah tercakup oleh: A PS 
(berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah) mengisyaratkan adanya 
kelebihan keutamaannya dan kelebihan pahalanya dibanding dzikir 
lainnya. Ada juga yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan 
tasbih di pagi hari adalah shalat Subuh, dan yang dimaksud dengan 
tasbih di waktu petang (sore) adalah shalat shalat Maghrib. Qatadah 
dan Ibnu Jarir mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah shalat Subuh 
dan shalat Ashar. Al Kalbi berkata, “3 (Idzikir) di waktu pagi) 


adalah shalat Subuh, sedangkan K3 (Idzikir| di waktu petang) 
adalah shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya.” Al Mubarrad 
berkata, “ei adalah #44! (malam), bentuk jamaknya stel,” 


Aa Se Je ca (Dialah yang memberi rahmat 
kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu)). 
Shalawat dari Allah kepada para hamba adalah rahmat dan 
keberkahan-Nya kepada mereka. Sedangkan shalawat malaikat adalah 
doa dan permohonan ampun untuk mereka, sebagaimana firman-Nya, 
Iza s% Sa “serta memintakan ampun bagi orang-orang yang 
beriman.” (Os. Ghaafir (40J: 7). 


Mugatil bin Sulaiman dan Mugatil bin Hayyan berkata, 
“Maknanya: dan memerintahkan para malaikat-Nya agar memintakan 
ampunan bagi kalian.” Ini kalimat permulaan sebagai alasan untuk 
perkara yang sebelumnya, yaitu perintah dzikir dan tasbih. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa shalawat dari Allah bagi 
hamba adalah menyebutnya dengan kebaikan di antara para hamba- 
Nya. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah pujian ' 
terhadapnya. Di- athf-kannya (dirangkaikannya) malaikat dengan 
dhamir yang terdapat pada lafazh Ia karena adanya pemisah, yaitu 
lafazh Ken sehingga tidak memerlukan dhamir munfashil. Dan yang 
dimaksud dengan Wal (dari jee] di sini adalah makna kiasan yang 
mencakup shalawat Allah yang bermakna rahmat, sedangkan shalawat - 
malaikat bermakna doa, sehingga tidak memadukan antara hakikat 
dengan kiasan dalam satu kalimat. | 


SA BE Ia 


Laam pada kalimat Pa) á si Sa Karje) (supaya Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang)) 
- terkait dengan Ja, yakni: Dia memperhatikan urusan-urusan kalian - 
dan malaikat-Nya untuk mengeluarkan kalian dari gelapnya kesesatan 
dan terus menerusnya mereka di dalamnya, karena saat khithab ini 
turun, mereka berada di atas petunjuk. 


Kemudian Allah # mengabarkan tentang kasing sayang-Nya 
kepada orang-orang beriman sebagai kelembutan dan peneguh bagi 
mereka, Allah pun berfirman, Ke Kua E55 (Dan adalah Dia 
Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman). Redaksi ini 
mengandung penegasan kandungan makna yang sebelumnya. 


Kemudian Allah & menjelaskan, bahwa rahmat dari-Nya tidak 
dikhususkan bagi yang mendengar ini pada waktu khithab ini, tapi 
mencakup mereka semua dan yang setelah mereka serta di negeri 
akhirat kelak. Allah berfirman, WE Kl gg (Salam 
penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) pada hari 
mereka menemui-Nya ialah, “Salam”), yakni salam penghormatan bagi 
orang-orang beriman dari Allah & pada ketika mereka berjumpa 
dengan-Nya saat kematian, atau pembangkitan kembali, atau ketika 
mereka masuk surga, yaitu ucapan salam kepada mereka dari Allah &. 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah salam 
penghormatan sebagian mereka kepada sebagian lainnya ketika 
berjumpa adalah ucapan:. Salam. Demikian ini, karena Allah Maha 
Penyayang terhadap mereka, maka ketika rahmat-Nya meliputi 
mereka, mereka pun aman dari siksa-Nya, sehingga mereka saling 
memberi ucapan selamat kepada sesama mereka sebagai ungkapan 
kesenangan dan kegembiraan. Maknanya: keselamatan bagi kita dari 
adzab neraka. 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya: Allah menyelamatkan mereka 
dari petaka-petaka dan memberi mereka berita gembira tentang 
amannya mereka dari hal-hal yang ditakuti pada hari pertemuan 
dengan-Nya.” 

Ada juga yang berpendapat, bahwa dhamir pada kalimat yah 
kembali kepada malikat maut (yakni: menemui malaikat maut), dan 
malaikat itulah yang memberi salam kepada mereka, sebagaimana 
disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa malaikat maut tidak 


mencabut nyawa seorang mukmin kecuali ia memberi salam 
kepadanya. 


Mugatil berkata, “Yaitu salamnya malaikat kepada mereka 
ketika mereka berjumpa dengan Tuhan. Sebagaimana di dalam 
firman-Nya, SC A CC) yÉ 1g w re SX KAH “Sedang 
malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu 
(sambil mengucapkan), Salamun 'alaikum...'.” (Qs. Ar-Ra'd [13]: 
23-24). 


£ getar TIS 


[adah KAR (dan Dia menyediakan pahala yang mulia bagi 
mereka), yakni: menyediakan bagi mereka di dalam surga itu rezeki 
yang baik yang disukai oleh jiwa mereka dan disenangi oleh 
penglihatan mereka. 


Kemudian Allah @ menyebutkan sifat-sifat Rasulullah & 
yang beliau diutus untuk itu, Allah pun berfirman, ALAG ICC 
en (Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi), 
yakni saksi atas umatnya dengan memberikan kesaksian bagi siapa 
yang membenarkannya dan beriman kepadanya, serta terhadap siapa 
yang mendustakannya dan kufur terhadapnya. 


Mujahid berkata, “Yakni menjadi saksi atas umatnya bahwa 
telah menyampaikan (risalah) kepada mereka dan atas semua umat 
bahwa para nabi mereka telah menyampaikan (risalah) kepada 
mere ” 


Bn 


Ika, (dan pembawa kabar gembira) bagi orang-orang 
beriman tentang rahmat Allah dan dengan apa yang telah Allah 
sediakan untuk mereka yang berupa pahala yang banyak dan ganjaran 
yang besar. : 

Ba, (dan pemberi peringatan) bagi orang-orang kafir dan 
orang-orang durhaka tentang neraka dan beratnya siksaan yang telah 
disediakan Allah bagi mereka. 
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Al Cek, (dan untuk jadi penyeru kepada agama Allah), 
` yakni mengajak para hamba Allah kepada tauhid (mengesakan Allah), 
mengimani apa yang dibawakannya, dan mengamalkan apa-apa yang 
disyariatkan bagi mereka. 


i Makna A (dengan izin-Nya) adalah: dengan perintah-Nya 
untuk itu dan ketetapan-Nya. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
maknanya: dengan penyampaian berita gembira. 

Dea ra (dan untuk jadi cahaya yang menerangi), yakni 
yang menerangi dengannya di dalam gelapnya kesesatan, sebagaimana 
menerangi dengan lampu di kegelapan. Az-Zajjaj berkata, “lus 
(dan untuk jadi cahaya), yakni: 2 d fm Ó yakni yang memiliki kitab 
yang bercahaya.” 


Manshub-nya Ne dan lafazh-lafazh setelahnya karena 
sebagai haal (keterangan kondisi). 


d 


KUNA) 33 (Dan sampaikanlah berita gembira kepada 
orang-orang mukmin). Kalimat ini di- “athf-kan (dirangkaikan) dengan 
kalimat yang diperkirakan, yaitu kalimat yang tersirat dan konteksnya. 
Seakan-akan Allah mengatakan, “Maka jadilah saksi dan 

'sampaikanlah berita gembira.” Atau: maka uruslah perkara-perkara 
manusia KA) KA (dan sampaikanlah berita gembira kepada 
orang-orang mukmin). Ini bentuk “athf kalimat dengan kalimat, yaitu 
kalimat yang disebutkan tadi. Dan hal ini tidak terhalangi oleh 
berbedanya isi dua kalimat yang dirangkaikan itu. Allah & 
memerintahkan beliau untuk menyampaikan berita gembira kepada 
mereka, bahwa bagi mereka karunia yang besar dari Allah atas semua 
umat. Allah È telah menjelaskan ini dengan firman-Nya, taak Sai; 
BU AD Le DAU A ACA LN 8 SAN Is 
SIA “Dan orang-orang yang shalih (berada) di dalam taman- 
taman surga, mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki di sisi 
Tuhan mereka. Yang demikian itu adalah karunia yang besar.” (Os. 
Asy-Syuuraa [42]: 22). 


Kemudian Allah & melarang beliau menuruti musuh-musuh 
agama, Allah pun berfirman, Inna AN LAS (Dan janganlah 
kamu menuruti orang-orang yang kafir dan orang-orang munafik itu), 
yakni: janganlah engkau menuruti apa yang mereka sarankan 
kepadamu, berupa sikap berlebihan dalam agama. Ayat ini 
mepgandung sindiran bagi selain beliau dari kalangan umatnya, 
karena beliau @ terpelihara dari menuruti mereka (musuh-musuh 
agama) dalam hal-hal yang mereka inginkan dan hal-hal yang mereka 
sarankan. Penafsiran ayat ini telah dikemukakan di permulaan surah 

WAN 633 (janganlah kamu hiraukan gangguan mereka), yakni 
janganlah engkau perdulikan gangguan yang mereka lakukan 
terhadapmu karena sebab yang menimpamu dalam agama Allah dan 
sikap tegasmu terhadap musuh-musuh-Nya. Atau: janganlah 
menyakiti mereka sebagai balasan atas penganiayaan yang mereka 
lakukan terhadapmu. Jadi mashdar-nya menurut pengertian yang 
pertama di-idhafah-kan kepada fa'il, sedangkan menurut pengertian 
yang kedua di-idhafah-kan kepada maf'ul. Hukum ayat ini telah 
dihapus oleh ayat pedang (yang memerintahkan perang). 


Lo re oz 


Mel IA 39 (dan bertawakkallah kepada Allah) dalam 
segala urusanmu. Ís 29 Sa (Dan cukuplah Allah sebagai 
Pelindung). Pasrahkanlah segala urusan kepada Allah dan serahkanlah 
segala perkara kepada-Nya, karena barangsiapa memasrahkan 
urusannya kepada Allah maka Allah mencukupinya, dan barangsiapa ~ 
yang menyerahkan perkara-perkaranya kepada-Nya, maka ia tidak 
memerlukan selain-Nya dalam semua perkaranya. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayakan 
dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, er Bi a PES (berdzikirlah 
(dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya), ia 
berkata, “Allah tidak mewajibkan suatu kewajiban pun kepada para 
hamba-Nya kecuali Allah menetapkan waktu tertentu untuk kewajiban 


itu, kemudian Allah memaafkan pelakunya yang dalam keadaan 
berhalangan kecuali dzikir, karena Allah tidak menetapkan batasan 
tertentu untuk itu, dan tidaklah diterima alasan seseorang untuk 
meninggalkannya kecuali akalnya akan dikalahkan, karena itulah 
Allah mengatakan, “Berdzikirlah kalian kepada Allah dalam keadaan 
berdiri, duduk dan berbaring, di malam hari dan di siang hari, di 
daratan dan di lautan, di dalam perjalanan dan ketika mugim, dalam 
keadaan kaya (lapang) dan dalam keadaan miskin, dalam keadaan 
sehat dan dalam keadaan sakit, secara sembunyi-sembunyi dan terang- 
terangan, dan dalam segala kondisi.” Dan Allah berfirman, pra Dan 
Íd; (Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang). Jika 
kalian melakukan itu, maka Allah memberi rahmat kepada kalian dan 
para malaikat-Nya memohonkan ampunan untuk kalian. Allah 
berfirman, K R “s da sa (Dialah yang memberi rahmat 
kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu)).” 


Terkait dengan keutamaan dzikir dan . anjuran 
memperbanyaknya, banyak sekali hadits “yang menyinggungnya, 
banyak imam yang telah mengarang kitab-kitab dzikir sepanjang 
malam dan siang, seperti An-Nasa'i, An-Nawawi, Al Jazari dan lain- 
lain. Ayat-ayat Al Ouran juga banyak menyinggung tentang 
keutamaan orang-orang yang berdzikir dan keutamaan dzikir. KI 15 
et a “Dan sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih ea 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)” (Qs. Al “Ankabuut 
[29]: 45). 


Ada juga riwayat yang menyebutkan, bahwa dzikir itu lebih 
utama daripada jihad, sebagaimana disebutkan di dalam hadits Abu 
Sa'id Al Khudri yang diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan Al 
Baihaqi: “Bahwa Rasulullah & ditanya, “Hamba manakah yang paling 
utama derajatnya di sisi Allah pada Hari Kiamat nanti?” Beliau 
menjawab, Ba Dad (Orang-orang yang banyak berdzikir 
kepada Allah). Aku berkata, “Wahai Rasulullah, (apakah lebih utama 


juga) daripada orang yang berperang di jalan Allah?” Beliau bersabda, 
a TAN DST US CG SA PL AG AI b iseng Ora 4 
4553 La (Walau ia (orang yang berperang di jalan Allah itu) 
menghantamkan pedangnya dalam menghadapi orang-orang kafir 
dan orang-orang musyrik hingga pedangnya pecah dan berlumuran 
darah, niscaya orang-orang yang senantiasa berdzikir lebih utama 
derajatnya darinya). 

Ahmad meriwayatkan dari Abu Darda', ia berkata, “Rasulullah 
@ bersabda, 7755 pas d AH; ALS dis tis A yag ketat 
Vpn (ANA With (SAB Als ST Ia LI 2255 eda ai slab e ALI 
sabin (Maukah kalian aku beritahu tentang amal perbuatan kalian 
yang paling baik dan paling suci di sisi Raja kalian serta paling 
meninggikan derajat kalian dan lebih baik bagi kalian daripada 
memberi emas dan perak, dan lebih baik bagi kalian daripada kalian 
menghadapi musuh-musuh kalian lalu kalian menebas leher mereka 
dan mereka menebas leher kalian?), para sahabat berkata, “Apa itu, 
wahai Rasulullah?” Beliau betsabda, 4445 45 A1 553 (Berdzikir kepada 
Allah &). Hadits ini dikeluarkan juga oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. 


Disebutkan di dalam Shahih Muslim dan yang lainnya dari 
hadits Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah @ bersabda, 953544) 4x 
(Telah berlalu al mufarriduun). Para sahabat bertanya, “Apa itu al 
mufarriduun, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, (41 bys 
(Orang-orang yang banyak berdzikir kepada Allah)” 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, Ibnu Hibban, Al Hakim 
dan ia menshahihkannya, serta Al Baihaqi dari Abu Sa'id Al Khudri, 
bahwa Rasulullah 4) bersabda, sis iyiyi sês dhi 533 ngg 


| “ Dha'if, At-Tirmidzi (5/428); Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (589); Dinilai 
dha'if oleh Al Albani. 
“1 Shahih, Ahmad (476), At-Tirmidzi (3377), Ibnu Majah (3790): Al Hakim 
(1/496); Dishahihkan oleh Al Albani didalam Shahih Al Jami” (2629). 
“* Shahih, Muslim (4/2062) dari hadits Abu Hurairah. 
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(Perbanyaklah dzikir kepada Allah sampai mereka mengatakan, 
Gila). 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah @ bersabda, DIA SI) Ola Ips as Ai 1335 
(Berdzikirlah kalian kepada Allah sampai orang-orang munafik 
mengatakan bahwa kalian berbuat riya ya? 


Banyak hadits-hadits yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain 
dan yang lainnya mengetahui keutamaan tasbih dengan 
kekhususannya, di antaranya adalah hadits Abu Hurairah, ia berkata, 
| “Rasulullah @ bersabda, ¿hs cokisup AI DA 1855 Bu aka Ad JO Ha 
Ad aý Ie Sé h; ub (Barangsiapa yang dalam sehari 
mengucapkan seratus kali, “Subhaanallaahi wabihamdih? (Maha Suci 
Allah dan aku memuji-Nyal, maka akan dihapuskan kesalahan- 
kesalahannya walaupun (banyaknya) seperti buih lautan)” 


Ahmad, Muslim, At-Tirmidzi dan yang lainnya meriwayatkan 
dari Sa'd bin Abi Waggash, ia berkata, “Kami pernah bersama 
Rasulullah @, lalu beliau bersabda, A 9331 4 S5 Of SAE jail 
fat (Apakah tidak mampu seseorang dari kalian memperoleh seribu 
kebaikan dalam sehari?). Lalu seorang lelaki bertanya, “Bagaimana 
(caranya) seseorang dari kami memperoleh seribu kebaikan dalam 
sehari?” Beliau bersabda, 15 bigj Ae AN SEB In Bu Di jera 
ahó wall (Bertasbih kepada Allah seratus kali tasbih maka akan 
dituliskan baginya seribu kebaikan dan dihapuskan darinya seribu 
kesalahan).”” 


® Dha'if, Ahmad (3/68): Al Hakim (1/499); Disebutkan oleh Al Albani di dalam 
Dha'if Al Jami’ (1206). 

2 Dha'if, disebutkan oleh Al Albani di dalam Adh-Dha'ifah (516), dan ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Al Mubarak di dalam 4z-Zuhd dan “Abdullah bin 
Ahmad di dalam Zawa'id Az-Zuhd. 

81 Muttafag 'alaih, Al Bukhari (6405) dan Muslim (4/2071) dari hadits Abu 

urairah 


22 Shahih, Muslim (4/2073); Ahmad (1/180) dan At-Tirmidzi (3463). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam Al Mushannaf, 
Abd bin Humaid, Ibnu Abi Ad-Dunya di dalam Dzikr Al Maut, Abu 
Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, Ibnu Mardawaih, serta Al Baihagi di dalam Asy- 
Syu 'ab, dari Al Bara' bin “Azib mengenai firman-Nya, Kah Pa 
pa (Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) 
pada hari mereka menemui-Nya ialah, 'Salam”), ia berkata, “Yaitu 
pada hari mereka didatangi oleh malaikat maut. Tidak seorang 
mukmin pun yang dicabut nyawanya kecuali (malaikat itu) memberi 
salam kepadanya.” 


Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, Al Khathib 
dan Ibnu “Asakir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Ketika 
diturunkannya ayat: 35, VX en SA garge (Hai Nabi, 
sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa 
kabar gembira dan pemberi peringatan), saat itu beliau telah 
memerintahkan Ali dan Mu'adz untuk berangkat ke Yaman, lalu 
beliau bersabda, 6:42 SJ AS WP Ap Yg Ag c Yg AS Ulah 
Ws ig Mati SA Si Ai Gi (Berangkatlah kalian berdua, lalu 
sampaikanlah berita gembira dan janganlah kalian membuat orang 
lari, permudahlah dan janganlah mempersulit, karena sesungguhnya 
telah diturunkan kepadaku (ayat): Hai Nabi, sesungguhnya Kami 
mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa kabar gembira dan 
pemberi peringatan).” Ia berkata, “(Yakni) sebagai saksi atas umatmu, 
pembawa berita gembira tentang surga, pemberi peringatan dari 
neraka dan sebagai penyeru kepada kesaksian: bahwa tidak ada 
sesembahan yang hag selain Allah. Paras eÀ 3b (dengan izin-Nya 
dan untuk jadi cahaya yang menerangi), (yakni) Al Our'an.” 

Ahmad, Al Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan dari Atha' 
bin Yasar, ia berkata, “Aku berjumpa dengan Amr bin Al Ash, lalu 

5 Dha'if, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’ (7/92), dan ia 


mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Di dalam sanadnya terdapat 
“Abdurrahman bin Muhammad bin “Abdullah Al “Azrami, ia dha'if.” 
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aku berkata, “Beritahulah aku tentang sifat Rasululah @ yang 
disebutkan di dalam Taurat.” Ia pun berkata, “Baiklah. Demi Allah, 
sesungguhnya beliau telah disebutkan di dalam Taurat dengan 
sebagian sifat-sifatnya yang tersebut di dalam Al Our'an, (yaitu): 
Wahai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi, 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, serta sebagai 
penjaga bagi kaum buta huruf. Engkau adalah hamba-Ku dan utusan- 
Ku. Aku menamaimu Al Mutawakkil, bukan seorang yang jahat, tidak 
kasar, dan tidak menyeret di pasar-pasar, serta tidak membalas 
keburukan dengan keburukan, akan tetapi memaafkan dan berlapang 
dada?.” Ahmad menambahkan di dalam riwayatnya: “Dan Allah tidak 
akan mewafatkannya hingga ia menegakkan agama yang bengkok, 
yaitu (sampai) mereka mengucapkan, “Laa ilaaha illallaah’ (tidak ada 
sesembahan yang hag selain Allah), lalu dengan itu terbukalah mata 
yang buta, telinga yang tuli dan hati yang tertutup.” 

Al Bukhari menyebutkan hadits ini di dalam kitab Shahih-nya 
pada kitab jual beli, ia mengatakan, “Lalu Sa'id mengatakan dari 
Hilal, dari “Atha', dari “Abdullah bin Salam,” tanpa menyebutkan 
“Abdullah bin “Amr. Ini lebih tepat, karena “Abdullah bin Salam 
adalah orang sering ditanya mengenai kandungan Taurat, lalu ia 
memberitahukan isinya. 


Áho ih ya AJO A Pa AAN ea Dal CE 
DR po GX Juri Le 4-02 5 05. Lea 
OB gann Saga Upi gas Ie oa Se Sa 


Sar all AI AIA YANG O 


“ Shahih, Al Bukhari (2125): Ahmad (2/174) dan Ad-Darimi (hadits no. 6). 


tia III r Ge 1 1. Ba ANA et Da 
Bel Lan Opa GI da ol BARA OA LG 


ka. PIN KL a Ga ya, r pa sz Z AA 
sara E mba 
A g Grr BA AURA ap 2 NGA Ah LG Laa MA 
Haa Ye, Go NG No Pb > Ajo Laa Da yag 
GX GA OPO ON 


5 SA oya me yet zag D 
KERT Ái nn Sa ERA 


- 


not R Ae La. AA. Z 
IG A I; in LAN NYAN OCs 
P4 r 


NG Sl ST R DAS 
aa Z 4 ae 
bbs Pb 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 
mereka sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-kali tidak wajib 
atas mereka “iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya, 
maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan 
cara yang sebaik-baiknya. Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah 
menghalalkan bagimu isteri-isterimu yang telah kamu berikan mas 
kawinnya dan hamba sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa 
yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan Allah 


LA 
v 


A 
Eoo ór: 
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untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara 
laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan 
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan 
anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut 
hijrah bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan 
dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai 
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. 
Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan 
kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan hamba sahaya yang 
mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Kamu boleh 
menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara 
mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang 
kamu kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk 
menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, 
maka tidak ada dosa bagimu. Yang demikian itu adalah lebih dekat 
untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak merasa sedih, dan 
semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan kepada 
mereka. Dan Allah mengetahui apa yang (tersimpan) di dalam 
hatimu. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. 
Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu 
dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang 
lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan- 
perempuan (hamba sahaya) yang kamu miliki. Dan adalah Allah 
Maha Mengawasi segala sesuatu.” (Os. Al Ahzaab (331: 49-52) 


Setelah Allah & menyebutkan kisah Zaid yang kemudian 
menceraikan Zainab, yang mana ia telah menggaulinya, lalu setelah 
habis masa iddahnya Nabi & menikahinya sebagaimana yang telah 
dipaparkan di muka, selanjutnya Allah meng-khithab kaum mukminin 
untuk menerangkan kepada mereka tentang hukum isteri yang ditalak 
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oleh suaminya sebelum digauli. Allah berfirman, (6) RAK Sl CK 
cetar PEG (Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
menikahi perempuan-perempuan yang beriman), yakni melaksanakan 
akad nikah dengan mereka. Lafazh “nikah” di dalam Kitabullah hanya 
bermakna akad, sebagaimana yang dikatakan oleh pengarang Al 
Kasysyaf, Al Ourthubi, dan lain-lain. 


Ada perbedaan pendapat mengenai lafazh “nikah” ini (yakni 
SI, apakah ini artinya persetubuhan, atau akad nikah, atau 
keduanya (mengandung dua arti sekaligus). Mengenai ini, pengarang 
Al Kasysyaf mengisyaratkan bahwa maknanya adalah persetubuhan, 
karena ia mengatakan bahwa ¿t51 adalah #b$ (persetubuhan), dan 
akad nikah disebut ti karena merupakan jalan menuju itu. Seperti 
halnya khamer yang juga disebut $ (dosa), karena merupakan sebab 
terjadinya dosa. | 

AS J os (sebelum kamu mencampurinya), yakni 
sebelum kamu menggaulinya (menyetubuhinya). Ini dikiaskan dengan 
lafazh #mali (menyentuh). 


an Sa See SI (maka sekali-kali tidak wajib atas 
mereka 'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya). 
Pendapat semua ulama sama mengenai hal ini sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al Ourthubi dan Ibnu Katsir. Makna 2,355 adalah 
W3is 644545 (kamu minta menyempurnakan iddahnya), dari 4313 
was vb #2541 (aku menghitung dirham lalu aku menyempurnakan 
bilangannya). Disandarkannya penghitungan ini kepada laki-laki 
untuk menunjukkan bahwa iddah adalah hak mereka sebagaimana 
yang diisyaratkan oleh firman-Nya tadi, Pera Ss (maka 
sekali-kali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu). 


Jumhur membacanya: K5, dengan tasydid pada daal. 
Sementara Ibnu Katsir dalam suatu riwayat darinya dan orang-orang 


Mekah membacanya dengan takhfif [4534545]. Oira'ah ini mengandung 
dua pengertian. Pertama: semakna dengan gira'ah yang pertama, yaitu 
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diambil dari 84589, yakni Ws Ojb3it$ (kamu minta 
menyempurnakan iddahnya), tapi mereka tidak menggunakan tasydid 
untuk meringankannya. Ar-Razi berkata, “Jika dianggap berasal dari 
| kata 81491 yang bermakna MB! (kezhaliman), maka gira'ah ini lemah, 
karena 213:8Y! dari fi’! (kata kerja) transitif yang menggunakan kata 
bantu é.” Ada juga yang mengatakan, bahwa ini memang berasal 
dari $49 hanya saja dengan membuang harf jar-nya [yakni 
membuang é], yakni asalanya (sebelum dibuang partikel jarr-nya): 
Lele bis, yakni áni dh ós (kamu melewati iddah) sebagai 
kiasan. Contohnya ungkapan seorang penyair: 


1 ts 4 nd e $ asias e pe P gz 4 
Ir PU SI A Pj 
“Ja merasakan kerinduan lalu menampakkan hasratnya, 


tapi aku menyembunyikan rasa yang seandainya tidak ada 
kedukaan niscaya habislah aku.” | 
Yakni se si (niscaya ia menghabisiku). Pengertian yang 
kedua: bahwa maknanya adalah: 4d S945 (menganiayanya). Dan 
yang dimaksud dengan #1458Y! (menzhalimi) di sini adalah yang 
terkandung di dalam firman-Nya, 1X 6i AKA Í; “Janganlah 
` kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 
demikian kamu menganiaya mereka.” (Os. Al Baqarah (2): 231). Jadi 
makna ayat tadi berdasarkan gira'ah yang kedua adalah: maka sekali- 
kali tidak wajib atas mereka “iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya yang dengan begitu kamu memberikan 
kemudharatan bagi mereka. Ibnu “Athiyyah mengingkari kebenaran 
gira'ah dari Ibnu Katsir ini, dan ia mengatakan, bahwa Al Bazzi 
menyalahkannya. 
Ayat ini merupakan pengkhususan dari keumuman firman 
Allah Ta'ala, #35 E Sad nash LH, “Wanita-wanita yang 
ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali guru'” (Os. Al 
ba p 
Baqarah [2]: 228), dan firman-Nya, 4 NG yg 


BL an, GNI, 2 Per 2 


AR K3 Grass Asi “Dan perempuan-perempuan yang putus asa 
dari haid di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu 
(tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga bulan.” (Os. 
Ath-Thalaag (65): 4). 


GA Sera 


sas (maka berilah mereka mut'ah). Mut'ah yang 
disebutkan di sini penjelasannya telah dipaparkan di dalam surah Al 
Bagarah. Sa'id bin Jubair berkata, “Mut'ah yang disebutkan di sini 
hukumnya telah dihapus oleh ayat yang terdapat di dalam surah Al 
Baqarah, yaitu firman-Nya, 2398 BAS Ji on AA 43 


pena ezz 


pa G% 1 “Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum 
kamu bercampur dengan mereka padahal sesungguhnya kamu sudah 
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang 
telah kamu tentukan itu.” (Os. Al Baqarah (2): 237). 


Ada yang berpendapat, bahwa mut'ah di sini lebih umum dari 
setengah mahar, atau mut'ah ini bersifat khusus maharnya belum 
disebut (ketika akad). Jadi bila mahar telah disebutkan (ketika akad) si 
wanita berhak mendapatkan mut'ah di samping mahar yang telah 
disebut itu, hal ini sebagai pengamalan firman-Nya, ep ema 
“maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu.” 
(Os. Al Baqarah (2): 237). Adapun bila maharnya belum disebutkan 
(ketika akad nikah), maka si wanita hanya berhak terhadap mut'ah 
berdasarkan ayat ini, Dan ini ditegaskan oleh firman Allah Ta'ala, Y 
kera BANA “Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, 
jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur 
dengan mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya.. Dan 
hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. 
Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula)” (Os. Al Baqarah [2]: 236). 
Sinkronisasinya demikian, dan ini lebih didahulukan daripada tarjih 
dan pernyataan penghapusan hukum ayat. 
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Dari ayat ini dikhususkan wanita yang ditinggal mati 
suaminya, karena bila suaminya mati setelah akad nikah dan sebelum 
digauli, maka dengan kematian itu si wanita sama dengan wanita yang 
telah digauli, sehingga ia menjalani iddahnya selama empat bulan 
sepuluh hari. Ibnu Katsir menyatakan ijma' mengenai masalah ini, 
sehingga penghususan ini berdasarkan ijma’. 

Jumhur berdalih dengan ayat ini dalam menyatakan bahwa 
tidak ada talak sebelum nikah. Sementara Malik dan Abu Hanifah 
berpendapat sahnya talak sebelum nikah bila ia mengatakan, “Jika aku 
menikahi si fulanah, maka ia tertalak.” Secara otomatis bila ia 
menikahinya, maka si wanita itu langsung tertalak. 


Segi pendalilan dengan ayat ini untuk masalah yang dikatakan 
oleh Jumhur, karena Allah mengatakan, Kai SN PA Ú 
(apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang beriman, 
kemudian kamu ceraikan mereka), di sini disusulkan lafazh “talak 
(cerai) [ÍA setelah lafazh “nikah [b5 dengan 
menggunakan partikel 3 (kemudian) yang mengindikasikan urutan. 


SL GL po” 


Kr Na Sa, (dan lepaskanlah mereka itu dengan cara 
yang sebaik-baiknya), yakni: keluarkanlah mereka dari rumah-rumah 
yang mereka tinggali jika mereka tidak harus menjalani iddah. 
“Melepaskan dengan cara yang baik” di sini sebagai kiasan talak. Tapi 
pendapat ini jauh dari mengena, karena lafazh talak telah disebutkan 
sebelumnya dan dikaitkan dengan mut'ah, lalu dirangkaikan dengan 
“melepaskan dengan cara yang baik”, maka makna yang dimaksud 
adalah selain talak. 

CAR Tara NAN YAN (Hai Nabi, 
sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu yang 
telah kamu berikan mas kawinnya). Di dalam ayat ini Allah & 
menyebutkan macam-macam pernikahan yang dihalalkan bagi Rasul- 
Nya, dan dimulai dengan menyebutkan pernikahannya dengan isteri- 
isterinya yang telah diberikan maharnya. LA yakni SA 
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(maharnya/maskawinnya), karena mahar adalah sa (biaya) untuk 
menghalalkannya. Pemberian mahar itu bisa dalam bentuk pemberian 
secara langsung atau hanya berupa penyebutannya di dalam akad 
nikah. 


Kemudian ada perbedaan pendapat mengenai makna di CET 
KS (Kami telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu). Ibnu Zaid 
dan Adh-Dhahhak berkata, “Sesungguhnya Allah menghalalkan 
baginya untuk menikahi setiap wanita yang beliau berikan maharnya.” 
Jadi ayat ini membolehkan baginya untuk menikahi para wanita selain 
mahramnya. Jumhur mengatakan, “Yang dimaksud dengan A Ci 
SI (Kami telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu) adalah 
wanita-wanita yang telah menjadi isterimu, karena mereka telah 
memilihmu daripada dunia dan perhiasannya.” Inilah pendapat yang 
lebih tepat, karena lafazh UGI dan <% adalah bentuk madhi. 
Dikaitkannya penghalalan ini dengan pemberian mahar bukan karena 
tergantungnya kehalalan itu pada mahar, sebab akan nikah tanpa 
menyebutkan mahar tetap sah namun harus memberikan mahar 
sebanding bila terjadi persetubuhan, dan harus memberikan mut'ah 
bila tidak terjadi persetubuhan. Jadi seakan-akan ini memaksudkan 
untuk menunjukkan kepada yang lebih utama. 


. 777 


Aan Kin LS las (dan hamba sahaya yang kamu 
miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang 
dikaruniakan Allah untukmu), yakni hamba sahaya yang menjadi 
miliknya melalui ghanimah (harta rampasan perang). Makna Zi a 
Da (termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang 
dikaruniakan Allah untukmu) adalah: termasuk apa yang Allah 
kembalikan kepadamu dari orang-orang kafir melalui harta rampasan 
perang sebagai ganti para wanita mereka yang diambil secara paksa. 
Dan ini bukan berarti mengeluarkan apa yang beliau miliki selain 
melalui ghanimah, karena hamba sahaya yang dimiliki melalui cara 
pembelian, hibah (pemberian) dan sebagainnya adalah halal juga. Jadi 
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ini hanya mengisyaratkan apa yang lebih utama, sehingga pengikatan 
ini seperti halnya poin yang pertama tadi yang mengikat penghalalan 
dengan pemberian mahar. 


Demikian juga pengikatan dengan status hijrah r dalam 
firman-Nya, SG a Ita WE E IE Ap SE, 
DG (dan (demikian pula) A perempuan dari aera laki- 
laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan 

“bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan 
anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut 
hijrah bersama kamu), karena hal ini hanya menunjukkan kepada 
yang lebih utama, dan untuk menyatakan keutamaan hijrah dan 
keutamaan orang yang berhijrah. Yang dimaksud dengan “turut 
hijrah” di sini adalah ikut serta berhijrah, dan bukannya “menyertai 
hijrah”. | 

Ada juga yang berpendapat, bahwa pengikatakan ini —yakni ' 
status “wanita yang hijrah”— adalah benar-benar berlaku, sehingga 
tidak halal baginya wanita yang tidak hijrah dari antara mereka yang 
disebutkan itu, sebagaimana firman-Nya, :3 %5 arya A JAN ih 
ale es ha sis oa 35 “Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, 

— tetapi belum benua maka tidak ada kewajiban atasmu melindungi 

mereka, sebelum mereka berhijrah.” (Os. Al Anfaal [8]: 72). Pendapat 
ini dikuatkan oleh hadits Ummu Hani' yang insya Allah Ta'ala akan 
dikemukakan di akhir pembahasan bagian ini. 


Alasan penggunaan bentuk kata tunggal pada lafazh «Lx 
(saudara laki-laki bapakmu) dan SE (saudara laki-laki ibumu), dan 
penggunaan bentuk kata jamak pada lafazh Des (saudara 
perempuan bapakmu) dan wung (saudara perempuan ibumu) adalah 
sebagaimana yang disebutkan oleh Al Ourthubi, bahwa ai (saudara 
laki-laki bapak) dan Jua (saudara laki-laki ibu) adalah sebutan jenis, 
seperti halnya kata jeCNI (penyair) dan 515! (penyair jorok), namun 
tidak demikian kata tdi (saudara perempuan bapak) dan Ji 


(saudara perempuan ibu). Lebih jauh ia mengatakan, “Demikian 
konvensi bahasa. Jadi redaksi ini dikemukakan dalam bentuk yang 
sangat jelas.” Ia menceritakan ini dari Ibnu Al “Arabi. 


Ibnu Katsir mengatakan, “Penggunakan bentuk kata tunggal 
untuk Ubin (laki-laki) karena kemuliaannya, dan Sense 
Re kanan raan ke kiri.” (Qs. An-Nahl [16]: 48), PEE kangin 
AI can “Dia mengeluarkan mereka dari Ma 
(kekafiran) kepada cahaya (iman).” (Qs. Al Baqarah (2): 257) dan 
firman-Nya, 55105 ibis “dan mengadakan gelap dan terang.” 
(Os. Al An'aam [6]: 1). Dan masih banyak contoh-contoh lainnya.” 


An-Naisaburi mengatakan, “Tidak digunakannya bentuk kata 
jamak untuk lafazh Pa dan JUJi karena tercukupi dengan jenisnya, 
karena penggunaan jamak pada lafazh & (anak-anak perempuan) 
menunjukkan terlarangnya memadu dua wanita bersaudara dalam satu 
ikatan pernikahan. Sementara penggunaan kata tunggal untuk lafazh 
Asal dan Udi kurang tepat karena kemungkinan memunculkan dugaan 
bahwa taa pada kedua lafazh ini mengindikasikan satu.” 


Semua pandangan ini bisa layak diperdebatkan sehingga bisa 
disangkal dan disanggah, namun alasan terbaik, bahwa pengunaan 
bentuk jamak dari ikal dan Sdh adalah karena akan munculnya 
asumsi bahwa taa” (yakni taa marbuthah) di sini menunjukkan 
tunggal, sedangkan pada lafazh #4! dan JA tidak akan muncul 
asumsi demikian, yakni tidak akan muncul dugaan bahwa itu 
memaksudkan satu (tunggal), tapi sekadar penggunaan lafazh tunggal, 
karena ketika di-idhafah-kan tidak lagi mengandung makna tunggal 
sebagaimana umumnya sebutan-sebutan jenis. yang di-idhafah-kan. 
Demikian pendapat yang paling bagus walaupun tidak Spm dari 
penataan persepsi. 

SEK, ol PER Kh (dan perempuan mukmin yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi). Kalimat ini di- athfkan 


Fs 
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(dirangkaikan) dengan maf'ul CA, yakni: Dan Kami halalkan pula 
bagimu perempuan yang membenarkan tauhid bila ia menyerahkan 
dirnya kepadamu tanpa mahar. Adapun perempuan yang tidak 
beriman maka tidak halal bagimu walaupun ia menyerahkan dirinya 
kepadamu. Karena itulah Allah berfirman, GSX Á tN SÍ i} (kalau 
Nabi mau mengawininya), yakni: menjadikannya dinikahi olehnya dan 


berhak atas dirinya dengan penyerahan diri itu tanpa mahar. 


Ada yang mengatakan, bahwa Nabi tidak menikahi seorang 
pun dari wanita-wanita yang menyerahkan dirinya kepada beliau, dan 
tidak seorang pun dari mereka yang menjadi isteri beliau. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa di antara mereka ada yang beliau nikahi, 
yaitu Khaulah binti Hakim sebagaimana yang disebutkan di dalam 
Shahih Al Bukhari dari riwayat “Aisyah. Sementara Qatadah 
mengatakan, “Yaitu Maimunah binti Al Harits.” Asy-Sya'bi berkata, 
“Yaitu Zainab binti Khuzaimah Al Anshariyyah, ibunya kaum 
miskin.” “Ali bin Al Husain, Adh-Dhahhak dan Mugatil mengatakan, 
“Yaitu Ummu Syarik binti Jabir Al Asadiyyah.” “Urwah bin Az- 
Zubair berkata, “Yaitu Ummu Hakim binti Al Augash As- 
Salamiyyah.” 


Kemudian Allah H menerangkan, bahwa pernikahan ini 
adalah pernikahan yang khusus bagi Rasulullah @, tidak halal bagi 
selain beliau dari Pi angan umatnya, karena Allah berfirman, a 
KOH Pn (sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk 
semua orang mukmin), yakni: penghalalan yang dikhususkan ini 
adalah khusus bagimu dan tidak berlalku bagi kaum mukminin 
selainmu. Lafazh 44a% ini bisa sebagai kaal (keterangan kondisi) 
dari 8531 (yakni dari 1453 45) sebagaimana yang dikatakan oleh Az- 
Zajjaj, atau sebagai mashdar penegas seperti halnya kalimat ai 353 
(sebagai janji Allah). Yakni: Vogis SJ jas (pengkhususan bagimu 
yang benar-benar khusus). 


Jumhur membacanya: and dengan nashab. Sementara Abu 
Haiwah membacanya dengan rafa’ tebang karena dianggap sebagai 
mubtada'. Jumhur membacanya: £xx ol, dengan kasrah pada of. - 
Sementara Ubay, Al Hasan dan “Isa bin “Umar membacanya dengan 
fathah (5H karena dianggap sebagai badal dari #4! badal isytimal 
(pengganti menyeluruh), atau dengan anggapan dibuangnya Jaamul 

illah (partikel Jaam yang berfungsi menunjukkan alasan), yakni: 8Y 

CA (untuk menyerahkan). Jumnur membacanya: AG, dengan 
nashab. Lafazh ini dibaca juga dengan rafa’ (Cd) karena dianggap 
sebagai sifat dari iba bagi yang membaca. Ba dengan rafa' (yakni 
pada kalimat 45454 Ti. 


Para ulama sama sependapat, bahwa ini khusus untuk Nabi &, 
tidak berlaku bagi selain beliau dan tidak terjadi akad nikah dengan 
perempuan yang menyerahkan dirinya, kecuali pendapat yang 
diriwayatkan dari Abu Hanifah dan dua sahabatnya, bahwa sah akad 
nikah dengan perempuan yang menyerahkan dirinya, lalu si laki- 
lakinya menyatakan menanggung maharnya. Adapun bila tanpa 
mahar, maka tidak ada perbedaan bahwa hal itu khusus bagi Nabi &, 
karena itulah Allah berfirman, - Kul Ga 3 
(Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan 
kepada mereka tentang isteri-isteri mereka), yakni apa yang telah 
Allah & wajibkan atas kaum mukminin mengenai hak para isteri 
mereka terkait dengan syarat-syarat akad nikah dan hak-haknya, 
karena sesungguhnya itu adalah hak atas mereka yang diwajibkan, 
mereka tidak boleh berlepas dari itu dan tidak boleh meniru | 
Rasulullah & dalam hal yang dikhususkan Allah bagi beliau sebagai 
bentuk kelapangan dan kemuliaan bagi beliau. Karena itu, kaum 
mukmin tidak boleh menikahi lebih dari empat wanita, dan harus 
derigan mahar, saksi dan wali. 


MAA ELi G5 (dan hamba sahaya yang mereka miliki), 
yakni: dan Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan atas 
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mereka mengai hamba sahaya yang mereka miliki, yaitu dari kalangan 
yang boleh dijadikan budak dan diperangi, bukan dari kalangan yang 
tidak boleh dijadikan budak, atau pihak yang ada perjanjian damai 
dengan kaum muslimin. 

DEK JSI (supaya tidak menjadi kesempitan 
bagimu). Para mufassir mengatakan, bahwa ini kembali kepada 
permulaan ayatnya, yakni: Kami telah menghalalkan bagimu isteri- 
isterimu dan budak-budak yang kamu miliki, serta wanita yang 
menyerahkan dirinya keapadamu, supaya tidak menjadi kesempitan 
bagimu. Jadi laam ini (yakni pada lafazh WSJ) terkait dengan CIA 
(Kami telah menghalalkan bagimu). Ada juga yang berpendapat, 
bahwa laam ini terkait dengan KA 4 (sebagai pengkhususan). 
Pendapat yang pertama lebih tepat. ¿d adalah 21 (kesempitan), 
yakni: Kami melapangkan bagimu dalam penghalalan untukmu agar 
dadamu tidak terasa sempit sehingga engkau menduga telah berdosa 
terkait dengan sebagian wanita yang dinikahi. 

K3 hya b ai SG (Dan adalah Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang), Dia mengampuni dosa-dosa dan menyayangi 
para hamba. Karena itulah Allah melapangkan perkara ini dan tidak 
menyempitkannya. | ! 

HAK Ps (Kamu boleh menangguhkan (menggauli) 
siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu)). 
Lafazh (75 dibaca dengan hamzah (5x51 dan tanpa hamzah | «31, ini 
dua maca logat. #4591 [yakni dari E atau (x7) adalah yaa 
(penangguhan). Dikatakan 5391 Llssf atau 5391 SS) apabila 5391 SA 
(aku menangguhkan perkara ini). 

KE 5 SIG, (dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 
kehendaki), yakni menggabungkan kepadamu. Dikatakan 45 35! — 
dengan madd- dan 4$ ss! -tanpa madd- artinya SI 
(menggabungkan/mengumpulkan kepadanya). Maknanya: Allah 
memberikan keluasan kepada Rasul-Nya dan menyerahkan pilihan 


kepadanya mengenai isteri-isterinya, sehingga beliau boleh 
menangguhkan siapa di antara mereka yang dikehendakinya, 
menangguhkan penggantiannya dan membiarkannya tanpa 
menggaulinya dan tanpa menceraikannya. Dan boleh juga beliau 
menggabungkan kepadanya siapa-siapa di antara mereka yang beliau 
kehendaki dan menggaulinya serta tinggal bersamanya. Pembagian 
giliran adalah wajib atas beliau hingga turunnya ayat ini, lalu setelah 
turunnya ayat ini kewajiban itu dihapus dan diserahkan kepada pilihan 
beliau. Isteri-istseri yang beliau gauli adalah “Aisyah, Hafshah, Ummu 
Salamah dan Zainab. Sedangkan yang tidak beliau tangguhkan adalah 
Saudah, Juwairiyah, Ummu Habibah, Maimunah dan Shafiyyah. Nabi 
@ tetap memberikan giliran yang sama di antara isteri-isteri yang 
digauli, dan beliau memberikan giliran sesuai kehendak beliau bagi 
isteri-isteri yang beliau tangguhkan. Demikian pendapat mayoritas 
mufassir mengenai makna ayat ini, dan inilah yang ditunjukkan oleh 
dalil-dalil yang valid di dalam Ash-Shahih dan lain-lain. 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa ayat ini terkait dengan 
wanita-wanita yang menyerahkan dirinya kepada Nabi d), dan bukan 
terkait dengan para isteri beliau. Demikian yang dikatakan oleh Asy- 
Sya'bi dan yang lainnya. Ada juga yang mengatakan, bahwa makna 
ayat ini mengenai talak, yakni: engkau boleh menceraikan siapa di 
antara mereka yang engkau kehendaki, dan boleh menahan siapa yang 
engkau kehendaki. Al Hasan mengatakan, bahwa maknanya: engkau 
boleh menikahi siapa yang engkau kehendaki dari para wanita 
umatmu, dan tidak menikahi siapa yang tidak engkau kehendaki dari 
mereka. Tadi telah disebutkan, bahwa ayat ini menghapus hukum 
ayat: Aas bya KM JAN (Tidak halal bagimu mengawini 
perempuan-perempuan sesudah itu). Penjelasannya nanti akan 
dangan. 


AE lL 2000 og Lor 


le ea Yo Lip an Sah pa #5 (Dan siapa-siapa yang kamu 
ingini ntuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu 
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cerai, maka tidak ada dosa bagimu). úy (yakni dari Sati) artinya 
kh (permintaan), dan JjAl [dari Ss) artinya UGY! (lepas). 
Maknanya: jika beliau menghendaki seorang wanita untuk 
digabungkan kepadanya di antara mereka yang telah dilepaskan dari 
pembagian giliran, maka tidak ada dosa baginya dalam hal itu. 
Intinya, bahwa Allah & menyerahkan perkara ini kepada Rasul-Nya 
untuk bertindak terhadap para isterinya sesuai dengan kehendak beliau 
dalam mendahulukan dan menangguhkan, dalam melepaskan dan 
menahan, dalam menggabungkan siapa yang ditangguhkan, dan dalam 
menangguhkan siapa yang telah digabungkan. Jadi beliau boleh 
melakukan apa saja terhadap mereka sebagai kelapangan bagi beliau 
dan Allah menafikan dosa dari beliau atas hal itu. Asal makna ¿64i 
adalah aah (kecondongan), dikatakan 444! cú% apabila perahu itu 
condong. Maknanya: tidak ada kecondongan atasmu karena celaan 
terhadap apa engkau lakukan. 

Kata penunjuk 5 (Yang demikian itu) menunjukkan kepada 
penyerahan perkara ini kepada kehendak beliau. Kata ini sebagai 
mubtada" dan khabar-nya adalah susunan kalimat 21 dasi 
(adalah lebih dekat untuk ketenangan hati mereka), yakni wanan 
perkara yang Kami tetapkan bagimu ini lebih dekat kepada kerelaan 
mereka, karena itu juga sebagai ketetapan Allah $$. Qatadah berkata, 
“Yakni pilihan yang Kami serahkan kepadamu dalam hal menyertai 
mereka itu adalah lebih dekat kepada kerelaan mereka, karena hal itu 
juga berasal dari sisi Kami. Karena bila mereka mengetahui bahwa itu 
dari Allah, maka hati mereka pun tenang.” 

Jumhur membacanya: Da dalam bentuk bina” lil fa'il yang 
disandarkan kepada 5 “ci. Sementara Ibnu Muhaishin membacanya: 
55, dengan dhammah pada taa dari i, dan fa'il-nya adalah dhamir 
mukhathab, dan dengan me-nashab-kan 44:31 karena sebagai maful. 
Makna yss! 353 [dalam ayat ini dari 3241 tajen telah dipaparkan di 
dalam surah Maryam. 


PA 


Makna <Ý; (dan mereka tidak merasa sedih): tidak 
terjadi kesedihan pada mereka karena engkau lebih mengutamakan 
sebagian mereka dari sebagian lainnya. 

AA AN Gen Go (dan semuanya rela dengan apa 
yang telah kamu berikan kepada mereka), yakni semua rela dengan 
apa yang engkau berikan kepada mereka yang berupa mendekatkan, 
menangguhkan, melepaskan dan menggauli. Jumhur membacanya: 
Aa dengan rafa’ sebagai penegas fa'il 33. Sementara Abu Iyas 
membacanya dengan nashab RAG sebagai penegas dhamir maful 
pada 545k. 

s GL Mx “í, (Dan Allah mengetahui apa yang 
(tersimpan) di dalam hatimu) dari segala yang kalian sembunyikan, 
termasuk perkara wanita. 

CLEWS, (Dan adalah Allah Maha Mengetahui) segala 
sesuatu dan tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya. 
Kie (lagi Maha Penyantun), tidak bersegera menghukum para 
pelaku kemaksiatan. 

Aas pa MM NIH Y (Tidak halal bagimu mengawini 
perempuan-perempuan sesudah itu). Jumhur membacanya: JAN, 
dengan yaa ' bertitik dua di bawah untuk memisahkan antara fî’! dan 
fa'il-nya yang muannats. Sementara Ibnu Katsir membacanya dengan 
taa" bertitk dua di atas [Wod 9]. 

Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai penafsiran ayat ini 
menjadi beberapa pendapat. 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ayat ini muhkamah (tetap 
berlaku hukumnya), dan bahwa diharamkan bagi Rasulullah & untuk 
menikah lagi setelah menikahi para isterinya itu. Hal ini sebagai 
penghargaan bagi para isteri beliau itu karena mereka telah memilih 
Allah dan Rasul-Nya serta negeri akhirat ketika Rasulullah $ 
memberi mereka hak untuk memilih setelah Allah memerintahkan 
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beliau untuk memberikan hak pilih kepada mereka. Demikian 
pendapat Ibnu “Abbas, Mujahid, Adh-Dhahhak, Qatadah, Al Hasan, 
Ibnu Sirin, Abu Bakar bin “Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, 
Ibnu Zaid dan Ibnu Jarir. 


Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif mengatakan, “Karena Allah 
mengharamkan mereka untuk menikah lagi setelah wafatnya beliau 
$, maka Allah juga mengharamkan beliau untuk menikah lagi setelah 
menikahi mere 


Ubay bin Ka'b, Ikrimah dan Abu Razin mengatakan, bahwa 
maknanya: Tidak halal bagimu para wanita selain macam-macam 
yang telah Allah sebutkan. Al Ourthubi berkata, “Ini pendapat yang 
dipilih oleh Ibnu Jarir.” 

Ada juga yang mengatakan: Tidak dihalalkan bagimu wanita- 
wanita yahudi dan tidak pula wanita-wanita nashrani, karena mereka 
tidak layak untuk menjadi ummahatul mukminin. Pendapat ini jauh 
dari mengena, karena perkiraannya menjadi: tidak halal bagimu 
mengawini perempuan-perempuan sesudah para wanita muslimah ini. 
Padahal lafazh wanita muslimah tidak disebutkan sebelumnya. 

Ada juga yang berpendapat, bahwa hukum ayat dihapus oleh 
As-Sunnah dan oleh firman Allah &, T oya SI GAP Sa Tari OA: 
(Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki 
di antara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa 
yang kamu kehendaki). Demikian pendapat “Aisyah, Ummu Salamah, 
“Ali bin Abi Thalib, “Ali bin Al Husain dan lain-lain. Inilah pendapat 
yang rajih. Di akhir pembahasan bagian ini akan dikemukakan dalil- 
dalil yang menunjukkannya. 


age 


ai og, daa AS; (dan tidak boleh (pula) mengganti 
mereka dengan isteri-isteri (yang lain). Asalnya JAS lalu salah satu 
taa -nya dibuang, yakni: tidak boleh engkau menceraikan seseorang 
dari mereka atau lebih dan menikahi lagi sebagai pengganti wanita 


yang engkau ceraikan dari mereka. Lafazh 5- pada kalimat GA 
(dengan isteri-isteri (yang lain)) adalah lafazh tambahan yang 
berfungsi sebagai penegas. 


Ibnu Zaid berkata, “Ini sesuatu yang pernah dilakukan oleh 
orang“ Arab, yaitu mengatakan: 453 wet 3 i+ (ambillah 
isteriku, dan (sebagai gantinya) serahkan isterimu kepadaku).” Namun 
An-Nuhas dan Ibnu Jarir mengingkari apa yang dikatakan oleh Ibnu 
Zaid ini. Ibnu Jarir berkata, “Orang Arab tidak pernah melakukan ini.” 
Namun pengingkaran An-Nuhas dan Ibnu Jarir ini terbantahkan oleh 
riwayat yang dikeluarkan oleh Ad-Daraguthni dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Penggantian (isteri) pada masa jahiliyah adalah seorang 
lelaki mengatakan kepada lelaki lainnya, “Engkau lepaskan isterimu 
untukku, dan aku lepaskan isteriku untukmu.” Lalu Allah & 
menurunkan ayat: Andara SQ, (dan tidak boleh (pula) mengganti 
mereka).” Riwayat ini dikeluarkan juga darinya oleh Al Bazzar dan 
Ibnu Mardawaih. | 

Kalimat #22 DSA f; (meskipun kecantikannya menarik 
hatimu) berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi) 
dari fa'il JX5. Maknanya: tidaklah halal penggantian isteri-isterimu 
walaupun kecantikan wanita-wanita selain mereka yang ingin engkau 
jadikan sebagai pengganti salah seorang mereka itu lebih menarik 
hatimu. Larangan penggantian ini juga termasuk ketetapan yang 
dihapuskan Allah dalam hak Rasul-Nya menurut pendapat yang rajih. 

Firman-Nya, Kas SITE (kecuali perempuan-perempuan 
(hamba sahaya) yang kamu miliki) adalah pengecualian dari A 
(perempuan-perempuan), karena lafazh ini mencakup wanita merdeka 
dan hamba sahaya. 

« Para ulama berbeda pendapat mengenai halalnya hamba 
sahaya kafir. 


Pendapat pertama: hamba sahaya kafir halal bagi Nabi & 
karena keumuman ayat ini. Demikian pendapat Mujahid, Sa'id bin 
Jubair, “Atha' dan Al Hakam. 


Pendapat kedua: hamba sahaya kafir tidak halal bagi beliau, 
untuk menjaga kesucian beliau dari berhubungan dengan wanita kafir. 


Pendapat pertama lebih rajih karena beralasan dengan 
keumuman ayat ini, sedangkan alasan menjaga kesucian beliau adalah 
alan yang lemah, karena tidak ada yang perlu disucikan dari apa yang 
dihalalkan Allah &, sebab, apa yang dihalalkan Allah adalah baik, dan 
tidak buruk berdasarkan hal-hal yang terkait dengan perkara 
pernikhan, bukan berdasarkan selain hal itu, karena kaum musyrikin 
dinyatakan najis dengan nash Al Our'an. Pendapat kedua bisa di- 
rajih-kan dengan firman Allah &, JK ewi; (Dan janganlah 
kamu tetap berperang pada tali (perkawinan) dengan perempuan- 
perempuan kafir. (Os. Al Mumtahanah (60): 10)), karena ayat ini 
bersifat umum. | 

CA KER (Dan adalah Allah Maha Mengawasi 
segala sesuatu), yakni mengawasi dan memelihara segala sesuatu, dan 
tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayakan 
dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, sei LK 6) (apabila 
kamu menikahi perempuan-perempuan yang beriman), ia berkata, “Tni 
berkenaan dengan laki-laki yang menikahi seorang wanita kemudian 
ia menceraikannya sebelum menggaulinya. Bila ia menceraikannya 
sekali maka wanita itu menjadi bain (tidak boleh dirujuk kecuali 
dengan akad baru), dan tidak ada “iddah bagi wanita itu sehingga 
setelah talak tersebut ia boleh menikah lagi dengan lelaki lain. 
Kemudian Allah berfirman, SL SARI, Sa (maka berilah 
mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- 
baiknya). Bila telah disebutkan maharnya (ketika akad nikah), maka 
wanita itu berhak memperoleh setengahnya, tapi bila belum 


disebutkan maharnya (saat akad nikah), maka lelaki itu hendaknya 
memberi mut'ah (pemberian untuk isteri yang dicerai) sesuai dengan 
kondisi perekonomiannya, dan itulah cara melepaskan yang baik.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu “Umar, ia berkata, 
“a A Ae seal Zá (apabila kamu menikahi perempuan- 
Ka Jang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka), ini 
dihapus (hukumnya) oleh ayat yang terdapat di dalam surah Al 
Bagarah: : e Gana $ “maka bayarlah seperdua dari mahar yang 
telah kamu tentukan itu.” (Os. Al Bagarah [2]: 237). “Abd bin Humaid 
dan Ibnu Jarir juga meriwayatkan serupa itu dari Sa'id bin Al 
Musayyab. é 

“Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, 
“Sampai kepada Ibnu “Abbas, bahwa Ibnu Mas'ud berkata, “Bila 
menceraikan sebelum menikahi maka itu boleh.” Maka Ibnu “Abbas 
berkata, “Ia keliru dalam hal ini. Sesungguhnya Allah berfirman, GI 
GAR SAS ih SAS KALA SEK 2E $ (apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 
mereka sebelum kamu mencampurinya). Allah tidak mengatakan, 
“Apabila kalian menceraikan perempuan yang beriman kemudian 
kalian menikahi mereka'.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim serta Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, dari Ibnu Abbas: “Bahwa ia membaca ayat ini lalu 
berkata, “Tidak ada talak kecuali ada nikah”.” Banyak hadits-hadits 
yang menyinggung masalah ini, di antaranya disebutkan: das 9! G9 9 
Ta (Tidak ada talak kecuali setelah nikah)” Hadits-hadits tersebut 
cukup dikenal. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd, Ibnu Rahawaih, “Abd bin 
Humaid, At-Tirmidzi dan ia menghasankannya, Ibnu Jarir, Ibnu Abi 


** Shahih, dikeluarkan oleh Al Hakim (2/419); Ibnu Majah (2049): Dishahihkan 
oleh Al Albani di dalam Shahih Al Jami’ (7523) dengan lafazh: sika 33 396 Y (Tidak 
ada talak sebelum jaan), 
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Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim dan ia menshahihkannya, Ibnu 
Mardawaih serta Al Baihagi, dari Ummu Hani' binti Abi Thalib, ia 
berkata, “Rasulullah & melamarku, lalu aku mengemukakan alasan 
kepada beliau dan beliau menerima alasannya, lalu Allah menurunkan 
(ayat): KS á ai KAE [MALA (Hai Nabi, sesungguhnya Kami 
telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu) hingga: DS (yang 
turut hijrah bersama kamu). Maka aku tidak dihalalkan baginya | 
karena aku tidak turut hijrah bersama beliau. Aku termasuk para 
wanita yang ditalak.”” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur 
lainnya dari Ummu Hani, ia berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan 
denganku: AG jab H ALL GS NG LS E ig IL SG 
(dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki 
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, 
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak 
perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah bersama 
kamu). Nabi @ hendak menikahiku, namun beliau dilarang 
(menikahi)ku karena aku tidak hijrah.” | 

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 


AL 


‘Abbas mengenai firman-Nya, KS A ý (sesungguhnya Kami 
telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu) hingga: Ai 
(sebagai pengkhususan bagimu), ia- berkata, “Allah mengharamkan 
atas beliau selain itu. Sebelum itu dibolehkan bagi beliau menikahi 
wanita mana saja yang beliau kehendaki, itu tidak diharamkan 
atasnya. Sementara para isteri beliau merasa sangat keberatan bila 
beliau dibolehkan menikahi wanita mana saja yang dikehendakinya. 
Lalu setelah diturunkan ayat —yang maksudnya—: “Sesungguhnya Aku 
mengharamkan para wanita atasmu selain yang telah aku” ceritakan 
kepadamu,” maka hal itu lebih disukai oleh para isteri beliau.” 


** Dha'if, At-Tirmidzi (3214); Al Hakim (2/185); Dinilai dha'if oleh Al Albani. 


Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi di dalam As- 
Sunan meriwayatkan dari “Aisyah, ia berkata, “Wanita yang 
menyerahkan dirinya kepada Nabi & adalah Khaulah binti Hakim.” 


“Abdurrazzag, Ibnu Sa'd, Ibnu Abi Syaibah, “Abd bin Humaid, 
Al Bukhari, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Baihaqi 
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari “Urwah: “Bahwa Khaulah 
binti Hakim termasuk para wanita yang menyerahkan dirinya kepada 
Rasulullah @.” 


Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ka'b, “Amr bin Al Hakam dan “Abdullah bin 
“Ubaidah, mereka berkata, “Rasulullah #& menikahi tiga belas wanita. 
Enam dari Ouraisy, dua dari Bani Hilal bin “Amir, yaitu Maimunah 
binti Al Harits, dialah wanita yang menyerahkan dirinya kepada Nabi 
@, Zainab ummul masakin (ibunya kaum miskin), Al “Amiriyah 
(wanita dari Bani “Amir), dialah wanita yang memilih keduniaan, 
seorang wanita dari Bani Al Jaun, yaitu wanita yang berlindung dari 
beliau, Zainab binti Jahsy Al Asadiyyah, dan dua wanita dari suku 
yahudi, yaitu Shafiyyah binti Huyay dan Juwariyah binti Al Harits Al 
Khuza'iyyah.” 


Al Bukhari dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas, ia 
berkata, “Seorang wanita datang kepada Rasulullah @, lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah engkau punya hajat (kepadaku)? 
Puterinya Anas lalu berkata, Betapa, kecil rasa malunya.” Maka Anas 
pun berkata, afó Wadi Eps log adi ii Lo GAN PES a 
(Dia lebih baik darimu. Dia menginginkan Nabi &, maka dia ` 
menawarkan dirinya kepada beliau).”' 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Sahl 
bin Sa'd As-Sa'idi: “Bahwa seorang wanita datang kepada Nabi &, 


57 Shahih, Al Bukhari (5120) dan Ibnu Majah (2001) dari hadits Anas. 
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lalu ia menyerahkan dirinya menara beliau, namun beliau diam saja.” 
Demikian dari hadits yang panjang.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu “Umar mengenai 
firman-Nya, kgr Sid Ga AR GG 35 (Sesungguhnya Kami 
telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang 
isteri-isteri mereka), ia berkata, “Allah mewajibkan atas mereka, 


bahwa tidak ada pernikahan kecuali dengan wali dan dua orang saksi.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu “Abbas yang seperti 
itu dengan tambahan: “dan mahar.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari “Ali, ia berkata, 
“Rasulullah & melarang digaulinya wanita hamil hingga melahirkan, 
dan yang tidak hamil hingga dinyatakan bebas (dari kehamilan) 
dengan mengalami satu kali haid.” . | 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman- 
Nya, 55 Ka GE (Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa 
yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu)), ia berkata, 
“(Yakni) 55 (menangguhkan).” 

= Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, « 5 Ha oa (Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri- 
isterimu)), ia berkata, “(Yakni) siapa yang engkau kehendaki untuk 
melepaskannya dari antara mereka, dan siapa yang engkau kehendaki 
untuk maan tahan (engkau MEP sebagai ii dari antara 
mere 

Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari 
‘Aisyah, ia berkata, “Aku merasa cemburu terhadap para wanita yang 
menyerahkan dirinya kepada Rasulullah @, dan aku berkata, 
“(Ternyata ada) wanita yang menyerahkan dirinya.” Lalu setelah Allah 
menurunkan ayat: HS... HH (Kamu boleh menangguhkan 


** Shahih, Al Bukhari (5135). 


(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri- 
isterimu)), aku berkata, “Tidak ada yang aku lihat, kecuali bahwa 
Tuhanmu sangat cepat merespon kecenderunganmu?.” 


Ibnu Sa'd, Ibnu Abi Syaibah, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Razin, 
ia berkata, “Rasulullah @ pernah berkeinginan untuk menceraikan 
sebagian isteri beliau. Tatkala mereka (para isteri beliau) mengetahui 
itu, mereka mendatangi beliau lalu berkata, “Janganlah engkau 
melepaskan kami dan engkau boleh melakukan apa saja di antara kami 
dan engkau. Silakan engkau berikan kepada kami dari dirimu dan 
hartamu sekehendakmu.” Lalu Allah menurunkan ayat: Ea S P3 
(Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki 
di antara mereka (isteri-isterimu)), yakni: engkau boleh 
mengasingkan (membiarkan: tidak menggauli) siapa yang engkau 
kehendaki dari antara mereka. Lalu beliau pun tidak menggauli 
sebagian dari mereka dan menggauli sebagian lainnya. Di antara yang 
tidak beliau gauli adalah Maimunah, Juwairiyah, Ummu Habibah, 
Shafiyyah dan Saudah, beliau membagi di antara mereka dari dirinya 
dan hartanya sesuai dengan kehendaknya. Adapun yang beliau gauli 
adalah “Aisyah, Hafshah, Ummu Salamah dan Zainab, beliau 
membagi dari dirinya dan hartanya di antara mereka dengan sama.” 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari 
‘Aisyah: “Bahwa pada suatu hari Rasulullah & pernah meminta izin 
kepada salah seorang wanita di antara kami (para isteri beliau) setelah 
diturunkannya ayat ini: BAG ES (Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri- 
isterimu)), lalu aku bertanya kepada wanita tersebut, “Apa yang tadi 
engkau katakan?” Ia berkata, “Aku katakan, “Jika itu diserahkan 


5? Muttafaq 'alaih, Al Bukhari (4788) dan Muslim (2/1 085) dari hadits ‘Aisyah. 
© Ibnu Jarir (21/ 18). 
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kepadaku, maka sesungguhnya aku tidak ingin mengutamakan 
seorang pun daripada engkau'.”' ; 

Ar-Rauyani, Ad-Darimi, Ibnu Sa’d, ‘Abdullah bin Ahmad di 
dalam Zaw aid Al Musnad, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, Ibnu Mardawaih dan Adh-Dhiya` di dalam Al Mukhtarah 
meriwayatkan dari Ziyad seorang lelaki dari golongan Anshar, ia 
bertutur, “Aku berkata kepada Ubay bin Ka'b, ‘Bagaimana 
menurutmu bila para isteri Nabi # meninggal, apakah beliau boleh 
menikah lagi?” Ia berkata, “Memangnya apa yang menghalanginya 
dari itu?” Aku berkata, “Firman Allah, 3554 ML (Tidak 
halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu). Ia 
berkata, “Sebenarnya Allah menghalalkan baginya sejumlah macam 
wanita dan Allah menyebutkan sifatnya, Allah berfirman, za eA 


- 
PA a 


KS AKA ý (Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan 
bagimu isteri-isterimu) hingga: ERA (dan perempuan mukmin), 
kemudian mengatakan, ‘Tidak halal bagimu para wanita selain yang 
memiliki sifat ini.” | | 
Diriwayatkan oleh “Abd bin Humaid, At-Tirmidzi dan ia 
menghasankannya, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani serta Ibnu 
Mardawaih, dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Rasulullah @ dilarang 
(menikahi) sejumlah macam wanita kecuali dari golongan Wanita 


wanita mukmin yang berhijrah. Allah berfirman, 35 54 AAN JA 


ES ENG IA Sian GAS (Tidak halal 
bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan tidak 
boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang lain), 
meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali perempuan- 
perempuan (hamba sahaya) yang kamu miliki). Jadi, Allah 
menghalalkan baginya (menikahi) para wanita yang mukmin. T 
Sa a Sans ol Ka (dan perempuan mukmin yang menyerahkan 


S! Muttafag “alaih, Al Bukhari (4789) dan Muslim (2/1103). Lafazh ini dari Al 
Bukhari. 
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dirinya kepada Nabi), dan Allah mengharamkan setiap wanita yang 
tidak beragama Islam. Allah juga berfirman, < UM Gang 
ási (Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu 
isteri-isterimu) hingga: KUA) RTE OA Ai E (sebagai 
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin). Allah 
mengharamkan macam-macam wanita yang selain itu.” 


“Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, ia berkata, “Nabi & 
dilarang menikah lagi setelah para isterinya yang pertama (yang telah 
ada).” Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, 
ia berkata, “Allah menahan beliau pada mereka (para isteri beliau itu), 
dan menahan mereka pada beliau.” 


Abu Daud di dalam Nasikh-nya, Ibnu Mardawaih dan Al 
Baihagi di dalam Sunan-nya meriwayatkan dari Anas, ia berkata, 
“Ketika mereka (para isteri Nabi @) diberi pilihan lalu mereka 
memilih Allah dan Rasul-Nya, maka Allah membatasi beliau pada 
mereka. Allah berfirman, 45 52 CAN SIISY (Tidak halal bagimu 
mengawini perempuan-perempuan sesudah itu).” ; 

Ibnu Sa'd dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ummu 
Salamah, ia berkata, “Rasulullah & belum meninggal sehingga Allah 
menghalalkan baginya untuk menikahi para wanita mana saja yang 
beliau kehendaki kecuali mahromnya. Itulah firman Allah, 465 a $ 
AS oa A Ss Ega (Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa 
yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh 
pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki).” 


Diriwayatkan oleh “Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur, Ibnu 
Sa'd, Ahmad, “Abd bin Humaid, Abu Daud di dalam Nasikh-nya, At- 
Tirmidzi dan ia menshahihkannya, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Al Hakim dan ia menshahihkannya, Ibnu Mardawaih serta 
Al Baihaqi, dari jalur “Atha”, dari “Aisyah, ia berkata, “Rasulullah 2 


© Dha'if, At-Tirmidzi (3215) dan dinilai dha'if oleh Al Albani: Disebutkan juga 
oleh Ibnu Katsir di dalam kitab Tafsirnya (3/502). 
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belum meninggal sehingga Allah menghalalkan baginya untuk 
menikahi para wanita mana saja yang beliau kehendaki kecuali 
mahromnya, berdasarkan firman Allah, AS cp dd) & FA KS so 
(Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki 
di antara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa 
yang kamu kehendaki).”® Ibnu Sa'd juga meriwayatkan seperti itu 
dari Ibnu “Abbas. 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Sa'd, Ibnu Abi Syaibah, “Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Abu Razin mengenai firman-Nya, KA Ý 
Ig Sa (Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu), ia berkata, “(Yakni) para wanita musyrik kecuali yang 
ditawan lalu menjadi budakmu.” 


Al Bazzar dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “JAdi (penggantian isteri) dalam tradisi jahiliyah 
adalah seorang lelaki mengatakan kepada lelaki lainnya, “Gantikanlah 
untukku isterimu dan aku menggantikan untukmu isteriku.” Yakni: 
engkau lepaskan isterimu untukku dan aku lepaskan isteriku untukmu. 
Lalu Allah menurunkan ayat: P2 DGA Is ga Sp Se e 3S, 
(dan tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan isteri-isteri (yang 
lain), meskipun kecantikannya menarik hatimu).” Ia juga mengatakan, 
“'Uyainah bin Hishn Al Fazari masuk ke tempat Nabi $, sementara 
di sisi beliau ada “Aisyah. Ia masuk tanpa meminta izin, maka 

Rasulullah @ bersabda, #O1AELYI if (Mana izinnya?). Ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku tidak pernah meminta izin kepada seorang 
lelaki Anshar pun sejak aku dewasa.” Kemudian ia berkata, “Siapa 
wanita berpipi merah di sisimu itu?” Rasulullah @ menjawab, sis 
RA a Haa (Ini “Aisyah, ummul mukminin). Ia berkata lagi, “Apa 
engkau tidak mau aku lepaskan untukmu sebaik-baik makhluk Allah?” 
Rasulullah @ bersabda, WI #2 d Li (Wahai “Uyainah, 


& Shahih, At-Tirmidzi (3216); An-Nasa'i (6/56); Dinilai shahih oleh Al Albani. 


sesungguhnya Allah mengharamkan itu). Setelah ia keluar, “Aisyah 
bertanya, “Siapa dia?” Beliau menjawab, ARRATE EST celah gal 
4233 (Orang tolol yang dipatuhi, dan sebagaimana yang engkau 
ketahui, dia itu pemimpin kaumnya)” 


r 


s PA “12 3 AL PAN Wi aroz 
sip Opu a La Yen A LO 
.A s LL [42 Pd 4 r 
PER sawab BÉ Kaya PAK A AA Jah 
> < orz Ni Xx 
Pera aaa Sa 
din aa 22572 Wd De or ata R 
Í a YOK JAH aE A b pE 
.a 11e r 38 MAK .A apa 
NS Ma inai Ke ai AA YE gua 
15 ik; or í 1S; G2 NA PER 
KC ola zod cya bya sda SML AY KAN San tag | 1959 
PER 5 404 SA As N G2 - 
Sad ya baso (e) An 
£ po E TAA 3 aa > 
PIECE bra ie ENG KA si K 
ar KAK AAN D oma Y, teri AS IA 
Oi Selia 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), 
tetapi jika kamu diundang maka masuklah, dan bila kamu selesai 


makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi 


“ Dha'if, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’ (7/92), dan ia 
mengatakan, “Diriwayatkan oleh Al Bazzar. Di dalam sanadnya terdapat Ishag bin 
“Abdullah bin Abi Farwah, dia matruk (haditsnya ditinggalkan).” 
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malu kepadamu (untuk menyuruh kamu ke luar), dan Allah tidak 
malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari 
belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan 
hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan 
tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia 
wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di 
sisi Allah. Jika kamu melahirkan sesuatu atau 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi 
` (untuk berjumpa tanpa tabir) dengan bapak-bapak mereka, anak- 
anak laki-laki mereka, saudara laki laki mereka, anak laki-laki dari 
saudara laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara mereka yang 
perempuan, perempuan-perempuan yang beriman dan hamba 
sahaya yang mereka miliki, dan bertakwalah kamu (hai isteri-isteri 
Nabi) kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Menyaksikan 
segala sesuatu.” (Os. Al Ahzaab [33]: 53-55) 


Firman-Nya, “SESI „íí Ç (Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi). 
Ini larangan umum bagi setiap mukmin agar tidak memasuki rumah- 
rumah Rasulullah @ kecuali dengan seizin beliau. Sebab turunnya 
ayat ini terkait dengan sebagian sahabat saat walimah Zainab, insya 
Allah riwayatnya akan dikemukakan di akhir pembahasan bagian ini. 

Firman-Nya, S9 GS AI) (kecuali bila kamu diizinkan), 
ini pengecualian menyeluruh dari keumuman kondisi. Yakni: 
janganlah kalian memasukinya dalam kondisi apa p un kecuali dalam 
kondisi kalian diizinkan. Kalimat ini berada pada posisi nashab karena 
sebagai haal (keterangan kondisi), yakni: 0394 gya 9) (kecuali 
dalam keadaan kalian memperoleh izin). Atau manshub-nya itu karena 
naz'ul khafidh (partikel penyebab khafadh), yakni: +% p SG 9) 


i 


(kecuali kalian diizinkan), atau manshub-nya ita karena zharf, yakni: 
ASI S3 òf cå; Yj (kecuali pada waktu kalian diizinkan). 

Firman-Nya, An (untuk makan), ini terkait dengan 3 
karena mencakup makna panggilan, yakni: Ii (masuklah kalian). 


KA Se (dengan tidak menunggu-nunggu), makna HAN 

adalah gi (menunggu-nunggu). #45) | (waktu masak (makanannya)), 
yakni 164515 4425 (matangnya dan ketersediaannya). Dikatakan — Ss 

É = sb apabila tiba waktunya dan tersedia. Jumhur membacanya: ye 
des, dengan nashab. Sementara Ibnu Abi “Ablah membacanya 
dengan jarr [pú Hi sebagai sifat dari Pa Para ahli nahwu 
melahkan gira'ah ini karena tidak tampaknya dhamir, karena redaksi 
ini tidak diungkapkan dengan yang biasanya, yang mana biasanya 
dikatakan: P a | ya 52 (dalam keadaan kalian tidak menunggu- 


nunggu waktu matang (makanannya)). 


Kemudian Allah 4 menerangkan apa yang semestinya 
dilakukan dalam hal ini, Allah pun berfirman, WALAN K; 
(tetapi jika kamu diundang maka masuklah). Di sini terkandung 
penegasan larangan tadi dan keterangan waktu untuk masuk, yaitu 
ketika diizinkan. Ibnu Al A'rabi berkata, “Perkiraan redaksinya: ¿$5 
PERH SN ól; #2583 131 (akan tetapi jika kalian diundang dan diizinkan, 
maka masuklah). Tapi jika tidak, maka sekadar undangan tidak cukup 
sebagai izin untuk masuk.” Ada juga yang berpendapat, bahwa ini 
mengandung indikasi kuat bahwa yang dimaksud dengan à izin untuk 
makan adalah undangan untuk makan. 


3 Ih ab Is (dan bila kamu selesai makan, keluarlah 
Bak Allah & memerintahkan mereka agar berpencar setelah 
makan, maksudnya adalah keluar dari rumah tempat undangan makan 
setelah selesai menyantap makanan yang dimaksud. 


gah HAL (tanpa asyik memperpanjang percakapan), 
ini di- 'athf-kan/(dirangkaikan) dengan KA Se, atau dengan kalimat 


yang diperkirakan, yakni: jln KG 95 1135 93 (dan janganlah 
kalian masuk dan jangan pula berpanjang lebar. (mengobrol)). 
Maknanya: larangan bagi mereka untuk duduk-duduk setelah makan 
dengan memperpanjang obrolan dan bercakap-cakap. 

Ar-Rabi' mengatakan mengenai firman-Nya, KK CA Sy 
AL di (kecuali bila kamu diizinkan untuk makan), “Kemungkinan 
adanya kalimat yang didahulukan dan dibelakangkan penyebutannya, 
sehingga perkiraannya: 4% 2333 ôf Yy oi 19333 Y3 (dan janganlah 
kalian masuk untuk makan kecuali kalian diizinkan), dan ini sebagai 
larangan untuk masuk di selain waktu makan, tanpa izin. 
Kemungkinan juga tidak ada kalimat yang didahulukan dan 
dibelakangkan penyebutannya, sehingga maknanya: Dan janganlah 
kalian masuk kecuali kalian diizinkan untuk makan. Maka izin ini 
disyaratkan .sebagai izin untuk makan, jika tidak diizinkan untuk 
makan maka tidak boleh masuk. Bila diizinkan satu orang untuk 
masuk supaya bisa mendengarkan perkataan, bukan untuk makan, 
maka mereka tidak boleh masuk. Jadi kami katakan, bahwa yang 
dimaksud adalah yang kedua, karena larangan masuk ini bersifat 
umum. Adapun tentang tidak bolehnya masuk kecuali dengan izin 
untuk makan, maka ini telah disebutkan di dalam sebab turunnya, 
bahwa khitahb ini berkenaan dengan orang-orang yang menunggu- 
nunggu waktu masaknya makanan lalu mereka masuk tanpa izin. 
Karena itu mereka dilarang masuk pada waktu itu kecuali dengan . 


... 39 


1zın. 


Ibnu “Adil berkata, “Yang lebih tepat untuk dikatakan, bahwa 
yang dimaksud di sini adalah yang kedua, karena pola pendahuluan 
dan pengakhiran penyebutan kalimat menyelisihi asal. Dan kalimat Í 
Ab (untuk makan), ini termasuk pengkhususan penyebutan sehingga 
tidak menunjukkan penafian yang selainnya, apabila bila telah 
diketahui yang seperti itu. Karena orang yang dibolehkan masuk ke 


rumahnya dengan seizinnya untuk makan, maka boleh juga masuk 
dengan seizinnya untuk selain makan.” 


Yang lebih tepat dalam mengungkapkan makna ini adalah: 
dalil-dalil telah menunjukkan bolehnya masuk ke rumah-rumah Nabi 
# dengan seizin beliau untuk selain makan, dan ini sudah diketahui | 
tanpa ada keraguan, karena para sahabat dan yang lainnya biasa 
meminta izin masuk untuk selain makan, dan mereka diizinkan. Hal 
ini. membatasi ayat ini pada sebab turunnya, yaitu orang-orang yang 
.menunggu-nunggu matangnya makanan Nabi @, lalu mereka masuk 
dan duduk menunggu untuk mendapatkannya, dan orang-orang yang 
serupa dengan mereka. Jadi tidak menunjukkan terlarangnya masuk 
dengan izin untuk selain maksud itu. Jika tidak, maka tidak boleh 
seorang pun masuk ke rumah beliau dengan izinnya untuk selain 
makan. Jadi yang mengharuskan demikian adalah bathil, dan yang 
diharuskan juga seperti itu. | 

Ibnu “Athiyyah berkata, “Kebiasaan orang-orang itu, apabila 
ada makanan walimah atau serupanya, maka bersegeralah orang yang 
menginginkan itu memenuhi undangan tersebut dengan menunggu- 
nunggu pemasakan dan matangnya makanan. Dan bila telah selesai 
. makan mereka duduk-duduk. Karena itu Allah melarang kaum 
mukminin dari hal itu di rumah Nabi @. Jadi larangan ini mencakup 
semua kaum mukminin, dan mengharuskan manusia menetapi etika 
yang ditetapkan Allah dalam hal ini, sehingga mereka dilarang masuk 
kecuali dengan izin ketika waktu makan, bukan sebelumnya dengan 
menunggu-nunggu matangnya makanan.” 

Kata penunjuk pada kalimat Ss 5 (Sesungguhnya yang 
demikian itu) menunjukkan kepada menunggu-nunggu dan 
memperpanjang obrolan. Kata penunjuk ini menunjukkan kepada dua 
hal tersebut walaupun menggunakan lafazh tunggal karena 
penakwilannya dengan hal-hal yang telah disebutkan, sebagaimana 


pada firman-Nya, AS [K 5156 “pertengahan antara itu.” (Os. Al 
Bagarah (2): 68), yakni antara Fe hal yang telah disebutkan. 


AN 


E Sp o (akan mengganggu Nabi), karena mereka 
menyempitkan rumahnya dan keluarganya serta mengobrolkan hal-hal 
yang tidak dikehendakinya. Az-Zajjaj berkata, “Nabi @ membiarkan 
mereka berlama-lama duduk di rumahnya (setelah selesai jamuan) 
karena kemuliaan beliau, dan beliau bersabar menghadapi hal tersebut. 
Lalu Allah memberitahu orang yang kurang etika itu, dan menjadikan 
hal itu sebagai etika bagi mereka dan orang-orang yang setelah 
mereka.” 


pn FE (lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh 
kamu ke luar), yakni malu untuk mengatakan kepada kalian, 
“Berdirilah kalian” atau “Keluarlah kalian.” 


3. wor 


PG ge YA “í, (dan Allah tidak malu (menerangkan) 
' yang benar), yakni tidak membiarkan untuk menerangkan kepada 
kalian bahwa itulah yang benar, tidak ada yang menghalangi untuk 
menerangkan, menunjukkan dan mengungkapkan hal itu, karena tidak 
ada rasa malu terhadap kesulitan. 


>e or 


Jumhur membacanya: . $3, dengan dua yaa`. Diriwayatkan 
dari Ibnu Katsir, bahwa ia membacanya dengan satu yaa' (2), 
yaitu loganya Bani Kena mereka mengatakan. PÉ- Per, 
seperti halnya JS — 

Kemudian Allah ae menyebutkan etika lainnya yang terkait 
dengan para isteri Nabi @, Allah pun berfirman, UX 32/34, 
(Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- 
isteri Nabi)), yakni sesuatu yang diperlukan, baik berupa perkakas 
ataupun lainnya. ge Tag SAJE5 (maka mintalah dari belakang 
tabir), yakni dari balik tabir yang menutup antara kalian dan mereka. 
tadi adalah sebutan untuk sesuatu yang dinikmati, sehingga tidak 


tepat pendapat yang menyebutkan bahwa maksudnya adalah 
pinjaman, fatwa, atau mushaf. 


Kata penunjuk =) (Cara yang demikian itu) menunjukkan 
kepada pemintaan sesuatu dari balik tabir. Ada juga yang mengatakan, 
kata penunjuk ini menunjukkan kepada semua yang telah disebutkan, 
yiatu tidak masuk ke rumah Nabi @ tanpa izin, tidak duduk-duduk di 
rumah beliau setelah masuk (dan setelah selesainya keperluan), serta 
permintaan sesuatu. Pendapat yang pertama lebih tepat. Kata penunjuk 
ini sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah: 34, is 3 asa abi 
(lebih suci bagi hatimu dan hati mereka), yakni lebih banyak 
mensucikan dari keraguan dan bahaya-bahaya buruk yang bisa timbul 
akibat masuknya laki-laki ke dalam urusan wanita dan masuknya 
wanita ke dalam urusan laki-laki. Ini merupakan etika bagi setiap 

-mukmin sekaligus peringatan agar menjaga dirinya dari bersepi-sepian 
dan mengobrol dengan wanita yang bukan mahrom tanpa hijab. 


l Art pn 


si — gan a Nad Kas (Dan tidak boleh kamu 
menyakiti (hati) Rasulullah), yakni tidaklah benar dan tidaklah lurus 
kalian menyakitinya dengan sesuatu apa pun, termasuk di antaranya 
memasuki rumahnya tanpa seizinnya, berlama-lama duduk di 
rumahnya tanpa dikehendaknya, dan berbicara dengan isteri-isterinya 
tanpa hijab. 


AL 1k 


A song bya hg Adi Í; (dan tidak (pula) mengawini 
isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat), yakni: dan tidak 
boleh juga kalian melakukan itu setelah wafatnya beliau, karena 
mereka (isteri-isteri beliau) adalah ummahatul mukminin (ibu-ibunya 
kaum mukminin), sedangkan anak tidak boleh menikahi ibunya. 

Kata penunjuk dalam kalimat Ka a (Sesungguhnya 
perbuatan itu) menunjukkan kepada menikahi isteri-isteri beliau 
setelah wafatnya beliau. CHi S Le éE (adalah amat besar 
(dosanya) di sisi Allah), yakni dosa yang besar dan kesalahan yang 
sangat fatal. Sebab turunnya ayat ini, karena ada seseorang yang 
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berkata, “Bila Muhammad telah meninggal, maka kami akan menikahi 
mantan isteri-isterinya.” Riwayat tentang ini akan dikemukakan 
setelah pembahasan bagian ini. | 
Ec sn K KA êh Ba 25 Á Ca 3G fee ol Jika kamu 
melahirkan sesuatu atau menyembunyikannya, maki sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahui segala sesuatu), Allah mengetahui 
segala sesuatu, termasuk apa yang kalian nyatakan dan apa yang 
kalian sembunyikan di dalam hati mengenai para isteri Rasul-Nya. Di 
sini terkandung ancaman keras, karena cakupan terhadap segala 
pengetahuan berarti mencakup yang baik dan yang buruknya. 
Kemudian Allah & menerangkan siapa yang tidak harus 
berhijab, Allah paran f AI Sei PARAN; Sek CN 
se AS ie AA (Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi (untuk 
berjumpa tanpa ME dengan bapak-bapak mereka, anak-anak laki- 
laki mereka, saudara laki laki mereka, anak laki-laki dari saudara 
laki-laki mereka, anak laki-laki dari saudara mereka yang 
perempuan), mereka ini tidak diharuskan berhijab terhadap para isteri 
Rasulullah & maupun wanita lainnya yang memang statusnya 
demikian. Di sini tidak disebutkan paman (baik dari pihak bapak 
maupun ibu), karena bagi paman berlaku apa yang berlaku pada kedua 
orang tua. Az-Zajjaj berkata, “Paman bisa menggambarkan wanita 
bagi anaknya, karena seorang wanita halai dinikahi oleh anak 
pamannya (sepupunya), sehingga paman dimakruhkan melihat 
keponakannya.” Pendapat ini sangat lemah, karena bolehnya 
menggambarkan itu kepada yang halal baginya oleh orang yang 
memang dibolehkan melihatnya, apalagi anak-anak saudara laki-laki 
dan anak-anak perempuan (keponakan). Sandaran alasannya bathil, 
maka hasilnya pun bathil: Demikian juga pendapat yang menyebutkan 
bahwa para wanita yang bukan kerabat tidak boleh melihat kepadanya 
karena mereka bisa menggambarkan. Alasan ini juga tidak benar 
sehingga kesimpulannya juga tidak benar. Demikian juga pendapat 


yang dikatakan oleh Asy-Sya'bi dan Ikrimah, bahwa dimakruhkan 
bagi wanita mengenakan cadarnya ketika ada pamannya. Yang lebih 
tepat, bahwa Allah & telah mencukupkan untuk hal ini dengan 
mahram-mahram yang Allah sebutkan di dalam surah An-Nuur 
sebagaimana yang telah dikemukakan. 


KR NK (perempuan-perempuan yang beriman), bentuk 
idhafah ini mengindikasikan bahwa yang dimaksud adalah para 
wanita beriman, karena para wanita kafir tidak terjaga ua, 
padahal wanita itu seluruh tubuhnya adalah aurat. 


> 2, Rer 


IEL UNG (dan hamba sahaya yang mereka miliki), 
baik hamba sahaya laki-laki maupun hamba sahaya perempuan. Ada 
juga yang mengatakan: khusus hamba sahaya perempuan dan hamba 
sahaya laki-laki yang belum baligh. Perbedaan pendapat mengenai ini 
cukup populer, dan ini telah dipaparkan secara gamblang di dalam 
surah An-Nuur. 


Kemudian Allah & memerintahkan mereka agar ga 
yang merupakan pengendali segala perkara. Makna Al os f, (dan 
bertakwalah kamu (hai isteri-isteri Nabi), yakni Pan kalian 
kepada Allah dalam segala urusan, termasuk di antaranya adalah apa- 
apa yang disebutkan di sini. 


Ia J K de Ká LÆ} (Sesungguhnya Allah Maha 
Menyaksikan segala sesuatu), tidak ada sesuatu apa pun yang luput 
dari-Nya, dan Dialah yang akan mengganjar yang berbuat baik dengan 
kebaikannya dan yang berbuat buruk dengan keburukannya. 


Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas, ia berkata, 
“Umar bin Khaththab berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
isteri-isterimu itu kadang kedatangan. orang-orang yang baik dan 
orang-orang yang tidak baik, alangkah baiknya engkau menghijabi 
mereka. Lalu Allah menurunkan ayat hijab.” Dalam lafazh lainnya 
disebutkan: “Bahwa “Umar berkata, “Wahai Rasulullah, terkadang ada 
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orang baik dan orang jahat yang datang kepadamu. Alangkah baiknya 
bila engkau perintahkan ummahatul mukminin (isteri-isterimu) untuk 
berhijab.” Lalu Allah menurunkan ayat hijab. 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Anas, ia berkata, “Ketika Rasulullah @ menikahi Zainab binti Jahsy, 
beliau mengundang orang-orang, lalu mereka pun makan. Kemudian 
(selesai makan) mereka duduk-dukuk dan berbincang-bicang, 
sementara beliau tampak seakan-akan hendak berdiri agar mereka 
berdiri. Tatkala melihat demikian beliau berdiri, dan setelah beliau 
berdiri orang-orang pun berdiri (dan beranjak meninggalkan rumah 
beliau), namun masih ada tiga orang yang masih duduk. Lalu Nabi & 
datang untuk masuk, namun ternyata orang-orang itu masih duduk 
juga. Kemudian mereka berdiri, maka aku pun segera memberitahu 
Nabi & bahwa mereka telah pergi. Lalu beliau datang, dan aku pun 
masuk, kemudian beliau menurunkan hijab antara aku dan beliau. 
Lalu Allah menurunkan ayat: NEZEK ae Gali CE (Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah 
Nabi). 


| Ibnu Jarir meriwayatkan dari “Aisyah: “Bahwa para isteri Nabi 

$ biasa keluar pada malam hari untuk buang hajat di tempat lapang, 
yaitu kawasan. tinggi yang luas. Sementara “Umar bin Khaththab 
pernah mengatakan kepada Rasulullah $, “Hijabilah para isterimu.’ 
Namun Rasulullah & tidak melakukannya. Lalu pada suatu malam 
Saudah binti Zam'ah keluar, ia seorang wanita yang berpostur tinggi, 
maka “Umar menyapanya dengan suara tinggi, “Kami dapat 
mengenalimu, wahai Saudah.” dengan harapan agar diturunkan 
perintah hijab. Lalu Allah menurunkan ayat hijab, Allah berfrman, 
ca Sh PES [KAN T AG (Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi)” 

$ Shahih, Al Bukhari (4483) dari hadits Anas RA. 


$$ Muttafaq 'alaih, Al Bukhari (3791) dan Muslim (2/1052). 
“7 Sanadnya shahih, Ibnu Jarir (21/28, 39) dari hadits “Aisyah. 


Ibnu Sa'd meriwaytakan dari Anas, ia berkata, “Ayat hijab 
diturunkan pada waktu Rasulullah $& menikahi Zainab binti Jahsy, 
yaitu tahun kelima Hijriyah. Sejak saat itu beliau pun menghijabi 
isteri-isterinya, dan saat itu aku berusia lima belas tahun.” Demikian 
juga riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Sa'd dari Shalih bin Kaisan, 
dan ia berkata, “Diturunkan perintah hijab kepada para isteri beliau 
pada bulan Dzulga'dah tahun kelima dari Hijrah.” Demikian juga 
yang dikatakan oleh Qatadah dan Al Wagidi. Sementara Abu 
“Ubaidah dan Khalifah bin Khayyath menyatakan, bahwa ayat hijab 
diturunkan pada tahun ketiga. 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawah | meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai firman-Nya, &l— Asas 535 YAS K, (Dan 
tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah), ia berkata, “(Ayat ini) 
diturunkan berkenaan dengan seorang lelaki yang ingin menikahi 
sebagian isteri Nabi @ setelah beliau tiada.” Sufyan berkata, “Mereka 
menyebutkan, bahwa yang dimaksud adalah “Aisyah.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi, ia berkata, 
“Telah sampai kepada kami, bahwa Thalhah bin “Ubaidillah berkata, 
“Apakah Muhammad menghijabi putri-putri paman kami dan 
menikahi isteri-isteri kami setelah kami tiada? Jika terjadi padanya 
demikian (yakni beliau meninggal lebih dulu), kami pasti akan 
menikahi (para mantan) isteri beliau setelah beliau tiada.” Lalu 
turunlah ayat ini.” : 


‘Abdurrazzaq, ‘Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “Thalhah bin “Ubaidillah 
berkata, ‘Jika Nabi # meninggal, aku pasti akan menikahi “Aisyah.” 
Lalu turunlah ayat ini.” 

Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Abu Bakar bin Muhammad bin 
“Amr bin Hazm, ia berkata, “(Ayat ini) diturunkan. berkenaan dengan 
Thalhah, karena ia berkata, “Jika Nabi & wafat, aku akan menikahi 
“Aisyah?” 


Ibnu “Athiyyah berkata, “Menurutku ini tidak benar berkenaan 
dengan Thalhah bin “Ubaidillah.” Al Ourthubi berkata, “Syaikh kami, 
Imam Abu Al Abbas berkata, “Perkataan ini diceritakan dari sebagian 
pemuka sahabat, dan tidaklah mungkin mereka melakukan hal seperti 
itu. Kalaupun ada kebohongan, maka kemungkinannya pada sisi 
penukilannya, karena perkataan semacam itu lebih tepatnya berasal 
dari orang-orang munafik yang bodoh.” 

Al Baihaqi di dalam As-Sunan meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Salah seorang lelaki sahabat Nabi @ berkata, “Jika 
Rasulullah & meninggal, aku akan menikahi “Aisyah atau Ummu 
Salamah.” Lalu Allah menurunkan ayat: E an Pd HA KG, 
ah (Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah).” 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya: “Bahwa seorang lelaki 
mendatangi sebagian isteri Nabi @ dan berbicara dengannya, karena 
ia adalah anak pamannya (sepupunya). Lalu Nabi @ berkata, bêsi? Y 
Ia Saga Ag ER Ida (Janganlah engkau menginjak tempat ini lagi 
setelah harimu ini). Lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, dia itu 
puteri pamanku. Demi Allah aku tidak mengatakan kemungkaran 
kepadanya, dan dia pun tidak mengatakan kemungkaran kepadaku.” 
Nabi @ bersabda, ebi A51 ga) dip cdi ia FH Ket oa D1 SN Lip x 
wa (Sungguh aku telah mengetahui itu, sesungguhnya tidak ada 
seorang pun yang lebih cemburu daripada Allah, dan tidak ada 
seorang pun yang lebih cemburu daripada aku). Kemudian ia berlalu, 
lalu berkata, ‘Beliau telah melarangku berbicara dengan puteri 
pamanku, nanti aku akan menikahinya setelah beliau tiada.’ Lalu 
Allah menurunkan ayat ini, maka lelaki itu pun memerdekakan 
seorang budak dan membawakan sepuluh ekor unta untuk keperluan 
di jalan Allah, serta pergi haji dengan berjalan kaki sebagai bentuk 
taubat dari perkataannya itu.” 


“ Ibnu Jarir (21/29). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Asma' binti “Umais, ia 
berkata, “Ali melamarku, lalu hal itu sampai kepada Fathimah, maka 
ia pun menemui Rasulullah @ dan berkata, “Sesungguhnya Asma' 
sa menikahi “Ali.” Maka beliau pun bersabda, di g3} di du 

su (Dia tidak boleh menyakiti Allah dan Rasulul-Nya). 

Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Abu Umamah bin Sahal bin 
Hunaif mengenai firman-Nya, 245 TAS ol (Jika kamu 
melahirkan sesuatu atau menyembunyikannya), ia berkata, “(Yakni) 
jika kalian berbicara mengenainya, yakni kalian mengatakan, “Kami 
akan menikahi Fulanah,” yakni sebagian (mantan) isteri Nabi (setelah 
beliau tiada). Atau kalian menyembunyikan hal itu di dalam diri 
kalian tanpa mengucapkannya, maka sesungguhnya Allah mengetahui 
hal itu.” 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari bini “Abbas mengenai 

- firman-Nya, óe aa Y (Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi (untuk 
berjumpa tanpa tabir)) hingga akhir ayat, ia berkata, “Ayat ini 
diturunkan khusus berkenaan dengan para isteri Nabi, dan yang 
dimaksud dengan f3! $t adalah para wanita muslimah, dan Ú Ý; 
peti ah (dan hamba sahaya yang mereka miliki) adalah para 
budak dan hamba sahaya, yakni diberikan pengecualian bagi mereka 
untuk Pa para wanita itu setelah ditetapkannya hijab atas 
mere 


BE 2E gogr sb ys 3. TA WIL 


A AN BA A An [ba AAEE Aa 
Cg MA AP Al apa OLG JAWA 
Da IPO UK AK ash 
GY C GÉR KE aa ERRIAN 
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu 
untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, 
Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan 
baginya siksa yang menghinakan. Dan orang-orang yang menyakiti 
orang-orang mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka 
perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan 
dan dosa yang nyata.” (Os. Al Ahzaab (33): 56-58) 


Jumhur membacanya: Merana (dan malaikat-malaikat- 
Nya), dengan nashab karena di- 'athf-kan kepada ism 6). Ibnu “Abbas 
membacanya: 45943, dengan rafa’ karena di- 'athf.kan kepada posisi 
ism 6). Dhamir pada gya (bershalawat) kembali kepada Allah dan 
para malaikat. Ini mengandung penghormatan nan agung bagi para 
malaikat dengan digabungkannya dhamir untuk mereka dan untuk 
Allah. Maka tidak ada alasan bagi yang menyangkal riwayat yang 
valid dari Nabi #@: Bahwa ketika beliau mendengar seorang khathib 
(orang yang berpidato) mengatakan, “Barangsiapa yang menaati Allah 
dan Rasul-Nya maka ia telah berlaku lurus, dan barangsiapa yang 
mendurhakai keduanya maka ia telah sesat.” Lalu beliau mengatakan, 
dyang BN yak ya Gó SI ojii Labs 4 (Seburuk-buruk khathibnya 
kaum ini adalah engkau. Katakanlah: dan barangsiapa mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya). 


Alasannya, karena tidak boleh seorang pun memadukan 
penyebutan Allah & dan selain-Nya dalam satu dhamir. Hadits ini 
terdapat di dalam Ash-Shahih. Disebutkan juga di dalam Ash-Shahih, 
bahwa Rasulullah #& memerintahkan seseorang untuk menyerukan 
saat perang perang Khaibar: 221491 yadi as bi Sula Daeng Ati y 
(Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah melarang kalian memakan 


9 Shahih, takhrijnya telah dikemukakan terdahulu. 


daging keledai peliharaan).'” Ada sejumlah kajian dari para ahli ilmu 
yang memadukan antara kedua hadits ini, namun bukan di sini tempat 
untuk memaparkannya. 


Ayat ini menegaskan bolehnya menjadikan satu dhamir untuk 
Allah dan para  malaikat-Nya. Alasannya adalah sebagai 
penghormatan bagi para malaikat, demikian juga mengenai Rasulullah 
&. Dan kemungkinan celaan Rasulullah & terhadap khathib tersebut 
karena ia memadukan keduanya (Allah dan Rasul-Nya dalam satu 
dhamir) sehingga Rasulullah & memahaminya hendak mensejajarkan 
Allah dengan Rasul-Nya. Maka larangan ini khusus untuk hal yang 
seperti itu. Demikain pendapat yang terbaik dalam memadukan antara 
kedua hadits ini. 


Segolongan mufassir mengatakan, bahwa dalam kalimat ini 
ada kata yang dibuang, perkiraannya: Sela E WEH ai 5 
(Sesungguhnya Allah bershalawat dan para malaikat-Nya 
bershalawat). Berdasarkan pendapat ini, maka ayat ini tidak termasuk 
yang mamadukan penyebutan Allah dan selain-Nya dalam satu 
dhamir. Juga tidak menyanggah pendapat yang menyebutkan bahwa 
shalawat dari Allah adalah rahmat, sedangkan shalawat dari malaikat 
adalah doa. 


Lalu bagaimana memadukan kedua makna yang berbeda ini di 
dalam satu lafazh: ó sia Untuk pendapat yang pertama, bahwa yang 
dimaksudkan dengan Sa (bershalawat) ini adalah makna kiasan 
yang mencakup kedua makna ini, yaitu dengan memaksudkan ah ma 
sebagai memperhatikan dengan menampakkan kemuliaannya, atau 
mengagungkan perihalnya, atau mementingkan perkaranya. 


Al Bukhari menceritakan dari Abu Al “Aliyah: Bahwa 
shalawat Allah & adalah pujian-Nya kepada beliau di hadapan para 
malaikat-Nya, dan shalawatnya malaikat adalah doa. 


7 Shahih, Al Bukhari (2291) dan Muslim (3/1538) dari hadits Anas. 


. At-Tirmidzi meriwayatkan di dalam Sunan-nya dari Sufyan 
Ats-Tsauri dan ahli ilmu lainnya, bahwa mereka mengatakan, 
“Shalawat Tuhan adalah rahmat, sedangkan shalawat para malaikat 
adalah memohonkan ampunan.” 


Al Wahidi menceritakan dari Mugatil, ia berkata, “Shalawat 
Tuhan adalah pemberian ampunan, sedangkan shalawat malaikat 
adalah memohonkan ampunan.” 


“Atha' bin Abi Rabah berkata, “Shalawat Allah & adalah: 


gah ge Sla (Rahmatku mendahului kemurkaanku).” 


Yang dimaksud dari ayat ini, bahwa Allah & memberitahu 
para hamba-Nya tentang kedudukan Nabi-Nya di sisi-Nya dan di 
kalangan para malaikat yang tinggi, bahwa Allah memujinya di 
hadapan para malaikat-Nya, dan para malaikat mendoakannya. Dan 
Allah juga memerintahkan para hamba-Nya agar mengikuti itu dan 
bershalawat untuk beliau. 


Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai shalawat untuk 
Nabi @, apakah ini wajib atau sekadar dianjurkan? Perbedaan 
pendapat ini setelah adanya kesamaan pendapat di kalangan mereka 
mengenai wajibnya bershalawat untuk beliau sekali dalam seumur 
hidup. Ijma’ dikemukakan oleh Al Ourthubi di dalam kitab Tafsirnya. , 

Segolongan ahli ilmu berpendapat, bahwa shalawat itu wajib 
diucapkan ketika nama beliau @ disebutkan. Segolongan lainnya 
mengatakan, bahwa shalawat itu wajib dibaca satu kali dalam setiap 
majelis. Banyak hadits yang menyatakan tercelanya orang yang 
mendengar nama Nabi & disebutkan dan ia tidak bershalawat kepada 
beliau. 


Para ulama juga berbeda pendapat mengenai shalawat untuk 
Nabi & di dalam tasyahhud shalat wajib, apakah shalawat itu wajib 
atau tidak? Jumhur berpendapat, bahwa shalawat tersebut sunnah 
muakkadah, tidak wajib. Ibnu Al Mundzir berkata, “Dianjurkan agar 


tidaklah seseorang shalat kecuali di dalamnya ia membaca shalawat 
untuk Rasulullah @. Tapi jika ia meninggalkannya maka shalatnya 
sah menurut madzhab. malik, ulama Madinah, Sufyan Ats-Tsauri, 
ulama Kufah dai kalangan ulama Hanafi dan lain-lain. Ini merupakan 
pendapat mayoritas ahli ilmu.” Lebih jauh ia mengatakan, “Asy- 
Syafi'i mewajibkan orang yang tidak membaca shalawat agar 
mengulangi shalatnya bila hal itu disengaja, bukan karena lupa. 
Pendapat dari Asy-Syafi'i ini hanya diriwayatkan oleh Harmalah bin 
Yahya, dan tidak ada pendapat lain dari Asy-Syafi'i kecuali dari 
riwayatnya.” 

Ath-Thahawi berkata, “Tidak ada seorang pun ahli ilmu yang 
mengatakan demikian selain Asy-Syafi'i.” Al Khaththabi —salah 
seorang ulama madzhab Syafi'i- mengatakan, bahwa shalawat tidak 
wajib di dalam shalat, ia pun berkata, “Ini pendapat sejumlah ahli 
fikih kecuali Assyrii dan saya tidak melihat yang perlu diikuti 
darinya dalam hal ini.” 


Sejumlah ahli ilmu berpendapat dengan pendapat Asy-Syafi'i, 
termasuk Asy-Sya'bi dan Mugatil bin Hayyan. Demikian juga 
pendapat akhir dari Ahmad bin Hambal sebagaimana yang diceritakan 
oleh Abu Zur'ah Ad-Di i. Demikian juga pendapat Ibnu 
Rahawaih dan Ibnu Al Mawazin dari kalangan ulama madzhab 
Maliki. 


Saya (Asy-Syaukani) telah menghimpun masalah ini di dalam 
risalah tersendiri yang dengan tema argumen-argumen golongan yang 
mewajibkannya dan jawaban Jumhur terhadapnya. Dalil yang sangat 
mencukupi yang menunjukkan wajibnya membaca shalawat di dalam 
shalat adalah hadits shahih dengan lafazh: “Sesungguhnya Allah telah 
memerintahkan kami untuk bershalawat kepadamu, lalu bagaimana 
kami bershalawat kepadamu di dalam shalat? Beliau pun bersabda, 
“Ucapkanlah....” al hadits. Riwayat ini bisa dijadikan dalil yang 
mewajibkannya. Adapun tentang batalnya shalat karena tidak 
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membaca shalawat dan wajib mengulanginya, maka ini tidak benar, 
karena tidak adanya pemenuhan kewajiban itu tidak berarti 
menghilangkan semuanya, sebagaimana syarat dan rukun tidak 
menyebabkan hilangnya shalat. 


© Perlu diketahui, banyak sekali hadits yang menyebutkan 
keutamaan bershalawat kepada Nabi 4), seandainya hadits-hadits itu 
dikumpulkan, niscaya menjadi sebuah karangan tersendiri, bahkan 
sekalipun hanya dimpulkan hadits-hadits yang terdapat di dalam Ash- 
Shahih, di antaranya: "125 Up aó An de as (Ko bi (Barangsapa 
yang bershalawat untukku satu kali, maka Allah bershalawat 
untuknya sepuluh kali)." Ini cukup bagi Anda dengan keutamaan 
yang sangat mulia ini. 

Adapun sifat shalawat untuk Nabi @, banyak sekali hadits 
valid mengnai ini yang terdapat di dalam Ash-Shahihain dan yang 
lainnya, di antaranya ada yang terikat dengan sifat shalawat untuknya 
di dalam shalat dan ada juga yang mutlak, dan itu cukup dikenal di 
dalam kitab-kitab hadits sehingga kami tidak berpanjang lebar 
menyinggungnya. Adapun yang bisa dianggap sebagai pelaksanaan 
ayat ini adalah dengan mengucapkan: 4842 „fé akan Ie Pi (Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat dan salam ink Rasul-Mu), atau Ai 
abs JG pias (ke (Ya Allah, nipah kanan shalawat dan salam kepada 
Muhammad), atau a el (Ya Allah, limpahkanlah 
shalawat dan salam kepada Nabi), atau los 54 Je Jro ai (Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat kepada Mai dan salam). Bagi 
yang ingin memberi salam kepadanya dengan salah satu yang ada 
tuntunannya, maka itu lebih sempurna, yaitu banyak sekali 
macamnya, dan itu terdapat di dalam kitab-kitab As-Sunnah yang 
suci, sebagiannya akan dikemukakan di akhir pembahasan bagian ini, 


1 Shahih, Muslim (1/306); An-Nasa'i (3/50), Ad-Darimi (2772) dan Ibnu 
Hibban (2/131) dari hadits Abu Hurairah. 


dan akan dikemukakan juga pembahasan tentang shalawat untuk 
keluarga beliau. 


Konteks perintah untuk bershalawat dan mengucapkan salam 
penghormatan di dalam ayat ini adalah mengucapkan: ajs ko 
aje dalang (aku bershalawat untuk beliau dan mendoakan 
kesejahteraan kepada beliau), atau 456 J15 afe Sa (semoga 
shalawat dilimphakan kepadanya dan semoga kesejahteraan 
dilimpahkan kepadanya), atau #4815 bAa aé (semoga shalawat dan 
kesejahteraan dilimpahkan kepadanya). Karena Allah & 
memerintahkan kita menujukan shalawat dan ucapan salam 
penghormatan dari kita kepada beliau. Jadi pelaksanaannya seperti 
yang kami sebutkan tadi. Lalu bagaimana bila pelaksanaan perintah 
Allah kepada kita itu dengan kita mengucapkan: At Para de dasi (Ya 
Allah, limpahkanlah shalawat kepadanya dan limpahkanlah 
kesejahteraan). sebagai penimpal perintah Allah kepada kita yang : 
memerintahkan kita agar bershawat untuk beliau dan memberi ucapan 
salam penghormatan kepadanya. 


Jawabannya, bahwa shalawat dan salam ini merupakan slogan 
agung bagi Nabi & dan penghormatan serta kemuliaan, maka kita 
mengembalikan itu kepada Allah 45. Jawaban ini sangat lemah. 


Adapun jawaban yang terbaik, bahwa shalawat dan salam yang 
diperintahkan di dalam ayat ini adalah kita mengucapkan: «fé 7 ai 
tag (Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepadanya) atau 
ucapan lain yang serupa itu, yang dengan itu kita dianggap telah 
cukup memenuhinya sebagaimana yang diterangkan oleh Rasulullah 
$. Penjelasan ini di dalam banyak hadits ini menunjukkan bahwa 
inilah shalawat yang disyari'atkan itu. 


Perlu diketahui juga, bahwa shalawat dari Allah untuk Rasul- 
Nya, walaupun maknya adalah rahmat, tapi menjadi simbol baginya 
yang mengkhususkan itu bagi beliau tanpa selainnya. Karena itu kita 
tidak boleh bershalawat untuk selainnya dari umatnya, tapi dibolehkan 
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yang selain itu, seperti halnya kita dibolehkan mengucapkan: Di Sin 
USG (Ya Allah rahmatilah fulan), atau WASAN $25 (semoga Allah 
merahmati si fulan). Demikian pendapat mayoritas ulama dengan 
perbedaan pendapat di kalangan mereka, apakah itu tidak bolehnya itu 
berhukum haram, atau sangat makruh (mendekati haram), atau 
makruh tanzih" (menyelisihi yang lebih utama), menjadi tiga 
pendapat. | 

Ibnu “Abbas mengatakan sebagaimana yang diriwayatkan 
darinya oleh Ibnu Abi Syaibah dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu 'ab: 
“Tidak dibenarkan shalawat untuk seorang pun kecuali untuk Nabi $, 
akan tetapi mendoakan kaum muslimin dan muslimat adalah dengan 
memohonkan ampunan.” 


Ada juga yang berpendapat, bahwa bershalawat untuk selain 
beliau @ adalah boleh, hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, $25 
Ar dn Iis “Dan mendo'alah untuk mereka. Sesungguhnya 
do'a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.” (Os. At- 
Taubah (9): 103), firman-Nya, Lin; ASIAH 
“Mereka itulah yang mendapatkan keberkatan yang sempurna dan 
rahmat dari Tuhannya.” (Os. Al Baqarah (2): 157) dan firman-Nya, 
Aa Si da SAI Ga (Dialah yang memberi rahmat kepadamu 
dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu). (Os. Al Ahzaab 
(331: 43)). Juga berdasarkan hadits “Abdullah bin Abi Aufa yang 
terdapat di dalam Ash-Shahihain dan lainnya: Ia berkata, “Adalah 
Rasulullah $, apabila ada orang yang datang kepadanya dengan 
membawakan shadagah mereka, beliau mengucapkan: Tu de Sin 
(Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada mereka). Kemudian ayahku 
datang dengan membawakan shadaqahnya, maka beliau pun 


* Yaitu yang disyari'atkan untuk ditinggalkan, dan hukumnya bahwa 
melakukannya tidak berdosa dan tidak pula berpahala, akan tetapi menyelisihi yang 
lebih utama. (Ta'rifat wa Mushthalahat Fiqhiyyah). 


mengucapkan: (331 gl Jl Aé je? ai (Ya Allah, limpahkanlah rahmat 
kepada keluarga Abu Aufa).”” 


Hal ini dijawab, bahwa ucapan ini khusus bagi Rasulullah & 
untuk siapa yang beliau kehendaki, sedangkan bagi kita tidak boleh 
mengatakan demikian semau kita. Adapun firman Allah Ta'ala, A 
An Sis Je SM “Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan 
malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu). (Os. Al Ahzaab 
[33]: 43) dan firman-Nya, “#53 Sila aa Isi “Mereka itulah 
yang mendapatkan keberkatan yang sempurna dari Tuhannya.” (Os. 
Al Baqarah (2): 157), ini tidak lain kecuali bahwa Allah & 
bershalawat untuk golongan-golongan tertentu dari para hamba-Nya, 
sebagaimana Dia bershalawat sepuluh kali untuk orang yang 
bershalawat satu kali untuk Rasul-Nya. Dan ini tidak mengandung 
perintah kepada kita dan tidak mensyari'atkan bagi kita, bahkan Allah 
tidak mensyari'atkan kepada kita selain bershalawat dan memberi 
ucapan salam penghormatan kepada Rasul-Nya. Sebagaimana 
shalawat untuk Rasulullah merupakan slogan baginya, maka demikian 
juga salam baginya. Bahkan kebiasaan mayoritas umat ini dan 
sejumlah besar dari para pendahulunya dan generasi yang berikutnya 
adalah memohonkan keridhaan bagi para sahabat (yakni dengan 
mengucapkan radhiyaallaahu "anhu (semoga Allah meridhainya) 
ketika menyebut nama seorang sahabat), dan memohonkan rahmat 
untuk generasi setelah mereka serta memohonkan ampunanan dan 
pemaafan (yaitu dengan mengatakan: rahimahullaah (semoga Allah 
merahmatinya), ghafarallaahu lahu (semoga Allah mengampuninya), 
afaahullaah (semoga Allah memafkannya)l, sebagaimana yang 
ditunjukkan kepada kita dengan firman Allah 8, b. y% Git, 
Set NG bia DH GENG Jan Es SIS aa 
[AA S4 KA (Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, beri 


72 Muttafaq 'alaih, Al Bukhari (3/h. 1497) dan Muslim (2/756). 
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ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih 
dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian di 
dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman.” (Os. Al Hasyr 
(591: 10)) 


Kemudian setelah Allah H menyebutkan kewajiban 
memuliakan Rasul-Nya, Allah menyebutkan ancaman keras bagi yang 
menyakitinya, Allah pun berfirman, 3 ep Aang (AKA HI 
Petir Kat (Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan 
Rasul-Nya. Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat). Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan SS [dari 
Gp (menyakiti)) di sini adalah melakukan kemaksiatan yang 
dibenci Allah dan Rasul-Nya karena mustahil tersakitinya Allah &. 

Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, bahwa mereka 
adalah: kaum musyrikin, kaum yahudi dan kaum nashrani, karena 
mereka menyatakan bahwa Allah memiliki anak, yaitu mereka 
mengatakan, “Uzair putera Allah,” “Al Masih putera Allah,” dan para 
malaikat adalah anak-anak perempuan Allah. Mereka mendustakan 
Rasulullah, melukai wajahnya, memecahkan gigi taring beliau, bahkan 
mereka mengatakan bahwa beliau itu seorang penyair, pendusta, dan 
tukang sihir.” Al Ourthubi berkata, “Demikian juga yang dikatakan 
mayorias ulama.” 

‘Ikrimah berkata, “Menyakiti Allah @ adalah dengan 
menggambarkan dan melakukan perbuatan yang tidak dilakukan 
kecuali oleh Allah, dengan mengukir gambar-gambar dan 
sebagainya.” 

Segolongan ahli ilmu mengatakan, bahwa ayat ini dengan 
anggapan dibuangnya- mudhaf, perkiraannya: di #193f ósi KAN ój 
(sesungguhnya orang-orang yang menyakiti para wali Allah). Adapun 
menyakiti Rasul-Nya adalah segala perkataan dan perbuatan yang 
menyakiti beliau. | 
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Pes; 251 Gigi ajar (Allah akan melaknatinya di dunia dan 
di akhirat). Makna Ali (laknyat fdari mAh) adalah mengusir dan 
menjauhkan mereka dari rahmat-Nya, dan itu ditetapkan di dunia dan 
di akhirat, maka laknat itu mencakup mereka di kedua kehidupan itu, 
sehingga tidak ada waktu hidup dan setelah mati mereka kecuali 
laknat menimpa dan menyertai mereka. 


Hae, (dan menyediakan bagi mereka) di samping laknat 
tersebut, Eé io (siksa yang menghinakan), yang dengan itu 
mereka menjadi berada di dalam kehinaan di akhirat, karena makna 
SSI (dari KAN (dan menyediakan)) mengindikasikan di kehidupan 
akhirat. 


Kemudian, setelah Allah selesai menyinggung tentang orang- 
orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, selanjutnya Allah 
menyebutkan tentang orang-orang yang menyakiti para hamba-Nya 
yang shalih. Allah befirman, SAS DH AR Dili (Dan 
orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan mukminat) 
dengan cara apa pun, baik perkataan maupun perbuatan. 


07. IA 


Makna | i<>lb As (tanpa kesalahan yang mereka 
perbuat), bahwa hal itu bukan disebabkan sesuatu yang mereka 
lakukan yang menyebabkan mereka layak disakiti karenanya. Adapun 
menyakiti orang mukmin atau mukminah karena kesalahannya yang 
menyebabkan hadd atau ta'zir atau serupanya, maka itu dibenarkan, 
dan telah ditetapkan oleh syaria'at serta diperintahkan oleh Allah 
kepada kita. Demikian juga bila seorang mukmin atau mukminah 
lebih dulu mencela orang mukmin atau mukminah lainnya, atau 
menimpakan suatu madharat, maka gishash (hukum pembalasan 
serupa) terhadap pelaku tidak. dianggap sebagai menyakiti yang 
dilarang selama tidak melampaui apa yang telah disyari'atkan Allah. 


» Kemudian Allah mengabarkan apa yang ditanggung oleh 
orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan mukminah 


"penat CT 


tanpa kesalahan yang mereka perbuat, Allah pun berfirman, Il Nas 
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Cå Cs Ep (maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan 
dan dosa yang nyata), yakni yang sangat jelas lagi nyata, tidak ada 
keraguan pada statusnya sebagai kehinaan dan dosa. Penjelasan 
tentang Suga (kebohongan) dan ii (dosa) telah dipaparkan 
sebelumnya. | 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, “Ah Aa 
(bershalawat untuk Nabi), (yakni) memohonkan berkah.” 

Ibnu Abi Hatim, Abu Asy-Syaikh di dalam Al “Azhamah dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Bahwa Bani Israil 
mengatakan kepada Musa, “Apakah Tuhanmu bershalawat?” Lalu 
Tuhannya menyerunya, “Hai Musa, mereka bertanya kepadamu: 
“Apakah Tuhanmu bershalawat? Maka katakanlah, “Ya.” Aku 
bershalawat dan para malaikat-Ku untuk para nabi-Ku dan para rasul- 
Ku.” Lalu Allah menurunkan kepada Nabi-Nya: sia Kah 
sa G (Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi)” | 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, ia berkata, “Shalawat 
Allah untuk Nabi adalah ampunan. Sesungguhnya Allah tidak 
bershalawat akan tetapi mengampuni. Adapun shalawatnya manusia 
untuk Nabi adalah memohonkan ampunan untuknya.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: Bahwa ia 
membaca: Wakid ika ada AN do ué aé yko (Bershalawatlah kalian 
untuknya sebagaimana Allah bershalawat untuknya, dan ucapkanlah 
salam penghormatan kepadanya). - 


Sa'id bin Manshur, “Abd bin Humaid, Ibnu Abi Hatim dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ka'b bin “Ajrah, ia berkata, 


“Ketika diturunkan ayat: ode Sa La dasah 


(Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 


3 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam kitab Tafsirnya (3/507). 


Nabi), kami berkata, “Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui 
ucapan salam penghormatan kepadamu, lalu bagaimana ucapan 
shalawat untukmu?” Beliau bersabda, JT ESE kad e Je Sati Wp 
a sÉ ER Aa kures BE] | lal Ji es mal se cl UE Lesi 

dah ani DI enli JT elig CA AP a a AAA JT ég 
(Ucgpkanlah: Allaahumma shalli “alaa muhammad wa “alaa aali 
muhammad, kamaa shallaita “alaa ibraahiima wa “alaa aali 
ibraahiim, innaka hamiidum majiid. Wa baarik “alaa muhammad 
wa “alaa aali muhammad, kamaa baarakta “alaa ibraahiima wa 
“alaa aali ibraahiim, innaka hamiidum majiid (Ya Allah berilah 
rahmat kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad 
sebagaimana telah Engkau berikan rahmat kepada Ibrahim dan kepada 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Agung. Dan berilah berkah kepada Muhammad dan kepada keluarga 
Muhammad sebagaimana telah Engkau berikan berkah kepada 
Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Maha Agung!)).”” 

Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya 
dari haditsnya dengan lafazh: “Seorang lelaki berkata, “Wahai 
Rasulullah. Tentang ucapan salam penghormatan kepadamu kami 
telah mengetahuinya, lalu bagaimana ucapan shalawat untukmu? 
Beliau bersabda, “Ucapkanlah: WS 4454 JT lês aah A Jo abi Ji 
SIG US ptah JT lêg pah Jo Di bana Tah WI mati JT IE Sake 
di Inah DS) MI JT A (Ucapkanlah: Allaahumma shalli “alaa 
muhammad wa “alaa aali muhammad, kamaa shallaita “alaa aali 
ibraahiim, innaka hamiidum majiid. Wa baarik “alaa muhammad 
wa “alaa aali muhammad, kamaa baarakta “alaa aali ibraahiim, 
innaka hamiidum majiid (Ya Allah berilah rahmat kepada 
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad sebagaimana telah 
Engkau berikan rahmat kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya 


4 Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam kitab Tafsirnya (3/507). Asalnya di 
dalam Ash-Shahihain, nanti akan dikemukakan. 
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Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung. Dan berilah berkah kepada 
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad sebagaimana telah 
Engkau berikan berkah kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung!).”” 

Ibnu Abi Syaibah, “Abd bin Humaid, Ahmad dan An-Nasa'i 
meriwayatkan dari hadits Thalhah bin “Ubaidillah, ia berkata, “Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana bershalawat untukmu?’ Beliau 
bersabda, Jis mati ali Clip US atai JT d5 da lé Yo AA zÉ 
35 a IE Lp US akh JT Sa Je 36 da Inah SI | nia 
Tania LS DS) AI (Ucapkanlah: Allaahumma shalli “alaa 
muhammad wa “alaa aali muhammad, kamaa shallaita “alaa 
ibraahiima wa aali ibraahiim, innaka hamiidum majiid. Wa baarik 
“alaa muhammad wa “alaa aali muhammad, kamaa baarakta “alaa 
ibraahiima wa aali ibraahiim, innaka hamiidum majiid (Ya Allah 
berilah rahmat kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad 
sebagaimana telah Engkau berikan rahmat kepada Ibrahim dan 
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Agung. Dan berilah berkah kepada Muhammad dan kepada keluarga 
Muhammad sebagaimana telah Engkau berikan berkah kepada 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
lagi Maha Agung)).” 

Lafazh hadits-hadits mengandung perbedaan sebagian 
lafazhnya, yaitu sebagiannya hanya menggunakan lafazh aril, 
sebagian lagi menggunakan lafazh wati! Ji, dan sebagian lagi 
menggunakan keduanya sebagaimana hadits Thalhah ini. 

Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari 
hadits Abu Humaid As-Sa'idi: “Bahwa para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana kami bershalawat untukmu?” Maka Rasulullah 
@ bersabda, coil JT dé Ga us ahs la sana Jo Yeo (AA ngih 


78 Muttafag 'alaih, Al Bukhari (3370) dan Muslim (1/305) dari hadits Ka'b. 
76 Shahih, Ahmad (1/162); An-Nasa'i (3/48) dan dishahihkan oleh Al Albani. 


Ka Kasi UII tel IT AE LS MEI Matt had ie It 
(Ucapkanlah: Allaahumma shalli “alaa muhammad wa azwaajihi wa 
dzurriyyatihi, kamaa shallaita “alaa aali ibraahiim. Wa baarik “alaa 
muhammad wa azwaajihi wa dzurriyyatihi, kamaa baarakta “alaa 
aali ibraahiim, innaka hamiidum majiid (Ya Allah berilah rahmat 
kepada Muhammad, isteri-isterinya dan keturunannya sebagaimana 
telah Engkau berikan rahmat kepada keluarga Ibrahim. Dan berilah 
berkah kepada Muhammad, isteri-isterinya dan keturunannya 
sebagaimana telah Engkau berikan berkah kepada keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung)).”" 

Masih banyak hadits-hadits lainnya mengenai ini, pada 
sebagiannya hanya terbatas pada shalawat, sebagaimana pada hadits 
Abu Mas'ud yang dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah, Al Hakim dan ia. 
menshahihkannya, serta Al Baihagi di dalam Sunan-nya: “Bahwa 
seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah. Tentang ucapan salam 
penghormatan kepadamu kami telah mengetahuinya, lalu bagaimana 
kami bershalawat untukmu ketika kami bershalawat untukmu di dalam" 
shalat kami?” al hadits.” Asy-Syafi'i juga meriwayatkan yang seperti 
itu di dalam Musnad-nya dari Abu Hurairah. 


Semua pengajaran ini berasal dari Nabi # tentang bershalawat ' 
kepada beliau yang mencakup shalawat untuk keluarganya 
bersamanya kecuali sedikit hadits. Maka bagi yang bershalawat untuk 
beliau hendaknya menggabungkan juga penyebutan shalawat untuk 
keluarga beliau bersama dengan shalawat untuk beliau. Sebagian 
ulama mengatakan demikian, dan begitu pula salah satu pendapat 
yang dinukil oleh Imam Al Haramain dan Al Ghazali dari Asy-Syafi'i 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dari keduanya di 
dalam kitab Tafsirnya. 


7 Muttafag 'alaih, Al Bukhari (6360) dan Muslim (1/306). 

7 Shahih, dikeluarkan oleh Al Hakim (1/268) dan ia mengatakan, “Shahih.” 
Disepakati oleh Adz-Dzahabi; Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih-nya (1/351, 352) 
dan dishahihkan oleh Al Albani di dalam kitab Sifat Shalat. 


170 


TAFSIR FATHUL QADIR 


Sebenarnya tidak harus bertopang pada pendapat seseorang 
dalam hal semacam ini karena telah ada hadits-hadits yang 
menyatakannya secara jelas. Dan tidak ada alasan yang tepat bagi 
yang mengatakan bahwa pengajaran-pengajaran yang bersumber dari 
Nabi & mengenai sifat shalawat untuknya itu terbatas pada shalawat 
ketika shalat. Demikian ini berdasarkan kemutlakan hadits-haditsnya 
| yang memang tidak membatasi shalawat hanya pada waktu shalat. 
Sebab disebutkan di dalam hadits Ka'b bin “Ajrah dan yang lainnya, 
bahwa pertanyaan itu dikemukakan kepada Rasulullah & ketika 
< diturunkannya ayat tersebut [perintah bershalawat untuk Nabi &1. 


“Abdurrazzag, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam Asy- 
Syu'ab meriwayatkan dari Abu Mocim “Bahwa Rasulullah & 
bersabda, (Sx) LS dini AI OI cabang AM sai de tko (Bershalawatlah 
kalian untuk para nabi Naa dan para rasul-Nya, sesungguhnya Allah 
telah mengutus mereka sebagaimana Dia telah mengutusku). 513 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 
mengenai firman-Nya, Dyang a ah NYI (Sesungguhnya orang- 
orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya), ia berkata, “(Ayat ini) 
diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang mencela Nabi $ 
ketika beliau menikahi Shafiyyah binti Huyay.” Diriwayatkan juga 
darinya, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang 
yang melontarkan tuduhan kepada “Aisyah. 


bê SER SN Tag ME ASN AN CE 
KA st. °, KK I ae 
O II TEKI aa 
s9227 9 34 


3 kag TA agi a aai o 


” Hasan, Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (1/148); disebutkan oleh Al Albani di 
dalam Shahih Al Jami’ (3782) dan ia menghasankannya. 
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da 


ak] e, Ad 


KAK ASIANO Han E A Ban Is 
Tia Oiid ATREO; 
Kaji sea BRA 
AS SAWA WK KSAH NAN AN a Cah 


LI 22 1% 


63 ah; ÉK a iag AR O BA Gaok 


OM 


“Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin, “Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian 
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka 
tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang 
munafik, orang-orang yang berpenyakit di dalam.hatinya dan 
orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari 
menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) 
mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) 
melainkan dalam waktu yang sebentar, dalam keadaan terlaknat. Di 
mana saja mereka dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan 
sehebat-hebatnya. Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang- 
orang yang telah terdahulu sebelum(mu), dan kamu sekali-kali 
tiada akan mendapati perubahan pada sunnah Allah. Manusia 
bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah, 


Ta 


N 
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“Sesungguhnya pengetahuan tentang hari berbangkit itu hanya di 
sisi Allah.” Dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi hari 
berbangkit itu sudah dekat waktunya. Sesungguhnya Allah 
melaknati orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka api 
yang menyala-nyala (neraka), mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya, mereka tidak memperoleh seorang pelindung pun dan 
tidak (pula) seorang penolong. Pada hari ketika muka mereka 
dibolak-balikkan di dalam neraka, mereka berkata, “Alangkah 
baiknya, andaikata kami ta'at kepada Allah dan ta'at (pula) kepada 
Rasul.? Dan mereka berkata, “Ya Tuhan Kami, sesungguhnya kami 
telah mena'ati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, 
lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). Ya Tuhan 
kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat dan 
kutuklah mereka dengan kutukan yang besar.” 

(Os. Al Ahzaab (33): 59-68) 


Setelah Allah & menyinggung tentang peringatan terhadap 
orang-orang yang menyakiti Rasul-Nya serta para hamba-Nya yang 
mukmin dan mukminah, selanjutnya Allah memerintahkan Rasul-Nya 
@ agar memerintahkan sebagian kalangan yang disakiti itu 
melakukan tindak pencegahan yang bisa menghindarkan dirinya dari 


sep, 8 Ly lAr A 2.9 


itu. Allah berfirman, fe Gx SE WE IN 3 LAN CE 
Dea an on (Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin, "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka). oya di sini 
berfungsi menunjukkan sebagian. Sai adalah bentuk jamak dari 
Oil, yaitu pakaian yang lebih besar dari kerudung. Al Jauhari 
mengatakan, bahwa “dadi adalah A (penutup). Ada juga yang 
mengatakan, bahwa itu adalah mantel/jubah. 


„Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah pakaian yang 
menutupi seluruh tubuh wanita sebagaimana yang disebutkan di dalam 


Ash-Shahih dari hadits Ummu “Athiyyah: “Bahwa ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, ada orang di antara kami yang tidak memiliki jilbab.” 
Maka beliau bersabda, Laka ¿ bya gt FRE (Hendaknya saudarinya 
mengenakan padanya dari jilbabnya).” 


Al Wabidi berkata, “Para mufassir mengatakan, ‘Mereka 
menutupi wajah dan kepala mereka kecuali sebelah matanya. Maka 
dengan demikian mereka diketahui, bahwa mereka itu wanita-wanita 
mereka sehingga tidak diganggu”.” 


Al Hasan berkata, “Menutupi separuh wajahnya.” Qatadah 
berkata, “Ditutupkan di atas dahi dan diikatkan, kemudian menutupi 
bagian hidung, walaupun matanya tampak akan tetapi pakaian itu 
menutupi dada dan sebagian besar wajah.” 


Kata penunjuk dis (Yang demikian itu) menunjukkan kepada 
“mengulurkan jilbab”. Kata ini sebagai mubtada" dan khabar-nya 
adalah: 55 fi ái (supaya mereka lebih mudah untuk dikenal), yakni 
lebih dekat untuk dikenali sehingga dapat dibedakan dari hamba 
sahaya, dan tampak. bagan manusia bahwa mereka adalah para wanita 
merdeka. 


Pala 


GP (karena itu mereka tidak diganggu) oleh orang-orang 
yang ada keraguan di dalam hatinya (tidak mantap imannya), yaitu 
dengan mengawasinya dan keluarganya. Jadi maksud firman-Nya, as 
Yaa S 53 (Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal) bukan berarti masing-masing mereka dikenal siapa dia, tapi 
maksudnya mereka dikenali bahwa mereka itu wanita-wanita merdeka 
dan bukan hamba sahaya, karena mereka mengenakan pakaian yang 
biasa dikenakan oleh para wanita merdeka. 


A Para L LK (Dan Allah adalah Maha Pengampun) atas apa 
yang telah mereka lakukan sebelumnya, yaitu tidak mengulurkan 
jilbab. ve (lagi Maha Fanaara) terhadap mereka. Atau: Maha 


174 TAFSIR FATHUL OADIR 


Pengampun atas dosa-dosa orang-orang yang berdosa, lagi Maha 
Penyayang terhadap mereka. Sehingga, tentu termasuk juga mereka. 


Kemudian Allah #8 mengancam orang-orang munafik dan para 
penebar berita bohong, Allah pun berfirman, Dean ag ag Sad | 
(Sesungguhnya jika paak: berhenti orang-orang munafik) dari 
kemunafikan mereka. ea Í apah 5 3016 (orang-orang yang 
berpenyakit di dalam hatinya), yakni keraguan dan kebimbangan 
terhadap apa yang mereka anut. PA AAN, (dan orang- 
orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah) dari 
menyebarkan berita-berita bohong untuk menghinakan kaum 
muslimin dan menguatkan kaum musyrikin. Al Ourthubi berkata, 
“Para ahli tafsir mengatakan, bahwa ketiga sifat ini adalah sama. 
Maknanya: orang-orang munafik itu memadukan kemunafikan, 
penyakit di dalam hati dan penyebaran berita bohong terhadap kaum 
muslimin.” 

“Ikrimah dan Syahr bin Hausyab mengatakna, bahwa orang- 
orang yang berpenyakit di dalam hatinya adalah para pezina. Secara 
etimologis, Susy (dari Leah Is) adalah penebaran kebohongan 
dan kebathilan. Dikatakan 1454 C453 apabila memberitakan sesuatu 
yang tidak benar, karena itu adalah isu yang tidak valid. Yaitu dari 
La yang artinya goyangan/getaran (tidak stabil). Dikatakan c45 
Zp!Si apabila bumi bergetar dan berguncang. SLS Kg 
kegemparan yang dahsyat. Laut disebut Mj karena goncangannya 
(selalu berombak). Contohnya ungkapan seorang penya’ir: 


Pa PT 4 2 LA e o 
Pg A oi ÈS Das PI Sa 
“Dan orang-orang yang menyuguhkan daging setiap sore, 
hingga terbenamnya matahari ke dalam laut.” 


segel artinya mencebur ke dalam sesuatu. Contohnya ungkapan 
seorang penya'ir: 


Ia PG MY, Stop ala a Dls CB 


5 
“Sesungguhnya kami, walaupun Tn mencela kami karena langka 
dan orang lalim serta pendengki menceburkan Islam.” 


Demikian ini, karena para penebar kebohongan itu 
memberitakan tentang datasemen-datasemen kaum muslimin bahwa 
mereka kalah, terkadang juga memberitakan bahwa mereka terbunuh, 
dan terkadang memberitakan bahwa mereka dikalahkan, dan berita- 
berita lainnya yang membuat sedihnya hati kaum muslimin, maka 
Allah & mengancam mereka dengan firman-Nya, e Te 
(niscaya Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka), yakni: 
niscaya Kami kuasakan kamu atas mereka untuk memerangi dan 
mengusir mereka dengan perintah Kami kepadamu. - | 


Al Mubarrad berkata, “Allah telah memerintahkan beliau 
untuk c memerangi mereka di dalam firman-Nya yang setelah ayat ini: 
Yi IA; AAA CI Las (dalam keadaan terlaknat. Di 
mana saja mereka dij ijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan 
sehebat-hebatnya). Di sini terkandung makna perintah untuk 
membunuh dan menangkap mereka. Yakni: Inilah hukum bagi mereka 
bila mereka tetap berada di atas kemunafikan dan penebaran berita - 
bohong.” An-Nuhas berkata, “Ini pendapat terbaik mengenai ayat ini.” 


Saya (Asy-Syaukani) katakan, bahwa ini tidak bagus dan 
bukan yang terbagus, karena firman-Nya, .. Siska (dalam keadaan 
terlaknat... dst.) hanya sekadar doa keburukan atas mereka, dan bukan 
berarti memerintahkan Rasulullah & untuk memerangi mereka, dan 
tidak pula menguasakannya atas mereka. Ada yang mengatakan, 
bahwa mereka tidak lagi menebarkan berita-berita bohong setelah 
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turunnya ayat ini, maka Allah tidak memerintah Rasul-Nya @ untuk 
memerangi mereka. 


Kalimat ; Ia (niscaya Kami perintahkan kamu (untuk 
memerangi) Win sebagai penimpal kata sumpah. Kalimat Í 
SL Ti 3, A (kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu 
(di Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar) di- 'athf-kan 
(dirangkaikan) dengan kalimat penimpah sumpah. Yakni: mereka 
tidak menjadi tetanggamu di Madinah melainkan dalam waktu yang 
sebentar hingga akhirnya mereka binasa. 

Manshub-nya <4 (dalam keadaan terlaknaf) karena 
sebagai haal (keterangan kondisi) sebagaimana yang dikatakan oleh 
Al Mubarrad dan yang lainnya. Maknanya: 52373 (dalam keadaan 
terusir). 

| CA (Di mana saja) mereka dijumpai, 11555 AA Fata (mereka 

na NG 
mereka ditangkapi dan dibunuhi SL: (dengan sehebat-hebatnya). 
Ada juga yang mengatakan, bahwa ini adalah hukum mengenai 
mereka dan bukannya doa keburukan bagi mereka Namun 
pemaknaan yang pertama lebih tepat. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa makna ayat ini bahwa mereka terus menerus di atas 
kemunafikan, angin Dea Dena engan e 
mereka terusir darinya. 


IE a SM ME G2, (Sebagai sunnah Allah yang 
berlaku atas orang-orang yang telah terdahulu sebelum(mu)), yakni 
Allah memberlakukan itu pada umat-umat terdahulu, yaitu 
— terlaknatnya orang-orang munafik, serta ditangkapi dan dibunuhinya 
mereka, dan demikian juga hukum orang-orang yang menebarkan 
berita-berita bohong. Lafazh Ea posisi nashah sebagai 
mashdar. Az-Zajjaj berkata, “Allah menerangkan tentang orang-orang 
yang munafik terhadap para nabi dan menebarkan berita-berita 


bohong tentang mereka, bahwa mereka itu dibunuh dimana saja 
mereka Presi 

KEB FENET (dan kamu sekali-kali tiada akan 
A... perubahan pada sunnah Allah), yakni ar Naga 
(perubahan dan penggantian). Bahkan itu akan tetap demikian 
terhadap orang-orang yang seperti mereka, baik yang kemudain 
maupun yang terdahulu. 


Se PI 


EN op UNI ES (Manusia bertanya kepadamu tentang hari 
berbangkit), yakni tentang waktu terjadinya. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa orang-orang yang menanyakan itu adalah kaum 
munafik dan para penebar berita bohong ketika mereka diancam 
dengan adzab, mereka menanyakan itu untuk menyatakan jauhnya hal 
itu dan untuk mendustakan. 


EYANG (Dan tahukah kamu) hai Muhammad, yakni: apa yang 
memberitahumu dan .mengabarimu. Có% iji (boleh jadi 
hari berbangkit itu sudah dekat waktunya), yakni dalam waktu dekat. 
Manshub-nya WG; karena sebagai zharf (keterangan waktu), dan 
bentuk mudzakkar-nya ini karena ZA bermakna #33! (hari) atau 
Sg (waktu), kendati lafazh 1211 adalah lafazh muannats tapi tidak 
hakiki. Khithab ini ditujukan kepada Rasulullah @ untuk 
menerangkan bahwa bila Kiamat itu tidak diketahui waktunya oleh 
beliau padahal beliau adalah utusan Allah, maka apalagi manusia 
selainnya. Di sini terkandung ancaman keras bagi mereka. 

ia PAI (Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang 
kafir), yakni mengusir dan menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. KAN 
A (dan menyediakan bagi mereka) di akhirat nanti di samping laknat 
bagi mereka di dunia, Ina (api yang menyala-nyala (neraka)), yakni 
api yang menyala dengan sangat dahsyat. 

Ci at (mereka kekal di dalamnya selama-lamanya) 
tanpa ada hentinya. (3 2, sasa (mereka tidak memperoleh seorang 
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pelindung pun) yang melindungi mereka dari adzabnya. HS, (dan 
tidak (pula) seorang penolong) yang menolong dan menyelamatkan 
mereka darinya. 

Lafazh 65; pada firman-Nya, ,Gf g C5 (Pada hari 
ketika muka Wa dibolak-balikkan di dalam neraka) gih sebagai 
zharf untuk kalimat: DAN (mereka tidak memperoleh). Ada juga 
yang mengatakan untuk Guk (mereka kekal). Ada juga yang 
mengatakan untuk Tana (penolong), dan ada juga yang mengatakan 
untuk fi yang diperkirakan, yaitu $$ (ingatlah). 

Jumhur membacanya: as dengan dhammah pada taa` dan 
Jathah pada laam dalam bentuk bina` lil maf'ul. “Isa Al Hamdani dan 
Ibnu Ishaq membacanya: & J5 (Kami membolak-balikkan) dengan 
nuun dan kasrah pada laam dalam bentuk bina" lil fa'il, yaitu Allah: 
6. Isa juga membacanya: CJi5, dengan dhammah pada taa" dan 
kasrah pada laam dengan makna: #4i444 atii CB (neraka itu 
membolak-balikkan wajah mereka). Abu Hawiyah, Abu Ja'far dan 

. Syaibah membacanya: «Jis, dengan fathah pada laam dengan makna 
tali (terbolak-baliknya wajah mereka). Makna terbolak-baliknya 
wajah mereka yang disebutkan di dalam ayat ini adalah terkadang 
dibalikkan pada salah satu sisinya, dan terkadang dibalik pada sisi 

. lainnya, depan dan belakang, dan warna mereka berubah karena 

jilatan api, sehingga terkadang hitam dan terkadang hijau, atau kulit 
mereka berganti dengan kulit fainnya. 

Maka pada saat itulah YA CI A1 CA Wall Tit, 53,5 (mereka 
berkata, “Alangkah baiknya, andaikata En ta'at kepada Allah dan 
. ta'at (pula) kepada Rasul). Ini kalimat permulaan, seakan-akan 
dikatakan: Bagaimana keadaan mereka? Lalu dijawab: Mereka 
mengatakan.... Bisa juga maknanya: Pada hari ketika muka mereka 
dibolak-balikkan di dalam neraka, mereka berkata, “Alangkah baiknya 
seandainya kami... dst.” Mereka berharap bahwa mereka menaati 
Allah dan Rasul-Nya, serta beriman kepada apa yang beliau bawakan, 


sehingga mereka selamat dari adzab yang kini tengah mereka alami, 
sebagaimana selamatnya orang-orang yang beriman. Alif pada lafazh 
YAA, dan pada lafazh NAAM adalah alif yang terdapat pada tanda- 
tanda pemisah. Para ahli nahwu menyebutnya alifu al ithla', 
keterangannya telah dipaparkan di permulaan surah ini. 


= KE EL YG (Dan mereka berkata, Ya Tuhan 
Kami, sesungguhnya kami telah mena'ati pemimpin-pemimpin dan 
pembesar-pembesar kami). Kalimat ini di-'athf-kan (dirangkaikan) 
dengan kalimat yang pertama. Yang dimaksud dengan ô $ti dan i$ | 
adalah para pemimpin yang mencontohi urusan mereka di dunia, dan 
mereka mengikuti para pemimpin itu. Ini mengandung peringatan 
keras terhadap sikap mengekor (taglid). Di dalam Al Kitab yang mulia 
banyak sekali ayat yang memperingatkan tentang hal ini, tapi itu 
hanya bagi yang memahami makna Kalamullah dan mengikutinya 
serta menanamkannya di dalam dirinya, bukan untuk mereka yang 
termasuk jenis binatang dalam pemahaman, pembangkangan dan 
kuatnya fanatisme. 

Al Hasan dan Ibnu “Amir membacanya: Út, dengan kasrah 
pada faa* dalam bentuk jamak dari 354, yaitu jamak dari jamak. 
Mugatil berkata, “Yaitu orang-orang memberi suplay makanan dalam 
perang Badar.” Pendapat pertama lebih tepat, dan tidak ada indikasi 
untuk mengkhususkannya dengan makna golongan tertentu. 

Si lak (lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang 
benar)), yakni karena mereka menggambarkan kepada kami indahnya 
kufur terhadap Allah dan Rasul-Nya. Jalan dimaksud ini adalah 
tauhid. 

Kemudian mendoakan mereka dalam kondisi itu dengan 
mengatakan, h ghae gek ASA » (Ya Tuhan kami, timpakanlah 
kepada mereka adzab dua kali lipat), yakni dua kali lipat dari adzab 
kami. Qatadah berkata, “Yaitu adzab dunia dan akhirat.” Ada juga 
yang mengatakan, “Yaitu adzab kufur dan adzab kesesatan.” 


180 TAFSIR FATHUL QADIR 


.., 


EÍ prais (dan kutuklah mereka dengan kutukan yang 
besar). Jumhur membacanya: 1%% (banyak), dengan tsaa` bertitik tiga, 
yakni: laknat yang jumlahnya banyak lagi sangat keras. Oira'ah ini 
dipilih oleh Abu Hatim, Abu ‘Ubaid dan An-Nuhas. Sementara Ibnu 
Mas'ud beserta para sahabatnya, Yahya bin Wutsab dan ‘Ashim 
membacanya: DS dengan baa” bertitik satu, yakni: besar bentuknya 
dan berat menimpa mereka. . 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari 
“Aisyah, ia berkata, “Saudah keluar untuk suatu keperluannya (buang 
hajat) setelah ditetapkannya hijab. Ia seorang wanita yang berpostur 
tinggi sehingga tidak sulit mengenalinya bagi yang pernah 
mengetahuinya. Saat itu ia diliha# oleh “Umar, maka ia berkata, 
“Wahai Saudah. Sungguh, demi Allah, engkau tidak samar bagi kami. 
Karena itu, perhatikanlah bagaimana engkau keluar?” Maka ia pun 
segera kembali, sementara Rasulullah sedang di rumahku, saat itu 
beliau sedang makan malam, dan tangannya tengah memegang tandan 
kurma. Lalu Saudah masuk dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya tadi aku keluar karena suatu keperluanku, lalu “Umar 
mengatakan demikian dan demikian.” Kemudian turun wahyu kepada 
beliau, dan hingga selesai wahyu itu turun, tanda kurma masih beliau 
pegang dan tidak beliau letakkan, lalu beliau bersabda, of 459 óf 45 45) 
bas S3 (Sesungguhnya kalian telah diizinkan keluar untuk 
menyelesaikan keperluan kalian)” | | 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Sa'd, “Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Malik, ia 
berkata, “Para isteri Nabi & biasa keluar untuk memenuhi keperluan 
mereka, sementara beberapa orang munafik merintangi mereka dan 
mengganggu mereka, lalu dikatakanlah bahwa hal itu dilakukan oleh 
orang-orang munafik, maka mereka berkata, “Sebenarnya kami hanya 


8 Muttafag “alaih, Al Bukhari (5237) dan Muslim (4/1709). 


melakukannya terhadap para hamba sahaya.” Lalu turunlah ayat ini: 
ssr 3 31 8 


de enD Ja CA (CE (Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu).” 


Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b Al 
Oarazhi, ia berkata, “Seorang lelaki dari golongan munafik merintangi 
wanita-wanita mukmin dan mengganggu mereka, lalu ia ditegur, dan 
ia pun membela diri, “Aku kira itu hamba sahaya.” Maka Allah 
memerintahkan mereka agar menyelisihi pakaian hamba sahaya, dan 
agar mengulurkan. jilbabnya serta menutupi wajah mereka kecuali 
sebelah matanya. KA Ye ad adas (Yang demikian itu supaya mereka 
lebih mudah untuk dikenal), yakni: a olx sÍ (lebih mudah untuk 
dikenali)” . 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
. dari Ibnu “Abbas mengenai ayat ini, ia berkata, “Allah memerintahkan 
para wanita mukmin, apabila mereka keluar dari rumah mereka untuk 
menyelesaikan keperluan mereka (buang hajat) agar mereka menutupi 
wajah dari atas kepala mereka dengan jilbab dan hanya menampakkan 
sebelah mata saja.” 


“Abdurrazzag, “Abd bin Humaid, Abu Daud, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ummu 
Salamah, ia berkata, “Setelah diturunkannya ayat ini: ge < Or 
kaa (Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka), para wanita Anshar keluar dengan kepala yang seperti 
burung gagak pada keledai betina, sementara mereka mengenakan 
pakaian-pakaian hitam.” Demikian juga yang disebutkan di dalam Az- 
Zawa'id, dengan lafazh “keledai betina”, namun itu tidak ada 
maknanya, karena maksudnya adalah menyerupakan pakaian hitam 
mereka dengan burung gagak, dan bukan memaksudkan menyifati 
mereka dengan sifat keledai betina, sebagaimana halnya ungkapan: 
sala PETIS) 5 6 SW (seakan-akan di atas kepala mereka ada burung). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari “Aisyah, ia berkata, 
“Semoga Allah merahmati para wanita Anshar. Ketika diturunkannya 
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ayat: ISN J ZA CE (Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu), 
mereka merobek kain mereka, lalu mengenakannya pada kepala 
mereka, dan mereka shalat di belakang Rasulullah # seakan-akan ada 
burung gagak di atas kepala mereka.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Dulu ada wanita merdeka yang 
mengenakan pakaian seperti hamba sahaya, maka Allah 
memerintahkan para wanita mukmin agar mengulurkan jilbab mereka. 
Mengulurkan jilbab adalah hingga menutupi tubuh dan diikatkan pada 
sisi tubuhnya.” 


Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b mengenai 
firman-Nya, PAPAN Jo (Sesungguhnya jika tidak berhenti 
orang-orang munafik), yang dimaksud adalah kaum orang-orang 
munafik itu sendiri. SA Anh aa (orang-orang yang 
berpenyakit di dalam hatinya), yakni: keraguan, yaitu kaum munafik 
juga.” | 

Ibnu Sa'd juga meriwayatkan dari “Ubaid bin Jubair, ia 


berkata, “213 AAN, ni mb NG 3 Sih (orang-orang yang 
berpenyakit di dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan 
kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu)), yaitu semua orang 
munafik.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, E aji (niscaya Kami 
perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka), ia berkata, “(Yakni): 
niscaya Kami kuasakan kamu atas mereka.” 


AINI ea At MI Sean! BPA 
s Ie aa AN a SAK IN a 


Oka adas ai BELA NN CE Gang lte 
E Aang Al ab 05 333 Ka aaa KUA aa 


e por 
. 


Jeh soh; sia de BUNG MW) Cake bi 
£ ar s Ax, 1 Pi z 5. So SISI? P Peng 2. 4 x 
Nu oka) GENI kelas Wr KAA (he gl Sab 
KE La BAND 


z 2 200.73 > 492 mare Lr GA s pAr 
VE i M3 LI ANG NEH 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti 
orang-orang yang menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya 
dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan. Dan adalah dia 
seorang yang mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah. Hai 
orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
Dan barangsiapa mena'ati Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar. 
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul 
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu 
amat zhalim dan amat bodoh, sehingga Allah mengadzab orang- 
orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrikin 
laki-laki dan perempuan, dan sehingga Allah menerima taubat 
orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. Dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Os. Al Ahzaab [33]: 69-73) 
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Firman-Nya, (saya 153k MIS (janganlah kamu menjadi 
seperti orang-orang yang menyakiti Musa), yaitu mereka yang 
mengatakan, bahwa Musa berpenyakit kusta atau ada aib padanya. 
Riwayat tentang ini akan dikemukakan di akhir pembahasan bagian 
ini. Ayat ini mengandung pelajaran bagi kaum mukmin sekaligus 
peringatan bagi mereka agar tidak memasuki perkara-perkara yang 
bisa menyakiti Rasulullah. Muqatil berkata, “Allah menasihati kaum 
mukminin agar tidak menyakiti Muhammad @ sebagaimana Bani 
Israil menyakiti Musa.” 


Ada perbedaan pendapat mengenai apa yang menyakiti Nabi 
kita Muhammad @ sehingga diturunnya ayat ini. An-Naqqasy 
menceritakan, bahwa yang menyakiti Muhammad @ adalah ucapan 
mereka, “Zaid bin Muhammad.” Abu Wa'il mengatakan, “Bahwa 
Nabi & membagikan suatu pembagian, lalu seorang lelaki Anshar 
berkata, “Sesungguhnya pembagian ini tidak menginginkan keridhaan 
Allah?” Ada juga yang mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan Zaid bin Haritsah dan Zainab binti Jahsy serta 
perkataan-perkataan orang mengenai hal ini. 


e er 


Makna Gs Lai (Dan adalah dia seorang yang 
mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah): 3 GG A áis ó$ 
46-4 (Dan dia adalah seorang yang mempunyai kedudukan terhormat 
di sisi Allah). Kedudukan terhormat di sisi Allah adalah kedudukan 
yang tinggi. Ada juga yang mengatakan tentang penafsirannya, bahwa 
Allah berbicara secara langsung kepadanya. ` 


Jumhur membacanya: Lai (Dan adalah dia di sisi 
Allah), dengan nuun sebagai zharf majaziyah. Sedangkan Ibnu 


Mas'ud, Al A'masy dan Abu Haiwah membacanya: A &$ (hamba 
Allah), dengan baa bertitik satu, dari 244! (penghambaan). 


G pada kalimat Nae A AP (maka Allah membersihkannya 
dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan) adalah maushul atau 
mashdar, yakni: ô Jú mu G (dari apa yang mereka katakan), atau je. 
KAH (dari perkataan mereka). 


3? pan IB IMA 


D Jai pa Sit LE (Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kamu kepada Allah) dalam segala urusan. KL NG [AKA 
(dan katakanlah perkataan yang benar), yakni perkataan yang lurus 
dan benar. Oatadah dan Mugatil mengatakan, “Yakni: katakanlah 
perkataan yang benar mengenai Zainab, dan janganlah kalian 
menisbatkan kepada Nabi # apa-apa yang tidak benar.” “Ikrimah 
mengatakan, bahwa perkataan yang benar adalah Jaa ilaaha illallah. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah perkataan yang 
zhahirnya sesuai dengan batinnya. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
itu adalah yang menginginkan keridhaan Allah, bukan selain-Nya. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah mengupayakan 
perbaikan hubungan di antara sesama manusia. AJ! diambil dari 
Ssi 4 la edi dd (meluruskan incaran anak panah agar 
mengenai sasaran). Zhahirnya ayat ini, bahwa Allah memerintahkan 
mereka agar mengatakan perkataan yang benar dalam segala hal yang 
mereka lakukan dan mereka tinggalkan. Jadi tidak khusus pada satu 
macam saja, walaupun lafazhnya tidak mengindikasikan keumuman, 
namun konteksnya menunjukkan makna ini, karena Allah & 
menganjurkan para hamba-Nya agar mengatakan perkataan yang 
benar sehingga menyelisihi perkataan orang-orang yang mengatakan 
perkataan yang menyakiti hati. 


Kemudian Allah menyebutkan ganjaran yang akan diterima 
orang-orang yang melaksanakan perintah takwa dan mengatakan 
perkataan yang benar ini, Allah pun berfirman, KA Yaa 
(niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu), yakni 
menjadikannya baik, tidak ada yang rusak, sebagaimana yang Allah 


EN ad 


tunjukkan mereka kepadanya. 7 CG FA aws (dan mengampuni 
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bagimu dosa-dosamu), yakni menjadikannya dihapuskan lagi 
diampuni. 

ai al a da oa ga, (Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul- 
Nya) dalam melaksanakan ketaan dan menjauhi kemaksiatan. Ka 
Ci (maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 
besar), yakni memperoleh kebaikan yang besar, dan memperoleh 
kebaikan dunia dan akhirat. Kalimat ini sebagai kalimat permulaan 
yang menegaskan apa yang sebelumnya. 


Kemudian, setelah Allah & menerangkan kebaikan yang akan 
diperoleh oleh mereka yang taat setelah menerangkan adzab yang 
akan diperoleh oleh para pelaku kemaksiatan, selanjutnya Allah 
menerangkan agungnya perkara tugas-tugas syari'at dan sulitnya 
perkara ini. Allah berfirman, Jadi; SN KA BN IG 
Giaa Í, Ann Gk (Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 
amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya 
enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya). Para mufassir berbeda pendapat mengenai amanat 
yang disebutkan di sini. Al Wahidi berkata, “Makna amanat di sini 
menurut semua mufassir adalah ketaatan dan pelaksanaan kewajiban- 
kewajiban yang pelaksanaannya terkait dengan pahala dan menyia- 
nyiakannya terkait dengan siksa.” Al Ourthubi berkata, “Amanat ini 
mencakup semua urusan agama menurut pendapat yang benar, dan ini 
merupakan pendapat Jumhur.” 


Kemudian terjadi perbedaan pendapat mengenai rincian 
sebagiannya. Ibnu Mas'ud berkata, “Yaitu amanat harta, seperti titipan 
dan sebagainya.” Diriwayatkan juga darinya, bahwa itu adalah amanat 
dalam semua kewajiban, dan yang paling utamanya adalah amanat 
harta. 


Ubay bin Ka'b berkata, “Di antara amanat ini adalah wanita 
menjaga kesucian kemaluannya (kehormatannya).” 


Abu Darda berkata, “Mandi junub adalah amanat. Dan 
sesungguhnya Allah tidak menuntut amanat sesuatu pun dari anak 
Adam dalam agamanya selain itu.” 


Ibnu “Umar berkata, “Yang pertama kali Allah ciptakan pada 
manusia adalah kemaluannya, dan Allah berfirman, “Ini adalah 
amanat. Aku menitipkannya kepadamu, maka janganlah engkau 
gunakan kecuali dengan cara yang benar. Karena memeliharanya 
berarti memelihara dirimu.” Jadi kemaluan adalah amanat, telinga 
adalah amanat, mata adalah amanat, lisan adalah amat, perut adalah 
amanat, tangan adalah amanat, kaki adalah amanat. Dan tidak ada 
keimanan bagi yang tidak menjaga amanat padanya.” 


As-Suddi berkata, “Yaitu percayanya Adam kepada anaknya, 
Oabil, untuk menjaga anaknya, Habil, dan pengkhianatannya dengan 
membunuhnya.” Pendapat ini sangat jauh dari mengena. Entah 
mengapa As-Suddi menafsirkan ayat ini demikian. Jika memang 
demikian, tentu ada dalil yang menunjukkan itu, namun ternyata tidak 
ada dalilnya. Dan ayat ini tidak menceritakan tentang para hamba 
terdahulu, sehingga berpegang dengan itu adalah sangat jauh dari yang 
terjauh, dan lebih lemah daripada sarang laba-laba. Jika penafsiran ini 
berdasarkan parameter bahasa Arab, maka di dalam bahasanya orang 
. Arab tidak ada indikator yang membawakan pengertian amanat ini 
secara mutlak ke zaman awal mula alam ini. Jika penafsiran ini murni 
dari pandangannya, maka sesungguhnya Al Kitab yang mulia bukan 
untuk bermain-mainnya pandangan orang. Karena itu, ada ancaman 
bagi yang menafsirkan Al Our'an dengan pandangannya sendiri. Oleh 
karena itu, berhati-hatilah wahai para pencari kebenaran dalam 
menerima penafsiran-penafsiran seperti ini, dan kukuhkanlah tangan 
Anda dalam menafsirkan Kitabullah dengan instrumen bahasa Arab. 
Karena ini adalah Al Qur'an yang menggunakan bahasa Arab 


31 Shahih, dengan lafazh: 4 142 cal ai Y5 duy 9 (Tidak ada iman dan tidak pula 
agama bagi yang tidak memegang janji). 


188 TAFSIR FATHUL QADIR 


sebagaimana yang dinyatakan Allah. Jika sampai kepada Anda 
penafsiran dari Rasulullah $, maka janganlah Anda menoleh kepada 
yang lainnya. Demikian juga penafsiran yang berasal dari para sahabat 
#8, karena mereka termasuk orang-orang Arab dan tergolong para ahli 
bahasa Arab, maka Anda harus memadukan apa yang dikemukakan 
oleh seorang sahabat dengan instrumen bahasa Arab dan rahasia- 
rahasianya, Jalu ambillah semua itu, niscaya itu akan bermanfaat. 
Dalam pendahuluan kitab Tafsir ini telah kami kemukakan apa yang 
bisa mengarahkan Anda ke situ. 


Al Hasan berkata, “Sesungguhnya amat itu ditawarkan kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, lalu mereka berkata, “Ada apa di 
dalamnya?” Lalu Allah menjawab, “Jika engkau baik maka Aku akan 
mengganjarmu, dan jika tidak baik maka Aku akan mengadzabmu.' 
Mereka pun berkata, “Tidak.” 

Mujahid berkata, “Setelah Allah menciptakan Adam, Allah 
menawarkan amanat kepadanya. Lalu dikatakan itu kepadanya, maka 
ia pun berkata, “Aku telah mengembannya'.” Diriwayatkan juga 
menyerupai ini dari selain Al Hasan dan Mujahid. An-Nuhas perkata 
“Inilah pendapat yang dianut oleh para ahli tafsir.” 


Ada juga yang berpendapat, bahwa amanat ini adalah yang 
Allah titipkan pada langit, bumi, gunung-gunung dan semua makhluk, 
yaitu berupa bukti-bukti rububiyyah-Nya (Tuhan Pencipta dan 
Pemelihara) agar mereka menampakkanya, lalu mereka pun 
menampakkannya, kecuali manusia, mereka menyembunyikannya dan 
mengingkarinya. Demikian yang dikatakan oleh sebagian ahli kalam 
dalam menafsirkan Al Qur`an dengan pendapatnya yang menyimpang. 


Berdasarkan pemaknaan ini, maka makna CZ adalah G4b! (Kami. 
menunjukkan). 


Sejumlah ulama mengatakan, “Sebagaimana diketahui, bahwa 
benda mati tidak dapat memahami dan tidak pula dapat menjawab, 
maka harus diperkirakan adanya kehidupan pada semua itu. Maka 


“mengemukakan' pada ayat ini adalah memberikan pilihan, dan bukan 
paksaan.” 


Al Qaffal dan yang lainnya mengatakan, bahwa 
‘mengemukakan’ di dalam ayat ini adalah bentuk perumpamaan, 
yakni: sesungguhnya langit, bumi dan gunung-gunung yang begitu 
besarnya, seandainya mengembannya dengan berbagai tugas-tugasnya 
dan konsekwensinya, tentu tidak akan sanggup mengemban beban- 
beban syari'at yang mengandung pahala dan sika. Yakni: beban-beban 
itu adalah perkara yang besar sehingga tidak mampu diemban oleh 
langit, bumi dan gunung-gunung, namun manusia mau 
mengembannya, maka manusia itu amat zhalim dan amat bodoh, 
seandainya ia berfikir. Ini senada dengan firman-Nya, 6K J Ga asi d 
da “Kalau sekiranya kami menurunkan Al Our'an ini kepada 
sebuah gunung.” (Os. Al Hasyr (59): 21). 


Ada juga yang berpendapat, bahwa CZ ini bermanka CG 
(Kami adukan/pertarungkan), yakni: Kami pertarungkan amanat ini 
dengan langit, bumi dan gunung-gunung, lalu semuanya kalah dan 
amanat yang menang karena beratnya amanat terhadap semua ini. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa dikemukakannya amanat 
kepada langit, bumi, dan gunung-gunung adalah dari Adam AS, dan 
bahwa Allah & memerintahkannya untuk mengemukakan amanat itu 
kepada benda-benda tersebut. Pendapat ini juga merupakan 
penyimpangan, bukan penafsiran. | 


a S0 


Makna SN les, (dan dipikullah amanat itu oleh manusia), 
yakni dilaksanakan, dan dengan begitu manusia itu amat zhalim 
terhadap dirinya lagi bodoh menganai apa yang dilakukannya itu. 
Atau: bodoh terhadap kadar yang dimasukinya, sebagiamana yang 
dikatakan oleh Sa'id bin Jubair. Atau: bodoh terhadap Tuhannya, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hasan. 


Az-Zajjaj berkata, “Makna lk adalah mengkhianatinya, dan 
ayat ini memaksudkan orang-orang kafir, orang-orang fasik dan 
orang-orang durh: 


Ada juga yang mengatakan, bahwa makna t- adalah 
mengembannya dan menanggungnya, atau siap menerimanya secara 
fitrah. Atau: menerimanya ketika dikemukakan kepadanya di alam 
benih saat keluarnya anak keturunan Adam dari tulang punggungnya, 
— lalu diambillah sumpah atas mereka. 

SA NASA GA 


Laam ° pada firman-Nya, ai, oal 

Si SA Dea (sehingga Allah mengadzab aan. 
munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrikin laki-laki 
dan perempuan) terkait dengan (445, yakni: dan dipikullah amanat itu 
oleh manusia agar Allah mengadzab yang durhaka dan mengganjar 
yang taat. Berdasarkan pemaknaan ini, maka kalimat NANG A ab AI 
(Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh) kontradiktif 
antara kalimat ini dan tujuannya untuk memberitahukan tidak 
terpenuhinya amanat yang diembannya. 


Mugatil bin Sulaiman dan Mugatil bin Habban mengatakan, 
“Sehingga Allah mengadzab mereka karena mereka mengkhianati 
amanat, mendustakan para rasul, dan melanggar sumpah yang telah 
mereka nyatakan ketika mereka dikeluarkan dari punggung Adam.” 


t 
Al Hasan dan Qatadah berkata, “Mereka yang diadzab itu 
adalah mereka yang menghianati amanat itu. Dan mereka yang 
diterima taubatnya oleh Allah adalah yang melaksanakan amanat itu.” 


Ibnu Outaibah berkata, “Yakni: Kami mengemukakan itu agar 
tampak kemunafikan orang munafik dan kesyirikan orang musyrik, 
lalu Allah mengadzab mereka dan menampakkan keimanan orang 
beriman, lalu Allah menerima taubatnya, yakni memberinya ampunan 
dan rahmat bila terjadi ketidak-sempurnaan dalam sebagiaan ketaatan. 
Karena itulah Allah menyebutkan dengan lafazh taubat, maka hal ini 


menunjukkan, bahwa orang beriman yang durhaka akan keluar dari 
adzab itu.” 
4 A, san 


Le bian al 3G (Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang), yakni banyak memberikan ampunan dan rahmat 
bagi para hamba-Nya yang beriman bila mereka kurang dalam 
melaksanakan sesuatu yang diwajibkan atas mereka. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan amanat adalah akal. Tapi 
yang benar adalah apa yang kami kemukakan dari pendapat Jumhur, 
adapun selain itu, maka tidak lepas dari kelemahan karena tidak 
ditopang oleh makna bahasa Arab, dan tidak sesuai dengan konteks 
syari'at, serta tidak sesuai dengan konsekwensi pengertian amanat. 


Al Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan dari hadits Abu 
Mal ia berkata, “Rasulullah & pernah bersabda, 245 OS an 6 
Gi DAGA ai Da 6151 Ia ahb ái Pedal 2 T oslo 6 2 BI NG Ta 
sei gag An óy T Wang G3 Ul pp lal ag ab ia Y pa DA ang 
Lp Us da gd Pasi Je Ag du AB Wa yag lai sof 
Jkh a lab a ya sh AG daya as jas Dp wb ao Jag 
G gt Gb 0568 Jata da IA A) AN Ah ak Bah 
dan G2 Au Gi; dita 4 áb jadi 2133 En da Aoi Gl 
ua jl Gi Í G as a Mi ia GA PAN b M (Sesungguhnya Musa 
adalah seorang lelaki yang pemalu dan tertutup. Tidak ada yang 
terlihat dari kulitnya sedikit pun karena malu. Lalu ia diejek oleh 
yang mengejeknya dari kalangan Bani Israil, mereka mengatakan, 
Tidak ditutupi oleh penutup ini kecuali karena terdapat cela pada 
kulitnya, baik itu berupa kusta, atau penyakit kulit lainnya.” Kemudian 
Allah & hendak membebaskan Musa dari apa yang mereka katakan. 
Lalu pada suatu hari Musa berada sendirian, ia menanggalkan 
pakaiannya dan meletakkannya di atas batu, kemudian ia mandi. 
Setelah selesai mandi, ia menghampiri pakaiannya untuk 
mengambilnya, namun batu itu malah lari membawa pakaiannya. 
Maka Musa mengambil tongkatnya dan mengejar batu tersebut sambil 


berteriak, “Pakaianku, hai batu! Pakaianku, hai batu!” Hingga 
akhirnya ia sampai kepada sekerumunan Bani Israil, maka mereka 
pun melihatnya telanjang sebagai sebaik-baik apa yang diciptakan 
Allah. Maka dengan begitu Allah telah membebaskannya dari apa 
yang mereka tuduhkan. Lalu batu itu berhenti, dan Musa pun 
mengambil pakaiannya, lalu ia mengenakannya, dan memukul batu 
itu dengan tongkatnya. Demi Allah, sungguh ada bekas pada batu itu 
karena dipukul oleh Musa sebanyak tiga, empat, atau lima kali”? Al 
Bazzar, Ibnu Al Anbari, dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan yang 
serupa itu dari hadits Anas. 


— Diriwaytakan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam Al Mushannaf, 
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Al Hakim dan ia menshahihkannya, serta 
Ibnu Mardawaih, dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, Sik Kasa 
(saga A (janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa), ia berkata, “Yaitu mereka mengatakan bahwa Musa 
berpenyakit sopak. Maka pada suatu hari Musa keluar untuk mandi, 
lalu ia meletakkan pakaiannya di atas sebuah batu, lalu batu itu 
melarikan pakaiannya, maka Musa pun mengejarnya sambil telanjang 
hingga mencapai sekumpulan orang dari kalangan Bani Israil, maka 
mereka melihatnya dan tidak ada sopak padanya. Itulah firman-Nya, 
Lon 4 Me 06 | MAAE AA WE (maka Allah membersihkannya dari 
tuduhan-tuduhan yang mereka katakan. Dan adalah dia seorang yang 
mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah).” 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia menshahihkannya, dari 
jalur As-Suddi, dari Abu Malik, dari Ibnu ‘Abbas dan dari Murrah 
dari Ibnu Mas'ud, serta dari sahabat-sahabat lainnya: “Bahwa Allah 
mewahyukan kepada Musa, “Sesungguhnya Aku akan mewafatkan 
Harun, maka bawalah dia ke gunung anu dan anu.” Lalu keduanya 
berangkat menuju gunung tersebut, ternyata di sana ada sebuah batu 
dan sebuah rumah yang di dalamnya terdapat tempat tidur yang di 


2 Shahih, Al Bukhari (3404) dari hadits Abu Hurairah. 


atasnya terdapat sebuah kasur, angin pun berhembus segar. Tatkala 
Harun melihat gunung dan rumah serta isinya, ia merasa kagum, lalu 
ia berkata, “Hai Musa, aku ingin tidur di atas tempat tidur ini.” Musa 
berkata, “Tidurlah di atasnya.” Ia berkata, “Mari, engkau juga tidur 
bersamaku.’ Tatkala keduanya sedang tidur, maut menjemput Harun. 
Lalu setelah Harun wafat, rumah itu diangkat dan batu itu pun pergi, 
sementara tempat tidur itu diangkat ke langit. Ketika Musa kembali 
kepada Bani Israil, mereka berkata, “Dia telah membunuh Harun dan 
mendengkinya karena kecintaan Bani Israil terhadapnya.” Demikian 
itu karena Harun lebih lembut terhadap mereka, sementara Musa 
cenerung lebih keras terhadap mereka. Ketika tuduhan itu terdengar 
oleh Musa, ia berkata, “Celaka kalian, sesungguhnya dia itu 
saudaraku. Apakah kalian menuduhku telah membunuhnya?” Tatkala 
tuduhan itu semakin santer terhadapnya, Musa pun shalat dua raka'at 
kemudian bedo'a kepada Allah. Lalu diturunkanlah tempat tidur itu 
hingga mereka dapat melihatnya berada di antara langit dan bumi, 
maka mereka pun mempercayainya.” 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah & membagi-bagikan 
pembagian, lalu seorang lelaki berkata, “Sesungguhhnya ini 
pembagian yang tidak mengharapkan keridhaan Allah.” Lalu 
disampaikan hal itu kepada Nabi @, maka merah padamlan wajah 
beliau, kemudian beliau bersabda, Ida 2 541 Ga KH aga JP AN das, 
jab (Semoga rahmat Allah dilimpahkan kepada Musa. Sungguh 
beliau telah disakiti lebih banyak dari ini, namun beliau tetap 
bersabar).“ | 


Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari, ia berkata, “Rasulullah & 


83 Dikeluarkan oleh Al Hakim (2/579), dan ia mengatakan, “Shahih berdasarkan 
syarat Muslim, namun keduanya (Al Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkannya.” 
Dan ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

34 Muttafag “alaih, Al Bukhari (3459) dan Muslim (2/79). 


mengimami kami shalat Zhuhur, kemudian beliau bersabda, SUKA Ie 
GE (T. etaplah di tempat kalian). Kemudian beliau menghampiri kaum 
laki-laki dan bersabda, (dus Y33 145 èlg d 19435 SESAT OT asal di Oi 
(Sesungguhnya Allah memerintahkanku agar aku memerintahkan 
kalian supaya kalian bertakwa kepada Allah dan mengatakan 
perkataan yang benar). Kemudian beliau menghampiri kaum wanita 
dan bersabda, iao Yg jd ol At Sos ST SELAT Ol oat At GI 
(Sesungguhnya Allah memerintahkanku agar aku memerintahkan 
kalian supaya kalian bertakwa kepada Allah dan mengatakan 


perkataan yang benar)” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Al 
Anbari di dalam kitab Al Adhdad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, SUN X2 É, (Sesungguhnya Kami telah 
mengemukakan amanat), ia berkata, “Amanat adalah kewajiban- 
kewajiban yang ditawarkan Allah kepada langit, bumi, dan gunung- 
gunung, bahwa bila mereka menunaikannya maka Allah akan 
memberi mereka pahala, namun bila menyia-nyiakannya maka Allah 
akan mengadzab mereka. Maka mereka tidak mau mengemban itu 
karena khawatir tidak dapat menunaikannya, dan ini bukan 

“kemaksiatan tapi sebagai pengagungan terhadap agama Allah bila 
tidak dapat melaksanakannya. Kemudian Allah mengemukakannya 
kepada Adam, dan ia pun menerima untuk mengembannya. Itulah 
firman-Nya, jd KAL SKA NY ans (dan dipikullah amanat itu 
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat 
bodoh), yakni terpedaya oleh perintah Allah.” 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, “Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Al 
Anbari di dalam kitab Al Adhdadh, serta Al Hakim dan ia 


5 Dikeluarkan oleh Ahmad (4/391); Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al 
Majma’ (10/233), dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar. Di 
dalam sanadny terdapat Laits bin Zabi Salim, ia seorang mudallis. Adapun para 
perawi Ahmad yang lainnya adalah para perawi shahih. 
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menshahihkannya, dari Ibnu “Abbas mengenai ayat ini, ia berkata, 
“(Amanat) itu dikemukakan kepada Adam, lalu dikatakan kepadanya, 
“Terimalah itu dengan segala kandungannya. Jika engkau patuh maka 
Aku akan mengampunimu, namun bila engkau durhaka maka Aku 
akan mengadzabmu.” Maka ia pun menerimanya dengan segala 
kandungannya. Namun tidak berapa lama hanya dalam waktu antara 
waktu Ashar hingga malam dari hari tersebut, ia telah melakukan 
dosa.” “Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir juga meriwayatkan yang 
menyerupai itu darinya melalui jalur lainnya. 


SURAH SABA" 


Surah ini terdiri dari 54 (lima puluh empat) ayat yang 
semuanya Makkiyyah (diturunkan di Mekah). Al Ourthubi 
mengatakan, bahwa demikian menurut semua ulama kecuali satu ayat 
yang diperselisihkan, yaitu firman-Nya, Adi is A EIS (Dan 
orang-orang yang diberi ilmu (Ahli. Kitab) berpendapat. (ayat 6), 
dimana segolongan ulama mengatakan bahwa ayat ini Makkiyyah dan 
segolongan lainnya mengatakan Madaniyyah (diturunkan di 
Madinah). Insya Allah nanti akan dikemukakan perbedaan pendapat 
mengenai makna ayat ini, dan terkait dengan siapa ayat ini diturunkan. 
Ibnu Adh-Dharis, An-Nuhas, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi di 
dalam 4d-Dala`il meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Surah 
Saba` diturunkan di Mekah.” i 


TAFSIR FATHUL QADIR — 197 


SOE AL AG Bin AT 
Tn PA OI AN ILK Bill aa 
Pei ái ena bag Kah O 
ANA Bias NA AI ats O A 
PE ET PS ANIS KI yg Jara II sa 


- 
Lai - 


Le goa SAN . KEL KUA PA Hk b LA IA 
NA LN mai Gg Gi Ka 


- 


z sep LG Rr Laga |... g 1... Ga r 3. 
BRA Ka LG SEN 3 23 aa al Ji ea w 


Lap Jana 
JA ig LE NG Li 
Dg KS DAY KAS Sa La 
“Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit dan apa 
yang di bumi dan bagi-Nya (pula) segala puji di akhirat Dan Dia- 
lah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Dia mengetahui 
apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang keluar dari padanya, apa 
yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia-lah 
Yang Maha Penyayang lagi Maha Pengampun.Dan orang-orang 
yang kafir berkata, “Hari berbangkit itu tidak akan datang kepada 
kami. 'Katakanlah, “Pasti datang, demi Tuhanku yang mengetahui 
yang ghaib, sesungguhnya Kiamat itu pasti akan datang 
kepadamu. Tidak ada tersembunyi daripada-Nya seberat dzarrah 
pun yang ada di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) 
yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan tersebut di 
dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh),' supaya Allah memberi 
balasan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang shalih.Mereka itu adalah orang-orang yang baginya ampunan 
dan rezeki yang mulia.Dan orang-orang yang berusaha untuk 
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(menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka dapat 
melemahkan (menggagalkan adzab Kami), mereka itu memperoleh 
adzab, yaitu jenis) adzab yang pedih.Dan orang-orang yang diberi 

ilmu (Ahli Kitab) berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan 

kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar dan menunjuki 
(manusia) kepada jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Terpuji.Dan orang-orang kafir berkata (kepada teman-temannya), 
“Maukah kamu kami tunjukkan seorang laki-laki yang 
memberitakan kepadamu bahwa apabila badanmu telah hancur 
sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu benar-benar (akan 
dibangkitkan kembali) dalam ciptaan yang baru?Apakah dia 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah ataukah ada padanya 
penyakit gila? (Tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman 
kepada negeri akhirat berada dalam siksaan dan kesesatan yang 
Jauh.Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada 

di hadapan dan di belakang mereka?Jika Kami menghendaki, 

niscaya Kami benamkan mereka di bumi atau Kami jatuhkan 

kepada mereka gumpalan dari langit.Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Tuhan) bagi 
setiap hamba yang kembali (kepada-Nya).” (Os. Saba" (341: 1-9) 


Firman-Nya, Pn adi (Segala puji bagi Allah). Bentuk tarif 
(definitif) lafazh XS dan laam ikhtishash-nya mengindikasikan 
pengkhususan semua bentuk pujian kepada Allah @ sebagaimana 
yang telah dikemukakan di pembukaan buku ini.Maushul Isi 
berada pada posisi jarr sebagai na't atau badal, atau berada pada 
posisi nashab sebagai pengkhususan, atau berada pada posisi rafa’ 
dengan perkiraan sebagai mubtada`. 

Makna Na BeAT (yang memiliki apa yang di 
langit dan apa yang di bumi), bahwa semua yang ada di dalamnya 
berada di dalam kepemilikan-Nya dan di bawah kekuasaan-Nya, Dia 


berhak melakukan terhadapnya apa saja yang dikehendaki-Nya dan 
menetapkan apa saja yang diinginkan-Nya. Setiap nikmat yang sampai 
kepada hamba adalah termasuk yang diciptakan-Nya untuk itu, dan 
Dia anugerahkan itu kepadanya, lalu ia memuji-Nya atas segala apa 
yang ada di langit dan di bumi, maka itu adalah pujian bagi-Nya atas 
nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan kepada para hamba-Nya 
yang Dia telah menciptakan itu untuk mereka. 


Setelah Allah menerangkan bahwa pujian di dunia dari para 
hamba-Nya yang memuji-Nya adalah khusus bagi-Nya, selanjutnya 
Allah menerangkan bahwa pujian yang lainnya juga khusus baginya. 
Allah berfirman, gigi AN ls (dan bagi-Nya (pula) segala puji di 
akhirat). Lafazh A (bagi-Nya) terkait dengan Xi (pujian), atau 
terkait dengan khabar Ka, yakni pasa (di akhirat), karena lafazh 
ini terkait dengan keterkaitan umum, yaitu keadaan tetap atau 
serupanya. Maknanya: Bahwa adalah milik Allah & secara khusus 
pujian para hamba-Nya yang memuji-Nya di negeri akhirat apabila 
mereka masuk surga, sebagaimana pada firman-Nya, D KE ING; 
SG Si Dan mereka mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah 
yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami.” (Qs. Az-Zumar (39): 
74), firman-Nya, Kp 32 Sia a AH Segala puji bagi Allah yang 
telah menunjuki kami kepada (surga) ini.” (Qs. Al A'raaf [7]: 43), 
firman-Nya, SH SAS MAKA Segala puji bagi Allah yang 
telah menghilangkan duka cita dari kami.” (Os. Faathir [35]: 34), 
firman-Nya, A PARA EA GM “Yang menempatkan kami 
dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia-Nya.” (Qs. Faathir 
[35]: 35), dan firman-Nya, DAH o5 Ag KAI Aj 14365 Dan 
penutup do'a mereka ialah: Alhamdu Tillaahi Rabbil 'aalamin.” (Qs. 
Yuunus (10): 10). Jadi, Allah & yang MahaTerpuji di akhirat 
sebagaimana Dia juga MahaTerpuji di dunia, dan Dialah peinilik 
akhirat sebagaimana Dia juga pemilik dunia. 


IS Fa, (Dan Dia-lah Yang Maha Bijaksana), yang 
bijaksana Bea perkara dunia dan akhirat. IN (lagi Maha 
Mengetahui) segala perkara makhluk-Nya di dunia dan akhirat. Ada 
yang berpendapat, bahwa perbedaan antara kedua pujian ini, bahwa 
pujian di dunia adalah ibadah, sedangkan di akhirat adalah kenikmatan 


dan kegembiraan, karena di akhirat telah terlepas dari beban syari'at. 
Kemudian Allah & menyebutkan sebagian yang diliputi oleh 


ilmu-Nya dari perkara-perkara langit dan bumi. Allah berfirman, aa 
AN E ck L (Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi), yakni 
hujan, barang simpanan atau barang yang dipendam di dalamnya. b; 
Ga A (apa yang keluar dari padanya), yaitu tanaman, tumbuhan dan 
Wa KAN ap Pg S3 (apa yang turun dari langit), yaitu hujan, 
salju, embun, petir dan keberkahan, termasuk juga yang turun dari 
langit berupa para malaikat-Nya dan kitab-kitab-Nya kepada para 
nabi-Nya. [WA CA G5 (dan apa yang naik kepadanya), yaitu para 
malaikat dan amal-amal para hamba. 


Jumhur membacanya: 3 La, dengan fathah pada yaa" dan takhfif 
pada zaay, disandarkan kepada Ú. Sementara “Ali bin Abi Thalib dan 
As-Sulami membacanya: J53, dengan dhammah pada yaa` dan 
tasydid pada zaay, disandarkan kepada Allah &. 


GN IA 


wara) 5> y (Dan Dia-lah Yang Maha Penyayang) terhadap para 
hamba-Nya, S (lagi Maha Pengampun) dosa-dosa mereka. 


ATI I Ga 


KAN GE 1s SIG, $$ (Dan orang-orang yang kafir 
berkata, “Hari berbangkit itu tidak akan datang kepada kami. ). Yang 
dimaksud dengan orang-orang yang mengatakan ini adalah jenis orang 
kafir secara mutlak, atau kaum kafir Mekah secara khusus. Makna y 
KAN Kb (Hari berbangkit itu tidak akan datang kepada kami): 
bahwa Kiamat itu tidak ada pernah datang sampai kapan pun. Ini 
bentuk pengingkaran mereka terhadap keberadaan Hari Kiamat, dan 

bukan sekadar pengingkaran ketika mereka mengatakan ini atau ketika 
hidupnya mereka, padahal Kiamat itu benar-benar akan terjadi kelak. 


Maka Allah menyanggah mereka dan memerintahkan Rasul-Nya agar 
mengatakan kepada mereka, Ka Sa J (Katakanlah, ‘Pasti 
datang, demi Tuhanku). Kata sumpah ini untuk menegaskan kepastian 


datangnya. 


Jumhur membacanya: nah, ea taa” bertitik dua di 
atas, yakni: PALA) pia. Sedangkan Thalq Al Mv’allim membacanya: 
pSt, dengan yaa), ia menakwilkan 48141 dengan adi (hari) atau 
ER (waktu) [lafazh mudzakkar]. : Thalq mengatakan, “Aku 
mendengar guru-guru kami membacanya dengan yaa. Yakni dengan 
penggunaan maknanya, seakan-akan dikatakan: Sai Re (Pasti 
datang kepadamu hari berbangkit itu) atau 35il Re (Pasti datang 
kepadamu perintah-Nya itu), seperti pada firman-Nya, AY bak Ja 
dea AI Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah 
kedatangan malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka), 
atau kedatangan Tuhanmu.” (Qs. Al An'aam (6): 158). 


Nafi” dan Ibnu “Amir membacanya: Hai WE, dengan fara’ 
karena dianggap sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah: ¿55 ASN 
(tidak ada tersembunyi), atau dengan perkiraan adanya mubtada'" : 
Semenara “Ashim, Ibnu Katsir dan Abu “Amr membacanya: al Ae, 
dengan jarr karena dianggap sebagai na't 3 331 D). Hamzah dan Al 
Kisa'i membacanya: a, dengan jarr dan dengan shigah maan 
(bentuk kata yang menunjukkan sangat). 


Makna 22255 (Tidak ada tersembunyi daripada-Nya), 
tidak ada yang luput dari-Nya, tidak ada yang tertutup bagi-Nya, dan 
tidak jauh, A5 AAS NG Ni EN, SA 8 23 5 Ja (seberat 
dzarrah pun yang ada di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada 
(pula) yang lebih kecil dari itu) ) beratanya peA Is (dan yang lebih 
besar) dari itu, La an 3 NI | (melainkan tersebut di dalam Kitab 
yang nyata) yaituLauh Mahfuzh. Maknanya: kecuali itu semua telah 
tercantum di dalam Lauh Mahfuzh yang mencakup segala 


pengetahuan Allah @, maka ini menegaskan tidak adanya 
ketersembunyian. 


KA 


Jumhur membacanya: Gas, dengan dhammah pada zaay. 
Yahya bin Wutsab membacanya: 6543, dengan kasrah pada zaay. Al 
Farra' berkata, “Dengan kasrah lebih aku sukai. Keduanya adalah dua 
macam logat, dikatakan jai -G;$ dan jai -G55 apabila jauh dan 
tidak hadir.” 

Jumhur membacanya: JAS dan é= EA dengan rafa’ 
sebagai mubtada`, dan khabar-nya adalah: ai E Í (melainkan 
tersebut di dalam Kitab), atau karena di- thf kan kepada KA 
Sementara Qatadah dan Al A'masy membacanya dengan dhammah 
(sket Yg dan 55195] karena di- 'athf.kan kepada ria atau karena Y ini 
dianggap sebagai pembebas (penafi) dimana ism-nya mabni dengan 
fathah. 


14 AA A 


Laam pada kalimat KADA Ika KA A DG 52 (supaya 
Allah memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih) adalah laam ta'lil (alasan) untuk 
kalimat ah (Pasti datang kepadamu), yakni datangnya Kiamat 
yang faidahnya melahirkan ganjaran bagi orang-orang beriman dan 
siksaan bagi orang-orang kafir. 

Kata penunjuk Afà (Mereka itu) menunjukkan kepada 
maushul, yakni: mereka itu orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih, Bera (adalah orang-orang yang 
baginya ampunan) bagi dosa-dosa mereka, X5 3 DIA (dan rezeki 
yang mulia), yaitu surga, disebabkan oleh keimanan dan amal shalih 
mereka berkat karunia dari Allah & kepada mereka. 


Kemudian Allah menyebutkan golongan orang-orang kafir 
yang disiksa ketika datangnya Hari Kiamat, Allah berfirman, 3 
Gagas ASIA Ae jan (Dan orang-orang yang berusaha untuk 
(menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka dapat 


melemahkan (menggagalkan adzab Kami)), yakni berusaha menetang 
ayat-ayat Kami yang diturunkan kepada para rasul, mencemarinya dan 
| menghalangi orang lain darinya. Makna Sepa adalah mengira bahwa 
mereka bisa luput dari Kami dan tidak terkena adzab Kami. Demikian 
ini karena anggapan mereka bahwa mereka tidak akan dibangkitkan 
kembali. Dikatakan jsté dan 4:46! apabila mengalahkan dan 
mendahuluinya. | 


Jumhur membacanya: apa, sedangkan Ibnu Katsir, Ibnu 
Muhaishin, Mujahid dan Abu “Amr membacanya: ja, yakni 
menyimpangkan manusia dari mengimani ayat-ayat. 


dd si (mereka itu), yakni orang-orang yang mengusahakan itu, 
Be LA (memperoleh adzab, yaitu (jenis) adzab). 143)! adalah 
Sada (adzab), jadi «4 ini untuk keterangan. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa #5! adalah adzab yang paling buruk dan paling 
keras. Pendapat pertama lebih tepat, contohnya adalah firman Allah 
B, KAI: Ga an VA Dt IS “Sebab itu Kami timpakan atas 
orang-orang yang zhalim itu siksaan dari langit.” (Qs. Al Baqarah 
(21: 59). 


Jumhur membacanya: Ji (yang pedih), dengan jaar sebagai 
sifat >) Sedangkan Ibnu Katsir dan Hafsh dari ‘Ashim 
membacanya: Zn dengan rafa’ sebagai sifat dari 155. Makna Ai 
adalah yang sangat menyakitkan (sangat pedih). 

a PING a Ahá si La Bn (Dan orang- 
orang yang diberi Ta (Ahli Kitab) berpendapat bahwa wahyu yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar). Setelah Allah 
menyebutkan orang-orang yang berusaha menentang ayat-ayat Allah, 
selanjutnya Allah menyebutkan orang-orang yang mengimaninya. 
Makna Ai (5 AN gss Sp» (Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli 
Kitab) berpendapat), yakni orang-orang yang mengetahui, yaitu para 
sahabat. Mugatil berkata, “Mereka adalah orang-orang beriman dari 
kalangan ahli kitab."Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka 
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adalah semua kaum muslimin.Maushul di sini [<4] adalah maf'ul 
pertama dari s4, dan maful Keduanya adalah gi. Dhamir-nya 
adalah dhamir fashl. 


Jumhur membacanya dengan nashab, sementara Ibnu Abi 
‘Ablah membacanya dengan rafa’ karena dianggap sebagai khabar 
dari dhamir tersebut. Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai 
maf'ul kedua, dan ini adalah logatnya Bani Tamim, karena mereka 
men-ta'rifapa yang setelah dhamir fadhl. Sementara Al Farra' 
memilih rafa', sedangkan ahli bahasa lainnya menyelisihinya dan 
mengatakan bahwa nashab lebih banyak. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa 573 (berpendapat) di- 'athf- 
kan kepada Ga (supaya Allah memberi balasan), demikian 
pendapat Az-Zajjaj dan Al Farra'. Pendapat mereka disanggah, bahwa 
kalimat < GA (supaya Allah memberi balasan) berkaitan Dn 
kalimat pen (Pasti datang), dan tidak dikatakan, ii Kusta 

Sa OT ol ala AA KAN S3 (Kiamat itu pasti datang kepadamu 
supaya orang-orang yang diberi ilmu menyaksikan bahwa Al Our'an 
itu adalah benar). Yang lebih tepat, bahwa ini adalah kalimat 
permulaan untuk menepiskan apa yang dikatakan oleh orang-orang 
yang berusaha menentang ayat-ayat Allah, yakni: sesungguhnya usaha 
mereka itu menunjukkan kebodohan mereka, karena mereka 
menyelisihi apa yang diketahui oleh para ahli ilmu mengenai Al 
Qur'an. 

Janaki AA Yi pye dc 6242) (dan menunjuki (manusia) kepada 
jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji), kalimat ini di- 
'athfikan kepada ZA dalam 'athf fil kepada ism, karena 
penakwilannya seperti penakwilan pada firman-Nya, Oh 
aa sis mengembangkan dan mengatupkan sayapnya.” (Os. Al Mulk 
[67]: 19), yakni: ab (dan mengatupkan sayapnya). Jadi seakan- 
akan dikatakan: 6343 (dan pemberi petunjuk). 


- Ada juga yang berpendapat, bahwa ini kalimat permulaan, dan 
fa'il-nya adalah dhamir yang kembali kepada fa'il JA yaitu Al 
Our'an. 


britai adalah Pan (jalan), yakni: HAI ap Si SA (dan 
'menunjuki (manusia) kepada jalan) ad (Tuhan Yang Maha Perkasa) 
di dalam kerajaan-Nya, AA lagi Maha Terpuji) di kalangan para 


makhluk-Nya. Maksudnya: bahwa ia menunjuki manusia kepada 
agama Allah, yaitu tauhid. 


Kemudian Allah @ menyebutkan bentuk lainnya dari 
perkataan para pengingkar hari berbangkit, Allah berfirman, gió; 
EA (Dan orang-orang kafir berkata [kepada teman-temannya)), 


"yakni sebagian mereka mengatakan kepada sebagian lainnya. 


Mn ga KEN na 


4 x Ja (Maukah kamu kami tunjukkan seorang laki- 
laki), Lane adalah Muhammad @, yakni: J45 Si Sha Ja 
(Maukah kamu kami tunjukkan seorang laki- laki). KEL (yang 
memberitakan kepadamu), yakni: mengabarkan kepada kalian 1 tentang 
suami perkara aneh dan berita janggal, yaitu bahwa kamu, Kn KA SAH 
AS 5: (apabila badanmu telah hancur sehancur-hancurnya), yakni 
luluh lantak dan berantakan, terpotong-potong dan menjadi tulang 
belulang dan menjadi tanah, BEE KEI (sesungguhnya kamu 
benar-benar (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan yang baru), 
yakni diciptakan kembali menjadi ciptaan yang baru, dibangkitkan 
kembali dari kuburan kalian dalam keadaan hidup dan kembali ke 
bentuk kalian semula, Perkataan ini dilonarkan oleh sebagian mereka 
kepada sebagian lainnya sebagai cemoohan terhadap apa yang 
diancamkan Allah kepada mereka melalui lisan Rasul-Nya mengenai 
pembangkitan kembali. Perkataan ini mereka ungkapkan untuk 
mengundang tawa dari perkataan itu. 


- Lafazh É] berada pada posisi nashab karena pengaruh 53 In 


An-Nuhas berkata, “'“Amil-nya di sini tidak boleh KEL pa 
memberitakan kepadamu), karena ia tidak memberitahu mereka pada 
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waktu itu, dan juga 'amil-nya di sini tidak boleh apa yang setelah ój 
karena mempengaruhi apa yang sebelumnya. ” Sementara Az-Zajjaj 
membolehkan 'amil-nya di sini dibuang, perkiraannya: 854 45 Pa 15) 

sx (apabila badanmu telah hancur sehancur-hancurnya, maka kamu 
re dibangkitkan kembali), atau: 4344 15) bata (SSL (225 (kalian 
diberitahu bahwa kalian akan dibangkitkan kembali apabila telah 
hancur). Al Mahduwi berkata, “Di sini 'amil-nya tidak boleh Haa A 
karena lafazh ini sebagai mudhaf ilaih, sedangkan mudhaf ilah tidak 
mempengaruhi mudhaf.” Asal makna KIH [yakni dari 555] adalah 
merobek sesuatu.Dikatakan ba Ip Biak UB a OP dan LH 
3 3322 (pakaian yang robek). 


Kemudian Allah & menceritakan tentang orang-orang kafir 
itu, bahwa mereka mengolok-olokkan pembangkitan kembali yang 
diancamkan oleh Rasuullah 2 kepada mereka itu antara dua hal, 
mereka mengatakan, Xx .w, | SSI Íe EA (Apakah dia mengada- 
adakan kebohongan Dn Allah ataukah ada padanya penyakit 
gila?), yani apakah ia berdusta mengenai apa yang dikatakannya itu, 
ataukah ia menderita kegilaan sehingga tidak menyadari apa yang 
dikatakannya? Hamzah pada kalimat (Af adalah hamzah istifham 
(partikel tanya), dan karenanya hamzah washl-nya dibuang 
sebagaimana yang telah lalu pada frrman-Nya, CH Jl “Adakah ia 
melihat yang ghaib.” (Os. Maryam (19): 78). 


Kemudian Allah Æ membantan apa yang mereka katakan 
mengenai Rasul-Nya, Allah berfirman, Sia wah DI St 
mai ya, ((Tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman kepada . 
negeri akhirat berada dalam siksaan dan kesesatan yang jauh), yakni 
perihalnya tidak sebagaiman yang mereka nyatakan, tapi mereka 
itulah orang-orang yang menyimpang dari pemahaman yang benar dan 
pengetahuan tentang hakikat-hakikat, karena itu mereka kufur 
terhadap akhirat dan tidak mempercayai apa yang dibawakannya 
kepada mereka. Karena sebab itu mereka layak mendapat adzab yang 


kekal di akhirat, dan kini mereka berada di dalam kesesatan yang 
sangat jauh dari kebenaran. 


Kemudian Allah @ mengecam mereka karena keberanian 
mereka mendustakan Rasul-Nya, Allah -juga menerangkan kepada 
mereka, bahwa hal itu mereka lakukan karena mereka tidak berfikir 
dan tidak menghayati ciptaan langit dan bumi, dan bahwa Dzat yang 
kuasa menciptakan hal-hal besar ini, tentunya kuasa pula untuk 
membangkitkan para makhluk-Nya yang lebih kecil dari itu dan 
mengulanginya kembali dengan sifat-sifat yang sama. 


Makna HAL AU dl wang ada di hadapan dan di 
belakang mereka), bahwa apabila mereka melihat, maka mereka 
melihat ke langit, maka mereka melihat langit di belakang mereka dan 
di hadapan mereka, dan begitu juga bila mereka melihat ke bumi, 
maka mereka melihatnya di belakang dan di hadapan mereka. Maka 
langit dan bumi meliputi mereka, dan Dia Maha Kuasa untuk 
menimpakan adzab yang dikehendaki-Nya kepada mereka disebabkan 
kekufuran mereka dan pendustaan mereka terhadap Rasul-Nya, serta 


pengingkaran mereka terhadap pembangkitan kembali setelah mati. 
Ayat ini mencakup dua hal: 


Pertama: Bahwa makhluk yang Allah ciptakan berupa ingk 
dan bumi menunjukkan kesempurnaan kekuasaan terhadap yang lebih 
kecil dari itu, yaitu pembangkitan kembali, sebagaimana 'pada firman- 
Nya, AL Ge das pa SNG gan Gi sií SA “Dan Tidaklgh 
Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan 
kembali jasad-jasad mereka yang sudah hancur itu?” (Os. Yaasiin 
[36]: 81). 

Kedua: Ancaman bagi mereka, bahwa Dzat yang menciptakan 
langit dan bumi dengan karakter yang demikian ini, yang meliputi 
seluruh makhluk padanya, adalah Maha Kuasa untuk menyegerakan 
adzab bagi mereka. 


SN me AAN ol (Jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
benamkan mereka di bumi) sebagaimana dibenamkannya Qarun. 5 
KAN Ga KS lo La (atau Kami jatuhkan kepada mereka 
sumpalan, yakni potongan-potongan Ki * (dari langit) 
sebagaimana Allah menjatuhkannya kepad penduduk Aikah, 
bagaimana mereka bisa selamat dari itu? 


Jumhur membacanya: ts ol Jika Kami menghendaki), dengan 
nuun al 'azhamah, juga pada lafazh: WA dan ina Sementara 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan yaa` bertitik dua di 
bawah pada ketiga fi | ini [LA SI dan kaki], yakni A1 (23 & (Jika 
Allah menghendaki). Al Kisa'i membacanya dengan meng-idhgham- 
kan (memasukkan) faa' kedalam baa' pada kalimat kas ii Abu 
“Ali Al Farisi berkata, “Ini tidak boleh, karena faa` termasuk huruf 
bibir bawah dan ujung gigi seri atas, ini berbeda dengan huruf baa.” 
Jumhur membacanya: Ws , dengan sukun pada siin, sedangkan Hafsh 
dan As-Sulami membacanya: WS, dengan fathah. 


NG 3 J (Sesungguhnya pada yang demikian itu), yakni yang 
telah disebutkan itu, yakni penciptaan langit dan bumi. KI (benar- 
penar terdapat tanda (kekuasaan Tuhan)) yang sangat jelas. Je K 
ya 2 (bagi setiap hamba yang kembali (kepada-Nya)), yakni kembali 
kepada Tuhannya dengan bertaubat dan ikhlas. Dikhususkannya 
penyebutan “yang kembali” karena dialah yang mengambil manfaat 
dengan memikirkannya. | | 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi mengenai 
firman-Nya, A ar (Dia mêngelahah. apa yang masuk ke 
dalam bumi), ia berkata, “(Yakni) hujan. Kan TA G3 (apa yang keluar 
dari padanya), yakni tumbuh-tumbuhan. KAN Ga dn P , Las (apa yang 
turun dari langit), yakni malaikat. Ba G5 (dan apa yang naik 
kepadanya), yakni malaikat.” 

“Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah mengenai firman-Nya, 2 z= (yaitu 


(jenis) adzab yang pedih), ia berkata, “5x5! adalah adzab pedih yang 
menyakitkan.” Kemudian mengenai firman-Nya, Idi isi adl, 
(Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat), ia 
berkata, “(Yakni) para sahabat Muhammad.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak mengenai 
ayat ini, ia berkata, “Yakni orang-orang beriman dari kalangan ahli 
kitab.” 


“Abdurrazzag, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Oatadah mengenai firman- 
Nya, ab San IEAA (Dan orang-orang kafir berkata 
(kepada teman-temannya), ‘Maukah kamu kami tunjukkan seorang 
laki-laki), ia berkata, “Itu dikatakan oleh kaum musyrik Quraisy. (5) 
da (ge (apabila badanmu telah hancur sehancur-hancurnya), 
yakni: apabila bumi telah memakan kalian dan kalian telah menjadi 
tulang belulang dan dicabik-cabik oleh binatang buas dan burung. KE] 
aAa (sesungguhnya kamu benar-benar (akan dibangkitkan 
kembali) dalam ciptaan yang baru), yakni: benar-benar kalian akan 
dihidupkan dan dibangkitkan kembali. Mereka mengatakan itu untuk 
mendustakannya. s ca A PISA li (Apakah dia mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah ataukah ada padanya penyakit 
gila?). 

Mereka mengatakan, bahwa beliau itu mengada-adakan 


pa 


kebohongan terhadap Allah atau memang gila. 1:3 eh CASA 


Yuu “at 


PNG LAN Gi ANE (Maka apakah mereka tidak melihat langit 
dan bumi yang ada di hadapan dan di belakang mereka?). Mereka 
mengatakan, “Sesungguhnya jika engkau melihat ke sebelah kananmu, 
kesebelah kirimu, ke hadapanmu dan ke belakangmu, maka engkau 
akan melihat langit dan bumi.” GAN; io) Vika Kami 
menghendaki, niscaya Kami benamkan mereka di bumi) sebagaimana 
telah Kami benamkan umat-umat sebelum mereka. KS ak DAN 
KG (atau Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan dari 


langit), yakni kepingan-kepingan dari langit. Jika Allah berkehendak 
untuk mengadzab dengan langit-Nya, maka Dia akan melakukannya, 
dan jika Dia berkehendak untuk mengadzab dengan bumi-Nya, maka 
Dia akan | melakukannya. Dan setiap makhluk-Nya adalah bala tentara- 
Nya. ya Ie KIKI G3 g 36) (Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar 2. tanda (kekuasaan Tuhan) bagi setiap hamba 
yang kembali (kepada-Nya)), yakni bertaubat lagi menghadap kepada 
Allah.” 
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“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud kurnia dari 
Kami. (Kami berfirman), “Hai gunung-gunung dan burung-burung, 
bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud. 'Dan Kami telah 
melunakkan besi untuknya, (yaitu) buatlah baju besi yang besar- 
besar dan ukurlah anyamannyaj dan kerjakanlah amalan yang 
Shalih. Sesungguhnya Aku melihat apa yang Kamu kerjakan. Dan 


(Kami tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di 
waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di 
waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami 
alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebagian dari jin ada yang 
bekerja di hadapanya (di bawah kekuasaanya) dengan izin 
Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di antara mereka dari 
perintah Kami, Kami rasakan kepadanya adzab neraka yang apinya 
menyala-nyala. Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan patung- 
patung, dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk 
yang tetap (berada diatas tungku). Bekerjalah hai keluarga Daud 
untuk bersyukur (kepada Allah).Dan sedikit sekali dari hamba- 
hamba-Ku yang berterima kasih.Maka tatkala Kami telah 

menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan . 
kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan 
tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa 
kalau sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka 
tidak tetap di dalam siksa yang menghinakan.” 


(Os. Saba" [34]: 10-14) 


Kemudian Allah & menyebutkan di antara para hamba-Nya 
yang bertaubat (kembali) kepada-Nya, yaitu Daud dan Sulaiman : 
sebagaimana yang Allah firmankan mengenai Daud, $55 27226 
ng ES“ Maka ia meminta ampun kepada Rabbnya lalu menyungkur 
sujud dan bertaubat.” (Os. Shaad (38): 24). Dan Allah berfirman 
mengenai Sulaiman, ci Ka Ta de kdidan Kami jadikan 
(dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena 
sakit), kemudian ia bertaubat” (Os. Shaad [38]: 34). Allah pun 

PIN Ae oA 


berfirman, SLS A 31> bula Jah, (Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
kepada Daud kurnia dari Kami), yakni Kami berikan kepadanya 
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disebabkan taubatnya sebagai anugerah dari Kami atas para nabi 
lainnya. 


Ada perbedaan pendapat mengenai Yai (karunia) ini. Ada 
yang mengatakan baha itu adalah kenabian, ada yang mengatakan 
Zabur, ada yang mengatakan ilmu, ada juga yang mengatakan 
kekuatan sebagaimana pada firman-Nya, AYUNG 536 Gas Sitosdan 
ingatlah hamba Kami Daud yang mempunyai kekuatan.” (Os. Shaad 
[38]: 17). Ada yang mengatakan penundukkan gunung-gunung 
sebagaimana pada firman-Nya, tan ağ Sos ((Kami berfirman), “Hai 
gunung-gunung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud.” Ada 
juga yang mengatakan taubat, ada juga yang mengatakan memberi 
keputusan dengan adil sebagaimana pada firman-Nya, dilas Ó 33145 
KANA NA d X6 Ag 32 Hai Daud, sesungguhnya Kami 
menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah 
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil.” (Qs. Shaad (38): 
26). Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah dilunakkan besi 
untuknya sebagaimana pada firman-Nya, KM, (Dan Kami 
telah melunakkan besi untuknya), dan ada juga yang mengatakan 
bahwa itu adalah kebagusan suara. Yang lebih tepat, bahwa yang 
dimaksud ini adalah yang Allah sebutkan setelahnya pada firman-Nya, 
des (Hai gunung-gunung) hingga akhir ayat. 


Aee st 


Kalimat „4% BNI ((Kami berfirman), “Hai gunung- 
gunung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud.) diperkirakan 
adanya perkataan, yakni: Jus 4 uh (Kami berfirman, “Hai gunung- 
gunung..). &wI [yakni dari A) adalah z4! (tasbih), sebagaimana 
pada firman-Nya, Ga raaa IN CAS GK Sesungguhnya Kami 
menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersama dia (Daud).” 
(Qs. Shaad (38): 18). Abu Maisarah berkata, “Yaitu bertasbih menurut 
logat Habasyah.” Adalah Daud, apabila ia bertasbih, maka gunung- 
gunung pun bertasbih bersamanya. Makna bertasbihnya gunung- 
gunung, bahwa Allah menjadikannya mampu melakukan itu, atau 


menjadikan tasbih padanya sebagai mukjizatnya Daud. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa makna Asa 33 adalah berjalanlah bersamanya, 
yaitu dari Can yang artinya perjalanan siang hari bersama-sama. 
Contonya ungkapan Ibnu Muqbil: 


i nr HA Hah G3 GAS AJI Ii t 


“Kami berjumpa dengan warga desa yang berjalan siang hari setelah 


kami menghalau sengatan matahari dan gerombolan bersayap.” 


Jumhur membacanya: sh dengan hamzah dan tasydid pada 
wawu dalam bentuk perintah dari Ù, yaitu kembali, tasbih, 
berjalan atau menangis. Ibnu “Abbas, Al Haan, Oatadah dan Ibnu Abi 
Ishag membacanya: sl dengan dhammah pada hamzah dalam bentuk 
perintah “sja —CT yang artinya kembali, yakni: kembalilah 
bersamanya. 


Jumhur membacanya: Pen dengan nashab karena di-'athf- 
kan kepada 9455 dengan makna: jak)! 4 ú; (dan Kami tundukkan 
burung-burung untuknya), karena memberikan burung-burung 
kepadanya berarti menundukkannya untuknya. Atau di- athf-kan 
kepada posisi Sea (Hai gunung-gunung) karena posisinya 
diperkirakan manshub, maknanya: EAN Jai WAU (Kami seru 
gunung-gunung dan burung-burung). Sibawaih dan Abu “Amr bin Al 
“Ala' mengatakan, bahwa manshub-nya itu karena fil yang 
disembunyikan, dengan makna: jak)! 4 Gyan (dan Kami tundukkan 
burung-burung untuknya). 

Az-Zajjaj dan An-Nuhas mengatakan, bahwa bisa juga itu 
karena sebagai maf'ul ma'ahu, seperti halnya ungkapan: ARI Sua 
da (air dan kayu itu sejajar). Al Kisa'i mengatakan, bahwa lafazh 
ini di- 'athf-kan kepada IL, tapi denga perkiraan adanya mudhaf yang 
dibuang, yakni: Aa era Waah SULIT (Kami berikan kepada Daud 
kurnia dan tasbihnya burung-burung). 
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As-Sulami, Al A'raj, Ya'gub, Abu Naufal, Ibnu Ishag, Nashr 
bin ‘Ashim; Ibnu Hurmuz dan Maslamah bin “Abdul Malik 
membacanya dengan rafa’ [jalada] karena di- 'athf-kan kepada lafazh 
tadi, atau kepada kata yang disembunyikan pada ag karena adanya 
pemisah antara yang di-'athfkan dengan yang di-'athf-kan 
kepadanya. 


Sat At (Dan Kami telah melunakkan besi untuknya). 
Kalimat ini di-'athfikan kepada Gile, yakni: Kami menjadikannya 
lunak sehingga ia bisa membentuknya sesuai dengan kehendaknya. Al 
Hasan berkata, “Besi menjadi seperti lilin yang bisa dibentuk tanpa 
dipanaskan api.” As-Suddi berkata, “Besi di tangannya seperti tanah 
basah, pasta dan lilin yang bisa dibentuk sesuai kehendaknya tanpa 
dipanaskan api dan tanpa dipukul dengan palu. "Demikian juga yang 
dikatakan oleh Mugatil.Daud bisa menyelesaikan pembuatan baju 
tameng besi hanya pada sebagian hari saja. 


nc... 


BAPA ngran JP A (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar), 
tentang lafazh St ini ada dua kemungkinan, 


Pertama: Bahwa ini adalah mashdar dengan anggapan 
dibuangnya harfjarr, yakni: Jadi ob (yaitu buatlah). 


Kedua: Bahwa ini sebagai penafsir kalimat: Kir (Dan Kami 
telah melunakkan). Pendapat ini perlu ditinjau lebih jauh, karena 
lafazh ini hanya terdapat setelah perkataan (al-gaul) atau yang 
semaknanya. Sebagian mereka memperkirakan adanya fi yang 
mengandung makna perkataan (al-gaul), perkiraannya: tk ot bú isat 
(dan Kami perintahkan kepadanya: Buatlah...) 


Lafazh Sa (yang besar-besar) adalah sifat untuk maushuf 
yang dibuang, yakni: SW 12333 (baju besi-baju besi). SAWUI adalah 
yang lengkap lagi lebar. Dikatakan byah & dan DI & atau lainnya 
apabila baju besi dan pakaian itu lebar dapat menutupi pemakainya 
dan masih ada lebihnya. 


ABET (dan ukurlah anyamannya). $543 adalah anyaman 
baju besi. Dikatakan 55431 dan 3551, seperti juga SAJ! dan 385! untuk 
sebutan bagi pembuat baju besi. juga berarti sad (jahitan), 
dikatakan 3,14 -354 apabila menjahit. Contohnya AKI 34 apabila 
berbicara secara berturut-turut. Contohnya dari hadits “Aisyah: Reg d 
(Sa Capai Selai akng aji d Lo SIN (Nabi @ tidak pernah 
berbicara berturut-turut seperti berturut-turutnya kalian). Sibawaih 
berkata, “Dari itu ada istilah 4%, yakni (554 (mengalir).”Makna 354 
I jadi (menganyam baju besi) adalah membuatnya dengan teliti, 6 
susunan rangkaian lobang-lobangnya tertata rapi tidak kacau. 
Contohnya ungkapan Lubaid: 


D o- P Í ús A A åa ce 
para s dsb Jk skaf La aa Ska 
“Menganyam baju-baju besi yang bersusun anyamannya, 


agar memperoleh panjangnya hidup yang tidak diharapkan.” 
Ungkapan Abu Dzu'aib Al Hudzali: 


SI Ep al 513 315 MAH DG ana keiss 363 
“Keduanya mengenakan dua anyaman yang dibuat 


Daud ketika membuat baju besi besar yang bergantung.” 


Qatadah berkata, “Baju besi sebelum masa Daud sangat berat, 
karena itu Daud diperintahkan untuk mengukur agar bisa memadukan 
bobot keringanan dan kwalitas perlindungan. Yakni mengukur kedua 
unsur ini sehingga tidak hanya mementingkan perlindungan namun 
sangat berat, dan tidak pula hanya mementingkan ringannya namun 
tidak berfungsi sebagai pelindung.” 

Ibnu Zaid berkata, “Pengukuran yang diperintahkan itu 
mengenai ukuran cincin-cincinnya, yakni: jangan membuatnya terlalu 
kecil sehingga lemah (rapuh) dan baju besinya tidakkuat untuk 
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pertahanan, dan jangan pula membuatnya terlalu besar sehingga 
memberatkan orang yang mengenakannya.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa pengukuran ini pada paku, 
yakni: janganlah engkau membuat paku baju besi terlalu tipis 
. sehingga mudah lepas dan jangan pula terlalu tebal sehingga 
memecahkan cincin-cincinnya. 

“Kemudian Allah meng-khithab Daud dan keluarnya, Allah 
berfirman, Wo ALE, (dan kerjakanlah amalan yang shalih), la 
Bike Yi; (amalan yang shalih), seperti pada firman-Nya, Í% 5x1 
(KET (Bekerjalah hai ka Daud untuk bersyukur (kepada 
Allah): 


Kemudian Allah menyebutkan alasan untuk beramal shalih 
dengan firman-Nya, "as SAS G 2 G| (Sesungguhnya Aku melihat apa 
yang Kamu kerjakan), yakni: tidak ada sesuatu pun dari itu yang luput 
dari-Ku. 


2” Pr 


AN, (Dan (Kami tundukkan) angin bagi Sulaiman). 
Jumhur’ S ET ERARE EM, dengan nashab, dengan perkiraan: 65143 
ga) Su (dan Kami sad OKA angin bagi Sulaiman) sebagaimana 
yang dikatakan oleh Az-Zajjaj. “Ashim dalam riwayat Abu Bakar 
darinya membacanya: guli, dengan rafa’ karena dianggap sebagai 
mubtada dan khabar, yak a ya) Sud; (dan Sulaiman memiliki 
angain yang tetap) atau dus ui PRE (dan Sulaiman memiliki 
angain yang tunduk). haa membacanya: CT mM, dalam bentuk 
tunggal, sementara Al Hasan, Abu Haiwah dan Khalid bin Ilyas 
membacanya: #G5!, dalam bentuk jamak. 


ya <21 eee ya 


Ar Mela G; a (yang perjalanannya di waktu pagi sama 
dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama 
dengan perjalanan sebulan (pula)), yakni berjalan di waktu pagi 
dengan menempuh sejauh perjalanan sebulan, dan berjalan di waktu 
sore dengan menempuh sejauh perjalanan sebulan juga. Kalimat ini 


bisa sebagai kalimat permulaan untuk menerangkan penundukkan 
angin itu, atau berada pada posisi nashab sebagai haal (ketarangan 
kondisi). Maknanya: Angin itu berjalan dalam satu hari dengan 
menempuh jarak sejauh perjalanan dua bulan. 


Al Hasan berkata, “Sulaiman berangkat dari Dimasyg di pagi 
hari, dan istirahat siang di Usthukhar.Jarak antara kedua tempat ini 
sejauh perjalanan sebulan dengan kuda yang larinya 
kencang. Kemudian berjalan lagi dari Usthukhar di sore hari dan 
bermalam di Kabil.Jarak antara kedua tempat ini sejauh perjalanan 
sebulan.” 


ra 707 A7 Pan 


Hail Se A dk (dan Kami alirkan cairan tembaga baginya). 
shai adalah SAI EN (tembaga cair). Al Wahidi berkata, “Para 
mufassir mengatakan, bahwa dialirkan untuknya cairan tembaga 
selama tiga hari tiga malam seperti aliran air. Manusia sekarang 
melakukan apa yang telah dilakukan Sulaiman. Maknanya: Kami 
alirkan cairan tembaga baginya sebagaimana Kami lunakkan besi bagi 
Daud.” 


Oatadah berkata, “Allah mengalirkan mata air untuknya yang 
ia pergunakan sesuai dengan kehendaknya.” 


001 DLS L g Op 


eA) RAN A5 N Jew o Can & (Dan sebagian dari jin ada 
yang bekerja di hadapanya (di bawah Kekuasaanya) dengan izin 
Tuhannya). ca ini sebagai mubtada” dan Jaw sebagai khabar-nya. 
Kalimat Sandi ce (sebagian dari jin) terkait dengannya, atau dengan 
kalimat yang dibuang karena sebagai haal (keterangan kondisi), atau 
era (ada yang bekerja) di- athf-kan kepada - Cs FA (angin) dan Ge 
Kesi (sebagian dari jin) sebagai haal (keterangan kondisi). Maknanya: 
dan Kami tundukkan baginya yang berkeja di bawah kekuasaannya 
dalam keadaan sebagai sebagian dari jin, C3 AN (dengan_izin 
Tuhannya), yakni dengan perintah-Nya. IN adalah mashdar yang di- 
idhafah-kan kepada fa'il-nya, dan jaar dan majrur-nya berada pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), yakni: dalam 
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keadaan tunduk, atau: dalam keadaan dikuasai dengan seizin 
Tuhannya. 


ea Ion : (Dan siapa yang menyimpang di antara 
mereka dari perintah Kami), yakni: siapa di antara jin-jin itu yang 
menyimpang dari perintah Kami yang telah Kami perintahkan, yaitu 
mematuhi Sulaiman, Pal JAKA Sana) (Kami rasakan kepadanya 
adzab neraka yang apinya menyala-nyala). Mayoritas mufassir 
mengatakan, bahwa itu hukumannya kelak di akhirat. Ada juga yang 


mengatakan, bahwa itu di dunia. 


As-Suddi berkata, “Allah menugaskan malaikat yang 
membawa cambuk api untuk mengawasi jin, maka jin yang 
menyimpang dari perintah Sulaiman, malaikat menghantamnya 
dengan cambuk itu sehingga membakarnya.” 

Kemudian Allah @& menyebutkan apa saja yang dikerjakan 
“oleh jin-jin itu untuk Sulaiman. Allah berfirman, SUH SAS 
(Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya). ya 
pada kalimat IT (dari gedung-gedung yang tinggi) berfungsi 
untuk menerangkan. Secara etimologi, Said adalah setiap tempat 
yang tinggi, yaitu bangunan-bangunan yang tinggi atau benteng- 
benteng yang tinggi. 


Al Mubarrad berkata, “Tidak disebut ANA | (bentuk tungal 
dari yili] kecuali dinaiki dengan tangga.Dari itu, tempat yang 
digunakan shalat disebut Štv, karena di situ orang yang shalat 
meninggikan dan mengagungkan. ”Mujahid berkata, “< Eyji lebih 
pendek dari benteng/istana.” Abu ‘Ubaidah berkata, “ihi adalah 
bagian rumah yang paling mulia.” Adh-Dhahhak berkata, “Yang 
dimaksud dengan Wi di sini adalah masjid-masjid.” 

: AK gl KES (dan patung-patung, dan piring-piring yang 
(besarnya) seperti kolam). 348! adalah bentuk jamak dari Jéis, yaitu 
setiap yang diserupakan dengan sesuatu, yakni bentuknya diserupakan 
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dengan bentuk sesuatu. Benda ini terbuat dari tembaga, kaca, marmer 
atau lainnya. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa itu adalah patung-patung 
para nabi, malaikat, para ulama dan orang-orang shalih.Jin-jin itu 
membuat patung-patung itu di masjid-masjid agar dapat dilihat oleh 
manusia sehingga bertambah ibadah dan kesungguhan mereka. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah bentuk-bentuk 
tiruan (patung-patung) berbagai hal yang tidak. bernyawa (bukan 
patung tiruan makhluk bernyawa).Berdasarkan ini, maka membuat 
patung dibolehkan dalam syari'at Sulaiman, lalu dihapus oleh syari'at 
Nabi kita Muhammad &. 


dadi adalah bentuk jamak dari ii, yaitu piring besar. ga 
adalah bentuk jamak dari igt, lobang seperti kolam. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa itu adalah kolam besar yang menampung air, 
yaitu menghimpunkan air.Al Wahidi berkata, “Para mufassir 
mengatakan, bahwa maksudnya adalah mangkuk: yang besar seperti 
kolam untuk minum unta, yang mana satu mangkuk ini cukup untuk 
seribu orang makan darinya.” 


An-Nuhas berkata, “Yang lebih tepat adalah menetapkan yaa” 
pada lafazh ANAN. Orang yang membuang yaa -nya mengatakan, 
bahwa media alif dan laam untuk memasuki lafazh nakirah tidak 
merobah perihalnya. Lalu ketika dikatakan «#144 dan dimasuki oleh 
alif dan laam diakuilah perihalnya, lalu yaa “nya dibuang.” 

Al Kisa'i berkata, “Dikatakan p. jadi E sudi Sia dan Ek 
Pi 2 AH artinya PA ti shiji ta (aku mengumpulkan 
(menampung) air di kolam). igidi adalah kolam penampungan air 
untuk unta.” 


An-Nuhas berkata, “hati adalah periuk besar dan kolam besar 


ter 


yang menghimpunkan sesuatu di dalamnya. Contohnya: “usi 


saku mengumpulkan pajak), 34 ¿%4 (aku mengumpulkan 
belalang), yakni mengumpulaknnya ke dalam kantong.” 


| Gah 2585 (dan periuk yang tetap (berada diatas tungku)). 
Oatadah berkata, “Yaitu periuk-periuk tembaga yang terdapat di 
Persia.”Adh-Dhahhak berkata, “Yaitu periuk-periuk yang dipahat dari 
gunung yang dikerjakan oleh setan-setan.” Makna cw. adalah: 
tetap, tidak dapat diangkat/dibawa dan tidak bergerak karena sangat 
besar. 


Kemudian Allah @ memerintahkan untuk mengerjakan amal 
shalih secara umum, yakni kepada Sulaiman dan keluarganya. Allah 
berfirman, KAN KIA Ru (Bekerjalah hai keluarga Daud untuk 
bersyukur (kepada Allah)), yakni: Kami katakan kepada mereka, 
“Beramallah dengan manaati Allah, wahai keluarga Daud, sebagai 
bentuk kesyukuran kepada-Nya atas apa-apa yang telah diberikan 
kepada kalian.” Atau: 155 9# keh) (lakukan amalan sebagai 
kesyukuran) dengan anggapan bahwa ini adalah sifat dari mashdar 
yang dibuang. Atau: KN alas (beramallah untuk bersyukur) dengan 
anggapan bahwa ini adalah maf'ul lah atau sebagai haal (ketarangan 
kondisi), yakni: dalam keadaan bersyukur, atau sebagai maf'ul bih. 
Ketaatan disebut kesyukuran karena ketaatan termasuk di antara 
bentuk kesyukuran. Atau manshub-nya ini karena sebagai mashdar 
yang dipengaruhi fi yang diperkirakan dari jenisnya, yakni: Pee 

Setelah memerntahkan mereka untuk “bersyukur, Allah 
menerangkan bahwa para hamba yang bersyukur kepada-Nya tidaklah 
banyak. Allah berfirman, 3S Ge 54465 (Dan sedikit sekali dari 
hamba-hamba-Ku yang berterima kasih), yakni: orang-orang yang 
beramal dengan menaatiku sebagai kesyukuran atas nikmat-nikmat- 
Ku hanyalah sedikit. Marfu '-nya lafazh Is (sedikit) karena sebagai 
khabar muqaddam, sementara Ge (dari hamba-hamba-Ku) 


sebagai sifatnya, dan SK Wang berterima kasih) sebagai 
mubtada`. 


Paron Se L Orr 


Ei a CKS É (Maka tatkala Kami telah menetapkan 
kematian Sulaiman), yakni Kami tentukan dan Kami tetapkan 
padanya. ESSIE FN Tiny dst (tidak ada yang menunjukkan 
kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap), yakni io SX (rayap). 
Dibaca juga: y? Ái, dengan fathah pada raa`, yakni 45 Yi (makan). 
Dikatakan ej A kaai Sa? A apabila kayu itu dimakan rayap. 

Makna kia ĝt (yang memakan tongkatnya): memakan 
tongkatnya yang ia bertelakan padanya. lidi adalah Kasi (tongkat) 
menurut logat Habasyah, atau diambil dari en) ot yang artinya: 
membentak kambing. Az-Zajjaj berkata, “slidi adalah Lg Lg Sa 
(yang digunakan untuk mengusir).” 

Jumhur membacanya: An dengan hamzah ber-fathah. Ibnu 
Dzakwan membacanya dengan hamzah ber-sukun ptei] Nafi’ dan 
Abu “Amr membacanya dengan alif (SCS).Al Mubarrad berkata, 
“Sebagian orang mengganti hamzah dengan alif”la pun 
bersenandung, 


Jal sali D IA AGS a 3 AKA KE ISI 
“Jika kau berjalan dengan tongkat karena sudah tua, 
Maka permainan dan romantisme telah menjauh darimu.” 
Contoh gira'ah Jumhur dari ungkapan penyair: 
AS eh DI Jadi Has G 
“Kami pukul wajahnya dengan tongkat, 


maka dengan begitu ia menjadi hina dina.” 


pa a (Maka tatkala ia telah tersungkur), yakni terjatuh. Sa 
Zi (tahulah jin itu), tampaklah bagi mereka. Yaitu dari &x5 


tes Wiyang artinya aku mengetahui sesuatu. Di sini artinya: tadi glé 
(tahulah jin itu). | 

MAU ai 1 Cbr SE 3 í (bahwa kalau 
sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak tetap 
di dalam siksa yang menghinakan), yakni: Seandainya benar apa yang 
mereka nyatakan bahwa mereka mengetahui yang ghaib, tentu mereka 
mengetahui kematian Sulaiman, dan mereka tidak akan tetap begitu 
setelah kematiannya dalam waktu yang lama, yaitu tetap dalam siksa 
yang menghinakan dengan terus mengerjakan pekerjaan yang 
diperintahkan Sulaiman dan mematuhinya, padahal saat itu Sulaiman 
telah lama meninggal. 


Muqatil berkata, “Siksa yang menghinakan itu adalah 
penderitaan dan kelelahan dalam bekerja.” 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, bahwa orang- 
orang pada masa Sulaiman mengatakan, bahwa jin dapat mengetahui 
hal-hal yang ghaib. Lalu ketika Sulaiman tetap berdiri dengan 
. bertelekan pada tongkatnya selama setahun dalam keadaan telah 

meninggal, dan selama itu jin tetap mengerjakan pekerjaan-pekerjaan 
. yang biasa mereka kerjakan saat Sulaiman # masih hidup, yang mana 
tetap bekerjanya mereka itu karena mereka tidak mengetahui kematian 
Sulaiman hingga rayap memakan tonggkatnya dan Sulaiman pun jatuh 
tersungkur dalam keadaan telah meninggal, maka pada saat itulah para 
jin itu tahu bahwa Sulaiman telah meninggal, dan saat itu pula 
manusia pun tahu bahwa jin ternyata tidak mengetahui hal yang 
ghaib.” 
Bisa j juga iA daris sali 323 (jelasnya sesuatu), dan bukan 
ari fesad Ss (aku mengetahui sesat artinya: A 46 (tampak 
A jelas). 


A dan semua cakupannya sebagai badal isytimal (pengganti 
menyeluruh) dari $1 (jin) dengan perkiraan adanya. kalimat yang 


dibuang, yakni: tampaklah perkara jin bagi manusia, bahwa 
seandainya mereka mengetahui yang ghaibtentulah mereka tidak tetap 
di dalam siksa yang menghinakan. Atau: tampaklah bahwa sekiranya 
jin mengetahui yang ghaib... dst. 


Jumhur membacanya: Sai dalam bentuk bina ' lil fa'il yang 
disandarkan kepada jin. Sementara Ibnu “Abbas dan Ya'qub 
membacanya: “sd, dalam bentuk bina` lil maf'ul. Makna kedua 
gira'ah ini dapat diketahui dari keterangan yang telah kami 
kemukakan di atas. 


Ibnu Abi Syaibah di dalam Al Mushannaf, Ibnu Jarir dan Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, dý 
Aha (bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud), ia berkata, 
“(Yakni) das 4 (bertasbihlah bersamanya).” Diriwayatkan juga 
seperti itu dari Abu Maisarah, Mujahid, Ikrimah, Qatadah dan Ibnu 
Zaid. 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai 
firman-Nya, Indi 2 Aj iéli; (Dan Kami telah melunakkan besi 
untuknya), ia berkata, “Seperti pasta (adonan).” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari berbagai 
jalur, dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman-Nya, SENAR, (dan 
ukurlah anyamannya), ia berkata, “(Yakni) lingkaran besi.” 


“Abdurrazzag dan Al Hakim juga meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, SANA, (dan ukurlah anyamannya), ia 
berkata, “Janganlah mengetok paku-pakunya,melainkan lebarkanlah 
lingkarannya sehingga menjadi rangkaian (untaian rantai). Janganlah 
menebalkan pakunya dengan menyempitkan lingkarannya karena akan 
retak, tapi jadikanlah untaian (anyaman).” 


Ibnu Abi Syaibah, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari beberapa jalur 


224 TAFSIR FATHUL QADIR 


© sgor 9 191 ke 


darinya mengenai firman-Nya, Ale A UL, (dan Kami alirkan 
cairan tembaga baginya), ia berkata, “(Yakni) Lau) (tembaga).” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga, ia berkata, “ shai 
adalah PA (tembaga). Tidak ada seorang pun yang mampu 
mengerjakannya setelah Sulaiman.Adapun orang-orang yang 
mengerjakan itu setelah beliau adalah mengikuti apa yang telah 
dianugerahkan kepada Sulaiman.” 

“Abd bin Humaid meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, 
“skali adalah 3A! (kuningan).” 

“Al Hakim At-Tirmidzi di dalam Nawadir Al Ushul 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, KES (dan 
patung-patung), ia berkata, “Sulaiman membuat patung-patung dari 
tembaga, lalu ia berkata, “Wahai Tuhanku, tiupkanlah roh ke 
dalamnya, sehingga patung-patung akan lebih kuat untuk bekerja. 
Lalu Allah meniupkan roh kepada patung-patung itu, dan patung- 
patung itu melayani Sulaiman dimana Esfindyar termasuk sisa- 
sisanya. Lalu dikatakan kepada Daud dan Sulaiman, 335 Jl AH 
tao PRAET ra (Bekerjalah hai keluarga Daud untuk 
bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku 
yang berterima kasih). - 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, Ak Wang (besarnya) sepert 
kolam), ia berkata, “(Yakni) seperti lubang di tanah. Haa ab p55 Y 
(dan periuk yang tetap (berada diatas tungku)), yakni: tungku apinya 
merupakan bagian darinya.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya juga mengenai firman-Nya, BELI Gen 5, (Dan sedikit 
sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima kasih), ia berkata, 
“Sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang mentauhidkan 
(mengesakan) tauhid mereka.” 
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Mereja juga meriwayatkan darinya, ia berkata, “Sulaiman 
masih tetap bertopang pada tongkatnya selama setahun setelah beliau . 
meninggal. Kemudian beliu tersungkur di permulaan hitungan tahun 
berikutnya, lalu jin mengambil sebuah tongkat yang menyerupai 
tongkatnya dan rayap yang seperti rayapnya, lalu membiarkan rayap 
itu yang kemudian memakan tongkat tersebut selama setahun.” 


cg ge ag 


Ibnu “Abbas membacanya: Z SA Ket (Maka tatkala ia 
telah tersungkur, tahulah jin itu). Sufyan mengatakan, “Di dalam 
gira'ah Ibnu Mas'ud disebutkan: %54 áf Oglis (3 (mereka terus 
bekerja keras untuknya selama setahun).” | 

Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath- 
Thabarani, Ibnu As-Sunni dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas, dari Nabi @, beliau bersabda, 35 sh Je 1) dulu bé 

AAS Ini eesi nggk AG NAS Joki KAN pk cai ag TG 
456 Ba GP aja DI kag b BE LP gajah IE Up AG 
IIA PIA 1G tadi Ke N :J6 bagai TAA O HA ú AG J cara Gad 
Sa Y Gadi OT Oni Ai AE Gaia badi yi kb AAN nak JUS Lemah 
bady Lea Yj SI GE GIE aa a gale Si Uas bgi oi 
ye y Sandi di a Cai A WI Is JAH MA) Api TE ca 
SAI Sial 5 Pa) Ls GA Syal (Adalah Sulaiman, apabila beliau 
Shalat, beliau melihat sebuah pohon tumbuh di hadapannya, lalu 
beliau bertanya kepadanya, 'Apa namamu?' Pohon itu menjawab 
demikian dan demikian, lalu Sulaiman bertanya lagi, 'Untuk apa 
kamu ini?’ Pohon itu menjawab untuk demikian dan demikian. Bila 
untuk tanaman maka ditanam, dan bila untuk obat maka dicatat Pada 
suatu hari beliau shalat, tiba-tiba ada sebuah pohon yang tumbuh di 
hadapannya, maka beliau bertanya, “Apa namamu? Pohon itu 
menjawab, “Al Kharruub. "Sulaiman bertanya lagi, Untuk apa kamu 
ini? Pohon itu menjawab, “Untuk menghancurkan rumah ini.’ 
Sulaiman berdoa, Ya Allah, butakanlah jin dari kematianku sehingga 
manusia tahu bahwa jin tidak mengetahui hal yang ghaib.' Lalu 
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beliau : menyiapkan sebuah tongkat untuk — bertelakan 
padanya. Kemudian Allah mewafatkannya dalam keadaan beliau 
bertelakan pada tongkat tersebut. Beliau masih tetap bertopang pada 
tongkat itu dalam keadaan telah meninggal hingga setahun lamanya, 
sementara jin masih terus bekerja. Hingga akhirnya rayap memakan 
tongkatnya dan beliau pun tersungkur, maka saat itu barulah jin 
mengetahui bahwa beliau telah meninggal. Maka jelaslah bagi 
manusia, bahwa kalau sekiranya jin itu mengetahui yang ghaib 
tentulah mereka tidak tetap di dalam siksa yang menghinakan).” Ibnu 
“Abbas membaca ayat ini demikian. Maka jin sangat berterima kasih 
kepada rayap, sehingga dimana pun ada rayap, mereka membawakan 
air untuknya. 


Diriwayatkan juga oleh Al Hakim dan dishahihkannya, dari 

Ibnu “Abbas secara mauguf. Dan diriwayatkan juga oleh Ad-Dailami 

` dari Zaid bin Arqam secara marfu’: Se Je Sini sja a Jaki 
lady CAN D3 ué Salah arad BUS is caah Ji Nan LB NG, 

I Ya BI LA dina Laga da WI Ii a Eh 

JAS AI (Allah & berfirman, ‘Sesungguhnya Aku 
menganugerahkan tiga hal kepada para hamba-Ku: Aku memasukkan 

rayap ke atas biji-bijian, seandainya tidak demikian, tentulah akan 

ditimbun oleh para raja sebagaimana mereka menyimpan emas dan 

perak; dan Aku memasukkan pembusukan pada jasad, seandainya 

tidak demikian, tentulah seorang kekasih tidak akan menguburkan 
kekasihnya (yang meninggal); dan Aku mengambil kesedihan, 

seandainya tidak demikian, maka akan sirnalah keturunan). 


%Sanadnya dha'if, dikeluarkan oleh Ad-Dailami di dalam Al. Firdaus 
(5/340/8100), Ibnu Al Jauzi mengatakan, “Tidak shahih. Di dalam sanadnya 
terdapat Muhammad bin “Abdullah Al Asynani yang dinilai mudallis oleh orang 
yang meriwayatkan darinya.” Demikian yang disebutkan di dalam catatan kakinya. 


D ANA eka KO KI Ka 
pe AN A Ong ab ih SN an 
Aye Gb ues kn êdas pal Jaa ee GES 
sala St ba ala Kas I JM gas a s Jl 
SG ii ve Su pra la SW 
SKS IU a G GE Lab 
GA a SA AE ban GA a Si DG 


KA OPEN NGA AI Ki 


Kata 


6 O be BA IIA AS Ja ale GI 
A in “1 ANG 


GEA SE ET, R a A oi ngo AA 
O Jawi sesi 3 Fe á At 8 
“Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di 
tempat kediaman mereka, yaitu dua buah kebun di sebelah kanan 
dan di sebelah kiri. (Kepada mereka dikatakan), “Makanlah olehmu 
dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah 
kamu kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan 
(Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun. 'Tetapi mereka 
berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar 
dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang 
ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan 
sedikit dari pohon Sidr.Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
mereka karena kekafiran mereka.Dan Kami tidak menjatuhkan 
adzab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang 


yang sangat kafir.Dan kami jadikan antara mereka dan antara 
negeri-negeri yang Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa 
negeri yang berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu 
Garak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada 
malam dan siang hari dengan aman.Maka mereka berkata, “Ya 
Tuhan kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami,” dan mereka 
menganiaya diri mereka sendiri: maka Kami jadikan mereka buah 
mulut dan Kami hancurkan mereka sehancur- 
hancurnya.Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang yang sabar 
lagi bersyukur.Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan 
kebenaran sangkaannya terhadap mereka lalu mereka 
mengikutinya, kecuali sebagian orang-orang yang beriman. Dan 
tidak adalah kekuasaan iblis terhadap mereka, melainkan hanyalah 
agar Kami dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya 
kehidupan akhirat dari siapa yang ragu-ragu tentang itu.Dan 
Tuhanmu Maha Memelihara segala sesuatu.” 


(Qs. Saba" [34]: 15-21) 


Setelah Allah & menyebutkan perihal sebagian orang-orang 
yang mensyukuri nikmat-nikmat-Nya, selanjutnya Allah menyebutkan 
perihal sebagian kaum yang mengingkarinya, Allah berfirman, 56154 
jun (Sesungguhnya bagi kaum Saba). Yang dimaksud dengan Saba' 
adalah kabilah dari keturunan Saba', yaitu Saba' bin Yasyjab bin 
Ya'rab bin Oahthan bin Hud. Jumhur membacanya: E4 dengan jarr 
dan tanwin karena dianggap sebagai nama desa, yakni desa tempat 
tinggalnya keturunan Saba`. Ibnu Katsir dan Abu ‘Amr membacanya: 
ts, tidak men-fashrif-nya karena menakwilkannya sebagai kabilah. 
Oira'ah ini dipilih oleh Abu “Ubaid. Oira'ah pertama dikuatkan oleh 
firman-Nya, An à (di tempat kediaman mereka). Seandainya 
ditakwilkan sebagai kabilah, tentu redaksinya menjadi: Ws e. 


Ounbul dan Abu Haiwah membacanya: kad, dengan sukun pada 
hamzah. Ini dibaca juga dengan menggantinya dengan alif (xl. 


Jumhur membacanya: men ġà (di tempat-tempat kediaman 
mereka), dalam bentuk jamak. Oura'ah ini dipilih oleh Abu “Ubaid 
dan Abu Hatim.Alasan pemilihan ini, karena kaum Saba' memiliki 
banyak tempat tinggal. Hamzah dan Hafsh membacanya: asá 3, 
dalam bentuk kata tunggal dengan fathah pada kaaf. Al Kisa'i 
membacanya: Hah «ê, dalam bentuk kata tunggal dengan kasrah 
pada kaaf. Ini juga merupakan gira'ahnya Yahya bin Wutsab dan Al 
A'masy.Alasan penggunaan lafazh tunggal, karena merupakan 
mashdar sehingga mencakup yang sedikit dan yang banyak, atau 
sebagai sebutan tempat dan memaksudkan makna jamak.Tempat- 
tempat tinggal mereka itu yang kini disebut Ma'rab, jaraknya dari 
Shan'a sejauh perjalanan tiga hari. 


Makna 45k (ada tanda (kekuasaan Tuhan)), yakni tanda yang 
menunjukkan sempurnanya kekuasaan Allah dan indahnya ciptaan- 
Nya.Kemudian Allah. menerangkan tanda ini dengan firman-Nya, 
oa (yaitu dua buah kebun).Marfu '-nya lafazh ini karena sebagai 


» 


badal dari Azis, demikian yang dikatakan oleh Al Farra'.Atau karena 
sebagai khabar dari mubtada" yang dibuang, demikian Az-Zajjaj. 
Atau karena sebagai mubtada' yang khabar-nya adalah: a ge o 
(di sebelah kanan dan di sebelah kiri), pendapat ini dipilih oleh Ibnu 
‘Athiyyah. Ini menunjukkan, bahwa mubtada` tidak boleh berbentuk 
kata nakirah tanpa keterangan. Ibnu Abi ‘Ablah membacanya: yh, 
dengan nashab karena dianggap sebagai khabar kedua, dan ism-nya 
adalah Aziz. Kedua kebun ini terletak di sebelah kanan dan kiri lembah 
mereka yang meliputinya dari kedua sisi ini, sementara tempat-tempat 


tinggal mereka berada di lembah tersebut. 


. Tanda tersebut adalah kedua kebun itu, yang mana wanita 
berjalan di sana sambil membawa wadah di atas kepalanya berisi 
buah-buahan sehingga berjatuhan karena tidak dapat dipegang oleh 


tangannya. “Abdurrahman bin Zaid mengatakan, bahwa tanda untuk 
penduduk Saba" ada di tempat-tempat tinggal mereka, yaitu bahwa 
mereka tidak pernah melihat nyamuk, lalat, kutu, kalajengking, ular 
dan binatang berbisa lainnya. Dan bila datang pelancong kepada 
mereka yang pakaiannya berkutu, maka kutu itu langsung mati ketika 

melihat rumah-rumah mereka.Al Ousyairi mengatakan, bahwa ini 
— tidak memaksudkan dua kebun, tapi sisi kanan dan kiri, yang mana di 
tiap sisinya terdapat banyak kebun. 


KTA LK ((Kepada mereka dikatakan), “Makanlah 
olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu), yakni: bahwa itu 
telah dikatakan kepada mereka dan tidak mengandung perintah, tapi 
maksudnya adalah meneguhkan mereka pada nikmat-nikmat itu. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa itu dikatakan oleh malaikat kepada 
mereka. Yang dimaksud dengan rezeki ini adalah buah-buahan dari 
kedua kebun tersebut.Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka di- 
khithab demikian melalui lisan nabi mereka. 


Al 22, 26 


51, (dan bersyukurlah kamu kepada-Nya) atas nikmat- 
nikmat yang dianugerahkan kepadamu, dan beramallah dengan 
meneati-Nya dan menjauhi kemaksiatan terhadap-Nya. 


DAA 80 BI 


Kalimat JO 349 ab saka ((Negerimu) adalah negeri yang 
baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun) adalah 
kalimat permulaan untuk menerangkan hal yang mewajibkan 
kesyukuran. Maknanya: ini negeri yang baik, banyak pepohonannya 
dan buah-buahnya bagus. Ada pendapat yang menyebutkan, bahwa 
makna baik ini adalah tidak berpaya (bukan areal rawa). Ada juga 
yang mengatakan, bahwa baiknya itu karena di sana tidak ada 
serangga/binatang berbisa. Mujahid berkata, “Itu adalah Shan'a.” 


BAT $ 27 


Makna 3,25 C5, (dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha 
Pengampun), bahwa yang menganugerahkan nikmat-nikmat kepada 
mereka Adalah Tuhan Yang mengampuni dosa-dosa mereka. Mugatil 
berkata, “Maknanya: dan Tuhan kalian, jika kalian mensyukuri rezeki 


kalian itu, adalah Tuhan yang mengampuni dosa-dosa.” Ada juga 
yang berpendapat, bahwa dipadukannya bagi mereka baiknya negeri 
dan ampunan Tuhan untuk mengisyaratkan bahwa adakalanya rezeki . 
itu haram. 


Warasy membacanya' dengan me-nashab-kan lafazh Sah dan 
&55 [yakni 3414; dan t] sebagai pujian, atau karena diperkirakan: 
báj; IK (tempatilah negeri) dan Vj (931 (dan bersyukurlah kepada 
Tuhan). i 

Kemudian Allah & menyebutkan apa yang mereka lakukan 
setelah adanya nikmat-nikmat ini pada mereka. Allah berfirman, 
Lisa (Tetapi mereka berpaling) dari kesyukuran, dan mereka kufur 
terhadap Allah serta mendustakan nabi-nabi mereka.As-Suddi berkata, 
“Allah telah mengutus tiga belas nabi kepada penduduk Saba”, tapi 
penduduk itu mendustakan mereka.”Demikian juga yang dikatakan 
oleh Wahb. 


Kemudian, karena mereka enggan mensyukuri nikmat, Allah 
mengirimkan bencana yang menghabiskan nikmat-nikmat yang telah 
dianugerahkan kepada mereka. Allah berfirman, BA Ke ale Agar 
(maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar). Demikian 
ini, karena air yang mengaliri negeri Saba' berasal dari lembah- 
lembah Yaman, lalu membangun bendungan di antara dua perbukitan 
dan menahan air di sana, lalu dari bendungan itu mereka membuat tiga 
pintu yang bertumpuk, lalu mereka menyirami tanah mereka dari pintu 
yang paling tinggi, lalu pintu yang kedua, lalu yang ketiga, sehingga 
tanah mereka menjadi subur dan harta mereka pun melimpah. Namun 
ketika mereka mendustakan rasul-rasul mereka, Allah mengirimkan 
tikus yang menggerogoti bendungan itu hingga rusak dan air pun 
masuk ke kebun-kebun mereka lalu menenggelamkannya, bahkan 
banjir itu pun menenggelamkan rumah-rumah mereka, dan itulah 45 


"Kalimat “Warasy membacanya” maksudnya dalam gira'ah yang sekarang 
tidak masyhur darinya. 


IA (banjir yang besar dari bendungan air), jamak dari ia, yaitu 
7 : 

KZJ (pintu air)?” yang menahan air. Demikian juga yang dikatakan 
oleh Oatadah dan yang lainnya. 


As-Suddi mengatakan, bahwa aya adalah sebutan untuk 
penyumbat. Maknanya: Kami datangkan kepada mereka banjir dari 
pembendung air. “Atha' mengatakan, bahwa SA adalah nama 
lembah. Az-Zajjaj berkata, “#4! adalah sebutan untuk tikus yang 
melobangi (menggerogoti) bendungan mereka, dan itulah yang disebut 
Sad (tikus mondok), lalu banjir ini dinisbatkan kepadanya karena 
— menjadi penyebabnya.” Ibnu Al “Arabi berkata, “é ji adalah salah satu 
sebutan tikus.” Mujahid dan Ibnu Abi Najih berkata, “$,4! adalah air 
merah yang didatangkan Allah ke bendungan tersebut lalu 
merobeknya dan menghancurkannya.”Ada juga pendapat yang 
menyebutkan, bahwa å ai adalah sebutan untuk hujan deras.Ada juga 
yang mengatakan, bahwa itu adalah sebutan untuk banjir besar.Asal 
maknanya, dana adalah keras, kasar dan sulit.Dikatakan DIS ag 
apabila si fulan itu keras dan menyulitkan. Diriwayatkan dari Ibnu Al 
A'rabi, bahwa ia mengatakan, “fyi! adalah banjir yang tidak 
terbendung.” Al Mubarrad berkata, “ed! adalah setiap yang 
membatasi antara dua suatu.” 


z Panda 
YA 


KS ga “s (dan Kami ganti kedua kebun mereka 
dengan dua kebun), yakni Kami hancurkan kedua kebun mereka itu 
yang tadinya mengandung berbagai buah-buahan yang baik dan 
berbagai kebaikan lainnya yang telah Kami berikan kepada mereka, 
lalu Kami ganti dengan dua kebun yang tidak ada kebaikan padanya 
dan tidak manfaatnya bagi mereka walaupun ada tumbuhannya. 
Karena itu Allah mengatakan, $4 JE ó% (yang ditumbuhi 


(pohon-pohon) yang berbuah pahit). 


Jumhur membacanya: IA dengan tanwin dan tidak di- 
idhafah-kan kepada Ja. Sementara Abu “Amr membacanya dengan 


“Yaitu penyumbat (Al Misbah). 


idhafah (4 JM. Al Khalil berkata, “ki adalah pohon 
arok.” Demikian juga yang dikatakan oleh kebanyakan mufassir. Abu 
“Ubaid berkata, “Li adalah setiap pohon pahit yang berduri.” Az- 
Zajjaj berkata, “bi adalah setiap tumbuhan yang pahit yang tidak 
mungkin dimakan.”Al Mubarrad berkata, “Setiap sesuatu yang 
berubah menjadi sesuatu yang tidak diminati (tidak berselera untuk 
memakannya) disebut kus Dari itu, susu yang telah berubah disebut 
demikian.” Oira'ah Jumhur lebih tepat daripada gira'ah Abu “Amr. 


Lafazh Jak adalah na't untuk A atau badal darinya, 
karena 5 Yi adalah DAH itu sendiri. Al Akhfasy berkata, “Bentuk 
idhafah lebih baik dalam perkataan orang Arab, seperti halnya kalimat 
Lg (pakaian sutera) dan rd 313 (negeri balasan). Yang lebih tepat, 
penafsiran bs adalah sebagaimana yang dikatakan oleh Al Khalil 
dan yang sependapat dengannya.”Al Jauhari berkata, “basi adalah 
` sejenis pohon arok yang daunnya bisa dimakan.”Penyebutan badal 


KS untuk meragamkan atau sebagai olokan bagi mereka. 


Ai adalah nama pohon yang menyerupai taramisk. Demikian 
yang dikatakan oleh Al Farra' dan yang lainnya, dan ia mengatakan, 
“Hanya saja lebih panjang dari taramisk.Bentuk kata tunggalnya JG, 
bentuk jamaknya SÍ” Al Hasan berkata, sii adalah kayu.” Abu 
‘Ubaid berkata, “Itu adalah pohon nithar.” Yang lebi tepat adalah 
pendapat pertama, dan pohon atsl itu tidak ada buahnya. 


Andi adalah nama pohon. Al Farra` berkata, “Yaitu pohon 
samr.” Al Azhari mengatakan, “4ALJ! ada dua macam, yaitu yang 
tumbuh di darat yang tidak bisa dimanfatkan dan tidak layak untuk 
mencuci.Pohon ini memiliki buah yang tidak dapat dimakan, yaitu 
yang disebut adh-dhaal.Yang kedua adalah sidr yang tumbuh di air, 
buahnya seperti teratai, daunnya digunakan untuk mencuci, 
menyerupai pohon anggur.”Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
disifatinya lafazh jae dengan JA (sedikit), karena ada jenis sidr 
yang bisa dimakan, “yaitu jenis kedua yang disebutkan oleh Al Azhari. 


Qatadah berkata, “Setelah pepohonan mereka sebelumnya 
merupakan pepohonan yang baik, tiba-tiba Allah merobahnya menjadi 
pepohonan yang sangat buruk akibat perbuatan mereka.Maka Allah 
membinasakan pepohonan mereka yang menghasilkan buah-buahan 
yang baik, lalu menggantinya dengan “arok, taramisk dan sidr.” 


Bisa juga lafazh Ii (sedikit) kembali kepada semua yang 
telah disebutkan, yaitu 4191 di dan ALI. 


Kata penunjuk á (Demikianlah) menunjukkan kepada 
penggantian tersebut, atau menunjukkan kepada mashdar dari MA 
(Kami memberi balasan kepada mereka). 


Baa” pada kalimat SS (karena kekafiran mereka) 
menunjukkan sebab, yakni: penggantian itu, atau: balasan itu 
disebabkan oleh pengingkaran mereka terhadap nikmat dan 
berpalingnya mereka dari mensyukurinya. 


SS NO Ja, (Dan Kami tidak menjatuhkan adzab (yang 
demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat 
kafir), yakni: Dan Kami tidak menurunkan balasan ini dengan 
mengambil kenikmatan tersebut dan menimpakan bencana itu kecuali 
terhadap mereka yang sangat kafir. Jumhur membacanya: Situ, 
dengan dhammah pada yaa' dan fathah pada hurufzay dalam bentuk 
bina” lil maf'ul. Sementara Hamzah, Al Kisa'i, Ya'qub dan Hafsh 
membacanya: GS, dengan nuun dan kasrah pada zaay dalam bentuk 
bina lil fa'il, dan fa'il-nya adalah Allah @. Lafazh Sa berdasarkan 
gira'ah yang pertama adalah marfu’ ru, sedangkan berdasarkan 
gira'ah kedua manshub AS. Abu “Ubaidah dan Abu Hatim 
memilih qira'ah yang kedua, mereka mengatakan, “Karena 
sebelumnya: wêr (Kami memberi balasan kepada mereka).” 


Zhahir ayat ini, bahwa Allah tidak menurunkan adzab kecuali 
terhadap orang-orang yang kafir, dan para pelaku kemaksiatan 
diadzab.Sejumlah orang mengatakan, bahwa makna ayat ini, bahwa 


Allah tidak menurunkan adzab ini, yaitu pembinasaan, kecuali 
terhadap orang yang kafir.Mujahid mengatakan, “Orang beriman 
dimaafkan keburukannya, sedangkan orang kafir dibalas dengan setiap 
perbuatannya.”Thawus berkata, “Yaitu didebat saat dihisab, 
sedangkan orang mukmin tidak didebat” Al Hasan berkata, 
“Maknanya: Allah membalas orang kafir sesuai perbuatannya.” 
Jawaban ini di-rajih-kan oleh An-Nuhas. | 


ES íí SA GG an (Dan kami jadikan antara 
mereka dan antara negeri-negeri yang Kami limpahkan berkat 
kepadanya), kalimat ini di-'athf-kan kepada wa sa 
(Sesungguhnya bagi kaum Saba”), yakni: di antara kisah mereka, 
bahwa Kami menjadikan di antara mereka dan negeri-negeri yang 
Kami berkahi dengan air dan pepohonan, yaitu negeri Syam, Wah Ss) 
(beberapa negeri yang berdekatan), yakni yang bersambung, yang 
mana wilayah perdagangan mereka dari negeri mereka, yaitu Ma'rab, 
ke Syam. Dalam aktifitas itu mereka bermalam di suatu negeri dan 
istirahat siang di nereri lainnya hingga mereka kembali.Dalam hal itu 
mereka tidak memerlukan bekal yang harus mereka bawa dari negeri 
mereka ke Syam. Inilah di antara kisah tentang nikmat yang Allah 
anugerahkan kepada mereka 


Al Hasan berkata, “Negeri-negeri tersebut terletak di antara 
Yaman dan Syam.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa negeri-negeri 
itu berjumlah empat ribu tujuh ratus negeri. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa negeri-negeri itu terletak di antara Madinah dan 
Syam. | 

Al Mubarrad berkata, “isab Sa artinya negeri-negeri yang 
diketahui Dikatakan 3726 karena tampak, yaitu ketika anda keluar dari 
negeri ini anda langsung bisa menampak negeri lainnya, sehingga 
negeri-negeri itu diketahui/dikenal.Dikatakan 32 A artinya gya sil 
(perkara yang diketahui/dikenal). 2 


lesz 


KM La 65383, (dan Kami tetapkan antara negeri-negeri itu 
(jarak-jarak) perjalanan), yakni: Kami jadikan jarak perjalanan dari 
suatu negeri ke negeri lainnya dalam rentang jarak tertentu, yaitu 
sejauh jarak perjalanan setengah hari sebagaimana yang dikatakan 
oleh para mufassir. Al Farra' berkata, “Yakni: Kami jadikan jarak 
antara tiap dua negeri sejauh jarak perjalanan setengah hari, sehingga 
beristirahat siang di suatu negeri, dan bermalam di negeri lainnya 
hingga sampai ke Syam.” 


Beratnya perjalanan bagi manusia karena tidak adanya bekal, 
air dan rasa takut di perjalanan, tapi bila ada bekal dan rasa aman, 
maka tidak begitu terasa berat, bahkan bisa singgah di mana saja. 
Intinya, Allah œ menyebutkan banyak nikmat kepada mereka. 


Kemudian Allah menyebutkan bencana yang ditimpakan 
kepada mereka, kemudian kembali menyebutkan nikmat-nikmat 
lainnya yang dilimpahkan kepada mereka, yaitu nikmat-nikmat di luar 
negeri mereka yang berupa bersambungnya negeri-negeri itu hingga 
negeri yang mereka tuju. Selanjutnya Allah menyebutkan gantinya 
yang berupa padang sahara dan dataran luas sebagaimana yang akan 
dikemukakan pada firman-Nya, Go ian (Berjalanlah kamu di kota- 
“kota itu). Ini dengan perkiraan adanya perkataan (al gaul), yakni: at 
dai a Bls d Iss ad (Dan Kami katakan kepada mereka, 
“Berjalanlah kamu di kota-kota yang saling bersambung itu”). Ini 
perintah untuk teguh, yakni: Dan Kami teguhkan mereka dalam 
perjalanan di tempat-tempat itu kapan pun mereka mau, Mar du 

ala (pada malam dan siang hari dengan aman) dari apa yang 
mereka takutkan. Manshub-nya gg dan GG karena sebagai zharf 
(keterangan waktu), dan manshub ela (dengan aman) karena 
sebagai haal (keterangan kondisi).Qatadah berkata, “Mereka 
menempuh perjalanan tanpa merasa takut, tidak kelaparan dan tidak 
pula kehausan.Bisa menempuh perjalanan selama empat bulan dalam 
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keaaan aman, tanpa saling mengganggu, bahkan sekalipun bertemu 
dengan seseorang yang telah membunuh ayahnya.” 


Kemudian Allah @ menyebutkan, bahwa mereka tidak 
mensyukuri nikmat tersebut, bahkan mereka meminta kepenatan dan 
kepayahan. La Ou Jan É NFA (Maka mereka berkata, ‘Ya Tuhan 

- kami, jauhkanlah jarak perjalanan kami, ”). Perkataan mereka ini 
sebagai keangkuhan dan kesombongan mereka karena mereka bosan 
dengan nikmat tersebut dan tidak sabar dengan kenyamanan itu, 
karena itu mereka mengharapkan perjalanan yang panjang dan 
jauhnya jarak antar negeri-negeri itu. Mereka juga meminta kepada 
Allah Ta’ala agar menjadikan negeri-negeri yang saling bersambung 
lagi banyak air, pemohonan dan. rasa aman yang terletak di antara 
mereka dan negeri Syam itu diganti dengan padang sahara dan dataran 
luas yang saling berjauhan. Lalu Allah pun mengabulkan permintaan 
mereka itu.Allah menghancurkan negeri-negeri yang saling 
bersambung itu sehingga hilanglah segala kebaikannya, termasuk air 
dan pepohonan. Maka doa mereka itu seperti doanya Bani Israil yang 
mengatakan; WW be SN EG G GA mÉ EG“ Sebab itu 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan 
bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu: sayur- 
mayurnya...”. (Os. Al Baqarah [2]: 61) sebagai pengganti manna dan 
salwa.Juga seperti perkataan An-Nadhr bin Al Harits, úh So) 44 
KAN as E b Ine ia MA “Ya Allah, jika betul (Al 
Qur`an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami 
(dengan) batu dari langit.” (Qs. Al Anfaal [8]: 32). 


Jumhur membacanya: ea dengan nashab karena sebagai 
munada yang di-idhafah-kan. Jumhur juga membacanya: Jah. 
Sementara Ibnu Katsir, Abu “Amr, Ibnu Muhaishin dan Hisyam dari 
Ibnu “Amirmembacanya: 344, dengan tasydid pada 'ain. Abu Shalih, 
Muhammad bin Al Hanafiyyah, Abu Al “Aliyah, Nashr bin ‘Ashim 
dan Ya'qub membacanya: (5, dengan rafa’, dan 424 sebagai fi'l 
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madhi karena dianggap sebagai mubtada" dan khabar. Maknanya: 
Sungguh Tuhan kami telah menjauhkan jarak perjalanan kami. 
Oira'ah ini diriwayatkan juga dari Ibnu “Abbas, dan dipilih oleh Abu 
Hatim, ia pun berkata, “Karena mereka tidak meminta dijauhkan, tapi 
meminta didekatkan dari yang telah dekat itu, yaitu jarak antara 
mereka dengan Syam yang diselingi oleh negeri-negeri yang saling 
bersambung itu.Hal ini sebagai keangkuhan, kesombongan dan 
pengingkaran terhadap nikmat ini.” 


Yahya bin Ya'mur dan “Isa bin “Umar membacanya: úh, 
dengan rafa’, dan 4%, dengan fathah pada “ain ber-tasydid. Makna 
qira`ah ini adalah keluhan, bahwa Tuhan mereka telah menjauhkan 
perjalanan mereka, padahal di sana terdapat negeri-negeri yang saling 
bersambung, pepohonan dan air. Jadi ini termasuk kecongkakan 
mereka. 

Saudaranya Al Hasan Al Bashri membacanya seperti Qira`ah 
Ibnu As-Sumaifi’ yang lalu dengan me-rafa'-kan ; karena dianggap 
sebagai fa'il, sebagaimana yang dikatakan pada firman-Nya, gkah a 
si Sungguh telah terputuslah (pertalian) di antara kamu.” (Os. Al 
An'aam [6]: 94). Al Farra' dan Az-Zajjaj meriwayatkan gira'ah 
seperti ini tapi dengan me-nashab-kan ce karena dianggap sebagai 
zharf. Perkiraannya: Ú ání 5 Ga A (menjauhkan perjalanan di 
antara jarak perjalanan kami). 


An-Nuhas berkata, “Oira'ah-gira'ah ini mempunyai makna 
yang berbeda-beda, tidak bisa dikatakan bahwa salah satunya lebih 
baik dari yang lainnya, sebagaimana tidak bisa dikatakan itu mengenai 
khabar ahad (berita perorangan) bila maknanya berbeda.Tapi Allah 
mengabarkan bahwa mereka berdoa kepada Tuhan mereka agar 
menjauhkan jarak perjalanan mereka. Ketika Allah memperkenankan 
itu, mereka mengeluh dan keberatan, karena Allah & berfirman, 
aa Kal, (dan mereka menganiaya diri mereka sendiri), karena 
mereka kufur terhadap Allah dan mengingkari nikmat-Nya.” 
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ORK % (maka Kami jadikan mereka buah mulut) yang 
mana kisah mereka selalu dibicarakan orang. Maknanya: Kami 
jadikan mereka bahan pembicaraan yang dibicarakan oleh orang- 
orang setelah mereka karena mengherankan perbuatan mereka dan 
untuk mengambil pelajaran dari perihal mereka dan akibat yang 
mereka alami. 


San ga KA LEAN (dan Kami hancurkan mereka sehancur- 
a aa Ka memisahkan mereka di setiap negeri dengan 
sepisah-pisahnya. Kalimat ini menjelaskan tentang dijadikannya 
mereka sebagai buah omongan manusia.Demikian ini, karena ketika 
Allah menghancurkan tempat mereka dan membinasakan kebun 
mereka, selanjutnya mereka terpencar-pencar sehingga bangsa Arab 
menjadika mereka sebagai perumpamaan, yaitu mereka mengatakan, 
“Mereka berpencar seperti kaum Saba'.”Asy-Sya”bi berkata, “Lalu 
golongan Anshar menempati Yatsrib, Ghassan di Syam, Azd di Oman 
dan Khuza'ah di Tahamah.” 


ITU 4) (Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah), yakni pada kisah 
mereka itu dan apa yang Allah lakukan terhadap mereka terdapat 
tanda-tanda dan bukti-bukti yang sangat jelas. 


ne e K (bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur), 
yakni bagi setiap orang yang banyak bersabar dan bersyukur. 
Dikhususkannya orang-orang yang sabar dan bersyukur, karena 
keduanya yang memanfaatkan nasihat-nasihat dan tanda-tanda itu. 


I ma oq 


AE an me Ga h, J, (Dan sesungguhnya iblis telah dapat 
membuktikan kebenaran sangkaannya terhadap mereka). Jumhur 
membacanya: SL, dengan takhfif, dan me-rafa '-kan wae serta me- 
nashab-kan 455. Az-Zajjaj berkata, “Yaitu sebagai mashdar, yakni: 
ibu «4S Gile (membenarkan sangkaan yang disangkakannya 
terhadap mereka), atau: aib > GL? (benar dalam sangkaannya), atau 
sebagai zharf, maknanya: bahwa iblis menyangka mereka, bahwa bila 
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iblis menyesatkan mereka maka mereka akan mengikutinya, lalu ia 
mendapati mereka demikian. Bisa juga manshub-nya itu karena 
sebagai maful, atau karena digugurkannya partikel penyebab 
khafadh.” 


Hamzah, Al Kisa'i, Yahya bin Wutsab, Al A' masy dan ‘Ashim 
membacanya: Gde, dengan tasydid, dan Aa dengan nashab karena | 
dianggap sebagai maf'ul bih. Abu “Ali Al Farisi berkata, “Yakni Gie 
ib sai Ska (membenarkan dugaan yang diduganya).”Mujahid 
berkata, “Ia menduga suatu dugaan lalu ia membenarkan dugaannya, 
kemudian yang terjadi adalah sebagaimana yang ia duga.” 


Abu Ja'far, Abu Al Haja', Az-Zuhri dan Zaid bin “Ali 
membacanya: GX secara takhfif (tanpa tasydid), pkl dengan nashab, 
dan Ab dengan rafa’. Abu Hatim berkata, “Menurutku, tidak ada 
arahnya gira'ah ini.” Sementara Al Farra' membolehkan gira'ah ini 
. dan disebutkan juga oleh Az-Zajjaj, dan ia menjadikan ai (yakni dari 
ab) sebagai fa ’ilĝáse, dan vÅ} sebagai maf'ul-nya. Maknanya: bahwa 
dugaan iblis telah membuai dirinya mengenai sesuati pada mereka, 
lalu dugaannya itu benar, maka seakan-akan dikatakan: dan sungguh 
telah benar dugaan iblis terhadap mereka. 


| Diriwayatkan dari Abu “Amr, bahwa ia membaca dengan rafa' 
pada keduanya (yakni 25 dan cl dan takhfif pada Gito, dimana ib 
sebagai badal isytimal dari sek). 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ayat ini khusus mengenai 
penduduk Saba'. Maknanya: Bahwa mereka berubah setelah 
sebelumnya mereka beriman kepada apa yang dibawakan oleh rasul- 
rasul mereka. Pendapat lain menyebutkan, bahwa ayat ini bersifat 
umum, yakni: iblis membenarkan dugaannya terhadap manusia 
semuanya keculi orang-orang yang taat kepada Allah. Demikian yang 
dikatakan oleh Mujahid dan Al Hasan.Sementara Al Kalbi berkata, 
“Iblis menduga, bahwa bila ia mengajak manusia sesat maka mereka 
akan memenuhinya, dan bila ia menyesatkan mereka maka mereka 
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akan mematuhinya, dan dugaannya itu benar, sya (lalu mereka 
mengikutinya)” Al Hasan berkata, “Iblis tidak memukul mereka 
dengan suara maupun tongkat, tapi mendugakan dugaan dengan 
bisikannya.” 


Manshub-nya Oni ja ús Í (kecuali sebagian orang- 
orang yang beriman) karena sebagai istitsna (pengecualian). Ada dua 
takwilan di sini; 

Pertama: maksudnya adalah sebagian orang-orang yang 
beriman. Karena kebanyakan orang beriman melakukan dosa dan 
tunduk kepada iblis dalam sebagian kemaksiatan, dan tidak ada yang 
selamat -dari itu kecuali satu golongan, yaitu yang Allah katakan 
mengenai mereka, #LL. KE AI Sae só) “Sesungguhnya hamba- 
hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka.” (Os. Al. 
Hijr (15): 42, Al Israa' (17): 65). 


Kedua: yang dimaksud dengan Gasal a ba b (sebagian 
orang-orang yang beriman) adalah semua orang yang beriman, yang ` 
mana «ss di sini sebagai partikel untuk menerangkan. 


ob o Ob ee a) > W ss (Dan tidak adalah kekuasaan iblis 
terhadap mereka), yakni: ia tidak mempunyai kekuasaan terhadap 
mereka, yakni: tidak dapat memaksa mereka untuk kufur, tapi ia 
hanya bisa mengajak, menggoda dan membayangkan indahnya 
kekufuran. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa SAJ adalah 
kekuatan.Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah hujjah. 


Pengecualian pada firman-Nya, 7A 55 33 dad ya mad) Í 
ái à (5 (melainkan hanyalah agar Kami dapat membedakan siapa 
yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat dari siapa yang 
ragu-ragu tentang itu) adalah pengecualian terputus. Maknanya: tidak 
ada kekuasaan iblis terhadap mereka, akan tetapi Kami menguji 
mereka dengan godaannya agar Kami dapat membedakan. Ada juga 
yang berpendapat, bahwa ini adalah pengecualian bersambung dari 
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yang sangat umum, yakni: tidak ada kekuasaan iblis terhadap mereka 
dengan kondisi apa pun dan alasan apa pun kecuali agar dapat 
dibedakan siapa yang beriman dan siapa yang tidak beriman, karena 
sesungguhnya Allah & telah mengetahui itu sejak azali. 


Al Farra berkata, “Maknanya: melainkan agar Kami 
mengetahui itu pada kalian.” Ada juga yang berpendapat, bahwa 
maknanya: melainkan agar kalian mengetahui. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa maknanya: melainkan agar para wali kami dan 
para malaikat mengetahui. 

Az-Zuhri membacanya: AR (melainkan agar diketahui), 
dalam bentuk bina" lil maf'ul. Yang lebih tepat adalah mengartikan 
Jali di sini (yakni dari mad untuk membedakan dan menampakkan 
sebagaimana yang telah kami kemukakan. 


Pa K Fee ae, (Dan Tuhanmu Maha Memelihara 


segala sesuatu), yakni Pemeliharanya. Mugatil berkata, “(Yakni) 
mengetahui segala sesuatu termasuk keimanan dan keraguan.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari, At-Tirmidzi dan ia 
menghasankannya, Al Hakim dan ia menshahihkannya, serta yang 
lainnya, dari Farwah bin Musaik Al Muradi, ia bertutur, “Aku 
menemui Nabi & lalu berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah aku 
memerangi orang-orang yang mundur dari kaumku dengan orang- 
orang yang maju dari mereka?” Maka beliau pun mengizinkanku dan 
memerintahkanku. Setelah aku keluar dari hadapannya, beliau 
menyuruh seseorang untuk memanggilku, lalu beliau bersabda, Bi 
BI) Sy ES JAS a a a 
(Panggillah kaum itu. Barangsiapa yang memeluk Islam dari mereka, 
maka terimalah dia, dan siapa yang tidak memeluk Islam, maka 
janganlah engkau tergesa-gesa hingga aku berbicara kepadamu). 


Lalu diturunkanlah beberapa ayat yang terdapat di dalam surah 
Saba', lalu seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu 
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Saba ?Apakah itu nama sebuah tempat ataukah nama seorang 
wanita?” Beliau bersabda, GA Sya 6556 ál; ya s; af $ I Op $ ad 
Al bós ag PENE Nga y sudi Ht) dag mis pela eh Ha et f 
jai gkang BUG a baai; 391 agati ctdi Gs (Itu bukan nama 
tempat dan bukan pula wanita, melainkan seorang lelaki yang 
mempunyai sepuluh anak dari bangsa Arab. Lalu enam orang dari 
mereka pergi ke arah kanan dan empat lainnya pergi ke arah kiri. 
Adapun keempat orang yang pergi ke arah kiri itu adalah: Falkham, 
Judzam, Ghassan dan 'Amilah. Sedangkan orang-orang yang pergi ke 
arah kanan adalah Al Azd, Al Asy'ari, Himyar, Kindah, Madzhaj dan 
Anmar).Lelaki itu berkata lagi, “Wahai Rasulullah, apa itu 
Anmar?'Beliau bersabda, Uang sala ARA ia PELAN (Yang dari mereka 
adalah Khats 'am dan Bujailah).” 


Diriwayatkan juga oleh Ahmad, “Abd bin Humaid, Ath- 
Thabarani, Ibnu “Adi, Al Hakim dan ia menshahihkannya, serta Ibnu 
Mardawaih, dari Ibnu Abbas yang menyerupai itu dengan redaksi 
yang lebih ringkas. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, DA Ida (banjir yang besar), 
ia berkata, “(Yakni) yang dahsyat.” 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, ia berkata, “ ga! Ja adalah 
lembah di Yamah yang mengalir hingga ke Mekah.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya juga, mengenai firman-Nya, SAYA ((pohon-pohon) yang 
berbuah pahit), ia berkata, “(Yakni) pohon arok.” (pohon yang 
batangnya biasa dibuat siwak). 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dariya juga, mengenai firman- 
Nya, SI Tks: sA Ja, (Dan Kami tidak menjatuhkan adzab (yang 
demikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat 
kafir), ia berkata, “Itu adalah pendebatan saat hisab.” 
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Ishag bin Bisyr dan Ibnu “Asakir meriwayatkan darinya juga, 
> zy iks A 


mengenai firman-Nya, Chs (Dan kami jadikan antara mereka), 
ia berkata, “Yakni di antara tempat tinggal mereka. afí Sa 
RES (dan antara negeri-negeri yang Kami ' limpahkan a 
kepadanya), yakni negeri yang disucikan. ab é 5 (beberapa negeri 
yang berdekatan), yakni ramai dan subur. KA La 65 53485 ss (dan Kami 
tetapkan antara negeri-negeri itu Garak-jarak) perjalanan), yakni 
antara tempat tinggal mereka dan negeri Syam. Lai Ipa (Berjalanlah 
kamu di kota-kota itu), yakni ketika berangkat dari tempat tinggal 
mereka menuju negeri Syam.” 

“Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 
juga, mengenai firman-Nya, aib Ja me 53233, (Dan 
sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran sangkaannya 
terhadap mereka), ia mengatakan, “Iblis berkata, “Sesungguhnya 
Adam diciptakan dari tanah dan lumpur hitam menjadi makhluk yang 
lemah, sementara aku diciptakan dari api. Sedangkan pi dapat 
membakar segala sesuatu, maka sungguh aku akan menyesatkan anak 
keturunannya kecuali sebagian kecil dari mereka.” Dan iblis dapat 
membuktikan kebenaran sangkaannya terhadap mereka, karena 
ternyata, Gasal Gya Sila ip Í La (lalu mereka mengikutinya, kecuali 
sebagian orang-orang yang beriman), yam kecuali semua orang yang 
beriman.” 
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. TA DI Wa 


Ja b 5) KAN BANGSA 337 ya 
KAN, a VERA Í 


Ia 


z Mai 
CX 


Y 


AREO IANG 
Aa TEESI KO) 8 LOAA 


BI Ea io Oa 
O iLi iii AA 
“Katakanlah, ‘Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai tuhan) 
selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat dzarrah 
pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu 
saham pun dalam (penciptaan) langit dan bumi, dan sekali-kali 
tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya.’ Dan 
tiadalah berguna syafa’at di sisi Allah melainkan bagi orang yang 
telah diizinkan-Nya memperoleh syafa 'at itu, sehingga apabila telah 
dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, ‘Apakah 
yang telah difirmankan oleh Tuhanmu? Mereka menjawab, 
(Perkataan) yang benar,” dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi 
Maha Besar.Katakanlah, “Siapakah yang memberi rezeki kepadamu 
dari langit dan dari bumi?’ Katakanlah, “Allah,” dan sesungguhnya 
kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam 
kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata. Katakanlah, “Kamu 
tidak akan ditanya (bertanggung jawab) tentang dosa yang kita 
perbuat dan kami tidak akan ditanya (pula) tentang apa yang kamu 
perbuat. "Katakanlah, “Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, 
kemudian Dia memberi keputusan antara kita dengan benar.Dan 
Dia-lah Maha Pemberi keputusan lagi Maha Mengetahui.” 
Katakanlah, “Perlihatkanlah kepadaku sesembahan-sesembahan 
yang kamu hubungkan dengan Dia sebagai sekutu-sekutu(-Nya), 
sekali-kali tidak mungkin! Sebenarnya Dia-lah Allah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Os. Saba" [34]: 22-27) 
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Firman-Nya, io os oa TAS GA iea ds (Katakanlah, 
Serulah mereka yang kamu anggap (sebagai tuhan) selain Allah). Ini 
perintah untuk Nabi & agar mengatakan perkataan ini kepada orang- 
orang kafir Ouraisy, atau orang-orang kafir secara umum. Kedua 
maful E5 dibuang, yakni: 181 Ass (yang kamu anggap mereka 
sebagai tuhan), demikian konotasi redaksinya. Mugatil berkata, 
“Yakni: serulah mereka agar menghilangkan dari kalian madharat 
yang telah menimpa kalian, yaitu berupa bencana kelaparan.” 


Kemudian Allah & menjawab mereka dengan berfirman, Ý 
a SAN p Ja osem (mereka tidak memiliki 
(kekuasaan) seberat dzarrah pun di langit dan di bumi), yakni: 
mereka tidak memiliki kekuasaan untuk mendatangkan kebaikan 
maupun keburukan, tidak pula untuk mendatangkan manfaat maupun 
menghalau madharat dalam urusan apa pun. Allah menyebutkan langit 
dan bumi untuk memaksudkan keumuman cakupannya, karena langit 
dan bumi merupakan tapal batas luar alam wujud. 


Ips Doa Laga x G5 (dan mereka tidak mempunyai suatu saham 
pun dalam (penciptaan) langit dan bumi), yakni: tuhan-tuhan yang 
dianggap ada dilangit dan di bumi itu tidak turut serta dalam 
penciptaan, kepemilikian dan pengaturan (alam semesta dan 
kehidupan ini]. 

nio pan wa A G5 (dan sekali-kali tidak ada di antara mereka 
yang menjadi aah bagi-Nya), yakni: dan tuhan-tuhan itu juga 
tidak memberikan bantuan apa pun kepada Allah @ dalam urusan 
— langit dan bumi beserta semua yang ada pada keduanya. 


Bata KB TA 


Pa aril BG (Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi 
Allah), yakni syafa'atnya makhluk yang memberi syafa' at di sisi-Nya, 
yaitu malaikat dan yang lainnya. Kalimat A OR Í (melainkan 
bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu) adalah 
pengecualian menyeluruh dari keumuman perihal, yakni: Tidaklah 
berguna syafa'at dalam kondisi apa pun kecuali syafa'at dari yang 
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diizinkan untuk memberi syafa'at dari kalangan malaikat, para nabi 
dan sebagainya yang berupa para ahli ilmu dan amal. Sebagaimana 
yang telah diketahui, bahwa mereka tidak dapat memberi syafa'at 
kecuali bagi yang berhak diberi syafa'at, jadi bukan untuk orang- 
orang kafir. 


Bisa juga maknanya: tidaklah berguna syafa'at. dari para 
pemberi syafa'at yang berhak memberikannya dalam kondisi apa pun 
kecuali syafa'at bagi yang diizinkan untuk diberi syafa'at. Yakni 
untuknya dan dalam perihalnya dari kalangan orang-orang yang 
berhak diberi syafa'at, bukan selain mereka yang memang tidak 
< berhak mendapat syafa'at. 


Laam pada kalimat 53 bisa terkait dengan 4451 (syafa'af) itu 
sendiri. Abu Al Baqa' berkata, “Seperti ungkapan: 4) &445 (aku 
membelanya (memberi syafa'at baginyaJ.” Bisa juga terkait dengan 
Ra (berguna). Yang lebih tepat, bahwa Jaam ini terkait dengan kata 
yang dibuang sebagaimana yang telah kami sebutkan. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan 
firman-Nya, Zi BY (Dan tiadalah berguna syafa'at), bahwa 
syafa'at itu pada dasarnya tidak ada 4 Gil SNI (melainkan bagi 
- orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu). Jadi 
penafian [9] ini dikaitkan dengan kegunaan [i dan bukan dengan 
kejadiannya sebagaimana yang dinyatakan dengan lafazh penafian itu, 
karena itulah yang dimaksud dari terjadinya. 


Jumhur membacanya: j, dengan fathah pada hamzah, 
yakni: A1 49 53 (Allah mengizinkan), karena nama Allah @ telah 
disebutkan sebelum ini. Abu “Amr, Hamzah dan Al Kisa'i 
membacanya dengan dhammah pada hamzah (65!) dalam bentuk bina" 
lil maf'ul, dan yang mengizinkan itu adalah Allah &. 


Ayat ini senada dengan firman-Nya, jite ais Sa 
< 5k“Siapakah yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin- 
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Nya.” (Os. Al Baqarah (2): 255), dan firman-Nya, AY SS 
adan mereka tidak memberi syafa'at melainkan kepada orang- 
orang yang diridhai Allah.” (Os. Al Anbiyaa' [21]: 28). 


Kemudian Allah & mengabarkan tentang takutnya para 
pemberi syafa'at dan mereka yang diberi syafa'at, Allah berfirman, 
Ies pe E BI ý (sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari 
hati mereka). Jumhur membacanya: RA dalam bentuk bina” lil 
maf'ul, dan fa'il-nya adalah Allah, sedangkan yang memerankan 
posisi fa'il adalah jaar dan majrur. Ibnu “Amir membacanya: Eš, 
dalam bentuk bina lil fa'il, dan fa'il-nya adalah dhamir yang kembali 
kepada Allah &. Kedua gira'ah ini dengan tasydid pada zaay, makna 
fil ini peniadaan, jadi AE) maknanya ea A (menghilangkan 
ketakutan). Al Hasan membacanya seperti gira'ah Jumhur, hanya saja 
dengan takhfif pada zaay [gê]. 

Outhrub berkata, “Makna Ies AE (dihilangkan ketakutan 
dari hati mereka) adalah dikeluarkan ketakutan yang ada di dalam hati 
mereka, yakni ¿sji (ketakutan).” Mujahid berkata, “(Yakni) 
disingkapkan penutup dari hati mereka pada Hari Kiamat.” i 


Maknanya: bahwa syafa'at tidak terjadi dari makhluk-makhluk 
yang disembah selain Allah itu, yaitu dari kalangan malaikat, para 
nabi dan berhala-berhala, kecuali Allah & mengizinkan malaikat, para 
nabi dan lainnya untuk memberi syafa'at bagi yang berhak 
menerimanya, dan mereka itu dalam keadaan yang sangat takut 


1er ow $r 


kepada Allah, sebagaimana firman Allah Ta'ala, “ats us phs 
Daka dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya.” 
(Os. Al Anbiyaa' (21): 28). Ketika Allah mengizinkan mereka untuk 
memberi syafa'at, maka hilanglah rasa takut itu karena terjadinya 
kondisi tersebut yang merupakan perkara sangat besar dan 
mengakibatkan rasa takut yang mengerikan dari terjadinya sesuatu 
dari takdir Allah. Setelah mereka gembira, 156 (mereka berkata) 
kepada para malaikat di atas mereka, yaitu malaikat yang 
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menyampaikan wahyu kepada mereka dengan seizin Allah, jé SL 
3 55 (Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?), yakni: apa 
yang Allah perintahkan? Lalu mereka menjawab, “Perkataan Gi 
(yang benar).”Yaitu diterima syafa'at kalian bagi orang-orang yang 
berhak menerimanya, bukan bagi selain mereka. JSJ JI sas(dan 
Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar). Maka Dia-lah yang 
berhak memberi keputusan bagi para hamba-Nya sesuai dengan 
kehendak-Nya, dan berhak melakukan apa saja yang dikehendaki- 


Nya. 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ketakutan ini dialami 
oleh para malaikat dalam setiap perintah yang diperintahkan Allah. 
Maknanya: Tidaklah berguna syafa'at kecuali dari para malaikat yang 
mereka itu ketakutan pada hari ini lagi tunduk patuh kepada Allah, 
bukan benda-benda maupun syetan-syetan. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang mengatakan, JG 8G 
KAS (Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?) adalah orang- 
orang yang diberi syafa'at, dan yang menjawab mereka adalah para . 
pemberi syafa'at dari kalangan para malaikat dan para nabi. 


Al Hasan, Ibnu Zaid dan Mujahid mengatakan, bahwa 
maknanya: hingga ketika telah dihilangkan ketakutan dari hati orarig- 
orang musyrik di akhirat, malaikat berkata kepada mereka, “Apakah 
yang telah difirmankan oleh Tuhan kalian sewaktu di dunia?” Mereka 
menjawab, “Perkataan yang benar.”Mereka mengakui ketika sudah 
tidak berguna lagi pengakuan itu. 


Ibnu “Umar dan Qatadah membacanya: th, dengan raa ` tanpa 
titik dan ghain bertitik, dari Adi (kosong). Maknanya: Allah 
mengosongkan hari mereka, yakni: menyingkapkan ketakutan dari 
hati mereka. 
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Ibnu Mas'ud membacanya: Ba, setelah faa` ada raa' tanpa 
titik, lalu nuun, lalu gaaf, lalu “ain tanpa titik, dari FB AYI, yaitu GA 
(berpencar: becerai berai). 

Kemudian Allah @ memerintahkan Rasul-Nya agar 
. membungkam orang-orang musyrik dan mengecam, Allah pun 
berfirman, AN, SN SA SIN 2 (Katakanlah, ‘Siapakah 
yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari bumi?), yakni: 
siapa yang menganugerahkan nikmat-nikmat ini kepada kalian yang 
berupa rezeki-rezeki yang kalian nikmati ini? Karena tuhan-tuhan 
kalian tidak memiliki sebesar biji sawi pun, sedangkan rezeki itu dari 
langit, yaitu hujan dan segala yang dimanfaat darinya berupa 
matahari, bulan dan bintang-bintang. Rezeki dari bumi adalah 
tumbuh-tumbuhan, barang tambang dan sebagainya. ' 


Karena orang-orang kafir tidak dapat menjawab pertanyaan 
ini, dan akal mereka tidak menerima penisbatan rezeki ini kepada 
tuhan-tuhan mereka, bahkan mungkin mereka ragu dengan 
penisbatannya kepada Allah karena takut ditegakkan hujjah atas 
mereka, maka Allah memerintahkan Rasul-Nya agar menjawabnya. 


Allah berfirman, “js (Katakanlah, “Allah, ), yakni: Allah-lah yang 
memberi rezeki kepada kalian dari langit dan bumi. 


Kemudian Allah & memerintahkan beliau agar memberitahu 
mereka, bahwa mereka berada di atas kesesatan, tapi pemberitahuan 
ini dalam bentuk yang adil dalam menegakkan hujjah, yaitu setelah 
dinyatakannya siapa yang di atas petunjuk dan siapa yang di atas 
kesesatan. Allah berfirman, yé Jú% jish i 3 Bs 
(dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti 
berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata). 
Maknanya: bahwa salah satu dari kedua golongan ini, yaitu orang- 
orang yang mengesakan Allah sebagai pemberi pencipta dan rezeki 
serta mengkhususkannya dengan ibadah, dan orang-orang yang 
menyembah benda-benda yang tidak dapat mencipta, tidak dapat 
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memberi rezeki, dan tidak dapat mendatangkan manfaat maupun 
menghalau madharat, pasti berada di atas salah satu kondisi, yaitu di 
atas petunjuk atau kesesatan. Setiap yang berakal pasti mengetahui, 
bahwa orang yang menyembah Dzat dapat mencipta, dapat memberi 
rezeki dan dapat mendatangkan mafaat serta menghalau madharat 
adalah yang berada di atas petunjuk, sedangkan orang yang 
menyembah sesuatu yang tidak dapat mencipta, tidak dapat memberi 
rezeki dan tidak dapat mendatangkan mafaat maupun menghalau 
madharat adalah yang berada di atas kesesatan. Perkataan ini 
mengandung penjelasan yang sangat terang tentang golongan yang 
berada di atas petunjuk, yaitu kaum muslimin, sedangkan golongan 
yang sesat adalah kaum musyrikin. 


Al Mubarrad berkata, “Makna perkataan ini seperti makna 
ungkapan seorang yang pandai berhujjah kepada lawan bicaranya, 
“Salah seorang kita pasti berbohong,” dan ia tahu bahwa dirinya yang 
benar dan lawan bicaranya itu yang bohong lagi salah.” Lebih jauh ia 
mengatakan, “Menurut orang-orang Bashrah, Fi ini bermakna sesuai 
fungsinya, dan bukan memaksudkan keraguan, namun orang Arab 
biasa menggunakannya dalam hal yang seperti ini bila yang 
memberitahu itu tidak ingin menerangkan, karena sebenarnya ia 
mengetahui maknanya.” 


Abu “Ubaidah dan Al Farra' mengatakan, bahwa $ ini 
bermakna 3 (dan). Perkiraannya: dan sesungguhnya kami berada 
dalam kebenaran dan kalian pasti dalam kesesatan yang nyata. 


Firman-Nya, ý į (atau kamu (orang-orang musyrik)), 
ini di- 'athf-kan kepada ism 3, dan khabar-nya adalah yang disebutkan 
itu. Dibuangnya kanan kedua untuk menunjukkannya, yakni: A új 


yik Pe ed jÍ sah di SY gap JAS D jÍ sád Gesungguhnya kani 


pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata, dan 
sesungguhnya kalian pasti berada dalam kebenaran atau dalam 
kesesatan yang nyata). Bisa juga sebaliknya, yaitu bahwa yang 


disebutkan itu sebagai khabar kedua, sedangkan khabar pertamanya 
dibuang, sebagaimana pada firman-Nya, IS Rana, 
Padahal Allah dan Rasul-Nya yang labih patut mereka cari 
keridhaannya.” (Os. At-Taubah (9): 62). 


Kemudian Allah & menambahi perkataan yang adil ini dengan 
yang lebih adil dan jauh dari perdebatan, Allah berfirman, Í É 
BIKE ES JANG GA Des (Katakanlah, ‘Kamu tidak akan 
ditanya (bertanggung jawab) tentang dosa yang kita perbuat dan 
kami tidak akan ditanya (pula) tentang apa yang kamu perbuat.), 
yakni: sesungguhnya aku hanya mengajak kalian kepada apa yang 
mengandung kebaikan dan manfaat bagi kalian, dan tidak ada 
madharat apa pun yang akan menimpaku akibat kekufuran kalian dan 
berpalingnya kalian dari seruanku. Ini seperti firman Allah $, 54 
cad an “Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku. ” (Qs. 
Al Kaafiruun (109): 6). 


Disandarkannya dosa kepada kaum muslimin dan penisbatan 
amal yang mutlak kepada mereka yang di-khithab, kendati amal kaum 
muslimin berupa kebaikan, keikhlasan dan ketaatan yang murni, 
. seangkan perbuatan orang-orang kafir berupa kemaksiatan yang nyata 
dan dosa yang jelas yang tidak terukur lagi, maksudnya: penentraman 
dan meninggalkan. Hukum ayat ini dan yang serupanya telah dihapus 
oleh ayat yang memerintahkan perang. 


Kemudian Allah $$ memerintahkan beliau agar 
mengancamkan adzab akhirat kepada mereka, namun dengan 
ungkapan yang tidak langsung. Allah berfirman, Su 3 
(Katakanlah, “Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua), yakni 
pada Hari Kiamat kelak. Ea aa 2 (kemudian Dia memberi 
keputusan antara kita dengan benar), yakni: memutuskan dan 
menentukan di antara kita dengan benar, lalu Allah memberi pahala 


bagi yang taat dan memberi siksa bagi yang durhaka. 


Gan epe 


AN ay (Dan Dia-lah Maha Pemberi keputusan), yakni 
Yang memberi keputusan dengan hag dan memutuskan dengan benar. 
yan) (lagi Maha Mengetahui) segala kemasalahatan yang terkait 
dengan keputusan dan ketetapan. Hukum ayat ini juga telah dihapus 
oleh ayat-ayat yang memerintahkan perang. 


Kemudian Allah $& memerintahkan beliau agar 
mengemukakan hujjah lainnya kepada mereka yang menampakkan 
kesalahan mereka. Allah berfirman, Tés y Lil Gilas 
- (Katakanlah, “Perlihatkanlah kepadaku sesembahan-sesembahan 
yang kamu hubungkan dengan Dia sebagai sekutu-sekutu(Nya), yakni: 
Perlihatkan kepadaku sesembahan-sesembahan yang kalian hubungan 
mereka dengan Allah sebagai para sekutu-Nya. Lafazh é=; adalah 
maf'ul ketiga, karena fi'l ini muta'addi (transitif) dengan hamzah yang 
memerlukan tiga obyek. Yang pertama adalah yaa" pada lafazh G 4 
(perlihatkan kepadaku), yang kedua maushul ( G1, dan yang ketika 
adalah dra. “Aid dari maushul ini dibuang, yaitu: Atif (kalian 
hubungan mereka). Bisa juga ini sebagai penglihatan, dan fil ini 
muta'addi dengan hamzah yang memerlukan dua obyek, yaitu: 
pertama: yaa" (pada lafazh asil, dan yang kedua adalah maushul 
[<i], sedangkan manshub-nya é=; karena sebagai haal 
(keterangan kondisi). 

Kemudian Allah menyanggah persekutuan yang mereķa 
nyatakan itu dan membatalkannya. Allah berfirman, AH A JK 
ASSSI (sekali-kali tidak mungkin! Sebenarnya Dia-lah Allah yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana), yakni: menjauhkan klaim 
persekutuan, bahkan yang Maha Esa degan ketuhanan adalah Allah 
Yang Maha Perkasa dengan kekuasaan dan kekuatan, lagi Maha 
Bijaksana dengan kebijaksanaart yang sangat mengagumkan. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, igs wed (dihilangkan ketakutan dari hati 
mereka), ia berkata, “g+ (dihilangkan).” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, ia 
berkata, “Ketika Tuhan Yang Maha Perkasa (hendak) mewahyukan 
kepada Muhammad @, Dia memanggil utusan dari kalangan malaikat 
untuk menyampaikan wahyu, lalu para malaikat mendengar suara 
Tuhan Yang Maha Perkasa berbicara dengan wahyu. Setelah hilang 
ketakutan dari hati mereka, mereka pun bertanya tentang apa yang 
dikatakan Allah, lalu mereka berkata, “(Perkataan) yang benar.” Dan 
mereka tahu bahwa Allah tidak mengatakan kecuali yang benar.” 


Ibnu “Abbas berkata, “Suara wahyu itu seperti suara besi di 
atas batu. Ketika mereka mendengar (itu), mereka menyungkur sujud, 
lalu ketika mereka mengangkat kepala, sa, si ie 2 55 JG KUNG 
ISN; Ja (mereka berkata, “Apakah yang telah difirmankan oleh 
Tuhanmu?” Mereka menjawab, (Perkataan) yang benar,’ dan Dia- 


lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar).” 


“Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan darinya juga, ia berkata, “Perintah itu turun ke langit 
dunia disertai dengan suara yang seperti suara rantai di atas batu, 
maka terkejutlah semua penghuni langit, lalu mereka berkata, “Apa 
yang difirmankan oleh Tuhan kalian?” Kemudian mereka menjawab 
sendiri dengan mengatakan, “(Perkataan) yang benar, dan Dia-lah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar'.” 

Al Bukhari, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan yang 
lainnya meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi & 
bersabda, SE d3 Gas ush SI ay suti d Ai a 3 p 
sal A JG Éu gi spld 3 BIP DD AU FLA oiio Jo iols 
Pa dai 3 Gadi :JG (Apabila Allah menetapkan suatu perintah di 
langit, para malaikat mengepakkan sayap-sayapnya sebagai tanda 
ketundukan kepada firman-Nya. Seakan-akan itu adalah rantai di atas 
— batu licin yang suaranya mencapai mereka.Apabila ketakutan telah 

dihilangkan dari hati mereka, maka mereka pun berkata, “Apa yang 
difirmankan oleh Tuhan kalian? "Mereka menjawab yang bertanya itu, 


(Perkataan) yang benar, dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha 
Besar. ).*Al hadits.Dan masih banyak lagi hadits-hadits lainnya yang 
semakna dengan ini. 


Sa'id bin Manshur, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari “Ikrimah mengenai 
firman-Nya, IN Jí% ġ Jut JA us Éy (dan sesungguhnya 
kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam 
kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata), ia berkata, “(Yakni) 
kami pasti di atas kebenaran, dan sesungguhnya kalian benar-benar di 
dalam kesesatan yang nyata.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Al Baihaqi di 
dalam Al Asma" wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia 
berkata, wa adalah ai (hakim: pemberi keputusan).” 
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Shahih, Al Bukhari (4701): At-Tirmidzi (3223) dan Ibnu Majah (194) dari 
hadits Abu Hurairah. 


ssr SI 2. 245 lee! GA IDE AT 4-2 
PE AA LA Gal ad Jt a KAA 
8 Ge 


pend Kata KAN ái 
2 Agor 
D 


“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.Dan 
mereka berkata, “Kapankah (datangnya) janji ini, jika kamu adalah 
orang-orang yang benar? ?Katakanlah, “Bagimu ada hari yang telah 
dijanjikan (Hari Kiamat) yang tiada dapat kamu minta mundur 
daripadanya barang sesaat pun dan tidak (pula) kamu dapat 
meminta supaya dimajukan.” Dan orang-orang kafir berkata, “Kami 
sekali-kali tidak akan beriman kepada Al Our'an dan tidak (pula) 
kepada kitab yang sebelumnya.” Dan (alangkah hebatnya) kalau 
kamu lihat ketika orang-orang yang zhalim itu dihadapkan kepada 
Tuhannya, sebagian dari mereka menghadapkan perkataan kepada 
sebagian yang lain: orang-orang yang dianggap lemah berkata 
kepada orang-orang yang menyombongkan diri, “Kalau tidaklah 
karena kamu tentulah kami menjadi orang-orang yang beriman.” 
Orang-orang yang menyombongkan diri berkata kepada orang- 
orang yang dianggap lemah, “Kamikah yang telah menghalangi 
kamu dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang 
kepadamu? (Tidak), sebenarnya kamu sendirilah orang-orang yang 
berdosa.” Dan orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada 
orang-orang yang menyombongkan diri, ‘(T idak), sebenarnya tipu 

. daya(mu) di waktu malam dan siang (yang menghalangi kami), 
ketika kamu menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya.’ Kedua belah pihak 


TAFSIR FATHUL QADIR “254 


menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat adzab.Dan kami 
pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir.Mereka tidak 
dibalas melainkan dengan apa yang telah mereka kerjakan'.” 


(Os. Saba" [34]: 28-33) 


45 Ga 


Ada beberapa pendapat mengenai manshub-nya lafazh 43 
(seluruhnya). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa | manshub-nya itu 
karena sebagai haal dari kaaf pada kalimat JII GK, (Dan Kami 
tidak mengutus kamu). Az-Zajjaj berkata, “Dan tidaklah Kami 
mengutusmu kepada manusia kecuali untuk memadukan pemberian 
peringatan dan penyampaian. Li maknanya A (yang 
memadukan), haa” (taa' marbuthah] padanya untuk mubalaghah 
(menunjukkan sangat), seperti halnya lafazh Ls (sangat berilmu).” 


Abu Hayyan berkata, “Pendapat Az-Zajjaj yang mengatakan, 
bahwa 45165 bermakna Lust (yang memadukan), dan haa padanya 
untuk mubalaghah, maka sesungguhnya bahasa tidak mendukungnya, 
karena CAS tidak bermakna && (mengumpulkan, memadukan, 
menghimpun), tapi maknanya aan &a (mencegah).Dikatakan — LS 
ak artinya ass aia. Maknanya: Pi sebagai pencegah mereka 
dari kekufuran. Dari pengertian ini ada sebutan GS (telapak tangan), 
karena berfungsi mencegah keluarnya sesuatu dari yang 
ditutup/digenggamnya.” 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa manshub-nya itu karena 
sebagai mashdar, dan haa-nya untuk mubalaghah seperti halnya 
lafazh 13W! dan iwi. Maksudnya, bahwa itu adalah sifat untuk 
mashdar yang dibuang, yakni: EA 3 9) (kecuali pengutusan yang 
menyeluruh). 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah haal (keterangan 
kondisi) dari GI (manusia), perkiraannya: 4516 pin Yi Atasi G3 (dan 
tidaklah Kami mengutusmu kecuali untuk manusia semuanya). - 


Pendapat ini disanggah, haal dari majrur tidak mungkin 
mendahuluinyasebagaimana yang dinyatakan di dalam ilmu 
i'rdb.Sanggahan ini dijawab, bahwa Abu “Ali Al Farisi, Ibnu Kaisan 
dan Ibnu Burhan membolehkan itu. Contohnya ungkapan seorang 
penyair: 
mg ade NGE glass Us Sat kerasa NG) 
“Bila seseorang diombang-ambing kedaulatan sejak muda, 


maka pemenuhannya akan sulit baginya saat paruh baya.” 


Di antara yang me-rajih-kan statusnya sebagai haal dari 
majrur setelahnya adalah Ibnu “Athiyyah, dan ia berkata, 
“Didahulukan untuk perhatian dan penguatan.” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: 36 8 $j yakni 
g ú Y (melainkan dengan pencegahan), lalu mudhafnya dibuang. 
Ada juga yang berpendapat, bahwa laam pada su maknanya sh, 
yakni: tai SAY Wae Yy adi A SA G3 (dan tidaklah Kami 
mengutusmu kepada manusia kecuali Hn bagi mereka 
peringatan dan penyampaian), atau: sebagai pencegah bagi mereka 
dari kekufuran dan kemaksiatan. 


Manshub-nya AG 59 Lam A s (sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan) karena sebagai haal (keterangan 
kondisi), yakni: menyampaikan berita gembira kepada mereka tentang 
surga, dan memberi peringatan kepada mereka tentang neraka. 


E 


Gelas ý oi pi ‘Si; (tetapi kebanyakan manusia tiada 
mengetahui) apa yang di sisi Allah yang berupa manfaat diutusnya 
para rasul. 


BAS SINI ga G5, (Dan mereka berkata, 
‘Kapankah (datangnya) janji ini, jika kamu adalah orang-orang yang 
benar?”), yakni: bilakah terjadinya janji yang engkau janjikan kepada 


kami? Yaitu Hari Kiamat. Beritahulah kami bila kalian memang 
orang-orang yang benar. 


Mereka mengatakan ini sebagai olokan bagi Rasulullah & dan 
kaum mukminin yang bersamanya, maka Allah memerintahkan Rasul- 
Nya @ agar menjawab mereka. Allah berfirman, 4% sus Ti 
(Katakanlah, ‘Bagimu ada hari yang telah dijanjikan (Hari Kiamat)), 
yakni 233 Št.» (hari yang dijanjikan), yaitu hari berbangkit. Ada yang 
yang berpendapat, bahwa maksudnya adalah saat tibanya 
kematian.Ada juga yang berpendapat, bahwa maksudnya adalah saat 
perang Badar, karena saat itu merupakan hari adzabnya mereka di : 

. dunia.Semua pendapat ini menunjukkan bahwa bentuk idhafah pada 
kalimat ini berfungsi untuk menerangkan. 


Lafazh 3&3 bisa juga sebagai mashdar yang memaksudkan 
Asi (janji), dan bisa juga sebagai sebutan waktu. Abu “Ubaidah 
berkata, “gegi Agi dan Ss)! artinya sama.” 


Ibnu Abi ‘Ablah membacanya dengan tanwin pada lafazh 3 
dan me-rafa'-kannya, dan me-nashab-kan 455, karena menganggap 
Me sebagai mubtada” dan 635 sebagai zharf, sedangkan khabar-nya 
3. Sementara “Isa bin “Umar membacanya dengan me-rafa '-kan 
Sú dan tanwin, dan me-nashab-kan 63: dengan meng-idhafah-kannya 
kepada kalimat setelahnya. Para ahli nahwu membolehkan: $34 Sik 
dengan me-rafa'-kan keduanya dan tanwin, dengan anggapan bahwa 
3las adalah mubtada` dan $3 adalah badal darinya. 


LL so Pp 2er r $ o 


Kalimat ops Y, 456 ase Gg jan Ý Wang tiada dapat kamu 
minta mundur daripadanya barang sesaat pun dan tidak (pula) kamu 
dapat meminta supaya dimajukan) adalah sifat untuk kas, yakni hari 
yang telah dijanjikan dan ditetapkan bagi kalian itu tidak akan mundur 
mupun maju sedikit pun, bahkan tidak akan melesat dari waktu yang 
telah ditetapkan Allah kejadiannya. 


Kemudian Allah & menyebutkan sisi lainnya tentang 
keburukan-keburukan orang-orang kafir dan Jenis lainnya dari 
kekufuran mereka. Allah berfirman, argo D d Nyah < AM IE 
Para sedih Yos (Dan orang-orang kafir berkata, ‘Kami sekali- 
kali tidak akan beriman kepada Al Our'an dan tidak (pula) kepada 
kitab yang sebelumnya. '), yaitu kitab-kitab terdahulu seperti Taurat, 
Injil dan para rasul terdahulu. Ada juga yang berpendapat, bahwa yang 
dimaksud dengan 4 Para an Ks adalah negeri akhirat. 


Kemudian Allah @ mengabarkan tentang perihal mereka di 
akhirat, Allah berfirman, yae Ghar GA 155 fs (Dan 
(alangkah hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang yang 
zhalim itu dihadapkan kepada Tuhannya). Khithab ini untuk 
Muhammad @ atau setiap yang layak baginya. Makna Se Djy 
E adalah ditahan di tempat penghisaban (penghitungan amal). 


Í pal an d ar law Ham pap (sebagian dari mereka 
menghadapkan perkataan BEA sebagian yang lain), yakni saling 
melontarkan perkataan di antara mereka yang berupa celaan dan 
kecaman setelah sebelumnya sewaktu di dunia mereka saling 
mendukung, saling menguatkan dan saling mencintai. 


Kemudian Allah menerangkan tentang perkataan tersebut. 
Allah berfirman, Pn ON JA | yan (orang-orang yang dianggap 
lemah berkata), yakni para pengikut, | gk Sal gÁ (kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri), yaitu para pemimpin dan orang- 
orang yang diikuti. X1 Ý$ (Kalau tidaklah karena kamu) menghalangi 
kami dari beriman kepada Allah dan mengikuti Rasul-Nya, Gas KI 
(tentulah kami menjadi orang-orang yang beriman) kepada Allah 
serta membenarkan Rasul-Nya dan Kitab-Nya. 

Dhara jas i KA | ai JG (Orang-orang yang 
menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap 
lemah) menjawab mereka dengan mengingkari apa yang mereka 
katakan, sx 2 Ka Ca zi (Kamikah yang telah menghalangi 
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kamu dari petunjuk), yakni mencegah kalian dari beriman, pa Jis 
(sesudah datang kepadamu) petunjuk? Mereka mengatakan ini untuk 
mengingkari apa yang dituduhkan kepada mereka bahwa mereka telah 
menghalangi orang-orang yang dianggap lemah itu.Mereka (orang- 
orang yang menyombongkan diri) mengingkari tuduhan yang 
dinisbatakan kepada mereka. 


Kemudian mereka menerangkan, bahwa mereka hanya 
menghalangi diri mereka sendiri dari petunujuk setelah petunjuk itu 
datang kepada mereka, karena itulah mereka berkata, im ES ke 
((Tidak), sebenarnya kamu sendirilah orang-orang yang berdosa), 
yakni terus menerus di dalam kekufuran, banyak berbuat kesalahan 
dan banyak berbuat dosa. 

IS KA bam SUA (Dan orang-orang yang 
dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan 
diri) untuk menyanggah jawaban mereka itu dan menepiskan apa yang 
dinisbatakan kepada mereka. Ah Ja 3G & (Tidak), sebenarnya 
tipu daya(mu) di waktu malam dan siang (yang menghalangi kami)). 
Asal makna kêji dalam perkataan orang Arab adalah Koi Kasasi 
(tipu daya dan muslihat).Dikatakan 4 ;$ apabila menipu dan 
memperdayainya. Maknanya: J435 Jali ú $ ck (sebenarnya tipu 
dayamu terhadap kami di waktu malam dan siang), lalu mudhaf ilaih- 
nya dibuang dan diposisikan sebagai zharf untuk meluaskan cakupan. 

Al Akhfasy berkata, “Ini dengan perkiraan: 14315 Hn 3a Nda 
(ini tipu daya di waktu malam dan siang).” An-Nuhas berkata, 
“Maknanya, wallahu a'lam: sebenarnya perbuatanmu di waktu malam 
dan siang.” Bisa juga menjadi malam dan siang sebagai tipu daya 
dengan penyandaran kiasan sebagaimana dalam ilmu ma'ani. Al 
Mubarrad berkata, “Yaitu sebagaimana ungkapan orang Arab: SG 
Wó iij; «de (siangnya puasa dan malamnya shalat.” Jarir 
bersenandung, 


SE ae JL AGAR HA g gd 


“Sungguh kau telah mencela kami tentang kemurahan hati, wahai 
Ummu Ghailan, 


dan kau tidur, sementara tak ada yang tidur di malam panjang.” 


Qatadah dan Yahya bin Ya'mur membacanya: KA dengan 
rafa’ dan tanwin, dan menashab-kan dan 34315 HW. Perkiraannya: ji 
3 Ja (3 HS 5X: (sebenarnya tipu daya(mu) yang terjadi di waktu 
malam dan siang). Sa'id bin Jubair dan Abu Razin membacanya 
dengan fathah pada kaaf dan tasydid para raa sebagai mudhaf (85531 
yang bermakna 45XII dari $4 —5S yang artinya datang dan pergi. 
Marfu '-nya lafazh “SG berdasarkan qira 'ah-gira'ah ini karena sebagai 
mubtada dan khabar-nya dibuang, yakni: G42 4315 dan 3&3 (tipu 
daya di waktu malam dan siang yang menghalangi kami). Atau karena 
sebagai fa'il dari fi'| yang dibuang, yakni: 14315 JAN 4X4 Uk (telah 
menghalangi kami tipu daya di waktu malam dan siang). Atau karena 
sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang sebagaimana yang telah 
dikemukakan dari Al Akhfasy. 

Thalhah bin Rasyid membacanya seperti Sa'id bin Jubair, 
hanya saja dengan me-nashab-kan | S4) sebagai mashdar, yakni: 
(sebenarnya berulangnya penyesatan yang terus menerus dan tidak 
berhenti itu [yang menghalangi kamil). 

Marfu -nya & er (ketika kamu menyeru kami) karena 
sebagai zharf untuk ra yakni: (sebenarnya tipu daya kalian terhadap 
kami ketika kalian menguasai kami. IK 4 KL, da, 5S A (supaya 
kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya), 
yakni tandingan-tandingan. Al Mubarrad berkata, “Dikatakan 898 í 
b artinya fulan semisal dengan si fulan.” 

Dhamir pada firman-Nya, SH Héi ix; (Kedua 
belah pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat adzab) 


kembali kepada kedua golongan tadi. Yakni: kedua golongan tadi 
menyembunyikan penyesalan atas kekufuran yang mereka lakukan 
dan menutupinya dari orang lain. Atau: masing-masing mereka 
menyembunyikan penyesalan itu dari orang lain karena takut dicela. 
Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan haf di 
sini gbi (menyatakan), karena kata ini termasuk kata yang 
mempunyai arti kebalikan, sehingga kadang bermakna 
menyembunyikan dan kadang bermakna menyatakan. Ada juga yang 
berpendapat, bahwa makna PANG) ihsan adalah nyatalah penyesalan 
pada wajah mereka 


PE Salt taka 8 KETS tilang (Dan kami pasang belenggu di 
leher orang-orang yang kafir). KS adalah bentuk jamak dari Ji, 
dikatakan 44 Cm 13 ahh & (di lehernya ada belengguh besi). Yakni: 
Belenggu-belenggu besi dipasangkan pada leher mereka di neraka. 
Yang dimaksud dengan iya ca (orang-orang yang kafir) ini adalah 
yang disebutkan tadi. Hal ini untuk menambah kehinaan bagi mereka, 
atau bagi orang-orang kafir secara umum sehingga tentunya termasuk 
juga mereka. 


Dan. | KAA YA ja (Mereka tidak dibalas melainkan 
dengan apa yang telah mereka kerjakan), yakni: melainkan dengan 
balasan kesyirikan terhadap Allah yang telah mereka lakukan. Atau: Si 
piai IS Lg (melainkan dengan apa yang telah mereka perbuat), 
dengan anggapan dibuangnya partikel khafadh. 

Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya, se DE Í Li Cs (Dan 
Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 
seluruhnya), ia berkata, “(Yakni) ts% „pii cd! (kepada manusia 
seluruhnya).” 


‘Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Qatadah, ia berkata, “Allah mengutus Muhammad 


kepada bangsa Arab dan non Arab. Maka manusia yang paling mulia 
di hadapan Allah adalah yang paling taat kepada-Nya.” 

Mereka juga meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
ola RU ap AN PELI PN JG; (Dan orang-orang kafir 
berkata, “Kami sekali-kali tidak akan beriman kepada Al Our'an), ia 
berkata, “Ini perkataan orang-orang musyrik Arab yang mengingkari 
Al Our'an serta kitab-kitab sebelumnya dan para nabi.” 
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“Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang pemberi 
peringatan pun, melainkan orang-orang yang hidup mewah di 
negeri itu berkata, “Sesungguhnya kami mengingkari apa yang 

kamu diutus untuk menyampaikannya.” Dan mereka berkata, “Kami 
lebih banyak mempunyai harta dan anak-anak (daripada kamu) dan 
kami sekali-kali tidak akan diadzab. 'Katakanlah, “Sesungguhnya 
Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyempitkan (bagi siapa yang dikendaki-Nya), akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” Dan sekali-kali bukanlah 
harta dan bukan (pula) anak-anak kamu yang mendekatkan kamu 


kepada Kami sedikit pun; tetapi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal shalih, mereka itulah yang memperoleh 
balasan yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka 
kerjakan: dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi 
(di dalam surga). Dan orang-orang yang berusaha (menentang) 
ayat-ayat Kami dengan anggapan untuk dapat melemahkan 
(menggagalkan adzab Kami), mereka itu dimasukkan ke dalam 
adzab.Katakanlah, “Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan 
menyempitkan (siapa yang dikehendaki-Nya).? Dan barang apa saja 
yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah 
Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya. Dan (ingatlah) hari (yang di 
waktu itu) Allah mengumpulkan mereka semuanya kemudian Allah 
berfirman kepada malaikat, “Apakah mereka ini dahulu 
menyembah kamu? Malaikat-malaikat itu menjawab, “Maha Suci 
Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan mereka: bahkan 
mereka telah menyembah jin: kebanyakan mereka beriman kepada 
jin itu.” Maka pada hari ini sebagian kamu tidak berkuasa (untuk 
memberikan) kemanfaatan dan tidak pula kemudharatan kepada 
sebagian yang lain. Dan Kami katakan kepada orang-orang yang 
zhalim, “Rasakanlah olehmu adzab neraka yang dahulunya kamu 
dustakan itu.” (Os. Saba' [34]: 34-42) 
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Setelah Allah & menceritakan perihal orang-orang kafir tadi, 
selanjutnya Allah mengemukakan sesuatu yang mengandung 
penglipur lara bagi Rasul-Nya dan menerangkan bahwa kufurnya 
umut-umat terdahulu terhadap para rasul yang diutus kepada mereka 
adalah sesuatu yang selalu terjadi terus menerus dari sejak dahulu. 
Allah berfirman, Kpa ai GL, (Dan Kami tidak mengutus kepada 
suatu negeri) apa pun, 2% «s (seorang pemberi peringatan pun) yang 
memperingatkan mereka tentang adzab Allah, laa J6 Yi 
(melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu berkata), 
yakni para pemimpinnya, orang-orang kayanya, orang-orang lalimnya 
dan para Ee kej ahatannya mengatakan kepada rasul-rasul 
mereka, 5,7 -4 Yan; AC 6) (Sesungguhnya kami mengingkari apa 
yang kamu “diutus untuk menyampaikannya), yakni mengingkari 
tauhid dan keimanan yang kalian diutus untuk membawakannya. 
- Kalimat ba J6 Si (melainkan orang-orang yang hidup mewah di 
negeri itu berkata) berada pada posisi nashab sebagai haal 


(keterangan kondisi). 


Kemudian menyebutkan kebanggaan mereka dalam hal harta 
dan anak, dan mereka mengkiaskan perihal mereka di akhirat 
bedasarkan perihal mereka di dunia ini dengan anggapan benarnya apa 
yang diperingatkan kepada mereka oleh para rasul. Allah berfirman, 
Taka ej i, Y ft gt KA (365 (Dan mereka berkata, ‘Kami 
aa banyak mempunyai harta dan anak-anak (daripada kamu) dan 
kami sekali-kali tidak akan diadzab.'). Maknanya: Allah telah 
melebihkan kami atas kalian dengan harta dan anak di dunia, maka ini 
menunjukkan bahwa Allah telah meridhai kami dengan agama yang 
kami anut, karena itu Allah tidak akan mengadzab kami di akhirat 
kelak setelah Dia memberikan kebaikan-Nya kepada kami di dunia 
dan meridhai kami. 

Lalu Allah memerintahkan Nabi-Nya agar menjawab mereka, 


Aw srs 


Allah pun berfirman, LAPAN Kg IG yo 35 (Katakanlah, 


Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya) untuk Dia lapangkan rezekinya, Jais (dan 
menyempitkan) yakni ġa (menyempitkan) bagi siapa yang 
dikendaki-Nya untuk disempitkan rezekinya. Jadi, Allah & terkadang 
memberi rezeki kepada orang kafir dan orang durhaka sebagai istidraj 
baginya Juntuk memikatnya sehingga semakin jauh dari jalan 
kebenaran), dan terkadang Allah menguji orang beriman lagi taat 
dengan menyempitkan rezekinya untuk memberinya ganjaran 
pahala.Jadi dilapangkannya rezeki tidak menunjukkan keridhaan-Nya 
terhadap yang dilapangkan rezekinya itu dan perbuatannya, dan 
disempitkannnya rezeki juga tidak menunjukkan bahwa Allah tidak 
meridhai orang yang disempitkan rezekinya itu dan perbuatannya.Jadi 
mengkiaskan akhirat dengan ukuran kehidupan dunia dalam hal ini 
adalah kesalahan yang sangat nyata. 


Lage 


Sa Y oa 264 ESI; j; (akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui) ini, dan kebanyakan mereka adalah mengkiaskan perkara 
kehidupan akhirat berdasarkan keadaan kehidupan mereka di dunia. 


Kemudian Allah menambah kuat dan tegasnya jawaban ini. beg 
MAN Puri 5 Ji ISAT SAN, Ki KA (Dan sekali-kali bukanlah harta dan 
Kan (pula) Bala kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami 
sedikit pun), yakni: Itu sama sekali bukan kriteria yang mendekatkan 
kalian kepada Kami. Mujahid berkata, “AJ! adalah 44! (dekat), 1441 
adalah kai (amal yang mendekatkan).” Al Akhfasy berkata, “ ý 
adalah ism mashdar, seakan-akan Allah mengatakan: GA KB "3 Ih 
ui (yang mendekatkan kamu kepada Kami dengan D 
dekatnya), jadi lafazh <4 $$ berada pada posisi nashab.” Al Farra' 
mengatakan, bahwa di ini untuk Jiji9i (harta) dan 59591 (anak). Az- 
Zajjaj mengatakan, bahwa maknanya: dan harta kalian bukanlah 
sesuatu yang mendekatkan kalian kepada Kami, dan harta kalian juga 
bukanlah sesuatu yang mendekatkan kalian kepada Kami. Kemudian 


khabar yang kedua dibuang karena telah ditunjukkan oleh yang kedua. 
Lalu ia bersenandung, 


SE a yh da G oi Cas 


“Kami (rela) dengan apa yang ada pada kami, dan engkau rela 
dengan apa yang ada 


padamu, dan pendapat kita berbeda.” 


Di dalam selain Al Our'an dibolehkan dengan ai c sali 
SI dan GA untuk lafazh 39391. Yakni: harta itu tidak menambah 
tingginya derajat kalian di sisi Kami dan sama sekali tidak 
mendekatkan kalian kepada Kami. 


HI era 


Aj Gala ya Í (tetapi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal shalih). Ini pengecualian terputus sehingga 
posisinya nashab. Yakni: akan tetapi orang yang beriman dan beramal 
shalih. Atau berada pada posisi jarr sebagai badal dari dhamir yang 
terdapat pada i. Demikian yang dikataka oleh Az- 
Zajjaj.Sementara An-Nuhas berkata, “Ini pendapat yang keliru, karena 
kaaf dan miim untuk mukhathab sehingga tidak boleh dianggap 
sebagai badal. Seandainya boleh, tentu dibolehkan juga ungkapan: 
33 aif, (aku melihatmu sebagai Zaid).” Pandangan ini disanggah, 
bahwa Al Akhfasy dan para ahli bahasa Kufah membolehkan itu, dan 
Al Farra` juga mengatakan pendapat seperti yang dikatakan oleh Az- 
Zajjaj. Bahkan Al Farra membolehkan pada posisi rafa’ dengan 
makna: Sl 4 Y jA U (itu tidak lain kecuali orang-orang yang 
beriman). 

Kata penunjuk Sk (mereka itulah) menunjukkan kepada (ya, 
dan bentuk jamak ini berdasarkan maknanya. Lafazh ini sebagai 
mubtada', dan khabar-nya adalah: Bad tapa ps Ta (yang memperoleh 
balasan yang berlipat ganda), yakni balasan tambahan, yaitu yang 
ditetapkan berdasarkan firman-Nya, 255 %6 d4 Ka 


WE Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya.” (Qs. Al An'aam [6]: 160). Kalimat ini 
merupakan Den peng-idhafah-an mashdar kepada maf'ul, yakni: 
SAN Am 4142 (balasan berlipat untuk kebaikan-kebaikan). Ada 
juga yang mengatakan, bahwa maknanya: Juyi ss 6 (yang 
memperoleh balasan yang dilipat gandakan), karena CAN 
mengandung makna kê | (pemaduan). 

Baa` pada kalimat WAL tebakan apa yang telah mereka 
kerjakan) adalah baa" sababiyyah (menunjukkan sebab). ces NAN pay 
Gale (dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (di 
dalam surga)) dari segala yang tidak mereka sukai. Yang dimaksud 
dengan SA adalah Lali (surga). | 

Jumhur membacanya: a4, dalam bentuk idhafah. 
Sementara Az-Zuhri, Ya'qub, Nashr bin “Ashim dan Qatadah 
membacanya dengan rafa’ pada keduanya (x! 2/52) karena Aki 
dianggap sebagai badal dari $4. Diriwayatkan juga dari Ya'qub 
bahwa ia membacanya: $14, dengan nashab dan tanwin, dan Aka 
dengan rafa’, perkiraannya: 44 Jalal 4 Usk (yang memperoleh 
(balasan) yang dilipat gandakan sebagai balasan), yakni kondisinya 
sebagai balasan. 


Jumhur membacanya: Sa 3, dengan bentuk jamak. Abu 
“Ubaidah memilih gira'ah ini berdasarkan firman-Nya, $417 3 HI 
Gb “sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat 
yang tinggi di dalam surga.” (Os. Al “Ankabuut [29]: 58). Sementara 
Al A'masy, Yahya bin Wutsab, Hamzah dan Khalaf membacanya: „ê 
ili, dengan bentuk kata tunggal berdasarkan firman-Nya, < 31 
GA SE Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat 
yang tinggi (dalam surga).” (Os. Al Furgaan [25]: 75). 

Setelah Allah & menyebutkan perihal orang-orang beriman, 
selanjutkan Allah menyebutkan. perihal orang-orang kafir, Allah 


coc. 


berfirman, KAM Ugra 546 \ (Dan orang-orang yang berusaha 


(menentang) ayat-ayat Kami) dengan menyangkal dan mengecamnya 
dalam keadaan mereka Gapura (menganggap dapat melemahkan 
(menggagalkan adzab Kami)), yakni mendahului kami dengan 
menyatakan bahwa mereka dapat luput dari Kami dengan 
menyelamatkan diri mereka, atau dengan menentang Kami dengan 
kekufuran mereka. “G2 ya Sai (mereka itu dimasukkan ke 
dalam adzab), yakni ke dalam adzab Jahannam, mereka dimasukka 
oleh malaikat Zabaniyah ke dalamnya sehingga mereka tidak 
menemukan jalan keluar darinya. 


Kemudian Allah &@ mengulangi lagi apa yang telah 
dikemukakan sebagai penegasan hujjah dan sanggahan terhadap apa 
yang dikatakan oleh orang-orang kafir itu. Allah berfirman, 35 a 
Asa meh SSB (Katakanlah, Sesungguhnya 
Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan (siapa yang 
dikehendaki-Nya). ^, yakni melapangkannya bagi yang dikehendaki- 
Nya dan menyempitkannya bagi yang dikehendaki-Nya, dan semua 
ini tidak menunjukkan kebahagiaan maupun kesengsaraan. 


Ae 
- 


AE Gp a KN, (Dan barang apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka Allah akan menggantinya), yakni Kan iis (Allah 
menggantinya untuk kalian). Dikatakan 4 A dan 416 CA apabila 
memberinya dan menggantinya.Pengganti ini bisa di dunia dan bisa 
juga di akhirat. 

= 5 KE, (dan Dia-lah Pemberi rezeki yang sebaik- 
baiknya), karena rezeki sebagian hamba untuk sebagian lainnya 
adalah karena dimudahkan Allah dan ditetapkan-Nya, jadi mereka itu 
bukan pemberi rezeki yang sebenarnya, tapi sebagai- kiasan saja, 
seperti ungkapan tentang seseorang: Ate Si AI (sesungguhnya ia 
memberi rezeki kepada keluarganya), ungkapan tentang pemimpin: As 
daa Si (sesungguhnya ia memberi rezeki/menafkahi/membiayai 
tentaranya). Jadi sebutan pemberi rezeki yang disematkan kepada 


pemimpin atau yang dimpimpin, dan kepada yang tua atau yang masih 
kecil, maksudnya adalah yang menjadi jalan bagi mereka. Maka 
hamba yang mengeluarkan sesuatu dari apa yang direzekikan Allah 
kepadanya artinya ia menggunakan rezeki Allah baginya itu, dan dari 
apa yang digunakannya itu ia memperoleh pahala yang berlipat ganda 
karena perintah Allah untuk menafkahkannya pada hal-hal yang Allah 
perintahkan. 

kz mara awa (Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah 
mengumpulkan mereka semuanya). Zharf ini (P) posisinya nashab 
karena adanya fi’! yang diperkirakan seperti: Si (ingatlah), atau 
karena bersambung dengan firman-Nya, Dây Geli AG J; 
(Dan (alangkah hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang yang 
zhalim itu dihadapkan. (Os. Saba' [34]: 31). Yakni: dan (alangkah 
hebatnya) kalau kamu juga melihat mereka pada hari Kami 
mengumpulkan mereka semuanya untuk penghisaban yang 
menyembah dan yang disembah, serta yang menyombongkan diri dan 
yang dianggap lemah. 

RTEA pea Ka KAA KA J KA : (kemudian Allah 
berfirman kepada malaikat, “Apakah mereka ini dahulu menyembah 
kamu? ”). Ini sebagai kecaman bagi orang-orang musyrik dan celaan 
bagi orang yang menyembah selain Allah &, sebagaimana pada 
firman-Nya mengenai “Isa, 455 Ph Sai su Bk 
AK Adakah kamu mengatakan kepada manusia, Jadikanlah aku dan 
ibuku dua orang Ilah selain Allah'.” (Os. Al Maa'idah [5]: 116). 
Dikhususkannya penyebutan malaikat kendati orang-orang kafir 
menyembah syetan-syetan dan berhala-berhala selain mereka, karena 
malaikat merupakan sesembahan paling mulia kaum musyrikin.An- 
Nuhas berkata, “Maknanya, bahwa bila malaikat mendustakan 
mereka, maka itu adalah bungkaman bagi orang-orang musyrik.” 

— Kalimat pp os KI CN KSL) (Malaikat-malaikat itu 
menjawab, “Maha Suci Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan 
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mereka) adalah kalimat permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan 
yang diperkirakan. Yakni: Maha Suci Engkau. Engkaulah yang kami 
jadikan pelindung, Kami patuhi dan kami sembah, bukan 
mereka.Kami tidak menjadikan mereka sebagai penyembah- 
penyembah kami, dan kami tidak menjadikan mereka sebagai 
pelindung-pelindung kami, tidak ada pelindung bagi kami selain 
Engkau. 


Kemudian mereka menyatakan apa yang disembah oleh orang- 
orang musyrik. Mereka berkata, Gl isa 156 ji (bahkan mereka 
telah menyembah jin), yakni para syetan, yaitu iblis dan bala 
tentaranya. Dan orang-orang musyrik itu menyatakan, bahwa mereka 
dapat melihat jin-jin itu, dan mereka menyatakan bahwa itu adalah 
para malaikat, dan bahwa itu adalah anak-anak perempuan 
Allah.Suatu pendapat menyebutkan, bahwa orang-orang musyrik itu 
masuk ke dalam patung-patung lalu berbicara kepada mereka dari 


dalam. 


ss. 4 


Sai re PA (kebanyakan mereka beriman kepada jin 
itu), yakni kebanyakan orang-orang musyrik beriman kepada jin 
sehingga jin itu menghalangi mereka (dari jalan Allah). Ada juga yang 
berpendapat, bahwa ys Yi ini bermakna aji (semuanya). 


Le 1er A LA 


bo LCE a Ka dadah (Maka pada hari ini 
sebagian kamu tidak berkuasa (untuk memberikan) kemanfaatan dan 
tidak pula kemudharatan kepada sebagian yang lain), yakni yang 
menyembah dan yang disembah, sebagian mereka, yakni yang 
diseambah, tidak kuasa memberikan kepada sebagian lainnya, yakni 
yang menyembah, Ka (kemanfaatan), yakni syafa'at dan keselamatan. 
Ep (dan tidak pula kemudharatan), yakni adzab dan kebinasaan. 
Dikatakannya perkataan ini kepada mereka untuk menampakkan 
kelemahan dan ketidak berdayaan mereka, serta untuk mengecam para 
penyembah mereka. Kalimat ts Ñ; (dan tidak pula kemudharatan) 


dalam bentuk dibuarignya mudhaf, yakni: Ko a38 4 sk 9 (tidak 
berkuasa untuk mencegah kemudharatan bagi mereka). 

Kalimat jati a KI (Dan Kami katakan kepada orang- 
orang yang zhalim) di-'athf-kan kepada kalimat SAN jZ (Allah 
berfirman kepada malaikat), yakni orang-orang yang menzhalimi diri 
mereka sendiri karena menyembah selain Allah. A3 jí É TAAT he IA 

KNA te (Rasakanlah olehmu adzab neraka yang dahulunya kamu 
dustakan itu) sewaktu di dunia. 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu 
Razin, ia berkata, “Ada dua orang musyrik, yang seorang pergi ke tepi 
laut sementara yang seorang lagi menetap. Ketika Allah mengutus 
Nabi &, ia menulis surat kepada kawannya itu menanyakan tentang 
bagaimana perihalnya (nabi tersebut)? Lalu kawannya itu 
membalasnya, bahwa tidak ada orang Ouraisy yang mengikutinya 
kecuali golongan rendahan dan orang-orang miskin mereka. Lalu ia 
meninggalkan perniagaannya kemudian menemui kawannya itu, lalu 
berkata, “Tunjukkan aku kepadanya.” Ia memang seorang yang biasa 
membaca kitab-kitab. Lalu ia menemui Nabi @, lalu berkata, “Apa 
yang engkau serukan?' Beliau menjawab demikian dan 
demikian.Orang itu pun berkata, “Aku bersaksi bahwa engkau adalah 
utusan Allah.” Beliau bertanya, tá, BARA (Bagaimana engkau 
tahu itu?).Ia menjawab, “Sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun 
yang diutus kecuali diikuti oleh orang-orang rendahan dan kaum 
miskin mereka.” Lalu turunlah ayat-ayat ini: VI 2% E. a Ga ò Ew A 
L aa JG (Dan Kami tidak mengutus kepada suatu negeri seorang 
pemberi peringatan pun, melainkan orang-orang yang hidup mewah 
di negeri itu berkata). Kemudian Nabi mengirim utusan kepada orang 
tersebut, untuk menyampaikan pesan, Sd a Gah jaa bj 
(Sesungguhnya Allah non menurunkan wahyu yang membenarkan 
apa yang engkau katakan) 


"Disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam kitab Tafsirnya (3/540). 


“Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya, Ex py (balasan yang berlipat 
ganda), ia berkata, “(Yakni) dilipat gandakannya kebaikan.” 


Al Hakim At-Tirmidzi di dalam Nawadir Al Ushul, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muhammad bin 
Ka'b, ia berkata, “Bila ada orang kaya yang bertakwa, maka Allah 
memberinya pahala dua kali lipat.” Lalu ia membacakan ayat ini: [WA 
SA SAS; TK, KA (Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) 
anak-anak kamu) hingga: 2 Ki PA (mereka itulah yang 
memperoleh balasan yang berlipat ganda), lalu ia berkata, “(Yaitu) 
dilipat gandakannya kebaikan.” | 


Sa'id bin Manshur, Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Al Baihaqi di dalam Asy- 
Syu'ab meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman-Nya, T3 

Man D, ng Kan A (Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, 
maka Allah akan menggantinya), ia berkata, “(Yaitu) yang tidak 
berlebihan (boros) dan tidak pula pelit.” Diriwayatkan juga seperti itu 
dari Mujahid dan juga dari Al Hasan. 

Ad-Daraguthni dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab 
meriwayatkan dari Jabir, dari Nabi @, beliau bersabda, Ai Al us 
ka fo SBY Kato Ga di dad By (Setiap kali hamba 
menginfakkan suatu nafkah, maka Allah menjamin penggantinya, 
kecuali nafkah untuk penjelasan atau kemaksiatan). Diriwayatkan 
juga menyerupai itu oleh Ibnu “Adi di dalam Al Kamil dan oleh Al 
Baihaqi dari jalur lainnya darinya secara marfu' dengan redaksi yang 
lebih panjang. | 


Disebutkan di dalam Ash-Shahih, dari hadits Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah @ bersabda, Gl 81 sa Ga au 


**Dha'if, Ad-Daraquthni (3/28); Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (3496); 
Disebutkan oleh Al Albani di dalam Adh-Dha'ifah (898). 


UI Allah & berfirman, “Berinfaklah wahai anak Adam, niscaya Aku 
berinfak kepadamu. )”" | 


Disebutkan , di dalam Ash-Shahih, dari haditsnya juga, ia 
berkata, “Rasulullah @ bersabda, (0953 Klas 9) Ad Sali Alat aji iya G 
Us Kania bt (AI 11331 Ji AS Uta BU AS JAS (Tidak 
ada suatu hari pun dimana para hamba memasuki waktu pagi kecuali 
ada dua malaikat yang turun, lalu salah satunya berkata, Ya Allah, 
berilah ganti bagi yang berinfak.' Sementara yang satunya lagi 
berkata, Ya Allah, berilah kerugian bagi yang tidak berinfak ).”” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari “Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah @ bersabda, «LS aji SI oi 
Dita ajdi UJI ebi 449319 (Sesungguhnya setiap hari ada 
kenaasannya, maka cegahlah kenaasan (kemalangan) hari itu dengan 
shadagah).” Kemudian “Ali berkata, “Bacalah bagian-bagian yang 
diganti, karena sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah & 
mengatakan, A 143 pegi ca SIG, (Dan barang apa saja yang 
kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya). S143 A 1S) 
Gi (Jika kalian tidak berinfak (mengeluarkan nafkah), maka 
bagaimana mungkin Allah mengganti).” 

Al Hakim At-Tirmidzi di dalam Nawadir Al Ushul 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah @, beliau 
bersabada, PENA) j HP puti Gyan d j“ Was oi (Sesungguhnya 
pertolongan yang turun dari langit sekadar dengan 
bahan/bakal(nya)). 


°! Muttafag “alaih, Al Bukhari (46784) dan Muslim (2/690). 
2 Muttafag ‘alaih, Al-Lu Iu" wa Al Marjan (591) dari hadits Abu Hurairah RA. 
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20 DS Ra g DSI G mrs RIA ne Ine, IA Teh 
ri Cd y | b - 


do an la mle Jia 
Ta T a - Lah. MA O 
iyik Gali IG, EA Di) Na La IE ST Kak 


sang O É o NU sk 
KS a Ma AA 
A as ba a yayi Kg Kb TA O 
Re 2 AS Íi LX Aa EN NE An 
ka 


SEA OK SN 
4 gege arrr rr O p AI BR Te > 
JAg ii aa Gis NG bh tag AN ak 

E vc 7 A orros 7 le PI 


(Ofe O ap peni " a ANI) dl en Saka ol as de 


“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang 
terang, mereka berkata, “Orang ini tiada lain hanyalah seorang 
laki-laki yang ingin menghalangi kamu dari apa yang disembah 

oleh bapak-bapakmu.?' Dan mereka berkata, “(Al Qur'an) ini tidak 
lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan saja.” Dan orang- 
orang kafir berkata terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu 
datang kepada mereka, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata. 
Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka kitab-kitab 
yang mereka baca dan sekali-kali tidak pernah (pula) mengutus 


kepada mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatan pun. 
Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan sedang 
orang-orang kafir Mekah itu belum sampai menerima sepersepuluh 
dari apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu 
lalu mereka mendustakan rasu-rasul-Ku. Maka alangkah hebatnya 
akibat kemurkaan-Ku.Katakanlah, “Sesungguhnya aku hendak 
memperingatkan kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya kamu 
menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri: 
kemudian kamu fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit 
gila sedikit pun pada kawanmu itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi 
peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) adzab yang keras.” 
Katakanlah, “Upah apa pun yang aku minta kepadamu, maka itu 
untuk kamu. Upahku hanyalah dari Allah, dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 'Katakanlah, “Sesungguhnya Tuhanku 
mewahyukan kebenaran.Dia Maha Mengetahui segala yang 
ghaib. 'Katakanlah, “Kebenaran telah datang dan yang bathil itu 
tidak akan memulai dan tidak (pula) akan mengulangi.” 
Katakanlah, “Jika aku sesat maka sesungguhnya aku sesat atas 
kemudharatan diriku sendiri: dan jika aku mendapat petunjuk 
maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan Tuhanku 
kepadaku. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Dekat.” (Os. Saba' [34]: 43-50) 


Kemudian Allah @ menyebutkan bentuk lainnya dari 
kekufuran mereka, Allah berfirman, Kere PI (Dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami), yakni ayat-ayat Al Qur'an 
yang Ia (yang terang), yakni sangat jelas makna-maknanya. Ú IG 
Tita (mereka berkata, “Orang ini tiada lain), maksud mereka adalah 
orang yang membacakannya, yaitu Nabi &. 5 4WA Ka m i da a NI 
4 Sa Kn Aas (hanyalah seorang laki-laki yang ingin menghalangi kamu 
dari apa yang disembah oleh bapak-bapakmu), yakni menghalangi 


para pendahulu kalian dari menyembah berhala yang biasa mereka 
sembah. 


id; (Dan mereka berkata) untuk kedua kalinya, Tia (Al 
Qur 'an) ini tidak lain), maksud mereka adalah Al Qur'anul Karim, Si 
Sa Sih (hanyalah kebohongan yang diada-adakan saja), yakni Dis 

Pre (kebohongan yang diada-adakan). 


EES it Jl65 (Dan orang-orang kafir berkata) untuk ketiga 
kalinya, aa Sa (terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu 
datang kepada mereka), yakni terhadap agama yang dibawakan 
kepada mereka oleh Rasulullah @, Apes Yks 3 (Ini tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata). Ini pengingkaran dari mereka khusus 
mengenai tauhid. Adapun pengingkaran terhadap Al Qur'an dan 
mukjizat lainnya sikap kaum musyrikin sama dengan ahli kitab. 

Suatu RUN menyebutkan, bahwa yang, dimaksud dengan 
perkataan yang pertama, yaitu ucapan mereka: GAS dl Í} (hanyalah 
kebohongan yang diada-adakan saja) adalah maknanya. Dan yang 
dimaksud dengan perkataan yang kedua, yaitu ucapan mereka: Ús 
AA Za N) (ni tidak lain hanyalah sihir yang nyata) adalah susunan 
Pen yang melemahkan mereka [tidak dapat mereka saingi). 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa segolongan dari mereka 
mengatakan, “Sesungguhnya ini hanyalah kebohongan.” Segolongan 
lainnya mengatakan, “Sesungguhnya ini hanyalah sihir.” 

Ada juga yang berpendapat, bahwa mereka semua terkadang 
mengatakan bahwa itu adalah kebohongan, dan terkadang mereka 
mengatakan bahwa ini adalah sihir.Pendapat yang pertama lebih 
mendekati kebenaran. 

Ka Bo oi Auts (Dan Kami tidak pernah 
memberikan kepada mereka kitab-kitab yang mereka baca), yakni: 
Kami tidak pernah menurunkan kitab samawai kepada bangsa Arab 
yang mereka palajari. 


2 nge 


Hoo A e UEA G3 (dan sekali-kali tidak pernah (pula) 
mengutus kepada mereka sebelum kamu seorang pemberi peringatan 
pun) yang mengajak mereka kepada kebenaran dan memperingatakan 
mereka tentang adzab. Jadi pendustaan mereka terhadap Al Our'an 
dan Rasul itu tidak beralasan, dan tidak alasan keraguan yang 
membuat mereka ragu. Qatadah berkata, “Allah tidak pernah 
menurunkan suatu kitab pun kepada bangsa Arab dan tidak pernah 
mengutus seorang nabi pun kepada mereka sebelum Muhammad $.” 
Al Farra' berkata, “Yakni: darimana mereka mendustakanmu dengan 
apa yang mereka perbuat itu, padahal belum pernah ada kitab maupun 
pemeri peringatan yang datang kepada mereka.” 


Kemudian Allah @ menepiskan mereka serta memberitahukan 
tentang akibat mereka dan akibat umat-umat sebelum mereka. Allah 
berfirman, AB sn JAG (Dan orangforang yang sebelum 
mereka telah mendustakan), yaitu umat-umat terdahulu. Jas IX G3 
Gak (sedang orang-orang kafir Mekah itu belum sampai 
menerima sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada 
orang-orang dahulu itu), yakni orang-orang Mekah dari kalangan 
kaum musyrikin Ouraisy dan bangsa Arab lainnya belum sampai 
menerima sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada 
orang-orang yang sebelum mereka, yaitu berupa kekuatan, banyaknya 
harta dan panjang umur, lalu Allah membinasakan mereka seperti 
halnya kaum “Aad, Tsamud dan sebangsanya. 

jaka) adalah #44 (sepersepuluh). Al Jauhari berkata, “ jk 
siswi (seper sepuluh sesuatu) adalah 344 (seper sepuluhnya, 1096).” 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa KEPRI adalah KAI a (seper 
sepuluh dari sepersepuluh, yakni seperseratus [1%]). Pendapat yang 
pertama lebih tepat. 


... Suatu pendapat menyebutkan, bahwa maknanya: orang-orang 
sebelum mereka belum sampai menerima sepersepuluh dari 
keterangan-keterangan dan petunjuk yang telah Kami berikan kepada 


mereka. Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: orang-orang 
sebelum mereka belum mencapai sepersepuluh dari kesyukuran yang 
Kami berikan kepada mereka. Ada juga yang berpendapat, bahwa 
maknanya: Ilmu, keterangan, hujjah dan petunjuk yang Allah berikan 
kepada orang-orang sebelum mereka tidak sampai seper sepuluh dari 
apa yang Allah berikan kepada mereka. Pemaknaan yang pertama 
lebih tepat. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa #hsll adalah oyes jih, 
sedangkan ô mia adalah ai 425 (seper seratus) (jadi "kali adalah 
seper sepuluh dari seper seratus, yakni seper seribu, 0,1%), yakni satu 
bagian dari seribu. Al Mawardi berkata, “Yang benar, bahwa yang 
dimaksud ini adalah menunjukkan sangat sedikit.” | 

Saya (Asy-Syaukani) katakan: memaksudkan untuk 
menunjukkan sangat sedikit tidak lantas keluar dan maknanya secara 
bahasa Arab. 


Firman-Nya, Bua KE (lalu mereka mendustakan rasu-rasul- 
Ku), ini di- athf-kan kepada MN Fi AA (dan orang-orang 
yang sebelum Tr telah mendustakan) sebagai penafsiran, seperti 
firman-Nya, Lela > YA 3 A3 Sak Sebelum mereka, telah 
mendustakan 2 kaum Na maka mereka mendustakan hamba 
Kami.” (Qs. Al Qamar [54]: 9). Yang lebih tepat, bahwa ini bentuk 
'athf yang khusus kepada yang umum, karena ketika pendustaan yang 
pertama tidak disertai dengan penyebutan hal-hal yang terkait dengan 
pendustaan, maka hal ini menunjukkan keumuman, sehingga 
maknanya: mereka mendustakan kitab-kitab yang diturunkan, para 
rasul yang diutus dan mukjizat-mukjizat yang sangat jelas. Yang mana 
pendustaan para rasul lebih khusus dari itu walaupun sudah 
mencakupnya.Jadi yang tampak adalah konotasi lafazhnya, bukan 
konotasi cakupannya. 

JS KS (Maka alangkah hebatnya akibat kemurkaan- 
Ku), yakni: alangkah hebatnya kemurkaan-Ku terhadap mereka yang 


berupa adzab dan siksa, maka hendaklah mereka waspada terhadap 
hal-hal seperti itu. Ada juga yang berpendapat, bahwa para redaksi ini 
ada kalimat yang dibuang, perkiraannya: lalu Kami binasakan mereka, 
maka alangkah hebatnya pengingkaran-Ku. 4$ adalah ism yang 
bermakna 3Wyi (pengingkaran). | 

““ Kemudian Allah @ memerintahkan Rasul-Nya agar 
menegakkan hujjah kepada mereka yang menghentikan mereka. Allah 
berfirman, jap SESTI J (Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku 
hendak memperingatkan kepadamu suatu hal saja), yakni: aku 
memperingatkan kalian tentang akibat buruk dari apa yang kalian 
lakukan ini, dan aku menasihatkan kepada kalian satu hal, yaitu: Á 
PAC Sa P iya AT (supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) 
berdua-dua atau sendiri-sendiri). Ini penafsiran dari satu hal itu, atau 
sebagai badal darinya, yaitu: berdirinya kalian dan kesungguhan 
kalian dalam mencari kebenaran dengan pemikiran yang benar, baik 
dengan cara berpencar berdua-berdua maupun sendiri-sendiri, karena 
berkumpul bisa mengganggu pemikiran. Jadi maksudnya bukan 
berdiri di atas dua kaki, tapi berdiri untuk mencari kebenaran dan 
meluruskan pemikiran, seperti ungkapan: 146 JL ta (fulan 
melakukan perkara anu). 


(Es 45 (kemudian kamu fikirkan (tentang Muhammad). 
Demikian ini, karena mereka mengatakan, bahwa Muhammad itu 
orang gila, maka Allah $$ mengatakan kepada mereka: Laksanakanlah 
perintah-Ku dengan satu hal, yaitu: hendaklah kalian berdiri 
menghadap Allah, dan dalam menghadap Dzat-Nya secara bersama- 
sama. Lalu seseorang mengatakan kepada kawannya, “Mari kita saling 
jujur, apakah kita melihat ada kegilaan pada orang ini, atau kita 
melihat adanya kebohongan padanya?” kemudian masing-masing 
menyendiri dari kawannya, lalu berfikir dan mencermati. Karena 
sesungguhnya cara itu akan menunjukkan bahwa Muhammad & 
adalah benar, dan dia adalah utusan dari sisi Allah, dan bahwa dia 
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bukanlah seorang sendhaka; bukan seorang penyihir dan bukan 
seorang yang gila. Inilah makna firman-Nya, wé KN gak 25 sÝ! h ol 
Ada ybs (Dia tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu 
sebelum (menghadapi) adzab yang keras), yakni: dia itu tidak lain 
hanyalah orang yang memberi peringatan bagi kalian mengenai telah 


dekatnya Kiamat. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa kalimat ya Kanan G 
ka (tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu) adalah 
kalimat permulaan dari Allah & untuk mengarahkan perhatian kepada 
pemikiran dan pencermatan, bahwa perkara agung dan seruan besar 
ini tidak dilakukan oleh orang gila yang tidak memperdulikan apa 
yang dikatakan kepadanya dan tuduhan dusta terhadapnya. Dan 
mereka pun telah mengetahui, bahwa dia adalah orang yang sangat 
lurus akalnya, maka sudah semestinya mereka membenarkan 
pernyataannya, apalagi didukung oleh mukjizat yang nyata, dan 

“mereka sendiri sepakat bahwa dia bukanlah orang yang suka 
mengada-ada, mereka juga tidak pernah menuduhnya berdusta 
sepanjang hidupnya bersama mereka. 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa bisa kalimat Kata Ce 
adalah kalimat tanya, yakni: kemudian berfikirkan kalian, apakah ada 
bekas-bekas kegilaan padanya? 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan 
sip Kel T3 (Sesungguhnya aku hendak memperingatkan 
kepadamu suatu hal saja) adalah laa ilaaha illallaah. Demikian yang 
dikatakan oleh Mujahid dan As-Suddi. Ada juga yang berpendapat, 
bahwa maksudnya adalah Al Qur'an, karena Al Qur'an mengandung 
semua peringatan. Yang lebih tepat adalah apa yang telah kami 
sebutkan. 


Az-Zajjaj mengatakan, bahwa kalimat iya D sat Waitu supaya 
kamu menghadap) berada pada posisi nashab yang bermakna: Sy 
Ia (yaitu agar kamu menghadap). As-Suddi berkata, “Makna Ga 


Sa (berdua-dua atau sendiri-sendiri) adalah sendiri-sendiri 
dengan pendapatnya dan bersmusyawarah dengan orang lain.” Al 
Qutaibi berkata, “(Yakni) mendiskusikannya dengan keluarganya dan 
memikirkan dengan dirinya.”Ada juga yang berpendapat, bahwa Edi : 
adalah amalan siang hari, sedangkan S354 adalah amalan malam 
hari.Demikian yang dikatakan oleh Al Mawardi.Pendapat ini sungguh 
sangat tidak mengena. 

Sementara Abu Hatim dan Ibra Al Anbari memilih wagaf 
pada firman-Nya, (SEA 53 (kemudian kamu fikirkan (tentang 
Muhammad)). Berdasarkan ini, maka kalimat Éo va Kata G (tidak 
ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu) sebagai kalimat 
permulaan sebagaimana yang telah kami kemukakan. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa di sini tidak wagaf, karena maknanya: kemudian 
kalian fikirkan, apakah kalian mendapat kedustaan padanya, atau 
kalian melihat kegilaan atau kondisi rusak lainnya padanya? 


Kemudian Allah @ memerintahkan untuk memberitahu 
mereka, bahwa beliau tidak memiliki tujuan duniawi dan tidak 
menghendaki itu hingga hilangnya keraguan dan kesangsian pada 
mereka. Allah berfirman, X9 540 pl 55 Sts C F (Katakanlah, 
“Upah apa pun yang aku minta kepadamu, maka itu untuk kamu), 
yakni: upah apa pun yang aku minta kepada kalian sebagai konpensasi 
dari risalah ini adalah untuk kalian juga bila kalian memintanya. 
Maksudnya adalah penafikan permintaan secara keseluruhan, seprti 
ungkapan: é 4543 13 WB à SJ ú (apa yang aku miliki di dalam ini 
maka aku telah menghibahkannya kepadamu), maksudnya bahwa ia 
tidak memiliki apa pun dalam hal itu. Ayat lain yang seperti ayat ini 
adalah firman-Nya, Gal o adi HA KIAT “Katakanlah, “Aku 
tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku kecuali 
kasih sayang dalam kekeluargaan?” (Os. Asy-Syuuraa (42): 23), dan 
firman-Nya, Í A di KP din Í A aa aé hei TC Aku 
tidak meminta upah sedikit pun kepada kamu dalam menyampaikan 
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risalah itu, melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-orang yang 
mau mengambil jalan kepada Tuhannya.” (Os. Al Furgaan [25]: 57). 


Kemudian beliau menjelaskan, bahwa upahnya hanya dari sisi | 
Allah $, Sl de Jis JAH) (Upahku hanyalah dari Allah), yakni: 
upahku tidak lain kecuali merupakan tanggungan Allah, bukan 
Men selain-Nya. 


3, 101p 


Aa BANG > (dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu), 
yakni Fi 4 sesutu pun yang luput dari pengetahuan-Nya. 


La NI 


BL Sai & KANG (Katakanlah, “Sesungguhnya Tuhanku 
mewahyukan kebenaran). SAS! adalah lontaran anak panah, atau 
kerikil, atau perkataan. Al Kalbi berkata, “Melempar yang bermakna 
membawakan.” Mugatil berkata, “Mengatakan yang hag, yaitu Al 
Qur'an dan wahyu. Yakni menyampaikannya kepada para nabi- 
Nya.”Oatadah berkata, “ah yakni wa (dengan_ wahyu).” 
Maknanya: Dia menjelaskan hujjah dan menampakkannya kepada 
manusia melalui lisan para rasul-Nya. Ada juga yang berpendapat, 
bahwa maknanya: melemparkan kebathilan lalu membenamkannya. 


= Ae (Dia Maha Mengetahui segala yang ghaib). Jumhur 
membacanya: se, sebagai khabar kedua untuk KAN au, khabar dari 
mubtada` yang dibuang, atau badal dari dhamir pada Gan, atau di- 
'athf-kan kepada posisi ism a Az-Zajjaj berkata, “Marfu '-nya karena 
dua hal, yaitu karena posisinya adalah rafa', atau karena sebagai 
badal.” 


Sementara Zaid bin “Ali, “Isa bin “Umar dan Ibnu Abi Ishag 
membacanya dengan nashab (SE karena dianggap sebagai na't 
untuk ism atau sebagai badal darinya, atau karena sebagai pujian. 
Al Farra' berkata, “Dalam hal seperti ini lebih banyak rafa', seperti 
firman-Nya, PEAN pati A é} “Sesungguhnya yang demikian itu 
pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni neraka.” (Os. Shaad [38]: 
64). < 


Lafazh aa dibaca dengan ketiga harakat pada ghain-nya, 
yaitu jamak dari <<, dan A adalah hal yang kabur dan sangat 
samar. 


Agen wy 


GH Ti (Katakanlah, “Kebenaran telah datang), yakni Islam 
dan tauhid. Qatadah berkata, “(Yakni) Al Qur'an.” An-Nuhas berkata, 
“Perkiraannya: Sad Ur (pembawa kebenaran), yakni: Kitab yang 
mengandung petunjuk-petunjuk dan hujah-hujjah.” 


Saya (Asy-Syaukani) katakan: Tidak ada dasar untuk ' 
memperkirakan adanya mudhaf, karena Al Qur'an datang 
sebagaimana datangnya pembawanya. 


RA » 


Sola 23 N sAn ú; « (dan yang bathil itu tidak akan memulai 
dan tidak (pula) okin mengulangi), yakni: kebathilan telah sirna dan 
tidak ada yang tersisa, serta tidak akan memulai lagi ataupun kembali. 
Qatadah berkata, “MeJl ini adalah syetan, yakni: syetan tidak akan 
diciptakan lagi dan tidak akan dibangkitkan lagi.” Demikian juga yang 
dikatakan oleh Mugatil dan Al Kalbi. Ada juga yang berpendapat, 
bahwa bisa juga & di sini adalah istifham (partikel tanya), yakni: apa 
yang memulainya dan apa yang mengulanginya? Pendapat yang 
pertama lebih tepat. 


Ed (Katakanlah, Jika aku sesat) dari dalan yang benar 
lagi terang. EA GB (maka sesungguhnya aku sesat atas 
kemudharatan diriku sendiri), yakni: dosa kesesatanku hanya akan 
menimpa diriku. Demikian ini, karena orang-orang kafir mengatakan 
kepadanya, “Engkau meninggalkan agama nenek moyangmu, maka 
engkau telah sesat.”Karena itu Allah memerintahkan beliau agar 
mengatakan ini kepada mereka. 


r 


D s4 Gat Siea ogs (dan jika aku mendapat petunjuk 
maka itu adalah disebabkan apa yang diwahyukan Tuhanku 
kepadaku) yang berupa hikmah, nasihat dan penjelasan dengan Al 
Qur`an. i 


za 2 35 


Ča LP Tawa s45} (Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Dekat) kepadaku dan kepada kalian. Dia mengatahuui petunjuk dan 
kesesatan. 


Jumhur membacanya: E, dengan fathah pada laam. 
Sementara Al Hasan, Yahya bin Wutsab membacanya dengan kasrah 
pada laam [to]. Keduanya merupakan bahasanya warga dataran 
tinggi. 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, KANAN C Gana | ira 
(Mekah itu belum sampai menerima sepersepuluh dari apa yang telah 
Kami berikan kepada orang-orang dahulu itu), ia berkata, (Yaitu) 
kekuatan di dunia.” Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan serupa itu 
dari Ibnu Juraij. 


Ibnu Al Mundzir dan ibni Abi Hatim meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ka'b Al Qarazhi mengenai ayat ini, ia berkata, 
“Seseorang berdiri dengan orang lain atau sendirian, lalu berfikir 
tentang kegilaan yang menimpa kawannya itu.” 


“Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Oatadah mengenai firman-Nya, 3 oa Kana 
(tidak ada penak gila sedikit pun pada kawanmu itu), ia berkata, 
“(Yakni) 054 gag SI | (sesungguhnya ia bukan orang gila).” 


Mereka meriwayatkan darinya juga mengenai firman-Nya, Ú 

Aj Sak (Upah apa pun yang aku minta kepadamu), ia berkata, 
Yakni Ja è ġe (upah apa pun) maka itu adalah untuk kalian juga, 
yakni mengatakan, “Aku tidak meminta upah apa pun atas Islam”.” 
Kemudian mengenai firman-Nya, KA San & KANG (Katakanlah, 
Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan kebenaran), ia berkata, 
“(Y akni) gu (mewahyukan). ” Kemudian mengenai firman-Nya, Ú; 
NAN a) jui bsa (dan yang bathil itu tidak akan memulai dan tidak 


(pula) akan mengulangi), ia berkata, “Syetan tidak akan memulai dan 
tidak pula mengulangi bila telah binasa.” 

Mereka meriwayatkan darinya juga mengenai firman-Nya, E; 
Sumo lah JLN 2535 (dan yang bathil itu tidak akan memulai dan tidak 
(pula) akan mengulangi), ia berkata, “Iblis tidak dapat menciptakan 
apa pun dan tidak dapat membangkitkan apa pun.” 

“Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
“Umar bin Sa'd mengenai firman-Nya, ai Je Ja ee (Jika 
aku sesat maka sesungguhnya aku sesat atas kemudharatan diriku 
sendiri), ia berkata, “(Yakni) sesungguhnya aku dihukum karena 
kesalahanku.” 


di zZ Da 3. - KANGA 1. Ke 
PER saja bia Sri Gi 
aa A Ope er Si PN Kala 


wen r’ err hor sr 


go Se ea Je Or anp onie Diis Hó ot 
Pa BEA Sios ae ah d Ja FS 


“Dan (alangkah hebatnya) jikalau kamu melihat ketika mereka 
(orang-orang kafir) terperanjat ketakutan (pada Hari Kiamat): 
maka mereka tidak dapat melepaskan diri dan mereka ditangkap 
dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke neraka).Dan (di waktu itu) 
mereka berkata, “Kami beriman kepada Allah,” bagaimanakah 
“ mereka dapat mencapai (keimanan) dari tempat yang jauh itu.Dan 
sesungguhnya mereka telah mengingkari Allah sebelum itu; dan 
mereka menduga-duga tentang yang ghaib dari tempat yang jauh. 
Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka ingini 
sebagaimana yang dilakukan terhadap orang-orang yang serupa 


dengan mereka pada masa dahulu. Sesungguhnya mereka dahulu 
(di dunia) dalam keraguan yang mendalam.” (Os. Saba' [34]: 51-54) 


Kemudian Allah @ menyebutkan sebagian perihal orang- 
orang kafir, Allah berfirman, 15233 3) & jis (Dan (alangkah hebatnya) 
Jikalau kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) terperanjat 
ketakutan (pada Hari Kiamat)). Khithab ini untuk Rasulullah & atau 
setiap orang yang layak baginya. | 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan 
ketakutan mereka adalah ketika turunnya kematian kepada mereka. Al 
Hasan berkata, “Yaitu ketakutan mereka dari pekikan di dalam 
kubur.”Oatadah berkata, “Yaitu ketakutan mereka ketika keluar dari 
kuburan mereka.”As-Suddi berkata, “Yaitu ketakutan mereka dalam 
perang Badar ketika leher mereka ditebas oleh pedang para malaikat, 
yang mana mereka tidak dapat menyelamatkan diri dan tidak pula 
dapat bertaubat.”Tbnu Mughaffal berkata, “Yaitu ketakutan mereka 
ketika melihat adzab Allah pada Hari Kiamat.” Sa'id bin Jubair 
berkata, “Yaitu. pembenaman yang membenamkan mereka di Baida', 
lalu hanya tersisa satu orang dari mereka, kemudian ia 
memberitahukan kepada orang-orang tentang apa yang dialami oleh 
kawan-kawannya, sehingga mereka pun ketakutan.” | 

Penimpal 3 dibuang, yakni: Wu vit MA (niscaya engkau akan 
melihat perkara yang sangat dahsyat). | 

Makna D) S6 (maka mereka tidak dapat melepaskan diri): 
maka tidak seorang pun dari mereka yang lepas dari-Ku, dan tidak ada 
seorang pun dari mereka yang selamat. Mujahid berkata, “(Yakni) 
maka tidak ada jalan untuk melarikan diri.” 

sah (ion baal, (dan mereka ditangkap dari tempat yang 
dekat (untuk dibawa ke neraka)) dari bawah tanah, atau dari kubur, 
atau dari tempat hisab. Suatu pendapat menyebutkan, “Yakni dari 


mana pun mereka berada, karena mereka dekat dari Allah, tidak ada 
yang jauh dari-Nya, dan tidak ada yang dapat luput dari-Nya.” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa bisa juga esai ini (yakni 
dari (,eys| adalah yang bermakna 454-7i (jawaban). Dikatakan J45)! £ $ 
apabila orang itu menjawab orang yang berteriak meminta tolong, 
seperti jawaban mereka ketika diserukan untuk berperang dalam 
perang badar. 


A Ga BG (dan (di waktu itu) mereka berkata, 'Kami 
beriman kepadanya, '), yakni kepada Muhammad, demikian yang 
dikatakan oleh Qatadah, atau kepada Al Qur'an. Mujahid mengatakan, 
“(Yakni beriman) kepada Allah &.”Al Hasan berkata, “(Yakni 
beriman) kepada pembangkitan kembali setelah mati.” | 


PA 


Kar p wí Sts (bagaimanakah mereka dapat mencapai 
(keimanan)). KH adalah JI (pencapaian), yaitu bentuk Jú 
dari 23431 yang artinya J1! (pencapaian). Maknanya: bagaimana 
mereka bisa mencapai keimanan setelah jauh, yakni setelah berada di 
akhirat, padahal mereka telah meninggalkannya sewaktu di dunia. Dan 
inilah makna: Aw On (dari tempat yang jauh itu). Ini 
perumpamaan tentang perihal mereka dalam mengupayakan 
keselamatan dari apa yang telah luput dari mereka. 


Ibnu As-Sakit berkata, “Orang yang menghampiri orang lain 
untuk memegang kepalanya atau menjambak jenggotnya disebut: - 


új- angi SG.” Dari itu ada istilah 49544! dalam perang 
(pertempuran kecil). | 

Ada juga yang mengatakan, bahwa (2363! adalah 4455! 
(pengembalian), yakni: bagaimana mungkin mereka di kembalikan ke 
dunia untuk beriman. Contohnya ungkapan seorang penyair: 


Jai IS II in LE 
“Kau berharap bisa kembali kepada Miya, 
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tapi tidak ada jalan untuk kembali kepadanya.” 
Kalimat 35 aed ipac ý, (Dan sesungguhnya mereka 
telah mengingkari Allah sebelum itu) berada pada posisi nashab 
sebagai kaal (keterangan kondisi), yakni: dan kondisinya mereka telah 
mengingkari apa yang mereka kini mereka imani sebelum waktu ini, 
yaitu kondisi mereka sewaktu di dunia. 


Abu “Amr, Hamzah, Al Kisa'i Al A'masy membacanya: 
iui, dengan hamzah. Sedangkan yang lainnya dengan wawu 
LKS. Abu “Ubaid dan An-Nuhas menganggap qira'ah yang 
pertama jauh dari tepat, namun tidak ada alasan untuk 
menjauhkannya, karena lafazh itu terdapat di dalam bahasa orang- 
orang Arab dan sya'ir-sya'ir mereka. Contohnya ungkapan seorang 
penya'ir: 


NG u áa Ga Sat SS 
“Cukup lama kau biarkan murid-muridmu tuk mencari keluhuran, 


“hingga akhirnya kau datang setelah kebaikan luput darimu.” 


Al Farra' berkata, “Dengan hamzah ataupun tidak artinya 
mendekati.” 

AIN Gian (dan mereka menduga-duga tentang yang 
ghaib), yakni menuduh dengan dugaan (melontarkan dugaan), yaitu 
mengatakan, “Tidak ada pembangkitan kembali setelah mati, tidak ada 


surga dan tidak ada neraka.” 
Ina OA cs (dari tempat yang jauh), yakni dari arah yang jauh 


yang tidak ada sandaran untuk menyandarkan dugaan bathil mereka 
itu. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa makannya: mereka 
mengatakan perkataan-perkataan yang bathil mengenai Al Our'an, 
bahwa itu adalah sihir, sya'ir, dan dongengan-dongengan orang-orang 
terdahulu (mitos). Ada juga yang berpendapat, bahwa maknanya: 


mereka mengatakan tentang Muhammad $, bahwa ia adalah seorang 
penya'ir, seorang dukun, dan seorang yang gila. 


Abu Haiwah, Mujahid, dan Mahbub dari Abu “Amr 
membacanya: YAA dalam bentuk bina lil maf'ul, yakni: dilempari 
dengan apa yang memburukkan mereka karena keburukan perbuatan 
mereka tanpa mereka sadari. Ini menggambarkan perihal mereka 
dengan bentuk perihal orang yang melempari sesuatu yang tidak 
dilihatnya dari tempat yang jauh yang tidak ada peluang untuk diduga 
mengenainya. Kalimat ini di-'athf-kan kepada 35 ush iya 365 
(Dan sesungguhnya mereka telah mengingkari Allah sebelum itu), 
dengan anggapan bahwa ini adalah cerita tentang perihal yang telah 
lalu dan menghadirkan kembali gambarannya. Atau sebagai kalimat 
permulaan untuk menerangkan gambaran perihal mereka. 

5 E GEN ra = (Dan dihalangi antara mereka dengan 
apa yang mereka ingini), yaitu keselamatan dari adzab, mereka 
dihalangi dari itu. Ada juga yang memaknainya: dihalangi antara 
mereka dengan apa yang mereka inginkan di dunia, yaitu harta dan 
keluarga mereka. Atau: dihalangi antara mereka dengan apa yang 
mereka ingini, yiatu kembali ke dunia. 


Ia HA IS LS (sebagaimana yang dilakukan terhadap 
orang-orang yang serupa dengan mereka pada masa dahulu), yakni 
orang-orang yang semisal dan serupa dengan mereka, yaitu orang- 
orang kafir dari umat-umat terdahulu. #62! adalah jamak dari 444, 
dan 455 adalah jamak dari 14,5 (golongan). 

Kalimat yaa jbg 3 ai (Sesungguhnya mereka dahulu (di 
dunia) dalam keraguan yang mendalam) sebagai alasan untuk yang 
sebelumnya, yakni: dalam kesangsian dan keraguan, atau: meragukan 
tentang perkara para rasul, pembangkitan kembali setelah mati, surga 
dan neraka, atau: tentang tauhid dan agama yang dibawakan oleh para 
rasul. Dikatakan 3)! Ol apabila orang itu memiliki keraguan. 49 
Sup (pelakunya disebut muriib). Ada juga yang mengatakan, bahwa 


ini dari & 49! yang artinya BK (keraguan), yaitu seperti halnya Saé 
(keanehan) yang disebut =z% (yang menakjubkan, aneh), dan jas 
(sya'ir) yang disebut žst% (penya'ir). 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas mengenai firman-Nya, 3 (maka mereka tidak dapat 
melepaskan diri), ia berkata, “(Yakni) tidak dapat menyelamatkan 
diri.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
ai Kinta DARI GK (Dan (alangkah hebatnya) 
Jikalau kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) terperanjat 
ketakutan (pada Hari Kiamat): maka mereka tidak dapat melepaskan 
diri dan mereka ditangkap dari tempat yang dekat (untuk dibawa ke 
neraka)), ia berkata, “Yaitu tentara As-Saifani.” Lalu dikatakan, 
“Darimana mereka ditangkap?”Ia berkata, “Dari bawah kaki mereka.” 
Disebutkan di dalam Ash-Shahih, bahwa ada sebuah pasukan (tentara) 
yang dibenamkan di Baida', yaitu riwayat dari hadits Hafshah dan 
“Aisyah? Di luar Ash-Shahih, riwayat ini berasal dari hadits Ummu 
Salamah, Shafiyyah, Abu Hurairah dan Ibnu Mas'ud, dan tidak ada 
satu pun yang menyebutkan bahwa itu adalah sebab turunnya ayat ini, 
namun Ibnu Jarir meriwayatkan dari hadits Hudzaifah bin Al Yaman 
tentang kisah pembenaman pasukan tersebut secara marfu', dan 
dibagian akhirnya ia mengatakan, “Itulah firman Allah & di dalam 
surah Saba: Ly hii Sis (Dan (alangkah hebatnya) 
Jikalau kamu melihat ketika mereka (orang-orang kafir) terperanjat 
ketakutan (pada Hari Kiamat): maka mereka tidak dapat melepaskan 
diri).” 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim serta Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, Ad, 


Shahih, Al Bukhari (2118) dari hadits “Aisyah, dan Muslim (4/2209) dari 
hadits Hafshah. 


SA (bagaimanakah mereka dapat mencapai), ia berkata, (Yakni) 
bagaimana bisa mereka dikembalikan. pung 5 Kion (dari tempat yang 


jauh itu). Mereka meminta dikembalikan, namun itu bukan saatnya 
pengembalian.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari At-Taimi, ia berkata, 
“Aku menemui Ibnu “Abbas, lalu aku bertanya, “Apa itu 4917 Ia 
berkata, “Mengambil sesuatu, tapi itu bukan waktunya.” 


KAA li Ra sa sah (Ot 


> 
A 777 er Tn lo “A H5 K 2. 
ole, D L) T kang SAN 


ors 87 


ai ii CAN KTE e DNA Son 


D MAH A 


“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadikan 
malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam 
urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, 
tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa 
rahmat, maka tidak ada seorang pun yang dapat menahannya; dan 
apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak ada seorang pun yang 
sanggup untuk melepaskannya sesudah itu. Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Hai manusia, ingatlah akan nikmat 
Allah kepadamu. Adakah pencipta selain Allah yang dapat 
memberikan rezeki kepada kamu dari langit dan dari bumi? Tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia; maka mengapakah 
kamu berpaling (dari ketauhidan)? Dan jika mereka mendustakan 
kamu (sesudah kamu beri peringatan), maka sungguh telah 
didustakan pula rasul-rasul sebelum kamu. Dan hanya kepada 
Allah-lah dikembalikan segala urusan. Hai manusia, sesungguhnya 
janji Allah adalah benar, maka sekali-kali janganlah kehidupan 
dunia memperdayakan kamu, dan sekali-kali janganlah syetan yang 
pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah. 
Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata bagimu, maka 
anggaplah ia musuh (mu), karena sesungguhnya syetan-syetan itu 
hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi penghuni 
neraka yang menyala-nyala. Orang-orang yang kafir bagi mereka 


adzab yang keras. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih bagi mereka ampunan dan pahala yang besar. Maka 
apakah orang yang dijadikan (syetan) menganggap baik 
pekerjaannya yang buruk lalu ia meyakini pekerjaan itu baik, (sama 
dengan orang yang tidak ditipu syetan)? maka sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa 
yang dikehendaki-Nya; maka janganlah dirimu binasa karena 
kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat.” (Os. Faathir (35): 1-8) 


shá adalah membelah sesuatu. Dikatakan 5446 45543 (aku 
membelahnya maka ia pun terbelah). Dari pengertian ini ada 
ungkapan: zi &ú skó apabila taring unta itu menonjol, dan disebut 
"PG ja (unta bertaring). bagai his artinya sesuatu itu terbelah. 3b 
juga berarti (permulaan dan penciptaan), dan inilah yang dimaksud di 
sini. Makna Ha SIX (Segala puji bagi Allah Pencipta) yakni basi 
(pencipta) ANG SM (langit dan bumi) dan pembuatnya. 
Maksudnya, bahwa Dzat yang kuasa memulai penciptaan nan agung 
ini kuasa pula untuk mengulanginya. 


Jumhur membacanya: „bọ (Pencipta), dalam bentuk ismul 
fa'il. Sementara Az-Zuhri dan Adh-Dhahhak membacanya: 345 (yang 
telah menciptakan), dalam bentuk fìl madhi. Berdasarkan gira'ah 
pertama, lafazh ini sebagai na't A karena idhafah-nya murni 
(mutlak), karena ini bermakna madhi (yang telah lampau), bila tidak 
murni maka sebagai badal. Seperti ini kalimat pa KAT je (Yang 
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus 
berbagai macam urusan)). Mengenai ini ada dua kemungkinan, 
bahwa manshub-nya Ms karena fi’l yang disembunyikan berdasarkan 
gira'ah yang pertama, karena ismul fa'il bila bermakna madhi maka 
tidak berpengaruh (terhadap kata lainnya), namun Al Kisa'i 
menyatakan bisa berpengaruh. Adapun kemungkinan kedua adalah 


manshub-nya itu karena pengaruh Jek. Para utusan dari kalangan 
malaikat adalah Jibril, Mikail, Israfil dan “Izrail. 

Al Hasan membacanya: JW, dengan rafa’. Khalil bin Nasyith 
dan Yahya bin Ya'mur membacanya: Jar, dalam bentuk madhi. Al 
Hasan dan Humaid membacanya: 94, dengan sukun pada siin, ini 
logatnya Bani Tamim. 

pa aĵ (yang mempunyai sayap), ini sifat untuk Ya) (utusan- 
utusan). “59! jamak dari ¿úy (sayap). Kalimat E» EEA 
(masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat) adalah sifat untuk 
1 (sayap). Pembahasan tentang lafazh an és ga telah 
dipaparkan di dalam penafsiran surah An-Nisaa'. Qatadah berkata, 
“Sebagian malaikat bersayap dua, sebagian lagi bersayap tiga, dan 
sebagian lagi bersayap empat. Mereka turun dari langit dengan sayap- 
sayap itu ke bumi, dan dengan sayap-sayap itu juga mereka naik dari 
bumi ke langit.” Yahya bin Salam berkata, “Allah mengutus mereka 
kepada para nabi.” As-Suddi berkata, “Allah mengutus mereka kepada 
para hamba untuk membawakan nikmat-nikmat-Nya atau adzab-Nya.” 


ore p 


Kalimat #5 SN p (Allah menambahkan pada ciptaan- 
Nya apa yang dikehendaki-Nya) adalah kalimat permulaan yang 
menegaskan apa yang sebelumnya tentang beragamnya perihal 
malaikat. Maknanya: Allah menambahkan pada ciptaan malaikat itu 
apa yang dikehendaki-Nya. Demikian pendapat mayoritas mufassir, 
Al Farra` dan Az-Zajjaj memilih pendapat ini. 


Ada juga yang berpendapat, bahwa tambahan pada ciptaan ini 
tidak khusus pada malaikat. Az-Zuhri dan Ibnu Juraij berkata, “Itu 
adalah indahnya suara.” Qatadah berkata, “Yaitu keindahan pada 
mata, hidung dan bibir.” Ada juga yang berpendapat, bahwa itu adalah 
keelokan wajah. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah bentuk 
yang indah. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah rambut 
yang keriting. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah akal dan 
kelebihannya. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah ilmu dan 


kreatifitas. Sebenarnya tidak ada alasan untuk membatasi hanya pada 
suatu bentuk saja, tapi mencakup segala kelebihan. 

Kalimat 25 xp KEK A) (Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu) sebagai alasan bagi yang sebelumnya, bahwa 
Allah menambahkan apa yang dikehendaki-Nya pada makhluk-Nya. 


Gd Aa Wi rig (Apa saja yang Allah 
anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak ada 
seorang pun yang dapat menahannya), yakni: Hujan dan rezeki yang 
Allah datangkan kepada mereka, maka tidak ada seorang pun yang 
dapat menahannya. d5 Ú; (dan apa saja yang ditahan oleh Allah) 
dari itu semua, maka tidak ada seorang pun yang dapat 
mendatangkannya setelah Allah menahannya. 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa para rasul diutus sebagai 
rahamt bagi manusia, maka tidak ada yang dapat menahan mereka 
selain Allah. Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah 
doa. Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah taubat.- 
Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah petunjuk dan 
hidayah. Tidak ada dasar untuk mengkhususkannya, tapi maknanya: 
setiap yang Allah bukakan bagi manusia dari perbendaharaan- 
perbendaharaan rahmat-Nya, maka itu mencakup semua nikmat yang 
Allah anugerahkan kepada makhluk-Nya. Penahanan ini mencakup 
segala nikmat yang Allah tahan, karena Allah & yang Maha Memberi 
dan Maha Menahan, Allah-lah yang Maha melapangkan sehingga 
tidak ada pemberi selian-Nya, dan tidak ada pemberi nikmat selain- 
Nya. | 

Kemudian Allah & memerintahkan para hamba-Nya agar 
meningat nikmat-nikmat-Nya yang dilimpahkan kepada mereka yang 
tidak terhingga banyaknya. "KG Af San (SX SÉNGE (Hai manusia, 
ingatlah akan nikmat Allah kepadamu). Makna perintah kepada 
mereka untuk mengingat nikmat adalah memerintahkan mereka untuk 


mensyukurinya agar nikmat itu terus berlangsung berkesinambungan 
. dan memohon tambahan dari itu. 


gA gor 


PA pg ija (Adakah pencipta selam Allah). v ini sebagai 
tambahan. gé sebagai mubtada dan á ya sebagai sifatnya. Az- 
Zajjaj berkata, “Marfu'-nya Wa karena bermakna: di mê JG db 
(adakah pencipta selain Allah), karena Fe di sini sebagai tambahan 
yang menegaskan. Sedangkan yang meng-khafadh pA menjadikannya 
sebagai sifat pada lafazh.” 


Jumhur membacanya: p dengan rafa’. Hamzah dan Al 
Kisa'i membacanya dengan meng-khafadh-nya Ls. Al Fadhil bin : 
Ibrahim membacanya dengan me-nashab-kannya sebagai istitsna' 
(pengercualian) (yakni 7). 

Kalimat sh KA KA (yang dapat memberikan rezeki 
kepada kamu dari langit dan dari bumi) sebagai khabar dari mubtada` 
tadi, atau sebagai kalimat permulaan, atau sebagai sifat lainnya untuk 
HS dan khabar-nya dibuang. Rezeki dari langi adalah dengan hujan, 
dan rezeki dari bumi adalah tumbuh-tumbuhan dan sebagainya. 


Kalimat sa Í| 4, (Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia) sebagai kalimat permulaan yang menegaskan penafian 
yang tersirat dari kalimat tanya AK (maka mengapakah 
kamu berpaling (dari ketauhidan)?). LG dari WIYI —dengan 
` fathah- yang artinya Dah (berpaling). Dikatakan 145 55 USG G 
artinya (4S ¿$ Uso ú (apa yang memalingkanmu dari anu). Yakni: 
Dyah ASI (maka mengapa kalian dipalingkan?). 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa S3 dari diyi -— 
dengan kasrah- yang artinya DASI (bohong), karena maknanya 
dipalingkan dari kejujuran. Az-Zajjaj berkata, “Yakni: bagaiman 
terjadinya kebohongan dan kedustaan kalian terhadap tauhidullah dan 
pembangkitan kembali setelah mati padahal kalian telah mengakui 


bahwa Allah-lah yang menciptakan kalian dan memberi kalian 
rezeki?” 


Kemudian. Allah & menghibur Nabi-Nya @, Allah pun 
berfirman, AFAA SK KU, Wan jika mereka 
mendustakan kamu (sesudah kamu beri peringatan), maka sungguh 
telah didustakan pula rasul-rasul sebelum kamu). Ini agar beliau 
mengikuti para nabi sebelumnya dan tidak sedih karena pendustaan 


orang-orang kafir Arab terhadap dirinya. 

SAM SESI (Dan hanya kepada Allah-lah dikembalikan 
segala urusan), bukan kepada selain-Nya. Lalu Dia membalas 
masing-masingnya sesuai dengan haknya. Al Hasan, Al A'raj, 
Ya'qub, Ibnu “Amir, Ibnu Muhaisin, Humaid, Al A?'masy, Yahya bin 
Wutsab, Hamzah, Al Kisa'i dan Khalaf membacanya: 2:55, dengan 
Jfathah pada taa dalam bentuk bina lil fa'il, sedangkan yang lainnya 
membacanya dengan dhammah dalam bentuk bina lil maful [ee]. 

KO Ian (Hai manusia, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar), yakni janji-Nya untuk membangkitkan kembali setelah 
mati, hisab, siksa, surga dan neraka sebagaimana yang diisyaratkan 
oleh firman-Nya tadi, FN SI (Dan hanya kepada Allah-lah 
dikembalikan segala urusan). 

(GMP SSS (maka sekali-kali janganlah kehidupan 
dunia memperdayakan kamu). Sa'id bin Jubair berkata, “Tipu dayanya 
kehidupan dunia adalah menyibukkan manusia dengan kenikmatannya 
sehingga melengahkannya dari amal akhirat, sampai ia mengatakan, 
SALIB SK “Alangkah baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan 
(amal shalih) untuk hidupku ini.” (Os. Al Fajr (891: 24). 

WA “a Si Y5 (dan sekali-kali janganlah syetan yang 
pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah). Jumhur 
membacanya dengan fathah pada ghain BAJA yakni yang sangat 
pandai memperdayai, yaitu syetan. Ibnu As-Sakit dan Abu Hatim 


berkata, “ 53 adalah syetan. Bisa juga ini adalah kata mashdar.” 
Namun Az-Zajjaj menjauhkan kemungkinan ini, karena fi’! 4 15 
adalah fil muta'addi, sedangkan mashdar yang muta 'addi bentuknya 
153, seperti 455 — Xp, kecuali pada sedikit hal yang cukup dikenal 
dan tidak dapat dijadikan acuan. Makna ayat ini: jangan sampai syetan 
memperdayai kalian tentang Allah sehingga ia mengatakan kepada 
kalian, “Sesungguhnya Allah memaafkan kalian dan mengampuni 
kalian karena keutamaan kalian,” atau “keluasan rahmat-Nya bagi 
kalian.” 


Abu Haiwah, Abu As-Simak dan Muhammad bin As-Sumaifi' 
membacanya dengan dhammah pada ghain Dad, yang artinya Abdi 
(kebathilan). Ibnu As-Sakit berkata, “4 asa —dengan dhammah— adalah 
perhiasan dunia yang memperdayai.” Az-Zajjaj berkata, “Bisa juga 
34574) adalah bentuk jamak dari $É, seperti halnya 466 dan 3,45.” Ada 
juga yang berpendapat, bahwa bisa juga sebagai mashdar dari 355, 
seperti halnya pain dan 5,45. Mengenai pendapat ini jauh dari 
mengenai sebagaimana karena alasan sebagaimana yang tadi telah 
dikemukakan dari Az-Zajjaj tadi. 

Kemudian Allah & memperingatkan para hamba-Nya dari 
syetan, Allah pun berfirman, Gas past Kl 
(Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata bagimu, maka 
anggaplah ia musuh(mu)), yakni: musuhilah dia dengan cara kalian 
menaati Allah dan tidak mematuhinya untuk durhaka terhadap Allah. 


Kemudian Allah menerangkan kepada para hamba-Nya 
tentang bagaimana permusuhan Sen terhadap mereka, Allah 
berfirman, pah Ái A Am en | (karena sesungguhnya 
syetan-syetan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala), yakni mengajak 
golongannya dan para pengikutnya serta orang-orang yang 
menaatinya untuk durhaka terhadap Allah & agar mereka termasuk 
para penghuni neraka. 


302 TAFSIR FATHUL OADIR 


Posisi maushul pada firman-Nya, A Die ah LS ad 
(Orang-orang yang kafir bagi mereka adzab yang keras) adalah rafa’ 
sebagai mubtada', dan A di (bagi mereka adzab yang keras) 
adalah khabar-nya. Atau pada posisi rafa' sebagai badal dari fa'il 
15% (menjadi). Atau pada pososi nashab sebagai badal dari 4 
(golongannya), atau sebagai na't 45: 5>, atau karena adab ybs 
fil yang menunjukkan celaan, atau berada pada posisi jarr sebagai 
badal dari PAS atau sebagai na't-nya. Anggapan berada pada 
posisi rafa’ sebagai mubtada` adalah pendapat yang paling kuat di 
antara pendapat-pendapat ini, karena setelah Allah & menyebutkan 
permusuhan syetan dan ajakannya kepada golongannya, Allah 
menyebutkan perihal kedua golongan, yaitu golongan yang 
mematuhinya dan golongan yang mendurhakainya. 


Tentang golongan yang pertama (yang mematuhi syetan), 
Allah mengatakan, Rx Ó A (bagi mereka adzab yang keras), dan 
tentang golongan lainnya (yang mendurhakai syetan; tidak mematuhi 
syetan), Allah mengatakan, AGAN pete A PP AKAN Git, 
(Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih bagi 
mereka ampunan dan pahala yang besar), yakni Allah mengampuni 
mereka disebabkan oleh keimanan dan amal shalih, dan Allah 
memberi mereka pahala yang besar, yaitu surga. 


ILL a AL Inah 


[Las ola ja Lah ayan A 133 ayah (Maka apakah orang yang 
dijadikan (syetan) Mean baik pekerjaannya yang buruk lalu ia 
meyakini pekerjaan itu baik). Ini kalimat permulaan yang menegaskan 
apa yang telah dikemukakan tentang perbedaan antara kedua golongan 
tadi. tê di sini berada pada posisi rafa’ sebagai mubtada', dan khabar- 
nya dibuang. Al Kisa'i berkata, “Perkiraannya (yakni perkiraan bunyi 
khabar yang dibuang itu); ye 2435 US CAS (dirimu binasa 
karena kesedihan terhadap mereka?).” Lebih Jauh ia mengatakan, 
“Dan ini ditunjukkan oleh firman-Nya, gfe se Aa LAN Mi (maka 
janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka),” Ia juga 


mengatakan, “Ini perkataan Arab nan indah, at sedikit orang yang 
mengetahuinya.” 


Az-Zajjaj berkata, “Perkiraannya: sama dengan orang yang 
Kami beri petunjuk.” Yang lainnya memperkirakan: sama dengan 
orang yang tidak diperdayai syetan. Perkiraan ini lebih sesuai secara 
lafazh dan makna. Pengarang Al Kasysyaf telah keliru dalam hal ini, 
karena ia menyatakan dari Az-Zajjaj apa yang dikatakan oleh Al 
Kisa'i. Sementara An-Nuhas berkata, “Apa yang dikatakan oleh Al 
Kisa'i adalah pendapat terbaik mengenai ayat ini, karena ia 
menyebutkan bukti yang menunjukkan bagian yang diperkirakan 
dibuang.” 
Maknanya: Allah & meat Nabi-Nya @ untuk berduka 
. dan berseih terhadap mereka. Sebagaimana juga firman-Nya, da 
Man aa “Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh 
dirimu.” (Os. Al Kahfi (181: 6). | 


sa r` 


Kalimat HS y Sar AS aa asa (maka sesungguhnya 
Allah menyesatkan siapa A dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa 
yang dikehendaki-Nya) menegaskan apa yang sebelumnya. Yakni: 
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya untuk disedatkan dan 
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya untuk disesatkan. 


n.. RA 1 Sad e. x 


Sas ape Dai SAN (maka janganlah dirimu binasa 
karena na terhadap mereka). Jumhur membacanya dengan 
fathah pada taa` dan haa | SAS) yang disandarkan kepada dm, 
sehingga termasuk bentuk ungkapan: GA tá US Y Gangan sampai aku 
melihatmu di sini). Abu Ja'far, Syaibah, Muhaishin dan Al Asyhab 
membacanya dengan dhammah pada taa' dan kasrah pada haa' 
(ca) dan me-nashab-kan Ui. 


Manshub-nya 352 karena sebagai “illah (alasan), yakni: 
Sisil (karena kesedihan). Bisa juga manshub-nya itu karena sebagai 
haal (keterangan kondisi), seakan-akan semuanya adalah kesedihan 


. terlalu bersedih, sebagaimana yang diriwayatkan dari Sibawaih. Al 
Mubarrad berkata, “Sesungguhnya ini adalah tamyiz.” Sina adalah 
kesedihan yang sangat akibat luputnya sesuatu. 

Dana Lae a a (Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat), tidak ada sesuatu pun dari perbuatan dan 
perkataan mereka yang luput dari-Nya. Kalimat ini sebagai alasan 
untuk yang sebelumnya di samping juga mengandung ancaman yang 
keras. 

Abu “Ubaid di dalam Fadha 'il:nya, “Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas, ia berkata, “Sebelum aku tidak tahu apa arti A Si A% 
hingga ada dua orang baduy yang datang kepadaku karena berselisih 
mengenai sebuah sumur. Lalu salah seorang dari keduanya berkata, Ul 
(543, maksudnya: aku yang memulai (pembuatannya).” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, bahwa ia berkata, “ „bọ 
SI (Pencipta langit) artinya AKAN si (Pencipta langit).” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga mengenai firman- 
Nya, AL AH E bgs (Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa 
yang dikehendaki-Nya), ia berkata, “(Yakni) suara yang bagus.” 

“Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 
juga mengenai firman-Nya, 455o sei al ah G (Apa saja yang . 
Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat), ia berkata, 
“(Yakni) pintu taubat yang Allah bukakan bagi manusia. KARI A 
(maka tidak ada seorang pun yang dapat menahannya) a 
mereka bisa bertaubat bila mereka berkehendak, bahkan sekalipun 
mereka enggan (bertaubat). Dan pintu taubat yang Allah tahan, Ja 
shm ba A A (maka tidak ada seorang pun yang sanggup untuk 
melepaskannya sesudah itu) sehingga mereka tidak dapat bertaubat.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan mengenai 
ayat ini, ia berkata, “(Yakni) Allah mengatakan, sh ANG ya Ad 


“Tidak. ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu.” 
(Os. Aali ‘Imraan (3): 128) 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij mengenai 
firman-Nya, Ih, Taka (bagi mereka ampunan dan pahala yang 
besar), ia berkata, “Setiap kalimat di dalam Al Our'an yang berbunyi: 
s$ SN, Ta (bagi mereka ampunan dan pahala yang besar) 
maksudnya adalah surga.” 


“Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Oatadah dan Al Hasan mengenai firman-Nya, Sa 
a ya 2 > (Maka apakah orang yang dijadikan (syetan) 
menganggap baik pekerjaannya yang buruk), keduanya mengatakan, 
“Syetan menjadikan mereka memandang perbuatan yang demi Allah 
sesungguhnya itu adalah kesesatan. HIS je Kai SANG (maka 
janganlah dirimu binasa karena kii ka terhadap mereka), yakni: 


janganlah engkau bersedih karena mere 


756 pe te I K RALA IL SM AK KITA 
Se aa ak ILES lk Pia 


ER AA AA ge aster a, GRALA A PEKA 
SA LKS 21, An p 5 ay Ig Su K | Jasa 
SA 2, KONG AA ah l RRIS E Syma 
a paka Sana AI In So jah 


5 ala NE Ie A KAK Bai an 


BA GRA AO GE $ Z 32> F- 3-8, SIA 
Ji | DUH NG 

aa r ol sala, Ga ia janin o2 ga 

Por 


KI Bra EN BA Bi KM idi 


ce rela TAA A ae Ola oie ÁS ola spa, © 
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TP ta, Aan nya ge Z s? San E Kos 
SAPA Aan Ok Pon 


ci O< pen SA a iya Nad) Sala aa SAN 
AG a 3 aha A 


Go E A ANA 


Ca, SAN al o a a su 
PEN Dl or a abon 
LELIKE pa kab 

O a Jin ECN 


“Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin; lalu angin itu 
— menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu negeri 
yang mati, lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan 
itu. Demikianklah kebangkitan itu. Barangsiapa yang menghendaki 
kemuliaan, maka bagi Allah kemuliaan itu semuanya. Kepada- 
Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang shalih 
dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang merencanakan kejahatan 
bagi mereka adzab yang keras, dan rencana jahat mereka akan 
hancur. Dan Allah menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari 
air mani, kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki 
dan perempuan). Dan tidak ada seorang perempuan pun 
mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan 
pengetahuan-Nya. Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur 
seorang yang berumur panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, 
melainkan (sudah ditetapkan) di dalam Kitab (Lauh Mahfuz). 
Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah. Dan 
tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum 


dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu 
kamu dapat memakan daging yang segar, dan kamu dapat 
mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada 
masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut 
Supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu 
bersyukur, Dia memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam, dan menundukkan matahari 
dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang 
ditentukan. Yang (berbuat) demikian itulah Allah Tuhanmu, 
kepunyaan-Nyalah kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru 
(sembah) selain Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis 
kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar 
seruanmu, dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu. Dan di Hari Kiamat mereka akan 
- mengingkari kemusyrikanmu, dan tidak ada yang dapat 
memberikan keterangan kepadamu sebagaimana yang diberikan 
oleh Yang Maha Mengetahui.” (Os. Faathir [35]: 9-14) 


Kemudian Allah & mengabarkan tentang jenis lainnya dari 
keindahan ciptaan-Nya dan keagungan kekuasaan-Nya agar mereka 
berfikir tentang itu dan mengambil pelajaran dari itu. Allah berfirman, 
a Ja adi An, (Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin). 
ad membacanya: ci dalam bentuk jamak. Sementara Ibnu 
Katsir, Ibnu Muhaishin, Al A'masy, Yahya bin Wutsab, Hamzah dan 
Al Kisa'i Pa &)!, dalam bentuk kata tunggal. 


bls Ks (lalu angin itu menggerakkan awan), di sini 
dak “ dalam bentuk mudhari' setelah sebelumnya 
menggunakan fi'! madhi [yakni 35) adalah untuk menghadirkan 
gambarannya, karena ungkapan seperti ini lebih bisa masuk ke dalam 
bayangan orang-orang yang membayangkannya. Makna angin itu 
menggerakkan awan, bahwa angin itu mengaraknya ke arah tertentu. 
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[D Kk JAS (maka Kami halau awan itu ke suatu negeri 
yang mati). Abu “Ubaidah berkata, “(Yaitu) jalannya, lalu 
menghalaunya, karena Allah telah mengatakan, Ke (lalu angin 


itu menggerakkan awan).” 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa inti penggunaan lafazh 
madhi setelah mudhari” untuk menunjukkan terealisasinya. Al 
Mubarrad berkata, “CZ dan CS artinya sama.” Lalu ia mengatakan, 
“Ini perkataan orang-orang Bashrah.” Lalu ia bersenandung, 


R so su N . TOT 11 Oo. ot 
KE E IA gh hih Oli aa 


“Bukanlah orang yang meninggal dunia dan beristirahat 
disebut mayit (orang mati) 

Sesungguhnya orang mati adalah kematian yang hidup.” 
la Ca (lalu Kami hidupkan bumi dengan hujan itu), 
yakni Kami menghidupkan bumi dengan hujan dengan menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan padanya. Walaupun sebelumnya tidak disebutkan 
hujan, namun penyebutan awan telah mengindiksikannya. Atau: Kami 

hidupkan bumi dengan awan, karena awan merupakan sebab hujan. 


. GS An (setelah matinya), yakni setelah keringnya. Ini bentuk 
peminjaman kata hidup untuk mengungkapkan tumbuh, dan mati 
untuk mengungkapkan kering. i 


she r 


SE AS (Demikianklah kebangkitan itu), yakni: 
Demikianlah Allah menghidupkan kembali para hamba setelah 
kematian mereka, sebagaimana Allah menghidupkan kembali bumi 
yang telah mati. 2,43! adalah Aji (pembangkitan), dari StxyI 43 
Ket3. Kaaf berada pada posisi rafa’ sebagai khabar, yakni: seperti 
menghidupkan kembali bumi yang telah mati itulah penghidupkan 
orang-orang yang telah mati, lalu mengapa kalian mengingkarinya 
padahal kalian telah menyaksikan lebih dari sekali hal yang serupa 
dan seperti itu. | 


PRES S67 (Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan). Al 
Farra` berkata, “Maknanya: Siapa yang mengetahui kemuliaan, milik 
siapa itu? Sesungguhnya itu semua adalah milik Allah.” Qatadah 
berkata, “Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka hendaklah 
menjadi mulia dengan menaati Allah.” Ia menjadikan makna BAP 
(maka bagi Allah kemuliaan itu) sebagai seruan untuk menaati Dzat 
yang memiliki kemuliaan, sebagaimana ungkapan: due Judi St Sya 
sa (siapa yang menginginkan harta, maka harta itu adalah milik si 
fulan), yakni: hendaklah meminta darinya. Az-Zajjaj berkata, 
“Perkiraannya: barangsiapa yang menghendaki kemuliaan dengan 
beribadah kepada Allah, maka kemuliaan itu adalah milik Allah &. 
Karena sesungguhnya Allah Æ memuliakannya di dunia dan di 
akhirat.” 

Ada juga yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan 
firman-Nya, BA Ip Boa (Barangsiapa yang menghendaki 
kemuliaan) adalah kaum musyrikin, karena mereka merasa mulia. 


a penyembahan berhala, seperti firman-Nya, akh — sin oya AL 
sa Ie a 

be A 15 ip Ka agi: “Dan mereka telah mengambil sembahan- 

sembahan selain Allah, agar sembahan-sembahan itu menjadi 


pelindung bagi mereka.” (Os. Maryam (19): 81). 


| Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya: orang-orang 
yang merasa mulia karena mereka dari kalangan orang-orang yang 
menyatakan beriman dengan lisan mereka. Kasi Kn KN ó bági 
Bal las Da BA BSA Saga Gloss “Waitu) orang-orang yang 
mengambil orang-orang kafir menjadi teman-teman penolong dengan 
meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah mereka mencari 
kekuatan di sisi orang kafir itu?” (Os. An-Nisaa' [4]: 139). 


Cr a (maka bagi Allah kemuliaan itu semuanya), 
yakni: mala hendaklah memintanya dari-Nya, bukan dari selain-Nya. 
Zhahirnya makna ayat ini, bahwa barangsiapa menghendaki 
kemuliaan dan mencarinya, maka hendakla memintanya dari Allah 
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&, karena kemuliaan itu semuanya adalah milik Allah, tidak ada 
selain-Nya yang memilikinya. Maka ayat ini mencakup semua yang 
mencari kemuliaan, dan maksudnya adalah sebagai peringatan bagi 
mereka yang memiliki keinginan dan ambisi itu, dari mana 

` diperolehnya kemuliaan itu, dan dari mana dimintakannya kemuliaan 
itu? 
kap Kai Ah, cai Ke ah) (Kepada-Nyalah naik 
perkataan-perkataan yang baik dan amal yang shalih dinaikkan-Nya), 
yakni kepada Allah-lah naiknya itu, bukan kepada selain-Nya. Makna 
naiknya itu kepada-Nya adalah diterima oleh-Nya, atau naiknya para 
pencatat dari kalangan malaikat yang membawakan catatan-catatan 
yang mereka catat. Dikhususkannya penyebutan cai Ki 
(perkataan-perkataan yang baik) untuk menerangkan pahalanya, dan 
ini mencakup setiap perkataan yang bernilai baik, yaitu berupa 
dzikrullah, amar ma'ruf dan nahyi munkar, membaca Al Qur'an dan 
sebagainya. Jadi tidak ada alasan untuk mengkhususkannya dengan . 
kalimat tauhid, tahmid atau pengagungan. 

Ada juga yang berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan 
naiknya itu adalah naik ke langit dunia. Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa yang dimaksud dengan naiknya itu adalah Allah 
mengetahuinya. 


Makna 423p A iy bai JSI, (dan amal yang shalih dinaikkan- 
Nya), bahwa amal yang shalih dinaikkan oleh perkataan-perkaaan 
yang baik, sebagiamana yang dikatakan oleh Al Hasan, Syahr bin 
Hausyab, Sa'id bin Jubair, Mujahid, Oatadah, Abu Al “Aliyah dan 
Adh-Dhahhak. Alasannya, karena Allah tidak menerima perkataan- 
perkataan yang baik kecuali disertai dengan amal shalih. 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa fa'il dari Perry adalah 
Sa | (perkataan-perkataan yang baik), dan maf'ul-nya | saji 
ATA (amal yang shalih). Alasannya, bahwa amal shalih tidak 
diterima kecuali disertai dengan tauhid dan keimanan. | 


pager 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa fa'il dari aas adalah 
dhamir yang kembali kepada Allah Æ. Maknanya: Bahwa Allah 
menaikkan amal shalih itu ke atas perkataan-perkataan yang baik, 
karena perbuatan merealisasikan perkataan. 


=“ Ada juga yang berpendapat, bahwa maknanya: amal shalih itu 
menaikkan (derajat) pelakunya, dan inilah yang dimaksud dengan 
kemuliaan itu. 


Qatadah berkata, “Maknanya: Allah menaikkan amal shalih 
untuk pelakunya, yakni menerimanya. ” Maka berdasarkan pemaknaan 
ini, kalimat Ka Ia (dan amal yang shalih) sebagai mubtada', 
dan khabar-nya adalah 4457. Demikian juga berdasarkan pendapat 


yang menyebutkan: menaikkan (derajat) pelakunya. 


Jumhur membacanya: 345, dari 4x tsulatsi. Dan Lali Patai) 
(perkataan-perkataan yang baik), dengan rafa’ sebagai fa'il. 
Sementara “Ali dan Ibnu Mas'ud membacanya. bawa), dengan 
| dhammah pada huruf mudhari', dari dal (menaikkan). Dan AS 
ai, dengan nashab sebagai maf'ul. Adh-Dhahhak membacanya 
dalam bentuk bina lil maful. 


Jumhur membacanya: SI (dan amal yang shalih), 
dengan rafa’ karena sebagai 'athf, atau sebagai mubtada'. Sementara 
“Ibnu Abi ‘Ablah dan “Isa bin “Umar membacanya dengan nashab 
(ajai JA) sebagai isytighal. 

Ani ANA wah EN Gyan 6 it (Dan orang-orang yang 
merencanakan kejahatan bagi mereka adzab yang keras). Manshub- 
nya SEA karena sebagai sifat dari mashdar yang dibuang, yakni: 
NAH aah ósi, karena 556 adalah fi’! lazim (intransitif) dan 
aa bisa juga mengandung makna ó Sa (melakukan) (sebagai fi 
muta 'addi'transitif), sehingga SEA sebagai maf'ul bih. 


Mujahid dan Qatadah berkata, “Mereka adalah orang-orang 
yang riya.” Abu Al “Aliyah berkata, “Mereka adalah orang-orang 
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yang merenanakan kejahatan terhadap Nabi & ketika mereka 
berkumpul di Darun Nadwah.” Al Kalbi berkata, “Mereka adalah 
orang-orang yang melakukan kejahatan di dunia.” Mugatil berkata, 
“Mereka adalah orang-orang musyrik.” 


Makan ó 215 al (bagi mereka adzab yang keras), bagi 
mereka adzab yang sangat keras. 

D SA G5 (dan rencana jahat mereka akan hancur), 
yakni binasa dan hancur. Seperti pada firman-Nya, bj; EZ At, 
“dan kamu menjadi kaum yang binasa.” (Os. Al Fath (48): 12). Asal 
makna #Xdl adalah Jayi; IS (tipu daya dan muslihat). 


Kata penunjuk Si (mereka) menunjukkan kepada orang- 
orang yang merencanakan kejahatan (tipu daya), dengan berbagai 
ax 


pendapat menengai penafsiran kejahatan mereka. Kalimat Da > (akan 
hancur) adalah khabar Ud A 35 (rencana jahat mereka). 


Kemudian Allah & menyebutkan bukti lainnya tentang 
pembangkitan kembali setelah mati, Allah pun berfirman, Ketan 
Po (Dan Allah menciptakan kamu dari tanah), yakni menciptakan 
kalian dari tanah pada permulaannya yang termasuk dalam penciptaan 
bapak kalian, Adam. Qatadah berkata, “Yakni Adam.” Perkiraannya 
berdasarkan pemaknaan ini: menciptakan bapak kalian yang pertama 
dan asal kalian yang akan dikembalikan kepadanya, yaitu dari tanah. 


Jak ce (kemudian dari air mani), yakni mengeluarkannya 
dari pungguh bapak-bapak kalian. 


RI AA (kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan 
(laki-laki dan perempuan)), yakni menikahkan sebagain kalian dengan 
sebagian lainnya, yang mana laki-laki menikahi perempuan. Atau: 
menjadikan kalian golongan laki-laki dan perempuan. 


KAI ATI A oz yrr 


sala ES a Io AN (Dan tidak ada seorang 


e 
ALe er 


perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan 
dengan pengetahuan-Nya), yakni: tidak ada kehamilan dan tidak pula 


kelahiran kecuali Allah mengetahuinya, sehingga tidak ada sesuatu 
pun yang luput dari pengetahuan-Nya dan pengaturan-Nya. 


[4 GL 


AE ane da LEN; Jon ABUS (Dan sekali-kali tidak 
dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang dan tidak pula 
dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) di dalam Kitab 
(Lauh Mahfuz)), yakni: tidaklah seseorang berumur panjang dan tidak 
pula seseorang dikurangi umunya kecuali telah tercantum di dalam 
Kitab, yaitu Lauh Mahfuzh. 


Al Farra' berkata, “Maksudnya yang lain, . bukan yang 
disebutkan pertama sehingga diungkapkan dengan dhamir seakan- 
akan yang pertama, karena bila lafazh yang kedua dinyatakan dengan 
jelas perti yang pertama, maka seakan-akan Allah Mangan, “dan 
tidak pula di kurangi mur seseorang yang berumur panjang.” Jadi 
kiasan pada lafazh rab kembali yang lain selain yang pertama. Ini 
seperti ungkapan: akan Bp Sa e (aku punya satu dirham dan 
setengahnya), yakni setengah lainnya.” 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa disebut 5444 (berumur 
panjang) berdasarkan perjalannnya kepadanya. Na dan 
tidaklah dipanjangkan umur seseorang dan tidak pula dikurangi dari 
umur seseorang. Tapi bukan berarti mengurangi dari umurnya setelah 
ditetapkan panjang umur. Jadi maknanya, bahwa Allah tidak 
menjadikannya berumur kurang dari semula, kecuali bahwa itu telah 
ditetapkan di dalam Kitab. 


Sa'id bin Jubair berkata, “(Yakni) dan tidaklah dipanjangkan 
umur seseorang yang berumur panjang kecuali telah dituliskan 
umurnya: barapa tahun, berapa bulan, berapa hari, berapa jam, 
kemudian dituliskan pula yang lainnya di dalam Kitab itu orang yang 
umurnya kurang satu jam dari umurnya, kurang satu hari dari 
umurnya, kurang satu bulan dari umurnya, kurang satu tahun dari 
umurnya, hingga sampai pada ajalnya. Maka waktu yang berlalu 
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hingga ajalnya itu adalah pengurangan, dan apa yang akan datang 
adalah yang dipanjangkan umurnya.” | 


Qatadah berkata, “Yang dipanjang umurnya adalah yang 
mencapai enam puluh tahun, sedangkan yang dikurangi umurnya 
adalah yang meninggal sebelum mencapai enam puluh tahun.” 


Ada juga yang berpendapat, bahwa maknanya: Sesungguhnya 
Allah telah menetapkan umur manusia bila ia taat, dan ketetapan 
lainnya untuk umurnya itu bila ia maksiat. Maka mana saja yang 
terjadi, maka itu telah dicantumkan di dalam Kitab. Berdasarkan 
pemaknaan ini, maka dhamir-nya kembali kepada a (seorang 
yang berumur panjang). i 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: Dan tidaklah 
dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang hingga tua, dan 
tidak pula dikurangi dari akhir umur yang tua, melainkan (sudah 
ditetapkan) di dalam Kitab (Lauh Mahfuzh), yakni dengan gadha' 
Allah. Demikian yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak, dan pendapat ini 
dipilih oleh An-Nuhas, ia juga mengatakan, “Ini lebih mendekati 
zhahirnya ayat.” 

Yang lebih tepat, bahwa zhahirnya redaksi Al Qur'an ini, 
bahwa dipanjangkannya umum atau dipendekkannya adalah ketetapan 
dan takdir Allah karena sebab-sebab yang mengakibatkan panjang dan 
sebab-sebab yang mengakibatkan pendek. Di antara sebab-sebab 
panjang umur adalah: sebagaimana diriwayatkan tentang silaturahim 
dari Nabi $, dan sebagainya. Dan di antara sebab-sebab pendek umur 
adalah banyak melakukan kemaksiatan terhadap Allah Æ. Bila umur 
seseorang telah ditetapkan, misalnya, tujuh puluh tahun, Allah bisa 
menambahkan umurnya bila ia melakukan sebab-sebab bertambah 
panjangnya umurnya, dan bisa juga menguranginya dari itu bila ia 
melakukan sebab-sebab yang menguranginya. Semua ini telah 
ditetapkan di dalam Kitab yang terang (Lauh Mahfuzh), sehingga 
tidak ada kontradiksi di dalam ayat ini. 


Allah & juga telah menerangkan, SISI HUI Gp 
Gp NG TA. “Maka apabila telah tiba waktu (yang ditentukan) 
bagi mereka, tidaklah mereka dapat mengundurkannya barang sesaat 
pun dan tidak (pula) mendahulukannya.” (Os. An-Nahl [16]: 61), dan 
ditegaksn juga oleh firman-Nya, piala PA AGAN (AS 
“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa 
yang Dia kehendaki), dan disisi-Nya-lah terdapat Ummul-Kitab (Lauh 
Mahfuzh).” (Os. Ar-Ra'd (13): 39). Dalam penafsirannya, kami telah 
mengemukan keterangan yang lebih jelas dari yang kami sebutkan di 
sini. 


Jumhur membacanya: sês, dalam bentuk bina" lil maful. 
Sementara Ya'gub dan Salam serta diriwayatkan dari Abu “Amr, 


2. 


membacanya: padi, dalam bentuk bina lil fa'il. Jumhur membacanya: 
22 o 


zg yat ya, dengan dhammah pada miim. Sementara Al Hasan, Al A’raj 
dan Az-Zuhri membacanya dengan sukun [9$ Jp). | 


Kata penunjuk á% a (Sesungguhnya yang demikian itu) 


. menunjukkan kepada apa yang telah disebutkan sebelumnya tentang : 


penciptaan dan yang setelahnya. Is ak (bagi Allah adalah mudah), 
tidak ada sesuatu pun yang sulit bagi-Nya, dan tidak ada yang luput 
dari-Nya, baik yang banyak maupun yang sedikit, baik yang besar 
maupun yang kecil. 


Kemudian Allah H- menyebutkan bentuk lainnya dari 
keindahan ciptaan-Nya dan keajaiban kekuasaan-Nya, Allah 
berfirman, Ce ci Aa a S3 Sie Ik ala Cal, (Dan 
tiada sama (antara) dua laut: yang ini tawar, segar, sedap diminum 
dan yang lain asin lagi pahit). Yang dimaksud dengan ola (dua 
laut) adalah laut tawar dan dan laut asin. éji &åáji (yang tawar) 
adalah yang manis, sedangkan ¿ubi adalah 3 (pahit). -Yang 
dimaksud dengan Al: a (sedap diminum) adalah yang mudah 
ditelan tenggorokan karena manisnya. “Isa bin “Umar membacanya: 
aa, dengan tasydid pada yaa ', dan diriwayatkan juga darinya dengan 
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sukun (al. Thalhah dan Abu Nuhaik membacanya: Ja, dengan 
Jathah pada miim. 

$. os (Dan dari masing-masing laut itu), yakni dari kedua 
macam laut itu, Cs Sa (kamu dapat memakan daging 
yang segar), yaitu hewan-hewan yang ditangkap dari keduanya yang 
kemudian dimakan. SSL gprs (dan kamu dapat 
mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya). Zhahirnya, 
bahwa maknanya: Dan kalian dapat mengeluarkan darinya perhiasan 
yang dapa kalian pakai. Al Mubarrad berkata, “Perhiasan dikeluarkan 
dari laut yang berair asin.” Diriwayatkan dari Az-Zajjaj, bahwa ia 
berkata, “Perhiasan dikeluarkan dari kedua jenis laut itu bila keduanya 
bercampur, bukan dari masing-masingnya secara sendiri-sendiri.” An- 
Nuhas me-rajih-kan pendapat Al Mubarrad. 


Makna KG 2 (yang dapat kamu memakainya), yakni 
mengenakan segala sesuatu darinya sesuai peruntukannya, seperti 
cincin pada jari, gelang pada pergelangan tangan, kaling pada leher, 
dan gelang kaki pada kaki. Ada juga yang dikenakan sebagai hiasan 
senjata yang biawa dibawa, seperti pada gagang pedang, tombak dan 
sebagainya. 

dd WA GA) (dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal- 
kapal), yakni pada masing-masing dari kedua macam laut itu. An- 
Nuhas berkata, “Dhamir di sini kembali kepada air asin saja. 
Seandainya kembali kepada keduanya, tentu bunyinya: G4.” 


Ay (berlayar membelah laut). Dikatakan AS — BALI Dkk | 
apabila kapal itu membelah air. Jadi maknanya: dan kamu lihat kapal- 
kapal di kedua lautan itu membelah air, sebagiannya berangkat dan 
sebagian lainnya kembali dengan angin yang sama. Pembahasan 
tentang ini telah dipaparkan di dalam surah An-Nahl. 


Laam pada kalimat da Isu (supaya kamu dapat mencari 
karunia-Nya) terkait dengan apa yang ditunjukkan oleh redaksi yang 
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lalu, yakni: Allah melakukan itu agar kalian bisa mencari karunia- 
Nya. Atau: terkait Ay (berlayar membelah laut). Mujahid berkata, 
“Mencari karunia adalah perniagaan di laut ke negeri-negeri yang jauh 
yang ditempuh dalam waktu pendek.” Yaitu ETE yang telah 
dikemukakan pada surah Al Baqarah. 


D g BERS; (dan supaya kamu bersyukur) kepada Allah 
atas apa-apa yang telah Allah anugerahkan kepada kalian dari itu. 
Mayoritas mufassir mengatakan, bahwa maksud ayat ini adalah 
memberikan perumpamaan tentang orang mukmin dan orang kafir, 
serta tentang kekufuran dan keimanan. Maka sebagaimana tidak 
samanya kedua laut itu, maka demikian juga tidak samanya orang 
mukmin dan orang kafir, dan demikia juga tidak samanya kekufuran 
dan keimanan. 


Jfa Ja aa a (Dia memasukkan malam 
ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam), yakni 


menambahkan sebagian bagiannya kepada sebagian lainnya, sehingga 
salah satunya bertambah karena berkurangnya yang lainnya. 
Penjelasannya telah dipaparkan di dalam surah Aali ‘Imraan dan 
bagian-bagian lainnya dari Al Kitab yang mulia. 


PU Gr Lon GA 


GAN S WA Ai CN TN cmd! ea, (dan menundukkan 
matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang 
ditentukan). Allah menetapkan batas waktu peredarannya, yaitu Hari 
Kiamat. Ada juga yang berpendapat, bahwa itu adalah waktu yang 
ditempuh oleh kapal-kapal yang berlayar, yaitu hitungan tahun dengan 
patokan matahari, dan hitungan bulan dengan patokan bulan. Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa maksudnya adalah pergerakan matahari 
dalam sehari dan bulan dalam semalam. Penafsiran tentang ini telah 
dipaparkan secara gamblang di dalam surah Lugmaan. 


Kata penunjuk E) (Yang (berbuat) demikian | itu) 
menunjukkan kepada yang melakukan perbuatan-perbuatan ini, yaitu 
Allah &. Kata penunjuk ini sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah: 
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SA 2% %í (adalah Allah Tuhanmu, kepunyaan-Nyalah 
kerajaan), yakni: apa-apa yang telah disebutkan tadi adalah dari 
perbuatan-Nya. Dialah yang menciptakan, yang mengatur, yang Maha 
Kuasa, yang menetapkan, yang menguasai seluruh alam dan yang 
mengaturnya. Bisa juga kalimat AA (kepunyaan- -Nyalah 
kerajaan) sebagai kalimat permulaan yang dilanjutkan dengan: Ca, 

redah (ya US Ap (Dan orang-orang yang kamu 
seru (sembah) selain Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun 
setipis kulit ari), yakni: mereka tidak memiliki itu dan tidak mampu 
menciptakannya. del adalah kulit tipis di antara daging kurma dan 
bijinya dan menempal pada biji seperti pembungkusnya. Al Mubarrad 
berkata, “Yaitu celah/belahan biji.” Oatadah berkata, “Yaitu moncong 
di pangkal biji.” Al Jauhari berkata, “Dikatakan, bahwa itu adalah 
bintik putih di bagian luar biji yang darinya tumbuhnya pohon 
kurma.” 

Kemudian Allah & menerangkan perihal orang-orang yang 
menyeru mereka selain Allah, bahwa mereka itu tidak dapat 
mendatangkan manfaat maupun menghalau madharat. Allah 
berfirman, $I IALAY ayen) Wika kamu menyeru mereka, 
mereka tiada mendengar seruanmu), yakni: Jika kalian meminta 
tolong kepada mereka dalam kesulitan maka mereka tidak akan 
mendengar seruan kalian, karena mereka hanyalah benda-benda yang 
tidak dapat mengetahui apa pun. 


pa 21, jo (dan kalau mereka mendengar), yakni kalaupun 
mereka dianggap mendengar, kA] framin L (mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu) karena ketidak mampuan mereka 
melakukan itu. Oatadah berkata, “Maknanya: dan kalaupun mereka 
dapat mendengar, maka mereka tidak dapat memberi manfaat kepada 
kalian.” Suatu pendapat menyebutkan, bahwa maknanya: kalaupun 
Kami menjadikan pendengaran dan kehidupan pada mereka, lalu 
mereka dapat mendengar seruan kalian, tentu mereka lebih taat kepada 
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Allah daripada kalian, dan mereka tidak akan memenuhi kekufuran 
yang kalian serukan kepada mereka. 


Ks; PTS PLEN FRS) das (Dan di Hari Kiamat mereka akan 
mengingkari kemusyrikanmu), yakni berlepas diri dari penyembahan 


L Akt PL SA 


kalian terhadap mereka, dan mengatakan, 3 yaa GUN RS Le É “Kamu 
sekali-kali tidak pernah menyembah kami.” (Qs. Yuunus (10): 28). 


Bisa juga kalimat PER LASN (Dan orang-orang 
yang kamu seru (sembah) selain Allah) dan yang setelahnya, kembali 
kepada yang berakal yang disembah oleh orang-orang kafir, yaitu para 
malaikat, jin-jin dan syetan-syetan. Maknanya: bahwa mereka akan 
mengingkari apa yang telah kalian lakukan dan kalian anggap benar 
itu, dan mengingkari bahwa mereka telah memerintahkan kalian untuk 


menyembah mereka. 
L Lo 


pe ji dan Y, |, (dan tidak ada yang dapat memberikan 
keterangan kepadamu sebagaimana yang diberikan oleh Yang Maha 
Mengetahui), yakni: tidak ada yang dapat memberi keterangan kepada 
kalian sebagaimana Dzat yang Maha Mengetahui segala sesuatu, yaitu 


. Allah &. Karena tidak ada seorang pun yang lebih mengetahui tentang 


para makhluk-Nya beserta perkataan-perkataan dan perbuatan- 
perbuatan mereka daripada Allah œ, dan Dia Maha Mengetahui 
perihal segala perkara dan hakikat-hakikatnya. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Seorang malaikat berdiri di antara 
langit dan bumi lalu meniupnya, maka tidak ada satu makhluk Allah 
pun baik di langit maupun di bumi selain yang dikehendaki Allah 
kecuali mati. Kemudian Allah mengirimkan mani seperti mani kaum 
lelaki dari bawah “Arsy, lalu tumbuhlah tubuh dan daging mereka dari 
air itu sebagaimana tanah menumbuhkan tanaman.” Kemudian 
“Abdullah membacakan ayat: BII Mul (Dan Allah, Dialah 
yang mengirimkan angin). 
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Abu Daud, Ath-Thayalisi, Ahmad, “Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi di dalam 
Al Asma" wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Abu Razin Al “Ugaili, ia 
berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana Allah 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati?” Beliau 
bersabda, Salya $445 Kadi Lg Diya ib Liah Gol Oya Ul (Pernahkah 
engkau melewati sebuah tanah yang gersang (tidak subur), kemudian 
(di lain: waktu) engkau melewatinya dalam keadaan subur dan 
menampakkan kehijauan?). Aku menjawab, “Tentu.” Beliau bersabda 
lagi, IN Wi AN 3 WAS (Demikianlah Allah 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, dan demikianlah 
kebangkitan itu). 


Diriwayatkan oleh “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ath-Thabarani, Al Hakim dan ia menshahihkannya, serta Al 
Baihagi di dalam Al Asma" wa Ash-Shifat, dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, “Kami akan menyampaika kepada kalian suatu perkataan 
yang ada pembenarannya dari Kitabullah, yaitu: Sesungguhnya bila 
seorang hamba muslim mengucapkan: a Y Af isadi 044315 dst Ola 
dn in i d d S) (Maha Suci Allah dan dengan segala 
keterpujian-Nya, segala puji bagi Allah, tidak ada sesembahan yang 
- haq selain Allah, Allah Maha Besar, Allah Maha Suci], maka seorang 
malaikat akan menggenggamnya dan mendekapnya di bawah 
sayapnya. Kemudian dibawanya naik ke langit. Maka tidak ada 
sekumpulan malaikat pun yang terlewati oleh (kalimat-kalimat) itu 
kecuali memohonkan ampunan bagi yang mengucapkannya, hingga 
malaikat tersebut membawanya ke hadapan Allah Yang Maha 
Pemurah.” Kemudian ia membacakan ayat: Ad, Zaki NK Da ah) 
Kp radi (Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik 
dan amal yang shalih dinaikkan-Nya). Lalu ia berkata, “(Yakni) 

% Ada catatan pada sanadnya. Diriwayatkan oleh Ahmad, di dalam sanadnya 


terdapat Sulaiman bin Musa, ia Jayyin (lemah), Abu Daud Ath-Thayalisi (h. 147), di 
dalam sanadnya terdapat Waki’ bin “Ads, haditsnya dapat diterima. 
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melaksanakan kewajiban-kewajiban. Barangsiapa yang berdzikir 
kepada Allah (dzikrullah) dalam melaksanakan kewajiban- 
kewajibannya, maka dzikrullah itu akan membawanya naik kepada 
Allah. Dan barangsiapa berdzikir kepada Allah namun tidak 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya, maka perkataan- 
perkataannya itu dikembalikan kepada amalnya, jadi amalnya itu lebih 
utama.” | 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, asoa TISU, (Dan sekali-kali tidak 
dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang), ia berkata, 
“(Yakni) Allah mengatakan: Tidak ada seorang pun yang telah Aku 
tetapkan panjang umur dan hidup lama kecuali ia akan sampai kepada 
umur yang telah Aku tetapkan untuknya. Maka sesungguhnya ia akan 
sampai kepada ketetapan yang telah ditetapkan untuknya. Itulah 
firman-Nya, AS å Far ht bya gam V5 (dan tidak pula dikurangi 
umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) di dalam Kitab (Lauh 
Mahfuz)), yakni: semua itu telah ditetapkan di dalam sebuah Kitab di 
sisi-Nya.” 

Ahmad, Muslim, Abu “Awanah, Ibnu Hibban, Ath-Thabarani, 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Hudzaifah 
bin Usaid Al Ghifari, ia berkata, “Rasulullah & bersabda" Uli yan 
D AL sah nang a sa padi d ak ad ka Ji 
daga ês alats adig adan eki ah kag di dad Sy Al ST ewan il 
baki Yg Ud 3153 YO damai saka & (Malaikat masuk ke dalam mani 
setelah mani itu berada di dalam rahim selama empat puluh atau 
empat puluh lima hari, lalu ia berkata, Wahai Tuhanku, apakah ia 
akan sengsara atau bahagia? Apakah ia lelaki atau perempuan? Lalu 
Allah memfirmankan (ketetapan-Nya), dan (kedua ketetapan itu pun) 
dituliskan. Kemudian ditetapkan amalnya, rezekinya, ajalnya, 


jejaknya dan musibahnya. Kemudian lembaran catatan itu digulung 
sehingga tidak dapat lagi ditambahi maupun dikurangi)” 


Ibnu Abi Syaibah, Muslim, An-Nasa'i dan Abu Asy-Syaikh 
meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Ummu 
Habibah berkata (berdo'a), “Ya Allah, berilah aku kenikmatan dengan 
suamiku sang Nabi, dengan ayahku Abu Sufyan, dan dengan 
saudaraku Mu'awiyah.” Maka Nabi @ bersabda, Je di il aj 


35 b AW Pale ag a Gla Ggs 66 Majah 
gedh gso pd d coli ji YA 3 JS ba Nagi Da Le 
(Sesungguhnya engkau meminta ajal-ajal yang telah ditentukan, hari- 
hari yang telah ditetapkan dan rezeki-rezeki yang telah dibagikan. 
Allah tidak akan menyegerakan sesuatu pun sebelum tiba saatnya dan 
tidak akan menangguhkan sesuatu pun. Seandainya engkau memohon 
kepada Allah agar Dia melindungimu dari adzab neraka atau adzab 
kubur, tentu itu lebih baik dan lebih utama)” 


Hadits-hadits ini dikhususkan oleh hadits-hadits yang 
menyebutkan diterimanya doa, dan bahwa doa itu berhimpun bersama 
gadha', dan dikhususkan juga oleh hadits yang menyebutkan bahwa 
silaturahim dapat menambah umur,” sehingga tidak ada kontradiksi 
antara dalil-dalil tersebut sebagaimana yang pernah kami kemukakan. 


Sa'id bin Manshur, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, A. ad ya SIS (tiada mempunyai apa- 
apa walaupun setipis kulit ari), ia berkata, A adalah ja 


*5 Shahih, Muslim (4/2037) dan Ahmad (4/7). 

% Shahih, Muslim (4/2050). 

” Shahih. Saya katakan: Adalah shahih dari Nabi SAW, dari hadits Salman, 
dengan lafazh: 4ji 9) AA! Ag 9 LEAN Y ad 34 Y (Tidak ada yang dapat menangkal 
takdir kecuali do'a, dan tidak ada yang dapat menambah umur kecuali kebajikan). 
Banyak sekali hadits mengenai makna ini, namun hadits ini membawa tambahan 
makna. Untuk ringkasan penjelasan silakan lihat Ash-Shahihah karya Al Albani 
(154). 


(kulit).” Dalam lafazh lainnya disebutkan, “Kulit yang ada pada 
bagian luar biji.” 


AO Ka TA a Pena SA Ea 
O Dn de fe CAAO F A ge sna = 2 
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OKE EN O ah 


“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah: dan Allah 
Dia-lah Yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha 
Terpuji. Jika Dia mengendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu 
dan mendatangkan makhluk yang baru (untuk menggantikan 
kamu). Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah. Dan 
orang-orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. 
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Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) 
untuk memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya 
sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. 
Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan hanya orang- 
orang yang takut kepada adzab Ti uhannya (sekalipun) mereka tidak 
melihat-Nya dan mereka mendirikan shalat. Dan barangsiapa yang 
mensucikan dirinya, sesungguhnya ia mensucikan diri untuk 
kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada Allah-lah kembali(mu). Dan 
tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat. dan 
tidak (pula) sama gelap gulita dengan cahaya. dan tidak (pula) 
sama yang teduh dengan yang panas. dan tidak (pula) sama orang- 
orangyang hidup dan orang-orang yang mati. Sesungguhnya Allah 
memberikan pendengaran kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang di dalam 
kubur dapat mendengar. Kamu tidak lain hanyalah seorang 
pemberi peringatan. Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan 
membawa kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan sebagai 
pemberi peringatan. Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah 
ada padanya seorang pemberi peringatan. Dan jika mereka 
mendustakan kamu, maka sesungguhnya orang-orang yang 
sebelum mereka telah mendustakan (rasul-rasulnya): kepada 
mereka telah datang rasul-rasulnya dengan membawa mukjizat 
yang nyata, zubur, dan kitab yang memberikan penjelasan yang 
sempurna. Kemudian Aku adzab orang-orang yang kafir: maka 
(lihatlah) bagaimana (hebatnya) akibat kemurkaan-Ku.” 


(Os. Faathir [35]: 15-26) 


Kemudian Allah $ menyebutkan butuhnya para makhluk-Nya 
kepada-Nya, dan betapa mereka membutuhkan karunia-Nya. Allah 
mer Ara gp 


berfirman, Pri {iái zí SEE (Hai manusia, kamulah yang 
berkehendak kepada Allah), yakni membutuhkan-Nya dalam semua 
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urusan agama dan dunia. Jadi secara mutlak mereka membutuhkan- 
Nya. Dan HAYU (Allah Dia-lah Yang Maha Kaya (tidak 
memerlukan. sesuatu)) secara mutlak, Sm (lagi Maha Terpuji), 
yakni berhak terhadap pujian dari para hamba-nya karena kebaikan- 

Nya terhadap mereka. | 


Kemudian Allah # menyebutkan bentuk lainnya yang karena 
itu nyatalah bahwa mereka wembutuhkan-Nya, dan Dia tidak 
membutuhkan mereka. Allah berfirman, ac gek, ni Sal 
(Jika Dia mengendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan 
mendatangkan makhluk yang baru (untuk menggantikan kamu)), 
yakni: Jika Dia berkehendak niscaya Dia membinasakan kalian dan 
mendatangkan pengganti kalian dengan makhluk yang baru yang 
menaati-Nya dan tidak durhaka kepada-Nya, atau: mendatangkan jenis 
makhluk lainnya dan alam lainnya selain yang kalian ketahui. 


TA a ai Je NG b; (Dan yang demikian itu Dan yang demikian 
itu sekali-kali tidak sulit bagi Allah), yakni: dan pemusnahan kalian 
dan mendatangkan makhluk lainnya itu tidaklah sulit bagi Allah. 
Penafsiran ini telah dipaparkan di dalam surah Ibraahiim. 


2 PST 5 Bs 1s 25 SY, (Dan orang-orang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain), yakni: dosa yang sama, lalu maushuf. 
nya dibuang karena telah diketahui. Maka 55 adalah Ass (memikul). 
Maknanya: tidaklah seseorang memikul beban orang lain, yakni tidak 
memikul dosa orang lain, tapi masing-masing jiwa memikul dosanya 
sendiri. Ayat ini tidak kontradiktif dengan firman-Nya, AG LI, 3 
AG TE, “Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban 
(dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di samping beban- 
beban mereka sendiri.” (Os. Al “Ankabuut (29): 13), karena mereka 
menanggung dosa penyesatan mereka di samping dosa-dosa kesesatan 
mereka, semuanya merupakan dosa-dosa mereka sendiri, bukan dari 
dosa orang lain. Ini seperti hadits: J2 4s 4333 Wija And Zu BL bya Ia 
kata eh di! Lg (Barangsiapa yang mencontohkan suatu Ta 
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yang buruk, maka ia menanggung dosanya dan dosa orang yang . 
melakukannya, hingga Hari Kiamat)” Karena orang yang 
mencontohkan kebiasan yang buruk maka ia menanggung dosa 
pembiasaan buruknya itu. Pembahasan tentang ayat ini telah 


dipaparkan secara gamblang. 
# barep Ani 


Wa dl alam Pok ob (Dan jika seseorang yang berat dosanya 
memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu). Al Farra' 
berkata, “Yakni 4444 "ii (seseorang yang berat dosanya). Lafazh ini 
bisa sebagai mudzakkar dan bisa juga sebagai muannats.” Al Akhfasy 
berkata, “Yakni: Ups» (dl Sts) data gas j (Dan jika seseorang yang 
berat dosanya memanggil orang lain untuk memikulnya), yakni 
dosanya itu.” 


ro) 


Te Ka JAAN (tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun) 
— oleh orang yang diminta untuk memikulnya, 8 Ya BS 3 Jo (meskipun 
(yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya), yakni walaupun orang 
yang dipanggilnya itu merupakan kerabatnya sendiri, maka ia tidak 
ada sedikit pun yang dipikulnya. Makna ayat ini: Dan jika seseorang 
yang berat dosanya memanggil orang lain untuk memikul sesuatu dari 
dosanya di samping dosanya sendiri, maka orang yang dipanggil itu 
tidak akan memikulkan sedikit pun dari dosa-dosa tersebut, walaupun 
ia merupakan kerabat yang senasab, apalagi yang bukan kerabat dan 
tidak ada hubungan kekerabatan dengan orang yang dipanggilnya itu. 

Ayat ini dibaca juga: A », karena ó% dianggap sempurna, 
seperti firman-Nya, 378 ART “Dan jika (orang berhutang itu) 
dalam kesukaran.” (Os. Al Baqarah [2]: 280). 


fes, 


Kalimat Aa Lg IN Da Jw (Sesungguhnya yang 
dapat kamu beri peringatan hanya orang-orang yang takut kepada 
adzab Tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya) adalah 
kalimat permulaan untuk menerangkan pihak yang diperingatkan 


98 Shahih, takhrij-nya telah dikemukakan terdahulu. 


dengan peringatan ini. Makna sad Nang Log (yang takut kepada 
adzab Tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya), yakni yang 
takut kepada-Nya dalam keadaan mereka tidak terkena adzab-Nya, 
atau: yang takut kepada adzab-Nya walaupun mereka tidak dapat 
melihat-Nya, atau: yang takut kepada-Nya dalam kesendirian yang 
tidak berbaur dengan manusia. 


Az-Zajjaj berkata, “Penakwilannya, bahwa peringatanmu itu 
berguna bagi orang-orang yang takut kepada Tuhan mereka. Maka 
seakan-akan engkau memperingatkan mereka, tidak termasuk orang- 
orang yang tidak berguna peringatan ini bagi mereka. Seperti firman- 
Nya, Ga EA US) “(Kamu hanya memberi peringatan bagi 
siapa yang takut kepadanya (hari berbangkit).” (Os. An-Naazi'aat 
(791: 45) dan firman-Nya, Il NM Gik SEM Al ya SIS 
“Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang 
yang mau mengikuti peringatan dan takut kepada Yang Maha 


Pemurah walaupun dia tidak melihat-Nya.” (Os. Yaasiin [36]: 11). 


LA 


Makna MAN Ati, (dan mereka mendirikan shalat) dan mereka 
tidak dilengahkan oleh sesuatu pun darinya. 


sdm K LS Bi (Dan barangsiapa yang mensucikan 
dirinya, sesungguhnya ia mensucikan diri untuk kebaikan dirinya 
sendiri). (S31 adalah mensucikan diri dari noda-noda syirik dan 
perbuatan-perbuatan keji. Maknanya: barangsiapa mensucikan diri 
dengan meninggalkan kemaksiatan dan memperbanyak amal shalih, 
maka sesungguhnya ia telah mensucikan dirinya, karena manfaatnya 
khusus untuk itu, sebagaimana dosa orang yang berbuat dosa hanya 
akan dibebankan kepadanya, bukan kepada orang lain. 


Jumhur membacanya: ESA Kp ERA sementara Abu 
‘Amr membacanya: sS, dengan meng-idgham-kan (memasukkan) 
taa` kepada zaay. Ibnu Mas'ud dan Thalhah membacanya: „$ý 343 


Li. 
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23 neo 


ed UJI, (Dan kepada Allah-lah kembali(mu)), bukan 


kepada selain-Nya. 

Pertama Allah & menyebutkan, bahwa tidak ada seorang pun 
yang memikul dosa orang lain. Kedua, Allah menyebutkan bahwa bila 
seorang yang berdosa memanggil orang lain untuk memikulkan 
dosanya, maka orang yang dipanggil itu tidak akan memikul dosanya 
sedikit pun walaupun orang yang dipanggil itu adalah kerabatnya. 
Ketiga, Allah $ menyebutkan, bahwa pahala ketaatan adalah khusus 
bagi yang melakukannya, tidak ada sediki pun bagian darinya bagi 
yang lainnya. 


Kemudian Allah menyebutkan perumpamaan tentang orang 
mukmin dan orang kafir, Allah berfirman, Ai Gp, (Dan 
tidaklah sama orang yang buta), yakni orang yang telah diambil 
indera penglihatannya, madis (dengan orang yang melihat), yakni 
orang yang memiliki indera penglihatan. Allah menyerupakan orang 
kafir dengan orang buta, dan menyerupakan orang mukmin dengan 
orang yang dapat melihat. 


AA. ae 3 KN P 


JA, LAI, (dan tidak (pula) sama gelap gulita dengan 
cahaya), yakni: dan tidak pula sama antara kegelapan dan cahaya 
yang terang. Allah menyerupakan kebathilan dengan kegelapan, dan 
menyerupaka kebenaran dengan cahaya. 

Al Akhfasy berkata, “Y pada kalimat 5 Sa) Y, (dengan cahaya) 
dan 3,41, (dan tidak (pula) sama yang teduh) adalah tambahan. 
Perkiraannya: Adi yis 9; Agt Suai g M U3 (dan tidaklah sama 
gelap gulita dengan cahaya, dan tidak (pula) yang teduh dengan yang 
panas).” 

3i adalah panasnya sengatan matahari. Al Akhfasy berkata, 
“di tidak lain kecuali dengan matahari siang, sedangkan êsês! di 
malam hari.” Ada juga yang mengatakan sebaliknya. Ru`bah bin Al 
‘Ajjaj berkata, si adalah khusus yang terjadi pada malam hari, 


sedangkan #s4#i khusus yang terjadi di siang hari.” Al Farra' berkata, 
“esatJi hanya terjadi di siang hari, sedangkan 447501 bisa terjadi di 
siang hari dan di malam hari.” An-Nuhas berkata, “Ini yang lebih 
benar.” 


Outhrub berkata, “551 adalah JAJI (panas), sedangkan jo 
adalah 355 (dingin).” Maknanya: Tidaklah sama antara teduh yang 
tidak ada panas maupun gangguan di dalamnya, dengan panas yang 
mengandung gangguan. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
maksudnya adalah pahala dan siksa. 


sai (panas) disebut 345 sebagai ungkapan sangat mengenal 
hal panas, karena tambahan bentuk kata menunjukkan tambahan 
makna. 


“Al Kalbi berkata, “Yang dimaksud dengan Ht adalah surga, 
dan yang dimaksud dengan 3,741 adalah neraka.” “Atha' berkata, 
“Maksudnya adalah teduhnya malam dan matahari siang. ” Ada juga 
yang berpendapat, bahwa penggunaan lafazh jamak Sai (gelap 
gulita) dan lafazh tuggal Sí (cahaya) karena beragamnya macam- 
macam kebathilan, sedangkan kebenaran hanya satu. 


Kemudian Allah # menyebutkan perumpamaan lainnya 
tentang orang mukmin dan orang kafir, Allah berfirman, TN ega Lag 
SAINS, (dan tidak (pula) sama orang-orangyang hidup dan orang- 
orang yang mati). Allah menyerupakan orang-orang beriman dengan 
orang-orang yang hidup, dan menyerupakan orang-orang kafir dengan 
orang-orang yang mati. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
maksudnya adalah perumpamaan tentang orang-orang berilmu dan 
orang-orang bodoh. Ibnu Gutaibah berkata, “AI (orang-orangyang 
hidup) maksudnya orang-orang yang berakal, sedangkan 5 SN 
(orang-orang yang mati) maksudnya orang-orang bodoh.” Qatadah 
berkata, “Semua ini adalah perumpamaan. Yakni: sebagaimana tidak 
samanya hal-hal tersebut, maka demikian juga tidak samanya orang 
kafir dengan orang beriman.” 
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Yan ma mara 


A o ama MG (Sesungguhnya Allah memberikan 
Bendinane ai kepada siapa yang dikehendaki-Nya) untuk mendengar, 
yaitu dari para wali-Nya yang Allah ciptakan untuk surga-Nya dan 
Allah tunjukkan untuk menaati-Nya. 


ge 


ya da kg G, (dan kamu sekali-kali tiada sanggup 
menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar), yakni 
orang-orang kafir yang kekufurannya telah mematikan hati mereka. 
Yakni: sebagaimana orang yangmati tidak dapat mendengar, maka 
demikian juga orang yang hatinya mati tidak dapat mendengar. 


Jumhur membacanya: sat, dengan tanwin, dan diputuskan 
dari idhafah. Sedangkan Al Hasan, “Isa Ats-Tsagafi dan “Amr bin 
Mainum membacanya dengan bentuk idhafah (al. 


Sanca & (Kamu tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan), yakni: engkau tidak lain hanyalah seorang rasul yang 
memberi peringatan, tidak ada kewajiban pun selain memberi 
peringatan dan menyampaikan, sedang petunjuk dan kesesatan berada 
di tangan Allah &. 


. Lere R 


FLAA (Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan 
membawa kebenaran). Kalimat A bisa berada pada pona nashab 
sebagi haal (keterangan kondisi) dari fa ih, yakni: éi juh (dalam 
keadaan benar), atau haal dari maf'ul, yakni: Ubud (secara Naa atau 
sebagai na't untuk mashdar yang dibuang, yakni: Su Ula Su 
Senja yang disertai dengan kebenaran), atau terkait dengan 

Wass, yakni: GA Abi 153333 Gdi Abi) | es (sebagai pembawa berita 
aa tentang janji yang benar dan sebagai pemberi peringatan 
tentang ancaman yang benar). Yang lebih tepat adalah sebagai na't 
untuk mashdar yang dibuang, dan makna Gii (pembawa berita 
gembira) adalah pembawa berita gembira bagi orang-orang yang ta'at, 
dan pemberi peringatan bagi para pelaku kemaksiatan. i 


IRI Í Aa (Dan tidak ada suatu umat pun 
melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan), yakni: 
tidak ada suatu umat pun dari umat-umat terdahulu kecuali telah 
berlalu pula bersama mereka para nabi yang memberi peringatan 
kepada mereka. Di sini hanya disebutkan pemberi peringatan tanpa 
menyebutkan pembawa berita gembira, karena lebih letak dengan 
konteksnya. 2 


Kemudian Allah menghibur Nabi-Nya $ dan menglipurka 
laranya, Allah pun berfirman, H3 oa GI Tn Ke YG ob “(Dan 
jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya orang-orang 
yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-rasulnya)), yakni 
umat-umat terdahulu juga mendustakan nabi-nabi mereka. 


ih 4 aa (kepada mereka telah datang rasul- 
rasulnya dengan membawa mukjizat yang nyata), yakni mukjizat- 
mukjizat yang jelas, nyata lagi terang. St (cubur), yakni kitab-kitab 
yang tertulis seperti lembaran-lembaran Ibrahim. KE SI, (dan 
kitab yang memberikan penjelasan yang sempurna), seperti Taurat 
dan Injil. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa Pe LES termasuk 
345 dan termasuk Sui, sedangkan perangkaian ini karena perbedaan 
pengertian walaupun intinya sama. Yang lebih tepat adalah 
mengkhususkan &C31 dengan mukjizat, 5! dengan kitab-kitab yang 
mengandung wejangan-wejangan, sedangkan SSI adalah yang 
mengandung syari 'at-syari'at dan hukum-hukum. 


I ORA 


| Is SUA (Kemudian Aku adzab orang-orang yang 
kafir). Bentuk zhahir diposisikan pada posisi tersembunyi untuk 
menunjukkan pernyataan tentang tercelanya mereka dengan konotasi 
lafazh penghubungnya, dan alasan pengadzaban itu tersirat dari 
redaksi: P SEKS (maka (lihatlah) bagaimana (hebatnya) akibat 
kemurkaan-Ku), yakni: betapa hebatnya akibat kemurkaan-Ku 
terhadap mereka dan siksa-Ku bagi mereka. 
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Warasy membacanya: 45 PS, dengan menetapkan yaa" pada 
lafazh ,SS, baik dibaca washal maupun waqaf. Penjelasan tentang ini 
telah dipaparkan di muka. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan ia 
menshahihkannya, An-Nasa'i serta Ibnu Majah, dari “Amr bin Al 
Ahwash, bahwa Rasulullah @ bersabda saat haji wada’, Ox tê Y VI 
oai é SAH Y oaf; A Uy a 9 cadó é Y (Ingatlah, seorang 
pelaku kejahatan tidak mëlakukah kejahatan kecuali terhadap dirinya 
sendiri. Orang tua tidak dituntut karena melakukan kejahatan 
terhadap anaknya, dan tidak pula anak yang melakukan kejahatan 
terhadap orang tuanya)” 

Sa'id bin Manshur, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya meriwayatkan dari 
Abu Ramtsah, ia berkata, “Aku berangkat bersama ayahku menuju 
Rasulullah @. Ketika aku melihat beliau, beliau bertanya, fila JI 
(Ini anakmu?). Ayahku menjawab, “Ya, demi Tuhan Ka'bah.” Beliau 
bersabda, asli SY Us se ASI (Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya ia tidak ditutut bila melakukan kejahatan terhadapmu, 
dan engkau juga tidak dituntut bila melakukan kejahatan 
terhadapnya). Kemudian Rasulullah # membacakan ayat: ps DA 
AH SAS 229 (Dan orang-orang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain). wi” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, ese An AI Wa dan Fx ab (Dan jika 
seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul 
dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun), ia 
berkata, “Bila ia memiliki dosa, maka tidak akan menemukan seorang 
pun yang mau membawakan dosanya sedikit pun.” 


- 


? Shahih, Ahmad (3/498); Ibnu Majah (2669) dan At-Tirmidzi (3087). 
100 Shahih, Abu Daud (4495); An-Nasa'i (8/35) dan Ad-Darimi (2/260). 
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Peng NE In RI 


PENAK KE NG TA sal S3 


rar 
aan 3 NGO prana ika DAB a 
kasi ba HA YG SNAG ACES 


r prak a 1.50” r LILL sr 
aio EP O A A A Li 
iya át E NE EEE saa ya 


BAN Gaga GE EA 


Of 


AG GANG P A A sai 2g ne a 


iea IPM CB aec o oi 
AA AN ob SR, aC O a Angka pa) hana 


ad 5 lik oio LAI CY di Ja pa 
AGO RA Gi s c i 


“is Lula nga BALA pn G- SAN Ic 
Y SAREES ES ai pa 


“Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan 
dari langit lalu Kami hasilkan dari hujan itu buah-buahan yang 
beraneka macam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada 


334 


TAFSIR FATHUL QADIR 


garis-garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan 
ada (pula) yang hitam pekat. Dan demikian (pula) di antara 
manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak 
ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). 
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Pengampun. Sesungguhnya orang-orang yang selalu 
membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka 
dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah menyempurnakan 
kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka dari 
karuniaNya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri. Dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu yaitu 
Al-Kitab (Al Our'an) itulah yang benar, dengan membenarkan 
kitab-kitab yang sebelumnya. Sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Mengetahui lagi Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba- 
Nya. Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang 
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada 
yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada 
yang pertengahan, dan di antara mereka ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu 
adalah karunia yang amat besar. (Bagi mereka) surga “Adn, mereka 
masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka diberi perhiasan dengan 
gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara, dan pakaian mereka 
di dalamnya adalah sutera. Dan mereka berkata, “Segala puji bagi 
Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami. 
Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Mensyukuri. Yang menempatkan kami dalam tempat yang 
kekal (surga) dari karunia-Nya, di dalamnya kami tiada merasa 
lelah dan tiada pula merasa lesu.” (Os. Faathir (35): 27-35) 
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Kemudian Allah H menyebutkan bentuk lainnya dari 
. kekuasaan-Nya yang dahsyat dan bentuk lainnya dari makhluk- 
makluk-Nya yang hebat. Allah berfirman, “3 Si (Tidakkah kamu 
melihat), khitab ini untuk Rasulullah @ atau setiap yang layak 
baginya. 76 KAN ia Ja ai (bahwasanya Allah menurunkan hujan 
dari langit). Penglihatan i ini adalah penglihatan hati, yakni: tidakkah 
engkau mengetahui. KA beserta ism dan khabar-nya menempati. posisi 
dua maf'ul. .& taat (lalu Kami hasilkan dari hujan itu), yakni 
dengan air itu. Intinya di sini adalah menunjukkan kesempurnaan 
pemeliharaan yang dilakukan dengan penciptaan yang sangat hebat. 

Manshub-nya gue (yang beraneka macam jenisnya) 
'karena sebagai penyifatan «5 NG (buah-buahan). Yang dimaksud : 
dengan Odi adalah Oni daa (berbagai j jenis dan macamnya), 
yakni sebagiannya putih, sebagian lagi merah, sebagian lagi kuning, 
sebagian lagi hijauh, dan sebagaian lagi hitam. 

s3 Ja Il 5 Ss (Dan di antara gunung-gunung itu ada garis- 
garis). sasi adalah bentuk jamak dari 344, yaitu Gaji! jalan). Al 
Akhfasy berkata, “Jika itu jamak dari dua, tentu dikatakan: 34x, 
dengan dhammah pada jiim dan daal, seperti halnya x, dan 5%.” 
Zuhair berkata, 


Get. PAKA RA At 


“Seolah-olah itu adalah luka bakar yang bergaris-garis pada pipi 
yang terkadang merambah dan menyeruak setelah musim panas.” 
Ada juga yang berpendapat, bahwa 344i adalah KE 
(potongan), diambil dari Pe) Sas yang artinya topadi EA $ (aku 
memotong sesuatu). Demikian yang diceritakan oleh Ibnu Bahr. Al 
Jauhari berkata, «áli adalah garis-garis di punggung keledai yang 
menyelisihi warna bulunya.” biji juga berarti Aaja (cara, jalan), 
bentuk jamaknya 544 dan 25145. 


. 


Al Mubarrad berkata, “532 adalah jalan-jalan dan garis-garis.” 
Al Wahidi berkata, “Serupa inilah yang dikatakan oleh para mufassir 
dalam menafsirkan lafazh 3441.” Al Farra' berkata, “Yaitu jalan-jalan 
yang terdapat di gunung-gunung seperti urat-urat yang tampak putih, 
hitam dan merah.” Bentuk tunggalnya: 344. Maknanya: Bahwa Allah 
& mengabarkan tentang jalan-jalan di pegunungan, atau garis-garis di 
pegunungan, bahwa sebagiannya berwarna putih, dan sebagian lagi 
berwarna merah, dan itulah makna firman-Nya, BA AA 
WA SA) (putih dan merah yang beraneka macam warnanya). 


r 


Jumhur membacanya: t52, dengan dhammah pada jiim dan 
fathah pada daal. Az-Zuhri membacanya dengan dhammah pada 
keduanya [b44] yaitu bentuk jamak dari basa. Diriwayatkan juga 
darinya, bahwa ia membacanya dengan fathah pada keduanya Dis], 
namun Abu Hatim menolaknya, sementara yang lainnya 
membenarkannya, dan ia mengatakan, “344i adalah jalan yang terang 
lagi jelas.” 


IAr 


Su Lala (dan ada (pula) yang hitam pekat), yaitu yang 
berwarna sangat hitam pekat yang menyerupai warna burung gagak. 
Al Jauhari berkata, “Anda mengatakan: Ss 3 dat (hitam pekat), 
artinya sangat hitam. Dan bila anda mengatakan ka Cadi, artinya 
anda menjadikan lafazh 3%% sebagai badal (pengganti) lafazh dng. 
Al Farra' berkata, “Pada redaksi ini ada kalimat yang didahulukan dan 
di belakangnya penyebutannya, perkiraannya: G41 3x43 (dan ada 
(pula) yang hitam pekat). Karena biasanya dikatakan d 3sut dan 
jarang sekali dikatakan 3341 4x42.” 

Kalimat KA SE (beraneka macam warnanya) sebagai 
sifat untuk 532. Dan kalimat LaJ£5 (dan ada (pula) yang hitam 
pekat) di- athf-kan kepada ani dengan makna: Dan di antara 
gunung-gunung itu ada garis-garis yang berwarna putih dan merah, 
dan di antara gunung-gunung ada juga yang berwarna pekat dengan 
satu warna, yaitu hitam. Atau: dengan warna hitam, dengan makna: 
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dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis yang berwarna putih, 
merah dan hitam. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ini di- 'athf- 
kan kepada ai dan harus diperkirakan adanya mudhaf yang dibuang, 
yang letaknya sebelum lafazh "58, yakni: sak 39 Jadi Gas (dan di 
antara gunung-gunung ada yang bergaris-garis), karena bergaris- 
garisnya itu disebabkan berbedanya warna sebagiannya. 


al ÁGE AG Sa CE (Dan demikian (pula) 
di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang 
ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya)). Lafazh 
NAGA sebagai sifat dari maushuf yang dibuang, yakni: dan di 
antaranya ada jenis, atau: macam, atau sebagian yang bermacam- 
macam warnanya, ada yang merah, hitam, putih, hijau dan kuning. Al 
Farra' berkta, “Yakni bentuk yang bermacam-macam seperti 
beragamnya buah-buahan dan gunung-gunung.” Allah & 
menyebutkan beragamnya warna untuk hal-hal ini, karena karena 
perbedaan itu menunukkan bukti pagling agung tentang kekuasaan 
Allah dan dan kehebatan ciptaan-Nya. 


Makna DAS (demikian (pula)), yakni beragam seperti 
beragamnya itu. Ini adalah sifat untuk mashdar yang dibuang, 
perkiraannya: bermacam-macam warnanya dengan keberagaman 
seperti demikian. Yakni seperti beragamnya gunung-gunung dan 
buah-buahan. 

Az-Zuhari membacanya: Pak, dengan takhfif pada baa 
[tanpa tasydid). Ibnu As-Sumaifi? membacanya: isi 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa NG (demikian (pula)) 
terkait dengan yang setelahnya, yakni: seperti hujan dan penghayatan 
terhadap makhluk-makluk Allah serta keberagamannya itulah 
takutnya para ulama dari antara para hamba-Nya kepada Allah. 
Pendapat ini dipilih oleh Ibnu “Athiyyah. Pendapat ini tertolak, karena 
apa yang setelah LSI tidak berpengaruh terhadap yang sebelumnya. 


Pemaknaan yang rajih adalah yang pertama, dan wagaf pada lafazh 
NG adalah wagaf yang sempurna. 


Kemudian dimulai lagi tedaksi, yang mana Allah 8 
mengabarkan dengan firman-Nya, PARIT pe ja a CL 
(Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah ulama). Atau i ini merupakan kelanjutan dari firman-Nya, w] 
yan ra CN Lgi 333 “Sesungguhnya yang dapat kamu beri 
peringatan hanya orang-orang yang takut kepada adzab Tuhannya 
(sekalipun) mereka tidak melihat-Nya.” (Os. Faathir [35]: 18), dengan 
makna: Sesungguhnya yang takut kepada Allah # dalam keadaan 
tidak melihat-Nya, hanyalah orang-orang yang mengetahui-Nya 
beserta sifat-sifat-Nya yang mulia dan perbuatan-perbuatan-Nya yang 
indah. 

Yang pasti, bahwa di dalam ayat ini Allah # telah menetapkan 
bahwa orang-orang yang takut kepada-Nya adalah orang-orang yang 
mengetahui-Nya dan mengagungkan kekuasaan-Nya. 


Mujahid berkata, “Sesungguhnya orang alim adalah orang 
yang takut kepada Allah &.” 


Masrug berkata, “Cukuplah takut kepada Allah sebagai standal 
ilmu, dan cukuplah keterpedayaan sebagai ukuran kebodohan. Karena 
itu, orang yang lebih mengenal Allah maka dialah yang paling takut 
kepada-Nya.” 

Ar-Rabi' bin Anas berkata, “Orang yang tidak takut kepada 
Allah, maka dia bukan orang alim.” 

Asy-Sya'bi berkata, “Orang alim adalah orang yang takut 
kepada Allah.” 

Alasan didahulukannya penyebutan maf'ul, karena posisinya 
adalah posisi yang membatasi fa'il, sebab kalau maf'ul-nya disebutkan 
belakangan maka artinya akan terbalik. 
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“Umar bin “Abdul “Aziz membacanya dengan rafa’ pada . 
lafazh 48 dan me-nashab-kan #4. Oira'ah ini juga diriwayatkan dari 
Abu Hanifah. Disebutkan di dalam Al Kasysyaf, “Dalam gira'ah ini, 
maka “takut -nya adalah ungkapan pinjaman. Maknanya: bahwa Allah 
mengagungkan mereka seperti orang yang takut mengagungkan orang 
yang ditakutinya.” 

Kalimat 5x2 Sena SG) (Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Pengampun) sebagai keterangan kepastian adanya 
rasa takut itu, karena hal ini menunjukkan bahwa Allah-lah yang akan 
menhukum atas kemaksiatannya dan Dialah yang mengampuni para 
hamba-Nya yang bertaubat kepada-Nya. 


Prita as La KAI (Sesungguhnya - orang-orang yang 
selalu membaca kitab Allah), yakni selalu membacanya dan 
mendawamkannya. Yang dimaksud dengan Al Kitab ini adalah Al 
Our'anul Karim, dan tidak ada alasan bagi yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah salah jenis kitab-kitab Allah. 

PIA ash (dan mendirikan shalat), yakni mengerjakannya 
pada waktu-waktunya dengan menyempurnakan rukun-rukun dan 
Pa 


La ad PEN 


AAM, | pe ES, Cs Las 15 (dan menafkahkan sebagian dari 
rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam 
dan terang-terangan). Ini mengandung anjuran untuk berinfak 
semampunya. Bila bila dilakukan dengan diam-diam maka itu lebih 
utama, tapi bila tidak maka tidak apa-apa juga dilakukan secara 
terang-terangan, dan hendaknya tidak terhalangi oleh dugaan bahwa 
itu adalah riya”. Bisa juga yang dimaksud dengan KAJI (diam- 
diam/sembunyi-sembunyi) ini adalah shadagah sunah, dan yang 
dimaksud dengan 4554) (terang-terangan) adalah zakat wajib. 


Kalimat j5 A PAL gansa (mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi) berada pada posisi rafa’ karena 
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sebagai khabar al. sebagaimana yang dikatakan oleh Tsa'lab dan 
yang lainnya. Yang dimaksud dengan perniagaan ini adalah pahala 
ketaatan. Makna 5 Fest (yang tidak akan merugi), tidak akan celaka 
dan tidak akan binasa, Kalimat ini merupakan sifat untuk pa 
(perniagaan), dan pemberitahuan tentang harapan mereka terhadap 
pahala atas apa yang mereka lakukan setara dengan kedudukan janji 


akan diperolehnya harapan mereka. 


Laam pada kalmat KA || pe (agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka) terkait dengan ,, 
yadi (yang tidak akan merugi). Maknanya: bahwa tidak akan merugi 
karena Allah akan menyempurnakan kepada mereka pahala amal-amal 
shalih mereka. Ayat ini senada dengan firman Allah &, Lt AA 

Aas ia KA pa HÉ L515; “Adapun orang- 
orang yang beriman dan berbuat amal shalih, maka Allah akan 
menyempurnakan pahala mereka dan menambah untuk mereka 


sebagian dari karunia-Nya.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 173). 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa laam tersebut terkait 
dengan kalimat yang dibuang yang ditunjukkan oleh konteks 
redaksinya, yakni: Penyu A 1413 (mereka melakukan itu agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka). 


Makna A3 us 25533 (dan menambah kepada mereka 
dari karunia-Nya), bahwa Allah memberikan tambahan atas pahala 


amalan-amalan mereka. 
LBAL 34 


Kalimat Hei) pak ash (Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Mensyukuri) merupakan alasan tentang apa 
yang telah disebutkan, yaitu penyempurnaan pahala dan penambahan. 
Yakni: Maha Pengampun bagi dosa-dosa mereka, lagi Maha 
Mensyukuri ketaatan mereka. Ada juga yang berpendapat, bahwa 
kalimat ini berkedudukan sebagai khabar 3), dan kata SS 
berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). 
Pendapat yang pertama lebih tepat. 


A SAT Af; (Dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu yaitu Al Kitab), yakni Al Qur'an. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa itu adalah Lauh Mahfuzh, dengan anggapan 
bahwa ¿ di sini adalah tab'idhiyyah (menunjukkan bagian), atau 
sebagai mubtada'. Sementara kalimat SIA (itulah yang benar) 
sebagai khabar dari maushul. Kalimat SX Ú bia (dengan 
membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya) berada pada posisi 
nashab sebagai haal (keterangan kondisi), yakni: sesuai dengan kitab- 
kitab terdahulu. WI D sl MSI (Sesungguhnya Allah benar- 
benar Maha Mengetahui lagi Maha Melihat (keadaan) hamba- 
hamba-Nya), yakni meliputi segala urusan mereka. 


Gale Ga Wahai oi MAKA | KA € (Kemudian Kitab itu Kami 
wariskan kepada orang-orang yang mn pilih di antara hamba- 
hamba Kami). Maf'ul pertama dari Gi adalah maushul Lai, dan 
maf'ul keduanya adalah A Didahulukannya penyebutan maf'ul 
kedua karena memaksudkan pengagungan Al Kitab. Maknanya: Hi 
LEKI Gate 3. up God ji “hi (Kemudian Kami wariskan kepada 
orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami Kitab itu), 
yaitu Al Qur'an. Yakni: Kami tetapkan dan kami tentukan, bahwa 
Kami mewarikan kepada para ulama dari umatmu, wahai Muhammad, 
Kitab yang Kami turunkan kepadamu ini. 


Makna CL adalah Wêsi (Kami pilih). Tidak diragukan 
lagi, bahwa para ulama umat ini dari kalangan para sahabat dan 
generasi setelah mereka, telah dimuliakan Allah atas semua hamba, 
dan menjadikan mereka sebagai umat pertengahan agar mereka 
menjadi para sakti atas manusia. Dan Allah memuliakan mereka 
karena mereka adalah umatnya sebaik-baik nabi dan penghulu 
manusia. 


Mugatil berkata, “Yakni Qur'an Muhammad Kami jadikan 
kepada orang-orang yang Kami pilih di antara para hamba Kami.” 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: Kami mewariskannya 


342 TAFSIR FATHUL QADIR 


` dari umat-uamt terdahulu, yakni: Kami menangguhkannya dari 
mereka, dan Kami memberikannya kepada orang-orang yang Kami 
pilih. Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


Kemudian Allah & membagi orang-orang yang mewarisi 
Kitab-Nya dan dipilih-Nya dari antara para hamba-Nya menjadi tiga 
golongan. Allah befirman, hm NE Ber (lalu di antara mereka 
ada yang menganiaya diri mereka sendiri). Banyak ahli ilmu yang 
kesulitan menafsirkan makna ayat ini, karena Allah & menjadikan 
orang yang menzhalimi dirinya sendiri termasuk dalam pembagian ini, 
padahal Allah telah memilih mereka dari antara para hamba-Nya, lalu 
bagaimana Allah memilih orang yang menzhalimi dirinya sendiri 
termasuk di antara mereka yang dipilih- Nya? Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa pembagian ini kembali kepada para hamba, 
yakni: Diantara para hamba Kami ada yang menzhalimi dirinya 
sendiri, yaitu orang kafir, dan dhamir pada kalimat goa (mereka 
masuk ke dalamnya) kembali kepada San (yang pertengahan) dan 
KE SC (yang lebih dahulu berbuat kebaikan). 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan 
“yang menganiaya diri sendiri” adalah yang kurang dalam amalnya, 
yaitu yang menangguhkan perintah Allah. Dan bukanlah hal yang 
utama pewarisan Al Kitab dipelihara dengan pemeliharaan yang 
seksama berdasarkan firman-Nya, OSH 1833 ai pada ba Sali 
“Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang 
mewarisi Taurat.” (Os. Al A'raaf (7): 169). Pendapat ini perlu diberi 
catatan, mengingat orang yang menganiaya dirinya sendiri tidak cocok 


dengan pemilihan tersebut. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa orang yang menganiaya 
dirinya sendiri adalah yang melakukan dosa-dosa kecil. Pendapat ini 
diriwayatkan dari “Umar, “Utsman, Ibnu Mas'ud, Abu Darda dan 
“Aisyah, dan inilah pendapat yang rajih, karena melakukan dosa-dosa 
kecil tidak menafikan pemilihan tersebut, dan tidak menghalangi 


tercakupnya pelakunya ke dalam golongan orang-orang yang masuk 
Surga, yang di dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang- 
gelang dari emas dan seterusnya. Alasan dinyatakan menganiaya 
dirinya sendiri, karena mengurangi pahala amalnya akibat melakukan 
dosa-dosa kecil yang kemudian diampuni itu. Sebab bila ia mengganti 
dosa-dosa kecil itu dengan ketaatan, tentu ia akan memperoleh pahala 
yang besar untuk dirinya. 


Pendapat lain menyebuktan, bahwa orang yang menganiaya 
dirinya sendiri adalah yang melakukan dosa-dosa besar. 


Selanjutnya para ulama salaf berbeda pendapat mengenai 
penafsiran ERF (yang pertengahan) dan ch Ia (wang lebih 
dahulu berbuat kebaikan). “Ikrimah, Qatadah dan Adh-Dhahhak 
mengatakan, bahwa KA (yang pertengahan) adalah orang beriman 


yang melakukan kemaksiatan, sedangkan rb Tw (yang lebih 


dahulu berbuat kebaikan) adalah yang bertakwa secara mutlak. 
Demikian juga yang dikatakan oleh Al Farra'.. 


Mujahid berkata dalam menafsirkan ayat ini, “ AG Kya 
PW (lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka 
sendiri) yaitu golongan kiri, LA aja) (dan di antara mereka ada 
yang pertengahan) yaitu golongan kanan, sir ana Hn (dan di 
antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan) yaitu 
yang mendahului manusia lainnya.” 


Al Mubarrad berkata, “dadia (yang pertengahan) adalah yang 
memberi hak dunia dan memberi hak akhirat.” | 


Al Hasan berkata, “wil ATA (yang menganiaya dirinya 
sendiri) adalah yang keburukannya lebih banyak daripada 
kebaikannya. Lai (yang pertengahan) adalah yang kebaikan- 
kebaikannya sama dengan keburukan-keburukannya. Sedangkan KALA) 
gdy (yang lebih dulu berbuat kebaikan) adalah yang kebaikannya 
lebih banyak daripada keburukannya.” 
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Mugatil berkata, aer dd (yang menganiaya dirinya sendiri) 
adalah ahli tauhid yang melakukan dosa-dosa besar. MA (yang 
pertengahan) adalah yang tidak melakukan dosa besar. Sedangkan 
Plh Gt (yang lebih dulu berbuat kebaikan) adalah yang lebih 
dulu melakukan amal-amal shalih.” 


An-Nuhas menceritakan, bahwa 4&3 AT (yang menganiaya 
dirinya sendiri) adalah pelaku dosa besar, TA (yang pertengahan) 
adalah yang tidak berhak mendapat surga dengan kelebihan 
kebaikannya atas keburukannya, sehingga surga “Adn hanya dimasuki 
oleh orang-orang yang lebih dulu berbuat kebaikan, tidak ada selain 
mereka. Ia pun mengatakan, “Demikian pendapat para ahli nazhar, 
karena dhamir dalam hakikat pandangan lebih tepat untuk yang 
berikutnya.” 


Adh-Dhahhak berkata, “Diantara mereka ada yang 
menganiaya dirinya sendiri, yakni: di antara keturunan mereka ada 
yang menganiaya dirinay sendiri.” 


Sahl bin “Abdullah berkata, “Yang lebih dulu (berbuat 
kebaikan) adalah orang alim, yang pertengahan adalah yang belajar 
ilmu, sedangkan yang menganiaya dirinya sendiri adalah orang jahi.” 

Dzun Nun Al Mishri berkata, “wil ANA (yang menganiaya 
dirinya sendiri) adalah yang berdzikir kepada Allah dengan lisannya 
saja. dg (yang pertengahan) adalah yang berdzikir dengan hatinya. 
Sedangkan lady UJI (yang lebih dulu berbuat kebaikan) adalah 
yang tidak pernah melupakan-Nya.” | 

Al Anthaki berkata, “wi ANA (yang menganiaya dirinya 
sendiri) adalah yang mengucapkan perkataan-perkataan yang baik. 
Ker (yang pertengahan) adalah yang melakukan perbuatan- 
perbuatan yang baik. Sedangkan pály WAN (yang lebih dulu 
berbuat kebaikan) adalah yang memiliki kondisi-kondisi yang baik.” 
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Ibnu “Atha' berkata, “did ANA (yang menganiaya dirinya 
sendiri) adalah yang mencintai Allah demi keduniaan. 123) (yang 
pertengahan) adalah yang mencintai Allah demi baiknya akibat. 
Sedangkan Say UJI (yang lebih dulu berbuat kebaikan) adalah 
yang menggugurkan keinginannya dengan keinginan yang benar.” 


| Pendapat lain menyebutkan, bahwa did AA (yang 
menganiaya dirinya sendiri) adalah yang menyembah Allah karena 
takut neraka. KH) (yang pertengahan) adalah yang menyembah 
Allah yang mengharapkan surga. Sedangkan AJ ät (yang lebih 
dulu berbuat kebaikan) adalah yang menyembah Allah bukan karena 
sebab apa pun. 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa dumi) uai (Yang 
menganiaya dirinya sendiri) adalah yang mencintai dirinya. Lai 
(Yang pertengahan) adalah yang mencintai agamanya. Sedangkan 
SU UJI (yang lebih dulu berbuat kebaikan) adalah yang 
mencintai Tuhannya. 


Ats-Tsa'labi dan yang lainnya menyebutkan banyak sekali 
pendapat mengenai ini, dan tidak diragukan lagi, bahwa makna-makna 
secara bahasa tentang di aÉ (yang menganiaya dirinya sendiri), 
dai (yang pertengahan) dan opady äi (yang lebih dulu berbuat 
kebaikan) cukup diketahui. 


Sebutan di) ANA (yang menganiaya dirinya sendiri) bisa 
karena tidak mengambil bagian yang baik dan menyia-nyiakan 
kebaikan, sehingga orang yang tidak memperbanyak ketaatan berarti 
telah menganiaya dirinya sendiri karena ia kehilangan banyak pahala, 
walaupun ia melaksanakan apa-apa yang diwajibkan Allah atasnys 
dan meninggalkan apa-apa yang Allah larang baginya. Dari segi ini ia 
memang termasuk orang yang dipilih Allah dan termasuk ahli surga, 
sehingga tidak ada kejanggalan dalam ayat ini. Termasuk dari 
pengertian ini adalah ucapan Adam: CI TE C$; “Ya Tuhan kami, 
kami telah menganiaya diri kami sendiri.” (Os. Al A'raaf (7): 23), dan 
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Sa.) A 


perkataan Yunus: Gb oya Bs d) “Sesungguhnya aku adalah 
termasuk orang-orang yang zhalim.” (Os. Al Anbiyaa' (211: 87). 


Makna dna (Yang pertengahan) adalah yang pertengahan 
dalam urusan agama, tidak condong kepada sisi berlebihan dan tidak 
condong kepada sisi yang sangat kurang. Ini termasuk ahli surga. 
Sedangkan gijų (UJI (yang lebih dulu berbuat kebaikan) adalah 
yang mendahului orang lain dalam urusan-urusanagama, dan ini 
adalah golongan terbaik di antara ketiga golongan ini. 


Sebagian orang mempertanyakan didahulukannya penyebutan 
dm An (yang menganiaya dirinya sendiri) daripada penyebutan 
Laku (yang pertengahan), dan didahulukannya penyebytan ini 
daripada penyebutan Say Gi (yang lebih dulu berbuat 
kebaikan), padahal Adi! (yang pertengahan) lebih utama daripada 
43 JW (yang menganiaya dirinya sendiri), dan AAN XI (yang 
lebih dulu berbuat kebaikan) lebih utama daripada mereka. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa didahulukannya penyebutan ini tidak 
mengindikasikan derajat kemuliaan, sebagimana pada firman-Nya, Ý 
KE an Me an “Tiada sama penghuni-penghuni neraka 
dengan penghuni-penghuni surga.” (Os. Al Hasyr (59): 20) dan ayat- 
ayat lainnya yang seperti itu, yaitu yang di dalamnya disebutkan 
golongan yang buruk lebih dulu sebelum penyebutan golongan yang 
baik, atau lebih dulu menyebutkan yang kurang utama sebelum yang 
utama. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa  didahulukannya 
penyebutan yang demikian di sini, karena orang-orang yang 
pertengahan lebih sedikit bila dibanding dengan para pelaku 
kemaksiatan, dan orang-orang yang lebih dulu berbuat kebaikan lebih 
sedikit bila dibanding dengan kedua golongan itu, maka yang lebih 
banyak disebutkan lebih dulu daripada yang sedikit. 


Pendapat yang pertama lebih mengena, karena jumlah yang 
banyak tidak mengharuskan penyebutan lebih dulu. Ada juga 


pendapat-pendapat lainnya mengenai alasan didahulukannya 
penyebutan itu daripada ini, selain yang telah kami kemukakan, 
namun tidak perlu berpanjang lebar memaparkannya di sini. 


Kata penunjuk AS (Yang demikian itu) menunjukkan 
kepada perwarisan Al Kitab dan pemilihan. Ada juga yang 
berpendapat, bahwa ini menunjukkan kepada lebih dulu berbuat 
kebaikan. Pendapat yang pertama lebih tepat. Kata ini sebagai 
mubtada', dan khabar-nya adalah: géi Jali sa (adalah karunia 
yang amat besar), yakni karunia yang tidak terukur kadarnya karena 
sangat besar. 


Marfu nya oi LES ((Bagi mereka) surga “Adn) karena 
sebagai mubtada', dan kalimat setelahnya adalah khabar-nya. Atau 
karena sebagai badal dari Il (karunia), karena ketika ia menjadi 
sebab diperolehnya pahala, maka ia menempati posisi akibat. 
Berdasarkan pengertian ini, maka kalimat WANG (mereka masuk ke 
dalamnya) sebagai kalimat permulaan. Telah kami kemukakan, bahwa 
dhamir pada WAN kembali kepada ketiga golongan tadi, sehingga 
tidak ada alasan untuk membatasinya hanya pada golongan yang 
terakhir. 


Zaid bin Hubaisy dan At-Tirmidzi membacanya: 4, dalam 
bentuk kata tunggal. Al Jahdari membacanya: SUH, dengan nashab 
karena isytighal. Abu Al Baga' membolehnya ¿%5 sebagai khabar 
kedua dari kata penunjuk | 15). Abu “Amr membacanya: WA, 
dalam bentuk bina "lil maful. 


Kalimat SA (mereka diberi perhiasan) sebagai khabar 
kedua dari ya LI (surga “Adn), atau sebagai haal yang 
diperkirakan, yaitu dari JW xp — Biji cs (wanita itu mengenakan 
perhiasan — maka ia adalah pemakai perhiasan). Ini mengisyaratkan 
cepatnya masuk, karena bila pengenaan perhiasan di luar surga maka 
akan menangguhkan masuknya, namun karena Allah mengatakan: 
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KUA 


Lb Ga (di dalamnya mereka diberi perhiasan), maka ini 
mengisyaratkan bahwa masuknya mereka ke surga sangat cepat. 


yaa SIN aa (dengan gelang-gelang dari emas). 5 yang 
pertama “adalah tab'idhiyyah (menunjukkan bagian), sedangkan yang 
kedua bayaniyyah (menerangkan), yakni: mereka diberi perhiasan 
berupa sebagian gelang-gelang yang terbuat dari emas. yugi adalah 
bentuk jamak dari ô bgal yang merupakan jamak dari 515. (gelang). 


. Manshub-nya AAM (dan dengan mutiara) karena di-'athf-kan 
kepada posisi WAH cra (dengan gelang-gelang). Ini dibaca juga dengan 
jarr karena di- 'athf-kan kepada a $ (emas). 


RR 250 35 (dan pakaian mereka di dalamnya adalah 
sutera). SANA AN ayat ini telah dipaparkan secara gambalang di 
dalam surah Al Hajj. 


ad éz CA 


GS DI Yg (Dan mereka berkata, ‘Segala 
puji bagi KA yang sa menghilangkan duka cita dari kami). 
Jumhur membacanya: 5:31, dengan dua fathah (pada haa" dan zay). 
Sementara Janah bin Hubaisy membacanya dengan dhammah pada 
haa' dan sukun pada zaay [63254]. Maknanya: mereka mengatakan 
perkataan ini ketika mereka memasuki surga. Qatadah berkata, 
“(Yakni) duka cita kematian.” “Ikrimah berkata, “(Yakni) duka cita 
perbuatan-perbuatan buruk, dosa-dosa dan ketakutan akan ditolaknya 
ketaatan.” Al Qasim berkata, “(Yakni) duka cita hilangnya 
kenikmatan dan ketakutan akan akibat yang buruk.” Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa maksudnya adalah duka cita kengerian Hari 
Kiamat. Al Kalbi berkata, “(Yaitu) perkara Hari Kiamat yang 
membuat mereak berduka cita sewaktu di dunia.” Sa'id bin Jubair 
berkata, “Duka cita di dunia.” Ada juga yang mengatakan. “Duka cita 
kehidupan.” 


Az-Zajjaj berkata, “Allah menghilangkan segala duka cinta 
ahli surga yang pernah mereka alami semasa hidup dan saat 
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pengembalian.” Ini pendapat yang paling rajih, karena betapa pun 
indahnya kehidupan dunia namun tidak terlepas dari kesulitan dan 
kerumitan sehingga banyak terjadi kedukaan, terutama bagi orang- 
orang yang beriman, karena mereka selalu merasa takut terhadap 
adzab Allah dan mengkhawatirkan siksa-Nya, dan tidak tenang hati 
dalam setiap waktu apakah amal mereka diterima atau ditolak, serta 
selalu mewaspadai akibat buruk dan akhir hidup yang buruk. 
Kemudian kedukaan dan kesedihan mereka terus berlangsung hingga 
mereka memasuki surga. Sementara para pelaku kemaksiatan, 
walaupun selama nafas masih jauh dari keronggongan mereka di masa 
hidup di dunia yang merupakan negeri yang penuh tipu daya, dan 
mereka melupakan negeri abadi dalam hidup mereka, maka ketika 
mereka menghadapi kematian, sangat memuncaklah kesedihan dan 
duka cita mereka karena musibah ini, karena mereka semakin dekat 
kepada kedudukkannya di akhirat. Kemudian ketika nyawa mereka 
telah dicabut, dan ditampakkan kepada mereka keburukan-keburukan 
yang akan menjadi balasan atas perbuatan-perubatan mereka, maka 
semakin bertambahlah kesedihan dan kedukaan mereka. Jika 
kemudian Allah berkenan mengampuni mereka dan memasukkan 
mereka ke surga, maka Allah telah menghilangkan duka cinta mereka 
mereka dan menghilangkan kesedihan mereka. 


SKA Sa É; H (Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar 
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri), yakni mengampuni siapa 
yang durhaka terhadap-Nya, lagi mensyukuri siapa yang menaati-Nya. 


La, lS 


caka? Oya 3 PAPA) Eat (Yang menempatkan kami dalam 
tempat yang kekal (surga) dari karunia-Nya), yakni tempat tinggal 
yang ditempati secara abadi dan tidak pindah lagi darinya, sebagai 
karunia dan rahmat dari-Nya. 

OX CSS (di dalamnya kami tiada merasa lelah), yakni 
di dalam surga kami tidak mengalami lelah, letih maupun kesulitan 
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lainnya. 2: RES Í; (dan tiada pula merasa lesu), yaitu lelah 


karena letih dan lemah dari kerja keras. 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
‘Abbas mengenai firman-Nya, ey ú iya (buah-buahan yang 
beraneka macam jenisnya), ia berkata, “(Ada yang) putih, merah dan 
hitam.” Kemudian mengenai firman-Nya, 554 Jd Sss (Dan di 
antara gunung-gunung itu ada garis-garis), ia berkata, “(Yakni) anb 
(jalan-jalan). Fas (putih), yakni beragam warna.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, ia berkata, “GC 
[yakni bentuk tunggal dari &12) adalah yang sangat hitam pekat.” 

Ibnu Abi Syaibah, “Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Malik mengenai firman-Nya, 
52 JG S45 (Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis), ia 
berkata, “Yaitu jalan-jalan di gunung yang tampak putih. 725.5 (dan 
merah), yaitu jalan-jalan tersebut. 8,2 LuJz, (dan ada (pula) yang 
hitam pekat), yakni bukti-bukit hitam. SN LS, AN 
(Dan di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang- 
binatang ternak), yakni ANK (demikian (pula) perbedaan di antara 
manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak 
seperti halnya perbedaan di antara gunung-gunung. Kemudian Allah 
mengatakan, WEI Cc HA EA (Sesungguhnya yang takut 
kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama), ini 
sebagai pemisah dari yang sebelumnya.” ; 

“Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, edit anto Ja Kn (Sesungguhnya yang takut 
kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama), ia 
berkata, “(Yaitu) orang-orang yang mengetahui Allah yang takut 
kepada-Nya.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya mengenai ayat ini, ia berkata, “(Yaitu) orang-orang yang 
mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu “Adi meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, “Berilmu itu bukan karena banyaknya hadits, tapi 
berilmu itu karena adanya rasa takut.” 

Ibnu Abi Syaibah, Ahmad di dalam Az-Zuhd, “Abd bin 
Humaid dan Ath-Thabarani meriwayatkan darinya, ia berkata, 
“Cukuplah takut kepada Allah sebagai ilmu, dan cukuplah 
tersamarkan tentang Allah sebagai kejahilah.” 


Ahmad di dalam Az-Zuhd meriwayatkan darinya juga, ia 
berkata, “Berilmu itu bukan karena banyaknya riwayat, tapi berilmu 
itu karena adanya rasa takut.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Hudzaifah, ia berkata, 
“Seorang mukmin dianggap berilmu bila ia takut kepada Allah.” 

“Abdul Ghani bin Sa'id Ats-Tsaqafi di dalam Tafsirnya 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: Bahwa berkenaan dengan Hushain 
bin Al Harits bin “Abdul Muththalib bin “Abdi Manaf diturunkan ayat: 
PA AG, Pria ʻ CARA KAE ol (Sesungguhnya orang-orang 
yang selalu membaca. kitab Allah dan mendirikan shalat). 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih 
dan Al Baihagi di dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, Ge iya Cbi SUA GA (Kemudian 
Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami), ia berkata, “Mereka adalah umat 
Muhammad @, Allah mewariskan kepada mereka semua kitab yang 
telah diturunkan, dimana orang menganiaya diri sendiri diampuni, 
orang yang pertengahan amalnya dihisab dengan penghisaban yang 
mudah, sementara yang lebih melakukan amal shalih masuk surga 
tanpa dihisab.” 


Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, Ahmad, “Abd bin Humaid, 
At-Tirmidzi dan ia menghasankannya, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam Al Ba'ts, 
dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi $, bahwa beliau bersabda 
mengenai ayat ini, IG BEAT GA ANA Sai pala: 

IA Ga ag SA (Kemudian Kitab itu Kami 
wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih diantara hamba- 
hamba Kami, lalu diantara mereka ada yang menganiaya diri mereka 
sendiri dan diantara mereka ada yang pertengahan, dan diantara 
mereka ada (pula) yang, lebih dahulu berbuat kebaikan), beliau 
bersabda, iisi ó dtig H3 Bap a Ea Hi s944 (Mereka semua 
kedudukan sama, dan mereka semuanya masuk surga). Di dalam 
sanadnya terdapat dua orang yang tidak diketahui. Imam Ahmad 
mengatakan di dalam Musnad-nya: “Syu'bah menceritakan kepada 
kami dari Al Walid bin Al “Aizar, bahwa ia mendengar seorang lelaki 
dari Tsagif menceritakan dari seorang lelaki dari Kinanah, dari Abu 
Sa'id.” 

Al Firyabi, Ahmad, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim, Ibnu 
Mardawaih, Al Baihaqi di dalam Al Ba'ts menceritakan dari Abu 
Darda, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah & bersabda, DH: an JG 
Get kian Ika ga 4 ami JB Ss Wake Ia Ga adhi Si uif 
Ul; ayla x ja HA sig mad ud, Ia sai UB dit oi GA 
WII a ib adi Lil Korg a a OS picas sed 
band Dok ca pi as da a Kg shd a Jab ea aa 
IA Agi S| OI ES AM SM aU (Allah berfirman, adan 
Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang 
pertengahan, dan di antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu 


101 Shahih, Ahmad (3/78); At-Tirmidzi (3225); Al Albani di dalam Shahih At- 
Tirmidzi. 


berbuat kebaikan dengan izin Allah.” Adapun orang-orang yang lebih 
dulu berbuat kebaikan adalah mereka yang masuk surga tanpa 
dihisab. Sedangkan orang-orang yang pertengahan adalah mereka 
yang dihisab dengan penghisaban yang mudah. Sementara orang- 
orang yang menganiaya diri mereka sendiri adalah mereka yang 
tertahap sepanjang masa penghimpunan, kemudian mereka itu orang- 
orang yang selanjutnya diberi rahmat Allah, lalu mereka itu adalah 
orang-orang yang mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.”) hingga akhir 
ayat.”!02 Al Baihaqi berkata, “Bila banyak terdapat riwayat dalam 
suatu hadits, maka jelas hadits itu ada asalnya.” Di dalam sanad 
Ahmad terhadap Muhammad bin Ishag, sementara di dalam sanad 
Ibnu Abi Hatim ada seorang lelaki yang tidak diketahui, karena ia 
meriwayatkan dari jalur Al A'masy, dari seorang lelaki, dari Abu 
Tsabit, dari Abu Darda. Sementara Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al 
A'masy, ia mengatakan (dengan lafazh), “Abu Tsabit menyebutkan, 
Ibnu Abi Hatim dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari “Auf bin 
Malik, dari Rasulullah @, beliau bersabda, bag Ít 0561 596 al 
AN Jkh 6483 dn Sy SIS soda Aa óga Ket EFRI 
iga “AAS JAN dé GAS yh bsg NANG aggy Kdi As 
AEI a 5 i d bal pái aa YANG, ál hada d IG Ai 
Hih etil BN ilan (Gake ia Wika gadh CI af ah: Jus di JG 


Baz SAR eI ghg La phin N ana DA Sah A cmd US 
A ody ys I Pl py di a Sa Gta ing Nad 
Was Kdi (Umatku terbagi menjadi tiga bagian: Sepertiga masuk 
surga tanpa dihisab, sepertiga dihisab dengan penghisaban yang 


12 Ada kelamahan pada sanadnya, Al Baihaqi di dalam Al Ba'ts (62); 
Disebutkan oleh Al Haitsami (7/95) dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ahmad 
dengan dua sanad. Para perawi salah satu sanadnya adalah para perawi Ash-Shahih.” 
Saya katakan: Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ishaq sebagaimana yang 
disebutkan oleh pengarang. 
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mudah kemudian masuk surga, dan sepertiga lagi dibersihkan dan 
dihilangkan (kesalahannya), kemudian malaikat datang dan berkata, 
Kami mendapati mereka mengucapkan, “Laa ilaaha illallaahu 
wahdah’ (tidak ada sesembahan yang haq selain Allah sematal.' Maka 
Allah berfirman, 'Masukkanlah mereka ke surga karena ucapan 
mereka: “Laa ilaaha illallaahu wahdah,” dan bawakan kesalahan- 
kesalahan mereka kepada para pendusta. Itulah yang Allah 
Jirmankan, “Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) 
mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di samping beban-beban 
mereka sendiri” (Os. Al “Ankabuut (29): 13). Dan pembenaran 
tentang (kelompok) yang disebutkan oleh malaikat, Allah Ta'ala 
berfirman, “Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami. Lalu Allah 
menjadikan mereka tiga kelompok. Di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri, kelompok inilah yang dihilangkan 
(kesalahannya) dan dibersihkan. Di antara mereka ada juga yang 
pertengahan, kelompok inilah yang dihisab dengan penghisaban yang 
“mudah. Dan di antara mereka ada juga yang lebih dulu berbuat 
kebaikan, kelompok inilah yang masuk surga tanpa dihisab dan tanpa 
adzab. Dengan izin Allah mereka masuk surga semuanya)? 


Setelah mengemukakan hadits ini Ibnu Katsir mengatakan, 
“Sangat gharib.” Hadits-hadits ini sebagiannya menguatkan sebagian 
lainnya, dan itu mesti dijadikan pedoman. Dengan hadits-hadits ini 
juga tertolak pendapat yang mengartikan bahwa “menganiaya sendiri” 
adalah kafir. Ini dikuatkan juga oleh hadits yang dikeluarkan oleh 
Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam A! Ba'ts, 

0... 


dari Usamah bin Zaid mengenai firman-Nya, sasa JÚ 45 (lalu di 


O9 2T gp 


antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri), ia berkata, 


103 Sanadnya dha'if, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma' (7/96) 
„dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Di dalam sanadnya terdapat 
Salamah bin Rauh.”, Ibnu Katsir (3/566) mengatakan, “Sangat gharib.” 


s, t NIAT stir E aN AP 
“Rasulullah & bersabda, 451 43 4453 AY obb Ye HS (Semuanya 
dari umat ini, dan semuanya masuk surga)” 


Dikuatkan juga oleh hadits yang dikeluarkan oleh Ath- 
Thayalisi, “Abd bin Humaid, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani di dalam 
Al Ausath, Al Hakim dan Ibnu Mardawaih dari “Ugbah bin Shahban, 
ia berkata, “Aku katakan kepada “Aisyah, “Bagaimana menurutmu 
tentang firman Allah, CI Gí (Kemudian Kitab itu Kami 
wariskan...)? Ia berkata, “Adapun orang yang lebih dulu berbuat 
kebaikan, maka itu adalah yang telah berlalu pada masa hidup 
Rasulullah @, lalu beliau menyatakan surga baginya. Sedangkan 
orang yang pertengahan adalah yang mengikuti langkah-langkah 
mereka dengan beramal seperti amalan mereka hingga berjumpa 
dengan mereka (hingga meninggal). Adapun orang yang menganiaya 
dirinya sendiri adalah seperti aku dan seperti kamu serta orang-orang 
yang mengikuti kita. Dan semuanya masuk surga?.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Pada 
Hari Kiamat nanti umat ini menjadi tiga kelompok: Sepertiga masuk 
surga tanpa dihisab, sepertiga lagi dihisab dengan penghisaban yang 
mudah, dan sepertiga lagi datang dengan membawa dosa-dosa besar 
hanya saja mereka tidak berbuat syirik, lalu Allah berfirman, 
“Masukkan mereka ke dalam luasnya rahmat-Ku'.” Kemudian ia 
membacakan ayat: MANG | si h (Kemudian Kitab itu Kami 
wariskan...). 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir dan Al 
Baihaqi di dalam A! Ba'ts meriwayatkan dari “Umar bin Khaththab: 


a 
d 


Bahwa bila ia menyitir ayat ini: SESI ui (Kemudian Kitab itu 
Kami wariskan), ia berkata, “Sesungguhnya orang yang lebih dulu 
daripada kami telah lebih dulu berbuat kebaikan, orang yang 


14 Sanadnya dha'if, Al Baihaqi di dalam Al Ba'ts (h. 59): Al Haitsami di dalam 
Majma’ Az-Zawa'id (7/96) dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. 
Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin “Abdurrahman bin Abu Laila, ia 
hafalannya buruk.” 
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pertengahan di antara kami akan selamat, dan orang yang menganiaya 
dirinya sendiri di antara kami akan diampuni.” Diriwayatkan juga oleh 
| Al “Ugaili, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam Al Ba'ts dari 
jalur lainnya dari “Umar, secara marfu’. Diriwayatkan juga oleh Ibnu 
An-Najjar dari hadits Anas secara marfu’. | 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“Orang yang lebih dulu berbuat kebaikan masuk surga tanpa dihisab, 
orang yang pertengahan masuk surga karena rahmat Allah, dan orang 
yang menganiaya dirinya sendiri serta para penghuni tempat-tempat 
yang tinggi masuk surga karena syafa'at Muhammad $.” 

Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari “Utsman bin 
“Affan: Bahwa ia menyitir ayat ini, kemudian berkata, “Ketahuilah, 
bahwa orang yang lebih dulu berbuat kebaikan diantara kita adalah 
orang yang sungguh-sungguh diantara kita. Ketahuilah, bahwa orang 
yang pertengahan diantara kita adalah orang yang perkotaan kita. 
Ketahuilah, bahwa orang yang menganiaya dirinya sendiri di antara 
kita adalah orang pedalaman kita.” 


Sa'id bin Manshur dan Al Baihaqi di dalam Al Ba'ts 
meriwayatkan dari Al Bara" bin ‘Azib mengenai firman-Nya, KS 
P) NG (lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka 
sendiri...), ia berkata, “Aku bersaksi atas nama Allah, bahwa Dia akan 
memasukkan mereka semua ke surga.” 


Al Firyabi, Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
darinya, ia berkata, “Rasulullah @ membacakan ayat ini: Ë; He 
bae óa Cai GAN ISI (Kemudian Kitab itu Kami wariskan 
kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami), 
lalu beliau bersabda, ag AS (Mereka semua selamat). Yakni umat 


” 


ini. 


Al Firyabi dan “Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas mengenai ayat ini, ia berkata, “Yaitu seperti yang disebutkan 
di dalam surah Al Waagi'ah tentang golongan kanan dan golongan | 
kiri. Orang-orang yang lebih dulu berbuat adalah dua golongan yang 
selamat, sementara yang satu golongan lagi binasa.” 


- Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, “Abd bin Humaid, Ibnu Abi 
Hatim dan Al Baihaqi meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 


oro H 1 osoz 


eaid JL agia (lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri 
mereka sendiri), ia berkata, “Yaitu orang kafir. Sedangkan orang yang 
pertengahan adalah golongan kanan.” Apa yang diriwayatkan darinya 
RA ini tidak sesuai dengan zhahirnya redaksi Al Our'an, dan tidak 
sesuai dengan riwayat-riwayat yang telah kami kemukakan dari 


Rasulullah & dan sejumlah sahabat lainnya. 


Ibnu Abi Syaibah, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Al 
Mundzir meriwayatkan dari “Abdullah bin Al Harts: “Bahwa Ibnu 
“Abbas menanyakan kepada Ka'b. mengenai ayat ini, lalu Ka'b pun 
berkata, “Mereka semua selamat.” Kemudian ia berkata, “Demi Tuhan 
yang memelihara Ka'bah, pundak-pundak mereka saling bersaing, 
kemudian mereka dianugerahi sesuai amal perbuatan mereka”.” Tadi 
telah kami kemukakan riwayat dari Ibnu “Abbas yang menyatakan, 
bahwa orang yang menganiaya dirinya sendiri termasuk yang selamat. 
Jadi pendapat-pendapat darinya kontradiktif. 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, serta Al Baihaqi di dalam Al Ba'ts, dari Abu Sa'id 
Al Khudri: “Bahwa Nabi & membacakan firman Allah: de EL 23 
AER Ja and oa Da a NA CA ((Bagi mereka) surga ‘Adn, 
mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka diberi perhiasan 
dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara), lalu beliau 
bersabda, whats Sa g Se ega Upin AH PHE 9) Ól ngadi di 
(Sesungguhnya di atas mereka ada mahkota-mahkota. Sesungguhnya 


mutiara yang paling rendah darinya dapat menerangi apa yang ada 


di antara timur dan barat)” 


“Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, ah adi iie; 
(Dan mereka berkata, ‘Segala puji bagi Allah...), ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang yang sewaktu di dunia merasa takut kepada Allah, 
dan mereka bersungguh-sungguh beribadah kepada-Nya baik dengan 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, sementara di dalam hati 
mereka ada kesedihan karena dosa-dosa mereka terdahulu, maka 
mereka itu takut tidak diterimanya kesungguhan mereka ini akibat 
dosa-dosa mereka terdahulu. Maka saat itulah “25 reii á Ads IG 
EA É; Agii É% (Dan mereka berkata, ‘Segala puji bagi 
Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya 
Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri), 
yakni: yang telah mengampuni dosa-dosa kami yang banyak dan 
mensyukuri amal-amal kami yang sedikit.” 


Diriwayatkan oleh “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abi 
Hatim serta Al Hakim dan ia menshahihkannya, dari Ibnu “Abbas 
mengenai ayat ini, ia berkata, “(Yakni) kesedihan neraka.” 
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«Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka Jahannam. Mereka 
tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) '“ 
diringankan dari mereka adzabnya. Demikianlah Kami membalas 
setiap orang yang sangat kafir. Dan mereka berteriak di dalam 
neraka itu, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan 
mengerjakan amal yang shalih berlainan dengan yang telah kami 
kerjakan.” Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam 
masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfikir, dan 
(apakah tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan? Maka 
rasakanlah (adzab Kami), dan tidak ada bagi orang-orang yang 
zhalim seorang penolong pun. Sesungguhnya Allah mengetahui 
yang tersembunyi di langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui segala isi hati. Dia-lah yang menjadikan kamu 
khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa yang kafir, maka 
(akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran 
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah 
* kemurkaan pada sisi Tuhannya, dan kekafiran orang-orang yang 
kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka 
belaka. Katakanlah, “Terangkanlah kepada-Ku tentang sekutu- 
sekutumu yang kamu seru selain Allah. Perlihatkanlah kepada-Ku 
(bagian) manakah dari bumi yang telah mereka ciptakan, ataukah 
mereka mempunyai saham dalam (penciptaan) langit, atau adakah 
Kami memberi kepada mereka sebuah Kitab sehingga mereka 
mendapat keterangan-keterangan yang jelas daripadanya?’ 
Sebenarnya orang-orang yang zhalim itu sebagian dari mereka 
tidak menjanjikan kepada sebagian yang lain, melainkan tipuan 
belaka. Sak mi AKA Allah menahan langit dan bumi supaya 


jangan lenyap, dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada 
seorang pun yang dapat menahan keduanya selain Allah. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun. Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan 
sekuat-kuat sumpah, sesungguhnya jika datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat 
petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain). Tatkala datang 
kepada mereka pemberi peringatan, maka kedatangannya itu tidak 
menambah kepada mereka, kecuali jauhnya mereka dari 
(kebenaran), karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan 
karena (rencana) mereka yang jahat, Rencana yang jahat itu tidak 
akan menimpa selain orang yang merencanakannya.sendiri. 
Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melainkan (berlakunya) 
sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada orang-orang yang 
terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat 
penggantian bagi sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan 
menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu. Dan apakah 
mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu melihat bagaimana 
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, sedangkan orang- 
orang itu adalah lebih besar kekuatannya dari mereka? Dan tiada 
sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di 
bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa. 
Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan 
usahanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan 
bumi suatu makhluk yang melata pun, akan tetapi Allah 
menangguhkan (penyiksaan) mereka, sampai waktu yang tertentu: 
maka apabila datang ajal mereka, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya.” 
(Os. Faathir (35): 36-45) 
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Setelah Allah & menyebutkan ganjaran bagi para hamba-Nya 
yang shalih, selanjutnya Allah menyebutkan balasan bagi pra hamba- 


LA 
417 


Nya yang jahat, Allah pun berfirman, 2 Ý 426 Is Balls 
Or yee 
Ian 


sale (Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka Jahannam. 
Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati), yakni tidak 
membinasakan mereka dengan kematian sehingga mereka mati dan 
beristirahat dari adzab. Ņ 574: JA, (dan tidak (pula) 
diringankan dari mereka adzabnya), bahkan AK Baja ee & 
BE SAI ne 132 “Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti 
kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan 
adzab.” (Os. An-Nisaa' [4]: 56). Ayat ini serupa dengan firman Allah 
8, EL SKS “Dia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) 
hidup.” (Os. Al A'laa [87]: 13). 

Jumhur membacanya: 15,05, dengan nashab sebagai penimpal 
kalimat penafi. Sementara “Isa bin “Umar dan Al Hasan membacanya 
dengan menetapkan nuun (OS). Al Mazini berkata, “Karena di- 
'athf-kan kepada a” Ibnu “Athiyyah berkata, “Ini gira'ah yang 
lemah.” Sebenarnya tidak ada alasan untuk melemahkannya, bahkan 
gira'ah ini seperti pada firman-Nya, 45 AS$, “dan tidak 
diizinkan kepada mereka minta udzur sehingga mereka (dapat) minta 
udzur.” (Os. Al Mursalaat (77): 36). 


o r 


mat K. GE NG (Demikianlah Kami membalas setiap 
orang yang sangat kafir), yakni: seperti pembalasan yang mengerikan 
itulah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir. Abu ‘Amr 
membacanya: su, dalam bentuk bina” lil maful. 

Bera ey (Dan mereka berteriak di dalam neraka itu). 
below dari Giyali, yaitu FZ) (teriakan), yakni: mereka berteriak 
meminta tolong di dalam neraka dengan mengeraskan suara mereka. 
well adalah bek (yang meminta tolong). Contohnya ungkapan 
seorang penya'ir: 
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ai OP bo dug é 


“Adalah kami, apabila datang kepada kami seorang yang meminta 
tolong sambil ketakutan, 


maka teriakan minta tolong itu mengalunkan gema yang panjang.” 


ak y 


ea sit uoki G s (Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang shalih 
berlainan dengan yang telah kami kerjakan), yakni: mereka berteriak 
di dalamnya dengan mengatakan, “Ya Tuhan kami... dst.” Mugatil 
berkata, “Yaitu mereka berkata, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami, 
niscaya kami akan mengerjakan amal shalih yang berlainan dengan 
perbuatan yang telah kami lakukan yang berupa kesyirikan dan 
kemaksiatan. Yaitu kami akan beriman sebagai pengganti kekufuran 
yang telah kami lakukan dan melakukan ketaatan sebagai pengganti 
kemaksiatan?” Manshub-nya El karena sebagai sifat dari mashdar 
yang dibuang, yakni: SJ Yi. Atau sebagai sifat dari maushuf yang 
dibuang, yakni: We ÚS Ja (mengerjakan sesuatu yang shalih). 
Suatu pendapat menyebutkan, bahwa tambahan redaksi: EZ Sale 
Ta (berlainan dengan yang telah kami kerjakan) menunjukkan 
penyesalan atas apa yang mereka perbuatan yang selain amal-amal 
shalih, disertai dengan pengakuan dari mereka bahwa perbuatan- 
perbuatan mereka sewaktu di dunia itu bukanlah amal-amal yang 
shalih. 

5 Lalu Allah & menjawab mereka dengan firman-Nya, j 
EE oa aò 5 [YA SAS (Dan apakah Kami tidak memanjangkan 
umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau 
berfikir). Kalimat tanya ini sebagai kecaman dan celaan. Wawu di sini 
untuk meng-'athfkan kepada kalimat yang diperkirakan sebagai 
redaksi-redaksi serupa lainnya. Dan G nakirah ini sebagai maushuf, 
yakni: 5645 ya 43 SIS ya aki pik Siti aaf (Dan bukankah Kami 
tidak memanjangkan umurmu dalam suatu umur yang cukup untuk 
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berfikir bagi orang yang mau berfikir). Suatu pendapat menyebutkan, 
bahwa itu adalah enam puluh tahun. Ada juga yang berpendapat 
empat puluh tahun, dan ada juga yang berpendapat delapan belas 
tahun. Sejumlah sahabat berpendapat dengan yang pertama, sementara 
Al Hasan, Masrug dan yang lainnya berpendapat dengan yang kedua, 
sedangkan “Atha' dan Qatadah berpendapat dengan yang ketiga. 


Al A?' masy membacanya: Su ú, dengan idgham. 


Ta “Sala (dan (apakah tidak) datang kepada kamu belia 
peringatan?). Al Wahidi berkaga, “Mayoritas mufassir mengatakan, 
bahwa itu adalah Nabi &.” “Ikrimah, Sufyan bin “Uyainah, Waki’, Al 
Hasan bin Al Fadhil, Al Farra' dan Ibnu Jarir mengatakan, bahwa 
maksudnya adalah ubah. Maknanya berdasarkan pendapat ini: Dan 
bukankah Kami tidak memanjangkan umurmu hingga beruban? 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya adalah Al Our'an. 
Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah demam. Al 
Azhari berkata, “Maknanya: Bahwa demam adalah utusan kematian.” 
Yakni seakan-akan demam itu mengindikasikan kedatangannya dan 
memperingatkan kedatangannya. Uban juga sebagai pemberi 
peringatan, karena uban muncul pada usia tua, dan ini merupakan 
tanda berpisahnya dengan usia muda yang merupakan masa bermain- 
main. Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya adalah kematian 
keluarga dan kerabat. Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah 
sempurnanya akal. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah 
baligh. 


Iu SG 5,35 (Maka rasakanlah (adzab Kami), 
dan tidak ada bagi orang-orang yang zhalim seorang penolong pun), 
yakni: maka rasakanlah adzab Jahannam, karena kalian tidak mau 
mengambil pelajaran dan tidak menerima nasihat. Maka tidak ada 
penolong bagi kalian yang dapat melindungi kalian dari adzab Allah 


dan menghalangi antara kalian dan adzab tesebut. Muqatil berkata, 
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“(Yakni): maka rasakanalah adzab. Maka bagi orang-orang musyrik 
tidak ada penghalang yang melindungi mereka.” | 

aN; AN EALO, (Sesungguhnya Allah 
mengetahui yang tersembunyi di langit dan di bumi). Jumhur 
membacanya dengan meng-idhafah-kan A1: kepada é. Sementara 
Janah bin Hubaisy membacanya dengan tanwin (JG) dan nashab pada 
tab, Maknanya: Allah mengetahui segala sesuatu, termasuk di 
antaranya perbuatan-perubatan, tidak ada sesuatu pun dari itu yang 
luput dari-Nya. Seandainya Dia mengembalikan kalian ke dunia, maka 
kalian tidak akan mengerjakan amal shalih, sebagaimana yang 


difirmankan Allah 8, LE, “Sekiranya mereka 


dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang 
mereka telah dilarang mengerjakannya.” (Os. Al An'aam (6): 28). 


LS JON CE ja) (Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 
segala isi hati). Ini sebagai alasan bagi yang sebelumnya. Karena bila 
Allah mengetahui segala yang tersembunyi di dalam dada, padahal itu 
lebih tersembunyi dari yang lainnya, maka yang selain itu lebih 
diketahui lagi. Pendapat lain menyebutkan, bahwa kalimat ini sebagai 
penafsir kalimat yang sebelumya. 

sa Ga SI SMA (Dia-lah yang menjadikan kamu 
khalifah-khalifah di muka bumi), yakni menjadikan kalian umat yang 
menggantikan umat-umat sebelumnya. Qatadah berkata, “(Yakni) 
pengganti setelah pengganti, dan generasi setelah generasi.” KAH 
adalah yang berikutnya dari yang terdahulu. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa maknanya: menjadikan kalian sebagai khalifah- 
khalifah-Nya di bumi-Nya. 

BA (Barangsiapa yang kafir) dari kalian setelah kenikmatan 
ini, E (maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri), 
yakni bahaya kekufurannya akan menimpa dirinya sendiri, tidak 
menimpa kepada orang lain. 


Kl Se ah WESE i i; 54 Í; (Dan kekafiran orang-orang 
yang kafir itu tidak a hanyalah akan menambah kemurkaan pada 
sisi Tuhannya), yakni kemarahan dan kemurkaan. 4# IEI RESA iÝ, 
CE (dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah 
akan menambah kerugian mereka belaka), yakni kekurangan dan 
kebinasaan. Maknanya: bahwa kekufuran tidaklah berguna di sisi 
Allah karena tidak akan menambah bagi mereka selain kemurkaan, 
dan tidak akan berguna bagi mereka karena tidak akan menambah 


bagi mereka selain kerugian. 


Kemudian Allah & memerintahkannya untuk mengecam dan 
membungkam mereka. Allah berfirman, c 5525 KAN AA A LAS 
alas oso (Katakanlah, “Terangkanlah kepada-Ku tentang sekutu- 
sekutumu yang kamu seru selain Allah), yakni: beritahukan kepadaku 
tentang sekutu-sekutu yang kalian jadikan sebagait tuhan-tuhan dan 
kalian sembah selain Allah. 


egr MP 


Kalimat gela GC (Perlihatkanlah kepada-Ku 
(bagian) manakah dari bumi yang telah mereka sepakan) adalah 
badal isytimal (pengganti menyeluruh) dari pas a Maknanya: 
beritahuka kepadaku tentang sekutu-sekutu kalian, perlihatkan 
kepadaku apa yang telah mereka ciptakan dari bumi? 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa kedua fi ini, yaitu PAT 
(Terangkanlah kepada-Ku) dan adi (Perlihatkanlah kepada-Ku) 
termasuk kategori perdebatan, dimana yang kedua dianggap bermakna 
seperti asalnya, demikian pandangan yang dipilih oleh ulama Bashrah. 

Ka vÍ Í (ataukah mereka mempunyai saham dalam 
(penciptaan) langit), yakni: atau mereka memiliki andil bersama Allah 
dalam menciptakannya, atau dalam memilikinya, atau dalam 
mengaturnya, sehingga dengan penyertaan (partisipasi) itu mereka 
berhak dianggap sebagai tuhan? 


GS TA (atau adakah Kami memberi kepada mereka 
sebuah Kitab), yakni: ataukah Kami telah menurunkan Kitab kepada 
mereka yang menyatakan persekutuan, A ses de (sehingga 


mereka mendapat keterangan-keterangan yang jelas daripadanya), 
yakni berada di atas hujjah yang nyata lagi jelas dari kitab tersebut? 


Ibnu Katsir, Abu “Amr, Hamzah dan Hafsh dari ‘Ashim 
membacanya: ses, dalam bentuk kata tunggal, sedangkan yang 
.lainnya membacanya dalam bentuk jamak [p64]. Mugatil berkata, : 
“(Yakni) Allah mengatakan: Apakah Kami memberikan sebuah kitab 
kepada orang-orang kafir Mekah sehingga mereka memiliki 
keterangan darinya bahwa Allah memiliki sekutu.” 


Kemudian Allah mengalihkan hal ini kepada hal lainnya 
dengan mengatakan, bib dana SA ak (Sebenarnya 
orang-orang yang zhalim itu sebagian dari mereka tidak menjanjikan 
kepada sebagian yang lain, melainkan tipuan belaka), yakni apa yang 
dijanjikan oleh sebagian orang-orang zhalim kepada sebagian lainnya 
sebagaimana yang dilakukan oleh para pemimpin dan para pemuka 
dalam memberikan janji-janji kepada para pengikut mereka, tidak lain 
hanyalah tipu daya belaka yang memperdayai mereka dan 
digambarkan indah bagi mereka. Yaitu kebathilan-kebathilan yang 
memperdayai, padahal tidak ada hakikatnya. Yaitu perkataan mereka, 
bahwa tuhan-tuhan ini bermanfaat bagi mereka dan mendekatkan 
mereka kepada Allah, serta memberikan syafa'at bagi mereka di sisi- 
Nya. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa syetan-syetan menjanjikan 
itu kepada orang-orang musyrik. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
yang dimaksud dengan janji yang dijanjikan oleh sebagia mereka 
kepada sebagian lainnya adalah: bahwa mereka akan mengalahkan 
kaum muslimin. 


La LA sA SA 


Kalimat Yg í NI, SA lh all o| (Sesungguhnya Allah 
menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap) adalah kalimat 


permulaan untuk menerangkan kekuasaan Allah & dan kehebatan 
Ciptaan-Nya setelah menerangkan kelemahan berhala-berhala dan 
tidak mampuannya terhadap apa pun. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: sesungguhnya 
kesyirikan mereka bisa menyebabkan hancurnya langit dan bumi, 
seperti firman-Nya, JH 223 KE bg Asa Naa SAN Nn 
as JEANS NY Nia “hampir-hampir langit pecah karena ucapan 
itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh, karena mereka 
mendakwa Allah Yang Maha Penurah mempunyai anak.” (Os. 


Maryam (19): 90-91). 


soda Iya sat Oa KA ol PA (dan sungguh jika keduanya 
akan lenyap tidak ada seorang pun yang dapat menahan keduanya 
selain Allah), yakni: tidak ada seorang pun yang dapat menahannya 
setelah Allah menahannya, atau setelah kehancurannya. Kalimat ini 
posisinya sebagai penimpal kata sumpah dan syarat. 


Makna {j (supaya jangan lenyap) adalah %45 Yu (supaya 
tidak lenyap), atau: agar tidak lenyap. Az-Zajjaj berkata, “Maknanya: 
Bahwa Allah menahan langit dan b umi dari kelenyapan, sehingga 
tidak perlu diperkirakan.” Al Farra berkata, “Yakni: seandainya 
keduanya akan lenyap, maka tidak ada seorang pun yang dapat 
menahannya.” Lebih jauh ia menmgatakan, “Yaitu seperti firman- 
Nya, GAS sai bra DAS Fiat aab Cap CES GI, “Dan sungguh, jika 
Kami mengirimkan angin (kepada tumbuh-tumbuhan) lalu mereka 
melihat (tumbuh-tumbuhan itu) menjadi kuning (kering), benar-benar 
tetaplah mereka sesudah itu menjadi orang yang ingkar.” (Os. Ar- 
Ruum (30): 51)” Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang 
dimaksud denga lenyapnya langit dan bumi adalah Hari Kiamat. 

Kalimat Va éK SKA) (Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penyantun lagi Maha Pengampun) sebagai alasan untuk yang 
sebelumnya yang menyebutkan bahwa Allah $ menahan langit dan 
bumi. 


pe. 


MIA Gn SIM SEGAR saa 
mereka bersumpah dengan nama yan den 
sesungguhnya jika datang kepada me 
peringatan, niscaya mereka akan lebih men 
satu umat-umat (yang lain)). Maksudnya 
Mereka bersumpah dengan sumpah ini sebeh 
2, yaitu ketika ahli kitab mendustakan rasu 
KS rara (dari salah satu umat-umat (|) 


` mendustakan para rasul. 444! (pemberi perir 


nabi, dan mendapat petunjuk maksudnya ada 


Bangsa Arab berharap akan ada sec 
mereka sebagaimana adanya para rasul dari 
AÑ (Tatkala datang kepada mereka) apa 
yaitu Rasulullah & yang merupakan 55 ( 
rasul yang paling mulia, yang berasal dari | 
(maka tidak menambah kepada mereka) k 
(kecuali jauhnya mereka) darinya dan r 
menerimanya. | 

Ag BS (karena kesombon 
bumi), yakni karena keangkuhan dan kesoi 
karena (rencana) mereka yang jahat), yi 
perbuatan buruk. Atau: merencanakan rencan 
daya dan perbuatan buruk. Ini di-idhafah-ka 
halnya kalimat mad Az dan Ji ko. A 
karena il (bentuk tunggal dari Ai a 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Akhfas; 


Suatu pendapat menyebutkan, bahu 
umat, secara umum. Pendapat lain menyeb 
dari umat-umat yang dikatakan salah satu ur 
baginya. 


. Jumhur membacanya: PAK dengan khafadh pada 
hamzah. Sementara Al A'masy 'dan Hamzah membacanya dengan 
sukun saat dibaca washal (ig! 7331. Banyak ahli nahwu yang 
menyalahkan gira'ah ini, dan mereka tidak percaya bahwa Al A'masy 
membacanya demikian karena kepandaiannya dalam bidang bahasa 
Arab. Mereka mengatakan, “Oira'ah dengan sukun adalah saat waqaf. 
Maka adalah keliru orang yang meriwayatkan darinya bahwa ia 
membacanya dengan sukun saat washal.” Sebenarnya gira'ah ini 
adalah mungkin, yaitu yang membacanya demikian menerapkan 
kaidah washal saat wagaf. Seperti itu juga gira'ahnya orang yang 
membaca: Sina 43, dengan sukun pada raa', dan juga seperti 
gira'ahnya Abu “Amr: suju dh, dengan sukun pada hamzah, dan lain- 
lain. Abu “Ali Al Farisi berkata, “Ini karena menerapkan washal pada 


D 
TA 


waqaf.” Sementara Ibnu Mas'ud membacanya: & 15543. 

Sah Í BAN SEN GAN, (Rencana yang jahat itu tidak akan 
menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri), yakni: akibat 
keburukan itu tidak akan menimpa kecuali orang yang melakukannya. 
Al Kalbi berkata, “ å maknanya dus (meliputi). jdi artinya Ab-YI 
(cakupan, meliputan). Dikatakan AS 4 ôt apabila 4 bt! (ia diliputi 
olehnya).” Inilah yang benar dari makna Han dalam bahasanya orang 
Arab. Tapi di sini Guthrub menafsirkannya J š (menimpa). 


KA JO YES JS (Tiadalah yang mereka nanti- 
nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) 
kepada orang-orang yang terdahulu), yakni: tidaklah mereka 
menunggu-nunggu kecuali terjadinya kebiasaan yang berlaku pada 
orang-orang terdahulu, yakni Sunnatullah pada mereka, yaitu 
diturunkannya adzab kepada mereka sebagaimana diturunkannya 
adzab kepada orang-orang terdahulu. 


sr ge GA 


Í l gá Iá (Maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penggantian bagi sunnah Allah), yakni: tidak ada seorang 
pun yang mampu mengganti sunnatullah yang telah ditetapkan pada 
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umat-umat yang mendustakan, untuk diturunkannya adzab-Nya 
kepada mereka, yaitu dengan menempatkannya kepada yang lain 
sebagai penggantinya. 

pt Lal TE, ), (dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui 
penyimpangan bagi sunnah Allah itu) dengan menyimpangkan adzab 
yang telah berlaku pada sunnatullah, lalu mengalihkannya kepada 
selain mereka. Penafian (peniadaan) ditemukannya penggantian dan 
penyimpangan merupakan ungkapan tentang penafian keberadaannya. 


Ma 


WBa aliai z6 SAS Nala di (Dan apakah 
mereka tidak bea di muka bumi, lalu melihat bagaimana 
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka). Ini kalimat permulaan 
yang menegaskan kalimat yang sebelumnya. Yakni: apakah mereka 
tidak berjalan di muka bumi lalu melihat adzab yang telah Kami 
timpakan kepada kaum “Aad, Tsamud, Madyan dan serupanya karena 
mereka mendustakan para rasul. Karena sesungguhnya itu dari 
sunnatullah terhadap orang-orang yang mendustakan, yang tidak ada 
perubahan maupun penyimpangan padanya. Yang mana bekas-bekar 
adzab mereka serta apa-apa yang Allah timpakan- kepada mereka 
masih ada di tempat-tempat mereka dengan sangat jelas terlihat. ' 
Padahal kondisinya, bahwa umat-umat itu 3 AG (adalah 
lebih besar kekuatannya dari mereka), lebih panjang umurnya, lebih 
banyak hartanya dan lebih kuat fisiknya. 

Sa Y, LN sa Poia KYEH) EC, (Dan tiada 
sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di 
bumi), yakni tidak ada sesuatu pun yang dapat luput dari-Nya, apa pun 
itu yang ada di langit maupun di bumi. 

Poé SEA) (Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Kuasa), yakni banyak ilmu dan banyak kekuasaan. Tidak 
ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-Nya, dan tidak ada suatu 
perkara pun yang sulit bagi-Nya. 
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ee MEI A56 Ip (Dan kalau sekiranya Allah 
menyiksa manusia disebabkan usahanya) karena dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahan yang mereka perbuat, (%45 NS 
(niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi), 
yakni (p Ái é (di atas permukaan bumi), PAK ce (suatu makhluk 
yang melata pun) yang melata. Adapun manusia, maka itu karena 
dosa-dosa mereka, sedangkan selain manusia, maka itu karena akibat 
kemaksiatan manusia. Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya: 
niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu 
makhluk melata pun, baik manusia maupun jin. Pendapat pertama 
dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud dan Oatadah, sedangkan pendapat 
kedua dikemukakan oleh Al Kalbi. Sementara Ibnu Juraij, Al Akhfasy 
dan Al Husain bin Al Fadhl mengatakan, bahwa yang dimaksud 
dengan KIS! (makhluk melata) di sini adalah manusia, bukan selain 
mereka. 


a AAF 4) (MI By LS, (akan tetapi Allah menangguhkan 
pen nang mereka, aa waktu yang tertentu), yaitu Hari Kiamat. 
Ina Lag Ka AA “ad 66 (maka apabila datang ajal 
mereka, maka Pena pa Allah adalah Maha Melihat (keadaan) 
hamba-hamba-Nya), yakni siapa yang berhak mendapat pahala dari 
antara mereka, dan siapa yang berhak mendapat siksa dari antara 
mereka. “Amil pada Új; adalah d, dan bukannya Ins. Ini 
merupakan hiburan bagi orang-orang yang beriman dan merupakan 
ancaman bagi orang-orang yang kafir. 


Diriwayatkan oleh “Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id bin 
Manshur, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Abu Asy- 
Syaikh, Al Hakim dan ia menshahihkannya, Ibnu Mardawaih serta Al 
Baihagi di dalam As-Sunan, dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, 
Ki ya aà ga A Ka BH (Dan apakah Kami. tidak 
memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi 
orang yang mau berfikir), ia berkata, “Enam puluh tahun.” 


Al Hakim At-Tirmidzi di dalam Nawadir Al Ushul, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih 
dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu 'ab meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
bahwa Nabi @ bersabda, 444! A3 tgah sf gif ea AKAN êsa BS 
Ss Kua SI 3 Sa adi a J6 adi (Pada Hari Kiamat nanti akan 
dikatakan, 'Manakah orang-orang yang berumur (hingga) enam 
puluh tahun?’ Yaitu umur yang difirmankan Allah, “Dan apakah Kami 
tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir 
bagi orang yang mau berfikir”)! Di dalam sanadnya terdapat 
Ibrahim bin Al Fadhl Al Makhzumi yang validitasnya masih 
diperbincangkan. | 

Ahmad, “Abd bin Humaid, Al Bukhari, An-Nasa'i, Al Bazzar, 
Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, Ibnu Mardawaih dan Al 
Baihaqi meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, Xx Gis di sê byah H4 Si Sa (Allah meminta 
alasan kepada orang yang ditangguhkan umurnya hingga mencapai 
enam puluh tahun)” “Abd bin Humaid, Ath-Thabarani, Al Hakim 
dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan yang serupa itu dari Sahl bin 
Sa'd secara marfu’. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari “Ali bin Abi Thalib, ia berkata, 
“Umur yang Allah berikan kepada mereka adalah enam puluh tahun.” 


At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Al Hakim, Ibnu Al Mundzir dan Al 
Baihagi meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, SS jab ya (II Genti Cai aed La ati JET (Umur- 
umur umatku antar enam puluh hingga tujuh puluh tahun, dan sedikit 
dari mereka yang melewati itu)”'9 Setelah mengemukakan hadits ini 


1 Dha'if, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’ (7/97) dan ia 
mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabir dan Al Ausath. 
Di dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin Al Mughaffal Al Makhzumi, ia dha'if” 

10? Shahih, Al Bukhari (6419) dan Al Hakim (2/427). 

"8 Shahih, At-Tirmidzi (2331): Ibnu Majah (4236): Al Hakim (2/427): 
Dishahihkan oleh Al Albani di dalam Shahih Al Jami’ (1073). 
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At-Tirmidzi berkata, “Hasan gharib, kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari jalur ini.” Kemudian ia mengeluarkannya lagi di bagian 
lain pada kitab Zuhud, dan ia mengatakan, “Ini hadits hasan gharib 
dari hadits Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dan diriwayatkan juga 
darinya dari jalur lainnya.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas mengenai ayat ini, ia berkata, “Yaitu empat puluh enam 
tahun.” 


. Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga, ia berkata, “Umar yang 
Allah mintai alasan kepada manusia Sebagaimana yang disebutkan di 
dalam firman-Nya, A Sya Pen Sa D5 (Dan apakah Kami 
tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir 
bagi orang yang mau berfikir) adalah empat puluh tahun.” 


Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ad-Daraquthni di 
dalam Al Ifrad, Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi di dalam Al Asma' wa 
Ash-Shifat, dan Al Khathib di dalam Tarikh-nya meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah & bersabda di 
atas mimbar, A50 Sia aj dit a KP PA AL a A E 
HA B3 5 WG dad ag bata Oia is 6 ia a JÉ ed os lahh; US 
KE Liu La a i SAN a KAA a Sg Si 
H PSS Sisi Si di ó AGA ATA Le JO OI ah 
GNI BUSI ans (Tersintas di benak Musa: Apakah Allah & 
tidur? Maka Allah mengutus seorang malaikat kepadanya, lalu 
membuatnya terjaga selama tiga hari, lalu memberinya dua buah 
botol, masing-masing tangan satu botol, lalu menyuruhnya agar 
menjaga kedua botol tersebut. Lalu Musa tertidur dan kedua 
tangannya hampir bersentuhan, kemudian ia terjaga lalu menahankan 
salah satunya di atas yang lainnya hingga ia tertidur pulas, lalu 
kedua tangannya bersentuhan sehingga kedua botol itu pecah. Allah 
telah memberikan sebuah perumpamaan kepadanya, bahwa 


seandainya Allah & tidur, tentu langit dan bumi tidak akan 


tertahan)” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur “Abdullah bin Musa: 
“Bahwa Musa berkata, “Wahai Jibril, apakah Tuhanmu tidur”?” Lalu 
ia kemukakan yang menyerupai itu. Abu Asy-Syaikh di dalam Al 
'Azhamah dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Sa'id bin Abi Burdah, 
dari ayahnya: “Bahwa Musa...” lalu ia menyebutkan serupa itu. 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Al Mundzir, Ath- 
Thabarani, serta Al Hakim dan ia menshahihkannya, dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, “Hampir saja kumbang diadzab di dalam 
sarangnya karena dosa manusia.” Kemudian ia membacakan ayat: A 
PA SENA ig “Jikalau Allah menghukum manusia karena 
kezalimannya...” (Qs. An-Nahl [16]: 61). 


10 Munkar, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma’ Az-Zawa'id (1/83) 
dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Di dalam sanadnya terdapat 
Umayyah bi Syibl. Saya katakan: Hadits ini disebutkan juga oleh Ibnu Hajar di 
dalam Lisan Al Mizan (1/522), dan ia mengatakan, “Hadits munkar.” 


SURAH YAASIIN 


Surah ini terdiri dari delapan puluh tiga ayat yang kesemuanya 
makkiyyah (diturunkan di Mekah). Al Ourthubi berkata, “Demikian 
berdasarkan ijma’ ulama, kecuali segolongan ulama mengatakan, 
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bahwa ayat: pales Is b Sas Dan Kami menuliskan apa yang 
telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan.” 
(ayat 12) diturunkan di Bani Salamah dari golongan Anshar ketika 
mereka hendak meninggalkan tempat tinggal mereka dan pindah di 
sisi masjid Rasulullah @.” Insya Allah penjelasannya akan 
dikemukakan nanti. | 
Ibnu Adh-Dharis, An-Nuhas, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi 
di dalam Ad-Dala'ilmeriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“Surah Yaasiin diturunkan di Mekah.” Ibnu Mardawaih juga 
meriwayatkan seperti itu dari “Aisyah. | 
Ad-Darimi, At-Tirmidzi, Muhammad bin Nashr dan Al 
Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan dari Anas, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, Spm 53 35 ues STAN C3 A3 sab JI di 
HA a otii bani Ga Ad Adi (Sesungguhnya segala sesuatu itu ada 
jantungnya, dan jantungnya Al Qur'an adalah (surah) Yaasiin. 
Barangsiapa membaca (surah) Yaasiin, maka dengan pembacaannya 
itu Allah menuliskan baginya (pahala) membaca Al Qur'an sepuluh 
kali)” Setelah mengemukakan hadits ini At-Tirmidzi berkata, “Ini 


aa aah En ja - 
10 Ygudhu', At-Tirmidzi (2887); Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (2460); Al 
Albani mengatakan di dalam As-Silsilah Adh-Dha'ifah (169), “Maudhu’ (palsu).” 


hadits gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Humaid. 
bin “Abdurrahman. Di dalam sanadnya terdapat Harun atau Ahmad, 
yaitu seorang syaikh yang tidak diketahui. Berkenaan dengan ini ada 
juga riwayat dari Abu Bakar, namun tidak shahih karena sanadnya 
lem 


Al Bazzar mengeluarkan riwayat dari hadits Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah @ bersabda, „s Tii C35 AB ge JS OI 
(Sesugguhnya segala sesuatu itu ada jantungnya, dan jantungnya Al 
Quran adalah (surah) yaasiin)”"! Kemudian setelah 
mengemukakan hadits ini ia berkata, “Kami tidak mengetahui orang 
yang meriwayatkannya selain Zaid dari Humaid, yakni Zaid bin Al 
Hubab dari Humaid Al Makki maula keluarga “Algamah.” 


Ad-Darimi, Abu Ya'la, Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, 
Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan 
dari Abu Hurairah, dari Nabi &, BAN ag UN US SR 
akan áis (Barangsiapa membaca (surah) yaasiin pada suatu malam 
karena mengharapkan keridhaan Allah, maka Allah mengampuni 
(dosa)nya pada malam tersebut). Ibnu Katsir berkata, “Sanadnya 
`- jayyid.” 
Ibnu Hibban dan Adh-Dhiya` meriwayatkan dari Jundub bin 
ban ia berkata, “Rasulullah @ bersabda, sikil UJ 3 0x 173 yi 
4) jun An 429 (Barangsiapa membaca (surah) yaasiin pada suatu 
malam karena mengharapkan keridhaan Allah, maka Allah 


1Dha'if, disebutkan oleh Al Albani di dalam Adh-Dha'ifah (1/204) dan ia 
mengatakan, “Humaid ini tidak diketahui.” Sebagaimana juga yang dikatakan oleh 
Al Hafizh di dalam At-Tagrib. Lain dari itu, “Abdurrahman bin Al Fadhl, gurunya 
Al Bazzar, saya tidak mengetahuinya. 

12 Sanadnya dha'if, Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (2464): Ad-Darimi (3417): 
Disebutkan oleh As-Suyuthi di dalam Al-La'ali Al Mashnu'ah (1/235). Di dalam 
sanadnya terdapat Al Hasan yang terkadang meriwayatkan secara 'an'anah, 
Disebutkan juga oleh Al Haitsami di dalam Al Majmu’ (7/97) dan ia mengatakan, . 
“Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Ash-Shaghir dan Al Ausath. Di dalam 
sanadnya terdapat Aghlab bin Tamim, ia dha'if.” 


mengampuni (dosa)nya) 1 Sanadnya di dalam Shahih Ibni Hibban 
sebagai berikut: Muhammad bin Ishag bin Ibrahim maula Tsagif 
menceritakan kepada kami: Al Walid bin Syuja' bin Al Walid Al 
Kaubi menceritakan kepada kami: Ayahku menceritakan kepada 
kami: Ziyad bin Khaitsamah menceritakan kepada kami: Muhammad 
bin Jahadah menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Jundub bin 
“Abdullah, ia berkata, “Rasulullah @ berdiri...” lalu ia 
menyebutkannya. 


Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Hibban, Muhammad bin 
Nashr, Ibnu Hibban, Ath-Thabarani, Al Hakim dan Al Baihagi di 
dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan dari Ma' 'qil bin Yasar, bahwa 
Rasulullah @ bersabda, Si zayi IG An iy i$ uli 9 oTi eó y 
Sj dé Gali AdS Opa 444 ta áf êh ((Surah) Yaasiin adalah 
jantungnya Al Qur`an. Tidaklah seorang hamba membacanya karena 
menghadapkan Allah dan negeri akhirat kecuali Allah mengampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu. Karena itu, bacakanlah yaasiin kepada, 
orang-orang kalian yang telah meninggal). Ahmad menyebutkannya 
dengan dua sanad, di dalam salah satu sanadnya terdapat perawi yang 
tidak diketahui, dan di dalam sanad lainnya disebutkan dari Abu 
“Utsman, dan ia berkata, “Ini bukan An-Nahdi dari ayahnya dari 
Ma'gil.” 


Sa'id bin Manshur dan Al Baihagi meriwayatkan dari Hassan 

bin “Athiyyah, bahwa Rasulullah # bersabda, ST! 45 WS Lx By 

ON 2 (Barangsiapa membaca (surah) yaasiin maka seakan-akan 
ia Tana Al Qur'an sepuluh kali). Ma 


Ibnu Adh-Dharis, Ibnu Mardawaih, Al Khathib dan Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig, ia berkata, “Rasulullah 2 
bersabda, ASI dp: Yi BAN Sy Wek KAS darah GAN SAB ra tg 

13 Sanadnya dha'if, Ibnu Hibban (4/121/2565/ Ihsan). Di dalam. sanadnya 
terdapat Al Hasan, ia terkadang meriwayatkan secara “an ‘anah. 


Maudhu', Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (2459), disebutkan oleh Al Albani 
di dalam Dha if Al Jami’ (5798). 
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55 6535 cing ANA SAI IAI Jasta A2 abis again LIA gka ai 
SIA gaan a Uh 33 date ISA el sala JÉ Gpp 
cal p cals p155 CAN Oa LIS Gp SS ii Al Ja d ya did 
2153 IP ISA LE dah ANG Sa lh yi (Surah yaasiin di dalam 
Taurat disebut al mu'ammimah (yang mencakup secara umum), yaitu 
mencakupkan pembacanya dengan kebaikan dunia dan akhirat, 
menanggungkan darinya musibah-musibah dunia dan akhirat, dan 
mencegahkan darinya kedahsyatan-kedahsyatan akhirat. Ia juga 
disebut penangkal dan penentu, yaitu menangkalkan dari pembacanya 
setiap keburukan dan memenuhi untuknya setiap kebutuhan. 
Barangsiapa membacanya maka setara dengan dua puluh haji, 
barangsiapa mendengarkannya maka setara dengan seribu dinar 
Wang diinfakkan) di jalan Allah, dan barangsiapa menuliskannya 
kemudian meminumnya maka akan memasukkan ke dalam perutnya 
seribu obat (penawar penyakit), seribu cahaya, seribu keyakinan, 
seribu keberkahan dan seribu rahmat, serta dicabutkan darinya 
“segala belenggu dan penyakit)” Al Baihaqi berkata, 
“Abdurrahman bin Abu Bakar Al Jad'ani meriwayatkannya sendirian 
dari Sulaiman bin Rafi? Al Jundi, dan dia itu munkar.” 

Saya katakan: Hadits ini yang tadi telah disinggung oleh At- 
Tirmidzi dan dinyatakan sanadnya dha'if, bahkan tidak jauh 
kemungkinan bahwa hadits ini palsu. Semua lafazh-lafazh ini 
mungkar dan jauh dari bentuk ungkapan orang yang dianugerahi 
jawami'ul kalim (ungkapan ringkas nan padat, yakni Nabi $). Ats- 
Tsa'labi menyebutkannya dari hadits “Aisyah. Disebutkan juga oleh 
Al Khathib dari hadits Anas. Dan Al Khathib menyebutkan yang 
serupa itu dari hadits “Ali dengan redaksi yang lebih ringkas. 

Al Bazzar meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Nabi 
@ bersabda mengenai surah Yaasiin, tis Ox) JS os 3 GI Lag 

1?Bathil, Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (2465), Disebutkan oleh As-Suyuthi 


di dalam Al-La ali Al Mashnu'ah (234) dan ia mengatakan, “Bathil, Muhammad bin 
“Abd memalsu (hadits).” 
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(Sungguh aku ingin bahwa surah ini berada di dalam hati setiap 
orang dari umatku)” Sanadnya sebagai berikut: Ia berkata: 
Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami: Ibrahim bin Al 
Hakam bin Aban menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
“Ikrimah, dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Rasulullah & bersabda...” 
lalu ia menyebutkannya. | 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih dengan 
sanad yang dinyatakan dha'if oleh As-Suyuthi, dari Anas, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, gó Sts DL gi UI IS oma BEN IP Ga YA 
(Barangsiapa yang mendawamkan membaca (surah) yaasiin setiap 
malam kemudian ia mati, maka ia mati sebagai syahid)” 


Ad-Darimi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“Barangsiapa yang membaca (surah) yaasiin di pagi hari, maka ia 
akan diberi apa yang menyenangkan harinya itu hingga sore. Dan 
barangsiapa membacanya di permulaan malamnya, maka ia akan 
diberi apa yang menyenangkan malamnya itu hingga pagi.” 


Ne pa'if, dikeluarkan oleh Al Bazzar, dan di dalam sanadnya terdapat Ibrahim 
bin Al hakam bin Aban, ia dha'if. Ayahnya shadug namun sering mengira-ngira 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hafizh di dalam At-Tagrib. 

1? Sangat Dha'if, disebutkan oleh Al Baihaqi di dalam Al Majma’ (7/97) dan ia 
mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Ash-Shaghir, di dalam 
sanadnya terdapat Sa'id bin Musa Al Audi, ia pendusta.” 
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1 D9 gool le o1? 4207,2 ate Pak IP 11GA 
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méh paka SE AN SN GS 5 AN pal 
ges WA ASN a SEM SA QY 
Yani 
“Yaa siin. Demi Al Qur'an yang penuh hikmah, sesungguhnya 
kamu salah seorang dari rasul-rasul, (yang berada) di atas jalan 
yang lurus, (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang. agar kamu memberi peringatan 
kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi 
peringatan, karena mereka lalai. Sesungguhnya telah pasti berlaku 
perkataan (ketentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka, karena 
mereka tidak beriman. Sesungguhnya Kami telah memasang 
belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, 
maka karena itu mereka tertengadah. Dan Kami adakan di hadapan 
mereka dinding dan di belakang mereka dinding (pula), dan Kami 
tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat. Sama 
saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan kepada mereka 
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ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, mereka 
tidak akan beriman. Sesungguhnya kamu hanya memberi 
peringatan kepada orang-orang yang mau mengikuti peringatan 
dan takut kepada Yang Maha Pemurah walaupun dia tidak melihat- 
Nya. Maka berilah mereka kabar gembira dengan ampunan dan 
pahala yang mulia. Sesungguhnya Kami menghidupkan orang- 
orang mati dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan 
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami 
kumpulkan di dalam Kitab Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh).” 
(Os. Yaasiin (361: 1-12) 


Firman-Nya, 55 (Yaa siin). Jumhur membacanya dengan men- 
sukun-kan nuun (yaasiin|. Ibnu Katsir, Abu “Amr, Hamzah, Hafsh, 
Oalun dan Warasy membacanya dengan meng-idgham-kan 
(memasukkan) nuun ke dalam wawu yang setelahnya (yaasiiw wal 
gur aanil hakiim). “Isa bin “Umar membacanya dengan fathah pada 
nuun (yaasiina). Ibnu “Abbas, Ibnu Abi Ishaq dan Nashr bin ‘Ashim 
membacanya dengan kasrah [yaasiini]. Oira'ah dengan fathah dalam 
bentuk bina' atau karena dianggap sebagai maf'ul dari fi'il yang 
diperkirakan, perkiraannya: ya JH [utlu yaasiina| (bacalah yaasiin). 
Oira'ah dengan kasrah dalam bentuk bina' juga seperti halnya y. 
Ada juga yang berpendapat, bahwa gira'ah dengan fathah dan kasrah 
untuk menghindari bertemunya dua sukun (yakni sukun pada yaa" dan 
nuun ((xe)|. Adapun alasan gira'ah Jumhur dengan sukun pada nuun, 
karena diungkapkan dalam bentuk ejaan sehingga tidak ada perannya 
dalam i'rab. Harun Al A' war, Muhammad bin As-Sumaifi' dan Al 
Kalbi membacanya engan dhammah pada nuun (yaasiinu| seperti 
halnya && «J4 dan $á. 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa lafazh „5s ini sebagai 
khabar dari mubtada' yang dibuang, yakni: yes 944 (ini yaasiin), dan 


.. 


tidak di-tashrif karena sebagai “alam dan ta "nits. 


Kemudian ada perbedaan pendapat mengenai makna lafazh ini 
[ues]. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa maknanya: #55 G (wahai 
lelaki), atau Gta 4 (wahai orang). Ibnu Al Anbari berkata, “Waqaf 
pada ss adalah bagus bagi yang mengatakan bahwa ini adalah 
pembukaan surah, sedangkan bagi yang mengatakan bahwa maknanya 
J5 6, maka hendaknya tidak waqaf di situ.” Sa'id bin Jubair dan yang 
lainnya mengatakan, bahwa 55 adalah salah satu dari nama-nama ` 
Muhammad $, dalilnya: Fa Daya KANE (sesungguhnya kamu salah 
seorang dari rasul-rasul). Dari itu terdapat ungkapan As-Sa'd bin Al 
Hinyari: 


Gang JIN) 355 Jetak ga oa $y = K 


“Wahai jiwa, janganlah kau memurnikan loyalitas dengan 
mengupayakan | 
kecintaan kecuali (terhadap) keluarga Yaasiin.” 

Dari itu juga tedapat ungkapan: Set Ji Íó b (semoga 
salam kesejahteraan dilimpahkan kepada keluarga Yaasiin), yakni 
keluarga Muhammad. Insya Allah nanti di dalam surah Ash-Shaaffaat 
akan dikemukakan tentang apa yang dimaksud dengan keluarga 
Yaasiin. 


Al Wahidi berkata, “Maknanya: Wahai penghulu manusia.” 
Malik berkata, “Yaitu salah satu dari nama-nama Allah Ta'ala.” Ini 
diriwayatkan darinya oleh Asyhab. Abu “Abdirrahman As-Sulami 
menceritakan dari Ja'far Ash-Shadig, bahwa maknanya: X2 G (wahai 
tuan/pemimpin). Ka'b bekata, “Itu adalah sumpah yang Allah 
bersumpah dengannya.” Az-Zajjaj me-rajih-kan pendapat yang 
menyatakan bahwa maknanya: 1454 6 (hai Muhammad). 

Kemudian mereka berbeda pendapat, apakah ini lafazh Arab 
atau bukan? Sa'id bin Jubair dan “Ikrimah mengatakan, bahwa ini 
lafazh Habasyi. Al Kalbi mengatakan, bahwa ini lafazh Siryani yang 
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diucapkan oleh orang Arab sehingga termasuk bahasa mereka. Asy- 
Sya”bi mengatakan, bahwa artinya dia menurut logat Bani Thay. Al 
Hasan mengatakan, bahwa artinya dia menurut logat Bani Kalb. Di 
dalam surah Thaahaa dan pembukaan surah Al Bagarah telah 
dikemukakan penjelasan yang cukup gamblang sehingga tidak 
berpenjang lebar di sini. 


SI KI, (Demi Al Qur`an yang penuh hikmah). Lafazh ini 
dengan jarr karena memulai lafazh sumpah. Ada juga yang 
berpendapat, bahwa kalimat ini di-'athf-kan kepada ss, dengan 
perkiraan marjuj-nya itu karena disembunyikannya kata sumpah. An- 
Naggasy berkata, “Allah tidak pernah bersumpah dengan nama 
seorang nabi pun diantara para nabi-Nya di dalam Kitab-Nya tentang 
pengutusan kecuali dengan nama Muhammad &@ sebagai 
pengagungan dan pujian baginya.” ,SJI adalah yang adil, yang tidak 
bertentangan dan tidak berseberangan. Atau: yang pengucapnya Maha 
Bijaksana. 

Penimpal kata sumpah ini: Ea Sapa PA SE (sesungguhnya kamu 
salah seorang dari rasul-rasul). Ini sebagai sanggahan terhadap 
orang-orang kafir yang mengingkari kerasulannya, yaitu mereka yang 
mengatakan, SG GLS Kamu bukan seorang yang dijadikan 


-> rasul.” (Os. Ar-Ra'd [13]: 43). 


Kalimat s4. (ang berada) di atas jalan yang 
lurus) sebagai khabar lain untuk 9) (pada kalimat 4], yakni: 
sesungguhnya engkau berada di atas jalan yang lurus. Ank LARA 
adalah jalan yang lurus/benar yang mengantarkan kepada yang dicari. 
Az-Zajjaj berkata, “(Yakni) di atas cara para nabi yang sebelummu.” 
Bisa juga kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai haal 
(keterangan kondisi). | | 


Pa) BAND (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang). Nafi”, Ibnu Katsir, Abu “Amr 
dan Abu Bakar membacanya dengan rafa' pada lafazh Hj, karena 


dianggap sebagai khabar dari mubtada” yang dibuang, yakni: aji BA. 
Bisa juga sebagai khabar dari 55 bila dianggap sebagai nama surah. 
Yang lainnya membacanya dengan nashab (ds | sebagai mashdar, 
yakni: Allah menurunkan itu dengan penurunan dari Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang. Maknanya: sesungguhnya engkau, 
wahai Muhammad, diturunkan oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang. Pemaknaan yang pertama lebih tepat. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa manshub-nya ini karena sebagai pujian menurut 
gira'ah dengan nashab, dan Allah & mengungkapkan penurunan itu 
dengan mashdar sebagai bentuk mubalaghah (menunjukkan sangat) 
sehingga seakan-akan itu adalah penurunannya itu sendiri. Abu 
Haiwah, At-Tirmidzi dan Abu Ja'far Yazid bin Al Qa'qa' serta 
Syaibah membacanya: kj, dengan jarr karena dianggap sebagai na't 
untuk lafazh OT), atau sebagai badal darinya. 

Laam pada kalimat mall 5d É C SA2 (agar kamu memberi 
peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah 
diberi peringatan), bisa terkait dengan Is , atau dengan fìi’! yang 
disembunyikan yang ditunjukkan oleh kalimat AANS Í (seorang 
dari rasul-rasul), yakni: Kami mengutusmu agar kamu memberi 
peringatan. ú pada kalimat aky É (yang bapak-bapak mereka 
belum pernah diberi peringatan) adalah naafiyah (penafi, yang 
meniadakan), yakni: #4381 jdi? ¿Í (yang bapak-bapak mereka belum 
pernah diberi peringatan). Bisa juga Ú ini sebagai maushul atau 
maushuf, yakni: agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang 
bapak-bapak mereka telah diperingatkan, atau: agar kamu memberi 
peringatan kepada mereka tentang adzab bapak-bapak mereka telah 
diperingatkan. Bisa juga sebagai mashdar, yakni: peringatan bapak- 
bapak mereka. Berdasarkan anggapan bahwa W ini adalah naafiyah 
(penafi, yang meniadakan), maka maknanya: yang bapak-bapak 
mereka belum pernah diberi peringatan oleh rasul-rasul dari kalangan 
mereka sendiri. Bisa juga maksudnya: yang bapak-bapak mereka yang 
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nu. GAN 


Arah PA (Dan 
sekuat-kuat sumpah, 
seorang pemberi 
t petunjuk dari salah 
ah kaum Quraisy. 
jutusnya Muhammad 
mereka. Makna ¿a 
lain)), yakni yang 
) maksudnya adalah 
stigamah (konsisten). 


rasul dari kalangan 


(mereka) di muka 


gan, GAS (dan 


; Kali adalah tipu 
pada isfatnya seperti 
nats-nya lafazh sas) 
lafazah muannats, 


aknanya: salah satu 
, bahwa maknanya: 
sebagai pengutamaan 
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rencana melakukan ' 


` terdekat belum pernah diberi peringatan, karena 


masa. 


Kalimat blat (karena mereka lal 
penafian peringatan menurut pemaknaan yang per 
bapak mereka belum pernah diberi peringatan « 
mereka lalai. Sedangkan menurut pemaknaan- 
terkait dengan 533 (agar kamu memberi pering 
mereka lalai terhadap apa yang telah diperingat 
bapak mereka. Mayoritas ahli tafsir berpendapt 
adalah penafian (belum pernah diberi peringatai 
tampak dari gaya redaksi ini karena disusul ole! 
(karena mereka lalai) terhadap apa yang sebelumn 


Laam pada kalimat 2 ik J IA b 
pasti berlaku perkataan (ketentuan aa ter 
mereka) adalah kalimat sumpah, yakni: demi A 
pasti berlaku ketentuan Allah terhadap kebanyal 
Gs adalah pasti dan wajib -berlakunya perka 
terhadap kebanyakan mereka, yakni kebanyakar 
atau kebanyakan orang kafir secara mutlak, ata 
kafir Arab, dan mereka mati dalam kekufuran se 
kekufuran sepanjang hidupnya, maka sinergilah : 
Ra Yep (karena mereka tidak beriman) deng 
berdasarkan pemaknaan ini. Yakni: karena Allah 
akan terus menerusnya mereka di dalam kekufur: 
mati dalam keadaan demikian. Ada juga yang 
yang dimaksud Teen dai (perkataan) di sini ac 
Di ap Ia Ke oi Stay Isl AI, SAE Je Maka 
sumpah-Ku) Bah hanya kebenaran itulah y 
Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi nerak 
jenis kamu dan dengan orang-orang yang mei 
Shaad (38): 84-85). 


a X 
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Kalimat SA aa 3 ist (Sesungguhnya Kami telah 
memasang belenggu di leher mereka) adalah penegasan untuk yang 
sebelumnya yang diumpamakan dengan perihal orang-orang yang 
dibelenggu lehernya. G6 (lalu itu), yakni belenggu itu, 561.) 
((diangkat) ke dagu) sehingga saat itu mereka tidak lagi dapat 
menoleh dan tidak bisa melepaskannya. Itulah makna firman-Nya, pe 
Sa donasi (maka karena itu mereka tertengadah), yakni menengadahkan 
a mereka dengan memejamkan penglihatan mereka. Al Farra' 
dan Az-Zajjaj berkata, “GA adalah yang memejamkan 
penglihatannya setelah mengangkap kepalanya.” Makna ¿hiyi adalah 
mengangkat kepala dan memejamkan penglihatan. Dikatakan si 
áh jadi dan iah sad gah apabila unta itu mengangkat kepalanya dan 
tidak minum air. Al Azhari berkata, “Allah menginginkan agar ketika 
tangan mereka dibelenggu ke leher mereka, belenggu itu diangkat ke 
dagu dan kepala mereka sehingga tertengadah, maka dengan begitu 
mereka mengangkat kepala karena dianggkatnya belenggu hingga ke 
dagu” Qatadah berkata, “Gas? adalah dibelenggu.” Pemaknaan 
yang pertama lebih tepat, dari itu terdapat ungkapan seorang penyair: 

gedh Jay an Ja aa Ji 13 
“Sementara kami duduk-duduk di sisi-sisinya, 
sambil memejamkan mata bagaikan unta yang ditengadahkan.” 

Az-Zajjaj berkata, “Bulan Januari dan Desember disebut juga 
dua bulan gimah (dua bulan menengadah), karena (pada masa 
tersebut) ketika unta mendatangi tempat air, ia mengangkat kepalanya 
karena sangat dingin.” 

Abu “Ubaidah berkata, “Dikatakan mad 3 apabila unta itu 
mengangkat kepalanya dari kolam (tempat air minum) dan tidak 
minum darinya” Abu “Ubaidah juga berkata, “Itu adalah 
perumpamaanyang disebutkan Allah mengenai keengganan mereka 
menerima petunjuk, seperti halnya orang yang dibelenggu. 
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4 


Sebagaimana dikatakan: Fulan adalah keledai, „yakni: tidak dapat 
melihat petunjuk. Dan sebagaimana ucapan seorang penyair: 


Se JAH ai 32 3 


“Ada belenggu-belenggu dan tali-tali pengekang pada mereka dari 
kelurusan' .” 


Al Farra' berkata, “Ini adalah perumpamaan, yakni: Kami 
menaham mereka dari berinfak di jalan Allah. Dan ini seperti firman- 
Nya, di di NAK IL KAI “Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelenngu pada lehermu.” (Os. Al Israa (17): 29). 


Demikian juga yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ayat ini mengisyaratkan 
kepada apa yang dilakukan terhadap suatu kaum di neraka, yaitu 
dipasangkannya belenggu-belenggu pada leher mereka, sebagaimana 
pada firman Allah Ta'ala, 5G SÓN 3) “Ketika belenggu dan 
rantai dipasang di leher mereka.” (Os. Ghaafir (401: 71). 

Ibnu “Abbas membacanya: YAH apui „è Ulas Új.’ Az-Zajjaj 
berkata, “Yakni WAL & [Sesungguhnya Kami telah memasang 
belenggu di tangan mereka).” An-Nuhas berkata, “Oira'ah ini sebagai 
penafsiran, dan tidak boleh dibaca dengan bacaan yang menyelisihi 
mushaf.” Lebih jauh ia mengatakan, “Pada redaksi ini ada kalimat 
yang dibina dalam Kr “ah jama'ah, perkiraannya: ust $ Us új 
SET JI e IÍ ae 35 (Sesungguhnya Kami telah memasang 
belenggu di leher dan di tangan mereka, lalu belenggu itu (diangkat) 
ke dagu).” Jadi lafazh ;* sebagai ungkapan tentang tangan, dan 
bukannya tentang leher. Orang Arab bisa membuang yang seperti ini. 
Contohnya: FE ea | dir “pakaian (baju besi) yang memelihara 
kamu dari panas.” (Os. An-Nahi (161: 81), perkiraannya: AK Yaa 
5,41 (dan pakaian yang melindungimu dari dingin), karena pakaian 
yang dapat melindungi dari panas bisa juga melindungi dari dingin. 
Karena bila belenggu itu di leher, maka sudah pasti "membelenggu 
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tangan juga. Apalagi -Allah mengatakan, EN G8 (lalu tangan 
mereka (diangkat) ke dagu). Maka dapat diketahui bahwa maksudnya 
adalah tangan. 525545 (maka karena itu mereka tertengadah), 
yakni sa ak ea. kepala mereka karena tidak bisa berkutik. Karena 
orang yang dibelenggu tangannya ke dagunya maka kepalanya akan 
terangkat. 

Diriwayatkan j juga dari Ibnu “Abbas, bahwa ia membacanya: új 
yati paf EFE Gi (Sesungguhnya Kami telah memasang bejana 
di tangan mereka). Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia 
membacanya: YAH sei Sd Us új (Sesungguhnya Kami telah 
memasang belenggu di tangan mereka) sebagaimana yang 
diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas. 

áz A as b Kn iri ii éa i: Eks, (Dan Kami adakan di 
hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding (pula)), 

yakni: Kami menghalangi mereka dari keimanan dengan berbagai 
halangan, sehingga mereka tidak dapat keluar dari kekufuran menuju 
kepda keimanan. Yaitu seperti orang yang telah ditutupkan dinding- 
dinding penutup di hadapannya dan di belakangnya. Lafazh AL atau 
kex -dengan fatahah atau dhammah pada siin- adalah dua macam 
logat. Dari makna ayat ini terdapat ungkapan seorang penyair: 

ALI N ije ig IRI Sa e 

“Dan diantara kejadian-kejadian, semoga kau kehilangan bapakmu, 
- bahwa aku 
dipasangkan untukku dinding-dinding penutup di tanah.” 


: ANA (dan Kamp tutup (mata) mereka), yakni Kami tutup 
penglihatan mereka. « Me (sehingga mereka) karena sebab itu, 55x: Ý 
(tidak dapat melihat), yakni tidak dapat melihat apa pun. Al Farra' 
berkata, “(Yakni) dan Kami samarkan penglihatan mereka dengan 
tutupan, yakni: membutakan, sehingga mereka tidak dapat melihat 


jalan petunjuk.” Demikian juga yang dikatakan oleh Qatadah, bahwa 
maknanya adalah: tidak dapat melihat petunjuk. As-Suddi berkata, 
“(Yakni) tidak dapat melihat Muhamamd ketika mereka telah sepakat 
untuk membunuhnya.” : 

Adh-Dhahhak berkata, “Bn Jan PAN Urai (Dan Kami 
adakan di hadapan mereka dinding) yakni di dunia, A He gas 
(dan di belakang mereka dinding (pula)), yakni di akhirat. EA 
Sr! IT (dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak 
dapat melihat), yakni buta dari pembangkitan kembali setelah mati, 
dan buta dari menerima syari'at-syari'at sewaktu di dunia.” Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa apa yang di hadapan mereka adalah akhirat, 
dan apa yang di belakang mereka adalah dunia. 

Jumhur membacanya dengan ghain bertitik (AI, yakni 
lai ufó (Kami tutup penglihatan mereka), jadi ini dengan 
anggapan dibuangnya mudhaf. Ibnu ‘Abbas, ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, 
Al Hasan, Yahya bin Ya'mur, Abu Raja` dan ‘Ikrimah membacanya 
dengan 'ain tanpa titik (RAK), dari Ga yang artinya lemahnya 
penglihatan. Contohnya: SN (Sg os “Barangsiapa yang 
berpaling dari pengajaran (Tuhan) Yang Maha Pemurah (Al 
Our an).” (Os. Az-Zukhruf [43]: 36). 


EA MBA Greet 


sp Ý gi A mhe arie “Tyas (Sama saja bagi mereka 
apakah kamu memberi peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak 
memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak akan beriman), 
yakni engkau memberi peringatan kepada mereka atau tidak adalah 
sama saja. Az-Zajjaj berkata, “Yakni: siapa yang telah Allah sesatkan 
dengan penyesatan ini, maka tidak akan berguna baginya peringatan.” 


Adapun yang akan berguna baginya peringatan adalah bagi 
mereka yang disebutkan di dalam firman-Nya, Ag SSI 
sil SN Gi 255 SENI (Sesungguhnya kamu hanya memberi 
peringatan kepada orang-orang yang mau mengikuti peringatan dan 
takut kepada Yang Maha Pemurah walaupun dia tidak melihat-Nya), 


yakni mengikuti Al Our'an dan takut kepada Allah di dunia. Kalimat 
65459 (mereka tidak akan beriman) adalah kalimat permulaan yang 
menerangkan kesamaan yang sebelumnya, atau kalimat ini berada 
pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), atau sebagai 
badal. yak berada pada posisi nashab sebagai haal dari fa'il atau 
maf'ul. | 

LA Jin a (Maka berilah mereka kabar gembira 
dengan ampunan dan pahala yang mulia), yakni berilah kabar 
gembira kepada orang yang akan mengikuti peringatan ini dan takut 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah walaupun tidak .melihat-Nya, 
yaitu berita gembira tentang ampunan besar dan pahala yang mulia, 
yakni pahala yang baik, yaitu surga. | 

Kemudian Allah & mengabarkan bahwa Allah akan 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati. Allah berfirman, 
SN go SAN (Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang 
mati), yakni menghidupkan kembali setelah mereka mati. Al Hasan 
dan Adh-Dhahhak berkata, “Yakni menghidupkan mereka dengan 
keimanan setelah kejahilan.” Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


Kemudian mengancam mereka dengan dituliskannya segala 
apa yang mereka perbuat. Allah berfirman, (455 b 22-53 (dan Kami 
menuliskan apa yang telah mereka kerjakan), yakni perbuatan- 
perbuatan yang telah mereka lakukan, baik yang shalih maupun yang 
buruk. mara (dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan), yakni 
kebaikan-kebaikan yang manfaatnya tidak terputus hingga setelah 
mati, seperti orang yang mencontohkan suatu kebiasaan yang baik dan 
serupanya. Atau keburukan yang terus mengalirkan keburukan hingga 
setelah mati, seperti orang yang mencontohkan kebiasaan buruk. 

Mujahid dan Ibnu Zaid berkata, “Yaitu seperti firman-Nya, 
SA, AB cek CA “maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa 
yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya.” (Os. Al Infithaar (82): 
5), dan firman-Nya, As Gips SNE “Pada hari itu diberitakan 


= 
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kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang 
dilalaikannya.” (Os. Al Oiyaamah (75): 13). 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud oleh ayat 
ini adalah bekas-bekas orang-orang yang berjalan menuju masjid- 
masjid. Demikian yang dikatakan oleh sejumlah sahabat dan tabi'in. 
An-Nuhas berkata, “Ini pendapat terbaik mengenai ayat ini, karena 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan itu.” 


Pendapat ini disanggah, bahwa kesimpulannya berdasarkan 
keumuman ayat, bukan karena kekhususan sebabnya. Keumumannya 
mengindikasikan dicatatkan semua bekas-bekar, yang baik maupun 
yang buruk. Diantara yang baik adalah mengajarkan ilmu dan 
memurnikannya, wakaf urituk mendekatkan diri kepada Allah, 
memakmurkan masjid-masjid dan jembatan-jembatan, dan 
sebagainya. Sedangkan di antara yang buruk adalah melakukan 
kezhaliman, melakukan hal-hal yang membayahakan (merugikan) 
manusia yang kemudian diikuti oleh orang-orang jahat, memungut 
pajak (pungutan) liar dan sebagainya. Karena itulah Allah & 
mengatakan, o4 ANDA aa NA (Dan segala sesuatu Kami 
kumpulkan di dalam Kitab Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh)), yakni 
segala perbuatan hamba dan lainnya, apa pun itu, dituliskan di dalam 
kitab induk yang nyata. Yakni kitab yang menjelaskan segala sesuatu. 

Mujahid, Qatadah dan Ibnu Zaid mengatakan, bahwa: 
maksudnya adalah Lauh Mahfuzh. Segolongan ahli ilmu mengatakan, 
bahwa maksudnya adalah catatan-catatan amal perbuatan. 

Jumhur membacanya: Les, dalam bentuk bina" lil fa'il. 
Sementara Zurr dan Masrug membaca dalam bentuk bina lil maf'ul 
(4533). Jumhur membacanya: a pg AA dengan nashaby5 
sebagai isytighal. Sementara Abu As-Samal membacanya dengan 
rafa’ (JS) sebagai mutbada`. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
“Abbas mengenai firman-Nya, jas (Yaa siin), keduanya mengatakan, 
“ Yakni) Asa 6 (Hai Mukammad).” 

Ibnu Abi Syaibah, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari beberapa jalur dari 
Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, (Yaa siin), ia berkata, (Yakni) . 
Sta G (Hai manusia).” “Abd bin Humaid juga meriwayatkan seperti 
itu dari “Ikrimah. 

Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim di dalam Ad 
Dala 'ilmeriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Nabi & pernah 
membaca (Al Our'an) di masjid dan menyaringkan bacaannya sampai- 
sampai beberapa orang Ouraisy merasa terusik, hingga mereka berdiri 
(menghampiri beliau) untuk mencelakai beliau, namun tiba-tiba 
tangan mereka dihimpunkan di leher mereka, dan tiba-tiba saja 
mereka menjadi buta, tidak dapat melihat. Lalu mereka datang kepada 
Nabi @ dan berkata, “Kami persumpahkan engkau dengan nama 
. Allah dan kekerabatan, hai Muhammad.” Memang tidak ada satu klan 
(marga) pun di semua marga Ouraisy kecuali Nabi & mempunyai 
hubungan kekerabatan dengan mereka. Maka Nabi @ berdo'a hingga 
hilanglah apa yang menimpa mereka itu, lalu turunlah ayat-ayat: 55 
Pai dai 0; (Yaa siin Demi Al Qur'an yang penuh hikmah) 
hingga: Kaka Ý Aaii (ataukah kamu tidak memberi peringatan 
kepada mereka, mereka tidak akan beriman). Dan memang ternyata 
tidak seorang pun dari orang-orang itu yang beriman.” Mengenai 
sebab-sebab turunnya masih ada riwayat-riwayat lain, dan riwayat ini 
tadi adalah yang paling bagusdan paling mendekati kebenaran. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, 
“IYEYI adalah apa yang di antara dada dan dagu. Di (karena 
itu mereka tertengadah) sebagaimana tertengadahnya binatang 
tunggangan karena tali kekang.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga, mengenai 
firman-Nya, &— Tia Us; (Dan Kami adakan di hadapan 
mereka dinding ...), ia berkata, “Mereka pernah melewati Nabi & 
namun mereka tidak melihat beliau.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga, ia berkata, 
“Orang-orang Ouraisy telah berkumpul di depan pintu rumah Nabi & 
menunggu beliau keluar untuk mereka sakiti. Hal itu terasa berat oleh 
beliau, lalu Jibril membacakan surah Yaasiin kepada beliau dan 
menyuruh keluar kepada mereka. Lalu beliau mengambil segenggam 
tanah, kemudian beliau keluar sambil membacanya dan menaburkan 
tanah itu ke kepala mereka. Maka mereka pun tidak melihat beliau 
hingga beliau lewat. Lalu salah seorang dari mereka mengusap 
kepalanya dan mendapati tanah. Kemudian seseorang dari kalangan 
mereka datang lalu bertanya, “Sedang apa kalian duduk di situ? 
Mereka menjawab, “Kami sedang menunggu Muhammad.” Orang itu 
berkata, “Sungguh tadi aku melihatnya masuk ke masjid.” Orang itu 
lantas berkata, “Berdirilah kalian, sungguh ia telah menyihir kalian.” 


Diriwayatkan oleh “Abdurrazzag, At-Tirmidzi dan ia 
menghasankannya, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al 
Hakim dan ia menshahihkannya, Ibnu Mardawaih serta Al Baihagi di 
dalam Asy-Syu'ab, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Bani 
Salamah tinggal disalah satu sisi Madinah, lalu mereka ingin pindah 
ke dekat masjid, kemudian Allah menurunkan ayat: SA Jò Wi MI 
Pe (SEC, (Sesungguhnya Kami menghidupkan orang- 

“orang mati dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan 
bekas-bekas yang mereka tinggalkan). Lalu Rasulullah #8 memanggil 
mereka, lalu bersabda, 461 & 55 43) (Sesungguhnya Allah menuliskan 
bekas-bekas yang kalian tinggalkan). Kemudian beliau membacakan 
ayat ini kepada mereka, maka mereka pun tidak jadi pindah.” Al 
Firyabi, Ahmad di dalam Az-Zuhd, “Abd bin Humaid, Ibnu Majah, 


18Spahih, At-Tirmidzi (3226): Al Hakim (2/428); Dishahihkan oleh Al Albani. 
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Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan 
serupa itu dari Ibnu “Abbas. 

Disebutkan di dalam Shahih Muslim dan yang lainnya dari 
hadits Jabir, ia berkata, “Sesungguhnya Bani Salamah ingin menjual 

tempat tinggal mereka dan pindah ke dekat masjid, lalu Rasulullah & 
mengatakan kepada mereka, HANI Ci HA daku 4 WWahai Bani. 
Salamah, tempat-tempat tinggal kalian itu menuliskan bekas-bekas 
kalian). 3? 


LION AA aib 
OA IE EA AA 
Ga Ra AU Âz 


EVERTI NEA vis” ý Žít ij 
NE OAK h í Si KÖ ne 
BEA d CBU AN 
$z VERE CA ES Ka 
Kasad: Sa Soa aya siy 


A BEST TAI MY AG nenen 


© daa rada San 


or $ 


Suis ol LAN aaa igi 
OO AENG OO A GE a 


"Shahih, Muslim (281) dari hadits Jabir. 


2 AL 2e srr Astr AP asok S LA 2 
“Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk 
suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada mereka; (yaitu) 
ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu 
mereka mendustakan keduanya: kemudian Kami kuatkan dengan 
(utusan) ketiga, maka ketiga utusan itu berkata, “Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu. * Mereka 
menjawab, “Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan 
Allah Yang Maha Pemurah tidak menurunkan sesuatu pun, kamu 
tidak lain hanyalah pendusta belaka. ? Mereka berkata, “Tuhan kami 
lebih mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang diutus kepada kamu. Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah 
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas.” Mereka menjawab, 
“Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu, sesungguhnya 
jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami akan 
merajam kamu dan kamu pasti akan mendapatkan siksa yang pedih 
dari kami.” Utusan-utasan itu berkata, “Kemalangan kamu itu 
adalah karena kamu sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan 
(kamu mengancam kami)? Sebenarnya kamu adalah kaum yang 
melampaui batas.” Dan datanglah dari ujung kota seorang laki-laki 
(Habib An-Najjar) dengan bergegas-Zegas, ia berkata, “Hai kaumku 
ikutilah utusan-utusan itu.” Ikutilah orang yang tiada minta 
balasan kepadamu; dan mereka adalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk. Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah 
menciptakanku dan yang hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) 
akan dikembalikan? Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan 
selain-Nya, jika (Allah) Yang Maha Pemurah menghendaki 
kemudharatan terhadapku, niscaya syafa'at mereka tidak memberi 
manfaat sedikit pun bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat 
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menyelamatkanku? Sesungguhnya aku kalau begitu pasti berada 
dalam kesesatan yang nyata. Sesungguhnya aku telah beriman 
kepada Tuhanmu; maka dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku. 
Dikatakan (kepadanya), Masuklah ke surga.’ Ia berkata, “Alangkah 
baiknya sekiranya kaumku mengetahui, apa yang menyebabkan 
Tuhanku memberikan ampun kepadaku dan menjadikan aku 
termasuk orang-orang yang dimuliakan.” (Os. Yaasiin [36]: 13-27) 


TOL Len 


Firman-Nya, aal SA Ii Au ro, (Dan buatlah bagi 
mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri). 
Pembahasan tentang ayat yang serupa ini telah dipaparkan di dalam 
surah Al Baqarah dan surah An-Naml. Maknanya: buatlah suatu 
perumpamaan bagi mereka, atau: buatlah suatu perumpamaan bagimu 
tentang penduduk suatu negeri, yakni: umpamakan mereka pada 
dirimu sebagai penduduk suatu negeri. 


Pemaknaan yang pertama berdasarkan firman-Nya, ' 5d A) 
WA) “sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul. "(ayat 3), | 
dan firman-Nya, biji) “agar kamu memberi peringatan kepada 
kaum.” (ayat 6), yakni: katakanlah kepada mereka, “Aku bukanlah 
sesuatu yang baru diantara para rasul. Karena sebelumku, telah datang 
para rasul ke penduduk suatu negeri, lalu para rasul itu 
memperingatkan mereka dengan apa yang aku peringatkan kepada 
kalian. Lalu mereka menyebutkan tentang tauhid, mempertakutkan 
tentang Kiamat, dan menyampaikan berita gembira tentang 
kenikmatan negeri abadi.” 

Pemaknaan yang kedua berdasarkan apa yang dikatakan: 
bahwa peringatan tidak berguna bagi orang yang disesatkan Allah dan 
telah ditetapkan baginya bahwa ia tidak akan beriman. Allah 
mengatakan kepada Nabi &: buatlah suatu perumpamaan bagi dirimu 
dan kaummu, yakni: umpamakannya bagi mereka dari dirimu suatu 
perumpamaan tentang penduduk suatu negeri, yang mana telah datang 


kepada mereka tiga orang rasul namun mereka tidak juga beriman. 

Sementara para rasul itu tetap bersabar menghadapi penganiayaan. 
Sedangkan engkau datang sendirian kepada mereka, dan kaummu 
lebih banyak daripada kaum ketiga rasul tersebut, karena ketiga rasul 
itu diutus kepada penduduk suatu negeri, sedangkan engkau diutus 
kepada seluruh manusia. Maknanya: buatlah perumpamaan bagi 
mereka seperti perumpamaan penduduk suatu negeri, yakni: 
sampaikan kepada mereka kisah menakjubkan tentang penduduk suatu 
negeri. Tapi redaksinya tidak menyebutkan kata kisah, dan kalimat 
“penduduk suatu negeri” menempati posisinya di dalam i'rab. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa tidak perlu 
menyembunyikan itu, karena maknanya: jadikanlah penduduk negeri 
itu sebagai perumpamaan bagi mereka. Yang mana IE (suatu 
perumpamaan) dan X4 SA (penduduk suatu negeri) sebagai 
maful dari & ye! (buatlah). Atau PAI A (penduduk suatu negeri) 
sebagai badal dari IE (suatu perumpamaan). Telah kami kemukakan 
pembahasan tentang maful pertamanya dari kedua maf'ul ini, apakah 
itu YG ataukah KAN Ie SA 


- Telah dikatakan, bahwa penggunaan perumpamaan terkadang 
untuk menyesuaikan suatu kondisi asing dengan kondisi lainnya yang 
semisal, sebagaimana pada firman-Nya, PS KS Up Ja Par 72 
Ss HIPT & SA Allah membuat isteri Nuh dan isteri Tuah 
perumpamaan bagi orang-orang kafir.” (Os. At-Tahriim [66]: 10). 
Dan terkadang digunakan dalam penyebutan kondisi yang asing dan 
menerangkannya kepada manusia tanpa maksud menyesuaikannya 
dengan yang semisalnya, sebagaimana pada firman-Nya, Kajang 
JS dan telah Kami berikan kepadamu beberapa 
perumpamaan.” (Qs. Ibraahiim (14): 45), yakni: Kami terangkan 
kepada kalian perihal-perihal indah yang menakjubkan. Maka 
keasingannya itu bagaikan perumpamaan. Maka firman-Nya di sini: 


OH A » s mols (Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan) bisa 
dikategorikan dengan kedua kategori ini. 


Al Qurthubi berkata, “Negeri yang dimaksud adalah 
Anthakiyah menurut pendapat semua mufassir.” 


Pj. 


Firman-Nya, SANGKA 5| (ketika utusan-utusan datang 
kepada mereka) sebagai badal isytimal dari za SA (penduduk 
suatu negeri). Dan asa (utusan-utusan) adalah para sahabat “Isa 
yang diutus ke Anthakiyah untuk menyeru penduduknya ke jalan 
Allah. Lalu Allah #& menyandangkan pengutusan itu kepada Diri-Nya 
di dalam firman-Nya, AH Ati 3 (aitu) ketika Kami mengutus 
kepada mereka dua orang utusan), karena “Isa mengutus mereka 
berdasarkan perintah Allah &. Bisa juga Allah mengutus mereka 
setelah mengangkat “Isa ke langit. 


KG (lalu mereka mendustakan keduanya) tentang 
pengutusan itu. Ada juga yang mengatakan, maksudnya adalah 
memukuli keduanya dan memenjarakan keduanya. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa nama kedua utusan itu adalah Yohana dan 
Syam'un. Pendapat lain menyebutkan, bahwa nama ketiga orang yang 
diutus itu adalah Shadig, Masdug dan Salmon. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Jarir dan yang lainnya. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa nama mereka adalah Sam'an, Yahya dan Paulus. 


aka Ta 


ANG bas (kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) ketiga). 
` Jumhur membacanya dengan tasydid [EA]. Sementara Abu Bakar 
dari ‘Ashim membacanya dengan takhfif pada zaay (tanpa tasydid) 
(6323). Al Jauhari berkata, “65546 dan 635, secara takhfif maupun 
dengan tasydid, artinya: Kami teguhkan dan Kami kuatkan.” Maka 
berdasarkan pengertian ini, kedua gira'ah ini maknanya sama. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa dengan takhfif bermakna: Kami 
kalahkan dan Kami tundukkan. Contohnya: Si 955 dan dia 
mengalahkan aku dalam perdebatan.” (Os. Shaad (38): 23). 


400 


TAFSIR FATHUL QADIR 


Sedangkan dengan tasydid maknanya: Kami kuatkan dan Kami 
banyakkan. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang ketiga ini adalah 
Syam'un. Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah selainnya. 


aya KONG B] HS (maka ketiga utusan itu berkata, 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu. ), 
yakni ketiga utusan itu semuanya mengatakan demikian. Mereka 
mengatakan perkataan ini untuk menegaskan karena telah ada 
pendustaan terhadap kedua orang utusan terdahulu, yang mana 
pendustaan terhadap keduanya juga merupakan pendustaan bagi yang 
- ketiga, karena mereka semua diutus untuk misi yang sama, yaitu 
mengajak ke jalan Allah Æ. Kalimat ini sebagai kalimat permulaan 
yang merupakan jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. Jadi 
seakan-akan dikatakan: Apa yang dikatakan oleh para utusan itu 
kepada mereka setelah dikuatkan oleh yang Ken 


Z -, 


Demikian juga kalimat Mena Nya NGING (Mereka 
menjawab, “Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami), ini 
adalah kalimat permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
diperkiraan. Seakan-akan dikatakan: lalu apa yang dikatakan kepada 
mereka oleh penduduk Anthakiyah? Lalu dijawab: mereka 
mengatakan, “Kalian tidak lain hanyalah manusia seperti kami.” 
Yakni: sama seperti kami sebagai manusia, sehingga kalian tidak 
memiliki kelebihan terhadap kami yang mengkhususkan kalian. 

Kemudian mereka menyatakan pengingkaran terhadap 


pena kitab-kitab samawi, mereka mengatakan, ye SAMIAL, 

sa (dan Allah Yang Maha Pemurah tidak menurunkan sesuatu pun) 
1g apa yang kalian nyatakan itu dan yang dinyatakan oleh rasul- rasyl 
sebelum kalian beserta para pengikut mereka. Daus NI ží ol (kamu 
tidak lain hanyalah pendusta belaka), yakni: tidaklah kalian kecuali 


telah berdusta dalam menyatakan apa yang kalian nyatakan itu. 
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Lalu mereka dijawab dengan jawaban yang menetapkan 
pengutusan mereka, yaitu dengan perkataan yang sangat menegaskan 
karena berulangnya pengingkaran penduduk Anthakiyah, yaitu ucapan 

mereka: SA KÍ Ý Uu A (Tuhan kami lebih mengetahui bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang diutus kepada kamu). 
Mereka menegaskan jawabannya dengan kata sumpah yang difahami 
dari peraktaan mereka: pi 54 (Tuhan kami lebih mengetahui), 6) 
[pada kalimat J dan Jaam [pada kalimat 31474. 


LINI NE CL, (Dan kewajiban kami tidak lain 
mela menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas), yakni: tidak 
ada yang diwajibkan atas kami dari Tuhan kami selain menyampaikan 
risalah-Nya dengan cara yang terang dan jelas, dan tidak ada atas kami 
kewajiban selain itu. Kalimat ini sebagai kalimat permulaan 
sebagaimana yang sebelumnya. 

Demikian juga kalimat KÉ é tió (Mereka menjawab, 
‘Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu), ini adalah 
kalimat permulaan sebagai jawaban .atas pertanyaan yang 
diperkirakan. Yakni: sesungguhnya kami merasa sial karena kalian. 
Mereka tidak menemukan jawaban yang bisa dikemukakan kepada 
para utusan itu selain ini yang bertopang pada kedunguan dan 
kebodohan serta tidak adanya alasan untuk menolak para utusan itu. 
Mugatil berkata, “Tidak turun hujan kepada mereka selama tiga 
tahun.” Ada juga yang mengatakan, bahwa para utusan itu 
memberikan peringatan kepada mereka selama sepuluh tahun, 
kemudian mereka kembali angkuh dan sombong. Lalu ketika dada 
mereka terasa sempit dan tidak ada lagi alasan yang bisa 
dikemukakan, mereka pun berkata, KRA PE 5 oa (sesungguhnya 
jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami akan merajam 
kamu), yakni: jika kalian tidak berhenti dari menyerukan seruan- 
seruan ini dan ungkapan-ungkapan ini, niscaya kami akan merajam 
kalian dengan bebatuan. . | 


2 Sos i MEN (dan kamu pasti akan mendapatkan siksa 
yang pedih dari kami), yakni yang pedih lagi menyakitkan. Al Farra 
berkata, “Semua rajam yang disebutkan di dalam Al Qur'an 
maksudnya akan membunuh.” Qatadah berkata, “Itu artinya adalah 
sebagaimana makna asalnya, yaitu dilempari dengan batu.” Ada. juga 
yang mengatakan, bahwa makna siksa yang pedih ini adalah dibunuh. 
Ada juga yang mengatakan: celaan. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa maksudnya adalah penyiksaan yang menyakitkan tanpa 
ditetapkan dengan suatu jenis tertentu. Inilah pemaknaan yang lebih 
tepat. 


Kemudian para utusan itu menjawab mereka tentang kesialan 
mereka. 3 Sá (jó (Utusan-utasan itu berkata, ‘Kemalangan 
kamu itu adalah karena kamu sendiri), yakni: kesialan kalian yang 
menimpa kalian itu adalah dari kalian sendiri yang menimpa diri 
kalian sendiri, dan bukannya dari kami. Al Farra' berkata, “ Sg 
3G yakni rezeki dan amal kalian.” Demikian juga yang dikatakan 
oleh Qatadah. 

Jumhur membacanya: <, sebagai ism fa'il, yakni HL Éu 
TG pai ye (kebaikan dan keburukan yang hinggap kepada kalian). 
Sementara Al Hasan membacanya: Si, yakni “Sai (kesialan 
kalian). 
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PIE ad (Apakah jika kamu diberi peringatan (kamu 
mengancam kami)?). Jumhur dari kalangan ahli gira'ah yang tujuh 
dan yagn lainnya membacanya dengan hamzah istifham lalu 
setelahnya ol syarthiyyah (partikel kalimat syarat) dengan perbedaan 
di antara mereka dalam bentuk tashil dan tahgig, dan memasukkan 
alif antara dua hamzah dan tanpa alif. Abu Ja'far, Zurr bin Hubaisy, 
Ibnu As-Sumaifi” dan Thalhah membacanya dengan dua hamzah ber- 
fathah (LM). Al A'masy, “Isa bin “Umar dan Al Hasan membacanya: 
a, dengan fathah pada hamzah dan sukun pada yaa” dalam bentuk 
zharf. 
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Sibawaih dan Yunus berbeda pendapat apabila partikel 
istifham dan partikel syarat berpadu, maka yang harus ditimpali? 
Sibawaih berpendapat, bahwa yang ditimpali adalah istifham-nya, 
sementara Yunus berpendapat bahwa yang ditimpali adalah syaratnya. 
Berdasarkan kedua pendapat ini, maka penimpalnya di sini dibuang, 
yakni: Šas Syah 43,55 bÍ (Apakah jika kalian diberi peringatan, 
maka kesialan kalian itu adalah karena kalian sendiri) karena 
ditunjukkan oleh yang sebelumnya. 


Al Majisyun membacanya: RRE si, dengan hamzah ber-fathah, 
yakni: 45355 29 (agar kalian diberi peringatan). 


Kemudian para utusan itu beralih dari apa yang dituntut oleh 
kalimat tanya dan kata syarat itu yang mengingatkan sebab kesialan, 
lalu mereka berkata, 3 ea (Sebenarnya kamu adalah 
kaum yang melampaui batas), yakni: perkaranya tidaklah demikian, 
tapi kalian adalah kaum yang terbiasa malampaui batas dalam 
kemaksiatan. Oatadah berkata, “(Yakni) berlebihan dalam merasa 
sialnya kalian.” Yahya bin Salam berkata, “(Yakni) berlabihan dalam 
kekufuran kalian.” Ibnu Bahr mengatakan, bahwa 2564) di sini adalah 
Si (kerusakan). Asal makna €31,4Yi di sini adalah melampaui batas 
dalam menyelisihi kebenaran. 


eor LI, 75 


33 Jam AA) Cast Sa Ic, (Dan datanglah dari ujung kota 
seorang laki-laki (Habib An-Najjar) dengan bergegas-gegas), yaitu 
Habib bin Israil An-Najjar. Ia seorang tukang kayu (najjar). Ada juga 
yang mengatakan, bahwa ia seorang (tukang sepatu). Mujahid dan 
Mugatil berkata, “Yaitu Habib bin Israil An-Najjar. Ia seorang 
pemahat patung.” Qatadah berkata, “Ia menyembah Allah di dalam 
goa. Lalu ketika mendengar berita tentang para rasul, ia datang dengan 
bergegas.” | 4 

Kalimat “GA (SS XS JG (ia berkata, ‘Hai kaumku 
ikutilah utusan-utusan itu.) adalah kalimat permulaan sebagai 
jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. Seakan-akan dikatakan: 
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lalu apa yang dikatakannya kepada mereka ketika ia datang? Lalu 
dijawab, bahwa ia mengatakan, “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan 
itu yang diutus kepada kalian, karena sesungguhnya mereka 
membawa kebenaran.” 


Kemudian ia menegaskan itu dan mengulanginya dengan 
mengatakan, Ya San Tua AI (Ikutilah orang yang tiada minta 
balasan kepadamu), yakni: tidak meminta upah kepada kalian atas 
petunjuk yang mereka bawakan kepada kalian. Sam 33 (dan 
mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk), yakni para 
utusan itu. 


Kemudian ia mengemukakan ungkapan dalam bentuk nasihat 
untuk dirinya dengan maksud menasihati kaumnya. Ia berkata, J 3 
aya SM YA Ni (Mengapa aku tidak menyembah (T uhan) yang telah 
menciptakanku?), yakni: apa yang menghalangiku dari sisiku dari 
menyembah Tuhan yang telah menciptakanku? 


Kemudian ia kembali berbicara kepada kaumnya untuk 
menerangkan apa yang dimaksud olehnya, bahkan yang ia maksudkan 
perkataannya itu kepada mereka. Ia pun berkata, Gas AN, (dan 
yang hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan). Ia 
tidak mengatakan: aa a) (dan yang hanya kepada-Nya-lah aku akan 
dikembalikan). Di sini terkandung ancaman yang mendalam. 


Kemudian ia kembali kepada ungkapan pertama yang 
memaksudkan penegasan dan menambah kejelasan. Ia mengatakan, 
AA 2833 Ya Az (Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan 
selain-Nya). Ia menjadikan pengingkaran itu diarahkan kepada 
' dirinya, padahal ia memaksudkan mereka. Yakni: aku tidak akan 
menjadikan tuhan-tuhan selain Allah lalu aku menyembahnya dengan 
meninggalkan penyembahan terhadap Tuhan yang berhak disembah 
karena Dialah yang telah menciptakanku. 
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Kemudian ia menerangkan perihal berhala-berhala yang 
mereka sembah selain Allah sebagai bentuk pengingkaran terhadap 
mereka, dan sebagai penjelasan tentang sesatnya akal mereka dan 
dangkalnya pemikiran mereka. Ia pun berkata, Y Ha N os» ol 
KS HA 56 2 (jika (Allah) Yang Maha Pemurah 
menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafa'at mereka 
tidak memberi manfaat sedikit pun bagi diriku), yakni manfaat apa 
pun itu. Y PAN (dan mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku) 
dari kemudharatan yang dikehendaki Tuhan Yang Maha Pemurah 
terhadapku. Kalimat ini sebagai sifat untuk KEMAJA (tuhan-tuhan), atau 
sebagai kalimat permulaan untuk menerangkan perihalnya yang tidak 
dapat mendatangkan manfaat maupun menghalau madharat. 


Kalimat og Ý (tidak memberi manfaat) sebagai penimpal kata 
syarat. 


Thalhah bin Musharrif membacanya: 1535 Ul, dengan fathah 
pada yaa”. 
| Selanjutnya ia mengatakan, PER Hd (Sesungguhnya 
aku kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang nyata), yakni: 
sesungguhnya aku jika menjadikan tuhan-tuhan selain-Nya, maka 
pasti aku berada di dalam kesesatan yang nyata. Ini sebagai 
singgungan bagi mereka sebagaimana yang sebelumnya. Kesesatan ini 
maksudnya adalah kerugian. 


Kemudian ia menyatakan keimanannya dengan sangat jelas, 
yang tidak ada keraguan setelahnya. Ia berkata, Kotik s3) 
AG (Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu: maka 
dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku), ia menujukan perkataan ini 
kepada para utusan itu. Para mufassir mengatakan, bahwa kaum itu 
hendak membunuhnya, lalu ia mendatangi para utusan itu, lalu 
berkata, “Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhan kalian, 
wahai para utusan, maka dengarkanlah aku.” Yakni keimananku, dan 
bersaksilah untukku denan itu.” 
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Pendapat lain menyebutkan, bahwa ia menunjukan perkataan 
ini kepada kaumnya ketika mereka hendak membunuhnya karena ia. 
sangat teguh pada agamanya dan sangat kuat memegang kebenaran. 
Setelah ia mengatakan ini dan menyatakan keimanannya, mereka Pan 
langsung membunuhnya. i 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa mereka menginjak- 
injaknya dengan kaki mereka. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
mereka membakarnya. Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka 
membuatkan lobang untuknya lalu melemparkannya ke dalamnya. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa mereka tidak membunuhnya, tapi 
Allah mengangkatnya ke langit, maka ia pun berada di surga. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa mereka membelahnya dengan gergaji. 


KAI 31 J3 (Dikatakan (kepadanya), ‘Masuklah ke surga. ’). 
Yakni dikatakan itu kepadanya sebagai penghormatan baginya agar ia 
memasukinya setalah ia dibunuh, demikian ini sebagaimana 
sunnatullah yang berlaku padapara syuhada di kalangan para hamba- 
Nya. 

Berdasarkan pendapat yang menyebutkan bahwa ia tidak 
dibunuh tapi diangkat ke langit, maka maknanya: bahwa ketika 
mereka hendak membunuhnya, Allah menyelamatkannya za 
pembunuhan itu, lalu dikatakan kepadanya, “Masuklah ke surga.” 
Kemudian setelah ia memasukinya dan menyaksikannya, «g Po Ca JG 


Su “ah 927 KE Bd SAH 


Tn gs bisa lk (la berkata, “Alangkah 
Da sekiranya kaumku mengetahui, apa yang menyebabkan 
Tuhanku memberikan ampun kepadaku dan menjadikan aku termasuk 
orang-orang yang dimuliakan.'). Kalimat ini adalah kalimat 
permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan, yakni: 
Lalu apa yang dikatakannya setelah dikatakan kepadanya: “Masuklah 
ke surga,” lalu ia memasukinya? Lalu dijawab: Ia berkata, “Alangkah 
baiknya sekiranya kaumku mengetahui... dst.” | 
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Ls pada kalimat SEL (apa yang menyebabkan Tuhanku 
memberikan ampun kepadaku) adalah mashdar, yakni: 5 DIAN 
(ampunan Tuhanku). Pendapat lain menyebutkan, bahwa & ini adalah 
maushul, yakni: 5 d & sih (apa yang menyebabkan Tuhanku 
memberikan ampun kepadaku), 'aid-nya dibuang, yakni: (5 5 A 
(Tuhanku mengampuniku). Pendapat ini dipandang lemah karena 
tidak ada makna bagi harapannya agar kaumnya mengetahui tentang 
diampuninya dosa-dosanya, dan maksudnya tidak lain selain angan- 
angan darinya agar kaumnya mengetahui ampunan Tuhannya baginya. 


Al Farra' berkata, “Ini adalah kalimat tanya yang bermakna 
kalimat takjub. Seakan-akan ia mengatakan, “Karena sebab apa 
Tuhanku mengampuniku'.” Al Kisa'i berkata, “Seandainya itu benar, 
maka tentu ia mengatakan «4, tanpa alif [yakni bukan G1.” Ia 
disanggah, bahwa di dalam bahasanya orang Arab terkadang 
diungkapkan dengan menetapkan alif walaupun menjadi tidak 
beraturan bila dibanding dengan tanpa alif. Contohnya ungkapan 
seorang penyair: 


OLS GP pa SAS AG Ji 
“Atas dasar apa si tercela itu mencercaku 
bagaikan babi yang bergulingan di lumpur.” 
Tentang makna angan-angan ini ada dua pendapat, 


Pertama: Ia berangan-angan bahwa kaumnya mengetahui 
perihalnya yang baik dan terpuji di akhirnya sehingga sebagai 
motivasi bagi mereka. 

Kedua: ia berangan-angan bahwa mereka mengetahui itu agar 
mereka juga beriman seperti keimanannya, sehingga mereka juga 
menjadi seperti kondisinya itu. 


Al Firyabi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman- 


Nya, al LA s Sis (Dan buatlah bagi mereka suatu 


perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri), ia berkata, “Yaitu 
Athakiyah.” Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan seperti itu dari 
Buraidah. 


Ibnu Sa'd dan Ibnu “Asakir meriwayatkan dari jalur Al Kalbi, 
dari Abu Shalih, dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Antara Musa bin 
“Imran dan “Isa bin Maryam adalah seribu sembilan ratus tahun, tidak 
ada masa fatrah di antara keduanya. Dan sesungguhnya di antara 
keduanya telah diutus seribu orang nabi dari Bani Israil selain yang 
diutus kepada selain mereka. Sementara antara lahirnya “Isa dan Nabi 

'@ adalah lima ratus enam puluh sembilan tahun, dimana di awalnya 
telah diutus tiga orang nabi, dan itulah firman-Nya, ai we) le ea Kd 3 
Hé, a Li E (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua 
orang utusan, lalu mereka mendustakan keduanya: kemudian Kami 
kuatkan dengan (utusan) ketiga). Nabi yang menguatkan itu adalah 
Syam'un, dan ia termasuk para pengikut “Isa yang setia. Adapun masa 
fatrah dimana pada masa itu Allah tidak mengutus seorang rasul pun 
adalah empat ratus tiga puluh empat tahun.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, mengenai 
firman-Nya, Ke Sá (Kemalangan kamu itu adalah karena kamu 
sendiri), ia berkata, “(Yakni) 5 $435 (kesialan kalian karena ulah 
kalian sendiri).” s 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, Saad L; (Dan datanglah 
dari ujung kota seorang laki-laki), ia berkata, “Yaitu Habib An- 
Najjar.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan an dari jalur lainnya, ia 
berkata, “Nama orang yang disebutkan di dalam surah Yaasiin. itu 
adalah Habib, ia berpenyakit lepra, dialah yang datang dengan 
bergegas itu.” 


Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Ketika 


orang yang disebutkan di dalam surah Yaasiin itu berkata, (AT ayan 


AGAN (Hai kaumku ikutilah utusan-utusan itu), mereka 
mencekiknya agar ia mati, lalu ia menoleh kepada para nabi, lalu 
berkata, OA Koti =>) (Sesungguhnya aku telah beriman 
kepada Tuhanmu: maka dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku), 
maksudnya: maka bersaksilah kalian untukku.” 
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AG DESA KLT LB agak 
Pep ena 
OA eh ES SL 
“Dan Kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah dia 
(meninggal) suatu pasukan pun dari langit dan tidak layak Kami 
menurunkannya. Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu 
teriakan suara saja: maka tiba-tiba mereka semuanya mati. 
Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu, tiada 
datang seorang rasul pun kepada mereka melainkan mereka selalu 
memperolok-olokkannya. Tidakkah mereka mengetahui berapa 
banyak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, 
. bahwasannya (orang-orang yang telah Kami binasakan) itu tiada 
kembali kepada mereka. Dan setiap mereka semuanya akan 
dikumpulkan lagi kepada Kami. Dan suatu tanda (kekuasaan Allah 
yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kami hidupkan 
daripadanya mereka makan. Dan Kami jadikan padanya kebun- 
kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa 
mata air, supaya mereka dapat makan duri buahnya, dan dari apa 
yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah mereka 
tidak bersyukur? Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan 
pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan 
oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka 
ketahui. Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi 
mereka adalah malam; Kami tanggalkan siang dari malam itu, 
maka dengan serta merta mereka dalam kegelapan, dan matahari 
berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang 
. Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan 
bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke 
manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang 
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tua. Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
malam pun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing 
beredar pada garis edarnya.” (Os. Yaasiin [36]: 28-40) 


Lantaran mereka telah melakukan tindakan itu terhadap Habib 
An-Najjar, maka Allah pun murka karenanya dan menyegerakan siksa 
bagi mereka serta membinasakanmereka dengan suara mengguntur. 
Makna 5 Gesang Se GAC (Dan Kami tidak menurunkan kepada 
kaumnya sesudah dia (meninggal)), yakni kepada kaumnya Habib An- 
Najjar setelah mereka membunuhnya, atau setelah Allah 
mengangkatnya ke langit, berdasarkan perbedaan pendapat tadi. ja 
KM JI (suatu pasukan pun dari langit) untuk membinasakan 
dan menghancurkan mereka. Yakni:. Kami tidak perlu menurunkan 
suatu pasukan pun dari langit untuk membinasakan mereka 
sebagaimana yang terjadi bagi Nabi @ dalam perang Badar, yang 
mana Allah menurunkan para malaikat-Nya untuk menolongnya dan 
memerangi musuh-musuhnya. 


n ia KC (dan tidak layak Kami menurunkannya), yakni 
tidaklah pantas di dalam gadha' dan ketetapan Kami untuk Kami 
turunkan pasukan yang membinasakan mereka, karena telah berlalu 
ketetapan dan takdir Kami untuk membinasakan mereka dengan suara 
mengguntur, bukan dengan penurunan pasukan dari langit. 


Qatadah, Mujahid dan Al Hasan berkata, “Yakni: tidaklah 
Kami menurunkan kepada mereka utusan dari langit maupun nabi 
setelah ia dibunuh.” Diriwayatkan juga dari Al Hasan, bahwa ia 
mengatakan, “Mereka adalah malaiakt yang turun membawa wahyu 
kepada para nabi.” Zhahirnya, bahwa makna redaksi Al Qur'an ini 
adalah mengkerdilkan perihal mereka, yakni: tidaklah layak bagi 
Kami membinasakan mereka dengan pasukan dari langit, bahkan 
Kami membinasakan mereka dengan satu teriakan saja, sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh firman-Nya, Tang aa Yi Sol (Tidak ada 


siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja), yakni tidak 
ada siksaan, atau adzab, atau hukuman itu kecuali satu teriakan saja 
yang diteriakkan oleh Jibril lalu membinasakan mereka. 


Para mufassir mengatakan, bahwa Jibril berpegangan dengan 
dua pangkal pintu Madinah, kemudian meneriakkan satu teriakan 
kepada mereka, maka tiba-tiba saja mereka mati. Tidak lagi terdengar 
suara lemah dari mereka, bagaikan api yang telah padam. Itulah 
makna firman-Nya, Ga AN (maka tiba-tiba mereka semuanya 
mati), yakni: kaum yang mereda mati. Mereka diserupakan dengan api 
yang padam, karena kehidupan bagaikan api yang menyala, sedangkan 
kematian bagaikan padamnya api. 

Jumhur membacanya: sue, dengan nashab karena OS 
dianggap kurang, dan ism-nya adalah dhamir yang kembali kepada 
apa yang difahami dari konteksnya sebagaimana yang telah kami 
kemukakan. 


' Abu Ja'far, Syaibah, Al A'raj, Mu'adz dan Al Qari 
` membacanya dengan rafa' (ee karena 8S dianggap sempurna, 
yakni: SAH) 233 (terjadi). Oira'ah ini diingkari oleh Abu Hatim dan 
banyak ahli nahwu lainnya disebabkan ta 'nits pada kalimat: SKol. 
“Abu Hatim berkata, “Seandainya sebagaimana gira'ahnya Abu Ja'far, 
tentu redaksinya: ue Y ó dj.” Sementara Az-Zajjaj memperkirakan 
gira'ah ini: 34-15 kue YI) Lao li CSS Dj (Tidak ada teriakan atas 
mereka melainkan satu teriakan suara saja). Yang lainnya 
memperkirakan: Bao KEMA Yi | gedé 4483 ú (Tidak ada yang menimpa 
mereka melainkan satu teriakan suara saja). 

“Abdullah bin Mas'ud membacanya: 34-15 153 Y Liy 
(Tidak ada yang menimpa mereka melainkan satu teriakan suara saja). 
A38! adalah da)! (teriakan). An-Nuhas berkata, “Ini menyelisihi 
mushaf. Lagi pula, bahasa yang dikenal adalah 58; 4 — Mj yang artinya 
ro (berteriak). Contohnya pepatah yang berbunyi: „$ Gyo ya 
(lebih berat daripada kokoka ayam). Jika berdasarka kada dasar ini, 


maka semestinya 5455.” Pandangan ini disanggah oleh apa yang 
dikemukakan oleh Al Jauhari, yang mana ia mengatakan, “338! dan 
AFI adalah mashdar, Wi — P — tal 155, yakni: ; (berteriak). 
Setiap yang berteriak disebut 35, dan 434 artinya åsa (teriakan).” 


L SELL Gror s 


Walesa (Alangkah besarnya penyesalan terhadap 
hamba-hamba itu). Jumhur membacanya dengan me-nashab-kan Jane 
karena sebagai. munada nakirah, seakan-akan ia menyeru penyesalan 
dan mengatakan kepadanya, “Inilah waktumu, maka datanglah kau 
kemari.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa manshub-nya ini karena 
sebagai mashdar, dan munada-nya dibuang. Perkiraannya: 934 4 
IS as (wahai mereka itu, menyesallah kalian). Qatadah dan 
Ubay dalam suatu riwayat darinya membacanya dengan dhammah 
pada Jana sebagai seruan. Al Farra' mengatakan tentang alasan 
gira'ah ini, “Sesungguhnya gira'ah yang dipilih adalah dengan 
nashab, dan bila di-rafa'-kan dalam bentuk nakirah, maka itu juga 
benar.” Lalu ia mengemukakan bukti-bukti penguatnya yang dinukil 
dari orang-orang Arab, di antaranya bahwa ia mendengar orang Arab 
mengatakan: 414 Y Ú il e4 G (wahai yang memperhatikan urusan 
kami, janganlah kau perhatikan). 


An-Nuhas berkata, “Ini menggugurkan bagian seruan atau 
mayoritasnya.” Perkiraan dari apa yang disebutkannya, yakni: Ugal 
ú fon BI Agan (wahai orang yang suka memperhatikan, janganlah 
engkau perhatikan urusan kami). 


Hakikat ANA adalah dimana seseorang merasakan penyesalan 
hingga menjadi sangat bersedih. Ibnu Jarir berkata, “Maknanya: 
alangkah besarnya penyesalan dari para hamba terhadap diri mereka | 
karena olok-olok mereka terhadap para rasul Allah.” Ini dikuatkan 
oleh gira'ahnya Ibnu “Abbas dan “Ali bin Al Husain: st 525 4 
(alangkah besarnya penyelasan para hamba), dalam bentuk idhafah. 
Oira'ah ini diriwayatkan juga dari Ubay. 
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Adh-Dhahhak berkata, “Sesungguhnya itu adalah ungkapan 
penyesalan para malaikat terhadap orang-orang kafir ketika mereka 
mendustakan para utusan.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini 
ucapan seseorang yang datang dari ujung kota. Ada juga yang 
berpendapat, bahwa yang mengatakan: MS Jean (Alangkah 
besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu) adalah orang-orang 
kafir yang mendustakan, dan yang dimaksud dengan Adi (hamba- 
hamba) itu adalah para utusan tersebut. Demikian ini, karena ketika 
mereka melihat adzab, mereka menyesali tindakan mereka yang telah 
membunuh para utusan itu, dan mereka mengharapkan bisa beriman. 
Demikian yang dikatakan oleh Abu Al “Aliyah dan Mujahid. Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa yang menyesalkan mereka adalah dari Allah 
& karena menganggap besarnya perkara yang mereka perbuat. 


Ibnu Hurmuz, Muslim bin Jundub, “Ikrimah dan Abu Az- 
Zinad membacanya: yan ú, dengan sukun pada haa', yaitu 
menerapkan kaidah waqaf pada washal. Dibaca juga Vr 14, 
sebagaimana gira'ah yang terdapat di dalam surah Az-Zumar. 

Kalimat Gari BEI N b (tiada datang 
seorang rasul pun kepada mereka melainkan mereka selalu 
memperolok-olokkannya) adalah kalimat permulaan untuk 
menerangkan pendustaan para rasul yang telah mereka perbuat dan 
sebagai olokan terhadap mereka,dan bahwa itu adalah sebab yang 
membuat mereka menyesal. 


Kemudian Allah & menakjubkan perihal mereka karena 
mereka tidak mengambil pelajaran dari umat-umat terdahulu yang 
seperti mereka. Allah berfirman, goal Ga HGK 3 
(Tidakkah mereka mengetahui berapa banyak umat-umat sebelum 
mereka yang telah Kami binasakan), yakni: tidakkah mereka 
mengetahui banyaknya yang Kami binasakan dari generasi-genarasi 
yang telah Kami binasakan dari umat-umat terdahulu. 


Kalimat Denata YAA (bahwasannya (orang-orang yang 
telah Kami binasakan) itu tiada kembali kepada mereka) sebagai 
badal dari SIX < (berapa banyak yang telah Kami binasakan) 
dengan makna sebagaimana yang dikatakan oleh Sibawaih, bahwa réf 
adalah badal dari 4 sebagai khabar, karena itulah badal darinya tidak 
mengganakan istifham. Maknanya: Tidakkah mereka mengetahui 
bahwa umat-umat yang telah Kami binasakan itu sesungguhnya 
mereka tiada kembali kepada mereka? 


Al Farra' berkata, “ Ft berada pada posisi nashab dari dua segi, 
pertama: karena pengaruh 15,” dan sebagai bukti penguatnya, bahwa 
gira'ah Ibnu Mas'ud: Lu Sa 353 di (Tidakkah mereka mengetahui 
siapa yang telah Kami binasakan), “kedua: bahwa < berada pada 
posisi nashab karena pengaruh KIAI” An-Nuhas berkata, “Pendapat 
yang pertama mustahil, karena 74 tidak berpengaruh dipengaruhi oleh 
apa yang sebelumnya, karena “4 merupakan istifham (partikel tanya), 
dan mustahil istifham memasuki ranah yang sebelumnya. Demikian 
juga hukumnya bila sebagai khabar, walaupun Sibawaih telah 
mengisyaratkan kepada sebagian ini dengan menetapkan a 2 sebagai 
badal dari KA Namun Al Mubarrad telah APA A dengan 


sangat tegas.” 
2 Le lF 23 Ca 


asmat L. ana US: ob (Dan setiap mereka semuanya akan 
dikumpulkan lagi kepada Kami), yakni dihadirkan di hadapan Kami 
pada Hari Kiamat untuk menerima pembalasan. Ibnu “Amir, ‘Ashim 
dan Hamzah membacanya: Gi dengan tasydid, sedangkan yang 
lainnya membacanya secara takhfif (tanpa tasydid, yakni Lg). 


Al Farra` berkata, “Orang yang men-tasydid- berarti 
menjadikan C3 bermakna 9), dan 5 bermakna ú, yakni: zat 9) KU 
Sai Wal (tidaklah mereka semua kecuali akan dikumpulkan lagi ke 
hadapan Kami). Makna pat adalah bs£sêsa (dikumpulkan), yaitu 
bentuk sê yang bermakna Jaka, dan Gal sebagai zharf-nya. Adapun 
berdasarkan gira'ah secara takhfif [WW], maka dj adalah mukaffafah 


dari tsagilah (yang diringankan dari yang berat, yakni oi ini 
merupakan peringanan dari óp, dan yang setelahnya merepakan 
rangkaian mubtada`. Bentuk tanwin pada fa merupakan pengganti dari 
mudhaf ilah dan yang setelahnya adalah khabar. Laam-nya 
merupakan pemisah antara mukhaffafah (D dengan nafiyah (penafi; 
peniada; ú).” 


Abu “Ubaidah berkata, “Berdasarkan gira'ah ini, maka U 
sebagai tambahan.” Perkiraannya menurutnya: said 15 oy (Dan 
setiap mereka akan dikumpulkan). Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
makna 4,37 adalah Ogdsd (diadzab). Yang lebih tepat adalah 
memaknainya dengan makna asalnya, yaitu dihadirkan untuk dihisab. 


Kemudian Allah H menyebutkan bukti tauhid dan 
penghimpunan disertai dengan menyebutkan berbagai nikmat dan 
mengingatkannya. Allah pun berfirman, PA AG (Dan 
suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi 
yang mati). Lafazh iii; (tanda) sebagai khabar mugaddam, dan bentuk 
- nakirah-nya untuk menunjukkan kebesarannya, dan pah (bagi mereka) 
sebagai sifatnya, atau terkait dengan isis karena bermakna NE 
(tanda), dan Ni (bumi) sebagai mubtada`. Bisa juga isis (tanda) 
sebagai mubtada` karena dikhususkan dengan sifat, sedangkan yang 
setelahnya adalah khabar. 


Orang-orang Madinah membacanya: iga, „gengan tasydid, 
sedangkan yang lainnya membacanya secara takhfif | PA 


Kalimat nata (Kami hidupkan bumi itu) adalah kalimat 
permulaan yang menerangkan perihal its (tanda). Pendapta lain 
menyebutkan, bahwa ini adalah sifat untuk SK (bumi). Allah 
mengingatkan mereka dengan ini tentang akan dihidupkannya kembali 
orang-orang yang telah mati, dan meningatkan mereka tentang 
nikmat-nikmat-Nya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya. Karena Allah 
& dapat menghidupkan bumi dengan tumbuh-tumbuhan, dan 
mengeluarkan biji-bijian darinya yang mereka makan, dan itulah 
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Iez Zy fæ SPL :í 


makna firman-Nya, 5 Aa aas CS GE Cal, (dan Kami keluarkan 
daripadanya Dg bijian, maka daripadanya mereka makan), eta 
(daripadanya) untuk menunjukkan bahwa biji-bijian adalah Mayoritas 
yang mereka makan dan kebanyakan yang dijadikan penopang 
penghidupan. 

A nn gýs iks (Dan Kami jadikan padanya 
kebun-kebun kurma an anggur), yakni Kami jadikan di bumi kebun- 
kebun dengan beragam kurma dan anggur. Dikhususkannya 
penyebutan kurma dan anggur karena keduanya merupakan buah- 
buahan tertinggi dan paling bermanfaat bagi para hamba. 


aa r loger 


Dal oya 9 bas (dan Kami pancarkan padanya beberapa 
mata air), yakni: Kami pancarkan di bumi sebagian dari mata air-mata 
air, lalu maushuf-nya dibuang dan digantikan dengan sifat pada 
posisinya, atau maf'ul-nya adalah gal, Lafazh ¿+ di sini sebagai 
tambahan menurut pendapat yang membolehkannya sebagai tambahan 
dalam penetapan, yaitu Al Akhfasy dan yang sependapat dengannya. 
Yang dimaksud dengan Pa adalah stji £ Os (mata air-mata air). 
Jumhur membacanya: GEA s5, dengan tasydid. Sementara Janah bin 
Hubaisy membacanya secara takhfif Gaii [63 (dari 44%) dan LAI 
(dari 743) adalah seperti di dan ek, baik secara lafazh maupun 
makna. 


Laam pada kalimat win Uu (supaya mereka dapat 
makan dari buahnya) terkait dengan Gas. Dhamir pada kalimat ., ajoit 
(dari buahnya) kembali kepada yang telah disebutkan, yaitu kebun- 
kebun dan kebun kurma. Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir- 
nya kembali kepada mata air, karena buah berasal darinya. 


Al Jurjani berkata, “Jumhur membacanya: P dengan fathah 
pada tsaa` dan miim. Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan 
dhammah pada keduanya les), dan Al A'masy membacanya dengan 


dhammah pada tsaa” dan sukun pada miim [9 si Pembahasan tentang 
ini telah dipaparkan di dalam surah Al An'aam 


Firman-Nya, MN (dan dari apa yang diusahakan 
oleh tangan mereka) di- athf-kan kepada a yakni: supaya mereka 
dapat makan dari buahnya dan supaya mereka dapat makan dari apa 
yang diusahakan oleh tangan mereka, seperti sari buah, sirup dan 
sebagainya. Demikian juga apa yang mereka tanam dan mereka 
pendam. Pengertian ini berdasarkan anggapan bahwa ú di sini adalah 
maushul. Ada juga yang berpendapat, bahwa tê di sini adalah nafiyah 
(penafi, yang meniadakan), maknanya: yang tidak mereka usahakan, 
tapi Allah-lah yang mengerjakannya. Yakni: mereka mendapatinya 

telah terjadi seperti demikian tanpa peran serta dari mereka. Demikian 
pendapat Adh-Dhahhak dan Mugatil. 


Jumhur membacanya: 4f, sedangkan orang-orang Kufah 
membacanya: &4£, dengan membuang dhamir. 


De 17 


Partikel tanya pada kalimat: IAI Si (Maka mengapakah 
mereka tidak bersyukur?) sebagai kecaman dan celaan bagi mereka 
karena mereka tidak mensyukuri nikmat-nikmat tersebut. 


P sA KAA 


Kalimat GW 3 CÉ NE SN Gen asea (Maha Suci Tuhan yang 
telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya) adalah kalimat 
permulaan untuk mensucikan Allah & dari apa yang mereka perbuat, 
yaitu tidak mensyukuri nikmat-nikmat-Nya tersebut, dan sebagai 
ungkapan ketakjuban terhadap kelalaian mereka dari hal itu. 
Pembahasan tentang makna 3522. pernah dipaparkan, yaitu dalam 
pengertian sebagai perintah bagi hamba adalah perintahuntuk 
mensucikan-Nya dari segala hal yang tidak layak bagi-Nya. Di 
adalah macam-macam dan varian-varian, karena setiap aran 
memiliki warna, rasa dan bentuk yang berbeda. Dan kalimat lai A 
A (baik dari „apa yang ditumbuhkan oleh bumi) sebagai 
keterangan untuk ca. Maksudnya adalah segala yang ditumbuhkan 
bumi, baik yang telah disebutkan maupun yang lainnya. 
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pam gas (dan dari diri mereka), yakni penciptaan pasangan- 
pasangan dari diri mereka, yaitu laki-laki dan perempuan. 


1 Aer TA 


Sym Y Čas (maupun dari apa yang tidak mereka ketahui) 
dari jenis-jenis makhluk-Nya di darat, di laut, di langit dan di bumi. 
| KA bhs KERA GA AA (Dan suatu tanda (kekuasaan Allah 
yang besar) bagi mereka adalah malam; Kami tanggalkan siang dari 
malam itu). Pembahasan tentang ini sebagaimana yang telah kami 
kemukakan pada firman-Nya, KENA ANA AN (Dan suatu 
tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang 
mati. Kami hidupkan bumi itu). Maknanya: bahwa itu adalah tanda 
yang menunjukkan keesaan Allah dan kekuasaan-Nya serta kepastian 
ketuhanan-Nya. lidi (yakni dari A adalah #315 BAS 
(membersihkan; melepaskan dan menanggalkan). Dikatakan di asal 
ai ye (Allah melepaskannya dari tubuhnya). Kemudian digunakan 
untuk makna #!54i (mengeluarkan), maka Allah & menjadikan 
hilangnya cahaya dan datangnya kegelapan seperti melepaskan dari 
sesuatu. Ini bentuk ungkapan pinjaman yang mendalam. 


AA (maka dengan serta merta mereka dalam 
kegelapan), yakni masuk di dalam kegelapan secara tiba-tiba. : 
Dikatakan “¿fÍ artinya JAN 9B 3 iés (kami masuk ke dalam 
gelapnya malam), dan ibi artinya Aii Oi E Ws (kami masuk ke 
waktu zhuhur). Demikian juga Gol (memasuki waktu pagi) dan 
Wil (memasuki waktu sore). 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 45 di sini bermakna 45. 
Maknanya: J45 step 42 alis (Kami tanggalkan terangnya siang dari 
malam itu). Al Farra' berkata, “Melemparkan siang kepada malam 
lalu datang kegelapan.” Demikian ini karena asalnya adalah 
kegelapan, sedangkan siang adalah yang memasukinya, maka bila 
matahari terbenar lepaslah siang dari malam, yakni: tanggal dan hilang 
lalu tampaklah kegelapan. 
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GE SAM (dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya). Kemungkinan wawu ini untuk meng- 'athf-kan kepada 
jah Perkiraannya: 4&1 H 441, (Dan suatu tanda (kekuasaan Allah 
yang besar) bagi mereka adalah matahari). Bisa juga ini wawul ibtida` 
dan HANI sebagai mubtada', yang setelahnya adalah khabar-nya. 
Kalimat ini sebagai kalimat permulaan yang mencakup penyebutan 
tanda tersendiri. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa pada redaksi ini ada kata 
yang dibuang, perkitaanya: 4 34 sad #3 (berjalan di jalur 
tempat peredarannya). Pendapat lain menyebutkan, bahwa Jaam di sini 
bermakna AN dan dibaca juga dengan itu. Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa yang dimaksud dengan '45:.43 ini adalah Hari Kiamat, maka 
pada saat itulah diamnya matahari dan tidak lagi bergerak. Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa Wit (tempatnya) adalah tempat tapal 
batas akhirnya dan belum Ke Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa maksudnya adalah puncak ketinggiannya di musim panas dan 
puncak kerendahannya di musim dingin. Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa W'iz14 (tempatnya) di bawah “Arsy, karena matahari sedang 
menuju ke sana, lalu bersujud, lalu meminta izin untuk kembali, lalu 
diizinkan. Inilah pendapat yang rajih. Al Hasan mengatakan, bahwa 
matahari memiliki tiga ratus enam puluh tempat terbit, yang mana 
setiap hari matahari menempati satu tempat terbit, kemudian turun 
selama satu tahun, dan selama itu ia beredar di tempat-tempat tersebut, 
dan itulah tempat peredarannya (W4z14). Dan ada juga yang 
mengatakan selain itu. 


Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, “Ikrimah, Zainul “Abidin dan 
anaknya, Al Bagir serta Ash-Shadig bin Al Bagir membacanya: 9 
Lg st, dengan Y yang menafikan jenis, dan bina “454 pada fathah. 
Ibnu Abi ‘Ablah membacanya: 42-4 Y, dengan 9 yang bermakna g~, 


dimana 3:24 sebagai ism-nya dan W sebagai khabar-nya. 
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Kata penunjuk SI (Demikianlah) menunjukkan kepada 
peredaran matahari, yakni: peredaran itu. PA Ia (ketetapan Yang 
Maha Perkasa), yakni yang Maha Mengalahkan, Sa (lagi Maha 
Mengetahui), yakni yang ilmu-Nya meliputi segala sesuatu. Bisa juga 
kata penunjuk ini kembali kepada 4552431, yakni: abi sis tangi SU 
(tempat peredaran itu adalah ketetapan Allah). 

J Íc Kasal, (Dan telah Kami tetapkan bagi bulan 
manzilah-manzilah). Nafi’, Ibnu Katsir dan Abu “Amr membacanya: 
sah, dengan rafa' sebagai mubtada` Adapun yang lainnya 
membacanya dengan nashab LG) sebagai isytighal. Manshub-nya 
J e karena sebagai maf'ul kedua, karena GA5 (Kami tetapkan) 
bermakna Uji? (Kami jadikan). Bisa juga manshub-nya itu karena 
sebagai haal (keterangan kondisi), yakni: Kami tetapkan 
perjalanannya dalam keadaan memiliki manzilah-manzilah. Bisa juga 
manshub-nya itu karena sebagai zharf, yakni: d jin (9 (pada manzilah- 
manzilah). Abu “Ubaid memilih nashab pada lafazh 744. Ia pun 
berkata, “Karena sebelumnya ada AL, yaitu ti (Kami tanggalkan), 
dan setelahnya juga ada ff'1, yaitu 45555 ó (Kami tetapkan)” An-Nuhas 
berkata, “Sejauh yang aku ketahui, para ahli bahasa Arab menyelisihi 
apa yang dikatakannya i ini. Di antaranya Al Farra' mengatakan, ‘Rafa’ 
[yakni sbg lebih aku sukai.” Lebih utamanya rafa' (yakni Pun 
menurut mereka, karena di-'athf-kan kepada yang sebelumnya. 
Maknanya: sh Pe 415 (Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang 
besar) bagi mereka adalah bulan).” Abu Hatim berkata, “Rafa' lebih 
utama. Karena engkau menyibukkan fi’! darinya dengan dhamir 
sehingga me-rafa '-nya dengan ibtida`.” 

djtdli (manzilah-manzilah) adalah yang berjumlah dua puluh 
delapan dimana bulan menempati salah satunya di setiap malam, dan 
itu cukup dikenal, insya Allah nanti akan disebutkan. Bila bulan sudah 
berada di akhir manzilahnya maka akan kembali kepada posisi 
semula, jadi ia menempuh orbitnya selam dua puluh delapan malam, 
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kemudian tersembunyi selama dua malam, kemudian muncul lagi 
sebagai hilal (bulan sabit), lalu kembali menempuh manzilah- 
manzilah di dalam orbit itu, aa pam Ie & (sehingga (setelah dia 
sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk 
tandan yang tua). 4 


Az-Zajjaj berkata, ês asah adalah tangkai tanda kurma yang 
ada kurmanya. Yaitu bentuk 24439 dari ¿hayi yang artinya Shiyi 
(putaran; giliran), yakni: berjalan pada orbitnya. Bila telah sampai 
pada orbit terakhirnya, kembali mengecil hingga seperti tandan yang 
tua.” Berdasarkan ini, maka nuun ini sebagai tambahan. 


Qatadah berkata, “Yaitu tandan kering yang bengkok dari 
pohon kurma.” Tsa’lab berkata, “s431 adalah tangkai yang tetap 
menempel pada pohonnya bila telah patah. Dan #44! adalah (JW! 
(tua).” 


Al Khalil berkata, “S443! adalah pangkal pelepah, yaitu 
berwarna kuning yang bila benkok menyerupai bulan sabit.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Al Jauhari, bahwa itu adalah 
pangkal pelepah yang bengkok, dan dari situlah dipetiknya buah 
kurma, sehingga pelepah itu akan tetap menempel pada pohonnya 
hingga mengering. 4&7 artinya UU Aisi (aku memukulnya 
dengan tandan tua). Berdasarkan pengertian ini, maka nuun-nya 
adalah asli. 


Jumnur membacanya: » KAA dengan dhammah pada “ain dan 

jiim. Sementara Sulaiman At-Taimi membacanya dengan kasrah pada 

'ain dan fathah pada jiim [va]. Keduanya adalah dua macam 
logat/aksen/dialek. ani artinya KÊN (yang tua). 


se g 


SANA Lx du Ja PA (Tidaklah mungkin bagi matahari 
mendapatkan bulan). Lafazh marfu’ sebagai mubtada`, karena 
Y tidak berperanguh terhadap lafazh ma rifah. Yakni: tidaklah benar 
dan tidak mungkin matahari dapat menyusul bulan dalam hal 


kecepatan dan menempati manzilah yang ditempati oleh bulan, karena 
masing-masing memiliki kekuasaan tersendiri, sehingga tidak 
mungkin salah satunya masuk kepada yang lainnya dan 
menghilangkan kekuasaannya, kecuali saat Allah mengizinkan, yaitu 
dengan terjadinya Kiamat, dimana matahari terbit dari tempat 
terbenamnya. 


Adh-Dhahhak berkata, “Maknanya: bila matahari terbit, maka 
bulan tidak bersinar, dan bila bulan terbit, maka matahari tidak 
bersinar.” Mujahid berkata, “Yakni cahaya salah satunya tidak 
menyamai cahaya yang lainnya.” Al Hasan berkata, “Keduanya tidak 
akan bertemu di langit, terutama pada malam bulan purnama.” 
Demikain juga yang dikatakan oleh Yahya bin Salam 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: bila keduanya 
bertemu di langit, maka salah satunya berada di hadapan yang lainnya 
di suatu manzilah yang keduanya tidak berpadu di tempat tersebut. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa bulan berada di langit dunia, 
sedangkan matahari berada di langit keempat. Demikian yang 
disebutkan oleh An-Nuhas dan Al Mahduwi. 


An-Nuhas berkata, “Pendapat terbaik dan paling jelas 
mengenai maknanya: bahwa perjalanan bulan adalah perjalanan yang 
cepat, dan matahari tidak dapat mengusul perjalanan itu.” 


5 90 Le 


Adapun firman-Nya, dis x 5“dan matahari dan bulan 
dikumpulkan.” (Os. Al Oiyaamah (751: 9), maka itu adalah ketika 
matahari tertahan dari terbitnya sebagaiman yang telah dipaparkan di 
dalam surah Al An'aam, dan nanti juga akan dipaparkan lagi di dalam 
surah Al Oiyaamah. Berkumpulnya matahari dan bulan sebagai tanda 
berakhirnya dunia dan terjadinya Kiamat. 

ANE JANG (dan malam pun tidak dapat mendahului 
siang), yakni tidak dapat menyusulnya lalu meninggalkannya, akan 
tetapi mengiringinya, di mana masing-masing dari keduanya datang 


pada waktunya tanpa mendahului yang lainnya. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa yang dimaksud dari malam dan siang ini adalah 
tanda malam dan tanda siang, yaitu matahari dan bulan, sehingga 
menjadi kebalikan dari: LHL ÍU KHAI (Tidaklah 
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan), yakni: dan tidak pula 
bulan bisa mendapatkan matahari. Penggunaan kata mendahului 
(Gl) sebagai pengganti kata mendapatkan (43) karena cepatnya 
perjalanan bulan. | 


S E EAS (Dan masing-masing beredar pada garis 
edarnya). Tanwin pada lafazh 4S sebagai pengganti dari mudahf ilah, 
yakni: G42 4> 455 (dan masing-masing dari keduanya). SI adalah 
benda bundar atau permukaan bundar, atau lingkaran. Perbedaan 
pendapat mengenai apakah langit itu terbentang ataukah bundar, 
cukup populer. gusi (yakni dari GAS) adalah berjalan dengan 
leluasan dan mudah, Penggunaan bentuk jamak pada lafazh Op 
adalah berdasarkan perbedaan tempat-tempat terbitnya, jadi seakan- 
` akan matahari dan bulan itu adalah banyak karena banyaknya tempat- 
tempat terbitnya. Atau maksudnya adalah matahari, bulan dan 
bintang-bintang. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
mengenai firman-Nya, wawasan de GA Ls Dan Kami tidak 
menurunkan kepada kaumnya sesudah dia (meninggal)”, ia berkata, 
“Kami tidak membuat mereka menderita dengan diturunkannya 
pasukan. Yakni: Perkaranya lebih ringan bagi Kami daripada itu.” 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas mengenai firman-Nya, sd yess (Alangkah besarnya 
penyesalan terhadap hamba-hamba itu), ia berkata, “(Yakni) A5 G 
3 (alangkah besarkan kecelakaan bagi para hamba itu).” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
PREA (Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba- 
hamba itu), ia berkata, “(Yakni) penyesalan terhadap para hamba yang 
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A oror 2 
e | 


Bea BEYIY dua PA (tiada datang seorang rasul pun 
kepada mereka melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya), 
yakni: betapa penyesalan terhadap mereka pada Hari Kiamat.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga mengenai firman- 
Nya, MTA G; (dan dari apa yang diusahakan oleh tangan 
mereka), ia berkata, “Mereka mendapatinya telah dikerjakan yang 
tidak dikerjakan oleh tangan-tangan mereka, yakni: Sungai Euphrat, 
Dajlah, Balkh dan sebagainya. 3/255 Í (Maka mengapakah 
mereka tidak bersyukur) untuk hal ini?” 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu 
Dzar, ia berkata, “Aku menanyakan kepada Rasulullah @ mengenai 
firman-Nya, GG KE JE PN, (dan matahari berjalan di 
tempat peredarannya), beliau pun bersabda, PA GS Waiz (Tempat 


peredarannya di bawah “Arsy) 2 


e Dalam lafazh Al Bukhari dan yang lainnya dari haditsnya 
disebutkan: Ia berkata, “Aku sedang bersama Nabi & di masjid ketika 
matahari terbenam, lalu beliau berkata, #2441 G45 sil Sa 33 ul 4 
(Wahai Abu Dzar, tahukah engkau dimana terbenamnya matahari?). 
Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau 
bersabda, JA GAS Smk) Dh JUN pai Cb Mati D LA AI 
(H (Sesungguhnya ia pergi hingga bersujud di bawah ‘Arsy. Itulah 
firman-Nya, “dan matahari berjalan di tempat peredarannya.')””! 


Dalam lafazh lainnya dari haditsnya juga yang dikeluarkan 
oleh Ahmad, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan yang lainnya disebutkan: 
“Beliau bersabda, talá CAN sil sadi UT G (Wahai Abu Dzar, 
tahukah engkau kemana perginya (matahari) ini?). Aku menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahuk.” Beliau pun bersabda, 
Id 3 PE APU gg b Ost Af la ai Ini IS Lai BP 
Yaa CA Pn KA dana Ke sb AH) (Sesungguhnya ia pergi hingga 

1% Yuttafag “alaih, Al Bukhari (4803) dan Muslim, (1/139). 
"Shahih, Al Bukhari (4802). 


bersujud di hadapan Tuhannya, lalu meminta izin untuk kembali, 
maka Allah pun mengizinkannya. Dan seakan-akan telah dikatakan 
kepadanya, “Terbitlah engkau dari tempat datangmu.' Lalu ia pun 
terbit dari tempat terbenamnya). Kemudian beliau membacakan: B 
Lg iani zu (Itulah tempat peredarannya). Itu adalah gira'ahnya 
“Abdullah”? At-Tirmidzi, An-Nasai dan yang lainnya juga 
meriwayatkan serupa itu dari perkataan Ibnu “Umar. 


Al Khathib di dalam kitab An-Nujum meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas mengenai firman-Nya, IE KS all, (Dan telah Kami 
tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah...), ia berkata, “Yaitu ada dua 
puluh delapan manzilah yang ditempati oleh bulan di setiap bulan. 
Empat belas di antaranya di arah Syam, dan empat belas lainnya di 
arah Yaman. Yaitu: Asy-Syarthin, Al Biththin, Ats-Tsurayya, Ad- 
Dabran, Al Hag'ah, Al Han'ah, Adz-Dzira”, An-Natsrah, Ath-Tharf, 
Al Jabhah, Ad-Dabrah, Ash-Sharfah, Al “Awa' dan As-Simak, ini 
manzilah terakhir arah Syam. Lalu Al Ghafr, Az-Zabana, Al Iklil, Al 
Qalb, Asy-Syaulah, An-Na'aim, Al Baladah, Sa'd Adz-Dzabih, Sa'd 
'balgh, Sa'd As-Su'ud, Sa'd Al Akhbiyah, Muqaddam Ad-Dalwi, 
Muakhkhar Ad-Dalwi dan Al Hut, ini manzilah terakhir arah Yaman. 
Bila kedua puluh delapan manzilah ini telah berlalu, padi 5 KALA 
(sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah 
dia sebagai bentuk tandan yang tua) sebagaimana bentuk di 
permulaan bulan.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, Za 9 516 (sebagai bentuk tandan 
yang tua), ia berkata, “Yakni gii iai of (bentuk tandan yang 

tua).” 


12Shahih, At-Tirmidzi (3227) dan yang lainnya, Dishahihkan oleh Al Albani. 
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“Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah 
Kami angkut keturunan mereka di dalam bahtera yang penuh 
muatan, dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka 
kendarai seperti bahtera itu. Dan jika Kami menghendaki niscaya 
Kami tenggelamkan mereka, maka tiadalah bagi mereka penolong 


AN 
E: 
' 
N 
Base AN 
Cc. 


to 


dan tidak pula mereka diselamatkan. Tetapi (Kami selamatkan 
mereka) karena rahmat yang besar dari Kami dan untuk 
memberikan kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika. Dan 
apabila dikatakan kepada mereka, “Takutlah kamu akan siksa yang 
` di hadapanmu dan siksa yang akan datang supaya kamu mendapat 
rahmat,” (niscaya mereka berpaling). Dan sekali-kali tiada datang 
kepada mereka suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan Tuhan 
mereka, melainkan mereka selalu berpaling daripadanya. Dan 
apabila dikatakan kepada mereka, “Nafkahkanlah sebagian dari 
rezeki yang diberikan Allah kepadamu,” maka orang-orang yang 
kafir itu berkata kepada orang-orang yang beriman, “Apakah Kami 
akan memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah 
menghendaki tentulah Dia akan memberinya makan, tiadalah kamu 
melainkan di dalam kesesaatan yang nyata.” Dan mereka berkata, 
“Bilakah (terjadinya) janji ini (hari berbangkit) jika kamu adalah 
orang-orang yang benar?” Mereka tidak menunggu melainkan satu 
teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar. Lalu mereka tiada kuasa membuat suatu wasiat 
pun dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya. Dan 
ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera 
dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka. Mereka berkata, 
“Aduh celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami (kubur)?” Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang 
Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul(-Nya). Tidak adalah 
teriakan itu selain sekali teriakan saja, maka tiba-tiba mereka 
semua dikumpulkan kepada Kami. Maka pada hari itu seseorang 
tidak akan dirugikan sedikit pun, dan kamu tidak dibalasi kecuali 
dengan apa yang telah kamu kerjakan.” (Os. Yaasiin (361: 41-54) 


Kemudian Allah & menyebutkan bentuk lainnya di antara 
nikmat-nikmat yang dianugerahkan-Nya kepada para hamba-Nya. 


mane aken 


Allah berfirman, sx old 3 FE ir Gi A ING (Dan suatu tanda 
(kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah Kami angkut 
keturunan mereka di dalam bahtera yang penuh muatan), yakni bukti 
dan tanda. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa makna iis ini adalah 
pelajaran. Ada juga yang mengatakan nikmat, dan ada juga yang 
mengatakan peringatan. 


gt 


Ada perbedaan pendapat mengenai makna ma Ki 
(adalah Kami angkut keturunan mereka), kemana kembalinya dhamir 
di sini, karena dhamir yang pertama, yaitu pada kalimat ke Ale (Dan 
suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka) maksudnya 
adalah penduduk Mekah, atau kaum kafir Arab, atau kaum kafir 
secara umum yang ada- pada masa Nabi Muhammad @. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa dhamir di sini (yakni pada kalimat 6 
FA iiz (adalah Kami angkut keturunan mereka)) kembali kepada 
generasi-generasi terdahulu. Maknanya: bahwa Allah mengangkut 
keturunan umat-umat terdahulu di dalam bahtera yang penuh muatan. 
Jadi kedua dhamir ini bebeda maksudnya. Demikian yang dituturkan 
oleh An-Nuhas dari “Ali bin Sulaiman Al Akhfasy. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa kedua dhamir ini untuk 
kaum kafir Mekah dan yang serupa dengan mereka. Maknanya: bahwa 
Allah mengangkut keturunan mereka dari anak-cucu mereka dan 
kaum lemah mereka di dalam bahtera, maka dengan begitu Allah telah 
memberikan nikmat kepada mereka, yakni mereka diangkut di dalam 
bahtera-bahtera saat mereka bepergian, atau ketika mengutus anak- 
anak mereka untuk perniagaan mereka. i 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa 45.1! adalah bapak-bapak 
dan kakek-kakek (nenek moyang), dan SAN ini maksudnya adalah 
perahunya Nabi Nuh AS. Yakni: Allah mengangkut nenek moyang 
mereka di dalam perahu Nuh. | 

Al Wahidi berkata, “LM juga berarti bapak-bapak 
sebagaimana juga berarti anak-anak.” Abu “Utsman berkata, “Bapak- 


| bapak (nenek moyang) disebut 3, karena mereka s9! 253 (cikal 
bakal anak-anak).” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa igi adalah sperma yang 
ada di dalam perut wanita, lalu perut diserupakan dengan perahu yang 
penuh muatan. | 


Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah yang kedua, 
kemudian yang pertama, kemudian yang ketiga. Adapun yang 
keempat sangat jauh dari mengena. Pembahasan tentang igi dan 
derivasinya (kata turunannya) telah dipaparkan secara gamblang di 
dalam penafsiran surah Al Baqarah. 


bgt) adalah ARA (yang penuh). Sui (bahtera) bisa 
sebagai sebutan kata tunggal dan bisa juga sebagai jamak, 
sebagiamana yang telah dikemukakan di dalam surah Yuunus. 

Marfu'-nya lafazh ds karena sebagai khabar mugaddam, dan 
. mubtada -nya adalah: CIZ 6 (adalah Kami angkut keturunan mereka), 
atau sebaliknya, sebagaimana yang telah kami kemukakan. 


E Suatu pendapat menyebutkan, bahwa dhamir pada kalimat 
4 2, 2. 
p Ale, (Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka) 
kembali kepada para hamba yang disebutkan di dalam firman-Nya, 
Met (Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba- 
hamba itu/(Os. Yaasiin (361: 30), karena setelah itu Allah 
Be oge 2% MI Doyer 4 
mengatakan, AM NI pa ala, (Dan suatu tanda (kekuasaan Allah 


yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati) (Os. Yaasiin (36): 
33), dan mengatakan, KELAYAN (Dan suatu tanda (kekuasaan 
Allah yang besar) bagi mereka adalah malam)(Os. Yaasiin [36]: 37), 
kemudian mengatakan, ng ara AK (Dan suatu tanda 
(kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah Kami angkut 
keturunan mereka). Maka seakan-akan Allah mengatakan, “Dan suatu 
tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi hamba-hamba itu, adalah 


Kami mengangkut keturunan para hamba itu.” Jadi salah satu dhamir- 
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nya tidak bisa dipastikan memaksudkan sebagian dari mereka 
sementara dhamir lainnya memaksudkan sebagian lainnya. Ini 
pendapat yang bagus. 2 

| MA La No NGA (dan Kami ciptakan untuk mereka yang 
akan mereka kendarai seperti bahtera itu), yakni: dan Kami ciptakan 
untuk mereka dari apa yang menyerupai bahtera itu sesuatu yang bisa 
mereka tumpangi. Ini dengan anggapan bahwa Ú di sini sebagai 
maushul. Mujahid, Qatadah dan sejumlah mufassir mengatakna, 
bahwa maksudnya adalah unta. Allah menciptakannya untuk mereka 
untuk mereka tunggangi di darat sebagaimana bahtera yang bisa 
mereka tumpangi di laut. Orang Arab biasa menyebut unta dengan 
sebutan 731 4512 (perahu darat). 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: dan Kami 
Ciptakan untuk mereka bahtera-bahtera seperti bahtera-bahtera itu 
yang bisa mereka kendarai. Demikian juga yang dikatakan oleh Al 
Hasan, Adh-Dhahhak dan Abu Malik. An-Nuhas berkata, “Ini 
pendapat yang paling benar, karena sanadnya bersambung dari Ibnu 
“Abbas.” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya adalah perahu- 
perahu yang dibuat setelah perahu Nuh. 


. 8313 >> 


WAA pd NG 2 Ere 3 s B3 5 A àl (Dan jika Kami 
menghendaki Ke Kami tenggelamkan mereka, maka tiadalah 
bagi mereka penolong dan tidak pula mereka diselamatkan). Ini 
merupakan lanjutan tanda yang dianugerahkan Allah kepada mereka. 
Inti nikmat ini, bahwa Allah tidak menenggelamkan mereka di dalam 
ombak lautan kendati Allah kuasa untuk melakukan itu. Dhamir di 
sini kembali kepada & GA atau nenek moyangnya atau anak cucunya, 
sesuai dengan perbedaan pendapat mengenai maknanya yang telah 
dikemukakan tadi. jual! bermakna tadi, yaitu dah (penolong), 
yakni: tidak ada penolong bagi mereka yang dapat menolong mereka 
bila kami berkehendak menenggelamkan mereka.Pendapat lain 


menyebutkan, bahwa maknanya adalah pencegah. baka maknanya 
byalss (diselamatkan). Dikatakan SAB dan Sim apabila 
menyelamatkannya dari sesuatu yang tidak disukai. 


LL co 


BNI (Tetapi (Kami selamatkan mereka) karena rahmat 
yang besar dari Kami), ini pengecualian total dari keumuman alasan, 
yakni: tidak ada penolong bagi mereka, dan mereka tidak dapat 
diselamatkan oleh sesuatu pun, kecuali karena rahmat dari Kami. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Kisa'i, Az-Zajjaj dan yang lainnya. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini adalah pengecualian terputus, 
yakni: Akan tetapi karena rahmat dari Kami. 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa manshub-nya ini sebagai 
mashdar oleh fi'l yang diperkirakan. Dan manshub-nya Goa, (dan 
untuk memberikan kesenangan hidup) karena di- athf-kan kepada 
Pe yakni: Kami memberikan kesenangan hidup kepada mereka, á 
ġe (sampai kepada suatu ketika), yaitu kematian. Demikian yang 
dikatakan oleh Qatadah. Sementara Yahya bin Salam mengatakan, 
(Yakni) hingga Hari Kiamat.” | 

San KARE pap J365 (Dan apabila dikatakan 
kepada mereka, “Takutlah kamu akan siksa yang di hadapanmu dan 
siksa yang akan datang), yakni apa yang ada dihadapanmu yang 
berupa musibah-musibah dan bencana-bencana, karena sesungguhnya 
itu meliputi kalian, dan juga musibah-musibah dan bencana-bencana 
yang akan datang. 


Qatadah berkata, “Makna AGE C5 SUS LUAS (Takutlah 
kamu akan siksa yang di hadapanmu), yakni peristiwa-peristiwa yang 
dialami oleh umat-umat sebelum kalian. SGG, (dan siksa yang 


akan datang), yakni di akhirat.” 

Sa'id bin Jubair dan Mujahid berkata, “Sos KG (yang di 
hadapanmu), yakni dosa-dosa yang telah lalu. Kak CG; (dan yang 
akan datang), yakni yang tersisa darinya.” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa K IU Wang di 


hadapanmu) adalah dunia, sedangkan SEC ss (dan yang akan 
datang) adalah akhirat. Demikian yang dikatakan oleh Sufyan. 
Sementara Ats-Tsa labi menceritakan kebalikannya dari Ibnu “Abbas. 


opa Was 


(dan yang akan datang) adalah yang tidak tampak oleh kalian. 


Penimpal 13) dibuang, perkiraannya: Apabila dikatakan itu 
kepada mereka, niscaya mereka berpaling. Demikian sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh firman-Nya: én, NAWA BE (melainkan 
mereka selalu berpaling daripadanya). | 


1x13 


| SK (supaya kamu mendapat rahmat), yakni dengan 
harapan kalian akan memperoleh rahmat, atau: agar kalian dirahmati, 
atau: dengan mengharapkan supaya kalian mendapat rahmat. 


Ba PENGASAS aii (Dan sekali-kali 
tiada datang kepada mereka suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan 
Tuhan mereka, melainkan mereka selalu berpaling daripadanya). & di 
sini adalah penafi (yang meniadakan). Penggunaan bentuk mudhari' 
untuk menunjukkan pembaruan. (ye yang pertama adalah tambahan 
sebagai penegas, dan (e yang kedua tab'idhiyyah (menunjukkan 
bagian). Maknanya: sekali-kali tidaklah datang kepada mereka suatu 
tanda yang menunjukkan kenabian Muhammad @ dan kebenaran apa 
yang diserukannya yang berupa tauhid, dalam kondisi apa pun, 
kecuali mereka berpaling darinya. Zhahirnya mencakup ayat-ayat 
yang diturunkan dan tanda-tanda pada alam ciptaan. 


Kalimat Kragan Ws SKS (melainkan mereka selalu berpaling - 
daripadanya) berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi) sebagaimana yang telah dikemukakan beberapa kali. Yang 
dimaksud dengan berpalaing adalah tidak memperdulikannya dan 


tidak memandangnya dengan pandangan yang benar. Ayat ini terkait 


ot... boor s 
r 


dengan firman-Nya, S54 BEI o HA LAN SS 
(Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu, tiada 
datang seorang rasul pun kepada mereka melainkan mereka selalu 
memperolok-olokkannya) (Os. Yaasiin (361: 30), yakni: apabila datang 
kepada mereka rasul-rasul, maka mereka mendustakan, dan bila 
datang tanda-tanda, mereka pun berpaling darinya. 

KA Gan J315 (Dan apabila dikatakan kepada 
mereka, Nafkahkanlah sebagian dari rezeki yang diberikan Allah 
kepadamu, ), yakni bershadagahlah kepada orang-orang miskin dari 
apa yang dianugerahkan Allah kepada kalian dan dari harta yang telah 
Allah rezekikan kepada kalian. 

Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah kaum yahudi 
diperintahkan untuk memberi makan kepada kaum miskin.” 


Muqatil berkata, “Kaum mukmin mengatakan kepada kaum 
kafir Quraisy, “Nafkahkanlah kepada orang-orang miskin dari apa 
yang kalian nyatakan bahwa itu adalah milik Allah, yaitu dari harta- 
harta kalian yang berupa tanaman dan ternak.” Yaitu sebagaimana 


pada firman-Nya, AS SN SH on GS Êsa Dan 


mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman dan 
ternak yang telah diciptakan Allah.” (Qs. Al An'aam [6]: 136). 


Jawaban mereka adalah sebagaimana yang dikisahkan Allah 
mengenai mereka dalam firman-Nya, 154% Sa igát HI JG (maka 
orang-orang yang kafir itu berkata kepada orang-orang yang 
beriman) sebagai cemoohan bagi mereka dan olokan terhadap 
perkataan mereka. AAN Jo makai (Apakah Kami akan 
memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki 
tentulah Dia akan memberinya makan), yakni orang yang apabila 
Allah berkehendak, niscaya Dia memberinya rezeki. Mereka telah 
mendengar kaum muslimin berkata, “Sesungguhnya pemberi rezeki 
adalah Allah, dan sesungguhnya memberikan kekayaan kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya, dan memiskinkan siapa yang dikehendaki- 


Nya.” Maka dengan perkataan tadi, seolah-olah orang-orang kafir itu 
menuntut kepada kaum muslimin, dan mengatakan, “Kamilah yang 
sesuai dengan kehendak Allah, maka kami tidak akan memberi makan 
kepada orang yang tidak diberi makan oleh Allah.” Ini kesalahan dari 
mereka, sekaligus kesombongan dan keangkuhan dengan kebathilan, 
karena Allah & memberikan kekayaan kepada sebagian makhluk-Nya 
dan memberikan kemiskinan kepada sebagian lainnya. Dan Allah 
memerintahkan agar yang kaya memberi kepada yang miskin, dan 
dengan itu Allah mengujinya di dalam hartanya yang berupa 
kewajiban memberikan 'shadagah. | 


Ucapan mereka: bei Sa G3 ep (kepada orang-orang yang 
jika Allah menghendaki tentulah Dia akan memberinya makan), 
walaupun tampaknya perkataan ini benar, namun karena mereka 
memaksudkan untuk mengingkari kekuasaan Allah, atau mengingkari 
adanya perintah untuk berinfak, maka dilihat dari segi ini alasan 
mereka ini adalah bathil. 

Firman-Nya, nå JÍ% 3Y) 21) (tiadalah kamu melainkan 
di dalam kesesaatan yang nyata) termasuk lanjutan dari perkataan 
orang-orang kafir itu. Maknanya: sesungguhnya kalian, wahai kaum 
muslimin, dalam meminta harta dan memerintahkan kami untuk 
memberi makan kepada kaum miskin, adalah benar-benar di dalam 
kesesatan yang sangat terang dan nyata. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa kalimat ini dari 
perkataan Allah & sebagai jawaban atas perkataan orang-orang kafir 

Al Qusyairi dan Al Mawardi mengatakan, bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan kaum zindig. Di kalangan kaum kafir 
Ouraisy dan bangsa Arab lainnya terdapat kaum-kaum yang zindig, 
mereka tidak beriman kepada Pencipta, sehingga mereka mengatkaan 
perkataan ini sebagai olokan terhadap kaum muslimin dan sebagai 


- 


penentangan terhadap mereka. Al Ourthubi juga menceritakan 
pandangan yang menyerupai ini dari Ibnu “Abbas. 

AI AB Pe (Dan mereka berkata, ‘Bilakah (terjadinya) 
janji ini) yang kalian janjikan kepada kami yang berupa adzab dan 
Hari Kiamat itu, serta nasib untuk menuju ke surga atau ke neraka itu, 


r r 


VII 253 (jika kamu adalah orang-orang yang benar) mengenai 
apa yang kalian katakan dan janjikan kepada kami itu? Mereka 
mengatakan ini sebagai olokan dan cemoohan terhadap orang-orang 
yang beriman. Maksud mereka adalah mengingkari itu dan menafikan 
kejadiannya. | 

Lalu Allah & menjawab mereka dengan firman-Nya, ATAP 
ARF bai NI (Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja), 
yakni: mereka tidak menantikan kecuali satu teriakan saja, yaitu 
tiupan Israfil pada sangkakala. 

Ge nas SA (yang akan membinasakan mereka ketika 
mereka sedang bertengkar), yakni bertengkar di antara mereka dalam 
jual beli dan urusan-urusan dunia lainnya. Ini adalah tiupan yang 
pertama, yaitu tiupan yang mematikan. 

Para ahli gira'ah berbeda bacaan pada lafazh 55.24. Hamzah 
membacanya dengan sukun pada khaa' dan takhfif pada shaad 
[054-254], dari esi —-a5. Maknanya: sebagian mereka membantah 
sebagian lainnya, jadi maf'ul-nya dibuang. Abu “Amr dan alun 
membacanya dengan menyamarkan fathah pada khaa' dan tasydid 
pada shaad. Nafi’, Ibnu Katsir dan Hisyam juga membacanya 
demikian, hanya saja mereka memurnikan fathah pada khaa` 
(Oya. Adapun yang lainnya membacanya dengan kasrah pada 
khaa` dan tasydid pada shaad (Seal. Asalnya pada ketiga gira'ah 
tadi adalah 04234, lalu taa-nya di-idgham-kan (dimasukkan) ke 
dalam shaad. 


Jadi, Nafi’, Ibnu Katsir dan Hisyam memindahkan fathah pada 
taa kepada huruf yang ber-sukun sebelumnya dengan pemindahan 
yang sempurna. Sementara Abu “Amr dan Oalun menyitir harakatnya 
untuk mengisyaratkan bahwa asal harakat khaa' adalah sukun. 
Sementara yang lainnya membuang harakatnya, lalu bertemulah dua 
sukun, maka mereka meng-kasrah huruf pertamanya. Diriwayatkan 
juga dari Abu “Amr dan Oalun, bahwa keduanya membacanya dengan 
sukun pada khaa" dan tasydid pada shaad. Ini gira'ah yang sulit 
karena bertemua dua sukun. Ubay membacanya: 94-254, sebagaiman 
asalnya. 


K5 5 ASASI (Lalu mereka tiada kuasa membuat suatu 
wasiat pun), yakni tidak bisa saling berwasiat di antara sesama mereka 
mengenai harta dan tanggungannya, atau, tidak bisa mewasiatkan 
taubat dan berlepas diri dari kemaksiatan, bahkan mereka mati di 
pasar-pasar dan tempat-tempat mereka berada saat itu. 


Gohan KAN SIS, (dan tidak (pula) dapat kembali kepada 
keluarganya), yakni ke rumah-rumah mereka, sehingga mereka mati 
di luar tempat tinggal mereka. Ada juga yang berpendapat, bahwa 
maknanya: mereka tidak dapat menyampaikan perkataan kepada 
keluarga mereka. Demikian kondisi yang menimpa mereka pada 
tiupan pertama. 


Kemudian Allah & memberitahukan tentang apa yang 
menimpa mereka pada tiupan kedua, Allah pun berfirman, 3 Gs 
2 ya (Dan ditiuplah sangkalala), yaitu tiupan yang membangkitkan 
mereka dari kubur mereka. Karena itulah Allah mengatakan, D pè KÉ 
Si (maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya), 
yakni âi ¿a (dari kuburnya), Biu Se dl (dengan segera 
(menuju) ka Tuhan mereka), yakni bergegas. Jarak masa antara 
kedua tiupan ini adalah empat puluh tahun. Berita tentang yang akan 
datang ini diungkapkan dengan lafazh madhi, yang mana Allah 


LS 


mengatakan: Ts adalah untuk menyatakan tentang kepastian 


terjadinya, demikian sebagaimana yang dikatakan oleh para ahli ilmu 
bayan, dan mereka menjadikan ayat ini sebagai contohnya. 

Lafazh ja dengan sukun pada wawu, yaitu tanduk yang 
“ ditiup oleh Israfil sebagaimana disebutkan di dalam As-Sunnah. 
Sebutan ini untuk tanduk memang dikenal di dalam bahasanya orang- 
orang Arab. Contohnya ungkapan seorang penyair: 


SRA gh SY hah Sea 2125 ALS i 


“Kami menanduki mereka di pagi yang memporak- 
porandakan, 


dengan tandukan keras yang tidak seperti tandukan dua 
tanduk.” 


Penjelasan ini telah dikemukakan di dalam penafsiran surah Al 
An'aam. Qatadah berkata, “334d! adalah bentuk Katak dari Ig. 
Yakni: meniup roh-roh pada tanduk.” 


13491 adalah bentuk jamak dari B44, yaitu 35 (kubur). 
Dibaca juga 2144$, dengan faa', ini bentuk logat lainnya, adapun 
logat yang fashih adalah dengan taa' bertitik tiga. 
dan XS yakni dari GLA) artinya bersegera dalam berjalan. 
Dikatakan ¿ji —Jubsepertie pa Gp, dan dikatakan juga J5. 

Dan mereka berkata, BKA oa Kisi C55 (Mereka berkata, 
“Aduh celakalah kami! Siapakah yang ea kami dari 
tempat tidur kami (kubur)?”), yakni ketika mereka dibangkitkan dari 
kubur dengan tiupan sangkakala itu, mereka berkata, “Aduh celakalah 
kami.” Mereka menyeru kecelakaan mereka, seakan-akan mereka 
mengatakan kepadanya (kemalangan, kecelakaan, kesengsaraan) itu, 
“Datanglah engkau, inilah waktu kehadiranmu.” Orang-orang yang 
mengatakan ini adalah orang-orang kafir. Ibnu Al Anbari berkata, 
“Wagaf pada kalimat aya adalah wagaf yang bagus.” 
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Kemudian memulian perkataan dengan ungkapan: ¿y Can ia 
MH (Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami 
(kubur)?). Karena kacaunya akal mereka akibat melihat huru hara 
pada hari itu dan ketakutan yang luar biasa melanda mereka, maka : 
mereka mengira bahwa sebelumnya mereka tengah tidur. 


Jumhur membacanya: (lis. Ibnu Abi Laila membacanya: 4 
(353, dengan tambahan taa`. Jumhur membacanya: (tx Is, dengan 
fathah pada miim sebagai istifham (kata tanya). Sementara Ibnu 
“Abbas, Adh-Dhahhak dan Abu Nuhaik membacanya dengan kasrah 
pada miim (Se) karena dianggap sebagai harf jarr. Oira'ah ini 
diriwayatkan juga dari “Ali bin Abi Thalib. Berdasarka gira'ah ini, 
maka ¿„ terkait dengan agi, Jumhur membacanya: (5 45, sedangkan 
dalam gira'ah Ubay: Ga 53, dari taji ¿a Lb yang artinya: terjaga dari 
tidurnya. Untuk menguatkan gira'ah ini, Tsa'lab bersenandung, 
TA ML AS 10 20. ata pol o 52 Suga 
Jae I6 J3 asia A5 gas Jah Sia iie 


“Si pencela terjaga di suatu malam lalu mencelaku, 


padahal sebelum itu, tidak pernah ada pencela yang 
mencercaku.” 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa mereka mengatakan itu 
ketika mereka menyaksikan Jahannam. Abu Shalih berkata, “Ketika 
ditiupnya sangkakala pada tiupan yang pertama, diangkatlah adzab 
dari para penghuni kubur, lalu mereka tertidur hingga tiupan yang 
kedua.” 

Kalimat PSP Aya GBK SE) KS (Inilah yang 
dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-rasul(- 
Nya)) sebagai jawaban bagi mereka dari para malaikat, atau dari 
orang-orang yang beriman. Ada juga yang berpendapat, bahwa ini dari 
perkataan orang-orang kafir yang saling menjawab di antara sesama 
mereka. Pendapat pertama dikemukakan oleh Al Farra', sedangkan 


pendapat kedua dikemukakan oleh Mujahid. Sementara Oatadah 
mengatakan, bahwa ini dari perkataan Allah &. 

Lafazh Ú pada firman-Nya, AT 545% (yang dijanjikan 
(Tuhan) Yang Maha Pemurah) adalah maushul, dan 'aid-nya dibuang. 
Maknanya: ¿gjs gali Ida (Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang 
Maha Pemurah), dan benarlah para rasul mengenai ini karena telah 
terbukti kebenaran pada mereka dan apa yang menimpa kalian. Maf'ul 
dari 153 dan maf'ul dari GAS dibuang, yakni: bk4 JAMI badan 
ù basaj (yang (Tuhan) Yang Maha Pemurah menjanjikannya dan para 
rasul membenarkannya kepada kalian). Asalnya 4 18423 dan $j 
4. Atau: PARA buio bad) Gts (yang (Tuhan) Yang Maha 
Pemurah Bera aan dan para rasul membenarkannya kepada 
kami). berdasarkan anggapan bahwa ini dari perkataan orang-orang 
yang beriman, atau dari perkataan orang-orang yang kafir. 


Lo hp 


deg dun? jé- ò} (Tidak adalah teriakan itu selain 
sekali teriakan saja), yakni: Tiupan tersebut tidak lain hanyalah satu 
teriakan saja yang diteriakkan oleh Israfil dengan peniupan pada 
sangkakala. 

gat GÍZE p G5 (maka tiba-tiba mereka semua 
dikumpulkan kepada Kami), yakni: tiba-tiba saja mereka dikumpulkan 
dan dihadirkan di hadapan Kami dengan cepat untuk dihisab dan 
disiksa. 

Ci KAA a) (Maka pada hari itu seseorang tidak 
akan dirugikansedikit pun) dari apa yang menjadi haknya, yakni: tidak 
dikurangi sedikit pun dari pahala amalnya, dan tidak dianiaya sedikit 
pun dengan penganiayaan apa da 

GAS LE CL GSAN (dan kamu tidak dibalasi 


kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan), yakni: kecuali sebagai 
balasan atas apa yang telah kalian perbuat sewaktu di dunia, atau: Si 


MARA > Ly (kecuali dengan apa yang telah kalian san ya 
disebabkan olehnya, atau sebagai ganjarannya. 


“Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu 
Malik mengenai firman-Nya, FA KIKI (adalah Kami angkut 
ketfunan mereka...), ia berkata, “(Yaitu) di dalam bahtera Nuh, 


eny 


malhg-masing diangkut sepasang. SSL. oá geh KK, (dan Kami 
-ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera 
itu), yaitu bahtera yang berlayar di laut dan sungai yang biasa diarungi 
manusia.” “Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir juga meriwayatkan 
serupa itu dari Abu Shalih. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim MEN ayakan dari Ibnu “Abbas 


SWI) 


mengenai firman-Nya, 5235 b ajin us AG ( (dan Kami ciptakan 
untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu), ia 
berkata, “Yaitu bahtera-bahtera (perahu-parahu, kapal-kapal) yang 


dibuat setelah bahtera Nuh.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 
mengenai ayat ini, ia berkata, “Yakni unta yang Allah ciptakan 
sebagaimana yang engkau lihat, maka itulah bahtera darat yang 
mereka gunakan sebagai pengangkut dan mereka tunggangi.” Seperti 
itu juga yang diriwayatkan dari Al Hasan, “Ikrimah, “Abdullah bin 
Syaddad dan Mujahid. 

“Abdurrazzag, Al Firyabi, “Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah mengenai 
firman-Nya, iep oA (Lalu mereka tiada kuasa membuat 
suatu wasiat pun...), ia berkata, “Terjadinya Kiamat ketika manusia 
sedang di pasar-pasar mereka sambil berjual beli, mengukur kain 
(pakaian), memerah susu dan segala aktifitas mereka. Kaap GA 
Lan KAN AS, I, (Lalu mereka tiada kuasa membuat suatu wasiat 
pundan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya).” 


“Abd bin Humaid, “Abdullah bin Ahmad di dalam Zawa id Az- 
Zuhd, dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Az-Zubair bin Al 
“Awwam, ia berkata, “Sesungguhnya Kiamat terjadi sementara ada 
orang yang sedang mengukur pakaian dan ada juga orang yang sedang 
memerah susu unta.” Kemudian ia membacakan ayat: 1 BE 
(Lalu mereka tiada kuasa membuat suatu wasiat DAH. 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, ia pi “Rasulullah @ besabda, S3 A34 KAIN Lai 
anna Angan baki AU Sa pil ia kek aú Wb ak ay Ea 
i5 A A asila 95 Adi jah yA D ad abg ANN bagi 5 cah 
Ga y aè i así & (Sungguh Kiamat terjadi sementara ada dua 
orang yang telah membentangkan pakaian (kain) mereka, namun 
keduanya tidak sampai bertransaksi dan tidak pula melipatnya. 
Sungguh Kiamat terjadi sementara ada orang yang tengah 
memperbaiki kolamnya namun tidak sampai mengisinya. Sungguh 
Kiamat terjadi sementara ada orang yang tengah kembali pulang 
membawa susu perahannya namun tidak sampai merasakannya. Dan 
sungguh Kiamat terjadi sementara ada orang yang telah mengangkat 
suapan makanannya ke mulutnya - namun tidak sampai 
memakannya) 2 

Al Firyabi, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ubay bin Ka'b mengenai firman- 
Nya, ba os Kisi (Siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami Tana ?), ia berkata, “Mereka tidur sebelum 
pembangkitan itu.” 


13 Shahih, Al Bukhari (6506) dari hadits Abu Hurairah. 


ERP NET tanda 
TOR OT AN aan AES 
AP LOR a) Aa Opera 
213 322 Ka aan P aas K 
Ía Ka SA II O A rê Pelit aa, 
MW Da3 ES FE para TEN Gas IAI ba 
pp IN a Safar 
KS SRS KIA 
BY ta Lea Att 13 Age 


TT, 


i kalang AAA HA Ji HE AN 


Tai a.s, 
97 Aow 4 Aer 


6 ao Il Ng AL dya YAI Sa 
PER MB 2a 7, I£. ZA o etrr roeg A 
ai NA ol Basa 
. 4 Az .. z ee £ Pd A 
“Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang di 
dalam kesibukan (mereka). Mereka. dan isteri-isteri mereka berada 
di dalam tempat yang teduh, bertelakan di atas dipan-dipan. Di 


surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa 
yang mereka minta. (Kepada mereka dikatakan), “Salam,” sebagai 


ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang. Dan (dikatakan 
kepada orang-orang kafir), “Berpisahlah kamu (dari orang-orang 
mukmin) pada hari ini, hai orang-orang yang berbuat jahat. 
Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam 
supaya kamu tidak menyembah syetan? Sesungguhnya syetan itu 
musuh yang nyata bagi kamu,” dan hendaklah kamu menyembah- 
Ku. Inilah jalan yang lurus. Sesungguhnya syetan itu telah 
menyesatkan sebagaian besar di antaramu. Maka apakah kamu 
tidak memikirkan? Inilah Jahannam yang dahulu kamu diancam 
(dengannya). Masuklah kamu ke dalamnya pada hari ini 
disebabkan kamu dahulu mengingkarinya. Pada hari ini Kami tutup 
mulut mereka: dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan 
memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu 
mereka usahakan. Dan jikalau Kami menghendaki pastilah kami 
hapuskan mata mereka, lalu mereka berlomba-lomba (mencari) 
jalan. Maka betapakah mereka dapat melihat(nya). Dan jikalau 
Kami menghendaki pastilah Kami rubah mereka di tempat mereka 
berada: maka mereka tidak sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) 
sanggup kembali. Dan baransiapa yang Kami panjangkan umurnya 
niscaya Kami kembalikan mereka kepada kejadian(nya). Maka 
apakah mereka tidak memikirkan? Dan Kami tidak mengajarkan 
sya'ir kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak 
baginya. Al Our'an itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang 
memberi penerangan, supaya dia (Muhammad) memberi peringatan 
kepada orang-orang yang hidup (hatinya) dan supaya pastilah 
ketetapan (adzab) terhadap orang-orang kafir.” 


(Os. Yaasiin [36]: 55-70) 


Setelah Allah & menyebutkan perihal orang-orang kafir, 
selanjutnya Allah menyebutkan perihal para hamba-Nya yang shalih 
dan menjadikannya termasuk diantara yang dikatakan kepada orang- 
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orang kafir pada hari itu sebagai tambahan bagi penyesalan mereka, 
menambah ketakutan mereka, serta menambah bencana yang 
menimpa mereka dan penderitaan yang mereka saksikan. Ketika 
mereka melihat berbagai adzab yang Allah sediakan bagi mereka dan 
berbagai kenikmatan yang Allah sediakan untuk para wali-Nya, maka 
hal itu menambah kedukaan dan penyesalan di dalam hati mereka, 
serta menambah sempitnya dada mereka hingga kondisi yang tiada 
bandingannya. Maknanya, xii EA a (Sesungguhnya penghuni 
surga) pada gada 3 ea) (hari itu di dalam kesibukan (mereka)) dengan 
berbagai kenikmatan yang mereka alami, yaitu kenikmatan- 
kenikmatan yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar 
oleh telinga dan tidak pernah terbayangkan di dalam benak seorang 
manusia pun. Kesibukan mereka itu membuat mereka tidak 
memperdulikan perkara orang-orang kafir dan kondisi mereka yang 
menuju neraka walaupun mereka itu merupakan kerabat-kerabat 
mereka. Yang lebih tepat mengenai ini adalah tidak mengkhususkan 
kesibukan mereka itu dengan sesuatu tertentu. 


Qatadah dan Mujahid berkata, “Kesibukan mereka pada hari 
adalah memecah keperawanan.” Waki' berkata, “Mereka disibukkan 
oleh pendengaran.” Ibnu Kaisan berkata, “Saling mengunjungi antar 
sesama mereka.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa kesibukan 
mereka adalah karena pada hari itu mereka menjadi para tamu Allah. 

Orang-orang Kufah dan Ibnu “Amr membacanya: Jas, dengan 
dua dhammah. Yang lainnya membacanya dengan dhammah pada 
syiin dan sukun pada syiin (JAS). Keduanya adalah dua macam 
logat/aksen sebagaimana dikatakan oleh Al Farra'. Mujahid dan Abu 
As-Simak membacanya dengan dua fathah [J4]. Yazid an-Nahwi dan 
Ibnu Hubairah membacanya dengan fathah pada syiin dan sukun pada 
ghain a. ! 

Qira'a Jumhur: WA (bersenang-senang), dengan rafa' 
sebagai khabar 3), dan kalimat Jas 3 (di dalam kesibukan) terkait 


dengan ini, atau berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi). Bisa juga berada pada posisi rafa’ sebagai khabar $, 
sementara 5455 sebagai khabar kedua. 


Al A'masy dan Thalhah bin Musharrif membacanya: 5450, 
dengan nashab sebagai haal (keterangan kondisi), sementara Tas å 
sebagai khabar. Al Hasan, Abu Ja'far, Abu Haiwah, Abu Raja", 
Syaibah, Qatadah dan Mujahid membacanya: SH. Al Farra' berkata, 
“Ini dua macam logat seperti halnya aya dan ô 674), dan seperti ji 
dan sad. ” Al Kisa'i dan Abu “Ubaidah berkata, “ASI artinya 35 
SW (memiliki buah-buahan), seperti halnya 52 (pemilik kurma) dan 
59 (pemilik susu). 4X4 artinya Per Aisi (yang memiliki buah 
dan kenikmatan)” Qatadah berkata, “ói adalah Sy)! (yang 
terkesan)” Abu Zaid berkata, “Dikatakan 459 J4; apabila seorang 
yang gembira penuh tawa.” Mujahid dan Adh-Dhahhak juga 
mengatakan seperti yang dikatakan oleh Oatadah. As-Suddi juga 
mengatakan seperti yang dikatakan oleh Al Kisa'i. 

Han AEI yh å PAN (Mereka dan isteri-isteri 
mereka berada di dalam tempat yang teduh, bertelakan di atas dipan- 
dipan). Kalimat ini sebagai kalimat permulaan untuk menerangkan 
tentang bagaimana kesibukan dan kegembiraan mereka, serta apa-apa 
yang semakin menambah kegembiraan dan kesenangan mereka, 
karena pasangan-pasangan mereka bersama mereka dalam sifat ini 
dengan bertelekan di atas dipan-dipan. Maka dhamir 2 (Mereka) 
adalah mubtada" dan Aa AN (isteri-isteri mereka) di- 'athf'- kan 
kepadanya, sedangkan khabar-nya SS (bertelakan). Bisa juga 2 
sebagai penegas dhamir yang terdapat pada lafazh 5453 (bersenang- 
senang), sementara Ah (isteri-isteri mereka) di- 'athf-kan kepada 
dhamir tersebut. 


Marfu '-nya 04 Sa karena sebagai khabar dari mubtada` yang 
dibuang, dan JD à (berada di dalam tempat yang teduh) terkait 


dengannya atau sebagai haal (keterangan kondisi). Demikian juga 4e 
AVNI (di atas dipan-dipan). 
Abu Al Baga' membolehkan status Ju 13 (berada di dalam 
Aa ae 


tempat yang teduh) sebagai khabar, dan HN (di atas dipan- 
dipan) sebagai kalimat permulaan. 


Jumhur membacanya: Jb 3, dengan kasrah pada zhaa` dan 
di sertai dengan alif, yaitu bentuk jamak dari /jb. Ibnu Mas'ud, “Abd 
bin “Umair, Al A'masy, Yahya bin Wutsab, Hamzah dan Al Kisa'i 
serta Khalaf membacanya: b > dengan dhammah pada zhaa tanpa 
alif, yaitu bentuk jamak dari Ub. Kedua gira'ah ini memaksudkan: 
Hamparan tempat tidur dan naungan yang menaungi mereka seperti 
tenda dan kamar pengantin. 

BKM adalah bentuk jamak dari 1G, seperti halnya Wi yang 
merupakan bentuk jamak dari isi. Maksudnya adalah tempat tidur di 
dalam kamar pengantin. Ahmad bin Yahya Tsa'lab berkata, AN 
hanyalah berupa tempat tidur di dalam kubah.” Mugatil berkata, 
bahwa yang dimaksud dengan Joan ini adalah naungan-naungan 
istana. | ; 

Kalimat KE Ls A (Di surga itu mereka memperoleh buah- 
buahan) menerangkan apa yang mereka nikmati di surga yang berupa 
makanan, minuman dan sebagainya. Maksudnya adalah berbagai 
macam buah-buahan. 


Kp 


Sang í bs (dan memperoleh apa yang mereka minta). G ini 
sebagai maushul, dan 'aid-nya dibuang, atau sebagai maushuf, atau 
sebagai mashdar. ó TaS aalan bentuk mudhari' dari $31. Abu “Ubaid 
berkata, “gi yakni 03-45 (mereka angankan). Orang Arab biasa 
mengatakan: C43 G Aa 3, yakni éis G se bati (angankanlah 
kepadaku terserah keinginanmu). a D RS artinya * 9 bs 

sk ú (fulan dalam keadaan sebaik-baik yang diangankannya).” 


Az-Zajjaj berkata, “Itu dari HAJI (permintaan), yakni: 43 ú 
wi Kadi sat (apa yang diminta oleh para penghuni surga mendatangi 
mereka), dari AY 2525 (aku memangil pelayanku). Jadi ini adalah 
bentuk Juayi yang bermakna ya, seperti halnya Jussi yang 
bermakna "adi, dan JGSYi yang bermakna JAAN.” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini bentuk Jas yang 
bermakna :J£W5, yakni: 1532145 G (apa yang mereka angankan). Seperti 
halnya 13591 dan 13415. Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: 
bahwa siapa pun dari mereka yang memanggil sesuatu, maka sesuatu 
itu adalah miliknya. Karena Allah telah menetapkan mereka, bahwa 
tidak seorang pun dari mereka yang memanggil sesuatu kecuali 
sesuatu itu baik baginya untuk ia peroleh. 

G di sini sebagai mubtada` dan khabar-nya 44). Kalimat ini di- 

'athf.kan kepada yang sebelumnya. Ini dibaca juga: Sg (mereka 
minta, panggil), secara takhfif (tanpa fasydid), maknanya cukup jelas. 
Ibnu Al Anbari berkata, “Wagaf pada lafazh bek adalah wagaf yang 
bagus.” 

Kemudian dimulai lagi dengan: la ((Kepada mereka 
dikatakan), “Salam, ), dengan makna: Bagi mereka ucapan salam. 
Suatu pendapat menyebutkan, bahwa adi sebagai khabar Ú, yakni: 
yang memberi salam dengan tulus, atau yang memiliki keselamatan. 
Az-Zajjaj berkata, “Lafazh ba posisinya marfu’ sebagai badal dari 
G. Yakni: ngal dn 314 SI 443 (dan bagi mereka Allah memberi salam 
kepada mereka). Dan ini merupakan harapan (angan-angan) para 
penghuni surga.” 

Yang lebih tepat adalah mengartikan firman-Nya: 6554 Ga 
(dan memperoleh apa yang mereka minta) secara umum, dan salam 
ini tentunya termasuk juga di dalamnya. Tidak ada alasan yang tepat 
untuk membatasinya pada suatu jenis tertentu walaupun ini 
merupakan jenis yang paling mulia, demikian ini demi 


mempertahankan makna umumnya dan memelihara kandungan makna 
redaksi Al Our'an. 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa marfu '-nya lafazh aa 
karena sebagai khabar dari mubtada" yang dibuang, yakni: jú Boa 
Y; RA (Salam diucapkan kepada mereka sebagai ucapan ng 


Pendapat lain menyebutkan, | bahwa es sebagai mubtada dan 
khabar-nya yang me-nashab-kan NA yakni: 958 4 jú; PA (salam 
dikatakan kepada mereka sebagai ucapan selamat). sya. lain 
menyebutkan, bahwa khabar-nya 5 Do (dari Tuhan Yang Maha 
Penyayang). 

| Pendapat lain menyebutkan, bahwa perkiraannya: ala Goa 
(Semoga kesejahtaraan dilimpahkan kepada kalian). Semua ini 
berdasarkan gira'ah Jumhur. 


Ubay, Ibnu Mas'ud dan “Isa membacanya: WAS, dengan 
nashab, baik karena dianggap sebagai mashdar atau sebagai haal yang 
bermakna ÚJ (keselamatan). JI bisa sebagai ucapan selamat, dan 
bisa juga dari 4443 (keselamatan). . : 


. Muhammad bin Ka'b Al Qarazhi membacanya: aka, seakan- 
akan dikatakan: 4 0365 6 akta (kedamaian bagi mereka, di 
dalamnya mereka tidak saling berselisih). 

Manshub-nya Is sebagai mashdar karena fi'il yang dibuang, 
dengan makna: 934 4 44 di JG (Allah mengatakan itu kepada 
mereka sebagai ucapan selamat), atau: %3 H yks (mengatakannya 
kepada mereka sebagai ucapan selamat), atau Yj3 peA Jú; (dikatakan 
kepada mereka ucapan selamat). 5 g 5 ya (dari Tuhan Yang Maha 
Penyayang), yakni dari arah-Nya. Suatu pendapat menyebutkan, 
bahwa Allah & mengirim salam kepada mereka. Mugatil mengatakan, 
bahwa para malaikat masuk memenui para penghuni surga dari setiap 
pintu, mereka mengucapkan: Salam bagi kalian, wahai para penghuni 
surga, dari Tuhan Yang Maha Penyayang. | 


2 


| AN As (Is (Dan (dikatakan kepada orang-orang 
kafir), Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, 
hai orang-orang yang berbuat jahat). Ini dengan anggapan 
disembunyikannya perkataan yang menimpali apa yang dikatakan 
bagi orang-orang yang beriman, yakni: dan dikatakan kepada orang- 
orang yang berdosa, it) (Berpisahlah kalian...), yakni: had FS 
(berpisahlah kalian), dari 5:2 ts (memisahkannya dari yang lainnya). 
Dikatakan ses! ia ter! ja apabila aku memisahkan sesuatu dari 
sesuatu dan menjauhkannya. 

Mugatil berkata, “Maknanya: 634! 4:8! (berpisahlah kalian 
pada hari ini), yakni di akhirat, dari orang-orang yang shalih.” As- 
Suddi berkata, “(Yakni) Jadilah kalian berada di sisi lain.” Az-Zajjaj 
berkata, “Menyingkirlah kalian dari orang-orang yang beriman.” 
Oatadah berkata, “Menjauhlah kalian dari segala kebaikan.” Adh- 
Dhahhak berkata, “Orang-orang yang jahat saling menjauh di antara 
sesama mereka, sehingga kaum yahudi berkelompok sendiri, kaum 
nashrani berkelompok sendiri, kaum majusi berkelompok sendiri, 
kaum shabi'ah berkelompok sendiri, dan kaum paganis (penyembah 
berhala) berkelompok sendiri.” Daud bin Al Jarah berkata, “Kaum 
muslimin berpisah dari orang-orang yang jahat, kecuali para penurut 
hawa nafsu, karena mereka akan bersama para pelaku kejahatan.” 


Kemudian Allah & mengecam dan mencela mereka dengan 
firman-Nya, SEM ASI Ass Sa JÍ (Bukankah Aku 
telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam supaya kamu tidak 
menyembah syetan?). Ini termasuk diantara yang dikatakan kepada 
mereka. Azali (yakni dari kera adalah kung (wasiat, pesan), yakni: 
bukankah Aku telah wasiatkan kepada kalian, atau: telah Aku 
sampaikan kepada kalian melalui lisan para rasul-Ku, agar kaliaan 
tidak menyembah syetan?, yakni: tidak mematuhinya. 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya: bukankah Aku telah 
menyampaika kepada kalian melalui lisan para rasul, wahai Bani 
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Adam.” Mugatil berkata, “Yakni orang-orang yang diperintahkan 
untuk berpisah (dari orang-orang beriman).” Al Kisa'i berkata, Ndi 
sini untuk larangan.” 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 448! di sini janji yang 
diambil dari mereka ketika mereka dikeluarkan dari punggung Adam. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah apa-apa yang Allah 
tampakkan kepada mereka yang berupa bukti-bukti logika yang 
terdapat di langit dan bumi-Nya.: | 


» 3... 


Kalimat oná 5 35 S.i AS | (Sesungguhnya syetan itu musuh yang 
nyata bagi kamu) sebagai alasan untuk yang sebelumnya tentang 
larangan mematuhi syetan dan mengikuti bujukannya (godaannya). 


Kalimat a 15 (dan hendaklah kamu menyembah-Ku) di- 
'athf-kan kepada 1555 A A (supaya kamu tidak menyembah). Lafazh 
ol di kedua tempat ini sebagai penafsir Aga yang mengandung makna 
perkataan. Bisa juga keduanya ini sebagai mashdar, yakni: agal di 
SA 19425 Y èh 4S) (Bukankah Aku telah menyampaikan kepada 
- kalian supaya kalian tidak menyembah syetan) dan ang ob (supaya 
kalian menyembah-Ku). Atau: 0G ish 33 gò SI igs si ai 
(Bukankah Aku telah menyampaikan kepada kalian tentang 
meninggalkan penyembahan syetan) dan „e ð (tentang 
penyembahan-Ku). 


mm 2.03 


she las (Inilah jalan yang lurus), yakni penyembahan 
Allah dan mengesakan-Nya, atau mengisyaratkan kepada agama 
Islam. 


Kemudian Allah & menyebutkan permusuhan syetan terhadap 
manusia, Allah berfirman, SI Kia SA 35 (Sesungguhnya 
syetan itu telah menyesatkan sebagaian besar di antaramu). Laam di 
sini sebagai partikel sumpah. Kalimat ini adalah kalimat permulaan 
sebagai kecaman dan celaan, yakni: Demi Allah, sungguh suyetan 
telah menyesatkan... dst. 


Nafi” dan “Ashim membacanya: Í., dengan kasrah pada 
jiim dan baa', serta tasydid pada laam. Ibnu Abi Ishaq, Az-Zuhri dan 
Ibnu Hurmuz membaanya dengan dua dhammah dan tasydid pada 
laam És. Demikian juga gira'ahnya Al Hasan, “Isa bin “Umar dan 
An-Nadhr bin Anas. Yahya, Hammad bin sAlamah dan Al Asyhab Al 
‘Uqaili membacanya dengan kasrah pada jiim, kasrah pada baa` dan 
takhfif pada laam (Xl. 

An-Nuhas berkata, “Qira`ah yang paling tepat adalah qira`ah 
yang pertama. Buktinya, bahwa mereka semua membaca ayat: Tadi 
w ‘Sidan umat-umat yang dahulu.” (Os. Asy-Syw'araa" [26]: 184) 
dengan kasrah pada jiim dan tasydid pada Jaam. Maka Ís adalah 
bentuk jamak dari åk». Dan derivasi masing-masing dari a ks adalah 
makhluk, yakni: Allah menciptakan mereka.” 


Makna ayat ini: bahwa syetan menyesatkan banyak makhluk. 
Demikian sebagaimana yang dikatakan oleh Mujahid. Qatadah 
berkata, “Kumpulan yang banyak.” Al Kalbi berkata, “Umat yang 
banyak.” Ats-Tsa'labi berkata, “Semua gira'ah menunjukkan makna 
makhluk.” 

Dibaca juga: Wy, dengan jiim dan yaa” bertitik dua di bawah. 
Adh-Dhahhak berkata, “Satu jiil adalah sepuluh ribu. Sedangkan 
banyaknya tidak ada yang dapat menghingganya kecuali Allah &.” 
Oira'ah ini diriwayatkan dari “Ali bin Abi Thalib. 

Hamzah pada firman-Nya, 3145 NE an (Maka apakah kamu 
tidak memikirkan?) untuk kecaman dan celaan. Faa -nya untuk meng- 
'athf-kan kepada kalimat yang diperkirakan, yang diisyaratkan oleh 
konteksnya, sebagaimana redaksi-redaksi serupa lainnya. Yakni: 
Apakah kalian menyaksikan bekas-bekas siksaan? Apakah kalian 
tidak memikirkan? Atau: Apakah kalian tidak memikirkan 
permusuhan syetan terhadap kalian? Atau: Apakah kalian tidak 
memikrikan sesuatu sama sekali? Maan 
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Jumhur membacanya: 543515 IG si (Maka apakah kamu 
tidak memikirkan?), dalam bentuk khithab, sedangkan Thalhah dan 
“Isa membacanya dalam bentuk ghaibiyyah (orang ketiga) [ 15 Karat 
blai (Maka apakah mereka tidak memikirkan). 


G Kana 5 ES Pisa can (Inilah Jahannam yang dahulu 
kamu diancam (dengannya)), yakni dikatakan kepada mereka ketika 
mereka mendekati neraka, “Inilah Jahannam yang dahulu kalian 
diancam dengannya sewaktu di dunia melalui lisan para rasul.” Yang 
mengatakan ini adalah para malaikat. 


Kemudian mengatakan kepada mereka, Ki B a GL 

LG HS (Masuklah kamu ke dalamnya pada hari ini sebabkan 
` kamu dahulu mengingkarinya), yakni: Rasakanlah panasnya pada hari 
ini dan masukilah, serta rasakanlah sebaga macam siksa di dalamnya 
akibat apa yang kalian ingkari dahulu. Yakni: Disebabkan kekufuran 
kalian terhadap Allah sewaktu di dunia dan karena kalian mematuhi 
syetan dan menyembah berhala-berhala. Ini bentuk perintah yang 
menghinakan dan makian, seperi firman-Nya, 5 Wi Í 3 
2 na Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi 
mulia.” (Os. Ad-Dukhaan [44]: 49). 


H Se dé peri gi (Pada hari ini Kami tutup mulut mereka). 
gá | adalah zharf Dean waktu) untuk yang setelahnya. Ayat ini 
dibaca j juga: Bu, dalam bentuk bina lil maf'ul, semetnara naib jaar 
dan majrur-nya setelahnya. Para mufassir mengatakan, bahwa mereka 
mengingkari telah berbuat syirik dan mendustakan para rasul, 
sebagaimana ucapan mereka, Spa Ku 35 ál“ Demi Allah, Tuhan 
kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah.” (Os. Al An'aam (6): 
23). Maka Allah menutup mulut mereka sehingga mereka tidak lagi 
dapat berbicara. Di sini terdapat bentuk pengalihan bentuk redaksi, 
dari khithab (orang kedua) kepada ghaibiyyah (orang ketiga) untuk 
memberitahukan, bahwa perbuatan-perbuatan buruk mereka 
menyebabkan beralihnya dari meng-khithab mereka. 
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Kemudian Allah berfirman, SE Merata IA al EKS; 
FRL (dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan memberi 
kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka 
usahakan), yakni tangan mereka mengatakan apa-apa yang telah 
mereka perbuat, dan kaki mereka bersaksi tentang apa yang telah 


mereka lakukan. 


Jumhur membacanya: (235 dan 4355. Sementara Thalhah 
bin Musharrif membacanya: 4; (dan hendaklah berkata kepada 
kami) dan 44:35 (dan hendaklah bersaksi), dengan laam kay. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa sebab ditutupnya mulut 
mereka agar mereka diketahui oleh semua yang ada di maugif (padang 
mayshar). Pendapat lain menyebutkan, bahwa ditutupnya mulut 
mereka agar pengakuan dari anggota tubuh mereka sendiri, karena 
kesaksian dari yang tidak dapat berbicara lebih bernilai dalam hujjah 
daripada kesaksian dari yang dapat berbicara, karena keluar dari faktor 
kelemahan. Pendapat lain menyebutkan, bahwa demikian itu agar 
mereka mengetahui, bahwa anggota tubuh mereka yang dulunya 
sebagai pembantu-pembantu mereka dalam bermaksiat terhadap 
Allah, kini menjadi saksi atas keburukan-keburukan mereka, yang 
mana Allah menjadikan apa yang dikatakan oleh tangan sebagai 
perkataan dan pernyataan, karena tanganlah yang biasanya langsung 
melakukan kemaksiatan. Dan Allah juga menjadikan apa yang 
dikatakan oleh kaki sebagai kesaksian, karena kaki ikut hadir dalam 
setiap kejadian. Sebab perkataan pelaku adalah pengakuan, dan 
perkataan yang hadir adalah kesaksian. Ini berdasarkan mayoritasnya 
kejadian dan anggapan umum. Kalaupun tidak demikian, maka 
sesungguhnya sering kali pula kaki yang langsung melakukan 
kemaksiatan seperti halnya yang dilakukan oleh tangan. 

KAS KIA J; (Dan jikalau Kami menghendaki 
pastilah kami hapuskan mata mereka), yakni Kami hilangkan mata 
mereka dan menjadikannya tidak ada lagi celahnya dan maupun 
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bulunya. Al Kisa'i berkata, “Dikatakan ¿aký — 4b dan jak -áb 
Menurut ahli bahasa, bahwa PA dan AAA adalah yang kedua 
kelopak matanya tidak. ada celahnya.” Ini seperti firman-Nya, 4G 35 
aa Yadi ae A Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia 
melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka.” (Os. Al Bagarah 
[2]: 20). Maful dari A55 dibuang, yakni: 221 dé pak Of B5 3 
Kab Gikalau Kami menghendaki untuk menghapuskan mata mereka, 
pastilah kami hapuskan). 


As-Suddi dan Al Hasan berkata, “Maknanya: niscaya Kami 
biarkan mereka dalam keadaan buta kebingungan tanpa bisa melihat 
jalan petunjuk.” Pemaknaan ini dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Bai bah (lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan). 
Ini di-'athfikan KLS (pastilah kami hapuskan), yakni: mereka 
bersegera mencari jalan untuk menempuhnya dan melaluinya. 
Manshub-nya 1x3! karena partikel penyebab khafadh, yakni: 144416 
a (lalu mereka berlomba-lomba kepadanya). ‘Atha`, Mugatil dan 
Qatadah berkata, “Maknanya: jikalau Kami menghendaki, niscya 
Kami cungkil mata mereka dari kesesatan mereka, dan Kami ganti 
penglihatan mereka dari kesesatan kepada petunjuk, sehingga mereka 
dapat melihat petunjuk mereka dan menempuh petunjuk itu serta 
bersegera menuju jalan akhirat.” 


Makna Gea “ý (Maka betapakah mereka dapat 
melihat(nya)), yakni: Bagaimana mereka dapat melihat jalan itu dan 
menempuhnya padahal mereka tidak memiliki penglihatan? 

“ “Isa bin “Umar membacanya: Ipda (maka berlomba- 
lombalah), dalam bentuk kata perintah, yakni: Dikatakan kepada 


mereka: berlomba-lombalah. Di sini terkandung ancaman bagi 
mereka. | 


Kemudian Allah mengulangi ancaman bagi mereka dengan 
berfirman, WK. fe SPESIS KS Is (Dan jikalau Kami 
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menghendaki pastilah Kami rubah mereka di tempat mereka berada). 
beta! adalah merubah bentuk menjadi batu atau benda lainnya, atau 
binatang. UK adalah dh (tempat). Yakni: jika Kami 
menghendaki, pastilah Kami rubah bentuk mereka di tempat mereka 
berada. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa Kdi lebih khusus 
daripada DX! (tempat), seperti halnya Azis dan audi, Al Hasan 
berkata, “Yakni: pastilah Kami mendudukkan mereka.” 

Sa IS Cra AG (maka mereka tidak sanggup 
berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup kembali), yakni tidak mampu 
pergi dan tidak pula kembali. Al Hasan berkata, “Maka mereka tidak 
mampu berjalan ke depan mereka dan tidak pula kembali ke belakang 
mereka. Demikian juga benda mati, tidak dapat maju maupun 
mundur.” 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa maknanya: Jika Kami 
menghendaki, niscya Kami binasakan mereka di tempat-tempat 
mereka. Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: niscaya Kami 
rubah mereka di tempat mereka melakukan kemaksiatan. 


Yahya bin Salam berkata, “Semua ini pada Hari Kiamat.” 


Jumhur membacanya: jg Se, dalam bentuk kata 
tunggal. Sementara Al Hasan, As-Sulami, Zurr bin Hubaisy dan Abu 
Bakar dari “Ashim membacanya: ur, dengan bentuk jamak. 
Jumhur membacanya: Ésa, dengan dhammah pada miim. Sementara 
Abu Haiwah membacanya: tas, dengan fathah pada miim. 
Diriwayatkan juga darinya, bahwa ia membacanya dengan 
kasrah( s2). Oira'ah ini diriwayatkan juga dari Al Kisa'i. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa maknanya: 24) ógh 93 (dan tidak 
mampu juga mereka kembali). Fi'l-nya diposisikan pada posisi 
mashdar untuk menjaga pemisah. Dikatakan Gas — „ai — galah 
apabila bepergian di muka bumi, dan dikatakan %35 -4j -445 
apabila kembali dari tempat ia datang. 
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GN GAL a A (Dan barangsiapa yang Kami 
panjangkan umurnya niscaya Kami kembalikan mereka kepada 
kejadianfnya)). Jumhur membacanya: A5, dengan fathah pada nun 
pertama dan sukun pada nuun kedua, serta dhammah pada khaaf 
secara takhfif (tanpa tasydid). Sementara “Ashim dah Hamzah 
membacanya dengan dhammah pada nuun pertama dan fathah pada 
nuun kedua, serta kasrah pada kaaf dan ber-tasydid [ALL]. 
Maknanya: barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya niscaya 
Kami rubah bentuknya dan menjadikannya kebalikan dari apa yang 
pernah di alaminya sebelumnya dalam hal kekuatan dan kesegaran. 
Az-Zajjaj berkata, “Maknanya: barangsiapa yang kami panjangkan 
umurnya niscaya Kami balikkan bentuknya, sehingga kekuatannya 
berganti kelamahan, dan mudanya berganti menjadi tua.” 


2 ini senada dengan firman Allah 8, Dai "can 
és gl 3 Aw ba KESET JA ï YA Di antara kamu yang 
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui 
lagi sesuatu pun yang dahulunya telah diketahuinya.” (Qs. Al Hajj 
(22): 5) dan firman-Nya, Has JAS 6 “Kemudian Kami 
kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka).” (Os. 


At-Tiin (95): 5). 

Makna Oglisi Yil (Maka apakah kamu tidak memikirkan?): 
maka apakah kalian tidak mengetahui dengan akal kalian, bahwa 
Tuhan yang kuasa atas hal itu juga kuasa untuk membangkitkan 
kembali setelah mati? Jumhur membacanya: Gian, dengan yaa' 
bertitik dua di bawah. Sementara Nafi” dan Ibnu Dzakwan 
membacanya dengan taa" bertitik dua di atas dalam bentuk khitahb 
(ola, 

. Ketika orang-orang kafir Mekah mengatakan bahwa Al Qur'an 
adalah sya'ir dan bahwa Muhammad adalah seorang penyair, Allah 
membantah mereka dengan firman-Nya, PAN AT 15 (Dan Kami 
fidak mengajarkan sya'ir kepadanya (Muhammad)). Maknanya 


menafikan Al Our'an sebagai sya'ir, kemudian menafikan bahwa 
Muhammad sebagai penyair. Lalu Allah mengatakan, sa) PESA Le, (dan 
bersyair itu tidaklah layak baginya), yakni tidak layak baginya sya'ir, 
tidak pantas itu darinya, dan tidak mudah itu padanya walaupun ia 
diminta dan ingin mengatakannya. Bahkan bila beliau & 
menyenandungkan suatu bait sya'ir yang pernah dikatakan oleh 
seorang penyair, susunannya menjadi berantakan. Pernah suatu ketika 
beliau hendak mengucapkan bait sya'ir Tharfah bin Al “Abd yang 


terkenal itu, yaitu: | 
SPA 33 EN aat ty Sale LA A ga 


“Akan menampakkan kepadamu hari-hari yang belum pernah 
engkau ketahui, 
dan akan datang kepadamu orang yang tidak pernah engkau 
bekali, dengan membawa berita.” 
Namun yang beliau katakan adalah: 14294 65355 J oya Ais 
(dan akan datang kepadamu orang yang tidak pernah engkau bekali 
dengan berita). Di lain waktu beliau hendak mengucapkan perkataan 
Al “Abbas bin Midras As-Sulami: 


Peria 


“Apakah kau jadikan perampasanku dan perampasan budak 
di antara “Uyainah dan Al Aqra'.” 
Namun yang beliau katakan adalah: 11:83 ri ém (di antara 
Al Agra” dan “Uyainah). Pernah juga beliau mengatakan sya'ir: AS 
KAL sal seh (MY (Cukuplah bagi Islam dan uban bagi seseorang 
sebagai pencegah), maka Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, 
yang dikatakan penyair adalah: 


Gal gsal Sy A Gi 
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“Cukuplah uban dan Islam bagi seseorang sebagai 
pencegah.” í 

Lalu Abu Bakar berkata, “Aku bersaksi bahwa sesungguhnya 
engkau adalah utusan Allah. Allah & telah berfirman, KAA L, 
AM kak, (Dan Kami tidak mengajarkan “ya'ir kepadanya 
(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak baginya).” 

Banyak terjadi hal seperti ini dari beliau. Al Khalil berkata, 
“Rasulullah @ sangat menyukai sya'ir. Akan tetapi beliau tidak bisa 
bersya'ir.” Alasan tidak diajarkannya sya'ir kepada beliau dan tidak 
mampunya beliau @ melantunkan sya'ir adalah untuk 
menyempurnakan hujjah dan menghilangkan kesangsian. 
Sebagaimana juga Allah menjadikan beliau sebagai seorang yang buta 
huruf, tidak dapat baca-tulis. Adapun riwayat yang menyebutkan 
bahwa beliau mengucapkan: 


egu Jaa gis AN EA 


“Engkau tidak lain hanyalah jari yang berdarah, 
Dan di jalan Allah engkau tidak bertemu.” 
Dan ucapannya: 


Éi Kb 5 31 Ghé y ea cÍ 


“Akulah sang Nabi, tidak ada kebohongan, 
Akulah Ibnu ‘Abdil Muththalib.” 


Dan ucapan-ucapan lainnya, maka disepakati bahwa itu 
— terlontar tanpa disengaja, sebagaimana dinyatakan di dalam sejumlah 
ayat Al Our'an. Bahkan itu bukanlah sya'ir dan tidak dimaksudkan 
sebagai sya'ir, tapi itu hanya kebetulan belaka sebagaimana yang 
banyak terjadi dalam perkataan manusia lainnya, karena terkadang 
mereka berbicara dengan mengatakan sesuatu yang bila dicermati 
maka perkataannya itu menyerupai sya'ir, padahal mereka tidak 
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Mena sebagai sya'ir. Dan itu seperti firman-Nya, GE 
Ara AKA Sam G-iKamu sekali-kali tidak sampai kepada 
kebajikan an sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian 
harta yang kamu cintai.” (Os. Aali “Imraan (31: 92), dan firman-Nya, 
KAMA 5 2383 9 AK ka “dan piring-piring yang (besarnya) seperti 
kolam dan periuk yang tetap (berada diatas tungku).” (Os. Saba' [34]: 
13). Yang mana Al Akhfasy mengatakan, bahwa ucapan beliau: LAN cÍ 
DISI (Akulah sang Nabi, tidak ada kebohongan) bukanlah sya'ir. 


Al Khalil mengatakan di dalam kitab Al “Ain, bahwa ungkapan 
yang berbentuk sajak dalam dua bagian bukanlah sya'ir. Ibnu Al 
“Arabi berkata, “Yang benar dari beliau, bahwa beliau mengatakan: 9 
WAS, dengan rafa’ pada baa` pada lafazh LAS, dan dengan khafadh 
pada lafazh Akh Kua 


An-Nuhas berkata, “Sebagian orang mengatakan, bahwa 
periwayatannya dengan i'rab, dan jika dengan i'rab maka bukan 
sya'ir. Karena bila baa`-nya dengan fathah dari yang pertama, atau 
dengan dhammah pada kedua baa'-nya atau men-tanwin-nya dan 
meng-kasrah-kan baa" yang kedua, maka keluar dari bentuk sya'ir.” 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa dhamir pada lafazh ta 
kembali kepada Al Qur'an, yakni: Wes LATEN AJ 
tidaklah layak bagi Al Our'an sebagai sya'ir). 

rf E 6) (Al Qur'an itu tidak lain hanyalah pelajaran), 
yakni: Al Qur`an itu tidak lain hanyalah suatu pelajaran dan wejangan 
di antara pelajaran-pelajaran dan wejangan-wejangan. Ona Haa An (dan 
kitab yang memberi penerangan), yakni salah satu kitab di antara 
kitab-kitab Allah yang diturunkan dari langit, yang mengandung 
hukum-hukum syari'at. 


Usah, Sur (supaya dia (Muhammad) memberi peringatan 
kepada Lena yang hidup (hatinya)), yakni supaya Al Qur'an 
memberi peringatakan kepada yang masih hidup, yakni: yang hatinya 
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sehat, dapat menerima kebenaran dan menolak kebathilan. Atau: 
supaya Rasul memberi peringatan kepada yang masih hidup. 

Jumhur membacanya dengan yaa" bertitik dua di bawah 
5x |, semenara Nabi’ dan Ibnu “Amir membacanya dengan taa` 
bertitik dua di atas [3445]. Berdasarkan gira'ah kedua, maka yang 
dimaksud adalah Nabi &. 


Da NGA SA 3 (dan supaya pastilah ketetapan (adzab) 
terhadap orang-orang kafir), yakni: dan supaya berlaku ketetapan 
adzab terhadap orang-orang yang terus menerus di dalam kakufuran 
dan enggan beriman kepada Allah dan para rasul-Nya. 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Abi Ad-Dunya, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari beberapa jalur, 
dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, 3453 jai 3 (bersenang- 
senang di dalam kesibukan (mereka), ia berkata, “(Yakni) memecah 
keperawanan.” | 

“Abd bin Humaid, Ibnu Abi Ad-Dunya, “Abdullah bin Ahmad 
di dalam Zawa'id Az-Zuhd, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud mengenai ayat ini, ia berkata, 
“Kesibukan mereka itu adalah memecah keperawanan.” “Abd bin 
Humaid juga meriwayatkan seperti itu dari “Ikrimah dan Qatadah. 


“Abdullah bin Ahmad di dalam Zawa'id Az-Zuhd 
meriwayatkan dari Ibnu “Umar, ia berkata, “Sesungguhnya orang 
beriman itu setiap kali menginzinkan isteri, maka ia mendapatinya 
dalam keadaan perawan.” Diriwayatkan juga menyerupai itu secara 
marfu' dari Sa'id yang dikeluarkan oleh Ath-Thabarani di dalam 
Mu'jam Ash-Shaghir dan oleh Abu Asy-Syaikh di dalam Al 
'Azhamah. Diriwayatkan juga menyerupai itu dari Abu Hurairah 
secara marfu' yang dikeluarkan oleh Adh-Dhiya' Al Magdisi di dalam 
Sifat Al Jannah. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai 
firman-Nya, GAS JE 3 (bersenang-senang di dalam kesibukan 
(mereka)), ia berkata, “(Yakni) memetik senar alat musik.” Abu Hatim 
berkata, “Kemungkinannya ini kesalahan dari yang mendengar, 
karena yang benar adalah: memecah keperawanan.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
“darinya, ia berkata, “S43 (bersenang-senang) yakni 95 
(bergembira).” ° 
Ibnu Majah, Ibnu Abi Ad-Dunya di dalam Sifat Al Jannah, Al 
Bazzar, Ibnu Abi Hatim, Al Ajuri di dalam Ar-Ru yah dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari Jabir, ia berkata, “Nabi @ bersabda, 
mia SAN AB SI Sp a 194353 Sela KAN JAN G 
(P3 aa 933 ay: a JJ ai; pean ga G a ai - JW perpe cp 
(Ketika para penghuni surga sedang berada di dalam kenikmatan 
mereka, tiba-tiba terpancarlah cahaya kepada mereka, maka mereka 
pun mengangkat kepala mereka, ternyata Tuhan telah datang kepada 
mereka dari atas mereka, lalu befirman, “Semoga kesejahteraan 
dilimpahkan atas kalian, wahai para penghuni surga.” Itulah firman 
Allah, "(Kepada mereka dikatakan), ‘Salam,’ sebagai ucapan selamat 
dari Tuhan Yang Maha Penyayang.”). Kemudian beliau mengatakan, 
sih 4) Dag YA pa iya nag Ld Dal A Dag ega a 
As Hae An Op A Saini (Lalu Allah memandang 
kepada mereka dan mereka pun memandang kepada-Nya, maka 
tidaklah mereka berpaling kepada nikmat apa pun selama mereka 
memandang kepada-Nya hingga Dia tertutup dari pandangan mereka 
dan tersisa cahaya-Nya dan keberkahan-Nya atas mereka di rumah- 
rumah mereka)” Ibnu Katsir berkata, “Ada catatan mengenai 
sanadnya.” | 


1 ha'if, Ibnu Majah (184): Dinilai dha'if oleh Al Albani di dalam Dha'if Al 
Jami’ (2362). | 
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Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas mengenai ayat ini, ia berkata, “Sesungguhnya Allah-lah yang 
memberi salam kepada mere 


Ahmad, Muslim, An-Nasa'i, Al Bazzar, Ibnu Abi Ad-Dunya di 
dalam At-Taubah —dan lafazh ini darinya-, Ibnu Abi Hatim, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam Al Asma' wa Ash-Shifat 
meriwayatkan dari Anas mengenai firman-Nya, Hai pir LEK 
(Pada hari ini Kami tutup mulut mereka), ia berkata, “Kami sedang di 
hadapan Nabi gh, lalu beliau tertawa hingga tampak gigi gerahamnya. 
Beliau bersabda, t&Xxb Ka SHAH (Tahukah kalian mengapa aku 
tertawa?). Kami menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, P: d å; teii < Ke a Papa Au Jeda h aahi abu : òt 
PAPEN EE A dpi tea ALA YP jual yi) Isis 

dh Gi Ab 2 dug Id IE nh Si sai DAN 
an NP Mia ESI NAH "Joe ASIN pai Any (Karena 
.pembicaraan hamba kepada Ti ng ia berkata, “Wahai Tuhanku! 
Bukankah Engkau telah menghindarkanku dari kezhaliman” Dia 
menjawab, “Ya” Ia berkata lagi, “Sesungguhnya aku tidak 
mengizinkan atas diriku kecuali saksi dari diriku sendiri” Dia pun 
berkata, “Cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai saksi atas 
dirimu, dan juga para malaikat yang mulia yang mencacat amalanmu 
menjadi para saksi” Lalu dibungkamlah mulutnya, dan dikatakan 
kepada anggota tubuhnya, “Bicaralah!' Maka anggota tubuhnya pun 
menyebutkan semua amal perbuatan yang dilakukannya. Kemudian 
dilepaskanlah antara dia dan ucapannya, lalu ia berkata, ‘Celakalah 
kalian, bukankah aku dulu membela kalian?) 2 


Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah, keduanya berkata, 


PA 


“Rasulullah @ bersabda, 455: ah auž Aj: an JaA a asah sii 
Ipa nah la nyiah 133 Ui 256 daya JANI DI Fani sih 


"Shahih, Muslim (4/2280). 


Jkh HN Ai ri SI IP Api 9 | dak geau UN cutii 
akasa ba ST TG Bu an sih cyt AG D 
D Gath D 5 Yi J tha G 7” $ aa Can tiles 
ag sada jaki) Jl a A. AN dani kd 
a ais ch Ke jea áll; OS U akang aben Aas) dad did likan. 

ae di kan cah N33 (Lalu Allah menemui seorang Tana RA 
bertanya. ‘Wahai fulan! Bukankah Aku telah memuliakanmu, 
menjadikanmu pemimpin, menikahkanmu, Aku tundukkan kuda dan 
unta untukmu, Aku membiarkanmu menjadi pemimpin dan hidup 
` mewah? Ia menjawab, “Benar, wahai Tuhanku.” Allah bertanya lagi, 
` ‘Apa engkau mengira akan bertemu dengan-Ku?”” Ia menjawab, 
‘Tidak? Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku melupakanmu 
sebagaimana engkau melupakan-Ku.' Kemudian Allah menemui 
hamba yang kedua lalu berfirman seperti itu, kemudian menemui 
hamba yang ketiga lalu berfirman seperti itu, ia pun berkata, “Wahai 
Tuhanku! Aku beriman kepada-Mu, kitab-Mu dan Rasul-Mu. Aku 
shalat, puasa dan bershadaqah.” Lalu ia memuji dengan sebaik-baik 
pujian yang mampu dipujikannya. Kemudian Allah berfirman, 
“Ketahuilah, Kami akan mengutus saksi Kami atasmu.” Ia berfikir 
dalam dirinya, “Siapa gerangan yang akan bersaksi atas diriku." Lalu 
mulutnya dikekang, dan dikatakan kepada paha, daging dan 
tulangnya, “Berbicaralah!” Lalu paha, daging dan tulangnya pun 
menyebutkan perbuatannya. Demikian itu supaya menjadi alasan dari 
dirinya. Itulah orang munafik, dan itulah orang yang dimurkai 
Allah)? Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan serupa 
itu dari hadits Abu Musa. | 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Al Baihaqi di 
dalam Al Asma" wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, la $5 (Dan jikalau Kami 
menghendaki pastilah kami hapuskan mata mereka), ia berkata, 


1%Shahih, Muslim (4/2279) dan At-Tirmidzi (2428). 
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“Kami membutakan mereka dan menyesatkan mereka dari petunjuk. 
ngan, 36 (Maka betapakah mereka dapat melihat(nya)), yakni: 
bagaimana mereka mendapat petunjuk.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, HE 1 35 (Dan jikalau Kami 
menghendaki postila Kami rubah mereka), ia berkata, “(Yakni) kami 
binasakan mereka. HIE 46 (di tempat mereka berada), yakni: 
Ela à (di tempat tinggal mereka).” 

“Abdurrazzag, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir. 
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, ia berkata, “Telah sampai 
kepadaku, bahwa dikatakan kepada “Aisyah, “Apakah Rasulullah & 
pernah memberi perumpamaan dengan suatu sya'ir? “Aisyah 
menjawab, “Itu perkataan yang paling beliau benci, hanya saja beliau 
pernah memberikan perumpamaan dengan bait sya'ir saudara Bani 
Qais, dimana yang pertamanya beliau jadikan yang terakhirnya, yaitu 
beliau mengatakan, JL 3g da Ust (dan akan datang kepadamu 
orang yang tidak pernah engkau bekali, dengan membawa berita). 
Maka Abu Bakar berkata, “Bukan begitu, tapi Rasulullah & 
mengatakan, JJ sis 93 Pan uu dig Si! (Sesungguhnya aku, demi 
Allah aku bukan seorang penyair, dan itu tidak layak bagiku) .”” Ini 
menyanggah apa yang kami nukil dari Al Khalil tadi, bahwa sya'ir 
termasuk perkataan yang paling disukai oleh Rasulullah &. 


Ibnu Abi Syaibah dan Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah, ia 
berkata, “Adalah Rasulullah 4), apabila merasa lambannya berita, 
beliau mengungkapkan bait sya'ir Tharfah, 

BPA 3 JA Usa 


“Dan akan datang kepadamu orang yang tidak pernah engkau 


, »” 


bekali, dengan membawa berita’. 


127 Dikeluarkan oleh “Abdurrazzag di dalam kitab Tafsirnya (2/117) dan Ibnu 
Katsir (3/579). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah & pernah Nana contoh dari sya'ir: 


“Dan akan datang kepadamu orang yang tidak pernah engkau 
bekali, dengan membawa berita'.” 


Al Baihagi di dalam Sunan-nya meriwayatkan dari “Aisyah, ia 
berkata, “Rasulullah & tidak pernah menghimpunkan pengungkapan 
sebuah bait sya'ir pun kecuali satu bait Dan yaitu: 

SAE Ny OS saga Ji di 3 sega G Jas 


“Optimislah terhadap apa yang engkau cenderungi, (bahwa) 
itu akan terjadi, karena jarang sekali 


hal itu dikatakan kepada sesuatu apa pun, kecuali terealisasi. 


“Aisyah berkata, “Beliau tidak mengatakan: Wis, agar tidak 
diuraikan sehingga menjadi sya'ir”.” Sanadnya sebagai berikut: Abu 
“Ubaidillah Al Hafizh -yakni Al Hakim- menceritakan kepada kami: 
Abu Hafsh bin Ahmad bin Nu'aim menceritakan kepada kami: Abu 
Muhammad “Abdullah bin Hilal An-Nahwi Adh-Dharir menceritakan 
kepada kami: “Ali bin “Amr Al Anshari menceritakan kepada kami: 
Sufyan bin “Uyainah menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
“Urwah, dari “Aisyah ... lalu ia menyebutkannya. Al Mazzi pernah 
ditanya mengenai hadits ini, ia pun berkata, “Itu munkar. Syaikh Al 
Hakim tidak diketahui, demikian juga Adh-Dharir.” 


Owen tgn seri 
si saus aa 


A SG 


22 Pera Ke Aid oa AE, Is 
Wina DA MO 


aga TNO Rs ai Ran 


eg 


te azr “4 en 1 wa | d a 


aleiz 2 JO? E MERA A 
" SAH bag 7 14 


Pasa abra an PII BA D) 
A se, PEK EZ 


RAA z ara SM (OF 0534355 Ana HO JAH BE pê) 


r 


SA TG beda NGON “doc P - 2 Ver 
to, KAN SIN pa E sali Ja desah Kapil 
Tea CL sa 
SIN Pem sO >a Sad AJ GIBEA 
LA ika A SAMAK GA r 
Ogan ip AH da aa SI r AA 
“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami 
telah menciptakan binatang ternak untuk mereka, yaitu sebagian 
dari apa yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, 
lalu mereka menguasainya? Dan Kami tundukkan binatang- 
binatang itu untuk mereka; maka sebagiannya menjadi tunggangan 
mereka dan sebagiannya mereka makan. Dan mereka memperoleh 
padanya manfaat-manfoat dan minuman. Maka mengapakah 
mereka tidak bersyukur? Mereka mengambil sesembahan- 
sesembahan selain Allah agar mereka mendapat pertolongan. 


-Berhala-berhala itu tidak dapat menolong mereka: padahal 
berhala-berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga 
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mereka. Maka janganlah ucapan mereka menyedihkan kamu. 
Sesungguhnya Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan 
apa yang mereka nyatakan. Dan apakah manusia tidak 
memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani), 
maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata! Dan dia membuat 
perumpamaan bagi Kami: dan dia lupa kepada kejadiannya, ia 
berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang,: 
yang hancur telah luluh?” Katakanlah, Ta akan dihidupkan oleh 
Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha 
Mengetahui tentang segala makhluk. Yaitu Tuhan yang menjadikan 
untukmu api dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan 
(api) dari kayu itu.” Dan Tidaklah Tuhan yang menciptakan langit 
dan bumi itu berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka 
yang sudah hancur itu? Benar. Dia berkuasa. Dan Dialah Maha 
Pencita lagi Maha Mengetahui. Sesungguhnya perintah-Nya 
apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya, 
Jadilah!” maka terjadilah ia. Maka Maha Suci (Allah) yang di 
tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan.” (Os. Yaasiin [36]: 71-83) 


Kemudian Allah & menyebutkan kekuasaan-Nya yang agung 
dan anugerah nikmatnya kepada para hamba-Nya serta pengingkaran 
orang-orang kafir terhadap nikmat-nikmat-Nya. Allah berfirman, SA 
KANG al kai 6 c éi (55 (Dan apakah mereka tidak melihat 
bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakan binatang ternak untuk 
mereka). Hamzah di sini untuk mengingkari dan menyatakan 
keheranan terhadap perihal mereka, dan wawu-nya untuk meng-“athf- 
kan kepada kalimat yang diperkirakan sebagaimana bentuk-bentuk 
redaksi serupa lainnya. 434! (penglihatan) (yakni dari [55] di sini 
adalah penglihatan hati, yakni: apakah mereka tidak mengetahui 


telp 


dengan berfirkir dan mengambil pelajaran, MA KE (bahwa ` 
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sesungguhnya Kami telah menciptakan: untuk mereka), yakni ag 
(untuk mereka). A (yaitu sebagian dari apa yang telah 
Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri), yakni dari apa yang 
Kami ciptakan dan Kami ajarkan tanpa perantara dan peran serta yang 
lain. Penyandaran perbuatan ini kepada $491 (yakni K.M adalah 
sebagai bentuk mubalaghah (menunjukkan sangat) dalam 
pengkhususan dan kesendirian dengan penciptaan, sebagaimana 
seseorang dari kita mengatakan, 44 Ag adhah (aku melakukannya dengan 
tanganku) untuk menunjukkan bahwa i ia mengerjakannya sendirian. te 
ini bermakna sah, dan dibuangnya 'aid-nya karena panjangnya shilah 
(penyambung). Bisa juga ts ini sebagai mashdar. Mi adalah bentuk 
jamak dari 445 (binatang ternak), yaitu sapi, kambing dan unta. 
Penjelasan tentang ini pernah dikemukakan sebelumnya. 


Kemudian Allah & menyebutkan manfaat-manfaat dari 
penciptaan binatang ternak itu, Allah pun berfirman, KG 
(lalu mereka menguasainya?), yakni mengendalikan dan 
mengarahkannya ke arah mana saja yang mereka kehendaki. 
Seandainya Kami menciptakannya dalam keadaan liar, niscaya 
binatang-binatang itu lari menjauhi mereka dan tidak dapat 
dikendalikan. Bisa juga maksudnya, bahwa binatang-bintang ternak 
itu berada di dalam kepemilikan mereka dan termasuk harta mereka 
yang dinisbatakan kepada mereka dengan penisbatan kepemilikan. 


Ag (Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk 
mereka), yakni: Kami menjadikan binatang-binatang itu tunduk 
kepada mereka, tidak menolak apa yang mereka kehendaki dari 
binatang-bintang itu, sehingga mereka bisa menyembelihnya, bisa 
dituntun oleh anakkecil dan mematuhinya, bisa digiring dan 
sebagainya. 

Faa` pada kalimat pe. Su (maka sebagiannya menjadi 
tunggangan mereka) untuk menunjukkan pencabangan dari hukum- 
hukum yang terkait dengannya. Yakni: Maka sebagiannya menjadi 
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tunggangan yang dapat mereka tunggangi. Seperti halnya unta disebut 
juga “osi, yakni 4s (yang diperah susunya). 

Jumhur membacanya: 4755, dengan fathah pada raa'. Al 
A'masy, Al Hasan dan Ibnu As-Sumaifi' membacanya dengan 
dhammah pada | raa P3) sebagai mashdar. Ubay dan “Aisyah 
membacanya: 4 PEG Makna <6)! dan 48! sama, seperti Ji 
Lali dan Sia serta Jassdi dan igsi. 


Abu “Ubaidah berkata, “4446531 bisa untuk satu dan banyak, 
sedangkan Ca hanya untuk banyak.” Abu Hatim menyatakan, 
bahwa tidak boleh #4435 1 43, dengan dhammah pada raa' karena 
sebagai mashdar, sedangkan aU adalah sesuatu yang ditunggangi. 
Sementara Al Farra' membolehkannya, sebagaimana dikatakan E 
kiyen a A Í (sebagiannya mereka makan, dan sebagiannya mereka 
. minum). 


Makna 4%% U45 (dan sebagiannya mereka makan), yakni apa 
yang mereka makan dari dagingnya. ¿e di sini adalah tab 'idhiyyah 
(menunjukkan sebagian). 


ea A (Dan mereka memperoleh padanya manfaat- 
manfaat), yakni, dan mereka memperoleh manfaat-manfaat lainnya 
dari binatang-binatang ternak itu selain ditunggangi dan dimakan, 
yaitu mereka dapat memanfaatkan bulunya dan lemaknya untuk 
minyak, dan juga menggunakannya sebagai angkutan dan untuk 
membajak ladang. 


P 


San (dan minuman), yakni: Dan mereka juga dapat 
memperoleh manfaat darinya dengan meminum susu yang 
dihasilkannya. 


YA 2. 216 


G Sal (Maka mengapakah mereka tidak bersyukur) 


kepada Allah atas nikmat-nikmat ini, dan mengesakan-Nya serta 
mengkhususkan-Nya dengan ibadah (penyembahan). 
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Kemudian Allah & menyebutkan kebodohan mereka dan 
keterpedayaan mereka, serta menyatakan bahwa mereka mengingkari 
nikmat sebagai ganti mensyukurinya. Allah berfirman, oh oa AA, 
AALA al (Mereka mengambil sesembahan-sesembahan selain Allah), . 
yaitu berupa berhala-berhala dan lainnya yang mereka sembah, 
padahal sesembahan-sesembahan itu tidak mempunyai kekuasaan atas 
apa pun, tidak dapat mendatangkan manfaat apa pun bagi mereka, dan 
tidak ada keuntungan apa pun bagi mereka dengan menyembah 
sesembahan-sesembahan itu. 


Lahan HA (agar mereka mendapat pertolongan), yakni 
berharap agar mereka mendapat pertolongan dari sesembahan- 
sesembahan itu bila turun adzab kepada mereka, atau ketika mereka 
terhimpit suatu perkara. 


Kalimat papa SAS (Berhala-berhala itu tidak dapat 
menolong mereka) adalah kalimat permulaan untuk menerangkan 
bathilnya apa yang mereka harapkan dan sesembahan-sesembahan itu 
dan yang mereka inginkan dari manfaat sesembahan-sesembahan itu. 
Penggunaan lafazh jamak dengan wawu dan nuun yang merupakan 
bentuk jamak bagi yang berkal (yakni 64:25] adalah berdasarkan 
asumsi kaum musyrikin bahwa sesembahan-sesembahan itu dapat 
memberi manfaat, menghalau madharat dan berfikir (berakal). 


Sana LAN <$, (padahal berhala-berhala itu menjadi 
tentara yang a untuk menjaga mereka), yakni: oang-orang 
kafir itu memiliki tentara yang disiapkan untuk menjaga berhala- 
berhala itu, yakni: menyiapkannya di dunia. Al Hasan berkata, 
“Melindungi dan membela mereka.” Oatadah berkata, “Yakni marah 
untuk mereka sewaktu di duni.” Az-Zajjaj berkata, “Membela berhala- 
berhala itu, padahal berhala-berhala itu tidak dapat menolong 
mereka.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa makannya: mereka 
menyembah tuhan-tuhan dan berdiri untuk tuhan-tuhan itu bagaikan 
tentara yang menjaga. Semua pendapat ini berdasarkan anggapan 
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bahwa dhamir ad untuk orang-orang musyrik dan dhamir A untuk 
tuhan-tuhan/sesembahan-sesembahan/berhala-berhala. 


Pendadpat lain menyebutkan, bahwa 33 yakni 45! (padahal 
tuhan-tuhan/sesembahan-sesembahan/berhala-berhala itu), A yakni 
Ka (bagi orang-orang musyrik) adalah tentara yang disiapkan 
akan bersama di dalam neraka, maka mereka tidak dapat saling 
melindungi. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: Berhala- 
berhala ini sebagai tentara-tentara Allah bagi orang-orang kafir itu 
yang disiapkan untuk mereka di dalam Jahannam, karena berhala- 
berhala itu melaknati mereka dan berlepas diri dari mereka. 


Pendapat lain lagi menyebutkan, bahwa maknanya: Orang- 
orang kafir meyakini bahwa berhala-berhala itu adalah tentara-tentara 
yang dipersiapkan bagi mereka untuk menolong mereka pada Hari 
Kiamat kelak. 


Kemudian Allah & menghibur Nabi-Nya & dengan 

berfirman, Jia DAR (Maka janganlah ucapan mereka 
| menyedihkan kamu), perkataan ini adalah yang diisyaratkan oleh 
firman-Nya, HA Ag TETS, Liz |; (Mereka mengambil sesembahan- 
sesembahan selain Allah), karena mereka pasti mengatakan, “Berhala- 
berhala itu adalah tuhan-tuhan kami, dan berhala-berhala itu adalah 
sekutu-sekutu Allah dalam penyembahan dan sebagainya.” Ini adalah 
larangan bagi Rasulullah & agar tidak terpengaruh oleh itu. Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa ini larangan bagi mereka agar tidak 
menimbulkan sebab-seba yang menyedihkan Rasulullah &, dan juga 
larangan bagi Rasululah & agar tidak terpengaruh oleh perbuatan 
mereka. Ini termausk bentuk ungkapan: GA US Y (jangan sampai 
aku melihatmu di sini), karena maksudnya adalah larangan bagi yang 
di-khithab dengan ini agar hadir di hadapannya, dan bukannya 
larangan bagi dirinya untuk melihatnya. Pemaknaan ini jauh dari 
mengena. Pemaknaan yang pertama lebih tepat. Kalimat ini termasuk 


penglipur lara sebagaimana yang tadi kami sebutkan. Bisa juga yang 
dimaksud dengan perkataan mereka itu adalah perkataan: 
Sesungguhnya dia (Muhammad) adalah seorang tukang sihir, seorang 
penyair, seorang yang gila. 


or z 
. 


Kalimat SARGS G3 C ASL (Sesungguhnya Kami 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka 
nyatakan) sebagai alasan dari larangan tadi. Karena ilmu Allah & 
meliputi apa yang mereka nyatakan dan apa yang mereka 
sembunyikan yang memastikan pembalasan bagi mereka. Dan bahwa 
semua yang mereka lontarkan dan mereka lakukan tidak luput dari 
pengetahuan-Nya, baik itu tersembunyi maupun terang- 
terangan.Didahulukannya penyebutan yang dirahasiakan daripada 
yang dinyatakan adalah untuk menyatakan sangat meliputinya 
pengetahuan Allah terhadap segala pengetahuan. 


os oe 


Kalimat jal ga KEREN E JA (Dan apakah manusia 
tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari setitik air 
(mani)) adalah kalimat permulaan untuk menerangkan ditegakkannya 
hujjah atas orang yang mengingkari pembangkitan kembali setelah 
mati dan sebagai keheranan terhadap kejahilannya, karena ia telah 
menyaksikan penciptakan mereka di dalam diri mereka dengan sifat 
itu dari pertama hingga akhir, sehingga semestinya melahirkan 
pengakuan akan kekuasaan Tuhan yang Kuasa lagi Maha Bijaksana, 
yang tentunya kuasa pula terhadap yang kurang dari itu, yaitu 
- pembangkitan kembali tubuh-tubuh yang telah mati dan 
mengembalikannya sebagaimana semula. 


H5! (manusia) yang disebutkan di dalam ayat ini 
maksudnya adalah jenis manusia, sebagaimana pada firman-Nya, Ya 
(ea & í; Jos Ka byi Fei Dan tidakkah manusia itu 
memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, 
sedang ia tidak ada sama sekali.” (Os. Maryam (19): 67). Dan tidak 
ada alasan untuk mengkhususkannya dengan manusia tertentu, seperti 
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yang dikatakan, bahwa maksudnya adalah “Abdullah bin Ubay, dan 
bahwa dikatakan itu kepadanya ketika ia mengingkari pembangkitan 
kembali setelah mati. Al Hasan berkata, “Yaitu Umayyah bin Khalaf.” 
Sa'id bin Jubair berkata, “Yaitu Al “Ash bin Wail As-Sahmi.” 
Qatadah dan Mujahid mengatakan, bahwa itu adalah Ubay bin Khalaf 
Al Jumahi. 


Walaupun salah seorang dari mereka merupakan sebab 
turunnya ayat ini, namun makna ayat ini adalah khithab untuk 
manusia, siapa pun dia, dan bukannya manusia tertentu, dan tentunya 
termasuk juga orang yang menjadi-sebab turunnya ayat ini. 


Ada adalah air yang sedikit. Pembahasan tentang maknanya 
telah dikemukakan. 


TAI 


Sa aa ya 1545 (maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang 
nyata). Kalimat ini di-'athf-kan kepada kalimat yang menafikan 
sebelumnya yang termasuk di dalam rangkaian pengingkaran yang 
diisyaratkan dari kalimat tanya. 154 di sini sebagai partikel fuja 'iyyah 
(menunjukkan dadakan). Yakni: Apakah manusia tidak 
memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari sesuatu yang 
sangat lemah, lalu tiba-tiba saja ia menentang kami dalam perkara 
yang telah jelas hujjah-hujjah Allah padanya dan telah nyata bukti- 
buktinya. kemas! adalah yang sangat menentang lagi banyak 
membantah. Makna Sa adalah yang menyatakan apa yang 
dikatakannya lagi menjelaskannya dengan kekuatan argumennya serta 
kelancaran lisannya. 


Demikian juga kalimat 44% 4535 TEE (Dan dia 
membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada 
kejadiannya) di- 'athf-kan kepada kalimat yang menafikan sebelumnya 
yang termasuk di dalam rangkaian pengingkaran yang diisyaratkan 
dari kalimat tanya, dan ini merupakan kelanjutan dari ungkapan 
keheranan terhadap sikap manusia, penjelasan tentang hakikat- 
hakikatnya, dan ketidak peduliannya untuk memikirkan apa yang ada 


TAFSIR FATHUL QADIR 475 


di dalam dirinya, apalagi memikirkan makhluk-makhluk Allah yang 
lainnya. 


2 rs 


— Bisa juga kalimat D Jamas yh AH (maka tiba-tiba ia menjadi 
penantang) di- 'athf-kan kepada Wis (Kami menciptakan), dan kalimat 
“ini di- athf-kan kepadanya. Yakni: mengemukakan tentang Kami 
dengan kisah aneh seperti perumpamaan, yaitu terkadang merupakan 
pengingkaran terhadap keagungan. 


ABE 33 55 (dan dia lupa kepada kejadiannya), yakni bahwa 
Kamilah yang Gan menciptakannya. Kalimat ini di- athf-kan kepada 
Gp, atau berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi) dengan perkiraan adanya 35. 


Kalimat X5 R e sal gl 23 JB (ia berkata, “Siapakah yang 
dapat menghidupkan tulang belulang, yang hancur telah luluh?” 
adalah kalimat permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
diperkirakan. Seakan-akan dikatakan: perumpamaan apa yang 
dibuatnya? Lalu dijawab: Ia berkata, “Siapakah yang dapat 
menghidupkan tulang belulang, yang hancur telah luluh?” Pertanyaan 
ini untuk mengingkari, karena ia membandingkan kekuasaan Allah 
dengan kemampuan hamba, lalu ia mengingkari bahwa Allah kuasa 
menghidupkan kembali tulang belulang yang telah hancur uh 
karena hal itu di luar kemampuan manusia. Dikatakan A -a4 -háji 8 
plang ee 2 — apabila tulang itu telah hancur luluh. Dikatakan 4-3 
dan tidak dikatakan peg kendati merupakan khabar dari lafazh 
muannats, karena ini merupakan sebutan untuk tulang yang telah 
hancur luluh, dan bukannya sifat seperti 449! dan SAI. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa demikian ini karena pengalihan dari /a'il-nya, 
sedangkan setiap yang dialihkan dari posisinya maka menjadi 
dialihkan dari i''rab-nya, sebagaimana pada firman-Nya, SAS 
KxDan ibumu sekali-kali bukanlah seorang penzina.” (Os. Maryam 
(19): 28), karena ini merupakan pengalihan dari 16. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Baghawi dan Al Ourthubi. Sementara pendapat 


yang pertama dikatakan oleh pengarang Al Kasysyaf. Yang lebih tepat, 
bahwa itu adalah bentuk jó yang bermakna JA atau Jak, dan ini 
sama antara mudzakkar dan muannats, sebagaimana dikatakan tentang 
Bae dan jo 

Kemudian Allah & menjawab pembuat perumpamaan itu 
dengan berfirman, 3424 FA tai sit Jé (Katakanlah, “Ja akan 
dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya “kali yang pertama), 
yakni memulainya dan menciptakannya dari pertama tanpa ada 
sesuatu pun, sedangkan Dzat yang mampu menciptakan pada kali 
yang pertama maka mampu juga menciptakan pada kali yang kedua. 


Ie se Kn 525 (Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala 
makhluk), tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya, dan tidak ada 
sesuatu pun yang keluar dari pengetahuan-Nya. 


Abu Hanifah dan sebagian sahabat Syafi'i berdalih dengan 
ayat ini dalam menyatakan, bahwa tulang termasuk yang dialiri 
kehidupan. Sementara Asy-Syafi'i berkata, “Itu tidak dialiri oleh 
kehidupan. Dan bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya, SN 
KA (Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang) adalah: 
siapa yang menghidupkan pemilik tulang belulang itu.” Yakni dengan 
perkiraan adanya mudhaf yang dibuang. Pendapat ini disanggah, 
bahwa pa ini menyelisihi zhahirnya. 


A SN Ang iya ; Ki jauki (Yaitu Tuhan yang 
sana a untukmu api dari kayu yang hijau). Ini kembali dari Allah 
& yang menegaskan apa yang tadi dikemukakan, yang mana Allah & 
menegaskan tentang keesaan-Nya dan menunjukkan kekuasaan-Nya 
dengan menghidupkan kembali yang telah mati dengan hal-hal yang 
dapat mereka saksikan,yaitu mengeluarkan api dari kayu yang basah. 
Yaitu bahwa pohon yang dikenal dengan sebutan Al Markh dan pohon 
yang dikenal dengan sebutan Al Jfar, bila dipotongkan dua dahan dari 
keduanya, lalu kedua potongan itu saling digosokkan maka ; 
terperciklah api, padahal kedua kayu itu hijau. Ada juga yang 
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mengatakan, bahwa Al Markh adalah jantan, dan Al “far adalah 
betina. Yang pertama disebut Az-Zand dan yang kedua disebut Az- 
Zandah. 


Di sini Allah menyebutkan dengan lafazh „2N dan tidak 
menggunakan lafazh siri, karena berdasarkan lafazhnya. Ini dibaca 
juga: paži berdasarkan maknanya. Telah dinyatakan, bahwa boleh 
men-fadzkir sebutan jenis dan men-ta`nits-nya, sebagaimana pada 
firman-Nya, A “pokok kurma yang tumbang.” (Qs. Al Qamar 
(54): 20), dan firman-Nya, Pena Je" tanggul-tanggul pohon kurma 
yang telah kosong (lapuk).” (Os. Al Haaggah [69]: 7). Bani Tamim 
dan Najed men-tadzkir-nya sedangkan orang-orang Hijaz men-ta nits- 
nya, kecuali sedikit orang saja. Maushul-nya di sini (SM) sebagai 
badal dari maushul yang pertama. 


gias a Ap (maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari 
kayu itu), yakni: mematik api darinya dan menyalakannya dari pohon 
yang hijau itu. | 

Kemudian Allah & menyebutkan ciptaan yang lebih besar 
daripada manusia. Allah berfirman, ja; FN SL GE sit ai 
Aa KAWA NG (Dan Tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan 
bumi itu berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang 
sudah hancur itu?). Hamzah (partikel tanya) ini untuk mengingkari, 
dan wawu-nya utnuk meng-'athf-kan kepada kalimat yang 
diperkirakan sebagaimana redaksi-redaksi serupa lainnya. Makna ayat 
ini: bahwa Tuhan yang kuasa menciptakan langit dan bumi, padahal 
kedua makhluk ini sangat besar, tentu kuasa pula untuk mengulang 
penciptaan mansuia yang sangat kecil bentuknya lagi lemah, 
sebagaimana yang Allah & firmankan, tya KA ANG CEEA 
l gk “Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar 
daripada penciptaan manusia.” (Os. Ghaafir (40): 57). 
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Jumhur membacanya: aa dalam bentuk ismul fa'il. 
Sementara Ibnu Abi Ishag, Al A'raj, Salam bin Al Mundzir dan Abu 
Ya'gub Al Hadhrami membacanya: EA dalam bentuk f1”! mudhari'. 


Kemudian Allah & menjawab apa yang tersirat dari 
pertanyaan yang mengandung pengingkara tadi, dengan firman-Nya, 
par REI 525 ik (Benar. Dia berkuasa. Dan Dialah Maha Pencita 
“lagi Maha Mengetahui), yakni: Tentu, Dialah yang kuasa atas hal itu, 
Dialah yang menguasai segala penciptaan dan mengetahui segala 
sesuatu dengan Kn ur Al Hasan, Al Jahdari, dan 
Malik binDinar membacanya: ji 34 


Kemudian Allah & Ka apa yang menunjukkan 
kesempurnaan kekuasaan-Nya dan betapa mudah La untuk 
memulai dan mengulang. Allah berfirman, Jyis AEL SAT ri NGA 
! 28553 Sa (Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia Pn sake 
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, “Jadilah!” maka terjadilah ia), 
yakni perihal Allah & apabila kehendak-Nya terkait dengan sesuatu, 
maka cukuplah Allah mengatakan kepadnya, “Terjadilah!” maka 
sesuatu itu pun terjadi, tanpa tertunda sedikti pun. Penafsiran ini telah 
dipaparkan di dalam surah An-Nahl dan surah Al Bagarah. l 


Jumhur membacanya: ID, dengan rafa' karena dianggap 
sebagai kalimat permulaan. Sementara Al Kisa'i membacanya dengan 
nashab [6%] karena di- 'athfkan kepada Jyis. 


na & KA GO A SN Ss (Maka Maha Suci (Allah) yang 
di tangan-Nya kekuasaan atas cgala sesuatu). Dalam ' perkataan 
orang Arab, ċ&śģsji adalah lafazh mubalaghah (menunjukkan sangat) 
dalam hal kekuasaan, seperti halnya kata brpa! dan gaji. Seakan- 
akan Allah mengatakan: ratai sai Ku 0434 mu Ou (Maka Maha 
Suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu). 
Qatadah berkata, “ .¿s$ PN NGA yakni si 183 ls (pembuka segala 


sesuatu).” 
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Jumhur membacanya: $. Al A'masy, Thalhah bin 
Musharrif dan Ibrahim At-Taimi membacanya: iKi, seperti 
wazan3,5. Ini dibaca juga: 15145, seperti wazan Uki. Dibaca juga: 
dis. Kata éji lebih mendalam maknanya dari semua ini. 


Ta 


Jumhur membacanya: Sa ai 3 (dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan), dengan taa` bertitik dua di atas dalam bentuk khithab 
yang mabni lil maf'ul. Sementara As-Sulami, Zurr bin Hubais dan - 
para sahabat Ibnu Mas'ud membacanya dengan yaa” bertitik dua di 
bawah dalam bentuk ghaibiyyah (ungkapan untuk orang ketiga) yang 
juga mabni lil maf'ul (Os). Adapun Zaid bin “Ali membacanya 
dalam bentuk bina" lil fa'il (desi, yakni: kalian akan kembali 
kepada-Nya, bukan kepada selain-Nya. Yaitu di negeri akhirat nanti 
setelah pembangkitan kembali. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim di dalam Mu 'jam-nya, Al Hakim dan ia menshahihkannya, Al 
Baihaqi di dalam Al Ba'ts, serta Adh-Dhiya' di dalam Al Mukhtarah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Al “Ash bin Wail datang kepada 
Rasulullah #& sambil membawa tulang lapuk, lalu meremukkannya 
dengan tangannya, lalu berkata, “Hai Muhammad, apakah Allah dapat 
menghidupkan kembali ini setelah apa yang aku lihat? Beliau 
menjawab, 4444 jú Ssi SUA at ad MAN bhi cai (Ya. 
Allah dapat menghidupkan kembali ini, kemudian mematikanmu, 
kemudian menghidupkanmu kembali, kemudian memasukkanmu ke 
neraja Jahannam)”'?'Lalu turunlah ayat-ayat dari akhir surah 
Yaasiin: Pa SAY GAH (Dan apakah manusia tidak 
memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani)) 
hingga akhir surah. | 


“Shahih, dikeluarkan oleh Al Hakim (2/429) dan ia mengatakan, “Shahih 
berdasarkan syarat Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim).” Dan ini disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 
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Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, ia 
berkata, “Abdullah bin Ubay datang kepada Nabi @ dengan 
membawa tulang yang sudah lapuk...” lalu disebutkan seperti tadi. 
Ibnu Katsir berkata, “Ini mungkar, karena surah ini makkiyyah 
(diturunkan di Mekah), sedangkan “Abdullah bin Ubay di Madinah.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“Ubay bin Khalaf Al Jahmi datang...” lalu disebutkan menyerupai 
riwayat yang tadi. 

Ibnu Mardawih meriwayatkan darinya juga, ia berkata, “(Ayat- 
ayat) ini diturunkan berkenaan dengan Abu Jahal.” Lalu ia 
menyebutkan riwayat yang menyerupai tadi. 


SURAH ASH-SHAAFFAAT 


Surah ini terdiri dari 82 (delapan puluh dua) ayat yang 
kesemuanya makkiyyah (diturunkan di Mekah). Al Ourthubi 
mengatakan, “Demikian menurut semua ulama.” Ibnu Adh-Dharis, 
Ibnu An-Nuhas Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Ad- 
Dala'ilmeriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “(Surah ini) 
diturunkan di Mekah.” 


An-Nasa'i dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya meriwayakan 
dari Ibnu “Umar, ia berkata, “Rasulullah Æ memerintahkan kita 
bersikap meringankan dan memerintahkan kita ber-shaff-shaff 
(berbaris rapi).”!?? Ibnu Katsir berkata, “An-Nasa'i meriwayatkannya 
sendirian.” | 


Ibnu Abi Daud di dalam Fadha'il Al Qur`an dan Ibnu An- 
Najjar di dalam Tarikh-nya meriwayatkan dari jalur Nahsyal bin Sa'd 
Al Wardani, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, isian ju 3 kab a NYANG Gas K3 Ca 
Apaan (Barangsiapa membaca (surah) Yaasiin dan Ash-Shaaffaat pada 
hari Jum'at, kemudian ia memohon kepada Allah, niscaya Allah 
perkenankan permohonannya)”' 


Abu Nu'aim di dalam Ad-Dala ildan As-Salafi di dalam Ath- 
Thuyuriyat meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Bahwa ketika Nabi & 


“Shahih, An-Nasa'i (2/95) dan dishahihkan oleh Al Albani di dalam Shahih 
An-Nasa'i (796). 

130 Maudhu’, di dalam sanadnya terdapat Nahsyal bin Sa'id Al Wadani. Al 
Hafizh mengatakan di dalam 4t-Tagrib, “Dia matruk (haditsnya ditinggalkan), dan 
dinilai pendusta oleh Ishag bin Rahwaih.” 
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diminta oleh para raja Hadhrmaut untuk membacakan sesuatu kepada 
mereka dari apa yang telah Allah turunkan, beliau membacakan: 


Goa, 


Ek sana); (Demi (rombongan) yang bershaff-shaff dengan sebenar- 
benarnya) hingga: 5, ai Ht 555 dan Tuhan tempat-tempat terbitnya 
matahari.” (ayat 5). Al hadits. 


KOBO aO E 


Jz Ar A ge O MT { PAN 25 3 
ALORIA e U b o IS) 3013 


TO pig a. Wi ia a 


- 


Pu wa 


Sa Vk Ko 653 o = {i Í) Gyan 

PEE Sa aA ANO Lah 
40. bu ENE GA | WPA 

Sa Bursa D 

AI PA AGAN Oi a YG ING O 
GO OEEO 
6 Boks AG ah FS 

“Demi (rombongan) yang bershaff-shaff dengan sebenar-benarnya, 

dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya 


(dari perbuatan maksiat), dan demi (rombongan) yang membacakan 
pelajaran. Sesungguhnya T uhanmu benar-benar Esa. Tuhan langit 
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dan bumi dan apa yang ada berada di antara keduanya dan Tuhan 
tempat-tempat terbitnya matahari.Sesungguhnya Kami telah 
menghias langit yang terdekat dengan hiasan, yaitu bintang- 
bintang,dan telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari setiap 
syetan yang sangat durhaka.Syetan-syetan itu tidak dapat 
mendengar-dengarkan (pembicaraan) para malaikat dan mereka 
dilempari dari segala penjuru. Untuk mengusir mereka dan bagi 
mereka siksaan yang kekal.Akan tetapi barangsiapa (di antara 
mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan): maka ia dikejar oleh 
suluh api yang cemerlang.Maka tanyakanlah kepada mereka 
(musyrik Mekkah), “Apakah mereka lebih kukuh kejadiannya 
ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu?” Sesungguhnya Kami 
telah menciptakan mereka dari tanah liat Bahkan kamu menjadi 
heran (terhadap keingkaran mereka) dan mereka menghinakan 
kamu. Dan apabila mereka diberi pelajaran mereka tiada 
mengingatnya.Dan apabila mereka melihat sesuatu tanda kebesaran 
Allah, mereka sangat menghinakan.Dan mereka berkata, “Ini tiada 
lain adalah sihir yang nyata. 'Apakah apabila kami telah mati dan 
telah menjadi tariah serta menjadi tulang, apakah benar-benar kami 
akan dibangkitkan (kembali)?Dan apakah bapak-bapak kami yang 
telah terdahulu (akan dibangkitkan pula)? Katakanlah, “Ya, dan 
kamu akan terhina. 'Maka sesungguhnya kebangkitan itu hanya 
satu teriakan saja: maka tiba-tiba mereka melihatnya.” 


(Os. Ash-Shaaffaat (37): 1-19) 


Firman-Nya, ÚZ sakali; (Demi (rombongan) yang bershaff. 
shaff dengan sebenar-benarnya). Abu “Amr dan Hamzah —atau hanya 
Hamzah— membacanya dengan meng-idgham-kan (memasukkan) taa 


pada lafazh mah ke dalam shaad pada lafazh HA dan meng- 
idgham-kan taa' pada lafazhs,5536 ke dalam zaay pada lafazh Vi, 


484 


TAFSIR FATHUL QADIR 


Leg 


serta meng-idgham-kan taa” pada lafazh saki ke dalam dzaal pada 
lafazh (65. Oira'ah ini dngkan oleh Ahmad bin Hambal ketika ia 
mendengarnya. 


An-Nuhas berkata, “Oira'ah ini jauh (dari mengena) di dalam 
bahasa Arab karena tiga alasan; 


Pertama: Bahwa taa` tidak keluar dari makhraj huruf shaad, 
tidak pula dari makhraj huruf zaay, tidak pula dari makhraj huruf 
dzaal, dan tidak pula dari makhraj kawan-kawan dari huruf-huruf ini. 


Kedua: Bahwa taa` ini berada di dalam satu kata semetanra 
huruf lainnya (yang ia di-idgham-kan kepadanya) berada di dalam 
kata lainnya. 


Ketiga: Jika anda meng-idgham-kan berarti anda memadukan 
"dua sukun dari dua kata, padahal pemaduan dua sukun yang 
dibolehkan dalam hal seperti ini apabila keduanya berada di dalam 
satu kata.” | 


— Al Wahidi berkata, “Meng-idgham-kan taa' ke dalam shaad 
adalah baik karena dekatnya kedua huruf ini. Tidakkah anda lihat 
bahwa keduanya dari ujung lisan?” 

Adapun yang lainnya membacanya dengan meng-idzhar-kan 
semua itu. 


Wawu di sini (S426) adalah partikel sumpah, dan yang 
disumpahkan itu adalah malaikat, yaitu: SAWA (yang bershaff-shaff, 
Sei (yang melarang) dan SWWI (yang membacakan). 

Yang dimaksud dengan &4Ual! adalah para malaikat yang 
bershaf-shaf di langit seperti bershaf-shafnya (berbarisnya) makhluk 
di dunia. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, 
“Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Mujahid dan Qatadah. Ada juga yang 
berpendapat, bahwa para malaikat membariskan sayap-sayapnya di 
udara dan berhenti padanya hingga Allah memerintahkannya apa yang 


dikehendaki-Nya. Al Hasan berkata, “Berbaris seperti barisan mereka 
di hadapan Tuhan mereka di dalam shalat mereka.” Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan Wita! di sini adalah 
burung, seperti pada firman-Nya, A 4 AI i Japan 
apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang 
mengembangkan sayapnya di atas mereka.” (Os. Al Mulk (67): 19). 


Pendapat pertama lebih tepat. 


Sisa) adalah tertibnya kumpulan pada satu garis seperti shaff di 
dalam shalat. Pendapat lain menyebutkan, bahwa Sal adalah 
kumpulan manusia yang beriman ketika mereka berdiri dengan 
berbaris di dalam shalat atau jihad (barisan perang). Demikian yang di 
katakan oleh Al Ousyairi. 


Yang dimaksud dengan «236 adalah para malaikat yang 
melakukan teguran, baik itu berupa bentakan pada awan sebagaimana 
yang dikatakan oleh As-Suddi, ataupun teguran kepada para pelaku 
maksiat dengan memberikan nasihat dan wejangan. Oatadah berkata, 
“Yang dimaksud dengan éz adalah ayat-ayat Al Our'an yang 
melarang keburukan.” Pendapat pertama lebih tepat. 

Manshub-nya Ú% dan "s5 karena sebagai mashdar untuk 
menegaskan kalimat sebelumnya. Ada jug ayang bependapat,bahwa 
yang dimaksud dengan S171)! adalah para ulama, karena merekalah 
yang menegur para pelaku kemaksiatan. Asal makna #9! adalah 
mencegah dengan kuat, dan maknanya di sini adalah kuatnya bersuara 
(menyuarakan teguran). Contohnya ungkapan Gip penya'ir: 


iy ale Oi GAN NG Yan 045 gi Í 
“Ayahku membentak penjerat binatang buas bila 


mengkhawatirkan akan berbaur dengan kambing-kambing.” 


Dari pengertian ini terdapat ungkapan: Aa < Hyi Sy yang 
artinya anda membentak unta dan kambing dengan suara anda. 


Yang dimaksud dengan Sat (dan demi (rombongan) 
yang membacakan pelajaran) adalah malaikat yang membacakan Al 
Qur'an sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, 
Al Hasan, Mujahid, Ibnu Jubair dan As-Suddi. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa maksudnya adalah Jibril saja, adapun disebutkan 
di sini dengan lafazh jamak adalah sebagai pengagungan baginya, di 
samping ia tidak pernah luput dari para pengiring dari kalangan 
malaikat. 


Qatadah berkata, “Maksudnya adalahsetiap yang membacakan . 
dzikrullah dan Kitab-kitab-Nya.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
maksudnya adalah ayat-ayat Al Our'an, dan itu disifati dengan 
filaawah (pembacaan) kendatipun itu adalah matluwwah (yang 
dibaca), sebagaimana pada firman-Nya, Sea SA Gl 
ka Sesungguhnya Al Qur`an ini menjelaskan kepada Bani Israil.” 
(Qs. An-Naml (27): 76). Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu 
karena sebagian mereka membacakan kepada sebagian lainnya lalu 
yang lainnya mengikutinya. 

Al Mawardi berkata, bahwa SW! (yang membacakan) ini 
para nabi yang membacakan peringatan kepada umat mereka. 

Manshub-nya 6; karena sebagai maf'ul bih. Bisa juga karena 
sebagai mashdar seperti yang sebelumnya, yaitu (5 dan pen 

| Suatu pendapat menyebutkan, bahwa faa` pada kalimat «36 
dan AG, bisa untuk mengurutkan sifat-sifatnya dalam hal 
keberadaannya, atau mengurutkan yang disifatinya dalam hal 
keutamaan. Pendapat ini perlu ditinjau lebih jauh. 

Firman-Nya, Je? Kg & (Sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar Esa). Ini penimpal kata sumpah tadi, yakni: Allah berusmpah 
dengan sumpah-sumpah ini, bahwa Dia benar-benar Esa, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Al Kisa'i membolehkan fathah bj yang terdapat pada 
penimpal kata sumpah [yakni membolehkan 5). 


ANG SS &5 (Tuhan langit dan bumi). Kalimat ini bisa 
sebagai khabar kedua, dan bisa juga sebagai badal dari da, dan 
khabar mubtada -nya dibuang. Ibnu Al Anbari berkata, “Wagaf pada 
kalimat J adalah waqaf yang baik. Kemudian memulai lagi dengan: 
NG SM &5, dengan makna: Dialah Tuhan langit dan bumi.” 
An-Nuhas berkata, “Bisa juga kalimat ini sebagai badal dari Sg) 
(benar-benar Esa)” Makna ayat ini, bahwa keberadaan makhluk- 
makhluk ini dengan bentuk dan keteraturan yang hebat ini merupakan 
bukti-butki yang sangat jelas mengenai keberadaan Pencipta dan 
kekuasaan-Nya, dan bahwa Dia itu adalah Tuhannya semua itu, yakni 
penciptanya dan pemiliknya. 


Yang dimaksud dengan C73 ls, (dan apa yang ada berada di 
antara keduanya) adalah makhluk-makhluk yang ada di antara langit 
dan bumi. Yang dimaksud dengan 4, 44i (tempat-tempat terbitnya 
matahari) adalah mesa ås (tempat-tempat terbitnya matahari). 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa setiap hari Allah #k menciptakan 
satu tempat terbit dan satu tempat terbenam untuk matahari sesuai 
dengan jumlah hari setahun, dimana setiap hari matahari terbit dari 
salah satunya dan terbenam pada salah satunya. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Al Anbari dan Ibnu “Abdil Barr. Adapun firman- 
Nya di dalam surah Ar-Rahmaan: sx Al! Ži us Pu ¿“Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbit matahari dan Tuhan yang 
memelihara kedua tempat terbenamnya.” (Os. Ar-Rahmaan [55]: 17), 
maka yang dimaksuddengan gêrili adalah tempat terbit terjauh 
dimana matahari terbit darinya pada hari-hari yang panjang dan 
tempat terdekatnya pada hari-hari yang pendek. Demikian juga yang 
dimaksud dengan sx ií. Adapun 6 TU dan & jali dalam bentuk kata 
tunggal, maka yang dimaksud adalah arah terbitnya matahari (timur) 
` dan.arah terbenamnya matahari (barat). Tampaknya telah kami 
kemukakan pembahasan yang lebih luasa dari ini. 


ST Kap GA IE ES (Sesungguhnya Kami telah menghias 
langit yang terdekat dengan hiasan, yaitu bintang-bintang). Yang 
dimaksud dengan ÍI A adalah langit yang setelah bumi. Yaitu dari 
kata ka yang artinya cari (dekat), yaitu langit yang paling dekat ke 
bumi. 

Jumhur membacanya: SI ty, dengan meng-idhafah-kan 
43) kepada SS. Maknanya: Kami menghiasinya dengan hiasan 
bintang-bintang, yakni dengan keindahan bintang-bintang. 


Masruq, Al A'masy, An-Nakha'i dan Hamzah membacanya: 
SS a, dengan tanwin pada L4; dan khafadh pada SKI karena 
sebagai badal dari 44%, dengan anggapan bahwa yang dimaksud 
dengan REA) adalah ism, bukan mashdar. Perkiraannya setelah 
membuan badal darinya: séy gti Wi Ú) (Sesungguhnya Kami ' 
telah menghias langit dengan bintang-bintang). Karena bintang- 
bintang itu sendiri adalah hiasan yang agung, sebab di dalam 
penglihatan yang melihatnya bintang-bintang itu bagaikan permata 
yang kerlap-kerlip berkilauan. 

‘Ashim dalam riwayat Abu Bakar darinya membacanya: i 
GS 1, dengan tanwin pada 1%) dan me-nashab-kan S1 1i, karena 
TA) dianggap sebagai mashdar, dan fa'il-nya dibuang. Perkiraannya: 
SS IK ya ol (bahwa Allah menghiasi bintang-bintang), karena 
bintang-bintang itu terang dan indah. Atau manshub-nya «S1 ra 
karena disembunyikannya lafazh >, atau karena sebagai badal 
isytimal dari IO. Dan mashub-nya úi- karena disembunyikannya 
A, yakni: Úis Was, Atau karena sebagai maf'ul liajlih, yakni: WEH 
kad) Su (Kami menghiasainya dengan bintang-bintang untuk 
- memelihara(nya)). Atau karena di- 'athf-kan kepada posisi 445, seakan- 
akan dikatakan: s44 13; SI Kila Uj (Sesungguhnya Kami 
menciptakan bintang-bintang sebagai hiasan bagi langit). 


S: 


» Gilas K 0s Biy (dan telah memeliharanya (sebenar- 
benarnya) dari setiap syetan yang sangat durhaka), yakni yang sangat 
durhaka dan keluar dari ketaatan dilempari dengan bintang-bintang. 
Seperti firman-Nya, GS GK pesan Cl TA & i 


bêl Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat 


dengan bintang-bintang dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat- 
alat pelempar syetan.” (Os. Al Mulk (67): 5). 


7 jga 


` Kalimat Yi {i Í, SA (Syetan-syetan itu tidak dapat 
mendengar-dengarkan (pembicaraan) para malaikat) adalah kalimat 
permulaan perihal mereka setelah pemeliharaan langit dari mereka. 
Abu Hatim berkata, “Yakni 144-44 WI (agar mereka tidak dapat 
mendengar), kemudian ot-nya [pada 94 —Y 59) dibuang sehingga fi 'I- 
nya (SSI marfu'.” Demikian juga yang dikatakan oleh Al Kalbi. 
Ni {d adalah penghuni langit dunia dan yang di atasnya. Masing- 
masing dari mereka disebut dst (lebih tinggi) karena dibandingkan 
dengan penghuni bumi. Dhamir pada lafazh 5,453 kembali syetan- 
syetan. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa kalimat PAN adalah 
sifat untuk ¿%5 Ki (setiap syetan). Ada juga yang berpendapat, bahwa 
ini adalah jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. Seakan-akan 
dikatakan: Lalu bagaimana perihal mereka setelah dipeliharanya langit 
dari mereka? Lalu dijawab: JS! {i Í, Sasy (Syetan-syetan itu 
tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) para malaikat). 


Jumhur membacanya: Wati, dengan sukun pada siin dan 
takhfif (tanpa tasydid) pada miim. Sementara Hamzah, Al Kisa'i dan 
“Ashim dalam riwayat Hafsh darinya membacanya dengan tasydid 
pada miim dan siin [ 54443]. Asalnya 954444, lalu taa -nya di-idgham- 
kan (dimasukkan) ke dalam siin. Oira'ah yang pertama menunjukkan 
tidak adanya pendengaran mereka tanpa upaya mendengarkan, 
sedangkan gira'ah kedua menunjukkan tidak adanya keduanya 
(pendengaran dan upaya mendenarkan). Yang semakna dengan 
gira'ah pertama adalah firman Allah Ta'ala: AN og Persi 
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GIS Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan daripada 
mendengar Al Qur'an itu.” (Os. Asy-Syw'araa' [26]: 212). Mujahid 
berkata, “Mereka berusaha untuk mendengar tapi tidak dapat 
mendengar.” Abu “Ubaidah memilih gira'ah yang kedua, dan ia 
mengatakan, “Karena orang Arab hampir tidak pernah mengatakan: 
ajj Lukas, tapi mengatakan: 43) 4425.” 


333 


ur Ok Ko Sean (dan mereka dilempari dari segala 
penjuru. Untuk mengusir mereka), yakni: mereka dilempari dengan 
bara api dari segala penjuru langit ketika mereka hendak naik untuk 


mencuri dengar. Manshub-nya Len karena sebagai maf'ul liajlih. 


3al artinya Sei (pengusiran). Dikatakan 14435 — 1743 —43,53 artinya 
153:b (aku mengusitnya). 

Jumhur membacanya: 25 , dengan dhammah pada daal. “Ali, 
As-Sulami, Ya'qub Al Hadhrani dan Ibnu Abi ‘Ablah membacanya 
dengan fathah (5931. Diriwayatkan dari Abu “Amr, bahwa ia 
membacanya: RAN (melempari) dalam bentuk bina" lil fa'il. Ini 
gira'ah yang tidak sesuai dengan maksud redaksi Al Our'an. 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa manshub-nya 033 
karena sebagai haal (ketgerangan kondisi), yakni: Sys-44 (dalam 
keadaan diusir). Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah jamak 
dari 5215, seperti halnya 466 dan 343, sehingga statusnya juga sebagai 
haal (keterangan kondisi). Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu 
adalah mashdar dari kata yang diperkirakan, yakni: "43 ôy. Al 
Farra' berkata, bahwa maknanya: mereka dilempari dengan sesuatu 
yang dapat mengusir mereka, yakni: A (dengan pengusiran), 
kemudian bda'-nya dibuang sehingga menjadi manshub karena 
dibuangnya partikel penyebab khafadh. 


Ada perbedaan pendapat mengenai apakah pelemparan mereka 
denga bola api itu sebelum pengutusan Nabi & atau setelahnya. 
Segolongan ahli ilmu berpendapat dengan yang pertama, segolongan 


lainnya berpendapat dengan yang kedua, dan segolongan lainnya lagi 
memadukan keduanya, bahwa sebelum pengutusan beliau, syetan- 
syetan tidak dilempari dengan lemparan yang memutuskannya dari 
pendengaran, akan tetapi kadang dilempari dan kadang tidak 
dilempari, dan kadang dilempar dari satu arah dan kadang dilempari 
dari arah lain. Kemudian setelah pengutusa beliau, syetan dilempari 
setiap waktu dan dari segala penjuru sehingga tidak lagi mampu 
mencuri dengar sesuatu pun kecuali upaya mencuri dengar itu diburu 
oleh bola api yang membara. 


Makna Lusi 2152 “15 (dan bagi mereka siksaan yang kekal), 
yakni: dan bagi mereka adzab abadi yang tidak pernah berhenti. 
Maksudnya adalah adzab di akhirat, dan bukan adzab di dunia yang 
berupa pelemparan dengan bola api. Mugatil berkata, “Terus menerus 
hingga tiupan sangkakala yang pertama.” Pendapat yang pertama 
lebih tepat. Mayoritas mufassir berpendapat, bahwa tapi) adalah 
gi (yang kekal). As-Suddi, Abu Shalih dan Al Kalbi berkata, “Yaitu 
yang menyakitkan, yang sakitnya mencapai hati. Ini diambil dari 
tapii yang Gasal (penyakit).” Ada juga yang berpedapat, bahwa 
maknanya AAN! (yang keras). 


Pengecualian pada firman-Nya, “kd! BAKA || (Akan tetapi 
barangsiapa (diantara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan)) 
adalah pengecualian dari: aan | (Syetan-syetan itu tidak dapat 
mendengar-dengarkan (pembicaraan)), atau dari: 6 Yg (dan mereka 
dilempari). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa pengecualian ini . 
kembali kepada selain wahyu, ini berdasarkan firman-Nya: ¿$ Persi 
Diana Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan daripada 
mendengar Al Qur'an itu.” (Os. Asy-Syw'araa' [26]: 212). Bahkan 
salah satu dari mereka serlalu berupaya untuk mencuri pembicaraan 
yang dibicarakan di kalangan malaikat di antara yang akan terjadi di 
alam sebelum diketahui oleh penghuni bumi. Cabai! adalah pencurian 
dan pengambilan sesuatu dengan cepat. 


Jumhur membacanya: G5, dengan fathah pada khaa` dan 
kasrahpada thaa` secara takhfif (tanpa tasydid). Qatadah dan Al Hasa 
membacanya dengan kasrahpada keduanya dan tasydid pada thaa' 
(Gak), ini logatnya Tamim bin Murr dan Bakr bin Wail. “Isa bin 
“Umar membacanya dengan fathah pada khaa` dan kasrahpada thaa` 
ber-tasydid [abs]. Ibnu ‘Abbas membacanya dengan kasrahpada 
keduanya dan takhfif pada thaa` (d5). Suatu pendapat menyebutkan, 
bahwa pengecualian ini adalah pengecualian terputus. 


SE Sta A (maka ia dikejar oleh suluh api yang 
cemerlang), yakni disusul dan dikejar oleh suluh api yang cemerlang, 
yaitu bintang yang terang sehingga membakarnya. Atau mungkin 
tidak membakarnya sehingga ia bisa menyampaikan apa yang berhasil 
dicuri-dengarnya kepada kawan-kawannya. Suluh api yang digunakan 
melempari syetan itu bukanlah bintang-bintang yang tetap, tapi yang 
tidak tetap (meteorit). Asal makna G49! [yakni dari #3 adalah 
si (terang). Al Kisa'i berkata, “Dikatakan — Ki LAN — yi o 
G43 apabila api itu menyala.” Ayat ini senada dengan firman-Nya, Í 
Tu an MO, ren cal an ga kecuali syetan yang mencuri-curi (berita) 
. yang dapat di dengar (dari malaikat) lalu dia dikejar semburan api 
yang terang.” (Os. Al Hijr (15): 18). | 


GE Aah; Mn (Maka tanyakanlah kepada mereka 
(musyrik Mekkah), “Apakah mereka lebih kukuh kejadiannya ataukah 
apa yang telah Kami ciptakan itu?”, yakni: tanyakanlah kepada 
orang-orang kafir yang mengingkari pembangkitan kembali setelah 
mati, apakah mereka itu kejadiannya yang lebih kokoh, tubuh yang 
lebih kuat dan memiliki anggota tubuh yang lebih besar, ataukah 
langit, bumi dan malaikat yang telah Kami ciptakan itu? Az-Zajjaj 
berkata, “Maknanya: maka tanyakanlah kepada mereka dengan 
pertanyaan yang memastikan, apakah mereka itu kejadiannya lebih 
kokoh, yakni lebih hebat, ataukah umat-umat yang Kami ciptakan 

. sebelum mereka?” Maksudnya, bahwa mereka itu kejadiannya tidak 


lebih hebat daripada umat-umat sebelum mereka, dan Kami telah 
membinasakan mereka karena pendustaan mereka. Lalu apa yang bisa 
melindungi mereka dari adzab? 


Kemudian Allah menyebutkan penciptaan manusia. Allah 
berfirman, B osb w ae É (Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka dari tanah liat), yakni: Sesungguhnya Kami 
menciptakan mereka di dalam penciptaan bapak mereka, Adam, dari 
tanah liat, yakni tanah lengket. Dikatakan g -ek -o apabila 
lengket. Qatadah dan Ibnu Zaid mengatakan, bahwa LM adalah & ASI 
(yang lekat). “Ikrimah mengatakan, bahwa SWI adalah ta (yang 
lengke; lekat). Sa'id bin Jubair mengatakan, bahwa HUI adalah yang 
bagus, yang melekat pada tangan. Mujahid berkata, “Yaitu ai (yang 
lengket). Orang Arab mengatakan: Yj1 $b dan bj beb (tanah 
lengket), mengganti baa dengan miim. AI adalah &4W! (yang tetap). 
Seperti ungkapan: PY By? $; 531 55o (sesuatu itu menjadi hantaman 
yang tetap). Dari pengertian ini terdapat ungkapan An-Nabighah: 


Ken KA 4 MEKO 202 GAK A < -x 
yY À po pa Ogan Na Sa y koe Sa y 
‘Kalian tidak mengira bahwa tidak ada keburukan setelah kebaikan. 


Dan kalian juga tidak mengira keburukan itu adalah hantaman yang 


, » 


tetap”. 


Al Farra' menceritakan dari orang Arab, bahwa <9 Ib 
maknanya 63 beb (tanah yang tetap). CNI artinya SWI (yang tetap). 
Al Ashma'i berkata, “&JWI adalah GyW! (yang lengket), seperti 
halnya SAN.” 

Makna ayat ini: bahwa mereka itu, betapa pun mereka 
memustahilkan pembangkitan kembali, namun mereka itu diciptakan 
dari ciptaan yang lemah ini, padahal itu tidak diinggkari oleh makhluk 
yang lebih kuat, lebih besar dan lebih sempurna dari mereka. Suatu 


pendapat menyebutkan, bahwa LI adalah ¿J1 (yang busuk), 
demikian yang dikatakan leh Mujahid dan Adh-Dhahhak. 


Jumhur membacanya: ts d (ataukah apa yang telah Kami 
ciptakan itu), dengan tasydid pada miim, dan itu adalah 
penyambung. Al A'masy membacanya secara takhfif (tanpa tasydid), 
yaitu istifham (kalimat tanya) kedua berdasarkan gira'ahnya ini. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa ayat ini dibaca juga: #Y dan 5. Saya 
tidak tahu siapa yang membacanya demikian. 


Kemudian Allah & beralih dari isi pembicaraan tadi. Allah 
pun berfirman, Ds JS (Bahkan kamu menjadi heran) hai 
Muhammad, terhadap kekuasaan Allah &. 5415 (dan mereka 
menghinakan) kamu karena keherananmu. Atau: mereka 
mencemoohmu karena engkau mengatakan adanya “pembangkitan 
kembali. 


Jumhur membacanya dengan fathah pada taa' pada kalimat 
Link, sebagai khithab untuk Nabi @. Hamzah dan Al Kisa'i 
membacanya dengan dhammah (x1. Oira'ah ini diriwayatkan juga 
dari “Ali, Ibnu Mas'ud dan Ibnu “Abbas. Oira'ah ini dipilih oleh Abu 
“Ubaid dan Al Farra'. Dan Al Farra' mengatakan, “Orang-orang 
membacanya dengan nashab pada taa' dan dengan rafa’. Namun 
gira'ah dengan rafa' lebih aku sukai, karena itu gira'ahnya “Ali, 
“Abdullah dan Ibnu “Abbas.” Lebih jauh ia mengatakan, 
“Disandarkannya keheranan kepada Allah, maka maknanya dari Allah 
tidak seperti maknanya dari para hamba.” 


Al Harawi berkata, “Sebagian imam mengatakan, bahwa 
makna firman-Nya: é~- iji (Bahkan Aku heran), yakni: bahkan Aku 
membalas- mereka karena keheranan mereka. Karena Allah 
mengabarkan tentang keheranan mereka di beberapa ayat, 
sebagaimana firman-Nya, Haa pc dip Dan mereka heran 
“karena mereka kedatangan seorang pemberi peringatan (rasul) dari 


kalangan mereka.” (Os. Shaad (38): 4), dan mereka mengatakan, a 
Se E Ika “Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat 
mengherankan.” (Os. Shaad [38]: 5), Jas č di Ae É ski 
pra Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami 
mewahyukan kepada seorang laki-laki diantara mereka.” (Os. Yuunus 
(10): 2). 


“Ali bin Sulaiman berkata, “Makna kedua gira'ah ini sama. 
Perkiraannya: Katakanlah, hai Muhammad: Bahkan aku heran. Karena 
Nabi & di-khithab dengan Al Our'an.” An-Nuhas berkata, “Ini 
pendapat yang bagus. Penyembunyikan gaul (perkataan) memang 
banyak.” Ada juga yang berpendapat, bahwa makna pemberitahuan 
dari Allah & tentang keheranan dari-Nya adalah, bahwa tampak dari- 
Nya dan kemurkaan-Nya terhadap orang yang kufur terhadap-Nya, 
yang mana keheranan ini diungkapkan seperti posisi keheranan dari 
para makhluk. 

Al Harawi berkata, “Dikatakan makna Pan KE, yakni: 
Tuhanmu rela dan member pahala. Lalu disebutnya keheranan. Jadi 
bukan heran yang sesungguhnya. Jadi makna Cu di sini adalah: 
betapa besarnya perbuatan mereka di sisi-Ku.” 


An-Naggasy menceritakan, bahwa makna “ai (|; adalah (H 
¿$Í (bahkan Aku mengingkari). Al Hasan bin Al Fadhl berkata, 
“Keheranan dari Allah adalah pengingkaran sesuatu dan 
menganggapnya perkara besar. Dan ini memang bahasanya orang 
Arab.” | 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: bahwa 
kesempurnaan kekuasaan-Nya dan banyaknya makhluk-Nya telah 
sampai kepada tingkat yang engkau heran terhadapnya, namun mereka 
itu dengan kejahilan mereka, malah mengolok-oloknya. 


Wawu pada kalimat 3545 (dan mereka menghinakan kamu) 
adalah wawul haal (menunjukkan kondisi), yakni: bahkan engkau 


heran, namun kondisinya mereka malah menghinakanmu. Bisa juga 
wawu ini untuk memulai kalimat. 


5 A YES 3 (Dan apabila mereka diberi pelajaran mereka 
tiada mengingatnya), yakni: dan. apabila mereka diberi suatu 
wejangan dari wejangan-wejangan Allah atau wejangan-wejangan 
Rasul-Nya, mereka tidak mau mengingatnya. Yakni tidak 
mengambilnya sebagai pelajaran dan tidak memanfaatkannya. Sa'id 
bin Al Musayyab berkata, “Yakni: apabila disebutkan kepada mereka 
apa yang menimpa orang-orang yang mendustakan dari umat-umat 
sebelum mereka, mereka malah berpaling darinya dan tidak mau 
menghayatinya.” ! 


HAA Ws (Dan “apabila mereka melihat sesuatu tanda 
kebesaran Allah), yakni suatu mukjizat di antara mukjizat-mukjizat 
Rasulullah &. 5,515 (mereka sangat menghinakan), yakni sangat 
mencemooh. Qatadah berkata, “Mereka mengolok-olok dan 
mengatakan, bahwa itu hanyalah cemoohan. Dikatakan j dan 
piul artinya sama (menghina, meolok-olok), seperti halnya $3 dan 
Sist (menetapi/menempati), dan Sami dan (4454) (heran).” Pendapat 
yang pertama lebih tepat, karena tambahan bentuk menunjukkan 
tambahan makna. Ada juga yang mengatakan, bahwa makna 5,15 
adalah mengundang ejekan dari selain mereka. Mujahid berkata, ` 
“Yakni 65 img (mengolok-olok).” 

aya Vita jus (Dan mereka berkata, “Ini tiada lain 
adalah sihir yang nyata.”), yakni: Apa yang engkau bawakan kepada 

“kami ini tidak lain hanya sihir yang sangat nyata. | 

Lae, Gs KAA G4 (Apakah apabila kami telah mati dan telah 
menjadi tanah serta menjadi tulang). Pertanyaan ini untuk 
mengingkari. Yakni: apakah kami akan dibangkitkan kembali setelah 
kami mati? Jadi “amil pada Új adalah yang ditunjukkan oleh: 55,23 Í 
(apakah benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)?), yaitu: 


dasi (apakah kami akan dibangkitkan kembali), dan bukannya 953545 
itu sendiri karena diselingi oleh sesuatu yang menghalangi fungsinya 
terhadapnya. Pengingkaran mereka terhadap pembangkitan kembali 
ini adalah sebab yang karenanya mereka mendustakan para rasul dan 
apa-apa yang diturunkan kepada mereka, serta yang menyebabkan 
olok-olokan mereka terhadap mukjizat-mukjizat para rasul. Penafsiran 
makna ayat ini telah dikemukakan di beberapa tempat. 


r NE ta eta 


SNI Gb (Dan apakah bapak-bapak kami yang telah 
terdahulu (akan dibangkitkan pula)?). ini sebagai mubtada', dan 
khabar-nya dibuang. Yakni: óy 549341 G4GT 3f (Dan apakah bapak- 
bapak kami yang telah terdahulu akan dibangkitkan pula?). Suatu 
berpendapat menyebutkan, bahwa ini di- 'athf-kan kepada posisi Si dan 
ism-nya. Ada juga yang berpendapat, bahwa ini di- athf-kan kepada 
dhamir pada 2435445 karena adanya pemisah antara keduanya, dan 
hamzah untuk mengingkari ini masuk kepada harf 'athf (partikel 
perangkai) (sehingga menjadi 3. Karena itulah Jumhur membacanya 
dengan fathah pada wawu (GE. Sementara Ibnu “Amir dan Qalun 
membacanya dengan sukun (GG 31, karena 3 dianggap sebagai “athf 
(perangkai), dan hamzah-nya bukan hamzah istifham (bukan partikel 
tanya, tapi bagian dari harf'athf (partikel perangkai)). 

Kemudian Allah #s memerintahkan Rasul-Nya agar menjawab 
mereka untuk membungkam mereka. Allah berfirman, ih WAR 
5755 (Katakanlah, ‘Ya, dan kamu akan terhina.”), yakni: Ya, kalian 
akan dibangkitkan, dan kalian akan menjadi hina dan nista. Al Wahidi 
berkata, “4541 (yakni dari 3,55) artinya: sangat kecil.” Kalimat ži 
S755 berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). 

Kemudian Allah & menyebutkan, bahwa pembangkitan 
mereka terjadi dengan satu terakan saja. Allah berfirman, %5 & S6 
35-5 (Maka sesungguhnya kebangkitan itu hanya satu teriakan saja). 
Dhamir ini [Z>] kembali kepada Kai) (kisah) atau a! (pembangkitan) 


yang difahami dari redaksi sebelummya. Yakni: 3545 Saji åta US) 
Siri; (sesungguhnya kisah kebangkitan itu hanya satu teriakan saja) 
atau 54-15 FESI ia W (sesungguhnya kebangkitan itu hanya satu 
teriakan saja). Yakni satu teriakan dari Israfil dengan tiupan pada 
a saat pembangkitan kembali. 


2e KA 


in A lala (maka tiba-tiba mereka melihatnya), yakni melihat 
adzab yang Allah lakukan terhadap mereka. Al Hasan berkata, “Yaitu : 
tiupan yang kedua.” Teriakan disebut 35 karena maksudnya adalah 
359! (bentakan). Pendapat lain menyebutkan, bahwa makna 5/45 ini 
adalah ag AA G ógh (menunggu apa yang akan dilakukan terhadap 
mereka). Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


Diriwayatkan oleh “Abdurrazzag, Al Firyabi, “Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, 
serta Al Hakim dan ia menshahihkannya, dari beberapa jalur dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, “ÚS SD; (Demi Gir yang bershaff- 
shaff dengan sebenar-benarnya), yakni malaikat. G5 xx S36 (dan 
demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari 
perbuatan maksiat), yakni malaikat. & AG (dan demi 
(rombongan) yang membacakan pelajaran), yakni malaikat.” “Abd 
bin Humaid juga meriwayatkan seperti itu dari Mujahid dan “Ikrimah. 
Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh di dalam Al “Azhamah juga 
meriwayatkan seperti itu dari Ibnu “Abbas. 

“Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan darinya: Bahwa ia membaca: 5) Boks Asma Y 
Ei Kdi (Syetan-syetan itu tidak dapat mendengar (pembicaraan) 
para malaikat), secara takhfif (tanpa tasydid|, yakni: sesungguhnya 
mereka mencuri-curi dengar namun mereka tidak dapat mendengar.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga mengenai firman-Nya, 
Lol, SÓ (dan bagi mereka siksaan yang kekal), ia berkata, (Yakni) 
#13 (yang kekal, abadi).” 


TAFSIR FATHUL QADIR 499 


Ibnu Abi Hatim dan Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya, 
ia berkata, “Apabila ia dilempari dengan suluh api, maka tidak akan 
meleset dari yang diincar oleh lemparan itu.” Lalu ia membacakan 
ayat: Ls Alya AGE (maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang). 

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, & Ss IE (maka ia dikejar oleh suluh api 
yang cemerlang), ia berkata, “Mereka tidak terbunuh oleh suluh api 
itu dan tidak juga mereka mati (karena itu), akan tetapi (suluh api) itu 
membakar, melumpuhkan dan melukai tanpa membunuh (tidak 
sampai membunuh, mematikan).” 

“Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, SN nb ya (dari 
tanah liat), ia berkata, “(Yakni) yang lengket.” 

Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, B gbi (dari tanah 
liat), ia berkata, “Yang lengket lagi baik.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, ia berkata, “ea dan 
tadi serta belah artinya sama. Seakan-akan pertamanya adalah tanah, 
kemudian menjadi lumpur busuk, kemudian menjadi tanah liat, lalu 
dari situlah Allah menciptakan Adam.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
“ba adalah yang sebagian lengket dengan sebagian lainnya.” 

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, “Abd bin 
Humaid, Ibnu Abi Hatim serta Al Hakim dan ia menshahihkannya, 
dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia membaca: 9351143 Sumi Ji (Bahkan Aku 
menjadi heran), dengan rafa’ pada taa` pada lafazh CS. 


3 g S yi Dia 


dos ya Sa es pies FIFE 10, 
SANG 64 pi AKA O Ie ~ 
PL S pa O S O ai 
O IE hEN 
(SAE ORA, ASI aka a KE Ar 
SAN AA ES agi KG SE yss 
YA BIA MAS AKU (DE 
SE ANA Sa EA W wa 
SL AE Fl SI Naa kan Hi TEO 
DELI MAY AS SETIA, 
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JI geet se SE Ka) Ia AENG 
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TAFSIR FATHUL OADIR 


` “Dan mereka berkata, “Aduhai celakalah kita!” Inilah hari 
pembalasan.Inilah hari keputusan yang kamu selalu 
mendustakannya. (Kepada malaikat diperintahkan), “Kumpulkanlah 
orang-orang yang zhalim bersama teman sejawat mereka dan 
sesembahan-sesembahan yang selalu mereka sembah,selain Allah, 
maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka.Dan tahanlah 
mereka (di tempat perhentian) karena sesungguhnya mereka akan 
ditanya, "Mengapa kamu tidak tolong-menolong? ’Bahkan mereka 
pada hari itu menyerah diri.Sebagian dari mereka menghadap 
kepada sebagian yang lain berbantah-bantahan.Pengikut-pengikut 
mereka berkata (kepada pemimpin-pemimpin mereka), 
“Sesungguhnya kamulah yang datang kepada kami dari 
kanan. 'Pemimpin-pemimpin mereka menjawab, “Sebenarnya 
kamulah yang tidak beriman. Dan sekali-kali kami tidak berkuasa 
terhadapmu, bahkan kamulah kaum yang melampaui batas.Maka 
. pastilah putusan (adzab) Tuhan kita menimpa atas kita; 
sesungguhnya kita akan merasakan (adzab itu).Maka kami telah 
menyesatkan kamu, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
sesat Maka sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama di 
dalam adzab.Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat terhadap 
orang-orang yang berbuat jahat.Sesungguhnya mereka dahulu 
apabila dikatakan kepada mereka, “Laa ilaaha illallah” (Tiada 
Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah), mereka 
menyombongkan diri.Dan mereka berkata, “Apakah sesungguhnya 
kami harus meninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena 
seorang penyair gila? 'Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang 
membawa kebenaran dan membenarkan raul-rasul 
(sebelumnya).Sesungguhnya kamu pasti akan merasakan adzab 
yang pedih.Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan terhadap 
kejahatan yang telah kamu kerjakan,tetapi hamba-hamba Allah 
yang dibersihkan (dari dosa).Mereka itu memperoleh rezeki yang 


tertentu,yaitu buah-buahan. Dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan,di dalam surga-surga yang penuh nikmat,di atas tahta- 
tahta kebesaran berhadap-hadapan.Diedarkan kepada mereka gelas 
yang berisi khamer dari sungai yang mengalir. (Warnanya) putih 
bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang minum. Tidak ada 
dalam khamer itu alkohol, dan mereka tiada mabuk karenanya.Di 
sisi-sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya 
dan jelita matanya.Seakan-akan mereka adalah telur (burung unta) 
yang tersimpan dengan baik.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 20-49) 


Firman-Nya,. (Gili; (Dan mereka berkata, “Aduhai 
celakalah kita!”), yakni: orang-orang yang dibangkitkan kembali itu 
ketika menyakiskan pembangkitan yang mereka dustakan sewaktu di 
dunia berkata, “Aduhai celakalah kita!” mereka mendoakan 
kecelakaan bagi diri mereka. Az-Zajjaj berkata, gji adalah kata yang 
diucapkan seseorang ketika binasa.” Al Farra` berkata, bahwa asalnya 
adalah: Ú ¿s4 6. Diriwayatkan juga bahwa maknanya di (kesedihan), 
seakan-akan ia mengatakan: tÍ 5:4 ý (aduhai kesedihan bagi kita). An- 
Nuhas berkata, “Jika memang demikian, semestinya ini munfashil 
(terpisah), namun di dalam mushaf dicantumkan muttashil 
(bersambung). Dan kami tidak mengetahui seorang pun keuali 
menuliskannya secara muttashil (bersambung).” 


Kalimat gl /5 55 (Inilah hari pembalasan) sebagai alasan 
doa mereka yang mendoakan kecelakaan atas diri mereka. 254J! adalah 
Badi (balasan), seakan-akan mereka mengatakan: inilah hari dimana 
kami dibalas padanya dengan perbuatan-perbuatan kami yang berupa 
kekufuran dan pendustaan para rasul. Lalu para malaikat menjawab 
mereka dengan mengatakan, CK P pa Sa t3 ks (Inilah 
hari keputusan yang kamu selalu mendustakannya). Bisa juga ini dari 
perkataan sebagian orang kafir kepada sebagian lainnya. Kai adalah 
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sais 44i (keputusan dan ketetapan), karena saat itu dipisahkan 
(Ka) antara yang baik dan yang buruk. 


ME 


Firman-Nya, mah GE SAH (Kepada malaikat 
diperintahkan), ‘Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim bersama 
teman sejawat mereka). Ini perintah dari Allah & kepada para 
malaikat agar mereka mengumpulkan orang-orang musyrik beserta 
kawan-kawannya yang serupa dengan mereka dalam kesyirikan, 
orang-orang yang mengikuti mereka dalam kekufuran dan orang- 
orang yang mendukung mereka dalam mendustakan para rasul. 
Demikian yang dikatakan oleh Qatadah dan Abu Al “Aliyah. 
Sementara Al Hasan dan Mujahid mengatakan, bahwa yang dimaksud 
dengan An adalah isteri-isteri mereka yang musyrik, yang 
menyepakati mereka dalam kekufuran dan kezhaliman. Adh-Dhahhak 
berkata, en adalah garin-garin (pendamping) mereka dari 
kalangan syetan-syetan. Setiap orang kafir mengumpulkan 
syetannya. ” Demikian juga yang dikatakan oleh Muqatil. 


KURTA MY De 13K G5 (dan sesembahan-sesembahan yang 
selalu mereka sembah, selain Allah) yang berupa berhala-berhala dan 
syetan-syetan. Keumuman ini dismpulkan dari & maushul, karena ini 
merupakan ungkapan tentang hal-hal yang disembah, bukan tentang 
mereka yang menyembah, sebagaimana yang dikatakan bahwa ini 
khusus, karena di antara- golongan orang-orang kafir ada juga yang 
menyembah Al Masih dan ada juga yang menyembah malaikat, maka 
sesembahan itu tidak tercakup oleh ini berdasarkan firman-Nya, d) 
BAK GS IS Pi SA JK 3 AI TI Cin GS Bahwasanya orang- 
arang: yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, 
mereka itu dijauhkan dari neraka.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 101). 
Alasan pengumpulan berhala-berhala walaupu itu adalah benda-benda 
mati yang tidak berakal, adalah untuk membungkam penyembahnya, 
mempermalukan mereka dan menampakkan bahwa berhala-berhala itu 
tidak dapat mendatangkan manfaat maupun menghalau madharat. 


Hi ie í Aib (maka tunjukkanlah kepada mereka jalan 
ke neraka). yakni beritahukan kepada mereka yang dikumpulkan itu 
a ke neraka dan giringlah mereka ke sana. Dikatakan Sya 4234 

dan & ayah Sa artinya G2 aiiis (aku menunjukkannya ke jalan itu). 
Di sini terkandung ejekan bagi mereka. 


az bg po 


IN kasa pe As (Dan tahanlah mereka (di tempat Sea 
karena Ka aa mereka akan ditanya), yakni Bai (tahanlah 
mereka). Dikatakan t cpe SA áis- a ANAN éi; (aku 
menahan/menghentikan hewan, lalu ia pun berhenti). /i'l ini 
memerlukan obyek (transitif) dan tidak memerlukan obyek 
(intransitif). Penahanan mereka itu sebelum digiring ke neraka. Yakni: 
Hentikanlah mereka untuk dihisab, kemudian setealh itu, giringlah 
mereka ke neraka. 


Kalimat 5 £ o) (karena sesungguhnya mereka akan 
ditanya) adalah alasan abuk kalimat yang pertama. Al Kalbi berkata, 
“Yakni mereka akan ditanya mengenai amalan-amalan, perkataan- 
perkataan dan perbuatan-perbuatan mereka.” Adh-Dhahhak berkata, 
“(Mereka akan ditanya) mengenai kesalahan-kesalahan mereka.” 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa mereka akan ditanya mengenai: 
laa ilaaha illallaah. Pendapat lain menyebutkan, bahwa mereka akan 
ditanya mengenai kezhaliman terhadap para hamba. Dan ada juga 
yang berpendapat, bahwa pertanyaan ini adalah yang disebutkan 
setelah ini, yaitu: 2-2 JSIC (Mengapa kamu tidak tolong- 
menolong?), yakni: ada apa dengan kalian sehingga tidak saling 
menolong di antara sesama kalian sebagaimana ketika kalian di dunia? 
Ini celaan, ejekan dan kecaman bagi mereka. Asalnya 037245, lalu 
salah satu taa “nya dibuang untuk meringankan. 


Jumhur membacanya: sie ani pa dengan kasrahpada hamzah. 
Sementara “Isa bin “Umar membacnya Nan Jathah [ási]. Al Kisa'i 


berkata, “Yakni: “3 (karena sesungguhnya mereka) atau “il 
(karena sesungguhnya mereka).” 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa BSE SIG (Mengapa 
kamu tidak tolong-menolong?) mengisyaratkan kepada perkataan Abu 
Jahal saat perang Badar: #44 TAA Kami adalah satu golongan 


yang bersatu yang pasti menang.” (Os. Al Qamar (54): 44). 


Kemudian Allah & beralih kepada menerangkan kondisi yang 
akan mereka alami di sana. Allah berfirman, 32154 BA & (Bahkan 
mereka pada hari itu menyerah diri), yakni tunduk karena ketidak 
mampuan mereka untuk beralasan. Qatadah berkata, “Mereka pasrah 
di dalam adzab Allah.” Al Akhfasy berkata, “Menyerahkan tangan 
mereka. Dikatakan ses AG apabila tunduk dan patuh kepadanya.” 


agen 


KAG WA van fe Pangan (Sebagian dari mereka menghadap 
kepada sebagian yang lain berbantah-bantahan), yakni sebagian 
orang kafir menghadap kepada sebagian lainnya saling bertanya- 
tanya. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa mereka adalah para 
pemimpin dan para pengikut, mereka saling bertanya-tanya di antara 
sesama mereka dengan pertanyaan yang mengecam dan menghinakan 
serta berbantah-bantahan. Mujahid berkata, “Yaitu perkataan orang- 
orang kafir kepada para syetan.” Oatadah berkata, “Yaitu perkataan 
manusia kepada jin.” 


Pendapat yang pertama lebih mengenai berdasarkan firman- 
Nya, Pa G AS SA (Pengikut-pengikut mereka berkata 
(kepada pemimpin-pemimpin mereka), "Sesungguhnya kamulah yang 
datang kepada kami dari kanan. ). Yakni: kalian datang kepada kami 
dari kanan sewaktu di dunia, yakni dari arah kebenaran, agama dan 
ketaatan, dan kalian menghalangi kami dari itu. Az-Zajjaj berkata, 
“(Yakni) kalian datang kepada kami dari arah agama, lalu kalian 
menyatakan kepada kami bahwa agama dan kebenaran tidak akan 
kalian sesatkan kami dengannya.” c»Jl adalah ungkapan tentang 
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kebenaran. Ini seperti firman Allah Ta'ala yang mengabarkan tentang 
iblis, PENA CARS Ab k as AN Woh KSS “Kemudian saya 
akan mendatangi uike dari muka dan dari belakang mereka, dari 
kanan dan dari kiri mereka.” (Os. Al A'raaf [7]: 17). 


Al Wahidi berkata, “Ahli ma'ani mengatakan, bahwa para 
pemimpin itu telah bersumpah kepada para pengikut mereka, bahwa 
apa yang mereka serukan kepada para pengikut itu adalah kebenaran. 
Lalu mereka pun mengangkat sumpah mereka. Jadi makna PA 
cdi (kamulah yang datang kepada kami dari kanan), yakni 46 ¿p 
say (dari arah sumpah) yang kalian menyumpahkannya lalu 
mengikat kami dengannya.” Lebih jauh ia mengatakan, “Para mufassir 


berpendapat dengan yang pertama.” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: kalian datang 
kepada kami dari kanan yang kami sukai, dan kami optimis 
dengannya karena kalian datang kepada kami dari arah nasihat. Orang 
Arab biasa beroptimis terhadap sesuatu yang datang dari arah kanan, 
dan mereka menyebutnya gulidi (yang baik, layak, pantas, 
menyenangkan, menguntungkan). 


Ada juga yang berpendapat, bahwa ¿if bermaka FRN 
(kekuatan), yakni: kalian melindungi kami dengan kekuatan dan 
keperkasaan. Seperti pada firman-Nya, suf PRET (3 “Lalu 
dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya dengan tangan 
kanannya (dengan kuat).” = Ash-Shaaffaat [37]: 93), yakni 33 


(dengan kuat). 


Kalimat ini sebagai kalimat bemninlian yang merupakan 
jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. Demikian juga kalimat 
aja (BSC Í SIG (Pemimpin-pemimpin mereka menjawab, 
Sebenarnya kamulah yang tidak beriman. ’), ini merupakan kalimat 
permulaan sebagai jawaban atas pernyataan yang diperkirakan. 
Maknanya: bahwa para pemimpin itu atau syetan-syetan itu berkata 
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kepada orang-orang yang mengatakan, “Kamulah yang datang kepada 
kami dari kanan,” “Sebenarnya kamulah yang tidak beriman, padahal 
kami tidak melarangmu untuk beriman.” Maknanya: sesungguhnya 
kalian tidak pernah beriman sehingga kami tidak memindahkan kalian 
dari keimanan kepada kekufuran, karena pada asalnya kalian berada di 
dalam kekufuran, dan kalian tetap di dalam kekufuran. 

Ka ya KLG SG, (Dan sekali-kali kami tidak berkuasa 
terhadapmu), yakni tidak menguasai kalian dengan paksaan dan 
kemenangan hingga dapat memasukkan kalian ke dalam keimanan 
dan mengeluarkan kalian dari kekufuran. Is C3 PEN (bahkan 
kamulah kaum yang melampaui batas), yakni melampaui batas dalam 
kekufuran dan kesesatan. 


Firman-Nya, Sya gua CL (Maka pastilah putusan 
(adzab) Tuhan kita menimpa atas kita; sesungguhnya kita akan 
merasakan (adzab itu)), ini dari perkataan para pengikut. Yakni: 
perkataan (ketetapan) Tuhan kita pasti menimpa kami dan kalian. 
Maksud mereka adalah firman Allah Ta'ala: AS jêng As Ke Í 
MF HE Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam 
dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang mengikuti kamu di 
antara mereka kesemuanya.” (Os. Shaad (38): 85). Sada 6) yakni 5) 
widi PAN (sesungguhnya kita akan merasakan adzab itu). Yakni: 
sesungguhnya kita semua akan merasakan adzab yang telah 
diancamkan itu. Az-Zajjaj mengatakan, bahwa orang yang disesatkan 


dan yang menyesatkan sama-sama berada di neraka. 

Kei (Maka kami telah menyesatkan kamu), yakni: kami 
telah menyesatkan kalian dari petunjuk, dan kami mengajak kalian 
kepada kesesatan yang kami lakukan, serta kami indahkan kepada 
kalian kekufuran yang kalian lakukan. 

DE Ki (sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
sesat), maka tidak layak celaan atas kami karena kami menyesatkan 
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kalian, karena kami memang menginginkan agar kalian menjadi 
seperti kami dalam kesesatan. 


Makna ayat ini: Kami berusaha menyesatkan kalian, karena 
diri kami telah disifati dengan kesesatan. Di sini mereka mengaku 
bahwa merekalah penyebab kesesatan para pengikut itu, tapi bukan 
dengan cara paksaan dan penundukkan. Dan mereka tidak mengaku 
bahwa mereka telah memaksa para pengikut itu untuk sesat, karena itu 
mereka mengatakan, a EC; (Dan sekali-kali kami 
tidak berkuasa terhadapmu). 


Kemudian Allah & mengabarkan tentang orang-orang yang 
diikuti dan orang-orang yang mengikuti mereka itu dengan firman- 
Nya, SG ag An 316 (Maka sesungguhnya mereka pada hari 


itu bersama-sama di dalam adzab) karena mereka sama-sama dalam 
kesesatan. 


Gaseh Jaa jas A É, (Sesungguhnya demikianlah Kami 
berbuat terhadap orang-orang yang berbuat jahat), yakni: Kami 
lakukan perbuatan itu terhadap orang-orang yang jahat, yakni para 
pelaku kejahatan, yaitu kaum musyrikin (orang-orang yang berbuat 
syirik). Yaitu sebagaimana diisyaratkan oleh firman-Nya, E IERA 
Á NAN A ja (Sesungguhnya mereka dahulu apabila 
dikatakan kepada mereka, ‘Laa ilaaha illallah’ (Tiada Tuhan yang 
berhak disembah melainkan Allah), mereka menyombongkan diri), 
yakni apabila dikatakan kepada mereka: “Ucapkanlah:Laa ilaaha 
illallah,” mereka menyombongkan diri dari perkataan itu. Posisi 
lafazh Pa adalah nashab karena sebagai khabar &S (yakni dari 
T5KI, atau berada pada posisi rafa’ sebagai khabar ój (yakni dari ; ra 
sementara Sa dibiaskan. 


ye p) Kk ga AH adas, (Dan mereka berkata, ‘Apakah 
Pn kami harus meninggalkan sesembahan-sesembahan 


kami karena seorang penyair gila? ), maksud mereka adalah Nabi $, 
yakni: gitu på J34 (karena perkataan seorang penyair gila). 


Lalu Allah $ menyanggah mereka dengan firman-Nya, eh 
Ah (Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang membawa 
kebenaran), yakni Al Guran yang mencakup tauhid, janji dan 
ancaman. Ha AG (dan membenarkan raul-rasul (sebelumnya)), 
yakni membenarkan mereka mengenai apa-apa yang mereka bawa, 
yaitu berupa tauhid, ancaman, dan penetapan adanya negeri akhirat, 
tanpa menyelisihi mereka dan tidak pula membawakan sesuatu yang 
tidak pernah dibawakan oleh para rasul sebelumnya. 


Ki Si ala Bi (Sesungguhnya kamu pasti akan 
merasakan adzab yang pedih), yakni: sesungguhnya kalian, 
disebabkan oleh kesyirikan dan pendustaan kalian, pasti akan 
merasakan adzab yang sangat pedih. Jumhur membacanya: bala, 
dengan membuang nuun dan meng-khafadh Madi. Aban bin Tsa'lab 
dari “Ashim dan Abu As-Simak membacanya dengan membuang nuun 
dan me-nashab-kan gái, Serupa dengan gira'ah ini -yaitu 
membuang nuun dan me-nashab-kan Di Sibawaih 
mengemukakan ucapan seorang penyair: 


Ss Sy a S Vagina gah AG 


“Lalu aku mendapatinya tidak diberi kesempatan bertaubat, 
dan tidak pula mengingat Allah kecuali sedikit.” 

Sibawaih juga membolehkan ungkapan: Wai 4815 (dan 
yang mendirikan shalat), dengan me-nashab-kan fa dengan alasan 
ini. Lafazh ini dibaca juga dengan menetapkan nuun dan me-nashab- 
kan CJ sesuai asalnya (G4 Sand. 

Kemudian Allah & menerangkan bahwa adzab yang mereka 
rasakan tidak lain kecuali karena perbuatan-perbuatan mereka. Allah 


Wat td or 


“berfirman, Ss AC b N as ART AA ss (Dan kamu tidak diberi pembalasan 
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melainkan terhadap kejahatan yang telah kamu kerjakan), yakni: 
melainkan sebagai balasan atas kekufuran dan kemaksiatan yang 
kalian perbuat. Atau: melainkan karena apa yang telah kalian perbuat. 


Kemudian Allah mengecualikan orang-orang yang beriman, 
Allah pun berfirman, ipasi die! (tetapi hamba-hamba Allah 
yang dibersihkan (dari dosa)). Orang-orang Madinah dan Kufah 
~ membacanya: aah dengan fathah pada laam, yakni: orang-orang 
yang diselamatkan Allah karena menaati-Nya dan mengesakan-Nya. 
Adapun yang lainnya membacanya dengan kasrah ea, yakni: 
orang-orang yang memurnikan ibadah dan tauhid untuk Allah. 
Pengecualian ini bisa berupa pengecualian bersambung, dengan 
perkiraan keumuman khithab pada 54 yang mencakup semua 
makhluk mukallaf. Dan bisa juga berupa pengecualian terputus, yakni: 
akan tetapi hamba-hamba Allah yang diselamatkan (atau dibersihkan 
dari dosa, atau yang memurnikan ibadah dan tauhid) tidak merasakan 
adzab tersebut. 


Kata penunjuk Ssi (Mereka itu) menunjukkan kepada 
indera dan ini sebagai mubtada', sedangkan khabar-nya adalah: a 
f ASS (memperoleh rezeki yang tertentu), yakni: orang-orang yang 
dibersihkan (dari dosa) [atau yang diselamatkan, atau yang 
memurnikan ibadah dan tauhid] memperoleh rezeki tertentu yang 
Allah anugerahkan kepada mereka, yang mana rezeki itu merupakan 
rezeki yang baik dan tidak pernah berhenti. Qatadah berkata, “Yakni 
surga.” Suatu pendapat menyebutkan, bahwa maksudnya adalah pada 
waktu yang tertentu, yaitu mereka diberi rezeki di pagi dan petang 
hari, sebagaimana pada firman-Nya, Es -9 EAS (ks Bagi 
mereka mereka rezekinya di surga itu tiap-tiap pagi dan petang.” kj 
Maryam [19]: 62). 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya adalah dang 
disebutkan setelahnya? IS; (yaitu buah-buahan), karena ini 


merupakan badal dari ói», atau sebagai khabar dari mubtada` yang 
dibuang, yakni: 48139 34 (yaitu buah-buahan). Inilah yang lebih tepat. 


45154! adalah bentuk jamak dari 145 WI, yaitu buah-buahan, baik 
yang kering maupun yang basah. Dikhususkannya penyebutan buah- 
buahan, karena rezeki pada penghuni surga semuanya berupa buah- 
— buahan, demikian menurut suatu pendapat. Yang lebih tepat, bahwa 

 dikhususkannya penyebutan ini, karena buah-buahan merupakan 
makanan termasuk yang mereka makan dan dicenderungi oleh 
mereka. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa buah-buahan termasuk 
pengiring semua makanan sehingga penyebutannya mencukupkan 
untuk tidak menyebutkan yang lainnya. 


3 A 


AY (Dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan) berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan 
kondisi). Yakni: dan bagi mereka dari Allah #& adalah kemuliaan nan 
agung dengan ditinggikannya derajat mereka di sisi-Nya, mendengar 
perkataan-Nya dan berjumpa dengan-Nya di surga. 


— Jumbur membacanya: 676, secara takhfif pada raa', 
sementara Abu Migsam membacanya dengan tasydid (043541. 


Kalimat 6% 


Firman-Nya, Ie (di dalam surga-surga yang penuh 
nikmat), bisa terkait dengan 546, bisa sebagai khabar kedua, dan 
bisa juga sebagai haal (keterangan kondisi). . 

Firman-Nya, Pn (di atas tahta-tahta kebesaran), bisa 
sebagai haal (keterangan kondisi), dan bisa juga sebagai khabar 
< ketiga. Manshub-nya KEH (berhadap-hadapan) karena sebagai haal 
(keterangan) dari dhamir yang terdapat pada ba SG, atau dhamir yang 
terkait dengan RS (di atas tahta-tahta kebesaran). “Ikrimah dan 
Mujahid mengatakan, bahwa makna KW! [yakni dari Pa adalah 
tidak saling dapat melihat punggung yang lain. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa mereka bisa berkeliling kepada keluarga dengan 
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tahta-tahta itu sekehendak mereka sehingga mereka tidak saling 
melihat punggung yang lain. 


Jumhur membacanya: e, dengan dhammah pada raa'. 
Sementara Abu As-Simak membacanya dengan fathah sah 
logat/aksennya sebagian Bani Tamim. 


Kemudian Allah & menyebutkan sifat lainnya bagi mereka. 
Allah berfirman, peta E (Diedarkan kepada mereka 
gelas yang berisi khamer dari sungai yang mengalir). Kalimat ini bisa 
sebagai kalimat permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
diperkirakan, dan bisa juga berada pada posisi nashab sebagai haal 
dari dhamir KAWAH #(berhadap-hadapan). 


Menurut para ahli bahasa, bahwa 2»! adalah sebutan untuk 
setiap wadah/bejana yang berisi minuman, dan bila kosong maka tidak 
disebut ss. Adh-Dhahhak dan As-Suddi mengatakan, bahwa setiap 
kata ¿į di dalam Al Qur'an maksudnya adalah khamer. An-Nuhas 
berkata, “Orang yang dapat dipercaya menceritakan dari ahli bahasa, 
bahwa orang Arab menyebut yg untuk cangkir/gelas/wadah yang 
berisi khamer, dan bila tidak berisi khamer maka disebut g- 43 (cangkir, 
gelas gelas piala). Sebagaimana halnya OA (meja ag bila 
berisi makanan maka disebut 34, tapi bila tidak berisi makanan maka 
tidak disebut 34.” 

Kalimat Ya oa (dari sungai yang mengalir) terkait dengan 
kata yang dibuang yang merupakan sifat untuk AS. Az-Zajjaj berkata, 
Para (gelas yang berisi khamer dari sungai yang mengalir) 
yakni berisi khamer yang mengalir seperti mengalirnya sungai di 
permukaan bumi. Snail adalah «$ Jai Al! (air yang mengalir).” 

Kalimat Sx oi FN Az; (Warnanya) putih bersih, sedap 
rasanya bagi orang-orang yang minum) adalah sifat untuk A. Az- 
Zajjaj berkata, “Yakni: 3 &13, lalu mudhaf-nya dibuang.” Bisa juga 
sebagai penyifatan dengan mashdar yang memaksudkan mubalagahah 
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(menunjukkan sangat) dalam hal kesedapan rasanya, sehingga tidak 
perlu memperkirakan adanya mudhaf. An-Nuhas berkata, “Khamer 
surga lebih putih daripada susu dan rasanya sangat sedap.” Dikatakan 
4) C4 dan WA C159 (minuman sedap: enak), seperti halnya dikatakan 
byak LG dan jamak DS (tanaman segar). 

Ela GR y 0D KA cah Mu JENG 


“Dengan perkataannya yang manis, yang apabila ia 
mengatakan 


kepada singa-singa gurun, niscaya karenanya akan segera 
berdatangan.” 


Lan adalah setiap yang baik. Suatu pendapat menyebutkan, 
bahwa sasl adalah yang tidak pernah diperas oleh orang. 


Kemudian Allah menyebutkan sifat khamer tersebut yang 
berbeda dengan khamer dunia. Allah berfirman, ara KY (Tidak ada 
dalam khamer itu alkohol), yakni sik JG Y (tidak memperdayai 
akal mereka) sehingga menghilangkan kesadaran, dan tidak 
menyebabkan sakit maupun pusing. MR Eh y; (dan mereka 
tiada mabuk karenanya), yakni: S933 9 (tidak mabuk). Dikatakan 
Aja Sha H3 NI BH apabila si peminum itu XX (mabuk). 
Contohnya ungkapan Imru' Al Oais: 

mi Ndi 38 9. . s o ré . P KAWA 
AI NG a a aji) FS t ge 131 
“Tiba-tiba saja ia berjalan seperti berjalannya orang 
mabuk yang dihempaskan oleh bukit pasir yang menyilaukan.” 
Ia juga mengatakan, 


o IAE eA L Me 
EKU aig SAW |) a 


“Mabuk, bila berdiri ke suatu arah ia menyimpang.” 


Al Farra' berkata, “Orang Arab biasa mengatakan: Ab ga Gas) 
atau ME 43 Gad) atau j; 35 43 g, artinya sama (tidak mengandung zat 
memabukkan).” Abu ‘Ubaid berkata, “J áj adalah HA sis JAS ol (yang 
mengacaukan akal mereka).” Lalu ia menyitir ucapan Muthi' bin Iyas: 


JAI JAL Sei EN IG Us 
“Bejana itu masih terus memperdayai mereka, 


dan menggugurkan (mereka) satu demi satu.” 


Al Wahidi berkata, “Hakikat Jai adalah pembinasaan. 
Dikatakan “32 IE dan UG artinya asah (membinasakannya). bdan 
adalah SIS G45, yakni Sist 4S (setiap yang 

membinasakanmu).” 


Jumhur membacanya: LK, dengan dhammah pada yaa” dan 
fathah pada yaa", dalam bentuk bina lil maf'ul. Sementara Hamzah 
dan Al Kisa'i membacanya dengan dhammah pada yaa' dan 
kasrahpada zaay [Ý b 3], dari JAN Gt yang artinya: lelaki itu hilang 
akalnya karena mabuk, o- ea uji 4. Dikatakan Aas 
£iHlapabila tanaman itu bitas bt (tiba waktu pemanenannya), dan 
dikatakan 5 Cak apabila kurma itu abbo ót (tiba “ waktu 
pemetikannya). | 


Al Farra' berkata, “Yang meng-kasrah-kan zaay maka ada dua 
makna baginya. Dikatakan AH 3 apabila lelaki itu 3715 Su? 
(khamernya habis), dan dikatakan & 3sif apabila FA Ia lâs chh (ia 
hilang akal karena mabuk). Oira'ah ini dibawakan kepada makna: 
Tidak habis minuman mereka karena bertambahnya manfaat.” 


An-Nuhas berkata, “Oira'ah pertama lebih jelas maknanya, 
karena menurut mayoritas mufassir, bahwa makna 659553 Y adalah 
mereka tidak kehilangan akal (tidak hilang kesadaran). Jadi Allah & 
meniadakan keburukan-keburukan dari khamer di surga, yaitu 
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keburukan-keburukan yang ada pada khamer dunia, yaitu berupa 
dampak pusing dan mabuk.” 


Az-Zajjaj dan Abu “Ali Al Farisi mengatakan, bahwa makna Y 
de ji —dengan kasrah pada zaay- adalah Ss Y (mereka tidak 
mabuk). 


Al Mahduwi berkata, “SSK maknanya bukan Dg 
(mabuk), karena sebelumnya disebutkan: IE BY (Tidak ada dalam 
khamer itu alkohol), yakni: Hisab JI (tidak mengacaukan akal 
mereka), sehingga menjadi pengulangan.” Ini menguatkan pendapat 
yang dikatakan oleh Qatadah, bahwa | sai adalah sakit perut. 
Demikian juga yang diriwayatkan | oleh Ibnu Abi Najih dari Mujahid. 
Al Hasan mengatakan, bahwa Ji adalah pusing. Ibnu Kaisan 

“mengatakan, bahwa itu adalah bakah (mulas; sakit perut). Jadi makna 
ayat ini: khamer itu tidak mengandung sesuatu yang merusak yang 
biasanya terdapat pada khamer didunia, yaitu berupa zat yang 
menyebabkan mulas, sakit perut, pusing, kegirangan, omongan yang 
merancu atau pebuatan dosa, dan mereka j juga tidak mabuk karenanya. 
Pemaknaan ini dikuatkan oleh asal makna J5, yaitu kerusakan yang 
samar. Dikatakan YG! JG apabila melakukan kerusakan 
terhadapnya secara tersembunyi. Dari pengertian ini terdapat sebutan 
d ai dan AS! untuk pembunuhan secara diam-diam (tersembunyi). 


Ibnu Abi Ishag membacanya: ói iji, dengan fathah pada yaa" 
dan kasrah pada zaay. Thalhah bin Musharrif membacanya dengan 
Jathah pada yaa` dan dhammah pada zaay [058553]. 


Setelah Allah & menyebutkan sifat minuman mereka, 
selanjutnya Allah “eny ebutkan sifat pasangan nikah mereka. Allah 
berfirman, oD La aii as (Di sisi-sisi mereka ada bidadari- 
bidadari yang tidak liar pandangannya), yakni wanita-wanita yang 
pandangannya terbatas hanya terhadap suami-suami mereka, sehingga 


516 


TAFSIR FATHUL OADIR 


tidak melihat kepada selain mereka. sa maknanya A 
(penahanan). 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa Steel adalah tag 
ore jÍ é (yang tertahan pada suami-suami mereka). Pemaknaan 
yang pertama lebih tepat, karena Allah menyebutkan: > Si ena La, dan 
tidak mengatakan Ngak. 


besi adalah tulang mata, jamak dari #4, yaitu wanita yang 
matanya lebar. Az-Zajjaj berkata, “Makna čne adalah bermata besar 
lagi indah.” Mujahid berkata, “ĉi adalah Op dis (bermata 
indah'jeli)” Al Hasan berkata, “Yaitu yang putih matanya sangat 
putih dan hitam matanya sangat hitam.” Pengertian yang pertama 
lebih tepat. 


SS ROF sak (Seakan-akan mereka adalah telur (burung 
unta) yang tersimpan dengan baik). Al Hasan dan Abu Zaid berkata, 
“Mereka diserupakan dengan telur burung unta yang dilindungi oleh 
burung unta dengan bulunya dari terpaan angin dan debu. Warnanya 
putih kekuningan, yaitu warna terbaik untuk kulit wanita.” 


Sa'id bin Jubair dan As-Suddi berkata, “Mereka diserupakan 
dengan perut telur sebalum pecah dan disentuh tangan.” Demikian 
juga yang dikatakan oleh Ibnu Jarir. 


Al Mubarrad berkata, “Orang biasa mengatakan ketika 
menyifati sesuatu yang bagus dan bersih: YY sad Adi Gas 36 
(seakan-akan itu adalah telur burung unta yang ditutupi bulu).” 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa R Tea adalah g daa 
FS (yang terjaga dari pecah). Yakni, bahwa mereka itu selalu 
perawan. Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan 
Sai adalah Pm (mutiara), sebagaimana pada firman-Nya, če HA 

adi JAN JEK Gay Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari 
a bermata jeli, laksana mutiara yang tersimpan baik.” (Qs. Al 


Waagi'ah [56]: 22-23). Dari pengertian ini terdapat ungkapan seorang 
penyair: 


Ah A A Aa Ea 
yaa fje a SE pi BPD a a 
“Dia itu putih bagaikan mutiara penyelam 
yang disarikan dari permata yang tersimpan baik.” 


Pengertian pertama lebih tepat. Di sini dikatakan 3 EE dan 
bukan SG, karena merupakan sifat untuk yai berdasarkan 
lafazhnya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai 
firman-Nya, a PAN gii igás insí ((Kepada malaikat diperintahkan), 
Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim bersama teman sejawat 
mereka), ia berkata, “Malaikat mengatakan perkataan ini kepada 


malaikat Zabaniyah.” 


Diriwayatkan oleh “Abdurrazzag, Al Firyabi, Ibnu Abi 
Syaibah, Ibnu Mani' di dalam Musnad-nya, “Abd bin Humaid, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, Ibnu Mardawaih serta Al Baihaqi di dalam Al 
Ba'ts, dari beberapa jalur An-Nu'man bin Basyir, dari “Umar bin 
Khaththab mengenai firman-Nya, H5 fs E KE ((Kepada 
malaikat diperintahkan), 'Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim 
bersama teman sejawat mereka), ia berkata, “Yakni orang-orang yang 
sesama mereka, yaitu para pelaku riba dengan para pelaku riba, para 
pezina dengan para pezina, para peminum khamer dengan para 
peminum khamer. Semuanya dikelompokkan dengan sejawatnya, baik 
di surga maupun di neraka.” 


Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al 
Mundzir, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dan Al 
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Baihagi di dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai 
firman-Nya, HA 6; 1/5 Sail Z235 ((Kepada malaikat diperintahkan), 
'Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim bersama teman sejawat 
` mereka), ia berkata, “(Yakni) 4 Pa (orang-orang yang sama, 
serupa).” Dalam lafazh lainnya: maka a Ata (orang-orang yang 


sama, sejenis).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, ea bye í Aiabnaka tunjukkanlah 
kepada mereka jalan ke neraka), ia berkata, “(Yakni) 444443 (arahkan 
mereka).” 


Ibnu Abi Hanm meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, ia 
berkata, “(Yakni) #2553 (tunjukkan mereka), posi bye Si Galan ke 
neraka), yakni: Ka) ya (jalan ke neraka).” 


Ia juga meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, A) sha 55 

RAJORA Zi (Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena 

sesungguhnya mereka akan ditanya), ia berkata, “(Yakni) tahanlah 
. mereka karena sesungguhnya mereka akan dihisab.” 


Diriwaytakan oleh Al Bukhari di dalam Tarikh-nya, Ad- 
Darimi, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al 
Hakim dan ia menshahihkannya, serta Toni Mardawaih, dari Anas, ia 
an “Rasulullah @ bersabda, ha bêja BSI) sur Cd 63 es bab 

Ya Ja 63 òl ý 14 a ú Yy ú uii g 933 (Tidak ada seorang penyeru pun 
yang menyeru kepada sesuatu n akan diberhentikan bersamanya 
pada Hari Kiamat yang selalu menyertai tanpa berpisah dengannya, 
walaupun hanya seorang lelaki yang menyeru lelaki lainnya). 
Kemudian beliau membacakan ayat: 5444 “Aa 3333 (Dan tahanlah 
mereka (di tempat perhentian) karena Ke an mereka akan 
ditanya)” 


81 Dhag'if, At-Tirmidzi, 3228 dan ia mengatakan, “Gharib.”, Al Hakim (2/430); 
Al Albani mengatakan, “Dha 'if.” 
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` Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas mengenai firman-Nya, Bia gam & Rang (Sebagian dari 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain berbantah-bantahan), 
ia berkata, “Yaitu ketika mereka dibangkitkan pada tiupan sangkakala 


yang kedua.” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, 4% á NITA a BSE (mereka 
dahulu apabila dikatakan kepada mereka, 'Laa ilaaha illallah' (Tiada 
Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah), mereka 
menyombongkan diri), ia berkata, “Adalah mereka dahulu apabila 
Allah tidak dipersekutukan, mereka bersikap congkak. Kä Ef SA 
osé AN Gi (Dan mereka berkata, “Apakah sesungguhnya kami 
harus meninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena seorang 
penyair gila?”), yakni tidak berakal. Lalu Allah menyatakan 
kebenaran beliau dengan firman-Nya, 27315 KANG LA 
(Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang membawa kebenaran dan 
membenarkan raul-rasul (sebelumnya)).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi di 
dalam Al Asma' wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah & bersabda, 9 Ú y :1 Sai Yadi di Sal 
dI Aé a AL a SAS An Vj IE A (Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka mengatakan, 
Laa ilaaha illallah” [T iada Tuhan yang berhak disembah melainkan 
Allah]. Barangsiapa mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallah,’ maka ia 
telah memelihara harta dan darahnya dariku, kecuali dengan haknya, 
dan perhitungannya terserah kepada Allah)” Dan Allah 
menurunkan di dalam Kitab-Nya serta menyebutkan kaum yang 
menyombongkan diri, Allah berfirman, 451 Y) 4, Y A ja BEA 
Ia (Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada 


132Shahih, dikeluarkan juga oleh Muslim (1/52) dengan lafazh yang sama dari 
hadits Abu Hurairah, Al Baihaqi di dalam Al Asma" wa Ash-Shifat dan yang lainnya. 


mereka, ‘Laa ilaaha illallah’ (Tiada Tuhan yang berhak disembah 
melainkan Allah), mereka menyombongkan diri). Dan Allah 
berfirman, Xi SX AN Kar LI Ha 3 Wi < Na 8 
CABE IS H5 Taal des An b a 
Wal» Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka 
kesombongan, (yaitu) kesombongan jahiliyah, lalu Allah menurunkan 
ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mukmin, dan 
Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, dan adalah mereka 
berhak dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya.” (Os. Al Fath 
[48]: 26), yaitu: laa ilaaha illallaah muhammaad rasuulullah (tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah. Muhammad utusan 
Allah). Kaum musyrikin bersikap congkak terhadap kalimat itu pada 
hari Hudaibiyah, yaitu hari dimana Rasulullah @ mengadakan 
perjanjian genjatan senjata dengan mereka.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Al Baihaqi di 
dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, 
pal gi SE (Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi 
khamer dari sungai yang mengalir), ia berkata, “(Yakni) aah 
(khamer). Je KÝ (Tidak ada dalam khamer itu alkohol), yakni tidak 
mengandung hal yang membuat pusing kepala. Lh ea NG f; (dan 
mereka tiada mabuk karenanya), yakni mereka tidak hilang akal.” 

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, ia 
berkata, “Ada empat karakter khamer, yaitu: memabukkan, membuat 
pusing kepala, menyebabkan muntah dan kencing. Maka Allah 
mensucikan surga dari itu, Allah pun berfirman, ds j BY (Tidak ada 
dalam khamer itu alkohol), yakni akal mereka tidak kacau karena 
mabuk. MR Eh NG (dan mereka tiada mabuk karenanya), yakni 
tidak muntah karenanya sebagaimana peminum khamer di dunia. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman- 
Nya, IE WI (Tidak ada dalam khamer itu alkohol), ia berkata, 


“Yaitu khamer yang tidak mengandung hal yang dapat membuat sakit ` 
perut.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Al Baihagi di 
dalam D Ba' ts meriwayatkan darinya juga mengenai firman-Nya, 
2 SÉ Enas a Ake (Di sisi-sisi mereka ada bidadari-bidadari yang 
tidak tar. pandangannya), ia berkata, “(Yakni) tanpa pasangan. $% rek 
BAK á Sas (Seakan-akan mereka adalah telur (burung unta) yang 
tersimpan dengan baik), bika) Hun yakni (mutiara yang tersimpan 


dengan baik). 
Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 


23 z “eg 


UNG an o KK (Seakan-akan mereka adalah telur (burung unta) yang 
tersimpan dengan baik), ia berkata, “Putihnya telur yang telah 
dibuang bagian atasnya dan selaputnya.” 


AKA DR 
GAS EN ANA ASA KE SI SEN Ia 
Oi ED SA NA, 
GANG) Tp Ga SITI LA SS 
SAN ANIS SN ay Inn BA JANGAN ay KALA 
SE NYA EN SL yaa Aa JUN di 
Batara AI as ak 
BETA Jabal Ma mod 


LAN 
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SE LA SA LENSA 
PESONA Al NA 
0 DNA AGS IR, Wa 
Ae JO GAN Kat KE O Inai 
Oa 


“Lalu sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain 
sambil bercakap-cakap. Berkatalah salah seorang di antara mereka, 
“Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang 
teman,yang berkata, “Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk 
orang-orang yang membenarkan (hari berbangkit)? 'Apakah bila 
kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan tulang-belulang, 
apakah sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk 
diberi pembalasan? Berkata pulalah ia, ‘Maukah kamu meninjau 
(temanku itu)?'Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat temannya itu 
Mi tengah-tengah neraka menyala-nyala.Ia berkata (pula), “Demi 
Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir 
mencelakakanku,jikalau tidak karena nikmat Tuhanku pastilah aku 
termasuk orang-orang yang diseret (ke neraka).Maka apakah kita 
tidak akan mati?melainkan hanya kematian kita yang pertama saja 
(di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat 
ini)?Sesungguhnya ini benar-benar kemenangan yang besar. Untuk 
kemenangan seperti ini hendaklah berusaha orang-orang yang 
bekerja. (Makanan surga) itulah hidangan yang lebih baik ataukah 
pohon zaggum.Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaggum itu 
sebagai siksaan bagi orang-orang yang zhalim.Sesungguhnya ia 
adalah sebatang pohon yang keluar dari dasar neraka 


Jahim.Mayangnya seperti kepala syetan-syetan.Maka sesungguhnya 
mereka benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka 
mereka memenuhi perutnya dengan buah zaggum itu.Kemudian 
sesudah makan buah pohon zaggum itu pasti mereka mendapat 
minuman yang bercampur dengar air yang sangat panas.Kemudian 
sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka 
Jahim.Karena sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak 
mereka dalam keadaan sesat.Lalu mereka sangat tergesa-gesa 
mengikuti jejak orang-orang tua mereka itu.Dan sesungguhnya 
telah sesat sebelum mereka (Ouraisy) sebagian besar dari orang- 
orang yang dahulu,dan sesungguhnya telah Kami utus pemberi- 
pemberi peringatan (rasul-rasul) di kalangan mereka.Maka 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi 
peringatan itu.Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari 
dosa tidak akan diadzab).” (Os. Ash-Shaaffaat [37]: 50-74) 


AS A 


Firman-Nya, 6445; ana de pans 22255 JAN (Lalu sebagian mereka 
menghadap kepada sebagian ) yang D sambil bercakap-cakap). Ini 
di- 'athf-kan kepada S5 (diedarkan), yakni: Yang ini bertanya 
kepada yang itu, dan yang itu bertanya kepada yang ini, yaitu ketika 
mereka sedang minum, mereka saling menanyakan tentang perihal- 
perihal mereka sewaktu di duni. Ini termasuk kesempurnaan 
kenikmatan surga. Perkiraannya: yani HE aki abang jaka (lalu sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain; saling berhadapan). 
Diungkapnkan dengan lafazh madhi (JSI) untuk menunjukkan 
kepastian terjadinya. 


ma a 


agan mad JG (Berkatalah salah seorang di antara mereka), 
yakni A seorang dari penghuni surga ketika mereka sedang saling 
berhadapan dan saling  berbicang-bincang. pd K 
(Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang teman), 
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yakni kawan dekat sewaktu di dunia yang mengingkari hari 
berbangkit, ia berkata, sebagaimana yang ditunjukkan oleh firman- 
Nya, 1 AISI El (Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang- 
orang yang membenarkan (hari berbangkit)?), yakni membenarkan 
hari berbangkit dan hari pembalasan. Kalimat tanya dari kawannya itu 
untuk mencemooh orang yang beriman itu dan untuk mengecam 
keimanannya dan pembenarannya terhadap hari berbangkit yang 
dijanjikan Allah. Ini perkataannya sewaktu di dunia. 


Kemudian menyebutkan apa yang menunjukkan ketidak 
percayaannya terhadap hari berbangkit hanya berdasarkan dugaannya, 
yaitu dengan mengatakan, 32036 Ez, (BRI (Apakah bila 
kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan tulang-belulang, 
apakah sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk 
diberi pembalasan?), yakni diberi balasan berdasarkan perbuatan- 
perbuatan kita dan diperhitungkan dengannya setelah kita menjadi 
tanah dan tulang-belulang? Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
makna Sg adalah ógó (dirawat). Dikatakan 4515 apabila date 
(merawatnya, mengurusnya). 

Sa'id bin Jubair berkata, “143 artinya Sub (temannya, 
sekutunya).” Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud 
dengan Sya ini adalah syetan selalu menyertainya, dan dialah yang 
membisikkan kepadanya untuk mengingkari hari ‘berbangkit. 
Kisahnya telah dikemukakan di dalam surah Al Kahfi, demikian juga 
tentang perbedaan pendapat mengenai namanya. | 


Jumhur membacanya: s1 154, dengan takhfif pada shaad, 
dari (-a3Wpembenaran), yakni Say beda) trd (sungguh-sungguh 
termasuk orang-orang yang membenarkan hari berbangkit). Ini dibaca 
juga dengan tasydid [edá ém], saya tidak tahu siapa yang 
membacanya demikian. Maknanya jauh dari mengena, karena kata ini 
dari GA! (pendermaan; shadagah), bukan dari 543! (pembenaran). 


Kemungkinan penakwilannya, bahwa ia mengingkari bahwa 
menyedekahkan harta bisa mendatangkan pahala, dan itu dijadikan 
alasan untuk tidak mempercayai hari berbangkit.- 


Para ahli gira'ah berbeda pendapat mengenai ketiga istifham 
(partikel tanya) ini. Nafi' membaca yang pertama dan kedua dengan 
istifham dengan hamzah, dan yang ketiganya dengan kasrahpada alif 
tanpa istifham. Ini disepakati oleh Al Kisa'i, hanya saja ia 
menggunakan istifham untuk lafazh yang ketiga dengan dua hamzah. 
Ibnu “Amir membaca yang pertama dan ketiga dengan dua hamzah, 
dan yang keduanya dengan kasrahpada alif tanpa istifham. Yang 
lainnya membacanya dengan istifham semuanya. Kemudian mereka 
berbeda pendapat, yang mana Ibnu Katsir menggunakan istifham 
dengan satu hamzah tanpa dipanjangkan dan setelah sukun ringan. 
Abu “Amr dipanjangkan, sementara “Ashim dan Hamzah dengan dua 
hamzah. 


Gek 21 Ja JG (Berkata pulalah ia, ‘Maukah kamu meninjau 
ena itu)? ). Yang mengatakan ini adalah orang beriman yang di 
surga itu setelah ia menceritakan kepada teman-teman ngobrolnya 
tentang kawannya yang di dunia. Yakni: Maukah kalian meninjau para 
penghuni neraka agar aku bisa menunjukkan kepada kalian teman 
yang pernah mengatakan perkataan itu kepadaku, bagaimana 
kedudukanya di neraka? Ibnu Al A'rabi berkata, “Kata tanya ini 
bermakna perintah, yakni: 144 (tengoklah; tinjaulah).” Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa yang mengatakan ini adalah Allah &. Ada juga 
yang berpendapat,bahwa yang mengatakan ini adalah malaikat. 
Pendapat pertama lebih tepat. 


mia (hee Su (Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat 
temannya itu di tengah-tengah neraka menyala-nyala), yakni: lalu 
orang beriman yang bercerita kepada kawan-kawannya di surga 


mengenai kawannya di dunia itu pun meninjau ke neraka. Lalu ia 
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melihat kawannya berada di tengah neraka yang menyala-nyala. Az- 
Zajjaj berkata, “sisa 1S 2130 adalah k55 (tengahnya segala sesuatu)” 


Jumhur membacanya: A dengan tasydid pada thaa` ber- 
Jathah dan fathah pada nuun. 4i dengan bentuk madhi yang mabni 
lilfa'il dari takkan Ibnu “Abbas membacanya: Os4k4, dengan sukun 
pada thaa` dan fathah pada nuun. Oira'ah ini diriwayatkan juga dari 
Abu “Amr. abi dengan hamzah gath'i ber-dhammah dan kasrahpada 
laam dalam bentuk madhi yang mabni lil maf'ul. An-Nuhas berkata, 
“Ada dua pendapat mengendai gira'ah abi ini, 


Pertama: sebagai fi'l mustagbal, yakni ui ab, dan manshub- 
nya ini karena sebagai penimpal istifham. 


Kedua: sebagai fil madhi” Hammad bin Abi “Ammar 
membacanya: 0s4k4, dengan takhfif pada thaa` dan kasrahpada nuun, 
#Jblmabni lil maf'ul. Yira'ah ini diingkari oleh Abu Hatim dan yang 
lainnya. An-Nuhas berkata, “Ini kesalahan pengucapan, karena tidak 
boleh memadukan nuun dengan idhafah. Jika itu sebagai mudhaf tentu 
dikatakan: Ak, walaupun Sibawaih dan Al Farra' telah menceritakan 
yang seperti itu, namun itu janggal, di luar perkataan orang Arab.” 


ten 


oK SS (la berkata (pula), ‘Demi Allah, 
sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku), yakni:. 
berkatalah orang yang dari penghuni surga itu ketika ia meninjau 
kawannya dan melihatnya di neraka, “Demi Allah, sesungguhnya 
kamu benar-benar hampir mencelakakanku.” Yakni: benar-benar 
hampir membinasakanku dengan penyesatan. Al Kisa'i berkata, “ osn 
yakni (X3 (membinasakanku). 535)! adalah S94) (kebinasaan).” Al 
| Mubarrad berkata, “Bila dikatakan bahwa 54 adalah JW 3 4833 
(menjerumuskanku ke neraka) maka itu juga boleh.” Mugatil berkata, 
“Maknanya: Demi Allah, kamu benar-benar hampir menyesatkanku 
sehingga aku di tempatkan di tempatmu.” Maknanya saling 


berdekatan, karena orang yang menyesatkan seseorang berarti telah 
membinasakannya. 


KA SA Ga SIA, (jikalau tidak karena nikmat 
Tuhanku pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke 
neraka)), yakni: Seandainya bukan karena rahmat Tuhanku, anugerah 
nikmat-Nya kepadaku dengan Isalam, petunjuk-Nya kepadaku yang 
menunjukkanku kepada kebenaran dan perlindungan-Nya bagiku dari 
kesesatan, niscaya aku termasuk orang-orang yang diseret ke neraka 
bersamamu. Al Farra' berkata, “Yakni: niscaya aku akan diseret ke 
neraka bersamamu.” Al Mawardi berkata, “Kata tas! hanya 
digunakan untuk sesuatu yang buruk.” 


Setelah setelah membincarakan tentang kawannya yang di 
neraka itu, ia kembali berbicara kepad kawan-kawan ngobrolnya dari 
kalangan ahli surga, ia berkata, Zn 34 sz (Maka apakah kita tidak 
akan mati?). Hamzah ini untuk pertanyaan yang mengingkari, dan ini 
mengandung makna keheranan. Faa'-nya untuk meng-'athf-kan 
kepada kata yang dibuang seperti redaksi-redaksi serupa lainnya, 
yakni: apakah kita abadi dengan kenikmatan sehingga kita tidak akan 
mati. dj NG (melainkan hanya kematian kita yang pertama 
saja) yang kita alami sewaktu di dunia. 


Perkataannya ini dalam nada gembira dan senang dengan apa 
yang Allah anugerahkan kepada mereka yang berupa kenikmatan 
surga yang tidak pernah berhenti, dan bahwa mereka kekal, tidak akan 
mati selamanya. Lalu perkataannya: Jas 532, SES (dan kita tidak akan 
disiksa (di akhirat ini)) merupaka ‘kelanjutan perkataannya tadi. 
Yakni: dan kita tidak akan disiksa sebagaimana disiksanya orang- 
orang kafir. 

Kemudian ia berkata mengisyaratkan kepada kenikmatan yang 


Jarang Lrg 


mereka peroleh, “kaji PA Alan ol (Sesungguhnya ini benar-benar 
kemenangan yang besar), yakni: Sesungguhnya perkara yang agung, 


nikmat nan abadi dan kekekalan selamanya ini yang kami alami 
adalah benar-benar kemenangan yang besar yang tiada bandingnnya 
dan tidak mungkin dilukiskan. 


MAR 


Firman-Nya: Sa Ji (Untuk kemenangan seperti 
ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja), ini termasuk 
kelanjutkan perkataannya. Yakni: untuk pemberian dan anugerah yang 
besar seperti ini hendaknya berusaha orang-orang yang berusaha, 
karena ini adalah perniagaan yang menguntungkan, dan bukannya" 
bekerja untuk d unia yang akan lenyap, karena pekerjaan itu hanyalah 
transaksi yang merugikan, kenikmatan terputus, kebaikannya lenyap 
dan pelakunya segera menghilang. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini dari perkataan Allah &. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini perkataan malaikat. Pendapat 
pertama lebih tepat. 


Jumhur membacanya: Ka. Sementara Zaid bin “Ali 
membacanya: Setu. 


ortar 


sebagai mashdar, dan Paa ini adalah pengecualian penuh. 
Bisa juga ini pengecualian terputus, yakni: akan tetapi kematian yang 
pertama yang Aa di dunia. 


tsi yoo 2 


Pg KN tjah SA p a ((Makanan surga) itulah hidangan 
yang lebih bak ataukah pohon zaggum). Kata penunjuk ini 
menunjukkan kepada kenikmatan surga yang telah: disebutkan. Kata 
ini sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah xx, sementara y p 
sebagai famyiz. Secara bahasa, Ja adalah rezeki yang layak untuk 
hidangan bekal perjalanan dan untuk muqim. Kebaikan di sini (yakni: 
lebih baik) adalah bila dibandingkan dengan apa yang dipilih oleh 
orang-orang kafir. 


Az-Zajjaj berkata, “Maknanya: Apakah itu yang lebih baik 
sebagai hidangan bagi yang tinggal abadi, ataukah hidangan ahli 


neraka?” Itulah firman-Nya: ps, SN A (ataukah pohon zaggum), 
yaitu sesuatu yang tidak disukai untuk dimakan. Al Wahidi berkata, 
“Yaitu sesuatu yang pahit lagi tidak disukai oleh ahli neraka untuk 
memakannya, sehingga mereka menelannya dengan susah payah.” 
Berdasarkan pengertian ini, maka Sani ini dari 331, yaitu menelan 
dengan paksa karena tidak suka dan si kebusukannya. 


Kemudian ada perbedaan pendapat, apakah pohon zaggum ini 
termasuk pohon dunia yang dikenal oleh orang Arab ataukah bukan? 
Ada dua pendapat: | 


Pertama: Ini pohon yang dikenal sebagai pohon dunia. 
Outhrub berkata, “Sesungguhnya itu adalah pohon pahit yang tumbuh 
di Tahamah yang merupakan pohon paling buruk.” Yang lainnya 
mengatakan, bahwa itu itu adalah sebutan untuk setiap tanaman yang 
mematikan. 


Kedua: Ini pohon yang tidak dikenal sebagai pohon dunia. 
Oatadah berkata, “Ketika Allah menyebutkan pohon ini, orang-orang 
zhalim pun terfitnah, sehingga mereka berkata, “Bagaimana mungkin 
ada pohon di neraka?” Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat: KIR 
SAS 153 (Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaqqum itu 
sebagai siksaan bagi orang-orang yang zhalim).” 


Az-Zajjaj berkata, “Yaitu ketika mereka terfitnah oleh itu dan 
mendustakaan keberadaannya.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
makna dijadikannya sebagai fitnah bagi mereka adalah sebagai 
siksaan bagi mereka, karena mereka disiksa dengan itu. Kemudian 
yang dimaksud dengan orang-orang zhalim di sini adlaah orang-orang 
kafir, atau orang-orang maksiat yang masuk neraka. | 

Kemudian Allah & menyebutkan sifat-sifat pohon ini sebagai 
sanggahan bagi yang mengingkarinya. Allah berfirman, 37X 5) 
P Jiag £ (Sesungguhnya ia adalah sebatang Salon yang 
keluar dari D neraka Jahim), yakni Wa & (dari dasarnya). Al 


Hasan berkata, “Pangkalnya berada di dasar Jahannam, dan dahan- 
dahannya meninggi hingga permukaan dasarnya.” 

| Kemudian Allah mengatakan, PANG) Gaya) Kh 
(Mayangnya seperti kepala syetan-syetan), yakni buhanya dan yang 
dikandungnya, seakan-akan bentuknya itu sangat buruk dan jelak 
seperti kepala-kepala syetan. Disini Allah menyerupakan sesuatu yang 
dapat diraba dengan sesuatu yang hanya dibayangkan walaupun tidak 
dapat dilihat, hal ini untuk menunjukkan betapa buruknya hal itu. 
Seperti ungkapan dalam menyerupakan sesuatu yang dianggap buruk: 
ob ANG (seakan-akan ia adalah syetan), dan seperti ungkapan yang 
menyerupakan sesuatu yang dianggap bagus: Ula AE (seakan-akan ia 
adalah malaikat), sebagaimana pada firman-Nya: jika Sa Ga 
msa “Ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah 
malaikat yang mulia.” (Qs. Yuusuf (12): 31). 


Az-Zajjaj dan Al Farra' mengatakan, bahwa cl adalah 
ular-ular yang berkepala dan berrongga, yaitu ular yang paling buruk 
dan paling ringan tubuhnya. Pendapat lain menyebutkan, bahwa „%54 
abi adalah sebutan untuk tanaman jelak yang terdapat di Yaman, 
yaitu yang biasa disebut 3221, dan disebutkan juga Sili. An-Nuhas 
berkata, “Itu tidak dikenal di kalangan orang Arab.” Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa itu adalah pohon yang kasar, busuk, pahit dan 
bentuknya buruk, buahnya disebut: ea Isi) (kepala syetan). 


eA aR, Ad 


KA DE (Maka sesungguhnya mereka benar-benar 
memakan sebagian dari buah pohon itu), yakni Bawal Ge (dari pohon 
itu) atau Ya Ce (dari mayangnya). Penggunaan ta nitis karena di- 
idhafah-kan kepada 3 ASI. 

BET SIS (maka mereka memenuhi perutnya dengan 
buah zaggum itu), demikian ini karena mereka membenci 
memakannya hingga memenuhi perut mereka, karena inilah makanan 
dan buah mereka sebagai pengganti rezeki ahli surga. 
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ara 33 AA 4 (Kemudian sesudah makan buah pohon zaggum 
itu pasti mereka Mn yakni G4 ISSI 3 daa (setelah memakan 
buah dari pohon itu), Ha AI (minuman yang bercampur dengar 
air yang sangat panas). di artinya lali (campuran). Al Farra' 
berkata, “Dikatakan 4443 633 — 41555 dab GL apabila makanan dan 
minumannya dicampur dengan sesuatu.” ses! adalah $ti si (air 
panas). Allah & memberitahukan, bahwa makanan mereka yang 
berasal dari pohon itu dicampur dengan air yang sangat panas agar 
lebih memburukkan adzab mereka dan lebih menyakitkan bagi kondisi 
mereka, sebagaimana pada firman-Nya, IKA kas Cat ala dan 
diberi minuman dengan air yang mendidih sehinga memotong- 
motong ususnya.” (Os. Muhammad (47): 15). 


Jumhur membacanya: gai dengan fathah pada syiin, sebagai 
mashdar. Sementara Syaiban An-Nahwi membacanya dengan 
dhammah (4x53). Az-Zajjaj berkata, “Yang dengan fathah adalah 
mashdar, sedangkan yang dengan dhammah adalah ism dengan 
makna: G94 (yang dicampur), seperti halnya (ai) yang bermakna 
óp såa) (yang dikurangi).” 

posi] áy paten aa 2 (Kemudian sesungguhnya tempat kembali 
mereka benar-benar ke aka Jahim), yakni tempat kembalinya 
mereka setelah meminum air panas dan memakan zaggum itu adalah 
ke neraka Jahim. Demikian ini, karena mereka mendatangi air panas 
itu untuk meminumnya, dan itu tempatnya di luar neraka Jahim, 
demikian sebagaimana unta mendatangi tempat minum. Kemudian 
mereka dikembalikan ke neraka Jahim, sebagaimana disebutkan di 
dalam firman Allah & gr ix Ga Spa “Mereka berkeliling 
diantaranya dan di antara air yang mendidih yang memuncak 
panasnya.” (Os. Ar-Rahmaan (55): 44). 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa zaggum dan air panas itu 
turun disuguhkan mereka sebelum memasukinya. Abu “Ubaidah 


berkata, « ini. bermakwan wawu (á; dan).” Ibnu Mas'ud 
membacanya: pi dan a? (Kemudian sesungguhnya tempat 
kembali mereka benar-benar ke neraka Jahim). 

Kalimat AR (Karena sesungguhnya mereka mendapati), 
yakni: 14443 (mendapati) KALI: (bapak-bapak mereka dalam 
keadaan sesat), adalah alasan berhaknya terhadap apa telah 
disebutkan tadi. Yakni mereka mendapati bapak-bapak mereka 
demikian, lalu mengikuti mereka karena tradisi sehingga menjadi 
kesesatan, karena bukan berdasarkan suatu hujjah/alasan. 


Su 3 aU Pe (Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti 
jejak orang-orang tua mereka itu). Kayi [yakni dari 6,657] adalah 
á yayi (bergegas). Al Farra`. berkata, “hiyi adalah sab $i ai 
(bersegera dengan gaduh).” Abu “Ubaidh berkata, “6,57 yakni 
didesak dari belakang. Dikatakan yÚ (Jl brit SW 4 apabila si fulan 
— itu mendatangi api karena terdesak oleh cuaca yang dingin.” Al Fadhl 
berkata, “Digelisahkan karena sangat cepatnya.” Az-Zajjaj berkata, 
“Dikatakan #58 dan ea apabila mendesak dan mencemaskan.” 
Maknanya: mereka mengikuti bapak-bapak mereka dalam kecepatan, 
seakan-akan mereka didorong untuk mengikuti bapak-bapak mereka. 


SAT Fe 


FA Kiii KI HA JP? KAH j; (Dan sesungguhnya telah sesat 
sebelum mereka (Quraisy) sebagian besar dari orang-orang yang 
dahulu), yakni sebelum orang-orang yang disebutkan itu sebagian 
besar dari umat-umat terdahulu. 


Da Ap ANON js (dan sesungguhnya telah Kami utus 
pemberi-pemberi peringatan (rasul-rasul) di kalangan mereka), 
yakni: Telah Kami utus kepada umat-umat terdahulu itu para rasul 
yang memperingatkan mereka tentang adzab dan menjelaskan 
kebenaran kepada mereka, namun itu tidak mempan bagi mereka. 

LINA ERS 


Iya AA Gu (Maka perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu), yakni umat-umat 


yang telah diperingatkan oleh para rasul itu, karena mereka itu 
akhirnya menuju neraka. Mugatil berkata, “Yakni bahwa kesudahan 
mereka adalah adzab, ini untuk memperingatkan kaum kafir Mekah.” 


Kemudian Allah mengecualikan para hamba-Nya yang 
beriman. Allah berfirman, AA Al CEN) (Kecuali hamba- 
hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa tidak akan diadzab)), yakni 
kecuali yang Allah selamatkan dengan memberi mereka petunjuk 
kepada keimanan dan tauhid. Ini dibaca juga: (malali, dengan 
kasrahpada laam, yakni: orang-orang yang mengikhlaskan ketaatan 
kepada Allah dan tidak mencampurinya dengan sesuatu pun yang 
dapat merubahnya. 


Ibnu Abi Syaibah, Hannad dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud mengenai firman-Nya, sadi J5: Sei (Maka 
ia meninjaunya, lalu dia melihat temannya itu di tengah-tengah 
neraka menyala-nyala), ia berkata, “(Yakni) melongok kemudian 
menoleh kepada teman-temannya, lalu berkata, “Sungguh aku melihat 
tengkorak orang-orang itu mendidih?.” 

“Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“Firman Allah kepada para penghuni surga, Pena RAN 
ó SK 5“ Makan dan minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa 
yang telah kamu kerjakan.” (Os. Ath-Thuur (521: 19; Al Mursalaat 
[77]: 43), kesa (dengan enak) yakni: kalian tidak akan mati di 
dalamnya. Maka Pn saat itulah mereka berkata, Na an ai 
ii IT KEL ASING (Maka Aang Tita tidak 
akan mati? melainkan hanya kematian kita yang pertama saja (di 
dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat ini)? Sesungguhnya ini 
benar-benar kemenangan yang besar). Inilah firman Allah, Ga Ja 

EN PA vera (Untuk kemenangan seperti ini hendaklah berusaha 
orang-orang yang bekerja).” 
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Al Bara' bin “Azib, ia 
berkata, “Aku pernah berjalan bersama Rasulullah @, tangan beliau di 
tanganku. Lalu beliau melihat jenazah, maka beliau bergegas jalan 
hingga mencapai pekuburan, kemudian berlutut dan menangis hingga 
membasahi tanah, kemudian mengatakan, SAH JA Keh JJ Untuk 
kemenangan seperti ini hendaklah berusaha orang-orang yang 
bekerja).” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Aku 
bersama Rasulullah ¿# masuk menjenguk seseorang yang sedang yang 
sudah terengah-engah nafasnya, lalu beliau mengatakan, Ja Ika AA 

SAH (Untuk kemenangan seperti ini hendaklah berusaha orang- 
orang yang bekerja).” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“Abu Jahal melewati Rasulullah & yang sedang duduk. Setelah ia 
jauh Rasulullah @ mengatakan, á If 4 W db á 4 
Gt Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah 
bagimu, kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang: kafir) dan 
kecelakaanlah bagimu.” (Os. Al Oiyaamah [75]: 34-35). Ketika Abu 
Jahal mendengar itu, ia berkata, “Siapa yang engkau sumpahi itu, hai 
Muhammad?” Beliau menjawab, “Kamu.” Ia berkata lagi, “Apa yang 
engkau sumpahkan kepadaku?” Beliau menjawab, “Aku sumpahi 
— engkau dengan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Mulia. Abu 
Jahal berkata, “Bukankah aku orang yang perkasa lagi mula Maka 
Allah menurunkan ayat: tab CY a 39 GK <) 
SF Sesungguhnya pohon zaggum itu, makanan orang ya banyak 
berdosa.” (Os. Ad-Dukhaan (44): 43-44) hingga: SI D SH 
te If Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi 
mulia.” (Qs. Ad-Dukhaan (44): 49). Ketika hal itu sampai kepada Abu 
Jahal, ia mengumpulkan kawan-kawannya, lalu ia menyuguhkan keju 
dan kurma, lalu berkata, “Ih ¿s 14495 (Makanlah ini dengan cepat). 
Demi Allah, tidak ada yang disumpahkan oleh Muhammad kepada 


kalian kecuali ini.” Lalu Allah menurunkan ayat: 2 EES a GI 
mi IA (Sesungguhnya ia adalah ang pohon yang keluar dari 
dasar neraka Jahim) hingga: A. 5 AE Be (Kemudian 
sesudah makan buah pohon zaggum itu pasti nata mendapat 
minuman yang bercampur dengar air yang sangat panas).” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan darinya, ia berkata, 
“Seandainya setetes dari zaggum Jahannam diturunkan ke bumi, 
niscaya akan merusak penghidupan manusia.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, 6:1 yk PAPAN (Kemudian sesudah makan 
buah pohon zaggum itu pasti mereka ah ak minuman), ia berkata, 
“Yakni) campuran.” 


Ibnu Al Mundzir meriwaytkan darinya mengenai firman-Nya, 

< PEE] (minuman yang bercampur dengar air yang sangat 

panis), ia berkata, “Makanan mereka dicampur dengan air yang 
sangat panas.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, “Tidak akan mencapai tengah hari pada Hari 
Kiamat hingga mereka tidur siang dan mereka juga tidur siang, yaitu 
ahli surga dan ahli neraka.” Kemudian ia membacakan ayat: Ol 14 


gezi JY ei (Kemudian sesungguhnya tempat istirahat mereka 
benar-benar ke neraka Jahim). 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, NW Ak: BE SA (Karena 
sesungguhnya mereka mendapati na Ma dalam 
keadaan sesat), ia berkata, “(Yakni) 44 KT 15423 (mendapati ea 
bapak mereka, nenek moyang pay 
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BURN YAN AE PS, 
Ou AORN PEALE O) Pj 
He O NB addo SEA 
Pe) AN anja A SAS GH PN 


o Pe Nai Kk Ka 
NGO Sapi ES testi Ox P 
Pu Die 
NI Dera AO ad 
BEO melar er Aa Ye sira Kas 
pem an BIS BRI LL CS 
CEO pa GO na sn 
i GG KG HA ada Aa SSI KAN 


GO yA) béa De 


— 6 AA 
Si (YAN Kai Kao POATA ag 


Oa Oa Si] ABE) at gih 


151553 Ol ae Use nat Io 52 NS 


Pia SO nia 
D Ian edau aad US, EE Dt 14333 


“Sesungguhnya Nuh telah menyeru Kami; maka sesungguhnya 
sebaik-baik yang merperkenankan (adalah Kami). Dan Kami telah 
menyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang besar.Dan 

Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjutkan 
keturunan.Dan Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian, Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Nuh di seluruh alam. "Sesungguhnya demikianlah 
Kami memberikan balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik.Sesungguhnya dia termasuk di antara hamba-hamba Kami 
. yang beriman. Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang 
lain. Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk 
golongannya (Nuh). (Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuahannya 
dengan hati yang suci. (Ingatlah) ketika ia berkata kepada bapaknya 
dan kaumnya, “Apakah yang kamu sembah itu?Apakah kamu 
menghendaki sesembahan-sesembahan selain Allah dengan jalan 
berbohong? Maka apakah anggapanmu terhadap Tuhan semesta - 
alam? Lalu ia memandang sekali pandang ke bintang- 
bintang.Kemudian ia berkata, “Sesungguhnya aku sakit. 'Lalu 
mereka berpaling daripadanya dengan membelakang.Kemudian ia 
pergi dengan diam-diam kepada berhala-berhala mereka, lalu ia 
berkata, “Apakah kamu tidak makan?Mengapa kamu tidak 
menjawab?” Lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil 
memukulnya dengan tangan kanannya (dengan kuat).Kemudian 
kaumnya datang kepadanya dengan bergegas.Ibrahim berkata, 
“Apakah kamu menyembah patung-patung yang kamu pahat 
itu?Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu 
perbuat itu.’ Mereka berkata, “Dirikanlah suatu bangunan untuk 


TAFSIR FATHUL QADIR 


538 


(membakar) Ibrahim, lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang 
menyala-nyala itu. 'Mereka hendak melakukan tipu muslihat 
kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang-orang yang hina.Dan 
Ibrahim berkata, “Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada 
Tuhanku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku. Ya Tuhanku, 
anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang- 
orang yang shalih.' Maka Kami beri dia kabar gembira dengan 
seorang anak yang amat sabar.Maka tatkala anak itu sampai (pada 
umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata, 
“Hai anakku! sesungguhnya aku melihat di dalam mimpi bahwa 
aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu! Ia 
menjawab, “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu, insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang- 
orang yang sabar. Tatkala keduanya telah berserah diri dan 
Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah 
kesabaran keduanya).Dan Kami panggillah dia, “Hai 
Ibrahim,sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu.” 
Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik.Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian 
yang nyata.Dan Kami tebus anak itu dengan dengan seekor 
sembelihan yang besar.Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian 
yang baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian, (yaitu): 
“Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim. ' Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik.Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang 
beriman.Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) 
Ishag, seorang nabi yang termasuk orang-orang yang shalih.Kami 
limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishag. Dan di antara anak 
cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang zhalim 
terhadap dirinya sendiri dengan nyata.” 


(Os. Ash-Shaaffaat (37): 75-113) 
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Setelah Allah & menyebutkan bahwa Allah telah mengutus 
para pemberi peringatan kepada umat-umat terdahulu, selanjutnya 
Allah menyebutkan rincian sebagian dari yang tadi disebutkan secara 
global. Allah berfirman, Ds, (Sesungguhnya Nuh telah 
menyeru Kami). Laam di sini sebagai tumpuan partikel sumpah, 
demikian juga laam pada firman-Nya: bear ai (maka 
sesungguhnya sebaik-baik yang merperkenankan (adalah Kami)), 
yakni: bed Oya RA (maka sesungguhnya sebaik-baik yang 
merperkenankan adalah Kami). Maksudnya, bahwa Nuh berdoa 
kepada Tuhannya memohonkan adzab untuk kaumnya karena mereka 
mendurhakainya. Lalu Allah memperkenankan doanya dan 
membinasakan kaumnya dengan banjir besar. Jadi seruan di sini 
adalah seruan doa kepada Allah dan permohonan tolong kepada-Nya, 
seperti firman-Nya, 5G AN Nie 35 SS“ Ya Tuhanku, 
janganlah Engkau biarkan seorang pun diantara orang-orang kafir 

“itu tinggal di atas bumi” (Qs. Nuuh (71): 26), dan firman-Nya, 5 
je Sha bahwasanya aku ini adalah orang yang dikalahkan, oleh 
sebab itu tolonglah (aku)” (Os. Al Qamar [54]: 10). Al Kisa'i 
berkata, “Yakni US 4 byêpsêli A15 (maka sesungguhnya sebaik-baik 
yang merperkenankan (doa)jnya adalah Kami).” 


mu eg 
A ar ss” 


SI SI Ge Aap KH (Dan Kami telah 
menyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang besar). Yang 
dimaksud dengan áf adalah asa Jil (pengikut agamanya), yaitu 
orang-orang yang beriman bersamanya, jumlah mereka delapan puluh 
orang. Dan yang dimaksud dengan AI NI (bencana yang besar) 
ini adalah penenggelaman. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
maksudnya adalah pendustaan kaumnya terhadapnya dan berbagai 
penganiayaan yang mereka lakukan terhadapnya. 


ISA r 


Gel pesan USS, (Dan Kami jadikan anak cucunya orang- 
orang yang Seakan keturunan). Yakni hanya keturunannya tanpa 
yang lainnya, sebagaimana yang disyaratkan oleh dhamir fashl ini. 
“Demikian ini, karena Allah membinasakan orang-orang kafir karena 
doanya itu dan tidak menyisakan seorang pun dari mereka. Sedangkan 
orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera itu dari kalangan 
orang-orang yang beriman, akhirnya mereka semuanya mati, 
sebagaimana yang telah dikatakan, dan tidak ada yang tersisa kecuali 
anak-anak Nuh. 


Sa'id bin Al Musayyab berkata, “Anak Nuh ada tiga, dan 
manusia semuanya dari keturunan Nuh. Yaitu: Saam, bapaknya 
bangsa Arab, Persia, Romawi, Yahudi dan Nashrani, Haam, bapaknya 
bangsa kulit putih di belahan timur hingga barat, yaitu Sind, India, 
Naub, Zanj, Habasyah, Oibht, Barbar dan lain-lain, serta Yafits, 
bapaknya bangsa Sahagib, Tark, Kharz, Ya'juj, Ma'juj dan lain-lain. ” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa orang-orang yang bersama 

Nuh memiliki keturunan, sebagaimana yang ditunjukkan oleh firman- 
Nya: gp Pa KKS ija 1555" (yaitu) anak cucu dari orang-orang yang 
Kami bawa bersama-sama Nuh.” ' (Qs. Al Israa [17]: 3), dan firman- 
Nya: = an na A Ala A AH Aa Se 33 SAN 
zf LA Ea mheaa Difi Aan “Hai Nuh, turunlah dengan as 
sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan atas umat- 
umat (yang mukmin) dari orang-orang yang bersamamu. Dan ada 
(pula) umat-umat yang Kami beri kesenangan pada mereka (dalam 
kehidupan dunia), kemudian mereka akan ditimpa adzab yang pedih 
dari Kami" '” (Os. Huud [11]: 48). Berdasarkan ini, maka makna Uks: 
Geli ve 353 (Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang 
Kelian keturunan) adalah anak cucu Nuh dan anak cucu orang- 
orang yang bersamanya di dalam bahtera Nuh, tidak termasuk anak 
cucu orang-orang kafir, karena Allah menenggelamkan semua orang 


kafir sehingga tidak ada lagi keturunan mereka. 


Spa 4255 (Dan Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian 
yang baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian), yakni 
dikalangan umat-umat yang datang setelah Nuh hingga Hari Kiamat. 
Yang diabadikan itu adalah firman-Nya: Pu A (Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Nuh). Yakni: Kami abadan perkataan ini seperti 
itu dan ketinggiaannya di atas cerita ini. $i adalah pujian yang baik, . 
yakni: mereka memujinya dengan pujian yang baik, mendoakannya 
dan memohonkan rahmat untuknya. Az-Zajjaj berkata, “(Yakni) Kami 
abadikan untuknya pujian yang baik hingga Hari Kiamat. Pujian itu 
adalah firman-Nya: gp IC (Kesejahteraan dilimpahkan atas 
Nuh).” 


Al Kisa'i berkata, “Ada dua kemungkinan tentang marfu '-nya 
lafazh SL: 

Pertama: g5 dh Hen jú; eyii E aý AJ (Dan Kami 
abadikan untuknya di kalangan orang-orang yang datang kemudian | 
untuk dikatakan: Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh). 

Kedua: Maknanya adalah: ad? Gill; (Dan Kami abadikan 
untuknya), selesai kalimatnya di sini, lalu dimulai lagi: cp dé Goa 
(Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh), yakni: keselamtan baginya dari 
dikesan buruk di kalangan orang-orang yang datang kemudian.” 


Al Mubarrad berkata, “Yakni: Kami abadikan untuknya 
kalimat ini. Yakni mereka mengucapkan salam kepadanya dan 
mendoakannya. Dan itu termasuk perkataan yang diceritakan, seperti 


firman-Nya: W4 js sga“ (Ini adalah) satu surah yang Kami turunkan.” 
(Qs. An-Nuur [24]: 1). 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa KA mengandung makna 
G3 (Kami katakan). Orang-orang Kufah mengatakan, bahwa kalimat 
AA a SL (Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh 
alam) berada pada posisi nashab sebagai maf'ulLS:5 karena 
. mengandung makna ui (Kami katakan). Al Kisa'i berkata, “Dalam 
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gira'ah Ibnu Mas'ud: ú, dengan nashab karena 6855, yakni: «12 GS 
K 23 (Kami abadikan untuknya pujian yang baik).” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan 
dpl (orang-orang yang datang kemudian) adalah umat Muhammad 
@. Dan kalimat dig (di seluruh alam) terkait dengan apa yang 
terkait dengan jaar dan majrur yang statusnya sebagai khabar, yaitu 
Pa (atas Nuh), yakni: kesejahteraan yang tetap, atau: 
berkesinambungan, atau: terus menerus atas Nuh di seluruh alam dari 
kalangan malaikat, jin dan manusia. Ini menunjukkan tidak 
dikhususkannya itu pada umat Muhammad @ sebagaimana pendapat 
“tadi. | 


irma DA AS H (Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberikan balasan kepada orang-orang yang berbuat baik). 
Kalimat ini sebagai alasan untuk yang sebelumnya tentang 
dimuliakannya Nuh dengan diperkenankannya doanya dan 
diabadikannya pujian dari Allah untuknya dan berlanjutnya 
keturunannya. Yakni: Sesungguhnya demikianlah Kami memberikan 
balasan kepada orang-orang yang baik dalam perkataan dan 
perbuatannya yang benar-benar mendalam pada kebaikan dan dikenal 
demikian. Kaaf pada lafazh AS adalah na't untuk mashdar yang 
dibuang, yakni: ssi WIS 414 (balasan yang seperti balasan itu). 


Sa bea (Sesungguhnya dia termasuk di antara 
hamba-hamba Kami yang beriman). Ini penjelasan untuk statusnya 
yang dinyatakan termasuk orang-orang yang berbuat baik, dan sebagai 
alasan bahwa ia adalah seorang hamba yang beriman lagi ikhlas 
kepada Allah. 


des 


AN GA A (Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang 
yang lain), yakni orang-orang kafir yang tidak beriman kepada Allah 
dan tidak membenarkan Nuh. 


Kemudian Allah & menyebutkan kisah Ibrahim dan 
menerangkan bahwa ia termasuk golongan Nuh. Allah berfirman, 
SN Kay D5 (Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar 
termasuk golongannya (Nuh)), yakni termasuk pemeluk agamanya, 
termasuk yang mendukungnya dan menyepakatinya dalam mengajak 
manusia kepada Allah, kepada pengesaan-Nya dan beriman kepada- 
Nya. Mujahid berkata, “Yakni mengikuti jalan dan sunnahnya.” Al 
Asma'i berkata, “44,4Ji adalah 014291 (pembantu), yaitu diambil dari 
kata bi, yaitu kayu kecil yang dinyalakan dengan kayu besar hingga 
menyala.” Al Farra' berkata, “Maknanya: #2139 AS dhen ja ol; (Dan 
sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk  golongannya 
Muhammad). Jadi haa pada Aa adalah Muhammad $.” Demikian 


juga yang dikatakan oleh Al Kalbi. Pendapat ini lemah dan 
menyelisihi konteksnya. 


ap > 


Zharf pada firman-Nya, sx li 455 Az 5) ((Ingatlah) ketika ia 
datang kepada Tuahannya dengan hati yang suci) berada pada posisi 
nashab karena fi'l yang dibuang, yakni: i (ingatlah). Ada juga yang 
mengatakan, bahwa manshub-nya itu karena A53! mengandung. 
makna 4s (mengikuti). Abu Hayyan berkata, “Ini tidak boleh, 
karena ada pemisah lain di antara “amil dan ma'mul, yaitu #2151.” 
Yang lebih tepat, bahwa laam ibtida menghalangi 'amal yang 
setelahnya terhadap yang sebelumnya. 

Ah edi (hati yang suci) adalah hati yang bersih dari syirik 
dan keraguan. Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah yang 
loyal terhadap Allah pada ciptaan-Nya. Ada juga yang berpendapat, 
bahwa itu adalah yang mengetahui bahwa Allah adalah benar, bahwa 
Kiamat pasti terjadi, dan bahwa Allah akan membangkitkan kembali 
orang-orang yang telah mati dari kubur mereka. 


Makna kedatangannya kepada Tuhannya ada dua 
kemungkinan. Pertama: ketika diseru untuk mengesakan-Nya dan 
menaati-Nya. Kedua: ketika dilempar ke neraka. 


Firman-Nya, S5 5 Baa A SANG 5, (Ingatlah) ketika ia 

` berkata kepada bapaknya dan kaumnya, “Apakah yang kamu sembah 

itu?”). Ini sebagai badal dari redaksi yang pertama (yang 

| sebelumnya), atau sebagai zharf untuk 44, atau zharf untuk ja. 

Maknanya: ketika ia mengatakan kepada ayahnya, Aazar, dan 

kaumnya dari kalangan orang-orang kafir: 0443 sid & (Apa yang 
kalian sembah itu?). 


GN 4 > al Sh Ka Kal (Apakah kamu menghendaki 
sesembahan-sesembahan selain Allah dengan jalan berbohong?). 
Manshub-nya Si karena sebagai maf'ul liajlih, dan manshub-nya 
ag karena sebagai maf ulês; s. Perkiraannya: dit 053 bop á êsah 
SN (Apakah kalian menghendaki Sesembahan-sessmbahan selain 
Allah dengan jalan berbohong?), dan 555 sebagai zharf untuk Sa, 
didahulukannya hal-hal ini daripada fi'il-nya adalah untuk 
memfokuskan perhatian terhadapnya. Pendapat lain menyebuikan, 
bahwa manshub-nya Sy karena karena sebagai maf'ulbih-nya bay, 
sementara Hk sebagai badal darinya, menjadikannya sebagai Li 
itu sendiri sebagai mubalaghah (menunjukkan sangat). Ini lebih 
mengena daripada yang pertama. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
manshub-nya Ry karena sebagai haal (keterangan kondisi) dari fa'il 
Ia yakni: [T LT bohai (Apakah kalian menghendaki 
sesembahan-sesembahan dengan berbohong?) atau Hy NGU (dengan 
cara berbohong?). Al Mubarrad berkata, “diyi adalah kebohongan 
yang paling buruk, yaitu yang tidak tetap dan kacau. Dari pengertian 
ini ada ungkapan: dari gi SS (bumi mengguncang mereka).” 


| FAN Da Pung ag (5 (Maka apakah anggapanmu terhadap Tuhan 
semesta alam A), yakni anggapan kalian terhadap-Nya apabila kalian 


berjumpa dengan-Nya padahal kalian telah menyembah selain-Nya? 
Dan menurut kalian, apa yang akan dilakukan-Nya kepada kalian? Ini 
adalah peringatan seperti firman-Nya, Hi Da Wapakah yang 
telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu 
Yang Maha Pemurah.” (Os. Al Infithaar [82]: 6). Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa maknanya: Apa yang kalian duga tentang Allah 
sehingga kalian mempersekutukan-Nya dengan selain-Nya? 


s 


gia SIB ay santa #6765 (Lalu ia memandang sekali 
pandang ke bintang-bintang. Kemudian ia berkata, "Sesungguhnya 
aku sakit”). Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, bahwa 
mereka mempraktekkan ilmu perbintangan, maka Ibrahim pun 
memperlakukan mereka dengan itu agar mereka tidak 
mengingkarinya. Demikian ini, karena ia hendak memperdayai 
mereka pada berhala-berhala mereka untuk memastikan hujjah kepada 
mereka bahwa berhala-berhala itu tidak layak disembah. Besok 
harinya adalah hari raya mereka dimana mereka semua keluar ke 
tempat perayaan, dan ia hendak mangkir dari mereka, karena itu ia 
beralasan sakit. Demikian ini, karena mereka mengharuskannya turut 
serta keluar bersama mereka menunju tempat perayaan mereka, maka 
ja pun melihat kepada bintang-bintang dengan meperlihatkan kepada 
mereka bahwa ia cukup beralasan kepada mereka mengenai 
perihalnya. Yaitu tatkala ia melihat kepada bintang-bintang itu, ia 
berkata, “Sesungguhnya aku sakit.” Yakni akan sakit.” 

Al Hasan berkata, “Ketika mereka mengharuskannya untuk 
keluar bersama mereka, maka Ibrahim pun berfikir tentang apa yang 
akan dilakukan. Jadi maknanya berdasarkan ini, bahwa ia melihat 
pandangan yang terbersit untuknya (et ia á #45 ú), lalu ia pun tahu 
bahwa segala sesuatu adalah sakit.” 

aa Su (Kemudian ia berkata, “Sesungguhnya aku sakit. `). 
Al Khalil dan Al Mubarrad berkata, “Dikatakan bagi seseorang yang 


tengah memikirkan tentang sesuatu yang hendak direncanakannya: p5 
agi «è (ia tengah mencari cara).” Suatu pendapat menyebutkan, 
bahwa waktu dimana kaumnya mengajaknya keluar adalah saat yang 
biasanya terjadi demam. Adh-Dhahhak berkata, “Makna fis àl 
(Sesungguhnya aku sakit) adalah aa gio io Al auko (aku akan merasakan 
sakitnya mati), karena orang yang telah Puan kematian padanya 
maka biasanya ia sakit kemudian mati. Ini hanyalah permainan kata, 
seperti halnya ketika ia mengatakan kepada sang raja saat ia 
menanyaka tentang Sarah, “Dia saudara perempuanku.’ Yakni saudara 
seagama.” 


Sa'id bin Jubair berkata, “Ia mengisyaratkan kepada mereka 
penyakit menular, yaitu wabah, maka mereka menghindar dari itu. 
Karena itulah Allah menyebutkan: é 45i (35 (Lalu mereka 
berpaling daripadanya dengan membelakang), yakni 


meninggalkannya dan mereka pun pergi karena takut tertulari.” 

arek sls Us (Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada 
berhala-berhala mereka). Dikatakan GG — Éy -éa yi -éh ý apabila 
condong. Dari pengertian ini ada ungkapan: a dh, yakni (b ap 
(jalan bengkok). Contohnya ungkapan seorang penyair: 


STAN paja US BE GA NIN Ab In Di 
“Lalu ia menampakkan kemanisan kepadamu dari ujung lisan, 


padahal ia menyelinap darimu sebagaimana menyelinapnya 
— srigala. 


As-Suddi berkata, “(Yakni) Pn GA (pergi kepada berhala- 
berhala itu)” Abu Malik berkata, “(Yakni) sg) :& (mendatangi 
berhala-berhala itu)” Al Kalbi berkata, “Yakni) gé jl 
(mendatangi berhala-berhala itu).” Maknanya saling mendekati. 

SESI (alu ia berkata, “Apakah kamu tidak makan?), 
yakni: Jalu Ibrahim berkata kepada berhala-berhala yang didatanginya 


itu sebagai cemoohan dan olokan, “Apakah kalian tidak memakan 
makanan yang mereka buatkan untuk kalian?” Ia berbicara kepada 
berhala-berhala itu seperti berbicara kepada yang berakal, karena 
mereka (kaumnya) menganggap berhala-berhala itu demikian. 


Demikian juga perkataannya: baba Ý Kiu (Mengapa kamu 
tidak menjawab?), karena ia berbicara kepada berhala-berhala itu 
seperti berbicara kepada yang berakal. Pertanyaan ini sebagai 
kecaman terhadap mereka (kaumnya), karena mereka telah 
mengetahui bahwa berhala-berhala itu hanyal benda-benda yang tidak 
dapat berbicara. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa mereka meninggalkan 
makanan di dekat berhala-berhala mereka untuk ber-tabarruk 
(mencari berkah) melalui berhala-berhala itu, dan untuk mereka 
makan ketika mereka kembali dari perayaan mereka. Ada juga yang 
berpendapat, bahwa mereka meninggalkan makanan itu sebagi 
sesajen. Ada juga yang mengatakan, bahwa Ibrahim menyodorkan 
makanan kepada berhala-berhala itu sebagai olokan. 


apa 1L 
. 


dh genangan (Lalu dihadapinya berhala-berhala itu 


Sambil memukulnya dengan tangan kanannya (dengan kuat)), yakni: 
oil Gyo ia gali JW (lalu ia condong kepada berhala-berhala itu 
sambil memukulnya dengan pukulan yang kuat). Jadi manshub-nya 
(76 sebagai mashdar yang menegaskan fi ’l yang dibuang, atau sebagai 


mashdar dari En karena bermakna G2 (memukul). 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, bahwa yang 
dimaksud dengan tangan kanannya adlaah memukul berhala-berhala 
itu dengan itu.” As-Suddi berkata, “Yakni dengan kuat, karena tangan 
kanan (biasanya) merupakan tangan yang paling kuat.” Al Farra' dan | 
Tsa'lab berkata, “Yakni syal Ge (memukulnya dengan kuat), karena 
##aJl adalah 844! (kekuatan).” Adh-Dhahhak dan Ar-Rabi” bin Anas 
berkata, “Yang dimaksud dengan ¿Ji adalah sumpah yang 
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disumpahkannya ketika ia mengatakan, Kn IN Prita “Demi 
Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap 
berhala-berhalamu.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 57). 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan 
spa di sini adalah keadilan, sebagaimana pada firman-Nya, Ge das A 
adan Ka) & GI Seandainya dia (Muhammad) 
mengadakan sebagian perkataan atas (nama) Kami, Niscaya benar- 
benar Kami pegang dia pada tangan kanannya.” (Os. Al Haaggah 
(691: 44-45), yakni dengan adil. Ima adalah kiasan tentang adil, 
sebagaimana Ju sebagai kiasan tentang kejahatan. Pendapat yang 
paling mendekati kebenaran adalah pendapat yang pertama. 


55 A ad) BG (Kemudian kaumnya datang kepadanya dengan 


bergegas), yakni: Para penyembah berhala itu datang kepadanya 
dengan bergegas ketika mereka mengetahui apa yang dilakukannya 
terhadap berhala-berhala itu. Lafazh 3 Ss (dengan bergegas) berada 
pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi) dari fa ini 
(datang) [yakni kaumnya]. 


Jumhur membacanya: 5, 3», dengan fathah pada yaa”, dari Ey 5 
by- yang artinya melompat ‚dengan cepat. Hamzah membacanya 
dengan dhammah pada yaa [sd], dari 5 ji — SI, yakni ASI! > JAS 
(masuk ke dalam usungan), atau membawa yang lainnya dengan 
usungan. Al Asma'i berkata, “hyi ¿$f yakni aku membawa unta itu 
agar melompat. ” Ada juga yang mengatakan, bahwa keduanya [35 5 
dan f] adalah dua macam logat. Dikatakan #34! 25 dan adi Hi 
(orang-orang yang melompat dengan cepat), dad ¿i dan EE 
a (menyerahkan pengantin). Demikian yang diceritakan dari Al 
Khalil. An-Nuhas berkata, bahwa Abu Hatim menyatakan, bahwa ini 
tidak dikenal di dalam bahasa, yakni: 54, dengan dhammah pada 
yaa'. Namun sejumlah ulama mengetahuinya, termasuk Al Farra', dan 


menyerupakannya dengan ungkapan: JJ ss 3bI, yakni TAN 
kendaraan itu ke sana. 


„Al Mubarrad berkata, “CAS?! adalah á ayi (kecepatan).” Az- 
Zajjaj berkata, “155! adalah lompatan pertama an unta. ” Qatadah 
dan As-Suddi mengatakan, bahwa makna 5 1 y adalah óp (berjalan). 
Adh-Dhahhak berkata, bahwa maknanya 64224 (berlari kecil). Yahya 
bin. .Salam berkata, bahwa maknanya menggeram karena marah. 
Mujahid berkata, “Maknnya 29454, yakni berjalan dengan sombong.” 
Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya berjalan dan melompat, 
yakni kadang berjalan dan kadang melompat. Yang lebih tepat adalah 
menafsirkan 3 55 s» dengan ó$ (bergegas). Ini dibaca juga: oi, 
dalam bentuk bina" lil maf'ul. Dan dibaca juga: RA seperti Wan. 
Ats-Tsa'labi menceritakan dari Al Hasan, Mujahid dan Ibnu As- 
Sumafi”, bahwa mereka membacanya: ó 9313, dengan raa tanpa titik, 
yaitu berlari antara berjalan dan melompat. 


SCS (Ibrahim berkata, ‘Apakah kamu 
menyembah Balung Danag yang kamu pahat itu?). Ketika mereka 
mengingkari perbuatan Ibrahim terhadap berhala-berhala itu, Ibrahim 
pun mengemukakan bukti yang menunjukkan rusaknya penyembahan 
terhadap berhala-berhala itu. Ibrahim berkata untuk mengecam dan 
mengingkari mereka, SAS SX Zea (Apakah kamu menyembah 
patung-patung yang kamu Bahar itu?), yakni: apakah kalian 
menyembah berhala-berhala yang kalian pahat sendiri? Swi adalah 
(13 J431 (memahat dan merauf). as iiny SAS artinya Old 
(merautnya). S3! artinya Pipa (rautam). 


Kalimat SASUSS (Padahal Allah-lah yang 
menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu) berada pada posisi 
nashab sebagai haal (keterangan kondisi) dari fa'ilbs443, dan ú pada | 


1 Aeon PI 


ag a Ús (dan apa yang kamu perbuat itu) adalah maushul, 
: Tera IE Kapas sai g+; (dan menciptakan apa-apa yang 
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kalian buat secara umum), termasuk juga tentunya. berhala-berhala 
yang kalian pahat. Jadi makna ? sa [dari 5145) di sini adalah 
pembentukan, pemahatan dan serupanya. Bisa juga sebagai mashdar, 
yakni: Kas gs as (menciptakan kalian dan menciptakan 
perbuatan kalian). Bisa juga sebagai istifham (partikel tanya), dan 
makna istifham ini sebagai kecaman dan celaan, yakni: ð JAR SA tts 
(dan apa yang kalian lakukan?). Bisa juga sebagai penafi (yang 
meniadakan), yakni: bahwa perbuatan itu sebenarnya bukan perbuatan 
kalian, karena kalian tidak melakukan apa-apa. Pengarang Al Kasysyaf 
telah berpanjang lebar dalam menyanggah pendapat yang mengatakan 
bahwa ini mashdar, namun tidak ada gunannya. Menetapkannya 
sebagai maushul lebih sesuai dengan posisi dan konteksnya. 


mela FAE EK AZ JG (Mereka berkata, ‘Dirikanlah suatu 
“ bangunan untuk (membakar) Ibrahim: lalu lemparkanlah dia ke 
dalam api yang menyala-nyala itu. ). Ini kalimat permulaan sebagai 
jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan seperti kalimat yang 
sebelumnya. Mereka mengatakan ini ketika mereka tidak dapat 
menjawab hujjah yang jelas yang dikemukakan oleh Ibrahim, lalu 
mereka bermusyawarah di antara sesama mereka dan akhirnya mereka 
sepakat untuk membuatkan suatu bangunan dari bebatuan, lalu diisi 
dengan kayu bakar, lalu dinyalakan, kemudian mereka melemparkan 
Ibrahim ke dalamnya. metil adalah 355i bati. (api yang 
menyala-nyala). Az-Zajjaj berkata, “Setiap api yang saling bertumpuk 
disebut 4 rack ” Laam pada kata modi sebagai pengganti mudhaf ilaih, 
yakni: oi a 3 (di dalam nyala kobaran api bangunan 
tersebut). 


Kemudian, ketika mereka melemparkannya ke dalam kobaran 
api tersebut, Allah menyelamatkannya dari api tesebut dan 
menjadikannya dingin dan keselamatan baginya, dan itulah makna 
firman-Nya, KAYA | AAN Tp ab (Mereka hendak melakukan 


tipu muslihat kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang-orang 


yang hina). A:£ adalah i5 Si (tipu daya dan muslihat). Yakni: 
mereka berdaya upaya untuk membinasakannya, namun Allah 
menjadikan mereka sebagai orang-orang rendahan dan kalah. Karena 
dengan begitu tegaklah hujjah atas mereka yang tidak mampu mereka 
sanggah dan tidak dapat mereka tentang. Karena api yang membara 
sangat besar lagi bertumpuk-tumpuk kobarannya itu, ketika setelah 
dilemparkannya Ibrahim ke dalamnya, malah api itu menjadi dingin 
dan keselamatan bagi Ibrahim, dan tidak berpengaruh sedikit pun 
terhadapnya, maka ini menjadi hujjah yang dapat difahami oleh setiap 
orang yang berakal, dan orang yang mengingkari akan menjadi hina 
dan gugurlah alasannya dengan sangat telak. Maha Suci Tuhan yang 
telah menjadikan cobaan-cobaan bagi orang-orang yang menyeru 
manusia kepada agama-Nya sebagai anugerah, dan mengantarkan 
kepada mereka kebaikan yang terlahir dari sesuatu yang bentuknya 
sebagai bencana. | 


Setelah peristiwa ini berlalu dan kebenaran pun telah tampak 
bagi setiap yang melihatnya, serta telah jelas hujjah Allah bagi 
Ibrahim, telah nyata bukti-bukti kenabiannya dan telah menyeruak 
cahaya-cahaya mukjizatnya, 35 Í éa 35 (Ibrahim berkata, 
Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku), yakni hijrah 
dari negeri kaumku yang melakukan perbuatan-perbuatan itu karena 
fanatik terhadap berhala-berhala tersebut, kufur terhadap Allah dan 
mendustakan para rasul-Nya, ke tempat yang Allah perintahkan 
kepadaku agar aku hijrah ke sana, atau ke tempat dimana aku bisa 
tenteram menyembah-Nya. guyu (dan Dia akan memberi petunjuk 
kepadaku), yakni: akan menunjukiku ke tempat yang aku 
diperintahkan pergi ke sana, atau kepada maksudku. 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa Allah 8 


memerintahkannya agar pergi ke Syam. Penjelasan tenang ini telah 
dipaparkan secara gamlang di dalam surah Al Kahfi. 
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Mugatil berkata, “Ketika Ibrahim sampai di tanah suci, ia 
memohon anak kepada Tuhannya. Ia pun berdoa, Sek 2 ICS 
(Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang 
termasuk orang-orang yang shalih), yakni seorang anak yang shalih, 
yang termasuk orang-orang yang shalih, yang membantuk dalam 
menaati-Mu, dan menenangkanku di dalam keterasingan.” Demikian 
juga yang dikatakan oleh para mufassir. Mereka beralasan, bahwa 
makna Lgi (penganugerahkan) (dari J2) lebih kuat pada anak, 
sehingga ketika disebutkan secara mutlak maka diartikan demikian, 
tapi bila ding kapan dengan batasan, maka Suarukan en 


Pa 3 


EDan Kami telah menganugerahkan kepadanya sebagian pahal 
Kami, yaitu saudaranya, Harun, menjadi seorang nabi.” (Os. Maryam 
[19]: 53). Walaupun ini tidak dipastikan sebagai permohonan 
memperoleh anak, maka firman-Nya, ss POT 455555 (Maka Kami 
beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar) 
menunjukkan bahwa tidak lain yang dimaksud oleh ucapannya: C2 y5 
KA AA (Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) 
yang termasuk orang-orang yang shalih) adalah anak. Makna a 
(amat sabar), yakni menjadi seorang yang sangat sabar ketika 
dewasanya. 


Jadi seakan-akan Allah menyampaikan berita gembira tentang 
berlanjutnya anak itu hingga dewasa dan menjadi seorang yang sangat 
sabar, karena anak kecil tidak disifati dengan adi (kesabaran). Az- 
Zajjaj berkata, “Kabar gembira ini menunjukkan bahwa Ibrahim 
mendapat kabar gembiran tentang seorang anak laki-laki, dan anak itu 

“akan hidup hingga mencapai usia yang bisa disifati dengan dadi 
(kesabaran).” 


Sp 


EN awa aaa da Wb (Maka tatkala anak itu sampai (pada umur 
sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim). Pada redaksi ini ada kata 
yang dibuang sebagaimana yang tersirat dari adanya faa` yang 


TAFSIR FATHUL OADIR 553 


sempurna di sini. Perkiraannya: Lalu Kami anugerahkan anak 
kepadanya, lalu anak itu tumbuh besar hingga mencapai usia yang 
bisa berusaha bersama bapaknya dalam urusan-urusan dunianya. 


Mujahid berkata, “KN Aa He UG (Maka tatkala anak itu 
sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim), 
yakni telah dewasa dan sangguh berusaha seperti usaha Ibrahim.” 
Mugatil berkata, “(Yakni) tatkala ia berjalan bersamanya.” Al Farra' 
berkata, “Saat itu, ia (anaknya Ibrahim) berusia tiga belas tahun.” Al 
Hasan berkata, “Yaitu berupayanya akalnya, dimana bisa ditegakkan 
hujjah dengannya.” Ibnu Zaid berkata, “Yaitu upaya dalam ibadah.” 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya adalah baligh. 

CI ea asi (ibrahim berkata, “Hai 
anakku! sesungguhnya aku melihat di dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu). Ibrahim mengatakan kepada anaknya ketika telah 
mencapai kondisi tersebut, “Sesungguhnya aku melihat mimpi ini di 
dalam tidurku.” Mugatil berkata, “Ibrahim mimpi melihat itu selama 
tiga malam berturut-turut.” Oatadah berkata, “Mimpi para nabiadalah 
benar. Apabila mereka melihat sesuatu, maka mereka 
melaksanakannya.” 


Para ahli ilmu berbeda pendapat tentang siapa yang disembelih 
itu? Apakah Ishag ataukah Isma'il? Al Ourthubi berkata, “Mayoritas 
mereka mengatakan, bahwa yang disembelihitu adalah Ishag. Di 
antara yang mengatakan ini adalah Al “Abbas bin “Abdul Muththalib 
dan anaknya, “Abdullah. Dan inilah riwayat yang shahih dari 
“Abdullah bin Mas'ud.” Ia juga meriwayatkannya dari Jabir, “Ali bin 
Abi Thalib, “Abdullah bin “Umar, dan “Umar bin Khaththab. Lebih | 
jauh ia mengatakan, “Itulah tujuh sahabat (yang berpendapat 
demikian. Sementara dari kalangan tabi'in dan lainnya adalah: 
“Algamah, Asy-Sya'bi, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Ka'b Al Ahbar, 
Oatadah, Masrug, “Ikrimah, Al Oasim bin Ai Barzah, “Atha', Mugatil, 
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“Abdurrahman bin Sabith, Az-Zuhri, As-Suddi, “Abdullah bin Abi Al 
Hudzail, dan Malik bin Anas. Mereka semua mengatakan, bahwa yang 
disembelih itu adalah Ishag. Dan demikian juga yang dikatakan oleh 
kedua ahli kitab, yahudi dan nashrani. Pendapat ini dipilih oleh yang 
lainnya, termasuk An-Nuhas, Ibnu Jarir Ath-Thabari dan lain-lain.” 


Selanjutnya ia mengatakan, “Yang lainnya mengatakan, bahwa 
yang disembelih itu adalah Isma'il. Di antara yang mengatakan ini 
adalah Abu Hurairah, Abu Ath-Thufail,” “Amir bin Watsilah, dan 
diriwayatkan juga dari Ibnu “Umar dan Ibnu “Abbas. Sementara dari 
kalangan Tabi'in: Sa'id bin Al Musayyab, Asy-Sya'bi, Yusuf bin 
Mahran, Mujahid, Ar-Rabi' bin Anas, Muhammad bin Ka'b Al 
Oarazhi, Al Kalbi, dan “Algamah. Dan diriwayatkan dari Al Asma'i, 
bahwa ia berkata, “Aku tanyakan kepada Abu “Amr bin Al “Ala 
tentang yang disembelih itu, ia pun menjawab, “Wahai Ashma'i, 
dimana tersembunyinya akalmu? Kapan Ishag pernah di Mekah? 
Yang disembelih itu adalah Isma'il.” 


Ibnu Katsir mengatakan di dalam kitab Tafsirnya, “Sejumlah 
ahli ilu berpendapat, bahwa yang disembelih itu adalah Ishag.” Lalu ia 
menceritakan itu dari sejumlah salaf, sampai juga disebutkan dari 
sebagian sahabat, namun tidak ada bukti dari Al Kitab maupun As- 
Sunnah. Saya kira, bahwa itu hanya berupa berita dari ahli kitab, dan 
dalam hal ini Muslim juga mengambilnya tanpa hujjah. Sementara 
Kitabullah menjadi bukti yang menunjukkan bahwa yang disembelih 
itu adalah Isma'il, karena setelah menyebutkan kabar gembira tentang 
anak yang sangat sabar, dan menyebutkan bahwa ak itu disembelih, 
setelah itu Allah menyebutkan: Dedi SG SkahiS5, (Dan 
Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishag, seorang nabi 
yang termasuk orang-orang yang shalih). 


Orang-orang yang mengatakan bahwa yang disembelih itu 
adalah Ishag berdalih, bahwa Allah & telah mengabarkan kepada 


mereka dari Ibrahim ketika ia meninggalkan kaumnya, lalu ia hijrah 
ke Syam bersama Nanya, Sarah, dan keponakannya, Luth. Lalu ia 
berkata, gu g5 Í KANG Sl (Sesungguhnya aku pergi menghadap 
kepada Tuhanku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku). Bahwa 
ia berdoa dengan mengucapkan, Set! ICS, (Ya Tuhanku, 
anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang- 
orang yang shalih), lalu Allah Ta'ala berfirman, kab) AN éi 
pe Dan On GA a Can Ir a RTE « Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan 
diri dari mereka dan dari apa yang mereka sembah selain Allah, 
Kami anugerahkan kepadanya Ishak, dan Ya'gub.” (Os. Maryam [19]: 
49), dan karena Allah juga berfirman, ee ih atas (Dan Kami 
tebus anak itu dengan dengan seekor sembelihan yang besar). 


Lalu menyebutkan bahwa itu adalah yang sangat penyabar 
yang telah disampaikan berita gembiranya kepada Ibrahim, dan berita 
gembira yang di sampaikan itu adalah Ishag, karena Allah 
mengatakan, Gas KA NASA (Dan Kami beri dia kabar gembira dengan 
(kelahiran) Ishag), dan di sini Allah mengatakan, pa Par (dengan 
seorang anak yang amat sabar). Hal ini sebelum ia mengenal Hajar, 
dan sebelum mempunyai Isma'il. Di dalam Al Qur'an tidak 
disebutkan berita gembira baginya akan kelahiran anak selain 
penyebutan Ishag. Az-Zajjaj berkata, “Allah lebih mengetahui siapa 
yang disembelih itu.” Argumen-argumen yang dikemukakan oleh 
kedua golongan ini bisa dijawab dan diperdebatkan. 


Di antara argumen yang mengatakan bahwa yang disembelih 
itu adalah Isma'il, bahwa Allah menyifatinya dengan kesabaran, 
sedangkan Ishag tidak demikian, sebagaimana pada firman-Nya, 
Der 33 Jé JJ; s bal Sea “Dan (ingatlah kisah) Ismail, 
Idris, dan Dzulkifli. Semua mereka termasuk orang-orang yang 
sabar.” (Qs. Al Anbiyaa' (21): 85), yaitu kesabarannya atas 
penyembelihan. Dan Allah juga menyifatinya dengan kebenaran 


janjinya di dalam firman-Nya, ENG A Sesungguhnya ia 


adalah seorang yang benar janjinya.” (Os. Maryam (19): 54), karena 
ia telah berjanji kepada ayahnya untuk bersabar menghadapi 
penyembelihan, lalu ia memenuhi janjinya itu. Dan karena Allah 8 
berfirman, Es 4Xz449:55 (Dan Kami beri dia kabar gembira dengan 
(kelahiran) Ishag, seorang nabi), maka bagaimana mungkin 
memerintahkannya ' untuk  menyembelihnya, padahal telah 
menjanjikannya menjadi seroang nabi. Lain dari itu, Allah juga 
berfirman, SAS SA 65023 KISARAN “Maka Kami sampaikan 
kepadanya kabar gembira tentang (kelahiran) Ishag dan sesudah 
Ishak (lahir pula) Ya'qub.” (Os. Huud (11): 71), maka bagaimana 
mungkin Allah memerintahkan menyembelih Ishag sebelum 
terpenuhinya janji tentang kelahiran Ya'gub. Kemudian dari itu ada 
kabar-kabar yang menyebutkan tentang digantungkannya tanduk 
domba di Ka'bah, maka ini menunjukkan bahwa yang disembelih itu 
adalah Isma'il. Jika yang disembelih itu Ishag, semestinya tanduk itu 


berada di Baitul Magdis. Tapi semua ini bisa diperdebatkan. 


22 Ae AE 


DS bG Eb (Maka fikirkanlah apa pendapatmu). Hamzah 
dan Al Kisa'i membacanya: G3, dengan dhammah pada taa` dan 
kasrahpada raa', sedang kedua maf'ul-nya dibuang, yakni: lihatlah 
apa yang diperlihatkan kepadaku dari kesabaran dan ketabahanmu. 
Adapun para ahli gira'ah yang lainnya dari yang tujuh membacanya 
dengan fathah pada taa` dan raa (55) dari GW, yaitu bentuk 
mudhari' dari “sf. Adh-Dhahhak dan Al A'masy membacanya: Sy, 
dengan dhammah pada taa` dan fathah pada raa' dalam bentuk bina" 
lil maf'ul, yakni: apa yang terbayang olehmu dan terlintas di benakmu. 


Al Farra' mengatkaan tentang penjelasan makna gira'ah yang 
pertama, “Lihatlah apa yang engkau lihat dari kesabaran “dan 
ketakutanmu.” Az-Zajjaj berkata, “Tidak ada yang mengatakan ini 
selainnya. Adapun yang dikatakan oleh para ulama: Yakni pandangan 
yang diperlihatkan kepadamu oleh dirimu.” Abu “Ubaid berkata, “Ini: 
khusus dari penglihatan mata.” Demikian juga yang dikatakan oleh 


Abu Hatim, namun An-Nuhas menyalahkan mereka berdua, dan ia 
berkata, “Ini bisa dari penglihatan mata dan yang lainnya.” 


Makna gira'ah cukup jelas, karena Ibrahim meminta 
pendapatnya untuk mengetahui kesabarannya terhadap perintah Allah. 
Kalaupun tidak, maka mimpi para nabi adalah wahyu, dan 
melaksanakannya adalah wajib bagi mereka. 


ke Jadi ASI (Ia menjawab, ‘Hai bapakku, kerjakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu), yakni: apa yang diperintahkan 
kepadamu dari apa yang diwahyukan kepadamu tentang 
penyembelihanku. \ ini sebagai maushul. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa WG ini mashdar, dengan makna: Sl JA (laksanakanlah hal 
yang diperintahkan kepadamu). Mashdar ini di-idhafah-kan kepada 
maf'ul, dan penyebutan hal yang diperintahkan itu dengan sebutan s, 
Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


ona Gi (insya Allah kamu akan 
mendapatiku termasuk olane orang yang sabar) atas penyembelihan. 
yang diujika kepadaku. Pengaitannya dengan kehendak Allah & 
adalah untuk mengharapkan keberkahan dari-Nya dengan itu. 


GUNS (Tatkala keduanya telah berserah diri), yakni: pasrah 
kepada perintah Allah, serta tunduk dan patuh kepada-Nya. Jumhur 
membacanya: Kala (kami berserah diri). “Ali, Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
“Abbas membacanya: uko uó, yakni $$ (menyerahkan) perkara 
mereka kepada Allah. Diriwayatkan juga dari Ibnu ‘Abbas bahwa ia 
membacanya: kisé‘ (saling memasrahkan). Qatadah berkata, “Yakni 
salah satunya menyerahkan dirinya kepada Allah, dan yang lainnya 
menyerahkan anaknya.” Dikatakan di! P Ata dan di P3) elit serta 
AN A keba) artinya sama (pasrah kepada perintah Allah). 

Ada perbedaan pendapat mengenai penimpal W (tatkala), apa 
itu? Suatu pendapat menyebutkan, bahwa penimpalnya dibuang, 
perkiraannya: GA p (nyatalah kesabaran keduanya), atau “4 di 


558 TAFSIR FATHUL QADIR 


G41 (Kami sempurnakan salah kma atau AHS BAS (Kami 
ganti dengan seekor domba). Demikian yang dikatakan oleh orang- 
orang Bashrah. Sementara orang-orang Kufah mengatakan, bahwa 
penimpalnya adalah: 34556 (Kami panggillah dia), sedangkan wawu- 
nya adalah tambahan yang disisipkan (yakni: 42355). An-Nuhas 
menyanggah mereka dengan mengatakan, bahwa wawu ini termasuk 
harf ma'ani (mengandung makna) dan tidak boleh ditambahkan (tanpa 
arti). Al Akhfasy berkata, bahwa penimpalnya adalah: cai akis (dan 
Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah 
kesabaran keduanya)), wawu ini sebagai tambahan. Ini diriwayatkan 
juga dari orang-orang Kufah. Lalu An-Nuhas juga menyanggahnya 
seperti sanggahan yang pertama tadi. 


ad RS (dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya)). ASI artinya BU E; 
(merebahkan dan mendorong). Dikatakan J5! éj apabila aku 
menghempaskan orang itu. Maksudnya, bahwa Ibrahim 
membaringkannya pada sisi tubuhnya di atas tanah. 3.4! adalah salah 
satu sisi dahi. Ada dua pelipis pada wajah dimana dahi terletak 
diantara keduanya. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa maksudnya 
adalah menelungkupkan wajahnya agar tidak melihat darinya sesuatu 
yang dapat meluluhkan belas kasihan pada hatinya. 


Ada perbedaan pendapat mengenai letak tempat 
dilaksanakannya penyembelihan itu. Suatu pendapat menyebutkan, 
bahwa tempatnya di Mekah, yaitu pada magam. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa tempat di Manhar, yaitu tempat melontar 
Jumrah. Ada juga yang berpendapat, bahwa tempatnya di padang pasir 
yang terletak di kaki bukit Tsabir. Ada juga yang berpendapat, bahwa 
tempatnya di Syam. 


ege kro 7 


Tai Sis MO) AAS SE (Dan Kami panggillah dia, 
‘Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu), 
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yakni: telah sungguh-sungguh melaksanakan mimpimu. Para mufassir 
berkata, “Setelah Ibrahim membaringkan anaknya untuk disembelih, 
ia diseru dari arah bukit, “Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi itu.' Ibrahim dianggap telah membenarkan 
walaupun hanya sekadar tekad untuk melaksanakannya (hampir 
melaksanakannya) dan belum sampai menyembelihnya, karena saat 
Ibrahim telah dalam posisi yang memungkinkan untuk melakukannya. 
Sedangkan yang diminta dari keduanya adalah kepasrahan keduanya 
kepada perintah Allah, dan itu telah mereka laksanakan.” 


Al Ourthubi berkata, “Ahlu Sunnah mengatakan, bahwa 
penyembelihan itu belum terjadi. Jika telah terjadi, maka tidak 
terbayangkan bagaimana mengangkatnya. Jadi ini termasuk 
penghapusan sebelum perbuatan, karena bila telah telah selesai 
pelaksanaan perintah itu, maka tidak terjadi penebusan.” Selanjutnya 
ia mengatakan, “Makna C#ISIL2 (sesungguhnya kamu telah 
membenarkan mimpi itu): engkau telah melaksanakan apa yang bisa 
engkau lakukan, kemduian engkau berhenti ketika Kami 
mencegahmu.” Inilah pendapat yang paling tepat mengenai halini. 


Segolongan orang mengatakan, bahwa ini bukan penghapusan, 
karena makna #6sJl &553 adalah #1543! CA (aku memotong sesuatu), 
yang mana Ibrahim telah memegang pedang, lalu menggesekkannya 
ke tenggorokan anaknya, lalu kembali lagi seperti semula. Demikian 
yang dikatakan oleh Mujahid. 


Yang lainnya mengatakan, bahwa setiap kali Ibrahim 
memotong, bagian yang terpotong itu kembali seperti semula. 
Segolongan lainnya termasuk As-Suddi mengatakan, bahwa Allah 
memasangkan lembaran tembaga pada leher anaknya sehingga 
Ibrahim tidak dapat memotongnya sedikit pun. 


Sebagian lainnya mengatakan, bahwa Ibrahim tidak 
diperintahkan untuk menyembelih secara sungguhan yang berupa 
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pemotongan urat leher dan pengalirandarah, tapi Ibrahim hanya 
bermimpi melihat dirinya membaringkan anaknya itu untuk 
menyembelihnya, lalu ia berasumsi bahwa itu adalah perintah untuk 
menyembelih secara sungguhan. Lalu ketika ia telah membaringkan 
anaknya, dikatakan kepadanya: AN s4 JS CEN ati 
(sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu.” Sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik), yakni: membalas mereka dengan keselamatan dari 
kesulitan dan keselamatan dari ujian. Jadi kalimat ini sebagai alasan 
untuk yang sebelumnya. Mugatil berkata, “Allah & mengganjarnya 
dengan kebaikannya dalam menaati-Nya, yatu berupa pemaafan dari 
penyembelihan anaknya.” 


ial GAN Aa sE (Sesungguhnya ini benar-benar suatu 
` ujian yöne nyata). ISS! dan t449} artinya jui (ujian). Maknanya: 
Sesungguhnya ini adalah ujian yang nyata, dimana Allah mengujinya 
dalam menaati-Nya dengan penyembalihan anaknya. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa maknanya: Sesungguhnya ini adalah nikmat 
yang nyata, dimana Allah menyelamatkan anaknya dari 
penyembelihan itu dan menebusnya dengan domba. Dikatakan DAN 
2943 — S94) —41 apabila Allah menganugerahinya nikmat. Pemaknaan 
yang pertama lebih tepat, walaupun memang kata #9619! kadan 
digunakan dengan makna ujian yang berupa kebaikan, dan kadang 
digunakan dengan makna ujian yang berupa keburukan. Seperti 
disebutan pada firman-Nya, %5 Ai, AA Kf iss“ Kami akan menguji 
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar- 
benarnya).” (Os. Al Anbiyaa' [21]: 35). Tapi yang sesuai dengan 
konteks ini adalah makna yang pertama. 


Abu Zaid berkata, “Ini mengenai #93)! yang dialaminya dalam 
penyembelihan anaknya.” Lebih jauh ia mengatakan, “Dan ini 
` termasuk #98! (ujian) yang tidak disukai.” 


ee ah adi (Dan Kami tebus anak itu dengan dengan 
seekor sembelihan yang besar). > Asal adalah sebutan untuk aed 
(yang disembelih), bentuk Mana ES, seperti halnya KENA sebagai 
sebutan untuk 4 Si (yang ditumbuk). Adapun mashdar-nya dengan 
Jathah (ag. Makna pat (besar): besar kadarnya (nilainya). Ini tidak 
memaksudhnya besar tubuhnya, tapi besar kadarnya (nilainya), karena 
merupakan tebusan bagi yang disembelih itu, atau karena merupakan 
yang diterimakan. An-Nuhas berkata, “Secara bahasa, ANU adalah 
untuk yang besar dan untuk yang mulia. Sementara para ahli tafsir di 
sini memaknainya untuk yang mulia, yakni: yang diterimakan.” 


Al Wahidi berkata, “Mayoritas mufassir mengatakan, bahwa 
diturunkan kepadanya domba yang telah digembalakan di surga 
selama empat puluh tahun.” Al Hasan berkata, “Tidaklah ia ditebus 
kecuali oleh seekor kambing gunung yang diturunkan kepadanya dari 
bukit Tsabir, lalu Ibrahim menyembelihnya sebagai tebusan anaknya.” 
Az-Zajjaj berkata, “Telah dikatakan bahwa ia ditebus dengan seekor 
kambing gunung.” 


Makna ayat ini: Kami jadikan sembelihan itu sebagai 
tembusannya dan kami selamatkan dia dengan itu dari penyembelihan. 


A KANE La Ok Ls EA Gak AS (Kami abadikan untuk 
Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian, (yaitu): “Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim. ). Yakni 
di kalangan-kalangan umat yang datang setelahnya. audi adalah 
pujian yang baik. “Ikrimah berkata, “(Yakni) kesejahteraan dari 
Kami.” Da juga yang mengatakan, bahwa maknanya: keselamatan dari 
petaka-petaka. Pembahasan tentang ini sama dengan pembahasan pada 
ayat: EAE gri An (Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di 
seluruh alam). Pembahasan maknanya beserta segi i'rab-nya tela 
dipaparkan di dalam surah ini juga. 
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Gasal A SSS (Demikianlah Kami memberi balasan kepada 


orang-orang yang berbuat baik), yakni: seperti pembalasan yang 
besar itulah kami membalas orang yang patuh kepada perintah Allah. 


MEN IG SA (Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba 
Kami yang beriman), yakni orang-orang yang memberikan hak 
penghambaan serta sangat mendalam keimanannya kepada Allah dan 
dalam mengesakan-Nya. 

Con Ga Gi Sa (Dan Kami beri dia kabar gembira 
dengan (kelahiran) Ishaq, seorang nabi yang termasuk orang-orang 
yang shalih), yakni: Kami sampaikan berita gembira kepada Ibrahim 
tentang kelahiran seorang anak baginya yang akan menjadi nabi 
setelah mencapai usia yang ia layak untuk itu. Manshub-nya 6 karena 
sebagai haal (keterangan kondisi), yakni haal yang diperkirakan. Az- 
Zajjaj berkata, “Jika yang disembelih itu Ishag, maka benarlah 
perkiraan haal ini. Tapi yang lebih tepat, bagi yang mengatakan 
bahwa yang disembelih itu adalah Ishag, hendaknya menjadikan kabar 
gembira di sini khusus tentang kenabiannya.” 


Penyebutan keshalihan setelah kenabian merupakan 
pengagungan perihalnya, dan tidak perlu adanya sesuatu yang di 
dalam kabar gembira itu ketika disampaikannya kabar gembira itu, 
karena keberadaannya bukalah syarat, tapi yang merupakan syarat 
adalah yang menyertai fi 1. 


Kalimat Cell 3 (yang termasuk orang-orang yang shalih) 
bisa sebagai siat untuk és, dan bisa juga sebagai kaal dari dhamir 
yang tersembunyi padanya, sehingga ini merupakan beberapa haal 
yang saling beriringan. 


Reor Te 


Sa ds afo S5 (Kami limpahkan keberkatan atasnya dan 
atas Ishaq). Yakni atas Ibrahim dan atas Ishaq dengan kesamaan 
nikmat Allah atas keduanya. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
"maksudnya: Kami banyakkan anak-anak mereka. Ada juga yang 


mengatakan, bahwa dhamir pada ade kembali kepada Isma'il. Tapi 
pendapat ini jauh dari mengena. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
yang dimaksud dengan keberhakan di sini adalah pujian yang bagi 
bagi keduanya hingga Hari Kiamat. 


LA ehi JG yat (145553 025 (Dan di antara anak 
cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang zhalim terhadap 
dirinya sendiri dengan nyata), yakni berbuat baik dalam amalnya 
dengan keimanan dan tauhid, dan ada juga yang menganiaya dirinya 


sendiri dengan kekufuran dan kemaksiatan. 


Setelah Allah & menyebutkan keberkahan pada anak cucu, 
Allah menerangkan, bahwa bagi anak cucu yang berasal dari unsur 
yang mulia dan diberkahi ini tidaklah berguna bagi mereka, tapi yang 
berguna adalah amalan mereka, bukan bapak-bapak (nenek moyang) 
mereka. Karena walaupun kaum yahudi dan nashrani itu dari 
keturunan Ishag, namun pada akhirnya mereka berada di dalam 
kesesatan yang nyata. Begitu juga orang Arab yag merupakan 
keturunan Isma'il, mereka juga mati dalam kesyirikan kecuali yang 
Allah selamatkan dengan Islam. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas mengenai firman-Nya, godi A 253 ik, (Dan Kami jadikan 
anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan), ia berkata, 
“Tidak ada yang tersisa kecuali keturunan Nuh. Bala ALS, (Dan 


Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan orang- 
orang yang datang kemudian), yakni: sebutan yang baik.” 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia menghasankannya, Ibnu 
Jarir, Ibnu Abi Hatim serta Ibnu Mardawaih dari Samurah bin Jundub, 
dari Nabi & mengenai firman-Nya, wdi Aa R35 Ek, (Dan Kami 
jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan), 
. beliau bersabda, éag aj at (Haam, Saam dan Yaafits)”? 


13 Dha'if, At-Tirmidzi (3230) dan dinilai dha'if oleh Al Albani. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd, Ahmad, At-Tirmidzi dan ia 
- menghasankannya, Abu Ya'la, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 
Ath-Thabarani serta Al Hakim dan ia menshahihkannya, dari Samurah 
juga, dari Nabi $, beliau besabda, A ta up gi KE AN st nie 
eg i (Saam adalah bapaknya bangsa Arab, Haam adalah bapaknya 
bangsa habasyah, dan Yaafits adalah bapaknya bangsa Romawi). La 


Kedua hadits ini didengar langsung oleh Al Hasan dari 
Samurah, sedangkan tentang mendengarnya Al Hasan dari Samurah 
ada catatan yang cukup dikenal. Ada yang mengatakan, bahwa ia tidak 
pernah mendengar darinya kecuali hadits tentang aqiqah saja, 
sedangkan yang selain itu melalui perantara. 


Ibnu “Abdil Barr berkata, “Diriwayatkan juga seperti itu dari 
Imran bin Hushain dari Nabi &.” 


Al Bazzar, Ibnu Abi Hatim dan Al Khathib di dalam Taalii At- 
Talkhis meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 2 
bersabda, pad ab Ganti gili Al Aa LNG tag Ala AN Ka i; 

ady dasah p 3 ECEAT IAT sh éag dó ag 
bgi (Anak Nuh ada tiga: Saam, Haam dan Yaafits. Ba Saam 
menurunkan bangsa Arab, Persia dan Romawi, kebaikan ada pada 
mereka. Yaafits menurunkan bangsa Ya'juj, Ma'juj, Tark dan 
Shaqalibah, tidak ada kebaikan pada mereka. Sementara Haam 
menurunkan bangsa Oibthi, Barbar dan Sudan)” Ini dari hadits 
Isma'il bin “Iyasy, dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id Al Musayyab, dari 
Abu Hurairah. 


MDha'if, At-Tirmidzi (3231): Disebutkan oleh Al Albani di dalam Dha'if Al 
Jami' (3214). 

135 Sanadnya dha'if, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’ (1/193). 
Di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Yazid bin Sinan Ar-Rahawi dari 
ayahnya. Saya katakan: Muhammad bin Yazid bin Sinan Ar-Rahawi tidak kuat, 
sedangkan ayahnya, yaitu Yazid bin Sinan Ar-Rahawi dha'if. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Hafizh di dalam At-Tagrib. P 


— Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, Lu SN mao D5 (Dan 


sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nuh)), ia 
berkata, “(Yakni) termasuk pemeluk agamanya.” 


“Abd bin Humaid meriwayatkan darinya mengenai firman- 
Nya, Han Gl (Sesungguhnya aku sakif), ia berkata, “(Yakni) P 
(sakit).” Ibnu Jarir meriwayatkan Ana ia berkata, “(Yakni) Dah 
(terkena penyakit pes).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, 5 35: yg gu) RHA (Kemudian kaumnya 
datang kepadanya dengan bergegas), ia berkata, “(Yakni) keluar.” 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
S5 í Eal ål JG; (Dan Ibrahim berkata, Sesungguhnya aku pergi 
menghadap kepada Tuhanku), ia berkata, “(Yakni) ketika hijrah.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, KAI Asa an ak EG (Maka tatkala anak itu 
sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim), ia 


berkata, “(Yakni) bekerja.” 


Ath-Thabarani meriwayatkan darinya, ia berkata, “Ketika 
Ibrahim, akan menyembelih Ishag, Ishag berkata kepada ayahnya, 
“Setelah engkau menyembelihku, maka menjauhlah dariku, aku tidak 
akan meronta sehingga darahku mengenaimu.” Lalu Ibrahim pun 
mengikatnya. Ketika ia mengambil pedang dan hendak 
menyembelihnya, diserulah dari belakangnya, G33 Or Sai d 
[e i (Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi 
itu).” 


Ahmad juga meriwayatkan seperti itu darinya secara marfu’ 
dengan tambahan. Ia juga meriwayatkannya darinya secara mauquf. 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir serta Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, dari beberapa jalur Mujahid darinya, mengenai 
firman-Nya, say SY Asan Uya Sy (Dan sesungguhnya Ibrahim benar- 
benar termasuk Gb long anya (Nuh)), ia berkata, (Yakni) termasuk 
golongan Nuh yang mengikuti manhaj dan sunnah-sunnahnya. & Ec 
ANA (Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama-sama Ibrahim), yakni telah besar mencapai usia 
yang memungkinkan untuk bekerja bersama ayahnya. CLÍĆÍ 
(Tatkala keduanya telah berserah diri), yakni pasrah kepada apa yang 
diperintahkan. 45, (dan Ibrahim membaringkan anaknya), yakni 
menempatkan dahinya di tanah, maka ia berkata, “Janganlah engkau 
menyembelihku sambil memandang, karena mungkin itu akan 
menimbulkan belas kasianmu kepadaku, maka janganlah engkau 
memandang ke arah tanah.” Ketika Ibrahim telah memasukkan 
tangannya untuk menyembelihnya, ternyata pedang itu tidak dapat 
melukai hingga ia diseru, TS 2312 ko 5 iii (Hai Ibrahim, 
sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu), maka Ibrahim 
pun menahan tangannya. ms A x, (Dan Kami tebus anak itu 
dengan dengan seekor sembelihan yang besar), yakni seekor gibas 
(domba jantan) yang besar.” Ibnu “Abbas menyatakan, bahwa yang 
disembelih itu adalah Isma'il. 


Ibnu Abi Hatim merayakan darinya juga, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, (6-3 si gi j (Mimpinya para nabi adalah 
wahyu).” Riwayat ini dikeluarkan juga oleh Al Bukhari dan yang 
lainnya dari perkataan “Ubaid bin “Umair, dan ia berdalih dengan ayat 
ini. 

Ibnu Jarir dan Al Hakim meriwayatkan dari jalur “Atha' bin 
Abi Rabah, dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Yang dikorbankan itu 


Shahih, Al Bukhari (138) dari hadits Ibnu “Abbas. 
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adalah Isma'il. Sementara kaum yahudi menyatakan bahwa itu adalah 
Ishag, namun kaum yahudi itu telah berdusta.” 


Al Firyabi, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Asy-Sya'bi, dari Ibnu 
“Abbas, ia berkata, “Yang disembelih itu adalah Isima'il.” 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari jalur Mujahid dan Yusuf bin Mahak dari Ibnu 
“Abbas, Ia berkata, “Yang disembelih itu adalah Isima'il.” 


“Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur 
Yusuf bin Mahak dan Abu Ath-Thufail dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“Yang disembelih itu adalah Isma'il.” 


Diriwayatkan oleh “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir serta Al Hakim dan ia menshahihkannya, dari Ibnu “Umar 
mengenai firman-Nya, HE ah ass (Dan Kami tebus anak itu 
dengan dengan seekor sembelihan yang besar), ia berkata, “Isma'il 
adalah yang Ibrahim menyembelih domba jantan sebagai 


penggantinya.” 


“Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Al Farzadag sang 
penyair, ia berkata, “Aku melihat Abu Hurairah berkhutbah di atas 
mimbar Rasulullah $, ia mengatakan, “Sesungguhnya orang yang 
diperintahkan (kepada Ibrahim) untuk disembelih adalah Isma'il”.” 


Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan dari “Abbas bin “Abdul Muththalib, ia 
berkata, “Rasulullah & bersabda, gpi kal CG 5313 i ai J 
JUN d edi kaé Ol :du Ah eU OM Bea a RAN 
Haa Ang KP DB Sa Ol dani d SU Gu) Ol akh a 
áis (Nabiyullah Daud berkata, ‘Wahai Tuhanku, aku mendengar 
orang-orang berkata, ‘Tuhan Ibrahim, Ishaq dan Ya'gub.' Maka 
jadikanlah aku yang keempat.’ Allah berfirman, ‘Sesungguhnya 
Ibrahim pernah dilemparkan ke dalam api namun ia tetap bersabar 
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karena Aku. Dan sesungguhnya Ishag telah mengorbankan dirinya 
untukku. Sementara Ya'gub pernah kehilangan Yusuf. Itu adalah 
cobaan yang tidak pernah engkau alami. 7137 Di dalam sanadnya 
terdapat Al Hasan bin Dinar Al Bashari, dia itu riwayatnya 
ditinggalkan, ia meriwayatkan dari “Ali bin Zaid bin -Jad'ah, 
sedangkan “Ali adalah seorang yang dha'if. Ad-Dailami juga 
meriwayatkan serupa itu dari Abu Sa'id Al Khudri secara marfu’. 


Ad-Daraguthni di dalam Al Afrad dan Ad-Dailami 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
Gua) baal (Yang disembelih itu adalah Ishaq)” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Al “Abbas 
bin “Abdul Muththalib, dari Nabi @, beliau bersabda, Gua) bang! 
| (Yang disembelih itu adalah Ishaq). Ibnu Mardawaih juga 
meriwayatkan seperti itu dari Abu Hurairah secara marfu’. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Bahar, termasuk kalangan 
sahabat, ia berkata, “Ishag adalah sembelihan Allah.” 


Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, “Nabi & ditanya, “Siapakah manusia yang paling 


fos 3 


mulia? Beliau bersabda, ali g ESN yi DAN i Ag (Yusuf bin 
Ya'qub bin Ishaq sembelihan Allah). 139 


Diriwayatkan oleh “Abdurrazzag serta Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Yang disembelih itu 
adalah Ishaq.” 


137 Sangat dha'if, Al Hakim (2/556). Pengarang rahimahullah telah 
menjelaskan segi dha 'ifnya. | 

38 Maudhu', dikeluarkan oleh Ad-Dailami di dalam Musnad Al Firdaus (2696); 
Disebutkan oleh Al Albani di dalam Dha'if Al Jami' (3059) dan ia mengatakan, 
“Maudhu' (palsu).” 

*Dha'if, disebutkan oleh Al Haitsmi di dalam 47 Majma’ (8/202) dan ia 
mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Bagiyyah -salah seorang 
perawinya- adalah mudallis, sementara Abu “Ubaidah tidak mendengar dari 
ayahnya.” 
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“Abd bin Humaid, Al Bukhari di dalam Tarikh-nya, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Al “Abbas bin “Abdul Muththalib, ia berkata, “Yang disembelih 
itu adalah Ishag.” 


“Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Al Hakim 
meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“Yang disembelih itu adalah Ishag.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman- 
Nya, oa X3 (dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
pelipis(nya)), ia berkata, “(Yakni) membaringkannya pada wajahnya.” 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, ia 
berkata, (Yakni) merebahkannya untuk disembelih.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari “Ali bin Abi Thalib mengenai firman-Nya, sks Gk an, (Dan 
Kami tebus anak itu dengan dengan seekor sembelihan yang besar), ia 
berkata, “Domba jantan yang bermata putih dan bertanduk 
bersaputkan warna coklat pada pangkal kakinya.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, 4555 
pan EA (Dan Kami tebus anak itu dengan dengan seekor sembelihan 
yang besar), ia berkata, “(Yakni) domba jantan yang telah 


digembalakan di surga selama empat puluh musim.” 

‘Abd bin Humaid meriwayatkan darinya, ia berkata, “Isma’il 
ditebus dengan dua ekor domba putih bercampur hitam, bertanduk dan 
bermata besar.” 

“Abdurrazzag, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: “Bahwa seorang 
lelaki berkata, ‘Aku bernadzar untuk menyembelih diriku.’ Maka Ibnu 
‘Abbas berkata, ‘Sesungguhnya telah ada telah yang baik pada diri 
utusan Allah.” Kemudian ia membacakan ayat: abs gij aradan (Dan 
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Kami tebus anak itu dengan dengan seekor sembelihan yang besar), 
lalu ia menyuruhnya agar menyediakan seekor 'domba jantan lalu 
menyembelihnya.” Ath-Thabarani juga meriwayatkan serupa itu dari 
jalur lainnya dari Ibnu “Abbas. 


” 
Pa AA 


Ibnu Jarir meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 45705 
Gm AN GS Ga (Dan Kami beri dia kabar gembira dengan 
(kelahiran) Ishag, seorang nabi yang termasuk orang-orang yang 
shalih), ia berkata, “Ia diberi kabar gembira dengannya sebagai 
seorang nabi ketika Allah menebusnya dari penyembelihan. Jadi kabar 
gembira tentang kenabiannya itu bukan saat kelahirannya.” 


Dari apa yang telah kami kemukakan tadi tentang perbedaan 
pendapat mengenai siapa yang disembelih itu, apakah Ishag ataukah 
Isma'il, serta dalil-dalil mereka mengenai itu, dapat anda ketahui 
mengenai hal ini tidak ada yang dapat dipastikan kebenarannya, 
karena masing-masing dari para ulama peneliti menguatkan 
pendapatnya, seperti Ibnu Jarir, ia menguatkan bahwa yang 
disembelih itu adalah Ishag, namun ia tidak mengemukakan dalil- 
dalilnya kecuali sebagian dari apa yang telah kami kemukakan di sini. 


Juga seperti Ibnu Katsir, ia menguatkan bahwa yang 
disembelih itu adalah Isma'il, dan ia menyatakan bahwa dalil-dalilnya 
lebih kuat dan lebih shahih, namun sebenarnya tidak seperti yang 
dikatakannya, karena dalil-dalil itu walaupun tidak lebih rendah dari 
yang menyatakan bahwa yang disembelih itu adalah Ishag, namun 
juga tidak lebih rajih dari itu, dan tidak ada riwayat yang shahih dari 
Rasulullah & yang menyatakan itu. Adapun riwayat dari beliau yang 
menyatakan demikian adalah riwayat palsu atau sangat dha'if. Maka 
| yang tersisa hanyalah. penyimpulan-penyimpulan dari Al Qur'an 
sebagaimana yang telah kami kemukakan di atas, dan itulah yang 
memungkinkan, namun hujjah berdasarkan kemungkinan tidak bisa 
dijadika patokan. 
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Jadi sikap tawagguf adalah sikap yang tepat yang tidak boleh 
dilanggar, dan agar terlepas dari penilaian tarjih-nya tanpa 
menetapkan yang lebih rajih, serta 'agar tidak berdalih hanya 


berdasarkan kemungkinan. 


Se AA RAY Gap aah GIA 
BAG DA AS OH AN 
SAN LN Inai WE Am LN 
UI Sa nh EA ah 
LAN Le DAD AN Pp Ni 


Sa Sara Ge) Gah ate KARYA IG PARA 


TT ge 


HA Ha Ie) ARI ASI 


HK BEM el EL O al 3 

W SA II G KAJANG A] 

ED NG GANG LA aah 123 
Asg 


ON SIA NO RAN 33 O) 
ANG jl R3 BAN KAT MD me NG KG AG 
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ae 30) sg 2 sana ON Oa s% 
KA O gali ig SE 
©. peN paa MAPAN Sawan Lah AN ab) 


“Dan sesungguhnya Aga telah melimpahkan nikmat atas Musa 
dan Harun.Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari 
bencana yang besar.Dan Kami tolong mereka, maka jadilah mereka 
orang-orang yang menang.Dan Kami berikan kepada keduanya 
kitab yang sangat jelas.Dan Kami tujuki keduanya kepada jalan 
yang lurus.Dan Kami abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) 
di kalangan orang-orang yang datang kemudian; (yaitu): 
“Kesejahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun. "Sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. Sesungguhnya keduanya termasuk hamba-hamba 
Kami yang beriman. Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk 
salah seorang rasul-rasul. (Ingatlah) ketika ia berkata kepada 
kaumnya, “Mengapa kamu tidak bertakwa? Patutkah kamu 
menyembah Ba'l dan kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta, (yaitu) 
Allah, Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang 
terdahulu?”Maka mereka mendustakannya, karena itu mereka akan 
diseret (ke neraka),kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan 
(dari dosa).Dan Kami abadikan untuk Ilyas (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian. (yaitu): 
“Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas. "Sesungguhnya demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik.Sesungguhnya dia termasuk hamba-hamba Kami yang 
beriman.Sesungguhnya Luth benar-benar salah seorang 
rasul. (Ingatlah) ketika Kami selamatkan dia dan keluarganya 
(pengikut-pengikutnya) semua,kecuali seorang perempuan tua 

(isterinya yang berada) bersama-sama orang yang” 
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tinggal. Kemudian Kami binasakan orang-orang yang lain. Dan 
sesungguhnya kamu (hai penduduk Mekah) benar-benar akan 
melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi,dan di waktu malam. 
Maka apakah kamu tidak memikirkan?Sesungguhnya Yunus benar- 
benar salah seorang rasul. (Ingatlah) ketika ia lari ke kapal yang 
penuh muatan.Kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang- 
orang yang kalah dalam undian.Maka ia ditelan oleh ikan yang 
besar dalam keadaan tercela.Maka kalau sekiranya dia tidak 
termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah,niscaya ia 
akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari 
berbangkit.Kemudian Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus, 
sedang ia dalam keadaan sakit.Dan Kami tumbuhkan untuk dia 
sebatang pohon dari jenis labu.Dan Kami utus dia kepada seratus 
ribu orang atau lebih.Lalu mereka beriman, karena itu Kami 
anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang 
tertentu.” (Os. Ash-Shaaffaat [37]: 114-148) 


Setelah Allah & menyebutkan penyelamatan yang disembelih 
itu dari penyembelihan, serta anugerah kenabian kepadanya, 
selanjutnya Allah menyebutkan apa yang dianugerahkan kepada Musa 
dan Harun. Allah berfirman, GK on Kain (Dan 
sesungguhnya Kami telah melimpahkan nikmat atas Musa dan 
Harun), yakni kenabian dan nikmat-nikmat besar lainnya yang Allah 
anugerahkan kepada keduanya. 

ME pl ga Kap, Was (Dan Kami selamatkan 
keduanya dan kaumnya dari bencana yang besar). Yang dimaksud 
dengan kaum mereka berdua adalah orang-orang beriman dari 
kalangan Bani Israil, dan yang dimaksud dengan wedi ES 
(bencana yang besar) adalah diperbudaknya mereka oleh Fira'un serta 
penderitaan yang mereka alami darinya. Ada juga yang mengatakan, 
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bahwa maksudnya adalah penenggelaman yang menenggelamkan 
Fira?un dan kaumnya. Pendapat yang pertama lebih tepat. 


EPA (Dan Kami tolong mereka), di sini menggunakan 
dhamir jama'ah. Al Farra' berkata, “Dhamir-nya untuk Musa, Harun 
“dan kaum mereka, karena sebelumnya disebutkan: WE Kas 
(Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya).” Yang dimaksud 


dengan af! ini adalah menguatkan mereka terhadap musuh mereka. 


(SKS (maka jadilah mereka) disebabkan itu, HI ZA (orang- 
orang yang menang) atas musuh mereka setelah sebelumnya berada di 
bawah penguasaan dan penindasan mereka. Pendapat lain 
“menyebutkan, bahwa dhamir pada KAA (Dan Kami tolong 
mereka) kembali kepada Musa dan Harun, dan penggunaan dhamir 
jamak ini sebagai penghortaman bagi mereka. Pendapat yang pertama 


lebih tepat. 


n 


SA GISI Kia (Dan Kami berikan kepada keduanya 
kitab yang sangat jelas). Yang dimaksud dengan CSS ini adalah 
Taurat. ixi artinya aÉ ¿zji (yang sangat jelas). Dikatakan SG) 
ISS artinya 5 36e (menjadi jelas). 

AN SSI Gu (Dan Kami tujuki keduanya kepada 
jalan yang lurus), yakni yang lurus yang tidak kebengkokan padanya, 
yaitu agama Islam, karena Islam merupakan jalan yang mengantarkan 
kepada tujuan. 

Gap app GAY Gp ok (Dan Kami 
abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) di kalangan orang-orang 
yang datang kemudian, (yaitu): “Kesejahteraan dilimpahkan atas 
Musa dan Harun. ), yakni: Jesii 281 3 Ata Ai Se AI (Kami 
abadikan pujian yang baik untuk keduanya di kalangan umat-umat 
yang datang kemudian). Ini telah kami jelaskan pada pembahasan 
Ai dan keterangan i'rab-nya dengan rafa’. Begitu juga penafsiran: 
MAAN Le GL MY MAAN GA NK (Sesungguhnya 


TAFSIR FATHUL QADIR 575 


demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. Sesungguhnya keduanya termasuk hamba-hamba Kami 
yang beriman) di dalam surah ini juga. 


BANI SDH (Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar 
termasuk salah seorang rasul-rasul). Para mufassir mengatakan, . 
bahwa ia salah seorang nabi di antara nabi-nabi Bani Israil. Kisahnya 
bersama kaumnya cukup populer. Suatu pendapat menyebutkan, 
bahwa ia adalah Ilyas bin Yasin dari klan Harun saudara Musa. Ibnu 
Ishag dan yang lainnya mengatakan, bahwa Ilyas adalah orang yang 
menopang urusan Bani Israil setelah Yusya'. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa ia adalah Idris. Pendapat pertama lebih tepat. 


Jumhur membacanya: si, dengan hamzah gath'i ber-kasrah. 
Ibnu Dzakwan membacanya dengan washl dg. Oira'ah ini 
diriwayatkan juga dari Ibnu “Amir. Sementara Ibnu Mas'ud, Al 
A'masy dan Yahya bin Wutsab membacanya: jebol sad ey! Sl 
(Dan sesungguhnya Idris benar-benar termasuk salah seorang rasul- 
rasul). Ubay membacanya: get! ol; (Dan sesungguhnya Iblis), dengan 
hamzah ber-kasrah, yaa' ber-sukun, laam ber-kasrah, yaa` ber-sukun, 
dan siin tanpa titik ber-fathah. 


SAN Ig JÉ 3 (Ingatlah) ketika ia berkata kepada 
kaumnya, “Mengapa kamu tidak bertakwa?). Ini zharf untuk kalimat 
Sabah Cm (termasuk salah seorang rasul-rasul), atau terkait dengan 
kalimat yang dibuang, yakni: Ingatlah hai Muhammad, ketika ia 
berkata. Maknanya: Mengapa kalian tidak takut kepada adzab Allah? 


Kemudian ia mengingkari mereka dengan mengatakan, Geng 
Ss (Patutkah kamu menyembah BaT), yaitu nama berhala yang biasa 
mereka sembah. Yakni: Patutkah kalian menyembah berhala dan 
meminta kebaikan darinya? Tsa'lab berkata, “Orang-orang berbeda 
pendapat mengenai firman Allah & As. Segolongan mengatakan, 
bahwa Yadi di sini adalah berhala. Segolongan lainnya mengatakan, 


bahwa jaji di sini adalah malaikat.” Ibnu Ishaq mengatakan, bahwa 
itu adalah seorang wanita yang biasa mereka sembah. Al Wahidi 
berkata, “Para mufassir mengatakan, bahwa itu artinya Ú% (tuhan) 
menurut bahasa Yaman. Mereka mengatakan yai untuk majikan dan 
tuhan.” An-Nuhas berkata, “Kedua pendapat 'ini benar, yakni: 
Patutkah kalian menyembah berhala yang kalian anggap sebagai 
tuhan.” 


gasi GE Dias (dan kamu tinggalkan sebaik-baik 


Pencipta), yakni: kalian tinggalkan penyembahan terhadap sebaik- 
baik apa yang disebut Pencipta. | 


Manshub-nya lafazh aki pada firman-Nya, Su KAN AAN 
ANN ((vaitu) Allah, Tuhanmu dan Tuhan bapak-bapakmu yang 
terdahulu) karena sebagai badal dari G3. Ini berdasarkan gira'ahnya 
Hamzah, Al Kisa'i, Ar-Rabi” bin Khutsaim, Ibnu Ishaq, Yahya bin 
Wutsab dan Al A'masy, karena mereka membaca dengan nashab pada 
ketika nama Allah. Pendapat lain menyebutkan, bahwa nashab-nya itu 
karena pujian. Pendapat lain menyebutkan bahwa nashab-nya itu 
karena “athf bayan. Abu ‘Ubaid menceritakan, bahwa nashab-nya itu 
karena sebagai na't. An-Nuhas berkata, “Ini keliru. Yang benar adalah 
sebagai badal, dan tidak boleh dianggap na't karena bukan untuk 
mempermanis.” Oira'ah ini dipilih oleh Abu “Ubaid dan Abu Hati. 


Sementara Ibnu Katsir, Abu “Amr, “Ashim, Abu Ja'far, 
Syaibah dan Nafi? membacanya dengan rafa’ [AW], dengan makna: 34 
«X5 ð (yaitu Allah, Tuhan kalian). An-Nuhas berkata, “Pendapat 
yang lebih utama, bahwa ini adalah mubtada` dan khabar tanpa 
penyembunyian kata maupun pembuangan.” Diceritakan dari Al 
Akhfasy, bahwa rafa’ lebih utama dan lebih baik. Ibnu Al Anbari 
berkata, “Orang yang membacanya dengan rafa' (401) atau nashab (AI 
tidak waqaf pada kalimat Irak! GI (sebaik-baik Pencipta) untuk 
kesempurnaan kalimat, karena Allah diartikan diinterpretasikan 


sebagai sebaik-baik pencipta dari keduanya.” Maknanya: Bahwa Allah 
pencipta kalian dan pencipta umat-umat sebelum kalian, maka Dialah 
yang berhak diibadahi. 


Syasi Pr 5 1258 (Maka mereka mendustakannya, karena itu 
mereka akan diseret (ke neraka)), yakni: maka disebabkan mereka 
mendustakannya, maka mereka akan diseret ke dalam adzab. Tadi di 
atas telah dikemukakan, bahwa juai yang mutlak adalah khusus 
mengenai keburukan. 


ah AN (kecuali hamba-hamba Allah yang 
dibersihkan (dari dosa)), yakni: orang yang beriman kepadanya dari 
kaumnya. Ini dibaca dengan kasrahpada laam dan dengan fathah 
sebagaimana yang sebelumnya [ghas] dan gaki]. Makna gira'ah 
dengan kasrah( A41), bahwa meeka ikhlas kepada Allah. Dan 
makna gira'ah dengan fathah (awali I], bahwa Allah memilih mereka 
dari antara para hamba-Nya. 


Telah dikemukakan juga penafsiran firman-Nya: G #c85 
D ea 0 & GAS (Dan Kami abadikan untuk Ilyas (pujian ae 
baik) - kalangan orang-orang yang datang kemudian. (yaitu): 
Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas. ). Nafi’, Ibnu “Amir, Al A'raj 
dan Syaibah membacanya: (et Jl JJ (atas keluarga Yaasiin), 
dengan meng-idhafah-kan Jl kepada (wb. Sedangkan yang lainnya 
membacanya: Sima, dengan kasrahpada hamzah dan sukun pada laam 
secara yang bersambung dengan G6, kecuali Al Hasan, karena ia 
membacanya: sa, dengan memasukkan alif-laam ta'rif kepada 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa maksud semua gira'ah 
ini adalah sm) (Ilyas), dan untuknya salam (pujian yang baik) itu, 
akan tetapi itu adalah nama 'ajam (non Arab), sedangkan orang Arab 
cukup beragam mengenai nama-nama “ajam dan banyak merubahnya. 
Ibnu Juni berkata, “Orang Arab sering mempermainkan nama-nama 


FA 
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ajam semaunya, maka si soms dan om) adalah sama.” Al 
Akhfasy berkata, “Orang Arab biasa menyebut kaum seseorang 
dengan sebutan orang terhormat di antara mereka, karena itu mereka 
menyebut kaum Muhalabah, karena mereka menyebut setiap orang 
dari kaum itu dengan sebutan Al Muhallab.” Lebih jauh ia 
mengatakan, “Berdasarkan ini, maka masing-masing orang dari 
mereka (kaum itu) disebut tii.” Al Farra' berkata, “Penggunaan 
lafazh mad karena menjadikannya jamak, sehingga memasukkan 
para sahabatnya bersamanya di dalam namanya.” Abu “Ali Al Farisi 
berkata, “Perkiraannya: sandi, dengan anggapan bahwa kedua yaa - 
nya merupakan penisbatan yang kemudian dibuang, sebagaimana 
dibuangnya yaa pada Suyadi dan Game.” 

Al Farra' dan Abu “Ubaidah me-rajih-kan gira'ah Jumhur, 
keudanya mengatakan, “Karena di dalam surah Al Oura'ah tidak 
pernah disebutkan oyó Jl (keluarga fulan), tapi dengan penyebutan 
nama, demikian juga yeah), karena ini bermakna A, atau Att, sa 
(Ilyas dan para pengikutnya)” Al Kalbi berkata, “Yang dimaksud 
dengan 46 JT adalah 4454 JT. (keluarga Muhammad).” Al Wahidi 
berkata, “Ini jauh dari mengena, karena redaksi yang setelahnya dan 
yang sebelumnya tidak menunjukkan demikian.” ; 

Firman-Nya, ff GG & A O mi ai AS 
(Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang- 
orang yang berbuat baik, Sesungguhnya dia termasuk hamba-hamba 
Kami yang beriman). Penafsirannya telah dipaparkan secara 
gamblang. 

KAWA Ga Ca (Sesungguhnya Luth benar-benar salah 
seorang rasul). Kisah Luth telah dikemukakan secara gamblang. 


tx A 


D sakang ach 5) ((Ingatlah) ketika Kami selamatkan dia 
dan keluarganya (pengikut-pengikutnya) semua). Zharf ini terkait 
dengan kata yang dibuang, yaitu: S5 (ingatlah), dan tidak benar 


dinyatakan terkaiat dengan êsa, karena ia tidak diutus diwaktu 
penyelamatan itu. 


MG 5 Í (kecuali seorang perempuan tua (isterinya 
yang berada) bersama-sama orang yang tinggal). Telah 
dikemukakan, bahwa Pa bisa bermakna A (yang telah berlalu), 
dan bisa bermakna Aji (yang tertinggal; tersisa). Maka maknanya: Y 
sid PP) sacii & hy% (kecuali seorang perempuan tua yang | bersama 
orang-orang yang iabea dalam adzab), atau Iá J ab PAN metal 
(orang-orang yang telah berlalu yang binasa). 


e Ree GS 


KAI Sana (Kemudian Kami binasakan orang-orang yang 
lain), yakni Kami membinasakan mereka dengan siksaan. Maknanya: 
bahwa penyelamatannya beserta para pengikutnya kecuali wanita tua 
itu serta pembinasaan kaumnya yang lain yang tidak beriman 
kepadanya adalah bukti yang jelas tentang kepastian bahwa ia 
termasuk diantara para rasul. | 


Peran Ten gé 5233 Feri (Dan sesungguhnya kamu (hai 
penduduk Mekah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) mereka di 
waktu pagi). Ini khithab untuk bangsa Arab, atau penduduk Mekah 
secara khusus. Yakni: melalui bekas-bekas tempat tinggal mereka, 
yang mana di sana terdapat bekas-bekas adzab di waktu pagi. 


Jii; (dan di waktu malam), maknanya: kalian melalui bekas- 
bekas tempat tinggal mereka ketika kalian pergi ke Syam dan ketika 
kalian kembali dari sana, baik siang maupun malam. Gus Sl 
(Maka apakah kamu tidak memikirkan) apa yang kalian saksikan di 
bekas-bekas tempat tinggal mereka yang berupa bekas-bekas siksaan 
Allah yang ditimpakan kepada mereka? Karena sesunggunnya di sana 
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mau mengambil pelajaran 
dan terdapat nasihat bagi orang-orang yang mau menghayati. 


KAWA Sad 335 ols (Sesungguhnya Yunus benar-benar salah 
seorang rasul). Yunus adalah Dzu An-Nun (yang ditelan ikan paus), 
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yaitu Ibnu Mata. Para mufassir mengatakan, bahwa Yunus telah 
mengancamkan adzab kepada kaumnya. Lalu ketika adzab itu 
terlambat datang kepada mereka, ia pun pergi meninggalkan mereka 
dan menuju laut serta menumpang perahu, maka kepergiannya ke laut 
itu sebagai orang melarikan diri dari maulanya, sehingga disifati 
dengan Gu (kabur), dan itulah makna firman-Nya: BANK 3 
OPS ((Ingatlah) ketika ia lari ke kapal yang penuh muatan). Asal 
makna GGYI adalah melarikan diri dari majikan. Namun karena ia lari 
dari kaumnya tanpa seizin Tuhannya, maka disandangkan sifat itu 
kepadanya. Al Mubarrad berkata, “GA ditakwilkan 124 (menjauhi), 
yakni: pergi kepadanya. Contohnya ungkapan: Gi ïs (budak yang 
' kabur)” Para ahli ilmu berbeda pendapat, apakah kerasulannya itu 


... 
AT 


sebelum ia ditelah ikan paus atau setelahnya? Makna ipx.) adalah 
HA (yang penuh). 

Garda KG KG (Kemudian ia ikut berundi lalu dia 
termasuk orang-orang yang kalah dalam undian). Asal makna ka 
[yakni dari (AS) adalah åJúżji (saling mengalahkan), yaitu H331 
(pengundian), yaitu mengluarkan gê! (anak panah) untuk mencari 
siapa yang menang/kalah. Al Mubarrad berkata, “Yakni: #5149 
(Kemudian ia ikut berundi). Asalnya dari anak panah yang diundi.” 

Makna asal iya SKS (lalu dia termasuk orang-orang yang 
kalah dalam undian): Selai im ad (lalu dia termasuk orang-orang 
yang kalah). Dikatakan 44 C23 (aku menyangkal hujjahnya) dan 
Ùi (east (Allah membantahnya). Asal maknanya tergelincir dari 
posisi untung. 

Ai SAKA (Maka ia ditelan oleh ikan yang besar 
dalam keadaan tercela). Dikatakan WM Susi) dan AAN Lak) apabila 
Pa CAS (aku menelan suapan makanan). Yakni: Sg 2256 (lalu 
ia ditelan ikan besar). Makna AN (dalam keadaan tercela), yakni 
layak mendapat celaan. Dikatakan gk J35 apabila orang itu 


melakukan sesuatu yang menyebabkannya layak dicela. Adapun DARI 
adalah yang tercela, baik karena melaukan sesuatu yang karenanya ia 
layak dicela maupun tidak. Pendapat lain menyebutkan, bahwa ei 
adalah tw—xsli (bercacat, ber'aib: tercela). Dikatakan JAAN avi apabila 
orang itu melakukan sesuatu yang menjadikannya tercela. 


Makna pengundian ini, bahwa ketika Yunus menumpang 
perahu, lalu perahu tersebut tidak bergerak (tidak dapat berlayar), lalu 
para pelautnya berkata, “Di sini pasti ada budak yang kabur dari 
majikannya. Dan perahu ini, bila di dalamnya terdapat budak yang 
kabur, maka tidak dapat berlayar.” Lalu mereka pun mengundi, lalu 
undian itu jatuh apda Yunus, maka Yunus pun berkata, “Akulah orang 
yang kabur itu.” Lalu ia pun menceburkan dirinya ke air. 


Sa'id bin Jubair berkata, “Ketika mereka berundi, datang 
seekor ikan paus mendekati perahu tersebut, lalu membukakan 
mulutnya menunggu perintah Tuhannya, hingga ketika Yunus 
menghempaskan dirinya ke air, langsung dicaplok oleh ikan puas 
tersebut.” 


Gro ia SIS (Maka kalau siapa dia tidak 
termasuk Orang arung yang banyak mengingat Allah), yakni Gap 
ah (yang banyak mengingat Allah), atau aj beksa) (yang banyak 
bertasbih; mensucikan Allah). 


FAR YA ai áJ (niscaya ia akan tetap tinggal di perut 
ikan itu P hari berbangkit), yakni: niscaya perut ikan paus itu 
menjadi kuburannya hingga hari berbangkit. Suatu pendapat 
menyebutkan, yakni: niscaya ia tinggal di dalam perut ikan itu dalam 
keadaan hidup. 


Para mufassir berbeda pendapat mengenai berapa lama ia 
tinggal di dalam perut ikan paus itu? As-Suddi, Al Kalbi dan Muqatil 
bin Sulaiman berkata, “Empat puluh hari.” Adh-Dhahhak berkata, 
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“Dua puluh hari.” “Atha' berkata, “Tujuh Hari.” Mugatil bin Habban 
berkata, “Tiga hari.” Dan ada juga yang mengatakan hanya sesaat. 


Ayat ini mengandung anjuran untuk banyak mengingat Allah 
dan memovitasi untuk selalu berdzikir kepada-Nya. 


Lana Ds SA, 5X5 (Kemudian Kami lemparkan dia ke 
daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakit). Ai artinya ¿i 
(pelemparan). Ibnu Al A'rabi berkata, bahwa ti) adalah $a 
(padang sahara). Al Akhfasy mengatakan, bahwa itu adalah 
#Calliftanah lapang). Abu “Ubaidah berkata, “391 52 #15! (tanah 
yang lapang).” Al Farra' berkata, “Tempat kosong.” Diriwayatkan 
juga dari Abu “Ubaidah, bahwa ia mengatakan, “Yaitu permukaan 
tanah.” Lalu ia menyenandungkan syair seorang lelaki dari suku 
Khuza'ah: ` 


JS Se ML SA Me buf y ya, A 


“Lalu aku angkat kaki yang aku tidak takut akan ketergelincirannya, 
dan aku hempaskan pakaianku di negeri yang kosong.” 


Maknanya: Bahwa Allah menghempaskannya dari perut ikan 
paus itu ke padang luas yang tidak ada pepohonan padanya. Saat ia 
dihempaskan itu dalam keadaan sakit karena kondisi yang dialaminya 
di dalam perut ikan paus itu. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
tubuhnya menjadi seperti tubuh bayi ketika dilahirkan. 


Para mufassir kesulitan memadukan antara firman-Nya yang 
terdapat di sini: A 5X (Kemudian Kami lemparkan dia ke 


£ 
PA 


daerah yang tandus), dan finn NYA di tempat lain: iya 1x5 GI 3 
BAWA KA kapa Kalau sekiranya ia tidak segera mendapat nikmat 
dari Tuhannya, benar-benar ia dicampakkan ke tanah tandus dalam 
keadaan tercela” (Os. Al. Qalam (68): 49), karena ayat ini 
menunjukkan bahwa ia tidak dihempaskan di tanah tandus (atau 


padang lapang). An-Nuhas dan yang lainnya menjawab, bahwa di sini 


Allah & mengabarkan, bahwa ia dihempaskan ke tanah tandus tidak 
dalam keadaan tercela. Seandainya bukan karena rahmat Allah &, 


niscaya ia dihempaskan ke tanah tandus dalam keadaan tercela. 

oká Papa sket (Dan Kami tumbuhkan untuk dia 
sebatang pohon dari jenis labu), yakni sebuah pohon yang 
menaunginya. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa makna ade ini 
adalah 442 (di dekatnya, di sisinya: di hadapannya). Ada juga yang 
mengatakan, bahwa makna 4:E ini adalah 4 (untuknya). (ebi! adalah 
$641 3x5 (pohon dari jenis labu). Al Mubarrad berkata, “¿kiji adalah 
sebutan untuk pohon yang tidak berbatang, tapi merambat di atas 
permukaan tanah seperti pohon labu dan semangka. Bila berbatang 
maka tidak disebut demikian, tapi disebut Sa (pohon).” Ini juga 
pendapat Al Hasan, Muqatil dan lain-lain. Sa'id bin Jubair berkata, 
“Yaitu setiap yang tumbuh kemudian mati di tahun itu juga (tidak 
sampai setahun).” Al Jauhari berkata, “ola adalah pohon yang tidak 
berbatang, seperti pohon labu dan serupanya.” Az-Zajjaj berkata, 
“Derivasi jebidi dari oku 7a, yakni menempati tempat, yaitu 
bentuk Janis.” Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah sebutan 
non Arab. 


Para mufassir mengatakan, bahwa Yunus bernaung dengannya 
dari sinar matahari, dan Allah mengirimkan untuknya kambing 
gunung yang menyambanginya pagi dan sore, sehingga ia bisa minum 
dari susunya hingga dagingnya menguat dan rambutnya tumbuh 
kembali. Kemudian setelah itu Allah mengutusnya, dan itulah makna 
` firman-Nya: s3 s Aa 36 Ji ácsi; (Dan Kami utus dia kepada 
seratus ribu orang atau lebih), yaitu kaumnya yang pernah ia 
tinggalkan ketika ia pergi ke laut lalu terjadilah peristiwa itu setelah ia 
melarikan diri, sebagaimana yang Allah kisahkan kepada kita di dalam 
surah ini. Mereka adalah penduduk Ninawa. Oatadah berkata, “Ia 
diutus ke penduduk Ninawa dari negeri Al Muwashshl.” Pembahasan 


tentang kisahnya telah dipaparkan secara gamblang di dalam surah 
Yuunus. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa A pada kalimat 3 
Ssh maknanya wawu (3; dan). Al Farra' berkata, “ A di sini 
bermakna ik (bahkan).” Demikian juga pendapat Mugatil dan Al 
Kalbi. Sementara Al Mubarrad, Az-Zajjaj dan Al Akhfasy 
mengatakan, bahwa 3 di sini maknanya sesuai asalnya (yakni atau). 
Maknanya: atau lebih, dengan perkiraan: berapa ketika orang melihat 
mereka? lalu dijawab: mereka seribu orang atau lebih. Jadi keraguan 
ini berdasarkan penuturan para makhluk. Mugatil dan Al Kalbi 
berkata, “Mereka berjumlah lebih dari dua puluh ribu orang.” Al 
Hasan berkata, “Tiga puluh ribu lebih.” Sa'id bin Jubair mengatakan, 
“Tujuh puluh ribu.” 

Ja'far bin Muhammad membacanya: ósi, tanpa alif syakk 
(alif yang menunjukkan bahwa ini partikel pengragu, yaitu: 3). 


Ada perbedaan pendapat di kalangan para mufassir, apakah 
pengutusan tersebut sebelum ia ditelan ikan paus, dan wawu pada 
kalimat arloji; (Dan Kami utus dia) sekadar untuk memadukan 
antara apa yang dialaminya dengan ikan paus dengan pengutusannya 
kepad kaumnya tanpa menganggap apa yang lebih dulu dikemukakan 
dalam redaksi-redaksi ini dan apa yang dikemukakan belakangan? 
Ataukah pengutusan ini setelah ia ditelan ikan paus? Mengenai ini ada 
dua pendapat. Kami telah mengisyaratkan perbedaan pendapat di 
kalangan ahli ilmu, apakah ia diutus sebelum melarikan diri dari 
kaumnya menuju laut, atau ia diutus setelah itu? Pendapat yang rajih, 
bahwa ia telah menjadi rasul sebelum pergi ke laut, sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh apa yang telah kami kemukakan di dalam surah 
Yuunus, dan ia tetap sebagai rasul. Dan pengutusan yang disebutkan 
di sini adalah setelah sebelumnya ia sebagai seorang nabi dan rasul. 


Tn Tati Aa 
ké 


gp) ea IS (Lalu mereka beriman, karena itu Kami 
anugerahkan kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu yang 
tertentu), yakni mereka beriman setelah menyaksikan tanda-tanda 
kenabiannya, lalu Allah menganugerahi mereka kenikmatan dunia 
hingga berakhinya ajal mereka dan habisnya umur mereka. 


“Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim dan Ibnu ‘Asakir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
“Ilyas adalah Idris. “Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir juga 
meriwayatkan seperti itu dari Qatadah. Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, edi 38 pasii 
(Khidhir adalah Ilyas)” 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia menshihkannya serta Al 
Baihaqi di dalam Ad-Dala'ildan ia men-dha'if-kannya, dari Anas, ia 
berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah $& dalam suatu perjalanan. 
Lalu beliau singgah di suatu tempat istirahat, tiba-tiba ada seorang 
lelaki di lembah tersebut, ia berkata, “Ya Allah, jadikanlah aku 
termasuk umat Muhammad & yang dirahmati, diampuni lagi diberi 
pahala.” Maka aku pun memeriksa lembah tersebut, ternyata 
panjangnya delapan puluh hasta atau lebih. Lalu ia bertanya, “Siapa 
kamu?” Aku menjawab, “Anas, pelayan Rasulullah $.’ Ia bertanya 
lagi, “Dimana beliau?” Aku jawab, “Itu dia, beliau dapat mendengar 
perkataanmu.” Ia berkata lagi, “Temuilah dia dan sampaikan salamku 
kepadanya, dan katakan kepadanya, “Saudaramu, Ilyas, 
menyampaikan salam kepadamu.” Maka aku pun menemui Nabi & 
dan memberitahukan hal itu kepada beliau. Lalu beliau pun 
menghampirinya hingga berpelukan, lalu kedua duduk dan 
berbincang-bincang. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
setiap tahun aku maka satu hari, dan ini adalah hari berbukaku, maka 


M0 Dha'if, disebutkan oleh Al Albani di dalam Dha'if Al Jami’ (2940) dan ia 
menyandarkannya kepada Ibnu Mardawaih dari hadits Ibnu “Abbas, dan ia 
mengatakan, “Dha'if.” 


aku (ingin) makan bersamamu.” Lalu turunlah hidangan dari langit 
kepada mereka berdua yang berisika roti, ikan dan seledri (lalab). 
Kemudian keduanya makan dan juga memberiku makan. Kemudian 
keduanya shalat Ashar, lalu ia meninggalkan beliau. Kemudian aku 
melihatnya berjalan di atas awah menuju langit”! Adz-Dzahabi 
mengomentari setelah penilaian shahih dari Al Hakim terhadap 
riwayat ini, “Sebenarnya ini riwayat palsu. Semoga Allah 
memburukkan orang yang memalsukannya.” 


“Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas mengenai firman-Nya, Sas GN (Patutkah kamu menyembah 
Ba’), ia berkata, “(Yakni) berhala.” 


Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, Il Je la 
(Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas), ia berkata, “Kami adalah 
keluarga Muhammad, keluarga Yaasiin (+ý dp. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
ia berkata, “Allah mengutus Yunus kepada penduduk negerinya, 
namun mereka menolak ajaran yang beliau bawakan kepada mereka 
dan enggan menerimanya. Karena mereka besikap demikian, maka 
Allah mewahyukan kepadanya, “Sesungguhnya Aku akan 
mengirimkan adzab kepada mereka pada hari anu dan anu. Karena itu, 
keluarlah engkau dari tengah-tengah mereka” Lalu beliau 
memberitahu kaumnya tentang adzab-Nya yang diancamkan Allah 
kepada mereka, namun mereka berkata, “Kita lihat saja dia nanti, bila 
ia pergi dari tengah-tengah kalian, maka demi Allah akan terjadi apa 
yang diancamkannya kepada kalian.” Ketika malam yang dijanjikan 
turunnya adzab itu tiba, pagi harinya Yunus keluar, lalu kaumnya 
- melihatnya, maka mereka pun menjadi waspada, lalu mereka pun 


MI Maudhu', Al Baihaqi di dalam Ad-Dala“il (5/421); Al Hakim (2/617), dan 
Adz-Dzahabi mengatakan, “Maudhu' (palsu), semoga Allah memburukkan orang 
yang memalsukannya.” 


keluar meninggalkan negeri itu menuju tempat lapang di tanah 
mereka, dan mereka memisahkan binatang ternak dari anaknya. 
Kemudian mereka berteriak kepada Allah, bertaubat kepada-Nya dan 
meminta penangguhan, maka Allah pun memberi mereka tangguh. 
Sementara Yunus menanti-nanti berita dari negeri “itu dan 
penduduknya, hingga ada seseorang yang lewat, maka ia bertanya, 
“Apa yang dilakukan oleh penduduk negeri itu?” Orang itu menjawab, 
“Sesungguhnya ketika Nabi mereka keluar dari tengah-tengah mereka, 
tahulah mereka bahwa dia benar terhadap mereka dan adzab yang 
diancamkannya itu. Lalu mereka pun keluar meninggalkan negeri 
mereka menuju tanah lapang, kemudian mereka memisahkan setiap 
ternak dari anaknya, lalu mereka berteriak kepada Allah dan bertaubat 
kepada-Nya. Maka Allah menerima taubat mereka dan menangguhkan 
adzab dari mereka.” Saat itulah Yunus berkata, “Aku tidak akan 
kembali kepada mereka sebagai pendusta, selamanya.” Lalu ia pun 
beranjak.” Kami perenah mengemukakan bahasan tentang kisahnya 
dan riwayat-riwayat seputar itu pada surah Yuunus, maka kami tidak 
mengulanginya lagi di sini. ; 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Al Baihagi meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, KW (Kemudian ia ikut berundi), 
ia berkata, “(Yakni) EA (ikut dalam undian). guas iie 5KS (lalu 
dia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian), yakni: 
Termasuk yang mendapat undian.” 


Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayakan darinya mengenai firman-Nya, abah 2 525 (dalam keadaan 
tercela), ia berkata, “( Yakni) dalam keadaan susah.” 


“Abdurrazzag, Al Firyabi, Ahmad di dalam 4z-Zuhd, “Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim 


meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, Pro YA KI gih 
(Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
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mengingat Allah), ia berkata, (Yakni) a Ce (termasuk orang- 
orang yang shalat).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, IA, asi (Kemudian Kami 
lemparkan dia ke daerah yang tandus), ia berkata, “(Yakni) Kami 
hempaskan dia ke tepi laut.” 


Mereka meriwayatkan darinya juga mengenai firman-Nya, 
ka WAGE (sebatang pohon dari jenis labu), ia berkata, “(Yakni) 
by (tumbuhan yang buahnya seperti labu).” 

Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
jalur Sa'id bin Jubair darinya, ia berkata, id adalah segala yang 
| terserap di permukaan tanah.” 


Ahmad di dalam 4z-Zuhd, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, ia berkata, “Sesungguhnya 
kerasulan Yunus adalah setelah ia dihempaskan oleh ikan paus (yang 
menelannya).” Kemudian ia membacakan ayat: TA ASK 
(Kemudian Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus) hingga: 
ci al IA Si, (Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang). 
Telah dikemukakan juga darinya pernyataan yang menunjukkan 
bahwa Yunus diutus sebelum itu, dan pada ayat ini tidak ada yang 
menunjukkan apa yang dikatakannya itu sebagaimana yang telah kami 
paparkan. 


At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan 
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ubay bin Ka'b, ia berkata, “Aku . 
tanyakan kepada Rasulullah @ mengenai firman-Nya, ŚL Ji LK, 
DIN) YA An A (Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau 
lebih), beliau bersabda, WI Gas Omg (Lebih dari dua puluh ribu 
orang).” At-Tirmidzi mengatakan, “Gharib. n132 


2Dha'if, At-Tirmidzi (3229): Dinilai dha'if oleh Al Albani. 
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Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Lebih dari tiga puluh ribu orang.” 
Diriwayatkan juga darinya, bahwa mereka itu lebih dari tiga puluh 
ribu sekian orang. Diriwayatkan juga darinya, bahwa mereka itu lebih 
dari empat puluh ribu sekian orang. Pembahasan perbedaan-perbedaan 
pendapat mengenai ini tidak banyak faidahnya. 


LAN GEA GAN LH daa 
AYI a pani en 
EKIO Ät AALOE 213 
Say KE Li penga 
A A EL aan Ca KIA Ga KA Kay a 
SO En kaé eU) 
NA OPEN KET bak IU as 
Bean YA D SA us BEA 
Wait Oa II II 
AO ABG BERI ai 


Om KOA PEO 


TA and FOS esa -o par 6 


dna LoL o A; ý REI Jas < LA TI A 
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si GL A e ir San r? 
GN GO SAS E i LO 
GS TA aga Í soe 2s 

Oaia 


“Tanyakanlah (hai Da kepada mereka (orang-orang kafi ir 
Mekah), “Apakah untuk Tuhanmu anak-anak perempuan dan 
untuk mereka anak laki-laki?Atau apakah Kami menciptakan 

malaikat-malaikat berupa perempuan dan mereka 
menyaksikan (nya)? Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka 
dengan kebohongannya benar-benar mengatakan, Allah beranak. 
Dan sesungguhnya mereka benar-benar orang yang 
berdusta.Apakah Dia memilih (mengutamakan) anak-anak 
perempuan daripada anak laki-laki? Apakah yang terjadi padamu? 
Bagaimana (caranya) kamu menetapkan?Maka apakah kamu tidak 
memikirkan? Atau apakah kamu mempunyai bukti yang 
nyata?Maka bawalah kitabmu jika kamu memang orang-orang 
yang benar.Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah 
dan antara Jin. Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka 
benar-benar akan diseret (ke neraka),Maha Suci Allah dari apa 
yang mereka sifatkan,kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan 
dari (dosa).Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu 
sembah itu,sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) 
terhadap Allah,kecuali orang-orang yang akan masuk neraka yang 
menyala. Tiada seorang pun di antara kami (malaikat) melainkan 
mempunyai kedudukan yang tertentu,dan sesungguhnya kami 
benar-benar bershaf'-shaf (dalam menunaikan perintah Allah). Dan 
sesungguhnya kami benar-benar bertasbih (kepada 
Allah).Sesungguhya mereka benar-benar akan berkata, “Kalau 
sekiranya di sisi kami ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang 
diturunkan) kepada orang-orang dahulu,benar-benar kami akan 
jadi hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). Tetapi mereka 


mengingkarinya (Al Qur'an); maka kelak mereka akan mengetahui 
(akibat keingkarannya itu).Dan sesungguhnya telah tetap janji 
Kami kepada hamba-hamba Kami yang menjadi rasul, (yaitu) ` 
sesungguhnya mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan.Dan 
sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti menang.Maka 
berpalinglah kamu (Muhammad) dari mereka sampai suatu 
ketika. Dan lihatlah mereka, maka kelak mereka akan melihat 
(adzab itu). Maka apakah mereka meminta supaya siksa Kami 
disegerakan?Maka apabila siksaan itu turun di halaman mereka, 
maka amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang 
diperingatkan itu.Dan berpalinglah kamu dari mereka hingga suatu 
. ketika. Dan lihatlah, maka kelak mereka juga akan melihat. Maha 
Suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang 
mereka katakan.Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para 
rasul.Dan segala puji bagi Allah Tuhan sekalian alam.” 


— (Os. Ash-Shaaffaat [37]: 149-182) 


Ketika kaum Ouraisy dan kabilah-kabilah Arab menyatakan 
bahwa malaikat adalah anak-anak perempun Allah, Allah & 
memerintahkan Rasul-Nya @ untuk menanyakan kepada mereka 
dalam bentuk kecaman dan celaan, Allah punberfirman, 2426 
(Tanyakanlah (hai Muhammad) kepada mereka (orang-orang kafir 
Mekah)), hai Muhammad, yakni: Aj) (tanyakan kepada mereka). 
EN Aa SEN Sa (Apakah untuk Tuhanmu anak-anak 
perempuan dan untuk mereka anak laki-laki?), yakni: Bagaimana bisa 
mereka menetapkan berdasarkan kedustaan yang mereka anggap 
benar ini, bahwa bagi Allah jenis yang rendah dan lemah, yaitu 
perempuan, dan menetapkan bagi mereka jenis tinggi, yaitu laki-laki. 
Ini tidak lain hanyalah ketidak adilan dalam pembagian karena 
lemahnya akal mereka dan buruknya pengetahuan mereka. Ini seperti 
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firman-Nya, ie Ka Yak O SNN, SUSU “Apakah (patut) 
untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) perempuan? Yang 
demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil.” (Os. An- 
Najm [53]: 21-22). 

Kemudian Allah menambahkan lagi kecaman dan celaan bagi 
mereka dengan berfirman, GK s Eg éi CGEA (Atau 
apakah Kami menciptakan malaikat-malaikat berupa perempuan dan 
mereka menyaksikan(nya)?). Allah beralih dari perkataan yang ertama 
kepada yang lebih mengecam dan membungkam mereka, yakni: 
Bagaimana bisa mereka menetapkan para malaikat itu sebagai 
perempuan padahal mereka tidak menyaksikan ketika penciptaan 
malaikat? Ini seperti firman-Nya, SAN Ae Soe sh Salt KAI Pa 
ae Bu ÉS Dan mereka menjadikan KA a ke yang 
mereka itu adalah hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah sebagai 
orang-orang perempuan. Apakah mereka menyaksikan penciptaan 
malaikat-malaikat itu?” (Os. Az-Zukhruf (43): 19). Allah & 
menerangkan, bahwa hal seperti itu tidak dapat diketahui kecuali 
dengan menyaksikan, sedang mereka (orang-orang kafir itu) tidak 
menyaksikan, dan tidak ada dalil sam'iyyat yang menunjukkan itu, 
serta itu termasuk yang tidak dapat dijangkau oleh akal sehingga 
pengetahuan itu tidak dapat disandarkan kepada akal mereka. 


Kemudian Allah & memberitahukan tentang kedustaan 
mereka, Allah berfirman, ep per (as ey IAI ISI AAA AN 
Kya (Ketahuilah hakea Pa mereka pala 
kebohongannya benar-benar mengatakan, 'Allah beranak.' Dan 
` sesungguhnya mereka benar-benar orang yang berdusta). Allah & 
menerangkan, bahwa perkataan mereka yang berupa kedustaan dan 
mengada-ada ini adalah taripa dalil dan tanpa keraguan, karena Allah 
tidak beranak dan tidak diperanakkan. 
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Jumhur membacanya: Aa, dalam bentuk fil madhi yang 
disandarkan kepada Allah. Ini dibaca juga: ai Aa, dengan meng- 
idhafah-kan 35 kepada di, karena dianggap sebagai khabar dari 
mubtada' yang dibuang, yakni: AN i; Ai Odia (mereka 
mengatakan, “Malaikat itu anak Allah.”). Sg bermakna Ja dimana 
mufrad, mutsanna dan jamak serta mudzakkar dan muannats-nya 
sama. 


Kemudian Allah & mengulang ketaman dan celaan bagi 
mereka dengan berfirman, GNI SE (Apakah Dia memilih 
(mengutamakan) anak-anak perempuan daripada anak laki-laki?). 
Jumhur membacanya dengan fathah pada hamzah sebagai pertanyaan 
untuk mengingkari, dan hamzah washl-nya dibuang karena sudah 
tercukupi [44 ]. Sementara Nafi” dalam suatu riwayat darinya, Abu 
Ja'far, Syaibah dan Al A'masy membacnya dengan hamzah washi 
yang ditetapkan bila gira'ahnya dimulai dari situ, dan dibuang bila 
gira'ahnya merupakan sambungan, dan istifham-nya ber-tanwin, 
demikian yang dikatakan oleh Al Farra`. Hurufnya dibuang karena 
sudah diketahui dari posisinya. Atau karena Ak! dan yang 
setelahnya sebagai badal dari kaliman yang dicertakan dengan 
perkataan (al gaul). Berdasarkan perkiraan tidak adanya istifham dan 
badal, maka sejumlah ulama peneliti, termasuk Al Farra', 
menyatakan, bahwa kecaman ini dengan istifham dan tanpa istifham, 
sebagaimana pada firman-Nya, Gaji REI Kb A 3Kamu telah 
menghabiskan rezekimu yang baik dalam aaa duniawimu 
(saja).” (Os. Al Ahgaaf [46]: 20). Ada juga yang mengatakan, bahwa 
ini karena disembunyikannya perkataan (al gaul). 


Ie 05, 


SE S Su (Apakah yang terjadi padamu? Bagaimana 
(caranya) kamu menetapkan?). Dua kalimat pertanyaan yang tidak 
saling terkait dari segi i'rab. Pertanyaan yang pertama tentang kondisi 
yang mereka alami, dan ini merupakan pertanyaan yang mengingkari. 
Sedangkan pertanyaan yang kedua sebagai bentuk keherananan dari 
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ketetapan yang mereka tetapkan. Maknanya: Apa yang terjadi pada 
kalian? Bagaimana bisa kalian menetapkan bagi Allah anak 
perempuan, yaitu bagian yang tidak kalian sukai, dan menetapkan 
bagi kalian anak laki-laki, yaitu bagian yang kalian sukai? 


Ga (Maka apakah kamu tidak memikirkan?), yakni 
65545 lalu salah satu taa-nya dibuang. Maknanya: apakah kalian 
tidak berfikir sehingga bisa mengetahui bathilnya perkataan kalian? 


Lng OLL KIA (Atau apakah kamu mempunyai bukti yang 
nyata?), yakni argumen yang jelas lagi nyata yang mendukung apa 
yang kalian katakan ini. Ini bentuk peralihan dari satu kecaman 
kepada kecaman lainnya, dan dari satu celaan kepada celaan lainnya. 

bas Sa KS (Maka bawalah kitabmu jika kamu 
memang orang-orang yang benar), yakni: maka tunjukkanlah 
argumen kalian yang jelas atas hal ini jika kalian memang orang-orang 
yang benar mengenai apa yang kalian katakan. Atau: tunjukkanlah 
Kitab yang membela kalian dengan argumen yang mencakup itu. 


K3 Kdi an asa (Dan mereka adakan (hubungan) nasab 
antara Allah dan antara Jin). Mayoritas mufassir mengatakan, bahwa 
yang dimaksud dengan {f di sini adalah malaikat. Mujahid berkata, 
“Yaitu salah satu klan malaikat yang disebut 4x” Abu Malik 
berkata, “Mereka disebut Kadi karena mereka adalah para penjaga jin.” 
GAJI adalah J421 (penyatuan). Qatadah dan Al Kalbi berkata, 
“Mereka -semoga Allah melaknati mereka- mengatakan, bahwa Allah 
menikah dengan jin, dan malaikat termasuk anak-anak mereka.” 
Keduanya juga mengatakan, bahwa yang mengatakan demikian adalah 
kaum yahudi. Sementara Mujahid, As-Suddi dan Mugatil berkata, 
bahwa yang mengatakan ini adalah Kinanah dan Khuza'ah, mereka 
mengatakan, “Sesungguhnya Allah melamar kepada para pemuka jin, 
lalu mereka menikahkan-Nya dengan anak-anak perempuan terbaik 
mereka. Maka para malaikat itu anak-anak perempuan Allah dari 


anak-anak perempuan terbaik jin.” Al Hasan berkata, “Mereka 
menyekutukan syetan dalam menyembah Allah. Itulah ci 
(penyatuan) yang mereka buat.” 


Kemudian Allah & menyanggah mereka dengan firman-Nya, 
bahasa “Al EL sap ag (Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa 
mereka benar-benar akan diseret (ke neraka)), yakni mereka 
mengetahui bahwa orang-orang kafir yang mengatakan perkataan ini 
akan diseret ke neraka dan diadzab di dalamnya. Pendapat lain 
menyebutkan, yakni: jin mengetahui bahwa diri mereka akan diseret 
untuk dihisab. Pemaknaan yang pertama lebih tepat, karena lafazh 
JA bila dikemukakan secara mutlak, maka maksudnya adalah 
adzab. Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: Jin telah 
mengetahui bahwa mereka akan dibawa ke surga. 


Kemudian -Allah & mensucikan Diri-Nya dengan berfirman, 
SF al HL (Maha Suci Allah dari apa yang mereka sifatkan). 
Atau ini kisah tentang ucapan malaikat yang mensucikan Allah & dari 
apa yang disifatkan orang-orang musyrik kepada-Nya. 


Pengecualian pada firman-Nya, NA EA Pri AI (kecuali 
hamba-hamba Allah yang dibersihkan dari (dosa)) adalah 
pengecualian terputus. Perkiraanya: Akan tetapi hamba-hamba Allah 
yang dipilih terbebas dari menyandangkan sifat itu kepada Allah. 
Lafazh ini dibaca juga fathah pada laam dan dengan kasrah) resi 
dan éa], makna keduanya telah kami jelaska di muka. Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa ini pengecualian dari Ws, yakni: 
Sesungguhnya mereka akan diseret ke neraka kecuali yang 
diselamatkan. Maka ini adalah pengecualian yang bersambung, dan 
bukan pengecualian yang terputus. 


= Kemudian Allah meng-khithab orang-orang kafir secara 
umum, atau orang-orang kafir Mekah secara khusus. Allah berfirman, 
L ape 


KG Ie AC Da, K (Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa 


ase ara 


. yang kamu sembah itu, sekali-kali tidak dapat menyesatkan 
(seseorang) terhadap Allah). Yakni: sesungguhnya kalian dan tuhan- 
tuhan yang kalian sembah selain Allah itu sama sekali tidak dapat 
„merusak dan menyesatkan para hamba Allah. é terkait dengan 1144, 
dan wawu pada HXXG, bisa untuk meng- 'athf-kan karena ism 6), atau 
bermakna á Ya (bersama). ú sebagai maushul atau mashdar, yakni: Sp 
Óga siy (Maka sesungguhnya kalian dan yang kalian sembah itu), 

atau (dan penyembahan kalian). Makna 34G adalah Salah 
(menyesatkan). Dikatakan JA) id dan J9 daa (aku menyesatkan 
orang itu), dan dikatakan sa wal dan sag A 4533 (menyesatkannya 
pada sesuatu), seperti halnya ses! J& if dan Sa. Al Farra' 

berkata, “Orang-orang Hijaz mengatakan: As, sedangkan orang- 
orang Najed mengatakan: 425. Dikatakan áfa « IMS IE SSG 33 
artinya fulan merusak hubungan si fulan dengan isterinya. Jadi Aza di 
sini bermakna 339i, Jabi (penyesatan dan pengrusakan).” Muqatil 
berkata, “Yakni: kalian sekali-kali tidak dapat menyesatkan seorang 
pun dengan tuhan-tuhan kalian, kecuali orang yang telah ditakdirkan 
Allah bahwa ia akan masuk neraka yang menyala-nyala.” 

Ú pada kalimat 744 adalah nafiyah (penafi; yang meniadakan), 
dan '21 adalah khithab untuk mereka dan apa yang mereka sembah 
karena mereka lebih dominan. Az-Zajjaj mengatakan, “Sejauh yang 
aku ketahui, bahwa para mufassir sama sependapat, bahwa maknanya: 
kalian sekali-kali tidak dapat menyesatkan seseorang kecuali orang 
yang telah ditakdirkan Allah untuk sesat.” Contohnya ungkapan 
seorang penyair: 


GG Í AAS aia S 


pd 


“Lalu ia membalas reka perdayanya dengan penyesatannya, 


sehingga ia pun menjadi orang yang menyesatkan kami.” 


PA AY PANI (kecuali orang-orang yang akan masuk 
neraka yang menyala). Jumhur membacanya: Ji, dengan kasrahpada 
laam, karena mangush mudhaf yang dibuang yaa “nya karena 
bertemunya dua sukun, dan ini dibawakan kepada lafazh (ja, serta 
diungkapkan dengan bentuk kata tunggal sebagaimana halnya ss. Al 
Hasan dan Ibnu Abi “Ablah membacanya dengan dhammah pada laam 
disertai wawu setelahnya [ite]. Diriwayatkan juga dari keduanya, 
bahwa mereka membacanya dengan dhammah pada laam tanpa 
disertai wawu [jua]. Oira'ah yang disertai wawu, maka ini 
berdasarkan anggapan bentuk jamak salim dengan wawu karena 
dibawakan kepada makna &:, dan dibuang nuun jamaknya karena 
idhafah [asalnya Op). Adapun yang tanpa wawu, kemungkinannya 
jamak, hanya saja wawu-nya dibuang dalam penulisannya 
sebagaimana dibuang dalam pengucapannya. Kemungkinan juga 
sebagai kata tunggal, tapi semestinya dengan kasrahpada laam. An- 
Nuhas berkata, “Sejumlah alih tafsir mengatakan, bahwa itu adalah 
kesalahan pengucapan, karena tidak boleh dikatakan: 4i ¿pÓ (da 
(Ini hakim Madinab).” 


Maknanya: bahwa orang-orang kafir dan apa-apa yang mereka 
sembah tidak dapat menyesatkan seorang pun dari hamba-hamba 
Allah, kecuali orang yang termasuk ahli neraka, yaitu orang-orang 
yang terus menerus di dalam kekufuran. Ditetapkannya kepastian ini 
terhadap orang kafir karena telah ditetapkan kesengsaraan baginya, 
dan bahwa ia termasuk orang yang akan masuk neraka. 


Kemudian malaikat berkata memberitahukan kepada Nabi & 
sebagaimana yang dikisahkan Allah & tentang mereka, PG, NAH 
zan (Tiada seorang pun di antara kami (malaikat) melainkan 
mempunyai kedudukan yang tertentu). Pada redaksi ini ada kalimat 
yang dibuang, perkiraannya: KAA 3 (tidak ada seorang pun di antara 
kami), atau Ul ti 453 (tidak satu malaikat pun di antara kami) 


melainkan mempunyai kedudukan tertentu dalam menyembah Allah. 
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Pendapat lain menyebutkan, bahwa perkiraannya: Dan tidak ada 
seorang pun di antara kami kecuali siapa yang mempunyai kedudukan 
tertentu. Orang-orang Bashrah membenarkan perkiraan yang pertama, 
sementara orang-orang Kufah membenarkan perkiraan yang kedua. 
Az-Zajjaj berkata, “Ini perkataan malaikat, dan di sini ada kata yang 
disembunyikan. Maknanya: dan tidak ada seorang malaikat pun di 
antara kami melainkan ia mempunyai kedudukan tertentu.” 


Jon G 


Kemudian mereka berkata, sat Us (dan sesungguhnya 
kami benar-benar bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah)), 
yakni di tempat-tempat ketaatan. Qatadah berkata, “Mereka adalah 
para malaikat, mereka membariskan kaki-kaki mereka.” Al Kalbi 
berkata, “Barisan para malaikat di langit seperti barisan penghuni 
dunia di bumi.” 


Oo pora 5, 


dm apel Gs (Dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih 
(kepada Allah)), yakni yang mensucikan Allah dari apa-apa yang 
disandangkan oleh orang-orang musyrik kepada-Nya. Ada juga yang 
mengatakan, yakni: mendirikan shalat. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa yang dimaksud dengan ucapan mereka 52221! adalah yang 
memadukan tasbih dengan lisan dan dengan shalat. Maksudnya, 
bahwa shaf-shaf ini adalah shaf-shaf malaikat, dan tidak sebagaimana 
yang dinyatakan oleh orang-orang kafir bahwa mereka itu anak-anak 


perempuan Allah. 


Ara 


Bl 5601 (Sesungguhya mereka benar-benar akan berkata). 
Ini kembali memberitakan tentang orang-orang musyrik. Yakni: 
sebelum diutusnya Muhammad @, ketika mereka menyadari kejahilan 
ini, mereka berkata, AH IKA 18 bks AJ (Kalau sekiranya di sisi kami 
ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) kepada orang- 
orang dahulu), yakni sebuah kitab diantara kitab-kitab umat-umat 


terdahulu, seperti Taurat dan Injil. 


Knee dil SISI (benar-benar kami akan jadi hamba Allah 
yang dibersihkan (dari dosa)), yakni: tentulah kami memurnikan 
ibadah kepada-Nya dan kufur terhadap-Nya. òj pada kalimat KEN 
(Sesungguhya mereka benar-benar) mukhaffafah min ats-tsaqilah 
(yang diringankan dari yang berat; yakni dari bp, dan di sini terdapat 
dhamir sya`n yang dibuang. Laam-nya sebagai pemisah antara ini dan 
penafi, yakni: ... BANG yii PELAA Gis (Dan sesungguhnya 
perihal orang-orang kafir Arab itu, mereka benar-benar mengatakan... 
dst.) | 


IK 


Faa' pada firman-Nya, «œ (Tetapi mereka 
mengingkarinya (Al Qur'an)) adalah faa` fashih yang menunjukkan 
kepada kalimat yang dibuang, yang diperkirakan terdapat di dalam 
redaksi ini. Al Farra' berkata, “Perkiraannya: Lalu datanglah 
Muhammad membawa Al Our'an, tetapi mereka mengingkarinya.” Ini 
bentuk keheranan terhadap mereka. 


belas Gus (maka kelak mereka akan mengetahui (akibat 
keingkarannya itu)), yakni akibat kekufuran mereka. Ini merupakan 
ancaman keras terhadap mereka. 


PAN 


Kalimat Gaal bold EKEK Xi (Dan sesungguhnya telah 
tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang menjadi rasul) 
adalah kalimat permulaan yang menegaskan ancaman tadi. Yang 
dimaksud dengan LK ini adalah apa yang dijanjikan Allah berupa 
pertolongan dan kemenangan atas orang-orang kafir. jne yua berkata, 
“Yang dimaksud dengan 4483) ini adalah firman Allah &: xi XX 
Ka Ci SAN Allah telah menetapkan: 'Aku dan rasul-rasul-Ku 
pasti menang'.” (Qs. Al Mujaadilah (58): 21). Al Farra' 

berkata, kaku ah tetap janji Kami bahwa Na 


bagi mereka.” 


Yang lebih tepat menafsirkan ALI ini dengan apa yang 
disebutkan di sini, karena Allah mengatakan, 35 la a A 


SAS A Uks (Gaitu) sesungguhnya mereka itulah yang pasti 
mendapat pertolongan. Dan sesungguhnya tentara Kami itulah yang 
pasti menang). Inilah ALA yang disebutkan tadi, dan inilah 
penafsirannya. Yang dimaksud dengan tentara Allah adalah para rasul . 
dan para pengikut mereka. Asy-Syaibani berkata, “Di sini 
menggunakan lafazh jamak, yakni: SAS A (yang pasti menang), ini 
untuk menyeragamkan akhiran ayat.” 


Janji pertolongan dan kemenangan bagi mereka tidak 
menafikan kalahnya mereka dan menangnya orang-orang kafir di 
sebagian tempat, karena mayoritasnya di setiap tempat merekalah 
yang mengalahkan musuh-musuh mereka. Jadi redaksi ini dalam 
bentuk umum (kebanyakan), bahwa kesudahan yang terpuji bagi 
mereka dalam setiap kondisi dan setiap tempat, sebagaimana yang 
difirmankan Allah $, ebi asas Dan kesudahan yang baik 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (Os. Al A'raaf (7): 128). 


Kemudian Allah & memerintahkan Rasul-Nya agar berpaling 
dari mereka dan tidak memperdulikan kejahilan dan kesesatan 
mereka. Allah berfirman, mera (Maka berpalinglah kamu 
(Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika), yakni: Berpalinglah 
dari mereka hingga waktu yang telah ditentukan di sisi Allah, yaitu 
masa menahan terjadinya peperangan.As-Suddi dan Mujahid berkata, 
“(Yakni) sampai Kami memerintahkanmu untuk berperang.” Qatadah 
berkata, “(Yakni) hingga mati.” Pendapat lain menyebutkan, yakni: 
Sampai hari Badar. Ada juga yang mengatakan: Saat penaklukan 
Mekah. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa hukum ayat ini dihapus 
oleh ayat pedang (ayat yang memerintahkan perang). 


Dana Syah an fs (Dan lihatlah mereka, maka kelak mereka 
akan melihat (adzab itu)), yakni: Dan lihatlah mereka ketika adzab 
menimpa mereka yang berupa kematian dan penawanan, maka kelak 
mereka akan melihat ketika kesadaran sudah tidak lagi berguna bagi 


mereka. Penggunaan lafazh 4X2!Yi (melihat) memaksudkan dekatnya 
peristiwa ini, yakni: niscaya mereka akan melihat sebentar lagi. Ada 
juga yang berpendapat, bahwa maknanya: Maka kelak mereka akan 
melihat adzab pada Hari Kiamat. 


Kemudian mengancam mereka dengan firman Allah &: Ga 

Sin (Maka apakah mereka meminta supaya siksa Kami 
disegerakan?). Mereka yang sangat mendustakan pernah mengatakan, 
“Bilakah terjadinya adzab itu?” 


AIL TG 


mela SB (Maka apabila siksaan itu turun di halaman 
se yakni: Ha Hi Ai LAS JB 13) (apabila adzab Allah bagi 
mereka turun ke halaman mereka). Secara bahasa 4x44! adalah 
halaman rumah yang luas. Al Farra' berkata, “Lu J; (turun di 
halaman mereka) dan ag j; (turun kepada mereka) maknanya sama.” 
Az-Zajjaj berkata, “Adzab mereka itu adalah kematian.” Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa maksudnya adalah turunnya 
Rasulullah & ke halaman mereka pada hari penaklukan Mekah. 


Jumhur membacanya dalam bentuk bina" lil fa'il ($$. 
Sementara “Abdullah bin Mas'ud membacanya dalam bentuk bina lil . 
maf'ul (ú 3, dan jaar dan majrur-nya memerankan posisi fa 'il. 


ba 


#ls (maka amat buruklah pagi hari yang dialami 


Gs 


DAN Ya A 
oleh orang-orang yang diperingatkan itu), yakni: betapa buruknya 
pagi mereka. Dikhususkannya penyebutan pagi karena adzab selalu 
datang di pagi hari. | 

Kemudian Allah & mengulang: lagi untuk menegaskan 
ancaman adzab. Allah berfirman, 535 sat, et AS TAP 
pan (Dan berpalinglah kamu dari mereka hingga suatu ketika. 
Dan lihatlah, maka kelak mereka juga akan melihat). Dibuangnya 
maf'ul mail di sini dan disebutkannya itu pada kaliamt yang pertama, 
bisa karena telah ditunjukkan oleh yang pertama sehingga tidak 
disebutkan lagi di sini, atau memaksudkan keumuman untuk 
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memberitahukan bahwa apa yang akan dilihat itu adalah berbagai 
macam adzab yang tidak dibatasi sifatnya.. Suatu pendapat 
. menyebutkan, bahwa kalimat ini memaksudkan kondisi-kondisi Hari 
Kiamat, dan kalimat yang pertama memaksudnya adzab bagi mereka - 
di dunia. Berdasarkan pendapat ini, maka bukan merupaka penegasan, 
tapi kelanjutan. 


Kemudian Allah & mensucikan Diri-Nya dari keburukan apa 
yang mereka lontarkan. Allah berfirman, Gw ÉE all > 5 Ge 
(Maha Suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang 
mereka katakan). tali adalah keperkasaan dan kekuatan. Maksudnya 
adalah mensucikan-Nya dari segala yang disandangkan kepada-Nya 
dari hal-hal yang tidak layak dengan kemuliaan-Nya. :541 55 (Yang 
mempunyai keperkasaan) sebagai badal dari On (Tuhanmu). 


Kemudian Allah menyebutkan apa yang menunjukkan 
penghormatan dan pemuliaan para rasul-Nya. Allah berfirman, beri 
SA ï de (Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul), yakni 
orang-orang yang diutus kepada para hamba-Nya dan menyampaikan 
| risalah-risalah-Nya. Yaitu dari #X£J! yang bermakna ucapan selamat. 
Ada juga. yang mengatakan, bahwa makannya: Keamanan bagi 
mereka dan keselamatan dari-Nya dari segala hal yang tidak disukai. 


LA 


GI > Pn SA (Dan segala puji bagi Allah Tuhan sekalian 
alam). Ini bimbingan bagi para hamba-Nya agar memuji-Nya atas 
pengutuan para rasul-Nya kepada mereka sebagai para pembawa 
kabar gembira dan pemberi peringatan. Juga sebagai ajaran bagi 
mereka tentang apa yang harus mereka perbuat ketika Allah 
menganugerahkan nikmat kepada mereka dan bagaimana mereka 
memuji-Nya. 

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ini pujian atas binasanya 
orang-orang musyrik dan menangnya para rasul atas mereka. 


Yang lebih tepat, bahwa ini pujian bagi Allah & atas segala 
kenikmatan yang dianugerahkan-Nya kepada semua makhluk-Nya, 
sebagaimana yang diisyaratkan dari dibuangnya apa yang dipuji, 
karena pembuangannya mengindikasikan keumuman sebagaimana 
yang dinyatakan di dalam ilmu ma'ani. disi adalah pujian yang baik 
yang memaksudkan pengagungan. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman- 
Nya, CS HN klian, (Dan mereka adakan (hubungan) nasab 
antara Allah dan antara Jin), ia berkata, “Para musuh Allah 
menyatakan bahwa Allah & dan iblis adalah dua bersaudara.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
Ara Ki (Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu 
sembah itu), ia berkata, “(Yakni) maka sesungguhnya kalian, wahai 
sekalian kaum musyrik, dan apa-apa yang kalian sembah itu, yakni 
tuhan-tuhan kalian itu. és aí ZAT (sekali-kali tidak dapat 
menyesatkan (seseorang) terhadap Allah), yakni: belah (tidak dapat 
menyesatkan). sea ŠÍ (kecuali orang-orang yang akan . 
masuk neraka yang menyala), yakni: kecuali yang telah ada di dalam 
pengetahuan-Ku bahwa ia akan masuk ke dalam neraka yang 
menyala.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga 
mengenai ayat ini, ia berkata, “(Yakni) Allah mengatakan: 
Sesungguhnya kalian tidak dapat menyesatkan, dan Aku juga tidak 
menyesatkan dari kalian, kecuali yang telah Aku tetapkan bahwa dia 
akan masuk neraka yang menyala.” “Abd bin Humaid dan Ibnu 
Mardawaih meriwayatkan darinya juga mengenai ayat ini, ia berkata, 
“(Yakni) kalian tidak dapat menyesatkan kecuali orang-orang yang 
akan masuk neraka yang menyala.” 


‘Abdurrazzaq, ‘Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, Gan ti ad JÉG; (Tiada seorang pun 
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di antara kami (malaikat) melainkan mempunyai kedudukan yang 
tertentu), ia berkata, “(Yakni) malaikat. Sa ÉS (dan 
sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam menunaikan 
perintah Allah)), yakni malaikat. SA (Dan sesungguhnya 


kami benar-benar bertasbih (kepada Allah)), yakni malaikat.” 


Muhammad bin Nashr Al Marwazi di dalam kitab Ash-Shalah, 
Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari “Aisyah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, „$ Ú 
sh AS IND akah Ji WII cad il Jep Bila AE Ny aab Aaja pat 
ata SA úy „glas (Tidak ada tempat sebesar telapak kaki pun di 
langit kecuali padanya ada malaikat yang bersujud atau berdiri. 
Itulah perkataan malaikat, “dan sesungguhnya kami benar-benar 
bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya 
kami benar-benar bertasbih (kepada Allah)) 1? 


Muhammad bin Nashr dan Ibnu ‘Asakir meriwayatkan dari Al 
“Ala' bin Sa'd, bahwa pada suatu hari Rasulullah $& mengatakan 
kepada para sahabatnya, #43 kj týð cmd dasi ANG a ebi 
beta ji ash dada Para (Langit merintih dan adalah layak baginya 
untuk merintih. Tidak ada tempat sebesar telapak kaki pun kecuali 
padanya ada malaikat yang sedang ruku atau sujud). Kemudian 
beliau membacakan ayat: SAS "RO, Sa É; (dan 
sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf (dalam menunaikan 
perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih 


(kepada Allah)“ 


“Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, “Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani 
dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu ab meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
ia berkata, “Sesungguhnya diantara langit-langit itu ada langit dimana 


M3 Sangat janggal (gharib), disebutkan oleh Ibnu Katsir di dalam kitab 
Tafsirnya (4/445) dan ia mengatakan, “Ini hadits marfu’, sangat gharib.” 
“Shahih, disebutkan oleh Al Albani di dalam Shahih Al Jami’ (1020). 


tidak ada satu tempat sebesar sejengkal pun kecuali padanya ada dahi 
malaikat atau kakinya yang sedang berdiri atau sujud.” Kemudian ia 
membacakan ayat: SALAT is Ko) Bat G15 (dan sesungguhnya 
kami benar-benar bershaf-shaf (dalam menunaikan perintah Allah). 
Dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih (kepada Allah)). 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia menghasankannya, Ibnu 
Jarir dan Ibnu Mardawaih, dari Abu Dzar, ia berkata, “Rasulullah 2 
bersabda, há Of id 353 hf sai 6) SI G kan OI gigi 
aj) Áta KS KA ii; 9 aui a pp UU (Sesungguhnya aku 
melihat apa yang tidak kalian lihat, dan aku mendengar apa yang 
fidak kalian dengar. Sesungguhnya langit merintih, dan adalah layak 
baginya untuk merintih. Tidak ada tempat sebesar empat jari pun 
kecuali ada malaikat yang meletakkan dahinya bersujud kepada 
Allah)” 


Disebutkan di dalam Ash-Shahihdan yang lainnya: “Bahwa 
Nabi & memerintahkan para sahabat agar membentuk barisan 
sebagaimana berbarisnya malaikat di hadapan Tuhan mereka, maka 
para sahabat berkata, “Bagaimana berbarisnya malaikat di hadapan 
Tuhan mereka.” Beliau bersabda, „sò 091,535 Kabid Dak Donal 
Cd Mereka meluruskan barisan-barisan (seperti yang) di depan, 
dan mereka saling merapatkan barisan)” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, PAKAR bae aj (Kalau sekiranya di sisi kami 
ada sebuah kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) kepada orang- 
orang dahulu), ia berkata, “(yakni) karena tidak datang kepada kaum 
musyrik Mekah kitab yang menyebutkan orang-orang terdahulu dan 


dl Alor ol 


orang-orang yang kemudian yang kafir terhadap Al Kitab, SA S3 


(maka kelak mereka akan mengetahui (akibat keingkarannya itu)).” 


"Hasan, Ibnu Majah (4190): At-Tirmidzi (2312): Dishahihkan oleh Al 
Albani. | 
146Shaih, Muslim, (1/322) dan Ahmad (5/101) dari hadits Jabir bin Samurah. 
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Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Anas, ia berkata, “Rasulullah & menyerang Khaibar di pagi hari 
ketika mereka berangkat membawa sekop (peralatan berkebun). 
. Tatkala mereka melihat beliau, mereka berteriak, “Muhammad dan 
pasukannya.” Maka beliau bersabda, 1-4 Wi Ú BL 33 bab sa 
ya tip std aé (Allah Maha Besar. Hancurlah Khaibar. 
Sesungguhnya apabila kami menurunkan (adzab)di halaman suatu 
kaum, maka amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang 
. yang diperingatkan itu)” Al hadits.” 


Ibnu Sa'd dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Sa'id, 
dari Qatadah, dari Anas, bahwa Rasulullah & bersabda, „fé il 13 
a Spa 253 SH Lip ta Ii sea (Apabila kalian memberi 
salam kepada para rasul, maka berilah salam kepadaku, karena 
sesungguhnya aku juga salah seorang manusia dari antara para 
rasul). Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan serupa itu dari jalur Abu 
“Al “Awwam, dari Qatadah, dari Anas, secara mauguf, dengan redaksi 
yang lebih panjang dari itu. 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, “Abd bin Humaid, Abu 
Ya'la dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Sa'id, dari 
Rasulullah &: “Bahwa adalah beliau, apabila hendak salah dari 
shalatnya, beliau mengucapkan, TA Gina Pia 555 5 Gas 


Dada an AK) MEN (Maha Suci Tuhanmu Yang 
mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan. Dan 
kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul. Dan segala puji bagi 


Allah Tuhan sekalian alam).” 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“Kami mengetahui selesainya Rasulullah & dari shalat dengan ucapan 
beliau: d5 3S (Maha Suci Tuhanmu...) hingga akhir ayat.” Al 
Khathib juga meriwayatkan serupa itu dari hadits Abu Sa'id. 


M1 Muttafag 'alaih, Al Bukhari (4200) dan Muslim, (3/1426). 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Zaid bin Argam, dari 
Rasulullah 4, beliaubersabda, {é Bali In Uy Sun) Bo JS HA Ga 
JK JS IA NA IG Sa SAS Saka! TE pah Oyi 
A a 239 (Barangsiapa yang di pengujung shalatnya 
mengucapkan: “Subbhaana Rabbika Raabbil “izzati “amma 
yashifuun wa salaamun “alal mursaliina wal hamdu lillaahi rabbil 
'alaamiin' [Maha Suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari 
apa yang mereka katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para 
rasul. Dan segala puji bagi Allah Tuhan sekalian alam) tiga kali, 
maka ia telah menerima takaran pahala dengan takaran yang 
banyak)“$ Humaid bin Zanjawaih di dalam Targhib-nya juga 
meriwayatkan serupa itu dari jalur Al Ashbagh bin Nabatah dari “Ali 
bin Abi Thalib. 


Sampai di sini selesai juz ketiga” dari Tafsir yang diberkahi, 
berkat pertolongan Allah, yang dapat diterima berkat fadhilah Allah, 
dengan pena pengarangnya, Muhammad bin “Ali Asy-Syaukani, 
semoga Allah mengampuni mereka. Pada siang hari Kamis, dua puluh 
satu Muharram tahun seribu dua ratus dua puluh sembilan H. Dengan 
memanjatkan pujian dan kesyukuran kepada Allah, serta bershalawat 
dan salam kepada Rasul-Nya dan Keluarga beliau. Berikutnya insya 
Allah tafsir surah Shaad.'” 


Selesai memperdengarkan juz ini kepada pengarangnya — 
semoga Allah senantiasamenjaganya- pada hari Senin, awal bulan 
Jumadal Akhirah, tahun 1239 H. Ditulis oleh Yahya bin “Ali Asy- 
Syaukani —semoga Allah mengampuni mereka—. 


“8 ha'if, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma’ Az-Zawa'id (10/102) 
dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Di dalam sanadnya terdapat 
‘Abdul Mun'im bin Bisyr, ia sangat dha'if.” 

<% Yakni pembagian juz oleh pengarangnya -semoga Allah Ta'ala 
merahmatinya—. 

49 Maksudnya adalah selesai juz ketiga berdasarkan pembagian juz oleh 
pengarang —semoga Allah Ta'ala merahmatinya—. 
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SURAH SHAAD 


Surah ini terdiri dari 86 (delapan puluh enam) ayat. Ada juga 
yang mengatakan 85 (delapan puluh lima), dan ada juga yang 
mengatakan 88 (delapan puluh delapan ayat. Surah ini surah 
makkiyyah (diturunkan di Mekah). Al Ourthubi mengatakan, bahwa 
demikian menurut semua ulama. Ibnu Adh-Dharis, An-Nuhas, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'ilmeriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Surah Shaad diturunkan di Mekah.” 


Diriwayakan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, “Abd bin 
Humaid, At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya, An-Nasa'i, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, Ibnu Mardawaih serta Al Baihagi di dalam Ad- 
Dala'il, dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Ketika Abu Thalib sakit, 
beberapa orang Ouraisy masuk ke tempatnya, termasuk juga Abu 
Jahal, lalu ia berkata, “Sesungguhnya keponakan itu telah mencela 
tuhan-tuhan kita, serta melakukan ini itu dan mengatakan ini itu. 
Sebaiknya engkau mengutus seseorang kepadanya (untuk 
memanggilnya), lalu engkau melarangnya.” Maka Abu Thalib pun 
mengutus seseorang kepada beliau (Muhammad $), lalu Nabi & pun 
datang dan masuk ke rumah Abu Thalib. Jarak antara mereka dan Abu 
Thalib sekitar tempat duduk satu orang, maka Abu Jahal khawatir 
beliau (&) duduk di dekat Abu Thalib sehingga membuatnya iba, 
maka ia segera menempati tempat duduk tersebut, maka Rasulullah & 
tidak mendapatkan tempat duduk di dekat pamannya, karena itu beliau 


pun duduk di dekat pintu. Lalu Abu Thalib berkata, “Wahai 
keponakanku. Mengapa kaummu mengeluhkanmu? Mereka 
menyatakan bahwa engkau mencela tuhan-tuhan mereka serta 
mengatakan ini dan itu.” Selanjutnya mereka menambahi perkataan 
lain-lainnya, dan Rasulullah & berbicara, 34-15 25 fé SA SN 
didi ASA tê ged) din SAN é PAKAT Wi (Wahai pamanku. 
Sesungguhnya aku menginginkan mereka mengucapkan satu kalimat 
yang karenanya bangsa Arab akan menganutnya, dan dengannya 
bangsa non Arab akan menyerahkan upeti kepada mereka (bangsa 
Arab)). Maka terkejutlah mereka dengan kalimat dan perkataan beliau 
itu, lalu orang-orang itu berkata, “Satu kalimat ya, padahal bapakmu 
sepuluh.” Mereka berkata, “Apa itu?” Beliau menjawab, “AH Y a Y 
(tidak ada sesembahan yang haq selain Allah)” Maka mereka pun 
langsung berdiri menyingsingkan pakaian mereka dan mengatakan, 


IA le, Reak 


Sé Zai ás a a WIL AI jal (Mengapa ia menjadikan tuhan- 
tuhan itu Tuhan Yang Satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu 
hal yang sangat mengherankan.XQs. Shaad [38]: 5). Lalu berkenaan 
dengan mereka, turunlan ayat: Šf asas sa(Shaad, demi Al 
K , < o Koh LA 
Qur'an yang mempunyai keagungan) hingga: wc kah Ud Je(dan 
sebenarnya mereka belum merasakan adzab-Ku.) (Os. Shaad (38): 1- 
Sya 


20 Sanadnya dha'if, Ahmad (1/227); At-Tirmidzi (3232); Al Hakim (2/432); 
Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'il (2/345). Di dalam sanadnya terdapat Yahya bin 
“Imarah. ba 
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PA 


CIA AI AE pi Ine GG SA nali 
CI G ANA D Sia ET IG, 
Aa KAK BA LAN a SUK 215 
O BNN angan Ag Ay KA 
kenapa Saba kk SEN 
DAN ai agak A 


» LA 


PN sr 5 Agen SATO A Ni 


CE Hata ea GEA O Ku 
o2 


“Shaad, demi Al Qur`an yang mempunyai keagungan.Sebenarnya 
orang-orang kafir itu (berada) dalam kesombongan dan 
permusuhan yang sengit. Betapa banyaknya ummat sebelum mereka 
yang telah Kami binasakan, lalu mereka meminta tolong padahal 
(waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri.Dan mereka 
heran karena mereka kedatangan seorang pemberi peringatan 
(rasul) dari kalangan mereka; dan orang-orang kafir berkata, ‘Ini 
adalah seorang ahli sihir yang banyak berdusta.'Mengapa ia 
menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang Satu saja? Sesungguhnya 
ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan. Dan pergilah 
pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata), “Pergilah kamu dan 
tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu, sesungguhnja ini benar- 
benar suatu hal yang dikehendaki.Kami tidak pernah mendengar 
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hal ini di dalam agama yang terakhir, ini (mengesakan Allah), tidak 
lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan.Mengapa Al Our'an itu 
diturunkan kepadanya di antara kita?” Sebenarnya mereka ragu- 
ragu terhadap Al Our'an-Ku, dan sebenarnya mereka belum 
— merasakan adzab-Ku.Atau apakah mereka itu mempunyai 
perbendaharaan rahmat Tuhanmu Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Pemberi? Atau apakah bagi mereka kerajaan langit dan bumi dan 
yang ada di antara keduanya? (Jika ada), maka hendaklah mereka 
menaiki tangga-tangga (ke langit).Suatu tentara yang besar yang 
berada di sana dari golongan-golongan yang berserikat, pasti akan 
dikalahkan.”(Os. Shaad [38]: 1-11) 


Firman-Nya, 5 (Shaad). Jumhur membacanya dengan sukun 
pada daal [bte] seperti huruf-huruf tahajji lainnya yang terdapat pada 
permulaan-permulaan surah, yaitu dibaca sukun pada huruf akhirnya 
dalam bentuk wagaf. Ubay bin Ka'b, Al Hasan, Ibnu Abi Ihsag, 
Nushaib bin ‘Ashim, Ibnu Abi “Ablah dan Abu As-Simak 
membacanya dengan kasrah pada daal tanpa tanwin ($Xe|. Alasan 
kasrah ini karena bertemunya dua sukun. Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa alasan kasrah ini karena dari gata — S3 yang artinya 236 
(menampakkan). Maknanya: Tampakkanlah Al Qur'an dengan 
perbuatanmu, yakni: Tampakkanlah Al Our'an dengan perbuatanmu 
dan terimalah serta amalkanlah. Demikian yang diceritakan oleh An- 
Nuhas dari Al Hasan Al Bashri, dan ia berkata, “Ia menafsirkan 
gira'ahnya demikian.” Diriwayatkan juga darinya, bahwa maknanya: 
Bacalah Al Our'an dan simaklah pembacaannya. 

“Isa bin “Umar membacanya: 5te, dengan fathah pada daal 
karena bertemunya dua sukun. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
nashab-nya ini karena ighra`. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
maknanya: Ay 15441 e Gi HA od Li 56 (Muhammad 
memburu/mengincar hati para makhluk kecenderungannya sehingga 


mereka beriman kepadanya). Oira'ah ini diriwayatkan juga dari Abu 
“Amr. 


Diriwayatkan juga dari Ibnu Abi Ishag, bahwa ia 
membacanya: 3U, dengan kasrah dan tanwin, menyerupakan dengan 
huruf yang suaranya tidak konstan. Harun, Al A'war dan Ibnu As- 
Sumaifi” membacanya: te, dengan dhammah tanpa tanwin dalam 
bentuk bina ` seperti Az dan SS. 

Ada perbedaan pendapat mengenai makna j2 (Shaad). Adh- 
Dhahhak berkata, bahwa maknanya: & GX (Allah benar). “Atha' ` 
berkata, bahwa maknanya: 1454 Gile (Muhammad benar). Sa'id bin 
Jubair berkata, “Yaitu laut yang dengannya Allah menghidupkan 
orang-orang yang telah mati di antara dua tiupan sangkakala.” 
Muhammad bin Ka'b berkata, “Yaitu kunci Allah.” Qatadah berkata, 
“Yaitu salah satu nama Allah.” Diriwayatkan juga darinya, bahwa ia 
mengatakan, “Yaitu salah satu nama Ar-Rahmaan.” Mujahid berkata, 
“Yaitu pembukaan surah.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini 
termasuk di antara yang pengetahuannya disembunyikan Allah. Inilah 
pendapat yang benar sebagaimana yang telah kami kemukakan pada 
pembukaan surah Al Bagarah. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini bisa sebagai huruf yang 
diucapkan dengan mengejanya, atau sebagai nama surahnya, atau 
sebagai khabar dari mubtadd` yang dibuang, atau pada posisi nashab 
karena disembunyikannya lafazh sês (ingatlah) bi atau (bacalah). 


Wawu pada firman-Nya, St S oki, (demi Al Qur'an yang 
mempunyai keagungan) adalah partikel sumpah. Sumpah dengan Al 
Our'an menunjukkan kemuliaannya dan ketiggian derajatnya. Maka 
JMs (yang mempunyai keagungan), bahwa Al Qur`an ini mencakup 
dzikir yang mengandung penjelasan segala sesuatu. Mugatil berkata, 
“Makna SS! «s> adalah osik $3 (yang memiliki keterangan).” Adh- 
'Dhahhak berkata, “(Yakni) SI 63 (yang memiliki keagungan), 


sebagaimana pada firman-Nya, Ad Čs KE Gs aa 
“SS Sesungguhnya telah kami turunkan kepada kamu sebuah kitab 
yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu.” (Os. Al 
Anbiyaa' [21]: 10), yakni: Saga (kemuliaan bagi kalian).” Ada juga 
yang berpendapat, bahwa maknanya: kas gali & (yang memiliki 
wejangan). 


Ada perbedaan pendapat mengenai penimpal kata sumpah ini, 
apa itu? Az-Zajjaj, Al Kisa'i dan orang-orang Kufah selain Al Farra' 
mengatakan, bahwa penimpalnya adalah: EL ap a “Sesungguhnya 
yang demikian itu pasti terjadi.” (Qs. Shaad (38): 64). Sementara Al 
Farra' berkata, “Menurut kami, itu tidak benar, karena disebutkan 
sangat jauh belakangan dari: áil; (demi Al Our 'an).” Al Farra' dan 
Tsa'lab menguatkan pendapat yang menyebutkan, bahwa 
penimpalnya adalah: Kit 5 (Betapa banyaknya yang telah Kami 
binasakan). Al Akhfasy berkata, “Penimpalnya adalah: N) Ko! 
as bai Tai Ga “Semua mereka itu tidak lain hanyalah 
mendustakan rasul-rasul, maka pastilah (bagi mereka) adzab-Ku.” - 
(Os. Shaad (38): 14). Pendapat lain menyebutkan, bahwa penimpalnya 
adalah: «5, karena maknanya: g (benar, pasti), jadi ini sebagai 
penimpal oii; (demi Al Qur`an), seperti ungkapan: Ang Us dan “3 
Al; (pasti, demi Allah). Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Al 
Anbari, dan diriwayatkan juga dari Tsa”lab dan Al Farra'. Kalimat ini 
mabni karena sebagai penimpal kata sumpah dan boleh 
didahulukan.Pendapat ini lemah. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa penimpalnya dibuang, 
perkiraannya: demi Al Our'an yang mempunyai keagungan, sungguh 
engkau akan diutus, dan serupanya. Ibnu “Athiyyah berkata, 
“Perkiraannya: perkaranya tidaklah seperti yang dinyatakan oleh 
orang-orang kafir.” 


Pendapat yang menyebutkan bahwa penimpalnya dibuang 
adalah pendapat yang lebih mendekati kebenaran. Pendapat lain 


menyebutkan, bahwa „> (Shaad) adalah yang disumpahkan. 
Berdasarkan pendapat ini, maka wawu pada kalimat sisi) untuk 
meng-athf-kan kepadanya. Dan juga karena bersumpah dengan Al 
Qur'an menunjukkan kebenarannya, atau menunjukkan bahwa itu 
“benar, atau bahwa itu bukan sesuatu yang layak diragukan. 


Allah & berfirman, PN isol “3 Gali $ (Sebenarnya orang- 
orang kafir itu (berada) dalam kesombongan dan permusuhan yang 
sengit). Allah beralih dari itu, seakan-akan Allah mengatakan, “Sama 
sekali tidak ada keraguan pada Al Our'an. Dan tidak menerimanya 
orang-orang musyrik itu tidak menunjukkan bahwa Al Our'an itu 
mengandung keraguan. Bahkan sebenarnya mereka itu berada dalam 
kesombongan karena enggan menerima kebenaran.” Yakni angkuh 
dan sombong. Gus yakni enggan menerima keenaran. Menurut orang 
Arab, bahwa A adalah mengalahkan dan menundukkan. Dikatakan 
$ 5, yakni barangsiapa yang menang (mengalahkan) maka dia 
merampas. Dari pengertian ini terdapat firman-Nya: TERT 
pki dan dia mengalahkan aku. dalam perdebatan.” (Os. Shaad 
[38]: 23), yakni: lè (mengalahkanku). GAS diambil dari 4431 
(robekan/belahan). Penjelasannya telah dikemukakan terdahulu. 


Kemudian Allah & menakuti dan mengancam mereka dengan 
apa yang dilakukannya terhadap orang-orang kafir sebelum mereka. 
Allah berfirman, ps: mabên GIS (Betapa banyaknya ummat 
sebelum mereka yang telah Kami binasakan), yaitu umat-umat 
terdahulu yang mendustakan para rasul. Yakni: Betapa banyaknya 
umat-umat terdahulu yang telah Kami binasakan, yang mana mereka 
itu lebih kuat dan lebih kokoh serta lebih banyak hartanya daripada 
mereka ini. 4 ini sebagai khabar yang menunjukkan banyak, lafazh 
ini berada pada posisi nashab karena Ki, yaitu sebagai maf'ul bih. 
Pa sebagai tamyiz, dan c pada kalimat A us sebagai ibtida ul 
ghayah (pemula sesuatu). 


gê ino SB 15G (lalu mereka meminta tolong padahal (waktu 
itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri). 4⁄5) di sini (yakni dari 
baba] adalah permintaan tolong dari mereka ketika turunnya adzab ' 
kepada mereka, padahal saat itu bukanlah waktu untuk melepaskan 
diri. Al Hasan berkata, “Mereka menyatakan taubat, padahal itu bukan 
saatnya taubat, dan saat itu amal perbuatan sudah tidak berguna lagi.” 


Sets! adalah mashdar dari besi —:p6, yaitu terlewat dan 
terlambat. &Y bermakna ed (bukan) menurut logatnya warga Yaman. 
Para ahli nahwu mengatakan, “Yaitu Y yang bermakna tol) (bukan), 
yang ditambahkan faa'" padanya, seperti halnya: & dan é$), serta w 
- dan é.” Al Farra` berkata, “52331 artinya Wi (terlambat).” Lebih 
jauh ia mengatakan, “Dikatakan Woji — ex — 453 ¿é gel artinya telah 
berlalu dari masanya.” Al Farra' berkata, “Dikatakan Ye gÚ 
apabila mendahului.” 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa maknanya: Bahwa 
sebagian mengatakan kepada sebagian lainnya: 542, yakni: hendaklah 
kalian melarikan diri. Lalu ketika adzab mendatangi mereka, mereka 
berkata: 524, maka Allah berkata, „pÉ Se EÍ; (padahal (waktu itu) 
bukanlah saat untuk lari melepaskan diri). 


Sibawaih berkata, “SY serupa dengan 7) (bukan). Ism-nya di 
sini disembunyikan, yakni: got yr D ed (waktu Kami ini 
bukanlah waktu untuk melarikan diri)” Az-Zajjaj berkata, 
“Perkiraannya: yi Pama (padahal itu bukanlah saat kami).” Ibnu 
Kaisan berkata, “Pemaknaannya sebagaimana yang dikatakan oleh 
Sibawaih. Menurut Al Kisa'i, bahwa waqaf padanya dengan haa'. 
Demikian juga yang dikatakan oleh Al Mubarrad dan Al Akhfasy.” Al 
Kisa'i, Al Farra', Al Khalil, Sibawaih dan Al Akhfasy berkata, “Taa - 
nya dituliskan terpisah dari 1.” Demikian juga yang dicantumkan di 
dalam mushaf-mushaf. Sementara Abu “Ubaid mengatakan, bahwa 
taa -nya dituliskan bersambung dengan 1x, sehingga dikatakan: Y5 


Dan terkadang (> tidak memerlukan mudhaf ilaih, seperti | 
ungkapan seorang penyair: 


WI lab 55 LEN nil Cb CI IS EL SG 
“Ingatlah kecintaan Laila ketika bukan lagi waktunya, 


dan uban pun telah memutuskan pertemanan.” 


Abu “Ubaid berkata, “Kami belum pernah mendapati orang 
Arab menambahkan taa' ini kecuali pada: gi (ipa dan SS.” Saya 
katakan: Bahkan mereka terkadang menambahkannya pada selain itu, 
seperti yang terdapat dalam ucapan seorang penyair: 


(AA a SN; Ganis dra CSS gais 


“Hendaklah kau mengetahui orang-orang secara umum. 


Dan hendaklah kau menyesal, padahal ini bukan saatnya 
penyesalan.” 


Al Farra` pernah mengemukakan syair ini sebagai bukti dalam 
menyatakan bahwa di antara orang Arab ada juga yang meng- 
khafadh-nya. 


Kalimat gol. Se EN (padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk 
lari melepaskan diri) berada pada posisi nashab sebagai haal dari 
dhamir!595. Jumhur membacanya: SY, dengan fathah pada taa`. Ini 
dibaca juga: &9, dengan kasrah seperti 55. 


kes, TA Á aiei NGÊS (Dan_mereka heran karena mereka 
kiam seorang pemberi peringatan (rasul) dari kalangan 
| mereka), yakni: orang-orang kafir yang dinyatakan Allah sebagai 
orang-orang yang berada dalam kesombongan dan permusuhan, 
mereka merasa heran ketika datangnya pemberi peringatan dari 
kalangan mereka sendiri, yakni: utusan dari kalangan mereka sendiri 
yang memperingatkan mereka tentang adzab bila mereka terus 


menerus di dalam kekufuran. &f dan cakupannya berada pada posisi 
nashab karena dibuangnya partikel penyebab khafadh, yakni: ¿+ 
a (karena mereka kedatangan). Ini kalimat permulaan yang 
mencakup penyebutan salah satu jenis kekufuran mereka. 


SAS A3 SAH JG, (dan orang-orang kafir berkata, ‘Ini 
adalah seorang ahli sihir yang banyak berdusta.”. Mereka 
mengatakan perkataan ini ketika mereka menyaksikan rasul itu 
membawakan mukjizat-mukjizat yang di luar kemampuan manusia. 
Yakni: orang yang mengaku sebagai rasul ini adalah seorang tukang 
sihir dengan menunjukkan mukjizat-mukjizat ini, lagi seorang 
pendusta mengenai apa yang dinyatakannya bahwa ia diutus oleh 
Allah. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa penggunaan ungkapan 
zhahir untuk posisi tersembunyi adalah untuk menunjukkan 
kemurkaan terhadap mereka, dan bahwa apa yang mereka katakan itu 
tidak akan dikatakan kecuali. oleh orang-orang yang benar-benar 
keterlaluan dalam kekufuran. 


Kemudian mereka mengingkari apa yang dibawakan oleh Nabi - 
$ yang berupa tauhid dan penafian sekutu-sekutu bagi Allah. Mereka 
berkata, 115 GI) AY jat (Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu 
Tuhan Yang Satu saja?), yakni menjadikannya satu tuhan saja dan 
hanya terbatas pada Allah &? SEX & (Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan), yakni: „$ JG 549 
ASI JJ) aki (sungguh suatu perkara yang amat sangat 
mengherankan). Al Jauhari berkata, “CAI adalah ib GSA SANI 
(perkata yang diherankan). Demikian juga CA dengan dhammah, 
dan SESI, dengan tasydid, lebih banyak.” 

Jumhur membacanya: SÉ, secara takhfif. “Ali, As-Sulami, 
“Isa bin “Umar dan Ibnu Mugsim membacanya dengan tasydid pada 
jiim [%56]. Mugatil berkata, “6 -yakni secara takhfif- adalah 
logatnya Azd Syanu'ah.” Suatu pendapat menyebutkan, bahwa LAI 
dan CAH! —secara takhfif maupun dengan tasydid- menunjukkan 


bahwa keherhanan itu telah mencapai batas puncaknya. Seperti halnya 
jagi yang berarti sesuatu yang panjang, dan Jid adalah melampaui 
batas panjang. Perkataan Al Jauhari mengindikasikan pengkhususan 
mubalaghah (menunjukkan sangat) pada lafazh GU, dengan tasydid 
pada miim, dan bukannya yang takhfif (tanpa tasydid). Di permulaan 
surah ini telah kami kemukakan tentang sebab turunnya ayat ini. 


burrayr e 


ra lalah; (Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka). 
Yang dimaksud dengan Sigi adalah para pemuka, sebagaimana yang 
telah disebutkan di beberapa tempat dari Tafsir Al Kitab yang mulia 
ini. Yakni: mereka beranjak dari tempat duduk mereka di tempat Abu 
Thalib —sebagaimana yang telah dikemukakan—, sambil mengatakan, 
If di (Pergilah kamu), yakni sambil mengatakan kepada sesama 
mereka, “Pergilah kalian dari tempat kalian, dan janganlah masuk ke 
dalam agamanya.” Kg) He Inai, (dan tetaplah (menyembah) tuhan- 
tuhanmu), yakni: 18345 „é ye (tetaplah kalian menyembahnya). 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: dan pergilah para 
pemuka mereka lalu mengatakan kepada orang-orang awam, “Pergilah 
kalian, dan tetaplah menyembah tuhan-tuhan kalian.” 


òf pada kalimat iyi (Pergilah kamu) adalah penafsiran 
untuk perkataan yang diperkirakan, atau penafsiran dari Uh, karena 
mengandung makna perkataan. Bisa juga òf ini sebagai mashdar yang 
merupakan ma'mul dari kata yang diperkirakan atau dari kata yang 
telah disebutkan, yakni: (#41 oh (yaitu: hendaklah kalian pergi). 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan 
SAY ini adalah gelora untuk menerima, dan iy dari ungkapan wet 
itsili apabila wanita itu banyak anaknya. Yakni: berkumpullah dan 
banyakkanlah. Pendapat ini lemah dan menyelisihi apa yang 
ditunjukkan oleh makna asal GXWWYI (bertolak) dan (pi ji (berjalan), 
serta menyelisihi keterangan yang menyebutkan sebab turunnya. 


AR Leg 


Kalimat 35 253 Us $} (sesungguhnya ini benar-benar suatu 
hal yang dikehendaki) adalah alasan untuk perintah bersabar yang 
sebelumnya (perintah untuk tetap menyembah tuhan-tuhan mereka). 
Yakni: yang dikehendaki oleh Muhammad terhadap kita dan tuhan- 
tuhan kita, dan yang dikehendakinya untuk dituntaskan agar bisa 
menguasai kita, serta agar ia mempunyai para pengikut, sehingga ia 
bisa menguasai kita dengan sekehendaknya. Jadi perkataan ini 
bernada peringatan agar menjauh dari beliau. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: sesungguhnya 
ini perkara yang dikehendaki Allah &, dan apa yang dikehendaki-Nya 
pasti terjadi. Karena itu tetaplah kalian bersabar dalam menyembah 
tuhan-tuhan kalian. i 


Pendapat lainnya lagi menyebutkan, bahwa maknanya: 
sesungguhnya agama kalian adalah sesuatu yang dikehendaki. Yakni: 
Diincar untuk dirampas dari kalian, dan kalian dikalahkan. Pemaknaan 
yang pertama lebih tepat. 


PASI AN o Óg KAS C (Kami tidak pernah mendengar hal ini di 
dalam agama yang terakhir), yakni: Kami tidak pernah mendengar 
apa yang dikatakan oleh Muhammad itu, yang berupa tauhid, di dalam 
agama-agama yang terakhir, yaitu agama nashrani. Karena agama 
nashrani merupakan agama terakhir sebelum agama Islam. Demikian 
yang dikatakan oleh Muhammad bin Ka'b Al Oarazhi, Qatadah, 
Mugatil, Al Kalbi dan As-Suddi. 


Mujahid berkata, “Mereka memaksudkan agama Quraisy.” 
Diriwayatkan juga seperti itu dari Qatadah. Al Hasan berkata, 
“Maknannya: Kami tidak pernah mendengar bahwa ini akan terjadi di 
akhir zaman.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: Kami 
tidak pernah mendengar dari kaum yahudi dan nashrani, bahwa 
Muhammad itu seorang rasul (utusan Allah). 


Ga 02 


Ge js 5) (ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah 
(dusta) yang diada-adakan), yakni: ini tidak lain hanya kebohongan 
yang diada-adakan oleh Muhammad. 


Kemudian mereka mengingkari bahwa Allah mengkhususkan 
Rasul-Nya itu dengan kenabian tanpa mereka. Mereka berkata, Isa 
EX ba A ado (Mengapa Al Qur'an itu diturunkan kepadanya di 
antara kita?). Pertanyaan ini sebagai pengingkaran. Yakni: 
Bagaimana bisa begitu padahal kami ini para pemimpin dan para 
pemuka. Az-Zajjaj berkata, “Mereka berkata, “Bagaimana bisa 
diturunkan Al Qur'an kepada Muhammad di aintara kita, sedangkan 
kita lebih tua dan lebih berkedudukan daripadanya?” Ini seperti 


A 


ucapan mereka: pH EAT Seal Ika Is IA 1965 “Mengapa 


Al Our'an ini tidak diturunkan kepada seorang besar dari salah satu 
dua negeri (Mekah dan Thaif) ini?” (Os. Az-Zukhruf [43]: 31). 
Mereka mengingkari bahwa Allah & telah memberikan kelebihan 


kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara para hamba-Nya. 


Setelah menyebutkan pengingkaran mereka mengenai 
diturunkannya Al Qur'an kepada Rasulullah @ tanpa mereka, 
selanjutnya Allah menerangkan sebab yang karenanya mereka tidak 
mau membenarkan apa yang dibawa oleh Rasulullah @. Allah 
berfirman, OS Oa db 3 Pd (Sebenarnya mereka ragu-ragu terhadap 
Al Our 'an-Ku), yakni terhadap Al Qur'an atau wahyu, karena mereka 
enggan memperhatikan dan mencermati yang sebenarnya dengan 
begitu bisa membenarkannya, dan juga karena mereka meremehkan 
bukti-bukti yang menunjukkan bahwa itu benar-benar diturunkan dari 
sisi Allah. j 


qe ok I7 


Üs ipsi dx (dan sebenarnya mereka belum merasakan 
adzab-Ku), yakni: bahkan sebabnya, bahwa mereka belum pernah 
merasakan adzab-Ku, karena itulah mereka terpedaya oleh panjangnya 
masa penangguhan itu. Seandainya mereka pernah merasakan adzab- 


Ku akibat syirik dan keraguan itu, tentulah mereka akan membenarkan 
Al Our'an yang dibawanya dan tidak meragukarinya. 


eh 


saji SES NA Ie (Atau apakah mereka itu 
mempunyai perbendaharaan rahmat Tuhanmu Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Pemberi?), Yakni: Kunci-kunci nikmat Tuhanmu, yaitu 
kenabian dan nikmat-nikmat lainnya, sehingga bisa memerikannya 
kepada siapa yang mereka kehendaki? Ada apa dengan mereka dan 
pengingkaran terhadap apa yang dinugerahkan Allah kepada Nabi ini 
yang telah dipilih-Nya untuk mengemban risalah-Nya? Maknanya: ds 
gd (bahkan, apakah mereka itu mempunyai), karena Al ini terputus 
dan diperkirakan sebagai J4 dan hamzah. hjii adalah yang Maha 
Mengalahkan lagi Maka Perkasa. G5)! adalah Yang memberi tanpa 
perhitungan. 

KE ENG SA LIST (Atau apakah bagi mereka 
kerajaan langit dan bumi dan yang ada diantara keduanya?), Yakni: 
bahkan apakah mereka memiliki kepemilikan semua ini sehingga 
mereka bisa memberi kepada siapa saja yang mereka kehendaki dan 
menahan dari siapa saja yang mereka kehendaki, dan bisa mencegah 
pemberian Allah & kepada siapa yang dikehendaki-Nya? 


Firman-Nya, ENI sak (Jika ada), maka hendaklah 
mereka menaiki tangga-tangga (ke langit)) sebagai penimpal kata 
syarat yang dibuang, yakni: Jika mereka memang memiliki itu, maka 
hendaklah mereka menaiki tangga-tangga yang mengantarkan mereka 
ke langit, atau kepada “Arsy, sehingga mereka bisa bertindak semua 
mereka dalam memberi dan menahan, serta dalam mengatur alam 
sesuai dengan kehendak mereka. Atau: hendaklah mereka naik dan 
mencegah malaikat menurunkan wahyu kepada Muhammad &. 
d9 adalah pintu-pintu langit tempat turunnya malaikat. Demikian 
yang dikatakan oleh Mujahid dan Qatadah. Contohnya ungkapan 
Zuhair: 


á 


Eu ski Sl êh 335 
Is r 
“Walaupun menembus pintu-pintu langit dengan tangga.” 


Ar-Rabi' bin Anas berkata, “GG adalah lebih halus 
daripada rambut dan lebih kuat daripada besi, tapi tidak terlihat.” As- 
Suddi berkata, “ NY 3 yakni keutaman dan agama.” Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa maknanya: Maka hendaklah mereka berbuat 
untuk mengadakan sebab-sebab kekuatan bila mereka mengira bahwa 
kekuatan itu bisa mencegah. Demikian pendapat Abu “Ubaidah. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa GS adalah tali. Yakni: jika 
mereka mendapatkan tali untuk naik ke langit dengannya, maka 
silakan melakukannya. Menurut para ahli bahasa, bahwa Susi 
adalah setiap yang mengantarkan kepada yang dimaksud, apa pun itu. 
Kalimat ini sebagai kecaman bagi mereka dan menunjukkan ketidak 
berdayaan mereka. ` 

| DIRI 33 Pe NA ZA (Suatu tentara yang besar yang 
berada di sana dari golongan-golongan yang berserikat, pasti akan 
dikalahkan). Ini janji dari Allah & bagi Nabi-Nya & untuk 
mengalahkan mereka. Marfu'-nya 44 lafazh karena sebagai khabar 
dari mubtada` yang dibuang, yakni: A* +h (mereka adalah tentara), 
yakni orang-orang kafir, yang akan dikalahkan dalam waktu dekat. 
. Karena itu, janganlah engkau hiraukan mereka, dan janganlah engkau 
mengira bahwa mereka bisa mencapai sesuatu reka perdaya yang 


mereka rencanakan. 

G pada kalimat AA adalah sifat untuk X3 yang 
menunjukkan besarnya dan hinanya. Yakni: 4+ &t A (tentara mana 
pun). Pendapat lain menyebutkan, bahwa Ú ini sebagai tambahan. 
Dikatakan JAA! 6358 artinya tentara itu berantakan, 441 «45 dan 
artinya negeri itu kacau balau. Redaksi ini bersambung dengan yang 
sebelumnya, yaitu firman-Nya: lss 324 PAKAN (Sebenarnya 
orang-orang kafir itu (berada) dalam kesombongan dan permusuhan 


yang sengit). Yaitu tentara yang bersekutu yang dikalahkan. Karena 
itu, janganlah engkau bersedih karena mereka dalam kesombongan 
dan permusuhan yang sengit, karena Aku akan mengambil 
kesombongan mereka dan memporak porandakan kesatuan mereka. 
Dan alhamdulillah, itu benar-benar terjadi dalam perang Badar serta 
peristiwa-peristiwa lainnya setelah itu. 


“Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Shalih, ia berkata, 
“Jabir bin “Abdullah menanyakan kepada Ibnu “Abbas mengenai 
firman-Nya, „> (Shaad), ia pun berkata, “Kami tidak tahu apa itu.” 


Ibnu Mardawaih mengatakan kepada Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“ adalah Muhammad &.” ' 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya mengenai E 
Ss usai, (demi Al Qur'an yang mempunyai keagungan), 
berkata, “(Yakni) «$5431 $$ (mempunyai keagungan)” 

Diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi, “Abdurrazzag, Al 
Firyabi, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al. Mundzir serta Al 
Hakim dan ia menshahihkannya, dari At-Tamimi, ia berkata, “Aku 
tanyakan kepada Ibnu “Abbas mengenai firman Allah Ta'ala, E$; 1G 
gÊ ów (lalu mereka meminta tolong padahal (waktu itu) bukanlah 
saat untuk lari melepaskan diri), ia berkata, “(Yakni) %5 2 59 ge? Si) 


J2 (bukan waktu untuk lari ataupun melarikan diri).” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari beberapa jalur ‘Ikrimah 
darinya mengenai ayat ini, ia berkata, “Mereka meneriakan seruan 
ketika tidak lagi berguna bagi mereka.” Lalu ia bersenandung, 


h SA gi LI IST io ON AI 
“Laila teringat untuk lari ketika tidak berguna lagi ingatan itu, 
Karena aku telah melepaskan diri darinya jauh sekali.” 


Ia juga meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, ia berkata, 
“(Yakni) ini bukan waktunya untuk menghilang.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur “Athiyyah darinya 
juga, ia berkata, “(Yakni) bukan waktu untuk melarikan diri.” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas mengenai firman-Nya, 47 Ha SG (Dan pergilah pemimpin- 
pemimpin mereka...) ia Ka “Diturunkan ketika para pemuka 
Ouraisy pergi menemui Abu Thalib, lalu berbicara dengannya 


mengenai Nabi &.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
buron L 


aa W35 (Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka), ia berkata, 
“(Yakni) Abu Jahal.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya juga mengenai firman-Nya, sasa Adi 8 li Ge G (Kami tidak 
pernah mendengar hal ini di dalam agama yang terakhir), ia berkata, 
“(Maksudnya) agama nashrani.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 


KAA 


darinya juga mengenai firman-Nya, SAN 3 Lon (maka hendaklah 
mereka menaiki tangga-tangga (ke langit), ia berkata, (Yakni) « 
slawi (ke langit).” 


Ha ba Te KEL AA ra 333 363 era 
Kan. 2 giai Ke, 
AS PE) las 3 
ana 
Ka II 35 o A SS eE 33 


SEE Ya A YES i ENG Gi 
aa sa ad ma 
SEE lié Ra me g Sa de is MA JAKA Ji 
Íi al; Lab; SS Kn Kel ae An ja nat 


LAA 


LA 
Ta sel í las A Ja Ak sean sda, Kit 
iå A bhar Ga 7 ranjen 7 


llets gala Gal IA Nae aan Ha AE 


AA TA PAN YA Pir LA 
Oa BI Ke AI KAT RAH 
“Telah mendustakan (rasul-rasul pula) sebelum mereka itu kaum 

Nuh, “Aad, Fir'aun yang mempunyai tentara yang banyak,dan 

Tsamud, kaum Luth dan penduduk Aikah. Mereka itulah golongan- 
golongan yang bersekutu (menentang rasyl-rasul).Semua mereka 
itu tidak lain hanyalah mendustakan rasul-rasul, maka pastilah 
(bagi mereka) adzab-Ku. Tidaklah yang mereka tunggu melainkan 
hanya satu teriakan saja yang tidak ada baginya saat berselang.Dan 
mereka berkata, “Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami adzab 
yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari berhisab.'Bersabarlah 
atas segala apa yang mereka katakan; dan ingatlah hamba Kami 

Daud yang mempunyai kekuatan: sesungguhnya dia amat taat 

(kepada Allah). Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung 
untuk bertasbih bersama dia (Daud) di waktu petang dan pagi,dan 
(Kami tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul. 

Masing-masingnya amat taat kepada Allah.Dan Kami kuatkan 


2. Bong , Len Sa .. X ir Si Da f 
aen Po TO OA bras 


kerajaannya dan Kami berikan kepadanya hikmah dan 
kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan. Dan adakah 
sampai kepadamu berita orang-orang yang berperkara ketika 
mereka memanjat pagar?Ketika mereka masuk (menemui) Daud 
lalu ia terkejut karena (kedatangan) mereka. Mereka berkata, 
“Janganlah kamu merasa takut, (kami) adalah dua orang yang 
berperkara, yang salah seorang dari kami berbuat zhalim kepada 
yang lain; maka berilah keputusan antara kami dengan adil dan 
janganlah kamu menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami 
ke jalan yang lurus.Sesungguhnya saudaraku ini mempunyai 
sembilan puluh sembilan ekor kambing betina dan aku mempunyai 
seekor saja. Maka ia berkata, “Serahkanlah kambingmu itu 
kepadaku,” dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan. 'Daud 
berkata, “Sesungguhnya dia telah berbuat zhalim kepadapmu 
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 
kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang 
yang berserikat itu sebagian mereka berbuat zhalim kepada 
sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih: dan amat sedikitlah mereka ini.” 
Dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta 
ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan 
bertaubat. Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. Dan 
sesungguhnya dia mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami dan 
| tempat kembali yang baik.” (Os. Shaad (381: 12-25) 


Setelah Allah & menyebutkan perihal orang-orang kafir yang 
sezaman dengan Rasulullah @, selanjutnya Allah menyebutkan 
orang-orang yang serupa dengan mereka dari kalangan umat-umat 
terdahulu yang juga melakukan kekufuran an pendustaan seperti 


Plot 0G 


mereka. Allah berfirman, 5691 SE ra SNI (Telah 


mendustakan (rasul-rasul pula) sebelum mereka itu kaum Nuh, Aad, 
Fir'aun yang mempunyai tentara yang banyak). 


Para mufassir mengatakan, bahwa Fir'aun mempunyai pasak- 
pasak untuk menghukum manusia, yaitu ketika ia marah terhadap 
seseorang, maka ia memancang kedua tangan, kedua kaki dan 
kepalanya di atas tanah. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang 
dimaksud dengan 30391 adalah pasukan dan tentara yang banyak. 
Yakni mereka menguatkan perintahnya dan mengukuhkan 
kekuasaannya sebagaimana pasak-pasak yang dipancangkan di tanah. 
Jadi redaksi ini berbentuk ungkapan “pinjaman” dengan 
pengungkapan ini. Ibnu Outaibah berkata, “Orang Arab mengatakan: 
35 539i sah ze 2 A (mereka dalam kemuliaan yang penuh dukungan), 
dan 15391 “abi (raja yang mempunyai banyak pengawal). 
Maksudnya: raja yang selalu bersikap keras.” Asalnya, bahwa rumah 
dulu didirikan dan dipancangkan dengan pasak-pasak. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan 3639! di sini bangunan- 
bangunan yang kokoh. Yakni: Firaun mempunyai bangunan- 
bangunan yang kokoh. Adh-Dhahhak berkata, “Bangunan disebut juga 
Su 

36391 adalah bentuk jamak dari 455, yang paling fashih adalah 
dengan fathah pada wawu dan kasrah pada taa" (553), tapi dikatakan 
juga dengan fathah (455). Dikatakan juga: 3, dengan meng-idgham- 
kan (memasukkan) faa' ke dalam daal, dan &33. Al Asma'i berkata, 
“Dan dikatakan Wis 353 seperti J43 já.” 

Kah LN hd rai 355, (dan Tsamud, kau Luth dan 
penduduk Aikah). ka adalah Zai (belukar). Penafsirannya dan 
perbedaan. gira'ahnya telah dikemukakan di dalam surah Asy- 
Syu'araa'. 

Makna SN Adi Pir) (Mereka itulah golongan-golongan yang 
bersekutu (menentang rasul-rasul)), bahwa mereka disifati dengan 


kekuatan dan banyaknya jumlah, seperti ungkapan: JAH 32 SY (fulan 
itu barulah orang). Walaupun Quraisy itu kelompok sekutu 
sebagaimana yang dikatakan Allah pada ayat yang lalu: An Water 

MN Gya A Sm Suatu tentara yang besar yang berada di sana dari 
Sen an yang berserikat, pasti akan dikalahkan. (OS. 
Shaad (381: 11), namun mereka yang dikisahkan Allah kepada kita 
dari umat-uamt terdahulu ini lebih banyak jumlahnya daripada kaum 
Ouraisy, lebih kuat fisiknya, lebih banyak hartanya dan lebih panjang 
umurnya. Kalimat ini bisa berkedudukan sebagai khabar -dan 
mubtada -nya: 365, demikian yang dikatakan oleh Abu Al Baqa, 
namun pendapat ini lemah, Tapi yang benar, bahwa 5 dan yang 
setelahnya di- athf-kan kepada SP (kaum Nuh). Jadi yang lebih 
tepat, bahwa kalimat ini sebagai khabar yang mubtada nya dibuang, 
atau badal dari umat-umat tersebut. 


AJAR Kin 


Je) pa jg ol (Semua mereka itu tidak lain hanyalah 
mendustakan rasul-rasul). òl ini adalah nafiyah (penafi, yang 
meniadakan). Maknanya: tidak satu pun dari umat-umat yang 
bersekutu ini kecuali mendustakan para rasul, karena pendustaan satu 
sekutu terhadap rasul yang diutus kepadanya berarti mendustakan 
semua rasul, atau ini merupakan penimpal jamak dengan jamak. 
Maksudnya, setiap sekutu mendustakan rasulnya. Pengecualian di sini 
adalah pengecualian total dari kondisi umum, yakni: masing-masing 
dari sekutu-sekutu itu dalam semua kondisinya, tidak lain adalah 
mendustakan para rasul. 

ús óó (maka pastilah (bagi mereka) adzab-Ku), yakni: 
maka patilah bagi mereka adzab-Ku karena pendustaan mereka. Maka 
G5 adalah C435 C3 (pasti), walaupun terjadi belakangan namun 
seakan-akan telah terjadi, karena setiap yang akan datang adalah 
dekat. 
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Ya'gub membacanya dengan menetapkan yaa' Isl, 
sedangkan yang lainnya membacanya dengan membuangnya [ yel 
menyesuaikan dengan bunyi akhiran ayat. 


ma y 


San ana Í ih IEG, (Tidaklah yang mereka tunggu 
melainkan hanya satu teriakan saja), yakni: Tidaklah yang mereka 
nantikan melainkan satu teriakan saja, yaitu tiupan sangkakala ketika 
terjadinya Kiamat. Pendapat lain meneybutkan, bahwa maksudnya 
adalah tiupan yang kedua. Berdasarkan pemaknaan yang pertama, 
maka maksudnya adalah orang-orang kafir yang sezaman dengan Nabi 
kita &, dan berdasarkan pemaknaan yang kedua, bahwa maksudnya 
adalah orang-orang kafir dari umat-umat tersebut. Yakni: tidak ada 
antara mereka dan waktu terjadinya adzab neraka yang dijanjikan 
kepada mereka kecuali hanya berupa peniupan sangkakala pada tiupan 
yang kedua. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan 
ita adalah adzab yang datang secara tiba-tiba kepada mereka, 
seperti ucapan seorang penyair: 


PAK Te ys r, (Za , - 2 1.8 Led 
JÉN Se Gis Patas Ia Jb OLI le 
“Zaman pun meneriakan satu teriakan terhadap keluarga Barmik, 


maka mereka pun tersungkur di atas dagu karena sangat kerasnya.” 
Kalimat Gis oa A é (yang tidak ada baginya saat berselang) 


berada pada posisi nashab sebagai sifat untuk naa (teriakan). Az- 
Zajjaj berkata, “G3 dan 913, dengan fathah pada faa` atau dhammah, 
yakni: mereka tidak dapat kembali. Gi Mi | adalah jeda waktu antara dua 
pemerahan susu unta. Ini diambilkan juga dari makna #27! (kembali), 
karena susu kembali ke dalam ambingnya di antara dua pemerahan. 
apá Sp GUI artinya Bai Si 255 (kembali kepada sehat).” Karena itu 
Mujahid dan Mugatil mengatakan, bahwa Sigi adalah #4451 
(kembali). Qatadah berkata, “(Yakni) tidak ada baginya saat jeda.” 


As-Suddi berkata, “(Yakni) tidak ada baginya saat untuk sadar.” 
Pendapat lain menyebutkan, yakni: tidak ada baginya saat untuk 
menolak. Al Jauhari berkata, “(Yakni) tidak ada baginya waktu untuk 
melihat, istirahat dan sadar.” 


Makna ayat ini: bahwa teriakan tersebut adalah saatnya adzab 
mereka, bila teriakan itu datang maka tidak akan kembali, tidak akan 
tertolak dari mereka, tidak akan menjauh dari mereka, dan tidak akan 
berhenti hanya sekadar waktu jeda antara dua pemerahan susu unta. 
Contohnya ucapan Al A'sya: 


ata Dalil di ep GUSI) GS 
“Hingga ketika air susu di ambingnya telah berkumpul, 


ia datang untuk meneteki belajah jiwanya kalau ia menetek.” 


44221 adalah sebutan untuk susu yang berkumpul di antara dua 
waktu pemerahan. Bentuk jamaknya 59 dan 81551. : 


Hamzah dan Al Kisa'i membacanya: nik AU, dengan 
dhammah pada faa`. Adapun yang lainnya dengan Jathah [ya Gi 6 
å Sl. Al Farra' dan Abu “Ubaidah berkata, “Gl54l, dengan fathah pada 
Jaa", artinya 45-19! (istirahat). Yakni: mereka tidak sadar pada waktu itu 
seperti sadarnya orang yang sakit dan orang yang pingsan. Sedangkan 
dengan dhammah [81441] artinya A3 (menunggu).” 


an “GG cÉ 01 lge 


Sa 2y do Gis a Eid (Dan mereka berkata, “Ya 
Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami adzab yang diperuntukkan bagi 
kami sebelum hari berhisab.”). Ketika mereka mendengar adzab yang 
diancamkan Allah kepada mereka, mereka mengatakan ini sebagai 
olokan dan cemoohan. Menurut pengertian bahasa, bahwa buh adalah 
CA (keberuntungan: bagian), dari ká yang artinya abadi 
(pemotongan). Demikian yang dikatakan oleh Gatada dan Sa'id bin 
Jubair. Al Farra' berkata, “Dalam perkataan orang Arab, Lai adalah 
aill haji (keberuntungan; nasib dan bagian).” Abu ‘Ubaidah dan 
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Al Kisa'i berkata, “kali adalah catatan hadiah.” Bentuk jamaknya 
b gai. Contohnya ungkapan Al A'sya: 


<? 1 ' ° 1 P an o å Tx 
Sita bai oa ln gy buaii VII Yg 
“Dan tidak pula sang Raja An-Nu 'man saat aku menemuinya, 


karena keiriannya ia memberikan hadiah-hadiah dan bersikap baik.” 


Makna ayat ini: permohonan mereka kepada Tuhan mereka 
agar menyegerakan bagian mereka dari adzab. Ini seperti firman-Nya, 
Sh Hyng Dan mereka meminta kepadamu agar adzab 
disegerakan.” (Os. Al Hajj (22): 47). As-Suddi berkata, “Mereka 
meminta kepada Tuhan mereka kedudukan mereka di surga agar 
mereka mengetahui hakikat apa yang dijanjikan-Nya.” Isma'il bin Abi 
Khalid berkata, “Maknanya: segerakalah bagi kami rezeki-rezeki 
kami.” Demikian juga yang dikatakan oleh Sa'id bin Jubair dan As- 
Suddi. 

Abu Al “Aliyah, Al Kalbi dan Mugatil mengatakan, bahwa 
ketika diturunkannya ayat: cao SB GC “Adapun orang- 


. 
a.s 


orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya.” 
(Qs. Al Haaggah [69]: 19) dan ayat: AK LSG) Cp Adapun 
orang-orang yang diberikan kepadanya dari sebelah kirinya.” (Os. Al 
Haaggah [69]: 25), orang-orang Quraisy berkata, “Hai Muhammad, 
engkau menyatakan bahwa kami akan diberi kitab kami di sebelah kiri 
kami. Karena itu, segerakanlah bagian kami sebelum hari 
penghisaban.” 


Kemudian Allah #8 memerintahkan Nabi-Nya agar bersabar 
terhadap ucapan-ucapan mereka yang didengarnya. Allah berfirman, 
Gde 5x(Bersabarlah atas segala apa yang mereka katakan) 
dari perkataan-perkataan mereka yang bathil, termasuk diantaranya 
perkataan dari mereka yang diceritakanini. Hukum ayat ini telah 


dihapus oleh ayat as-saif (ayat pedang). 


Si tas Kit, (dan ingatlah hamba Kami Daud yang 
mempunyai kekuatan). Setelah menyebutkan generasi yang sesat dan 
umat-umat yang kufur lagi mendustakan, serta memerintahkan Nabi- 
Nya untuk bersabar terhadap apa yang didengarnya dari meraka, 
selanjutnya Allah menambahkan penglipur lara bagi beliau dengan 
menyebutkan kisah Daud dan seterusnya. | 


“790 2 


Makna 3266X2 SM, (dan ingatlah hamba Kami Daud): 
ingatlah kisahnya, karena engkau akan menemukan penglipur lara 
dengannya. A91 artinya $44 (kekuatan). Kl 455 artinya ġe JA) (orang 
kuat). beai 336 artinya TA) «544 (sesuatu itu menguat). Maksudnya: 
kekuatan yang dimiliki Daud # dibanding para hamba lainnya. Az- 
Zajjaj berkata, “Kekuatan Daud dibanding para hamba lainnya adalah 
kekuatan yang sempurna. Diantara kekuatannya adalah sebagaimana 
yang dikabarkan oleh Nabi kita @, bahwa beliau berpuasa sehari dan 
berbuka sehari, beliau selalu shalat selama setengah malam 
harinya,dan tidak pernah melarikan diri bila berhadapan dengan 
musuh.” 


Kalimat Li sa) (sesungguhnya dia amat taat (kepada Allah)) 
sebagai alasan disifatnya dengan kekuatan. 59 artinya yang kembali 
dari segala yang dibenci Allah # kepada apa yang disukai-Nya. Dan 
itu tidak bisa dilakukan kecuali oleh orang yang kuat dalam 
agamanya. Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: setiap kali 
ia teringat dosanya, maka ia beristighfar, memohon ampun kepada 
Allah dan bertaubat dari dosa tersebut. Ini tercakup oleh makna yang 
pertama. Dikatakan &s$$ — GT apabila 255 (kembali). 

SNG Ga RA IN CA Gi (Sesungguhnya Kami 
menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersama dia (Daud) di 
waktu petang dan pagi), yakni mensucikan Allah #4 dari segala yang 
tidak layak bagi-Nya. Kalimat ês berada pada posisi nashab 
sebagai haal (keterangan kondisi). Di sini terkandung keterangan 


tentang petunjuk dan mukjizat yang Allah anugerahkan kepadanya, 
yaitu bertasbihnya gunung-gunung bersamanya. 


Mugatil berkata, “Adalah Daud, apabila berdzikir kepada 
Allah, maka gunung-gunung pun berdzikir bersamanya, dan ia faham 
tasbihnya gunung-gunung” Muhammad bin Ishag berkata, “Daud 
dianugerahi suara yang merdu, sehingga terdengar suaranya sangat 
merdu di gunung-gunung. Inilah makna bertasbihnya gunung- 
gunung.” Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa makna 5525 adalah shalat, 


rog 


dan .& (bersama dia) terkait dengan b c (Kami menundukkan) 


1e 20, 


Al Kalbi mengatakan, bahwa makna gi; Gal (di waktu 
petang dan pagi) adalah Kas MA (di waktu petang dan pagi). 
Dikatakan Ime! c4,4f apabila matahari itu bersinar, dan itu adalah 
waktu dhuha, adapun gedi Gajah adalah JAN bb (terbitnya 
matahari). Sementara Az-Zajjaj berkata, “Dikatakan [pasi có; 
apabila Sb (matahari itu terbit), dan dikatakan #44 «4,3 apabila 
sf (matahari itu bersinar)” . n 

AA AK (dan (Kami tundukkan pula) burung-burung dalam 
keadaan terkumpul). Ini di-'athfikan kepada JG! (gunung-gunung). 
Manshub-nya 55,52 (dalam keadaan terkumpul) karena sebagai haal 
(keterangan kondisi) dari sai (burung-burung). Yakni: salad Gaung 
IIA US Íl (dan Kami tundukkan burung-burung dalam keadaan 
terkumpul), yakni berkumpul kepadanya sambil mensucikan Allah 
besamanya. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa malaikat 
mengumpulkannya kepadanya. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 


angin mengumpulkannya. 

FAN A X (Masing-masingnya amat taat kepada Allah), yakni 
masing-masing dari Daud, gunung-gunung dan burung-burung itu 
kembli kepadaa kepada menaati Allah dan perintah-Nya. Dhamir pada 
sa) kembali kepada Allah &. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
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dhamir ini kembali kepada Daud, yakni: karena tasbihnya Daud yang 
tengah bertasbih. Jadi 464 diposisikan pada posisi bertasbih. 
Pemaknaan yang pertama lebih tepat. Telah kami kemukakan, bahwa 
&»159ladalah yang banyak kembali/bertaubat kepada Allah &. 


KRS; (Dan Kami kuatkan kerajaannya), yakni Kami 
kuatkan dan teguhkan dengan pertolongan di berbagai tempat terhadap 
musuh-musuhnya, dan dengan memasukkan rasa takut terhadapnya ke 
dalam hati miereka. Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya 
adalah dengan banyaknya tentaranya. 

SIS KET AS (dan Kami berikan kepadanya 
hikmah dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan). Yang 
dimaksud dengan 4SXJ! ini adalah kenabian dan pengetahuan tentang 
segala yang diputuskan. Mugatil berkata, “Yaitu pemahaman dan 
ilmu.” Mujahid berkata, “Yaitu keadilan.” Abu Al “Aliyah berkata, 
“Yaitu pengetahuan tentang Kitabullah.” Syuraih berkata, “Yaitu 
Sunnah.” | 


Yang dimaksud dengan ysi had adalah penyelesaian 
perkara peradilan. Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan, Al Kalbi 
dan Mugatil. Sementara Al Wahidi menceritakan dari sejumlah ahli - 
ilmu, bahwa bi | adalah kesaksian dan keimanan, karena 
perselisihan selesai dengan itu. Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu 
adalah perkataan yang ringkas namun sarat makna. 


L 


Apa ANGIN Jas (Dan adakah sampai 
kepadamu berita orang-orang yang berperkara ketika mereka 
memanjat pagar?). Setelah Allah memujinya dengan menyebutkan 
hal-hal tadi, selanjutnya Allah menyebutkan kisah ini yang termasuk 
di antara kabar-kabar yang menakjubkan. Muqatil berkata, “Allah 
mengutus dua malaikat kepada Daud, yaitu Jibril dan Mikail untuk 
mengingatkannya kepada taubat. Keduanya mendatanginya ketika ia 
sedang di mihrabnya.” An-Nuhas berkata, “Tidak ada perbedaan 


pendapat -di kalangan ahli tafsir, bahwa yang dimaksud dengan 
Sidi sini adalah dua malaikat. Ha adalah kata mashdar yang 
isa untuk satu (tunggal), dua dan jamak.” 


Makna Eka Ian [yya (mereka memanjat pagar), mendatanginya 
dari atas pagarnya lalu turun kepadanya. 34! [yakni dari (73) adalah 
dinding yang tinggi. Penggunaan lafazh jamak Lena kendatipun 
mereka hanya berdua adalah berdasarkan kemungkinan lafazh AJ 
yang bisa sebagai lafazh jamak. Coba adalah 45 Adi (kamar), karena 
mereka memanjat pagarnya ketika Daud berada di dalamnya. 
Demikian yang dikatakan oleh Yahya bin Salam. Abu “Ubaidah 
berkata, bahwa itu adalah bagian depan tempat duduk. Dari pengertian 
ini ada istilah om Su (bagian depannya masjid). Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa keduanya adalah dua orang manusia, dan bukan 
dua malaikat. 

PE PN 2 DA 


“Amil pada 5) yang terdapat pada firman-Nya, 555 je lia) 
(Ketika mereka masuk (menemui) Daud) adalah Ki (berita). Yakni: 
Adakah sampai kepadamu berita yang terjadi ketika mereka memanjat 
pagar? Demikian yang dikatakan oleh Ibnu “Athiyyah, Makki dan Abu 
. Al Baqa'. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 'amil-nya adalah 3 
(sampai ii PA) Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu ma mul 
untuk SJ. Pendapat lain menyebutkan: ma'mul untuk kata yang 
dibuang. Yakni: Hasi Sat Sui d3 (adakah sampai kepadamu 
berita berperkaranya orang-orang yang bersengketa?). Pendapat lain 
menyebutkan: ma 'mul untuk IS (memanjat pagar). Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa itu adalah badal dari yang sebelumnya. Al 
Farra' berkata, bahwa salah satu sisi yang disebutkan itu bermakna Wi 
(ketika). 

era pyan (lalu ia terkejut karena (kedatangan) mereka). 
Demikian ini, karena kedua (malaikat) itu mendatanginya pada 
malamnya hari, yaitu di waktu yang tidak biasanya datang orang yang 
berperkara, dan mereka juga masuk tanpa seizinnya, serta tidak masuk 
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dari pintu yang biasanya orang-orang masuk melaluinya. Ibnu Al 
A'rabi berkata, “Mihrabnya Daud merupakan bangunan yang tinggi 
yang tidak memungkinan dipanjat oleh manusia.” 


“11 


Kalimat 44 Ý [JÉ (Mereka berkata, Janganlah kamu merasa 
takut) adalah kalimat permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan 
yang diperkirakan. Seakan-akan dikatakan: lalu apa yang mereka 
katakan kepada Daud ketika ia terkejut karena kedatangan mereka? 


Marfu'-nya Za ((kami) adalah dua orang yang 
berperkara) karena sebagai khabar dari mubtada' yang dibuang, 
yakni: Ulas 455 (kami adalah dua orang yang berperkara). 
Sebelumnya menggunakan lafazh jamak, lalu di sini menggunakan 
lafazh tatsniyah (berbilang dua), karena lafazh masi bisa sebagai 
lafazh tunggal, mutsanna (berbilang dua) dan jamak. Jadi semuanya 
boleh. Al Khalil bekata, “Yaitu seperti ungkapan: 145 HA ¿só (Kami 
melakukan anu) padahal anda hanya bedua.” Al Kisa'i berkata, 
“Penggunaan jamak dalam kedudukan khabar, lalu setelah selesai 
pemberitaan dan terjadi dialog, barulah disampaikan tentang kedua 
diri mereka, sehingga keduanya mengatakan, 5.25 ((kami) adalah 
dua orang yang berperkara).” 


AP LO gfe 


Ungkapan usa wan Ju (yang salah seorang dari kami 
berbuat zhalim kepada yang lain) sebagai contoh dan perkiraan, atau 
sebagai sindiran. Karena sebagaimana diketahui, bahwa kedua 
malaikat itu tidak berbuat zhalim. Kemudian keduanya meminta Daud 
agar memberikan keputusan diantara keduanya dengan adil, dan 
melarangnya berbuat menyimpang. Maka keduanya pun berkata, Sak 
LS, SSL KK (maka berilah keputusan antara kami dengan adil 
dan janganlah kamu menyimpang dari kebenaran), yakni: janganlah 
engkau menyimpang dalam pemberian keputusanmu. Dikatakan hs 
JAN atau béi 4- dalah JPN Lai apabila orang itu berbuat 
menyimpang dari kebenaran dalam memberikan keputusannya. Abu 
“Ubaid berkata, “aik dan Sk M artinya &7$ (aku berbuat tidak 


adil terhadapnya)” Al Akhfasy berkata, “Maknanya: 9 
E) (janganlah engkau melampaui batas)” Pendapat lain 
mengatakan, bahwa maknanya: bsi Y (janganlah engkau melampaui 
batas). i 


Ada juga yang berpendapat, bahwa maknanya: ¿j $ 
(janganlah engkau condong; berat sebelah). Maknanya saling 
berdekatan. Asal maknanya Ai (jauh), dari jlWI cdab yang artinya: 
rumah itu jauh. Abu “Amr berkata, “bla! adalah malampaui kadar 
dalam segala sesuatu.” 

IA Ia Di basah; (dan tunjukilah kami ke jalan yang lurus). 
baliya yakni jalan tengahnya. Maknanya: tunjukilah kepada 
kebenaran dan bawalah kami kepadanya. 


Lena pan Bon 


KB Sya) SA AA ó, (Sesungguhnya saudaraku ini 
mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing betina). Yang 
dimaksud dengan persaudaraan di sini adalah persaudaraan dalam 
agama atau sahabat. 45431 adalah ol Ke Si (kambing betina), 
kadang juga digunakan untuk sebutan untuk sapi liar. 75“, 48 d; (dan 
aku mempunyai seekor saja). Al Wahidi berkata, “42431 adalah sapi 
betina liar. Orang Arab biasa mengkiaskan wanita dengan itu, dan 
kaum wanita biasa diserupakan dengan sapi betina.” 


Jumhur membacanya: 54535 Fan dengan kasrah pada taa'. 
Sementara Al Hasan dan Zaid bin “Ali membacanya dengan fathah 
[95433 #31. An-Nuhas berkata, “Ini logat yang janggal.” Sebenarnya 
yang dimaksud dengan Ñ% (ini) adalah Daud, karena ia memiliki 
sembilan puluh sembilan isteri. Dan yang dimaksud dengan Pelan 
FA (dan aku mempunyai seekor saja) adala Auriya, suaminya si 
wanita yang ingin dinikahi oleh Daud, sebagaimana yang riwayatnya 
akan dikemukakan nanti. 


Ken IG (Maka ia berkata, “Serahkanlah kambingmu itu 
kepadaku), yakni: gabungkanlah kepadaku dan lepaskan dia untukku 


sehingga aku menggenapkannya dan menjadi suaminya. Ibnu Kaisan 
berkata, “Yakni: jadikalah dia tanggunganku dan bagianku.” 


úa 3755 (dan dia mengalahkan aku dalam perdebatan), 
yakni Je (mengalahkanku). Dikatakan 155 —êjai —êj£ apabila 156 
(mengalahkannya). Dalam pepatah disebutkan: 55 $$ 54, yakni siapa 
yang menang maka ia merampas. Bentuk ism-nya ita, yakni 655i 
(kekuatan). “Atha' berkata, “Maknanya: bila berbicara, maka ia lebih 
fashih dariku.” 


Ibnu Mas'ud dan ‘Ubaid bin “Umair membacanya: (8 (9363 
Gi, yakni SG (mengalahkanku) dalam perdebatan. Dari Gali 
yang artinya AJWA (saling mengalahkan). 


org r A IIR 0. PARA 


en DAS Iin ALE Ib (Daud berkata, “Sesungguhnya 
dia telah berbuat zhalim kepadapmu dengan meminta kambingmu itu 
untuk ditambahkan kepada kambingnya), yakni dengan ia meminta 
kambingmu untuk digabungkan kepada kambing-kambingnya yang 
berjumlah sembilan puluh sembilan itu, jika memang benar 
perkaranya sebagaimana yang engkau katakan. 


Laam di sini sebagai tumpuan kata sumpah. Laam ini dan yang 
setelahnya sebagai penimpal kata sumpah yang diperkirakan, dan 
penyebutan hal yang disumpahkan dalam perkataannya ini sebagai 
bentuk ungkapan sangat mengingkari apa yang didengarnya, yaitu 
pemilik sembilan sembilan kambing meminta seekor kambing yang 
dimiliki oleh orang lain yang hanya memiliki satu-satunya itu untuk 
digabungkan kepada kambing-kambing yang telah dimilikinya. Bisa 
juga ia mengatakan ini setelah mendengar keterangan dari yang 
satunya lagi. 


An-Nuhas berkata, “Sesungguhnya kesalahan Daud adalah 
ucapannya: SSI (Sesungguhnya dia telah berbuat zhalim 
kepadapmu), karena ia mengatakan itu sebelum mengkonfirmasi.” 


Ikat: AIF Ss (Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang- 
orang Dang D itu), yaitu San (orang-orang yang bersekutu). 
Bentuk tunggalnya Ls, yaitu yang berserikat dalam harta. 


can aras 3 (sebagian mereka berbuat zhalim kepada 
sebagian yang lain), yakni sebagian mereka berbuat aniaya terhadap 
yang lain dan menzhaliminya dengan cara tidak menjaga haknya. 


| SEN | WAJA A Si Í (kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal yang shalih), karena mereka akan memelihara 
itu dan tidak menzhalimi mitranya maupun yang lainnya. 


Bu das, (dan amat sedikitlah mereka ini), yakni ah 3-55 (dan 
amat sedikitlah mereka ini). Ú ini sebagai tambahan untuk penegasan 
dan ungkapan keheranan. Ada juga yang berpendapat, bahwa & ini 
adalah maushul, E sebagai mubtada`, dan 155 sebagai khabar-nya. 


z 
agaz 


(1335565 (Dan Daud mengetahui bahwa Kami 
mengujinya). Abu "Amr dan Al Farra' berkata, “4b yakni ¿áf 
(meyakini).” Makna 256 (Kami mengujinya) adalah SAS) (Kami 
mengujinya). Maknanya: bahwa ketika keduanya mengajukan 
perselisihan kepadanya dan mengatakan apa yang dikatakan itu, maka 
saat itu tahulah Daud apa yang dimaksud, dan bahwa maksud 
keduanya adalah sindiran terhadapnya dan kawannya yang ia ingin 
agar melepaskan isterinya. 


Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, bahwa ketika 
Daud memberikan keputusan kepada keduanya, salah satunya 
memandang kawannya lalu tertawa. Maka saat itulah Daud 
mengetahui apa yang mereka berdua maksudkan.” 


GIH 


Jumhur membacanya: ares, dengan takhfif pada taa' dan 
tasydid pada nuun. “Umar bin Khaththab, Al Hasan dan Abu Raja" 
membacanya dengan tasydid pada taa' dan nuun [02], yaitu bentuk 
mubalagah pada iza (cobaan). Adh-Dhahhak membacanya: sa. 


Qatadah, “Ubaid bin “Umair dan As-Sumaifi” membacanya: 254, 


dengan takhfif pada keduanya. Penyandaran fi ini kepada kedua 
malaikat itu. Oira'ah ini diriwayatkan juga dari Abu “Amr. 

25 jakal (maka ia meminta ampun kepada Tuhannya) untuk 
dosanya Ka (lalu menyungkur sujud), yakni işt% (sujud). Di 
sini Kar kata HS untuk memaksudkan 344! (sujud). Ibnu 
Al “Arabi berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, 
bahwa yang dimaksud dengan BSN di sini adalah 543I (sujud), 
karena di adalah Hj (condong) dan a adalah #5 
(menekuk: membungkuk), salah satunya masuk kepada yang lainnya, 
< namun terkadang masing-masing lebih khusus bentuknya. Kemudian 
karena itu terkadang penyebutan salah satunya menggunakan sebutan 
yang lainnya.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa makna US$ SJ! 
adalah da (shalat). Pendapat lain menyebutkan, bahwa rukunya 
mereka adalah sujud. Pendapat lain menyebutkan, bahwa sujudnya 
mereka adalah ruku. 


Lt (dan bertaubat), yakni kembali kepada Allah dengan 
“bertaubat dari dosanya. 


Para mufassir berbeda pendapat mengenai dosa Daud yang ia 
mohonkan ampunannya dan bertaubat darinya, menjadi beberapa 
pendapat, 

Pertama: Bahwa ia melihat isteri seorang lelaki yang ia 
inginkan untuk menjadi isterinya. Demikian yang dikatakan oleh Sa'id 
bin Jubair dan yang lainnya. Az-Zajjaj berkata, “Daud tidak sengaja 
melihat wanita tersebut, namun ia mengulang pandangan kepadanya. 
Jadi pandangan yang pertama baginya (tidak berdosa), sedangkan 
yang kedua menjadi dosa atasnya.” 


Kedua: Bahwa ia mengutus suami dari wanita tersebut ke 
sejumlah peperangan. 


Ketiga: Bahwa ia berniat, bila suami wanita tersebut 
meninggal, maka ia akan menikahinya. 


Keempat: Bahwa Auriya telah melamar wanita tersebut, lalu 
ketika orang yang telah melamarnya itu sedang bepergian, Daud 
melamarnya lalu menikahinya karena keagungannya, maka sedihlah 
Auriya karena hal itu. Karena itu Allah mencelanya karena Daud tidak 
membiarkan wanita itu untuk orang yang telah melamarnya. 


Kelima: Bahwa Daud tidak mencemaskan gugurnya Auriya 
sebagaimana kecemasan terhadap tentaranya yang gugur, kemudian ia 
menikahi mantan isterinya, lalu Allah mencelanya karena hal itu. 
Karena dosa para nabi walaupun kecil, maka sebenarnya itu adalah 
besar (karena kedudukan tinggi mereka). 


Keenam: Bahwa ia memutuskan bagi salah seorang dari kedua 
orang yang berperkara itu sebelum mendengarkan penjelasan dari 
pihak lainnya, sebagaimana yang telah kami kemukakan. !5! 


Saya katakan: Yang benar dari perselisihan yang dikemukakan 
oleh kedua malaikat itu adalah sebagai sindiran bagi Daud #2, karena 
ia telah meminta kepada suami dari wanita tersebut agar 
melepaskannya supaya ia bisa menggabungkannya kepada isteri- 
isterinya. Hal ini tidak menafikan keterpeliharaan para nabi, karena 
Allah telah mengingatkannya akan hal itu dengan mengutus 
malaikatnya kepadanya untuk mengadukan perkara kepadanya 
mengenai kisah yang menyerupai hal itu, sehingga Daud pun 
memohon ampun dari dosanya itu dan bertaubat dari itu, maka Allah 
pun mengampuninya dan menerima taubatnya. Allah & telah 


PI Saya katakan: Pandangan-pandangan dan kisah ini tidak layak dengan 
kedudukan para nabi. Jadi ini adalah kebohongan-kebohongan kaum yahudi dan 
kisah-kisah dusta mereka mengenai para nabi Allah Ta'ala, di samping pembunuhan 
mereka. Ibnu Katsir di dalam kitab Tafsirnya, (4/31) mengatakan, “Para mufassir 
menyebutkan kisah yang mayoritasnya diambil dari israiliyat, namun tidak ada satu 
pun hadits yang valid dari Nabi SAW yang layak diikuti, akan tetapi di sini Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan suatu hadits yang sanadnya tidak shahih. Maka yang lebih 
utama adalah cukup hanya membaca kisah ini (yakni membacanya dari Kitabullah 
Ta'ala), dan mengembalikan ilmunya kepada Allah Ta'ala.” Demikian dengan 
redaksi editan. 
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berfirman, Gas Yong ta 122, “dan durhakalah Adam kepada Tuhannya 
dan sesatlah ia.” (Qs. Thaahaa (20): 121), padahal Adam adalah 
bapaknya manusia, dan nabi yang pertama. Para nabi lainnya pun 
mengalami sebagaimana yang dikisahkan Allah kepada kita di dalam 
Kitab-Nya. 

Kemudian Allah $$ mengabarkan, bahwa Allah 
mengampuninya dan menerima taubatnya. Allah berfirman, A Gas 
GIS (Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu), yakin dosa yang 
ia mohonkan ampunannya itu. “Atha' Al Khurasani dan yang lainnya 
mengatakan, bahwa Daud tetap bersujud hinga empat puluh hari, 
sampai tumbuh rumput di sekitar wajahnya dan menutupi kepalanya. 


AK porer 


Ibnu Al Anbari berkata, “Waqaf pada kalimat: SISA Gas 
(Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu) adalah wagaf yang 


sempurna. Kemudian memulai lagi perkataan dengan: AH bas a A AS 
ALs oDe 


Lea Gang (Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan dekat pada 
sisi Kami dan tempat kembali yang baik).” 


AN adalah kedekatan dan kemuliaan setelah diampuninya 
dosa. Mujahid berkata, “ 4 jan adalah kedekatan kepada Allah & pada 
Hari Kiamat.” Yang dimaksud dengan « Sui 4u adalah SA bini yan? 
(tempat kembali yang baik), yaitu surga. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, 3 Soe G é (tidak ada baginya saat berselang), 
ia berkata, “(Yakni) tidak ada saat baginya untuk kembali. J2 (51365 
cÉ d (Ya Tuhan kami, cepatkanlah untuk kami bagian yang 
diperuntukkan bagi kami). Mereka memohon kepada Allah agar 


menyegerakan bagian untuk mere 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Az-Zubair bin “Adi 
Pa G or 
darinya mengenai firman-Nya, bkstJ J£ (cepatkanlah untuk kami 
bagian yang diperuntukkan bagi kami), ia berkata, “(Yakni) bagian 
kami dari surga.” 
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Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga mengenai firman-Nya, E 
Ai (yang mempunyai kekuatan), ia berkata, “(Yakni) HAA 
(kekuatan).” 

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga, ia berkata, “159i 
artinya yang banyak bertasbih.” 

Ad-Dailami meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, “Aku 
tanyakan kepada Ibnu “Umar mengenai aÑ i, ia pun berkata, ‘Aku 
pernah menanyakan itu kepada Nabi &, lalu beliau bersabda, my 3 
AN jakat SI 2 1193 pra (Yaitu orang yang mengingat dosa- 
dosanya dalam kesendirian lalu memohon ampun kepada Allahy.” 


“Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“dai adalah yang yakin.” 

“Abdurrazzag dan “Abd bin Humaid meriwayatkan dari “Atha' 
Al Khurasani darinya, ia berkata, “Belum terfikirkan olehku shalat 
Dhuha hingga aku membaca ayat ini: Ga Aha JI CAS D) 
SNG (Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk 
bertasbih bersama dia (Daud) di waktu petang dan pagi).” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya 
juga, ia berkata, “Telah lama waktu berlaku kepadaku namun aku 
belum juga tahu inti ayat ini: KAN YAA Yaa (bertasbih di waktu 

- petang dan pagi), hingga aku melihat orang-orang mengerjakan shalat 
Dhuha.” 


Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan darinya, ia berkata, “Aku diperintahkan dengan ayat 
ini: WENGGIKS (bertasbih di waktu petang dan pagi), namun 
aku tidak tahu ana itu? Hingga Ummu Hani' binti Abi Thalib 
menceritakan kepadaku, bahwa suatu ketika Nabi @ masuk ke 
tempatnya setelah penaklukan Mekah, lalu beliau meminta air wudhu, 
lalu beliau berwudhu kemudian shalat Dhuha, kemudian beliau 
bersabda, Si-4yi io oh qá Aj G (Wahai Ummu Hani', ini adalah 


shalat pagi)” Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan 
serupa itu dari jalur lainnya darinya. Banyak sekali hadits-hadits 
tentang shalat Dhuha, kami telah menyebutkannya di dalam kitab 
kami Syarh Al Muntaga. 


“Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Seorang lelaki dari 
kalangan Bani Israil meminta tolong kepada Daud untuk menghadapi 
seorang lelaki dari kalangan pembesar mereka, lelaki itu berkata, 
“Sesungguhnya orang ini telah merampas sapi milikku.” Maka Daud 
menanyakan hal itu kepada lelaki yang dimaksudnya, namun orang 
tersebut menyangkalnya, maka Daud pun meminta bukti (saksi) dari 
yang menuduhkan itu namun ia tidak mempunyai bukti, maka Daud 
mengatakan kepada keduanya, “Berdirilah kalian sampai aku bisa 
melihat perkara kalian berdua.” Lalu keduanya pun beranjak dari 
hadapannya. Di dalam tidurnya Daud bermimpi, bahwa dikatakan 
kepadanya, “Bunuhlah orang yang meminta tolong itu.” Daud berkata, 
“Sesungguhnya ini hanya mimpi, dan aku tidak akan tergesa-gesa 7 
hingga dapat memastikan.” Pada malam kedua ia bermimpi lagi | 
diperintahkan untuk membunuh lelaki tersebut, namun ia tidak juga 
melaksanakan itu. Kemudian -pada malam ketiga, dikatakan 
kepadanya, “Bunuhlah orang itu, atau hukuman dari Allah akan 
menimpamu.” Lalu Daud mengirim utusan kepada lelaki tesebut 
(memanggilnya), lalu berkata, “Sesungguhnya Allah 
memerintahkanku untuk membunuhmu.” Lelaki itu berkata, “Engkau 
akan membunuhku tanpa bukti dan tanpa kepastian?” Daud menjawab, 
“Ya. Demi Allah, aku akan melaksanakan perintah Allah terhadapmu.” 
Lelaki itu berkata, “Janganlah tergesa-gesa terhadapku hingga aku 
memberitahumu. Demi Allah, sesungguhnya aku tidak dihukum 


182 Dha'if, disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Majma’ (7/99) dari hadits 
Ibnu “Abbas, dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam A/ 
Ausath. Di dalam sanadnya terdapat Abu Bakar Al Hudzali, ia dha'if.” 


karena dosa ini, akan tetapi aku telah merampas orang tua orang itu 
lalu aku membunuhnya, karena itulah aku dihukum.” Lalu Daud 


memerintahkan sehingga lelaki itu pun dibunuh, maka semakin 


kuatlah kewibawaannya di kalangan Bani Israil dan semakin kuat pula 
kerajaannya. Itulah firman Allah, AXE 65155 (Dan Kami kuatkan 
kerajaannya).” 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 
mengenai firman-Nya, LS JI LX) (dan Kami berikan kepadanya 
hikmah), ia berkata, “(Yakni) memberikan pemahaman.” 


Ibnu Abi Syaibah dan Ad-Dailami meriwayatkan dari Abu 
Musa Al Asy'ari, ia berkata, “Orang yang pertama kali mengucapkan: 
“amma ba'du’ adalah Daud Ya, dan itu adalah „thsi Jah 
(kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan).” 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Sa'd, “Abd bin 
Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, bahwa 
ia mendengar Ziyad bin ayahnya mengatakan, “baji ka yang 
diberikan kepada Daud adalah dai Gt.” 


Ibnu Abi Syaibah di dalam Al Mushannaf dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya Daud 
berbicara kepada dirinya, bahwa bila ia diuji maka ia akan menjaga 
diri. Lalu dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya engkau akan diuji, 
dan hari ini engkau akan tahu apa yang engkau diuji padanya, karena 
itu waspadalah.” Maka ia pun mengambil Zabur lalu masuk ke mihrab 
dan menutup pintu mihrab, lalu membawa Zabur ke kamarnya dan 
menempatkan seorang pelayan di depan pintu serta berpesan 
(kepadanya), “Hari ini, jangan kau izinkan seorang pun.” Ketika ia 
sedang membaca Zabur, tiba-tiba datang seekor burung yang sangat 
indah dengan beragam warna yang dimilikinya, lalu burung itu 
berputar-putar di hadapannya, kemudian mendekat kepadanya 
sehingga memungkinkannya untuk menangkapnya. Lalu Daud pun 


mengulurkan tangannya untuk menangkapnya, maka ia tidak nyaman 
lagi duduknya, dan ia pun meletakkan Zabur kemudian berdiri untuk 
meraihnya. Namun burung itu terbang dan hinggap di lubang mihrab, 
Daud pun mendekatinya untuk menangkapnya, lalu burung itu 
melompat dan jatuh ke atas gubuk, maka ia pun datang untuk melihat 
` dimana jatuhnya? Ternyata di sana ada seorang wanita di kolamnya 
yang mandi dari haid. Ketika wanita itu melihat bayangannya, ia 
menggerakkan kepalanya dan menutupi seluruh tubuhnya dengan 
rambutnya, sementara suaminya sedang berperang di jalan Allah. Lalu 
Daud mengirim surat kepada pemimpin pasukan: “Lihatlah Auriya dan 
tempatkanlah ia di dalam pengangkut Tabut. Sedangkan orang yang 
dimasukkan ke dalam pengangkut Tabut akan diberi penghargaan atau 
dibunuh. Lalu orang itu dimasukkan ke dalam pengangkut Tabut lalu 
dibunuh. Setelah habis masa iddahnya, Daud melamarnya, lalu wanita 
itu mensyaratkan kepadanya, bahwa bila ia melahirkan anak laki-laki 
darinya, maka akan menjadi khalifah setelahnya. Dan untuk itu ia pun 
mempersaksikan kepada lima orang dari Bani Israil dan dituliskan 
sebuah surat perjanjian tersendiri. Sementara itu Daud tidak 
menyadari bahwa ia sedang diuji hingga terlahirlah anak dan tumbuh 
dewasa. Lalu datanglah dua orang malaikat ke mihrab yang perihalnya 
seperti yang diceritakan Allah di dalam Kitab-Nya, lalu Daud pun 
menyungkur sujud, maka Allah pun mengampuninya dan menerima 
taubatnya.” 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia menshihkannya serta Al 
Baihagi di dalam Asy-Syu'ab, ia berkata, “Tidak ada yang menimpa 
Daud setelah takdir itu kecuali ujub, yaitu ujub terhadap dirinya. 
Demikian itu karena ia berkata, “Wahai Tuhanku, tidak ada satu saat 
pun baik malam maupun siang kecuali ada seorang ahli ibadah dari 
keluarga Daud yang beribadah kepada-Mu dengan shalat untuk-Mu 
atau bertasbih atau bertakbir... atau dzikir lainnya.” Namun Allah 
tidak menyukai itu, lalu berkata, “Wahai Daud, sesungguhnya itu 


terjadi kecuali karena Aku. Seandainya bukan karena pertolongan-Ku, 
maka tidak ada yang kuat atas hal itu. Demi kemuliaan dan 
keagungan-Ku, hari ini sungguh Aku akan menyerahkan dirimu 
kepadamu.” Daud berkata, “Wahai Tuhanku, beritahukanlah aku 
tentang itu.” Maka Allah pun memberitahunya, dan ia pun 
mendapatkan cobaan pada hariitu.”!?? . 


Asal kisah ini dikeluarkan oleh Al Hakim At-Tirmidzi di 
dalam Nawadir Al Ushul, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari Anas 
secara marfu' dengan sanad dha'if. Dikeluarkan juga oleh Ibnu Jarir 
dari jalur lainnya dari Ibnu “Abbas dengan panjang lebar. Dikeluarkan 
juga oleh banyak orang dari kalangan tabi'in. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud mengenai 
firman-Nya, A & (Sesungguhnya saudaraku ini), ia berkata, 
“(Yakni) seagama denganku.” 


“Abdurrazzag, Al Firyabi, Ahmad di dalam Az-Zuhd, Ibnu Jarir 
dan Ath-Thabarani meriwayatkan darinya, ia berkata, “Daud tidak 
lebih dari mengatakan, GST (Serahkanlah kambingmu itu 
kepadaku).” 


“Abdurrazzag, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir : 
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai 
firman-Nya, Kisi (Serahkanlah kambingmu itu kepadaku), ia 
berkata, “Daud tidak lebih dari mengatakan, “Lepaskanlah dia 
untukku.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, mela, (dan amat sedikitlah mereka 
ini), ia berkata, “(Yakni) amat sedikitlah apa yang mereka ada di 


aan NIS 


dalamnya.” Kemudian mengenai firman-Nya, 455 LSI 3315 665 (Dan 


13 Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (5/453); Al Hakim, (2/433) dan ia 
menshahihkannya serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. 


Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya), ia berkata, “(Yakni) 
i6; (Kami mengujinya).” | 

Ahmad, Al Bukhari, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihagi di dalam Sunan-nya meriwayatkan darinya 
juga, bahwa ia mengatakan tentang sujud (tilawah), “ ce tidak 
termasuk ayat-ayat yang mengharuskan sujud, tapi sungguh aku 
pernah melihat Rasulullah @ sujud saat membacanya.” 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Mardawaih dengan. 
sanad jayyid darinya, bahwa Nabi @ sujud saat membaca „>, dan 
beliau bersabda, KS wát 3919 waz (Daud sujud saat itu dan kita 


pun sujud sebagai kesyukuran). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa 
Nabi @ sujud saat pembacaan „æ. Ibnu Mardawaih juga 
meriwayatkan seperti itu dari Anas secara marfu’. 

Diriwayatkan oleh Ad-Darimi, Abu Daud, Ibnu Khuzaimah, 
Ibnu Hibban, Ad-Daraguthni, Al Hakim dan ia menshahihkannya, 
Ibnu Mardawaih serta Al Baihagi di dalam Sunan-nya, dari Abu Sa'id, 
ia berkata, “Rasulullah & di atas mimbar membaca: „> (Shaad), lalu 
ketika sampai ayat sajdah, beliau turun lalu sujud, dan orang-orang 
pun sujud bersama beliau. Di hari lainnya beliau membacanya lagi, 
dan ketika sampai ayat sajdah orang-orang bersiap-siap untuk sujud, 
namun beliau bersabda, agi AI ALE AS AA D 
(Sesungguhnya itu adalah taubat, akan tetapi aku melihat kalian telah 
bersiap-siap untuk sujud), lalu beliau pun turun (dari mimbar), . 
kemudian sujud.” ; 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari “Umar bin Khaththab, dari 
Nabi @: “Bahwa beliau menyinggung tentang Hari Kiamat, beliau 


“Shahih, Al Bukhari (1069) dan Ahmad (1/360). 
158 Shahih, An-Nasa'i (2/159) dan dishahihkan oleh Al Albani. 
156 Shahih, Abu Daud (1410): Ad-Darimi (1466), Dishahihkan oleh Al Albani. 


| menyatakan besarnya perkara itu dan betapa dahsyatnya, beliau 
bersabda, 4 :3313 Jak dea (yel SA Pra adi 3 SN Ja 38 b GA Jaks 553 
| Ws JG di ds 36 da ta, ea is: Di (gala Pa 7 5 
| (Pu a Uda JB di SI (Tuhan Yang Maha 
Pemurah berfirman kepada Daud ga, Berjalan di hadapanku.’ Daud 
berkata, ‘Wahai Tuhanku, hapuskanlah kesalahanku.' Tuhan 
berfirman, “Raihlah kaki-Ku.' Maka Daud pun memegang kaki-Nya 
&, lalu berjalan. Itulah kedekatan yang dikatakan Allah, “Dan 
sesungguhnya dia mempunyai kedudukan dekat pada sisi Kami dan 
tempat kembali yang baik.).” 
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Msh San ERR EU ME IG 
“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah 
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di 
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. 
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Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 
mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan hari 
perhitungan.Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu 
adalah anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang 
kafir itu karena mereka akan masuk neraka. Patutkah Kami 
menganggap orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang shalih sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di 

. muka bumi? Patutkah (pula) Kami menganggap orang-orang yang 
bertakwa sama dengan orang-orang yang berbuat maksiat?Ini 
adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.Dan 
Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik-baik 
hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya). (Ingatlah) 
ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang di waktu 
berhenti dan cepat waktu berlari pada waktu sore,maka ia berkata, 
“Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang yang 
baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat Tuhanku sampai kuda itu ` 
hilang dari pandangan. ' Bawalah kuda-kuda itu kembali 
kepadaku.” Lalu ia mengusap-ngusap kaki dan lehernya.” 


(Os. Shaad (38): 26-33) 


Setelah Allah & menyebutkan kisah Daud, selanjutnya Allah 
menyebutkan penyerahan perkara khilafah bumi kepadanya. Kalimat 
ini diperkirakan sebagai kalimat yang diucapkan dan di- athf-kan 
kepada ú (Kami ampuni), yakni: dan Kami katakan kepadanya: 
GIS (Hai Daud, sesungguhnya Kami) mengangkatmu sebagai 
khalifah di muka bumi, atau Hae AI (menjadikan kamu khalifah) 
bagi nabi-nabi sebelummu agar engkau memerintahkan kebaikan dan 
melarang kemungkaran. GL xx SG (maka berilah keputusan 


(perkara) di antara manusia dengan adil), yakni Jas (dengan adil) 
yang merupakan hukum Allah di antara para hamba-Nya. esse)i SI, 
(dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu), yakni yel sj (hawa 
nafsu, kecenderungan nafsu) dalam memberikan' keputusan di antara 
para hamba. Ini mengandung peringatan bagi Daud sh, bahwa yang 
dicela itu adalah yang tidak adil, dan bahwa celaan itu karena 
mengikuti hawa nafsu. 4 Ina (karena ia akan menyesatkan 
kamu dari jalan Allah). 


Lafazh du dengan nashab karena sebagai penimpal kata 
larangan, fa ilka adalah es,gl. Bisa juga fi'il ini pada posisi jazm 
karena di- athf-kan kepada kata larangan l% NAN adapun keberadaan 
harakatnya di sini karena bertemunya dua sukun. Berdasarkan asumsi 
pertama, maka yang dilarang adalah perpaduan keduanya, dan 
berdasarkan asumsi kedua, maka larangan itu pada masing- 
masingnya. a Ja Galan Allah) adalah jalan kebenaran, jalan ke 
surga. 

Kalimat LS SS IM Jap sisa 5) (Sesungguhnya 
orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat adzab yang 


berat) sebagai alasan larangan mengikuti hawa nafsu dan terjerumus 
ke dalam kesesatan. 


Baa` pada kalimat Ad ara G (karena mereka melupakan 
hari perhitungan) adalah baa” sababiyyah(menunjukkan sebab). 
Makna 6414! ini (yakni dari (23) adalah 8,8! (meninggalkan), yakni: 
disebabkan kalian meninggalkan perbuatan untuk hari itu. Az-Zajjaj 
berkata, “Yakni: karena mereka meninggalkan perbuatan untuk hari 
itu, maka mereka dianggap sebagai orang-orang yang lupa walaupun 
mereka menyadari dan ingat akan hal itu.” “Ikrimah dan As-Suddi 
berkata, “Di dalam redaksi ayat ini ada kalimat yang didahulukan dan 
dibelakangkan penyebutannya, perkiraannya: Uy P a dd H3 
Is (dan bagi mereka adzab pada hari perhitungan karena apa yang 
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mereka lupakan), yakni: meninggalkan pemberian keputusan dengan 
adil.” Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 
Kalimat SUS KK SS, KENA ts (Dan Kami tidak : 

menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya 
tanpa hikmah) adalah kalimat permulaan yang menegaskan apa yang 
sebelumnya yang berupa hari berbangkit dan hari perhitungan. Yakni: 
Tidaklah Kami menciptakan ahl-hal ini sebagai ciptaan yang sia-sia 
yang tidak ada hikmahnya, bahkan Kami menciptakan semua ini 
untuk menunjukkan kekuasaan Kami. Maka manshub-nya Sah karena 
sebagai mashdar atau haal atau maf'ul liajlih. | 


Kata penunjuk AS (Yang demikian itu) menunjukkan kepada 
yang dinafikan sebelumnya. Kata ini sebagai mubtada', dan khabar- 
nya adalah: WEEN (adalah anggapan orang-orang kafir), yakni: 
4) gik (anggapan mereka). Karena mereka menganggap bahwa hal- 
hal ini diciptakan tanpa tujuan, dan mereka mengatakan, bahwa tidak 
ada Kiamat, tidak ada pembangkitan kembali setelah mati, dan tidak 
ada penghitungan amal perbuatan. Maka anggapan ini melahirkan 
anggapan bahwa penciptaan semua hal ini adalah penciptaan yang sia- 
sia (tidak ada hikmahnya). 


29 Borg 


IMS PS Oi Jagi (maka celakalah orang-orang kafir itu 
karena mereka akan masuk neraka). Faa` ini berfungsi untuk 
mengurutkan kepastian ali (kecelakaan) bagi mereka karena 
anggapan bathil mereka. Yakni: maka kecelakaanlah bagi mereka 
disebabkan neraka yang diakibatkan oleh anggapan dan kekufuran 
mereka. | 


Kemudian Allah mengecam dan mencela mereka, Allah 
berfirman, sila Gank ENYA LA Dl IKEA (Patutkah 
Kami menganggap orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang shalih sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di 


. muka bumi?). Mugatil berkata, “Orang-orang kafir Quraisy 


mengatakan kepada orang-orang mukmin, “Sesungguhnya di akhirat 
nanti kami akan diberi apa yang diberikan kepada kalian.” Lalu 
turunlah ayat ini.” A ini pemisah yang diperkirakan bermakna (J4 dan 
hamzah (istifham). Yakni: Bahkan apakah Kami menganggap orang- 
.orang yang beriman kepada Allah, membenarkan para rasul-Nya dan 
mengerjakan kewajiban-kewajiban, sama dengan orang-orang yang 
berbuat kerusakan di muka bumi dengan kemaksiatan-kemaksiatan. 


Kemudian Allah $ menyebutkan perkara lain dan beralih dari 
perkara pertama kepada yang lebih mustahil dari itu. Allah berfirman, 
KE AN JAN (Patutkah (pula) Kami menganggap orang-orang 
yang bertakwa sama dengan orang-orang yang berbuat maksiat?). 
Bahkan apakah Kami menjadikan orang-orang yang takwa di antara 
orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang sengsara dari 
orang-orang kafir, orang-orang munafik dan orang-orang yang 
bergelimang kemaksiatan terhadap Allah & dari kalangan kaum 
muslimin? Suatu pendapat menyebutkan, bahwa bi (orang-orang 
yang berbuat maksiat) di sini adalah khusus orang-orang kafir. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan Geli 
adalah para sahabat. Tidak ada alasan untuk mengkhususkan tanpa 
pengkhususnya, karena penyimpulannya berdasarkan keumuman 
lafazh, bukan berdasarkan kekhususan sebab. 


Ia AL IIA SSS (Ini adalah sebuah kitab yang Kami 
turunkan kepadamu penuh dengan berkah). Marfu '-nya ES (kitab) 
karena sebagai khabar dari mubtada` yang dibuang. DATA (yang 
Kami turunkan kepadamu) sebagai sifatnya, dan IG (penuh dengan 
berkah) sebagai khabar kedua untuk mubtada ' tersebut, dan tidak bisa 
sebagai sifat lainnya untuk £SS, karena kaidah tidak membolehkan 
membelakangkan penyifatan yang sharih dari yang tidak sharih, 
namun sebagian ahli nahwu membolehkannya. Perkiraannya: Al 


Our'an adalah kitab yang Kami turunkan kepadamu, hai Muhammad, 


yang banyak mengandung kebaikan dan keberkahan. Ini dibaca juga: 
Gu, sebagai haal (keterangan kondisi). 


Kalimat BAG (supaya mereka memperhatikan), asalnya 97433, 
lalu taa -nya di-idgham-kan (dimasukkan) ke dalam daal. Lafazh ini 
terkait dengan A (yang Kami turunkan). Ayat ini menunjukkan 
bahwa Allah & menurunkan Al Qur'an untuk diperhatikan dan 
dipikirkan makna-maknanya, bukan sekadar dibaca tanpa 
diperhatikan. 

Jumhur membacanya: ra) (supaya mereka memperhatikan), 
dengan idgham. Abu Ja'far dan Syaibah membacanya: 15743 (supaya 
kalian memperhatikan), dengan taa` bertitik dua di atas dalam bentuk 
khithab. Oira'ah ini diriwayatkan juga dari ‘Ashim dan Al Kisa'i, dan 
juga merupakan gira'ahnya “Ali RA. Asalnya: 157443, dengan dua taa), 
lalu salah satu taa -nya dibuang untuk meringankan. 


AS 55 (dan supaya mendapat pelajaran orang- 
orang yang mempunyai fikiran), yakni: agar orang-orang yang berakal 
dapat mengambil pelajaran. cdi adalah jamak dari Ki yaitu KER 
(akal). 

Si PA aa a SG Das, (Dan Kami karuniakan 
kepada Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik-baik hamba. 
Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya)). Allah & 
mengabarkan, bahwa di antara nikmat-nikmatnya kepada Daud adalah 
memberinya anak, yaitu Sulaiman.Kemudian Allah memuji Sulaiman. 
Allah berfirman, KE 5 (sebaik-baik hamba). Yang dikhususkan 
denga pujian dibuang, yakni: dwi Ai u (Sulaiman sebaik-baik 
hamba). 

Ada juga yang berpendapat, bahwa pujian di sini, yakni pa 
Ali (sebaik-baik hamba) adalah pujian untuk Daud. Pendapat 
pertama lebih tepat. Kalimat KARI AA (Sesungguhnya dia amat taat 
(kepada Tuhannya)) sebagai alasan pujian yang sebelumnya. ci 


adalah yang banyak kembali kepada Allah dengan bertaubat, 
sebagaimana yang keterangannya telah dipaparkan di muka. 


Zharf pada firman-Nya, 416 Jê | (Ingatlah) ketika 
dipertunjukkan kepadanya) terkait dengan kata yang dibuang, yaitu 
sê (ingatlah). Yakni: Ingatlah apa yang dilakukannya ketika 
ditampakkan AGI ELLA (kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti 
dan cepat waktu berlari) kepadnya WAH (pada waktu sore). Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa zharf ini terkait dengan ab namun lafazh 
ini, selain tidak di-tashrif, juga tidak ada alasan untuk membatasinya 
dengan waktu tersebut. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa zharf ini terkait dengan 
SI. Namun tidak ada alasan untuk membatasi status ketaatannya 
dengan waktu tersebut. tai adalah waktu antara Zhuhur atau Ashar 
hingga akhir hari. Sad! adalah jamak dari 334. 

Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai maknanya. Al 
Outaibi dan Al Farra' berkata, “Dalam perkataan orang Arab, ¿puai 
adalah berdirinya kuda dan serupanya.” Demikian juga yang 
dikatakan oleh Qatadah. Contohnya disebutkan di dalam hadits: [yè 
JÖN ye dki Bao Oak Jml Jis Ol Eat (Barangsiapa yang ingin 
manusia terus menerus berdiri untuknya maka hendaklah bersiap-siap 
menempati tempat duduknya di neraka), yakni aj ata Vyasa (terus 
menerus berdiri untuknya). Mereka pun berdalih dengan perkataan 
An-Nabighah: 


BA SAN Ma SE aj kya 5S 
“Kami punya kubah yang dipancang di halamannya. 


Anak-anak kuda kuno, kuda-kuda gagah dan kuda-kuda yang terus 
berdiri.” 


Alasan mereka ini tidak tepat, karena yang dijadikan alasannya 
masih diperdebatkan, dan itu berarti pengalihan, karena belum 


pastinya apa inti kontroversi tentang :PUdI? Az-Zajjaj berkata, “Yaitu 

yang berdiri dengan salah mengangkat salah satu kaki depannya, dan 

menempatkan ujung kukunya di atas tanah sehingga seakan-akan ia 

berdiri dengan tiga kaki, yaitu dua kaki belakangnya dan satu kaki 

depannya. Terkadang juga dengan mengangkat salah satu kaki 
belakangnya, dan ini adalah tanda kegagahan.” Lalu ia 

menyenandungkan ucapan seorang penyair: 


FS SIN Se bs ANA St AS Oia LI 
“Seribu kuda yang berdiri dengan tiga kali, maka terus demikian 
seakan-akan 
ia termasuk yang berdiri dengan tiga kaki yang cedera.” 

Dari ini terdapat ucapan “Amr bin Kultsum: 


Gio yi talas Ie Pre Jaa KA 
“Kami tinggalkan kuda berdiam diri padanya, 


dalam keadaan tertambat lelah dengan berdiri tiga kaki.” 


Karena kata 054p ini harus diartikan dengan artinya lain yang 
bukan sekadar berdiri, sebab yang sekadar berdiri sudah tersirat dari 
ungkapan: ws US (berdiri padanya). Abu “Ubaid berkata, “têtali 
adalah yang menghimpunkan kedua kaki depannya dan 
mensejajarkannya. Adapun yang berdiri pada ujung kaki namanya 
Kei adalah bentuk jamak dari 5144 (kuda), ini sebutan untuk 
. kuda yang larinya kencang. Ada juga yang mengatakan, bahwa ini 
adalah yang lehernya panjang. Diambil dari Ai yang artinya (Al 
(leher). 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa kuda-kuda itu berjumlah 
seratus ekor. Pendapat lain menyebutkan dua puluh ribu. Pendapat 


lain menyebutkan dua puluh. Dan pendapat lainnya menyebutkan, 
bahwa kuda-kuda itu keluar dari laut dan memiliki sayap. 


SS 3 yg salt C2 Za ¿i LAI JG (maka ia berkata, 
a aku menvakai kesenangan terhadap barang yang baik 
(kuda) sehingga aku lalai mengingat Tuhanku). Manshub-nya pei a 
karena sebagai maf'ul £X51 di samping juga mengandung makna &$37 
(mengutamakan). 

Al Farra' berkata, “Dikatakan „ii ox OST (aku 
mengutamakan kesenangan terhadap yang baik), setiap yang 
menyukai sesuatu berarti mengutamakannya.” Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa manshub-nya itu karena sebagai mashdar yang 
tambahannya dibuang, sedangkan yang me-nashab-kannya adalah 
an) Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah mashdar 
tasybihi(kata kerja yang dibendakan dengan bentuk penyerupaan), 
yakni: Pai Lu Jln C& (kesenangan seperti kesenangan terhadap 
kebaikan). Pemaknaan yang pertama lebih tepat. Yang dimaksud 
dengan All di sini adalah kuda. 


Az-Zajjaj berkata, “ gê di sini adalah Asad (kuda). ” Al Farra' 
berkata, “Dalam perkataan orang Arab, Ho dan Ka artinya sama.” 
An-Nuhas berkata, “Di dalam hadits disebutkan: Gol Bahas Akad 
ai (Kuda diikat ubun-ubunnya dengan kebaikan).” Seakan-akan 
kuda disebut > karena alasan ini. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
kuda disebut 7$ karena mengandung banyak manfaat. 


Lafazh ¿Í pada kalimat 3 D 5 s o >œ (sehingga aku lalai 

mengingat Tuhanku) bermakna Aé. Maknanya: aku mengutamakan 
kesenangan terhadap kuda daripada mengingat Tuhanku, yakni shalat 
Ashar. 


Sdh YA KY cs (sampai itu hilang dari pandangan), 
maksudya adalah matahari, walaupun tidak disebutkan sebelumnya 
namun konteksnya menunjukkan demikian. Az-Zajjaj berkata, 


“Dibolehkannya penyembunyian sesuatu bila telah sebelumnya telah 
disebutkan atau adanya indikasi penyebutannya. Dan di sini ada 
indikasinya, yaitu kalimat: sat (pada waktu sore).” SI artinya 
tertutup dari pandangan. Lali adalah sesuatu yang menghalangi 
pandangan. 


Qatadah dan Ka'b berkata, “Ge! ini adalah bukit hijau yang 
meliputi manusia, yaitu bukit Qaaf.” Malam disebut Gi karena 
menutupi apa yang ada padanya. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
dhamir pada kalimat S4% £5 (sampai kuda itu hilang) adalah untuk 
kuda, yakni: hinngga kuda itu menghilang dari pandangan mata. 
Pendapat yang pertama lebi tepat. 


| Kalimat &. G5 (Bawalah kuda-kuda itu kembali kepadaku) 
termasuk kelanjutan perkataan Sulaiman. Yakni: ulangi lagi 
penampakkan kuda-kuda itu kepadaku sekali lagi. Al. Hasan 
mengatakan, bahwa ketika Sulaiman disibukkan oleh penampakkan 
kuda-kuda tersebut hingga terleweatkan shalat Ashar, ia marah karena 
Allah, dan ia berkata: #£ 1x55, yakni: kembalikan kuda-kuda itu. Suatu | 
pendapat menyebutkan, bahwa dhamir pada Kni kembali kepada 
matahari, dan itu sebagai mukjizatnya. Sulaiman memerintahkan 
untuk mengembalikannya setelah terbenamnya agar ia bisa shalat 
Ashar. Pemaknaan yang pertama lebih tepat. 


Faa` pada firman-Nya, sa, Ga, tg KAN (Lalu_ia 
mengusap-ngusap kaki dan lehernya) adalah faa` fashih yang 
menunjukkan adanya kata yang dibuang pada redaksi ini. 
Perkiraannya: lalu dikembalikan itu kepadanya. Abu “Ubaidah 
berkata, “Yakni JAH 4b (mulai melakukan), seperti halnya ija Jl ú 
(masih melakukan), yaitu seperti jÉ dan SG.” Manshub-nya EZ 
karena sebagai mashdar dari fi'l yang dibuang, yakni: Wetah aah, 
karena khabar G44 hanya berupa fil mudhari'. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa itu adalah mashdar-pada posisi haal (keterangan 
kondisi). Pendapat pertama lebih tepat. 5241 adalah jamak dari ĝt 


(kaki, betis). GWY adalah jamak dari 3:5 (leher). Maksudnya, bahwa 
Sulaiman mulai menepuk-nepuk leher dan kakinya. Dikatakan gé 
44492 artinya menepuk lehernya. 


Al Farra' berkata, “a di sini artinya Adi (memotong).” 
Lebih jauh ia mengatakan, “Maknanya, bahwa ia menebas kaki dan 
lehernya, karena kuda itu menjadi sebab terlewatkannya shalatnya.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Abu “Ubaidah. Az-Zajjaj berkata, 
“Ia tidak melakukan itu kecuali karena telah dibolehkan oleh Allah. 
Bisa jadi hal itu memang dibolehkan bagi Sulaiman, dan itu terjadi 
pada waktu tersebut.” 


Para mufassir berbeda pendapat mengenai penafsiran ayat ini. 
Segolongan mufassir mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
betul di sini adalah sebagaimana yang tadi dikemukakan. Yang 
lainnya, termasuk Az-Zuhri dan Oatadah, mengatakan, bahwa yang 
maksudnya adalah mengusap kaki dan lehernya untuk membersihkan 

debu darinya karena Sulaiman menyukainya. Pendapat penafsiran 
| pertema lebih sesuai dengan konteksnya, karena itu menyebabkannya ' 
terlambat mengingat Tuhannya sehingga terlewatkan shalat Ashar. 
Kemudian Sulaiman memerintahkan mereka agar mengembalikan 
kuda itu kepadanya untuk menghukum dirinya dengan merusakkan 
apa yang telah melalaikannya dari itu dan telah menghalanginya dari 
beribadah kepada Tuhannya serta menyibukkan dari apa yang telah 
diwajibkan Allah atasnya. Hal ini tidak sesuai dengan maksud 
pengembalian kuda itu kepadanya untuk menghilangkan debu dari 
kaki dan lehernya dengan mengusapkan tangan atau pakaiannya. 


Tidak ada landasan bagi yang mengatakan, bahwa 
pengrusakan harta tidak akan dilakukan oleh seorang nabi, karena hal 
ini hanya sekadar menjauhkan anggapan tadi berdasarkan apa yang 
ditetakan dalam syari'at kita, sebab hal itu dibolehkan di dalam 
syari'at Sulaiman. Dan yang tedapat di dalam syari'at kita, bahwa 
terlarangnya merusak harta adalah pengrusakan yang sekadar menyia- 


nyiakan tanpa maksud yang benar. Adapun bila disertai dengan 
maksud yang dibenarkan syari'at, maka hal itu juga dibolehkan di 
dalam syari'at kita, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi & ketika 
memerintahkan untuk menumpahkan isi periuk yang digunakan 
memasak daging hewan hasil rampasan perang sebelum pembagian. 
Banyak contoh lainnya mengenai hal ini dalam syari'at kita. Termasuk 
di antaranya adalah yang dilakuka para sahabat ketika membakar 
makanan yang ditimbun. 

Ibnu “Asakir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai 
firman-Nya, si Sp cal IG Nak gii IE i 
(Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang yang 
berbuat kerusakan di muka bumi?), ia berkata, “Orang-orang yang 
beriman itu adalah “Ali, Hamzah dan ‘Ubaidah bin Al Harits, 
sedangkan orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi itu 
adalah ‘Utbah, Syaibah dan Al Walid.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“ 3 ES AN (kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti dan cepat 
waktu berlari), yaitu kuda yang diciptakan sebagaimana yang Dia 
kehendaki.” 


“Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, EKA, ia 
berkata, “a Ra (berdirinya kuda) —dengan sifat ini- adalah 
dengan mengangkat salah satu kaki depannya hingga hanya bertopang 
pada ujung-ujung kukunya.” Kemudian mengenai firman-Nya, 3, 
ia berkata, “(Yakni) yang cepat.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, pet G2 (menyukai kesenangan terhadap 


ser Ag 


barang yang baik), ia berkata, “(Yaitu) air. Ak lasa, (Bawalah kuda- 


kuda itu kembali kepadaku), yakni #kAN (kuda). Wasa Ga (Lalu ia 
mengusap-ngusap), yakni: menyembelih dengan pedang.”. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari “Ali bin 
Abi Thalib, ia berkata, “Shalat yang Sulaiman terlengahkan oleh 
Sulaiman adalah shalat Ashar.” 


Al Firyabi, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi mengenai firman-Nya, Sae 4 
3 ISA Meta ((Ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya 
kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti dan cepat waktu berlari 
pada waktu sore), ia berkata, “Yaitu sebanyak dua puluh ribu kuda 
bersayap, lalu ia menyembelihnya.” 


Ibnu Ishag dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
mengenai firman-Nya, dh E b KR ý (sampai kuda itu hilang dari 
pandangan), ia berkata, “Hilang di balik permata hijau, maka hijaunya 
langit adalah darinya.” 

Ibnu Abi Syaibah di dalam Al Mushannaf meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas, ia berkata, “Sulaiman pernah tidak diajak bicara karena 
keseganan terhadapnya, sebab ia pernah terlengahkan dari shalat 
Ashar, dan tidak seorang pun yang bisa berbicara dengannya.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, 4 5 SS 46 (sehingga aku lalai 
mengingat aga, ia Dekan, “(Yakni) & 3 Ce (dari mengingat 
Tuhanku). 3 Ka, Gal K3 KS Gal (Lalu ia mengusap-ngusap kaki 
dan Teheran), yakni memotong lutut dan lehernya dengan pedang.” 


(27 AR. PIAA EH 2 nh Ka 


JAS ED tua pants 
TARDU Aan NT KE II 
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“Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami 
jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah 
karena sakit), kemudian ia bertaubat.Ia berkata, “Ya Tuhanku, 
ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak 
dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha pemberi. "Kemudian kami tundukkan kepadanya angin 
yang berhembus dengan baik menurut ke mana saja yang 
dikehendakinya,dan (Kami tundukkan pula kepadanya) syetan- 
syetan semuanya ahli bangunan dan penyelam,dan syetan yang lain 
yang terikat dalam belenggu.Inilah anugerah Kami; maka 
berikanlah (kepada oramg lain) atau tahanlah (untuk dirimu 
sendiri) dengan tiada pertanggungan jawab.Dan sesungguhnya dia 
mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami dan tempat 
kembali yang baik.” (Os. Shaad (38): 34-40) 


Gen ot: 


Firman-Nya, KES 55 (Dan sesungguhnya Kami telah 
menguji Sulaiman), yakni: Ay sg (Kami telah menguji dan 
mencoba Sulaiman). Al Wahidi berkata, “Mayoritas mufassir 
mengatakan, bahwa Sulaiman menikahi seorang wanita dari antara 
putri-putri para raja. Lalu wanita itu menyembah berhala di rumah 
Sulaiman, namun Sulaiman tidak mengetahui itu. Maka ia pun diuji 
dari kehinaan karena kelalaiannya itu.” Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa ujian itu karena Sulaiman menikahi seorang wanita . yang 


* Kalimat “mayoritas mufassir” ini merupakan pernyataan yang tidak benar. 
Yang benar adalah riwayat yang terdapat di dalam hadits yang shahih. 


bernama Jaradah, Sulaiman sangat mencintainya. Suatu suatu ketika 
. ada dua orang yang bersengketa menghadap kepadanya, salah satunya 
dari kalangan keluarga Jaradah, maka Sulaiman ingin memenangkan 
perkara itu bagi orang tersebut. Kemudian ia memutuskan di antara 
mereka dengan adil. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa Sulaiman menghilang dari 
manusia selama tiga hari tanpa memberikan keputusan di antara 
mereka. Pendapat lain menyebutkan, bahwa ia menikahi Jaradah ini, 
padahal ia wanita musyrik, lalu karena Sulaiman menawarkan Islam 
kepadanya, maka wanita itu berkata, “Bunuhlah aku, dan aku tidak 
kan memeluk Islam. 


“Kab Al Ahbar berkata, “Ketika Sulaiman menganiaya kuda 
dengan membunuhnya, kerajaannya diambil.” Al Hasan berakta, 
“Sulaiman pernah mendekati salah seorang isterinya yang sedang haid 
atau lainnya.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa Sulaiman 
diperintahkan agar tidak menikahi wanita kecuali dari kalangan Bani 
Israil, lalu ia menikahi wanita dari selain Bani Israil. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa sebab ujiannya adalah 
sebagainaya yang disebutkan di dalam hadits shaih, bahwa Sulaiman 
berkata, “Sungguh malam ini aku akan menggilir sembilan puluh 
isterinya. Masing-masing akan melahirkan seorang penunggang kuda 
yang berperang di jalan Allah.” Ia mengatakan itu tanpa disertai 
dengan mengucapkan, “Insya Allah”! Dan ada juga yang 
berpendapat lainnya. 

Kemudian Allah # menerangkan apa yang dialaminya. Allah 
berfirman, XX gan KA Cah (dan Kami jadikan (dia) tergeletak di 
atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena sakit)). Manshub-nya 
KK karena sebagai maf'ul Kl. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 

157 Mfuttafaq 'alaih, Al Bukhari (6639) dan Muslim, (3/12760 dari hadits Abu 


Hurairah. Dan ini merupakan pendapat yang benar dari antara pendapat-pendapat 
yang lalu, insya Allah. 


manshub-nya itu karena sebagai haal (keterangan kondisi) yang 
ditakwilkan dengan kata turunannya (derivasinya), yakni: uao 
(lemah) atau ó 6 (kosong). Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Mayoritas mufassir mengatakan, bahwa tubuh yang 
dihempaskan Allah di atas kursi Sulaiman dalah syetan yang bernama 
Shakhr, ia syetan yang membangkang kepada Sulaiman dan tidak 
termasuk yang tunduk kepadanya. Allah menghempaskannya dengan 
menyerupai Sulaiman #&, dan syetan itu terus berupaya hingga bisa 
memperoleh cincin Sulaiman, yaitu ketika Sulaiman hendak masuk ke 
kamar kecil (wc), karena Sulaiman biasa menanggalkan cincinnya 
ketika hendak masuk ke kamar kecil. Lalu Shakhr datang dalam 
bentuk Sulaiman, dan mengambil cincin tersebut dari salah seorang 
isteri Sulaiman. Kemduian syetan itu duduk di singgasana Sulaiman 
dan menguasai kerajaannya selama empat puluh hari, sementara 
Sulaiman pergi menjauh. 


Mujahid berkata, “Sulaiman berkata kepada syetan, 
“Bagaimana engkau memperdayai manusia?” Syetan menjawab, 
“Perlihatkan cincinmu kepadaku, nanti aku akan memberitahumu.’ 
Ketika Sulaiman menyerahkan cincin itu kepadanya, ,syetan itu 
melemparkannya ke luar, maka hilanglah kerajaannya, dan syetan itu 
menduduki kursinya, namun Allah mencegahnya dari mendekati para 
“istri Sulaiman sehingga syetan itu tidak dapat mendekati mereka. Lalu 
Sulaiman meminta diberi makan dan berkata, “Apakah kalian 
mengenaliku? Berilah aku makan.” Namun mereka tidak 
memperdayainya, hingga suatu hari seorang wanita memberinya 
seekor ikan, lalu Sulaiman membelah perut ikan tersebut, dan ia 
menemukan cincinya di dalam perut ikan tersebut, maka ia pun 
kembali ke kerajaannya. Itulah makna firman-Nya: Si pa yakni 
kembali ke kerajaannya setelah empat puluh hari.” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa makna Li ini adalah 
kembali kepada Allah se bertaubat dari dosanya. Inilah pendapat 
yang benar. 


Kalimat 4 ja 5 JG (Ia berkata, “Ya Tuhanku, ampunilah 
aku) adalah badal dari Si dan sebagai penafsirannya. Yakni: 
ampunilah aku dari dosa yang telah Engkau ujikan kepadaku untuk 
itu. 

Kemudian, setelah ia bertaubat dan memohon ampun, ia 
menjadikan itu sebagai wasilah untuk dikabulkannya permohonannya. 
Ia pun berkata, Saw iay GGA sý KE JJ Za, (dan anugerahkanlah 
kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang jua pun 
sesudahku). Abu “Ubaidah berkata, “Makna Tsg% ta BINI (yang 
tidak dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku) adalah: Ga 4 14 Oa Y 
«44 (yang tidak dimiliki oleh seorang pun setelahku).” Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa maknanya: yang tidak seorang pun 
merampasnya dariku. Atau: tidak seorang pun yang layak 
memperolehnya, karena keagungannya. Ini bukan permintaan 
Nabiyullah Sulaiman # untuk keduniaan, kerajaan dan kehormatan di 
antara para penghuni dunia, tapi maksud meminta kerajaan adalah 
agar bisa melaksanakan hukum-hukum Allah &, dan menghukum 
para hamba pembangkang dari kalangan jin dan manusia, walaupun 
alasan permohonan ini tidak lain hanyalah ketika ia melihat duduknya 
syetan di atas singgasanya dengan menerapkan hukum-hukum syetan 
kepada para hamba Allah. 

Kalimat Pan AA WA (sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Pemberi) sebagai alasan untuk hal yang sebelumnya, yaitu 
permohonan ampun kepada Allah dan penganugerahkan kerajaan 
kepadanya yang tidak dimiliki oleh seorang pun setelahnya. Yakni: 
karena sesungguhnya Engkau Maha Banyak memberi dengan 
pemberian yang sangat besar. 


Kemudian Allah & menyebutkan pengabulan doanya dan 
; pemberian apa yang dimohonnya itu. Allah berfirman, B 3 Ka 
(Kemudian kami tundukkan kepadanya angin), yakni: Kami 
tundukkan angin baginya sehingga angin itu patuh kepada 


perintahnya. 


Kemudian Allah menerangkan bagaimana ketundukan angin 
kepadanya, 155 AA & YA (yang berhembus dengan baik menurut), 
yakni hembusannya lembut, bukan angin topan. Ini diambil dari 3354 
(lentur). Maknanya: bahwa itu adalah angin yang lembut, tidak kasar 
dan tidak keras, namun hembusannya kencang dan jalannya cepat. Ini 
tidak menafikan firman-Nya di dalam ayat lain: sj á iag IN 
ajl Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat 
kencang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya.” (Qs. Al 
'Anbiyaa' (21): 81), karena maksudnya adalah kencangnya 
hembusannya, dan bukan badai (angin ribut). Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa angin itu terkadang lembut dan terkadang 
kencang sesuai dengan keinginan dan kehendak Sulaiman. Pendapat 

ini lebih tepat dalam memadukan kedua ayat tersebut. 


SIA SL (ke mana saja yang dikehendakinya), yakni syf és 
(ke mana saja yang dikehendakinya). Az-Zajjaj berkata, “Para ahli 
bahasa dan pam mufassir sama sependapat, bahwa makna adan 
adalah NAJA < (ke mana saja yang dikehendakinya). Hakikatnya 
adalah (dimana saja ia duduk).” Al Asma'i dan Ibnu Al A'rabi 
berkata, “Orang Arab mengatakan: Dadi Hasta ciai Del 
(maksudnya benar tapi menjawabnya salah)” Pendapat lain. 
menyebutkan, bahwa maknanya menurut bahasanya Bani Himayar: 
sý (menghendaki; menginginkan), dan ini bukan dari bahasanya 
orang Arab. Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu menurut 
bahasanya Bani Hajar. Pendapat pertama lebih tepat, dan itu diambil 
dari PA Hd Ke) (anak panah itu mengenai sasaran). 


ah (dan (Kami tundukkan pula kepadanya) Syetan-syetan). 
Ini di- 'athf-kan kepada E (angin). Yakni: ¿býti a ú; jah (dan 
Kami tundukkan pula Ma syetan-syetan). 


GL ep 


Kalimat ee y AAN % (semuanya ahli bangunan dan penyelam) 
sebagai badal dari PERAN (syetan-syetan). Yakni: semua ahli 
bangunan dan penyelam dari kalangan mereka (syetan-syetan) 
membangunkan untuk Sulaiman bangunan-bangunan yang 
dikehendakinya, dan menyelam di laut untuk mengeluarkan mutiara 
darinya untuk Sulaiman. Dari itu terdapat ungkapan seorang penyair: 


JE MONA a Jó sa 


siy c y 5 ó a ESSI ANE 


NG 
T 
< 
KY 
N 


“Kecuali Sulaiman ketika Yang Maha Mulia mengatakan kepadanya, 
. Berdirilah di darat lalu tentukanlah (letak) bangunannya. 
Dan sampaikan kepada jin, bahwa Aku telah mengizinkan mereka 
untuk membangun yang dikokohkan dengan lempengan dan tiang.” 
AN E wha S3 (dan syetan yang lain yang terikat dalam 
belenggu). Ini di- 'athf-kan kepada NG yang termasuk cakupan badal 
tadi. Mereka adalah syetan-syetan durhaka yang tunduk kepadanya 
sehingga diikat dengan belenggu. Dikatakan Juzi De 5$ 
(membelenggu mereka di gunung) apabila jumlahnya banyak. sus 
adalah JAS (belenggu). Bentuk tunggalnya Xi. Az-Zajjaj berkata, 
. “Yaitu rantai. Maka setiap yang anda ikat kuat dengan besi dan 
serupanya berarti 4544p (anda telah membelanggunya).” Abu “Ubaidah 
berkata, “Dikatakan dsitas 349 -J451 blk dan Kilas p4h Ako (Aku 
membelenggu orang itu, maka ia terbelenggu).” 
Yahya bin Salam berkata, “Sulaiman tidak melakukan itu 
kecuali terhadap golongan kafir mereka. Tapi bila mereka beriman, 
maka ia melepaskan mereka dan tidak menundukkan mereka.” 
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Kata penunjuk (&s (inilah) menunjukkan kepada penundukkan 
angin dan syetan-syetan baginya. Yaitu dengan perkiraan adanya 
perkataan, yakni: Dan Kami katakan kepadanya, G1 (Inilah 
anugerah Kami) yang Kami berikan, yaitu berupa kerajaan besar yang 
engkau minta. IA 1:25 (maka berikanlah (kepada oramg lain) atau 
tahanlah (untuk dirimu sendiri)). Al Hasan, Adh-Dhahhak dan yang 
lainnya mengatakan, “Yakni: maka berikanlah kepada siapa yang 


engkau kehendaki, dan tahanlah dari siapa yang engkau kehendaki.” 


pke jis (dengan tiada pertanggungan jawab), tidak ada 
tanggung jawab atasmu dalam memberikan atau menahan itu. Atau: 
pemberian Kami kepadamu tanpa memperhitungkan banyak dan 
besarnya. Oatadah berkata, bahwa kalimat gis (ks (Inilah anugerah 
Kami) mengisyaratkan kepada kuatnya bersetubuh yang diberikan ' 
kepadanya. Tidak ada alasan untuk membatasi pemaknaan ayat ini 
dengan pemaknaan ini. Bahkan kalaupun ada disebutkan sebelumnya 
hal itu di antara hal-hal yang telah disebutkan, maka apa alasan 
mengkhuskan ayat ini dengan makna tersebut? Apalagi bila hal itu 
tidak disebutkan sebelumnya. (Dan sesungguhnya hal tesebut tidak 


disebutkan sebelumnya). 


SA AS (Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan 
yang dekat pada sisi Kami), yakni kedekatan di akhirat. y“ 5:55 (dan 
tempat kembali yang baik), yakni asy ¿=> (tempat kembali yang 
baik), yaitu surga. | 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Al Hakim At-Tirmidzi, Al 
Hakim dan ia menshahihkannya, dari Ibnu “Abbas mengenai firman- 
Nya, XS PI Pr ca, CBR, (Dan sesungguhnya Kami 
telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas 
kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena sakit)), ia berkata, “Yaitu 
syetan yang duduk di atas kursinya dan memberikan keputusan di 
antara manusia selama empat puluh hari. Sulaiman mempunyai isteri 


yang bernama Jaradah, ada perselisihan antara keluarga isterinya itu 


dan suatu kaum, lalu Sulaiman memberikan keputusan dengan hag 
diantara mereka, hanya saja ia menginginkan bahwa kebenaran itu ada 
pada keluarga isterinya. Lalu Allah mewahyukan kepadanya, 
“Sesungguhnya engkau akan tertimpa petaka.” Namun Sulaiman tidak 
tahu apakah petaka itu dari langit ataukah dari bumi.” 


An-Nasa'i, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dengan sanad yang dinilai kuat oleh As-Suyuthi, dari Ibnu “Abbas, ia 
berkata, “Ketika Sulaiman hendak masuk WC, ia memberikan 
cincinnya kepada Jaradah. Jaradah adalah isterinya yang paling 
dicintainya. Lalu syetan datang dalam wujud seperti Sulaiman, lalu 
berkata kepada Jaradah, “Berikan cincinku kepadaku.” Maka Jaradah 
pun menyerahkan kepadanya. Ketika syetan itu mengenakan cincin 
tersebut, tunduklah kepadanya manusia, jin dan syetan. Kemudian 
ketika Sulaiman keluar dari WC dan berkata, “Berikan cincinku 
kepadaku,” Jaradah berkata, “Aku telah. memberikannya kepada 
Sulaiman.” Maka Sulaiman berkata, “Akulah Sulaiman.” Jaradah 
berkata, “Engkau bohong, engkau bukan Sulaiman.” Selanjutnya tidak 
seorang pun yang ditemuinya dan dikatakan kepadanya, “Aku 
Sulaiman,” kecuali mendustakannya, sampai-sampai anak-anak pun 
melemparinya dengan batu. Saat ia melihat kondisi itu, tahulah bahwa 
itu dari kehendak Allah. Sementara itu syetan memberi keputusan di 
antara manusia. 


Ketika Allah hendak mengembalikan Sulaiman kepada 
kekuasaannya, Allah memasukkan ke dalam hati manusia rasa 
pengingkaran terhadap syetan tersebut (yang berwujud Sulaiman). 
Lalu mereka mengirim utusan kepada para isteri Sulaiman dan 
mengatakan kepada mereka, “Apakah kalian mengingkari sesuatu dari 
Sulaiman?” Mereka menjawab, “Ya, dia menggauli kami meskipun 
kami sedang haid, padahal sebelumnya ia tidak pernah menggauli 
kami.” Ketika syetan itu melihat bahwa ia telah ketahuan, maka ia 
mengira bahwa perkaranya sudah berakhir, maka para syetan 
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menuliskan kitab-kitab yang berisi sihir dan kekufuran, lalu mereka 
menguburnya di bawa kursi Sulaiman. Kemudian mereka 
menyebarkannya dan membacakannya kepada manusia, dan mereka 
berkata, “Dengan inilah berkuasanya Sulaiman atas manusia dan dapat 
mengalahkan mereka.” Maka manusia pun mengkafirkan Sulaiman 
dan masih terus mengkafirkannya. Lalu syetan yang memegang cincin 
itu melemparkan cincinnya ke laut, kemudian cincin itu ditelan oleh 
seekor ikan. 


Sementara saat itu Sulaiman tengah bekerja di tepi laut dengan 
diberi upah, lalu datang seorang lelaki dan membeli beberapa ekor 
ikan yang diantaranya terdapat seekor ikan yang di dalam perutnya 
terdapat cincin tersebut. Lalu ia memanggil Sulaiman, “Mau kau 
bawakan ikan-ikan ini untukku?” Sulaiman menjawab, “Ya.” Orang itu 
bertanya lagi, “Berapa (bayarannya)? Sulaiman menjawab, “Dengan 
seekor ikan di antara ikan-ikan ini. Selanjutnya Sulaiman 
mengangkut ikan-ikan tersebut dan membawanya ke rumahnya. 
Sesampainya didepan pintu rumahnya, lelaki tersebut memberi 
Sulaiman seekor ikan yang di dalam perutnya terdapat cincin tersebut. 
Sulaiman pun mengambilnya, kemudian ia membelah perutnya, 
ternyata di dalamnya terdapat cincin tersebut, maka ia pun 
mengambilnya dan mengenakannya. Tatkala ia mengenakannya, 

' tunduklah kepadanya jin, manusia dan syetan, dan kembalilah ia pada 
kondisinya semula, sementara syetan (yang menjelma menjadi 
dirinya) melarikan diri hingga mencapai salah satu jazirah di antara 
jazirah-jazirah laut. Selanjutnya Sulaiman mengirim pasukan untuk 
mengejarnya, namun itu adalah syetan yang sangat durhaka. 


Pasukan Sulaiman terus memburunya namun. tidak mampu 
menghadapinya, sampai pada suatu hari mereka mendapatinya sedang 
tidur, lalu mereka datang, lalu mereka membuat bangunan atasnya 
yang terbuat dari timah. Kemudian ia terjaga lalu melompat, maka 
tidaklah ia melompat dari satu tempat di dalam rumah tersebut kecuali 


keluar bersamanya timah. Lalu mereka menangkapnya dan 
mengikatnya, lalu membawakannya kepada Sulaiman. Kemudian 
Sulaiman memerintahkan, lalu dibuatkan kotak yang terbuat dari batu 
marmer, lalu Sulaiman memasukkan syetan tersebut ke dalamnya, lalu 
mengisinya dengan tembaga, kemudian memerintahkan, lalu dibuang 
di laut.” Itulah firman-Nya, UX a13 & C3 Cab anta (Dan 
sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan (dia) 
tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena sakit)), 


yakni syetan yang pernah menguasainya. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, Xx KS Cah (dan 
Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang 
lemah karena sakit)), ia berkata, “Jin yang menjelma seperti Sulaiman 
dan duduk di kursinya.” 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu | 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah @ bersabda, JAH Si é Ia Gie Ó) 
A adl of tisa MANG data Í d óy ngk gé ala Tah ji Elit 
Da yel Jj E 43) biS A i aili Kapan Ga ik 
Gati BN 0558 eai Iya AAN kn | XL a) SAH (Sesunggunya ‘ifrit 
termasuk golongan jin. Tadi malam ia mengincar-incarku untuk 
memutuskan  shalatku, namun Allah  meneguhkanku dari 


gangguannya. Sungguh aku telah ingin mengikatnya di salah satu 
tiang masjid sehingga esok paginya kalian semua dapat melihatnya, 
namun aku teringat ucapan saudaraku Sulaiman, “dan 
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang 
jua pun sesudahku,” maka Allah menghalaunya sebagai yang 


terusir). 2199 


18 Disebutkan oleh Ibnu Katsir as dan ia mengingkarinya serta 
mengatakan, “Ini termasuk israiliyat.” 
19 Yuttafag 'alaih, Al Bukhari (461) dan Muslim, (1/384). 


Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, Zh (maka berikanlah (kepada oramg lain)), ia 
berkata, “(Yakni) bebaskanlah dari jin-jin itu yang engkau kehendaki 


dan tahanlah dari mereka yang engkau kehendaki.” 
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ME a AG BIA Ka AH 4 dap UN 
“Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru 
Tuhannya, “Sesungguhnya aku diganggu syetan dengan kepayahan 
dan siksaan. (Allah berfirman), “Hantamkanlah kakimu, Inilah air 
yang sejuk untuk mandi dan minum. Dan Kami anugerahi dia 
(dengan mengumpulkan kembali) keluarganya dan (Kami 
tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka pula sebagai rahmat 
dari Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
Jikiran.Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput), maka 


- 


pukullah dengan itu (isterimu) dan janganlah kamu melanggar 
sumpah. Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang yang 
sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat 
(kepada Tuhannya). Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, 
Ishag dan Ya'gub yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang 
besar dan ilmu-ilmu yang tinggi.Sesungguhnya Kami telah 
mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada 
negeri akhirat.Dan sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar- 
benar termasuk orang-orang pilihan yang baik.Dan ingatlah akan 
Isma'il, Ilyasa? dan Zulkifli. Semuanya termasuk orang-orang yang 
paling baik.Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan 
sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa benar-benar 
(disediakan) tempat kembali yang baik, (yaitu) surga “Adn yang 
pintu-pintunya terbuka bagi mereka,Di dalamnya mereka 
bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan yang 
banyak dan minuman di surga itu.Dan pada sisi mereka (ada 
bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya 
umurnya.Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada hari 
berhisab.Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki dari Kami 
yang tiada habis-habisnya.” (Os. Shaad [38]: 41-54) 


Firman-Nya, S3 bas Sih (Dan ingatlah akan hamba Kami 

a a Aah id 4 CE 
Ayyub) di- 'athf-kan kepada: 536 bas “S35 (dan ingatlah hamba Kami 
Daud)(Os. Shaad [38]: 17). Lafazh Ga adalah 'athf bayan, dan 56 3 
25e Pror 


sas) (ketika ia menyeru Tuhannya) sebagai badal isytimal dari (xXx 
(hamba Kami). 


arigi Gl (Sesungguhnya aku diganggu syetan). Jumhur 
membacanya dengan fathah pada hamzah karena dianggap sebagai 
penuturan perkataannya yang dengan itu ia menyeru Tuhannya. 
Seandainya bukan penuturan kisahnya, tentu Allah mengatakan: 45.4 4) 


(Sesungguhnya ia diganggu). “Isa bin “Umar membacanya dengan 
kasrah pada hamzah [A] dengan anggapan disembunyikannya gaul 
(perkataan, yakni: Ta berkata). 


. Kisah Ayyub ini mengandung anjuran bagi Rasulullah & 
untuk menirunya dalam kesabaran terhadap hal-hal yang tidak disukai. 


Jumhur membaca dengan dhammah pada nuun pada kalimat: 
pa (dengan kepayahan), dan sukun pada shaad. Lalu dikatakan, 
aa ini adalah jamak dari să, seperti halnya Sit dan Axl. Ada j juga 
yang mengatakan, bahwa menurut suatu logat, bahwa lafazh itu ba, 
seperti 15, dan 454. 

Abu Ja'far Yazid bin Al Qa'qa', Syaibah, Hafsh dan Nafi” 
dalam suatu riwayat darinya, membacanya dengan dua dhammah 
(ea). Oira'ah ini diriwayatkan juga dari Al Hasan. Abu Haiwah, 
Ya'gub dan Hafsy dalam riwayat lainnya membacanya dengan fathah 
dan sukun (ea). Semua gira'ah ini maknanya sama, adapun 
| perbedaan gira'ah ini karena perbedaan logat/dialek/aksen. Abu 
“Ubaidah berkata, bahwa dadi, dengan dua fathah, artinya CAS! 
BY (lelah dan letih). Dan berdasarkan gira'ah lainnya maknanya 
$ji #11 (keburukan dan petaka). 


Makna yaa, (dan siksaan), yakni penyakit. Oatadah dan 
Mugatil mengatakan, bahwa Eat! berkaitan dengan tubuh, sedangkan 
ida berkaitan dengan harta. An-Nuhas berkata, “Ini jauh dari 
mengena.” Demikian yang dikatakannya. Yang lebih tepat adalah 
penafsirkan CAN dengan makna bahasa, yaitu Anin CA (lelah dan 
letih), dan menafsirkan giji dengan segala yang bisa disebut gái, 
yaitu penyakit. Semuanya berkaitan kepada tubuh. 


dap 5 1 ((Allah berfirman), “Hantamkanlah kakimu). Ini 
berdasarkan adanya perkataan, yakni: Diy jag a US (Kami 
berkata, “Hantamkanlah kakimu.”). Demikian yang dikatakan oleh Al 


Kisa'i. Sai adalah menghentak dengan kaki. Dikatakan AWI Gadi 


aly apabila hewan tunggangan itu menghentakkan kakinya. Al 
Mubarrad berkata, “42551 adalah di (menggerakkan).” Al Asma'i 
berkata, “Dikatakan 43 ca% (hewan tunggangan itu 
'digerakkan/dihentak) dan tidak dikatakan AI cai (hewan 
tunggangan itu menggentakkan (kakinya)), karena WA) adalah 
penunggangnnya menggerakkan (menghentakkan) kakinya, dan 
bukannya ia menggerakkan tunggangannya.” Sibawaih menuturkan, 
CAS KISI AS (tunggangan itu dihentak lalu ia pun bergerak), 
seperti halnya Da â adi & 2" (tulang itu diluruskan, lalu ia pun 
menjadi lurus).” 


kI P) Pusa 


AKA yb Jaman ka (Inilah air yang sejuk untuk mandi dan 
minum), ini juga termasuk kalimat dan perkataan yang diperkirakan 
tadi. JS) adalah air yang digunakan untuk mandi, sedangkan LV 
adalah air untuk diminum. Pendapat lain menyebutkan, bahwa Ju Aj 
adalah tempat untuk mandi. 


Oatadah berkata, “Keduanya merupakan dua mata air di negeri 
Syam, yaitu di suatu desa yang bernama Al Jabiyah. Lalu Ayyub 
mandi dari salah satunya, maka Allah menghilangkan penyakit 
lahirnya, dan ia minum dari yang satunya lagi, lalu Allah 
menghilangkan penyakit dalamnya.” Demikian juga yang dikatakan 
oleh Al Hasan. | 

Mugatil berkata, (Yakni) Kami pancarkan untuknya mata air 
yang mengalir lalu ia mandi di dalamnya, kemudian ia keluar dalam 
keadaan telah sehat. Kemudian kami pancarkan mata air lainnya, lalu 
ia minum darinya air yang sejuk dan dingin.” 


Pada redaksi ini ada kalimat yang dibuang, Pee lalu 
ia menghentakkan kaki, maka memancarlah mata air, lalu Kami 
katakan kepadanya, “Ini air untuk mandi...dst.” 


Disandarkannya bê) (yakni dari 1374| kepada syetan, padahal 
Allah-lah yang yang memberinya kondisi itu, bisa karena hal itu 
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disebabkan oleh gangguan syetan yang mengakibatkan kepayahan dan 
penyakit. Karena ada yang mengatakan, bahwa Ayyub merasa takjub 
dengan banyaknya hartanya. Ada juga yang mengatakan, karena ada 
sesesorang yang yang teraniaya yang meminta tolong kepadanya 
namun ia tidak menolongnya. Ada juga yang mengatakan, bahwa ia 
mengatakan itu sebagai bentuk kesantunan. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa ia mengatakan itu karena syetan membujuk para 
pengikutnya sehingga mereka menolak Ayuub dan mengusirnya dari 
tempat tinggal mereka. Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya 
adalah apa yang digodakan oleh syetan kepadanya ketika ia sedang 
sakit dan mengalami cebaan, yaitu mengindahkan kepadanya keluhan 
dan tidak sabar terhadap musibah. Ada juga yang berpendapat selain 
itu. 


D foree 


Firman-Nya, Alat sal ass (Dan Kami anugerahi dia (dengan 
mengumpulkan kembali) keluarganya), ini di-'athf-kan kepada 
kalimat yang diperkirakan. Seakan-akan dikatakan: Lalu ia pun mandi 
dan minum, kemudian dengan itu kami hilangkan petaka yang 
menimpanya itu, dan Kami anugerahi dia keluarganya. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa maknanya: Allah menghidupkan kembali 
kelurganya setelah mematikan mereka. Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa maknanya: Allah mengumpulkan kembali keluarganya setelah 
mereka berpencar. Kemudian Allah menambahkan bersama mereka 
yang sebanyak mereka, dan itulah makna firman-Nya: Aa 1, (dan 
(Kami tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka pula). Jadi 
mereka menjadi seperti ketika Ayyub sebelum mendapat cobaan itu. 


Go Lte. 


Manshub-nya It PIA ea (sebagai rahmat dari 
Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai fikiran) 
karena sebagai maf'ul liajlih. Yakni: Kami anugerahi dia pada 
keluarganya karena rahmat Kami kepadanya, dan agar orang-orang 
yang mempunyi fikiran menjadikannya perihalnya sebagai pelajaran 
sehingga mereka bersabar terhadap kesulitan-kesulitan sebagaimana 
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dia bersabar. Penafsiran ayat ini telah dipaparkan, secara gamblang di 
dalam surah Al Anbiyaa'. 


Kis Is, it (Dan ambillah dengan tanganmu seikat 
(rumput)). Ini di- athf-kan kepada KS (Hantamkanlah) atau Wadi 
(Kami anugerahi), atau perkiraannya: (kp Bag js aj HEF (dan Kami 
berfirman kepadanya, “Ambillah dengan tanganmu seikat (rumput).”). 
Sai adalah tangkai kurma yang ada buah kurmanya. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa itu adalah segenggam rumput yang terdiri dari 
rumput basah dan rumput kering. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
itu adalah seikat besar batang-batan kayu. Asal kata ini menunjukkan 
himpunan sesuatu yang bercampur. Al Wahidi bekata, “CZ! adalah 
segenggam dari tanaman, rerumputan dan tangkai.” 


CAN waé (maka pukullah dengan itu (isterimu) dan 
janganlah kamu melanggar sumpah), yakni: pukullah dengan ikatan 
rumput itu dan janganlah engkau melanggar sumpahmu. bodi artinya 
&yi (dosa), ini digunakan untuk sebutan melakukan sesuatu yang 
disumpahkan untuk tidak dilakukan. Ayyub telah bersumpah ketika 
sakitnya untuk memukul isterinya seratus kali pukulan. 


Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai sebabnya. Sa'id bin 
Al Musayyab berkata, bahwa isterinya datang dengan membawa roti 
yang lebih banyak daripada biasanya, maka Ayyub mengkhawatirkan 
pengkhianatannya, maka ia pun bersumpah untuk memukulnya seratus 
kali bila ia sembuh. Pendapat lain menyebutkan, bahwa isterinya 
menjual potongan kepangan rambutnya dengan dua lembar roti karena 
ia tidak lagi menemukan sesatu yang bisa untuk membeli makanan, 
padahal Ayyub biasa berpegangan dengan kepangan rambut itu ketika 
hendak berdiri, karena itulah ia besumpah untuk memukulnya. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa iblis menatangi isterinya Ayyub 
dalam wujud seorang tabib, lalu isterinya itu mempersilakannya untuk 
mengobati Ayyub, lalu iblis itu berkata, “Aku akan mengobatinya 
dengan syarat, bila ia sembuh maka ia mengatakan (kepadaku), 


“Engkau telah menyembuhkanku.' Dan aku tidak menginginkan upah 
selain itu.” Maka isterinya pun setuju, lalu ia pun mengisyaratkan hal 
itu kepada Ayyub, maka karena itulah Ayyub bersumpah untuk 
memukulnya. 


Para ulama berbeda pendapat, apakah ini khusus bagi Ayyub 
atau berlaku untuk semua manusia? Dan bahwa seseorang yang 
bersumpah seperti itu bisa keluar dari sumpahnya dengan cara seperti 
itu? Asy-Syafi'i berkata, “Bila bersumpah untuk memukul si fulan 
seratus kali, tanpa menyebutkan pukulan yang keras, dan tidak 
meniatkan itu di dalam hatiya, maka cukup baginya dengan pukulan 
seperti yang disebutkan di dalam ayat ini.” Demikian yang diceritakan 
oleh Ibnu Al Mundzir darinya, dari Abu Tsaur dan para ulama 
madzhab Hanafi. “Atha' berkata, “Ini khusus berlaku bagi Ayyub.” 
Diriwayatkan juga demikian oleh Ibnu Al Qasim dari Malik. 


Kemudian Allah & memuji Ayyub. Allah berfirman, Six, Ó, 
Dae (Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang yang sabar), 
yakni bersabar ujian yang diujikan kepadanya, karena ia diuji dengan 
penyakit besar pada tubuhnya, serta kehilangan harta dan keluarganya, 
namun ia tetap bersabar. IN 5 (Dialah sebaik-baik hamba), yakni 
Ayyub. 2i PA (Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya)), 
yakni kembali kepada Allah dengan istighfar dan taubat. 


a Nah dh A 


Gans Gah) £ aa SN (A 2 i (Dan ingatlah hamba-hamba Kami: 
Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub). Jumhur membacanya: bas (hamba- 
hamba Kami) dalam bentuk jamak. Ibnu “Abbas, Mujahid, Humaid, 
Ibnu Muhaishin dan Ibnu Katsir membacanya: Wa? (hamba Kami), 
dalam bentuk kata tunggal. Berdasarkan gira'ah Jumhur, maka AA 
Gan Gaal, (Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub) sebagai 'athf bayan, 
sedangkan berdasarkan gira'ah lainnya, maka 4%, sebagai 'athf 
bayan, dan yang setelahnya di-'athf-kan kepada 64, bukan kepada 
SA Sebagaimana dikatakan, bahwa karena yang dimaksud dengan 
Vk adalah jenis, maka badal darinya boleh berbentuk jamak. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa lafazh a S| dan yang setelahnya 
adalah badal. Atau nashab-nya itu karena disembunyikannya kata 
eid, namun lebih tepat dinyatakan sebagai 'athf bayan. Qira'ah 
Jumhur lebih jelas, dan gira'ah ini dipilih oleh Abu “Ubaid dan Abu 
Hatim. 


ENG SANI di (yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang 
besar dan ilmu-ilmu yang tinggi). sw39! adalah jamak Adi dari yang 
bermakna kekuatan dan kemampuan. Oatadah berkata, “Mereka diberi 
kekuatan dalam beribadah dan pertolongan dalam agama.” Al Wahidi 
berkata, “Demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid, Sa'id bin 
Jubair dan para mufassir lainnya.” 


An-Nuhas berkata, “Adapun Lai, maka disepakati bahwa itu 
adalah kepandaian dalam agama dan ilmu. Sedangkan penakwilan 
SAY diperdebatkan. Para ahli tafsir mengatakan, bahwa itu adalah 
kekuatan dalam agama. Ada juga yang mengatakan, bahwa SNI 
adalah jamak adi yang berarti nikmat, yakni: mereka orang-orang yang 
dinugerahi nikmat-nikmat, yakni: orang-orang yang Allah & 
anugerahi mereka kenikmatan. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
mereka adalah orang-orang yang memberi kenikmatan dan kebaikan 
kepada manusia, karena mereka telah berbuat baik dan 
mempersembahkan kebaikan. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir.” 


Jumhur membacanya: SANI 145), dengan menetapkan yaa pada 
lafazh GA. Sementara Ibnu Mas'ud, Al A'masy, Al Hasan dan “Isa 
membacanya: ai, tanpa yaa`. Lalu dikatkaan, bahwa maknanya sama 
dengan gira'ah pertama, adapun pembuangan yaa`-nya karena telah 
ditunjukkan oleh kasrah-nya daal. Suatu pendapat menyebutkan, 
bahwa Si artinya agi (kekuatan). 


Ga re 


Kalimat Jl 3 ima Ai Gi (Sesungguhnya Kami telah 
mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada 
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negeri akhiraf) sebagai alasan sifat-sifat yang mereka sandang. 
Jumhur membacanya: is, dengan tanwin dan tidak di-idhafah-kan, 
karena dianggap sebagai mashdar yang bermakna LAI (ikhlas) 
sehingga <é>; pada posisi nashab karenanya, atau bermakna ġe AH 
(kesucian) sehingga S£- pada posisi rafa’ karenanya. Atau X4 ini 
ism fa'il sesuai asalnya, dan gé; sebagai badal darinya, atau bayan 
untuknya, atau karena disembunyikannya kata dh, atau berada pada 
posisi rafa’ karena disembunyikannya mubada`. Sementara lafazh 
AM bisa sebagai maf'ul bih dari $£—:, atau sebagai zharf, baik 
“karena perluasan cakupan, atau karena digugurkannya partikel 
penyebab khafadh. Berdasarkan perkiraan mana pun, maka ii 
sebagai sifat dari maushuf yang dibuang, dan baa -nya adalah baa' 
sababiyyah, yakni: taji Wat eating 44 (disebabkan akhlak yang suci)" 


Nafi’, Syaibah, Abu Ja'far dan Hisyam dari Ibnu “Amir 
membacanya dengan meng-idhafah-kan 12 kepada 5555, dalam 
bentuk idhafah untuk bayan. Karena AH bisa menjadi S753 dan 
bisa juga selain 5569. Atau, karena Xl sebagai mashdar yang di- 
idhafah-kan kepada maf'ul, dan fa'il-nya dibuang, yakni: 1a èh 
A (5555 (yakni mereka dipilih untuk selalu mengingatkan (manusia) 
kepada negeri akhirat). Atau mashdar yang bermakna Jp AA 
(kesucian) yang di-idhafah-kan kepada fa 'il-nya. 


Mujahid berkata, “Makna ayat ini: Kami mensucikan mereka 
dengan ingatan kepada akhirat, lalu Kami memilih mereka untuk 
mengingatkannya (kepada manusia).” Qatadah berkata, “Mereka 
menyeru (manusia) kepada akhirat dan ke jalan Allah.” As-Suddi 
berkata, “Mereka ikhlas terhadap ketakutan akhirat.” 


| Al Wahidi berkata, “Orang yang membacanya dengan tanwin 

pada lafazh Lab, maka maknanya: Kami menjadikan mereka orang- 
orang yang ikhlas di sisi Kami, karena telah murni bagi mereka 
ingatan akan negeri akhirat. HAH sebagai mashdar yang bermakna 
¿epai (kesucian), dan SSU bermakna PE (mengingat), yakni: 
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keikhlasan mereka dalam mengingat kehidupan akhirat. Demikian ini, 
karena mereka selalu ingat untuk bersiap-siap menghadapi kehidupan 
itu dan zuhur terhadap kehidupan dunia, dan itulah perihalnya para 
nabi. Adapun orang yang meng-idhafah-kan (aj kepada S353), 
maka maknanya:: Kami mensucikan mereka, disebabkan mereka telah 
ikhlas untuk mengingatkan kehidupan akhirat. Lada sebagai 
mashdar yang di-idhafah-kan kepada fa il, dan berdasarkan gira'ah 
ini, Sa bermakna San (peringatan).” 


PSA HA weh (Dan sesungguhnya mereka pada 
sisi Kami benar-benar pa ia orang-orang pilihan yang baik). 
#Wa'91 [yakni dari Gik adalah 429! (pilihan). 4491 adalah 
jamak dari 3 3 atau >, dengan tasydid atau takhfif (tanpa tasydid), 
seperti halnya &t339! yang merupakan jamak é<% dari atau CS, 
dengan tasydid atau takhfif (tanpa tasydid). Maknanya: sesungguhnya 
mereka di sisi Kami adalah benar-benar termasuk orang-orang yang 
terpilih dari jenis mereka yang baik. 


Ja Sts |, (Dan ingatlah akan Isma'il). Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa disendirikannya penyebutan Isma'il setelah 
penyebutan bapaknya (Ibrahim), saudaranya (Ishaq) dan anak 
"saudaranya (keponakannya, yakniYa'gub bin Ishaq), adalah untuk 
menunjukkan bahwa pokok dalam kesabaran yang merupakan maksud 
penyebutannya di sini. 


JIN Kal, (yasa? dan Zulkifli). Pembahasan tentang 
Ilyasa' telah dikemukakan di dalam surah Al An'aam, dan 
pembahasan tentang Dzulkifli telah dikemukakan di dalam surah Al 
Anbiyaa'. Maksud disebutkannya mereka, karena mereka termasuk 
para nabi yang sabar dan tabah dalam menghadapi kesulitan-kesulitan 
dalam agama Islam. Allah memerintahkan Rasul-Nya & agar 
mengingat mereka agar dapat meneladani mereka dalam hal 
kesabaran. 
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rog pe”. 


ES: EA É (Semuanya termasuk orang-orang yang paling 
baik), yakni orang-orang yang dipilih Allah untuk kenabian dari-Nya, 
dan memilih mereka di antara para makhluk-Nya. 


25, Ika (Ini adalah kehormatan (bagi mereka)). Kata penunjuk 
ini menunjukkan kepada penyebutan sifat-sifat mereka. Yakni: ini 
adalah kehormatan yang baik di dunia dan kemuliaan yang akan 
dikenang selamanya. | 


onar Se ol, (Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang 
bertakwa benar-benar (disediakan) tempat kembali yang baik), yakni: 
di samping kehormatan yang baik, bagi mereka tempat kembali yang 
baik. si! adalah Aja)! (tempat kembali). Maknanya: di akhirat 
mereka kembali kepada ampunan dan keridhaan Allah, serta 
kenikmatan surga-Nya. 


Kemudian Allah & menjelaskan tempat kembali tersebut. 
Allah berfirman, [aé (Yaitu) surga “Adn). Jumhur membacanya: 
GSX, dengan nashab, sebagai badal dari Ü Gb, baik Gis 
sebagai ma'rifah ataupun nakirah, karena kata yang ma'rifah bisa 
menggantikan nakirah dan sebaliknya. Bisa juga c£X sebagai 'athf 
bayan bila nakirah, dan menurut pendapat mayoritas ahli nahwu, 
bahwa itu tidak boleh bila ma'rifah, namun sebagaian mereka 
membolehkannya. Bisa juga nashab-nya ís karena 
disembunyikannya /i'l. Menurut asalnya, NYA maknanya Ly 
(bertempat tinggal). Dikatakan S4 548 apabila AKI ai 
(tinggal/menempati tempat itu). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
Gili adalah nama sebuah istana di surga. Lafazh ini dibaca juga: Lx, 
dengan rafa' karena dianggap sebagai mubtada', dan khabar-nya 
Fa Wang pintu-pintunya terbuka), atau sebagai khabar dari 
mubtada` yang dibuang, yakni: YAH Lt A (yaitu surga “Adn), dan 
kalimat c SEMATA (yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka) 
sebagai haal (keterangan kondisi) dari SY, sementara 'amil-nya 
adalah yang terdapat pada A dari makna fil. Marfu'-nya 


2. Can 


¿karena ismul maf'ul, seperti firman-Nya: GEA Lawas sedang 
pintu-pintunya telah terbuka.” (Qs. Az-Zumar (39): 73). ga 
antara haal dan kaitannya adalah dhamir yang diperkirakan, yakni: 
Les, atau alif-laam yang berperan pn posisi dhamir, karena asalnya: 
wi. 

Pendapat lain menyebutkan, bhawa & Ni karena sebagai badal 
dari dhamir yang terdapat pada iraia yang kembali kepada g$. 
Demikian yang dikatakan oleh Abu “Ali Al Farisi. Yakni: 44 FEREN 
gý (yang terbuka pintu-pintunya). Al Farra` berkata, “Maknanya: 
Lgi isi (yang terbuka pintu-pintunya). Orang Arab biasa 
menjadikan alif-laam sebagai pengganti idhafah.” Az-Zajjaj berkata, 
“Maknanya: Us 1591 44) iaiia (yang terbuka pintu-pintunya bagi 
mereka).” Al Haan berkata, bahwa dikatakan kepada pintu-pintu itu, 
“Terbukalah” maka pintu-pintu itu pun terbuka, “Tertutuplah” maka 
pintu-pintu itu pun tertutup. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
malaikat membukan pintu-pintu itu bagi mereka. 


Manshub-nya Çs Ñ% (Di dalamnya mereka bertelekan (di 
atas dipan-dipan)) karena sebagai haal (keterangan kondisi) dari 
dhamir A, 'amil-nya arak. Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini 
haal' dari 55, (sambil meminta) yang didahulukan daripada 'amil- 
nya. Çə (di surga itu), yakni: sambil meminta di surga-surga itu dalam 
keadaan mereka bertelekan di atas dipan-dipan di dalamnya. 

Pen PUG (meminta buah-buahan yang banyak), yakni 
berbagai macam buah-buahan yang banyak, Ajay (dan minuman) 
yang banyak, lalu dibuang lafazh “yang banyak”-nya karena telah 
ditunjukkan oleh redaksi sebelumnya. | 

Berdasarkan anggapan ix sebagai haal dari dhamir A, dan 
'amil-nya PAHA maka 3X sebagai kalimat permulaan yang 
menerangkan perihal (kondisi) mereka. Pendapat lain menyebutkan, 


~ 


A D or 


bahwa SX berada pada posisi nashab sebagai haal dari dhamir 


SN SN baé ies (Dan pada sisi mereka (ada bidadari- 
bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya umurnya), yakni 
yang pandangannya terbatas hanya pada suami-suami mereka, tidak 
memandang kepada selain mereka. Penjelasan ini telah dipaparkan di 
dalam surah Ash-Shaaffaat. CI adalah 2241 5 Lido)! (yang sama 
usianya), atau pd s gua (yang sama kecantikannya). Mujahid 
berkata, “Makna SI SA bahwa mereka saling toleran, tidak saling 
membenci dan tidak saling cemburu.” Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa maknanya: Sebaya umurnya dengan suami. cai adalah 
bentuk jamak dari %3, derivasinya dari CAN (debu/tanah), karena 
mereka disentuh pada waktu yang sama karena kesanaan kelahiran 
mereka. 


nya Naa SLS (Inilah apa yang dijanjikan kepadamu 
pada hari berhisab), yakni: inilah ganjaran yang dijanjikan kepada 
kalian untuk hari perhitungan, karena perhitungan merupakan alasan 
untuk sampai kepada ganjaran tesebut. Atau maknanya: Padi ek 
(pada hari perhitungan) 


Ge) 


Jumhur membacanya: pi (apa yang dijanjikan 
kepadamu), dengan taa` bertitik dua di atas dalam bentuk khithab. 
Sementara Ibnu Katsir, Abu “Amr, Ibnu Muhaishin dan Ya'gub 
membacanya dengan faa' bertitik dua di bawah dalam bentuk berita 
(991g MG (apa yang dijanjikan kepada mereka). Oira'ah ini dipilih 
oleh Abu “Ubaid dan Abu Hatim berdasarkan kalimat: AA 515 (Dan 
sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa), karena kalisi ini 
sebagai berita. 
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bah lan 6) (Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki dari 
Kami), yakni: sesungguhnya nikmat-nikmat dan kemuliaan-kemuliaan . 
ini adalah rezeki dari Kami yang Kami anugerahkan kepada kalian. Ú 


Kaji XX (yang tiada habis-habisnya), yakni tidak akan pernah terputus 
dan tidak akan pernah berhenti selamanya. Ini seperti firman-Nya: 
2 55542 Ke Aks“sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” (Os. Huud 
(11): 108). Jadi kenikmatan surga itu tidak akan pernah berhenti bagi 


para penghuninya. 


Ahmad di dalam 4z-Zuhd, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu ‘Asakir 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya syetan 
naik ke langit lalu berkata, “Wahai Tuhanku, kuasakanlah aku 
terhadap Ayyub.’ Allah berfirman, “Aku telah menguasakanmu 
terhadap harta dan anaknya, namun Aku tidak menguasakanmu 
terhadap tubuhnya.” Lalu ia turun dan mengumpulkan balatentaranya, 
lalu berkata kepada mereka, “Telah dikuasakan kepadaku terhadap 
Ayyub, maka perlihatkalah kekuatan kalian.” Maka mereka pun 
menjadi api kemudian menjadi air, lalu ketika mereka berada di timur 
tiba-tiba saja mereka berada di barat, dan ketika mereka berada di 
barat tiba-tiba saja mereka berada di timur. Lalu syetan mengirim 
sekelompok dari mereka kepada tanamannya (tanaman Ayyub), 
sekelompok lainnya kepada keluarganya, sekelompok lainnya lagi 
kepada sapinya, dan sekelompok lainnya lagi kepada kambingnya, 
lalu ia berkata, “Sesungguhnya tidak akan terpelihara dari kalian 
kecuali dengan kebaikan, maka berikanlah musibah-musibah 
sebagiannya atas sebagian lainnya.” Lalu pengurus tanamannya datang 
dan berkata, “Wahai Ayyub, tidakkah engkau lihat Tuhanmu 
mengirimkan api kepada tanamanmu sehingga membakarnya?’ 
Kemudian datang pengurus untanya dan berkata, “Wahai Ayyub, 
tidakkah engkau lihat Tuhanmu mengirimkan musuh kepada untamu 
sehingga menghabisinya?” Kemudian datang pula pengurus 
kambingnya dan berkata, “Wahai Ayyub, tidakkah engkau lihat 
Tuhanmu mengirimkan musuh kepada kambingmu sehingga 
menghabisinya?” 


Lalu Ayyub mengumpulkan anak-anaknya di rumah anak yang 
paling tua, lalu keika mereka sedang makan dan minum, tiba-tiba 
angin berhembus dan merobohkan tiang-tiang rumah serta 
menghempaskannya ke atas mereka. Lalu syetan datang kepada 
Ayyub dalam bentuk seorang anak laki-laki dengan mengenakan 
sepasang anting-anting di kedua telinganya, lalu berkata, “Wahai 
Ayyub, tidakkah engkau lihat Tuhanmu mengumpulkan anak-anakmu 
di rumah anak tertua, lalu ketika mereka sedang makan dan minum, 
tiba-tiba saja angin berhembus lalu-menyapu tiang-tiang rumah dan 
menghempaskannya ke atas mereka. Seandainya engkau melihat 
mereka ketika darah dan daging mereka berhamburan dan bercampur 
aduk dengan makanan mereka (tentu engkau akan sedih).' Ayyub 
berkata kepadanya, “Dimana engkau saat itu?” Ia menjawab, “Aku 
bersama mereka.” Ayyub berkata lagi, “Bagaimana engkau bisa lolos?” 
Ia menjawab, “Aku lari.” Ayyub berkata, “Engkau syetan.” Kemudian 
Ayyub berkata, “Kini aku seperti saat dilahirkan oleh ibuku.” Lalu 
Ayyub berdiri, kemudian menggunduli rambut kepalanya, lalu berdiri 
shalat, lalu iblis mengeluarkan suara kesedihan yang didengar oleh 
penghuni langit dan bumi, kemudian ia naik ke langit, lalu berkata, 
“Wahai Tuhanku, ia telah melindungi dirinya, maka kuasakanlah aku 
terhadapnya, karena sesungguhnya aku tidak kuasa kecuali dengan 
penguasaan-Mu.' Allah. berfirman, “Aku telah menguasakanmu 
terhadap tubuhnya, namun Aku tidak menguasakanmu terhadap 
hatinya.” Lalu iblis turun, kemudian meniupkan tiupan penyakit kulit 
dari mulai di bawah kakinya Ayyub hingga kepalanya, lalu menjadi 
satu luka, lalu dihempaskan ke tanah hingga tampak penutup hatinya. 

Sementara itu isterinya tetap mengurusnya, hingga ia 
mengatakan kepada Ayyub, “Wahai Ayyub, tidakkah engkau lihat 
bahwa Allah telah menurunkan kelelahan dan kemiskinan kepadaku, 
bagaimana kalau aku menjual rambut kepangku dengan roti agar aku 
bisa memberimu makan, lalu mohonlah kepada Allah agar 


menyembuhkanmu dan memberimu kenyamanan.” Ayyub berkata, 
“Celaka kamu, kita telah mengalami kenikmatan selama tujuh puluh 
tahun, karena itu bersabarlah kamu hingga kita mengalami 
penderitaan selama tujuh puluh tahun.” Maka Ayyub pun mengalami 
penderitaan itu selama tujuh tahun, kemudian ia berdoa, lalu pada 
suatu hari Jibril datang dan memanggilnya dengan tangannya, 
kemudian berkata, “Berdirilah.” Ayyub pun berdiri, lalu 
menjauhkannya dari tempatnya, lalu berkata, “Hantamkanlah kakimu, 
Inilah air yang sejuk untuk mandi dan minum.” Maka Ayyub pun 
menghantamkan kakinya, lalu memancarlah mata air. Kemudian Jibril 
berkata, “Mandilah.” Lalu Ayyub pun mandi dengan air itu. Kemudian 
Jibril datang lagi dan berkata, “Hantamkanlah kakimu.” Lalu 
memancarlah mata air lainnya, lalu Jibril berkata, “Minumlah 
darinya.” Itulah firman-Nya, AKA SWA bia Ay SK 
(Hantamkanlah kakimu; Inilah air yang sejuk untuk mandi dan 
minum). Lalu Allah mengenakan kepadanya pakaian dari surga, 
Ayyub bergeser kemudian duduk di salah satu sisi, lalu isterinya 
datang namun tidak mengenalinya, ia berkata, “Wahai hamba Allah, 
dimana orang yang sakit yang tadinya ada di sini? Kemungkinan 
anjing-anjing atau srigala-srigala telah memangsanya.” Ia berbicara 
dengannya sesaat, lalu Ayyub berkata, “Celaka kamu, aku ini Ayyub, 
Allah telah mengembalikan tubuhku.” 


Kemudian Allah mengembalikan kepadanya hartanya dan 
anak-anaknya beserta tambahan yang sebanyak mereka. Lalu 
menurunkan hujan belalang emas kepadanya, lalu Ayyub mengambil 
belalang itu dengan tangannya, lalu menempatkannya di dalam 
pakaiannya, dan menghamparkan kainnya, lalu memungutinya dan 
menempatkannya pada kainnya. Lalu Allah mewahyukankepadanya, 
“Wahai Ayyub, tidakkah engkau kenyang?” Ayyub menjawab, "Wahai 
Tuhanku, siapa yang kenyang dengan anugerah dan rahmat-Mu?” 


Di sini ada kemunkaran besar, karena Allah & tidak 
menguasakan syetan terhadap seorang nabi pun di antara para nabi- 
Nya dan memberikan kekuasaan yang sangat besar terhadapnya. 


Ahmad di dalam 4z-Zuhd, “Abd bin Humaid, Ibnu Abi Hatim 
dan Ibnu ‘Asakir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“Sesungguhnya iblis duduk di jalanan, lalu ia mengambil tabut dan 
mengobati manusia, lalu isterinya Ayyub berkata, “Wahai hamba 
Allah, di sini ada orang yang sedang sakit demikian dan demikian. 
Bisakan engkau mengobatinya?” Iblis menjawab, “Ya, dengan syarat, 
bila aku menyembuhkannya agar ia mengatakan, “Engkaulah yang 
telah menyembuhkanku.” Aku tidak menginginkan upah darinya 
selain itu.” Lalu isterinya Ayyub menemui Ayyub dan menyampaikan 
hal itu kepadanya, maka Ayyub berkata, “Celaka kmu, itu adalah 
syetan. Demi Allah, jika Allah menyembuhkanku, maka aku 
akanmencambuknyaseratuscambukan.TatkalaAllahmenyembuhkanny 
a, Allah memerintahkannya agar mengambil seikat rumput lalu 
memukulkannya kepada isterinya. Maka Ayyub pun mengambil seikat 
rumput yang terdiri dari seratus batang, lalu memukulkannya sekali 
pukulan kepada isterinya.” 

“Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, Gi. nre X5 (Dan 
ambillah dengan tanganmu seikat (rumput)), ia berkata, “Yaitu yý 
(tumbuhan yang batangnya kecil dan panjang).” | 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga, ia berkata, 
“Cai adalah segenggam rumput yang diikat.” | 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, ia 
berkata, “CA! adalah Aa adi (seikat).” 

“Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ath-Thabarani dan Ibnu “Asakir 
meriwayatkan dari jalur Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, ia berkata, 
“Seorang budak perempuan di Bani Sa'idah hamil karena zina, lalu 


ditanyakan kepadanya, “Siapa yang menghamilimu?' Ia menjawab, 
“Fulan yang lumpuh.” Lalu orang lumpuh itu ditanya, maka ia pun 
menjawab, “Dia benar.” Kemudian ia diadukan kepada Rasulullah 2, 
maka beliau pun bersabda, 241545 4 ô Op aras Bu ad IK Ngak 
(Ambillah setandan dahan kurma yang terdiri dari seratus batang, 
lalu pukulkan sekali pukulan kepadanya)” 


“Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu ‘Asakir juga 
meriwayatkan serupa itu dari jalur lainnya dari Abu Umamah bin Sahl 
bin Hunaif, dari Sa'id bin Sa'd bin “Ubadah. Ath-Thabarani juga 
meriwayatkan serupa itu dari Sahl bin Sa'd. 


Ibnu “Asakir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
“Ayyub adalah pemimpin orang-orang yang sabar pada Hari Kiamat.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud mengenai firmaryNya, si JA (yang mempunyai 
perbuatan-perbuatan yang besar), ia berkata, “(Yakni) kekuatan 
dalam ibadah. ENG (dan ilmu-ilmu yang tinggi), yakni pemahaman 
dalam agama.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
SI Jj (yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar), ia 
berkata, “(Yakni) kenikmatan.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga mengenai firman- 
Nya, gi ik Parah G (Sesungguhnya Kami telah 
mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada 
negeri akhirat), ia berkata, “Mereka disucikan dengan mengingat 
akhirat agar selalu beramal untuk itu.” 


Shahih, Ahmad (5/222); Ibnu Majah (2/859); Dishahihkan oleh Al Albani. 
Jj adalah dahan kurma yang ada buah kurma mudanya. Dikatakan: g JK 
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“Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-orang 
yang durhaka benar-benar (disediakan) tempat kembali yang 
buruk, (yaitu) neraka Jahannam, yang mereka masuk ke dalamnya, 
maka amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat tinggal.Inilah 
(adzab neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) 
air yang sangat panas dan air yang sangat dingin. Dan adzab yang 
lain yang serupa itu berbagai macam.(Dikatakan kepada mereka), 
Ini adalah suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk 
berdesak-desakan bersama kamu (ke neraka). (Berkata pemimpin- 
pemimpin mereka yang durhaka), “Tiadalah ucapan selamat datang 
kepada mereka karena sesungguhnya mereka akan masuk 
neraka. 'Pengikut-pengikut mereka menjawab, “Sebenarnya 
kamulah. Tiada ucapan selamat datang bagimu, karena kamulah 
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yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini, maka amat 
buruklah Jahannam itu sebagai tempat menetap. 'Mereka berkata 
(lagi), “Ya Tuhan kami: barangsiapa yang menjerumuskan kami ke 
dalam adzab ini, maka tambahkanlah adzab kepadanya dengan 
berlipat ganda di dalam neraka.'Dan (orang-orang durhaka) 
berkata, “Mengapa kami tidak melihat orang-orang yang dahulu (di 
dunia) kami anggap sebagai orang-orang yang jahat (hina).Apakah 
kami dahulu menjadikan mereka olok-olokan, ataukah karena mata 
kami tidak melihat mereka?'Sesungguhnya yang demikian itu pasti 
terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni neraka.Katakanlah (hai 
Muhammad), Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi 
peringatan, dan sekali-kali tidak ada Tuhan selain Allah Yang 
Maha Esa dan Maha Mengalahkan. Tuhan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun. 'Katakanlah, “Berita itu adalah berita yang besar,yang 
kamu berpaling daripadanya.Aku tiada mempunyai pengetahuan 
sedikit pun tentang al mala'ul a'la (malaikat) itu ketika mereka 
berbantah-bantahan. Tidak diwahyukan kepadaku, melainkan 
bahwa sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan 
yang nyata”.” (Os. Shaad (38): 55-70) 


Firman-Nya, AG (Beginilah (keadaan mereka)). Az-Zajjaj 
berkata, “Ini adalah khabar dari mubtada yang dibuang, yakni: sai 
Ika (Hal ini), tapi dikemukakan hanya dengan lafazh 144.” Ibnu Al 
Anbari berkata, “Ini wagaf yang baik di sini, kemudian memulai lagi 
dengan: ak D), (Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang 
durhaka). Bisa juga lisa sebagai mubtada', dan khabar-nya dibuang, 
yakni: 555 GS Ida (Ini sebagaimana yang telah disebutkan), atau 553 (44 
(Ini penyebutan).” 

Kemudian Allah menyebutkan apa yang akan diperoleh oleh 
orang-orang durhaka setelah menyebutkan apa yang akan diperoleh 


oleh orang-orang yang bebuat kebaikan. Allah berfirman, Ganda OL 
yA (Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka benar- 
benar (disediakan) tempat kembali yang buruk), yakni orang-orang 
yang durhaka terhadap Allah dan mendustakan para rasul-Nya, bagi 
mereka benar-benar tempat kembali yang buruk. Yakni A pai 
ad Oyai4 (benar-benar tempat yang buruk dimana mereka akan 


kembali kepadanya). 


Gie 


Kemudian Allah menjelaskan itu dengan firman-Nya, 
- Gis (yaitu) neraka Jahannam, yang mereka masuk ke dalamnya). 
Manshub-nya 445 karena sebagai badal dari SU 55, atau manshub- 
nya itu karena c, bisa juga karena sebagai 'athf bayan menurut 
pendapat sebagian orang sebagaimana yang sebelum ini, bisa juga 
manshub-nya itu karena isytighal, yakni: Was 454% Hat (mereka 
masuk neraka Jahannam, mereka masuk ke dalamnya). Makna Ws 
adalah 4443; (mereka masuk ke dalamnya). Kalimat ini berada pada 
posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi). 


| GIG (maka amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat 
tinggal), yakni: KEWAN Iý G get (amat buruklah apa yang mereka 
hamparkan bagi diri mereka). 3Giladalah JANGAN (kasur; tempat tidur), 
diambil dari 3-4! 444 (buaian bayi). Bisa juga yang dimaksud adalah 
kan JA) (tempat). Yang dikhususkan dengan celaan ini dibuang, yakni: 
er Soi gas (seburuk-buruk tempat adalah itu), sebagiamana pada 
firman-Nya: BG AS A “Mereka mempunyai tikar tidur dari api 
neraka.” (Os. Al A'araaf (7): 41). Allah & menyerupakan neraka 
Jahamman yang dibawah mereka dengan SAAT (tempat tidur). 


SERAI Saka (Inilah (adzab neraka), biarlah mereka 
merasakannya, (minuman mereka) air yang sangat panas dan air 
yang sangat dingin). Lafazh Ika berada pada posisi rafa’ sebagai 
mubtada', dan khabar-nya adalah SEL (air yang sangat panas 
dan air yang sangat dingin) karena terjadinya tagdim wa ta'khir 
(mendahulukan dan mengakhirkan penyebutan kalimat), yakni: Ida 
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IU Gu #4 (Inilah air yang sangat panas dan air yang sangat 
dingin, biarkanlah mereka merasakannya). Al Farra' dan Az-Zajjaj 
mengatakan, bahwa perkiraan ayat ini: 399544 U$s sx Id (Inilah 
air yang sangat panas dan air yang sangat dingin, biarkanlah mereka 
merasakannya). Atau dikatakan perkataan ini kepada mereka pada hari 
itu. 


Parei adalah air panas yang panasnya mencapai puncaknya, 
sedangkan GU adalah darah dan nanah yang mengalir dari kulit para 
penghuni neraka, yaitu dari ungkapan: 142 ¿<ó apabila matanya 
mengalirkan cairan. Gu juga berarti tadi (aliran; pancaran). 

An-Nuhas berkata, “Bia juga maknanya: 144 sa (Hal ini), dan 
marfu'-nya SC252& karena sebagai khabar dari mubtada' yang ` 
dibuang, yakni: G5 = jA (adalah air yang sangat panas dan air 
yang sangat dingin). Bisa juga lan berada pada posisi nashab karena 
disembunyikannya fi | yang ditafsirkan oleh kalimat setelanya, yakni: 
byad Ah 15913 (biarlah mereka merasakan ini, maka biarlah mereka 
merasakan). Bisa juga 2. berada pada posisi rafa’ sebagai mubtada ', 
dan khabar-nya diperkirakan sebelumnya, yakni: GLS áis kes% dis (di 
antaranya air yang sangat panas dan di antaranya air yang sangat 
dingin), seperti ucapan seorang penyair: 


Sa sila JAN serena 3 SA AU gE 
“Hingga ketika kilat menerangi gelapnya malam, 
sayuran pun ditinggalkan bengkok dan berduri. 

Yakni Spia Lp) sja ái (ada yang bengkok dan ada yang 
berduri)”” Pendapat lain menyebutkan, bahwa GLS! adalah yang 
dinginnya mematikan. Dari pengertian ini, malam disebut juga ml, 
karena lebih dingin daripada siang. Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa GLS! adalah RA)! (dingin yang sangat). Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa GH! adalah ¿+4 (yang berbau busuk). 
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Pendapat lain menyebutkan, bahwa GU adalah mata air di dalam 
Jahannam yang dari situ mengalirlah segala jenis ular dan 
kalajengking. 


Oatadah berkata, “Yaitu apa yang mengalir dari kemaluan para 
wanita pezina dan dari pembusukan daging dan kulit orang-orang 
kafir” Muhammad bin Ka'b berkata, “Yaitu sari pati para penghuni 
neraka.” As-Suddi berkata, “GUI adalah air mata para penghuni 
neraka, mereka diberi minuman itu disertai air yang sangat panas.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu Zaid. Mujahid dan Mugatil 
berkata, “Yaitu es dingin yang dinginnya mencapai puncaknya.” 

Penafsiran GLS! dengan 3d (yang dingin) lebih sesuai 
dengan konotasi bahasa bangsa Arab. Contohnya ungkapan seorang 
penyair: 

Aor Pa Pa A A NATA 215 

SE Ji Sasa SSI U 5) 

“Bila aku mengingat kehidupan dan keindahannya 
kepadaku, meneteskan air mata dingin di malam hari.” 

Yakni 34 (dingin). Dan juga di sini (dalam ayat ini) lebih 
sesuai sebagai penimpal es! (air yang panas). 

. Orang-orang Madinah, Bashra dan sebagaian orang-orang 
Kufah membacanya dengan men-takhfif-kan siin pada GL. 
Sementara Yahya bin Wutsab, Al A'masy dan Hamzah membacanya 
dengan tasydid [5645]. Keduanya adalah dua macam logat yang 
manknanya sama sebagaimana yang dikatakan oleh Al Akhfasy. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya berbeda. Orang yang 
men-takhfifinya berarti menganggapnya sebagai ism, sepeti halnya 
Ulu dan ®t.. Sedangkan yang men-tasydid-nya 
menganggapnya sebagai jfa'il yang menunjukkan sangat 
(mubalaghah), seperti halnya Siya dan Jóó. 


E ak ya êkas (Dan adzab yang lain yang serupa itu 
berbagai macam). Jumhur membacanya: 731;5, dalam bentuk tunggal 
mudzakkar. Abu “Amr membacanya: sa dengan dhammah pada 
hamzah dalam bentuk jamak, dan ia mengingkari gira'ah Jumhur 
karena adanya kalimat ca Sementara ‘Ashim Al Jahdari 
mengingkari gira'ahnya Abu “Amr, dan ia mengatakan, “Seandainya 
sebagaimana gira'ahnya, tentu yang dikatakan adalah: WK bya.” 


Marfu'-nya 3345 karena sebagai mubtada', dan khabarnya 
ca. Bisa juga x453; sebagai mubtada` muqaddam dan Ca 
sebagai mubtada' muakhkhar, dan kalimat ini sebagai khabar dari h. 
Bisa juga khabar dari: diperkirakan, yakni: Pei) 343 (Dan adzab 
yang lain bagi mereka), sementara kalimat an cs Wang serupa 
itu berbagai macam) sebagai kalimat permulaan. 


Makna ayat ini berdasarkan gira'ah Jumhur: Dan adzab yang 
lain, atau rasa yang lain, atau jenis yang lain yang serupa dengan 
adzab atau jenis yang lalu. Penggunaan bentuk dhamir tunggal pada 
kalimat ma karena sebagai penakwilan Asal (yang telah 
disebutkan), yakni: apalah J: Ie (yang serupa dengan yang telah 
disebutkan). Makna ca (berbagai macam) adalah i»&x! (berbagai 
jenis), £! isil (berbagai macam), 3631 (berbagai rupa). ' 


Inti makna ayat ini, bahwa bagi para penghuni neraka adalah 
air yang sangat panas dan air yang sangat dingin serta berbagai 
macam adzab yang serupa dengan air yang sangat panas dan air yang 
sangat dingin itu. 

Al Wahidi berkata, “Para mufassir mengatakan, bahwa itu 
adalah 54451 (keadaan yang sangat dingin).” Apa yang diklaimnya 
dari para mufassir ini tidak tepat, kecuali dengan perkiraan, bahwa 
KI) adalah berbagai macam dan berbagai jenis, sehingga sesuai 
dengan makna atau dengan perkiraan, bahwa bagi masing- 


a 202 


masing penghuni neraka adalah xy4 (keadaan yang sangat dingini). 
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KA pain 65 Tan ((Dikatakan kepada mereka), ‘Ini adalah. 
suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak- 
desakan bersama kamu (ke neraka). ta adalah isu 
(rombongan; golongan), jASYi [yakni dari 7 A adalah 
J > ai(masuk). Ini kisah tentang perkataan para an penjaga 
neraka. Demikian ini, karena setelah para pemimpin dan para pemuka 
masuk neraka, selanjutnya masuk pula para pengikut mereka. Karena 
itu para malaikat penjaga neraka mengatakan, Da (Ini adalah 
rombongan), maksudnya adalah wi (para an Sami 
(yang masuk berdesak-desakan bersama kamu (ke neraka)), yakni 
Kel di «Kan 4515 (yang masuk ke neraka bersama kalian). 

Kalimat | an San ((Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang 
durhaka), Tiadalah ucapan selamat datang kepada mereka) adalah 
dari perkataan para pemuka dan para pemimpin ketika para malaikat 
penjaga agak mengatakan perkataan tadi kepada mereka. Mereka 
mengatakan, «r: aga aa Í (Tiadalah ucapan selamat datang kepada 
mereka), yakni: idak ada kelapangan tempat meraka di neraka. C53)! 
artinya 44! (lapang, luas). Maknanya: tidak ada penghormatan bagi 
mereka. 


Ini pemberitahuan dari Allah # tentang terputusnya kasih 
sayang di antara orang-orang kafir, dan bahwa kasih sayang yang dulu 
pernah ada di antara mereka (sewaktu di dunia) berubah menjadi 
permusuhan. 


Kalimat 4 m ta Y (Tiadalah ucapan selamat datang kepada 
merana | tidak ada posisinya di dalam i'rab, atau ini sebagai sifat 
untuk 7 > (rombongan), atau sebagai haal (keterangan kondisi)-nya, 
atau dengan perkiraan adanya gaul (perkataan), yakni: dikatakan 
kepada mereka: Tiadalah ucapan selamat datang kepada mereka. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini termasuk perkataan malaikat 
penjaga neraka. Pendapat yang pertama lebih tepat sebagaimana yang 
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ditunjukkan oleh jawaban para pengikut itu yang akan disebutkan 
nanti. 


Kalimat PA A (karena sesungguhnya mereka akan 
masuk neraka) sebagai alasan dari orang-orang yang mengatakan, Ý 
£ Ey (Tiadalah ucapan selamat datang kepada mereka), yakni: 
karena sesungguhnya mereka akan masuk neraka sebagaimana kami 
memasukinya, dan mereka berhak mendapatkannya sebagaimana 
halnya kami berhak mendapatkannya. 

Kalimat tÍ 15E (Pengikut-pengikut mereka 
menjawab, ‘Sebenarnya kamulah. Tiada ucapan selamat datang 
bagimu) adalah kalimat permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan 
yang diperkirakan, yakni: Para pengikut mereka menjawab ketika 
mendengar para pemimpin itu mengatakan kepada mereka, 
“Sebenarnya kalianlah. Tiada ucapan selamat dalang. bagi kalian.” 
Yakni tidak ada penghormatan bagi kalian. 


Kemudian mereka beralaan untuk itu dengan mengatakan, eri 
oyes 3 (karena kamulah yang menjerumuskan kami ke dalam adzab 
ini), yakni: GI 4845 LT (karena kalianlah yang telah 
menjerumuskan kami ke dalam adzab ini), atau: yang telah 
memasukkan kami, atau: yang telah menjerumuskan kami ke dalam 
adzab ini, dan kalianlah yang mengajak kami kepadanya dengan apa- 
apa yang kalian katakan kepada kami, bahwa kebenaran adalah apa 
yang kalian tempuh, sedangkan para nabi itu tidaklah benar dalam hal 
yang mereka bawakan. 3 55 (maka amat buruklah Jahannam itu 
sebagai tempat menetap), yakni amat buruklah Jahannam sebagai 
tempat menetap bagi kami dan kalian. 


222555 


Kemudian Allah & menceritakan tentang para pengikut itu 
juga, bahwa mereka menambahkan perkataan lainnya, yaitu: cs ASA) IG 
AN lana Ker 253 BAG as (Mereka berkata (lagi), “Ya Tuhan 


kami: barangsiapa yang San kami ke dalam adzab ini, 


maka tambahkanlah adzab kepadanya dengan berlipat ganda di 
dalam neraka”), yakni: siap Ó GÍS 33; (tambahkanlah adzab 
kepadanya yang berlipat ganda). Ca adalah ditambahkan 
kepadanya yang semisalnya. 


Makna ia É 3 :5 (barangsiapa yang menjerumuskan kami 
ke dalam adzab ini) adalah: siapa yang mengajak kami kepadanya dan 
memperkenan kami untuk mendapat itu. Al Farra' berkata, 
“Maknanya: siapa yang memperkenankan ini untuk kami dan 
mencontohkannya.” | 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: 
mempersembahkan adzab ini kepada kami dengan mengajak kami 
kepada kekufuran. Maka tambahkan adzab yang berlipat ganda di 
dalam neraka, yakni: adzab karena kekufurannya dan adzab karena 
telah mengajak kami kepadanya. Maka hal itu menjadi pelipat 
gandaan. Ini seperti frman-Nya: SG era Sin 
AF Ya Tuhan kami, mereka telah menyesatkan kami, sebab itu 
datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari 
neraka.” (Qs. Al A'raaf (7): 38), dan firman-Nya: Ga ane E; 
widi Ya Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua kali 
lipat.” (Os. Al Ahzaab [33]: 68). Pendapat lain menyebutkan, «ia! di 
sini adalah ular-ular dan kalajengking-kalajengking. 

MANIA ps EI Syu (Dan (orang-orang 
durhaka) berkata, 'Mengapa kami tidak melihat orang-orang yang 
dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang-orang yang jahat 
(hina)). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ini dari perkataan para 
pemimpin. Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini dari perkataan 
orang-orang durhaka yang disebutkan sebelumnya (pada ayat 55). Al 
Kalbi berkata, “Mereka melihat di dalam neraka, dan mereka tidak 
melihat bersama mereka orang-orang beriman yang menyelisihi 
mereka, maka pada saat itulah mereka berkata, “Mengapa kami tidak 
melihat orang-orang yang dahulu kami anggap sebagai orang-orang 


yang jahat?” Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang mereka 
maksud adalah golongan miskin dari kalangan orang-orang beriman, 
seperti “Ammar, Khabbab, Shuhaib, Bilal, Salim dan Salman. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksud mereka adalah para 

sahabat Muhammad 2 secara umum. | 


KN wre Orasi A bun EA (Apakah kami dahulu 
menjadikan mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami tidak 
melihat mereka?). Mujahid berkata, “Maknanya: Apakah kami dahulu 
menjadikan mereka olok-olokan sewaktu di dunia lalu ternyata kami 
salah, ataukah karena mata kami tidak melihat mereka sehingga tidak 
mengetahui tempat mereka?” Konotasi pengingkaran dari pertanyaan 
ini ditujukan kepada kedua hal tersebut. Al Hasan berkata, “Semua itu 
memang mereka lakukan, yakni mereka menjadikan orang-orang 
beriman itu sebagai olok-olokan, dan mata mereka juga tidak melihat 
orang-orang tersebut.” Al Farra* berkata, “Pertanyaan di sini 
bermakna kecaman dan keheranan.” 


Abu “Amr, Hamzah, Al Kisa'i, Ibnu Katsir’ dan Al A'masy 
membacanya: GAGAH, dengan membuang hamzah dalam gira'ah 
washal. @ira'ah ini menunjukkan bahwa redaksi ini sebagai berita 
murni, dan kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai sifat kedua 
untuk YG. Bisa juga maksudnya sebagai pertanyaan, dan dibuangnya 
partikel tanya karena telah ditunjukkan oleh á. Maka berdasarkan 
kemungkinan yang pertama, A di sini Wan yang bermakna (H 
(bahkan) dan hamzah (partikel tanya), yakni: bahkan mata kami tidak 
melihat mereka, dengan makna sebagai kecaman bagi diri mereka 
dalam bentuk cemoohan, kemudian beralih kepada kecaman 
penghinaan dan penistaan. Adapun berdasarkan kemungkinan yang 
kedua, maka A di sini bersambung. 


* Kalimat “Ibnu Katsir” maksudnya adalah yang tidak masyhur darinya. 
Mushahhah Al Qur'an. 


Adapun yang lainnya membacanya: EA, dengan hamzah ' 
istifham yang karenanya gugurlah hamzah washl-nya (yakni asalnya 


| GA, lalu dibuang hamzah washl pada GAS) sehingga menjadi 


AGA, dan karena itu tidak ada posisinya dalam i'rab. Ini sebagai 
kecaman bagi diri mereka pada kedua perkara itu, karena berdasarkan 
gira'ah ini, maka A di sini menunjukka kesamaan (kesetaraan). 


Abu Ja'far, Nafi”, Syaibah, Al Mufadhdhal, Hubairah, Yahya 
bin Wutsab, Al A'masy, Hamzah dan Al Kisa'i membacanya: je“, 
dengan dhammah pada siin. Adapun yang lainnya membacanya: LA aa, 
dengan kasrah. Abu “Ubaidah berkata, “Orang yang membacanya 
dengan kasrah menganggapnya dari ai (olokan; ejekan), sedangkan 
yang membacanya dengan dhammah menjadikannya dari pe) 


. (olokan).” 


Kata penunjuk pada firman-Nya: ds a (Sesungguhnya yang 
demikian itu), menunjukkan kepada kisah perihal mereka yang telah 
disebutkan itu. Khabar 3) adalah: í (pasti terjadi), yakni: pasti 
terjadi di negeri akhirat, sama sekali tidak akan luput. 


Kalimat MN ce Č (Gaitu) pertengkaran penghuni neraka) 
sebagai khabar dari mad" yang dibuang, dan kalimat ini sebagai 
bayan-nya. Ada juga yang bependapat, bahwa ini sebagai bayan dari 


| A (pasti terjadi). Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini sebagai 


badal darinya. Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini sebagai badal 
dari posisinya. Bisa juga ini sebagai khabar setelah khabar. Demikian 
berdasarkan gira'ah Jumhur, yaitu dengan rafa’ pada a. 
Maknanya: sesungguhnya apa yang diceritakan Allah tentang mereka 
itu adalah benar-benar pasti mereka katakan, yaitu pertengkaran para 
penghuni neraka, apa yang dikatakan oleh para pemimpin kepada para 
mengikuti mereka, dan apa yang dikatakan oleh para pengikut mereka 
kepada mereka. 
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Ibnu Abi ‘Ablah membacanya: 6d, dengan nashab, karena 
dianggap sebagai badal dari á, atau karena disembunyikannya c. 
Ibnu As-Sumaifi' membacanya: ar, dalam bentuk fi'l madhi, 
sehingga ini sebagai kalimat permulaan. 


Kemudian Allah & memerintahkan Rasul-Nya @ agar 
mengatakan perkataan yang mengandung penakutan dan bimbingan 
kepada tauhid. Allah befirman, 34 Č Š (Katakanlah (hai 
Muhammad), "Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan), 
yakni: menakuti kalian dari siksa dan adzab Allah. 4 j.G (dan 
sekali-kali tidak ada Tuhan) yang berhak diibadahi, 4-3 ip AI) (selain 
Allah Yang Maha Esa), yang tidak ada sekutu bagi-Nya, Ka (dan 


Maha Mengalahkan) segala sesuatu selain-Nya. 


Wastan SN AM & (Tuhan langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya) dari para makhluk, 7 sa (Yang Maha 
Perkasa), yang tidak terkalahkan oleh siapa pun. WA (lagi Maha 
Pengampun) bagi yang menaati-Nya. Suatu pendapat menyebutkan, 
bahwa makna ^» A adalah Yang Maha Mencegah yang tidak ada 
bandingan-Nya, dan makna WA adalah yang menutupi dosa-dosa 
makhluk-Nya. 


Kemudian Allah & memerintahkan beliau agar menegaskan 
peringatan bagi mereka dan menerangkan kepada mereka besarnya 
perkara ini. Allah berfirman, 4 15 AJ (Katakanlah, Berita itu 
adalah berita yang besar), yakni: siksa yang aku peringatkan kepada 
kalian dan tauhid yang aku jelaskan kepada kalian itu adalah berita 
yang besar. Karena itu harus diperhatikan dan dicamkan, serta tidak 
diremehkan. Ini seperti firman-Nya: Pek a ope Tentang 
apakah mereka saling bertariya-tanya? Tentang berita yang besar.” 
(Os. An-Naba' (78): 1-2). Mujahid, Qatadah dan Mugatil mengatakan, 
bahwa maksudnya adalah Al Our'an, karena Al Our'an adalah berita 
besar, karena itu adalah Kalam Allah. 
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Az-Zajjaj berkata, “(Yakni) katakanlah: berita yang aku 
beritakan kepada kalian dari Allah itu adalah berita yang besar. Yakni 
kisah-kisah umat-umat terdahulu yang beliau beritakan kepada 
mereka, dan itu merupakan bukti kebenarannya dan kenabiannya, 
karena tidak ada yang mengetahui itu kecuali dengan wahyu dari 
Allah.” 


Kalimat Sy, ashi (yang kamu berpaling daripadanya) 
adalah kecaman dan celaan bagi mereka karena mereka berpaling 
darinya dan tidak memikirkannya sehingga dapat mengetahui 
kebenarannya dan berdalih dengannya mengenai pembangkitan 
kembali yang mereka ingkari itu. 


78 go 


Kalimat firman-Nya, “Afi Sh ka SG (Aku tiada 
mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang al malaul a'la 
(malaikat) itu) adalah kalimat permulaan yang menegaskan bahwa itu 
adalah berita yang besar. Ji Ya adalah ASLI (malaikat). 54 3 
(ketika mereka berbantah-bantahan), yakni ketika berbantah- 
bantahannya mereka. Jadi kalimat GA ah (tentang al mala'ul a'la 
(malaikat) itu) terkait de (pengetahuan) karena mengandung makna 
meliputi, dan kalimat 54.54 5} (ketika mereka berbantah-bantahan) 
terkait dengan kalimat yang dibuang, yakni: aku tidak mempunyai 
pengetahuan tentang hal-hal yang disebutkan itu, yaitu mengenai 
perihal para malaikat ketika mereka sedang berbantah-bantahan. 
Dhamir pada 52.55 kembali kepada (J9! Ssi (malaikat). Berbantah- 
bantahan yang terjadi di antara mereka adalah mengenai perkara 
Adam sebagaimana yang dintunjukkan oleh ayat akan disebutkan 
nanti. 

Kalimat GIA ANG ena (Tidak diwahyukan kepadaku, 
melainkan bahwa sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang nyata) adalah kontradiktif antara berbantah- 
bantahannya mereka dengan perinciannya pada firman-Nya: KA 363 
Kah ((Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat). 


1 
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Maknanya: tidak diwahyukan kepadaku kecuali bahwa aku adalah 
seorang pemberi peringatan yang nyata. Al Farra berkata, 
“Maknanya: tidak diwahyukan kepadaku kecuali bahwa sesungguhnya 
aku adalah seorang pemberi peringatan yang nyata, yang menjelaskan 
kepada kalian kewajiban-kewajiban dan sunnah-sunnah yang harus 
kalian lakukan, serta larangan-larangan dan kemaksiatan-kemaksiatan 
yang harus kalian tinggalkan.” Lebih jauh ia mengatakan, “Seakan- 
akan beliau mengatakan, “Tidak diwahyukan kepada kecuali kecuali 
tentang memberi peringatan.” 


An-Nuhas berkata, “Bisa juga berada pada posisi nashab, 
dengan makna: tidak diwahyukan kepadaku, kecuali karena 
sesungguhnya aku adalah seoerang pemberi peringatan yang nyata.” 

Jumhur membacanya: t, dengan fathah pada hamzah, karena 
lafazh ini beserta cakupannya berada pada posisi rafa' karena 
menempati posisi fa’il. Yakni: iyi Y A) An a (tidak diwahyukan 
kepadaku kecuali tentang memberi peringatan), atau Éh Ú AŚ Y 
(kecuali karena statusku sebagai pemberi peringatan yang nyata). Atau 
berada pada posisi nashab, atau pada posisi jarr setelah 
digugurkannya laamul “illah, dan yang memerankan posisi fa'il 
adalah jaar dan majrur. 


Abu Ja’far membacanya dengan kasrah pada hamzah (Si, 
karena wahyu mengandung makna perkataan, yaitu yang memerankan 
Ja'il dalam bentuk penuturan. Seakan-akan dikatakan: tidak 
diwahyukan kepadaku kecuali kalimat ini yang mengandung 
pemberitaan ini, yaitu agar aku mengatakan kepada kalian, bahwa 
sesungguhnya aku adalah seorang pemberi peringatan yang nyata. 


| Pendapat lain menyebutkan, bahwa dhamir pada dya 
(mereka berbantah-bantahan) kembali kepada Quraisy, yaitu 
perkataan orang-orang yang mengatakan bahwa para malaikat adalah 
anak-anak perempuan Allah. Maknanya: Aku tidak mempunyai 
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pengetahuan tentang malaikat ketika orang-orang Ouraisy berbantah- 
bantahan mengenai mereka. Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas mengenai firman-Nya, 655 (dan air yang sangat Aing), ia 
berkata, (Yakni) 3 2! (keadaan yang sangat dingin). ae NE Ari 
(Dan adzab yang lain yang serupa itu), yakni 9 9539 Ce (yang serupa 
itu). ca (berbagai macam), yakni sid g ya Sigi (berbagai macam 
adzab).” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi 
Hatim, Ibnu Hibban, Al Hakim dan ia menshahihkannya, Ibnu 
Mardawaih serta Al Baihaqi di dalam Al Ba'ts, dari Sa'id, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, GA JAN SY GA 3 SH GUE bya 13 f 
(Seandainya seember pembusuk neraka yang ditumpahkan ke dunia, 
niscaya akan membusukkan seluruh penduduk bumi) 19! Setelah 
mengeluarkan -hadits “ini At-Tirmidzi. berkata, “Kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Risydin bin Sa'd.” Saya katakan: 
Ada sejumlah catatan yang cukup dikenal mengenai Risydin. 

“Abd bin Humaid, Ibnu Abi Hatim dan Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud mengenai firman-Nya, GX Wae 2353 

AN (maka tambahkanlah adzab kepadanya dengan berlipat ganda 
di dalam neraka), ia berkata, “(Yaitu) ular-ular.” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, AN AJ (tentang al mala ul a'la (malaikat)), 
ia berkata, “(Yakni) malaikat ketika dimintai pendapat mengenai 
penciptaan Adam lalu mereka bersilang pendapat mengenai itu, 
mereka berkata, “Janganlah Engkau ciptakan khalifah di muka bumi.” 

Muhammad bin Nashr di dalam kitab Ash-Shalah, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya mengenai firman- 


16 Dha’if, At-Tirmidzi (2584): Ahmad (3/28): Al Hakim, (4/602); Disebutkan 
oleh Al Albani di dalam Dha'if Al Jami” (4806). 
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Nya, 3a 5 Bit he 3G (Aku tiada mempunyai 
pengetahuan sedikit pun tentang al mala'ul a'la (malaikat) itu ketika 
mereka berbantah-bantahan), ia berkata, “Yaitu Perde alan mengenai 
perihal Adam, yaitu ketika mereka berkata, JJ. oya Gò Je 
Was Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya.” (Os. Al Bagarah (2): 
30). 


Diriwayatkan oleh “Abdurrazzag, Ahmad, “Abd bin Humaid, 
At-Tirmidzi dan ia menghasankannya, serta Ibnu Nashr di dalam kitab 
Ash-Shalah, ia berkata, “Rasulullah @ bersabda, |; ui) ai 
SE BII na jab SA JA AAA G SEA d G itl- igo 
wes Kg gh Ga GS ; dhi Ia gih aa It a 4 ¿jó 

ES AAN SI ani jd gah JA kA G ig Ju ii gas 8 

dé aah LAN A33 de Umbi A ah bh on Ai 
yaa $ sep EN 15 ba Si! dai (Tadi malam Tuhanku datang 
kepadaku dalam bentuk yang sebaik-baiknya -kuat dugaanku beliau 
mengatakan: di dalam mimpi-, Dia berkata, 'Hai Muhammad, 
tahukah engkau tentang apa berbantah-bantahannya para malaikat 
itu?' Aku jawab, 'Tidak.' Lalu Dia meletakkan tangan-Nya diantara 
kedua bahuku hingga aku merasakan dinginnya di dadaku, atau di 
leherku, lalu aku pun mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi. 
Kemudian Dia berkata kepadaku, 'Hai Muhammad, tahukah engkau 
tentang apa berbantah-bantahannya para malaikat itu?' Aku jawab, 
'Ya, tentang kaffaraat.' Kaffarat adalah menetap di masjid setelah 
shalat, berjalan kaki menuju perkumpulan-perkumpulan, dan 
menyempurnakan wudhu pada waktu-waktu yang tidak disukai).” Al 
hadits.!62 ` 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh At-Tirmidzi dan ia 
menshahihkannya, Muhammad bin Nashr, Ath-Thabarani, Al Hakim 


Shahih, At-Tirmidzi (3233) dan dishahihkan oleh Al Albani di dalam Shahih 
At-Tirmidzi (3/97). 


dan Ibnu Mardawaih dari hadits Mu'adz bin Jabal dengan redaksi 
yang lebih panjang dari itu, dan ia menyebutkan (dengan lafazh), 
Pal È nge? ai P (dan menyempurnakan wudhu di waktu-waktu 
pagi yang dingin). 

Diriwayatkan juga menyerupai itu oleh Ath-Thabarani dan 
Ibnu Mardawaih dari hadits Jabir bin Samurah dengan redaksi yang 
lebih pendek. Mereka berdua juga meriwayatkan yang serupa itu dari 
hadits Abu Hurairah. Mengenai hal ini masih banyak hadits-hadits 
lainnya. 


3 .- 
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aa LET REA ae BB KI GIE 
OBAT LAN LAI In AG un 
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ri . srz ie Ba 
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' Shahih, At-Tirmidzi (3235) dan dishahihkan oleh Al Albani. 
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« (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, 
“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah.'Maka 
apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan 
kepadanya ruh (ciptaan)-Ku, maka hendaklah kamu tersungkur 
dengan sujud kepadanya. Lalu seluruh malaikat-malaikat itu sujud 
semuanya.Kecuali iblis: dia menyombongkan diri dan adalah dia 
termasuk orang-orang yang kafir.Allah berfirman, “Hai iblis, 
“apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah 

~ Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku? Apakah kamu 
menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang- 
orang yang (lebih) tinggi?'Iblis berkata, “Aku lebih baik 
daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia 
Engkau ciptakan dari tanah. 'Allah berfirman, “Maka keluarlah 
kamu dari surga; sesungguhnya kamu adalah orang yang 
diusir.Sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu sampai hari 
pembalasan. 'Iblis berkata, “Ya Tuhanku, beri tangguhlah aku 
sampai hari mereka dibangkitkan. Allah berfirman, “Sesungguhnya 
kamu termasuk orang-orang yang diberi tangguh,sampai kepada 
hari yang telah ditentukan waktunya (Hari Kiamat). Iblis 
menjawab, “Demi kekuasaan Engkau, aku akan menyesatkan 
mereka semuanya,kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlas di 
antara mereka. 'Allah berfirman, “Maka yang benar (adalah 
sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang 
Kukatakan. 'Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka 
Jahannam dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang 
mengikuti kamu di antara mereka kesemuanya.Katakanlah (hai 
Muhammad), “Aku tidak meminta upah sedikit pun kepadamu atas 
dakwahku, dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang 
mengada-adakan. 'Al Qur'an ini tidak lain hanyalah peringatan 
bagi semesta alam.Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui 
(kebenaran) berita Al Qur'an setelah beberapa waktu lagi.” 


(Os. Shaad [38]: 71-88) 


Setelah Allah & menyebutkan berbantah-bantahannya para 
malaikat secara global, selanjutnya di sini Allah menyebutkannya 
secara rinci. Allah berfirman, Ka G36) (Ingatlah) ketika 
Tuhanmu berfirman kepada malaikat). 1 ini badal dari 3 
Ss ketika mereka berbantah-bantahan) karena mencakup apa 
yang terjadi dalam berbantah-bantahan ini. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa 3) ini berada pada posisi nashab karena : 
disembunyikannya Si (ingatlah). Pendapat yang pertama lebih tepat 
jika berbantah-bantahan tersebut mengenai siapa yang menjadi 
khalifah di muka bumi. Tapi bila mengenai selain itu dari apa yang 
telah disebutkan, maka yang pendapat kedua lebih tepat. 


Ks ad 


Ab La APA UE (Sesungguhnya Aku akan menciptakan 
manusia dari tanah), yakni: 14 API im ga Ld GI (di masa 
mendatang nanti Aku akan menciptakan manusia), yakni tubuh dari 
jenis manusia. Ini diambil dari PN dah (bersentuhannya dengan 
bumi), atau karena kondisinya yang saji SG (tampak kulitnya, 
tampak wujudnya). Kalimat cab cý (dari tanah) terkait dengan kalimat 


PER 


yang dibuang yang merupakan sifat untuk "5 atau AO 


Makna 4466 (Maka apabila telah Kusempurnakan 
kejadiannya) adalah: pan : A AN gah ig? Ae Win (Aku 
membentuknya dalam bentuk manusia dan bagian-bagiannya menjadi 
seragam/seimbang). 


bad 


D aa Los (dan Kutiupkan kepadanya ruh (ciptaan)-Ku), 
yakni dari ruh yang Aku miliki dan tidak dimiliki oleh selain-Ku. 
Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ini ilustrasi, jadi tidak ada tiupan 
dan tidak ada yang ditiupkan, dan maksudnya adalah menjadikannya 
hidup setelah sebelumnya sebagai benda mati yang tidak ada 


kehidupan padanya. Pembahasan tentang ini telah dipaparkan di 
dalam surah An-Nisaa. 


KATAH A pH (maka hendaklah kamu tersungkur dengan sujud 
kepadanya). Ini bentuk perintah dari af 33 [yakni maka 
menyungkur sujudlah kalian kepadanya). Mansub-nya Ge karena 
sebagai haal (keterangan kondisi). Sujud di sini adalah sujud 
penghormatan, bukan sujud ibadah. Penjelasannya telah dipaparkan di 


dalam surah Al Bagarah. 


KAN aaa (Lalu malaikat-malaikat itu sujud). Di dalam 
redaksi ini ada kalimat yang dibuang yang ditunjukkan oleh adanya 
faa', perkiraannya: Lalu Allah menciptakannya dan menyempurnakan 
kejadiannya, lalu malaikat-malaikat pun sujud kepadanya. Kalimat 
AE (seluruh malaikat) menunjukkan bahwa mereka semua sujud 
dan tidak seorang dari mereka yang tidak bersujud. Dan kalimat Sa 
(semuanya) menunjukkan bahwa mereka berkumpul untuk bersujud 
pada waktu yang sama. Yang pertama memaksudkan cakupan, dan 
yang kedua memaksudkan berumpul. Disebutkan di dalam Al 
Kasysyaf “4 “Maka ini menunjukkan bahwa mereka semua sujud, 
tidak ada seorang pun dari malaikat kecuali bersujud, dan bahwa 
mereka semua bersujud pada waktu yang sama, tidak terpisah-pisah 
waktunya.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini bentuk penegasan | 
untuk menunjukkan cakupan keumumannya. 

AMI) (Kecuali iblis). Ini pengecualian terpisah dengan 
perkiraan, bahwa ia disifati dengan sifat-sifat malaikat sehingga 
termasuk kategori mereka, maka penyebutannya didominasi oleh 
mereka. Atau ini sebagai pengecualian terputus karena sebenarnya ia 
tidak termasuk kalangan malaikat, yakni: akan tetapi iblis. 

| Kí (dia menyombongkan diri), yakni enggan bersujud 
karena kejahilannya bahwa itu adalah bentuk ketaatan kepada Allah. 3 


1644] Kasysyaf (4/105). 
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(dan) kesombongannya itu adalah kesombongan kekufuran, karena itu 
éx MAL im OS (dia termasuk orang-orang yang kafir), yakni termasuk 
di antara mereka karena menyelisihi terhadap perintah Allah dan 
kesombongannya untuk menaati-Nya, atau: termasuk di antara orang- 
orang yang kafir dalam ilmu Allah $. Pembahasan tentang ini telah 
dipaparkan secara gamblang di dalam surah Al Baqarah, Al A'raf, 
Bani Israil, Al Kahfi dan Thaahaa. 


Kemudian, Allah menanyakan kepadanya tentang sebab ia 
meninggalkan sujud yang diperintahkan-Nya, maka | SU AES db 
bintik U (Allah berfirman, ‘Hai iblis, apakah yang 
menghalangi kamu sujud kepada yang telah Kuciptakan dengan kedua 
tangan-Ku?), yakni: apa yang memalingkanmu dan menghalangimu 
dari sujud padahal Aku telah menciptakannya tanpa perantara. 
Disandangkannya penciptaan Adam kepada Diri-Nya adalah sebagai 
penghormatan dan pemuliaan baginya, padahal Allah adalah pencipta 
segala sesuatu, sebagaimana penyandangan ruh (479) [ruh (ciptaan)- 
Ku), al bait/ka”bah (ùi &5 (rumah Allah)), unta (dit 436 [unta Allah) 
dan masjid-masjid (di åstaá (masjid-masjid Allah)) kepada Diri-Nya. 
Mujahid berkata, “adi (tangan) di sini bermakna penegasan dan shilah- 
. nya sebagai kiasan, seperti firman-Nya: &55 455 45,“Dan tetap kekal 
Wajah Tuhanmu.” (Os. Ar-Rahmaan (55): 27). Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan Adi (tangan) di sini 
adalah 3514! (kekuasaan). Dikatakan: 43 3291 Ih JU atau SG 4 JU, 
yakni (aku tidak mempunyai kekuasaan pada urusan ini). Contonya 
ungkapan seorang penyair: 


OA AA Ja Y4 ce LA ja NA 


“Aku menanggung urusan dari Dzalfa yang aku tidak punya | 
kekuasaan padanya, 


dan tidak kuasa pula (terhadapnya) gunung-gunung yang berdiri 
dengan kokoh.” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa 'bentuk tatsniyah (kata 
berbilang dua) pada Idi (yakni: GX 4, [dengan kedua tangan-Kul) untuk 
menunjukkan bahwa itu tidak bermakna kekuatan dan kekuasaan, tapi 
menunjukkan bahwa itu termasuk di antara sifat-sifat Allah &. 


Ls pada kalimat ESL (yang telah Kuciptakan) adalah 
mashdar atau maushul. Al Jahdari membacanya: W, dengan tasydid 
dan fatihah pada laam karena dianggap sebagai zharf (keterangan 
waktu) yang bermakna (> (ketika) sebagaimana yang dikatakan oleh 
Abu “Ali Al Farisi. Dibaca juga asas (dengan tangan-Ku) dalam 
bentuk kata tunggal. 

Sd ga LSG Í (Apakah kamu menyombongkan diri ataukah 
kamu (merasa) Tg orang-orang yang (lebih) tinggi?). Lafazh A 
(ataukah) di sini bersambung. Ibnu Katsir —dalam suatu riwayat 
darinya- dan orang-orang Kufah membacanya dengan alif washal. 
Bisa juga pertanyaan ini sebagai yang dimaksud sehingga sesuai 
dengan gira'ah yang pertama, sebagaimana yang dsini dalam 
ucapan seorang penyair: 


35 í 2i ea 
“Kau berangkat pagi dari desa ini ataukah pagi-pagi sekali.” 
Ucapan penyair lainnya: : 
gug Å GAN Iin ma 
“Tujuh kali mereka melontar, ataukah delapan kali.” 

“Kemungkinan juga sebagai berita murni tanpa memaksudkan 
pertanyaan, sehingga A di sini statusnya terputus. Maknanya: ESR) 
GI ipa SS ja as Sah SA Iga gê (engkau menyombongkan diri 
dari sujud yang perintahkan kepadamua, bahkan kamu (merasa) 


termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi), yakni yang berhak merasa 
tinggi dari menaati perintah Allah yang Maha Tinggi dari itu. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: engkau 
menyombongkan diri dari sujud sekarang, ataukah akan tetap ada 
orang-orang yang menyombongkan diri dari itu. 

Kalimat 4572616 (Iblis berkata, “Aku lebih baik 
daripadanya) adalah kalimat permulaan sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang diperkirakan. Iblis yang terlaknat itu mengaku bahwa 
dirinya lebih baik daripada Adam. Perkataannya ini mengandung arti 
bahwa sujudnya yang mulia kepada yang kurang mulia adalah tidak 
baik. | 

Kemudian ia mengemukakan alasan pernyataannya itu bahwa . 
dirinya leibh baik daripada Adam, dengan mengatakan, Koy ge 
cab on ME) (karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia 
Engkau ciptakan dari tanah). Dalam pernyataannya disebutkan bahwa 
unsur api lebih baik daripada unsur tanah. Namun bertolak dari 
penafian hal ini, bahwa api kedudukannya sebagai pelayan unsur 
tanah, bila tanah membutuhkannya maka ia memanggilnya 
sebagaimana memanggil pelayan, dan bila tidak memerlukannya maka 
mengusirnya. Lagi pula, tanah dapat menguasai api dengan 
memadamkannya, maka api itu menjadi tidak ada kecuali yang 
asalnya dari unsur tanah. Yang jelas, Adam memiliki kemuliaan yang 
tidak berbanding dengan kemuliaan unsur-unsur lainnya, yaitu Allah 
menciptakannya dengan kedua tangan-Nya dan meniupkan padanya 
dari ruh ciptaan-Nya. Sementara esensi-esensi di dalam dirinya saling 
bersinergi, sehingga memiliki juga kemuliaan dari faktor-faktor 
lainnya. 


Kalimat Ço 6 J6 (Allah berfirman, ‘Maka keluarlah kamu 
dari surga) adalah kalimat permulaan seperti yang sebelumnya, yakni: 
Laji iya #4 (Maka keluarlah kamu dari surga), atau dari himpunan 
para malaikat. Kemudian Allah menyebutkan alasan 
memerintahkannya untuk keluar dengan firman-Nya: “A on Sg 
(sesungguhnya kamu adalah orang yang diusir), yakni SK y agi 
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s 1S bya 3 345k; (dilempari dengan bola-bola api lagi terusir dari segala 
kebaikan). 


oa 2% PA dió (Sesungguhnya kutukan-Ku tetap 
atasmu sampai hari pembalasan), yakni Aku mengusirmu dari rahmat 
dan Aku menjauhkanmu darinya. will,» adalah AA & (hari 
pembalasan). Allah & mengabarkan, bahwa laknat tersebut terus 
berlanjut baginya selama adanya kehidupan dunia. Kemudian di 
akhirat ia akan menerima berbagai macam adzab, siksaan dan 
kemurkaan Allah. Jadi maksudnya bukan berarti laknat itu hilang 
darinya di akhirat nanti, tapi ia terus terlaknat selamanya. Namun 
karena di akhirat nanti ia akan mendapatkan apa yang membuatnya 
lupa akan laknat itu, dan dikagetkan dengan apa yang menimpanya, 
maka seakan-akan ia tidak pernah mengalami apa yang dialaminya 
sekarang ini. 
Ogan al last ss dé (Iblis berkata, “Ya Tuhanku, beri 
tangguhlah aku sampai hari mereka dibangkitkan. ’). Ini kalimat 
permulaan sebagaimana yang sebelumnya. Yakni: Berilah aku 
tangguh dan janganlah Engkau segerakan aku hingga batas tertentu, 
yaitu hingga hari mereka dibangkitkan. Maksudnya adalah Adam dan 
anak keturunannya. 


5 KASAN cb JG (Allah berfirman, Sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang diberi tangguh), yakni KANA] (orang- 
orang yang diberi tangguh). 


PERISA P sd (sampai kepada hari yang telah 
ditentukan waktunya (Hari Kiamat)), yang telah Allah tetapkan untuk 
binasanya para makhluk, yaitu pada tiupan sangkakala yang terakhir. 
Pendapat lain menyebutkan: pada tiupan yang pertama. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa iblis meminta penangguhan hingga hari 
berbangkit agar terlepas dari kematian, karena bila ia diberi tangguh 
hingga hari berbangkit, maka ia tidak akan mati sebelum hari 


berbangkit, dan ketika datangnya hari berbangkit ia pun tidak mati, 
maka saat itulah ia selamat dari kematian. Lalu dijawab dengan apa 
yang menggugurkan maksudnya, yaitu penangguhan itu hanya hingga 
waktu yang telah ditentukan waktunya, yaitu yang hanya diketahui 
oleh Allah dan tidak diketahui oleh selain-Nya. 


Ketika si terlaknat itu mendengar penangguhan yang diberikan 
Allah kepadanya hingga waktu tersebut, ea HA KN SA Wah J6 (Iblis 
menjawab, “Demi kekuasaan Engkau, aku akan Si I mereka 
semuanya). Ia bersumpah dengan kekuasaan Allah, bahwa ia akan 
menyesatkan manusia dengan menggambarkan keindahan syahwat 
kepada mereka dan memasukkan keraguan kepada mereka, sehingga 
mereka semua menjadi sesat. 


“ Kemudian, ketika ia mengetahui bahwa reka perdayanya tidak 
akan mempan kecuali terhadap para pengikutnya dan golongannya 
dari kalangan orang-orang kafir dan para pelaku kemaksiatan, ia pun 
mengecualikan orang yang tidak mampu ia sesatkan dan yang ia tidak 
menemukan jalan untuk menyesatkannya. Ia pun berkata, Ice 


. 


Si mê (kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlas di antara 
mereka), yakni orang-orang yang Engkau pilih untuk menaati-Mu dan 
engkau lindungi mereka dari syetan yang terkutuk. Penafsiran ayat- | 
ayat ini telah dipaparkan di dalam surah Al Hijr dan surah-surah 


lainnya. 

Di sini iblis bersumpah dengan kekuasaan Allah, sementara di 
ayat lain ia bersumpah dengan mengucapkan, 5551K5“Karena 
Engkau telah menghukum saya tersesat.” (Os. Al A sh (71: 16). 
Tidak ada kontradiksi antara kedua sumpah ini, karena cap sesat 
baginya sebagai dampak dari kekuasaan Allah &. 

Kalimat Kai KANA SIG IE (Allah berfirman, ‘Maka yang benar 
(adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Kukatakan.) 
adalah kalimat permulaan seperti redaksi-redaksi sebelumnya. Jumhur 


membacanya dengan me-nashab-kan sad di kedua tempatnya karena 
dianggap sebagai hal yang. disumpahkan dengan membuang partikel 
sumpahnya sehingga menjadi manshub. Atau keduanya manshub 
karena ighra', yakni: Sad Wadi (laksanakanlah kebenaran), atau 
Maan sebagai mashdar yang menegaskan kandungan kalimat: 


SN (Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka 
Team: 


Ibnu “Abbas, Mujahid, Al A'masy, “Ashim dan Hamzah 
membacanya dengan rafa' yang pertama dan nashab yang kedua 
(as GA). Me-rafa -kan yang pertama karena sebagai mubtada' 
yang khabar-nya diperkirakan, yakni: ga KA (Maka yang benar 
adalah dari-Ku), atau: Gas (Maka yang benar adalah Aku), atau 
khabar-nya adalah KN (Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi), 
atau, bahwa ini adalah khabar dari mubtada` yang dibuang. Adapun 
manshub-nya yang kedua karena fi'| yang disebutkan setelahnya, 
yakni: Sai J í uts (dan Aku mengatakan yang benar). Al Farra' dan 
Abu “Ubaid membolehkan, bahwa manshub-nya itu karena bermakna: 

AE te KAS ús (sungguh, Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam). 
Tan pendapat ini disangkal, karena apa yang setelah laam terputus 
dari apa yang sebelumnya. Diriwayatkan dari Sibawaih dan Al Farra' 
juga, bahwa maknanya: 4444 s% ol sd (Maka yang benar, bahwa 
pemenuhan neraka Jahamman). 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas dan Mujahid, bahwa keudanya 
membaca dengan rafa’. Rafa'-nya yang pertama karena alasan 
sebagaimana yang tadi telah dikemukakan, dan rafa '-nya yang kedua 
karena sebagai mubtada', sementara khabar-nya adalah kalimat yang 
disebutkan setelahnya, adapun 'aid-nya dibuang. 

Ibnu As-Sumaifi” dan Thalhah bin Musharrif membacanya 
dengan khafadh pada keduanya [iý GMBI, dengan perkiraan kata 
sumpah. Al Farra' berkata, “Sebagaimana Allah % mengatakan: KAP 
IIS (niscaya Aku melakukan anu).” Namun Abu Al “Abbas Tsa'lab 


menyalahkannya, dan ia berkata, “Tidak boleh meng-khafadh dengan 
huruf yang disembunyikan.” 
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Kalimat KIA (Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi 
neraka Jahannam) sebagai penimpal kata sumpah berdasarkan gira'ah 
Jumhur, dan kalimat ist < í (dan hanya kebenaran itulah yang 
Kukatakan) adalah mu 'taridahah antara sumpah dan penimpalnya. 

Makna A. (dengan jenis kamu), yakni dari jenismu kalangan 
para syetan. ma das ot, (dan dengan orang-orang yang mengikuti 
kamu di antara mereka), yakni dari anak keturunan Adam. Yaitu 
mereka mematuhimu ketika kamu mengajak mereka kepada 
kesesatan. Kalimat Ga (kesemuanya) sebagai penegasan untuk yang 
dirangkaikan dan yang dirangkaikan kepadanya. Yakni:Sesungguhnya 
Aku pasti akah memenuhinya dengan syetan-syetan dan para pengikut 
mereka semuanya. 


Kemudian Allah & memerintahkan Rasul-Nya agar 
memberitahukan kepada mereka, bahwa yang beliau inginkan dengan 
mengajak ke jalan Allah adalah sebagai pelaksanaan perintah-Nya, 

bukan memaksudkan perhiasan dunia yang bakal sirna. Allah 
| berfirman, isak KEILIS (Katakanlah (hai Muhammad), ‘Aku 
tidak meminta upah sedikit pun kepadamu atas dakwahku). Dhamir 
pada ade kembali kepada penyampaian wahyu walaupun tidak 
disebutkan sebelumnya, akan tetapi konotasi redaksinya menunjukkan 
demikian. Ada juga yang berpendapat, bahwa itu kembali kepada 
kalimat yang telah lalu, yaitu: GS 5 Silat dst “Mengapa Al 
Qur'an itu diturunkan kepadanya di antara kita? (Os. Shaad [38]: 8). 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa dhamir ini kembali kepada Al 
Our'an. Pendapat lain menyebutkan, bahwa dhamir ini kembali 
kepada ajakan kepada Alalh secara umum, sehingga mencakup Al 
Our'an dan wahyu lainnya serta perkataan Rasulullah &. 
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Maknanya: aku tidak meminta dari kalian upah yang kalian 
serahkan kepadaku. Suk. CI ks (dan bukanlah aku termasuk orang- 
orang yang mengada-adakan) sehingga aku mengatakan apa yang 
tidak aku ketahui, yaitu mengajak kaliaan kepada selain apa yang 
diperintahkan Allah kepadaku untuk menyerukannya. LANG [yakni 
dari Suki adalah pai (mengada-ada). 


KA ATI ji GL (Al Qur'an ini tidak lain hanyalah peringatan 
bagi semesta alam), yakni: Al Our'an ini, atau wahyu ini, atau apa 
yang aku serukan kepada kalian ini tidak lain hanyalah peringatan dari 
Allah # bagi jin dan manusia. Al A'masy berkata, “(Yakni) Al 
Our'an ini tidak lain hanyalah wejangan bagi seluruh makhluk.” 

s; (Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui) wahai 
orang-orang kafir, 1G ((kebenaran) berita Al Qur'an), yakni apa yang 
diberitakannya, yaitu seruan ke jalan Allah dan untuk mengesakan- 
Nya, serta motivasi untuk meraih surga dan menakuti dari neraka. Xx 
A (setelah beberapa waktu lagi). Qatadah, Az-Zajjaj dan Al Farra' 
berkata, “(Yakni) setelah mati.” “Ikrimah dan Ibnu Zaid berkata, 
“(Yakni) Hari Kiamat.” Al Kalbi berkata, “Orang yang masih hidup 
maka akan mengetahui itu ketika perkaranya tampak dan meninggi, 
dan orang yang telah mati maka akan mengetahuinya setelah mati.” 
As-Suddi berkata, “Yaitu ketika perang Badar.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, “5,22 3 
(ketika mereka berbantah-bantahan), bahwa berbantah-bantahan itu 
adalah: 4; 363 (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman...dst).” 


Ibnu Jarir, Abu Asy-Syaikh di dalam Al 'Azhamah dan Al 
Baihagi meriwayatkan dari Ibnu “Umar, ia berkata, “Allah 
menciptakan empat (makhluk) dengan tangan-Nya, yaitu: “Arsy, surga 
‘Adn, qalam (pena) dan Adam.” 

Ibnu Abi Ad-Dunya di dalam Sifat Al Jannah, Abu Asy- 
Syaikh di dalam Al “Azhamah dan Al Baihaqi di dalam Al Asma` wa 


Ash-Shifat meriwayatkan dari “Abdullah bin Al Harits, ia berkata, 
“Rasulullah. & bersabda, 3133! CS Long asi gs aaa sel D A g 


223 ee Na An 
043 aoii Gas «4g (Allah menciptakan tiga hal dengan tangan-Nya: 
Allah menciptakan Adam dengan tangan-Nya, menuliskan Taurat 
dengan tangan-Nya, dan menanami surga Firdaus dengan tangan- 


Nya)” 


Sa'id bin Manshur, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Al 
Mundzir meriwayatkan dari Mujahid mengenai firman-Nya, KALA KANA 
JA (Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran 
itulah yang Kukatakan), ia berkata, “(Yakni) Akulah yang Maha 
- Benar, Aku mengatakan yang benar.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai 
firman-Nya, Jd KEAC Ji (Katakanlah (hai Muhammad), “Aku 
tidak meminta upah sedikit pun kepadamu atas dakwahku), ia berkata, 
“Yakni) 4454 G J$ (katakanlah hai Muhammad), sís KAL (Aku 
tidak meminta kepadamu atas dakwahku), yakni atas apa yang aku 
seru kalian kepadanya. A & (upah sedikit pun), yakni keduniaan.” 


Disebutkan di dalam riwayat Al Bukhari, Muslim dan yang 
lainnya, dari Masrug, ia berkata, “Ketika seseorang berbicara di 
masjid, lalu di antaranya ia mengatakan, péi IKAN se (2 
gra Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata.” 
(Os. Ad-Dukhaan [44]: 10), ia berkata, “(Yaitu) kabut yang terjadi 
pada Hari Kiamat yang mengambil pendengaran dan penglihatan 
orang-orang munafik dan mengambil orang-orang beriman seperti 
kondisi selesma.” Lalu kami berdiri hingga kami masuk ke tempat 
“Abdullah yang sedang di rumahnya, saat itu ia sedang bersandar, lalu 
ia duduk tegak lalu berkata, “Wahai orang-orang, siapa di antara 
kalian yang mengetahui suatu ilmu maka hendaklah mengatakannya, 

16 Dikeluarkan oleh Al Baihaqi di dalam Al Asma" wa Ash-Shifat (318), 


. Disebutkan oleh Adz-Dzahabi di dalam 4/ “Uluw dan dishahihkan oleh Al Albani di 
dalam Al Mukhtashar (105). Hadits Ibnu “Umar dengan lafazh: sil tag! (empat hal). 


dan barangsiapa yang tidak mengetahui maka hendaklah mengatakan, 
adat “si (Allah lebih mengetahui). Karena sesungguhnya di antara ilmu 
adalah bilamana orang “alim (yang memiliki ilmu) mengatakan untuk 
sesuatu yang tidak diketahuinya, Al WW (Allah lebih mengetahui). 
Allah Ta'ala telah berfirman kepada Rasul-Nya &, Atase 5 KEL Ji 
GG Cs (Katakanlah (hai Muhammad), “Aku tidak meminta 
upah sedikit pun kepadamu atas dakwahku, dan bukanlah aku 
termasuk orang-orang yang mengada-adakan. ).” 


Al Bukhari meriwayatkan dari “Umar, ia berkata, “Kita 
dilarang memberatkan diri dengan mengada-adakan sesuatu yang 
sebenarnya tidak ada.”166 


Ath-Thabarani, Al Hakim, dan Al Baihagi meriwayatkan dari 
Salman, ia berkata, “Rasulullah & melarang kita memberatkan diri 
dengan mengada-adakan (sesuatu yang tidak ada) untuk tamu.” 


1 Shahih, Al Bukhari (7293). 

Shahih, Al Hakim (4/123); Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (9600): 
Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (8/179) dan ia 
mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan para perawinya adalah para 
perawi Ash-Shahih selain Muhammad bin Manshur Ath-Thausi, dia tsigah.”, 
Disebutkan oleh Al Albani di dalam Shahih Al Jami” (971). 


SURAH GHAAFIR (AL MU MIN) 


Yaitu surah Al Mu'min, dan disebut juga surah Ath-Thuul. Ini 
surah makkiyyah (diturunkan di Mekah) menurut pendapat Al Hasan, 
“Atha', “Ikrimah dan Jabir. Al Hasan berkata, “Kecuali ayat: CH 
S3 5 yaa dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu.” (ayat 55), 
karena perintah shalat diturunkan di Madinah.” Ibnu “Abbas dan 
Qatadah mengatakan, “Kecuali dua ayat yang diturunkan di Madinah, 

“yaitu: MASA BSI 2 Git “(Yaitu) orang yang memperdebatkan 


ayat-ayat Allah. "(ayat 35) dan ayat yang setelahnya.” 


Surah ini terdiri dari 85 (delapan puluh lima) ayat. Ada juga 
| yang mengatakan 82 (delapan puluh dua) ayat. Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Surah Haamiim Al : 
Mu'min diturunkan di Mekah.” Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan 
seperti itu dari Ibnu Az-Zubair. Ibnu Adh-Dharis, An-Nuhas dan Al 
Baihagi di dalam Ad-Dala'ilmeriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia 
berkata, “Al Hawaamiim (surah-surah yang diawali dengan haamiim| 
yang tujuh diturunkan di Mekah.” Ibnu Mardawaih dan Ad-Dailami 
meriwayatkan dari Samurah bin Jundub, ia berkata, “Al Hawaamiim 
semuanya diturunkan di Mek 


Muhammad bin Nashr dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
OLX. gifa A oi gh; dna Sd pela ai asi Ai Dj 
an Aa HII GL. Adi Á gii é De HA bih; dasi 
A iý Sat a Hata (Sesungguhnya Allah memberiku tujuh 
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hawaamiim sebagai pengganti Taurat, dan memberikan ar-raa'aat 
hingga thawaasiin sebagai pengganti Injil, serta memberiku apa yang 
di antara thawaasiin dan hawaamiim sebagai pengganti Zabur, dan 
mengutamakanku dengan hawaawiim dan al mufashshal yang tidak 


pernah dibaca oleh seorang nabi pun sebelumku) "198 


Abu ‘Ubaid di dalam Fadha'il-nya meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas, ia berkata, “Segala sesuatu ada intinya, dan inti Al Our'an 
adalah haamiim.” Abu “Ubaid, Ibnu Adh-Dharis, Ibnu Al Mundzir, Al 
Hakim dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab meriwayakan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, “Al Hawaamiim adalah suteranya Al Qur'an.” 
Abu “Ubaid, Muhammad bin Nashr dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan darinya, ia berkata, “Jika aku sampai pada keluarga 
haamiim maka aku telah sampai pada taman-taman halus yang aku 
kagumi.” 


Abu Asy-Syaikh, Abu Nu'aim dan Ad-Dailami ap 
dari Anas, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, OTS Ft a peng) (Al 


Hawaamiim adalah suteranya Al Our lan) 19 


Al Baihaqi di dalam Asy-Syu 'ab meriwayatkan dari Khalil bin 
Murrah, bahwa Rasulullah & bersabda, case Kel A «para gadi 
ABI AA ba JAS S kê Du AGS od Me IE AB Ha er YE ba 
sb 39 g dab OS ba (Al Hawaamiim ada tujuh, dan pintu-pintu neraka 
ada tujuh, setiap haamiim datang dan berdiri di depan setiap pintu 
dari pintu-pintu tersebut sambil mengatakan, “Ya Allah, janganlah 
Engkau masukkan dari pintu ini orang yang beriman kepadaku dan 
membacaku. ).!”* 


'Dha'if, disebutkan oleh Al Albani di dalam Dha'if Al Jami’ (1556). 

16 Maudhu', disebutkan oleh Syaikh kami Al Albani di dalam Dha'if Al Jami’ 
(2799), dan ia menyebutkan, “Maudhu' (buatan: palsu).” 

*Dha'if, Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (2479) dan di-dha daa oleh Al 
Albani. 


Abu “Ubaid, Ibnu Sa'd, Muhammad bin Nashr, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu ab meriwayatkan dari. 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, Gak! e> b aa 
éz GAN ris sii gg EE yah Ser ga em sd A) 
umah Pap bis. ( (Barangsiapa membaca haamiim al mu min 
hingga: “Hanya kepada-Nyalah kembali (semua makhluk). (ayat 1-3) 
dan ayat kursi di pagi hari, maka ia akan dijaga oleh keduanya « 
hingga sore hari, dan barangsiapa yang membaca keduanya di sore 
hari, maka ia akan dijaga oleh keduanya hingga pagi hari). az 


PER > 

AN Sia A 

ca D 1 Ir a 
144 6 


GANONG NO E 
GU) Kanal ia NASI 3 UIN 


22 Bae Loyo KI “4 Zs F z Wa A z 
O ig ai IPA KiE a aaa b 


Aan, mais ba SIANG, BANI 
Si A a Nas JL Sa 
PAS NI Di LE SE NGO Alie 
WEH sana AJENG pa 
Su Ga Deni NY 


£ 
S ng 


'Dha'if, Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (2/484) dan di-dha'if-kan oleh Al 
Albani. 
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II at Wa GN AANE 
Saran 023 KAN ate Ode AN 67 
10) RSA da AS 433 wasa a 
DST In SEA H 013 SEN A33 
Pai 
“Haa Miim.Diturunkan Kitab ini (Al Qur'an) dari Allah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui, Yang mengampuni dosa dan 
menerima taubat lagi keras hukuman-Nyaj: Yang mempunyai 
karunia. Tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Hanya 
kepada-Nyalah kembali (semua makhluk). Tidak ada yang 
memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang-orang yang 
kafir. Karena itu janganlah bolak-baliknya mereka dengan bebas 
dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakan kamu. Sebelum 
mereka, kaum Nuh dan golongan-golongan yang bersekutu sesudah 
mereka telah mendustakan (rasul) dan tiap-tiap umat telah 
merencanakan makar terhadap rasul mereka untuk menawannya 
dan mereka membantah dengan (alasan) yang bathil untuk 
melenyapkan kebenaran dengan yang bathil itu; karena itu Aku 
adzab mereka. Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku. Dan demikianlah 
telah pasti berlaku ketetapan adzab Tuhanmu terhadap orang-orang 
kafir, karena sesungguhnya mereka adalah penghuni 
neraka. (Malaikat-malaikat) yang memikul “Arsy dan malaikat yang 
berada di sekililingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka 
beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang 
yang beriman (seraya mengucapkan), “Ya Tuhan kami, rahmat dan 


ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan 
kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau 
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dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang bernyala- 
nyala. Ya Tuhan kami, dan masukkanlah mereka ke dalam surga 
‘Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang 
shalih di antara bapak-bapak mereka, dan isteri-isteri mereka, dan 
keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan peliharalah mereka dari 
(balasan) kejahatan. Dan orang-orang yang Engkau pelihara dari 
(pembalasan) kejahatan pada hari itu maka sesungguhnya telah 
Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah kemenangan 
yang besar'.” (Os. Ghaafir (40): 1-9) 


| Firman-Nya: > (Haa Miim). Jumhur membacanya dengan 
fathah pada haa secara penuh. Hamzah dan Al Kisa'i membacanya 
dengan imalah murni. Abu “Amr membacanya dengan imalah tidak 
murni. Jumhur membacanya: gt] c] dengan sukun pada miim 
seperti huruf-huruf terpisah lainnya. Az-Zuhri membacanya dengan 
dhammah [óp] karena dianggap sebagai khabar dari mubtada' 
yang disembunyikan, atau sebagai mubtada yang khabar-nya adalah 
kalimat setelahnya. “Isa bin “Umar Ats-Tsagafi membacanya dengan 
fathah [óp] karena dianggap manshub oleh fi'l yang diperkirakan, 
atau karena dianggap sebagai harakat bina ', bukan harakat i'rab. Ibnu 
Abi Isha dan Abi As-Sikmak membacanya dengan kasrah karena 
bertemunya dua sukun (el, atau diperkirakan sebagai sumpah. 
Jumhur membacanya dengan me-wahsal-kan haa' dengan miim 
(11, sedangkan Abu Ja'far membacanya secara terpotong (es #7). 


Kemudian ada perbedaan pendapat mengenai maknanya. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa itu adalah salah satu nama Allah. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah salah satu nama Al 
Our'an. Adh-Dhahhak dan Al Kisa'i berkata, bahwa maknanya: Las 
(memutuskan), dan mereka menjadikannya bermakna y 
ditetapkan dan terjadi. Pendapat lain menyebutkan, bahwa D 


ai sat ##, yakni telah dekat pertolongan Allah bagi para wali-Nya dan 
pembalasannya terhadap musuh-musuh-Nya. Semua ini pemaknaan 
yang dipaksakan sehingga tidak harus diikuti dan tidak perlu dijadikan 
sandaran. Yang benar, bahwa pembukaan surah ini dan surah-surah 
lainnya adalah ayat-ayat mutasyabih yang ilmu tentang maknanya 
disembunyikan oleh Allah, sebagaimana yang telah kami kemukakan 
pada permulaan surah Al Baqarah. 


SI (Diturunkan Kitab ini (Al Our'an)), ini khabar 
untuk p~ dengan perkiraan bahwa (~ adalah mubtada`, atau sebagai 
khabar dari mubtada` yang disembunyikan, atau sebagai mubtada' 
yang khabar-nya: Panji WA) Aa (dari Allah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Mengetahui). 'Ar-Razi berkata, “Yang dimaksud dengan 
Jai adalah Jxtali (yang diturunkan). Maknanya: bahwa Al Qur'an 
diturunkan dari sisi Allah, tidak ada pendustaan terhadapnya.” WA) 
adalah ¿tái Júli (Yang Maha Mengalahkan lagi Maha 
Menundukkan), Pan adalah yang banyak ilmu tentang makhluk-Nya 
serta tentang segala apa yang mereka katakan dan mereka perbuat. 


z 


Seal Lé Sis ali A6 (Yang mengampuni dosa dan 
menerima taubat lagi keras hukuman-Nya). Al Farra' berkata, 
“Menjadikannya seperti na't untuk kata ma'rifah padahal ini kata 
nakirah.” Alasan pendapat ini, bahwa idhafah-nya secara lafazh, tapi 
bisa menjadikan idhafah-nya secara makna, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Sibawaih, bahwa setiap yang idhafah-nya tidak murni 
maka bisa dijadikan murni dan menyifati kata-kata ma 'rifah (definitif) 
dengannya, kecuali sifat musyabbahah. Adapun orang-orang Kufah, 
mereka tidak mengecualikan apa pun, bahwa menjadikan sifat 
musyabbahah seperti ismul fa'il dalam dalam bolehnya dijadikan 
idhafah murni. Demikian ini karena tidak memaksudkan masa yang 
khusus, maka di sini mereka membolehkan 4% sebagai idhafah 
murni. Bedasarkan pendapat Sibawaih, harus ditakwilkan sebagai 
3454 (Yang keras). 


Az-Zajjaj berkata, “Ketiga sifat ini posisinya khafadh sebagai 
badal.” Diriwayatakan juga darinya, bahwa ia menetapkan Ab dan 
AST pada posisi khafadh sebagai sifat, sementara A sebagai badal. 


Maknanya: Yang mengampuni dosa para wali-Nya dan 
menerima taubat mereka, serta keras hukuman-Nya bagi musuh- 
musuh-Nya. jl adalah mashdar yang bermakna 454! (taubat), dari 
(333 — K33 “Cg “GU. Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini bentuk : 
jamak dari 1355. Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: Yang 
mengampuni dosa bagi yang mengatakan: laa ilaaha illallah (tidak 
ada Tuhan selain Allah), menerima taubat dari syirik, dan keras siksa- 
Nya bagi yang tidak mengesakan-Nya. 

Firman-Nya: Jl > (Yang mempunyai karunia) bisa sebagai 
sifat, karena bentuknya ma'rifah, dan bisa juga sebagai badal. Asal 
makna JS! adalah desi; AW! (penganugerahkan nikmat dan 
karunia), yakni: yang menganugerahkan nikmat dan karunia kepada 
para hamba-Nya. Mujahid berkata, “(Yakni) 44431 AN ò (yang 
memiliki kekayaan dan kelapangan). Contohnya dengan pengertian 
ini: NY IK Ema 25 “Dan barangsiapa di antara kamu (orang 
merdeka) yang tidak cukup perbelanjaanya.” (Os. An-Nisaa' [4]: 25), 
yakni kekayaan/kecukupan dan kelapangan.” 


“Ikrimah berkata, “Jl yakni Si 33 (yang memiliki. 
derma; kemurahan, pemberian).” Al Jauhari berkata, “giat adalah éji 
(derma; pemberian). Dikatakan 456 dala —JW apabila memberikan 
pemberian kepadanya.” Muhammad bin Ka'b berkata, “J53( s3 yakni 
Haid 53 (yang memiliki karunia).” Al Mawardi berkata, “Perbedaan 
antara eji dan “aii, bahwa Lali adalah pemaafan dari dosa, 
sedangkan aii adalah pemberian kebaikan tanpa harus ada hak.” 

Kemudian Allah & menyebutkan apa yang menunjukkan 
keesaan-Nya, dan bahwa Dialah yang berhak disembah (diibadahi). 
Allah berfirman, Jadi adja HI (Tiada Tuhan (yang berhak 
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disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali (semua 
makhluk)), bukan kepada selain-Nya, dan itu nanti di hari akhir. 


Setelah Allah menyebutkan bahwa Al Qur'an adalah 
Kitabullah yang diturunkan-Nya untuk menunjuki manusia dalam 
menjalan agama, selanjutnya Allah menyebutkan perihal orang yang 
mendebatnya dengan maksud melenyapkanya. Allah berfirman, Ú 
WE Salt Y) A kå IA (Tidak ada yang memperdebatkan tentang 
ayat-ayat Allah, kecuali orang-orang yang kafir), yakni: tidak ada 
yang membantah dalam menolak ayat-ayat Allah dan mendustakannya 
kecuali orang-orang yang kafir. Maksudnya adalah pendegbatan yang 
bathil, dan itu dimaksudkan untuk melenyapkan kebenaran, 
sebagaimana yang disebutkan di dalam firman-Nya, Ga (Ina, Y 
a KAU a yaaa) Jk iya < tetapi orang-orang yang kafir 
membantah dengan yang batil agar dengan demikian mereka dapat 
melenyapkan yang haq.” (Os. Al Kahfi (18): 56). 


Adapun berdebat untuk mencari kejelasan tentang kebenaran 
dan untuk menghilangkan kesamaran serta mencari mana yang rajih 
dan mana yang marjuh, mana yang muhkam dan mana yang 
mutasyabih, dan untuk menangkal apa-apa yang dijadikan sandaran 
oleh orang-orang bathil dari mutasyabihat Al Qur'an, serta untuk 
mengembalikan mereka dengan debat itu kepada yang lurus, maka 
semua ini termasuk cara mendekatkan diri kepada Allah yang 
dilakukan oleh orang-orang yang mendekatkan diri kepada Allah. 
Karena itulah Allah mengambil sumpah atas orang-orang yang diberi 
Al Kitab, Allah berfirman, oby AR LESTI SA Gi Ska dal IE 313 
KS YsDan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang- 
orang yang telah diberi kitab (yaitu): ‘Hendaklah kamu menerangkan 
isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu 
menyembunyikannya '. ” (Os. Aali “Imraan (3): 187), dan berfirman, 3 
adi A 5 NA aa ba Lik An 2233 pat 
San naak) A tah “Sesungguhnya orang-orang yang 


menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan- 
keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya 
kepada manusia di dalam Al Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan 
dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati. ý (Qs. Al 
rap alan 2): 159), dan juga berfirman, at Yi, AI Jan ANA NG; 

TEN c“ Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan 
dengan cara yang paling baik.” (Qs. Al “Ankabuut [29]: 46). 


AM 3 H3 3556 (Karena itu janganlah bolak-baliknya 
mereka dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain 
memperdayakan kamu). Setelah Allah & mencap kufur bagi orang- 
orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah, selanjutnya Allah 
melarang Rasul-Nya @ terpedaya oleh sesuatu pun dari kemewahan 
| duniawi mereka. Allah mengatakan, “Karena itu janganlah kamu 
terpedaya oleh apa yang mereka lakukan yang berupa perniagaan dari 
kota ke kota dan keuntungan yang mereka peroleh serta harta yang 
mereka kumpulkan. Karena mereka sebentar lagi akan disiksa, dan 
bila mereka meminta penangguhan maka mereka tidak diberi 
tangguh.” Az-Zajjaj berkata, “(Yakni) janganlah kamu terpedaya oleh 
keselamatan mereka setelah mereka kufur, karena kesudahan mereka 
adalah kebinasaan.” 


Jumhur membacanya: 475%, dengan tanpa idgham, 
sementara Zaid bin “Ali dan “Ubaid bin “Umar membacanya dengan 
idgham. 


Kemudian Allah menerangkan perihal umat-umat sebelum 
mereka, dan bahwa mereka itu menempuh cara umat-umat itu dalam 
pendustaan. Allah berfirman, (24x G4 Ol NAN ap Sa BABI 
(Sebelum mereka, kaum Nuh dan Paan yang bersekutu 
sesudah mereka telah mendustakan (rasul)). Dhamir pada (DIN 
kembali kepada & Ay (kaum Nuh), yakni: dan golongan-golongan 
bersekutu telah mendustakan para rasul setelah Nuh, seperti kaum 
“Aad dan Tsamud. 


253509) Asan ap din CAR (dan tiap-tiap umat telah 
merencanakan makar terhadap rasul mereka untuk menawannya), 
yakni masing-masing dari umat-umat yang mendustakan rasul mereka 
itu telah merencanakan makar terhadap rasul yang diutus kepada 
mereka untuk menawannya agar bisa membungkamnya, lalu 
menahannya dan menyiksanya semau mereka. Qatadah dan As-Suddi 
berkata, “(Yakni) untuk membunuhnya.” Terkadang 1291 bermakna 
jyagi (pembinasaan), seperti firman-Nya: IE G6 peak 4 
AS kemudian Aku adzab mereka, maka (lihatlah) bagaimana 
besarnya kebencian-Ku (kepada mereka itu).” (Os. Al Hajj (221: 44). 
Dan orang Arab juga biasa menyebut tawanan dengan sebutan Jadi, 


ED a yaa] Aan dx, (dan mereka membantah dengan 
(alasan) yang bathil untuk melenyapkan kebenaran dengan yang 
bathil itu), yakni membantah rasul mereka dengan perkataan yang 
bathil untuk melenyapkan kebenaran. Contohnya dengan pengertian 
ini: ģasó ók, yaitu tempat licin yang menggelincirkan kaki. 
Kebathilan juga disebut a15 karena menggelincir sehingga tidak 
stabil. Yahya bin Salam berkata, “Mereka menentang para nabi 
dengan kesyirikan untuk menghilangkan keimanan.” 


uplis £ b PAR (karena itu Aku. adzab mereka. Maka 
betapa (pedihnya) pa yakni: karena itu Aku adzab orang- 
orang yang membantah dengan alasan yang bathil itu, maka betapa 
pedihnya adzab yang Aku timpakan kepada mereka itu. Dibuangnya 
yaa” mutakallim pada lafazh pGelyakni asalnya ss) karena telah 
dicukupi oleh kasrah, baik dalam gira'ah washal maupun wagaf, 
karena ini merupakan akhiran ayat. 

KEM LI LE Lim IL NN, (Dan demikianlah telah 
pasti berlaku ketetapan adzab a ka orang-orang kafir), 
yakni: pasti, tetap dan lazim. Dikatakan teg! 4& apabila sesuatu itu 
lazim dan tetap. Maknanya: dan sebagaimana telah pastinya ketetapan 
adzab atas umat-umat yang mendustakan rasul-rasul mereka, maka hal 


. itu juga telah pasti atas orang-orang yang kafir kepada-Nya dan 
membantah dengan alasan yang bathil serta bersekutu untuk 
melawanmu. 


Kalimat an A KA (karena sesungguhnya mereka adalah 
penghuni neraka) sebagai daa yakni: karena alasan bahwa mereka 
itu berhak menjadi penghuni neraka. Al Akhfasy berkata, “Yakni #19 
(karena sesungguhnya mereka), atau Hu (bahwa sesungguhnya 
mereka).” Bisa juga berada pada posisi rafa’ sebagai badal dari WA 4 

Jumhur membacanya: A 4 dalam bentuk kata tunggal. 
Sementara Nafi” dan Ibnu “Amir membacanya: LLJS, dalam bentuk 
kata jamak. 


Kemudian Allah menyebutkan perihal malaikat pemikul “Arsy 
dan yang berada di sekitarnya. Allah berfirman, 45555 FS SAE Si 
((Malaikat-malaikat) yang memikul “Arsy dan malaikat yang berada 
di sekililingnya). Masuhul ini é mubtada` dan khabar-nya: 52254 
(IL de (bertasbih memuji Tuhannya). Redaksi kalimat ini adalah 
kalimat pernai sebagai penglipur lara bagi Rasulullah & yang 
menerangkan bahwa jenis malaikat ini yang berada di tingkat 
tertinggi, memadukan tasbih mereka kepada Allah dan keimanan 
kepada-Nya dengan permohonan ampun bagi orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta membenarkannya. 


ahh per 


Yang dimaksud dengan ped (malaikat yang berada di 
sekeliling “Arsy) adalah para malaikat yang mengelilinginya sambil 
bertahlil dan bertakbir. Kalimat ini berada pada posisi rafa' karena di- 

'athf-kan kepada GE GAL ((Malaikat-malaikat) yang memikul 
'Arsy), dan inilah pendapat yang benar. Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa bisa juga berada pada posisi nashab karena di- athf-kan kepada 


GA Pendapat pertama lebih tepat. 


Maknanya: bahwa para malaikat yang memikul “Arsy, dan 
demikian juga para malaikat yang berada di sekliling “Arsy 


mensucikan Allah sambil memuji-Nya atas nikmat-nikmat-Nya, dan 
mereka beriman kepada Allah serta memohonkan ampunan kepada 
Allah bagi para hamba-Nya yang beriman kepada-Nya. 


Kemudian Allah & menyebutkan bagaiman ' permohonan 
ampun mereka untuk orang-orang yang beriman. Allah | pun berfirman 
menceritakan tentang perkataan mereka, NE "ga Sea Seung KN bag 
Ary le, (Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Pakai meliputi segala 
sesuatu), ini dengan perkiraan adanya perkataan, yakni: [EA RAN 
(Mereka berkata, “Ya Tuhan kami...”) atau: soso JS Satus Sh VÓ 
tls; 1455 (sambil mengatakan, “Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu 
Engkau meliputi segala sesuatu.”). Manshub-nya Aa karena 
sebagai tamyiz yang menggantikan fa'il. Asalnya: BARAN 
Ke 2 pai dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu). 


RE pat A e pg 


(26 Sak J aeh (maka berilah ampunan kepada 
rngkang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau), yakni 
orang-orang yang melakukan taubat dari dosa-dosa dan mengikuti 
jalan Allah, yaitu agama Islam. eie se (dan peliharalah mereka 
dari siksaan neraka yang bernyala-nyala), yakni: Aa Hk 
(peliharalah mereka dari itu). 


ole g% K6 (Ya Tuhan kami, dan masukkanlah 
mereka Té dalam-surga “Adn). Kalimat AEN (dan masukkanlah 
mereka) di-'athf-kan kepada HD (dan peliharalah mereka). 
Diselinginya dengan kalimat seruan untuk maksud manyangatkan 
pengulangan, Ode gí% (surga 'Adn) disifati dengan sifat, bahwa 
surga itu KANG gí (yang san Engkau janjikan kepada mereka) 
untuk memperolehnya, 143533 per si RG ieg Ie ya (dan 
orang-orang shalih di antara bapak-bapak mereka, dan isteri-isteri 
mereka, dan keturunan mereka semua). Yakni: Dan masukkanjuga 
orang-orang shalih. Yang dimaskud dengan keshalihan di sini adalah 
beriman kepada Allah dan mengamalkan apa-apa yang disyari'atkan 
Allah. Karena itu, barangsiapa melakukan itu, maka telah layak masuk 


surga. Bisa juga rio (dan orang-orang shalih) di-'athf-kan 
kepada dhamir yang terdapat pada kalimat 353 so (Engkau janjikan 
kepada mereka), yakni: Engkau janjikan kepada orang-orang yang 


shalih. 


Yang lebih tepat adalah meng- 'athf-kannya kepada dhamir 
yang pertama, yaitu yang terdapat pada kalimat Su (dan 
masukkanlah mereka).- Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, “Manshub- 
nya di kedua tempat ini, jika mau anda bisa meng- athf-kannya 
kepada dhamir yang terdapat pada kalimat PA (dan masukkanlah 
mereka), dan bila mau anda juga boleh meng- athf-kannya kepada 
dhamir yang terdapat pada kalimat KAN so (Engkau janjikan kepada 
mereka).” | 


Jumhur membacanya dengan fathah pada laam pada lafazh 
da Sedangkan Ibnu Abi “Ablah membacanya dengan dhammah 
[ke]. Jumhur membacanya: 142533 (dan keturunan mereka), dalam 
bentuk jamak. Sedangkan “Isa bin “Umar membacanya dalam bentuk 
kata tunggal Pn 31. 

8<) 3 DAN SA SI (Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana), yakni Yang Maha Mengalahkan lagi 
banyak kehebatan. 


SEN 33 (Dan peliharalah mereka dari (balasan) 
kejahatan), yakni dari siksaan-siksaan, atau SAS! 414 (balasan 
kejahatan), dengan perkiraan adanya mudhaf yang dibuang. Qatadah 
berkata, “Yakni: dan peliharalah mereka dari adzab yang bisa 
menimpa mereka.” | 


pu BAGA | % 943 (Dan orang-orang yang Engkau pelihara 
dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu), yakni pada Hari Kiamat. 


Ao r er 


Aa Jas (maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat 
kepadanya). Dikatakan 46, —4is —8155, yakni Abis (memelihaaranya). 
Makna 4225 1 (maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan 


TAFSIR FATHUL OADIR 733 


rahmat kepadanya), yakni Engkau menyayanginya dari adzab-Mu dan 
memasukkannya ke dalam surga-Mu. 


Kata penunjuk NS, (dan itulah) menunjukkan kepada hal 
yang telah disbutkan, yaitu memasukkan mereka ke dalam surga dan 
pemeliharaan mereka dari adzab. Kata ini sebagai mubtada” dan 
khabar-nya adalah: ASIAN Gb (kemenangan yang besar), yakni 
keberuntungan yang tidak ada lagi keberuntungan yang seperti itu, dan 
keselamatan yang tidak disamai oleh keselamatan lainnya. 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Umamah, ia berkata, 
s ~ (Haa Miim) adalah salah satu nama Allah.” 


Diriwayatkan oleh “Abdurrazzag di dalam Al Mushannaf, Abu 
“Ubaid, Ibnu Sa'd, Ibnu Abi Syaibah, Abu Daud, At-Tirmidzi, Al 
Hakim dan ia menshahihkannya, serta Ibnu Mardawaih, dari Al 
Muhlib bin Abu Shafrah, ia berkata, “Telah menceritakan kepadaku 
orang yang mendengar Nabi & bersabda pada malam Khandag, å sat Ol 
Oa Pe Ad IM (Jika kalian dianugerahi malam ini, jdi 
ucapkanlah, ‘Haa miim. Mereka tidak akan ditolong)? 


Ibnu Abi Syaibah, An-Nasa'i, Al Hakim dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Al Bara' bin “Azib, bahwa Rasulullah & bersabda, 
Dea Y a ain IS (SAS GAN SI (Sesungguhnya kalian akan 
menghadapi musuh kalian, maka hendaklah semboyan kalian adalah: 
Haa miim. Mereka tidak akan ditolong). 


Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Al Baihaqi di dalam Al 
Asma' wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai 
firman-Nya, Jas (Yang mempunyai karunia), ia berkata, “(Yakni) 
yang mempunyai kelapangan dan kekayaan.” 


"Shahih, At-Tirmidzi (1682); Abu Daud (2897); Al Hakim (2/107) dan Al 
Albani mengatakan, “Shahih.” 

Shahih, Al Hakim (2/107) dan disebutkan oleh syaikh kami Al Albani di 
dalam Shahih Al Jami” (2308). 
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Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu “Umar mengenai firman-Nya, usai BE (Yang 
mengampuni dosa), ia berkata, “Mengampuni dosa bagi yang 
mengucapkan, “laa ilaaha illallaah” $Á X6; (dan menerima 
taubat), dari yang mengucapkan, ‘laa ilaaha illallaah.” PA ANG 
(lagi keras hukuman-Nya) terhadap yang tidak mengucapkan, “laa 
ilaaha illallaah.” Ss (Yang mempunyai karunia), yakni: Yang 
mempunyai kekayaan. A já yY (Tiada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Dia). Orang-orang kafir Quraisy tidak mengesakan- 
Nya, maka Allah mengesakan Diri-Nya. Zaenal Pai (Hanya kepada- 
Nyalah kembali (semua makhluk)), yakni kembalinya orang yang 
mengucapkan, “Jaa ilaaha illallaah, lalu Allah memaukkannya ke 
surga, dan kembalinya orang yang tidak mengucapkan, ‘laa ilaaha 
illallaah,” lalu Allah memasukkannya ke neraka.” 


“Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Nabi & bersabda, 1 01,4 $ Ys bj (Sesungguhnya berbantah- 
bantahan mengenai Al Qur`an adalah kekufuran).” 


‘Abd bin Humaid dan Abu Daud meriwaytakan darinya, ia 
berkata, “Rasulullah & bersabda, 5469754 3:1. (Berbantah- 
bantahan mengenai Al Qur'an adalah kekufuran) "1 


A .. ALI org . “4, Ge 
SE a KET EEI GG SAI 


SAT AS IL tt 0... PAK 
Lal, KEO) Sp AI Ika Ie | Laa 
PN SEA La AA PEL anga KOIR erres 
€ 
(2 s r Sh. 


A e da IN PN AR YA 
ija A I A Y 


Shahih, Abu Daud (4603); Al Hakim (2/223) dan dishahihkan oleh Al 
Albani di dalam Shahih Al Jami’ (6687). 


In ke Kin sÅ A © Papa AIK 
MO KANG G KING 
D NEO WS EM aa 


OST Saat itis TETEE TETA 


ser 4 g or Arga s da a 2er 7% LA 
d ao KAN ; Eo 
P E ji . 


PA rr Aan ge KANA ro ia d 
EATE EA PUS gan pai Sa bÉ 


z 
L A org Go Ya 


BI Ab a OR DA SL en lay LAI 


DAS PAI sh 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan kepada mereka 
(pada Hari Kiamat), “Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) 
lebih besar daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri karena 

kamu diseru untuk beriman tapi kamu kafir. 'Mereka menjawab, “Ya 
Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 
menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa 
kami. Maka adakah suatu Jalan (bagi kami) untuk keluar (dari 
neraka)? 'Yang demikian itu adalah karena kamu kafir apabila 
Allah saja disembah. Dan kamu percaya apabila Allah 
dipersekutukan. Maka putusan (sekarang ini) adalah pada Allah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.Dia-lah yang memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan menurunkan rezeki 
dari langit. Dan tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang-orang 
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_ yang kembali (kepada Allah).Maka sembahlah Allah dengan 
memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak 
menyukai(nya). (Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya, Yang 
mempunyai “Arsy, Yang mengutus Jibril dengan (membawa) 
perintah-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba- 
hamba-Nya, supaya dia memperingatkan (manusia) tentang hari 
pertemuan (Hari Kiamat), (yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari 
kubur), tiada sesuatu pun dari keadaan mereka yang tersembunyi 
bagi Allah. (Lalu Allah berfirman), “Kepunyaan siapakah kerajaan 
pada hari ini?” Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Mengalahkan. Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa 
yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. 
Sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya. Berilah mereka 
peringatan dengan hari yang dekat (Hari Kiamat, yaitu) ketika hati 
(menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. 
Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai teman setia seorang 
pun dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa'at yang 
diterima syafa'atnya.Dia mengetahui (pandangan) mata yang 
khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati.Dan Allah 
menghukum dengan keadilan. Dan sesembahan-sesembahan yang 
mereka sembah selain Allah tiada dapat menghukum dengan suatu 
apa pun. Sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat.” (Os. Ghaafir (40): 10-20) 


Setelah Allah & menyebutkan perihal para penghuni neraka, 
bahwa telah pasti bagi mereka ketetapan adzab dan bahwa mereka 
adalah para penghuni neraka, selanjutnya Allah menyebutkan keadaan 
mereka setelah masuk neraka. Allah berfirman, Pe PARI 
LAYAN (Sesungguhnya orang-orang yang kafir diserukan kepada 
mereka (pada Hari Kiamat)). Al Wahidi berkata, “Para mufassir 
mengatakan, bahwa ketika mereka melihat perbuatan-perbuatan 
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mereka, meihat buku catatan mereka dan dimasukkan ke neraka serta 
membenci diri mereka sendiri karena buruknya perbuatan mereka, 
diserulah mereka oleh penyeru ketika mereka menyaksikan adzab 
Allah, Pri rara (Sesungguhnya kebencian Allah) kepadamu di dunia 
ketika kamu diseru kepada keimanan namun kamu malah kafir, weh | 
ena BGE os sa (lebih aa daripada kebencianmu kepada 
dirimu sendiri) pada hari ini.” 


Al Akhfasy berkata, “Laam pada kalimat Ci adalah laam 
ibtida ` yang ditempatkan setelah GS (diserukan kepada mereka), 
karena maknanya: Pe Jú (dikatakan kepada mereka), karena seruan 


adalah perkataan.” 


Al Kalbi berkata, “Masing-masing orang dari para penghuni 
neraka mengatakan kepada dirinya, ‘Aku membencimu, wahai diriku.’ 
Lalu para malaikat mengatakan kepada mereka ketika mereka telah 
berada di neraka, ‘Sesungguhnya kebencian Allah kepadamu sewaktu 
di dunia lebih besar daripada kebencianmu kepada dirimu sendiri pada 
hari ini’.” 


Al Hasan berkata, “Mereka diberi buku-buku catatan amal 
mereka. Lalu ketika mereka melihat keburukan-keburukan mereka, 
maka mereka pun membenci diri mereka, lalu diserukanlah kepada 
mereka: ‘Sesungguhnya kebencian Allah kepadamu sewaktu di dunia 
yai JG GG) pa 3 (karena kamu diseru untuk beriman) adalah lebih 
besar daripada kebencianmu kepada dirimu ketika kamu menyaksikan 
neraka.” 


Zharf pada GX 3 (karena kamu diseru) manshub karena 
kalimat yang diperkirakan yang dibuang dan ditunjukkan oleh apa 
yang telah disebutkan, yakni: Re A abid (kebencianmu ketika 
kamu diseru). Pendapat lain menyebutkan, bahwa manshub-nya 
karena kalimat yang diperkirakan, yaitu: si (ingatlah). Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa manshub-nya itu karena tid (kebencian) 


yang telah disebutkan. ti adalah E aa yang 
sangat. 


Kemudian Allah & mengabarkan tentang apa yang mereka 
katakan di neraka. Allah berfirman, XZ CA se A G IG 
(Mereka menjawab, 'Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami 
dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula)). Kedua lafazh 
ai di kedua tempatnya adalah sebagai na't dari mashdar yang 
dibuang, yakni: xD ye) Heh yi a Wil (Engkau telah 
mematikan kami dengan dua kematian dan telah menghidupkan kami 
dengan dua kehidupan). Yang dimaksud dengan dua kematian, bahwa 
dulunya mereka adalah setetes air mani yang tidak hidup ketika berada 
di dalam tulang punggung bapak-bapak mereka, kemudian mereka 
dimatikan setelah menjadi makhluk hidup di dunia. Dan yang 
dimaksud dengan dua kehidupan adalah bahwa Allah menghidupkan 
mereka dengan kehidupan pertama sewaktu di dunia, kemudian 
menghidupkan mereka kembali saat hari pani Ayat ini seperti 
firman-Nya, a“. 25 5 Kek 3 rtas 6 SA tts padahal 
kamu tadinya mati, (tu Allah Da a kemudian kamu 
dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali.” (Qs. Al Baqarah [2]: 28). 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa makna aya ini: bahwa 
mereka dimatikan di dunia ketika habisnya masa hidupnya mereka, 
kemudian Allah menghidupkan mereka di dalam kubur untuk 
menjawab pertanyaan, kemudian dimatikan lagi, kemudian Allah 
menghidupkan mereka kembali di akhirat. Alasan pendapat ini, bahwa 
kematian adalah diambilnya kehidupan, sedangkan air mani tidak ada 
kehidupan padanya. Sedangkan alasan pendapat yang pertama, bahwa 
kematian bisa juga sebagai sebutan untuk sesuatu yang asalnya 
memang tidak pernah hidup. Sejumlah ulama salaf berpendapat 
dengan pendapat yang pertama. 


Ibnu Zaid berkata, “Yang dimaksud oleh ayat ini, bahwa Allah 
menciptakan mereka di dalam punggung Adam, lalu mengeluarkan 
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mereka dan menghidupkan mereka serta mengambil sumpah atas 
mereka, kemudian mematikan mereka, lalu menghidupkan mereka di 
dunia kemudian mematikan mereka.” 


Kemudian Allah & menyebutkan pengakuan mereka setelah 
mereka berada di neraka tentang apa yang mereka dustakan sewaktu 
di dunia. Allah berfirman menceritakan perkataan mereka, Gak 
K3 Ta (lalu kami mengakui dosa-dosa kami) terdahulu sewaktu kami 
di dunia, yaitu mendustakan rasul-rasul serta mempersekutukan Allah 
dan tidak mengesakan-Nya. Mereka mengakui itu, namun sudah tidak 
berguna lagi pengakuan itu, dan mereka menyesal, namun sudah tidak 
berguna lagi penyesalan itu. 


Pengakuan ini mereka jadikan sebagai pendahuluan untuk 
ucapan mereka, SA SI (Maka adakah suatu jalan 
(bagi kami) untuk keluar (dari neraka)?), yakni: JW ye ý g 52 dl ja 
dara Ga GUI Si IK E (adakah jalan suatu jalan bagi kami untuk 
keluar dari neraka dan jalan bagi kami untuk kembali ke dunia). Ini 
seperti perkataan mereka yang diceritakan Allah: g o A Ja 

jas Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke dunia)?.” (Qs. Asy- 
Syuuraa (421: 44), dan ucapan mereka: GAS jas Ga “maka 
kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal shalih.” 
(Os. As-Sajdah [32]: 12), serta ucapan mereka: 2 Kek Kiranya kami 
dikembalikan (ke dunia).” (Os. Al An'aam (6): 27). 

Kemudian Allah & menjawab perkataan mereka ini dengan 
firman-Nya, asaos P3 BLS Ss (Yang demikian itu 
adalah karena kamu kafir apabila Allah saja disembah), yakni: adzab 
yang kalian alami itu adalah disebabkan karena apabila Allah saja 
yang disembah di dunia tanpa selian-Nya, maka kamu kufur terhadap- 
Nya dan enggan mengesakan-Nya. .& 33 ola (Dan apabila Allah 
dipersekutukan) dengan selain-Nya yang berupa berhala-berhala dan 
sebagainya, (2 (kamu percaya) dengan persekutuan itu dan 
mengikuti orang yang menyerukannya. Di sini Allah menerangkan 


kepada mereka sebab tidak dipenuhinya harapan mereka untuk keluar 
dari neraka, yaitu karena mereka meninggalkan: tauhidullah (tidak 
mengesakan Allah) dan mempersekutukan-Nya dengan selain-Nya 
dalam ibadah yang dimotori oleh doa. 


Lafazh K5 berada pada posisi rafa’ karena sebagai khabar 
dari mubtada` yang dibuang, yakni: Si agi (perkaranya demikian), 
atau sebagai mubtada` yang khabar-nya dibuang, yakni: Sada ASI 
Gi Widya aai adi (yang demikian itu adalah adzab yang kalian 
alami diakibatkan oleh sebab itu). Pada redaksi ini terdapat kalimat 
yang dibuang, perkiraannya: lalu mereka pun dijawab, bahwa tidak 
ada jalan untuk kembali, dan demikian itu karenaadalah karena dulu 
kamu kafir apabila Allah saja disembah... dst. 


asu (Maka putusan (sekarang ini) adalah pada Allah) 
Sena tanpa ada peran serta selain-Nya. Dialah yang memberi 
keputusa bagi kalian untuk kekal di neraka dan tidak pernah bisa 
kelaur darinya. Dan Dialah jak (Yang Maha Tinggi) daripada adanya 
sesuatu yang menyerupai pada Dzat-Nya atau sifat-sifat-Nya. AS í 
(lagi Maha Besar) yang lebih besar daripada memiliki Bana 
isteri, anak ataupun sekutu. 


Pan So Ya SA (Dia-lah yang memperlihatkan kepadamu 
tanda-tanda (kekuasaan)-Nya), yakni tanda-tanda keesaan-Nya dan 
bukti-bukti kekuasaan-Nya. 65, KN WA SL (dan menurunkan 
rezeki dari langit), yakni hujan, karena hujan merupakan sebab rezeki. 
Allah # memadukan antara memperlihatkan tanda-tanda dan 
menurunkan rezeki, karena memperlihatkan tanda-tanda merupakan 
pondasi semua agama, sementara rezeki merupakan penopang tubuh. 
Inilah bukti-bukti pada ciptaan yang Allah & jadikan di langit dan 
bumi serta segala apa yang ada di antara keduanya. 


Jumhur membacanya: AR JA Y dengan tasydid. Sedangkan Ibnu 
Katsir dan ‘Abu ‘Amr membacanya secara takhfif Id 23. 


KIALLL 


LA oya Í WENG Gs (Dan tiadalah mendapat pelajaran 
kecuali orang-orang yang kembali (kepada Allah)), yakni: tidaklah 
mendapat pelajaran dari tanda-tanda besar itu lalu menjadikannya 
bukti tauhid (keesaan Allah) serta pembenaran janji dan ancaman- 
Nya, kecuali orang-orang yang kembali, yakni kembali kepada 
ketaatan kepada Allah karena manfaat yang diperoleh dari 
memperhatikan tanda-tanda kekuasaan Allah. 


Kemudian, setelah Allah & mengemukakan bukti-bukti tauhid, 
selanjutnya Allah memerintahkan para hamba-Nya agar menyembah- 
Nya dan memurnikan ibadah kepada-Nya. Allah berfirman, 4 15236 
Halal Gale (Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah 
kepada-Nya), yakni: karena perkaranya adalah sebagaimana yang 
telah disebutkan, maka sembahlah Allah saja dengan memurnikan 
ibadah kepada-Nya yang telah Allah perintahkan kepada kalian. & 


SS 8 (meskipun orang-orang kafir tidak menyukai) itu, maka 
janganlah kalian memperdulikan ketidak sukaan mereka, biarkan 
mereka mati dengan kekesalan, dan biarkan mereka binasa dengan 


penyesalan. | 


csá (Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya). 
Marfu -nya ma > karena sebagai khabar lainnya dari mubtada" 
terdahulu, yakni: „asie Sg 2» SA ja (Dia-lah yang memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Nya), dan Dialah Yang Maha 
Tinggi derajat-Nya. Demikian juga Kaya 5 (Yang mempunyai “Arsy) 
sebagai khabar ketiga. Bisa juga LI Ra sebagai mubtada" dan 
khabar-nya sea 5. Bisa juga keduanya adalah khabar dari 
mubtada" yang dibuang, dan SD sebagai sifat musyabbihah. 
Maknanya: Yang Maha Tinggi sifat-sifat-Nya, atau meninggikan 
derajat para malaikat-Nya, yakni: tangga-tangga mereka, atau 
meninggikan derajat para nabi-Nya da para wali-Nya di surga. Al 
Kalbi dan Sa'id bin Jubair berkata, “Yakni meninggikan langit yang 
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tujuh.” Berdasarkan pengertian-penertian ini, maka a bermakna 215 
(yang meninggikan, mengangkat). 

Makna PA 5 (Yang mempunyai 'Arsy) adalah pemiliknya, 
penciptanya dan pengaturnya. Dan ini mengindikasikan ketinggian- 
Nya dan keagungan kekuasaan-Nya. Maka Dzat yang demikian adalah 
yang berhak diibadahi dan harus memurnikan ibadah kepada-Nya. 


Kalimat Ana gak (Yang mengutus Jibril dengan 
(membawa) PAS berada pada posisi rafa' karena sebagai 
khabar lainnya dari mubtada" terdahulu, atau mubtada' yang 
diperkirakan. Maknanya: bahwa Allah memberika wahyu Ss TS pb 
Ce (kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba- 


Nya). Wahyu disebut 75), karena manusia dihiduppkan dengan roh 
dari kematian kekufuran, sebagaimana hidupnya tubuh dengan roh. 


Kalimat firman-Nya: NYANA (dengan (membawa) perintah- 

Nya) terkait dengan ab, dan & ini ibtida' al ghayah (menunjukkan 

permulaan dari suatu tapal batas). Bisa juga terkait dengan kalimat 

yang dibuang karena dianggap sebagai haal (keterangan kondisi) dari 

sii Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala: HK SIS NG 

by #“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Qur`an) 
dengan perintah Kami.” (Os. Asy-Syuuraa (42): 52). 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa AA ini adalah Jibril, 
sebagaimana pada firman-Nya, FAO) OT, à pd “dia dibawa 
turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril), ke dalam hatimu Dana!) 4 
(Os. Asy-Syu'araa' (26): 193-194), firman-Nya, o aai 2 TY FE Fs 
BL Ruhul Oudus (Jibril) menurunkan Al Our'an itu dari 
Tuhanmu dengan benar.” (Os. An-Nahl [16]: 102) dan firman-Nya, 
aseba KS ep de “kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara 
hamba-hamba-Nya.” Yaitu para nabi. Makna sg, YA (dengan 


(membawa) perintah-Nya) yakni dengan ketetapan-Nya. 


anna Zay 


ING 53) DA 2 (supaya dia memperingatkan (manusia tentang 
hari pertemuan (Hari Kiamat)). Jumhur membacanya: 534, dalam 
bentuk bina lil fa'il, dan me-nashab-kan cp- Fa'il-nya adalah Allah 
&, atau Rasul, atau #5 (siapa yang Lena) dan yang 
diperingatinya dibuang, perkiraannya: GII 233 3 ASI SA 343 (supaya dia 
memperingatkan tentang adzab pada 2 pertemuan). Ubay dan 
sejumlah lainnya juga membacanya demikian, hanya saja dengan me- 
rafa'-kan 644 karena dianggap sebagai fail secara kiasan. Ibnu “Abbas, 
Al Hasan dan Ibnu As-Sumaifi” membacanya: 4 (supaya kamu 
memperingatkan), dengan faa' bertitik dua di atas karena fa'il-nya 
adalah dhamir mukhathab, yaitu Rasul, atau dhamir yang kembali 
kepada ESI karena lafazh ini bisa dianggap muannats. Al Yamani 
membacanya: %44 (supaya diberi peringatan), dalam bentuk bina" lil 
maf'ul, dan me-rafa '-kan 33 karena niyabah. 


Makna Dope (hari pertemuan (Hari Kiamat)) adalah hari 
bertemunya penghuni langit dan penghuni bumi di padang mahsyar. | 
Demikian yang dikatakan oleh Qatadah. Sementara Abu Al “Aliyah 
dan Mugatil mengatakan, bahwa itu adalah hari bertemunya para 
penyembah dengan sesembahan-sesembahan. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa itu adalah hari bertemunya orang-orang yang 
zhalim dengan orang-orang yang dizhalimi. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa itu Saat bertemunya orang-orang yang pertama 
dan yang terakhir. Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu adalah hari 
pembalasan amal dan orang-orang yang beramal. 


Firman-Nya: DA (Gaitu) hari (ketika) mereka keluar 
(dari kubur)) sebagai badal dair aiy (hari pertemuan). Ibnu 
“Athiyyah berkata, “Kalimat ini manshub karena kalimat: sil je AY 


(tiada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah)” Pendapat lain 


menyebutkan, bahwa manshub-nya itu karena disembunyikannya Kf 3 
(ingatlah). Pendapat yang pertama lebih tepat. Makna 555,5 adalah 
keluar dari kubur mereka dalam keadaan tidak tertutup Tang pun. 
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se? 


Kalimat PEDE SAN (tiada sesuatu pun dari keadaan 
mereka yang tersembunyi bagi Allah) adalah kalimat permulaan yang 
menerangkan keluarnya mereka. Bisa juga kalimat ini berada pada 
posisi nashah sebagai haal dari dhamir baya. 'Bisa juga sebagai 
khabar kedua dari mubtada'. Yakni: tiada sesuatu pun dari keadaan 
mereka maupun perbuatan-perbuatan yang telah mereka lakukan di 
dunia yang tersembunyi bagi Allah. 


Kalimat rwa] NAN a) ((Lalu Allah berfirman), ‘Kepunyaan 
siapakah kerajaan pada hari ini? ’) adalah kalimat permulaan sebagai 
jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan, seakan-akan dikatakan: 
Lalu apa yang dikatakan ketika keluarnya para makhluk pada hari itu? 
Lalu dikatakan: Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Para 
mufassir mengatakan, bahwa ketika binasanya semua makhluk yang 
ada di langit dan di bumi, maka Allah & berfirman, A1 AAN KA) 
(Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?), yakni Hari Kiamat. 
Namun tidak seorang pun yang menjawab-Nya, maka Dia menjawab 
sendiri, yaitu firman-Nya, PA JA (Kepunyaan Allah Yang Maha 
Esa lagi Maha Mengalahkan). Al Hasan berkata, “Yang bertanya itu 
adalah Allah Ta'ala, dan Dia juga yang menjawab ketika tidak ada 
seorang pun yang menjawab-Nya lalu Dia menjawab Diri-Nya 
sendiri.” 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa Allah memerintahkan 
seorang penyeru untuk menyerukan itu, lalu para makhluk di padang 
mahsyar, baik yang mukmin maupun yang kafir menjawab, así Á 
saat (Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan). 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang menjawab penyeru 
dengan jawaban ini adalah para penghuni surga, tidak termasuk para 
penghuni neraka. Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini cerita tentang 
apa yang diucapkan oleh lisan saat itu karena telah terputusnya klaim 
orang-orang bathil, sebagaimana yang disebutkan di dalam firman 


A RALL 
< 


Allah Ta'ala, WS Ona KACA gal Kota 


z 


í INGEL “Tahukah kamu apakah hari pembalasan 
itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? (Yaitu) 
hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikit pun untuk menolong 
orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah.” 
(Qs. Al Infithaar [82]: 17-19). 

_ Firman-Nya, aii DA sih Y kak AI ve o” K4 A a) 
old & sya (Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa 
yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. 
Sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya), ini termasuk kelanjutan 
redaksi jawaban tadi, dengan anggapan bahwa yang menjawab tadi 
adalah Allah &. Adapun berdasarkan pendapat yang mengatakan 
bahwa yang menjawab ini adalah para hamba semuanya atau 
sebagaian mereka, maka kalimat ini adalah kalimat permulaan yang 
menerangkan apa yang dikatakan Allah # setelah jawaban mereka. 
Yakni: Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang 
diusahakannya (dilakukannya), yang baik maupun yang buruk. Tidak 
ada kezhaliman terhadap seorang pun dari mereka pada hari ini 
dengan mengurangi dari pahalanya ataupun dengan menambahi 
siksanya. sdt & 2 ya en) H (Sesungguhnya Allah amat cepat 
hisabnya), yakni sangat cepat perhitungan-Nya, karena Allah & 
memerlukan berfikir dalam hal itu seperti halnya yang selian-Nya, 
karena ilmu Allah meliputi segala sesuatu sehingga tidak ada sesuatu 
pun yang luput dari-Nya walaupun sebesar atom. : 


Kemudian Allah &@ memerintahkan Rasul-Nya agar 
memperingatkan para hamba-Nya. Allah berfirman, Sah 
2853 Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat), yakni Hari 
Kiamat. Disebut demikian karena telah dekat. Dikatakan -594 Si 
wi -öl artinya (54 (fulan itu dekat). Contohnya ungkapan An- 
Nabighah: 


KG UH Jy a ag ee a 


r 
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“Waktu berangkat sudah dekat, namun para pengendara kami 


ketika para pengendara kami tergelincir, maka seakan-akan telah 
berlalu.” 


Contoh lainnya adalah firman Allah Ta'ala, iSi Af Telah 
dekat terjadinya Hari Kiamat.” (Os. An-Najm (531: 57), yakni: «458 
ALA (telah dekat terjadinya kiamat). Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa as Syifa s% adalah hari datangnya kematian. Pendapat yang 
pertama lebih tepat. Az-Zajjaj berkata, “Disebut 457 karena ia ka 
(dekat), walaupun manusia menganggapnya masih jauh, karena setiap 
yang akan terjadi adalah dekat.” 


Gad, FE Tega 5) (Yaitu) ketika hati (menyesak) 
sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan). Demikian ini 
karena terlepas dari tempatnya ketika terjadinya ketakutan yang 
sangat, hingga sampai di kerongkongan. Seperti firman-Nya: ca 
SA 4 2 Ka dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan.” 
(Os. Al Ahzaab [33]: 10). | 


KANG (dengan menahan kesedihan), yakni dalam keadaan 
berduka dan diliputi kesedihan. Az-Zajjaj berkata, “Maknanya: ketika 
hati manusia sampai kerongkongan dalam keadaan sedihnya mereka.” 
Qatadah berkata, “Hati mereka sampai di kerongkongan karena 
ketakutan. Jadi tidak keluar namun tidak juga kembali ke tempatnya 
semula.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini pemberitahuan 
puncaknya ketakutan, adapun dingkapkan dengan lafazh KANG adalah 
berdasarkan anggapan bahwa mereka itu memiliki hati, karena 
makannya: ketika hati manusia sampai kerongkongan mereka. 
Sehingga ini adalah haal (keterangan kondisi) mereka. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa ini haal (keterangan kondisi) hati, dan 
penggunaan kata jamak untuk kaal darinya seperti lafazh yang 
berakal, karena disandarkan kepadanya apa yang disandarkan kepada 
yang berakal, sehingga jamaknya juga demikian. 


Kemudian Allah & menerangkan, bahwa tidak ada seorang 
pun yang dapat memberi manfaat bagi orang-orang kafir pada hari itu. ` 
Allah berfirman, ma ya ELÉ L (Orang-orang yang zhalim tidak 
mempunyai teman setia seorang pun), yakni kerabat yang dapat 
memberi manfaat, As g ANG (dan tidak (pula) mempunyai seorang 
pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya) untuk mereka. Posisi 


a adalah jarr karena sebagai sifat untuk g (pemberi syafa 'at). 


Kemudian Allah $ menyebutkan sifat cakupan ilmu-Nya 
terhadap gn sesuatu walaupun sangat tersembunyi. Allah: 


A goze 


berfirman, ge Yiz KE Ala (Dia mengetahui (pandangan) mata yang. 


khianat), yaitu mencuri penglihatan kepada yang tidak halal dilihat. 
Kalimat ini sebagai khabar lainnya untuk RK 2» SA Ga (Dia-lah yang 
memperlihatkan kepadamu). Al Muarrij berkata, “Di sini ada kalimat 
yang didahulukan dan dibelakangkan penyebutannya, yakni: sei An 
oi (Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat).” Qatadah 
berkata, “Memfokuskan pada sesuatu yang tidak disukai Allah.” Adh- 
Dhahhak berkata, “Yaitu perkataan seseorang, “Aku tidak lihat,” 
padahal ia melihat, dan “Aku lihat,” padahal ia tidak melihat.” Sufyan 
berkata, “Yaitu pandangan setelah pandangan.” Pemaknaan yang 
pertama lebih tepat, demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid. 


IIA 35 G3 (dan apa yang disembunyikan oleh hati) yang 
berupa bisikan-bisikan hati, dan kemaksiatan-kemaksiatan terhadap 
Allah ditutupi. 

Sh ses 245 “il, (Dan Allah menghukum dengan keadilan), lalu 
masing-masing dihukum sesuai dengan haknya, yang baik maupun 
yang buruk : 

WA Oa OX Sit (Dan sesembahan-sesembahan yang 
mereka sembah selain Allah), yakni yang mereka sembah selain 


qr ar 


Allah. s3 3,20) (tiada dapat menghukum dengan suatu apa pun), 
EO Uang 
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karena sesembahan-sesembahan itu tidak Ha Hau sesuatu pun dan 
tidak dapat melakukan apa pun. 


Jumhur membacanya: 5544 (mereka sembah), dengan yaa" 
bertitik dua di bawah, yakni orang-orang zhalim. Oira'ah ini dipilih 
oleh Abu “Ubaid dan Abu Hatim. Sementara Nafi', Syaibah dan 
Hisyam membacanya dengan taa` bertitik dua di atas dalam bentuk 
khithab untuk mereka [6 (kamu sembah)). 


bs) aU Si ma aé) (Sesungguhnya Allah Dia-lah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat), maka tidak ada pendengaran 
maupun penglihatan yang luput dari-Nya. 


Diriwayatkan oleh Al Firyabi, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, dari Ibnu Mas'ud mengenai firman-Nya, KA 
Ka CA, (Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 
menghidupkan kami dua kali (pula)), , ja berkata, Ra seperti yang 
terdapat di dalam surah Al Baqarah: SZ. 45 P ERA: 
K2 Hp adahal kamu tadinya Dana Allah a 
kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali.” (Qs. 
.Al Baqarah [2]: 28). Mereka dulunya mati di dalam tulang sulbi bapak 
mereka, kemudian Allah mengeluarkan mereka, kemudian mematikan 
mereka, kemudian menghidupkan mereka kembali setelah kematian 
itu.” 

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas mengenai ayat ini, ia berkata, “Dulu kalian adalah 
tanah sebelum kalian diciptakan, inilah kondisi mati. Kemudian Allah 
menghidupkankalian lalu menciptakan kalian, inilah kondisi hidup. 
Kemudian Allah mematikan kalian, lalu kalian kembali ke kubur, 
inilah kondisi kematian lainnya. Kemudian Allah membangkitkan 
kalian pada Hari Kiamat, inilah kondisi hidup. Jadi itu adalah 
kematian dan dua kehidupan, seperti firman-Nya, 46 Laga AS; 


arak Ga Gil Í it, “Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal 
kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan kamu.” (Os. Al Bagarah 


[2]: 28). 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai 
firman-Nya, SWA (hari pertemuan), ia berkata, “(Yakni) Hari 
Kiamat, dimana Adam bertemu hingga keturunan terakhirnya.” 


Ia meriwayatkan darinya juga mengenai firman-Nya, SAN ag (? 
(hari pertemuan), ia berkata, “(Yakni) Ni A a (Hari Kiamat). Dan 
hal-ħal serupa ini yang merupakan sebutan-sebutan hari Hari Kiamat. 
Allah menyatakan besarnya hal itu dan memperingatkan para hamba- 
Nya akan hal itu.” 


Diriwayatkan oleh “Abdullah bin Ahmad di dalam Zawa id Az- 
Zuhd, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menshahihkannya, serta Abu 
Nu'aim di dalam Al Hilyah, dari Ibnu “Abbas juga, ia berkata, “Ada 
penyeru yang berseru ketika akan terjadinya kiamat, ‘Wahai manusia, 
akan tiba kiamat kepada kalian.’ Maka terdengarlah oleh semua yang 
hidup dan yang telah mati. Lalu Allah turun ke langit dunia dan 
berfirman, PAF Ja EKIP Pr aa aki PA (‘Kepunyaan siapakah kerajaan 
pada hari ini?’ Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Mengalahkan).” Ibnu Abi Ad-Dunya di dalam Al Ba'ts dan Ad- 
Dailami juga meriwayatkan seperti itu dari Abu Sa'id, dari Nabi &. 
“Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
“Allah mengumpulkan para makhluk pada Hari Kiamat di satu dataran 
yang berupa bumi nan putih seakan-akan batangan perak, dimana di 
sana Allah tidak pernah dimaksiati. Lalu yang pertama kali dikatakan 
adalah berserunya penyeru: Ká E WLO PA 4 Fa at 
pa A (re a D Fei nb Y ui G G o (Lalu pa 
berfirman), Pane siapakah kerajaan pada hari ini?” 
Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. Pada hari 
- ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang diusahakannya. 


Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat 
. cepat hisabnya). Maka perselisihan yang pertama kali (dihakimi) 
dimulai dengan perkara darah.” | 


Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Al Mundzir dan 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman- 
Nya, all ae GG A Fk Ang (Dia mengetahui (pandangan) 
mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati), ia berkata, 
“(Yaitu) seorang lelaki di antara banyak orang, lalu seorang wanita 
melewati mereka, lalu lelaki itu menunjukkan kepada mereka bahwa 
ia menundukkan pandangannya dari wanita itu, namun ketika orang- 
orang lengah ia mencuri pandang kepada wanita itu, dan bila mereka 
melihat(nya) maka ia menundukkan pandangannya dari wanita itu. 
= Dan sesungguhnya Allah mengetahui dari hatinya, bahwa ia ingin 
melihat aurat wanita itu.” 


Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, Abu 
Nu'aim di dalam Al Hilyah dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab 
meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, ia berkata, “(Yaitu) apabila . 
melihat kepadanya (wanita itu), apakah ia hendak. berkhianat atau 
tidak. 3 MAA ye G3 (dan apa yang disembunyikan oleh hati), yakni 
bila mampu menundukkannya apakah akan menzinainya ataukah 
tidak. Maukah kalian aku beritahukan yang berikutnya: SL gan 25 As 
(Dan Allah menghukum dengan keadilan), yakni Maha Kuasa anak 
membalas kebaikan dengan kebaikan dan membalas keburukan 
dengan keburukan.” 


Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Sa'd, ia berkata, “Ketika hari penaklukan Mekah, Nabi menjamin 
keamanan orang-orang kecuali empat orang lelaki dan dua orang 
perempuan,dan beliau bersabda, 1S paar emila ah E TNES PE 
(Bunuhlah mereka- walaupun kalian mendapati mereka tengah 
bergantungan di tirai Ka'bah), termasuk di antaranya “Abdullah bin 
Sa'd bin Abu Sarh, lalu ia bersembunyi di tempat “Utsman bin “Affan. 


Maka beliau mengangkat kepalanya lalu memandanginya tiga kali, 
semuanya itu menandakan penolakan bai'atnya. Kemudian beliau 
menoleh kepada para sahabatnya lalu berkata, ê sk Kami JAN K3 gé u 
galii asang bb Sa EAE Th Ser ISA | (Adakah di antara kalian 
seseorang bijaksana yang berdiri menghampiri orang ini hingga 
ketika ia melihatku menahan tanganku dari pembai'atannya lalu 
membunuhnya?), mereka menjawab, ‘Kami tidak tahu, wahai. 
Rasulullah, mengapa engkau tidak mengisyaratkan kepada kami 
dengan matamu?’ Beliau bersabda, gi das ih bah èh ar Aa YA 
(Sesungguhnya tidak pantas bagi seorang nabi untuk memiliki mata 
yang khianat) 


LOAL 


A A Ye ET Fz NAS aa Mb 
SL ae Lb Ku) DIAL pura en pa 
(A ba 0 J0 ot, D Pata Te. ANT Tit o 
aa PSA AA PA NE SA Teles fik SAE Uya 


956 LEIGO JEN GN 5 


Shahih, Abu Daud (4359): An-Nasa'i (7/105) dan keduanya dishahihkan 
oleh Al Albani. 


BABI as Ida a 3 a II; sas kes 
Ko rE jói gas TE ME NI 
dna D. ii SEN 
Sani BI Aang PG ah 
Seong An Sat ko ee ena Se 


lag 


e Is SM Jan Sena bae 
BA NO A= 


~, 


Bi 
PERIKANAN 


“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, 
lalu memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang sebelum 
mereka? Mereka itu adalah lebih hebat kekuatannya daripada 
mereka dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi, 
maka Allah mengadzab mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan 
mereka tidak mempunyai seorang pelindung pun dari adzab 
Allah. Yang demikian itu adalah karena telah datang kepada mereka 
rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata lalu 
mereka kafir; maka Allah mengadzab mereka. Sesungguhnya Dia 
- Maha Kuat lagi Maha Keras hukuman-Nya.Dan sesungguhnya | 
telah Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami dan 
keterangan yang nyata,kepada Fir'aun, Haman dan Qarun; maka 
mereka berkata, “(Ia) adalah seorang ahli sihir yang 
pendusta.'Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa 
kebenaran dari sisi Kami mereka berkata, “Bunuhlah anak-anak 
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orang-orang yang beriman bersama dengan dia dan biarkanlah 
hidup wanita-wanita mereka.” Dan tipu daya orang-orang kafir itu 
tidak lain hanyalah sia-sia (belaka).Dan berkata Fir'aun (kepada 
pembesar-pembesarnya), “Biarkanlah aku membunuh Musa dan 
hendaklah ia memohon kepada Tuhannya, karena sesungguhnya 
aku khawatir ia akan menukar agama-agamamu atau menimbulkan 
kerusakan di muka bumi.'Dan Musa berkata, “Sesungguhnya aku 
berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap orang yang 
; menyombongkan diri yang tidak beriman kepada hari 
berhisab.'Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut- 
pengikut Fir'aun yang menyembunyikan imannya berkata, “Apakah 
kamu akan membunuh seorang laki-laki karena ia menyatakan, 
“Tuhanku ialah Allah,” padahal dia telah datang kepadamu dengan 
membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu? Dan jika ia . 
seorang pendusta maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya 
itu; dan jika ia seorang yang benar niscaya sebagian (bencana) 
yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu.? Sesungguhnya 
Allah tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi 
pendusta. (Musa berkata), “Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada 
hari ini dengan berkuasa di muka bumi. Siapakah yang akan 
menolong kita dari adzab Allah jika adzab itu menimpa kita!” 
Fir'aun berkata, “Aku tidak mengemukakan kepadamu, melainkan 
apa yang aku pandang baik: dan aku tiada menunjukan kepadamu 
selain jalan yang benar”.” (Os. Ghaafir [40]: 21-29) 


Setelah Allah & menakuti mereka dengan menyebutkan 
kondisi-kondisi akhirat, selanjutnya Allah menyebutkan hal-hal yang 
menakuti mereka dengan menyertakan keterangan tentang kondisi- 

“kondisi di dunia. Allah berfirman, 66 XS 1/65 si SS 
A 36 Hall Kas (Dan apakah mereka tidak mengadakan 
perjalanan di muka bumi, lalu memperhatikan betapa kesudahan 


orang-orang yang sebelum mereka?). Allah & mengarahkan mereka 
agar mengambil pelajaran dari selian mereka, karena orang-orang 
kafir itu melewati bekasnya orang-orang kafir dahulu yang mana is 
Ka Cia z A Wr (» (Mereka itu adalah lebih hebat kekuatannya daripada 
ea yang Nama dan lebih kuat (yakni orang-orang kafir yang 
semasa dengan Nabi $], (e SANA KES (dan (lebih banyak) bekas- 
bekas mereka di muka bumi), yang mana mereka telah membangun 
benteng-benteng dan istana-istana, serta lebih banyak kekuatan dan 
jumlahnya. Namun ketika mereka mendustakan rasul-rasul mereka, 
Allah membinasakan mereka. 


Kalimat (ES (lalu memperhatikan) berada pada posisi jazm 
karena di- athf-kan kepada Ipa, atau berada pada posisi nashab 
karena sebagai jawaban atas pertanyaan itu. Kalimat Hah Í zà (sk 
5 5,9 (Mereka itu adalah lebih hebat kekuatannya daripada mereka) 
Na keterangan perbedaan umat-umat terdahulu itu dengan mereka 
ini. Kalimat pa (dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka) di-'athf- 
kan kepada Za. 


Jumhur membacanya: 2 SGM (lebih hebat kekuatannya 
daripada mereka), sementara Ibnu “Amir membacanya: Aa Sat (lebih 
hebat kekuatannya daripada kamu) dalam bentuk pengalihan redaksi 
Idari bentuk redaksi orang ketiga (ghaibiyyah) kepada bentuk redaksi 
orang kedua (khithab)|. | 


AA s1 


TKA Hata (maka Allah mengadzab mereka disebabkan 
dosa-dosa mereka), yakni asi try (disebabkan dosa-dosa mereka). 


GP. 


Sa 2 Kus (Dan mereka tidak mempunyai seorang 
pelindung pun dari adzab Allah), yakni tidak mempunyai seorang 
pencegah pun yang dapat mencegah adzab itu dari mereka. Penafsiran 
ayat ini telah dipaparkan di beberapa tempat dalam kitab tafsir ini. 


Kata penunjuk LN (Yang demikian itu) PA 
kepada penimpaan adzab yang telah disebutkan itu. 4 ai 


raih WANG (adalah karena telah datang kepada mereka rasul-rasul 
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata), yakni dengan 
membawa hujjah-hujjah yang jelas. pa (alu mereka kafir) 
terhadap apa yang mereka bawa itu. & tk AA KNA (maka Allah 
mengadzab mereka. Sesungguhnya Dia Maha Kuat), Dia bisa berbuat 
apa saja yang dikehendaki-Nya, tidak ada sesuatu pun yang dapat 
melemahkan-Nya. : MAYA) An (lagi Maha Keras hukuman-Nya) ' 
terhadap orang yang durhaka terhadap-Nya dan tidak mau bertaubat 
kepada-Nya. 


Kemudian Allah # menyebutkan kisah Musa bersama Fir aun 
untuk mereka ambil sebagai pelajaran. Allah berfirman, Uks CA 
(AE (5> S3 (Dan sesungguhnya telah Kami utus Musa BA 
membawa ayat-ayat Kami), yaitu sembilan mukjizat yang telah 
disebutkan di beberapa tempat. nn. kakang 3 (dan keterangan yang 
nyata), yakni hujjah yang terang lagi jelas, yaitu Taurat. 


BESI La dl (kepada Fir'aun, Haman dan 
Qarun; maka mereka berkata), “Sesungguhnya dia Ka BAM pe 
(adalah seorang ahli sihir yang pendusta) dalam hal yang 
dibawakannya.” Dikhususkannya penyebutan mereka, karena mereka 
adalah para pemuka orang-orang yang mendustakan Musa, dimana 
Fir'aun sebagai raja, Haman sebagai menteri dan Qarun sebagai 
pemilik harta dan simpanan-simpanan (orang kaya). 


Ge Ga Sh San (Maka tatkala Musa datang kepada 
mereka membawa kebenaran dari sisi Kami), yaitu mukjizat-mukjizat 
yang nyata lagi jelas. BASE PA LN KANE (J6 
(mereka berkata, “Bunuhlah anak-anak orang-orang yang beriman 
bersama dengan dia dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka. ). 
Oatadah berkata, “Ini pembunuhan lain selain pembunuhan yang ' 
pertama. Karena Fir'aun tidak lagi membunuh anak-anak laki-laki 
setelah lahirnya Musa, namun setelah Allah mengutus Musa, ia 
kembali membunuhi Bani Israil, yaitu memerintahkan untuk 
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membunuhi kaum lelaki dan membiarkan hidup kaum perempuan.” 
“Ini seperti perkataan Fir'aun, aa PEN Aa Ka Akan kita 
bunuh anak lelaki mereka dan kita biarkan hidup perempuan- 


perempuan mereka.” (Os. Al A'raaf (7): 127). 

IT å Í Sa Zt G, (Dan tipu daya orang-orang 
kafir itu tidak lain hanyalah sia-sia (belaka)), yakni hanyalah 
penyesalan dan bencana, karena tindakan itu menjadi sia-sia dan Allah 
# pasti menimpakan kepada mereka apa yang dikehendaki-Nya. 


te 


Konga Han 233 Jő; (Dan berkata Fir'aun (kepada 
pembesar-pembesarnya), “Biarkanlah aku membunuh Musa). Fir'aun 
mengatakan ini karena ia sedang bersama para pemuka kaumnya yang 
mendukungnya membunuh Musa karena takut dihukum olehnya. 
Maknanya: 43! 5,531 (Biarkanlah aku membunuhnya). 


a Ad (dan hendaklah ia memohon kepada Tuhannya) yang 
ja klaim bahwa Dia telah mengutusnya kepada kita. Biarkanlah Dia 
melindunginya dari pembunuhan bila mampu melakukan itu. Yakni: 
janganlah kalian mencemaskan itu, karena tidak diragukan lagi bahwa 
itu bukanlah hakikat, bahkan Akulah Tuhan kalian yang paling tinggi. 


Kemudian ia menyebutkan alasan yang karenanya ia ingin 
membunuh Musa. Ia berkata, (as Ida ú (karena 
sesungguhnya aku khawatir ia akan menukar agama-agamamu) yang 
kini kalian anut, yaitu penyembahan selain Allah, dan memasukkan 
kamu ke dalam agamanya, yaitu penyembahan kepada Allah semata. 
MA NT ÉJ 3 (atau menimbulkan kerusakan di muka 
bumi), yakni menimbulkan kerusakan dan fitnah di antara manusia. 
Fir'aun si terlaknat itu menyebut bahwa apa yang diserukan oleh 
Musa dan tersebarnya seruan itu di muka bumi serta terbimbingnya 
manusia dengan itu, sebagai kerusakan, padahal kerusakan itu tidak 
lain adalah apa yang dianutnya beserta para pengikutnya. 
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Orang-orang Kufan dan Ya'gub membacanya: EJ A (atau 
menimbulkan), dengan 3 yang mengindikasikan ketidak pastian. 
Maknanya: pasti salah satu dari kedua hal itu. Adapun yang lainnya 
membacanya: sabah os (dan menimbulkan) tanpa alif, maknanya: 
kedua hal itu pasti terjadi. Nafi’, Ibnu Katsir dan Abu “Amr 
membacanya: Ssi gl, dengan fathah pada yaa`. Nafi’, Abu ‘Amr dan 
Hafsh membacanya: HE dengan dhammah pada yaa` dan kasrah 
pada haa" dari 41. Fa'il-nya dhamir (aya, dan lafazh CH dengan 
nashab karena sebagai maf'ul bih. Adapun yang lainnya membacanya 
dengan fathah pada yaa" dan haa [sêka], dan dd, dengan rafa' 
sebagai fa'il. 

PI aa ABI KE Jos ai Ink iaa Jé; 
(Dan Musa berkata, "Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku 
dan Tuhanmu dari setiap orang yang menyombongkan diri yang tidak 
beriman kepada hari berhisab.”). Abu “Amr, Hamzah dan Al Kisa'i 
membacanya: SUS, dengan meng-idgham-kan dzaal. Sedangkan yang 
lainnya membacanya dengan izhhar (Sic). Ketika Firaun 
melontarkan ancaman untuk membunuh, Musa memohon 
perlindungan kepada Allah & dari setiap orang yang sombong 
terhadap keimanan kepada Allah, lagi tidak beriman kepada hari 
berbangkit, dan tentunya keumuman ini mencakup Fir'aun juga. 

PI yo: s Den Je Sen ies é; (Dan seorang laki- 
laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun yang 
menyembunyikan imannya berkata). Al Hasan, Mugatil dan As-Suddi 
berkata, “Laki-laki itu seorang Oibthi, yaitu anak pamannya Fir'aun 
(sepupunya). Dialah orang yang selamat bersama Musa, dan itulah 
yang dimaksud oleh firman-Nya: 36 ipen TA Ga Paparan Tas 
dayan Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas- 
gegas seraya berkata, “Hai Musa...” (Os. Al Oashash [28]: 20). 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa laki-laki itu dari kalangan 
Bani Israil, dan bukan dari kalangan pengikut Fir'aun. Pendapat ini 


menyelisihi ayat ini, tapi kemungkinan pengertian ini berdasarkan 
anggapan bahwa di dalam ayat ini ada kalimat yang didahulukan dan 
dibelakangkan penyebutannya, perkiraannya: Dan seorang laki-laki 
yang beriman di antara Bani Israil yang menyembunyikan imannya 
dari pengikut-pengikut Fir'aun. Al Ousyairi berkata, “Orang yang 
menganggap bahwa lelaki itu seorang Israil, maka pendapatnya itu 
jauh dari mengena, karena di sini dikatakan sana) 253 dan bukannya 


Pe 


JSI jek, sebagaimana dalam firman Allah &, MAK; 


22 o 


Ga “dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu 
kejadian pun.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 42). Lain dari itu, tidak mungkin 
ada seseorang dari Bani Israil yang berada di dekat Fir'aun (sebagai 
salah seorang pembesar kaumnya) yang mengatakan perkataan ini.” 


Ada perbedaan pendapat mengenai nama lelaki ini. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa namanya Habib. Ada juga yang 
mengatakan: Hazqil, dan ada juga yang mengatakan selain itu. 


Jumhur membacanya: 145, dengan dhammah pada jiim. Al 
A'masy dan “Abdul Wartis membacanya dengan sukun (J5), yaitu 
logatnya Bani Tamim dan Najed. Oira'ah yang pertama adalah gira'ah 
yang fashih. Dibaca juga dengan kashrah pada jiim (J-51. Lafazh Basi 
(yang beriman) adalah sifat untuk J2 (seorang laki-laki), Jk oa 
sep (di antara pengikut-pengikut Fir'aun) sebagai sifat lainnya, 


AT r 


dan AS) KE (yang menyembunyikan imannya) sifat yang ketiga. 

Pertanyaan pada kalimat Yen Sa (Apakah kamu akan 
membunuh seorang laki-laki) adalah pertanyaan untuk mengingkari. 
Kalimat 23 5 í as á (karena ia menyatakan, ‘Tuhanku ialah 
Allah,”) berada pada posisi nashab karena dibuangnya partikel 
penyebab khafadh, yakni: Jsis 59 (karena ia menyatakan) atau óf 4815 
dsi5 (karena ia menyatakan). 

Kalimat Bu wish KAM 355 (padahal dia telah datang 
kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu?) 
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berada pada posisi nashab sebagai haal, yakni: padahal kondisinya, ia 
telah datang kepada kalian dengan membawa mukjizat-mukjizat yang 
jelas dan bukti-bukti yang nyata yang menunjukkan kenabiannya dan 
kebenaran risalahnya. 


Kemudian ia membujuk mereka untuk mencegah tindakan itu 
darinya. Ia berkata, Pu Ge < Tag ea ol3 15 
Sh 5 ei as (Dan jika ia seorang pendusta maka dialah yang 
menanggung (dosa) dustanya itu; dan jika ia seorang yang benar 
niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu akan 
menimpamu). Perkataannya ini bukan keraguan darinya, karena ia 
seorang yang beriman sebagaimana yang telah disebutkan Allah 
sebelumnya, dan seorang mukmin tidak ragu. . 

Makna Sa SM 2019 Ki (niscaya sebagian (bencana) 
yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu), bahwa bila 
walaupun tidak semuanya menimpa kalian, tapi minimalnya 
sebagiannya akan menimpa kalian. Dibuangnya nuun pada lafazh & 
(asalnya a di kedua tempat ini adalah untuk meringankan karena 
banyaknya penggunaannya, demikian sebagaimana yang dikatakan 
oleh Sibawaih. Abu “Ubaidah dan Abu Al Haitsam mengatakan, 
bahwa Jang di sini bermakna 1S (semua), yakni: niscaya semua 
(bencana) yang diancamkannya kepadamu akan menimpa kalian. 
Untuk menguatkan pendapat ini, Abu “Ubaidah menyenandungkan 
perkataan Lubaid: 


gala yi aki P badi 4) dust Bi Ass 
“Meninggalkan tempat-tempat yang aku tidak menyetujuinya, 


atau semua jiwa akan mengekang kematiannya.” 


Pandangan ini disangkal, namun dijawab lagi, bahwa dalam 
perkataan orang Arab, kata jak! kadang bermakna US (semua), 
sebagaimana dalam ucapan seorang penyair: 


EN Jaka ga bki Kings ani AN Da 
“Ada kalanya orang yang hati-hati menggapai semua 
kebutuhannya 
dan adakalanya orang yang tergesa-gesa malah tergelincir.” 


Pada bair syair ini tidak ada yang menunjukkan apa yang 
mereka nyatakan, adapun syair Lubaid, menurut suatu pendapat, 
bahwa yang dimaksud dengan yaa gang adalah jiwa itu sendiri. 
Tidak ada salahnya mengartikan ayat ini seperti demikian, karena 
maksudnya adalah membaur dengan mereka dan menyamarkan diri 
terhadap mereka, seaka-akan ia tidak meyakini kenabian Musa, 
sebagaimana diisyaratkan oleh firman-Nya: sang AI ANG (yang 
menyembunyikan imannya). Para ahli ilmu ma'ani mengatakan, bahwa 
ini bentuk keberatan dalam berargumen, seakan-akan ia mengatakan 
kepada mereka, “Setidaknya yang menunjukkan kebenarannya adalah : 
sebagian yang diancamkannya itu menimpa kalian, dan pada 
sebagiannya itu bisa membisanakan kalian.” Jadi sekan-akan akibat 
dari sebagian yang diancamkan itu sama dengan akibat dari 
kesemuanya. 


Al-Laits berkata, “samo di sini adalah shilah. Maksudnya: 
Sa mu a (niscaya yang diancamkannya kepadamu akan 
menimpamu).” Pendapat lain menyebutkan, yakni: niscaya adzab 
yang dikatakannya itu akan menimpamu di dunia, yaitu sebagian dari 
adzab yang diancamkannya kepadamu. Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa ia menjanjikan pahala dan siksa kepada mereka. Jika mereka 
kafir maka mereka akan ditimpa siksa, dan itulah sebagian dari apa 
yang diancamkannya kepada mereka. 


DSE: > h raa Ga Ga Sg yaa (Sesungguhnya Allah tidak 
menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta). Ini 


lanjutan dari perkataan laki-laki mukmin tersebut, dan ini merupakan 
argumen lainnya yang memiliki dua pengertian, 


Pertama: bahwa bila Musa itu seorang yang melampaui batas 
lagi pendusta, tentu Allah tidak menunjukinya kepada keterangan- 
keterangan dan menguatkannya dengan mukjizat-mukj izat. 


Kedua: bahwa bila Musa itu demikian, maka Allah akan 
menghinakannya dan membinasakannya. Karena itu kalian tidak perlu 
membunuhnya. E) yani adalah yang selalu berada di dalam 
kemaksiatan dan banyak melakukan kedurhakaan. SIS adalah 
$ en (pendusta). 

Ala beb SAM KIS (Musa berkata), “Hai 
kaumku, untukmulah kerajaan pada hari ini dengan berkuasa di muka 
bumi). Laki-laki mukmin mengingatkan mereka tentang kerajaan yang 
mereka miliki agar mereka bersyukur kepada Allah dan tidak terus 
menerus di dalam kakufuran mereka. Makna Snt adalah 
menundukkan manusia, mengalahkan mereka dan menguasai mereka. 
Yang dimaksud dengan c»Sil(bumi) ini adalah negeri Mesir. 
Manshub-nya é web karena ajo haal (keterangan kondisi). 


bio a AE Ga: yas (Siapakah yang akan menolong kita 
dari adzab Allah jika Aan itu menimpa kita), yakni siapakah yang 
akan melindungi kita dari adzab-Nya dan berada di antara kita dan 
adzab-Nya ketika datangnya adzab itu. Di sini terkandung peringatan 
bagi mereka tentang siksaan Allah bagi mereka dan diturunkannya 
adzab-Nya kepada mereka. 


Ketika Fir'aun mendengar nasihat yang benar yang dikatakan 
oleh laki-laki ini, ia berusaha mengelak untuk menimbulkan kesan ` 
bagi kaumnya, bahwa ia adalah orang yang loyal dan melindungi 
mereka, dan bahwa ia tidak akan menempuh jalan bersama mereka 
kecuali jalan yang mendatangkan manfaat bagi mereka dan mencegah 
bahaya dari mereka. Karena itu ia berkata, (4 AT A ÍK, AC (4ku tidak 


mengemukakan kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik). 
Ibnu Zaid berkata, “Yakni: aku tidak menyampaika kepada kalian 
kecuali yang aku pandang baik untuk diriku juga.” Adh-Dhahhak 
berkata, “Aku tidak memberitahu kalian kecuali yang aku ketahui.” 
Lg di sini (yakni dari SG) dan <5] adalah penglihatan hati, bukan 
penglihatan mata. Maf'ul keduanya adalah AT J1 (melainkan apa 
yang aku pandang baik). KJA Kasal 3 (dan aku tiada 
menunjukan kepadamu selain jalan yang benar), yakni: aku 
menunjukkan kepada kalian dengan pandangan ini kecuali jalan yang 
benar. 


Jumhur membacanya: AA, dengan takhfif pada syiin. Mu'adz 
bin Jabal membacnya dengan tasyidid [sê] karena dianggap shighah 
muglaghah (bentuk kata yang berarti sangat) seperti kata G17. An- 
Nuhas berkata, “Ini kesalahan pengucapan, dan tidak ada alasan untuk 
itu.” | 

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas mengenai firman-Nya, Os jl BIS Jés (Dan 
seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun 
berkata), ia berkata, “Di antara para pengikut Fir'aun tidak ada orang 
mukmin selainnya, isterinya Fir'aun dan seorang mukmin lainnya 
yang memberi peringatan kepada Musa, yaitu yang mengatakan, <} 
3 Kea) Á 5 Tea KI “Sesungguhnya pembesar negeri sedang 
berunding tentang kamu untuk membunuhmu.” (Os. Al Oashash [28]: 
20). Ibnu Al Mundzir berkata, “Aku diberitahu, bahwa namanya 
Haggil.” “Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Ishaq, ia berkata, 
“Namanya Habib.” 

Al Bukhari dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur “Urwah, 
“Dikatakan kepada “Abdullah bin “Amr bin Al “Ash, “Beritahulah 
kami tentang hal paling keras yang dilakukan oleh kaum musyrkin 
terhadap Rasulullah &.” Ia berkata, “Ketika Rasulullah @ sedang 
shalat di halaman Ka'bah, tiba-tiba “Uqbah bin Abi Mu'aith datang, 


lalu menarik pundak Rasulullah @ dan melilitkan kainnya di leher 
beliau, kemudian mencekik beliau dengan sangat keras. Kemudian 
Abu Bakar datang lalu menarik pundaknya dan mendorongnya dari 
Nabi @, kemudian berkata, Sa 33 28135 das Ai 
Kho ORAN (Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki 
karena ia menyatakan, ‘Tuhanku ialah Allah,’ padahal dia telah 
datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari 


Tuhanmu?) 15 


Abu Nu'aim di dalam Fadha'il Ash-Shahabah dan Al Bazzar 
meriwayatkan dari “Ali bin Abi Thalib, bahwa ia berkata, “Wahai 
manusia, beritahulah aku siapa manusia yang paling berani?” Mereka 
menjawab, “Engkau.” “Ali berkata, “Adapun aku, sesungguhnya aku 
tidak pernah bertarung dengan seorang pun kecuali aku 
mengalahkannya. Adapun yang aku maksud adalah manusia yang 
paling berani?” Mereka berkata, “Kami tidak tidak tahu, siapa itu?” 
“Ali berkata, “Abu Bakar. Aku pernah melihat Rasulullah & 
ditangkap oleh orang-orang Ouraisy, yang ini di sampingnya 
sementara yang ini membantingnya, dan mereka mengatakan, 
“Engkaulah orang yang telah menjadikan tuhan-tuhan hanya satu 
tuhan saja.” Demi Allah, tidak seorang pun dari kami yang berani 
mendekat kecuali Abu Bakar, ia memukul yang ini, menarik yang ini 
dan membanting yang ini, dan ia mengatakan, “Celaka kalian, apakah 
kalian akan membunuh seorang laki-laki hanya karena ia menyatakan, 
“Tuhanku ialah Allah'.” Kemudian “Ali mengangkat kain yang 
dikenakannya, lalu menangis hingga membasahi jenggotnya, 
kemudian ia berkata, “Aku persumpahkan kalian kepada Allah, 
apakah orang mukmin dari pengikut Fir'aun itu lebih baik ataukah 
Abu Bakar?” Orang-orang terdiam, maka “Ali berkata, “Mengapa 
kalian tidak menjawab? Demi Allah, sungguh satu saat dari Abu 
Bakar adalah lebih baik daripada seperti orang mukmin dari pengikut 


#6 hahih, Al Bukhari (4815). 


Firaun. Orang tersebut menyembunyikan keimanannya, sedangkan 


orang ini (Abu Bakar) menyatakan keimanannya.” 
EO SAN 3 Ke SE Gasa ASG; 
OI LG AKA a 
5 Te SE ON KE ga 
Ta Ae KAN pa Ga d BAM 013 pabên 
27 . ANA BEA a 
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Pa KAA NG 


AB NGAME r 
> PEA GA » Wa 
nan ok sa a ya; 


(Ogan 
> 
“Dan orang yang beriman itu berkata, ‘Hai kaumku, sesungguhnya 
aku khawatir kamu akan ditimpa (bencana) seperti peristiwa 
kehancuran golongan yang bersekutu. '(Yakni) seperti keadaan 


kaum Nuh, “Aad, Tsamud dan orang-orang yang datang sesudah 
mereka. Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezhaliman 


r 


o Ke Ne ECARE 
3 


terhadap hamba-hamba-Nya.Hai kaumku, sesungguhnya aku 
khawatir terhadapmu akan siksaan hari panggil-memanggil, (yaitu) 
hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang, tidak ada bagimu 
seorang pun yang menyelamatkan kamu dari (adzab) Allah, dan | 
siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada baginya seorang pun 
yang akan memberi petunjuk.Dan sesungguhnya telah datang 
Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan, tetapi 
. kamu senantiasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya 
kepadamu, hingga ketika dia meninggal, kamu berkata, “Allah tidak 
akan mengirim seorang (rasul pun) sesudahnya.” Demikianlah 
Allah menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan ragu- 
ragu. (Yaitu) orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan (bagi 
mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang beriman. 
Demikianlah Allah mengunci mati hati orang yang sombong dan 
sewenang-wenang.Dan berkatalah Fir'aun, Hai Haman, 
buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku 
sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat 
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melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku memandangnya 
seorang pendusta.’ Demikianlah dijadikan Fir'aun memandang 
baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan (yang 
benar): dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa 
kerugian.Orang yang beriman itu berkata, Hai kaumku, ikutilah 
aku, aku akan menunjukan kepadamu jalan yang benar. Hai 
kaumku, sesungguhnya kehidupan ini hanyalah kesenangan 
(sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang 
kekal.Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak 
akan dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih baik laki-laki 
maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka 
mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa 
hisab.” (Os. Ghaafir [40]: 30-40) 


Kemudian lak-laki mukmin itu mengulangi peringatannya 
kepada mereka, ia memperingatkan mereka tentang kemungkinan 
diturunkannya kepada mereka bencana yang pernah diturunkan 
kepada umat-umat sebelum mereka. Allah berfirman 
menceritakannya, SAI 2% da Ker A GI ayah gak Ai SG 
(Dan orang yang beriman itu berkata, ‘Hai kaumku, sesungguhnya 
aku khawatir kamu akan ditimpa (bencana) seperti peristiwa 
kehancuran golongan yang bersekutu. ). yakni seperti hari diadzabnya 
umat-umat terdahulu yang bersekutu melawan nabi-nabi mereka. 
Penggunaan lafazh tunggal 4%, karena lafazh jamak GN telah 
mencukupi dari menjamakkannya. 

Kemudian menafsirkan SAI (golongan yang bersekutu) 
tersebut dengan mengatakan, Dak ta a FI P ws Jaa 
((Yakni) seperti keadaan kaum Nuh, ‘Aad, Tsamud dan orang-orang 
yang datang sesudah mereka), yakni seperti perihal mereka dalam 


adzab, atau seperti kebiasaan mereka dalam mendustakan, atau seperti . 
balasan kekufuran dan pendustaan yang mereka lakukan. 


Kai AG (Dan Allah tidak menghendaki berbuat 
kezhaliman terhadap hamba-hamba-Nya), yakni tidak mengadzab 
mereka tanpa dosa. Dinafikannya kehendak untuk berbuat zhalim 
memastikan dinafikannya kezhaliman, demikian berdasarkan maksud 
redaksi. 


Kemudian ia menambahkan nasihat dan peringatannya dengan 
mengatakan, st » per SE a ASI (Hai kaumku, sesungguhnya 
aku khawatir terhadapmu akan siksaan hari panggil-memanggil). 
Jumhur membacanya: Resi dengan takhfif pada daal dan membuang 
yaa', asalnya (5351, yaitu bentuk SUDI dari HAI. Dikatakan 2381 6345 
artinya Wani gak 586 (kaum itu sebagiannya memanggil sebagian 
lainnya, saling memanggil, panggil memanggil). Al Hasan, Ibnu As- 
Sumaifi', Ya'qub, Ibnu Katsir dan Mujahid membacanya dengan 
menetapkan yaa" seperti kata asalnya (S331). Ibnu “Abbas, Adh- 
Dhahhak dan “Ikrimah membacanya dengan tasydid pada daal (2511. 


Seorang ahli bahasa mengatakan, bahwa ini adalah kesalahan 
tatabahasa, karena kata ini dari KE —S5 yang artinya lewat di depannya 
sambil berlari. An-Nuhas berkata, “Ini salah, dan gira'ah yang baik 
adalah seperti makna C31.” Adh-Dhahhak berkata, “Maknanya: 
ketika mereka mendengar suara gemuruh Jahannam, mereka kabur 
melarikan diri kebingungan, namun tidaklah mereka mendatangi suatu 
lokasi pun di antara lokasi-lokasi di bumi kecuali di sana mereka 
mendapati barisan malaikat, maka mereka pun kembali ke tempat 
semula, maka itulah firman-Nya: -ČÍ ay.” 


Berdasarkan gira'ah Jumhur, maknanya: hari dimana sebagian 
mereka memanggil sebagian lainnya, atau: penghuni neraka 
memanggil penghuni surga dan penghuni surga memanggil penghuni 
neraka, atau: hari dipanggilnya kebahagiaan bagi orang-orang yang 


bahagia dan dipanggilnya kesengsaraan bagi orang-orang yang 
sengsara, atau: hari dimana setiap orang dipanggil dengan 
pemimpinnya. Tidak ada halangan untuk mengartikannya dengan 
semua pemaknaan ini. | 


Bas sos 


Firman-Nya, o yz AK (Waitu) hari (ketika) kamu (lari) 
berpaling ke belakang). Ini sebagai badal dari AN. Yakni: dalam 
keadaan berpaling dari tempat berdiri menuju neraka, atau melarikan 
diri darinya. Qatadah dan Mugatil berkain “Maknanya: ke neraka 
setelah hisab.” 


Kalimat sebo A Kr (tidak ada bagimu seorang pun : 
yang menyelamatkan kamu dari (adzab) Allah) berada pada posisi 
nashab sebagai haal, yakni: tidak ada bagi kalian seorang pun yang 
melindungi kalian dari adzab Allah mencegahnya dari kalian. 


oA ge 


PALEE 633 (dan siapa yang disesatkan Allah, 
niscaya tidak ada baginya seorang pun yang akan memberi petunjuk) 
yang menunjukinya ke jalan yang benar. 

Kemudian ia menambah nasihat dan peringatannya kepada 
mereka dengan mengatakan, ER KERANA iii ik Í; (Dan 
sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa 
keterangan-keterangan), yakni Yusuf bin Ya'gub. Maknanya: Bahwa 
Yusuf bin Ya'qub datang kepada mereka dengan membawa mukjizat- 
mukjizat dan bukti-bukti yang nyata sebelum kedatangan Musa 
kepada mereka. Yakni datang kepada bapak-bapak (nenek moyang) 
mereka, namun kedatangan kepada bapak-bapak/nenek moyang ini 
dinisbatkan kepada mereka, yakni dianggap datang kepada mereka. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan 
Yusuf di sini adalah Yusuf bin Ifraim bin Yusuf bin Ya'qub, ia tinggal 
bersama mereka selama dua puluh tahun sebagai nabi. An-Naggash 
menceritakan dari Adh-Dhahhak, bahwa Allah mengutus seorang 
rasul dari golongan jin kepada mereka, yang bernama Yusuf. Pendapat 
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pertama lebih tepat. Ada yang mengatakan, bahwa Fir'aunnya Musa 
pernah mengalami masa Yusuf bin Ya'gub karena ia berumur 
panjang. 


A ek Kadi å A ú (tetapi kamu senantiasa dalam 
keraguan tentang apa yang dibawanya kepadamu) yaitu berupa bukti- 
bukti yang nyata dan kalian tidak beriman kepadanya. AA ES 
(hingga ketika dia meninggal), yakni Yusuf, «sAm tya MEKA 2 

Jun (kamu berkata, “Allah tidak akan mengirim seorang (rasul pun) 
sesudahnya. ^). Karena itu mereka mengingkarinya semasa hidupnya, 
dan mereka juga mengingkari para rasul yang setelahnya. 


SRA HA Id Wii» (Demikianlah Allah 
menata pan yang melampaui batas dan ragu-ragu), 
yakni seperti kesesatan yang nyata itulah Allah menyesatkan orang 
yang melampaui batas dalam kemaksiatan terhadap Allah dan banyak 
melakukan kedurhakaan, serta ragu-ragu dalam agama Allah dan ragu 
akan keesaan-Nya, janji dan ancaman-Nya. 


Maushul pada kalimat firman-Nya: sil: G Ga A 
((Yaitu) orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah) adalah badal 
dari ya, dan penggunaan lafazh jamak ini berdasarkan maknanya, atau 
sebagai keterangannya, atau sifat, atau berada pada posisi nashab 
karena disembunyikannya BH, atau khabar dari mubtada' yang 
dibuang, yakni: adhi a wA, atau sebagai mubtada` yang khabar-nya: aa 
(mengunci mati). 


Kalimat pie A wa (tanpa alasan) terkait dengan Ka NA 
(memperdebatkan),. yakni: D ayat-ayat Allah tanpa 


sa 


alasan yang benar. Kalimat AI (yang sampai kepada mereka) 
sebagai sifat gbk. 

a Taha Sian Al Le ÉE KE (Amat besar kemurkaan (bagi 
mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang beriman). 
Kemungkinan yang dimaksud adalah keheranan, bisa juga yang 


dimaksud adalah celaan seperti kata gi (amat buruklah). Fa'il A£> 
adalah dhamir yang kembali kepada dikali (perdebatan) yang 
difahami dari kata KAI (memperdebatkan). Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa fa 'il-nya adalah dhamir yang kembali kepada Ga 
pada kalimat Sali (orang-orang yang melampaui batas). 
Pendapat yang pertama lebih tepat. Kalimat (di sisi Allah) 
terkait dengan é. Demikian juga kalimat (451 Gil 3525 (dan di 
sisi orang-orang yang beriman). Pendapat n menyebutkan, bahwa 
ini termasuk perkataan orang yang beriman tadi. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa ini permulaan perkataan Allah &. 


r.A» 


KE KA SI LA Kas (Demikianlah Allah 
mengunci mati hati orang yang sombong dan sewenang-wenang), 
yakni: sebagaimana Allah mengunci mati hati orang-orang yang 
memperdebatkan ayat-ayat Allah, maka demikian juga Allah 
mengunci mati... dst. Yakni: menutup setiap hati orang yang sombong 
lagi sewenang-wenang. 

Jumhur membacanya dengan meng-idhafah-kan yi kepada 
KG. Oira'ah ini dipilih oleh Abu Hatim dan Abu “Ubaid. Pada 
redaksi ini ada kalimat yang dibuang, perkiraannya: -£ Í; a kla SIS 
yaa 15 „Ï 1S (Demikianlah Allah mengunci mati setiap hati setiap 
orang yang sombong), lalu 1s yang kedua dibuang karena telah 
ditunjukkan oleh yang pertama. Maknanya: bahwa Allah # mengunci 
mati hati semua orang yang sombong lagi sewenang-wenang. 


- Abu “Amr, Ibnu Muhaishin dan Ibnu Dzakwan dari kalangan 
penduduk Syam membacanya dengan tanwin pada sis, karena lafazh 
Ko dianggap sebagai sifatnya, sehingga sii (hati) adalah yang 
dimaksud pada redaksi ini, karena hati merupakan tempatnya 
kesombongan dan semua anggota tubuh mengikutinya. 

Ibnu Mas'ud membacanya: #54 1S „Ï „é (hati setiap orang 
yang sombong). | 


Setelah Fir'aun mendengar ini, ia kembali kepada 
kesombongan dan keangkuhannya dengan berpalng dari nasihat ini 
dan enggan menerimanya, ia pun berkata, A AA (Hai 
Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi), yakni 
istana yang kokoh, sebagaimana yang penafsirannya telah 
dikemukakan. AAN PERA (supaya aku sampai ke pintu-pintu), 
yakni jalan-jalan. Qatadah, Az-Zuhri, As-Suddi dan Al Akhfasy 
berkata, “Yaitu &1519! (pintu-pintu).” | 

Kalimat DE NGA (Waitu) pintu-pintu langit) sebagai 
bayan (penjelasan) LN (pintu-pintu), karena bila sesuatu yang 
berlum jelas kemudian ditafsirkan (dijelaskan), maka akan lebih 
merasuk ke dalam jiwa. Dalam menafsirkan ayat ini Al Akhfasy 
mengutip syair Zuhair: 
alba kih AA y fagli Gea A OM Ya 

“Barangsiapa takut akan sebab-sebab kematian, ia tetap akan 

mendapatinya, 
walaupun ia menuju pintu-pintu langit dengan tangga.” 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa AA PANA adalah 
perkara-perkara yang dijadikan pedoman. 

Re Sd ati (supaya aku dapat melihat Tuhan Musa). 
Jumhur membacanya dengan rafa’ [ab] karena di- 'athf-kan kepada 
a. Berdasarkan gira'ah ini maka kalimat ini termasuk cakupan 
harapan tersebut. Al A'raj, As-Sulami, “Isa bin “Umar dan Hafsh 
membacanya dengan nashab ratk karena dianggap sebagai 
penimpal kata perintah pada kalimat: dal (buatkanlah bagiku), atau 
sebagai jawaban harapan tersebut, demikian sebagaimana yang 
dikatakan oleh Abu “Ubaidah dan yang lainnya. 


An-Nuhas berkata, “Maknanya dengan nashab ai berbeda 
dengan maknanya dengan rafa' [tub], karena makna dengan nashab: 


begitu aku sampai ke pintu-pintu langit maka aku melihat. Sedangkan 
maknanya dengan rafa’: supaya aku sampai ke pintu-pintu langit dan 
setelah itu supaya aku dapat melihat...” Ini menunjukkan bahwa 
Firaun benar-benar dalam kebodohan dan setara dengan orang yang 
pemahamannya sangat rendah. 


a ZIN ET (dan sesungguhnya aku memandangnya 
seorang pendusta), yakni: dan sesungguhnya aku menggap Musa itu 
berbohong dalam pernyataannya bahwa ia memiliki Tuhan, atau 
dalam E mengemban risalah. 


AT AANG 55 A, (Demikianlah dijadikan Fir'aun 
mandan baik ia yang buruk itu), yakni seperti 
pemandangan baik itulah syetan menjadikan Fir'aun memandang baik 
kesyirikan dan pendustaan itu, karena itu Fir'aun terus menerus dalam 
kesesatan dan kesewenangan. Ia oo in (dan dia dihalangi dari 
jalan (yang benar)), yakni MSM 2-0 (jalan yang benar). 


Jumhur membacanya: 423 (dan dia menghalangi), dengan 
Jathah pada shaad dan daal, yakni: Fir'aun menghalangi manusi dari 
jalan yang benar. Orang-orang Kufah membacanya: iey (dan dia 
dihalangi), dengan dhammah pada shaad dalam bentuk bina' lil 
maf ul. 


Oira'ah ini dipilih oleh Abu “Ubaid dan Abu Hatim. 
Kemungkinan alasan pemilihan mereka pada gira'ah ini karena sesuai 
dengan lafazh yang disepakati, yaitu 55 2> yang bentuknya bina” lil 
maf'ul. Yahya bin Wutsab dan “Algamah membacanya: Je, dengan 
kasrah pada shaad. Ibnu Abi Ishaq dan “Abdurrahman bin Abi Bakrah 
membaanya dengan fathah pada shaad dan dhammah pada daal serta 
tanwin (ae (penghalangan)) karena dianggap sebagai mashdar yang 
di- 'athf-kan kepada 42 aya, yakni: syetan menggambarkan baiknya 
perbuatan yang buruk itu kepadanya dan penghalangan. 


SG å Y pak, (dan tipu daya Fir'aun itu tidak 
lain hanyalah membawa kerugian). YA adalah BA adi 
(kerugian dan kebinasaan). Contohnya: DA Jt IA Les Binasalah 
kedua tangan Abu Lahab.” (Os. Al Masad (1 1 1]: 1). 


Kemudian, lelaki yang beriman itu mengulangi lagi 
peringatannya, sebagaiman yang dikisahkan Allah mengenainya 
dengan firman-Nya, Ú% AN Jasa yah PA sai ana MIE, 
(Orang yang beriman itu berkata, “Hai kaumku, ikutilah aku, aku 
akan menunjukan kepadamu jalan yang benar), yakni: ikutilah aku 
dalam beragama, niscaya aku akan menunjukkan kepada kalian jalan 
yang benar. Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini dari perkataan 
Musa. Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Mu'adz bin jabal membacanya: ań, dengan tasydid pada 
syiin seperti lafazh yang sebelumnya pada perkataan Fir'aun [ayat 29]. 
Di dalam mushaf dicantumkan: Da, tanpa yaa', demikian juga 
gira'ahnya Abu “Amr, sementara Nafi” membacanya dengan 
membuangnya saat wagaf Kasasi dan dengan menetapkannya saat 
washal (SH. Ya'qub dan Ibnu Katsir membacanya dengan 
menetakannya, baik waqaf maupun washal SH. Adapun yang 
lainnya membacanya dengan membuangnya, baik waqaf maupun 
washal (ol. Orang yang membacanya dengan menetapkannya 
SH maka itu sesuai asalnya, sedangkan yang membuangnya 
adalah karena di dalam mushaf memang yaa -nya dibuang. 


a Cái; BE AR Wasis (Hai kaumku, sesungguhnya 
kehidupan ini hanyalah kesenangan (sementara)), bersenang-senang 
selama beberapa hari kemudian terputus lalu lenyap. 35 & Si AH 
SAN (dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal), yakni 
yang tetap, karena abadi, tidak pernah terputus, dan terus berlanjun, 
tidak akan pernah sirna. 


GEN) GA SA lfet (Barangsiapa mengerjakan 
perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalas melainkan sebanding 
dengan kejahatan itu), yakni: barangsiapa yang di dunia ini 
melakukan kemaksiatan apa pun, maka dia tidak akan dibalas 
melainkan sebanding dengan keburukan itu, dan tidak akan diadzab 
kecuali dengan adza yang setara dengan kadar itu. Zhahirnya ayat ini 
mencakup semua. yang disebut Zi (keburukan, kejahatan). Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa maksudnya adalah khusus syirik, 
namun pendapat ini tidak ada dasarnya. 


Zai pe TA | Pu EA Jat Sa (Dan barangsiapa 
yang mengerjakan amal yang shalih baik laki-laki maupun perempuan 
sedang ia dalam keadaan beriman), yakni: barangsiapa yang 
mengerjakan amal shalih di samping ia sebagai seorang yang beriman 
kepada Allah dan apa-apa yang dibawakan oleh para rasul-Nya, 
al AH (maka mereka), yaitu orang-orang yang memadukan amal 
shalih dan keimanan, Aa Praya SA (akan masuk 
surga, mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa hisab), yakni tanpa 
perkiraan dan perhitungan. Muqatil berkata, “Tidak ada kelelahan atas 
mereka untuk kebaikan-kebaikan yang diberikan kepada mereka di 
surga.” Suatu pendapat menyebutkan, bahwa amal shalih itu adalah: 
Laa ilaaha illallah. 

AA 97 


Jumhur membacanya: D, (masuk), dengan fathah pada 
yaa" dalam bentuk bina" lil fa'il. Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin, Abu 
“Amr, Ya'gub, dan Abu Bakar dari ‘Ashim, membacanya dengan 
dhammah, dalam bentuk bina` lil maf'ul [ó PERY (dimasukkan)|. 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai 
firman-Nya, Ai (seperti keadaan), ia berkata, “(Yakni) J& Ji 
(seperti keadaan).” 

“Abdurrazzag dan “Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Oatadah mengenai firman-Nya, Da A ((Yakni) seperti 


keadaan kaum Nuh), ia berkata, “Mereka adalah kaum yang 
bersekutu, yaitu: Kaum Nuh, ‘Aad dan Tsamud.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij mengenai 
firman-Nya, sisah j5 Ra Oa .y a ad); (Dan sesungguhnya telah 
datang Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan), ia 
berkata, “(Yakni) mimpi Yusuf.” Kemudian mengenai firman-Nya, 
Mua óó Ah St ((Yaitu) orang yang memperdebatkan ayat- 
ayat Allah), ia berkata, “(Yakni) kaum yahudi.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas mengenai firman-Nya, me å Í (hanyalah membawa 
kerugian), ia berkata, “(Yakni) 017.5 (kerugian).” “Abd bin Humaid 
juga meriwayatkan serupa itu dari Mujahid. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai 
firman-Nya, aa Gen | AR LSI (sesungguhnya kehidupan ini 
hanyalah kesenangan (sementara)), ia berkata, “(Kehidupan) dunia 
hanyalah satu jum'at (satu pekan) dibanding dengan jum'at-jum'at 


(pekan-pekan) akhirat, yaitu tujuh ribu tahun.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah 4) bersabda, 54 Jad kegi Yela Ia plg HA GAN BSI SI 
Wg Wi an yi e h isa Ga Ok NG) i ada a 
(Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah kesenangan (sementara), 
dan tidak ada kesenangan dunia yang lebih utama daripada wanita 
yang shalihah, yang apabila engkau memandangnya, ia 
menyenangkanmu, dan bila engkau sedang pergi meninggalkannya, 
maka ia menjagamu di dalam dirinya dan hartanya).” 
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> 2... Pa rer 24 A Ar ne MEN LAN? 
KAJEN Jaa nd AK: OP YA wae aa Cat ai 


Para 


“Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada 
keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka? (Mengapa) kamu 
menyeruku supaya kafir kepada Allah dan mempersekutukan-Nya 

dengan apa yang tidak kuketahui padahal aku menyeru kamu . 
(beriman) kepada Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun?Sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aku 
(beriman) kepadanya tidak dapat memperkenankan seruan apa pun 
baik di dunia maupun di akhirat. Dan sesungguhnya kita kembali 
kepada Allah, dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui 
batas, mereka itulah penghuni neraka.Kelak kamu akan ingat 
kepada apa yang kukatakan kepadamu. Dan aku menyerahkan 
urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan 
hamba-hamba-Nya. 'Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu 
daya mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh adzab 
yang amat buruk.Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi 
dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada 
malaikat), “Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab 
yang sangat keras.'Dan (ingatlah) ketika mereka berbantah-bantah 
di dalam neraka, maka orang-orang yang lemah berkata kepada 
orang-orang yang menyombongkan diri, “Sesungguhnya kami 
adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindarkan 
dari kami sebagian adzab api neraka?'Orang-orang yang 
menyombongkan diri menjawab, “Sesungguhnya kita semua sama- 
sama di dalam neraka karena sesungguhnya Allah telah 
menetapkan keputusan antara hamba-hamba-(Nya). 'Dan orang- 
orang yang berada di dalam neraka berkata kepada penjaga- 
penjaga neraka Jahannam, “Mohonkanlah pada Tuhanmu supaya 
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Dia meringankan adzab dari kami barang sehari.” Penjaga 
Jahannam berkata, “Dan apakah belum datang kepadamu rasul- 
rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan?” Mereka 
menjawab, “Benar, sudah datang.” Penjaga-penjaga Jahannam 
berkata, “Berdo'alah kamu.’ Dan do'a orang-orang kafir itu 
hanyalah sia-sia belaka.Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul 
Kami dan orang-orang yang beriman pada kehidupan dunia dan 
pada hari berdirinya saksi-saksi (Hari Kiamat), (yaitu) hari yang 
tidak berguna bagi orang-orang zhalim permintaan maafnya, dan 
bagi merekalah laknat dan bagi merekalah tempat tinggal yang 
buruk.” (Os. Ghaafir (40): 41-52) 


Orang yang beriman itu mengulangi lagi dalam menyeru 
mereka ke jalan Allah, dan ia menyatakan keimanannya, ia tidak lagi | 
menempuh cara lamanya dengan berpura-pura seakan-akan ia 
termasuk mereka, dan ia mendesakkan peringatan ini karena ia 
khawatir mereka akan tertimpa oleh sebagian adzab yang diancamkan 
Musa kepada mereka, yaitu seperti ucapan seseorang yang 
menyayangi kaumnya dengan memperingatkan mereka agar tidak 
terjerumus ke dalam apa yang dikhawatirkan menimpa mereka. 
Karena itu ia berkata, aa Í cás Pad = WA Ka asa 
(Hai kaumku, bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepada 
keselamatan, tetapi kamu menyeru aku ke neraka?), yakni: 
beritahukan kepadaku tentang kalian, bagaimana perihal ini: Aku 
mengajak klian kepada keselamatan dari neraka dan masuk surga 
dengan beriman kepada Allah dan mengikuti rasul-rasul-Nya, 
sementara kalian mengajakku ke neraka karena kalian 
menginginkan berbuat syirik. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
makna = 21 JL adalah: mengapa kalian, aku menyeru kalian. 
Yaitu seperti ungkapan: ú Sri sy (mengapa aku melihatmu 
bersedih), yakni: SIG (ada apa denganmu). 
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Kemudian ia menafsirkan kedua seruan tersebut dengan 
mengatakan, Al .w d la Lah ahh REN SEK ((Mengapa) 
kamu menyeruku supaya kafir kepada Allah dan mempersekutukan- 
Nya dengan apa yang tidak kuketahui). Kalimat FE s sebagai badal 
dari SX yang pertama, atau sebagai penjelasannya. tead sáu 
(dengan apa yang tidak kuketahui), yakni: yang aku tidak mengetahui 
bahwa itu adalah sekutu bagi Allah. Ái mi ggi 
(padahal aku menyeru kamu (beriman) kepada Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun), yakni kepada Yang Maha Perkasa dalam 
pembalasannya terhadap orang yang kafir, lagi Maha Pengampun bagi 
yang beriman kepada-Nya. 


53 (Sudah pasti). Penafsiran ini telah dipaparkan di dalam 
surah Huud. 5 adalah fì’! madhi yang bermakna > (pasti). Lafazh Ý 
yang masuk kepadanya untuk menafikan apa yang mereka klaim dan 
menyangkal apa yang mereka nyatakan. Fa'il dari fi'il ini adalah 
kalimat: HIS EM a 55554 JAN GAS (bahwa apa yang 
kamu seru supaya aku (beriman) kepadanya tidak dapat 
memperkenankan seruan apa pun baik di dunia maupun di akhirat), 
yakni: pasti kebathilan seruanya itu. Az-Zajjaj berkata, “Maknanya: 
tidak dapat mengabulkan permohonan yang bermanfaat.” Pendapat 
lain menyebutkan, yakni: tidak memiliki seruan yang menjadikannya 
layak sebagai tuhan di dunia maupun di akhirat. Al Kalbi berkata, 
“Tidak mempunyai syafa'at.” | 


Pal! 


ah dl baya i (Dan sesungguhnya kita kembali kepada Allah), 
yakni kembalinya kita adalah kepada-Nya, yaitu dengan kematian, 
kemudian dengan pembangkitan kembali, lalu Allah membalas setiap 
orang sesuai dengan haknya, yang baik maupun yang buruk. 

AS Pra pe? $, AG (dan sesungguhnya orang-orang 
yang melampaui batas, mereka itulah penghuni neraka), yakni: yang 
banyak melakukan kemaksisatan terhadap Allah. Oatadah dan Ibni 
Sirin berkata, “Yakni orang-orang musyrik.” Mujahid dan Asy-Sya'bi 


berkata, “Mereka adalah orang-orang yang menumpahkan darah tanpa 
alasan yang dibenarkan syari'at.” “Ikrimah berkata, “Yaitu orang- 
orang yang sombong dan sewenang-wenang.” Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa mereka adalah orang-orang yang melanggar 
batasan-batasan Allah. 

Lafazh &! di kedua tempat ini di-'athfkan kepada ol pada 
kalimat: sd Ge csi (bahwa apa yang kamu seru supaya aku ' 
(beriman) kepadanya). Maknanya: dan pasti bahwa kembalinya kita 
kepada Allah, dan pasti bahwa orang-orang yang melampaui batas... 
dst. 


— Jan B (Kelak kamu akan ingat kepada apa 
yang kukatakan kepadamu) ketika turunnya adzab kepada kalian, dan 
kalian akan mengetahuui bahwa aku telah menyampaikan nasihat dan 
memperingatkan kalian. Ungkapan yang global ini mengandung 
ancaman yang sangat jelas. 


A 


a dzs a KAN (Dan aku menyerahkan urusanku kepada 
Allah), yakni: aku bertawakkal kepada-Nya dan menyerahkan 
urusanku kepad-Nya. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ia 
mengatakan ini ketika mereka hendak menyakitinya. Mugatil berkata, 
“Orang yang beriman ini lari ke bukit sehingga mereka tidak dapat 
menganiayanya.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang 
mengatakan ini adalah Musa. Pendapat yang tepat adalah yang 
pertama. 


Eb 6 Wa (Maka Allah memeliharanya dari 
kejahatan tipu daya mereka), yakni Allah melindunginya dari reka 
perdaya dan tindakan buruk yang hendak mereka timpakan 
kepadanya. Oatadah berkata, “Allah menyelamatkannya bersama Bani 
Israil.” 


La Agan bp JG (dan Fir 'aun beserta kaumnya 
dikepung oleh adzab yang amat buruk), yakni: adzab yang sangat 


buruk meliputi dan menimpa mereka. Al Kisa'i berkata, “Dikatakan 
Bu - Ui -ĝe -b apabila turun dan menimpa.” Al Kalbi 
berkata, “Mereka tenggelam di laut, lalu masuk neraka.” Yang 
dimaksud dengan 6459 JT adalah Fir'aun dan kaumnya. Tidak 
dinyatakan itu karena penyebutan mereka telah terwakili dengan 
penyebutan Fir'aun, karena dia lebih layak daripada mereka. Atau 
yang dimaksud dengan 5525 Jl adalah Fir'aun sendiri. Pendapat yang 
pertama lebih tepat, karena mereka semua diadzab di dunia dengan 
penenggelaman,dan di akhirat nanti mereka akan diadzab di neraka. 


Kemudian Allah & menjelaskan adzab yang amat buruk tadi 
yang masih global. Allah berfirman, +45 an o KN 
(Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan perang Pa 
nya SU! (neraka) karena sebagai badal dari WA Kr z% (adzab yang 
amat buruk). Pendapat lain menyebutkan, bahwa karena lafazh ini 
sebagai khabar dari mubtada` yang dibuang, atau mubtada' yang 
khabar-nya: Gem (Kepada mereka dinampakkan). Pendapat yang 
pertama lebih tepat dan di-rajih-kan oleh Az-Zajjaj. Berdasarkan 
kedua pendapat terakhir, maka kalimat ini adalah kalimat permulaan 
sebagai jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. | 


Ini dibaca juga dengan nashab [WI] dengan anggapan adanya 
fi'l yang ditafsirkan oleh <45% dari segi makna, yakni: 343! óf% 
lé óp (mereka masuk neraka yang ditampakkan kepada mereka), 
atau karena pengkhususan. Al Farra' membolehkan khafadh | KE) 
sebagai badal dari AI 


Jumhur berpendapat, bahwa penampakkan ini di alam barzakh. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini di akhirat. Al Farra' berkata, 
“Di dalam ayat ini terdapat tagdim wa ta'khir (ada kalimat yang 
didahulukan dan diakhirkan penyebutannya), yakni: AS! 5325 Jie tki 
Gas GAS GIE ópia jói (Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke 
dalam adzab yang sangat keras, yaitu ditampakkannya neraka kepada 
mereka pada pagi dan petang).” Tidak ada jalan untuk mengambil 
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pemaknaan yang dipaksakan ini, karena kalimat G7 AA) a EE ew 

yi KENA dis (dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan 
kepada malaikat), “Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam 
adzab yang sangat keras.) menunjukkan dengan jelas bahwa 
penampakkan itu di alam barzakh. 


Kalimat msi (Masukkanlah) dengan perkiraan adanya 
perkataan, yakni: 0125 ói MNE II Jú; (Dikatakan kepada 
malaikat, “Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya... AH 4 (adzab 


yang sangat keras) adalah adzab neraka. 


Hamzah, Al Kisa'i, Nafi” dan Hafsh membacanya: msi 
dengan hamzah dan kasrah pada khaa', yaitu dengan perkiraan adanya 
perkataan sebagaimana yang disebutkan tadi. Adapun yang lainnya 
membacanya: Isle3i(masuklah), dengan hamzah washl, dari — 455 
#sdi(masuk), sebagai perintah bagi Fir'aun dan kaumnya untuk 
masuk, dengan perkiraan adanya kata seruan, yakni: 2323 JT 4 issi 
widali A (masuklah kalian, wahai Fir'aun dan kaummu ke dalam 
adzab yang sangat keras). 


Ae 9 


a Lps 35 (Dan (ingatlah) ketika mereka 
berbantah-bantah di dalam neraka). Zharf ini pada posisi nashab 
karena disembunyikannya Si (ingatlah). Maknanya: ingatlah 
kaummu ketika mereka berbantah-bantahan di dalam neraka. 

Kemudian Allah & menangkan berbantahan-bantahan ini. 
Allah berfirman, (HAM Gili KAKI ISS (maka orang-orang 
yang lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri) 
dari tunduk kepada para nabi dan mengikuti mereka, karena mereka 
(orang-orang yang menyombongkan diri) sebagai para pemuka 
kekufuran. CG vs SBY (Sesungguhnya kami adalah pengikut- 

pengikutmu). E3 K5 jamak dari &ú, seperti #45 dan 34. Atau sebagai 
mashdar yang baos pada posisi ismul fa'il, yakni: 1:05. Atau 
dengan anggapan dibuangnya mudhaf, yakni: a gh. Ulama Bashrah 


mengatakan, CA bisa sebagai kata tunggal dan bisa sebagai kata 
jamak.” Ulama Kufah mengatakan, bahwa ini kata jamak, tidak ada 
bentuk tunggalnya. 


MSU GEA EN IS (maka dapatkah kamu 
menghindarkan dari kami sebagian adzab api neraka?), Yakni: 
dapatkah kalian mencegahkan dari kami sebagian adzab darinya atau 
. menanggungnya bersama kami. Manshub-nya Ku karena fi'l yang 
diperkirakan, yang ditunjukkan oleh SAS, yakni: bgd US SAS JA 
(dapatkah kalian mencegahkan dari kami sebagian), atau: Ú$ 04455 Ja 
Kai (dapatkah kalian mencegahkan dari kami sebagian), karena 
mengandung makna Okt, yakni Cai Kas ó gut sa J5 (dapatkah 
kalian menanggung bersama kami sebagian), atau manshub-nya itu 
karena sebagai mashdar. | 


Go Y ó PE Li JG (Orang-orang yang 
menyombongkan diri menjawab, ‘Sesungguhnya kita semua sama- 
sama di dalam neraka). Ini kalimat permulaan sebagai jawaban atas 
pertanyaan yang diperkirakan. Maknanya: sesungguhnya kami dan 
kalian sama-sama berada di dalam Jahannam, maka bagaimana 
mungkin kami menolong kalian. 


Jumhur membacanya: x dengan rafa' karena sebagai 
mubtada , dan khabar-nya: G3. Dan rangkaian kalimat ini sebagai 
khabar ol. Demikian yang dikatakan oleh Al Akhfasy. Sementara Ibnu 
As-Sumaifi' dan “Isa bin “Umar membacanya: b LA dengan nashab. Al 
Kisa'i dan Al Farra' berkata, “Sebagai penegas ism Sidengan makna: 
GS (kita semua). Dan tanwin-nya sebagai badal dari mudhaf ilaih.” 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa manshub-nya ini karena sebagai 
haal. Pendapat ini di-rajih-kan oleh Ibnu Malik. 


BARE K Ba | (karena sesungguhnya Allah telah 
. menetapkan keputusan antara hamba-hamba-(Nya)), yakni 
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memutuskan di antara mereka, bahwa segolongan di surga dan 
segolongan lainnya di neraka. 


Ig Si 363 (Dan orang-orang yang berada di dalam 
neraka berkata), yaitu umat-umat yang kafir, baik para pemuka 
maupun golongan lemah mereka. A3 AI (kepada penjaga- 
penjaga neraka Jahannam). bad jamak 3, yaitu para malaikat 
penjaga neraka yang ditugasi mengadzab para penghuni neraka. [esi 
TAK usi SG 5 (Mohonkanlah pada Tuhanmu supaya 
Dia meringankan adzab Tari kami | barang sehari). É% es adalah gih 
(keterangan waktu) untuk SR (meringankan), maf ul Aah 
dibuang, yakni: aji jd SAR ga ÉA ES LAA atau 833 4 (supaya Dia 
meringankan sedikit adzab dari kami barang sehari atau dalam sehari). 

Kalimat SAR ZA Sa BAG (Penjaga 
Jahannam berkata, . Dan D belum datang kepadamu rasul- 
rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan?”) adalah kalimat 
permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan, dan 
pertanyaan ini sebagai celaan dan kecaman. di ING (Mereka 
menjawab, ‘Benar, sudah datang. ') Yakni: benar, mereka telah datang 
kepada kami dengan membawakan itu, tapi kami tidak beriman 
kepada mereka dan hujjah-hujjah yang jelas yang mereka bawakan. 


Setelah mereka mengaku, (J6 (Penjaga-penjaga Jahannam 
berkata), yakni para malaikat penjaga Jahannam mengatakan kepada 
mereka, ($45 (Berdo'alah kamu), yakni: jika perkaranya memang 
demikian, maka berdoalah kalian, karena kami tidak mendoakan orang 
yang kafir terhadap Allah dan mendustakan rasul-rasul-Nya setelah : 
datang kepada mereka dengan membawakan hujjah-hujjah yang nyata. 


Kemudian para malaikat itu memberitahu mereka, bahwa doa 
mereka itu tidak berguna sama sekali. Mereka berkata, 1545% 
Jí å Í 2 Sapa LAS (Dan do'a orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia 
belaka), yakni sia-sia (nihil), bathil, rugi dan binasa. 


TAFSIR FATHUL QADIR. 785 


Kalimat (26 Gil 21 GI (Sesungguhnya Kami 
menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman) adala 
kalimat permulaan dari Allah &, yakni: Kami menjadikan mereka 
menang atas musuh-musuh mereka dan menundukkan mereka. 
Maushul ini ni [eh In berada pada posisi nashab karena di- 'athf-kan 
kepada CLA, yakni: Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami 
dan Ba Kami menolong orang-orang yang beriman 
bersama mereka. Caya (pada kehidupan dunia) dengan apa 
yang Allah janjikan kepada mereka, yaitu pembalasan terhadap 
musuh-musuh mereka dengan kematian, penawanan dan 
penundukkan. SAN (dan pada hari berdirinya saksi-saksi), 
yaitu Hari Kiamat. 


Zaid bin Aslam berkata, “44ZYf (saksi-saksi) ini adalah para 
malaikat dan para nabi.” Mujahid dan As-Suddi berkata, “A IST 
(saksi-saksi) ini adalah, para malaikat bersaksi untuk dan para nabi 
bahwa mereka telah menyampaikan risalah dan umat-umat mereka 
mendusatakan mereka.” 


Az-Zajjaj berkata, “A4XYf adalah jamak dari a (saksi), 
seperti kata Et dan Lai ” An-Nuhas berkata, “Bentuk et tidak 
dijamak menjadi ' Judi, dan tidak digiyaskan padanya, akan tetapi ini 
berdasarkan apa yang didengar. Berdasarkan ini, maka 4 AGEN adalah 
jamak 445, seperti kata Caya dan Dra.” 


Makna menolong mereka pada hari berdirinya saksi-saksi, 
bahwa Allah membalas mereka sesuai dengan amalan mereka, yaitu 
memasukkan mereka ke dalam surga dan memuliakan mereka dengan 
penghormatan-Nya, dan membalas orang-orang kafir sesuai dengan 
perbuatan mereka, yaitu mengutuk mereka dan memasukkan mereka 
ke dalam neraka. Itulah makna firman-Nya: #45344 PAS 5 
yai) LAN 433 js (aitu) hari yang tidak berguna A orang-orang zhalim 
permintaan maafhya, dan bagi merekalah laknat), yakni dijauhkan 


dari rahmat. An ya KA (dan bagi merekalah tempat tinggal yang 
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buruk), yakni neraka. Lafazh #» ini adalah badal dari 34$% êsis 634 
(hari berdirinya saksi-saksi). Tidak bergunanya permintaan maaf pada 
hari itu karena itu adalah permintaan maaf yang bathil, alasan yang 
tertolak dan syubhat yang menyimpang. | 


Jumhur membacanya: gi, dengan żaa` bertitik dua di atas. 
Sementara Nafi” dan orang-orang Kufah membacanya dengan yaa' 
bertitik dua di bawah Ica Semuanya dibolehkan dalam bahasa. 


Al Bukhari di dalam Tarikh-nya dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud mengenai firman-Nya, ó% PAKA 
ESA (dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui 
batas, mereka itulah penghuni neraka), ia berkata, “(Yaitu) orang- 
orang yang menumpahkan darah tanpa haknya (tanpa alasan yang 
dibenarkan syari'at.” 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
“Umar, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 4; (> $ Gu ói | bali 9) 
dad AN JA op BE dya Kai REN Pii DS OI esaii Bay blais 
hacal aja AI AN aN si Siak Wa AI JW | yi Ja (Sesungguhnya 
seseorang dari kalian apabila ia meninggal dunia, maka akan 
ditampakkan kepadanya tempat duduknya pada pagi dan sore hari. 
Jika ia termasuk ahli surga maka (ditampakkanya tempatnya) sebagai 
ahli surga, dan bila ia termasuk ahli neraka maka (ditampakkan 
tempatnya) sebagai ahli neraka, lalu dikatakan kepadanya, “Inilah 
tempat dudukmu kelak hingga Allah membangkitkanmu kepadanya 
pada Hari Kiamat. '. ”177 Ibnu Mardawaih menambahkan: “Kemudian 
beliau membacakan: L435 BAG GSM (Kepada mereka 
dinampakkan neraka pada pagi dan petang).” 


Diriwayatkan oleh Al Bazzar, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan 
ia menshahihkannya, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam Asy- 
Syu'ab, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi &, beliau bersabda, (pasu (a? gast u 


17 Muttafaq “alaih, Al Bukhari (1379) dan Muslim (4/2199). 
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di age Y asf ek (Tidaklah seseorang yang baik berbuat kebaikan 
baik seorang muslim maupun seorang kafir kecuali Allah 
membalasnya). Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
balasan bagi orang kafir?” Beliau bersabda, “IJ s4At5 itali Sigit Jali 
(Harta, anak, kesehatan dan serupanya). Kami bertanya lagi, 
“Bagaimana balasannya di akhirat?” Beliau bersabda, widi ói Widi 
(Adzab yang lebih ringan dari adzab (yang sangat keras)). Lalu 
Rasulullah @ membacakan ayat: AH e Ji Gi 
(Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat 
keras). 


Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan ia 
menghasankannya, Ibnu Abi Ad-Dunya, Ath-Thabarani, Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu 'ab, dari Pa Darda, dari 
Nabi @, beliau bersabda, 634 HA JÚ 43 3 ara A Sr 
jg (Barangsiapa membela kehormatan saudaranya, maka Allah 
akan memalingkan dari wajahnya api neraka Jahannam pada Hari 
Kiamat). Kemudian beliau membacakan ayat: Git, CZ, Kié 51 
AA (Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan Tea 
orang yang beriman).'"” Ibnu Mardawaih j juga meriwayatkan seperti 
itu dari Abu Hurairah. 


8 Dha’if. Al Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab (1/260); Al Hakim (2/253) dan ia 
mengatakan, “Hadits ini sanadnya shahih namun mereka berdua (Al Bukhari dan 
Muslim) tidak mengeluarkannya.” Adz-Dzahabi mengomentari, bahwa “Utbah 
disangsikan. Saya katakan: Maksudnya adalah “Utbah bin Yagzhan. Al Hafizh 
mengatakan, “Dha'if.” 

Shahih. Ahmad (6/449); At-Tirmidzi (4/h. 1931): Al Baihaqi di dalam Ash- 
Syu'ab (6/111) dan dishahihkan oleh Al Albani. 


788 TAFSIR FATHUL OADIR 


SA LN Jose Aan Ea Sa ca CI, 


de JP 2G 70 A Z NA 
AE LES AJ ay BIN SE 33 


25 YR z ie r Asr o2 2312 AAA 
AN Ky KANG GI, S JL s HN 
ji: A A 


A SE a $ 3 
aniti E Kn dil 3 G3 


P be o o2- E s yr 
NA MEA Be 


2 AIS g 


z As -Z 


LAN EPA AI a SS; 
EIS KAN GS NUSA ii AA 


4 2 


AE ip KE EN AN 


NINA IGD III a 
OA jian serai 
AN KOG KAIN Ie 

| 
LET AI LA SI SES Ai 
KERETA 


2.9. sr 5 re NY KA AN 
SIA My DEL PSA 


p 4 sa KTA CS EN IE 


= 


Pn “23 HAN KE KISS SS Bi Ata AEN 2, sya 
pp NA LT MAA 

PN, A 1. L P PE » 
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“Dan sesungguhnya telah Kami berikan petunjuk kepada Musa, 
dan Kami wariskan Taurat kepada Bani Israil,untuk menjadi 
petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berfikir.Maka 
bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu benar, dan 
mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji 
Tuhanmu pada waktu petang dan pagi.Sesungguhnya orang-orang 
yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa alasan yang 
sampai kepada mereka tidak ada di dalam dada mereka melainkan 
hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali tiada 
akan mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada Allah. 
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar 
daripada penciptaan manusia akan tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahui.Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang 
yang melihat, dan tidaklah (pula sama) orang-orang yang beriman 
serta mengerjakan amal shalih dengan orang-orang yang durhaka. 
Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran.Sesungguhnya Hari 
Kiamat pasti akan datang, tiada keraguan tentangnya, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman. Dan Tuhanmu berfirman, 
“Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan 
hina dina. 'Allah-lah yang menjadikan malam untuk kamu supaya 
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kamu beristirahat padanya; dan menjadikan siang terang 
benderang. Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia 
yang dilimpahkan atas manusia, akan tetapi kebanyakan manusia 
tidak bersyukur. Yang demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, 
Pencipta segala sesuatu, tiada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia: maka bagaimanakah kamu dapat 
dipalingkan?Seperti demikianlah dipalingkan orang-orang yang 
selalu mengingkari ayat-ayat Allah.Allah-lah yang menjadikan 
bumi bagi kamu tempat menetap dan langit sebagai atap, dan 
membentuk kamu lalu membaguskan rupamu serta memberi rezeki 
dengan sebagian yang baik-baik. Yang demikian adalah Allah 
Tuhanmu, Maha Agung Allah, Tuhan semesta alam.Dialah Yang 
hidup kekal, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada-Nya. 
Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.” 


(Os. Ghaafir [40]: 53-65) 


ed 


Firman-Nya, SAN Ga KI, (Dan sesungguhnya telah 
Kami berikan petunjuk kepada Musa). Ini termasuk bagian dari apa 
yang dikisahkan Allah tadi tentang pertolongan bagi para rasul-Nya. 
Yakni: Kami berikan Taurat dan kenabian kepadanya, sebagaimana 
disebutkan di dalam firman Allah 8, SAH kN AY) 
” 5 Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di 
dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi).” (Os. Al 
Maa'idah [5]: 44)). Mugatil berkata, “Petunjuk dari kesesatan, yakni 
Taurat.” 

AT IND Li Je Ama (dan 
Kami wariskan Taurat kepada Bani Israil, untuk menjadi petunjuk 
dan peringatan bagi orang-orang yang berfikir). Yang dimaksud 
dengan Ci ini adalah 3535! (Taurat). Makna Uhj! (Kami 


wariskan), bahwa setelah Allah & menurunkan Taurat kepada Musa, 
Taurat itu masih tetap ada bersama mereka, dan mereka mewarisinya 
dari generasi ke generasi. Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang 
dimaksud dengan LX di ini adalah semua kita yang diturunkan 
kepada para nabi Bani Israil setelah meninggalnya Musa. 


Kalimat NE SAN (menjadi petunjuk dan peringatan) 
berada pada posisi nashab sebagai maf'ul liajlih, yakni: untuk 
memberi petunjuk dan peringatan. Atau karena sebagai mashdar pada 
posisi haal (keterangan kondisi), yakni: Naa petunjuk dan 
peringatan. Yang dimaksud dengan yudi da adalah orang-orang 
yang memiliki akal yang sehat. 


Kemudian Allah memerintahkan Rasul-Nya & untuk bersabar 
terhadap berbagai kesulitan. Allah berfirman, AMS DA 
(Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu benar), 
yakni: besabarlah terhadap gangguan kaum musyrikin sebagaimana 
bersabarnya rasul-rasul sebelummu, karena sesungguhnya janji Allah 
yang dijanjikan kepada rasul-rasul-Nya adalah benar, tidak akan 
diselisihi dan tidak diragukan kepastian terjadinya. Ini sebagaimana 
disebutkan di dalam firman-Nya, (45 Hya) Wi (Sesungguhnya Kami 
menolong rasul-rasul Kami), dan Nya bala AAA 
SAS DEK ip OLN Dawan (AA) SA Dan sesungguhnya telah 
tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang menjadi rasul, 
(yaitu) sesungguhnya mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan. 
Dan sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti menang.” (Qs. 
Ash-Shaaffaat (37): 171-173). Al Kalbi berkata, “Hukum ayat ini 
telah dihapus oleh ayat pedang.” 


Kemudian Allah & memerintahkan beliau agar beristighfar 
untuk dosanya. Allah berfirman, EN Ia Sana, 
ampunan untuk dosamu). Suatu pendapat. AN bahwa 
maksudnya adalah Ust C3 (dosa umatmu). Ini berdasarkan anggapan 
dibuangnya mudhaf. Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya 


|, (dan mohonlah 
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adalah dosa-dosa kecil, demikian menurut pendapat yang mengatakan 
bahwa para nabi juga bisa berdosa dalam bentuk dosa kecil. Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa ini hanya berupa ibadah Nabi & dengan 
beristighfar untuk menambah pahala, karena Allah telah mengampuni 
dosa beliau, baik yang telah lalu maupun yang akan datang. 

LAN gah DES HAL Teman (dan bertasbihlah seraya 
memuji Tuhanmu pada waktu petang dan pagi), yakni: dawamkanlah 
itu, yakni senantiasa mensucikan Allah disertai dengan memuji-Nya. 
Suatu pendapat menyebutkan, bahwa maksudnya: shalatlah di kedua 
waktu itu, shalat Ashar dan shalat Subuh. Demikian yang dikatakan 
oleh Al Hasan dan Oatadah. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
keduanya adalah dua rakaat pagi dan dua rakaat petang, dan itu 
sebelum diwajibkannya shalat yang lima waktu. 

Hi all, Haa ea JA LI ó} Sesungguhnya 
orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka), yakni tanpa alasan yang jelas 
yang sampai kepada mereka dari Allah &. 


Pen Í 2 Tree ò) (tidak ada di dalam dada mereka 
melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran), yakni: tidak ada di 
dalam dada mereka selain kesombongan dari kebenaran yang 
mendorong mereka mendustakanmu. Kalimat Ah BL (yang 
mereka sekali-kali tiada akan mencapainya) adalah sifat untuk "x—. 
Az-Zajjaj berkata, “Maknanya: 4 H5 Al AU ENI ya Os 
(tidak ada di dalam dada mereka melainkan hanyalah kesombongan 
yang mereka sekali-kali tiada akan mencapai keinginan mereka 
dengan itu)” Ia menganggapnya ada mudhaf yang dibuang. Yang 
lainnya mengatakan, yakni: yang mereka sekali-kali tidak akan 
mencapai kebesaran itu. Ibnu Outaibah berkata, “Maknanya: 
sesungguhnya di dalam dada mereka hanya ada kesombongan. Yakni 
sombong terhadap Muhammad @ dan ambisi untuk mengalahkannya, 
namun sekali-kali mereka tidak akan mencapai itu.” Pendapat lain 


menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan Pe ini adalah perkara 
yang besar, yakni: mereka meminta kenabian, atau meminta perkara 
besar yang dengan itu mereka bisa mencapaimu dengan membunuhmu 
dan sebagainya, namun mereka tidak akan mencapai itu. Mujahid 
berkata, “Maknanya: di dalam dada mereka terdapat rasa besar yang 
sekali-kali mereka tidak akan mencapainya.” 


Yang dimaksud oleh ayat ini adalah orang-orang musyrik. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang dimaksud adalah kaum 
yahudi sebagaimana yang insya Allah riwayatnya akan dikemukakan 
di akhir pembahasan bagian ini. 


Kemudian Allah & memerintahkan beliau agar memohon 
perlindungan kepada Allah dari kejahatan mereka. Allah berfirman, 
AA A ASI AL 3G (maka mintalah perlindungan 
kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat), yakni: maka berlindunglah kepada-Nya dari kejahatan, reka 
perdaya dan kewenangan mereka terhadapmu, karena sesungguhnya 
Dia Maha Mendengar perkataan-perkataan mereka, lagi Maha Melihat 
perbuatan-perbuatan mereka, tidak ada sesuatu pun yang luput dari- 
Nya. 

Kemudian Allah & menerangkan betapa besarnya kekuasaan- 
Nya. Allah berfirman, ANG oa KN SA 
(Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada 
penciptaan manusia), yakni lebih besar di dalam jiwa dan lebih jelas 
di dalam dada, karena sangat besarnya langit dan bumi, yang mana 
keduanya bisa stabil tanpa tiang penyangga, serta berjalannya bintang- 
bintang dan meteor-meteor tanpa media. Maka bagaimana bisa 
mereka mengingkari pembakitan kembali setelah mati yang lebih kecil 
dari langit dan bumi. yaitu sebagaimana disebutkan di dalam firman- 
Nya, salin ANG pa PNG SAN YEL AM JAS “Dan Tidaklah 
Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan 


kembali Jasad-jasad mereka yang sudah hancur itu?.” (Os. Yaasiin 
(361: 81). 


Abu Al “Aliyah berkata, “Maknanya: penciptaan langit dan 
bumi lebih besar daripada penciptaan dajjal ketika ia dianggap besar 
oleh kaum yahudi.” Yahya bin Salam berkata, “Ini argumen terhadap 
orang yang mengingkari pembangkitan kembali setelah mati. Yakni: 
penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada mengulang 
penciptaan manusia.” 


Ge, 


GA el KE ZÍ; (akan tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahui) besarnya kekuasaan Allah, dan bahwa tidak ada 
sesuatu pun yang melemahkan-Nya. 


Kemudian, setelah Allah & menyebutkan bantahan dengan 
kebathilan, selanjutnya adalah menyebutkan perumpamaan tentang 
kebathilan dankebenaran, dan bahwa keduanya tidaklah sama. Allah 
berfirman, Sii AI SA (Dan tidaklah sama orang yang 
buta dengan orang yang melihat), yakni orang yang membantah 
dengan kebathilan dan orang yang membantah dengan kebenaran. 


AA NS LA aa GM (dan tidaklah (pula 
sama) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih 
dengan orang-orang yang durhaka), yakni: dan tidak sama pula orang 
yang berbuat kebaikan yang berupa keimanan dan amal shalih, dengan 
orang yang berbuat keburukan yang berupa kekufuran dan | 
kemaksiatan. Tambahan lafazh Y pada kalimat Aga Y5 sebagai 
penegas. 


LA 


ana is CLÉ (Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran). 
Jumhur membacanya: 6846 (mereka mengambil pelajaran), dengan 
yaa" bertitik dua di bawah dalam bentuk ghaibiyyah (redaksi orang 
ketiga). Oira'ah ini dipilih oleh Abu “Ubaid dan Abu Hatim, karena 
yang sebelumnya dan setelahnya juga ghaibiyyah, bukan 
khithab(redaksi orang kedua). Orang-orang Kufah membacanya 


dengan taa bertitik dua di atas (C3 3S dalam bentuk khitab yang 
berupa pengalihan (yakni dari bentuk redaksi ghaibiyyah kepada 
khithab). Yakni: Os Ss b SI 1545 (sedikit sekali kamu mengambil 
pelajaran). 


4 GIA Fe) KAN EL (Sesungguhnya Hari Kiamat pasti . 
akan datang, tiada keraguan tentangnya), yakni: tidak ada Ro 
tentang kedatangan dan kejadiannya. SAY Eis; 
(akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman) kepada hal itu Gan 
tidak membenarkannya karena pendeknya pemahaman mereka dan 
lemahnya akal mereka untuk memahami hujjah. Yang dimaksud 
dengan kebanyakan manusia adalah orang-orang kafir yang 
mengingkari pembangkitan kembali setelah mati. 


Kemudian, setelah Allah & menerangkan bahwa terjadinya 
kiamat adalah pasti dan tidak ada keraguan tentang kepastian 
terjadinya, selanjutnya Allah mengarahkan para hamba-Nya kepada 
sarana menuju kebahagiaan di negeri abadi. Karena itu Allah 
memerintahkan Rasul-Nya & agar menceritakan dari-Nya apa ba. 
diperintahkan-Nya untuk disampaikan, yaitu: < Bae 5 AÉ 
Nan 2 A (Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdo'alah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu). Mayoritas mufassir mengatakan, 
bahwa maknanya: Esakanlah Aku dan sembahlah Aku, maka Aku 
akan menerima ibadah kalian dan mengampuni kalian. Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan ISA ini (yakni dari 
Gə] adalah memohon didatangkannya manfaat dan dicegahkannya 
madharat. Pendapat yang pertama lebih tepat, karena 46i di dalam 
kebanyakan penggunaannya di dalam Al Kitab yang mulia adalah 
ibadah. 


Saya (Asy-Syaukani) katakan: Melainkan pendapat yang 
kedua lebih tepat, karena makna 6i secara hakikat dan secara syar'i 
adalah dilas (permintaan, permohonan). Bila kata ini digunakan 
dengan makna selain itu, maka itu adalah kiasan, karena AMI itu - 


sendiri berdasarkan maknanya yang hakiki adalah ibadah, bahkan 
intinya ibadah, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits shahih. 
Jadi, Allah & telah memerintahkan para hamba-Nya agar berdoa 
kepada-Nya, dan menjanjikan kepada mereka untuk memperkenanan 
doa mereka, janji-Nya adalah benar, dan ketetapan di sisi-Nya tidak 
dapat diubah, dan Dia tidak akan menyelisihi janji. 


Kemudian Allah & menyatakan, bahwa doa ini berdasarkan 
maknanya yang hakiki, yaitu AA (permintaan; permohonan), juga 
termasuk beribadah kepada-Nya. Allah berfirman, BS LN al 
AN ebi Ge (Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 
Jahannam dalam keadaan hina dina), yakni x 53 (hina dina). 
Ini ancaman yang keras bagi orang yang enggan berdoa kepada Allah, 
dan di sini terkandung kelembutan yang besar terhadap para hamba- 
Nya serta kebaikan yang agung bagi mereka, karena Allah 
mengancam orang yang tidak meminta kebaikan kepada-Nya dan 
memohon ditolakkan keburukan darinya, dengan ancaman keras ini 
dan siksaan yang berat ini. Karena itu wahai para hamba Allah, 
tujukanlah keinginan kalian dan gantungkanlah segala permohonan 
kalian kepada Dzat yang telah memerintahkan kalian untuk 
menujukannya kepada-Nya dan menunjukkan kalian untuk 
menggantungkannya kepada-Nya, serta menjamin bagi kalian untuk 
memperkenannya dengan memberikan apa yang dimohon itu. Karena 
Dia Maha Pemurah secara mutlak, yang memperkenan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia berdoa kepada-Nya, dan Dia murka 
terhadap orang yang tidak meminta karunia-Nya yang besar dan 
kepemilikan-Nya yang luas, yang dibutuhkan dalam urusan dunia dan 
agama. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa janji pengabulan ini 
terikat oleh kehendak, yakni: niscaya Aku perkenanan bagimu jika 
Aku menghendaki, seperti firman Allah &, o} Peran SG 


A “maka Dia menghilangkan bahaya yang karenanya kamu berdo'a 
kepada-Nya, jika Dia menghendaki.” (Os. Al An'aam (61: 41). 
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Jumhur membacanya: 3-3 (akan masuk), dengan fathah 
pada yaa" dan dhammah pada khaa" dalam bentuk bina lil fa'il. 
Sementara Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishih, Warasy dan Abu Ja'far 
membacanya dengan dhammah pada yaa" dan fathah pada yaa ' dalam 
bentuk bina lil maf'ul [6*4 (akan dimasukkan). 


Kemudian Allah & menyebutkan sebagian nikmat yang 
dianugerahkan-Nya kepada para hamba-Nya. Allah berfirman, sat aa 
aa KN SMA yaa (Allah-lah yang menjadikan malam untuk 
kamu supaya kamu beristirahat padanya), yakni beristirahat dari 
beraktifitas dalam mencari rezeki, karena malam Allah jadikan gelap 
lagi dingin yang lebih sesuai untuk istirahat, diam dan tidur. KET 
ea (dan menjadikan siang terang benderang), yakni (kas (terang 
benderang) sehingga kalian bisa melihat keperluan-keperluan kalian 
dan beraktifitas dalam mencari penghidupan kalian. 


G2 ke .a 23 


A de Jas AN aa LÆ} (Sesungguhnya Allah benar-benar 
mempunyai karunia yang dilimpahkan atas manusia) dengan 
menganugerahkan nikmat-nikmat-Nya yang tidak terhingga kepada 
mereka. 

LBTI AN KETS; (akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak bersyukur) atas nikmat-nikmat itu dan tidak 
mengakuinya, baik karena pengingkaran mereka terhadap nikmat- 
nikmat itu seperti perihalnya orang-orang kafir, atau karena kelalaian 
mereka untuk memperhatikan, dan karena meremehkan kewajiban 
untuk bersykur kepada pemberi nikmat, dan mereka itulah orang- 
orang yang jahil. | 

P NY BI R3 Al (Yang demikian itu 
adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta segala sesuatu, tiada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia). Di sini Allah & menerangkan 


kesempurnaan kekuasaan-Nya yang berkonsekwensi keharusan 

mengesakan-Nya. Jumhur membacanya: SKS, dengan rafa' karena 
“sebagai khabar setelah khabar yang pertama. Sementara Zaid bin “Ali 
- membacanya dengan nashab sebagai pengkhususan BE). 


533 ss (maka bagaimanakah kamu dapat dipalingkan?), 
yakni: maka bagaimana bisa kalian berpaling dari menyembahnya dan 
berpaling dari mengesakan-Nya. 


Sani REAREA AZ LIS (Seperti demikianlah 
ian brans orang yang selalu mengingkari ayat-ayat Allah), 
yakni: seperti pemalingan itulah dipalingkannya orang-orang yang 
mengingkari ayat-ayat Allah lagi mengingkari keesaan-Nya. 


Kemudian Allah & menyebutkan kepada mereka bentuk 
nikmat lainnya yang Allah anugerahkan kepada mereka, di samping 
hal itu menunjukkan kepada kesempurnaan kekuasaan-Nya dan 
keesaan-Nya dalam ketuhanan. Allah berfirman, Ka Ia siti 
As KA OS NS YI (Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu 
tempat menetap Ta langit sebagai atap), yakni tempat menenap 
dimana kalian hidup dan mati di dalamnya. ATA, (dan langit 
sebagai atap), yakni atap yang berdiri dengan tetap. 

Kemudian Allah menerangkan sebagian nikmat-Nya yang 
berkaitan dengan diri para hamba. Allah berfirman, 524 6 nyes 
yaa (dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu), yakni 
menciptakan kalian dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Az-Zajjaj 
berkata, “Menciptakan kalian sebagai sebaik-baik hewan.” 


Jumhur membacanya: iya, dengan dhammah pada 
shaad, sementara Al A'masy dan Abu Razin membacanya dengan 
kasrah feel. Al Jauhari berkata, “jaħ -dengan kasrah pada 
shaad- adalah bentuk beat akak lainnya untuk kata ja! — 
dengan dhammah pada shaa 


NS 4553 (serta memberi rezeki dengan sebagian yang 
baik-baik), yakni yang dapat dinikmati. 


5 (Yang demikian), yakni yang disifati dengan sifat-sifat 
agung ini. AIA AN IK SEA (adalah Allah 
Tuhanmu, Maha Agung Allah, Ti uhan semesta alam), yakni yang 
banyak kebaikan dan berkah-Nya. $ NI DIY LK (Dialah Yang 
hidup kekal, tiada Tuhan (yang berhak disembah) a Dia), 
yakni: yang kekal, yang tidak akan binasa, yang Esa dengan 
ketuhanan. LM AKA et (maka sembahlah Dia dengan 
memurnikan ibadah kepada-Nya), yakni dengan ketaatan dan ibadah. 
SA z Ea KA (Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam). Al 
Farra` berkata, “Ini adalah khabar, dan di sini disembunyikan 


perintah, yakni: Pujilah Dia.” 


“Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan —dengan 
sanad yang dinilai shahih oleh As-Suyuthi- dari Abu Al “Aliyah, ia 
berkata, “Beberapa orang yahudi datang kepada Nabi @ lalu berkata, 
“Sesungguhnya dajjal akan datang dari kami di akhir zaman, dan 
perkaranya akan terjadi.” Lalu mereka menceritakan kedahsyatannya, 
lalu berkata, “Kami melakukan demikian dan melakukan. deman 
Lalu Allah menurunkan ayat: Per aa Ti = BIÉ ON a 
da ep 15 PE Í panio Sol Hi gali (Sesungguhnya 
orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka tidak ada di dalam dada mereka 
melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali- 
kali tiada akan mencapainya), yakni tidak akan mencapai apa yang 
dikatakannya. ák ISA (maka mintalah perlindungan kepada 
Allah). Allah memerintah Nabi-Nya agar memohon perlindungan 
kepada-Nya dari fitnah dajjal. Sungguh penciptaan langit dan bumi 
lebih besar daripada penciptaan dajjal.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ka'b Al Ahbar mengenai 
ayat ini, ia berkata, “Mereka itu kaum yahudi, ayat ini diturunkan 


berkenaan dengan mereka terkait dengan penantian mereka terhadap 
peristiwa dajjal.” | 

“Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya, AS—> Í aa ol (tidak ada di 
dalam dada mereka melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran), 
ia berkata, “(Yakni) kebesaran Ouraisy.” 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibah, 
Ahmad, “Abd bin Humaid, Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad, 
Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, Ibnu Hibban, Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim di dalam Al Hilyah, 
serta Al Baihaqi di dalam Asy-Syu 'ab, dari Anu man bin Basyir, ia 
berkata, “Rasulullah @ bersabda, KART péi (Do'a adalah 
ibadah). Kemudian beliau membacakan ayat: GEN e) JG; 
Se aa ih 54 NGA (Dan Tuhanmu berfirman, 
“Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku), yakni (443 ¿$ (dari berdo'a kepada-Ku). DA 
TT) ga A HE (akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina 
dina).” At-Tirmidzi mengatakan, “Hasan shahih. 33180 


Ibnu Mardawaih dan Al Khathib meriwayatkan dari Al Bara”, 
bahwa Rasulullah & bersabda, catu! gii La Ja) SSA 38 Aan ój 
A (Sesungguhnya do'a itu adalah ibadah.Dan Tuhanmu berfirman, 
‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu). 

Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih dan Abu Asy-Syaikh di dalam Al 


“Azhamah menwayaikan dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, 
Si x NG 35591 (Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 


20 Shahih. Ahmad (4/267); At-Tirmdizi (3247); Ibnu Majah (3828), Abu Daud 
(1479) dan dishahihkan oleh Al Albani di dalam Shahih As-Sunan. 


bagimu), ia berkata, “(Yakni) esakanlah Aku, niscaya Aku 
mengampunimu.” 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia menshahihkannya, dari 
Jarir bin “Abdullah mengenai ayat ini, ia berkata, (Yakni) sembahlah 
Aku.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari “Aisyah, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, jêks9i éil (Doa adalah istighfar 
[permohonan ampun)).” 


Ibnu Abi Syaibah, Al Hakim dan Ahmad meriwayatkan dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah @ bersabda, Cai Ù bag A ¿á 
aft (Barangsiapa yang tidak berdo'a kepada Allah, maka Allah 


murka kepadanya)” 


Ahmad, Al Hakim At-Tirmidzi, Abu Ya'la dan Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, dari Nabi &, beliau bersabda, Y 
siy kadah dya id ng IS a kla sél HS gah iya JAS ki 
(Tidaklah berguna kewaspadaan terhadap takdir, akan tetapi doa 
berguna terhadap apa yang telah diturunkan dan apa yang belum 
diturunkan. Karena itu, hendaklah kalian berdo a). 18 


At-Tirmidzi dan Al Hakim At-Tirmidzi di dalam Nawadir Al 
Ushul meriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, 55Ņa)i a AA (Do'a adalah otaknya (inti) ibadah)” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir serta Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Seutama-utamanya 


181 Sanadnya dha'if, Ahmad (2/443); Al Hakim (1/491) dan mengomentarinya, 
demikian juga Adz-Dzahabi. Saya katakan: Di dalam sanad merea berdua terdapat 
Abu Shalih Al Khauzi yang dikatakan oleh Al Hafizh bahwa hadisnya lemah. 

182 Sanadnya dha'if, Ahmad (5/234); Disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al 
Majma' (10/146) dan ia mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, namun 
Syahr bin Hausyab tidak mendengar langsung. Sementara riwayat Isma'il bin 
“Ayyasy dari orang-orang Hijaz adalah riwayat yang dha'if.” 

183 Dha'if, At-Tirmidzi (3371) dan dinilai dha'if oleh Al Albani di dalam Dha'if 
Al Jami' (3003). 


ibadah adalah do'a.” Lalu ia membacakan ayat: aje 363 
His Co (Dan Tuhanmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya 
akan Kupêrkênankan bagimu). 


Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad meriwayatkan dari 
“Aisyah, ia berkata, “Nabi 2 ditanya, “Ibadah apa yang paling 
utama?” Beliau menjawab, wi Iga $65 (Do'anya seseorang untuk 
dirinya) 14 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Al Hakim dan 
ia menshahihkannya, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi di dalam Al 
Asma' wa Ash-Shifat, dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Barangsiapa yang 
mengucapkan, “Jaa ilaaha illaallah,” maka hendaklah disusul dengan 
mengucapkan, ‘alhamdu lillaahi rabbil 'aaalamiin.” Itulah firman- 
Nya, Gi SI LN nan (maka sembahlah Dia 
dengan memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam).” | 


Ige 2 


. A ata Zs rs P L au NGANG AA 2-4 ng 
ù SA AP MAN LS Srah 33 
je gA £? £ Da -3 Aa. o A HAK 2 Ps 
- . . is 
a EA A Da. 
da E £ Jy 
rz EP. da sa 
4 Za AS ON ha 2 SI PAK 
LEN Dan 


14 Sanadnya dha'if, dikeluarkan oleh Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad 
(2/178). Di dalam sanadnya terdapat Al Mubarak bin Hassan yang dinilai 
menyangsikan oleh Adz-Dzahabi. Sementara Abu Daud mengatakan, bahwa dia itu 
haditsnya munkar, dan An-Nasa'i mengatakan, bahwa haditsnya tidak kuat. 
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“Katakanlah (hai Muhammad), “Sesungguhnya aku dilarang 
menyembah sesembahan yang kamu sembah selain Allah setelah 
datang kepadaku keterangan-keterangan dari Tuhanku; dan aku 

diperintahkan supaya tunduk patuh kepada Tuhan semesta 
alam.Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari 
setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian 
dilahirkannya, kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu 
dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), 
kemudian (dibiarkan hidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada 
yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) supaya 
kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu 
memahami(nya).Dia-lah yang menghidupkan dan mematikan, 
maka apabila Dia menetapkan suatu urusan, Dia hanya berkata 
kepadanya, “Jadilah,” maka terjadilah dia.Apakah kamu tidak 
melihat kepada orang-orang yang membantah ayat-ayat Allah? 
Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan ?(Yaitu) orang-orang 
yang mendustakan Al Kitab (Al Our Yan) dan wahyu yang dibawa 


rasul-rasul Kami yang telah Kami utus. Kelak mereka akan 
mengetahui,ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, 
seraya mereka diseret,ke dalam air yang sangat panas, kemudian 
mereka dibakar di dalam api,kemudian dikatakan kepada mereka, 
“Manakah berhala-berhala yang selalu kamu persekutukan,(yang 
kamu sembah) selain Allah?” Mereka menjawab, “Mereka telah 
hilang lenyap dari kami, bahkah kami dahulu tidak pernah 
menyembah sesuatu.” Seperti demikianlah Allah menyesatkan 
orang-orang kafir. Yang demikian itu disebabkan karena kamu 
bersuka ria di muka bumi dengan tidak benar dan karena kamu 
selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan). (Dikatakan kepada mereka), 
“Masuklah kamu ke pintu-pintu neraka Jahannam, dan kamu kekal 
di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang 
yang sombong. 'Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah. 
adalah benar: maka meskipun Kami perlihatkan kepadamu 
sebagian siksa yang Kami ancamkan kepada mereka ataupun Kami 
wafatkan kamu (sebelum ajal menimpa mereka), namun kepada 
Kami sajalah mereka dikembalikan.Dan sesungguhnya telah Kami 
utus beberapa orang rasul sebelum kamu, di antara mereka ada 
yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada (pula) 
yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang 
rasul membawa suatu mukjizat melainkan dengan seizin Allah: 
maka apabila telah datang perintah Allah, diputuskan (semua 
perkara) dengan adil. Dan ketika itu rugilah orang-orang yang 
berpegang kepada yang bathil.Allah-lah yang menjadikan binatang 
ternak untuk kamu, sebagiannya untuk kamu kendaraidan 
sebagiannya untuk kamu makan.Dan (ada lagi) manfaat-manfaat 
yang lain pada binatang ternak itu untuk kamu dan supaya kamu 
mencapai keperluan yang tersimpan di dalam hati dengan 
mengendarainya. Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai 
binatang-binatang itu dan dengan mengendarai bahtera.Dan Dia 


806 TAFSIR FATHUL OADIR 


memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan-Nya); maka 
tanda-tanda (kekuasaan) Allah manakah yang kamu ingkari?Maka 
apakah mereka tiada mengadakan perjalanan di muka bumi lalu 
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang yang sebelum 
mereka. Adalah orang-orang sebelum mereka itu lebih hebat 
kekuatannya dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di muka bumi, 
maka apa yang mereka usahakan itu tidak dapat menolong 
mereka.Maka tatkala datang kepada mereka rasul-sasul (yang dulu 
diutus kepada) mereka dengan membawa keterangan-keterangan, 
mereka merasa senang dengan pengetahuan yang ada pada mereka 
dan mereka dikepung oleh adzab Allah yang selalu mereka perolok- 
olokkan itu.Maka tatkala mereka melihat adzab Kami, mereka 
berkata, “Kami beriman hanya kepada Allah saja dan kami kafir 
kepada sesembahan-sesembahan yang telah kami persekutukan 
dengan Allah. Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka 
tatkala mereka telah melihat siksa Kami. Itulah sunnah Allah yang 
telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. Dan di waktu itu 
binasalah orang-orang kafir.” (Os. Ghaafir (40): 66-35) 


Allah & memerintahkan Rasul-Nya agar memberitahu orang- 
orang musyrik, bahwa Allah melarangnya menyembah selain-Nya dan 
memerintahkannya untuk mengesakan-Nya. Allah berfirman, Sis 
Al 033 a S3 Lai E (Katakanlah (hai Muhammad), 
Sesungguhnya aku dilarang menyembah sesembahan yang kamu 
sembah selain Allah), yaitu berhala-berhala. Kemudian menerangkan 
alasan larangan ini, Sedia (setelah datang kepadaku 
keterangan-keterangan dari Tuhanku), yaitu bukti-bukti logika dan 
ayat-ayat Allah, karena semua itu mengharuskan tauhid (mengesakan 
Allah). ASI =) aA 4 SAH (dan aku diperintahkan supaya 
tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam), yakni menyerahkan diri 
kepada-Nya dengan tunduk dan patuh. 


TAFSIR FATHUL QADIR 


Kemudian disusul dengan menyebutkan. salah satu bukti 
keesaan-Nya. Allah berfirman, ip oa ik SMS (Dia-lah yang 
menciptakan kamu dari tanah), yakni menciptakan bapak kamu yang 
pertama, yaitu Adam. Allah menciptakannya dari tanah yang berarti 
menciptakan anak keturunannya juga dari tanah. 


11r o A 


Ane Ia Jala ya (kemudian dari setetes mani, sesudah itu 
dari segumpal darah). Penafsiran ini telah dikemukakan di beberapa 
tempat. 


Ius : SER Hz (kemudian dilahirkannya kamu sebagai 
seorang anak), Ni Yuki (sebagai anak-anak). Penggunaan lafazh 
tunggal karena merupakan sebutan jenis, atau dengan makna: masing- 
masing dari kalian dikeluarkan sebagai seorang anak. 


AN ya maya “A (kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya 
kamu sampai kepada I (dewasa), yaitu kondisi berpadunya 
kekuatan dan akal. Penjelasan tentang 439i telah dipaparkan secara 
gamblang di dalam surah Al An'aam. Laam ta'lil pada kalimat L3 


di- athf-kan kepada “illah lainnya: Sea (untuk mengeluarkanmu) : 


karena kesesuaiannya dengannya. Perkiraannya: agar kalian tumbuh 
besar sedikit demi sedikit hingga mencapai puncak kesempurnaan. 


Kalimat Ka 5 Ka ya (kemudian (dibiarkan hidup lagi) 
sampai tua) di- 'athf-kan kepada V3, Nafi”, Hafsh, Abu “Amr, Ibnu 
Muhaishin dan Hisyam membacanya: Ce dengan dhammah pada 
syiin. Yang lainnya membacanya dengan kasrah (G91. Ini dibaca 
juga Yu, dalam bentuk kata tunggal berdasarkan kalimat: Sik 
(bentuk kata tunggal juga). dai adalah yang telah melewati usia 
empat puluh tahun. 


Ky say (di antara kamu ada yang diwafatkan 
sebelum itu), yakni sebelum usia tua. 414 SATA as ((Kami perbuat 
demikian) supaya kamu sampai naa ajal yang ditentukan), yakni 
waktu kematian, atau Hari Kiamat. Laam di sini adalah laamul 


| 
| 
| 
| 


fagibah (menunjukkan akibat). jas (AI, (dan supaya kamu 
memahami(nya)), yakni: agar kalian memahami keesanan Tuhan 
kalian dan kekuasaan-Nya yang hebat dalam penciptaan kalian 
melalui tahapan-tahapan yang beragam ini. 


Lis SAN Gb (Dia-lah yang menghidupkan dan 
mematikan), yakni: kuasa menghidupkan dan mematikan. Cik 
(maka apabila Dia menetapkan suatu urusan) dari urusan-urusan apa 
pun yang dikehendak-Nya. 545 KAS ds FAE (Dia hanya berkata 
kepadanya, 'Jadilah,' maka terjadilah 25 tanpa ada selang waktu. 
Ini contoh tentang dampak kekuasaan-Nya ketika terkait dengan 
kehendak-Nya. Penjelasan maknanya telah dipaparkan di dalam surah 


Al Bagarah dan yang lainnya. 


Kemudian Allah & mengherankan perihal orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah. Allah berfirman, BJL ali (d5 Fi 
Ma (Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah?). Penjelasan tentang makna HAR) | 
(bantah-membantah (yakni dari Na) telah dikemukakan 
sebelumnya. 


b 53 ye 6 Í (Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan?), Yakni: 
bagaimana mereka dipalingkan darinya padahal telah jelas bukti-bukti 
kebenarannya, dan bahwa pada semua itu terdapat hal-hal yang 
berkonwensi melahirkan tauhid (pengeesaan Allah). Ibnu Zaid 
berkata, Mereka adalah orang-orang musyrik berdasarkan firman- 
Nya, Gu eh Tik, Serra Sit ((Yaitu) orang-orang 
yang mendustakan Al P (Al Qur'an) dan wahyu yang dibawa 
rasul-rasul Kami yang telah Kami utus)” Al Qurthubi berkata, 
“Mayoritas mufassir mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan kaum gadariyyah.” Ibnu Sirin berkata, “Jika ayat 
ini diturunkan tidak berkenaan dengan kaum gadariyyah, maka aku 
tidak tahu berkenaan dengan siapa ayat ini diturunkan.” Lalu hal ini 
dijawab, bahwa Allah & telah menyifati orang-orang itu dengan sifat 


yang menunjukkan selain dari apa yang mereka katakan, yaitu Allah 
berfirman, Lk ipa<> Git (Yaitu) orang-orang yang 
mendustakan Al Kitab), yakniAl Our'an. Ini penyifatan yang tidak 
pantas disandangkan kepada golongan mana pun di antara golongan- 
golongan Islam. 


Maushul di sini (sit berada pada posisi jarr sebagai na't dari 
maushul yang pertama, atau badal darinya. Bisa juga berada pada 
posisi nashab sebagai celaan. Yang dimaksud dengan desi di sini 
adalah Al Qur'an, atau jenis kitab-kitab yang diturunkan dari sisi 
Allah. ` | 

Kalimat CLS, aa Ksik, (dan wahyu yang dibawa rasul- 
rasul Kami yang telah Kami utus) di-'athf-kan kepada kalimat 
sa IN Maksudnya adalah apa-apa yang diwahyukan kepada para 
rasul selain Kitab jika laam pada lafazh Susi memaksudkan jenis, 
atau semua kitab jika yang dimaksud dengan LI ini adalah Al 
Qur'an. 

Dyah SG (Kelak mereka akan mengetahui) akibat 
perbuatan dan aa mereka. Di sini terkandung ancaman yang 
keras. 


Zharf pada kalimat firman-Nya, “AG Ta SENI (3) (ketika 
belenggu dipasang di leher mereka) terkait dengan xl, yakni: 
Ba JYI 035 éis ólag Sad (kelak mereka akan mengetahui 
ketika belenggu telah dipasang di leher mereka). Ita, (dan rantai), 
ini di- 'athf-kan kepada KES (belenggu). Perkiraannya: ketika 
belenggu dan rantai dipasang di leher mereka. 

Marfu'-nya lafazh ddi karena sebagai mubtada" yang 
khabar-nya dibuang karena telah ditunjukkan oleh 341713 (di leher 
mereka). Bisa juga khabar-nya adalah: ERE “5 (seraya 
mereka diseret, ke dalam air yang sangat panas) dengan anggapan 
dibuangnya 'aid. Yakni: seraya mereka diseret dengannya ke dalam 
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api yang sangat panas. Demikian maknanya berdasarkan gira'ah 
Jumhur yang me-rafa -kan ¿h A. 


. Sementara itu, Ibnu “Abbas, Ibnu Mas'ud, “Ikrimah dan Abu 
Al Jauza' membacanya dengan nashab (JK), dan mereka 
membaca: ós (mereka menyeret), dengan fathah pada yaa` dalam 
bentuk bina” lil fa'il, sehingga JK! sebagai maf'ul mugaddam. 
Sebagian mereka membacanya dengan jaar Je. Al Farra' berkata, 
“Oira'ah ini dibawakan kepada maknanya, karena maknanya: Hai 
del ý JIE «è (leher mereka pada belenggu dan rantai).” Az-Zajjaj 
berkata, “Maknanya berdasarkan gira'ah ini: Sg JAWI (335 (dan 
dengan rantai mereka diseret).” Ibnu Al Anbari menyanggah, bahwa 
itu tidak dibolehkan dalam bahasa Arab. 


4 AH oA 


Posisi 5455 adalah nashab sebagai haal (keterangan | 
kondisi), ini berdasarkan perkiraan di-'athf-kannya Mi kepada 
WES, dan berdasarkan perkiraannya sebagai mubatada yang khabar- 
nya: ek niio Atau tidak ada posisinya, tapi merupakan kalimat 
permulaan paean jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan. 


meli adalah panasnya mencapai puncaknya. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa itu adalah nanah. Penafsirannya telah 
dikemukakan. 


Ar oA 


Gp AS 8 sa (kemudian mereka dibakar di dalam api). 
Dikatakan #3! ywa artinya aku menyalakan tungku pembakaran, 
juga berarti: aku menenuhinya dengan kayu bakar. Contohnya: pah 
pd dan laut yang di dalam tanahnya ada api.” (Os. Ath-Thuur 
(521: 6), yakni: DAHAN (yang dipenuhi). Jadi maknanya: dibakarkan api 
kepada mereka, atau dipenuhkan api kepada mereka. Mujahid dan 
Muqatil berkata, “Dinyalakan neraka dengan mereka sehingga mereka 
menjadi bahan bakarnya.” 

PETRA SS peg Ai fs (kemudian dikatakan 
kepada mereka, ‘Manakah berhala-berhala yang selalu kamu 


persekutukan, (yang kamu sembah) selain Allah?”). Ini celaan dan 
kecaman bagi mereka. Yakni: manakah sekutu-sekutu yang dahulu 
kalian sembah selian Allah. 

KG (Mereka menjawab, “Mereka telah hilang lenyap 
dari kami), yakni telah perhi dan hilang sehingga kami tidak lagi 
melihat mereka. 

” Kemudian beralih dari itu kepada pemberitahuan tentang tidak 
adanya mereka, dan bahwa sebenarnya mereka tidak ada wujudnya, 


. Les PX 


merka berkata, ES 43 pal KEK AS (bahkah kami dahulu tidak 


pernah menyembah sesuatu), yakni: &3 A 556 A (kami dahulu tidak 


pernah menyembah sesuatu pun). Mereka mengatakan ini setelah jelas 
bagi mereka kesesatan dan kejahilan yang mereka tempuh, dan bahwa 
mereka menyembah apa yang tidak dapat melihat, tidak dapat 
mendengat, serta tidak dapat mendatangkan manfaat maupun 
madharat. Ini bukan pengingkaran mereka tentang keberadaan 
berhala-berhala yang dulu mereka sembah, tapi pengakuan dari 
mereka, bahwa penyembahan mereka kepada berhala-behala itu 
adalah bathil. | 


y La NE (Seperti demikianlah Allah menyesatkan 
orang-orang kafir), yakni seperti kesesatan itulah Allah menyesatkan 
orang-orang kafir, yang mana mereka menyembah berhala-berhala 
yang akibatnya mengantarkan mereka ke neraka. ' 

Kata penunjuk S5 (Yang demikian itu) menunjukka kepada 
an yang ditunjukka oleh fi. Yakni: penyesatan itu ES ve 
ug sit å PS 5 (disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi), 


yakni sebabkan karena kalian sewaktu di dunia menampakkan : 


kegembiraan dengan bermaksiat terhadap Allah, dan senang dengan 
menyelisihi rasul-rasul-Nya dan kitab-kitab-Nya. 


- Pendapat lain menyebutkan, yakni: disebabkan karena kalian 
sewaktu di dunia bergembira dengan harta, pengikut dan 


kesejahteraan. Pendapat lain menyebutkan, yakni: disebabkan karena 
kalian bersenang gembira sewaktu di dunia dengan mengingkari hari 
berbangkit. Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang dimaksud 
dengan ¿i ini [yakni dari GA) adalah kesombongan dan 
keangkuhan. Dan yang dimaksud dengan ¿ii [yakni dari 5751 
adalah tambahan dalam kesombongan. Mujahid dan yang lainnya 
mengatakan, “ SS yakni sombong dan angkuh.” Adh-Dhahhak 
berkata, “ai adalah kegembiraan, sedangkan £ ya) adalah 
permusuhan.” Mugatil berkata, “tja adalah kesombongan dan 
keangkuhan.” 

erea GA Gde ((Dikatakan kepada mereka), “Masuklah 
kamu ar pinpin neraka Jahannam) dalam keadaan R 
(kamu kekal di dalamnya), yakni ditetapkan kekal di dalamnya. G5 
SA Sa WA (Dan itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang 
yang sombong) dari menerima kebenaran. Yakni: maka seburuk-buruk 
tempat bagi mereka adalah Jahannam. 


Kemudian Allah & memerintahkan Rasul-Nya @ untuk 
bersabar. Allah berfirman, z CEEE 3 Zb (Maka bersabarlah 
kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar), yakni janji-Nya untuk 
memberi balasan kepada mereka pasti terjadi, baik di dunia maupun di 
akhirat. Karena itulah Allah berfirman, Ais SA Jan SES EKA 
(maka meskipun Kami perlihatkan kepadamu sebagian siksa yang 
Kami ancamkan kepada mereka), yakni sebagian adzab di dunia yang 
- berupa pembunuhan (kematian), penawanan dan penundukkan. lê pada 
kalimat Es adalah tambahan menurut pandangan Al Mubarrad dan 
Az-Zajjaj. Asalnya 35 59, lalu ditambahkan nuun taukid (penegas) 
kepada fi 'I-nya. Kalimat LA Ye 53 (ataupun Kami wafatkan kamu) di- 
'athf-kan kepada DK. 5. Yakni: ataupun Kami mewafatkanmu 
sebelum diturunkannya adzab kepada mereka. Sy» cig (namun 
kepada Kami sajalah mereka dikembalikan) aa Hari Kiamat, lalu 


Kami mengadzab mereka. 
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Die CAB Á 4a MB a IS Kisi X; (Dan 
sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul sebelum kamu, 
di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu), yakni: Kami 
beritakan kepadamu berita-berita mereka dan apa-apa yang mereka 


alami dari kaum mereka. 


OTS aras J Oa A (dan di antara mereka ada (pula) 
yang tidak Kami ceritakan kepadamu) beritanya dan tidak pula sampai 
kepadamu pengetahuan tentang apa yang terjadi di antara dia dan 
kaumnya. | 

á RAN NI Fa ck Aj Ja SE G3 (Tidak dapat bagi seorang 
rasul membawa suatu mukjizat melainkan dengan seizin Allah), bukan 
dari dirinya sendiri. Yang dimaksud dengan 45! ini adalah mukjizat 
yang menunjukkan kenabiannya. - 


Pa AAS (maka apabila telah datang perintah Allah), 
yakni apabila datang waktu yang telah ditentukan untuk adzab mereka 
di dunia atau di akhirat. 5 Lah (diputuskan (semua perkara) dengan 
adil) mengenai semua hal di antara mereka, lalu dengan keputusan- 
Nya yang adil, Allah menuyelamatkan para hamba-Nya yang benar.. 
SIR 555 (Dan ketika itu rugilah), yakni pada waktu itu, <5 USA 
(orang-orang yang berpegang kepada yang bathil), yakni yang 
mengikuti kebathilan dan melakukannya. 

Kemudian Allah $ menganugerahkan kepada para hamba-Nya 
bentuk lainnya dari nikmat-nikmat-Nya yang tidak terhingga. Allah 
berfirmna, PENA JSM (Allahlah yang menjadikan 
binatang ternak untuk kamu), yakni menciptakannya untuk keperluan 
kalian. Az-Zajjaj berkata, “SAN! (binatang ternak) di sini adalah 
unta.” Pendapat lain menyebutkan, yaitu binatang ternak yang delapan 
berpasang-pasangan. 

G4 ISSN (sebagiannya untuk kamu kendarai). a ini 
tab 'idhiyyah (menunjukkan sebagaian). Demikian juga yang terdapat 


pada kalimat: RK 6 G43 (dan sebagiannya untuk kamu makan). 
Bisa juga * ini ibthida`ul ghayah (permulaan dari tapal batas) di 
kedua tempat ini. Maknanya: dimulainya pengendaraan dan 
dimulainya makan. Pendapat yang pertama lebih tepat. Maknanya: 
katak, WS, Marani 19813 (untuk kalian kendarai sebagiannya dan kalian 
makan sebagiannya). 


an Ga Ss (Dan (ada lagi) manfaat-manfaat yang lain 
pada binatang ternak itu untuk kamu). Allah memberitahukan manfaat 
lain selain untuk ditunggangi dan dimakan, yaitu berupa bulu, lemak, 
mentega, keju dan sebagainya. | 

yh å uu Gi tata, (dan supaya kamu mencapai 
keperluan yang tersimpan di dalam hati dengan mengendarainya). 
Mujahid, Mugatil dan Qatadah berkata, “Yakni mengangkut barang- 
barang bawaan kalian dari suatu kota ke kota lain.” Penjelasan ini 
telah dipaparkan secara gamblang di dalam surah An-Nahl. 


D Az da GÍ, (Dan kamu dapat diangkut dengan 
mengendarai binatang-binatang itu dan dengan mengendarai 
bahtera), yakni dengan unta di darat dan dengan perahu di laut. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan 
pengangkutan dengan bintang ternak di sini adalah pengangkutan 
anak-anak dan perempuan dengan sekedup. 


ANA KE >55 (Dan Dia memperlihatkan kepadamu tanda- 
tanda (kekuasaan-Nya)), yakni bukti-bukti yang menunjukkan 
kesempurnaan kekuasaan-Nya dan keesaan-Nya: 5555 óg Gb 
(maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah manakah yang kamu ingkari?), 
karena semuanya sangat jelas dan tidak ada yang tersembunyi, 
sehingga tidak layak diingkari oleh seorang pengingkar pun. Di sini 
terkandung celaan dan kecaman bagi mereka. 


Manshub-nya ¿Í karena 64 S5 (kamu ingkari). 
Didahulukannya ini daripada 'amil-nya karena merupakan inti 
redaksinya. 


Kemudian Allah & menunjukkan mereka untuk Pen 
pelajaran dan memikirkan D Allah. Allah berfirman, | PAHA 
H3 ora GI Kas kas aÉ EES la (Maka apakah mereka 
tiada mengadakan perjalanan di muka bumi lalu memperhatikan 
betapa kesudahan orang-orang yang sebelum mereka) dari umat-umat 
yang telah durhaka terhadap Allah dan mendustakan rasul-rasul 
mereka. Karena bekas-bekas yang ada di negeri mereka menunjukkan 
hukuman yang ditimpakan kepada mereka dan akibat buruk yang 
mereka alami. 


Kemudian Allah & menerangkan, bahwa umat-umat itu lebih 
banyak dan lebih kuat daripada mereka. Allah berfirman, é 26 


Pan 
kakao osr 


PNY s ara (Adalah orang-orang sebelum mereka itu lebih hebat 
kekuatannya), yakni lebih banyak jumlahnya, lebih kuat fisiknya, dan 
lebih lapang hartanya. Ag BG (dan (lebih banyak) bekas-bekas 
mereka di muka bumi) yang berupa bangunan-bangunan, sarana- 
sarana produksi dan pertanian. 5y.55 PU as GE SAT (maka apa 
yang mereka usahakan itu tidak dapat menolong mereka). G yang 
pertama bisa sebagai kata tanya, yakni: “3 HE sisa si (apa yang 
dapat menolong mereka), dan bisa juga sebagai nafiyah (penafi; yang 
menjadakan), yakni: bi? Ra Pa (tidak dapat menolong mereka). 
Sementara Ú yang kedua bisa sebagai maushul, dan bisa juga sebagai 
mashdar. 


a ga 


andi! 43 > asik bal (Maka tatkala datang kepala mereka 
rasul-sasul Gang dulu diutus kepada) mereka dengan membawa 
keterangan-keterangan), yakni dengan membawa hujjah-hujjah yang 
jelas dan mukjizat-mukjizat yang nyata. 
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e MAP | 


Ala Pai (mereka merasa senang dengan 
pengetahuan yang ada pada mereka), yakni menampakkan 
kegembiraan karena pengetahuan yang mereka miliki, padahal itu 
hanyalah keraguan murni dan klaim-klaim yang menyimpang. Disebut 
ar (ilmu; pengetahuan), karena sebagai ejekan bagi mereka, atau 
sesuai dengan anggapan mereka. Mujahid berkata, “Mereka 
- mengatakan, “Kami lebih mengetahui daripada mereka, bahwa kami 
tidak aka diadzab dan tidak akan dibangkitkan kembali'.” Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa maksudnya adalah pengetahuan tentang 
perihal dunia, bukan tentang agama, yaitu sebagaimana yang 
disebutkan di dalam firman-Nya, GM 753 Ve 53x (Mereka hanya 
mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia. (Os. Ar-Ruum 
[30]: 7). Pendapat lain menyebutkan, bahwa orang-orang yang 
sendang dengan pengetahuan yang ada pada mereka adalah para rasul. 
Demikian ini, karena ketika kaum mereka mendustakan mereka, Allah 
memberitahu mereka, bahwa Allah akan membinasakan orang-orang 
yang kafir dan menyelamatkan orang-orang yang beriman, karena 
itulah mereka merasa senang. 


By a BEC mn (dan mereka dikepung oleh adzab 


Allah yang selalu mereka perolok-olokkan itu), yakni mereka diliputi 
oleh itu sebagai balasan atas ejekan mereka. 


ho Re 


KAN naa (Maka tatkala mereka melihat adzab Kami), yakni 
ketika mereka menyaksikan adzab Kami yang diturunkan kepada 
wa -s 2 PEN, r seror $ Gre Ayr 
mereka, GS pinang WG, bja — 202 áh, Ext (JG (mereka berkata, 
‘Kami beriman hanya kepada Allah saja dan kami kafir kepada 
sesembahan-sesembahan yang telah kami persekutukan dengan 
Allah. ”) yaitu berhala-berhala yang biasa mereka sembah. 


Chu Sa a Kk (Maka iman mereka tiada 
berguna bagi mereka tatkala mereka telah melihat siksa Kami), yakni 
ketika menyaksikan adzab Kami, karena keimanan itu bukanlah 


keimanan yang berguna bagi pemiliknya, karena keimanan yang 


berguna adalah keimanan karena pilihan sendiri, bukan karena 
keterpaksaan. 


Pej EP Ma (Itulah sunnah Allah yang telah 
berlaku terhadap hamba-hamba-Nya), yakni yang telah berlaku 
terhadap para hamba-Nya sejak dahulu. Maknanya: bahwa Allah & 
telah memberlakukan ketetapan ini pada semua umat, bahwa 
keimanan tidak lagi berguna bagi mereka saat mereka melihat adzab. 
Penjelasan tentang ini telah dipaparkan di dalam surah An-Nisaa' dan 
surah At-Taubah. 


Manshub-nya CA karena sebagai mashdar yang menegaskan 
-Jil yang dibuang, yang kedudukannya seperti: ai á$; (itulah janji 
Allah) dan mashdar-mashdar serupa lainnya yang menegaskan. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa manshub-nya itu karena sebaga 
peringatan, yakni: waspadalah wahai warga Mekah, terhadap 
sunnatullah yang telah berlaku terhadap umat-umat terdahulu. 
Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Ga NI IA 55 (Dan di waktu itu binasalah orang-orang 
kafir), yakni ketika mereka melihat siksa Allah dan menyaksikan 
adzab-Nya. Az-Zajjaj berkata, “Orang kafir selalu rugi di setiap 
waktu, namun tampak sangat jelas kerugian mereka saat mereka 
melihat adzab.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan ja 
menghasankannya, Al Hakim dan ia menshahihkannya, Ibnu 
Mardawaih serta Al Baihaqi di dalam Al Ba'ts wa An-Nusyur, dari 
“Abdullah bin ‘Amr, ia berkata, “Rasulullah 4) membacakan ayat: DI 
ma KES (ketika belenggu dipasang di leher mereka) hingga: 
AN (dibakar di dalam api), lalu beliau bersabda, (Je kete, ot Pj 
dita P Soma ey yi di gluta Gyan dl da jatoh 
g Una i Ed BEN ph ya Galah Ll js Ja 3 Ii cal 
Ga: ju Í A áis bf J3 3431 (Seandainya ada batu sebesar ini — 
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seraya beliau menunjuk sebuah tempat minum yang terbuat dari kayu- 
dilepaskan dari langit ke bumi yang jaraknya (sejauh perjalanan) 
lima ratus tahun, niscaya akan sampai sebelum malam. Dan 
seandainya dilepaskan dari pangkal rantai, niscaya akan berjalan 
selama empat puluh tahun sepanjang malam dan siang sebelum 
mencapai asalnya —atau beliau mengatakan: dasarnya-).”*” 


Ibnu Abi Ad-Dunya di dalam Shifat An-Nar meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas, ia berkata, “Mereka diseret di dalam kobaran api 
sehingga rontoklah segala yang ada pada mereka yang berupa kulit, 
daging dan urat hingga tumbuh lagi setelahnya, dan hingga dagingnya 
seukuran dengan panjangnya, dan panjangnya itu enam puluh hasta. 
Kemudian dibungkus dengan kulit lainnya, kemudian dibakar di 
dalam api yang menyala-nyala.” 

Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari “Ali bin Abi Thalib mengenai firman-Nya, Hah 
Hi Jatah d ga (dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami 
ceritakan kepadamu), ia berkata, “Allah mengutus seorang hamba dari 
Habasyah, dan dia itu termasuk yang tidak diceritakan kepada 
Muhammad &.” 


185 Dpag'if, At-Tirmidzi (2588): Al Hakim (2/438); Al Baihaqi di dalam Al Ba'ts 
(283) dan disebutkan oleh Al Albani di dalam Dha'if Al Jami' (4808). 
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SURAH FUSHSHILAT 


Surah ini disebut juga surah Haa miim as-sajdah, terdiri dari 
54 (lima puluh empat) ayat. Ada juga yang mengatakan 53 (lima 
puluh tiga) ayat. Al Ourthubi berkata, “Ini surah makkiyyah 
(diturunkan di Mekah) menurut semua ulama.”Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas dan Ibnu Az-Zubair, bahwa surah ini 
diturunkan di Mekah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, “Abd bin Humaid, Abu 
Ya'la, Al Hakim dan ia menshahihkannya, Ibnu Mardawaih serta Abu 
Nu'aim dan Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'l, dan Ibnu ‘Asakir, dari 
Jabir bin “Abdullah, ia berkata, “Pada suatu hari orang-orang Ouraisy 
berkumpul, lalu mereka berkata, “Carilah orang yang paling pandai 
, sihir, perdukunan dan sya'ir diantara kalian, hendaklah ia mendatangi 
lelaki itu yang telah memecah belah persatuan kita, memporak 
porandakan urusan kita dan mencela agama kita, lalu hendaklah 
berbicara dengannya dan memperhatikan apa jawabannya.” Lalu 
mereka berkata, “Kita tidak mengetahui seorang pun (yang demikian) 
selain “Utbah bin Rabi'ah. Kemudian mereka berkata, “Wahai Abu Al 
Walid, berangkatlah engkau.'Selanjutnya “Utbah pun berangkat 
(menemui Nabi &) lalu berkata, “Hai Muhammad, apakah engkau 
yang lebih baik, ataukah “Abdullah?Apakah engkau yang lebih baik 
ataukah “Abdul  Muththalib? Rasulullah @ diam tidak 
menjawab. “Utbah berkata lagi, “Jika engkau mengakui bahwa mereka 
lebih baik darimu, maka sesungguhnya mereka telah menyembah 


tuhan-tuhan yang engkau cela itu.Dan jika engkau mengaku bahwa 
engkau lebih baik daripada mereka, maka berbicaralah hingga kami 
mendengarkan perkataanmu. Demi Allah, kami tidak pernah melihat 
anak kambing yang lebih mendatangkan kesialan bagi kaummu 
daripada kamu. Engkau telah memecah belah kesatuan kami, 
mengacaukan urusan kami, mencela agama kami dan mempermalukan 
kami di kalangan bangsa Arab, sampai-sampai tersiar di kalangan 
mereka: bahwa di kalangan orang-orang Ouraisy ada seorang tukang 
sihir, dan bahwa di kalangan orang-orang Ouraisy ada seorang dukun. 
Demi Allah, kami hanya menunggu seperti pekikan penyerbuan 
hingga sebagian kami menyerang sebagian lainnya dengan pedang. 
Hai orang, jika engkau memang ada kebutuhan, kami akan 
mengumpulkan dari harta kami sehingga engkau menjadi orang 
Quraisy yang paling kaya. Jika engkau menginginkan wanita, maka 
pilihlah wanita Guriasy mana pun yang engkau suka maka kami akan 
mengawinkanmu dengan sepuluh wanita.” Rasulullah @ berkata, 
t&E:3(Sudah selesai?) Ia menjawab, “Ya.” Rasulullah @ bersabda 
(membacakan ayat), EK LS SSS se SAN JAG Kn 
(Haa Miim. Diturunkan dari (Tuhan) Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya) hingga: Jas IA ó% 
Sy al Ba SSM Wika mereka berpaling maka 
katakanlah, “Aku telah memperingatkan kamu dengan petir, seperti 
petir yang menimpa kaum 'Aad dan kaum Tsamud. (Ayat 1-13)). 
“Utbah berkata, “Cukup, cukup.Apa ada selain ini? Beliau menjawab, 
“Tidak.'Lalu “Utbah kembali kepada orang-orang Quraisy, mereka 
pun berkata, “Berita apa yang kau bawa?” “Utbah menjawab, “Tidak 
ada sesuatu pun yang menurutku akan kalian katakan kecuali aku telah 
mengatakannya kepadanya.'Mereka bertanya lagi, “Apa dia 
menjawabmu?'Ia berkata, “Ya. Aku tidak memahami sedikit pun dari 
apa yang dikatakannya kecuali bahwa ia memperingatkan kalian 
tentang petir seperti petir yang menimpa kaum ‘Aad dan kaum 
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Tsamud.” Mereka berkata, “Celaka kamu.Orang itu berbicara 
kepadamu dengan bahasa Arab tapi engkau tidak mengerti apa yang 
dikatakannya?'Ia berkata, “Tidak, demi Allah, aku tidak memahami 


sesuatu pun dari apa yang dikatakannya kecuali penyebutan petir”.”186 


Abu Nu'aim dan Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'il 
meriwayatkan dari Ibnu “Umar, ia berkata, “Setelah Nabi 2 
membacakan kepada “Utbah ayat-ayat ini: IN 3 dai (Ore 
AM (Haa Miim. Diturunkan dari (Tuhan) Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang), “Utbah menemui kawan-kawannya lalu berkata, 
“Wahai orang-orang, patuhilah aku di hari ini, dan silakan kalian 
selisihi aku setelah itu. Demi Allah, sungguh aku telah mendengar 
orang ini mengatakan perkataan yang tidak pernah aku dengar 
perkataan seperti itu, dan aku tidak mengerti apa yang diinginkannya 
atas hal itu.” 


Masih ada riwayat-riwayat lainnya yang menunjukkan bahwa 
orang-orang Ouraisy berkumpul lalu mengutus “Utbah bin Rabi'ah, 
kemudian Nabi & membacakan permulaan surah ini kepadanya. 


1% Hasan, Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'il (2/202, 204), Al Hakim (2/253), dan 
Adz-Dzahabi mengatakan, “Shahih.” 
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“Haa Miim.Diturunkan dari (Tuhan) Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang.Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan 
dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui,yang membawa 
berita gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan 
mereka berpaling (daripadanya): maka mereka tidak (mau) 
mendengarkan.Mereka berkata, “Hati kami berada dalam tutupan 
(yang menutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan di 
telinga kami ada sumbatan dan di antara kami dan kamu ada 
dinding, maka bekerjalah kamu, sesungghnya kami bekerja 
(pula). Katakanlah, “Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia 
seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu 
adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka tetaplah pada jalan yang 
lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah ampun kepada-Nya. Dan 
kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan 
zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) 
akhirat.Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal yang shalih mereka mendapat pahala yang tiada putus- 
putusnya. "Katakanlah, “Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada 
Yang menciptakan bumi dalam dua hari dan kamu adakan sekutu- 
sekutu bagi-Nya?(Yang bersifat) demikian itulah Tuhan semesta 
alam. 'Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang 
kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan 
padanya kadar makanan-makanan (penghuninya) dalam empat 
hari. (Penjelasan itu sebagai) jawaban bagi orang-orang yang 
bertanya.Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih 
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi, 
“Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati 
atau terpaksa.” Keduanya menjawab, “Kami datang dengan suka 
hati. 'Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua hari, dan 
Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya.Dan Kami hiasi 


langit yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan 
Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah 
ketentuan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Jika mereka 
berpaling maka katakanlah, “Aku telah memperingatkan kamu 
dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum ‘Aad dan kaum 
Tsamud. 'Ketika rasul-rasul datang kepada mereka dari depan dan 
dari belakang mereka (dengan menyerukan), “Janganlah kamu 
menyembah selain Allah.” Mereka menjawab, “Kalau Tuhan kami 
menghendaki tentu Dia akan menurunkan malaikat-malaikat-Nya, 
maka sesungguhnya kami kafir kepada wahyu yang kamu diutus 
membawanya?” (Os. Fushshilat (41): 1-14) 


Firman-Nya, <> (Haa Miim).Pembahasan tentang i'rab-nya 
dan maknanya telah dipaparkan di dalam surah sebelum ini sehingga 
kami tidak mengulanginya.Demikian juga pembahasan tentang 
makna dan i'rab dai (Diturunkan). Az-Zajjaj dan Al Akhfasy 
mengatakan, bahwa marfu -nya d karena sebagai mubtada`, dan 
khabar-nya adalah: ¿Lá ESS (Kitab yang dijelaskan). Al Farra' 
berkata, “Bisa juga karena disembunyikannya lafazh (d5. Dan bisa 
juga dikatakan bahwa EÍS sebagai badal dari Je A. Dan kalimat 5: 
Pa A (dari (Ti uhan) Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang) terkait dengan des Tag 


Sep! Ok ah 


Makna AN ELA (yang dijelaskan ayat-ayatnya): Ss 
(dijelaskan), atau: dijadikan redaksi yang beragam. Oatadah berkata, 
“(Yakni) dijelaskan dengan menerangkan tentang yang haramnya dari 
yang haramnya, dan yang taatnya dari yang maksiatnya.”Al Hasan 
berkata, “(Yakni) berupa janji dan ancaman.”Sufyan berkata, “Berua 
pahala dan siksa.”Tidak ada halangan untuk mengartikan dengan 
semua ini. 


Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai sifat untuk 
CSS. Ini dibaca juga: Ella, secara takhfif (tanpa tasydid), yakni: 
dibedakan antara yang hag dan yang bathil. Manshub-nya kó 
Esslyakni bacaan dalam bahasa Arab) karena sebagai haal 
(keterangan kondisi), yakni dijelaskan ayat-ayatnya dalam kondisi 
sebagai bacaan yang berbahasa Arab. Al Akhfasy berkata, “Manshub- 
nya itu karena pujian.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa manshub- 
nya itu karena sebagai mashdar, yakni: úT tis 3 (yang dibacakan 
dengan bacaan). Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini sebagai maf' ul 
kedua untuk EL. Pendapat lain menyebutkan, bahwa manshub-nya 
itu karena disembunyikannya fil yang ditunjukkan oleh Ci, yakni: 
La 1 GT 3 bisa (Kami menerangkannya sebagai bacaan dalam bahasa 
Arab). 


3 IT er ez 


JAWI al pa) (untuk kaum yang mengetahui), yakni: yang 
Pe Gan memahami makna-maknanya, yakni orang-orang 
yang berbicara dengan bahasa Arab. Adh-Dhahhak berkata, “Yakni: 
yang mengetahui bahwa Al Our'an itu diturunkan dari sisi Allah.” 
Mujahid berkata, “Yakni: yang mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan 
yang Maha Esa di dalam Taurat dan Injil.” Laam di sini terkait dengan 
kalimat yang dibuang yang merupakan sifat lainnya untuk Cie, yakni: 
gjá ISS (yang diperuntukkan bagi kaum), atau terkait dengan EL. 
Pendapat yang pertama lebih tepat. 


Demikian juga kalimat bai ssis (yang membawa berita 
gembira dan yang membawa peringatan), ini sebagai sifat lainnya 
untuk 615, atau sebagai kaal dari ŚŚ. Maknanya: yang membawa 
berita gembira bagi para wali Allah, dan yang membawa peringatan 
bagi musuh-musuh-Nya. Ini dibaca juga: 34 44, dengan rafa’ 
karena dianggap sebagai sifat untuk ŚŚ, atau sebagai khabar dari 
mubtada' yang dibuang. | 


SANG? 4 


An a (tetapi kebanyakan mereka berpaling 
(daripadanya)), yang dimaksud dengan kebanyakan mereka di sini 
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adalah orang-orang kafir. Yakni: tetapi orang-orang kafir berpaling 
daripadanya yang mencakup peringatan. 


Ogan gana YG (maka mereka tidak (mau) mendengarkan) 
dengan mna yang bisa memanfaatkannya, karena mereka 
Naa darinya. 


EAA A z- 


fso Gi 65 (Mereka berkata, ‘Hati kami berada dalam 
Aan. Sai bèh & (berada di dalam tutupan), seperti Besi 
(wadah anak panah) yang di dalamnya terdapat anak panah. Maka hati 
itu tidak dapat memahami apa yang engkau katakan, dan perkataanmu 
tidak dapat mencapainya. A91 jamak dari SLS, yaitu Alor (penutup). 
Mujahid berkata, “Penutup hati seperti penutup anak 
panah.”Penjelasan tentang ini telah dipaparkan di dalam surah Al 
Bagarah. | 


pi 


s GS 35 (dan di telinga kami ada sumbatan), yakni tuli. 
Asal Baki 33i adalah JA91 (beban; berat). Thalhah bin Musharrif 
membacanya: 3, dengan kasrah pada wawu. Dibaca juga dengan 
Jathah pada wawu dan gaaf [5]. 

Pep 


Lafazh (» pada kalimat SG kis Gx byos (dan di antara 
kami dan kamu ada dinding) sebagai ibtida ul naa (permulaan dari 
tapal batas). Maknanya: bahwa dinding itu bermula dari kami dan dari 
kamu, maka jarak pertengahan antara arah kami dan arah kamu 
dipenuhi oleh dinding penghalang, tidak ada kosong di antara itu. 
Demikian perumpamaan-perumpamaan tentang kerasnya hati mereka 
untuk mengetahui kebenaran dan tulinya pendengaran mereka 
terhadap kebenaran serta terhalanginya sarana antara mereka dengan 
Rasulullah &. 


AR 2r 


HU WA t Jb (maka “bekerjalah kamu; sesungghnya kami 
bekerja (pula)), yakni: berbuatlah sesuai dengan agamamu, karena 
sesunggunya kami juga berbuat sesuai dengan agama kami. Al Kalbi 
berkata, “(Yakni): berbuatlah untuk membinasakan kami, . karena 


sesungguhnya kami juga berbuat untuk membinasakanmu.”Mugatil 
berkata, “(Yakni) berbuatlah untuk Tuhanmu yang telah mengutusmu, 
karena sesungguhnya kami juga berbuat untuk tuhan-tuhan kami yang 
kami sembah.” Pendapat lain menyebutkan, yakni: berbuatlah untuk 
akhiratmu, karena sesungguhnya kami pun berbuat untuk dunia kami. 


Kemudian Allah & memerintahkan beliau agar menjawab 
perkataan mereka ini. Allah berfirman, TAM; SS TA 
Tg sad) SAN (Katakanlah, “Bahwasanya aku hanyalah seorang 
manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku .bahwasanya Tuhan 
kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa), yakni: sesungguhnya aku 
seperti seseorang di antara kalian kalau saja buka karena wahyu, dan 
aku bukalah jenis yang berbeda dengan kalian sehingga hati kalian 
tertutup dari apa yang aku serukan kepada kalian, dan telinga kalian 
juga tersumbat, serta terdapat dinding yang menghalangi antara aku 
dan kalian. Aku tidak menyeru kalian kepada sesuatu yang 
menyelisihi logika, akan tetapi aku mengajak kelain kepada tauhid. 


Jumhur membacanya: 74% (diwahyukan), dalam bentuk bina 
lil maful. Al A'masy dan An-Nakha'i membacnya dalam bentuk 
bina lil fa'il ($1, yakni IA 9 (Allah mewahyukan kepadaku). 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa makna ayat ini: 
Sesungguhnya aku tidak kuasa membawa kalian kepada keimanan 
dengan paksaan, karena sesungguhnya aku adalah manusia seperti 
halnya kalian. Tidak ada kelebihan padaku dibanding kalian kecuali 
bahwa diwahyukan kepadaku agar bertauhid (mengesdakan Allah) 
dan diperintahkan  demikian.Maka kewajibanku hanyalah 
menyampaikan.Jika kalian menerima maka kalian selamat, tapi jika 
kalia menolak maka kalian binasa. 


v 
. Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: Sesungguhnya 
bukanlah malaikat, akan tetapi aku adalah manusia seperti halnya 
kalian, hanya saja aku diberi wahyu sedang kalian tidak. Maka dengan 
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wahyu itu aku menjadi seorang nabi, dan wajib bagi kalian untuk 
mengikuti. 


Al Hasan berkata mengenai makna ayat ini, “Sesungguhnya 
Allah & mengajarkan kepada Rasul-Nya @ cara berendah hati.” 


“4 AA (maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju 
kepada-Nya). Muta'addi-nya fi'l ini dengan menggunakan kata 
bantu} karena mengandung makna 144445 (mengarahlah). Maknanya: 
arahkanlah konsistensi kalian kepada-Nya dengan ketaatan, dan 
janganla kalian menyimpang dari jalan-Nya. » TEPA IPA (dan mohonlah 
ampun kepada-Nya) untuk dosa-dosa kalian yang telah lalu. 
Kemudian mengancam kaum musyrikin, ON AS jis (Dan 
kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan- 
'Nya). 


Kemudian menyifati mereka dengan mengatakan, & Sy SAN KAN 
Pa SM ((yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat), yakni 
menahannya dan tidak menyerahkannya kepada orang-orang miskin. 
Al Hasan dan Qatadah berkata, “Tidak mengakui kewajiban 
zakat.”Adh-Dhahhak dan Mugatil berkata, “Tidak bershadagah dan 
tidak berinfak dalam hal ketaatan.” Pendapat lain menyebutkan 
tentang makna ayat ini: tidak bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah, karena kesaksian ini sebagai penyuci dan pembersih jiwa. Al 
Farra berkata, “Orang-orang musyrik biasa mengeluarkan nafkah, 
memberi minum untuk jama'ah haji, serta memberi mereka makan, 
namun mereka mengharamkan itu bagi keluarga Muhammad @.Lalu 
berkenaan esa mereka turunlah ayat ini.” 


F Es 


64) 3 Si, bpa (dan mereka kafir akan adanya 
P AP Ini di- 'athf-kan kepada 555, dan bersamanya 
termasuk cakupan shilah. Yakni: É Osa 72 N ós Sá (mengingkari 
adanya kehidupan akhirat dan menyangkalnya). Penggunaan dhamir 
fashl untuk maksud pembatasan (memfokuskan). 


ae Te JA NAN JA WAN oa D Sl (Sesungguhnya 
orang-orang yang beriman dan an amal yang shalih 
mereka mendapat pahala yang tiada sena yakni tidak 
pernah berhenti dari mereka. Dikatakan | C4 apabila JAN AA 
(aku memotong tali).Pendapat lain D bahwa 8) biji artinya 
ie FERAT (yang dikurangi), demikian yang dikatakan oleh Quthrub.Al 
Jauhari berkata, SA artinya aki (pemotongan), dikatakan juga daki | 
(kekurangan). Contohnya firman Allah Ta'a, ps KAKI 
(mereka mendapat pahala yang tiada putus-putusnya). Tata 
berkata, 


KA < D ° 


“Betapa eloknya anggota tubuh" yang nutrisinya tidak pernah 


3 ” 


terputus”. 


Mujahid berkata, “ GYA JG | yakni tidak diperhitungkan.” Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa makna ayat ini: tidak terputus 
pemberian kepada mereka karena ini pemberian dari karunia, 
sedangkan pahala adalah pasti dipenuhi. As-Suddi berkata, “Ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan orang yang sakit, dan yang sakit 
permanen serta yang sudah tua renta, yaitu ketika mereka tidak lagi 
mampu melaksanakan ketaatan, maka tetap dituliskan bagi mereka 
pahala yang biasa mereka lakukan seperti pahalanya orang yang 
sehat.” 


Kemudian Allah & memerintahkan Rasulullah agar 
mengecam mereka. Allah berfirman, 3 &: Ati sngt SAS 
aw (Katakanlah, "Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada Yang 
Nan bumi dalam dua hari), yakni: pantaskan kalian kafir 
terhadap Dzat yang perihal-Nya adalah perihal yang agung ini dan 


1874 Sh adalah gah (anggota tubuh), demikian yang disebutkan di dalam Al- 
Lisan. 
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kekuasaan-Nya adalah kekuasaan yang sangat hebat ini. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa dua hari dimaksud adalah hari Ahad 
dan hari Senin. Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya adalah 
sekadar dengan dua hari, karena hari yang sebenarnya adalah setelah 
adanya langit dan bumi. 


Jumhur membacanya: Si dengan dua hamzah, yang mana 
hamzah kedua disamarkan. Sementara Ibnu Katsir membacanya 
dengan satu hamzah dan setelahnya yaa" yang diringankan. 


e Let 


sid Aa Olak, (dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya), 
yakni tandingan-tandingan dan sekutu-sekutu. Kalimat ini di- “athf-kan 
kepada 547453 dan termasuk cakupan kalimat pertanyaan. 

Kata penunjuk A ((Yang bersifat) demikian) menunjukkan 
kepada maushul yang disifati dengan sifat-sifat yang telah disebutkan 
itu. Kata ini sebagai mubtada` dan khabar-nya: AAS, (itulah 
Tuhan semesta alam). Termasuk di antara alam semesta alah apa yang 
kalian jadikan sebagai sekutu-sekutu bagi Allah, maka bagaimana bisa 
kalian menjadikan makhluk-Nya sebagai sekutu-sekutu-Nya dalam 
menyembah-Nya. i 


Pen latah 


Firman-Nya, eo 3 1 Jas (Dan Dia menciptakan di bumi itu 
gunung-gunung yang kokoh). Ini di-'athf-kan kepada 3 
(menciptakan), yakni: bagaimana bisa kalian kafir terhadap Tuhan 
yang telah menciptakan bumi dan menjadikan gunung-gunung yang 
kokoh di permukaanya. 4-3 yakni Ly YG (gunung-gunung yang 
kokoh). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa kalimat Gi) sajam 
(Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh) 
adalah kalimat permulaan yang tidak di-'athfikan kepada Gi 
(menciptakan) karena adanya pemisah asing di antara keduanya. 
Pendapat pertama lebih tepat, karena kalimat pemisah adalah yang 
menegaskan kandungan redaksi yang sebelumnya, sehingga statusnya 
sebagai penegas. 


Makna 1435 oa (di atasnya), bahwa gunung-gunung itu tinggi 
di atasnya karena termasuk bagian-bagian bumi. Adapun 
pembedaannya karena bedasarkan ketinggian, jadi karena alasan ini 
sekana-akan sebagai sesuatu yang lain dari bumi (namun sebenarnya 
masih merupakan bagian dari bumi). 


Ça 4s (Dia memberkahinya), yakni menjadikannya 
diberkahi dengan banyak kebaikan, yaitu dengan menciptakan 
padanya berbagai manfaat bagi para hamba. As-Suddi berkata, “Yaitu 
menumbuhkan pepohonan padanya.” 


z, 
Pn Nah 14 


WA Ike 5383 (dan Dia menentukan padanya kadar makanan- 
makanan (penghuninya). Qatadah dan Mujahid berkata, 
“Menciptakan padanya sungai-sungai, pepohonan dan binatang- 
binatang.” Al Hasan, ‘Ikrimah dan Adh-Dhahhak berkata, 
«Menentukan padanya rezeki para penghuninya serta segala apa yang 
maslahat bagi penghidupan mereka yang berupa perniagaan, 
pepohonan dan manfaat-manfaat lainnya. Dan menjadikan di setiap 
negeri apa yang tidak ada di negeri lainnya, agar mereka saling 
berniaga dan melakukan perjalanan dari satu negeri ke negeri 
lainnya.” i 


Makna P 0 3 (dalam empat hari), yakni genap empat hari 
termasuk dua hari yang telah disebutkan. Demikian yang dikatakan 
oleh Az-Zajjaj dan yang lainnya. Ibnu Al Anbari berkata, “Yaitu 
seperti ungkapan: aku berangkat dari Bashrah ke Baghdad dalam 
sepuluh hari, dan ke Kufah dalam lima belas hari. Yakni: semuanya 
dalam lima belas hari. Maka maknanya, bahwa terjadinya semua yang 
disebutkan itu, yaitu berupa penciptaan langit dan seterusnya, dalam 
dalam empat hari.” 


Manshub-nya Agu karena sebagai mashdar yang menegaskan 
fi'l yang dibuang yang merupakan sifat untuk Pa Yakni ge gk, 
sehingga bermakna #1724! (sama). Bisa juga manshub-nya ini karena 
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sebagai haal dari Ni (bumi), atau dari dhamir yang kembali 
kepadanya. Jumhur membacanya: A44, dengan nashab. Sementara 
Zaid bin “Ali, Al H asan, Ibnu Abi Ishaq, “Isa dan Ya'qub serta “Ubaid 
bin “Amr membacanya dengan khafadh [s14] karena sebagai sifat 
untuk Pai Adapun Abu Ja'far membacanya dengan rafa’ (#15) karena 
dianggap sebagai khabar dari mubtada` yang dibuang. Al Hasan 
berkata, “Maknanya: dalam empat hari yang sama lagi sempurna.” 


Kalimat Sai (bagi orang-orang yang bertanya) terkait 
dengan Alya, yakni sama bagi yang bertanya. Atau terkait dengan 
kalimat yang dibuang, seolah-olah dikatakan: ini pembatasan bagi 
orang-orang yang bertanya: berapa lama penciptaan langit dan segala 
yang ada padanya? Atau terkait dengan kalimat yang diperkirakan, 
yakni: Dia menentukan padanya kadar makanan-makanannya bagi 
yang mencari dan membutuhkannya. Al Farra' berkata, “Pada redaksi 
ini terdapat tagdim wa ta'khir (kalimat yang didahulukan dan 
dibelakangkan penyebutannya). Maknanya: Dan Dia menentukan 
padanya kadar makanan-makanannya secara sama bagi mereka yang 
membutuhkannya dalam empat hari.” Ibnu Jarir memilih pendapat ini. 


Kemudian, setelah Allah menyebutkan tentang penciptaan 
langit dan segala yang ada padanya, selanjutnya Allah menyebutkan 
penciptaan langit. Allah berfirman, JA! SN (Kemudian Dia 
menuju langit), yakni G9 lab Lagi La A (langsung menuju 
kepadanya). Ar-Razi berkata, “Yaitu dari ungkapan: ISS a Si Sa 
yang artinya menghadap ke tempat anu dengan penghadapan yang 
tidak menolah kepada aktifitas lain. Yaitu dari 2/42! yang merupakan 
lawan kata dari ana (bengkok). Serupa dengan ini adalah 
ungkapan: 43) Wé) (lurus menuju kepadanya). Contohnya firman 
Allah &, Pai ya GAR (maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju 
kepada-Nya). Maknanya: Kemudian tuntutan hikmah mendorong-Nya 
kepada penciptaan langit setelah penciptaan bumi beserta segala yang 


ada padanya.” Al Haan berkata, “Makna ayat ini: perintah-Nya naik 
ke langit.” 


KA Kang A 


BS Za, (dan langit itu masih merupakan asap). SAI adalah 
sesuatu yang naik dari kobaran api. Kata ini dipinjam karena apa yang 
terlihat dari asap bumi. Para mufassir mengatakan, bahwa asap ini 
adalah asap air. Allah & mengkhususkan menuju ke langit padahal 
khithab untuk itu ditujukan kepada langit dan bumi sebagaimana 
ditunjukkan oleh firman-Nya, WS TCL GI #8 AI (lalu Dia 
berkata kepadanya dan kepada bumi, ‘Datanglah kamu keduanya 
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa. ”), karena tidak 
perlu lagi memperkirakan penyebutan bumi dan memperkirakan apa 
yang ada padanya setelah disebutkan sebelumnya. 


Makna Gsi: laksanakanlah apa yang Aku perintahkan kepada 
kalian berdua. Yaitu seperti ungkapan: abi 4 U oji, yakni alah 
(laksanakan apa yang lebih baik). Al Wahidi berkata, “Para mufassir 
mengatakan, bahwa Allah & berfirman, “Adapun engkau, wahai 
langit, maka terbitkanlah mataharimu, bulanmu dan bintang- 
bintangmu.Sedangkan engkau, wahai bumi, maka belahlah sungai- 
sungaimu dan keluarkanlah buah-buahan dan tanaman-tanamanmu .” 


Jumhur membacanya: Gsi, dalam bentuk kata perintah dari 
OI. Ibnu “Abbas, Ibnu Jarir dan Mujahid membacanya: GT dan we 
LT, keduanya dengan madd, yaitu dari 3G#4I, yakni Aid 
(penyepakatan), yakni: agar masing-masing dari kalian berdua saling 
menyepakati. Atau bisa juga dari Hay, yaitu #Wa5Yi (pemberian).Maka 
yang pertama wazan-nya Ye, seperti I, sedangkan yang kedua 
wazan-nya YA! seperti ú $, 

b SS A b cb (dengan suka hati atau terpaksa). Ini mashdar yang 
berada pada posisi haal (keterangan kondisi), yakni: yna gi ab 
(dalam keadaan suka ataupun terpaksa). Al A'masy membacanya: 
WÉ, dengan dhammah. Az-Zajjaj berkata, “(Yakni) Z6 bi 


WSW;7S (taatlah kalian berdua dengan ketaatan, atau kalian naa 
dengan keterpaksaan).” 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa makna perintah ini untuk 
keduanya adalah sebagai penundukkan, yakni: jadilah kalian berdua, 
maka keduanya pun jadi. Sebagaimaan yang difirmankan Allah 
Ta'ala, 356 KA SAKA Ya BUS (Sesungguhnya perkataan 
Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami hanya 
mengatakan kepadanya, ‘kun (jadilah),” maka jadilah ia. (Os. An- 
Nahl [16]: 40)). Jadi redaksi tadi termasuk penggambaran tentang 
dampak kekuasaan-Nya dan kemustahilah tertolaknya. 


Gal GAWÉ (Keduanya menjawab, 'Kami datang dengan 
suka hati.) yakni: Kami laksanakan perintah-Mu dengan tunduk. 
Penggunaan lafazh jamak yang biasa digunakan untuk jamak yang 
berakal Liku, karena keduanya di-khithab dengan ungkapan yang 
biasa dikemukakan kepada yang berakal.Al Ourthubi berkata, 
“Mayoritas ahli ilmu mengatakan, bahwa Allah & menjadikannya 
keduanya dapat berbicara, makan keduanya pun berbicara 
sebagaimana yang dikehendaki Allah #.” Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa ini gambaran tentang ketaatan dari keduanya dan dampak 
kekuatan Rabbani nan keduanya. 


nee bah SA Za 


gyan a Heat Se (Maka Dia menjadikannya tujuh langit), 
yakni menciptakan, membuatnya dan menyelesaikannya. Dhamir pada 
SA kembali kepada JAN (langit) berdasarkan maknanya, karena 
terdini dari buh langit, atau kembali kepada sesuatu yang tidak 


Pe ah 4 


AH b 


Manshub-nya Gi. ge karena sebagai penafsiran, atau 
sebagai badal dari dhamir. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
manshub-nya itu karena sebagai maf'ul kedua dari SA karena 
mengandung makna Az (menjadikannya). Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa manshub-nya itu karena sebagai haal 


(keterangan kondisi), yakni: membuatnya dalam keadaan berjumlah 


"tujuh, dan ah bermakna ae (membuat). Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa manshub-nya itu karena tamyiz. 


Makna Fo (dalam dua hari) adalah sebagaimana kalimat 
yang lalu: yu yg BP Ni (menciptakan bumi dalam dua hari). Jadi 
jumlahnya menjadi enam hari sebagaimana disebutka di dalam firman 
Allah &, > SENG SAM (menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa. (Os. Al A'raaf (7): 54). Penjelasannya telah 
dipaparkan di dalam surah Al A'raaf. 


Mujahid berkata, “Satu hari dari keenam hari itu adalah seperti 
seribu tahun yang biasa kalian hitung.” “Abdullah bin Salam berkata, 
“Menciptakan bumi pada hari Ahad dan hari Senin, lalu menetapkan 
kadar-kadar makanannya pada hari Selasa dan hari Rabu, lalu 
menciptakan langit pada hari Kamis dan Jum'at. 


Firman-Nya, Gal KN 3 H5 (dan Dia mewahyukan pada 
tiap-tiap langit urusannya). Ini di- 'athf-kan kepada é Aa Qatadah dan 
As-Suddi berkata, “Menciptakan padanya matarinya, bulannya, 
bintang-bintangnya, orbit-orbitnya, serta para malaikat, laut, embun 
dan salju padanya.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: 
Dia mewahyukan kepadanya apa yang dikehendak-Nya dan apa yang 
diperintahkan Nya; tuyi (yakni dari 31) terkadang juga bermkan 

siMi (perintah), seperti pada firman-Nya, MARA êh (karena 
sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang demikian itu). 
(Os. Az-Zalzalah (991: 5)), dan firman-Nya, 55153 JL) 
(Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut ‘Isa yang setia. 
(Os. Al Maaidah (5): 111)), yakni: Aku perintahkan mereka 


Ada kerancuan dalam memadukan ayat ini dengan ayat: GA, 
G5 Ms am (Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. (Os. An- 
Naazi'aat [79]: 30)), karena pada ayat ini disebutkan: JAN A kap 
(Kemudian Dia menuju langit) yang mengesankan bahwa penciptaan 


langit belakangan daripada penciptaan bumi, dan zhahirnya 
menyelisihi ayat: GX df SEN (Dan bumi sesudah itu 
dihamparkan-Nya. (Os. An-Naazi'aat (79): 30)). Maka dikatakan, 
bahwa f pada ayat JAN NGANG (Kemudian Dia menuju langit) 
bukan bermakna penundaan waktu, tapi penundaan urutan 
penyebutan. Dengan demikian tertepislah kerancuan ini dari 
pangkalnya. Kalaupun diperkirakan sebagai penundaan waktu 
(pengurutan waktu), maka memadukan kedua ayat ini sebagai berikut: 
bahwa bumi diciptakan lebih dulu daripada penciptaan langit, 
sementara penghamparan bumi adalah perkara tambahan selain 
penciptaan. Jadi bumi diciptakan lebih dulu namun dihamparkan 
belakangan.Inilah yang benar. Insya Allah nanti ada penjelasan lebih 
jauh dalam penafsiran ayat: G43 Ds 1x (Dan bumi sesudah itu 
dihamparkan-Nya. (Os. An-Naazi'aat (79): 30)). 


soh I rag Grr 


fan CINES (Dan Kami hiasi langit yang dekat 
- dengan bintang-bintang yang cemerlang), yakni bintang-bintang yang 
terang gemerlapan di atasnya sepereti kerlap-kerlipnya lampu-lampu. 
Manshub-nya Gis (dan Kami memeliharanya dengan sebaik- 
baiknya) karena sebagai mashdar yang menegaskan fi | yang dibuang, 
yakni: Íi- uhis (dan kami memeliharanya dengan pemeliharaan), 
atau karena sebagai maf'ul liajlih, dengan perkiraan: dan Kami 
ciptakan bintang-bintang sebagai hiasan dan pemeliharaan. Pendapat 
yang pertama lebih tepat.Abu Hayyan berkata, “Pendapat yang kedua 
terlalu dipaksaan, dan itu menyimpang dari yang mudah lagi 
jelas.” Yang dimaksud dengan pemeliharaan ini adalah memeliharanya 
dari syetan-syetan yang mencuri-curi dengar. | 


Kata penunjuk é$ (Demikianlah) menunjukkan kepada yang 
telah disebutkan. Panji 2 Jam (ketentuan Yang Maha Perkasa lagi 


Maha Mengetahui), yanki yang sangat besar kekuasaan-Nya lagi 
sangat banyak ilmu-Nya. 


Kes (Jika mereka berpaling) dari menghayati dan 
memikirkan makhluk-makhluk ini, $6544 ja (maka katakanlah, "Aku 
telah memperingatkan kamu), yakni: maka katakanlah, hai 
Muhammad. 4333 yakni 3355 (aku telah menakuti kalian). ss 
35536 ino (dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum ‘Aad 
dan kaum Tsamud), yakni adzab seperti adzab mereka. Yang 
dimaksud dengan distal! adalah adzab yang membinasakan segala 
sesuatu, Al Mubarrad berkata, “Lisa adalah satu kali yang 


membinasakan segala sesuatu.” 


Jumhur membacanya: Raga dengan alif di kedua tempatnya. 
Ibnu ' Az-Zubair, An-Nakha'i, As-Sulami dan Ibnu Muhaishin 
membacanya: ine, di kedua tempatnya. Penjelasan tentang makna 
tis! dan 44% telah dikemukakan di dalam surah Al Baqarah. 


2 AA? 


Firman-Nya, Ka ee (Ketika rasul-rasul datang kepada 
mereka), ini zharf untuk Sal (Aku telah memperingatkan kamu) 
atau dis? (petir), karena kalimat ini bermakna adzab. Yakni: Aku 
telah memperingatkan kalian tentang adzab yang akan terjadi ketika 
datangnya para rasul. Atau sebagai haal (keterangan kondisi dari 
36 alap (petir yang menimpa kaum 'Aad).Ini yang lebih mengena 
daripada dua kemungkinan sebelumnya, karena peringatan tidak 
terjadi ketika datangnya para rasul, sehingga tidak tepat sebagai zharf- 
nya, demikian juga petir tidak, waktu kejadiannya tidak tepat 
dinyatakan sebagai zharf. | 

Firman-Nya, sali Sah an (dari depan dan dari 
belakang mereka) terkait dengan er yakni: datang kepada mereka 
dari segala arah mereka. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
maknanya: para rasul terdahlu dan yang kemudian mendatangi 
mereka, dengan anggapan bahwa datangnya perkataan mereka sama 
dengan kedatangan diri mereka. Maka seakan-akan para rasul itu telah 
mendatangi mereka dan berbicara langsung kepada mereka, yaitu 


de 


mengatakan, an V1 5S yi (Janganlah kamu menyembah selain 
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Allah), yakni: Isai Y èh (yaitu: janganlah kamu menyembah), dengan 
anggapan bahwa ini mashdar. Bisa juga sebagai penafsiran, atau yang 
diringankan dari yang berat [yakni dari ot dan ism-nya dhamir sya n 
yang dibuang. 


Kemudian Allah & menyebutkan jawaban mereka kepada para 
rasul. Allah berfirman, Ken IN Sa (Je (Mereka menjawab, 
“Kalau Tuhan kami menghendaki tentu Dia akan menurunkan 
malaikat-malaikat-Nya), yakni: niscaya Dia akan mengutus mereka 
kepada kami, namun Dia hanya mengutus manusia dari jenis kami. 


Kemudian mereka menyatakan kekufuran dengan lancar dan 
jelas, ba. A ALATE (maka sesungguhnya kami kafir kepada 
wahyu yang kamu diutus membawanya), yakni mengingkari apa yang 
kalian nyatakan bahwa Allah telah mengutus kalian kepada kami, 
karena kalian adalah manusia seperti halnya kami, tidak ada kelebihan 
kalian atas kami, maka bagaimana mungkin kalian dikhususkan 
dengan risalah sementara kami tidak. Sanggahan terhadap syubhat ini 
telah dikemukakan di beberapa tempat. 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Al Baihagi di 
dalam Al Asma" wa Ash-Shifat meriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya, 32-557 SNG ANTA (Dan 
kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan- 
Nya, (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat), ia berkata, 
“(Yakni) mereka yang tidak bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
yang hag selain Allah.” Kemudian mengenai firman-Nya, pa 3 
Gya (mereka mendapat pahala yang tiada putus-putusnya), ia 
berkata, “(Yakni) yang tidak berkurang.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, An-Nuhas di dalam Nasikh-nya, 
Abu Asy-Syaikh di dalam Al “Azhamah, Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, Ibnu Mardawaih, serta Al Baihagi di dalam Al 
Asma" wa Ash-Shifat, dari Ibnu “Abbas, “Bahwa orang-orang yahudi 


mendatangi Nabi @, lalu menanyakan kepada beliau tentang 
penciptaan langit dan bumi, beliau pan bersabda, 54 ar 391 di ala 
FI SARI | 833 333 GAN Aja já Ga Id 3 Jai gs yi ai 
ARE h di Jus e tag OA engg Drag gatal sudy aa 
ta Jak etai éy SU Wita AS Sea yaaa HA pi ds ss OA 

He Gun A Tu ag 2 wil Ga Shs Mah SG 33 ora Geli) 
wé SN Ji Saudi gag mid pgn Taka Aa ég GAN ya 
PE) Pn OR ia Je VISI adhi [ah ry Ji i gs áis gi 
Gadi) sat Kadi 154 pi BAE ASN dj eg Pa A 
LANG Pa 2 Lia a ear aj 3ra (Allah menciptakan bumi pada hari 
Ahad dan Senin, menciptakan gunung-gunung beserta segala 
kemanfaat yang ada padanya pada hari Selasa, dan pada hari Rabu 
menciptakan pepohonan, bebatuan, air, kota-kota, kemakmuran dan 
kehancuran. Itulah empat hari, lalu Allah Ta'ala berfirman, 
“Katakanlah, “Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada Yang 
menciptakan bumi dalam dua hari dan kamu adakan sekutu-sekutu 
bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian itulah Tuhan semesta alam. 'Dan 
Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. 
Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan- 
makanan (penghuninya) dalam empat hari. (Penjelasan itu sebagai) 
jawaban bagi orang-orang yang bertanya’ Pada hari Kamis 
menciptakan langit, dan pada hari Jum'at menciptakan menciptakan 
bintang-bintang, matahari, bulan dan malaikat hingga tersisa tiga 
saat dari itu. Lalu di saat yang pertama dari ketiga saat itu Allah 
menciptakan ajal ketika matinya siapa yang mati, lalu pada saat 
kedua memberikan segala kemanfaatan yang terdapat pada segala 
sesuatu, dan pada saat yang ketiga Allah menciptakan Adam, 
menempatkannya di surga, memerintahkan iblis bersujud kepadanya 
dan mengeluarkannya dari surga di akhir saat tersebut). Kemudian 
orang-orang yahudi itu berkata, “Kemudian apa, hai 
Muhammad? Beliau bersabda, asal! Su NS (Kemudian Allah 
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Kan e a Daka ES da badan senat anta uns P 


bersemayam di atas 'Arsy). Mereka berkata, “Engkau benar jika saja 
engkau lengkapi.”Lalu berkata, “Kemudian Dia beristirahat.” Maka 
Nabi & pun marah dengan sangat, dan turunlah ayat: Gak 54; 
AG FG KA Ke PI Ea AA SN AI 

(Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun 
tidak ditimpa keletihan. Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang 


mereka katakan... (Os. Qaaf [50]: 38-39). 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga mengenai firman- 
Nya, EHT (dan Dia menentukan padanya kadar makanan- 
makanan (penghuninya)), ia berkata, “(Yaki) membelah sungai-singai, 
menanam pepohonan, menempatkan gunung-gunung, mengalirkan 
laut, serta menjadi pada ini yang tidak terpada pada itu dan 
menjadikan pada itu yang tidak terdapat pada yang ini.” 


Abu Asy-Syaikh meriwayatkan darinya juga, ia berkata, 
“Sesungguhnya Allah menciptakan hari lalu menamainya Ahad, 
kemudian menciptakan yang kedua lalu menamainya Senin, kemudian 
menciptakan yang ketiga dan menamainya Selasa, kemudian 
menciptakan yang keempat lalu menamainya Rabu, kemudian 
menciptakan yang kelima lalu menamainya Kamis...” lalu ia 
menyebutkan menyerupai yang telah dikemukakan tadi. 


; Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Abu Bakar menyerupai 
riwayat yang telah dikemukakan dari Ibnu “Abbas. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir, Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, serta Al Baihaqi di dalam Al Asma ' wa Ash-Shifat 
dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, WS Gil LG 
(lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu 
keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa. °), ia 

188 Ada sisi kelemahan pada sanadnya, dikeluarkan oleh Al Hakim (2/543) dan 


ia mengatakan, “Shahih. "Sementara Adz-Dzahabi mengatakan, “Menurut Ibnu 
Ma'in, bahwa Abu Sa'id Al Bagal tidak boleh ditulis haditsnya.” 


berkata, “Allah mengatakan kepada langit, “Keluarkanlah mataharimu, 
bulanmu dan bintang-bintangmu.” Dan mengatakan kepada bumi, 
“Belahlah sungai-sungaimu dan keluarkanlah buah-buahanmu.' WÉ 
Gal Gi (Keduanya menjawab, “Kami datang dengan suka hati. ).” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
darinya mengenai firman-Nya, Gt ia berkata, “(Yakni) berikanlah 
oleh kalian berdua.” Kemudian mengenai firman-Nya, Ku, ia 
berkata, (Yakni) keduanya menjawab, “Kami berikan'.” 


z 4r pr’ wr 7 o 
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Sa ÈI 


A pen KANG MADIK en ola (ay 
Opa 


“Adapun kaum “Aad maka mereka menyombongkan diri di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dan berkata, “Siapakah yang lebih 
besar kekuatannya dari kami? "Dan apakah mereka itu tidak 
memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah 
lebih besar kekuatan-Nya dari mereka?Dan adalah mereka 
mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami.Maka Kami meniupkan 
angin yang amat gemuruh kepada mereka dalam beberapa hari 
yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada mereka itu 
~ siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. Dan 
sesungguhnya siksaan akhirat lebih menghinakan sedang mereka 
fidak diberi pertolongan.Dan adapun kaum Tsamud maka mereka 
telah Kami beri petunjuk tetapi mereka lebih menyukai buta 
(kesesatan) daripada petunjuk itu, maka mereka disambar petir 
adzab yang menghinakan disebabkan apa yang telah mereka 
kerjakan.Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan 
mereka adalah orang-orang yang bertakwa. Dan (ingatlah) hari 
(ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam neraka lalu mereka 
dikumpulkan (semuanya).Sehingga apabila mereka sampai ke 
neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi 
terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan.Dan 
mereka berkata kepada kulit mereka, “Mengapa kamu menjadi saksi 
terhadap kami? Kulit mereka menjawab, “Allah yang telah 
menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami 
pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptakan kamu pada 
kali yang pertama dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan. 'Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari 
persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu terhadapmu, 
bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan 


“dari apa yang kamu kerjakan.Dan yang demikian itu adalah 
prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap Tuhanmu, 
prasangka itu telah membinasakan kamu, maka jadilah kamu 
termasuk orang-orang yang merugi.Jika mereka bersabar | 
(menerima adzab) maka nerakalah tempat diam mereka, dan jika 
mereka mengemukakan alasan-alasan, maka tidaklah mereka 
termasuk orang-orang yang diterima alasannya.” 


(Os. Fushshilat [41]: 15-24) 


Setelah Allah & menyebutkan kaum “Aad dan Tsamud secara 
global, selanjutkan menyebutkan masing-masing golongan i ini secara 
terperinci. Allah berfirman, Kua Pe Ag Ke AH 
(Adapun kaum ‘Aad maka mereka menyombongkan diri di muka bumi 
tanpa alasan yang benar), yakni: menyombongkan diri dari beriman 
kepada Allah dan membenarkan rasul-rasul-Nya, serta berlaku 
sewenang-wenang terhadap para makhluk di muka bumi tanpa alasan 
yang benar, yakni tanpa hak untuk terjadinya kesombongan dan 
kesewenangan mereka. 


Kemudian Allah & menyebutkan sebagian perkataan mereka 
yang menunjukkan kesombongan mereka. Allah berfirman, js AKI $; 
kau Kas (berkata, “Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari 
kami?”. Mereka memang berportur tubuh tinggi, kuat dan kasar, 
namun mereka terpedaya oleh tubuh mereka sendiri ketika Huud 
mengancamkan adzab kepada mereka. Maksud mereka mengatakan 
perkataan ini, bahwa mereka mampu mencegah adzab yang akan 
diturunkan kepada mereka. 
Tatu Allah menyanggah mereka dengan firman-Nya, Ig RA 
pra IG ya AE AN (DA (Dan apakah mereka itu tidak 
aa bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah lebih 


besar kekuatan-Nya dari mereka?). pertanyaan sebagai pengingkaran 
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terhadap mereka sekaligus kecaman bagi mereka. Yakni: apakah 
mereka tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah lebih kuat 
daripada mereka? Karena Dia Maha Kuasa untuk menurunkan kepada 
mereka berbagai macam adzab yang dikehendaki-Nya, yaitu cukup 
dengan mengatakan, “Jadilah!” maka yang dikehendaki itu pun jadi. 


AAA ENG 1565 (Dan adalah mereka mengingkari tanda- 
tanda (kekuatan) Kami), yakni mukjizat-mukjizat para rasul yang 
telah Allah khususkan pada mereka dan Allah jadikan sebagai bukti 
kenabian mereka. Atau: ayat-ayat yang Kami turunkan kepada para 
rasul kami. Atau: bukti-bukti ciptaan yang Kami pancangkan untuk 
mereka dan Kami jadikan sebagai hujjah atas mereka. Atau semua itu. 


Kemudian Allah & menyebutkan adzab-Nya yang diturunkan 


kepada mereka. Allah berfirman, Teri (Maka Kami 
meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka). Kyai adalah 
angin yang bergemuruh kencang, dari stali, yaitu 528)! (teriakan). 
Abu “Ubaidah berkata, “Makna joyo adalah berhembus kencang.” Al 
Farra' berkata, “Yaitu dingin yang membakar seperti panas yang 
membakar.” “Ikrimah, Sa'id bin Jubair dan Qatadah berkata, “Yaitu 
yang dingin.” Guthrub mengemukakan ucapan Al Hathi'ah: 


GAN Esa Baa LA NG) AR 
“Para pemberi makan (bertugas) ketika berhembus angin dingin 
dan para pengangkut (bertugas) ketika mereka menuntut diyat dari 


manusia.” 

Mujahid berkata, “Yaitu angin yang sangat panas.”Yang lebih 
tepat adalah menafsirkannya dengan dingin, karena dalam perkataan 
orang Arab, rai artinya 3x4! (dingin). Contohnya ucapan seorang 
penyair: 


e7 y 79 PE R IK 
325 ay e g GAS e LÄ ogis sié d 


“Ja memiliki jalur seperti kepangan rambut wanita 
yang ditempuh di hari paja dan dingin.” 


Ibnu As-Sakit bera “Soyo bisa dari Mali yang artinya 3 34 
(dingin).Bisa juga dari LAGI Hp a bunyi pintu), dan bisa j juga 
dari 54“! yang artinya Re E a Contohnya: 353 AG A 
(Kemudian istrinya datang memekik (tercengang). (Qs. Adz- 
Dzaariyaat [51]: 29)).” | 


Kemudian Allah # menerangkan waktu turunnya adzab itu 
kepada mereka. Allah berfirman, NA da (dalam beberapa hari 
yang sial), yakni hari yang naas lagi malang. Mujahid dan Oatadah 
berkata, “Itu terjadi di akhir bulan Syawwal, dari mulai hari Rabu 
hingga hari Rabu, yaitu tujuh malan delapan hari terus menerus.” 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa A artinya 13,6 (dingin). 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa artinya Oya (berturut-turut). 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa artinya keras. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa rtinya berdebu. 


Nafi”, Ibnu Katsir dan Abu “Amr membacanya: Sts, dengan 
sukun pada haa', jamak dari g. Sedangkan yang lainnya 
membacanya dengan kasrah IKA. Abu Hatim memilih gira'ah 
yang pertama bedasarka firman-Nya, PE ya 2y (pada hari nahas 
yang terus-menerus. (Os. Al Qamar [54]: 19)). Sementara Abu “Ubaid 
memilih gira'ah yang kedua. 


Ga Beri SH Se mai (karena Kami hendak merasakan 
kepada mereka itu siksaan yang menghinakan dalam kehidupan 
dunia), yakni: agar Kami merasakan kepada mereka. «$ Sai adalah 
kehinaan dan kenistaan, disebabkan oleh kesombongan itu. SI, 
& Sa 2 (Dan sesungguhnya siksaan akhirat lebih menghinakan), 
yakni jauh lebih menistakan dan menghinakan. Disifatinya adzab 
dengan sifat ini yang sebenarnya merupakan sifat bagi yang diadzab, 
karena mereka menjadi disifati dengan kehinaan. 
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Yah; (sedang mereka tidak diberi pertolongan), yakni 
tidak dilindungi dari adzab yang menimpa mereka, dan tidak ada yang 
dapat mencega adzab itu dari mereka. 


Kemudian Allah menyebutkan perihal golongan lainnya. Allah 
berfirman, PEIG a AA (Dan adapun kaum Tsamud maka mereka 
telah Kami beri petunjuk), yakni: telah Kami jelaskan kepada mereka 
jalan keselamatan dan telah tunjukkan mereka jalan kebenaran dengan 
mengutus para rasul kepada mereka, serta diperlihatkannya bukti- 
bukti kepada mereka dari makhluk-makhluk Allah, yang kesemuanya 
itu mengharuskan setiap orang berakal untuk beriman kepada Allah 
dan membenarkan para rasul-Nya. Al Farra' berkata, “Makna ayat ini: 
Kami tunjuki mereka ke arah kebaikan dengan mengutus para rasul.” 


Jumhur membacanya: Gs dengan rafa' tanpa sharf. Al 
A'masy dan Ibnu Wutsab membacanya dengan rafa’ dan sharf. Ibnu 
“Abbas, Ibnu Abi Ishag dan “Ashim dalam suatu riwayat membacanya 
dengan nashab dan sharf. Al Hasan, Ibnu Hurmuz dan “Ashim dalam 
riwayat lainnya membacanya dengan nashab tanpa sharf. 


Oira'ah dengan rafa’ berarti dianggap sebagai mubtada" dan 
kalimat setelahnya sebagai khabar-nya. Sedangkan dengan nashab, 
karena dianggap isytighal, sedangkan sharf karena penafsirkan lafazh 
ini sebagai nama bapak atau kota (negeri), adapun yang tanpa sharf 
karena menakwilkannya sebagai nama kabilah. 


Ao 
orz 


SKB jadi yén (tetapi mereka lebih menyukai buta 
(kesesatan) daripada petunjuk itu), yakni: mereka lebih memilih 
kekufuran daripada keimanan. Abu Al “Aliyah berkata, “Mereka lebih - 
memilih kebutaan daripada keterangan.” As-Suddi berkata, “Mereka 
lebih memilih kemaksiatan daripada ketaatan.” 

asi yi dal AA eran (maka mereka disambar petir adzab 
yang menghinakan). Telah dikemukakan, bahwa isi adalah 
sebutan untuk sesuatu yang membinasakan segala sesuatu. asi dalah 


kenistaan dan kehinaan. Seolah-olah dikatakan: mereka ditimpa adzab 
membinasakan yang menistakan atau menghinakan. Dikatakan Sid 
bah artinya Ip Gi (adzab yang menghinakan), seperti firman-Nya, 
maa HL (tentulah mereka tidak tetap dalam siksa yang 
menghinakan. (Os. Saba' (341: 14)). 


Baa' pada kalimat REL KIA (disebabkan apa yang telah 
merëka kerjakan) adalah baa` sababiyyah (menunjukkan sebab), yakni 
PER YA sea Yee (disebabkan apa yang telah mereka perbuat), 
atau 4S raw (disebabkan perbuatan mereka). 


"GS 


ARAA Ne (Dan Kami selamatkan orang-orang 
yang ga dan mereka adalah orang-orang yang bertakwa), yaitu 
Shalih dan orang-orang yang beriman bersamanya, karena Allah 
menyelamatkan mereka dari adzab itu. 


Kemudian, setelah Allah menyebutkan kesudahan mereka di 
dunia, selanjutnya Allah menyebutkan kesudahan mereka di akhirat. 
Allah berfirman, NG Ji MIA Lol JS eps (Dan (ingatlah) hari 
(ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam neraka). Penyifatan 
mereka dengan sifat A KA (musuh-musuh Allah) adalah untuk 
menunjukkan sangat tercelanya mereka. “Amil pada zharf-nya dibuang 
yang ditunjukkan oleh yang setelahnya, perkiraannya: manusia 
digiring pada hari penghimpunan, atau karena 55i (ingatlah), yakni: 
ingatlah pada hari mereka dikumpulkan. 


Jumhur membacanya: eso, > dengan yaa ` bertitik dua di bawah 
ber-dhammah dan me-rafa'-kan KA sebagai niyabah. Sementara 
Nafi” membacanya: J455, dengan nuun dan me-nashab-kan a. 
Makna mengumpulkan mereka ke neraka adalah menggiringkan - 
mereka ke neraka, atau ke tempat penghisaban, karena telah jelas di 
sisi-Nya golongan surga dan golongan neraka. 


5 he» sa 


PSren (lalu mereka dikumpulkan (semuanya)), yakni 
mereka dana dari pertama sampai terakhir agar saling bertemu dan 


berkumpul. Demikian yang dikatakan oleh Qatadah, As-Suddi dan 
yang lainnya.Penjelasan maknanya telah dipaparkan secara gambalang 
di dalam surah An-Naml. 


KAKI (Sehingga apabila mereka sampai ke neraka), 
yakni sampai ke neraka tempat mereka dikumpulkan, atau tempat 
penghisaban. Ú ini adalah tambahan sebagai penegas. AA pede Iga 
SAR EU 3333 Hah (pendengaran, penglihatan dan kulit 
mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah 
mereka kerjakan) sewaktu di dunia. Mugatil berkata, “Anggota tubuh 
mereka berbicara menyebutkan perbuatan-perubatan yang 
disembunyikan oleh lisan, yaitu berupa syirik dan sebagainya.” Yang 
dimaksud dengan ġdi ini adalah kulit yang sudah diketahui itu, 
demikian menurut pendapat mayoritas mufassir. Sementara As-Suddi, 
“Ubaidullah bin Ja'far dan Al Farra' mengatakan, bahwa yang 
dimaksud dengan 354! ini adalah kemaluan. Pendapat pertama lebih 


tepat. 


Kis Pagi dm 15; (Dan mereka berkata kepada kulit 
mereka, ‘Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami?”). Alasan 
dikhususkannya penyebutan ketiga anggota tubuh untuk memberi 
kesaksian tanpa anggota tubuh lainnya, sebagaimana dikemukakan 
oleh Ar-Razi, bahwa panca indera ada lima, yaitu: pendengaran, 
penglihatan, penciuman, perasa, dan penyentuh. Indera penyentuh 
adalah kulit. Di sini Allah & hanya menyebutkan tiga panca indera, 
yaitu pendengaran, penglihatan dan penyentuh, dan tidak menyebutka 
dua lainnya, yaitu indera perasa dan indera pencium, karena indera 
perasa termasuk dalam indera penyentuh dalam sebagian bentuknya, 
sebab diketahuinya rasa bisa melalui kulit lidah dengan menempelkan 
benda. makanan, demikian juga indera penciuman tidak dapat 
dirasakan kecuali kulit langit-langit mulut menyentuh benda yang 
dicium. Jadi keduanya termasuk jenis perasa. 
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Setelah anda memahami perkataan ini, yang menyinggung 
alasan dikhususkannya penyebutan ketiga indera itu, maka anda pun 
mengerti alasan dikhususkannya penyebutan kulit untuk ditanya, 
karena kulit mencakup tiga indera, sehingga kemaksiatan darinya 
lebih banyak. 


Adapun berdasarkan pendapat yang menafsirkan daki dengan 
kemaluan, maka alasa pengkhususannya cukup jelas, krena zina yang 
disaksikan oleh kemaluan keburukannya lebih besar dan lebih layak 
menyebabkan kehinaan dan siksaan.Telah kami kemukakan alasan 
penggunaan kata tunggal untuk aed! (pendengaran) dan kata jamak 
untuk sai (penglihatan). 


sa g 


AES AN TAN, Ani Chi GG (Kulit mereka menjawab, “Allah 
yang lah menjadikan segala sesuatu pandai berkata telah 
menjadikan kami pandai (pula) berkata), yakni yang menjadikan 
segala sesuatu dapat berbicara di antara para makhluk-Nya yang 
bebicara, maka kami bersaksi atas kalian mengenai keburukan- 
keburukan yang kalian lakukan. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
maknanya: kami tidak berbicara dengan kehendak kami, tapi Allah- 
lah yang menjadikan kami berbicara. Pemaknaan yang pertama lebih 
tepat. 


14g Iban 

05557 Org 3 ad SI SE sas (dan Dia-lah yang menciptakan 
kamu pada kali yang pertama dan hanya kepada-Nyalah kamu 
. dikembalikan). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ini termasuk 
lanjutan perkataan kulit. Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini 
kalimat permulaan dari perkataan Allah. Maknanya: bahwa Dzat yang 
kuasa menciptakan kalian dari permulaan, maka kuasa pula untuk 
an penciptaan kalian dan mengembalikan kalian kepada- 
Nya. 


Side NG; Saga EA Edu (Kamu 


sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari pera pendengaran, 
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penglihatan dan kulitmu terhadapmu). Ini kecaman dan celaan bagi 
mereka dari Allah &, atau dari perkataan kulit. Yakni: kalian tidak 
dapat bersemounyi ketika melakukan perbuatan-perbuatan buruk 
untuk menghindari kesaksian anggota tubuh kalian. Karena manusia 
tidak mampu bersembunyi dari anggota tubuhnya ketika melakukan 
kemaksiatan, maka makna bersembunyi di sini adalah meninggalkan 
maksiat. | 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa makna k49! (yakni dari 
55455) adalah #W5Y! (pencegahan), yakni: kalian tidak dapat 
mencegah sewaktu di dunia agar anggota tubuh kalian tidak bersaksi 
atas kalian di akhirat kelak, karena itu kalian meninggalkan 
kemaksiatan karena takut kesaksian itu. 


A pada kalimat 475 cl berada pada posisi nashab sebagi 
illah, yakni 4425 di JAN Ga (karena akan bersaksi), atau Ag Of Hita 
(karena takut akan bersaksi). Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
manshub-nya itu karena dibuangnya partikel penyebab khafadh, yaitu 
baa [4] atau ¿$ atau Gp. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa Asi mengandung makna 
Ka (dugaan), yakni: kalian tidak dapat menduga bahwa akan bersaksi 
..pemaknaan ini pP dari mengena. 


Rian SAI: ib SI, (bahkan kamu mengira 
bahwa Tn a mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu 
kerjakan) yang berupa kemaksiatan-kemaksiatan sehingga kalian 
berani melakukannya. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa orang- 
orang kafir mengatakan, “Sesungguhnya Allah tidak mengetahui apa 
yang ada di dalam diri kita, akan tetapi Dia mengetahui apa yang kita 
nyatakan, tanpa mengetahui apa yang kita sembunyikan. ”Qatadah 
berkata, GAN di sini [yakni dari AE) bermakna bhaji (mengetahui). D 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan KA di sini 
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adalah makna kiasan yang mencakup maknanya yang hakiki dan apa 
yang diatasnya, yaitu mengetahui. 


Kata penunjuk yang terdapat pada kalimat Kan (Dan yang 
demikian itu) menunjukkan kepada apa yang telah disebutkan tentang 
dugaan mereka. Kata ini sebagai mubtada' dan khabar-nya adalah: 
Ka Kepa (adalah prasangkamu yang telah kamu sangka 
terhadap Tuhanmu). Sementara kalimat Ii (prasangka itu telah 
membinasakan kamu) sebagai khabar lain untuk mubtada' ini 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa Sari berada pada posisi a 
sebagai haal (keterangan kondisi) yang diperkirakan. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa K$ (prasangkamu) sebagai badal dari S3 
(yang demikian itu), Abe (yang telah kamu sangka) sebagai 
khabar-nya, dan Sesi (membinasakan kamu) sebagai khabar lainnya, 
atau sebagai haal. Pendapat lain menyebutkan, bahwa Kab 
(prasangkamu) sebagai khabar pertama, lalu maushul dan shilah-nya 
“sebagai khabar kedua, dan KI sebagai khabar ketiga. Maknanya: 
sesungguhnya prasangka kalian bahwa Allah tidak mengetahui 
kebanyakan dari apa yang kalian perbuat, telah membinasakan kalan 
dan melemparkan kalian ke dalam neraka. 


Pra bsa CA (maka jadilah kamu termasuk orang-orang 
yang merugi), yakni yang sempurna kerugiannya. 


Kemudian Allah mengabarkan tentang keadaan mereka. Allah 
berfirman, A, Sapa Kb Amuji (Jika mereka bersabar 
(menerima adzab) maka merakalah tempat diam mereka), yakni ò% 
(Al aa IU Kal SP a (Jika mereka bersabar menerima adzab 
neraka, maka neraka adalah tempat diam mereka), yakni tempat 
tempat menetap dan tempat tinggal mereka, mereka tidak akan keluar 
darinya. Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: Jika mereka 
bersabar sewaktu di dunia dengan mengerjakan amalan ahli nereka, 
maka neraka adalah tempat tinggal mereka. | 


GEN APAN (esa Sop (dan jika mereka mengemukakan 
alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang-orang yang 
diterima alasannya). Dikatakan Hu ai artinya fulan rela kepadaku 
setelah ia marah kepadaku. 444% artinya aku memintanya agar rela 
(ridha). Maknanya: bahwa jika mereka memohon agar dikembalikan 
kepada mereka apa yang mereka sukai, maka tidak akan 
dikembalikan, karena mereka tidak berhak atas hal itu. 


Al Khalil berkata, “Anda mengatakan: Pn A50 artinya 
JAG Kea (aku minta keridahaan maka ia pun meridhaiku). 
Makna ayat ini: jika mereka meminta keridhaan, maka tidak akan. 
terjadi keridhaan bagi mereka, bahkan mereka pasti menerima siksa 
neraka.” | : 


Jumhur membacanya: 14:55, dengan fathah pada yaa' dan 
kasrah pada taa` kedua dalam bentuk bina' lil fa'il. Mereka juga 
membacanya: igs, dengan fathah pada taa` dalam bentuk ism 
maful. Al Hasan, “Ubaid bin “Umair dan Abu Al “Aliyah 
membacanya: 454414, dalam bentuk bina" lil maf'ul, dan é Ha Lê 
byang, dalam bentuk ism fa'il. Yakni: sesungguhnya jika mereka 
ditangguhkan Allah dan dikembalikan ke dunia, maka mereka tidak 
akan melakukan ketaatan kepada-Nya. Ini sebagaimana yang 
disebutkan di dalam firman Allah &, K1 OLS 35 (Sekiranya 
mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa 
yang mereka telah dilarang mengerjakannya. (Os. Al An'aam (6): 
28). 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai 

| firman-Nya, arya (lalu mereka dikumpulkan (semuanya)), ia 
berkata, “(Yakni) menahan yang pertama mereka hingga yang terakhir 
mereka.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya 
mengenai ayat ini, ia berkata, (Yakni) didorong.” 
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Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, “Aku bersembunyi dengan tirai-tirai Ka'bah, lalu 
datang tiga orang: seorang Ouraisy dan dua orang Tsagif, atau dua 
orang Ouraisy dan seorang Tsagif, perut mereka gendut namun ilmu 
mereka sedikit. Lalu mereka berbincang-bincang namun aku tidak 
mendengarnya.Lalu salah seorang mereka berkata, “Apakah menurut 
kalian Allah dapat mendengar perkataan kita ini?” Dua orang lainnya 
berkata, “Jika kita menyaringkan suara kita maka Dia mendengarnya, 
tapi bila kita tidak menyaringkannya maka Dia tidak dapat 
mendengarnya.” Lalu yang lainnya berkata, “Jika Dia mendengar 
sebagian darinya maka Dia dapat mendengar semuanya.” Lalu aku 
menceritakan hal itu kepada Nabi &, lalu Allah menurunkan ayat: (3 
Ke Sa Ka K3 Aa 3 LX (Kamu sekali-kali tidak dapat 
bersembunyi dari  persaksian pendengaran) hingga: i} Dae Ga 
(termasuk orang-orang yang merugi) 18 : 


Diriwayatkan oleh “Abdurrazzaq, Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menshahihkannya, serta 
Al Baihaqi di dalam Al Ba'ts, dari Mu'awiyah bin Haidah, ia berkata, 
“Rasulullah & bersabda, WA tá bes (Kalian akan dihimpunkan 
disini), seraya beliau mengisyaratkan tangannya ke Syam, WEH; fti 
Saat bb aya dia gtii (ati Te At AB Ooo a AE 
das ila (dengan berjalan kaki, berkendaraan dan di atas wajah 
kalian. Dan kalian akan dihadapkan kepada Allah dalam kondisi 
mulut kalian diberangus. Lalu yang pertama kali berbicara dari salah 
seorang kalian adalah Pan dan bahunya). Kemudian Rasulullah 
@ membacakan ayat: SAN G, Kas Sa Kas K3 SE sab as 
S3 selan (Kamu sekali-kali tidak dapat bersembunyi fo a 
pendengaran, penglihatan dan kulitmu terhadapmu).”!”? 


"8 Muttafag 'alaih, Al Bukhari (4816) dan Muslim (4/1241). 

1901 Ahmad (4/446), Al Hakim (2/440) dan Adz-Dzahabi mengatakan, “Abu 
@uz'ah bin Hujair tsigah.”: Disebutkan juga oleh “Abdurrazzag di dalam Tafsirnya 
(2/151). 


Ahmad, Abu Daud Ath-Thayalisi, “Abd bin Humaid, Muslim, 
Abu Daud, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah @ bersabda, 43544 9 
AG bg (NS AS A3 DS JOS ANG Gal God A 
(Janganlah seseorang dari kalian mati kecuali ia berbaik sangka 
terhadap Allah Ta'ala. Karena sesungguhnya ada kaum yang telah 
Allah. kehendaki berburuk sangka terhadap Allah), lalu Allah 
berfirman, ág 62 donat JOS X5 Ab ii LEK (Dan 
yang demikian itu adalah ah aka yang telah kamu sangka 
terhadap Tuhanmu, prasangka itu telah membinasakan kamu, maka 


Jadilah kamu termasuk orang-orang yang merugi).”!”! 


D GARA PA Pe CAS (255 SEA 255 ah 
se nn Gan EIERE Le 
G sat JAN KAA GAN JO ar 


Kg 5 407 2177 x 2 ag A Ara 
SN AA Ne in 


P AA Ket - A KA 1 Aror ja 
Ka GA A jae Da lpg 
GK KA 


KAÉ AG; Poy EFE it HATE, Ka) De. 644 Ng 
O BN, KG a SAI NG ai 

MA i SEAL PANEN 
PERGI 


Shahih, Muslim (4/2205); Abu Daud (3113): Ibnu Hibban (2/16) dan Abu 
Daud Ath-Thayalisi (246). 


< 2 A ae ` dun , Pen . 2 - A 
TALSE a SI a BA KG S 
AZ .. 539 


srr z ka 6 LAr Ah Anh AAG 
SY ged pri IP [6] AAA 


> oea IPC 
PA Z EC 
ALA P 2 RE E AAA LAN na PA Ry 
SA Gb ap SI pel aa, Ad SN 
Aru e AA F a Gua s Syo he DI ll Pena A202 
Ko IN VI Ea Pai KK Dk IK 
M os lT “21 


ea SERA AN LA Gi AN A YA 
(Ga KERA) pake Jas II TA as 
22 La, o “ 
“Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan 
mereka memandang bagus apa yang ada di hadapan dan di 
belakang mereka, dan tetaplah atas mereka keputusan adzab pada 
umat-umat yang terdahulu sebelum mereka dari jin dan manusia, 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang merugi.Dan orang- 
orang yang kafir berkata, “Janganlah kamu mendengar dengan 
sungguh-sungguh akan Al Our'an ini dan buatlah hiruk-pikuk 
terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan (mereka). 'Maka 
sesungguhnya Kami akan merasakan adzab yang keras kepada 
orang-oramg kafir dan Kami akan memberi balasan kepada mereka 
dengan seburuk-buruk pembalasan bagi apa yang telah mereka 
kerjakan.Demikianlah balasan (terhadap) musuh-musuh Allah, 
(yaitu) neraka: mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di 
dalamnya sebagai pembalasan atas keingkaran mereka terhadap 
ayat-ayat Kami.Dan orang-orang kafir berkata, “Ya Tuhan, kami 
perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah 
menyesatkan kami, (yaitu) sebagian dari jin dan manusia, agar 
kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki kami supaya kedua 
jenis itu menjadi orang-orang yang hina. Sesungguhnya orang- 
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orang yang mengatakan, “Tuhan kami ialah Allah,” kemudian 
mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun 
kepada mereka (dengan mengatakan), “Janganlah kamu merasa 
takut dan janganlah kamu merasa sedih, dan bergembiralah kamu 
dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah 
kepadamu. Kamilah Pelindung-pelindungmu di dalam kehidupan 
dunia dan di akhirat, di dalamnya kamu memperoleh apa yang 
kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu 
minta. Sebagai hidangan (bagimu) dari (Tuhan) Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.Siapakah yang lebih baik 
perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah, 
mengerjakan amal yang shalih dan berkata, “Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri.'?Dan tidaklah sama 
kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang 
lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada 
' permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat 
setia.Sifat-sifat yang baik itu tidak dian ugerahkan melainkan 
kepada orang-orang yang sabar, dan tidak dianugerahkan 
melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan 
yang besar.Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu 
gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada 
Allah.Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Os. Fushshilat [41]: 25-36) 


Pa Pi 


Firman-Nya, ki b kas) (Dan Kami tetapkan bagi mereka 
teman-teman), yakni Kami sediakan teman-teman 
pendamping/penyerta dari golongan syetan. Az-Zajjaj berkata, “Kami 
sebabkan bagi mereka teman-teman penyerta sehingga menyesatkan 
mereka.” Pendapat lain menyebutkan, yakni: Kami sertakan pada 
mereka teman-teman penyerta. Pendapat lain menyebutkan, yakni: 
6538 (Kami tetapkan). Makna-makna ini saling berdekatan. 


Asal makna Sasis! adalah áz seed! (pemudahan dan 
penyediaan). GS! adalah Sp (teman), mereka adalah para syetan, 
mereka dijadika sebagai teman-teman dekat mereka. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa Allah menetapkan bagi mereka teman-teman di 
neraka. Yang lebih tepat, bahwa itu adalah di dunia, berdasarkan 


firman-Nya, 1226 C3 erat REA (2353 (yang menjadikan mereka 
memandang bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang 
mereka), karena maknanya: menjadikan mereka memandang bagus 
apa yang ada di hadapan mereka yang berupa urusan-urusan dunia dan 
syahwatnya, dan membawa mereka masuk ke dalam kemaksiatan 
terhadap Allah dengan menjerumuskan mereka ke dalamnya. Dan 
menjadikan mereka memandang bagus apa yang ada di belakang 
mereka yang berupa urusan-urusan akhirat, yaitu dengan mengatakan, 
“Tidak ada pembangkitan kembali setelah mati, tidak ada penghisaban 
amal perbuatan, tidak ada surga dan tidak pula neraka.” 


Az-Zajjaj berkata, “Apa yang ada di hadapan mereka adalah 
apa yang telah mereka perbuat, dan apa di belakang mereka adalah 
apa yang hendak mereka lakukan.” Diriwayatkan juga dari Az-Zajjaj, 
bahwa ia mengatakan, “Apa yang ada di hadapan yang berupa urusan 
akhirat, bahwa tidak ada pembangkitan kembali, dan tidak ada surga 
maupun neraka. Dan apa yang ada di belakang mereka yang berupa 
urusan dunia.” 


Te Go 


Idi 246 ps (dan tetaplah atas mereka keputusan adzab), 
yakni: dan pastilah adzab atas mereka, yaitu firman Allah &, 555 
Da aa Dai aing Dea Rat (Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi 
neraka Jahannam dengan jenis kamu dan dengan orang-orang yang 


mengikuti kamu di antara mereka kesemuanya. (Os. Shaad (381: 85)). 


Kalimat As (pada umat-umat) berada pada posisi nashab 
sebagai haal (keterangan kondisi) dari dhamir yang terdapat pada 
Ie (atas mereka). Maknanya: termasuk di antara umat-umat. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa & ini bermakna #4 (bersama), 


yakni: besama umat-umat di antara umat-umat yang kafir ES 
(yang terdahulu), yakni yang telah berlalu ESIN gdi AA 
(sebelum mereka dari jin dan manusia), yakni yang lebih dulu kepada 
kekufuran. 


Kalimat £ Oya Í 156 Peri (sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang merugi) sebagai alasan layaknya mereka mendapat adzab. 


Go nee 


JA GG S araa IG (Dan orang-orang yang kafir 
berkata, “Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan 
Al Our'an ini), yakni: sebagian mereka mengatakan kepada sebagian 
lainnya, “Janganlah kalian mendengarkannya dan memfokuskan 
perhatian kepadanya dengan sungguh- -sungguh.” Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa makna [aa] ini adalah: janganlah kalian 
menaati. Dikatakan WI da artinya Ubi (aku menaatimu). 


sai (dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya), yakni 
kacaukanlah itu dengan kesia-siaan dan kebathilan, atau: keraskanlah 
suara kalian agar mengacaukan pembacanya. Mujahid berkata, “Yakni 
buatlah kebisingan dengan tepukan tangan, siulan dan keributan 
perkataan sehingga menjadi kesia-siaan. ”Adh-Dhahhak berkata, 
“Yakni perbanyaklah perkataan sehingga mencampuri apa yang 
dikatakan itu.” Abu Al “Aliyah berkata, “Kecamlah itu dan celalah.” 


| Jumhur membacanya: lsali, dengan fathah pada ghain, dari úi 
yang artinya berkata-kata yang sia-sia, yaitu yang tidak ada gunanya, 
atau dari Ali — sil sebagaimana yang dikemukakan oleh Al Akhfasy. 
Sementara “Isa bin “Umar, Al Jahdari, Ibnu Abi Ishag, Abu Haiwah, 
Bakr bin Habib As-Sahmi, Qatadah, As-Simak dan Az-Za'farani 
membacanya dengan dhammah pada ghain PA Pembahasan 
tentang 41 telah dipaparkan di dalam surah Al Baqarah. 


yak pari (supaya kamu dapat mengalahkan (mereka)), yakni 
agar kalian dapat mengalahkan mereka sehingga mereka diam. 
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Kemudian Allah & mengancam mereka karena hal itu. Allah 
berfirman, ena AKA EEE Ja (Maka sesungguhnya Kami 
akan merasakan adzab yang keras kepada orang-oramg kafir). Ini 
ancaman bagi semua orang kafir, terutama orang-orang yang . 


dicantumkan di dalam redaksi tadi. 


SAS te Kah aa, (dan Kami akan memberi balasan 
kepada mereka dengan seburuk-buruk pembalasan bagi apa yang 
telah mereka kerjakan), yakni: dan Kami akan memberi balasan 
kepada mereka di akhirat kelak dengan balasan yang seburuk- 
buruknya atas perbuatan-perbuatan yang telah mereka lakukan 
sewaktu di dunia. Mugatil berkata, “Yaitu syirik.”Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa Allah membalas mereka dengan keburukan- 
keburukan perbuatan mereka, dan tidak membalas kebaikan-kebaikan 
mereka seperti silaturahim, memuliakan tamu dsb.Karena kebaikan- 
kebaiakn ini menjadi bathil (sia-sia), tidak ada pahalanya karena 
kekufuran mereka. 


Kata penunjuk á (Demikianlah) menunjukkan kepada apa 
yang telah disebutkan. Kata ini sebagai mubtada` dan khabar-nya 
adalah: An KA aya (balasan (terhadap) musuh-musuh Allah), atau 
sebagai khabar dari mubtada” yang dibuang, yakni: WI 49 
(perkaranya adalah demikian), dan kalimat 381 4x1 ATS (balasan 
(terhadap) musuh-musuh Allah, (yaitu) neraka) sebagai penjelasan 
kalimat yang sebelumnya. Pemaknaan yang pertama lebih tepat, dan. 
lafazh 5G sebagai 'athf bayan untuk 4%, atau badal darinya, atau 
khabar dari mubtada' yang dibuang, atau sebagai mubtada' yang 
khabar-nya: Ai G (mereka mendapat tempat tinggal yang 
kekal di dalamnya). Berdasarkan ketiga kemungkinan pertama, maka 
kalimat KE 35 Bi (mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di 
dalamnya) adalah kalimat permulaan yang menegaskan kandungan 
redaksi sebelumnya. Makna jjall 33 adalah tempat tiggal abadi yang 


tidak pernah terputus. 


PAN BK Ka (sebagai pembalasan atas keingkaran 
mereka terhadap ayat-ayat Kami), yakni: mereka dibalas dengan 
balasan disebabkan pengingkaran mereka terhadap ayat-ayat Allah. 
Mugatil berkata, “Yakni Al Our'an. Mereka mengingkari bahwa Al 
Qur'an itu dari sisi Allah.”Berdasarkan pemaknaan ini, maka 
pengungkapan jAli (hirup-pikuk, kesia-siaan) dengan Sa 
(pengingkaran) karena merupakan sebabnya, dimana sebab 
diposisikan pada akibat. 

yi; dia A yi Kitii ai k; (Dan orang- 
orang kafir berkata, ‘Ya Tuhan, kami perlihatkanlah kepada kami dua 
jenis orang yang telah menyesatkan kami, (yaitu) sebagian dari jin 
dan manusia). Mereka mengatakan ini ketika mereka berada di 
neraka.Disebutkannya ini dengan lafazh madhi (yang telah lalu) untuk 
menunjukkan kepastian terjadinya. Maksudnya, bahwa mereka 
meminta kepada Allah & agar diperlihatkan kepada mereka siapa 
yang telah menyesatkan mereka dari golongan jin dan manusia, yaitu 
syetan-syetan yang selalu menggoda mereka dan membawa mereka . 
kepada kemaksiatan, dan para pemuka/pemimpin yang 
menggambarkan indahnya kekufuran kepada mereka. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa maksudnya adalah iblis dan Oabil, karena 
keduanya telah mencontohkan kebiasaan maksiat bagi anak keturunan 
Adam. | 


Jumhur membacanya: GA dengan kasrah pada raa'. Ibnu 
Muhaishin, As-Susi dari Abu “Amr dan Ibnu “Amir membacanya 
dengan sukun pada raa (GH). Demikian juga gira'ahnya Abu Bakar 
dan Al Fadhl. Kedua lafazh ini adalah dua macam logat/aksen yang 
maknanya sama. Al Khalil berkata, “Jika anda mengatakan: #134 PN 
dengan kasrah pada raa, maka artinya adalah 3455425 (perlihatkan 
pakaianmu kepadaku), dan bila dengan suku (445 | maka artinya: 
jaki (berikan pakaianmu kepadaku).” 


Kie os: MAWA E kami letakkan keduanya di bawah 
telapak kaki kami), yakni: agar kami menginjaknya dengan kaki kami 
sehingga kami merasa lega terhadap mereka. Pendapat lain 
menyebutkan, yakni: agar kami dapat menjadikan mereka lebih 
- rendah daripada kami di neraka. 


HAN Ta tra (supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang 
yang hina) tempatnya di neraka, atau: supaya kedua jenis itu termasuk 
golongan yang hina lagi nista. Pendapat lain menyebutkan, yakni: agar 
mereka mendapat adzab yang lebih keras daripada kami. 


Kemudian, setelah Allah menyebutkan siksaan bagi orang- 
orang kafir dan apa yang disediakan-Nya untuk mereka, selanjutnya 
Allah menyebutkan kondisi orang-orang yang beriman dan nikmat- 
pirma yang dianguerahkan-Nya kepada mereka. Allah berfirman, d 

Aid (J6 Ai (Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
‘Tuhan kami ialah Allah,”, yakni: Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya. ALAN 3 "3 (kemudian mereka meneguhkan pendirian 
. mereka) dalam A dan tida berpaling kepada selain Allah. 

Sejumlah sahabat dan tabi’n mengatakan, bahwa makna HR (yakni 
dari 1,4423] adalah mengikhlaskan amal untuk Allah.Gatadah dan 
Ibnu Zaid berkata, “(Yakni) kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka dalam menaati Allah.” Al Hasan berkata, “Tetap konsisten 
pada perintah Allah, yaitu mengamalkan ketaatan kepada-Nya dan 
menjauhi kemaksiatan terhadap-Nya.”Mujahid dan “Ikrimah berkata, 
“Konsisten pada syahadat bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, sampai 
mereka meninggal.”"Ats-Tsauri berkata, “(Yakni) beramal sesuai 
dengan apa yang mereka katakan.” Ar-Rabi' berkata, “Berpaling dari 
apa yang selain Allah.” Al Fudhail bin “Iyadh berkata, “Zuhud 
terhadap yang fana, dan antusias terhadap yang kekal.” 


AAN Li SEKS (maka malaikat akan turun kepada 
mereka) dari sisi Allah P dengan membawa berita gembira yang 
mereka inginkan, yaitu kedatangan manfaat atau tetolaknya madharat, 


atau dihilangkannya kesedihan. Ibnu Zaid dan Mujahid berkata, 
“Turun kepada mereka ketika kematian.”Mugatil dan Qatadah 
berkata, “Yaitu ketika mereka berdiri dari kubur mereka saat 
pembangkitan kembali.” Waki’ berkata, “Berita gembira itu di tiga 
tempat, yaitu: ketika kematian, di dalam kubur dan saat pembangkitan 
kembali.” 


a $; la Ji ((dengan mengatakan), “Janganlah kamu 
merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih). of ini (yakni dari òf 
Y yang kemudian menjadi: Si adalah mukhaffafah (yakni yang 
diringankan dari asalnya yang berat yaitu ol, atau sebagai penafsir 
atau penyebab nashab. Berdasarkan dua kemungkinan pertama, maka 
Y-nya adalah nahiyah (partikel pelarang), sedangkan menurut 
kemungkinan ketiga maka Y-nya adalah nafiyah (partikel yang 
meniadakan, penafi). Maknanya: janganlah kalian takut terhadap 
urusan-urusan akhirat yang telah kalian persembahkan, dan janganlah 
kalian bersedih hati atas urusan-urusan dunia yang telah terlewatkan 
oleh kalian yang berupa keluarga, anak dan harta. Mujahid berkata, 
“Janganlah kalian takut kematian dan jangan bersedih terhadap anak- 
anak kalian, karena Allah mengganti kalian atas mereka.” Atha' 
berkata, “Janganlah kalian takut ditolaknya pahala kalian karena itu 
telah diterima, dan janganlah kalian bersedih hati atas dosa-dosa 
kalian karena sesungguhnya Aku telah mengampuni 
kalian.”Zhahirnya tidak mengkhususkan turunnya malaikat kepada 
mereka pada waktu tertentu, dan tidak mengikat penafian rasa takut 
dan kesedian dengan kondisi tertentu sebagaimana yang tersirat dari 
dibuangnya kalimat yang terkait dengan semua ini. 

Na pay Sa AN (dan bergembiralah kamu 
dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu) 
sewaktu di dunia, karena sesungguhnya kalian akan mencapainya dan 
menempatinya selamanya di dalam kenikmatannya. 


Kemudian Allah menyampaikan berita gembira kepada mereka 
yang lebih besar dari semua itu, Allah pun berfirman, 3 Sio: 
peta Cai Peri (Kamilah Pelindung-pelindungmu di dalam 
kehidupan dunia dan di akhirat), yakni: Kamilah yang menangani 
pemeliharaan kalian dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan kalian 

-dalam urusan-urusan dunia dan urusan-urusan akhirat. Dan 
barangsiapa yang Allah sebagai pelindungnya, maka ia memperoleh 
segala yang diinginkan dan selamat dari segala yang ditakutkan. Suatu 
pendapat menyebutkan, bawha ini dari perkataan malaikat. Mujahid 
berkata, “Para malaikat mengatakan kepada mereka, “Kamilah teman- 
teman kalian, kami yang selalu berasma kalian sewaktu di dunia.’ Lalu 
ketika hari kiamat, para malaikat itu berkata, “Kami tidak akan 
berpisah dengan kalian hingga kalian masuk surga”. As-Suddi 
berkata, “Kamilah pemelihara amal-amal kalian sewaktu di dunia, dan 
kamilah pelindung kalian di akhirat.” Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa para malaikat itu memberi syafa'at kepada mereka dan 
menyambut mereka dengan penghormatan. 


SN ea 55 (di dalamnya kamu memperoleh 
apa yang kamu inginkan) yang berupa berbagai macam kelezata dan 
beragam kenikmatan. GAS Kas, (dan memperoleh (pula) di 
dalamnya apa yang kamu minta), yakni apa yang kamu angankan. 
Bentuk Jk! dari t6 bermakna SAAT (permintaan). Penjelasan 
maknanya telah dikemukakan secara gamblang dalam penjelasan 
firman-Nya, BEKU (dan memperoleh apa yang mereka minta. 
(Os. Yaasiin (36J: 57)). Perbedaan antara kedua redaksi ini, bahwa 
yang pertama berdasarkan kecenderungan jiwa mereka, sedangkan 
yang kedua berdasarkan apa yang mereka minta, jadi lebih umum 
daripada apa yang dicenderungi oleh jiwa mereka. Ar-Razi berkata, 
“Menurutku, yang lebih mendekati kebenaran, bahwa kalimat firman- . 
Nya: das (di dalamnya kamu memperoleh apa 
yang kamu inginkan) mengisyaratkan kepada surga rohani yang 


disebutkan di dalam firman-Nya: PN ijo tan G eses (Do'a mereka 
di dalamnya ialah: 'Subhaanakallaahumma. ° (Os. Yuunus [10]: 10)).” 


AL va 32 


Manshub-nya pa Sem [5 (Sebagai hidangan (bagimu) 
dari (Tuhan) Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) karena 
sebagai haal dari maushul, atau dari 'aid-nya, atau fa'il SS atau 
sebagai mashdar penegas untuk fi’! yang dibuang, yakni: Y5 34 ja 
(Kami menghidangkannya sebagai hidangan). Jia adalah rezeki yang 
disediakan untuk mereka ketika bertamu. Penjelasannya telah 
dipaparkan di dalam surah Aali “Imraan. 


sih á P SA AA Perri (Siapakah yang lebih baik 
perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah), yakni 
kepada tauhidullah dan menaati-Nya. Al Hasan berkata, “Yaitu orang 
mukmin, ia meneria seruan Allah, dan ia mengajak orang lain kepada 
apa yang serukan Allah, yaitu berupa ketaatan kepada-Nya.” J2, 
EA (dan mengerjakan amal yang shalih) dalam penerimaannya itu. 
KAKAK 4%; 5 (dan berkata, ‘Sesungguhnya aku termasuk orang- 
orang yang berserah diri) kepada Tuhanku. Ibnu Sirin, As-Suddi dan 
Ibnu Zaid berkata, “Yaitu Rasulullah @.”Pendapat ini diriwayatkan 
juga dari Al Hasan. ‘Ikrimah, Qais bin Abi Hazim dan Mujahid 
berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang 
adzan.” Lalu dijawab, bahwa ayat ini diturunkan di Mekah, sedangkan 
adzan disyari”atkan di Madinah. 

Yang lebih tepat, ayat ini diartikan secara umum sebagaimana 
konotasi lafazhnya, jadi mencakup pula yang menjadi sebab turunnya. 
Maka setiap yang memadukan penyeruan hamba kepada apa yang 
disyari'atkan Allah dan melakukan amal shalih, yaitu melaksanakan 
apa yang diwajibkan Allah atasnya disertai dengan menjauhi apa-apa 
yang Allah haramkan atasnya, dan ia termasuk orang-orang Islam, 
bukan dari selain mereka, maka tidak ada sesuatu pun yang lebih baik 
darinya dan tidak ada yang lebih terang dari jalannya, serta tidak ada 
yang lebih banyak pahalanya dari amalnya itu. 
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Kemudian Allah & menjelaskan sê a antara amal-amal 
yang baik dan amal-amal yang buruk. Allah berfirman, SARI 13 
KAN, Adi (Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan), yakni: : 
tidaklah sama kebaikan yang dirihdai Allah dan diberi pahala dengan 
keburukan yang dibenci Allah dan dibalas dengan siksa. Tidak ada 
alasan untuk mengkhususkan Peta (kebaikan) ini dengan suatu 
bentuk ketaatan tertentu, dan tidak pula mengkhususkan Pem 
(kejahatan; keburukan) dengan suatu bentuk kemaksiatan tertentu, 
karena lafazh ini mengandung makna yang lebih luas dari itu. 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan 
41 (kebaikan) ini adalah tauhid, dan yang dimaksud dengan Ai 
(kejahatan; keburukan) ini adalah syirik. Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa yang dimaksud dengan ita (kebaikan) ini adalah 
kelembutan, dan yang dimaksud dengan Pem (kejahatan; keburukan) 
adalah kekasaran. Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang dimaksud 
dengan 321 (kebaikan) ini adalah pemaafan, dan yang dimaksud 
dengan Ai (kejahatan; keburukan) adalah pembalasan. Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan idi (kebaikan) ini 
adalah ilmu, dan yang dimaksud dengan Al (kejahatan, keburukan) 
adalah kekejian. Al Farra' berkata, “Lafazh Y pada kalimat AAN, 
adalah tambahan.” 


Sp da 3 (Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang 
lebih baik), yakni: edan kejahatan itu ketika datang kepadamu dari 
si pelaku kejahatan dengan cara yang lebih baik dalam menolaknya. | 
Yaitu membalas tindakan buruk dengan kebaikan, dosa dengan 
pemaafan, marah dengan kesabaran, menutupi kesalahan dan tabah 
terhadap hal-hal yang tidak disukai. Mujahid dan “Atha' berkata, “ al 
2 Sp (dengan cara yang lebih baik) yakni dengan memberi salam 
ketika berjumpa dengan orang yang memusuhinya.” Pendapat lain 
menyebutkan, yakni dengan bersalanyan (berjabat tangan) ketika 
menjumpainya. 
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Bu DI AI Foo S0 


Tina Tana yry %6 Bea Ii KÉ (maka tiba-tiba orang 
yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menjadi teman yang sangat setia). Inilah faidah dari menolak dengan 
cara yang lebih baik. Maknanya: sesungguhnya jika kamu melakukan 
| penolakan dengan cara demikian, maka musuh akan menjadi teman, ` 
dan yang jauh akan menjadi dekat denganmu. Mugatil berkata, “Ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan Abu Sufyan bin Harb, dulunya ia 
memusuhi Nabi @, lalu kemudian ia menjadi pembelanya karena 
terjadinya besanan antara dia dengan beliau. Kemudian ja memeluk 
Islam, lalu menjadi pembela yang penuh kasih sayang karena adanya 
besanan itu.”Ada juga yang berpendapat selain itu. Yang lebih tepat 
adalah mengartikan ayat ini secara umum. 


to TG ap GI 


kadal IGRE, (Sifat-sifat yang baik itu tidak . 
didsnkcerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar). Az- 
Zajjaj berkata, “Tindakan dan sikap ini tidak akan dianugerahkan, 
yaitu menolak keburukan dengan kebaikan, kecuali kepada orang- 
orang yang sabar dalam menahan kemarahan dan tabah terhadap hal- 
hal yang tidak disukai.” 

mie Ja jo NI KAN (5 (dan tidak dianugerahkan melainkan 
kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar) 
yang berupa pahala dan kebaikan. Qatadah berkata, “Keberuntungan 
yang besar terdapat di surga. Yakni: tidak akan dianugerahkan itu 
kecuali bagi orang yang pasti masuk surga.” 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa dhamir pada Tasik 
kembali kepada Kadi (surga). Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
dhamir ini kembal kepada kalimat tauhid. Jumhur membacanya: GA, 
dari LAI (penerimaan). Thalhah bin Musharrif dan Ibnu Katsir dalam 
suatu riwayat darinya membacanya: CG, dari boji (pertemuan). 


Kemudian Allah $$ memerintahkannya untuk memohon 


perlindungan dari gangguan syetan, Allah pun berfirman, LEAS 


At Ia Ka KE a (Dan jika syetan mengganggumu dengan 
slati: gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah). EI 
serupa dengan ¿Atti (dorongan; desakan). Godaan diserupakan 
dengannya karena mendorong kepada keburukan. Maknanya: dan jika 
syetan memalingkanmu dari sesuatu yang telah disyari'atkan Allah 
kepadamu, atau dari menolak kebaikan dengan keburukan, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah dari kejahatannya. Kata an) 
dij adikan bs adalah menurut kiasan logika, yaitu seperti ungkapan: is 
bl (kesungguhannya menggiat). 


Redaksi kalimat III BN GA AI (Sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui) sebagai alasan untuk 
yang sebelumnya. Yakni: Yang Maha Mendengar segala yang 
didengar, lagi Maha Mengetahui segala yang diketahui. Maka Dzat 
yang demikian sifat-Nya, Dialah yang berhak untuk dimohonkan 
perlindungan-Nya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata, 
“Adalah Rasulullah & ketika beliau di Mekah, apabila membaca Al 
Qur'an, beliau menyaringkan suaranya, sementara kaum musyrik 
D menjauhkan orang-orang darinya dan mengatakan, Fata 

2 KB 4 PUNYA) da Á A (Janganlah kamu mendengar dengan 
Na akan Al Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk 
terhadapnya, supaya kamu dapat mengalahkan (mereka)).. Dan bila 
beliau tidak menyaringkan bacaannya, maka orang yang suka 
mendengarkan Al Our an „tdak dapat mendengarnya, lalu Allah 
menurunkan ayat: te SE Í é Sa SAN IS (dan jangan kamu 
mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 
merendahkannya. (Qs. Al Israa` (17): 110)).” 


Diriwayatkan oleh “Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id bin 
” Manshur, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi 
Hatim, Al Hakim dan ja menshahihkannya, Ibnu Mardawaih serta 
Ibnu “Asakir, dari “Ali bin Abi Thalib: “Bahwa ia ditanya mengenai 
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si - ia 


firman-Nya, gal; dll KASI (Ya Tuhan, kami 
perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah menyesatkan 
kami, (yaitu) sebagian dari jin dan manusia), ia berkala, “Yaitu anak 
Adam yang membunuh saudaranya dan iblis.” 


At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Al Bazzar, Abu Ya'la, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu ‘Adi dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 
Anas, ia berkata, “Rasulullah @ membacakan kepada kami ayat ini: SL 
(AA Bal 5i “JG SI (Sesungguhnya orang-orang yang 
mengatakan, “Tuhan kami ialah Allah,” kemudian mereka 
meneguhkan pendirian mereka), lalu beliau bersabda, (e ¿»Ú LG jó 
LE BELA eta nia AN gi MI (tu telah 
diucapkan oleh banyak manusia, kemudian kebanyakan mereka 
menjadi kafir. Barangsiapa mengucapkannya ketika akan mati, maka 


ia termasuk yang meneguhkan pendiriannya di atas itu) 12 


Ibnu Al Mubarak, “Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id bin 
Manshur, Musaddad, Ibnu Sa'd, “Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id bin 
“Imran, dari Abu Bakar Ash-Shiddig mengenai firman-Nya, SI SL 
(AA Ana per" Gi (J6 (Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 
Tuhan kami ialah Allah,” kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka), ia berkata, “Istigaamah (berpendirian teguh) adalah tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun.” 


Ibnu Rahwaih dan Abu Nw'aim di dalam Al Hilyah 
meriwayatkan dari jalur Al Aswad bin Hilal, dari Abu Bakar Ash- 
Shiddig: “Bahwa ia berkata, ‘Apa yang kalian katakan mengenai 
kedua ayat ini: [yasa AK SA Gi EL d) (Sesungguhnya orang- 
orang yang mengatakan, ‘Tuhan kami ialah Allah,” kemudian merana 
meneguhkan pendirian mereka) dan Ji A Ngak in 4i 
(Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 


« 


'2Dha'if, At-Tirmidzi (3250) dan di-dha'if-kan oleh Al Albani. 


mereka dengan kezhaliman (syirik). (Qs. Al An'aam [6]: 82)). 
Mereka berkata, “Yaitu orang-orang yang mengatakan, “Tuhan kami 
adalah Allah,” kemudian mereka mengamalkannya dan ber-istigamah 
(meneguhkan pendirian mereka)- pada perintah-Nya sehingga tidak 
melakukan perbuatan-perubatan dosa. A Anak Is (dan tidak 
mencampuradukkan iman mereka dengan kezhaliman), yakni tidak 
berbuat dosa.” Abu Bakar berkata, “Kalian telah mengartikannya 


dengan pengertian yang berat. A PN Njeng la Sit (Orang- 
orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezhaliman (syirik). (Os. Al An'aam [6]: 82)), yakni tidak 
mencampuradukkan dengan kesyirikan. Dan SAN BE AS 
(EL (orang-orang yang mengatakan, "Tuhan kami ialah Allah,” 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka) adalah yang tidak 


kembali menyembah berhala-berhala.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari salah seorang sahabat, 
“(Yakni) kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajiban terhadap Allah.” 


Al Baihaqi di dalam Al Asma" wa Ash-Shifat meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, WAE 3 (kemudian 
mereka meneguhkan pendirian mereka), ia berkata, “Yakni syahadat 
bahwa tidak ada sesembahan yang hag selain Allah.” 


Ibnu Al Mubarak, Sa'id bin Manshur, Ahmad di dalam Az- 
Zuhd, “Abd bin Humaid, Al Hakim At-Tirmidzi dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari “Umar bin Khaththab mengenai firman-Nya, SL 
(AA SANG BEN (Sesungguhnya orang-orang yang 
mengatakan, ‘Tuhan kami ' ialah Allah,” kemudian mereka 
meneguhkan pendirian mereka), ia berkata, “Mereka tetap teguh 
dalam menaati Allah dan tidak bimbang -seperti kebimbangan 
pelanduk.” 
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Ahmad, “Abd bin Humaid, Ad-Darimi, Al Bukhari di dalam 
Tarikh-nya, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu 
Hibban meriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsagafi: “Bahwa seorang lelaki 
berkata, “Wahai Rasulullah. Perintahlah aku dengan suatu perintah di 
dalam Islam yang aku tidak akan menanyakannya kepada seorang pun 
setelahmu.”Beliau bersabda, 4%% 3 dy ST P (Ucapkanlah, “Aku 
beriman kepada Allah,” kemudian kuatkanlah pendirian). Aku berkata, 
“Lalu apa yang harus kujaga. Maka beliau pun mengisyaratkan kepada 
lisannya.” At-Tirmidzi mengatakan, “Hasan shahih.”!?? 

“Abd bin Humaid, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih 
meriwayatkan dari “Aisyah mengenai firman-Nya, «4 Sei Gyan 
ah NINA (Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 
yang menyeru kepada Allah), ia berkata, “(Yakni) muadzin. 1423 
Into (mengerjakan amal yang shalih), yakni dua raka'at antara 
adzan dan igam: 


Ibnu Abi Syaibah di dalam Al Mushannaf, Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur lainnya dari “Aisyah, ia 
berkata, “Menurutku, ayat ini diturunkan tidak lain kecuali berkenaan 
dengan para muadzdzin.” 


Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Al Baihagi di 
dalam DUNG A meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman- 
Nya, c bap ah BMA KS ag Z ANG (Dan tidaklah sama 
kebaikan dan aan Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang 
lebih baik), ia berkata, “(Yakni) memerintahkan kaum muslimin agar 
bersabar terhadap kemarahan, bersikap santun terhadap ketidak 
tahuan, dan memaafkan terhadap tindakan buruk. Jika mereka 
melakukan itu, maka Allah memelihara mereka dari syetan, dan 
menundukkan musuh mereka kepada mereka aa zk (seolah- 
olah telah menjadi teman yang sangat setia). 


18 Shahih, Muslim (1/65) dan Ahmad (3/413). 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 
A ya ata 2651 (Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih 
baik), ia Pa “Hadapilah dengan salam, Kea IK si KÉ 
pera (maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada . 
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia).” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Anas mengenai firman- 
Nya, IS iko ah NINA AA (Sifat-sifat yang baik itu tidak 
D melainkan kepada orang-orang yang sabar), ia 
berkata, “Seseorang mencela saudaranya, lalu saudaranya itu 
mengatakan, “Jika engkau benar, semoga Allah mengampuniku. Dan 
jika engkau dusta, semoga Allah mengampunimu .” 


Al Bukhari, Muslim dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Sulaiman bin Shard, ia berkata, “Dua orang lelaki saling mencela di 
hadapan Nabi @, lalu kemarahan salah satunya memuncak, 2 
Nabi & bersabda, Sm dg dg RSN PAE YANG Wé j Las LI 3 

uk os (Sesungguhnya aku mengetahui suatu kalimat Jan 
apabila ia- mengucapkannya maka hilanglah kemarahan darinya: 
A’uudzu billaahi minasy syaithaanir rajiim (Aku berlindung kepada 
Allah dari godaan syetan yang terkutuk)). Lalu lelaki itu berkata, “Apa 
engkau menganggapku orang gila?” Maka Rasulullah $ membacakan 
ayat: KAN 2 (AA PA Jk p Sa 5 balia SER (Dan jika 
syetan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui)” 


194 Muttafag “alaih, Al Bukhari (6115) dan Muslim (4/2015). 
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Ak a 


ane yag 
pe Na AL nan SK i ana kena (5 AI, 
AG D AN DN EA P MW San 


SN 3 ai Bra KS De YR BATA 


Er orte > Ak 


Zo Ego otze ke (Ka So r 
ea TAN SL 5 Sal ika Ba G Tp ians 
EARE Senai C RAKE 

4a 0 Jon Z for 7 2 


Aa ...3 AG 


Eg cA VOA a Ropel: 


Paka MAA pa 
PI | i, E To obe YE 
E DDR ASA s ngalik Bra 
ai pe 
“Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, 
siang, matahari dan bulan.Janganlah bersujud kepada matahari 
dan janganlah (pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah 
Yang menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya saja 
menyembah.Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka 
(malaikat) yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di malam 
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dan siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu.Dan sebagian dari 
tanda-tanda (kekuasaan)-Nya bahwa kamu melihat bumi itu kering 
tandus, maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia 
bergerak dan subur. Sesungguhnya (Tuhan) Yang 
menghidupkannya tentu dapat menghidupkan yang mati; 
sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.Sesungguhnya 
orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka tidak 
tersembunyi dari Kami.Maka apakah orang-orang yang 
dilemparkan ke dalam neraka lebih baik ataukah orang-orang yang 
datang dengan aman sentosa pada hari kiamat? Perbuatlah apa 
yang kamu kehendaki, sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al 
Our'an ketika Al Our'an itu datang kepada mereka, (mereka itu 
pasti akan celaka), dan sesungguhnya Al Our'an itu adalah kitab 
yang mulia. Yang tidak datang kepadanya (Al Our'an) kebathilan 
baik dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari 
(Tuhan) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. Tidaklah ada 
yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu selain apa 
yang sesungguhnya telah dikatakan kepada rasul-rasul sebelum 
kamu. Sesungguhnya Tuhan kamu benar-benar mempunyai 
mpunan dan hukuman yang pedih.Dan jikalau Kami jadikan Al 
Our'an itu suatu bacaan dalam bahasa selain bahasa Arab tentulah 
— mereka mengatakan, “Mengapa tidak dijelaskan ayat- 
ayatnya?'Apakah (patut Al Qur'an) dalam bahasa asing sedang 
(rasul adalah orang) Arab?Katakanlah, “Al Qur'an itu adalah 
petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang beriman.Dan orang- 
orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan, 
sedang Al Qur'an itu suatu kegelapan bagi mereka.Mereka itu 
adalah (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat yang 
jauh”. (Os. Fushshilat [41]: 37-44) 
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Allah # mulai menerangkan sebagian tanda-tanda kekuasaan- 
Nya yang luar biasa yang menunjukkan kesempurnaan kekuasaan-Nya 
dan kekuatan pengaturan-Nya untuk membuktikan keesaan-Nya. 
Allah berfirman, alis ang AG IA ash 545 (Dan sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari dan 
bulan). 


Setelah Allah menerangkan bahwa itu di antara tanda-tanda 
kekuasan-Nya, selanjutnya Allah melarang mereka menyembah 
matahari dan bulan, dan memerintahkan mereka agar bersujud kepada 
Allah Æ, Allah pun berfirman, KAIN 44y 54225 (Janganlah 
bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) kepada bulan), 
karena keduanya hanyalah dua makhluk di antara makhluk-makhluk- 
Nya, maka tidak pantas menjadi sekutu bagi-Nya dalam ketuhan. 
Sam ah LA, (tetapi bersujudlah kepada Allah Yang 
menciptakannya), yakni yang telah menciptakan keempat makluk 
- tersebut, karena bentuk jamak dari sesuatu yang tidak berakal 
dihukumi dengan bentuk jamak muannats. Atau: LSI, atau pesi 
sah (matahari dan bulan), karena keduanya dinyatakan jamak 
menurut sebagian imam. DAS b inn ol (jika kamu hanya 
kepada-Nya saja menyembah). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
dulu ada manusia yang bersujud kepada matahari dan bulan, seperti 
kaum shabi'ah yang menyembah bintang-bintang.Mereka menyatakan 
bahwa dengan bersujud kepada matahari dan bintang itu mereka 
memaksudkan bersujud kepada Allah, maka mereka pun dilarang 
melakukan itu.Inilah alasan dikhususkannya penyebutan larangan 
sujud tersebut. Pendapat lain menyebutkan, bahwa pengkhususannya 
ini karena sujud merupakan tingkat ibadah tertinggi. 

Ayat ini termasuk ayat-ayat sajdah (disyari'atkan bersujud 
ketika membacanya; atau mendengarnya bila pembacanya 
bersujud).Tidak ada perbedaan pendapat mengenai ini, adapun . 
perbedaan pendapatnya adalah mengenai letak sujudnya. Suatu 
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pendapat menyebutkan, bahwa itu pada firman-Nya: Sin al 
325 (jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah), karena 
. bersambung dengan perintah. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
sujudnya pada firman-Nya: jts YG PE (sedang mereka tidak jemu- 


jemu), karena merupakan kelengkapan redaksinya. 


PERISA AGE On Ss NG AL NO 
(Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) yang di 
sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di malam dan siang hari, sedang 
mereka tidak jemu-jemu), yakni: jika mereka menyombongkan diri 
dari melaksanakan perintah ini, maka sesungguhnya para malaikat 
senantiasa mendawamkan tasbih kepada Allah & siang dan malam, 
dan mereka tidak pernah bosan dan tidak pula jemu. | 


Tas IT GG s akh sak as (Dan sebagian dari tanda-tanda 
(kekuasaan)-Nya bahwa kamu melihat bumi itu kering tandus). 
Khithab di sini untuk setiap yang layak baginya, atau untuk Rasulullah 
Sia adalah 444i Ly! (yang kering lagi tandus). Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa itu adalah yang gersang yang tidak ditumbuhi 
tanaman. Al Azhari berkata, “Bila tanah mengering dan tidak 
mendapat hujan, maka dikatakan: CAS 38.” 


sore PEG 8 KI 


Dog SAI a JAG Gb (maka apabila Kami turunkan air 
di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur), yakni air hujan. Makna 
SAM adalah &5$55 (bergerak) dengan tanaman.Dikatakan oli Sah) 
bila orang itu bergerak. Contohnya ucapan seorang penyair: 


Kabi SAN aj Sie SEA GS) GAN Fila KAI JAS Si 
“Kau melihatnya seperti mata pedang yang bergerak mengincar 
derma 


Kala tidak menemukan keburukan pada seseorang yang memberi 


” 


makan.” 
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Makna <<; adalah merekah dan - meninggi sebelum 
tumbuh.Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan yang lainnya. 
Berdasarkan pengertian ini, maka pada redaksi ini terdapat tagdim wa 
ta'khir (ada kalimat yang didahulukan dan dibelakangkan 
penyebutannya), perkiraannya: ¿$44 C3 (subur dan bergerak). 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa pergerakan dan kesuburan itu 
terkadang terjadi sebelum keluarnya tanaman, dan terkadang 
setelahnya. Makna 448! (yani dari £445] secara bahasa adalah #55 
(ketinggian: naik), seperti tempat yang tinggi disebut AA dan igh 
Penafsiran ayat ini telah dipaparkan secara gamblang di dalam surah 
Al Hajj. Pendapat lain menyebutkan, bahwa SM adalah bergermbira 
karena hujan dan &45 adalah merekah karena tanaman. Abu Ja'far dan 
Khalid membacanya: = iky. 


TAWA) (sd ugi zii 3 (Sesungguhnya (Tuhan) Yang 
menghidupkannya tentu gapai menghidupkan yang mati) dengan 
pembangkitan kembali. 5> PAI C A) (sesungguhnya Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu), tak ada sesuatu yang melemahkan-Nya. 


Gak Blak Ga Ka (Sesungguhnya orang-orang yang 
mengingkari ayat-ayat Kami), yakni condong/menyimpang dari 
kebenaran. si [yakni dari dsb] adalah condong dan 
menyimpang. Dari pengertian ini ada sebutan KES (lobang di dalam 
kuburan), karena lobang ini posisinya condong di salah satu 
sisinya. Dikatakan aa > E asi artinya condong dan menyimpang 
dari agama Allah. Penafsiran tentang Sui í telah dipaparkan. 


! Mujahid berkata, “Makna ayat ini: mereka menyimpang dari 
keimanan.” Mujahid juga berkata, “Mereka menyimpang saat 
pembacaan Al Our'an dengan tepukan dan siulan, serta dengan 
perkataan yang sia-sia dan nyanyian.” Oatadah berkata, “(Yakni): 
Mereka mendustakan ayat-ayat Kami.” As-Suddi berkata, “Mereka 
memusuhi dan merintangi”Tbnu Zaid berkata, “Mereka 
mempersekutukan.” 
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(IK (mereka tidak tersembunyi dari Kami), bahkan 
Kami mengetahui mereka, lalu Kami membalas mereka dengan apa 
yang telah mereka perbuat. 


Kemudian Allah menerangkan bagaimana pembalasan itu dan 
perbedaan antara orang yang beriman dan orang yang kafir. Allah 
berfirman, Ai Uk SAN ala el (Maka apakah 
orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka lebih baik ataukah 
orang-orang yang datang dengan aman sentosa pada hari kiamat?). 
Pertanyaan ini untuk memastikan. Maksudnya untuk memfokuskan 
perhatian, bahwa orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah akan 
dilemparkan ke dalam neraka, dan bahwa orang-orang yang 
mengimaninya akan datang dalam keadaan aman sentosa pada hari 
kiamat nanti. Zhahirnya ayat ini bersifat umum berdasarkan 
keumuman lafazhnya, bukan berdasarkan kekhususan sebabnya.Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud dengan orang yang 
dileparkan ke neraka adalah Abu Jahal, sedangkan orang yang datang 
dalam keadaan beriman adalah Nabi @. Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa maksudnya adalah Hamzah. Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa maksudnya adalah “Umar bin Khaththab. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa maksudnya adalah Abu Salamah bin “Abdul 
Asad Al Makhzumi. 


Jam LEG Met (Perbuatlah apa yang kamu 
kehendaki; sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan), ini perintah yang mengandung ancaman, yakni: Lakukanlah 
sesuka kalian perbuatan-perbuatan kalian yang akan melemparkan 
kalian ke neraka, sesungguhnya Dia Maha Melihat, maka Dia akan 
membalas kalian atas setiap yang kalian perbuat. Az-Zajjaj berkata, 
“Lafazhnya adalah lafaz perintah, namun maknanya ancaman.” 


Kei AM Peran Ira (Sesungguhnya orang-orang yang 
mengingkari Al Qur'an ketika Al Qur'an itu datang kepada mereka, 
(mereka itu pasti akan celaka)). Ini redaksi kalimat permulaan yang 


menegaskan apa yang sebelumnya. Khabar 3 dibuang, yakni: 
Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al Qur'an ketika Al 
Qur'an itu datang kepada mereka, mereka itu pasti dibalas karena 
kekufuran mereka, atau: mereka pasti binasa, atau: mereka pasti 
diadzab. i 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa itu adalah firman-Nya, 
Petra G6 (Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang 
dipanggil dari tempat yang jauh). Pendapat ini jauh dari mengena 
walaupun di-rajih-kan oleh Abu “Amr bin Al “Ala'. Al Kisa'i berkata, 
“Posisinya ditempati oleh khabar yang lalu. Yaitu: (IN 
(mereka tidak tersembunyi dari Kami).” Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa kalimat ini sebagai badal dari kalimat yang pertama, yaitu: Gill 
SUA 8 Sa (orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami), dan 


khabar 3 yang khabar yang lalu. 


ng SESI sa) (dan sesungguhnya Al Our'an itu adalah kitab 
yang Ha yakni Al Qur'an yang mereka ingkari. Yakni: mulia 
daripada ditentang, atau dikecam, dan terlindungi dari segala cela. 


Kemudian Allah menyifatinya, bahwa Al Our'an itu adalah 
benar, tidak ada jalan bagi kebathilan untuk sampai kepadanya dengan 
cara apa pun. Allah berfirman, -aal ja V5 SL UK ba Ie a ta (Yang 
tidak datang kepadanya (Al Qur'an) kebathilan baik dari depan 
maupun dari belakangnya). Az-Zajjaj berkata, “Maknanya: bahwa Al 
Our'an itu terpelihara dari berkurang sehingga tidak bisa didatangi 
oleh kebathilan dari depannya, dan terpelihara dari bertambah 
sehingga tidak bisa didatnagi oleh kebathilan dari belakangnya.” 
Demikian yang di katakan oleh Qatadah dan As-Suddi.Bedasarkan 
pemaknaan ini, maka makna jdi ini adalah penambahan dan 
pengurangan. 

Mugatil berkata, “Tidak didatangi oleh pendustaan dari kitab- 
kitab yang sebelumnya, dan tidak ada kibat yang datang setelahnya 
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sehingga menggugurkannya.” Demikian juga yang dikatakan oleh Al 
Kalbi dan Sa'id bin Jubair. 

Pendapat lain menyebutkan, bahwa ja ini adalah syetan. 
Yakni: syetan tidak dapat menambahinya dan tidak pula 
menguranginya. Pendapat lain menyebutkan, yakni: tidak dapat 
ditambahi dan tidak pula dikurangi, tidak dari Jibril dan tidak pula dari 
Muhammad @. 

JE sp Wang diturunkan dari (Tuhan) Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Terpuji). Ini khabar untuk mubtada' yang 
dibuang, atau sifat lainnya untuk GS menurut orang yang 
membolehkan didahulukannya sifat yang tidah jelas daripada yang 
jelas. Pendapat lain menyebutkan, bahwa ini adalah sifat untuk LS, 
dan kalimat 4: kontradiktif antara maushuf dan sifat-nya. 


Kemudian Allah menghibur Rasul-Nya @ karena sikap aniaya 
orang-orang kafir terhadapnya. Allah berfirman, 43 AA Td NGA 
Wo Jah (Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) 
kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan kepada 
rasul-rasul sebelum kamu), yakni apa yang dikatakan oleh orang- 
orang kafir yang mencapmu sebagai tukang sihir, pendusta dan orang 
gila, tidak lain adalah seperti yang pernah dikatakan kepada rasul- 
rasul sebelummu, karena kaum mereka juga mengatakan kepada 
mereka seperti apa yang dikatakan kepadamu. ; 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: apa yang 
dikatakan kepadamu tentang tauhid dan keikhlasan beribadah untuk 
Allah semata adalah tidak lain telah dikatakan pula hal itu kepada 
rasul-rasul sebelummu. Karena semua syari'at sama bertopang pada 
itu. Pendapat lain mengatakan, bahwa ini adalah pertanyaan. Yakni: 
apa yang dikatakan kepadamu kecuali yang telah dikatakan kepada 
rasul-rasul sebelummu. 
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AH ege 


SA S5 (Sesungguhnya Tuhan kamu benar-benar 
mempunyai ampunan) bagi yang berhak mendapat ampunannya, yaitu 
kaum muwahhid (yang mengesakan Allah) yang telah berbai'at 
kepadamu, dan telah dibai'at pula nabi-nabi sebelummu. 2) ye 1353 
(dan hukuman yang pedih) bagi orang-orang kafir yang mendustakan 
lagi memusuhi Rasulullah @. Pendapat lain menyebutkan, yakni: 
Sungguh mempunyai ampunan untuk para nabi dan mempunyai 
hukuman untuk musuh-musuh mereka. | 

CAK alas 5 (Dan jikalau Kami jadikan Al Qur'an itu 
suatu bacaan dalam bahasa selain bahasa Arab), yakni sekiranya 
Kami jadikan Al Our'an yang engkau bacakan kepada manusia itu 
dengan selain bahasa Arab. Pa As yg IG (tentulah mereka 
mengatakan, “Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?”) yakni 
mengapa tidak dijelaskan dengan bahasa kami, karena kami: adalah 
orang-orang Arab yang tidak memahami bahasa non Arab. 


Pertanyaan pada firman-Nya, 14725 čs. (Apakah (patut Al 
Our'an) dalam bahasa asing sedang (rasul adalah orang) Arab?) 
adalah untuk mengingkari. Ini termasuk dari perkataan orang-orang 
kafir, yakni: tentulah mereka mengatakan, “sif J gn a si 
(Patutkah perkataan dalam bahasa asing sedangkan Rasul adalah 
orang Arab?). ea adalah orang yang tidak fasih berbahasa Arab, 
baik ia orang Arab ataupun non Arab. łasi kebalikan ti, yaitu 
yang tidak dapat menjelaskan perkataannya. Hewan yang tidak dapat 
berbicara disebut gil. 


Abu Bakar, Hamzah dan Al Kisa'i membacanya: take, 
dengan dua hamzah penuh. Al Hasan, Abu Al “Aliyah, Nashr bin 
‘Ashim dan Hisyam membacanya dengan satu hamzah dalam bentuk 
berita [iti]. Yang lainnya membacanya dengan tashil hamzah yang 

“kedua [i] 
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Suatu pendapat menyebutkan, bahwa maksudnya: mengapa 
ayat-ayatnya tidak dijelaskan, yaitu sebagiannya dijadikan berbahasa 
asing (non Arab) agar difahami oleh orang asing (non Arab), dan 
sebagiannya dijadikan berbahasa Arab agar difahami oleh orang Arab. 

Kemudian Allah & memerintahkan Rasul-Nya @ agar 
menjawab mereka. Allah berfirman, “ks; aa at ann 5 
(Katakanlah, "Al Qur`an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang yang beriman), yakni: mereka mendapat petunjuk 
dengannya ke jalan kebenaran, dan mereka lega dengannya dari segala 
keraguan dan syubhat, serta dari penyakit dan kesulitan. . 


zis MB SAN Git, (Dan orang-orang yang tidak 
beriman pada telinga mereka ada sumbatan), yakni tuli dari 
mendengarnya dan memahami makna-maknanya, karena itulah 
mereka menyarankan agar membuat hiruk pikuk terhadap Al Our'an. 


Er o TP 2D 


SL Xie ya, (sedang Al Qur'an itu suatu kegelapan bagi 
mereka). Qatadah berkata, “Mereka buta dan tuli dari Al Our'an.”As- 
Suddi berkata, “Hati mereka buta dari Al Qur'an.” Maknanya: sedang 
Al Qur'an itu memiliki kebutaan bagi mereka. Atau ini penyifatan 
dengan mashdar untuk menunjukkari sangat (mubalaghah). 


Maushul pada kalimat Dyan Í Git, (Dan orang-orang 
yang tidak beriman) adalah sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah: 
2359 : HEEE) (pada telinga mereka ada sumbatan). Atau maushul 
kedua di-'aihfkan kepada maushul pertama.Lafazh #55 (sumbatan) 
di- athf-kan kepada sa (petunjuk) menurut orang yang 
. membolehkan 'athf kepada dua ‘amil yang berbeda. Perkiraannya: Al 
Qur'an itu sebagai petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang 
beriman, dan bagi orang-orang yang tidak beriman ada sumbatan pada 
telinga mereka. 


Jumhur membacanya: (&£, dengan fathah pada miim dan 
tanwin, karena dianggap sebagai mashdar. Sementara Ibnu “Abbas, 
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“Abdullah bin Az-Zubair, “Amr bin Al “Ash dan Ibnu “Umar 
membacanya dengan kasrah pada miim dan tanwin (e#1 karena 
dianggap sebagai ism mangush, yaitu penyifatan dengannya secara 
kiasan. Adapun “Amr bin Dinar membacanya dengan kasrah pada 
miim dan fathah pada yaa" sebagai ff'l madhi [ç$]. Abu badak 
memilih gira'ah yang pertama karena sebelumnya disebutkan in 
sas, dan bukannya: 2155 33. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa 
maknanya: dan sumbatan pada mereka adalah kebutaan. 


Kata penunjuk AS (Mereka itu) menunjukan kepada orang- 
orang yang beriman dan cakupannya, khabar-nya adalah: oe 3G 
FA SoK (adalah (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat 
yang Jauh). Berdasarkan kondisi mereka yang tidak memahami Al 
Our'an, maka mereka diumpamakan dengan orang yang dipanggil dari 
jarak yang jauh sehingga tidak dapat mendengar orang yang 
memanggilnya. Al Farra' berkata, “Anda mengatakan kepada orang 
yang tidak memahami perkataan anda: Aw OX. Ia si éj (engkau 
dipanggil dari tempat yang jauh).” Adh-Dhahhak berkata, “Pada hari 
kiamat mereka dipanggil dengan seburuk-buruk nama mereka dari 
tempat yang jauh.” Mujahid berkata, “ A= sok ce (dari tempat yang 
Jauh) yakni dari hati mereka.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Al Hakim dan ia 
menshahihkannya, serta Al Baihagi di dalam Sunan-nya, dari jalur 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas: “Bahwa ia sujud (sujud tilawah] di 
akhir ayat dari dua ayat terakhir dari surah Haa miim as-sajdah, 
sementara Ibnu Mas'ud sujud pada ayat pertama dari kedua ayat 
tersebut.” 


Ibnu Sa'd dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Nafi”, 
dari Ibnu “Umar, bahwa ia sujud pada ayat pertama (dari kedua ayat 
tersebut). 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan darinya, bahwa ia sujud pada 
ayat yang terakhirnya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai 
firman-Nya, Gk x 3 Dk GA al (3 (Sesungguhnya orang-orang yang 
mengingkari ayat-ayat Kami), ia berkata, “Yaitu menempatkan 


perkataan tidak pada tempatnya.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya, 

at 3 si (Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam 

a ia berkata, “(Yakni) Abu Jahal bin Hisyam, mana A K 

anta (ataukah orang-orang yang datang dengan aman sentosa pada 
hari kiamat), yakni Abu Bakar Ash-Shiddig.” 


“Abdurrazzag, “Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu 
“Asakir meriwayatkan dari Basyir bin Tamim, ia berkata, “Ayat ini 
duturunkan berkenaan dengan Abu Jahal dan “Ammar bin Yasir.” 
Ibnu “Asakir juga meriwayatkan seperti itu dari “Ikrimah. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai 

ari 


firman-Nya, pakah lil (Perbuatlah apa yang kamu kehendaki), ia 
berkata, “Ini khusus untuk para peserta perang Badar.” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas mengenai firman-Nya, CA Glass 75 alas 35 (Dan jikalau Kami 
jadikan Al Our'an itu suatu bacaan dalam bahasa selain bahasa 
Arab), ia berkata, “(Yakni) seandainya Kami menjadikan Al Qur'an 
itu dengan bahasa “ajam (bukan dengan bahasa Arab) sedangkan 
lisanmu, hai Muhammad, adalah lisan Arab, tentulah mereka akan 
mengatakan, “Al Our'annya bahasa “ajam sementara dia orang Arab 
(berbahasa Arab), maka dia membawakannya kepada kami secara 
berbeda atau bercampur aduk.” Ka LA (Mengapa ' tidak 
dijelaskan ayat-ayatnya?), yakni: mengapa tidak dijelaskan ayat- 
ayatnya sehingga Al Our'an itu sesuai dengan bahasanya. Allah 
mengatakan: Karena itu Kami tidak melakukan (demikian) agar 
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mereka tidak mengatakan (itu), sehingga ini menjadi hujjah atas 
mereka.” 


- 


> 2. Z 4 8, ear red EA bata ve 
a EA KL Ý; as SE SESI Ka 


ga Log A Ases 32 KENI par GAN Lee 
bako JA OP (a) saga Asa D a tha tan GA a 
As z Wd Kia PA ch aa ya pre * enr 
O adi e, IU GAS AI S Aas 


Le Re A ajre LEK TO r, ssl on Le at at 
J; SIA ST Gagad on GA JAN le 


GA HD I 


oa ne AK AT JEDA Aa NGA 
5 PEDRE P T LINA — GL x 
Ke IS obi EG ett KEN OPO 

BES IN ag FN Ja NAN gé 


ar ATI Lo ea » bs Lr? peri. g 31 
Vin SIA KAA Tai bya Ca 215 S3 Oi Ko) bagi 
E or . SR . 2 LA aa Le AEEA GC 
gadi e 3) B3 SI is nda kag b AN Gn 
AR AM d bra Sertu asa 
Obi gada bi akh; lak ai 


EAEE Ss SA ENG Taal 
r 4 > : sso A 24 PO ag 
FA BA ae i LAS O oa 


rA s7 8... 


Tg rur 7 133 GE IL“ Ge1e Ge.» SI”. ET 
Ki Dp A MI AK Er Bs GT 
ANG an AN Dai E 
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«Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Taurat lalu 
diperselisihkan tentang Taurat itu.Kalau tidak ada keputusan yang 
telah terdahulu dari Tuhanmu, tentulah orang-orang kafir itu 
sudah dibinasakan. Dan sesungguhnya mereka terhadap Al Our'an 
benar-benar berada dalam keragu-raguan yang 
membingungkan. Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih 
maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa yang 
berbuat jahat maka (dosanya) atas dirinya sendiri, dan sekali-sekali 
tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba(-Nya).Kepada- 
Nyalah dikembalikan pengetahuan tentang hari kiamat.Dan tidak 
ada buah-buahan keluar dari kelopaknya dan tidak seorang 
perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan, 
melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Pada hari (Tuhan) 
memanggil mereka, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu?”; mereka 
menjawab, “Kami nyatakan kepada Engkau bahwa tidak ada 
seorang pun di antara kami yang memberi kesaksian (bahwa 
Engkau punya sekutu).'Dan lenyaplah dari mereka apa yang selalu 
mereka sembah dahulu, dan mereka yakin bahwa tidak ada bagi 
mereka suatu jalan keluar pun.Manusia tidak jemu memohon 
kebaikan, dan jika mereka ditimpa malapetaka dia menjadi putus 
asa lagi putus harapan.Dan jika Kami merasakan kepadanya 
sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa kesusahan, pastilah 
dia berkata, “Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin bahwa hari 
Kiamat itu akan datang.Dan jika aku dikembalikan kepada 
Tuhanku maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada 
sisi-Nya.” Maka Kami benar-benar akan memberitakan kepada 
orang-orang kafir apa yang telah mereka kerjakan dan akan Kami 
rasakan kepada mereka adzab yang keras.Dan apabila Kami 
memberikan nikmat kepada manusia, iaberpaling dan menjauhkan 
diri: tetapi apabila ia ditimpa malapetaka maka ia banyak 
berdo'a.Katakanlah, “Bagaimana pendapatmu jika (Al Our'an) itu 
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datang dari sisi Allah, kemudian kamu mengingkarinya.Siapakah 
yang lebih sesat daripada orang yang selalu berada dalam 
penyimpangan yang jauh?'Kami akan memperlihatkan kepada 
mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada 
diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al Our'an 
itu benar. Dan apakah Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa 
sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya mereka adalah dalam keraguan tentang pertemuan 
dengan Tuhan mereka.Ingatlah, bahwa sesungguhnya Dia Maha 
Meliputi segala sesuatu.” (Qs. Fushshilat [41]: 45-54) 


Firman-Nya, 43 HK CE Sp Cie (Dan 
sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Taurat lalu 
diperselisihkan tentang Taurat itu). Ini redaksi kalimat permulaan 
yang mengandung penglipur lara bagi Rasulullah @ dari kesedihan 
yang dialaminya karena kekufuran kaumnya dan kecaman mereka 
terhadap Al Qur'an. Allah memeritahu beliau bahwa ini kebiasaan 
lama yang terjadi pada umat-umat para rasul terdahulu, karena mereka 
juga beselisih tentang kitab-kitab yang diturunkan kepada mereka. 
Yang dimaksud dengan CSS ini adalah Taurat, dan dhamir pada 
lafazh 4.3 kembali kepadanya. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
dhamir ini kembali kepada Musa. Pendapat yang pertama lebih tepat. 


o grer Baz 2 ae 


3 ba Saw AES YY, (Kalau tidak ada keputusan yang 
telah terdahulu dari Tuhanmu) dalam menangguhkan adzab terhadap 
orang-orang yang mendustakan dari kalangan umatmu, sebagaimana 
yang disebutkan di dalam firman-Nya, IA dl BAR S3, (tetapi 
Allah menangguhkan mereka sampai kepada waktu yang ditentukan. 
(Qs. An-Nahl [16]: 61; Faathir [35]: 45)). 445 gai (tentulah orang- 
orang kafir itu sudah dibinasakan) dengan disegerakannya adzab bagi 
yang mendustakan di antara mereka. ya ja an DA Per (Dan 
sesungguhnya mereka terhadap Al Qur'an benar-benar berada dalam 


keragu-raguan yang membingungkan), yakni terhadap kitabmu yang 
diturunkan kepadamu, yaitu Al Qur'an. Makna Lw4l! SL! adalah 
yang jatuh ke dalam keraguan, atau yang sangat ragu.Suatu pendapat 
menyebutkan, bahwa maksudnya adalah kaum yahudi, dan bahwa 
mereka itu sangat meragukan Taurat.Pendapat yang pertama lebih 
tepat. 


er Loog 


EEH bedo JA (Barangsiapa yang mengerjakan amal 
yang shalih maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri), yakni 
barangsiapa menaati Allah serta beriman kepada Rasul-Nya dan tidak 
mendustakannya, maka pahalanya kembali kepadanya dan Se 


khusus naka 


(KIS SES (dan barangsiapa yang berbuat jahat maka 
bosah) atas Tan sendiri), yakni akibat keburukannya hanya 
akan menimpanya, bukan selainnya. | 


IX pi 5 (dan sekali-sekali tidaklah Tuhanmu 
menganiaya hamba-humbal. Nya)), sehingga Dia tidak mengadzab 
seorang pun kecuali karena dosanya, dan tidak ada kezhaliman dari- 
Nya terhadap seorang pun, sebagaimana disebutkan di dalam firman- 
Nya, KS MUI AE Ý AÉ (Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim 
kepada manusia sedikit pun. (Os. Yuunus (10): 44)). Pembahasan 
tentang makna ayat ini telah dipaparkan di a surah Aali “Imraan, 
yaitu pada pembahasan ayat: wal LAN KL, (dan bahwasanya 
Allah sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. (Qs. Aali 
“Imraan (3): 182; Al Anfaal (8): 51)), dan juga di dalam surah Al 
Anfaal. 

Kemudian Allah $ mengabarkan, bahwa pengetahuan tentang 


kiamat dan waktu terjadinya tidak ada yang mengetahuinya selain 
Allah. Allah berfirman, 


JALAN Ala 3 ad) (Kepada-Nyalah dikembalikan pengetahuan 


tentang hari kiamat). Karena itu bila ada yang menanyakannya, maka 


yang ditanya harus mengembalikan pengetahuan tentang itu kepada 
Allah, bukan kepada selain-Nya.Telah diriwayatkan, bahwa orang- 
orang musyrik berkata, “Hai Muhammad, jika engkau seorang nabi, 
beritahu kami kapan terjadinya kiamat?”Lalu turunlah ayat ini. 

asz er 


Lafazh ú pada kalimat firman-Nya: VAKIF 5 jas oa CA WA 
(Dan tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya) adalah nafiyah 
(penafi; yang meniadakan), 5- yang pertama untuk istighrag dan ya 
yang kedua ibtida ul ghayah. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 4 ini 
adalah maushul yang berada pada posisi jarr karena di-'athf-kan 
kepada 121531, yakni #45 Sa 353 ALI ds (pengetahuan tentang hari 
kiamat dan pengetahuan tentang yang keluar...). Pendapat yang | 
pertama lebih tepat. 


DEN adalah jamak dari $5, dengan kasrah pada kaaf, yaitu 
Teu 212, (kelopak buah), juga sebagai sebutan wadah harta dan 
lainnya. Abu “Ubadah berkata, “Uli yakni (s3! (kelopaknya), 
yaitu tempat yang di dalamnya terdapat buah, bentuk tunggalnya S 
dan 44S ”Ar-Raghib berkata, ASi adalah bagian baju yang menutupi 
lengan dan apa yang menutupi buah. Bentuk jamaknya aus, ” Ini 
menunjukkan, bahwa lafazh AS dengan dhammah pada kaaf, karena 
Ar-Raghib menyatakan kesamaan lafazhnya antara A #$ (lengan 
baju) dan 3 3544) & (kelopak buah), dan tidak ada perbedaan pendapat, 
bahwa yana S dengan dhammah pada kaaf-nya. Bisa dikatakan, 
bahwa lafazh ASI! yang bermakna kelopak buah ada dua logat/aksen 
(yaitu AS, dengan dhammah pada kaaf, dan AS, dengan kasrah pada 
kaaf). 


Jumhur membacanya: 3745 iye, dalam bentuk kata tunggal. 
Sementara Nafi’, Ibnu “Amir dan Hafsh membacanya dalam bentuk 
kata jamak (455 ol. 

WAPE TEH ASI Gi ba LÉ G5 (dan tidak seorang perempuan 


pun mengandung TN tidak pula) melahirkan, melainkan dengan 
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sepengetahuan-Nya), yakni: tidaklah seorang perempuan mengandung 

suatu kandungan di dalam perutnya dan tidak pula melahirkan . 
kandungannya itu kecuali dengan sepengetahuan Allah &. 

Pengecualian ini adalah pengecualian penuh dari keumuman kondisi. 

“Yakni: tidak terjadi sesuatu pun yang berupa keluarnya buah, 

hamilnya wanita yang hamil dan lahirnya kandungan dalam kondisi 

apa pun kecuali dengan sepengetahuan Allah, maka kepada-Nya 

dikembalikan pengetahuan tentang hari kiamat sebagaimana 

dikembalikannya pengetahuan tentang perkara-perkara ini. 


ZA oorr 


ob S (Pada hari (Tuhan) memanggil mereka), yakni pada 
hari Allah #k memanggil orang-orang musyrik, yaitu pada hari kiamat 
dengan mengatakan kepada mereka, Sma ad (Di manakah 
sekutu-sekutu-Ku itu) yang kalian nyatakan bahwa mereka adalah 
sekutu-sekutu-Ku sewaktu di dunia, yaitu yang berupa berhala-berhala 
dan yang lainnya. Panggillah mereka sekarang agar mereka memberi 
syafa'at bagi kalian atau mencegah adzab dari kalian.Ini sebagai 
kecaman bagi mereka. 


Jumhur membacanya: sil, dengan sukun pada yaa. 
Sementara Ibnu Katsir membacanya dengan fathah [K$]. “Amil pada 
$j dibuang, yakni 5531 (ingatlah). 


4 Ge 


An on LL OA TE (mereka menjawab, ‘Kami nyatakan 
kepada Engkau bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang 
memberi kesaksian (bahwa Engkau punya sekutu). ). dikatakan — óT 
dh apabila rat (memberitahukan). Contohnya ucapan seorang 
penyair: 


SGB kia HE aG CHA Uang CSST 
x 5 4 


“Kau beritahu kami tentang nama-nama di antaranya 


banyak petinggal yang bosan karena lamanya tinggal” 


Maknanya: &,3 4) Sh Ags Ist G u Silet (Kami beritahukan 
kepada-Mu, bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang 
menyatakan bahwa Engkau memiliki sekutu). Demikian ini karena 
ketika mereka menyaksikan kiamat, mereka berlepas diri dari sekutu- 
sekutu itu, dan berhala-berhala yang biasa mereka sembah itu pun 
berlepas diri dari mereka. Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang 
mengatakan perkataan ini adalah sesembahan-sesembahan yang 
mereka sembah, yakni: Tidak ada satu pun dari kami yang bersaksi 
kepada mereka bahwa mereka itu benar. Pemaknaan yang pertama 
lebih tepat. 


“Lo 


- JS i e SEG 4 #5 J55 (Dan lenyaplah dari mereka apa 
yang selalu mereka eieh dahulu), yakni hilang dan lenyap di 
akhirat apa yang biasa mereka sembah sewaktu di dunia, yaitu 
berhala-berhala dan sebagainya. 


(aga 


ge Í GIŻE, (dan mereka yakin bahwa tidak ada bagi 
. mereka suatu jalan keluar pun), yakni: mereka yakin dan tahu bahwa 
tidak ada jalan keluar bagi mereka. Dikatakan Ca — ni ng — GP 
apabila melarikan diri. Pendapat lain menyebutkan, bahwa AN di sini 
[yakni dari 126, 59] adalah sesuai makna asalnya (menduga, mengira), 
karena dalam kondisi itu masih ada dugaan dan harapan pada mereka. . 
Pendapat yang pertama lebih tepat. | 


Kemudian Allah & menyebutkan sebagian kondisi manusia. 
Allah berfirman, di da ya ES pen 215 Y (Manusia tidak jemu 
memohon kebaikan), yakni tidak A meminta kebaikan untuk 
dirinya dan untuk mendatangkannya kepadanya. WA) (kebaikan) di 
sini adalah harta, kesehatan, kekuasaan dan keluhuran. As-Suddi 
berkata, “Yang dimaksud dengan 2»5Y! (manusia) di sini adalah 
orang kafir.” Pendapat lain menyebutkan, bahwa maksudnya adalah 


Wg yakni gulali J% (lama tinggal). 
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Al Walid bin Al Mughirah. Pendapat lain menyebutkan: “Utbah bin 
Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah dan Umayyah bin Khalaf. Yang lebih 
utama adalah mengartikan ayat ini secara umum berdasarkan 
mayoritas sehingga tidak dinafikan oleh keluarnya sebagian hamba 
dari cakupan ini. . 

“Abdullah bin Mas'ud membacanya: JW 463 j2 Stedyi aleg Y 
(Manusia tidak jemu meminta harta). | 

"LA AS LIA 254 A (dan jika mereka ditimpa malapetaka 
dia Pena Pa asa lagi putus harapan), yakni jika ia ditimpa 
kemalangan, kesulitan, kemiskinan atau penyakit, maka ia berputus 
asa lagi putus harapan dari rahmat Allah. Pendapat lain menyebutkan, 
yakni: putus asa dari dikabulkannya doanya lagi putus harapan dengan 
berburuk sangka terhadap Tuhannya. Pendapat lain menyebutkan, 
yakni: putus asa dari akan hilangnya hal yang dibenci darinya yang 
tengah menimpanya, lagi putus harapan karena dugaannya yang terus 
menerus demikian. Kedua lafazh ini bentuk mubalaghah yang 
menunjukkan sangat putus asa dan sangat putus harapan. 


an go SL KN Lo. ea Ini Ta. 


Aan Gpp Aa (ya Gan a us (Dan jika Kami Sa 
kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa 
kesusahan), yakni: dan jika Kami memberinya kebaikan, kesehatan 
dan kelapangan setelah kesulitan, penyakit dan kemiskinan. Kg A FERI 
q (pastilah dia berkata, “Ini adalah hakku), yakni: ini sesuatu yang 
memang menjadi hakku atas Allah karena Dia meridhai perbuatanku. 
Ia menduga bahwa nikmat yang dialaminya itu sampai kepadanya 
karena keberhakannya terhadapnya. Ia tidak tahu bahwa 
sesungguhnya Allah menguji para hamba-Nya dengan kebaikan dan 
keburukan agar tampak jelas mana yang bersyukur dari yang ingkar, 
dan mana yang sabar dari yang tidak resah. Mujahid berkata, 
“Maknanya: ini karena perbuatanku, dan aku memang berhak atas 
itu.” 


L g ALLI St 


A AAEN KAN G5 (dan aku tidak yakin bahwa hari Kiamat itu 
akan datang), yakni: aku tidak meyakininya akan terjadi seperti yang 
beritakan oleh para nabi kepada kami, atau: aku tidak yakin tentang 
pembangkitan kembali setelah mati. Ini khusus terkait dengan orang- 
orang kafir dan orang-orang munafik, jadi yang dimaksud dengan 
KAN (manusia) yang disebutkan di permulaan ayat ini adalah jenis 
berdasarkan mayoritas individunya, karena berputus asa dari rahmat 
Allah dan berputus pengharapan dari kebaikan-Nya serta meragukan 
hari berbangkit hanya terjadi pada orang-orang kafir, atau orang-orang 
bimbang dalam agama dengan menampakkan keislaman dan 
menyembunyikan kekufuran. 

95 II ad | (Dan jika aku dikembalikan kepada 
Tuhanku), bila memang benar apa yang diberikan oleh para nabi 
kepada kami tentang akan terjadinya kiaman dan pembangkitan 
kembali. Si KE q b) (maka sesungguhnya aku akan memperoleh 
kebaikan pada sisi-Nya), yakni kondisi yang baik, yaitu berupa 
penghormatan dan kemuliaan. Ia mengira bahwa ia berhak atas 
kebaikan dunia dan berhak atas kebaikan akhirat dengan keyakinan 
yang ada pada dirinya itu, dan ia menetapkan itu. Ini anggapan yang 
bathil dan keyakinan yang rusak. 


il ve Po EMAN (Maka Kami benar-benar akan 
memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka 
kerjakan), yakni: niscaya Kami akan memberitahukan kepada mereka 
“ tentang itu pada hari kiamat nanti. pÉ 6 Ya Penari (dan akan 
Kami rasakan kepada mereka adzab yang keras) disebabkan oleh 
dosa-dosa mereka. Laam ini dan yang sebelumnya adalah tumpuan 
kata sumpah. 


o pe Sai 


gay Fts T5 (Dan apabila Kami memberikan nikmat 
kepada manusia), yakni kepada jenis ini berdasarkan mayoritas 
individunya. GA (ia berpaling) dari kesyukuran, -ask 5, (dan 
menjauhkan diri), yakni enggan tunduk kepada kebenaran, serta 


sombong dan angkuh. <3 di sini adalah kiasan tentang diri. 
Dikatakan tub dan &5865 artinya LAH dan LAS (aku jauh: aku 
menjauh). LA) adalah ii te (lokasi yang jauh). Contohnya 
ucapan An-Nabighah: . 


et ai stri if ede Sia Asah JANG ai 36 
“Karena sesungguhnya engkau bagaikan malam yang menggapaiku 


dan setelah aku berlalu, datanglah tempat yang jauh darimu dengan 
lapang.” 


Yazid bin Al Oa'ga” membacanya: 46u 555, dengan alif 
sebelum hamzah. 


A Ge 


SENA 55 (tetapi apabila ia ditimpa malapetaka); yakni 
bencana, kesulitan, kemiskinan atau penyakit, 2 wP J3 ya (maka ia 
banyak berdo 'a), yakni $ (banyak). Orang Arab biasa menggunakan 
kata KASI dan ¿p;i (panjang dan lebar) untuk mengkiaskan kata 
banyak. Dikatakan SS $ 598 úf dan AAA 2 GAMA sÍ apabila si 
fulan banyak melakukan itu (yakni: fulan banyak bicara, dan fulan 
banyak berdoa). Maknanya: apabila ia ditimpa keburukan, maka ia 
mengiba kepada Allah dan memohon pertolongan-Nya agar 
menghilangkan kemalangan yang sedang menimpanya, dan ia banyak 
melakukan itu. Jadi ia akan mengingat-Nya dalam kesulitan dan 
melupakan-Nya dalam kelapangan, memohon pertolongan kepada- 
Nya ketika tertimpa kesulitan dan meninggalkan-Nya ketika 
terjadinya nikmat. Ini perlakuan orang-orang kafir dan orang-orang 
Islam yang tidak teguh. 

Kemudian Allah & kembali meng-khithab orang-orang kafir 
dan mendebat mereka. Allah berfirman, TEA J (Katakanlah, 
“Bagaimana pendapatmu), yakni: beritahukan kepada-Ku, San ol 
Af xe (jika (Al Qur`an) itu datang dari sisi Allah), ; yakni óT; KAN 
(jika Al Qur'an itu) datang dari Allah, cas rr $ (kemudian kamu 
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mengingkarinya), yakni mendustakannya dan tidak menerimanya serta 
tidak mengamalkan kandungannya. p% gis A a ONEA 
(Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang selalu berada dalam 
penyimpangan yang jauh?), yakni: Tidak seorang pun yang lebih sesat 
daripada kalian karena betapa menyimpangnya kalian, dan betapa 
memusuhinya kalian. Asalnya: apa yang lebih sesat daripada kalian, 
lalu kalimat Keju Ga (orang yang selalu berada dalam 
penyimpangan) menempati dhamir-nya untuk menerangkan perihal 
penyimpangan mereka, dan bahwa ini adalah sebab utama kesesatan 
mereka. | 


Ka Ga wa (Kami akan memperlihatkan kepada 
mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk), yakni: Kami 
akan memperlihatkan kepada mereka bukti-bukti di segenap ufuk 
yang menunjukkan kebenaran Al Qur`an dan bukti-bukti di segenap 
ufuk yang menunjukkan bahwa Al Qur'an itu dari sisi Allah. G5 
Sp (dan pada diri mereka sendiri). SGV adalah jamak dari KUN 
yaitu arah. Lafazh 589! dengan dhammah pada hamzah dan faa', 
demikian yang dikatakan oleh para ahli bahasa. Ar-Raghib menukil, 
bahwa dikatakan juga (331, dengan fathah pada keduanya. 

Maknanya: Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda- 
tanda kekuasaan Kami di segala arah dan di dalam mereka yang 
berupa kejadian-kejadian bumi. Ibnu Zaid berkata, “ SG (di 
segenap ufuk) yakni tanda-tanda di langit, pil 35 (dan pada diri 
mereka sendiri) yakni peristiwa-peristwia di bumi.” 

Mujahid berkata, “GGIT 3 (di segenap ufuk) yakni 
penaklukan kota-kota yang Allah mudahkan penaklukannya bagi 
Rasul-Nya dan para khalifah setelahnya, serta kemenangan agama- 
Nya di seluruh penjuru bumi, baik di belahan timur maupun barat, 
serta kemenangan atas para pelaku kesewenang-wenangan dan para 
pelaku kerusakan. Kai (dan pada diri mereka sendiri) adalah 
penaklukan Mekah.” Pendapat ini di-rajih-kan oleh Ibnu Jarir. 


Qatadah dan Adh-Dhahhak berkata, “GGSf 3 (di segenap 
ufuk) adalah peristiwa-peristiwa Allah pada umat-umat, grál & 
(dan pada diri mereka sendiri) adalah peristiwa Badar.” 


“Atha' berkata, “ SG (di segenap ufuk) yakni seluruh 
penjuru langit dan bumi yang berupa matahari, bulan, bintang-bintang, 
malam, siang, angin, hujan, petir, guruh, halilintar, tanaman, 
pepohonan, gunung-gunung, lautan dan sebagainya. Sedangkan G3 
a (dan pada diri mereka sendiri) adalah kelembutan ciptaan dan 
keindahan hikmah, sebagaimana pada firman-Nya, Sisi Set Kita, 
(dan (juga) pada dirimu sendiri, maka apakah kamu tiada 
memperhatikan. (Os. Adz-Dzaariyaat (51): 21)).” 


ah 25 A KG G (sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al 
Qur'an itu benar). Dhamir-nya kembali kepada Al Qur'an. Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa dhamir-nya kembali kepada Islanf yang 
dibawakan kepada mereka oleh Rasulullah #. Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa dhamir-nya kembali kepada apa yang 
diperlihatkan Allah kepada mereka dan apa yang dilakukan dari itu. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa dhamir-nya kembali kepada 
Muhammad &, bahwa dia adalah benar-benar utusan dari sisi Allah. 
Pendapat yang pertama lebih tepat. : | 
Age Pee $ dea bp 333 ar (Dan apakah Tuhanmu tidak 
cukup (bagi kamu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala 
sesuatu?). Redaksi kalimat ini untuk megecam dan mencela mereka. 
Kalimat of berada pada posisi rafa’ karena dianggap sebagai fa'il 
dari XX, sementara baa`-nya adalah tambahan, XX sebagai badal 


ae sR La? 


dari é, dan hamzah (partikel tanya) untuk mengingkari. Maknanya: 
Apakah tidak cukup bagi mereka dengan adanya bukti-bukti yang 
menunjukkan kebenaran Al Qur'an, bahwa Allah & menyaksikan 
segala sesuatu? Pendapat lai menyebutkan, bahwa maknanya: Apakah 
Tuhanmu, hai Muhammad, tidak cukup bagimu, bahwa Dia 
menyaksikan perbuatan-perbuatan orang-orang kafir. Pendapat lain 


menyebutkan, bahwa maknanya: Apakah Tuhanmu tidak cukp bagimu 
sebagai saksi bahwa Al Our'an itu diturunkan dari sisi-Nya. 


bag bermakna AR (yang mengetahui), atau bermakna Baa 
yang artinya 4eabdi (hadir; menyaksikan). Az-Zajjaj berkata, “Makna 
kiasannya di sini: bahwa Allah & telah menjelaskan kepada mereka 
bukti-bukti yang mencukupi. Maknanya: Apakah Tuhanmu belum 
cukup bagimu bahwa Dia Maha Menyaksikan segala sesuatu dan 
sebagai saksi bagi segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang luput 
dari-Nya.” 


a, 


Pen van selai (Ingatlah, bahwa sesungguhnya 
mereka adalah dalam keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan 
mereka), yakni dalam keraguan tentang pembangkitan, hisab, pahala 
dan siksa. 


GN PS £ 3 AA (Ingatlah, bahwa sesungguhnya Dia 
Maha Meliputi segala sesuatu), yakni ilmu-Nya meliputi segala 
pengetahuan dan kekuasaan-Nya meliputi segala kemampuan. 
Dikatakan 15:53 -íb -b,a — List (meliputi). Di sini terkandung 
ancaman keras, karena Dzat yang meliputi segala sesuatu sehingga 
tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya, maka Dia akan membalas 
orang yang berbuat baik dengan kebaikannya dan yang berbuat buruk 
dengan keburukannya. 

“Abd bin Humaid meriwayatkan dari Oatadah mengenai 
firman-Nya, Sb oya Sia 15 (Kalau tidak ada keputusan 
yang telah terdahulu dari Tuhanmu), ia berkata, “Telah berlalu bagi 
mereka kesempatan dan batasan waktu yang mereka telah sampai 
kepadanya.” 

“Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman-Nya, WA KAPAN Oya A G; (Dan tidak 
ada buah-buahan keluar dari kelopaknya), ia berkata, “(Yakni) ketika 
tumbuh.” 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas mengenai firman-Nya, SSS (Kami nyatakan kepada 
Engkau), ia berkata, “(Yakni) Kami beritahukan kepadamu.” 


“Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari 
“Ikrimah mengenai firman-Nya, SANI yan Y (Manusia tidak jemu), ia 
berkata, “(Yakni) 44 9 (tidak bosan).” 


“Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid 
mengenai firman-Nya, SG à GK ipjo (Kami akan 
memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di 
' segenap ufuk), ia berkata, “(Yakni) Muhammad $.” 


“Abdurrazzag dan Ibnu Al Mundir meriwayatkan darinya 
mengenai ayat ini, ia berkata, “(Yakni) kota-kota yang Allah bukakan 
(tundukkan). «xl G3 (dan pada diri mereka sendiri), yakni: 
pembukaan/penaklukan Mekah.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraij mengenai ayat 
ini, ia berkata, “Menahan hujan dari semua bumi. ee 3 (dan pada 
diri mereka sendiri), yakni musibah-musibah yang menimpa tubuh 
mereka.” 

“Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai 
ayat ini, ia berkata, “Mereka bepergian lalu melihat bekar-bekas kaum 
“Aad dan Tsamud, maka mereka berkata, “Demi Allah, Muhammad 
benar.” Sedangkan yang diperlihatkan pada diri mereka adalah 
penyakit-penyakit.” 


